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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma 'ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafizih Muhammad 
bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mensyarah hadits -dalam kitab ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, namun memudahkan pembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam mensyarah hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang dipandang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan syarah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. | 

Pada jilid kedua ini, pembahasannya meliputi Kitab Mandi, Kitab 
Haid, Kitab Tayammum, Kitab Shalat, Kitab Waktu-waktu Shalat dan Kitab 
Adzan. 
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Pengantar Penerbit 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 

tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya: kitabullah (Al-Our'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits)." 
Al-Muwaththa” 15/3711. 

Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Jur'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Gur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Skahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 


, Kan 
Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits —dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wawa- 
san keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid kedua ini, pembahasannya 
meliputi kitab mandi (lanjutan), kitab haid, kitab tayammum, kitab 
shalat, dan kitab waktu shalat, dan kitab adzan. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 


memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
iimiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Alamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 

Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullak 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushuinya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia ini. 


ta segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 
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Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukiikan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. Al-Imam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. Al-Imam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghusl (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 

1. Memutar kaset-kaset atau rekaman Bina yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 
ini. 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab 'Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 
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dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 

3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 

7. Mentakhwij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 

8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 


ap 
Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 
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266. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Abu 'Awanah telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Salim bin Abi Al-Ja'di, dari Kuraib 
maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Mai- 
munah bintu Al-Harits Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Aku pernah 
meletakkan air mandi dan penutupnya untuk Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu beliau mengguyurkan (air) pada tangannya 
dan membasuhnya sekali atau dua kali. -Sulaiman berkata, “Aku tidak 
tahu apakah dia menyebutkan kali ketiga atau tidak.”- Kemudian beliau 
menuangkan (air) dengan tangan kanannya kepada tangan kirinya, 
lalu beliau mencuci kemaluannya. Kemudian beliau menggosokkan 
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tangannya ke tanah atau ke dinding. Kemudian beliau berkumur-kumur, 
beristinsyag (memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya kem- 
bali), mencuci wajahnya dan kedua tangannya, dan mencuci kepalanya. 
Kemudian beliau mengguyurkan (air) ke tubuhnya. Kemudian beliau 
membungkuk dan mencuci kedua kakinya. Lalu akupun mengambilkan 
secarik kain untuk beliau, namun beliau mengatakan dengan tangannya 
demikian, yaitu beliau tidak menginginkannya.” 

(Hadits no. 266, tercantum juga pada hadits no. 249, 257, 259, 260, 

265, 274, 276, 281. Tuhfah no. 18064, '"") 


Syarah Hadits 


Perkataan Maimunah Radhiyallahu Anha: MISA «6:95 -Namun 
beliau mengatakan dengan tangannya demikian-”. Yaitu beliau memberi- 
kan isyarat yang menunjukkan bahwa beliau tidak menginginkan. 

Di dalam lafazh yang lain disebutkan: “ex5 #U jai Jani -Maka dia 
mulai mengibaskan air dengan tangannya-" ? 


ud 


1 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (274). Muslim (317) (37) 

2) Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/376. Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahima-hullah Ta'ala 
berkata di dalam kitab Taghliig At-Ta'liig (2/157-158), “Hadits Sa'id diisnadkan 
di dalam Bab. Al-Junub Yakhruju wa Yamsyii Fii As-Suug, dari Abdul A'laa bin 
Hammad, dari Yazid bin Zurai', darinya.” . 

Aku katakan, "Al-Ashili Rahimahullah meriwayatkan bahwa di dalam naskahnya 
disebutkan “Syu'bah” sebagai ganti “Sa'id”, dan sesungguhnya yang ada pada 
pemaparannya di kota Mekah kepada Abu Zaid Al-Marwazi, dari Al-Farbari 
adalah “Sa'id”, dan itulah yang benar.” 

Ahmadbin Hanbal Rahimahullahjuga meriwayatkannya di dalam kitab Musnadnya: 
3/166, dari Abdul Aziz Al- Ammi, dari Syu'bah, dari Gatadah. Wallahu a'lam 
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267. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, “Ibnu Abi Adi dan Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, dari Syu'bah, dari Ibrahim bin Muhammad bin Al-Muntasyir, 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku pernah menceritakannya kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha, maka diapun berkata, “Semoga Allah merahmati 
Abu Abdirrahman. Sungguh aku pernah memakaikan wewangian ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menggilir 
isteri-isterinya. Kemudian beliau bangun pagi dalam keadaan berihram 
menyerbakkan harum wewangian.” 


(Hadits no. 267, tercantum juga pada hadits no. 270. Tuhfah no. 
17598, Ba 
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268. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Jatadah, dia 
berkata, “Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Dahulu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggilir isteri-isterinya dalam satu wak- 
tu baik pada malam hari maupun siang hari. Mereka berjumlah sebe- 
las.” Dia (@atadah) berkata, “Aku bertanya kepada Anas Radhiyallahu 
Anhu, “Apakah beliau sanggup melakukannya?" Dia (Anas) menjawab, 
“Dahulu kami membicarakannya, yaitu bahwasanya beliau diberikan 
kekuatan 30 lelaki.” 


Sa'id berkata (meriwayatkan) dari Gatadah, “Sesungguhnya Anas telah 
memberitahukan kepada mereka, “Sembilan isteri.” : 
(Hadits no. 268, tercantum juga pada hadits no. 284, 5068, 5215. 
Tuhfah no. 1365, 1186 -1/76, P”") 


Syarah Hadits 


Pendapat yang terakhir itulah yang benar. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menggabungkan sebelas is- 
teri dalam satu waktu. Memang benar bahwa beliau telah menikah de- 
ngan sebelas isteri, akan tetapi Khadijah dan Zainab bintu Khuzaimah 
Radhiyallahu Anhuma meninggal sebelum beliau meninggal, dan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat meninggalkan sembilan isteri. 


Perkataan Anas Radhiyallahu Anhu: “ 53 sai bs 
Dahulu kami membicarakannya, yaitu bahwasanya beliau diberikan kekua- 
tan 30 lelaki-”3 Zhahirnya adalah bahwa hal tersebut tidak mereka 


3 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah kekuatan 30 orang tersebut 
hanya berkaitan dengan wanita saja?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Zhahir konteks tersebut bahwa itu hanya ber- 
kaitan dengan wanita saja. Adapun tentang kekuatan biasa, maka ada beberapa 
kemungkinan.” Wallahu a'lam. 


6 Hour: 
katakan berdasarkan perasangka atau tebakan semata, melainkan 
itu berdasarkan dari pengetahuan tentang sunnah. Hikmah dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberikan kekuatan 30 orang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bahwa beliau diberikan rasa cinta 
kepada kaum wanita. Apabila beliau diberikan rasa cinta kepada 
kaum wanita, dan beliau tidak memiliki kekuatan tersebut, maka 
kekuatannya akan habis dan beliau menjadi lemah. Sehingga Allah 
Azza wa Jalla pun memberikan kekuatan 30 orang kepada beliau. 

Jika ada yang bertanya, “Apa hikmah beliau diberikan oleh Allah 
Ta'ala rasa cinta kepada kaum wanita?” 

Kita katakan, “Karena di dalamnya terkandung banyak kemasla- 
hatan yang besar. Karena sesungguhnya setiapkali isteri-isteri Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertambah banyak, maka ilmu beliau 
akan tersebar, bahkan sunnah beliau akan tersebar. Apalagi sunnah- 
sunnah tersembunyi yang tidak terjadi kecuali di dalam rumah. 

Semakin banyak isteri-isteri beliau maka beliau akan memiliki sau- 
dara ipar lebih banyak lagi. Maklum adanya bahwa saudara-saudara 
ipar sama seperti karib kerabat, dapat membuat seseorang merasa le- 
bih kuat, dan merekapun dapat membantu dan menolongnya, dan lain 
sebagainya.” 

Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan kekua- 
tan tersebut, dan beliau diperbolehkan untuk menikahi berapapun wa- 
nita yang beliau suka, sampai turun firman Allah Ta'ala: 


POLA Oa Nenen LK ae La1 ana AKAL K1 
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“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan ti- 
dak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 


kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba saha- 
ya) yang kamu miliki.” (OS. Al-Ahzaab: 52). 


4 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 3/128, 199, 285. No. 12293, 
12294, 13057, 14037. An-Nasa'i di dalam kitab Al-Mujtabaa no. 3939, 3040. 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Talkhiish Al-Habiir (3/249), 
“Isnadnya hasan.” 

5 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Dengan apa kita membantah 
perkataan orang-orang Nasrani, “Sesungguhnya banyaknya jumlah isteri-iste- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disebabkan oleh besarnya syahwat beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Hani 7 


Di dalam hadits tersebut ada dalil yang menunjukkan bahwa 
diperbolehkan bagi seseorang untuk berjima dan mengulangnya tanpa 


ma 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Kita katakan, “Tidak diragukan bahwa syahwat 
itu berasal dari kejantanan. Oleh karena itu, orang yang tidak memiliki syahwat, 
kamu dapatkan bahwa dia adalah orang yang lemah dan pemalas.” Itu dari satu 
sisi, 
Dari sisi yang lain, jika seandainya perkaranya memang seperti yang mereka 
sangkakan -semoga Alla melaknat mereka-, maka pastilah beliau akan memilih 
wanita-wanita perawan dan tidak akan memilih wanita-wanita tua, yang seba- 
gian mereka telah sampai usia tua. Di antaranya adalah Khadijah Radhiyaltahu 
Anha. Umur Khadijah Radhiyallahu Anha ketika beliau menikahinya adalah 40 
tahun. Untuk ukuran wanita, mestinya dia sudah lemah jika seandainya Allah 
tidak memberinya kekuatan untuk melahirkan anak-anak beliau. 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menikahi wanita perawan kecuali hanya 
satu, yaitu Ummu Al-Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha, lantara hubungan 
beliau yang begitu kuat dengan ayahnya (yaitu Abu Bakar, Pent), Karena orang 
yang paling beliau cintai dari kalangan kaum lelaki adalah Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu. Sehingga beliau ingin agar hubungan tersebut menjadi hubungan 
keiparan. Karena nasab beliau jauh dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, maka hu- 
bungan keiparan itu dapat mendekatkan antara mereka berdua. 
Maklum adanya bahwa jika seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ingin menikahi wanita-wanita perawan, maka itu tidak akan sulit baginya sama 
sekali. Akan tetapi yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam inginkan adalah apa 
tadi kita sebutkan, yaitu menyampaikan ilmu atau sunnah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan agar beliau memiliki hubungan dengan setiap 
kabilah dari bangsa Arab. 
Kamu tidak perlu kaget jika orang-orang Nasrani atau orang-orang Yahudi men- 
cacati kehormatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau mencacati ke- 
horrnatan Al-Our' an. Dimana mereka mengatakan, “Di dalam Al-Our'an terdapat 
perkara-perkara yang bertentangan.” Atau mereka mencacati kehormatan syariat 
Islam. Di antaranya mereka mengatakan, “Apa faedah yang didapat oleh orang 
yang shalat dari berdirinya, ruku'nya, dan sujud?” 
Di antara mereka ada yang mengatakan hal tersebut padahal dia mengetahui 
kebenaran, bahkan itu adalah mayoritas ulama mereka. Karena Allah Ta'ala ber- 
firman: 2 
ATI Gaga Ska LIS naas GI 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anak lelakinya sendiri.” (OS. Al-Ba- 
garah: 146). Siapakah orang yang lebih kamu kenal daripada anakmu? Tidak ada. 
Allah Ta'ala berfirman: “Ape -Anak-anak lelakinya sendiri-” dan tidak mengata- 
kan: “sj -Anak-anaknya sendiri-”, karena bisa jadi seseorang tidak merasa mu- 
lia dengan anak perempuan, bahkan tidak mau memperhatikannya. Akan tetapi 
anak Jelaki, seseorang pasti akan selalu memperhatikannya. Kesimpulannya, 
syubhat-syubhat yang datang dari para orientalis dan selain mereka, semuanya 
adalah kedustaan. Oleh karena itu aku tidak senang jika kitab-kitab yang dipenu- 
hi oleh syubhat-syubhat tersebut jatuh di tangan orang-orang awam. 
Akan tetapi untuk para penuntut ilmu tidak apa-apa. Tidak apa-apa seorang 
penuntut ilmu mengetahui syubhat-syubhat dan mengetahui bantahan-banta- 
hannya. 
Selanjutnya, jawaban syubhat-syubhat tersebut terkadang memuaskan, terka- 
dang tidak memuaskan, dan terkadang tersembunyi dan tidak nampak jelas." 


: Ma? 
mandi dan wudhu. Dalilnya adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dahulu pernah mengulang perjima'an, sampai-sampai beliau 
pernah menggilir isteri-isterinya pada satu waktu di siang hari atau 
malam hari, dan mereka berjumlah sembilan orang. 

Jika ada orang yang bertanya, “Apakah seseorang yang memiliki 
lebih dari satu isteri diperbolehkan untuk menggilir isteri-isterinya 
pada satu waktu?” 

Jawabannya: Ya, tidak apa-apa. Kecuali jika mereka menolak hal 
tersebut dan berkata, “Masing-masing isteri memiliki bagian harinya 
sendiri-sendiri, maka janganlah kamu mendatangi isteri yang lain pada 
hari itu.“ Maka ketika itu dia harus memenuhinya. 

Adapun jika mereka mengizinkan hal tersebut baginya, maka tidak 
apa-apa dia menjima' masing-masing mereka pada hari (giliran) isteri 
yang lain. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fath Al-Barii 
(1/377): 

Perkataannya: #33 Aku pernah menceritakannya-”. Yaitu perkataan 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang disebutkan setelah bab ini, ya- 
itu perkataannya: "Gb a41 UAS goo Ol Cet L -Aku tidak ingin bangun 
pagi dalam keadaan berihram memakai harum wewangian-”. Muslim Rahi- 
mahullah telah menjelaskannya di dalam periwayatannya dari Mu- 
hammad bin Al-Muntasyir, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma tentang seorang lelaki yang 
memakai wewangian lalu bangun pagi dalam keadaan berihram, ma- 
ka diapun menyebutkannya. Namun dia menambahkan, “Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku lebih suka mengoleskan ter daripa- 
da aku melakukan hal tersebut.” Demikianlah Al-Isma'ili Rahimahullah 
menyebutkannya dengan sempurna dari Al-Hasan bin Sufyan, dari 
Muhammad bin Basysyar. 

Seakan-akan Penulis (Al-Bukhari) ingin menyinggungnya. Kare- 
na perkataan yang dihapus itu telah diketahui oleh para ulama hadits 
berkenaan tentang kisah tersebut.” Selesai. 

Jadi, yang diceritakan kepada Aisyah Radhiyallahu Anha adalah 
perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tentang pengingkaran we- 
wangian yang tersisa setelah berihram. Namun pendapat yang benar 
adalah bahwa wewangian yang tersisa setelah berihram adalah boleh. 
Jika seandainya seseorang memakai wewangian sebelum berihram, 


KITAB 
£ MANDI | 9 
lalu wewangian itu masih tersisa setelah berihram, maka itu tidak apa- 
apa. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata: 


. an (3 y... 0 2 PN IA “G 
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“Geakan-akan aku melihat kilauan minyak misik pada sigaran rambut Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang beliau dalam keadaan berihram.”" 
Jika ada orang yang bertanya, “Apabila hal itu diperbolehkan, ma- 
ka bagaimana seseorang membasuh kepalanya di saat bersuci, sedang- 
kan kilauan minyak misik berada di rambutnya. Yang mana jika dia 
membasuhnya, maka wewangian itu akan menempel di tangannya?” 
Jawabannya: Dia boleh membasuhnya dan tidak apa-apa. Karena 
dia tidak memakainya dari awal berihram, melainkan itu adalah we- 
wangian yang ada pada tubuhnya dari sebelum berihram, sehingga 
dia diizinkan dalam hal itu. Namun jika seandainya dia sengaja me- 
ngambil wewangian dengan tangannya dan meletakkan sedikit dari- 
nya di kedua tangan-nya, maka hukumnya menjadi haram. Adapun 
jika dia tidak sengaja melakukannya, maka tidak apa-apa. 


1d 


6 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1538). Muslim (1190) (39) 

7 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah diperbolehkan meletakkan 
wewangian di pakaian ihram? Apabila dia mewangikannya lalu dia melepas- 
kannya, apakah dia diperbolehkan untuk memakainya kembali?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Para ulama fikih Rahimahumullah berpendapat 
bahwa apabila seseorang telah mewangikan pakaian ihram, lalu dia melepaskan- 
nya, maka dia tidak boleh memakainya kembali. Karena dengan demikian dia di- 
anggap telah memakai pakaian yang berwewangian. Akan tetapi pendapat yang 
benar adalah bahwa dia tidak boleh melakukan hal tersebut, baik sebelum ber- 
ihram maupun setelahnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
Ie an Ka GAB GAN 
“Orang yang berihram tidak boleh memakai pakaian yang terkena waras dan zafaran.” 


du? 
Kn 0 Ny sai Jaa 
Bab Mencuci Air Madzi dan Berwudhu Karenanya” 
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269. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Za'idah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu Ab- 
dirrahman, dari Ali, dia berkata, “Aku adalah orang yang sering menge- 
luarkan madzi. Akupun memerintahkan seseorang untuk bertanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantaran kedudukan puteri be- 
liau. Dia (orang itu) pun bertanya, dan beliau menjawab, “Berwudhulah 
kamu dan cucilah kemaluanmu.” 


(Hadits no. 269, tercantum juga pada hadits no. 132, 178. Tuhfah no. 
10178, Pe") 


Syarah Hadits 


Penjelasan tentang air madzi telah lalu disebutkan. Kami katakan, 
“Sesungguhnya madzi adalah air encer yang keluar karena syahwat, 


8 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/379), “Perkataannya: 
“Bab. Mencuci Air Madzi dan Berwudhu Darinya”, yaitu disebabkan olehnya. 
Dalam kalimat willada beberapa dialek. Yang paling fasihnya adalah 411, se- 
lanjutnya adi, Dia adalah air berwarna putih encer dan licin. Dia keluar ketika 
pemanasan jima', mengingat jima', atau menginginkan jima'. Terkadang dia tidak 
dirasakan keluarnya.” Selesai. 

9 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Li 1 


akan tetapi madzi tidak keluar dengan memuncrat seperti air mani. 
Sesungguhnya madzi menyebabkan wajib wudhu, dan madzi juga 
menyebabkan wajib mencuci kemaluan dan buah dzakar. 

Kami telah sebutkan hikmah dari hal tersebut adalah, bahwa mem- 
basuh kemaluan dapat menyusutkan dzakar sehingga mengurangi ke- 
luarnya air madzi. (sJN dapat dibaca &3! juga dapat dibaca sik, Kedua- 
duanya benar. 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang: 
- Sesungguhnya apabila seseorang merasa malu untuk bertanya, 

maka itu tidak boleh menyebabkannya hilang kesempatan untuk 

mencari ilmu, akan tetapi hendaknya dia memerintahkan orang 
lain untuk bertanya. 
- Penerimaan kabar satu orang dalam perkara-perkara keagamaan. 

Karena Ali Radhiyallahu Anhu mempercayai orang yang bertanya 

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


vpatak 


«up 
ab BA ay JI a3 Salat ja pl 


Bab na Milan Wewangian Lalu Dia Mandi Namun 
Bekas Wewangian Itu Masih Tersisa 
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270. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abu 
'Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Mu- 
hammad bin Al-Muntasyir, dari ayahnya, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha sambil aku menceritakan kepadanya 
tentang perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Aku tidak ingin | 
bangun pagi dalam keadaan berihram menyerbakkan harum wewa- 
ngian." Maka Aisyah Radhiyallahu Anha pun berkata, “Aku pernah me- 
makaikan wewangian kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau menggilir isteri-isterinya. Kemudian beliau bangun pagi da- 
lam keadaan berihram." 


(Hadits no. 270, tercantum juga pada hadits no. 267. Tuhfah no. 
17598, ate | 


gr 
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10 Yang lebih fasih adalah dialek yang pertama. Lihat kitab Al-Fath: 1/379. 
12 
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271. Adam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al-Hakam bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Seakan-akan aku melihat kilauan wewangian pada 
sigaran rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang beliau dalam 
keadaan berihram."! 
(Hadits no. 271, tercantum juga pada hadits no. 1538, 5918, 5923. 
Tuhfah no. 15928, Pt) 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah hendak menjelaskan bahwasanya wewa- 
ngian tidak dapat menghalangi sampainya air ke kulit meskipun jika 
dia berupa minyak. Atas dasar itu, maka diperbolehkan bagi seseorang 
untuk memakai wewangian lalu mandi, dan tidak apa-apa apabila 
bekas wewangian itu masih tersisa. 

Misalnya, jika seandainya seseorang meminyaki tubuhnya dengan 
sesuatu sebagai bahan pengobatan, lalu dia mandi, maka itu tidak apa- 
apa. Meskipun diketahui bahwa minyak dan yang sejenisnya apabila 
dialiri air, maka dia akan mencair. 

Akan tetapi itu tidak apa-apa. Kecuali jika minyak tersebut beku 
dan dapat menghalangi sampainya air ke kulit, maka ketika itu harus 
dibersihkan. Karena di antara syarat sah mandi dan wudhu adalah 
membersihkan segala sesuatu yang dapat menghalangi sampainya air 
ke kulit. Terlebih khusus pada hari-hari musim dingin, karena minyak 
terkadang dapat membeku pada tubuh. 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 
kedekatan Aisyah Radhiyallahu Anha dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, karena dialah yang memakaikan wewangian kepada 
beliau. Semoga Allah Ta'ala meridhainya dan memberikan balasan ke- 
baikan kepadanya, karena dia telah memuliakan Nabi kita Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tidak diragukan bahwa itu termasuk di antara perka- 
ra-perkara yang terpuji, dan termasuk di antara perkara-perkara yang 
menyebabkan kuatnya kasih dan sayang di antara pasangan suami 
isteri. 

11 Diriwayatkan oleh Muslim (1190) (39) 
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Demikianlah yang seyogiyanya dilakukan oleh seseorang bersa- 
ma isterinya. Dia harus bersikap lemah lembut, mudah, dan lunak. 
Dia harus memposisikan dirinya seperti yang mereka alami, sehingga 
diapun memposisikan dirinya bersama anak-anak kecil, sebagaima- 
na Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu berkata kepada Abu 
Umair Radhiyallahu Anhu, sedang dia seorang anak kecil. Ketika itu 
dia bersama burungnya yang diberi nama Nughair. Dia sangat me- 
nyenanginya sebagaimana yang kita lihat pada anak-anak kecil kita 
sekarang ini. Apabila mereka mendapatkan burung-burung, mereka 
sangat menyenanginya. Ketika burung Abu Umair Radhiyallahu Anhu 
itu mati, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bercanda kepa- 
danya sambil mengatakan, “Wahai Abu Umair, apa yang sedang dilakukan 
oleh si Nughair? "1 


apabak 


12 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6129). Muslim (2150) (30) 
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Bahwa Dia Telah Membasahi Kulitnya, Dia Mengguyurkan Air 
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272. 'Abdan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Hisyam bin Urwah telah 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mandi junub, beliau mencuci kedua tangannya, dan beliau ber- 
wudhu seperti wudhunya untuk shalat, kemudian beliau mandi. Ke- 
mudian beliau menyelah-nyelah rambutnya dengan tangannya. Sam- 
pai ketika beliau yakin bahwa beliau telah membasahi kulitnya, beliau 
mengguyurkan air kepadanya sebanyak tiga kali. Kemudian beliau men- 
cuci seluruh tubuhnya." 


(Hadits no. 272, tercantum juga pada hadits no. 248, 262. Tuhfah no. 
16969, Pent) 


13 Diriwayatkan oleh Muslim (316) (35) 
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273. Dan dia (Aisyah Radhiyallahu Anha) berkata", “Dahulu aku dan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi dari satu bejana, 
Kami menciduk air darinya bersama-sama.” 


(Hadits no. 273, tercantum juga pada hadits no. 250, 261, 263, 299, 
5956, 7339. Tuhfah no. 16976, Pet) 


Syarah Hadits 


Apabila rambut itu banyak dan lebat, maka dia harus menyelah- 
nyelahkannya pada saat mandi, agar air dapat sampai ke akar-akar 
rambutnya. Hendaknya diketahui bahwa mensucikan rambut terbagi 
menjadi tiga bagian: 

Pertama, wajib mensucikan rambut bagian luar dan bagian da- 
lamnya. Itu dilakukan pada saat mandi junub, baik rambutnya sedikit 
maupun lebat. 


Kedua, wajib mensucikan rambut bagian luarnya saja tanpa bagian 
dalamnya. Itu dilakukan pada saat berwudhu apabila rambutnya lebat. 

Ketiga, wajib menyampaikan air kepadanya bagaimanapun cara- 
nya. Itu dilakukan apabila rambut itu sedikit. Sehingga itu diwajibkan 
pada saat berwudhu dan lain sebagainya. 


Akan tetapi apakah disunnahkan untuk diselah-selahkan? Kita ka- 
takan, “Adapun di saat mandi, maka harus diselah-selahkan apabila 
rambut itu lebat, agar air dapat sampai ke akar-akar rambutnya seba- 


14 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/382), “Perkataannya: 
“Dan dia berkata”, yaitu Aisyah Radhiyallahu Anha, dan dia di-'athafkan kepada 
yang pertama, dan dia masih bersambung dengan isnad yang disebutkan.” Se- 
lesai. 

15 Diriwayatkan oleh Muslim (321) (45) 

16 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah seorang wanita wajib me- 

nguraikan kunciran-kunciran rambutnya di saat mandi?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Pendapat yang masyhur dari madzhab Hanabilah 
adalah dia wajib menguraikan rambutnya di saat mandi haid, bukan di saat 
mandi junub. Karena mewajibkan menguraikan rambut untuk mandi junub 
me-ngandung kesulitan di dalamnya. Akan tetapi pendapat yang benar adalah 
tidak wajib menguraikan rambutnya, baik di saat mandi junub maupun di saat 
mandi haid. Bahkan yang penting adalah bahwa air itu dapat sampai ke akar-akar 
rambutnya. 
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gaimana yang biasa dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Adapun pada saat berwudhu, maka dianjurkan untuk menyelah- 
nyelah rambut yang lebat. Sedangkan pada saat bertayammum, maka 
tidak dianjurkan untuk menyelah-nyelahkannya. Karena tayammum 
adalah pensucian dengan menggunakan debu, dan menyelah-nyelah- 
kan rambut dengannya malah akan menambah kotor, sehingga cukup 
dengan mengusap bagian luarnya dengan kedua tangannya. 

Disini kita bertanya, “Apakah seyogiyanya bagi kita untuk mera- 
pihkan rambut kepala atau tidak?” 

Sebagian ulama berpendapat bahwa merapihkan rambut adalah 
sunnah, dan imam Ahmad Rahimahullah telah mempernyatakan hal 
tersebut seraya dia mengatakan, “Itu sunnah.” Jika seandainya kita 
mampu melakukannya, maka kita boleh merapihkannya, namun itu 
membutuhkan biaya dan tanggungan.'? | 


Namun pendapat yang nampak adalah bahwa dia tidak termasuk 
sunnah, melainkan dia termasuk dari adat kebiasaan. Apabila kamu 
berada di dalam suatu negeri yang orang-orangnya biasa membiarkan 
rambut-rambut mereka, maka lakukanlah. Namun jika kamu berada 
di dalam suatu negeri yang tidak demikian, maka janganlah kamu 
lakukan. 


Misal kasus tersebut adalah memakai surban, apakah dia sunnah 
atau adat kebiasaan? 


Pendapat yang shahih adalah bahwa memakai surban adalah adat 
kebiasaan. 


17 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Bagaimana menghadapi hadits- 
hadits yang telah lalu disebutkan yang meriwayatkan tentang tatacara mandi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal di dalamnya tidak disebutkan tentang 
menyelah-nyelah rambut?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Hadits-hadits tersebut dialihkan kepada hadits- 
hadits yang di dalamnya tidak terdapat kesamaran. Kami telah jelaskan kepada 
kalian sebuah faedah dan kaedah penting, yaitu: “Sesungguhnya apabila di- 
dapatkan hadits-hadits yang jelas dan muhkamah dan hadits-hadits yang samar, 
maka hadits-hadits yang samar dialihkan kepada hadits-hadits yang jelas dan 
muhkamah. Demikian juga dikatakan berkenaan tentang ayat-ayat Al-Our'an.” 
Sedangkan dalam perkara yang sedang kita bahas, hadits-hadits yang di dalam- 
nya tidak disebutkan tentang menyelah-nyelah rambut dialihkan kepada hadits 
Aisyah Radhiyaliahu Anha yang di dalamnya disebutkan bahwa dahulu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menyela-nyela rambutnya, dan kepada hadits- 
hadits yang tercantum di dalam kitab As-Sunan bahwa di bawah setiap helai 
rambut terdapat janabah. 

18 Lihat kitab Al-Mughni: 1/199. 
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274. Yusuf bin Isa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al- 
Fadhlu bin Musa telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Al- 
A'masy telah mengabarkan kepada kami, dari Salim, dari Kuraib maula 
Ibmu Abbas, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Maimunah 
Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meletakkan air wudhu untuk junub, lalu beliau menuangkan 
(air) dengan tangan kanannya kepada tangan kirinya dua kali atau 
tiga kali. Kemudian beliau mencuci kemaluannya. Kemudian beliau 


memukulkan tangannya ke tanah -atau dinding- dua kali atau tiga kali. 
Kemudian beliau berkumur-kumur dan beristinsyag (memasukkan air 
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20 Pentop 
ke hidung dan mengeluarkannya kembali), dan mencuci wajahnya dan 
kedua hastanya. Kemudian beliau mengguyurkan air ke kepalanya. Ke- 
mudian beliau mencuci tubuhnya. Kemudian beliau membungkuk dan 
mencuci kedua kakinya.” Dia (Maimunah) berkata, “Lalu akupun mem- 
berikan secarik kain untuk beliau, namun beliau tidak menginginkan- 
nya. Lalu beliau mulai mengibaskan dengan tangannya.” 
(Hadits no. 274, tercantum juga pada hadits no. 249, 257, 259, 260, 
265, 266, 276, 281. Tuhfah no. 18064 — 1/77, Pet) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
orang yang mandi junub, apabila dia telah berwudhu pada awal kali, 
maka dia tidak perlu mengulang wudhu untuk kedua kalinya. 

Bisa jadi ada orang yang bertanya, “Apakah di dalam hadits 
tersebut ada dalil yang menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan" 
tidak membatalkan wudhu? Karena seringnya apabila seseorang man- 
di junub -apalagi pada zaman-zaman yang terdahulu-, maka airnya 
sedikit. Maksudnya adalah tidak mungkin mengalirkan air di seluruh 
tubuh, kecuali jika dia menggosokkan tangannya bersamaan air itu. 

Apakah kita bisa katakan bahwa hadits itu menunjukkan tentang 
hal tersebut? 

Jawab: Bisa jadi memang ada dalil tentang hal tersebut. Akan tetapi 
jika dia tidak menunjukkan tentang hal tersebut, maka ada banyak 
dalil lainnya yang menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan tidak 
membatalkan wudhu. Kecuali jika dia menyentuhnya dengan syahwat, 
maka itu dapat membatalkan wudhunya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan alasan hal tersebut ketika beliau ditanya oleh 
Thalgun bin Ali Radhiyallahu Anhu tentang seseorang yang menyentuh 
kemaluannya, apakah dia wajib berwudhu? Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab: 


“Eta Ta AN 
“Tidak. Sesungguhnya dia hanyalah bagian dari tubuhmu.” Sedangkan di 


19 Tidak dinamakan menyentuh kecali tanpa adanya penghalang. Diriwayatkan oleh 
Muslim (317) (37) 

20 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya no. 2214, 16286. Abu Dawud 
no. 182. At-Tirmidzi no. 85. An-Nasa'i di dalam kitab Al-Mujtabaa no. 165. Ibnu 
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dalam hadits Busrah Radhiyallahu Anha, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan untuk berwudhu karenanya.” 


Cara menggabungkan antara kedua hadits tersebut adalah bahwa 
hadits yang pertama seseorang menyentuhnya bukan karena syah- 
wat, sedangkan hadits yang kedua seseorang menyentuhnya karena 
syahwat. 


Sebagian ulama menggabungkan kedua hadits di atas dengan ca- 
ra lain, mereka berkata, “Hadits yang pertama menafikan kewajiban 
berwudhu, karena dia bertanya, “Apakah dia wajib berwudhu?” dan 
penafian kewajiban tidak mengharuskan menafikan penganjuran. 
Atas dasar itu, berwudhu karena menyentuh kemaluan adalah beru- 
pa anjuran, baik karena syahwat maupun bukan karena syahwat. Dan 
syahwat tidak memiliki pengaruh apapun, dalilnya adalah jika sese- 
orang menyentuh isterinya karena syahwat, maka wudhunya tidak 
batal, menurut pendapat yang rajih. 


Atas dasar itu, berwudhu karena menyentuh kemaluan hanyalah 
dianjurkan dan tidak wajib, baik dia menyentuhkan karena syahwat 
maupun bukan karena syahwat. Akan tetapi seseorang harus berhati- 
hati agar dia lebih merasa tenang dan lepas dari tanggung jawab secara 
yakin. 


Majah no. 483. 

Ibnu Hajar Radhiyallahu Anhu berkata di dalam kitab At-Talkhish Al-Habir (1/219), 
“'Amr bin Ali Al-Fallas Rahimahullah telah menshahihkannya, dan dia berkata, 
“Hadits itu menurut kami lebih shahih daripada hadiys Busrah Radhiyallahu 
Anha. Diriwayatkan dari Ibnu Al-Madini, bahwasanya dia berkata, “Hadits itu 
menurut kami lebih hasan daripada hadits Busrah Radhiyallahu Anha. Ath-Tha- 
hawi Rahimahuliah berkata, “Isnadnya lurus dan tidak mudhtharib (gomcang), 
berbeda dengan hadits Busrah Radhiyallahu Anha.” Hadits itu juga dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban, Ath-Thabrari, dan Ibnu Hazam Rahimahumullah. 

21 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musradnya no. 40616, 27293. Abu 
Dawud no. 181. At-Tirmidzi no. 82. An-Nasa'i di dalam kitab Al-Mujtabaa no. 163. 
Ibnu Majah no. 479. 

Hadits tersebut dishahihkan oleh At-Tirmidzi Rahimahullah. Dinukil dari Al- 
Bukhari Rahimahullah, bahwa dia berkata, “Yang paling shahih dalam bab tersebut 
adalah hadits Busrah Radhiyallahu Anha.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Talkhiish Al-Habiir (1/214), 
“Abu Dawud Rahimahullah berkata, “Aku bertanya kepada Alunad Rahimahullah, 
“Apakah hadits Busrah Radhiyallahu Anha tidak shahih?” Dia menjawab, “Bah- 
kan dia shahih.” Ad-Daraguthni Rahimahullah berkata, “Shahih dan tsabit.” Yahya 
bin Ma'in Rahimahullah juga menshahihkannya, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abdil Barr, Abu Hamid bin Asy-Syargi, Al-Baihagi, dan Al-Hazimi 
Rahimahumullah." Selesai. 

Dan itulah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah, se- 
bagaimana yang tercantum di dalam kitab Majmu' Al-Fatawa: 20/367, 524: 21/222, 
231. 
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275. Abdullah bin Muhammad telah Sbedkakakah kepada kami, dia 
berkata, “Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Shalat telah diigamatkan dan shaf-shaf shalat telah diluruskan. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun keluar mendatangi kami. 
Ketika beliau telah berdiri di tempat shalatnya, beliau ingat bahwa beliau 
dalam keadaan junub. Maka beliaupun bersabda kepada kami, “Tetaplah 
kalian di tempat kalian!” Kemudian beliau pergi dan mandi. Kemudian 


beliau keluar mendatangi kami sedang rambut kepalanya meneteskan 
(air). Lalu beliau bertakbir dan kamipun shalat bersama beliau.” 


22 Diriwayatkan oleh Muslim (605), (157) 
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Abdul A'laa memutaba'ahkannya dari Ma'mar, dari Az-Zuhri. Al- 
Auza'i juga meriwayatkannya dari Az-Zuhri 
(Hadits no. 275, tercantum juga pada hadits no. 639, 640. Tuhfah no. 
15309, 15275, 15200, Per1 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata, "& AS Sx ameih 4 S3 AL 
SE) LS -Bab. Apabila Seseorang Ingat Di Dalam Masjid Bahwa Dia 
Dalam Keadaan Junub, Maka Dia Harus Keluar Segera dan Tidak Perlu 
Melakukan Tayammum-” Itu shahih. Jika seandainya ada seseorang 
berada di dalam masjid, lalu dia ingat bahwa dia dalam keadaan ju- 
nub, maka sesungguhnya kita tidak katakan kepadanya, “Kamu harus 
bertayammum, karena kamu akan melangkah beberapa langkah dari 
tempatmu ke pintu masjid: dan itu sama dengan tinggal di dalam 
masjid.” Karena itu berlebihan. Orang yang keluar dari dosa tidaklah 
berdosa. Oleh karena itu kita katakan, “Keluarlah kamu tanpa berta- 
yammum.” 

Demikian juga jika seandainya seseorang mimpi basah di dalam 
masjid, kita tidak katakan kepadanya, “Bertayammumlah kamu lalu 
keluarlah.” Bahkan kita katakan, “Keluarlah dan mandilah, atau ber- 
wudhulah.” 


23 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag, sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/383. 
Hadits Abdul A'laa, imam Ahmad Rahimahullah telah mewashalkannya di dalam 
kitab Musnadnya (2/1259) no. 7515: 

dee S1 Ie AA BIAN AA SEA IA NI BAP pat Ip Jin Ke Cia 
“Abdul A'laa telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Shalat telah diigamahkan, 
lalu Rasulullah Shallallahu Aldihi wa Sallam datang dan berdiri di mushallanya (tempat 
shalatnya). Lalu beliau ingat bhawa beliau belum mandi, maka beliaupun pergi lalu 
bersabda, “Tetaplah sebagaimana kalian.” Lalu kamipun berbaris. Lalu beliau datang se- 
dang rambut kepala beliau benar-benar meneteskan air. Kemudian beliau shalat bersama 
kami.” 
Syaikh Syu'aib Rahimahullah berkata di dalam kitab Tahgiig Al-Musnad, “Isnadnya 
shahih sesuai dengan persyaratan Al-Bukhari dan Muslim.” 
Utsman bin Umar telah memutaba'ah sebuah riwayat dari Yunus Abdullah bin 
Wahab, di Shahiih Muslim. Itu adalah mutaba'ah yang sempuma. 
Adapun riwayat Al-Auza'i Rahimahullah, maka Abu Abdillah (Al-Bukhari) telah 
mengisnadkannya pada Bab. Adzan no. 640, dari riwayat Al-Firyabi, darinya, 
dengan hadits tersebut. Lihat kitab Al-Fath: 1/384, dan At-Taghliig: 2/158-159. 
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24 £ AL-BUKHARI 2 
Di dalam hadits. tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ten- 

tang: 

- Perhatian para shahabat Radhiyallahu Anhum terhadap shaf-shaf 
shalat. Karena dia berkata, "O,i4N cJi55 -Dan shaf-shaf shalat 
telah diluruskan-”. Itu menunjukkan bahwa dahulu mereka selalu 
berusaha untuk meluruskannya, baik dengan diri mereka sendiri 
maupun dengan orang yang ditugaskan untuk hal tersebut. 


- Sesungguhnya tidak apa-apa memisahkan antara igamah dan 
shalat. Jika seandainya shalat telah diigamahkan, lalu ada kebu- 
tuhan mendadak seperti wudhu, mandi, atau ada orang berbica- 
ra kepadanya tentang suatu urusan, maka itu tidak apa-apa dan 
tidak perlu mengulang igamah. 

- Seseorang boleh mengabarkan bahwa dia sedang junub, dan dia 
keluar menuju orang-orang sedang rambut kepalanya menetes- 
kan air janabah. Karena hal tersebut tidak dikhususkan untuk se- 
seorang tanpa yang lainnya. Semua orang akan mengalami hal ter- 
sebut, maka itu tidak apa-apa dan tidak perlu malu karenanya. 
Hal tersebut tidaklah dikhususkan untuk Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, karena hukum asal adalah bahwa segala sesuatu 
yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kita 
diperintahkan untuk meneladaninya dalam hal itu. Allah Ta'ala 
berfirman: 


. hp pen, 
O ANN ka 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” (OS. Al-Ahzaab: 21) 
Bahkan pada dasarnya adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah orang yang paling besar rasa malunya: karena 
rasa malu adalah bagian dari iman. Apabila Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak merasa malu dalam kondisi tersebut, maka 
kamupun tidak perlu merasa malu. Kamu tidaklah berdosa dalam 
hal tersebut, terlebih lagi jika kamu adalah seorang penuntut ilmu 
yang orang-orang memanfaatkan ilmumu. 

- Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga terkena 
lupa, sebagaimana orang selain beliupun lupa. Beliau sendiri te- 
lah mempernyatakan bahwa dia adalah manusia yang dapat lu- 
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pa sebagaimana kita lupa.“ Apabila beliau terkena lupa sebagai- 
mana kita lupa, maka beliaupun jahil (tidak tahu) sebagaimana 
kita jahil (tidak tahu). Karena orang yang pengetahuannya dapat 
terkena lupa, maka pengetahuannya pun didahului oleh kejahilan 
(ketidaktahuan). 

Tidak diragukan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
ngetahui ilmu ghaib, kecuali hal-hal yang Allah Ta'ala perlihatkan 
kepada beliau. 

- Sesungguhnya pada saat mandi junub harus mencuci (membasuh) 
rambut kepala. Sebagaimana tersebut dalam hadits, Jak 1153 5 
“Sedang rambut kepala beliau meneteskan (air)”. Karena jika itu pena 
basuhan, maka tidak akan meneteskan air. 


“pre 


24 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (401). Muslim (572), (89) 
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276. “Abdan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abu Ham- 


zah telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku telah mendengar 
Al-A'masy, dari Salim, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, dia berkata, “Maimunah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku per- 
nah meletakkan air mandi untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
aku menutupinya dengan selembar kain. Beliau menuangkan (air) pa- 
da kedua tangannya dan membasuhnya. Kemudian beliau menuangkan 
(air) dengan tangan kanannya kepada tangan kirinya, lalu beliau men- 
cuci kemaluannya. Lalu beliau memukulkan tangannya ke tanah dan 
mengusapnya. Kemudian beliau membasuhnya. Lalu beliau berkumur- 
kumur, beristinsyag (memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya 
kembali), dan membasuh wajahnya dan kedua hastanya. Kemudian be- 
liau menuangkan (air) ke kepalanya dan mengguyurkan (air) ke tubuh- 
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nya. Kemudian beliau membungkuk dan mencuci kedua kakinya. Lalu 
akupun mengambilkan selembar kain untuk beliau, namun beliau tidak 
mengambilnya. Lalu beliau pergi sambil mengibaskan kedua tangan- 
nya,” 
(Hadits no. 276, tercantum juga pada hadits no. 249, 257, 259, 260, 
265, 266, 274, 281. Tuhfah no. 18064, Pe") 


rek 


25 Diriwayatkan oleh Muslim (317), (37) 
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277. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ib- 
rahim bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin 
Muslim, dari Shafiyyah bintu Syaibah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
dia berkata, “Dahulu apabila salah seorang dari kami junub, dia men- 
ciduk (air) dengan kedua tangannya tiga kali (menyiramkan) di atas kepa- 
lanya. Kemudian dia menciduk (air) dengan tangannya (menyiramkan) 
ke kepala sebelah kanan, dan dengan tangannya yang lain (menyiram- 
kan) ke kepala sebelah kiri.” 

(Tuhfah no. 17850, Pj 


Syarah Hadits 


Itulah hukum asalnya. Sesungguhnya apabila seseorang berwu- 
dhu karena junub dan dia hendak mengguyurkan air ke tubuhnya, 
maka hendaknya dia memulai dengan bagian tubuh sebelah kanan. 

Hal itu dikuatkan oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada kaum wanita yang memandikan puterinya: 


28 
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Ke P3 alau atas 


“Mulailah dengan bagian-bagian tubuh sebelah kanan dan anggota-anggota 
wudhunya.” 
Itu juga dikuatkan oleh hadits Jaya aa Anha, 


Iyo MEA AS HAB Lena lag da AI Ja 42 S6 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat suka memulai dengan yang kanan 
dalam memakai sandal, menyisir, bersuci dan semua urusannya. "7 


tek 


26 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1255). Muslim (939), (42) 
27 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (168). Muslim (268), (67) 
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Pa) Op Kn keaag Ol ka 
Bab Seseorang Mandi Sendirian Sambil Telanjang Dalam 
Kesepian dan Seseorang Yang Menutup Diri, Namun Menutup 
Diri Itu Lebih Utama 
Bahz berkata dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Allah lebih berhak untuk (kita) merasa malu 
terhadap-Nya daripada manusia." 


2. 
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28 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag, sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/385. Imah Ahrnad Rahimahullah telah me- 
washalkannya di dalam kitab Musnadnya: 5/3 no. 20034. Abu Dawud no. 4017. 
At-Tirmidzi no. 2769, 2794. An-Nasa'i di dalam kitab Al-Kubraa no. 8972. Ibnu 
Majah no. 1920. Hadits tersebut dihasankan oleh At-Tirmidzi Rahimahullah dan 
dishahihkan oleh Al-Hakirm Rahimahullah. Lihat kitab At-Taghliig: 2/159, 162, dan 
Al-Fath: 1/386. 
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4 . y 8. Pa 
AJE AA BA Oa Has 
3 aah Salah Gp AA usb Ea 
ASI Web Tata Y Ea medh LAI 
278. Ishag bin Nashar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dahulu Bani Is- 
ra'il mandi dalam keadaan telanjang, sebagian mereka melihat kepada 
sebagian yang lain. Sedangkan Musa Alaihissalam mandi sendirian. 
Maka merekapun berkata, “Demi Allah, tidak ada yang menghalangi 
Musa untuk mandi bersama kita, melain karena dia orang yang kondor 
(besar biji kemaluannya). Maka pada suatu saat dia (Musa Alaihissalam) 
pergi mandi dan meletakkan pakaiannya di atas sebongkah batu. Lalu 
batu itu lari membawa pakaiannya. Maka Musa Alaihissalam keluar 
mengejarnya sambil berkata, “Pakaianku wahai batu!” Sampai-sampai 
Bani Isra'i melihat Musa Alaihissalam (dalam keadaan telanjang). Ma- 
ka merekapun berkata, “Demi Allah, Musa tidaklah memiliki keburukan 
sedikitpun.” Lalu dia (Musa Alaihissalam) mengambil pakaiannya dan 
memukul batu itu sekencang-kencangnya.” Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu berkata, “Demi Allah, sesungguhnya pada batu itu ada bekas 
enam atau tujuh pukulan.”? 
(Hadits no. 278, tercantum juga pada hadits no. 3404, 4799. Tuhfah 
mo. 14708, PentJ 


P3 “ 


Syarah Hadits 


Dari penjudulan Al-Bukhari Rahimahullah dapat diambil faedah 
bahwa apabila seseorang mandi dengan bersendirian, maka tidak apa- 
apa: karena tidak ada seorangpun yang melihat dan menyaksikannya. 
Namun menutup diri adalah lebih utama, seperti jika dia memakai 
pakaian yang pendek untuk menutup auratnya. Penulis Rahimahullah 
beristidlal atas hal tersebut dengan hadits Bahaz, dari ayahnya, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, 


29 Diriwayatkan oleh Muslim (339), (75) 


SYARAH SHAHIH 
32 | aan 2 
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“Allah lebih berhak untuk (kita) merasa malu terhadap-Nya daripada manu- 
sia.” Dan hadits itu tidak sesuai dengan persyaratannya. 

Tidak diragukan bahwa perkaranya seperti yang dikatakan oleh 
Al-Bukhari Rahimahullah. Yaitu, bahwa yang lebih utama adalah me- 
nutup diri. Akan tetapi jika seseorang mandi dengan telanjang, maka 
itu tidak apa-apa, karena hal itu juga dilakukan oleh para nabi Alaihim 
Ash-Shalah wa As-Salam. 

Penulis Rahimahullah menyebutkan kisah Musa Alaihissalam, dan 
sesungguhnya kaumnya menuduh dia dengan aib atau cacat tersebut, 
yaitu bahwa dia seorang yang kondor (yaitu orang yang memiliki buah 
dzakar yang besar, P“"), dan itu adalah cacat menurut orang-orang. 
Maka Allah Azza wa Jalla ingin memperlihatkan kepada mereka tentang 
hakikat perkara tersebut tanpa ada keinginan dari Musa Alaihissalam. 

Musa Alaihissalam pergi untuk mandi, lalu dia meletakkan pa- 
kaiannya di atas sebongkah batu, lalu batu itupun lari membawa pa- 
kaiannya, padahal batu adalah benda mati. Akan tetapi batu itu se- 
dang melaksanakan perintah Allah Azza wa Jalla, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 


De KIA an LK Ia LA pa 


“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah 
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa”. Ke- 
duanya menjawab: “Kami datang dengan suka hati".” (OS. Fushshilat: 11) 


Maka batu itupun lari membawa pakaian Musa Alaihissalam, 
lalu Musa Alaihissalam keluar untuk mengejarnya sambil berteriak, 
“Pakaianku wahai batu.” Bagaimana mungkin Musa Alaihissalam ber- 
bicara kepada sebongkah batu padahal dia adalah benda mati?! Kita 
katakan, “Karena dia melakukan apa yang dilakukan oleh benda hi- 
dup. Jadi seakan-akan dia berkata, “Yang Jari membawa pakaianku itu 
aku ajak bicara agar dia mau berhenti.” Akan tetapi batu itu tidak mau 
berhenti sampai Bani Isra'il melihat kepada Musa Alaihissalam. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/385- 
386): 


Lenka 33 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “ajal SA JA yA 
Bab. Seseorang Mandi Sendirian Sambil Telanjang Dalam Keadaan Sepi 
(Sendiri)-” Yaitu dari orang-orang. Itu adalah penegasan untuk perka- 
taannya: “Sendirian.” Perkataan Penulis Rahimahullah: “Lebih Afdhal" 
menunjukkan tentang pembolehan mandi sambil telanjang, dan itulah 
yang dianut oleh mayoritas para ulama. Namun Ibnu Abi Laila Rahi- 
mahullah menyelisihi hal tersebut, dan seakan-akan dia berpegangan 
dengan hadits Ya'la bin Umayyah Radhiyallahu Anhu secara marfu': 


9. 8, 1. .9 Pd 

HpAkas (SUS Jasa Bl 

“Apabila salah seorang kalian mandi, maka hendaknya dia menutup diri." 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya kepada seseorang 

yang beliau lihat sedang mandi sambil telanjang sendirian. Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud Rahimahullah. 

Al-Bazzar Rahimahullah juga meriwayatkan yang sejenisnya dari 
hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma secara panjang lebar. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan Bahaz berkata...”. Al-Ashili 
Rahimahullah menambahkan: “Bin Hakim.” 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dari kakeknya.” Dia adalah Mu- 
'awiyah bin Haidah Radhiyallahu Anhu, seorang shahabat yang makruf. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Allah lebih berhak untuk kita merasa 
malu terhadap-Nya daripada manusia.” Demikian yang diriwayatkan oleh 
mayorits para perawi. As-Sarkhasi Rahimahullah meriwayatkan: “Allah 
lebih berhak untuk kita menutup diri dari-Nya.” Dan itu periwayatan de- 
ngan makna. 

Para penulis kitab Sunan dan selain mereka telah mentakhrij ha- 
dits tersebut dari banyak jalan, dari Bahaz. At-Tirmidzi Rahimahullah 
menghasankannya. Tn Al-Hakim Rahimahullah menshahih- 
kannya. 

Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah berkata, 
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34 Ke uam? 

“Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Bahaz bin Hakim 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Wahai Nabiyullah, aurat-aurat kami, apa yang harus kami tutup dan apa 
yang boleh kami buka?” Beliau menjawab, “Jagalah auratmu kecuali dari iste- 
rimu atau budak-budak yang kamu miliki.” Aku bertanya lagi, “Wahai Rasu- 

“lullah, jika salah seorang dari kami bersendirian?” Beliau menjawab, "Allah 
lebih berhak untuk kita merasa malu terhadap-Nya daripada manusia.” 

Jadi, isnad kepada Bahaz adalah shahih. Oleh karena itu Al- 
Bukhari Rahimahullah menjazamkannya. Namun Bahaz dan ayahnya 
tidak termasuk dari pensyaratannya. Oleh karena itu ketika dia men- 
ta'lig sedikit dari hadits kakek Bahaz dalam Kitab Nikah, dia tidak 
menjazamkannya, melainkan dia hanya mengatakan, “Dan disebutkan 
dari Mu'awiyah bin Haidah Radhiyallahu Anhu...”. Maka dari hal 
tersebut dapat diketahui bahwa sekadar penjazaman Al-Bukhari de- 
ngan penta'ligan tidak menunjukkan tentang keshahihan isnad, ke- 
cuali kepada orang yang dia ta'ligkan darinya. Adapun isnad yang di 
atasnya, maka itu tidak ditunjukkan. Aku telah mentahgig hal tersebut 
dalam kitab yang aku tuliskan kepada Ibnu Shalah Rahimahullah, dan 
aku sebutkan untuknya beberapa permisalan dan syahid, namun disini 
bukan tempat untuk menjelaskannya. 


Dari konteksnya diketahui bahwa hadits ini diriwayatkan berke- 
naan tentang membuka aurat, berbeda dengan apa yang dikatakan oleh 
Abu Abdil Malik Al-Buni Rahimakullah, bahwa yang dimaksud dengan 
sabda beliau: “Allah lebih berhak untuk kita merasa malu terhadap-Nya.” 
Yaitu sehingga dia tidak berbuat maksiat. 

Yang dipahami dari sabda beliau: “Kecuali dari isterimu” menun- 
jukkan bahwa diperbolehkan bagi seorang isteri untuk melihat aurat 
suaminya, dan dikiaskan bahwa suami juga diperbolehkan untuk me- 
lihat aurat isterinya. 

Dia juga menunjukkan bahwa tidak diperbolehkan melihat aurat 
bagi orang yang tidak dikecualikan, di antaranya seorang lelaki melihat 
aurat laki-laki dan seorang wanita melihat aurat wanita. Dalam hal 
tersebut ada sebuah hadits yang tercantum di dalam kitab Shahiih 
Muslim. 

Zhahir hadits Bahz Radhiyallahu Anhu menunjukkan bahwa ber- 
telanjang di dalam keadaan sepi (sendirian) tidak diperbolehkan seca- 
ra mutlak. Akan tetapi Penulis Rahimahullah menggunakan kisah Mu- 
sa dan Ayyub Alaihima As-Salam sebagai dalil untuk membolehkannya 
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pada saat mandi. Sisi pendalilannya seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Baththal Rakimahullah adalah bahwa mereka berdua termasuk di arita- 
ra orang-orang yang diperintahkan untuk kita teladani. Sesungguhnya 
itu sejalan dengan pendapat orang yang mengatakan, “Sesungguhnya 
syariat orang-orang yang datang sebelum kita adalah syariat bagi 
kita.” 


30 Itulah pendapat yang rajih, bahkan yang harus diterima. Yaitu bahwa syariat 
orang-orang yang datang sebelum kita adalah syariat bagi kita selama syariat 
kita tidak menyelisihinya. Dalil yang menunjukkan akan hal tersebut adalah Al- 
Our'an dan As-Sunnah. 

Pertama, dalil dari Al-Our'an: Allah Ta'ala berfirman ketika menyebutkan para 
nabi dan para rasul di dalam Al-Gur'an: 
3 22 Pen « 143 Kl san Dit aga 

“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk ag Alta, na ikutilah petunjuk 

mereka.” (OS. Al-An'aam: 90). Allah Ta'ala berfirman: . 

IN IN He sea 9 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai akal.” (OS. Yusuf: 111). Ayat-ayat yang menjelaskan tentang hal itu 

sangat banyak. Sisi pendalilan dari ayat-ayat tersebut adalah jika seandainya kita 
tidak mengambil pengajaran dari keadaan, perkataan, dan perbuatan mereka, 
maka penyebutan ayat-ayat itu tidak ada manfaatnya bahkan sia-sia. 

Kedua, dari As-Sunnah: Di dalam As-Sunnah terdapat dalil yang sangat jelas 

tentang kaedah tersebut. Yaitu hadits Anas Radhiyallahu Anhu tentang kisah Ar- 

Rubayyi' ketika dia mematahkan gigi seri seorang wanita dari kalangan kaum 

Anshar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar gigi serinya juga 

dipatahkan (sebagai bentuk gishas). Maka Anas bin An-Nadhar Radhiyallahu An- 

ku berkata, “Apakah kamu akan mematahkan gigi seri Ar-Rubaiyyi? Demi Allah, 
janganlah kamu mematahkannya.” Dimana mereka telah menawarkan diyat ke- 
pada keluarga wanita tersebut, akan tetapi mereka menolaknya. Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Wahai Anas, kitab Allah adalah gishas.” Padahal yang 

yang diwajibkan kepada kita adalah gishas dalam urusan nyawa, sebagaimana 


Allah Ta'ala berfirman: 
TE Ai Ke Lian adi Ga 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas aa gishaash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh.” (Al-Bagarah: 178). Adapun dalam urusan anggota tubuh dan 
luka, itu tidak diwajibkan kepada kita. Akan tetapi dia diwajibkan kepada Bani 
Isra'il, Penang, Allah Ta'ala berfirman: 

Jah Sah 9 SI SG SL NG AI, TA seh SAN Ga pa GS 


Sek Ga s 
KG ej 


“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) pakan an 
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 
gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya.” (OS. Al-Maa'idah: 45). Meskipun 
demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Anas, kitab Allah adalah 
gishash.” Itu adalah dalil yang sangat jelas menunjukkan bahwa syariat orang- 
orang yang datang sebelum kita adalah syariat bagi kita selama syariat kita tidak 
menyelisihinya. 

Kami menukil pembahasan ini dari Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah dengan 
sedikit pengubahan. 
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Namun nampaknya bahwa sisi pendalilannya adalah bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisahkan kedua kisah tersebut 
dan tidak berkomentar tentang mereka berdua sedikitpun, sehingga 
itu menunjukkan bahwa keduanya sesuai dengan syariat kita. Jika 
seandainya pada kedua kisah tersebut ada sesuatu yang tidak sesuai 


"dengan syariat kita, maka pastilah beliau akan menjelaskannya. 


Dengan demikian, kita harus menggabungkan antara kedua ha- 
dits tersebut. Yaitu dengan mengalihkan hadits Bahz bin Hakim 
Radhiyallahu Anhu kepada perkara yang lebih utama, dan itulah yang 
ditunjukkan di dalam penjudulan. Sebagian pengikut madzhab Asy- 
Syafi'i Rahimahullah merajihkan pengharamannya. Sedangkan penda- 
pat yang masyhur di kalangan para pendahulu mereka sama seperti 
selain mereka, yaitu hanya makruh saja. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Jars) A SAS -Dahulu . 
Bani Isra'il-”. Yaitu sekelompok dari mereka. Itu sama seperti firman 
Allah Ta'ala: 

Erat s6 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata: “Kami telah beriman.”” (OS. Al- 
Hujuraat: 14) 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "KA &,-54 -Mereka man- 
di dalam keadaan telanjang-”. Zhahirnya adalah bahwa itu diperboleh- 
kan di dalam syariat mereka. Jika tidak boleh, tidak mungkin Musa 
Alaihissalam membiarkan mereka melakukan hal tersebut. Sedangkan 
Musa Alaihissalam mandi sendirian karena melakukan hal yang lebih 
utama. Ibnu Baththal Rakimahullah menganggap gharib (asing) dan me- 
ngatakan, “Itu menunjukkan bahwa mereka selalu bermaksiat terha- 


dap Musa.” Hal itupun diikuti oleh Al-Jurthubi Rahimahullah dan dia 
berpanjang lebar menjelaskan hal tersebut. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “551 -Orang yang kondor-”. 
Al-Jauhari Rahimahullah berkata, “5 Yi adalah pembesaran pada buah 
dzakar.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “4257: AS". Yaitu dia 
lari dengan cepat. Di dalam riwayat lain disebutkan: “£ 545”. Yaitu dia 
keluar. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “AL 4 & 5 -Pakaianku 
wahai batu-”. Yaitu berikanlah pakaian itu ag Dia mengajak b.itu 
itu berbicara, karena dia menganggapnya seperti orang yang berakal, 
karena batu itu lari membawa pakaiannya. Maka menurutnya batu 
itu berpindah dari hukum benda mati kepada hukum makhluk hidup, 
sehingga diapun memanggilnya. Ketika batu itu tidak memberikan pa- 
kaiannya, maka diapun memukulnya. 

Ada yang mengatakan, “Dimungkinkan bahwa Musa Alaihissalam 
hendak memukulnya untuk menampakkan mukzijat dengan bekas pu- 
kulannya. Dimungkinkan juga bahwa itu dia lakukan karena wahyu.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Lis &£ -Sampai Bani 
Isra'il melihat-”. Zhahirnya adalah bahwa mereka melihat tubuhnya. 
Dengan demikian sempurnalah istidlal tentang pembolehan melihat 
aurat pada saat darurat seperti untuk pengobatan dan yang sejenisnya. 
Ibnu Al-Jauzi Rahimahullah mengemukakan kemungkinan lain, yaitu 
bahwa Musa Alaihissalam masih memakai sarung, karena bagian ba- 
wah tubuh dapat nampak setelah basah-basahan. Itu adalah kemung- 
kinan terbaik menurutnya dan dia menukil hal tersebut dari sebagian 
syaikhnya. Namun kemungkinan itu harus diteliti ulang. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "C2 AS Salas -Dan 
memukul batu itu sekencang-kencangnya-”. Demikianlah yang diriwayat- 
kan oleh mayoritas pada perawi. Al-Kusymihani dan Al-Hamawi Rahi- 
mahumallah meriwayatkan: "V2 Pa Ga” kalimat 25! di-manshub- 
kan oleh ff'il mugaddar. Tagdirnya adalah: 15 AI Lis Gib. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “55A fi-J6 -Abu Hurairah Ra- 


dhiyallahu Anhu berkata-”. Itu termasuk dari kelanjutan perkataan 
Hammam Rahimahullah, dan bukan hadits mu'allag. 


Perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu: "X9", dengan huruf 
Nun dan huruf Dal yang di-fathahkan. Artinya adalah bekas. Insya 
Allah, penjelasan tentang hadits ini akan datang kelanjutannya di da- 
lam Kitab Ahaadiits Al-Anbiyaa”.” 


P) 4 ego, US Gaun o12 s Ng @ 0. Se £ 0. 
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279. Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika Ayyub Alaihissalam mandi dalam 
keadaan telanjang, tiba-tiba ada belalang dari emas datang kepadanya, 
maka Ayyub Alaihissalam segera mengenakan pakaiannya. Lalu Rabb- 
nya memanggilnya: “Wahai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupkan- 
mu dari apa-apa yang kamu lihat?” Dia (Ayyub Alaihissalam) menja- 
wab, “Ya, demi keagungan-Mu. Akan tetapi aku tidak pernah merasa 
cukup akan keberkahan-Mu.” Dan Ibrahim telah meriwayatkannya 
dari Musa bin “Ugbah, dari Shafwan, dari 'Atha'" bin Yasar, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Ketika Ayyub Alaihissalam mandi dalam keadaan 
telanjang."? 
(Hadits no. 279, tercantum juga pada hadits no. 3391, 7493. Tuhfah 
no. 14724, 14224, Pen) 


Syarah Hadits 


Perkataannya: Uas Ip NA ale “& -Ada belalang dari emas datang 
kepadanya-”. " 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ten- 
tang: 


31 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/387), “Perkataannya: 
“Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu...” di-'athafkan kepada isnad yang 
pertama. Al-Karmani Rahimahullah memastikan bahwa dia adalah ta'lig dengan 
shighah tamriidh, namun dia keliru. Karena sesungguhnya kedua hadits tersebut 
telah tetap di dalam naskah Hammam dengan isnad yang disebutkan tadi. Al- 
Bukhari Rahimahullah telah mentakhrij hadits yang kedua itu dari riwayat 
Abdurrazzag dengan isnad tersebut pada Bab. Ahaadiits Al-Anbiyaa .” Selesai. 

32 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath (1/487). An-Nasa'i Rehimahullah mewashalkan- 
nya di dalam kitab As-Sunan Ash-Shughraa no. 409, juga Al-Isma'ili Rahimahullah. 
Lihat kitab Al-Fath: 1/387, dan Taghliig At-Ta'liig: 2/163. 
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Kesempurnaan kekuasaan Allah Azza wa Jalla. Jika tidak demikian, 
maka pada hakikatnya emas tidak dapat terbang, dan sesungguh- 
nya dia tidak turun dari langit. Akan tetapi kekuasaan Allah Ta'ala 
berada di atas segala-galanya. 
-  Diperbolehkan meminta tambahan harta apabila dilakukan dengan 
cara yang mubah. 
Akan tetapi, apakah hal tersebut bertentangan dengan sikap wara' 
atau sikap zuhud? 


Kita katakan, “Hal tersebut tidak bertentangan dengan sikap wara' 
dan sikap zuhud apabila dia melakukannya untuk dimanfaatkan da- 
lam urusan akhirat. Misalnya seseorang memperbanyak harta untuk 
berjihad di jalan Allah, membantu para penuntut ilmu, membangun 
masjid-masjid, atau hal-hal yang sejenisnya. 

Adapun jika seseorang mencari tambahan harta hanya untuk ber- 
senang-senang di kehidupan dunia dengan segala sesuatu yang diha- 
laikan oleh Allah Ta'ala, maka itu bertentangan dengan sikap zuhud 
namun tidak bertentangan dengan sikap wara'. 

Alasannya, bahwa sikap zuhud adalah meninggalkan segala se- 
suatu yang tidak bermanfaat di kehidupan akhirat. Sedangkan sikap 
wara' adalah meninggalkan segala sesuatu yang dapat membahayakan 
kehidupan akhirat. Jadi perbedaannya jelas. 

Sehingga barangsiapa yang mencari harta dengan cara yang di- 
haramkan, maka dia bukanlah orang yang bersikap wara'. Orang yang 
mencari harta dengan cara yang dimubahkan, namun dia tidak mem- 
butuhkannya -yaitu dia sudah memiliki harta yang mencukupinya 
akan tetapi dia suka mencari tambahan harta-, maka dia adalah orang 
yang bersikap wara' namun dia bukan orang yang bersikap zuhud. 


Orang yang meninggalkan harta kecuali yang hanya dia manfaat- 
kan dalam urusan akhirat, maka dia adalah orang yang bersikap zu- 
hud. Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa bersikap zuhud 
bukan berarti memakai pakaian-pakaian yang rombeng, meninggal- 
kan makanan, atau yang sejenisnya. Bahkan orang yang meninggalkan 
hal-hal yang baik tanpa ada sebab yang syar'i, maka dia adalah orang 
yang tercela. Karena Allah Ta'ala telah mengingkari orang-orang yang 
mengharamkan hal tersebut. Allah Ta'ala berfirman, 


- 


Bat Tea Mada T.A BT, La "3 
SI Oa EA el GA al Aa Ada J3 


SYARAH SHAHIH 
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“Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang te- 
lah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezki yang baik?”” (OS. Al-A'raaf: 32) 

Terkadang kamu dapatkan sebagian orang yang telah Allah be- 
rikan kenikmatan kepadanya dan Allah berikan kemudahan untuk 
makan daging yang lezat dan makan segala sesuatu yang baik, namun 
dia mengatakan, “Aku adalah orang yang zuhud. Aku cukup makan 
sepotong roti dan minum segelas air.” Maka kita katakan kepadanya, 
“Kamu bukanlah orang yang zuhud. Bahkan sekarang kamu untuk 
mezhalimi dirimu sendiri lebih dekat daripada berbuat adil. Orang 
yang bersikap zuhud adalah orang yang meninggalkan segala sesua- 
tu yang tidak bermanfaat baginya untuk kehidupan akhirat. Maka 
makanlah dari segala sesuatu yang telah Allah Ta'ala halalkan untuk 
dirimu.” 

Oleh karena itu kita katakan, “Barangsiapa yang tidak mau makan 
makanan-makanan yang baik tanpa ada sebab yang syar'i, maka dia 
telah menyelisihi petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan telah 
melakukan perkara yang tercela.” 

Akan tetapi jika diperkirakan bahwa orang tersebut tidak lurus 
perkaranya dan hatinya tidak nyaman kecuali dengan perkara terse- 
but, maka kita katakan, “Untuk masing-masing kondisi ada pendapat- 
nya. Obatilah orang yang sakit dengan obat yang sesuai.” 


te 


ta? | 
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Bab Menutup Diri Di Saat Mandi Bersama Orang-orang 


SP PB Gg Ge JP sei gi Aan Gi AN KE AS YAs 
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Jaagps ea da Abd aga Aa 


0, 280 


Sad de33 1G) Jaa GAS ) pe dana ale 
Tag # u: "ES Soda 


280. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
dari Malik, dari Abu An-Nadhar maula Umar bin Ubaidullah, bahwasa- 
nya Abu Murrah maula Ummu Hani" bintu Abi Thalib telah mengabar- 
kan kepadanya, bahwasanya dia telah mendengar Ummu Hani bintu 
Abi Thalib Radhiyallahu Anha berkata, “Aku pergi menghadap Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun Fathu Mekah, lalu aku 
dapatkan beliau sedang mandi dan Fatimah Radhiyallahu Anha me- 
nutupi beliau. Lalu beliau bertanya, “Siapa itu?” Maka aku menjawab, 
“Aku Ummu Hani." 

(Hadits no. 280, tercantum juga pada hadits no. 357, 3171, 6158. 

Tuhfah no. 18018, P“tJ 
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Dyna Ka ur Kn), Ka es Na GA du ds Kn 
33 Diriwayatkan oleh Muslim (336), (70) 
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AI gd GI UB AG 
281. 'Abdan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Sufyan telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Al-A'masy, dari Salim bin Abi Al-Ja'di, dari Kuraib, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Maimunah Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Aku pernah menutupi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika beliau sedang mandi junub. Lalu beliau mencuci kedua 
tangannya. Kemudian beliau menuangkan (air) dengan tangan kanan- 
nya kepada tangan kirinya, lalu beliau mencuci kemaluannya dan apa 
yang mengenainya. Kemudian beliau mengusapkan tangannya ke din- 
ding atau tanah. Kemudian beliau berwudhu seperti wudhunya untuk 
shalat, kecuali pada kedua kakinya. Kemudian beliau mengguyurkan 
air ke tubuhnya. Kemudian beliau membungkuk dan mencuci kedua 
kakinya.” 4 
Abu 'Awanah dan Ibnu Fudhail memutaba'ahkannya berkenaan tentang 
penutup. 
(Hadits no. 281, tercantum juga pada hadits no. 249, 257, 259, 260, 
265, 266, 274, 276. Tuhfah no. 18064 -1/79, Pt) 


34 Diriwayatkan oleh Muslim (317), (37) 

35 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag, sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath (1/387). Adapun hadits Abu “Awanah, maka Al- 
Bukhari Rahimahullah telah mengisnadkannya pada Kitab Al-Ghuslu, pada Bab. Man 
Yufrighu Bi Yamiinihi “Alaa Syimaalihi no. 266, dari Abu Musa bin Ilsma'il, darinya. 
Sedangkan hadits Ibnu Fudhail, maka Abu 'Awanah Rahimahullah berkata di 
dalam kitab Musnadnya: 

PEP AP DI Je JAN ap jg KANE J8 YO 6 HA Cia 

PAR ah Ga Wah pley ala hn Ia Mug EP OI Eta 
“Ahmad bin Abdul Jabbar telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Fudhait 
telah memberitahukan kepada kami, dari A-A'masy, dari Salim bin Abi Al-Ja'di, dari 
Kuraib, dari Tonu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Maimunah Radhiyallahu Anha, dia 
berkata, “Aku mendekatkan air mandi junub kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan aku menutupi beliau dengan selembar kain." Lihat kitab Al-Fath:1/388, dan 
At-Taghliig:2/164. 
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men 
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Syarah Hadits 

Menutup diri di saat mandi terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama, menutup diri dengan sesuatu yang dapat menutup aurat. 
Itu hukumnya wajib dan diharuskan. Kecuali jika dia tidak memili- 
ki sesuatu yang menutupinya kecuali isterinya. 

Kedua, menutup diri pada seluruh tubuhnya. Itu lebih utama, na- 
mun itu tidak wajib. 

Di dalam hadits Ummu Hani' Radhiyallahu Anha terdapat dalil yang 
unjukkan tentang: 

Diperbolehkan berbicara ketika seseorang dalam keadaan telan- 
jang. Karena beliau bertanya, “Siapa itu?” 

Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui 
perkara yang ghaib. Ada seorang wanita datang menghadap be- 
liau, namun beliau tidak mengetahui siapa dia. 

Diperbolehkan seorang isteri menutupi suaminya dan melihat au- 
rat suaminya. Karena Maimunah Radhiyallahu Anha menutupi be- 
liau dan menyaksikan apa yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lakukan di dalam mandinya. 

Apakah kita dapat katakan bahwa di dalam hadits tersebut terda- 


pat dalil yang menunjukkan tentang anjuran mandi ketika membuka 
suatu negeri di dalam jihad? 


Jawaban: Di dalamnya ada kemungkinan tersebut. Jadi dimung- 


kinkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi karena 
Fathu Mekah, dimungkinkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mandi karena debu yang mengotori tubuhnya: dan hal-hal lain 
yang berkaitan dengan safar pada masa-masa terdahulu. 


Selama terjadi banyak kemungkinan, maka beristidlal dengan ha- 


dits tersebut tidak dapat dilakukan. 


Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat 


delapan raka'at: apakah kita dapat katakan bahwa shalat tersebut 
adalah shalat Dhuha? Atau kita katakan bahwa itu adalah shalat 
Fathu Mekah? Dalam permasalahan tersebut ada dua pendapat: 


Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya disunnahkan bagi se- 


orang pemimpin, apabila dia membuka suatu negeri, untuk melaksa- 
nakan shalat beberapa raka'at di dalamnya, sebagai rasa syukur ter- 
hadap Allah Azza wa Jalla, dan beristidlal dengan hadits tersebut.” 


4 Hitomi? 

Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya yang dilaksanakan oleh 
beliau adalah raka'at shalat Dhuha.” 

Akan tetapi hal yang makruf adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak terus menerus melaksanakan shalat Dhuha, sehingga 
itu merajihkan pendapat yang mengatakan bahwa shalat itu adalah 
shalat Fathu. 

Bahkan sebagian Khulafa melakukan hal tersebut. Apabila mereka 
membuka suatu negeri, mereka melaksanakan shalat. Sangat pantas 
bagi kita untuk melaksanakan shalat untuk Allah Azza wa Jalla ketika 
Allah memberikan kita kenikmatan dengan kemenangan. 


rated 
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282. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwak, 
dari ayahnya, dari Zainab bintu Abi Salamah, dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu Anha, Ummu Al-Mu'minin, bahwasanya dia berkata, 
“Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha, isteri Abu Thalhah Radhiyallahu 
Anhu, datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap 
kebenaran. Apakah seorang wanita wajib mandi apabila dia mimpi 
basah?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, 
apabila dia melihat air (mani). 


fHadits no. 282, tercantum juga pada hadits no. 130, 3328, 6091, 
6121. Tuhfah no. 18264, Penty 


36 Diriwayatkan oleh Muslim (313), (32) 
45 


46 £ AL BUKHARI 2 
Syarah Hadits 


Dari hadits tersebut dapat diambil faedah, bahwa apabila seorang 
wanita mimpi basah, maka dia wajib mandi. Akan tetapi dengan sya- 
rat: Apabila dia melihat air (mani). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: "AJ -Air-". Huruf Jl 
disini adalah untuk Al- Ahdu Adz-dzihni. Yaitu air yang makruf yang 
menyebabkan wajib mandi, dan bukan semua jenis air. Oleh karena 
itu kita katakan, “Apabila seorang wanita atau seorang lelaki mimpi 
basah, lalu dia mendapatkan ada yang basah, maka bisa jadi dia me- 
yakini bahwa itu adalah air mani sehingga dia wajib mandi namun 
tidak diharuskan mencucinya. 

Bisa jadi dia meyakini bahwa itu adalah air madzi, sehingga dia 
harus mencuci bagian yang dikenainya namun dia tidak wajib mandi, 
melainkan dia harus mencuci kemaluan dan buah dzakarnya. 

Bisa jadi dia ragu-ragu dan tidak mengetahui apakah itu air mani 
atau air madzi? Maka pada kondisi tersebut dia tidak wajib mandi, 
karena hukum asal adalah suci. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda tentang seorang lelaki yang mendapatkan sesuatu yang 
menyulitkan dirinya, apakah ada suara atau bau yang keluar dari 
dirinya? Beliau bersabda, 


. 4 “ 

Ai) Ing Y Vo ES LS yan 
“Janganlah dia keluar (dari shalat) sampai dia mendengar suara atau men- 
cium bau.” Sehingga dia tidak wajib mandi 

Akan tetapi apakah dia wajib mencuci bagian yang dikenai air 
tersebut? 

Sebagian ulama berkata, “Selama kita telah menghukumi bahwa 
itu bukan air mani, maka itu adalah air madzi, sehingga dia wajib 
mencuci bagian yang dikenainya.” 

Sebagian ulama memperinci, mereka berkata, “Jika sebelum dia 
tidur terjadi pemanasan jima' atau yang sejenisnya, maka air yang 
ada adalah air madzi: karena air madzi adalah air yang keluar setelah 
melemahnya syahwat. Namun jika sebelum tidur tidak terjadi apa-apa, 
maka dia wajib mandi.” 


37 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Sebagian ulama mewajibkan kepadanya untuk mandi dan untuk 
mencuci pakaian yang terkena air tersebut sebagai bentuk kehati-ha- 
tian. 


Namun pendapat yang nampak bagiku adalah bahwa dia tidak 
wajib mandi, karena hukum asal adalah tidak ada kewajiban. Akan 
tetapi dia harus mencuci bagian yang terkenai air tersebut. Karena jika 
air tersebut bukan air mani, maka bisa jadi dia adalah air kencing atau 
air madzi. 

Jika seseorang melihat ada air namun dia tidak ingat mimpi basah 
-dan itu sering terjadi-, maka yang digunakan adalah perincian di atas. 
Jika dia meyakininya sebagai air mani, maka dia wajib mandi. Jika dia 
meyakininya sebagai air madzi, maka dia wajib mencuci air tersebut, 
mencuci bagian yang dikenainya, dan mencuci kemaluan dan buah 
dzakarnya. Namun jika dia ragu-ragu, maka kita tidak mewajibkannya 
untuk mandi. 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ten- 
tang: 

- Betapa baiknya adab Umumu Sulaim Radhiyallahu Anha. Karena 
ketika dia ingin bertanya tentang perkara yang dirasa memalukan, 
dia memberikan mukadimah untuk mendapatkan udzur. Dia ber- 
kata, “Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran.” 


- Penetapan sifat malu bagi Allah Azza wa Jalla. Hal tersebut telah 
tercantum di dalam Al-Ouran: 
t 


Para PE ed ON et 
SI Ga PES RI, 
“Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.” (OS. Al-Ahzaab: 53) 


IE ad ESTI 
“Sesungguhnya Allah tiada Segan membuat perumpamaan.” (OS. Al-Ba- 
garah: 26). Begitu juga Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha mengata- 
kannya di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak 
mengingkarinya. 
Akan tetapi apabila ada orang yang berkata, “Rasa malu di dalam 
ayat adalah dalam bentuk penafian.” 


Jawaban: Kita katakan, “Rasa malu itu dinafikan dari sesuatu yang 
hak, dan kebalikannya adalah kebatilan. Hal tersebut telah dipernya- 


SYARAH SHAHIH 
48 £ AL-BUKHARI 2 
takan dengan bentuk penetapan di dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam: 
ta sat £ "aan 4 Ps r4 NN. ba “ £ 5 4 
Sai UAS OT GAGASAN AE oa PEN AP Ta SU 
“Sesungguhnya Rabb kalian Maha Pemalu lagi Maha Mulia. Dia malu dari 
hamba-Nya apabila dia mengangkat kedua tangannya kepada-Nya untuk 
dikembalikan kosong tanpa hasil.“ 
Selanjutnya, kaedah yang dianut oleh Ahlu Sunnah wa Al-Jama'ah 
adalah bahwa semua sifat yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala un- 
tuk dzat-Nya, maka dia tetap adanya dan tidak membutuhkan takwilan. 


Lalu kita bertanya, “Apakah rasa malu termasuk di antara akhlak- 
akhlak yang mulia atau termasuk di antara akhlak-akhlak yang ter- 
cela?” 

Jawaban: Dia harus diperinci. Jika rasa malu itu menghalangimu 
untuk menjelaskan kebenaran, maka itu tercela. Namun jika rasa ma- 
Ju itu tidak menghalangimu untuk menjelaskan kebenaran, maka itu 
terpuji. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


DE ep PAN 


“Malu adalah bagian dari iman."?? Atau beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


KAN Pn aga 
“Malu adalah cabang dari keimanan." 
Di dalam hadits tersebut juga terdapat beberapa faedah: 
Sesungguhnya tidak cukup berperasangka untuk mewajibkan man-di, 
karena beliau bersabda, Lana as Si -Apabila dia melihat air (mani)-”. Maka 
hanya sekedar prasangka, tidak cukup dijadikan pijakan (wajibnya 
mandi). Permasalahan tersebut bisa jadi termasuk di antara hal-hal 
yang dikecualikan dari hukum asal, karena asalnya adalah bahwa 


38 Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 1488. At-Tirmidzi no. 3556. Ibnu Majah no. 
3865. Ibnu Hibban Rahimahullah menshahihkannya no. 2399, 2400. Al-Hakim: 
1/497. Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menghasankannya di dalam kitab Al 
Fath: 1/497. Al-Baghawi di dalam kitab Syarhu As-Sunnah: 5/186. 

39 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (14, 6118). Muslim (36), (59) 

40 Diriwayatkan oleh Muslim (35), (57) 
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perasangka dapat menggantikan posisi keyakinan ketika sulit terjadi. 
Akan tetapi disini tidak berlaku. 

Demikian halnya dalam bab najis. Ketika terjadi keraguan, apakah 
telah terjadi najis atau tidak? Apakah telah terjadi hadats atau tidak? 
Maka tidak boleh menggunakan perasangka, sampaipun perasang- 
kamu itu kuat. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengaitkan 
perkara tersebut dengan keyakinan, beliau bersabda: 


May Tg H C0 SI LSN 
“Janganlah dia keluar (dari shalat) sampai dia mendengar suara atau men- 
cium bau.” Dan disini beliau bersabda, “AWI «5 13) -Apabila dia melihat 
dir (mani)-". | 
Itu karena jika hukum tersebut dialihkan kepada prasangka kuat, 
maka sekarang prasangka kuat digunakan: besok keraguan diguna- 
kan: dan besok lusa kebimbangan juga digunakan, sehingga urusan 
agama akan menjadi rancu bagi seseorang. Oleh karena itu, termasuk 
di antara hikmah syariat adalah bahwa perkara seperti ini tidak mung- 
kin diputuskan kecuali dengan keyakinan saja. 


baba 


41 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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JAS ASN Dj 
283. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Yah- 
ya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Humaid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, “Bakar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjumpainya di tengah 
jalan kota Madinah dan ketika itu dia sedang junub. “Maka akupun 
bersembunyi dari beliau." Lalu dia (Abu Hurairah) pergi dan mandi. 
Kemudian beliau datang seraya bertanya, “Dimana kamu tadi wahai 
Abu Hurairah?” Dia (Abu Hurairah) menjawab, “Aku dalam keadaan 
junub, dan aku tidak ingin duduk-duduk bersamamu sedang aku tidak 
dalam keadaan suci.” Maka beliaupun bersabda, “Subhaanallaah... se- 
sungguhnya orang mukmin tidak najis." 


42 Diriwayatkan oleh Muslim (1/282), (371) 
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IHadits no. 283, tercantum juga pada hadits no. 285. Tuhfah no. 
14648, Pene) 


Syarah Hadits 


Pada hadits yang lalu kita telah berbicara tentang rasa malu Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Kita katakan, “Sesungguhnya rasa malu Allah 
Ta'ala adalah sifat yang tetap dengan Al-Our'an dan As-Sunnah, dan 
sesungguhnya dia tidak mengandung aib dan kekurangan. Bahkan 
rasa malu itu termasuk dari kesempurnaan Allah Azza wa Jalla. Allah 
malu terhadap segala sesuatu yang tidak layak dan Allah tidak malu 
terhadap kebenaran. 


Kita juga telah berbicara tentang kebaikan adab Ummu Sulaim 
Radhiyallahu Anha, karena dia bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang satu pertanyaan yang dirasa memalukan. Akan tetapi 
dia menyampaikan mukadimah terlebih dahulu untuk pertanyaan 
tersebut dengan perkataannya: “Sesungguhnya Allah tidak malu ter-hadap 
kebenaran.” 


Padahal Aisyah Radhiyallahu Anha perah berkata: 


KU S Gek 5 AA area ana TI KASI as PN 


“Sebaik-baik kaum wanita adalah kaum wanita dari kalangan Anshar. Rasa 
malu tidak dapat menghalangi merea untuk mendalami pemahaman dalam 
urusan agama.” 


Oleh karena itu tidak sepantasnya kamu merasa malu untuk me- 
nuntut ilmu. Sebagian orang merasa malu untuk bertanya seraya dia 
berkata, “Aku khawatir perkaranya sudah jelas, sehingga mereka akan 
mengatakan, “Betapa lalainya orang ini, betapa bodoh akalnya, dan 
lain sebagainya.” Sehingga diapun memilih diam. 

Dia tidak tahu, bisa jadi perkara yang dia sangkakan sudah jelas 
ternyata masih membingun-kan bagi kebanyakan para penuntut ilmu. 

Dan sebagian orang sebaliknya, dia menanyakan tentang sesuatu 
yang telah dia ketahui, akan tetapi dia menyangka bahwa orang lain 
masih sulit memahaminya. Sehingga diapun bertanya untuk men- 
jelaskan kepada orang lain, dan itu lebih baik kondisinya daripada 
orang yang pertama. Jibril Alaihissalam pernah datang kepada Nabi 


43 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya kepada beliau tentang Islam, 
Iman, dan Ihsan. Namun dia berkata selanjutnya, “Kamu benar.” Maka 
Umar Radhiyallahu Anhu pun berkata, “Betapa heran kami terhadap- 
nya. Dia bertanya dan dia membenarkannya.” Namun pada akhirnya 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


: 5 aya - 
Kp SN SU Jaye HA 
“Itu adalah Jibril. Dia mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada kalian 
tentang agama kalian.” 

Sebagian orang berkata, “Aku takut untuk bertanya. Nanti per- 
tanyaanku ditertawakan.” Kita katakan, “Jika pertanyaan itu lucu, 
maka kamu telah membuat saudara-saudaramu senang. Akan tetapi 
dengan syarat agar hal tersebut tidak mempengaruhi mereka dalam 
ilmu dan akhlak mereka.” 

Perkataan Penulis Rahimahullah: "Jet Y Bh Ol) SAI IA e- 
Bab Keringat Orang Junub, dan Sesungguhnya Orang Muslim Tidak Najis-” 
Itu benar. Keringat orang yang junub adalah suci, dan keringat orang 
yang tidak junub adalah suci. 

Jika demikian, keringat orang muslim adalah suci, baik dia sedang 
junub maupun tidak. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: "J5 Y Para) Sl, -Dan Sesung- 
guhnya Orang Muslim Tidak Najis-”. Benar, orang muslim tidak najis. 
Kebalikannya adalah bahwa orang kafir najis. Hal tersebut telah di- 
tunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, 


2, “4 ea ii “3 
JP) | Lal 


“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najiss.” (OS. At-Taubah: 
28) Namun apakah kenajisan orang kafir berupa kenajisan jasmani atau 
kenajisan rohani? 

Jawaban: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


"RI AAN Ol 


44 Telah ditakhrij sebelumnya. 
45 Maksudnya: jiwa musyrikin itu dianggap kotor, karena menyekutukan Allah. 
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“Sesungguhnya orang muslim tidak najis.” Hadits tersebut artinya adalah 
bahwa orang muslim tidak najis, baik kenajisan jasmani maupun 
kenajisan rohani. 

Kebalikannya adalah -sebagaimana yang telah lalu dijelaskan-, bah- 
wa orang kafir najis. Akan tetapi hal itu tidak dapat dibenarkan kecuali 
dengan satu kondisi saja. Atas dasar itu, bisa jadi kenajisan orang kafir 
berupa kenajisan jasmani, dan bisa jadi kenajisannya berupa kenajisan 
rohani. Apabila orang kafir itu najis, meskipun dari sisi rohani, maka itu 
cukup untuk menggunakan pemahaman tersebut. Oleh karena itu kita 
katakan, “Orang kafir tidak najis dari segi kenajisan jasmani, namun 
dia najis dari segi kenajisan rohani. Dalilnya adalah bahwa Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala memubahkan menikahi kaum wanita dari kalangan 
Ahli kitab. Maklum adanya bahwa apabila seorang lelaki menjima'i 
isterinya, maka dia akan bersentuhan dengan bagian tubuhnya yang 
najis, jika dia memang najis jasmani.” 

Kaum muslimin juga telah berijma' tentang bolehnya menjadikan 
Ahli kitab sebagai pelayan, bahkan menjadikan orang majusi sebagai 
pelayan. Abu Lu'lu'ah Al-Majusi Laknatullaah Alaihi adalah seorang 
budak milik Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, dan dia 
menjadikannya sebagai pelayan.” 

Itu menunjukkan bahwa kaum muslimin seluruhnya berpendapat 
bahwa tubuh orang kafir adalah suci.8 Jika memang diperkirakan 


46 Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mewajibkan mandi setelah menjima'i wanita 
Ahli kitab, kecuali seperti kewajiban mandi setelah menjirma'i wanita muslimah. 

47 Diriwayatkan oleh Al-Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak: 3/97. Ibnu Hibban di 
dalam kitab Shahiihnya: 15/3831. Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Mushannafnya: 
7/439. Abdurrazzag di dalam kitab Mushannafnya: 5/474. Abu Ya'a di dalam 
kitab Musnadnya: 5/116. Dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al-Mu'jam Al-Awsath: 
1/182. 

Al-Haitsami Rahimahullah berkata di dalam kitab Mujma' Az-Zawaa'id (9/76), 
“Isnadnya hasan.” 

48 Di antara hal-hal yang menunjukkan tentang kesucian tubuh orang kafir adalah: 
1. Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallah, bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berwudhu dari bejana yang 
terbuat dari kulit milik wanita musyrik, dan beliau memberikan sebaskom dari 
air tersebut kepada orang yang terkena junub seraya bersabda, “Guyurkandah 
air itu pada tubuhmu.“ Itu menunjukkan tentang kesucian bejana orang musyrik 
sekaligus kesucian orang muyrik, karena diapun memegangnya. Jika memang 
orang musyrik itu najis, maka bejana dan air yang ada di dalamnya menjadi na- 
jis, dan pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan berwudhu dari air 
tersebut. 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah 
dengan isnad yang shahih sebagaimana yang dikatakan oleh An-Nawawi Ra- 
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bahwa ada perbedaan pendapat tentang hal tersebut, maka perbedaan 
pendapat itu cacat.“ 


rn 
himahullah, dari Umar Radhiyallaku Anhu, bahwasanya dia pernah berwudhu dari - 
kantong air wanita Nasrani. 
3. Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud Rahimahumallah dan di- 
shahihkan oleh Al-Albani Rahimahullah, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
dia berkata, “Dahulu kami berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu kami mendapatkan bejana-bejana orang-orang musyrik dan tempat- 
tempat air minum mereka. Maka kamipun memanfaatkannya dan beliau tidak 
mencela hal tersebut atas mereka. 
Disini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan kaum muslimin untuk me- 
manfaatkan bejana-bejana orang-orang musyrik, padahal bejana-bejana itu sering 
mereka gunakan. Itu menunjukkan tentang kesucian bejana-bejana itu sekaligus 
kesucian orang-orang muyrik. 
4. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengizinkan untuk memakan makanan mereka dan 
menyatakan kehalalannya, padahal makanan itu tidak selamat dari sentuhan- 


sentuhan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 
SAI SA Sa Pa 


“Dan makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu. “(OS.AW- 
Maa'idah: 5). Ayat tersebut termasuk di antara ayat-ayat yang turun belakangan. 
5. Hadits yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam raenempat- 
kan para duta kabilah Tsagif di dalam masjid. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda ketika pada shahabat Radhiyallahu Anhum berkata, “Meraka adalah se- 
kelompok kaum yang najis.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Adam IE AI ee rb yah PE PN da ii 

“Sesungguhnya tidak ada sedikitpun dari najis-najis mereka di atas tanah ini. Sesungguh- 
nya najis-najis mereka hanyalah ada pada jiwa-jiwa mereka.” Itu jelas menyatakan ten- 
tang penafian kenajisan jasmani mereka, dan menunjukkan bahwa yang dimak- 
sud adalah kenajisan keyakinan mereka. 
6. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikat Tsumamah bin Utsal -dan dia adalah 
orang musyrik- di salah satu tiang dari tiang-tiang masjid. 
7. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dari daging kambing yang dihadiah- 
kan untuk beliau dari wanita Yahudi Khaibar, padahal beliau tahu bahwa mereka 
menyentuhnya. 
8. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dari roti gandum dan mentega tengik 
ketika seorang Yahudi mengundang beliau. 
9. Ijma' tentang pembolehan menyetubuhi wanita muyrik yang tertawan (yang 
dijadikan budak, ?“") sebelum dia masuk Islam. 
10. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dari keju yang didatangkan dari negeri- 
negeri Nasrani. 
11. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi makan kepada para duta dari ka- 
langan orang-orang kafir tanpa beliau mencuci bejana-bejana tersebut dan tidak 
memerintahkannya. Tidak juga diriwayatkan bahwa kaum Salaf menghindar dari 
sentuhan-sentuhan orang-orang kafir. Jika seandainya mereka menghidarinya, 
maka pastilah hal tersebut akan menyebar luas. 
12. Ibnu Oudamah Rahimahullah berkata, “Kami tidak mengetahui adanya per- 
bedaan pendapat di antara para ulama tentang pemubahan shalat dengan mema- 
kai pakaian yang ditenun oleh orang-orang kafir. Bahkan sesungguhnya pakaian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berasal dari tenunan orang-orang kafir. 

49 Di antara para ulama yang berpendapat bahwa orang kafir najis jasmaninya, 
adalah sebagian ulama Zhahiriyah. Itu diriwayatkan di dalam kitab Al-Bahru dari 
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Apabila ada orang yang bertanya, “Bagaimana mungkin dia suci, 
padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
Kera VA Oi 


" 2 t 


“Sesungguhnya orang muslim tidak najis. 


Jawaban: Sesungguhnya makna hadits tersebut adalah bahwa 
orang muslim tidak najis, baik secara jasmani maupun rohani. Ke- 
balikannya adalah bahwa orang kafir najis secara rohani, dengan de- 
mikian tidak ada masalah bagi kita. 


Perkara yang paling penting dalam permasalahan ini adalah ke- 
najisan rohani. Karena orang mukmin terkadang menjadi najis secara 
jasmani apabila dia terkena najis. Maka ketika itu dia wajib bersuci dari 
najis tersebut. Akan tetapi kenajisan rohani, tidak mungkin disucikan 
selama-lamanya kecuali dengan cara berlepas diri dari kesyirikan. 


Selanjutnya Penulis Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu ketika dia berjumpa dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di salah satu jalan-jalan kota Madinah, lalu diapun 
bersembunyi dari beliau. Yaitu pergi diam-diam. Firman Allah Ta'ala: 


Pet aan Pa Ha Mn Rt 
ERA un 
“Dari kejahatan (bisikan) Setan yang biasa bersembunyi,” (OS. An-Naas: 4), 
karena dia selalu bersembunyi dan pergi dengan diam-diam. Seakar- 
akan setan itu -wallahu a'lam- terkena pengaruh dzikir, maka diapun 
bersembunyi.” 


Al-Hadi, Al-Jasim, An-Nashir, dan Malik Rahimahumullah. Lihat kitab Nail Al- 
Authaar: 1/35. 
S0 Oleh karena itu An-Nawawi Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Majmuu' 
(2/518), “Adapun firman Allah Ta'ala: 
SE NS 


“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” (OS. At-Taubah: 28), yang di- 
maksud bukanlah kenajisan jasmani dan badan, melainkan kenajisan rohani dan 
keyakinan.”. 

S1 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa pendapat anda tentang orang 
yang berkata, “Sesungguhnya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bersembunyi dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena dia khawatir akan turun wahyu ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan membeberkan keburukannya?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Perkataan itu adalah perkiraan yang tidak ada 
dalilnya. Sesungguhnya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bersembunyi dari Nabi 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam sebagai bentuk penghormatan terhadap beliau. Oleh 
karena itu dia berkata, “Aku tidak ingin duduk-duduk bersamamu sedang aku 
tidak dalam keadaan suci.” Dan dia tidak mengatakan, “Aku tidak ingin wahyu 
turun kepadamu sedang aku berada di dekatmu dan tidak dalam keadaan suci.” 


- 
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Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ten- 

tang: 

- Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui 
perkara yang ghaib. Dalil-dalil yang menunjukkan tentang hal 
tersebut sangat banyak untuk disebutkan. 

- Betapa besar penghormatan para shahabat Radhiyallahu Anhum ter- 
hadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

- Anjuran bertasbih ketika disebutkan perkara-perkara yang meng- 
herankan, dimana dia mengucapkan, “Subhaanallaah...” Yaitu un- 
tuk mensucikan Allah Azza wa Jalla dari segala bentuk kekurangan 
dan aib, dan untuk mensucikan Allah dari menjadikan orang mus- 
lim najis. | 

- Sesungguhnya orang yang berjunub diperbolehkan untuk duduk- 
duduk bersama orang yang tidak berjunub. Bahkan diperboleh- 
kan melakukan yang lebih dari itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersandar di pangkuan Aisyah Radhiyallahu Anha 
sambil membaca Al-Our'an, sedang ketika itu dia dalam keadaan 
haid.” 


52 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (297). Muslim (301), (15). 


CazD 
sabah 239 Cu SG Cia pt 
Bong ah Gang ayWbi Alia Lelah knsng Babe Ob 


Bab Orang Junub Keluar dan Berjalan Di Pasar dan Tempat Yang 
Lainnya 
Dan “Atha' Rahimahullah berkata, “Orang junub boleh 
berbekam, memotong kuku-kukunya, dan mencukur (rambut) 
kepalanya meskipun belum berwudhu.” 


KAL J6 di aj Gis Li ES 3 EN KE AS NM 
3 Nae 3 S5 (BIS SL 2 aa St (3313 Ka RSA 

3 33 sd AI 3 en Oyes OS ala, ala 
3 

284. Abdul A'laa bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 

kata, “Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

“Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, bahwasa- 

nya Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepa- 

da mereka, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 


53 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/391. Abdurrazzag Rahimahuillah rnewashal- 
kannya di dalam kitab Mushannafnya (1/282), dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada “Atha', “Apakah orang junub boleh berbekarn, mengoleskan obat 
perontok rambut, mernotong kuku-kukunya, dan mencukur rambut kepalanya 
meskipun dia belum berwudhu?” Dia (“Atha") menjawab, “Ya.” Lihat kitab At- 
Taghliig: 2/164-165, dan Al-Fath: 1/391. 


57 
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hulu menggilir isteri-isterinya dalam satu malam, dan ketika itu beliau 
memiliki sembilan isteri.” 


(Hadits no. 284, tercantum juga pada hadits no. 268, 5068, 5215. 
Tuhfah no. 1186, Pt") 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang junub boleh keluar dan ber- 
jalan ketika dalam keadaan junub, karena isteri-isteri beliau berada di 
rumah mereka masing-masing. 


ba 2 NN UE ” cat 2 et 2. Sat £ 
Angle Jo pe Bb GA NA 
£ pe 900 7, ae DPN ed : P3 
SE LG AB JI Ana LAB gag IE LAN 
Pai ea Ang Ni ara 
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KASN Ga BI AL la MG BL J3 Ela 


PS KELAS 0 ANN 8 GAS 1G PE BAL NAO 


285. “Ayyasy telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abdul A'laa 
telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Bakar, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jumpaiku dan ketika itu aku sedang junub. Lalu beliau memegang 
tanganku dan aku berjalan bersama beliau sampai beliau duduk. Lalu 
aku pergi menyelinap untuk pulang ke rumah dan mandi. Kemudian 
aku datang kembali dan beliau sedang duduk. Maka beliaupun bertanya, 
“Dimana kamu tadi wahai Abu Hirr?” Akupun menjawab beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Subhaanallaah wahai Abu Hirr, sesungguhnya orang 
mukmin tidak najis." 

(Hadits no. 285, tercantum juga pada hadits no. 283. Tuhfah no. 

14648 -1/80, Pet) 


54 Diriwayatkan oleh Muslim (309), (28). 
55 Diriwayatkan oleh Muslim (371), (115). 
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“Wahai Abu Hirr” dan “Wahai Abu Hurairah”, kedua-duanya ada- 
lah kunyah (nama julukan) bagi Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
sedangkan nama aslinya adalah Abdurrahman bin Shakhar. Akan 
tetapi dia dikunyahkan dengan Abu Hurairah dan Abu Hirr, karena 
dahulu dia selalu bersama Hurairah (kucing kecil) yang dia letakkan 
di lengan bajunya.8 Seakan-akan kucing itu telah menyatu dengan- 
nya dan diapun menyatu dengan kucing itu, sebagaimana yang terjadi 
dari sebagian orang sekarang. Sebagian orang ada yang hidup dengan 
banyak kucing dan kucing-kucing itupun hidup bersamanya. Orang- 
orang menceritakan kepadaku bahwa kucing itu tidur di bawah ke- 
dua kakinya, dan apabila datang seekor kecoa maka kucing itu segera 
menyergapnya dengan tangannya sampai mati. Apabila ada seekor 
tikus atau seekor cicak datang, maka kucing itu melakukan hal yang 
sama. Jadi dia adalah penjaga yang tidak tidur. 

Itu termasuk di antara tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala, yaitu 
Allah menjadikan kucing-kucing tersebut hidup bersama manusia. Na- 
mun itu bukan perkara yang aneh, karena kebanyakan hewan-hewan 
ternak hidup bersama para pemiliknya. 

Hadits tersebut -sebagaimana yang telah dijelaskan- menunjukkan 
bahwa seorang yang junub boleh berjalan-jalan di pasar. 

Adapun perkataan “Atha” Rahimahullah: “Orang junub boleh ber- 
bekam”. Seakan-akan dia ingin menjelaskan bahwa berbekam dalam 
kondisi junub tidak berpengaruh dan tidak berbahaya: dan tidak da- 
pat dikatakan, “Sesungguhnya orang yang junub darahnya telah ber- 
golak ketika dia junub, dan tidak ada yang dapat menenangkannya 
sampai dia mandi, sehingga dikhawatirkan apabila dia berbekam da- 
rahnya akan mengalir deras.” Bahkan kita katakan, “Sesungguhnya itu 
tidak apa-apa.” Ketika itu kita Ra ANYAKAN, “Apakah berbekam itu sunnah, 
atau dia obat?” 

Jawaban: Tidak diragukan bahwa dia adalah obat. Berbekam bu- 
kan termasuk sunnah-sunnah yang diperintahkan sampai-sampai kita 
katakan kepada orang-orang, “Berbekamlah kalian.” Melainkan kita 
katakan, “Barangsiapa yang butuh berbekam, maka itu sunnah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berobat dengan cara berbekam. Ada 
yang mengatakan kepadaku, “Sesungguhnya apabila seseorang biasa 


56 Lihat kitab As-Siyar: 2/579. 
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berbekam: maka jika tiba waktunya untuk berbekam, darahnya akan 
bergolak dan itu akan berpengaruh buruk pada dirinya sampai dia 


berbekam. Adapun orang yang tidak biasa melakukannya, maka itu 
tidak akan membahayakannya.” 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/391): 

Upah AB Eh HA Sia3i cpu -Bab Orang Junub Keluar dan 
Berjalan Di Pasar dan Tempat Yang Lainnya-” 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “6 #3 -Dan Tempat Lainnya-”. Di- 
baca dengan jar. Yaitu dan tempat selain pasar. Dimungkinkan juga 
dengan rafa' sebagai 'athaf kepada fi'il & 4 dilihat dari segi makna. . 

Hal yang gharib (asing) ini datang dari Ibnu Hajar Rahimahullah. 
Bagaimana mungkin dia menjadikan 25 di-'athafkan kepada fi'il 
GA dari segi makna?! Jika seandainya dia mengatakan, “Dia di-'athaf- 
kan kepada dhamir mustatir (kata ganti tersembunyi) pada fi'il CP 
Atau dia mengatakan, “Dia di-'athafkan kepada kalimat 2333 Sehing- 
ga maknanya menjadi: “Bab. Orang Junub dan Yang Lainnya Keluar...” 
Maka itu ada sisi benarnya. 

Adapun perkataannya, “Dia di-'athafkan kepada fi'il # s4.” Maka 
itu adalah perkara yang mengherankan. Namun bisa dimungkinkan 
bahwa perkataannya, “Dia di-'athafkan kepada fi'il as" maksudnya 
adalah di-'athafkan kepada dhamir mustatir (kata ganti tersembunyi) 
yang berada pada fi'il 455, atau di-'athafkan kepada jumlah yang ter- 
diri dari fi'il 2544 dan dhamir mustatir (kata ganti tersembunyi) yang 
terdapat padanya. Karena jumlah tersebut berada pada posisi rafa' 
sebagai khabar mubtada', yaitu C3, 

Selanjutnya Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 

Perkataan Penulis Rahimahullah: "Dan 'Atha' Rahimahullah berka- 
ta...” Ta'lig tersebut di-washalkan oleh Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, 
dari "Atha". Dan dia menambahkan: “Mengoleskan obat perontok rambut.” 
Bisa jadi perbuatan-perbuatan itulah yang dimaksudkan dengan per- 
kataannya, "5123 -Dan Yang Lainnya-", dengan rafa', pada judul. 

Al-'Aini Rahimahullah berkata di dalam kitab “Umdah Al-Oaarii 
(3/240) ketika men-ta'lig judul tersebut, “Itu adalah pendapat mayo- 
ritas para ulama fikih. Akan tetapi Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah 
meriwayatkan dari Ali, Aisyah, Ibnu Umar, Umar, Syaddad bin Aus, 
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Sa'id bin Al-Musayyib, Mujahid, Ibnu Sirin, Az-Zuhri, Muhammad 
bin Ali, An-Nakha'i, -dan Al-Baihagi Rahimahullah menambahkan: 
Sa'ad bin Abi Waggash, Abdullah bin “Amr, Ibnu Abbas, “Atha', dan 
Al-Hasan Radhiyallahu Anhum-, bahwasanya apabila mereka terkena 
junub, mereka tidak keluar rumah dan tidak makan sampai mereka 
berwudhu." Selesai. 


Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata sambil men-ta'lig 
hadits yang pertama: 

Perkataannya: “Sa'id telah memberitahukan kepada kami...” Dia ada- 
lah Sa'id bin Abi “Arubah. Demikianlah yang mereka riwayatkan ke- 
cuali Al-Ashili Rahimahullah, dia berkata, “Syu'bah.” 


Perkataannya: “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...". 
Di dalam riwayat Al-Ashili dan Karimah Rahimahumullah disebutkan: 
“Bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam...” Pembahasan 
tentang hadits tersebut telah lalu dipaparkan pada Bab. Apabila Se- 
seorang Berjima' Lalu Mengulang Kembali. 

Penulis Rahimahullah menyebutkannya kembali pada bab ini un- 
tuk menguatkan periwayatan "» 35, -Dan Tempat Lainnya-", dengan 
jar. Karena kamar isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saling 
berdekatan, sehingga beliau butuh berjalan untuk berpindah dari satu 
isteri ke isteri yang lain. Atas dasar itu, kesesuaian pencantuman atsar 
'Atha" adalah dari segi kesamaan dalam pembolehan aktifitas orang 
junub tanpa mandi. “Atha Rahimahullah telah menyelisihi ulama yang 
lainnya seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah 
dari Al-Hasan Al-Bashri dan yang lainnya, mereka berkata, “Dianjur- 
kan baginya untuk berwudhu.” 

Namun hadits Anas Radhiyallahu Anhu menguatkan pendapat yang 
. dipilih oleh 'Atha" Rahimahullah, karena di dalam hadits itu dia tidak 
menyebutkan bahwa beliau berwudhu. Jadi, seakan-akan Penulis Ra- 
himahullah mencantumkannya untuk menguatkan istidlalnya, bukan 
untuk dijadikan sebagai dalil.”. 

Kesimpulannya, tidak diragukan bahwa yang lebih utama bagi 
orang yang junub adalah bersegera untuk mandi atau berwudhu. 
Namun mandi lebih utama, karena lebih cepat mengembalikan se- 
mangat tubuh dari sisi kesehatan, dan apabila seorang yang junub te- 
lah bersuci, para malaikat (rahmat) akan mendekat dari dirinya. Ka- 
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rena sesungguhnya para malaikat tidak akan mendekati orang junub 
sampai dia mandi.” Itu faedah yang penting. Sehingga yang lebih uta- 
ma bagi seseorang apabila dia terkena junub untuk bersegera mandi. 


57 Hal tersebut ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
kitab Musnadnya: 4/320 no. 18886 dan Abu Dawud Rahimahullah no. 4180, dari 
“Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 

“lg Ay ebi ajah pelat, AS Tia Selah BY De” 
“Ada tiga hal yang tidak akan didekati oleh para malaikat (rahmat): 1, Bangkai orang kafir. 
2. Orang yang melumuri tubuhnya dengan Khalug (suatu jenis Parfum). 3. Orang junub 
kecuali jika dia berwudhu.” 
Syaikh Al-Aibani Rahimahullah berkata di dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abi 
Dawud, “Shahih.” Lihat kitab Aadaab Az-Zafaaf:. 42. 
Al-Bazzar Rahimahullah juga telah meriwayatkannya dari Ibnu Abbas Radhiyailahu 
Anhuma. 
Al-Mundziri Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Targhiib wa At-Tarhiib, “Is- 
nadnya shahih.” 
Al-Haitsarni Rahimahullah berkata di dalam kitab Mujma' Az-Zawaa'id (5/72), “Al- 
Bazzar Rahimahullah meriwayatkannya, dan para perawinya adalah para perawi 
kitab Shahiih kecuali Al-Abbas bin Abi Thalib, dan dia adalah orang yang tsigah.” 
Imam Ahmad Rahimahullah juga meriwayatkan di dalam kitab Musnadnya: 1/83 
no. 632, Abu Dawud no. 227, 4152. An-Nasa'i no. 261, dari Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 
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“Para malaikat (rahmat) tidak akan memasuki sebuah rumah yang di dalamnya terdapat 
orang junub, lukisan, dan seekor anjing." 
Al-Hafizh Al-Mundziri Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Targhiib wa At- 
Tarhiib (4/22), “Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban di dalam kitab Shahiihnya. Mereka semua dari riwayat Abdullah bin 
Yahya. Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Harus diteliti ulang.” 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/392), “Di 
dalam isnadnya terdapat Nujai Al-Hadhrami. Tidak ada yang meriwayatkan 
darinya kecuali anaknya sendiri, Abdullah. Dia adalah orang yang majhul (tidak 
diketahui kondisinya). Akan tetapi Al-Ijli Rahimahullah men-tsigahkannya. Ibnu 
Hibban dan Al-Hakim Rahimahumallah menshahihkan haditsnya.” Selesai. 
Akan tetapi Syaikh Al-Albani Rahimahullah mendha'ifkan hadits tersebut di da- 
lam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abi Dawud. 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Orang yang junub dan sudah ber- 
wudhu lalu dia tidur, apakah dia akan didekati oleh para malaikat (rahrnat)?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Ya. Itulah pendapat yang zhahir. Karena jika 
seandainya wudhu itu tidak dapat meringankan junub tersebut darinya, maka 
wudhu itu tidak memiliki faedah. 
Selanjutnya, sesungguhnya hadits yang di dalamnya disebutkan bahwa para 
malaikat (rahmat) tidak akan menemani sekelompok kafilah yang di dalamnya 
ada orang junub atau ada seekor anjing: pertama, ada perbedaan pendapat tentang 
penshahihan dan penghasanannya. Kedua, sesungguhnya apabila seseorang telah 
berwudhu, maka dia tidak dikatakan junub secara mutlak, bahkan junubnya telah 
menjadi ringan. 
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Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/392): 


Perkataan Penulis Rahimahullah: "ag & Ld Z LS wel -Bab. Ke- 
beradaan Orang Junub Di Dalam Rumah-”. Yaitu dia menetap. di da- 


lamnya. Kalimat 5 $$ adalah mashdar dari kalimat t - 55X - 58 
GS -— Seperti kalimat 155155 dari kalimat 415. 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “5 IS -Apabila Dia Berwudhu-". 
Abu Al-Wagti dan Karimah Rahimakumallah menambahkan: “ Sl js 
Jek -Sebelum Dia Mandi-”. Semuanya (yaitu Jetis Ss es 5 hilang 
dari periwayatan Al-Mustamli dan Al-Hamawi Rahimahumallah. Ada 
yang mengatakan, “Penulis Rahimahullah dengan penjudulan tersebut 
mengisyaratkan kepada pendha'ifan hadits yang diriwayatkan dari Ali 
Radhiyallahu Anhu secara marfu': | 

P - 0 Igo... . 
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“Sesungguhnya para malaikat (rahmat) tidak akan memasuki sebuah rumah 
yang di dalamnya terdapat seekor anjing, lukisan, dan orang junub.” Diri- 
wayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya. Di dalam isnadnya 
terdapat Nujai Al-Hadhrami. Tidak ada yang meriwayatkan darinya 
kecuali anaknya sendiri, Abdullah. Dia adalah orang yang majhul (ti- 
dak diketahui kondisinya). Akan tetapi Al-Tjli Rahimahullah mentsigah- 
kannya. Ibnu Hibban dan Al-Hakim Rahimahumallah menshahihkan 
haditsnya. Sehingga dimungkinkan -seperti yang dikatakan oleh Al- 
Khaththabi Rahimahullah- bahwa yang dimaksud dengan orang junub 
adalah orang yang meremehkan perkara mandi dan menjadikannya 
sebagai adat kebiasaan, bukan orang yang menundanya untuk nanti- 
nya dia laksanakan. 

Dia berkata, “Itu dikuatkan bahwa yang dimaksud dengan anjing 
itu adalah anjing yang tidak diizinkan kepemilikannya, dan yang 
dimaksud dengan lukisan adalah lukisan makhluk bernyawa dan 
lukisan yang tidak dihinakan.” 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Tentang perkara anjing harus 
diteliti ulang.” Dimungkinkan juga bahwa yang dimaksud dengan 
orang junub yang disebutkan di dalam hadits Ali Radhiyallahu Anhu 
adalah orang yang hadatsnya tidak terhapus, baik seluruhnya maupun 
sebagiannya. Dengan demikian, antara hadits Ali Radhiyallahu Anhu 
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dan antara hadits bab ini tidak ada pertentangan. Karena jika orang 
junub itu berwudhu, maka sebagian hadatsnya akan terhapus, menurut 
pendapat yang shahih, sebagaimana yang akan datang permisalannya. 

Perkataan Abu Nu'aim Rahimahullah: “Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami...”. Dia adalah Ad-Dastuwa'i. Syaiban adalah Ibnu 
Abdirrahman. Yahya adalah Ibnu Abi Katsir. Dia (Yahya) menyata- 
kan bahwa Abu Salamah telah memberitahukan kepadanya di dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah. Al-Auza'i meriwayatkannya dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i. 

Perkataannya: A33 IS 1ESG -Dia menjawab, “Ya. Namun beliau 
berwudhu-”. Fiil 25 di-'athafkan kepada kalimat yang tempatnya di- 
tempati oleh lafazh H. Yaitu: 12:55 33 -Beliau tidur namun beliau ber- 
wudhu-”. Huruf Waw itu tidak menunjukkan runtutan perbuatan, se- 
hingga maksudnya adalah beliau berwudhu lalu beliau tidur. 

Muslim Rahimahullah meriwayatkan dari jalan Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dengan lafazh: 


AB OT JB AAN 353 Lo LA gag AS Ol SI SS 
“Dahulu apabila beliau hendak tidur sedang beliau dalam keadaan junub, ma- 
ka beliau berwudhu seperti wudhunya untuk shalat sebelum beliau tidur.” 
Konteks hadits itu lebih menjelaskan maksud tersebut. Penulis (Al- 
Bukhari) Rahimahullah meriwayatkan yang semisalnya pada bab yang 
datang setelah bab ini dari riwayat Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dengan tambahan mencuci kemaluan. Abu Nu'aim Rahimahullah 
menambahkan di dalam kitab Al-Mustakhraj, dari jalan Abu Nw'aim 
Syaikhnya Al-Bukhari pada akhir hadits bab ini: “35X 4 523 (5543 - 
Dan beliau berwudhu seperti wudhunya untuk shalat-”. 

Al-Isma'ili Rahimahullah meriwayatkan dari jalan yang lain, dari 


Hisyam, yang hampir sama dengannya. Di dalamnya ada bantahan 
terhadap orang yang mengartikan wudhu dengan pembersihan.”. 


tbk 
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Bab Keberadaan Orang Junub Di Dalam Rumah Apabila Dia 
Berwudhu Sebelum Dia Mandi 
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286. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Hisyam 
dan Syaiban telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu 
Salamah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, 
“Apakah dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur ketika beliau 
dalam keadaan junub?” Dia (Aisyah) menjawab, “Ya. Namun beliau 
berwudhu." 

(Hadits no. 286, tercantum juga pada hadits no. 288. Tuhfah no. 

17785, Pen) 


Syarah Hadits 


Pembahasan tentang bab ini telah dipaparkan sebelumnya.” Kami 
telah jelaskan bahwa apabila seseorang dalam keadaan junub, maka 
yang lebih utama baginya adalah segera mandi. Namun jika dia ke- 
sulitan, maka hendaknya dia berwudhu. Dan jika dia masih kesulitan 
juga, maka tidak apa-apa jika dia tidur dalam keadaan junub. Akan te- 


58 Diriwayatkan oleh Muslim (305), (21) 
59 Pembahasan tentang bab ini telah dipaparkan pada bab yang sebelumnya. 
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tapi dimakruhkan seseorang tidur dalam keadaan junub, kecuali ada 
udzur.8 


Ada yang mengatakan, “Tidak dimakruhkan.”" Karena Muslim 
Rahimahullah telah meriwayatkan di dalam kitab Shahiihnya, bahwa- 


sanya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah tidur -yaitu 


dalam keadaan junub- dan beliau tidak menyentuh air.8? Namun tidak 
diragukan bahwa berwudhu lebih utama agar dia tidur di dalam salah 
satu jenis kesucian. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: "aa -Ya-”. Yaitu beliau tidur 
dalam keadaan junub. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: “25, -Namun beliau ber- 
wudhu-”. Ini adalah jumlah istidrakiyyah. Seakan-akan Aisyah Radhi- 
yallahu Anha berkata, “Akan tetapi beliau berwudhu.” Yaitu sebelum 
beliau tidur. 


tek 


60 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalam kitab Majmuu' Al- 
Fataawaa (21/343), “Orang junub dianjurkan untuk berwudhu apabila dia hendak 
makan, minum, tidur, atau mengulangi jima'. Namun dimakruhkan baginya untuk 
tidur jika dia belum berwudhu.”. 

Lihat kitab Al-Mubdi”: 1/202. Syarh Al- Umdah: 1/395. 

61 Itu adalah pendapat Ibnu Al-Musayyib dan Ashaab Ar-Ra'yi Rahimahumallah. 
Lihat kitab Al-Mughni: 1/303. Musnad Abi Hanifah: 1/157-158. Al-Mabsuuth karya 
As-Sarkhasi Rahimahullah: 1/73. Badaa'i Ash-Shanaa'i: 1/38. 

62 Hadits tersebut juga telah Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musrnadnya: 
6/146 no. 25135. Abu Dawud no. 228. At-Tirmidzi no. 118. Ibnu Majah no. 581. 
Muslim Rahimakhullah meriwayatkan hadits tersebut tanpa lafazh: “Dan beliau tidak 
menyentuh air.” Seakan-akan dia menghapusnya dengan sengaja, karena dia meng- 
“ilahkannya pada Kitab At-Tamyiiz. 

Al-Hafizh Rahimahullah telah menyebutkan di dalam kitab Al-Fath: 3/32, bah- 
wasanya para hafizh mengingkari lafazh tersebut terhadap Abu Ishag. Al-Hafizh 
Rahimahullah berkata, “At-Tirmidzi Rahimahullah berkata, “Mereka berpendapat 
bahwasanya itu adalah kekeliruan dari Abu Ishag.” 

Abu Dawud Rakimahullah berkata tentang riwayat Abu Al-Hasan bin Al-'Abdi 
'Anhu, “Tidak shahih.” Lalu dia meriwayatkan dari Yazid bin Harun, bahwasanya 
dia berkata, “Itu salah.” Al-Hafizh Rahimahullah meriwayatkan di dalam kitab 
At-Talkhiish: 1/140-141, dari Ahmad, perkataannya tentang lafazh tersebut, 
“Sesungguhnya itu tidak shahih.” 

Muhanna Rahimahullah berkata (meriwayatkan) dari Alunad bin Shaleh, “Hadits 
tersebut tidak halal untuk diriwayatkan.” Di dalam kitab “lal Al-Atsram disebut- 
kan, “Jika seandainya tidak ada yang menyelisihi Abu Ishag dalam riwayat ter- 
sebut kecuali Ibrahim saja, maka itu sudah cukup. Apalagi dia (Ibrahim) telah 
disepakati oleh Abdurrahman bin Al-Aswad.” 

Ibnu Abi Hatim Rahimahullah menyebutkan di dalam kitab Al-'lal: 1/49, bah- 
wasanya Syu'bah selalu menghindari lafazh tersebut. Lihat kitab Tahgiig Al- 
Musnad karya Syaikh Syu'aib Rahimahullah: 41/234-235. Syarh Al-'Uimdah: 1/395, 
1/270. Asy-Syarh Al-Mumti': 1/31. 
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Bab Tidur Dalam Keadaan Junub 
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287. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ber- 
tanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah salah 
seorang dari kami boleh tidur ketika sedang dalam keadaan junub?” Be- 
liau menjawab, “Ya. Apabila salah seorang dari kalian telah berwudhu, 
maka dia boleh tidur dalam keadaan junub." 


(Hadits no. 287, tercantum juga pada hadits no. 289, 290. Tuhfah no. 
8303, Pent 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "38545 #SASI 1255 6) Apabila 
salah seorang kalian telah berwudhu, maka dia boleh tidur-”. 8:46, huruf Lam 
disini adalah huruf Lam perintah, namun yang dimaksud bukanlah 
perintah, karena dia jawaban dari permintaan izin. Perintah yang da- 
tang sebagai jawaban dari permintaan izin adalah untuk pemubahan 
dan perizinan, sebagaimana kamu mengatakan kepada seseorang 
yang mengetuk pintu rumahmu, “Masuklah!” Itu bukan perintah. 


63 Diriwayatkan oleh Muslirn (306), (23). 
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Oleh karena itu jika seandainya dia pergi, dia tidak dianggap me- 
nentangmu. 

Apabila perintah datang setelah permintaan izin, maka dia untuk 
pemubahan. Karena orang yang meminta izin seakan-akan berkata, 
“Apakah kamu membolehkanku untuk melakukan demikian?” Apa- 
bila kamu mengatakan, “Lakukanlah?” Maka artinya adalah aku me- 
ngizinkanmu. 

Jadi sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "35:15 -Maka dia boleh 
tidur-”. Maknanya bukanlah bahwa seseorang diperintahkan untuk 
berwudhu lalu tidur apabila dia terkena junub. Akan tetapi maknanya 
adalah apabila dia telah berwudhu ketika terkena junub, maka dia 
boleh tidur. 


Zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa seorang yang junub 
wajib berwudhu apabila dia hendak tidur. Pendapat tersebut dianut 
oleh sebagian ulama.# Akan tetapi riwayat Muslim yang tadi aku 
sebutkan untuk kalian, bahwa dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidur dalam keadaan junub tanpa menyentuh air sedikitpun“, dapat 
mengeruhkan pendapat yang mereka anut. 


ati 


64 Mereka adalah orang-orang Zhahiriyyah, dan Ibnu Habib dari kalangan Ma- 
likiyyah. Lihat kitab Nail Al-Authaar. 
Ibnu Hazm Rahimahullah menyelisihi Ahlu Zhahir dalam permasalahan tersebut 
dan dia memilih madzhab Jumhur ulama, yaitu pendapat yang menganjurkan 
berwudhu. Dia Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Muhkallaa (1/85), “Dianjur- 
kan bagi orang junub untuk berwudhu apabila dia hendak makan atau tidur, 
untuk menjawab salam dan untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala: dan itu tidak 
wajib." Selesai. 

65 Telah ditakhrij sebelumnya. 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah orang junub yang merasa 
lebih diperbolehkan tidur tanpa dia berwudhu terlebih dahulu?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Itulah pendapat yang nampak. Karena sebagian 
orang apabila terbangun lalu dia berwudhu, maka dia tidak dapat tidur kembali. 
Jadi itu dibutuhkan.” 
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288. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abi 
Ja'far, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Dahulu apabila Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hendak tidur ketika beliau dalam keadaan junub, be- 
liau mencuci kemaluannya dan berwudhu (seperti) untuk shalat. “8 


(Hadits no. 288, tercantum juga pada hadits no. 286. Tuhfah no. 


16399, Pen) 


Syarah Hadits 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Amha: “Sia 1555 -Dan beliau 
berwudhu (seperti) untuk skalat-”. Yaitu sebagaimana beliau berwudhu 
untuk shalat. Karena orang yang terkena junub tidak boleh melaksa- 
nakan shalat sama sekali hanya dengan berwudhu, (melainkan dia 


harus mandi, Pen), 


66 Diriwayatkan oleh Muslim (305), (22). 
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289. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ab- 
dullah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Umar Radhiyallahu Anhu me- 
minta fatwa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah salah 
seorang dari kami boleh tidur ketika dia sedang dalam keadaan junub?” 
Beliau menjawab, “Ya. Apabila dia telah berwudhu.” 


(Hadits no. 289, tercantum juga pada hadits no. 287, 290. Tuhfah no. 
7618, Pentj | 
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290. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia berkata, 
“Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu menceritakan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dia terkena junub 
pada malam hari. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Berwudhulah dan cucilah kemaluanmu! Kemudian 
tidurlah!” 


(Hadits no. 290, tercantum juga pada hadits no. 287, 289. Tuhfah no. 
7224, Peni.) 


67 Diriwayatkan oleh Muslim (306), (24). 
68 Diriwayatkan oleh Muslim (306), (25). 
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291. 


Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hisyam telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Nu'aim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Oatadah, dari 
Al-Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila dia 
(seorang lelaki) duduk di antara keempat cabangnya (seorang wanita), 
lalu dia menindihnya, maka telah wajib mandi."8 'Amr bin Marzug 
memutaba'ahnya dari Syu'bah, yang semisalnya. 

Dan Musa berkata, “Aban telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Gatadah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al- 
Hasan telah mengabarkan kepada kami, yang semisalnya.”7 


Diriwayatkan oleh Muslim (348), (87). 

Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/395. Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah 
berkata di dalam kitab Taghliig At-Ta'liig (2/165), “Adapun hadits 'Amr, maka 
aku telah membacakannya kepada Fatimah dan Aisyah, kedua puteri Muhammad 
bin Abdul Hadi, di Shalihiyyah Damaskus, bahwasanya Abdullah bin Al-Husain 
bin Abi At-Ta'ib telah mengabarkan kepada mereka: Utsman bin Ali bin Abdul 
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(Tuhfah no. 14659, Pen) 


Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “ti AA BI w4 -Bab. Apabila Dua 
Khitan (Kemaluan) Bertemu-”. Yaitu khitan (kemaluan) seorang lelaki dan 
khitan (kemaluan) seorang wanita. Itu karena setiap lelaki dan wanita 
harus dikhitan. Para ulama Rahimahumullah telah berbeda pendapat 
tentang permasalahan hukum khitan bagi lelaki dan wanita. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa khitan hukumnya wajib atas kaum lelaki 
dan kaum wanita. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa khitan 
tidak wajib atas kaum lelaki dan kaum wanita.” 


Wahid telah memberitakan kepada kami, dari Al-Hafizh Abu Thahir As-Salafi, 
Abu Al-Oasim Ali bin Al-Husain Ar-Rib'i Asy-Syafi'i telah memberitakan kepada 
kami, Abu Al-Hasan Muhamunad bin Muhamunad bin Muhammad bin Makhiad 
Al-Bazzar telah memberitakan kepada kami, Abu “Amr Utsman bin Ahmad Ad- 
Daggag telah memberitahukan kepada kami, Abu "Amr Utsman bin Umar Adh- 
Dhabbi telah memberitahukan kepada kami di Bashrah, 'Amr bin Marzug telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Al-Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
Madinah 021) Ai Undgorly AI Len cah yr B3” 

“ Apabila dia (seorang lelaki) duduk di antara keempat cabangnya (seorang wanita), dan dia 
menindihnya, maka telah wajib mandi.” 
Adapun hadits Musa, maka aku telah membacakan dengan tulisan tangan Syaikh 
“Alar'uddin Maghlathai, bahwasanya Muslim Rahimahullah meriwayatkan hadits 
“Arnr bin Marzug: Dari jalan Muhammad bin "Arr bin Jabalah, dari Abu Adi dan 
Wahab bin Jarir, mereka berdua dari 'Amr bin Marzug, dari Syu'bah: dan bah- 
wasanya Al-Baihagi Rahimahullah meriwayatkan hadits Musa: Dari jalan “Affan 
dan Hammam bin Yahya, mereka berdua dari Musa, Aban telah memberitahukan 
kepada kami...” Periwayatan kedua isnad itu cukup untuk membatalkan kedua 
perkataan tersebut jika seandainya tidak ada seorang penuntut ilmu tertipu dan 
berpatokan dengan perkataannya (Syaikh “Alaa'uddin) dan menyakini keshahi- 
han apa yang dia nukilkan. Karena sesungguhnya apa yang dia (Syaikh 'Alaa- 
'uddin) nukilkan tidak ada kebenarannya sedikitpun, baik dari naskah-naskah 
kitab Shahiih Muslim maupun dari karangan-karangan Al-Baihagi Rahimahullah. 
Memang benar riwayat Muslim (348) (87) yang tercantum di dalam Kitab Ath- 
Thahaarah adalah dari Muhammad bin 'Amr bin Jabalah, dari Ibnu Abi Adi dan 
dari Ibnu Mutsanna, dari Wahab bin Jarir, kedua-duanya dari Syu'bah. Akan 
tetapi dia (Muslim) tidak menyebutkan 'Amr bin Marzug sama sekali, bahkan dia 
(Muslim) tidak meriwayatkan sedikitpun darinya di dalam kitab apapun. 
Al-Baihagi Rahimahullah juga meriwayatkannya di dalam kitab As-Sunan Al- 
Kubraa: 1/163, dari jalan "Affan, dari Aban. Akan tetapi dia (Al-Baihagi) tidak 
menyebutkan Musa di antara “Affan dan Aban. Demikian juga Ath-Thahawi 
Rahimahullah mentakhrijnya di dalam kitab Ma'sanii Al-Aatsaar: 1/56.”. 

71 Ketahuilah, sesungguhnya para ulama bersepakat akan pensyariatan khitan bagi 
kaum lelaki dan kaum wanita. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnu Al-Oayyim, 
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Sebagian ulama yang lain memperinci, mereka berkata, “Sesung- 
guhnya khitan wajib atas kaum lelaki dan dianjurkan bagi kaum wa- 
nita. Itu karena kaum lelaki memiliki kulit yang menutupi bagian ke- 
pala kemaluannya, dan apabila kulit tersebut tidak dipotong, maka 
air kencing akan tertahan di antara kulit dan kepala kemaluannya 
sehingga dapat terjadi kekotoran. Bahkan terkadang terjadi penyakit 
yang disebabkan tertahannya air kencing itu di antara kepala kema- 
luan dan antara kulit tersebut. 7? 


Dengan demikian, berkhitan adalah wajib atas kaum lelaki. Se- 
dangkan bagi kaum wanita tidak wajib. Karena khitan bagi kaum wa- 
rita hanyalah untuk meredamkan kobaran syahwatnya, yaitu untuk 
meringankan kekuatan syahwatnya agar dia tidak terpeleset karenanya. 


Kesimpulannya: hendaknya kaum lelaki dan kaum wanita agar ti- 
dak dikhitan kecuali oleh orang yang memiliki pengalaman dan keah- 
lian, karena sangat berlebihan bahaya. Tidak boleh kita menyerahkan 
urusan pengkhitanan kepada setiap orang (yang bukan ahlinya). 


dan Ibnu Hazm Rahimahumullah menukilkan kesepakatan tersebut di dalam kitab 
Maraatib Al-Ijmaa'. 
Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah berkata di dalam kitab Tuhfah Al-Mauduud: 321, 
“Tidak ada perbedaan pendapat tentang anjuran berkhitan bagi kaum wanita, 
namun pada pewajibannya ada perbedaan pendapat.” 
Asy-Syaukani Rahimahullah berkata di dalam kitab As-Sai! Al-Jarraar (4/92), “Aku 
katakan, “Ketetapan pensyariatan berkhitan di dalam agama Islam lebih jelas dan 
terang daripada matahari pada siang hari.” Selesai. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah. 
Kaum Salaf Rahimahumullah benar-benar keras terhadap orang yang tidak dikhitan. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia berkata, 
“Orang yang tidak dikhitan, sembelihannya tidak boleh dimakan dan shalatnya 
tidak diterima. Oleh karena itu kewajiban berkhitan gugur karena sebab kematian 
lantaran hilangnya taklif untuk bersuci dan shalat.” 
Diriwayatkan dari Ikrimah Rahimahullah, dia berkata, “Sembelihan orang yang 
tidak dikhitan tidak boleh dimakan.” Dia pernah ditanya, “Apakah dia boleh me- 
laksanakan haji?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Imam Ibnu Hanbal Rehimahullah berkata, “Abu Abdillah Rahimahuliah berkata, 
“Sembelihannya tidak boleh dimakan dan shalat dan hajinya tidak diterima 
sampai dia bersuci. Khitan termasuk dari kesempurnaan Islam.” 
Imam Malik Rahimahullah berkata, “Barangsiapa yang tidak dikhitan, maka keima- 
mannya (atau kepemimpinannya) tidak sah: dan persaksiannya tidak diterima.” 
“Atha' Rahimahullah berkata, “Jika seandainya lelaki dewasa masuk Isiam, maka 
keislamannya belum sempurna sampai dia berkhitan.” 
Diriwayatkan dari Abu As-Samah Rakimahullah, dia berkata, “Aku telah men- 
dengar Ahmad bin Hanbal Rahimahullah. Dia ditanya tentang hukum sembeli- 
han orang yang tidak dikhitan dan disebutkan kepadanya hadits Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhum: “Orang yang tidak dikhitan, sembelihannya tidak boleh 
dimakan.” Maka diapun berkata, “Menurutku, apabila ada seseorang dilahirkan 
di antara kedua ibu bapak yang muslim, maka bagaimana mungkin dia tidak 
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Apakah tukang khitan harus bertanggung jawab? 


Jawaban: Ya. Apabila tukang khitan itu bukan orang yang ahli, me- 
lainkan dia melakukan percobaan pada orang-orang, maka dia harus 
bertanggung jawab. 

Adapun tukang khitan yang ahli, apapun yang terjadi disebabkan 
oleh pengkhitanan tersebut, maka dia tidak bertanggung jawab se- 
dikitpun. Namun jika terjadi karena kesalahan, maka dia bertanggung 
jawab. 


Perbedaannya adalah: Apabila tukang khitan itu mengkhitan anak 
kecil dan tidak melebihi batas pemotongan, namun luka khitannya 
menjadi parah sampai dia meninggal, maka tukang khitan itu tidak 
bertanggung jawab: karena itu terjadi disebabkan oleh perbuatan 
yang diizinkan. Apapun yang terjadi disebabkan oleh perbuatan yang 
diizinkan, maka dia tidak dikenakan tanggung jawab. 


Adapun jika tukang khitan itu berbuat kesalahan dan melebihi 
batas pemotongan, maka ketika itu dia melakukan tindak kejahatan 
karena ketidaksengajaan. Ketidaksengajaan yang terjadi pada tindak 
kejahatan tidak diampuni dari segi tanggungan. Oleh karena itu, 
jika seandainya seseorang membunuh orang lainnya karena ketidak- 
sengajaan, maka dia wajib membayat diyat (denda). Karena tindak ke- 
jahatan yang terjadi pada harta dan jiwa tidak dapat dibedakan antara 
ketidaksengajaan dan kesengajaan, kecuali dalam urusan dosa saja. 


dikhitan?! Adapun lelaki dewasa bila dia masuk Islam dan mengkhawatir- 
kan keburukan pada dirinya jika dikhitan, maka menurutku dia mendapatkan 
rukhsah.” Lalu dia menyebutkan kisah Al-Hasan Rahimahullah bersama gubernur 
kota Bashrah yang mengkhitan para lelaki dewasa pada musim dingin lalu seba- 
gian mereka meninggal. Dia berkata, “Dahulu Ahmad Rahimahullah berkata, " Apa- 
bila lelaki dewasa masuk Islam dan mengkhawatirkan keburukan pada dirinya 
jika dikhitan, maka menurutku dia diberikan udzur.” 

74 Para ulama Rahimahumullah telah membahas tentang hukum tindak kejahatan 
tukang khitan dan akibat pengkhitanari: 
Ibnu Oudamah Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Mughni, “Apabila tukang 
khitan diketahui keahliannya dalam pengkhitanan, maka tidak ada tanggungan 
apapun atas dirinya selama tangannya tidak melakukan tindak kejahatan. Ke- 
simpulannya adalah bahwa apabila dia melakukan sesuai apa yang diperintah- 
kan kepadanya, maka dia tidak bertanggung jawab dengan dua syarat: 
Pertama, dia adalah orang yang memiliki keahlian dalam profesinya, dan dia 
memiliki pengetahuan dan pengalaman tentangnya. Karena jika dia bukan orang 
yang demikian, maka dia tidak boleh melakukan pemotongan. Apabila dia tetap 
melakukan pemotongan, maka dia telah melakukan perbuatan yang diharamkan, 
sehingga dia harus bertanggung jawab atas akibat yang terjadi, dan dia sama 
seperti akibat tindak kejahatan yang harus ditanggung. 
Kedua, agar tangannya tidak melakukan tindak kejahatan, dimana dia melebihi 
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Selanjutnya, sesungguhnya khitan lebih baik dilakukan pada usia 
dini. Para ulama fikih Rahimahumullah berkata”, “Khitan dilakukan 
pada hari ketujuh dan setelahnya. Semakin cepat semakin lebih utama 
dan lebih baik. Itu karena anak kecil merasa sakit disebabkan oleh khi- 
tan hanya secara fisik tidak secara kejiwaan, dan sembuhnya cepat. 
Sedangkan orang dewasa, dia merasa sakit baik secara fisik maupun 
secara kejiwaan, dan sembuhnya lama.” 


Aku katakan bahwa sembuhnya lama, karena sering kita saksikan 
bahwa apabila seseorang melukai dirinya sendiri, maka dia akan 
merasa sakit. Namun apabila dia tidak sengaja melakukannya, maka 
dia tidak akan merasakannya (kecuali sedikit, Pe"), Itu adalah perkara 
yang disaksikan dari setiap orang. 

Jadi, apabila orang dewasa dikhitan, maka hatinya akan merasa 
sakit dan tubuhnyapun akan merasa sakit, sehingga dua rasa sakit 
akan berkumpul pada dirinya. Adapun anak kecil, dia tidak akan me- 
rasa sakit kecuali secara fisik saja. Oleh karena itu para ulama berka- 
ta, “Seyogyanya pelaksanaan khitan dipergegas.” Akan tetapi mereka 
memakruhkan pelaksanaan khitan sebelum hari ketujuh. 


Mereka berkata, “Karena dikhawatirkan terjadi keburukan pada 
anak kecil itu.” Jika memang itu alasannnya, maka pada zaman kita 
sekarang ini tidak ada yang perlu dikhawatirkan, sehingga pemakru- 


batas pemotongan yang wajar. 
Apabila kedua syarat itu terpenuhi, maka dia tidak bertanggung jawab: karena dia 
memotong sesuai dengan yang diizinkan, sehingga dia tidak menanggung akibat 
yang terjadi setelahnya. Sama seperti seorang pemimpin yang memotong tangan 
pencuri, atau melakukan perbuatan yang dimubahkan dan diizinkan.” 
Itupun dikatakan oleh Ibnu Al-Gayyim Rahimahullah, “Apabila tukang khitan itu 
mengetahui profesinya, lalu dia mengkhitan bayi yang dilahirkan pada usia yang 
memang layak dan dia melakukan profesinya dengan sebaik-baiknya, maka dia 
tidak menanggung akibat luka yang terjadi, secara kesepakatan, jika seandainya 
yang dikhitan itu sakit dan mati karena pengkhitanan tersebut.” 
(Ibnu Gudamah Rahimahullak berkata) “Adapun jika tukang khitan itu memiliki 
keahlian namun tangannya melakukan tindak kejahatan, misalnya dia melebihi 
batas pemotongan sampai ke kepala kemaluan atau ke sebagiannya, atau dia 
memotong bukan pada bagian yang harus dipotong, atau dia memotong dengan 
alat yang lebih menyebabkan rasa sakit, atau dia memotong pada waktu yang ti- 
dak sesuai, atau lain sebagainya, maka dia harus bertanggung jawab pada kondisi 
itu semua. Karena itu adalah tindak pengrusakan pada jiwa yang tanggungan- 
nya tidak dapat dibedakan dengan kesengajaan atau ketidaksengajaan, dan itu ' 
sama dengan tindak pengrusakan pada harta. Juga karena itu perbuatan yang di- 
haramkan, sehingga dia harus menanggung akibat yang terjadi.” Selesai. 

75 Yaitu ulama Hanabilah Rahimahumullah. Lihat kitab Al-Inshaaf: 1/125. Kasysyaaf Al- 
Oinaa': 1/80. Majmuu' Al-Fataawaa: 21/1143. 
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han itu ditiadakan selama permasalahan itu didasari oleh alasan yang 
telah tiada pula, karena hukum berputar pada alasannya. 


Adapun kaum wanita, maka tidak wajib mengkhitannya. Akan 
tetapi mengkhitannya lebih utama. Pengkhitanannya wajib dilakukan 
oleh seorang wanita yang memiliki keahlian. Namun jika tidak ada 
seorang wanitapun, maka boleh dilakukan oleh seorang lelaki, dan itu 
tidak apa-apa karena aurat anak kecil wanita tidak ada hukumnya. 

Apa yang dimaksud dengan bertemunya dua khitan (kemaluan)? 

Pertama-tama, ketahuilah, bahwa khitan (kemaluan) laki-laki ada- 
lah ujung kepala dzakar yang dekat dengan batang dzakar. Sedangkan 
khitan (kemaluan) wanita adalah di dalam farji. Karena yang dipotong 
adalah kulit yang nampak pada farjinya sebagaimana yang makruf 
bagi tukang-tukang khitan. Atas dasar itu, tidak mungkin dua khitan 
(kemaluan) saling bertemu kecuali dengan cara menenggelamkan ke- 
pala dzakar. Apabila seorang lelaki menenggelamkan kepala dzakar- 
nya ke dalam farji wanita, maka telah wajib mandi, baik mengeluarkan 
air mani maupun tidak. 

Dengan demikian, kamu dapat ketahui bahwa mandi menjadi 
wajib karena salah satu hal: Bisa dengan mengeluarkan mani secara 
mutlak meskipun hanya karena memikirkan sesuatu yang kotor, atau 
dengan perjima'an secara mutlak, baik mengeluarkan air mani mau- 
pun tidak. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "3 Yaa Sa Nara | - 
Apabila dia (seorang lelaki) duduk di antara keempat cabangnya (seorang 
wanita)-”. Yang dimaksud dengan keempat cabang adalah kedua ta- 
ngan dan kedua kaki, karena kedua tangan dan kedua kaki itu sama 
seperti cabang-cabang pohon, dan itu adalah kinayah tentang perjima- 
'an dengan wanita. 
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292. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain, Yahya ber- 
kata, “Dan Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
'Atha' bin Yasar telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Zaid bin 
Khalid Al-Juhani telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia telah 
bertanya kepada Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu seraya berkata, 
“Apa pendapatmu apabila seorang lelaki menjima'i isterinya, namun 


dia tidak mengeluarkan air mani?” Utsman Radhiyallahu Anhu menja- 
wab, “Dia harus berwudhu sebagaimana dia berwudhu untuk shalat, dan 
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dia mencuci kemaluannya,” Utsman Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku 
telah mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu 
aku bertanya tentang hal itu kepada Ali bin Abi Thalib, Az-Zubair bin 
Al-“Awwam, Thalhah bin Ubaidullah, dan Ubai bin Ka'ab Radhiyalla- 
hu Anhum, maka mereka memerintahkannya dengan hal tersebut (yaitu 
berwudhu seperti wudhu untuk shalat- P”t), Yahya berkata, “Dan Abu 
Salamah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Urwah bin Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abu Ayyub Radhi- 
yallahu Anhu telah mengabarkan kepadanya, bawhasanya dia telah men- 
dengar hal tersebut dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


(Hadits no. 292, tercantum juga pada hadits no. 179. Tuhfah no. 
9801, 3477, 10098 -1/81, Pentj 
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293. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Yahya te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, 
“Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Abu Ayyub Ra- 
dhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Ubai bin 
Ka'ab Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apabila seorang lelaki menjima'i seorang 
wanita namun dia tidak mengeluarkan (air mani). Beliau bersabda, 
“Dia harus mencuci bagian tubuh yang mengenai wanita itu, kemudian 
dia berwudhu dan melaksanakan shalat.” 


76 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apabila ada seseorang rmasuk Islam, 
apakah dia wajib khitan meskipun usianya telah tua?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Ada perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Namun pendapat yang shahih adalah bahwa dia wajib berkhitan meskipun 
usianya telah tua.”. 
Namun tidak diragukan bahwa itu terkait dengan tidak adanya kekhawatiran 
mudharat atau keburukan. 

77 Diriwayatkan oleh Muslim (346), (84). 


Hati 79 


Abu Abdillah berkata, “Mandi lebih hati-hati: dan itulah hukum yang 
paling akhir. Sesungguhnya kami menjelaskannya lantaran ada perbe- 
daan pendapat dari mereka.” 


(Tuhfah no. 12, Pe") 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah menyebutkan Bab. Apabila Dua Khitan 
(Kemaluan) Bertemu, dan dia menjelaskan bahwa apabila dua khitan 
(kemaluan) bertemu, maka telah wajib mandi secara mutlak, baik 
mengeluarkan air mani maupun tidak. Kemudian dia menyebutkan 
hadits Utsman Radhiyallahu Anhu tentang seorang lelaki yang me- 
nyetubuhi isterinya namun tidak sampai mengeluarkan air mani, dan 
sesungguhnya Utsman Radhiyallahu Anhu berkata, “Dia cukup men- 
cuci kemaluannya dan berwudhu.” Maksudnya adalah dia tidak wajib 
mandi. 

Demikian juga Penulis Rahimahullah menyebutkan hadits Ubai bin 
Ka'ab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apabila seorang lelaki menjima'i seorang wanita namun dia tidak me- 
ngeluarkan (air mani).” Beliau bersabda: 

» 3,” PN PAN 7 S3 5... 

Hd OA 5 ala WI Ta Va Juni 

"Dia harus mencuci bagian tubuh yang mengenai wanita itu, kemudian dia 

berwudhu dan melaksanakan shalat.” Dan di dalam hadits yang lain di- 
sebutkan: 


SL Oa PUN AI 


“Sesungguhnya air dari air.” 


Itu menunjukkan bahwa seseorang tidak wajib mandi jika dia ber- 
jima' dan tidak mengeluarkan air mani. Akan tetapi itu berlaku pada 
awal perkara Islam, lalu hukum itu dihapus. 


Pernyataan tentang penghapusan hukum itu telah disebutkan, 
dan sesungguhnya diwajibkan mandi baik mengeluarkan air mani 
maupun tidak, dan perkara itulah yang masih tetap berlaku. 


78 Di dalam hadits yang diriwayatkan dari Urmar Radhiyallahu Anhu, disebutkan 
bahwa dia berkata, "Barang-siapa yang menyelisihi dalam permasalahan itu, 
maka aku akan menjadikannya sebagai pelajaran.”. 

79 Diriwayatkan oleh Muslim (343), (80). 


80 Pane 

Abu Abdillah -yaitu Al-Bukhari- Rahimahullah berkata, “Mandi le- 
bih hati-hati: dan itulah hukum yang paling akhir.” Yang dimaksud oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah dengan kehati-hatian disini adalah kehati-hatian 
yang wajib. Dalilnya adalah perkataannya sendiri: “Dan itulah hukum 
yang paling akhir.” Karena sesungguhnya jika dia adalah hukum yang 
paling akhir, maka dia wajib diamalkan. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Sesungguhnya kami menjelaskannya 
lantaran ada perbedaan pendapat dari mereka.” Yaitu sesungguhnya kami 
menyebutkan kedua hadits tersebut karena adanya perbedaan pen- 
dapat para ulama tentang permasalahan tersebut, agar kami jelaskan 
bahwa hukum yang paling akhir dari kedua pendapat itu adalah wajib 
mandi. 
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80 Lihat kitab Al-Mughni: 1/386. Al-Mubdi': 1/258. Syarh Al-'Umdah: 1/488. Al-iInshaaf: 
1/346. Ar-Raudh Al-Murbi': 1/105. 


Kitab Haid 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Kitab Haid. Allah Ta'ala berfirman. 


ikan st aa IA AS 3 Ng Kang 
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu ada-lah 
suatu kotoran.” Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri"! dari wa- 
nita di waktu haid: dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci?, Apabila mereka telah bersuci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 


orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (OS. 
Al-Bagarah: 222) 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “JH AS -Kitab Haid-”. ja se- 
cara bahasa adalah mashdar dari kata kerja La — jati — 2 , seperti 
UG Ha — an Artinya adalah aliran. Dikatakan, “cs3!5! 2” apabila 
lembah itu mengalir. 

Penamaan darah yang keluar dari seorang wanita dengan sebutan 


Haid adalah sangat sesuai dengan makna secara bahasa. ya“ secara 
istilah adalah darah tabiat dan fitrah, bukan darah yang datang tiba- 
tiba dan bukan darah yang keluar karena suatu sebab. Dia biasa keluar 
dari seorang wanita di saat baligh pada hari-hari yang diketahui. Para 
ulama fikih kami Rahimahumullah berkata, “Allah Azza wa Jalla men- 


81 Maksudnya menyetubuhi wanita di waktu haid. 
82 Ialah sesudah mandi. Adapula yang menafsirkan sesudah berhenti darah keluar. 
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Kis : 
ciptakannya untuk hikmah makanan si janin. Oleh karena itu apabila 
seorang wanita hamil, dia tidak haid? karena darahnya berubah 
dengan izin Allah menjadi makanan untuk si janin. Namun dari jalan 
apa makanan itu datang ke janin? 

Jawaban: Dari jalan ari-ari (tali pusar), lalu masuk ke dalam pe- 
rutnya, kemudian menyebar di urat-urat darah. Dia tidak masuk ke 
dalam lambung dan usus: karena jika dia masuk ke dalam lambung 
dan usus, maka janin itu butuh buang air. Akan tetapi di antara hik- 
mah Allah Azza wa Jalla adalah si janin dapat makan dengan perantara 
ari-ari (tali pusar) tersebut. Seakan-akan dia bagian tubuh dari ibunya. 
Itu adalah bagian dari perhatian Allah Azza wa Jalla terhadap hamba- 
hamba-Nya, sebagaimana Allah Ta'ala mengisyaratkan hal tersebut 
dengan firman-Nya: 


En AP Te ep ra ea KA Ya. hara 

SA AE 3 Gen Akan Uya Kaler ALAN cola: 3 Mila 
“Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga 
kegelapan”.” (OS. Az-Zumar: 6) 


Jadi siapakah yang menyuplai makanan kepadamu ketika kamu 
berada di dalam perut ibumu? Tidak ada satupun kecuali Allah Azza 
wa Jalla. Allah Azza wa Jalla, Dia-lah yang menciptakan darah tabiat ter- 
sebut agar menjadi makanan untuk si Janin. 


Darah yang keluar dari seorang wanita ada tiga macam: Pertama, 
darah haid. Kedua, darah nifas. Kedua darah itu adalah tabiat waruta, 
akan tetapi darah haid biasa keluar dari seorang wanita setiap bulan. 
Adapun darah nifas, dia hanya keluar disebabkan oleh kelahiran. 


Ketiga, darah istihadhah. Terkadang dinamakan dengan darah pe- 
nyakit: dan istihadhah adalah setiap darah yang tidak masuk dalam 
kategori haid dan nifas. 


83 Di dalam sebuah riwayat dari imam Ahmad Rahimahullah disebutkan, bahwasa- 
nya wanita hamil dapat mengeluarkan darah haid. Bahkan diriwayatkan bahwa 
dia merujuk kepadanya, dan itu adalah madzhab Asy-Syafi'i Rahimahuillah. Itulah 
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnu Al-Oayyim, juga 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim Rahimahumullah. Pendapat itu juga dipilih oleh 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah sebagaimana yang tercantum di dalam kitab 
Asy-Syarhu Al-Mumti': 1/404-405. 

Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 21/239. Al-Ikhtiyaaraat: 30. Zaad Al-Ma'aad: 5/731. 
Tahdziib As-Sunan: 3/109. Al-Puruu'": 1/267. Fataawaa Syaikh Muhammad bin Ibrahim: 
2/97. 

84 Tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan 

kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. 


SYARAH SHAHIH 
84 AL-BUKHARI 2 
Hukum darah-darah tersebut berbeda-beda. Akan tetapi darah haid 
dan darah nifas, biasanya hukum keduanya sama. Sehingga hukum 
darah nifas tidak berbeda dengan hukum darah haid kecuali dalam 
beberapa permasalahan, yaitu sekitar 5 permasalahan saja. Adapun 
perbedaan hukum darah haid dan darah nifas dengan hukum da- 
rah istihadhah sangatlah banyak, karena hukum darah istihadhah sama 
dengan hukum salis baul (kencing yang tidak dapat ditahan, ""w), dan 
dia tidak mempengaruhi apapun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah membedakan antara keduanya (yaitu haid dan istihadhah, Pet), di- 
mana beliau bersabda tentang darah istihadhah: 


& Pa sand 
. UN » dal 

“Sesungguhnya dia adalah darah dari pembuluh darah." 

Para ulama Rahimahumullah berkata, “Dia adalah darah yang keluar 
dari bagian bawah rahim. Sedangkan haid keluar dari ujung rahim. 

Selanjutnya, ada beberapa tanda yang dapat digunakan untuk 
membedakan antara darah haid dan darah istihadhah. Insya Allah kita 
akan menunjukkan beberapa di antaranya. 


Firman Allah Ta'ala: “ami aa Sl -Dan mereka bertanya kepa- 
damu tentang haid-”. Subjeknya adalah para shahabat Radhiyallahu An- 
hum. Sedangkan yang ditanya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dahulu para shahabat Radhiyallahu Anhum sering bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka terkadang beliau menjawab mereka, 
dan terkadang beliau diam lalu Allah-lah yang menjawabkannya. Per- 
tanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di dalam Al-Our'an ada sekitar 12 pertanyaan. Para saha- 
bat Radhiyallahu Anhum menanyakannya, lalu datang jawabannya dari 
Allah Azza wa Jalla. 


Firman Allah Ta'ala: Ma £ Kar 5 Ilag3 -Dan mereka bertanya ke- 
padamu tentang haid-”. Apakah kalimat li adalah mashdar mimi, isim 
makaan, atau isim zamaan? 

Ada beberapa kemungkinan. Jika dia mashdar mimi, maka makna- 
nya adalah: Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Jika dia isim 
makaan, maka maknanya adalah: Mereka bertanya kepadamu tentang 
tempat haid, yaitu kemaluan wanita. Dan jika dia isim zamaan, maka 
maknanya adalah: Mereka bertanya kepadamu tentang waktu haid. 


85 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (306). Muslim (333), (62). 
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Maka hendaknya kita memperhatikan jawaban tersebut, dan de- 
ngan kemungkinan yang manakah jawaban itu lebih cocok? 


Allah Ta'ala berfirman: “s3! es 1G -Katakanlah: “Haid itu adalah suatu 
kotoran”-”. Dengan jawaban ini nampak jelas bahwa yang lebih dekat 
adalah bahwa dia mashdar mimi. Yaitu katakanlah, “Haid itu adalah 
gangguan. Gangguan bagi seorang wanita dan gangguan bagi seorang 
lelaki.” 

Keberadaan haid sebagai gangguan bagi seorang wanita, karena 
dia akan terkena semacam kelemahan, kemalasan, dan kejenuhan, be- 
gitu juga bau yang tidak sedap. Sebagian wanita bau darah haidnya 
sangat tidak sedap, dan itu adalah gangguan. 

Adapun seorang lelaki, darah haid adalah gangguan baginya dari 
segi bahwa dia terhalangi untuk menikmati isterinya secara sempur- 
na pada saat haid, dan terkadang itu perkara yang sangat menyulitkan 
dirinya. 

Jika dia tetap menyetubuhinya, maka itu adalah gangguan dan ba- 
haya yang pasti terjadi. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: "1 3 AU 
PA HASII -Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri? dari wanita 
di waktu haid-”. Kalimat am disini isim makaan atau isim zamaan? 


Jawaban: Yang lebih tepat adalah bahwa dia isim makaan. Yaitu 
hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita di tempat haidnya, 
yaitu kemaluan. Hal tersebut ditunjukkan bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


ta - TX e s “ sa: 
“Lakukanlah oleh kalian segala sesuatu, kecuali nikah (yaitu jima', P”)."8 


Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan isteri- 
isterinya untuk memakai sarung, lalu beliau menggumuli mereka, 
sedang mereka dalam keadaan haid. 


Firman Allah Ta'ala: "54 ATA V5 -Dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci-”. Yaitu janganlah kalian mende- 
kati wanita pada tempat haid mereka sampai mereka suci. Larangan 
untuk mendekati sesuatu adalah larangan untuk melakukannya terle- 
bih utama. 


86 Maksudnya menyetubuhi wanita di waktu haid. 
87 Diriwayatkan oleh Muslim (302), (16). 
88 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (300). Muslim (293), (1). 
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Firman Allah Ta'ala: "5545 S5 -Sebelum mereka suci-”. Yaitu sampai 
darah haid itu terhenti. 


Firman Allah Ta'ala: “Si & Ae Ka Ka gr ain sp -Apabila me- 
reka telah bersuci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu-". Susunan kata tersebut menyebabkan problem menu- 
rut sebagian ulama, karena Allah Ta'ala berfirman: “5 sebs S3 baka IA 
-Sebelum mereka suci. Apabila mereka telah bersuci-”. Oleh karena itu se- 
bagian ulama berpendapat bahwa apabila seorang wanita telah suci 
dari haid, maka boleh menyetubuhinya meskipun dia belum mandi, 
karena firman Allah Ta'ala: “Os4ks 54 -Apabila mereka telah bersuci-” 
- didasari atas firman-Nya: “Gegai $& -Sebelum mereka suci-”. Kalimat 
Ssels artinya adalah suci dari haid. Atas dasar itu, maknanya menjadi 
apabila wanita itu telah bersuci dari haid meskipun belum mandi, ma- 
ka diperbolehkan menyetubuhinya. 

Mereka mengartikan pensucian disini dengan pensucian dari na- 
jis dan kotoran. Yaitu seorang wanita cukup mencuci kemaluannya. 
Mereka berkata, “Sesungguhnya apabila wanita itu telah mencuci ke- 
maluannya setelah kesuciannya, maka dia boleh disetubuhi meskipun 
dia belum mandi." Itu adalah madzhab Ahli zhahir.” 

Pendapat kedua dalam permasalahan itu adalah: Sesungguhnya 
firman Allah Ta'ala: “5545 16 -Apabila mereka telah bersuci-”. Artinya 
adalah mereka telah mandi. Para ulama ber-istidlal dengan firman 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala: “ bb Ka Eta 03 -Dan jika kamu junub maka 
mandilah-” (OS. Al-Maa'idah: 6). Allah Ta'ala memerintahkan untuk 
bersuci (mandi) dari junub, sehingga firman Allah Ta'ala: #3 b3 6 - 
Apabila mereka telah bersuci-” artinya adalah mereka telah mandi dari 
haid.” 

Itulah yang lebih hati-hati. Sehingga tidak halal bagi seorang lelaki 
untuk menyetubuhi isterinya apabila dia telah suci dari haid sampai dia 
mandi terlebih dahulu. 


89 Di antara para ulama yang berpendapat demikian adalah Ibnu Hazm Rahima- 
hullah sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Al-Muhallaa: 2/171-172. Lihat 
kitab Aadaab Az-Zafaaf karya Al-Albani Rahimahullah: 53-57. 

99 Itulah madzhab Jumhur ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad Rahima- 
humullah. Pendapat tersebut juga telah diriwayatkan dari 17 orang shahabat, di 
antaranya adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali Radhiyallahu Anhum. Penda- 
pat itulah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Tairniyyah Rahimahullah. Lihat 
kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 21/624-626. 
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Akan tetapi tidak boleh bagi wanita itu untuk memudharati sua- 
minya dengan cara dia menunda mandi. Misalnya, wanita itu telah 
suci dari haid ketika matahari terbit, akan tetapi dia memudharati 
suaminya dan tidak mandi kecuali pada saat shalat Ashar ketika 
mendekati waktu shalat Zhuhur habis, agar suaminya tidak dapat 
untuk menyetubuhinya. 


Perbuatan itu haram baginya, karena yang dia maksudkan adalah 
menolak memberikan hak yang wajib dia tunaikan. 


Firman Allah Ta'ala: “Av FT SA Ez tp SA SE -Maka campurilah mereka 
itu di tempat yang dab adik Allah na Kalimat (,: adalah 


huruf Jarr. Kalimat £:5 adalah zharaf makaan. Yaitu dari tempat yang 
Allah Ta'ala perintahkan kepada kalian untuk menyetubuhi mereka, 
yaitu tempat perkembangbiakan, dan itu adalah lubang kemaluan. 


Adapun lubang dubur, sesungguhnya Allah Ta'ala tidak meme- 
rintahkan kepada kita untuk menyetubuhi isteri-isteri kita dari lubang 
dubur. Sesungguhnya Allah Ta'ala hanya memerintahkan kepada kita 
untuk menyetubuhi isteri-isteri kita dari lubang kemaluan.” 


Firman Allah Ta'ala: “ baba £ Ca om ai ani & 5 -Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 
yang mensucikan diri-”. Allah Ta'ala mencintai orang-orang yang selalu 
bertobat karena mereka adalah orang-orang yang selalu mensucikan 
diri-diri mereka dari dosa. 


Firman Allah Ta'ala: “$ Pte) -Orang-orang yang mensucikan diri-". 
Yaitu mensucikan diri dari hadats-hadats dan najis-najis. Alasan Allah 
Azza wa Jalla mencintai hal tersebut adalah bahwa sesungguhnya adalah 
Maha Baik, dan sesungguhnya kesucian adalah baik: dan Allah Azza wa 
Jalla Maha Baik yang mencintai kebaikan. 


tetu 


91 Syaikh Al-Albani Rahimahullah telah menyantumkan banyak hadits di dalam ki- 
tabnya Aadaab Az-Zafaaf. 29-34. Yang mana hadits-hadits itu melarang seorang 
lelaki dengan larangan yang sangat keras untuk menyetubuhi isterinya di lubang 
duburnya. Lihatlah hadits-hadits tersebut, semoga dia bermanfaat untukmu. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalam kitab Majmuu' 
Al-Fataawaa (21/267), “Apabila seorang lelaki menyetubuhi isterinya di lubang 
dubur dan si Isteri rela melakukannya, maka kedua-duanya harus dihukum ta'zir. 
Apabila kedua-duanya masih melakukan hal tersebut, maka kedua-duanya harus 
dipisahkan, sebagaimana seseorang yang jahat harus dipisahkan dari orang yang 
dia jahati. Wallahu a'lam.”. 


£ «€ : » 
Bab ba alay ada At Aa GAN Ip gas ih OS GS Ka 
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La) al Ai AA JB JIN OS: apaan Jt) 
PI (MAKE 
Bab Bagaimana Haid Itu Bermula dan Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Itu adalah sesuatu yang telah Altah tetapkan 
untuk anak-anak perempuan Adam Alaihissalam.”” 
Dan sebagian mereka berkata, “Dahulu haid yang pertama 


kali? dikirim adalah kepada Bani Isra'il.?' Dan hadits Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih banyak. 


92 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di da- 
lam kitab Al-Fath: 1/400. Namun dia mengisnadkannya pada bab tersebut no. 294, 
dan lafazhnya adalah: : 

Bon Aa 
“Sesungguhnya itu adalah perkara yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak perem- 
puan Adam Alaihssalam.” 
Adapun lafazh yang disebutkan di judul, maka dia telah mengisnadkannya se- 
telah itu no. 305, pada Bab. Wanita Haid Melaksanakan Seluruh Amalan-amalan Haji 
Kecuali Thawaf Di Bait (Ka'bah). Lihat kitab Al-Fath: 1/400. Taghliig At-Ta'liig: 2/167. 

93 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/400), “Perkataannya: 
"Yi DS gelak JG3 -Dan sebagian mereka berkata, “Dahulu haid yang pertama kali...-“, 
dengan rafa' karena dia adalah isim 5&. Khabarnya adalah “J4! & .J£ -adalah 
kepada Bani Isra"il-". Yaitu kepada kaum wanita Bani Isra'il.”. j 

94 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di da- 
lam kitab Al-Fath:1/400. Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimakullah berkata di dalam kitab 
Al-Fath, “Seakan-akan dia ingin mengisyaratkan kepada hadits yang Diriwayat- 
kan oleh Abdurrazzag Rahimahullah dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dengan 
isnad yang shahih. Dia berkata, “Dahulu kaum lelaki dan kaum wanita di ka- 
langan Bani Isra'il shalat bersama-sama. Bahkan dahulu seorang wanita berlaku 
tidak sopan terhadap seorang lelaki. Maka Allah Ta'ala mengirimkan haid kepa- 
da mereka dan menghalangi mereka untuk mendatangi masjid-masjid.” Abdur- 
razzag Rahimahullah juga meriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang ham- 
pir semisal dengannya.”. 
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Bab Perintah Kepada Wanita-wanita Haid Apabila Mereka Haid 


- 


K5 Lha IE DAN CAS JB BL KE Hj HS ES NA 


bhabi Sia MEA Ge Ea 2G ea PAN 


Hae kea CAN EA Ik 5 LE 


Pi 


J8 US Up gta pa So M dah da Jas 
al Pa Pa A8 O| J6 13 tai call 
S3 eh jab TA EP gak U 1 

AG AL PG Laga Jo MI, 


294. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah 
mendengar Abdurrahman bin Al-Jasim berkata, “Aku telah mendengar 
Al-Oasim berkata, “Aku telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Kami keluar (bersafar) tidak menginginkan kecuali haji. Ketika 
kami berada di Sarif?, aku mengalami haid. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang kepadaku dan ketika itu aku sedang menangis. 
Beliau bersabda, “Ada apa denganmu, apakah kamu kena nifas (yaitu 
haid, Pt)?” Akupun menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
itu adalah perkara yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak perem- 


95 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/40), ” Sy: adalah 
sebuah lokasi yang dekat dari kota Mekah. Jarak antara keduanya adalah sekitar 


10 mil.”. 


89 


SYARAH SHAHIH 
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puan Adam Alaihissalam. Laksanakanlah apa yang biasa dilaksanakan 
oleh orang yang haji, akan tetapi janganlah kamu thawaf di Bait (Ka'- 
bah).” Dia (Aisyah) berkata, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkurban dengan seekor sapi untuk isteri-isterinya.” 

(Hadits no. 204, tercantum juga pada hadits no. 305, 316, 317, 319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762, 1771, 1772, 1783, 1786, 1787, 1788, 2952, 2984, 4395, 4401, 4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229. Tuhfah no. 17482, Pet) 


Syarah Hadits 


Hadits tersebut sangat jelas menunjukkan bahwa darah haid : 


bukanlah sebuah hukuman yang ditimpakan kepada kaum wanita 
Bani Isra'il, dan sesungguhnya darah haid adalah tabiat dan fitrah 
yang telah Allah Ta'ala gariskan untuk anak-anak perempuan Adam 
Alaihissalam. Tidak ada seorangpun yang perkataannya dapat diterima 
setelah adanya perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “G1 Eau Ie 3 Tag -Yang 
telah Allah catatkan untuk anak-anak perempuan Adam Alaihissalam-”. Pen- 
catatan yang dimaksud disini adalah pencatatan takdir. Itu karena 
pencatatan ada dua macam: Pencatatan takdir dan pencatatan syariat. 

Pencatatan syariat maksudnya adalah mensyariatkan atau mem- 
fardhukan secara syariat. 

Pencatatan takdir maksudnya adalah mewajibkan secara takdir. 

Firman Allah Ta'ala: 

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bah- 
wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa...” (OS. Al-Maa'idah: 45) adalah 


pencatatan syariat. 
Firman Allah Ta'ala: 
Pati ae. 4 PP ja ATA 0. KAN Geo 
o8 IN E SBU al Sab oa 
(3s ” 


96 Diriwayatkan oleh Muslim (1211), (119). 


BA aa Aa Sa aa ana ana th Mn Tant Mp Aa - 
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu." (OS. Al-Bagarah: 183) adalah 
pencatatan syariat juga. 

Firman Allah Ta'ala: 


kes ya Be he De 22 LI beta Ps 
S3 03 gag JUAN na CS 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci.” (OS. Al-Bagarah: 216) adalah pencatatan syariat. 
Firman Allah Ta'ala: 


ny 


Sa NT Ii skbe HN Eh, 
LA 


“Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur” sesudah (Kami tulis dalam) 
Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi Ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang sa- 
leh.” (0S. Al-Anbiyaa': 105) adalah pencatatan takdir. 
Firman Allah Ta'ala: 

dat 

- it ae ae 03 do tp 

NG 3 
“Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang”.” (OS. Al-An- 
'aam: 54) adalah pencatatan takdir. 


Misal-misal dalam hal tersebut sangatlah banyak. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “651 Wi Je Mi && -Yang 
telah Allah catatkan untuk anak-anak perempuan Adam Alaihissalam-”. Itu 
adalah pencatatan takdir. Maksudnya adalah bahwa Allah Ta'ala telah 
menakdirkanya kepada anak-anak perempuan Adam Alaihissalam. Ka- 
mi telah menjelaskan hikmah dari haid tersebut. 


Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tentang keutamaan 
Aisyah Radhiyallahu Anha, dimana dia menangis karena khawatir tidak 
dapat melaksanakan seperti yang dilaksanakan oleh orang yang haji, 
karena Aisyah Radhiyallahu Anha ketika itu sedang ber-tamattu' dan 


97 Yang dimaksud dengan Zabur di sini ialah seluruh kitab yang diturunkan Allah 
kepada nabi-nabi-Nya. Sebahagian ahli tafsir mengartikan dengan kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Daud Alaihissalam, dengan demikian Adz-Dzikr artinya 
adalah kitab Taurat. 

98 Maksudnya: Allah telah berjanji sebagai kemurahan-Nya akan melimpahkan rah- 
mat kepada makhluk-Nya. 


:  Genp 
berumrah. Ketika darah haid mendatanginya, dia tahu bahwa tidak 
mungkin baginya untuk melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah), maka 
diapun menangis karena hal tersebut. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang kepadanya seraya bertanya, “Ada apa denganmu, apakah 
kamu kena nifas (yaitu haid, Pe)?” Yang dimaksud dengan nifas disini 
adalah haid. Maksudnya adalah apakah kamu mengalami haid?. 

Akupun menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu 
adalah perkara yang telah Allah catatkan untuk anak-anak perempuan Adam 
Alaihissalam. Laksanakanlah apa yang biasa dilaksanakan oleh orang yang 
haji.” Oadha" disini artinya adalah menyempurnakan dan melengkapi. 
Karena tidak ada sesuatu yang tertinggal hingga harus dia gadha”, 
bahkan dia dapat dilakukan dikemudian hari. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa gadha" di dalam bahasa syariat yang dimaksud ada- 
lah menyempurnakan. 


Atas dasar itu, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


g00 bur Bo at at 

AyadB3 (SS 63 Ialeas SA Uu 
“Apa yang kalian dapatkan shalatlah! Dan apa yang terluputkan oleh kalian 
sempurnakanlah!” menurut salah satu riwayat. Makna dari ! a36 ada- 
lah sempurnakanlah, dan maknanya bukan gadhalah apa yang terlu- 
putkan: karena apa yang terluputkan telah luput. Oleh karena itu, pen- 
dapat yang rajih adalah bahwa apa yang disempurnakan oleh orang 
yang masbug adalah akhir shalatnya, bukan awal shalatnya. 

Di dalam sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "ak 4 cab 
Hah -Laksanakanlah apa yang biasa dilaksanakan oleh orang yang haji-” 
terdapat problem. Bagaimana menggabungkan antaranya dan antara 
perkataan tukang-tukang sihir kepada Fir'aun: 


ae lah 
“Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.” (OS. Thaahaa: 72), 
tanpa huruf Ya? 


99 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 2/238, 270, 318, 382, 489, 
532 no. 7250, 7664, 8223, 8966, 10340, 10893. Abu Dawud no. 572. An-Nasa'i no. 
861. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim Rahimahullah (602), (154) dengan 
lafazh: age 
Ba Ega S3 
“Shalatiah apa yang kamu dapatkan! Dan sempurnakanlah apa yang meridahuluimu!” 


Cin 93 

Jawaban: Sesungguhnya huruf Ya” di dalam sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bukanlah huruf Ya' f'il, melainkan dia adalah huruf 
Ya" mukhathabah mu'annatsah. Sedangkan di dalam firman Allah Ta'ala: 
" jas6 —Maka putuskanlah-", maka yang dihapus adalah huruf Ya f'i, 
karena mukhatabnya mudzakkar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "334 5 9 Ol gk -Akan 
tetapi janganlah kamu thawaf di Bait (Ka'bah)-”. Namun beliau tidak me- 
nyinggung tentang sa'i. Apakah itu berarti bahwa wanita haid boleh 
melaksanakan sa'i meskipun dia tidak melaksanakan thawaf di Bait 
(Ka'bah), atau bagaimana? 

Sebagian ulama berpendapat demikian dan mereka berkata, “Di 
dalam umrah boleh mendahulukan pelaksanaan sa'i daripada thawaf.” 
Akan tetapi pendapat itu tidak benar. Aisyah Radhiyallahu Anha tidak 
melaksanakan thawaf juga tidak melaksanakan sa'i, sebagaimana yang 
disebutkan secara gamblang dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasa- 
nya ketika dia telah suci, dia melaksanakan thawaf dan sa'i/“ dan se- 
bagaimana yang tercantum di dalam riwayat Malik Rahimahullah di 
dalam kitab Al-Muwaththa”: 


SAS 3G LAN 3 V9 Il dB Y Ol ai 
“ Akan tetapi janganlah kamu thawaf di Bait (Ka'bah) dan juga di antara Shafa 
dan Marwah sampai kamu suci."19 


Dan dia -yaitu sa'i- adalah pengiring thawaf, sehingga tidak boleh 
sama sekali dilaksanakan kecuali setelah thawaf haji. Jika seandainya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak merajihkan untuk orang-orang 
pada hari Ted untuk mendahulukan pelaksanaan sa'i daripada thawaf 
pada saat haji, maka pastilah hal tersebut juga dilarang, karena pada 
hakikatnya sa'i adalah pengiring thawaf. 

Oleh karena itu, apabila seorang wanita mengalami haid dan dia 
telah berihram dengan umrah, maka kita katakan, “Laksanakanlah se- 
perti yang biasa dilaksanakan oleh orang-orang yang berumrah, akan 
tetapi janganlah kamu melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah) dan ja- 
nganlah kamu melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah sempat 
kamu suci.” 


100 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1651). Muslim (1213), (136) 
101 Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al-Muwaththa: 1/289 no. 54. 
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Namun, jika seandainya wanita itu mengalami haid setelah dia 
selesai melaksanakan thawaf, maka pada kondisi tersebut dia boleh 
melaksanakan sa'i dan tidak apa-apa. Setelah dia selesai melaksanakan 
sa'i, dia diperbolehkan untuk menetap di tempat sa'i, karena dia tidak 
termasuk bagian dari Masjid Al-Haram. 
Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: “A2 & Jo Wi Ip A63 
JA ata -5155 -Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban 


dengan seekor sapi untuk isteri-isterinya-”. Yang dimaksud dengan kurban 
disini adalah hewan hadyu. 


Di dalamnya terdapat sebuah faedah, yaitu diperbolehkan me- 
nyembelih hewan hadyu dengan sapi. Seekor sapi disembelih untuk 
tujuh orang. 


€:2 
d3 MI ol Ja ja 


Bab Wanita Haid Mencuci Rambut Kepala Suaminya dan 
Menyisirnya 


AA ba ip Aa Ul J0 sa! 


Jane di ay da 


295, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Dahulu aku 
menyisir rambut kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
aku sedang dalam keadaan haid.” 


(Hadits no. 295, tercantum juga pada hadits no. 296, 301, 2028, 2031, 
2046, 5925. Tuhfah no. 17154 - 1/82, Pt) 


PB blg G Ala CAN IE tb G AA BAL NAN 


d3 GP SP OjA Gi Aba SA IE AA 


s 33 ds (en ca P3 rn 1 Jared PI 
SE ga Ea NT, OB IE 5 
Ii Ie Md ob Ir en line Bai 


102 Diriwayatkan oleh Muslim (297) (9) 
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296. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya Ionu 
Juraij telah mengabarkan kepada mereka, dia berkata, "Hisyam telah 
mengabarkan kepadaku, dari Urwah, bahwasanya dia ditanya, “Apakah 
wanita haid boleh melayaniku, atau wanita mendekatiku ketika dia 
sedang dalam keadaan junub?” Maka Urwah berkata, “Itu semua ringan 
bagiku, dan itu semua boleh melayaniku, dan tidak ada keburukan bagi 
seorangpun dalam hal tersebut. Aisyah Radhiyallahu Anha telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya dahulu dia menyisirkan -yang dia 
maksud rambut kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- dan 
dia sedang haid: sedangkan ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang beri'tikaf di dalam masjid. Beliau mendekatkan kepalanya 
kepada Aisyah, sedang Aisyah berada di dalam kamarnya. Lalu Aisyah 
menyisirkannya, sedang Aisyah dalam keadaan haid." 


(Hadits no. 296, tercantum juga pada hadits no. 295, 301, 2028, 2031, 
2046, 5925. Tuhfah no. 17040, Pet) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan: 


- Sesungguhnya seorang wanita yang haid boleh didekati oleh sua- 
minya. Sehingga firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


Ba “5 PARE SAI 3 AAN Inch 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu . 
haid: dan janganlah kamu mendekati mereka” (OS. Al-Bagarah: 222) 
dialihkan bahwa yang dimaksud adalah menjauhkan diri dari 
mereka dalam urusan jima', bukan yang lainnya. 
Oleh karena itu dahulu Aisyah Radhiyallahu Anha sering menyisir- 
kan rambut kepala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang dia 
dalam keadaan haid: dan ketika ita Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


103 Diriwayatkan oleh Muslim (297) (8) 
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sedang beri'tikaf di dalam masjid. Dimana beliau mendekatkan 
kepalanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, sedangkan dia tetap 
berada di dalam kamarnya, lalu dia menyisirkannya dan dia dalam 
keadaan haid. 


Dalam hal itu terdapat penjelasan tentang baiknya pergaulan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap isteri-isterinya. 


Sesungguhnya seorang isteri harus memberikan pelayanan kepa- 


da suaminya dalam hal-hal yang wajar, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta dilayani oleh Aisyah Radhiyallahu Anha 
tanpa beliau meminta izin darinya terlebih dahulu. Jika seandai- 
nya itu adalah perkara yang tidak diperbolehkan kecuali dengan 
izin isteri, maka pastilah beliau akan meminta izin darinya. 
Anjuran menyisir rambut kepala. Apabila seseorang memiliki ram- 
but yang lebat, maka yang lebih afdhal adalah dia menyisirkannya. 
Menyisir rambut dapat dilakukan dengan cara meminyakinya, me- 
nguraikannya, dan memakaikannya wewangian. 

Akan tetapi apakah dia diuraikan ke belakang atau dibelah dua? 


Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat pertama 
kali datang ke kota Madinah, beliau menguraikan rambut kepala- 
nya ke belakang tanpa dibelah. Lalu setelah itu beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mulai membelahnya untuk menyelisihi orang- 
orang Yahudi. Karena dahulu orang-orang Yahudi selalu mengu- 
raikan rambut mereka ke belakang. Dahulu beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pada saat pertama kali datang ke kota Madinah suka 
menyepakati mereka dalam perkara-perkara yang tidak dilarang, 
sampai beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci mereka dan 
membenci keyakinan yang mereka anut,!'4 dan beliau bersabda: 


4 40 2 , » ANN sg ai Ss .. 

I we tua 

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian 
dari mereka. 15 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3558). Muslim (2336) (90) 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 4031. Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 2/50 
no. 5115, secara panjang lebar. | 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalarn kitab Igtidhaa" Ash- 
Shiraath Al-Mustagiim: 163, dan Majmuu' Al-Fataawaa: 25/321, “Hadits tersebut 


jayyid." 


Ibnu Hajar Rahimahullah menyebutkannya di dalam kitab Fathu Al-Baarii:6/98, dan 
dia juga menyebutkan satu syahid mursal dengan isnad yang hasan untuknya. As- 


SYARAH SHAHIH 
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- Boleh menisbatkan rumah kepada orang yang menghuninya mes- 
kipun dia bukan pemiliknya. Karena dia mengatakan, “Di dalam 
kamarnya.” Penisbatan dapat dilakukan dengan sebab yang teri- 
ngan sekalipun. Kita menisbatkan tali kekang dan pelana kepada 
seekor unta, lalu kita katakan, “Tali kekang unta dan pelana unta.” 
Padahal tidak diragukan bahwa unta tidak dapat memiliki. Oleh 
karena itu, kamar Aisyah Radhiyallahu Anha adalah milik Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi kamar itu dikhususkan 
untuknya. 

Sebagian ulama Rahimahumullah Ta'ala berkata, "Bahkan penisbatan 
rumah isteri-isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka 
adalah sebagai kepemilikan, dan sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang memberikannya untuk mereka. 


Dari permasalahan tersebut timbul sebuah pertanyaan: Apakah 
rumah-rumah tersebut boleh diwariskan setelah kematian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau tidak boleh? 


Jika kita katakan bahwa rumah-rumah tersebut adalah milik is- 
teri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia tidak diwariskan: 
karena rumah-rumah itu milik mereka. 


Namun jika kita katakan bahwa rumah-rumah tersebut milik Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka rumah-rumah itu termasuk 
bagian dari harta beliau dan tidak diwariskan juga. Rumah-rumah itu 
tidak diwariskan bukan karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
memilikinya, melainkan karena para Nabi Alaihissalam tidak diwaris- 


5 
Suyuthi Rahimahullah juga menyebutkannya di dalam kitab Al-Jaami' Ash-Shaghiir: 
1/590 no. 8599, dan dia mengisyaratkan bahwa hadits itu hasan. 

Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam kitab Shahiih Al-Jaami' Ash-Shaghiir no. 
6025, “Shahih.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah pada zaman sekarang mern- 
belah rambut kepala lebih afdhal, padahal itu telah menjadi gaya rambut yang 
diingkari?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Tidak diragukan bahwa membelah rambut ke- 
pala lebih afdhal, karena itulah petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Aku telah melihat sebagian orang pada musim haji telah mernbelah rambut kepala 
mereka. Akan tetapi sangat disayangkan bahwa kebanyakan orang menganggap 
hal itu sebagai perkara yang diingkari, dan mereka berkata, “Lihatlah lelaki itu, 
dia membelah rambut kepalanya sama seperti perempuan.” Selesai. 

Ibnu Oudamah Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Mughni (1/115), “Alunad 
Rahimahullah berkata, “Membelah rambut kepala hukumnya sunnah.“ Ada yang 
bertanya, "Wahai Abu Abdillah, dia akan memamerkan dirinya sendiri.” Dia 
menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membelah rambut kepala-nya 
dan beliau juga memerintahkannya.” Selesai. 
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kan. Akan tetapi barangsiapa yang memperhatikan perlakuan para 
shahabat Radhiyallahu Anhum yang mana mereka tidak memasukkan 
rumah isteri-isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke dalam 
Baitulmal, maka dia akan mengetahui bahwa rumah-rumah tersebut 
adalah milik isteri-isteri beliau. Itulah pendapat yang lebih dekat kepa- 
da kebenaran, yaitu bahwa rumah-rumah itu adalah milik isteri-isteri 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang membe- 
rikan rumah-rumah tersebut kepada mereka, mereka tidak memiliki 
andil apapun terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika ti- 
dak demikian, maka ada yang bertanya, “Bagaimana mereka bisa me- 
miliki andil terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 

Maka dikatakan kepadanya, “ Andil itu milik Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika beliau telah memberikan rumah-rumah itu kepada 
mereka.” 
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Bab Seorang Lelaki Membaca Al-Our'an Di Pangkuan Isterinya 
Sedang Dia Dalam Keadaan Haid 
Dan dahulu Abu Wa'il Radhiyallahu Anhu mengutus pelayannya 
kepada Abu Razin, sedang dia dalam keadaan haid. Lalu dia 
(pelayan itu) mendatanginya dengan membawa mushaf, dan dia 
memegangnya dengan talinya."”" 
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297. Abu Nu'aim Al-Fadhlu bin Dukain telah memberitahukan kepada kami, 

bahwasanya dia telah mendengar Zuhair, dari Manshur bin Shaftyyah, 
bahwasanya ibunya telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya Ai- 
syah Radhiyallahu Anha telah memberitahukan kepadanya, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu sering bersandar di pang- 
kuanku sedang aku dalam keadaan haid, kemudian beliau membaca Al- 
Ouran. 17 


106 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di da- 
jam kitab Al-Fath: 1/401. Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah telah mewashalkannya di 
dalam kitab Mushannafnya: 2/140. Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab 
Al-Fath (1/402), “Isnadnya shahih.” 

8554! adalah tali yang digunakan untuk mengikat kantung mushaf. Itu dikatakan 
oleh Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam kitab Al-Fath: 1/402. 
107 Diriwayatkan oleh Muslim (301), (15) 
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(Hadits no. 297, tercantum juga pada hadits no. 7549. Tuhfah no. 
17858, Pen) 


Syarah Hadits 


Itu sebagaimana yang dikatakan oleh Penulis Rahimahullah, sehing- 
ga diperbolehkan bagi seorang lelaki untuk membaca Al-Ouran di 
pangkuan isterinya sedang dia dalam keadaan haid. Seakan-akan dia 
mengisyaratkan tentang lemahnya hadits yang di dalamnya disebut- 
kan, bahwa para malaikat (rahmat) tidak akan memasuki sebuah ru- 
mah yang di dalamnya terdapat wanita haid dan orang junub,“ karena 
para malaikat menelan bacaan Al-Our'an dari Pembaca Al-Our an? 

Adapun atsar yang dia ta'lig dari dari Abu Wa'il Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya dia mengutus pelayannya kepada Abu Razin, sedang dia 
dalam keadaan haid. Lalu dia (pelayan itu) mendatanginya dengan 
membawa mushaf, dan dia memegangnya dengan talinya. Maka di 
dalam atsar itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa diperbolehkan 
bagi wanita haid untuk membawa mushaf. Akan tetapi dia tidak boleh 
memegangnya langsung: karena tidak ada yang boleh menyentuh Al- 
Our'an kecuali orang yang suci. 

Di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha disebutkan bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukan segala se- 
suatu yang dapat mendatangkan kasih sayang antara beliau dan an- 
tara isteri-isterinya. Itu adalah salah satu permisalan yang menunjuk- 
kan bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang 
paling baik terhadap isteri-isterinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: 


108 Telah lalu ditakhrij sebelumnya tanpa penyebutan lafazh “Wanita haid.” 

109 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam kitab As-Sunan Al-Kubraa: 1/38 dan 
Syu'ab Al-Iimaan: 2/381. Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Mushannafnya: 1/156. 
Abdurrazzag di dalam kitab Mushannafnya: 2/487. Adh-Diya' Al-Magdisi di da- 
Jam kitab Al-Mukhtaarah: 2/197, dan dia berkata, “Isnadnya shahih.” Al-Bazzar di 
dalam kitab Musnadnya: 2/214. 

Al-Mundziri Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Targhiib wa At-Tarhiib (1/102), 
“Al-Bazzar Rahimahullah meriwayatkannya dengan isnad yang jayyid.” 
Al-Haitsami Rahimahullah berkata di dalam kitab Mujma' Az-Zawaan'id (2/99), “Di- 
riwayatkan oleh Al-Bazzar Rahimahullah, dan para perawinya orang-orang yang 
tsigah.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam kitab Shahiik Al-Jaami' no. 720, 
“Shahih.” 
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“Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang paling baik terhadap 


isterinya: dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap 
isteriku.” 0 


va 


110 Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Al-Musykil: 3/211, dari hadits 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Al-Hakim meriwayatkan baris pertama da- 
rinya: 4/173, dan dia berkata, “Isnadnya shahih.” Adz-Dzahabi Rahimahullah rne- 
nyepakatinya. Lihat kitab Aadaab Az-Zafaaf karya Syaikh Al-Albani Rahimahullah: 
197. 
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298. Al-Makky bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, 
dari Abu Salamah, bahwasanya Zainab puteri Ummu Salamah telah 
memberitahukan kepadanya, bahwasanya Ummu Salamah Radhiyalla- 
hu Anha telah memberitahukan kepadanya, dia berkata, “Ketika aku ber- 
ada bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring"! di dalam 
khamishah (pakaian berwarna hitam persegi empat memiliki dua garis 
pada kedua tepinya, baik terbuat dari wol maupun selainnya, Pt), ti- 
ba-tiba aku mengalami haid. Maka akupun pergi menyelinap sambil 
mengambil pakaian haidku.!? Beliau bersabda, “Apakah kamu terkena 


111 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/402), “Per- 
kataannya: tmb.34, dengan rafi", dan boleh dengan nashab.” Selesai. 

112 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/403), 
“Perkataannya: ,»2— LG, di dalam riwayat kami tercantum dengan mem- 
fathahkan (22) dan meng-kasrahkan (2) huruf Ha”. Makna (4 adalah aku 
mengambil pakaian-pakaian yang biasa aku pakai pada masa-masa haid, karena 
Las dengan fathah adalah haid. Sedangkan makna (2 adalah aku mengambil 
pakaian-pakaian yang telah aku siapkan untuk dipakai pada waktu haid. Al- 
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nifas (yaitu haid, Pt)?” Aku menjawab, “Ya.” Lalu beliau memanggilku 
dan akupun berbaring bersama beliau di dalam khamilah (potongan kain 
berwarna putih yang terbuat dari wol, P”"),”13 
(Hadits no. 298, tercantum juga pada hadits no. 322, 323, 1929. 
Tuhfah no. 18270, Pt) 


Syarah Hadits 


Menamakan Nifas Dengan Haid-”. Zhahirnya bahwa penjudulan ini salah, 
dan sesungguhnya ungkapan yang tepat adalah: AN ia IG eh 
Lili -Bab. Seseorang Menamakan Haid Dengan Nifas-” karena itulah yang 
disebutkan oleh hadits. Ibnu Hajar Rahimahullah telah mengomentari 
hal tersebut dan mengemukakan udzur bagi Penulis Rahimahullah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/402): 

Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya penjudulan itu terbalik. ' 
Karena mestinya dia mengatakan, "Li ash eta Ip cok -Bab. Seseorang 
Menamakan Haid Dengan Nifas-” Ada yang mengatakan, “Dia dialihkan 
kepada tagdim dan ta'khir. Tagdirnya adalah: 4 GUI Uas ol 33 sob -Bab. 
Seseorang Menamakan Haid Dengan Nifas-”. Juga dimungkinkan bahwa 
yang dimaksud dengan perkatannya: 4 ab Cp -Seseorang menamakan-" 
adalah seseorang menyebutkan lafazh nifas untuk haid, sehingga dia 
sesuai dengan apa yang ada di dalam pengabaran tanpa ada masalah. 

Al-Muhallab Rahimahullah dan yang lainnya berkata, “Ketika Pe- 
nulis Rahimahullah tidak mendapatkan nash yang sesuai dengan per- 
syaratannya berkenaan tentang wanita nifas, lalu dia mendapatkan 
penamaan haid dengan nifas di dalam hadits tersebut, maka diapun 
memahami bahwa hukum darah nifas sama dengan hukum darah 
haid. 

Namun dia disanggah karena judul itu berkenaan tentang pena- 
maan, bukan tentang hukum. Al-Khaththabi Rahimahullah berselisih 
pendapat tentang penamaan di antara keduanya dari sisi pengambilan 
kata, sebagaimana yang akan dijelaskan. 


Penulis Rahimahullah berkata, "Wx5 AAN yis Sa wb -Bab. Seseorang 


2 — 
Khaththabi Rahimahullah memastikan riwayat ,ibes, dan An-Nawawi Rahima- 
hullah merajihkannya. Sedangkan Al-Ourthubi Rahimahullah merajihkan riwayat 


2. 


113 Diriwayatkan oleh Muslim (296), (5) 


Kab | 105 

Ibnu Rusyaid Rahimahullah dan yang lainnya berkata, “Yang di- 
maksud oleh Al-Bukhari Rahimahullah adalah menetapkan bahwa nifas 
adalah dasar dalam penamaan darah yang keluar. Penyebutan darah 
yang keluar dengan nifas sama dengan penyebutan dengan makna 
umum, dan penyebutan darah yang keluar dengan haid sama dengan 
penyebutaan dengan makna khusus. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebutkan dengan yang pertama (yaitu nifas), sedangkan 
Ummu Salamah Radhiyallahu Anha menyebutkan dengan yang kedua 
(yaitu haid). Atas dasar itu, penjudulan tersebut sesuai dengan apa 
yang disebutkan oleh Ummu Salamah Radhiyallahu Anha. Wallahu 
a'lam." Selesai. 


Penulis Rahimahullah mendapatkan udzur dalam hal tersebut, dan 
dia adalah manusia biasa. Intinya, bahwa sesungguhnya haid dapat 
dinamakan nifas. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha ketika melihatnya mengalami haid, beliau 
bersabda, # gabah Sl -Jangan-jangan kamu kena haid?-" 

Alasan pertama, sesungguhnya nifas diambil dari kalimat IA 
(mengalir). SN, sebagaimana dia terjadi dengan darah haid, diapun 
terjadi dengan darah nifas: sebagaimana dia terjadi dengan darah nifas, 
diapun terjadi dengan darah haid. Akan tetapi dari segi hukum nifas 
berbeda dengan haid dalam beberapa perkara, meskipun asalnya ada- 
lah sama. Di antara perkara-perkara yang keduanya saling berbeda ada- 
lah: Sesungguhnya apabila nifas kembali datang setelah suci di sela-sela 
40 hari, maka dia diragukan. 

Misalnya, ada seorang wanita ketika telah genap 20 hari pasca 
melahirkan, dia suci. Lalu darah itu kembali mendatanginya sebelum 
genap 40 hari. Maka darah tersebut menurut para ulama fikih adalah 
darah yang diragukan. Apakah dia nifas, istihadhah, atau darah 
rusak"5? 


114 Telah ditakhrij sebelumnya. 

115 Lihat kitab Al-Mubdi: 1/295. Al-Furuu": 1/245. Syarhu Al-Umdah: 1/522-523. 
Al-Muharrar Fii Al-Fighi: 1/27. Al-Inshaaf. 1/384-385. Al-Kaafii: 1/85. Al-Mughnii: 
1/429-430. 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa hukumnya jika darah kembali 
mendatangi wanita nifas setelah genap 40 hari?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Apabila darah nifas kembali setelah genap 
40 hari, maka para ulama fikih telah berkata, “Apabila dia bertepatan dengan 
kebiasaan masa haidnya, maka dia adalah haid. Namun jika tidak bertepatan 
dengan kebiasaan masa haidnya, maka dia bukan haid. Meskipun pendapat yang 
rajih dalam permasalahan tersebut adalah: Jika darah itu terus mendatanginya, 
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Akan tetapi, jika seandainya dia mengalami haid, lalu haid itu 
kembali mendatanginya di kebiasaan masa haidnya: misalnya, ke- 
biasaan masa haidnya adalah 8 hari, lalu dia haid 4 hari, lalu dia su- 
ci 2 hari, lalu haid itu kembali mendatanginya pada hari ketujuh dan 
kedelapan, maka darah tersebut dianggap haid menurut mereka." 


Alasan kedua, dalam masalah Al-lilaa”7. Apabila seorang suami 
bersumpah tidak menyetubuhi isterinya, maka dia wajib meninggal 
kannya selama 4 bulan. Allah Ta'ala berfirman: 


“ 2 mane et aya aa Ae Pa Aaj Lt 
DA ia AA op MI al anu 
“Kepada orang-orang yang meng-ilaa” isterinya diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (OS. Al- 
Bagarah: 226). Apakah hari-hari haid terhitung di dalam 4 bulan 
tersebut? 


Jawaban: Ya, dia terhitung di dalam 4 bulan tersebut. Karena hari- 
hari haid adalah normal, dan setiap wanita biasanya mengalami haid 
sekali dalam sebulan. Akan tetapi nifas tidak terhitung di dalam 4 bulan 
tersebut karena dua sebab: 

« Pertama, karena masanya yang panjang. 
e Kedua, karena diajarang terjadi. 

Haid biasa terjadi. Allah Azza wa Jalla menetapkan 4 bulan, pa- 
dahal Allah mengetahui bahwa mayoritas wanita mengalami haid se- 
tiap bulan. Sedangkan nifas tidak sering terjadi bahkan jarang. Karena 
sesungguhnya seorang wanita apabila dia hamil, dia akan menetap 9 
atau 10 bulan. Apabila dia telah melahirkan, maka biasanya dia akan 
menetap beberapa saat tidak hamil. 

Misalnya, ada seorang wanita di-ilaa” oleh suaminya -yaitu dia 
bersumpah tidak akan menyetubuhinya-, lalu wanita itu mengangkat 
perkaranya ke hakim, lalu hakim menetapkan 4 bulan berawal dari 


mm” cc 
maka dia adalah darah nifas. Itu apabila kesuciannya hanya sehari atau dua hari. 
Adapun jika dia suci dalam beberapa, lalu darah itu kembali mendatanginya, 
maka itu adalah haid.” 

116 Lihat kitab Al-Mubdi": 1/287. 

117 Mengz-ilaa" isteri maksudnya: bersumpah tidak akan mencampuri isteri. Dengan 
sumpah ini seorang wanita menderita, karena tidak disetubuhi dan tidak pula 
diceraikan. Dengan turunnya ayat ini, maka suamni setelah 4 bulan harus memilih 
antara kembali menyetubuhi isterinya lagi dengan membayar kafarat sumpah 
atau menceraikan. 
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hari pertama bulan Muharram, maka yang dihitung adalah bulan Mu- 
harram, Shafar, Rabi' Al-Awwal, dan Rabi' Ats-Tsani. Padahal kebia- 
saan masa haidnya adalah 8 hari. Jika seandainya kita menghitung 
masa haid itu, maka masa ilaa” akan bertambah menjadi satu bulan dua 
hari. Karena sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa dia mengalami 
haid 8 hari di setiap bulan, sehingga jumlah total masa haidnya dalam 4 
bulan adalah 32 hari. Akan tetapi kita menghitung hari-hari haid sama 
seperti hari-hari suci.” 

Adapun nifas tidak demikian. Jika seandainya seorang wanita 
yang di-ilaa” oleh suaminya telah berlalu satu bulan, lalu dia mengala- 
mi nifas dan menetap selama 40 hari. Apakah 40 hari itu terhitung di 
dalam 4 bulan tersebut? 

Jawaban: Sesungguhnya 40 hari itu tidak terhitung di dalam 4 bu- 
lan tersebut. Melainkan kita katakan, “Wanita itu harus menjalani 4 
bulan dan ditambah 40 hari.” 

Alasan ketiga, masa 'iddah. Masa 'iddah -sebagaimana diketahui 
bersama- adalah tiga guru 8. Apakah nifas dianggap hitungan satu kali 
haid? 

Jawaban: Tidak. Nifas tidak dianggap hitungan satu kali haid. Allah 


Ta'ala berfirman: 
Th gann 5 2! Te AD NAK GEA 
TPL Sem Gnash Sai: 


“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru”. (OS. Al-Bagarah: 228) 

Alasan keempat, sesungguhnya seorang suami diperbolehkan 
mentalak isterinya pada saat nifas, dan tidak diperbolehkan mentalak 
pada saat haid. Karena nifas tidak terhitung di dalam 'iddah. Apabila 
seseorang mentalak isterinya pada saat nifas, maka 'iddahnya dimulai 
dari sejak dia ditalak. Sedangkan pada saat haid, jika seandainya si 
suami mentalak isterinya dalam keadaan haid, maka “iddahnya dimulai 
dari pentalakannya. Karena masa haid yang si isteri ditalak padanya 
tidak terhitung di dalam masa 'iddah. 

Kesimpulannya adalah: 


- Boleh mentalak isteri pada saat nifas, namun tidak boleh pada saat 
haid, karena nifas tidak termasuk hitungan 'iddah. 


118 Ouru' dapat diartikan suci atau haid. 
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- Tidak boleh mentalak isteri pada saat haid, karena haid terma- 
suk hitungan 'iddah. Apabila seorang suami mentalak isterinya 
di tengah-tengah masa haid, maka masa haid yang isteri ditalak 
padanya tidak dihitung, dan isteri harus ber-'iddah dengan tiga kali 
masa haid selain masa haid yang dia ditalak padanya. Sehingga 
ketika itu suami memperpanjang masa 'iddah bagi isteri, berbeda 
dengan nifas. Adapun nifas, dari sejak suami mentalak isterinya 
maka 'iddah itu telah dimulai: dan kapan-pun dia mengalami haid, 
maka dia menghitungnya. 
Jika ada orang yang bertanya, “Apa yang akan kalian katakan 

tentang hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ketika Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda di sebagian lafazh-lafazhnya: 


9. . Ka @.- , .. 
JAUH Tale Will 5 Ugtortaala aya 
“Perintahkanlah dia untuk merujuknya, lalu dia boleh mentalaknya dalam 
keadaan suci atau hamil. 19? 

Kita katakan, “Sesungguhnya apa yang tadi kami sebutkan tentang 
pembolehan mentalak wanita nifas, tidak bertentangan dengan hadits 
ini. Karena sesungguhnya kisah hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
terjadi ketika isterinya dalam masa haid. Jadi maknanya adalah dia suci 
dari haid (bukan nifas), sehingga tidak ada pertentangan.” 

Jadi itu termasuk di antara hal-hal yang membedakan antara nifas 
dengan haid. 

Ada juga perbedaan lainnya yang disebutkan oleh Ibnu Hazm 
Rahimahullah, dia berkata, “Wanita nifas boleh melaksanakan thawaf di 
Bait (Ka'bah), sedangkan wanita haid tidak boleh melaksanakan tha- 
waf di Bait (Ka'bah).” Apa dalilnya? 

Dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang wa- 
nita haid untuk melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah), sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha dan hadits 
Shafiyyah Radhiyallahu Anha. Adapun wanita nifas, beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melarangnya. Karena Asma” bintu Umais Ra- 
dhiyallahu Anha, isteri Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, mengalami nifas 
pada peristiwa Al-Hudaibiyah, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya untuk mandi, membalut kemaluannya dengan 
selembar kain, dan berihram. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
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bersabda kepadanya, “Janganlah kamu melaksanakan thawaf di Bait 
(Ka'bah).” Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa wanita nifas 
diperbolehkan melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah). 

Akan tetapi penggunaan dalil tersebut tidak sah. Perbedaannya 
adalah bahwa Asma' bintu Umais Radhiyallahu Anha mungkin dapat 
suci sebelum dia sampai ke kota Mekah, dan bisa jadi dia sedang haji 
giran, sehingga dia dapat menunda thawafnya sampai tiba waktu pe- 
laksanaan thawaf ifadhah. 

Sehingga, apa yang dikatakan oleh Ibnu Hazm Rahimahullah bu- 
kanlah hal yang pasti. 

Adapun kisah Shafiyyah Radhiyallahu Anha, maka sudah jelas. Yaitu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dikabarkan bahwa Shafiyyah 
Radhiyallahu Anha mengalami haid. Maka beliaupun bertanya, “Apakah 
dia akan menahan kita?” Begitu juga kisah Aisyah Radhiyallahu Anha di 
Sarif, yaitu sebuah lokasi yang dekat dari kota Mekah. 

Jadi pendapat yang tepat adalah bahwa tidak sah melaksanakan 
thawaf ketika mengalami nifas dan haid. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: "45 ida MO 495 ol ida Ag 
bin 3 Kami dkk der dian Ja Dee eta iii 
-Dari Abu Salamah, bahwasanya Zainab puteri Ummu Salamah telah mem- 
beritahukan kepadanya, bahwasanya Ummu Salamah Radhiyallahu Anha 
telah memberitahukan kepadanya, dia berkata, “Ketika aku berada bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring'? di dalam khamishah, tiba-tiba 
aku mengalami haid-”. Laga adalah selembar kain persegi empat yang 
bergaris-garis, dan kain itu makruf di kalangan mereka pada zaman 
itu: dan seakan-akan dia termasuk dari kain-kain yang terbaik. 

Perkataan Ummu Salamah Radhiyallahu Anha: “DG Sist LL 
(&2e -Maka akupun pergi menyelinap sambil mengambil pakaian haidku-". 
Itu menunjukkan bahwa di antara kaum wanita ada yang mempersiap- 
kan pakaian tertentu untuk masa-masa haidnya. Telah lalu kita jelas- 
kan bahwa kaum wanita pernah meminta fatwa kepada Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang wanita yang terkena darah 
haid, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


120 Lihat kitab Al-Muhallan: 2/184. 
121 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1757). Muslim: 2/964 (1211), (382) 
122 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Ai-Fath (1/402), “Per- 


kataannya: tmb4-, dengan rafa', dan boleh dengan nashab.” Selesai. 
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“Dia mengeroknya, lalu Bei lalu mencucinya, kemudian dia boleh 
shalat dengan memakainya. 2 

Telah kita jelaskan sebelumnya sesungguhnya itu menunjukkan 
bahwa dahulu kaum wanita melaksanakan shalat dengan memakai 
pakaian yang digunakan untuk haid. Sedangkan hadits Ummu Sala- 
mah Radhiyallahu Anha menunjukkan bahwa dia mempersiapkan pa- 
kaian khusus untuk masa-masa haidnya. 


Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “.3£ LS coil 
IAI (px EkahD6 JESS -Apakah kamu terkena nifas (yaitu haid)?” Aku 
menjawab, “Ya.” Lalu beliau memanggilku dan akupun berbaring bersama 
beliau di dalam khamilah-”. Ioi adalah salah satu jenis kain yang di- 


gunakan oleh orang yang tidur untuk menutup dirinya. Di dalam se- 
buah hadits disebutkan: 


AAN Kai MangAN SE 
“Celakahlah hamba khamishah dan celakalah hamba khamilah."' 

Di dalam hadits tersebut ada dalil yang menunjukkan tentang 
diperbolehkannya tidur bersama wanita haid, memang demikian. 
Jadi diperbolehkan bagi seorang suami untuk tidur bersama isterinya 
yang sedang haid, dan diperbolehkan baginya untuk menikmati tubuh 
isterinya sesukanya, kecuali jima'. 


123 Telah ditakhrij sebelumnya. 
124 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2887) 
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299. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Dahulu aku 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi dari satu bejana. 
Masing-masing kami adalah junub."' 

(Hadits no. 299, tercantum juga pada hadits no. 250, 261, 263, 273, 

5956, 7339. Tuhfah no. 15983, Pt) 


JAS Ui OI GG OS Wah 
300. Dan dahulu beliau pernah memerintahkanku untuk bersarung, lalu 
beliau menggumuliku sedang aku dalam keadaan haid." 


(Hadits no. 300, tercantum juga pada hadits no. 302, 2030. Tuhfah 
no. 15982, Pent:) 


125 Diriwayatkan oleh Muslim (321), (43) 
126 Diriwayatkan oleh Muslim (293), (1) 


111 
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301. Dan dahulu beliau pernah mengeluarkan kepalanya kepadaku ketika 
beliau sedang beri'tikaf, lalu aku mencucinya sedang aku dalam keadaan 
haid. 7 


(Hadits no. 301, tercantum juga pada hadits no. 295, 296, 2028, 2031, 
2046, 5925. Tuhfah no. 15990, PJ 


ANA SN TE Aa PA PA TN oi 
CA JB Kat G3 MEA 1 Jas GI PU SAS YAN 
bal IP AI oi TAM KE HP CN AR BE jl 
N PJ Data 3 Ag PN 0. 07. .r Pan 
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302. Isma'il bin Khalil telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Ali bin Mushir telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Abu 
Ishag -dia adalah Asy-Syaibani- telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Dahulu apabila salah seorang kami mengalami haid, 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menggumulinya, 
beliau memerintahkan kepadanya untuk bersarung pada saat haidnya 
lalu beliau menggumulinya.” Dia (Aisyah) berkata, “Dan siapakah di 
antara kalian yang dapat mengendalikan keinginannya sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat mengendalikan keinginannya?!"2 
Khalid dan Jarir memutaba'ahnya dari Asy-Syaibani,”” 


127 Diriwayatkan oleh Muslim (297), (8) 

128 Diriwayatkan oleh Muslim (293), (2) 

129 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/403. Adapun mutaba'ah Khalid Rahimahullak, 
maka Abu Al-Oasim At-Tanukhi Radkiyallahu Anhu telah mewashalkannya di 
dalam kitab Fawaa'idnya dari jalan Wahab bin Bagiyyah, darinya. Abu Dawud Ra- 
kimahullahjuga mewashalkannyano.273. Al-Isma'ili dan Al-Hakim Rahimahumallah 
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(Hadits no. 302, tercantum juga pada hadits no. 300, 2030. Tuhfah 
no. 16008 -1/83, Pt) 


(BAGASI SAS 2JG cant A5 BAL PEG Pe AN CA POR YR 4 
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303. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ab- 
dul Wahid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “ Asy-Syai- 
bani telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin 
Syaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah 
mendengar Maimunah Radhiyallahu Anha, “Dahulu apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin mengumuli salah seorang isterinya 


yang sedang dalam keadaan haid, beliau memerintahkan kepadanya 
untuk bersarung.”'8 


Dan Sufyan meriwayatkannya dari Asy-Syaibani."! 
(Tuhfah no. 18061, Pt) 


Syarah Hadits 


Menggumuli wanita haid boleh meskipun di tengah-tengah masa 
haidnya. Akan tetapi seyogyanya seorang suami harus memerintah- 
kan wanita haid untuk bersarung agar dia tidak melihat sesuatu yang 
menjijikkan darinya, sehingga diapun merasa jijik. Karena sebagaima- 
na yang diketahui bahwa darah haid dapat keluar dan mengalir dari 
kemaluannya di depan suami. Sehingga jika dia melihatnya, dia akan 
merasa jijik dan meninggalkannya. Oleh karena itu Nabi Shallallahu 


di dalam kitab Al-Mustadrak: 1/279. Lihat kitab Al-Fath: 1/404. At-Taghliig: 2/168- 
170. 

130 Diriwayatkan oleh Muslim (294), (3) 

131 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 

kitab Al-Fath: 1/405. Imam Ahmad Rahimahullah mewashalkannya di dalam kitab 
Musnadnya: 6/335 no. 26846. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Taghliig At-Ta'iig 
(2/170), “Hadits itu shahih dari kedua jalan tersebut. Diriwayatkan dari Abu 
Ishag Asy-Syaibani, dari Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha dan dari Abdullah bin Syadad Radhiyallahu Anhu, dari Maimu- 
nah Radhiyallahu Anha.” 
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Alaihi wa Sallam memerintahkan orang yang ingin menggumuli iste- 
rinya yang sedang haid, agar isterinya bersarung terlebih dahulu lalu 
dia menggumulinya. 
Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa: 
- Seyogiyanya bagi seseorang untuk tidak melihat kepada aurat 
saudanya. Yang aku maksud dengan aurat disini adalah segala aib 
yang ada pada saudaranya. Dia berusaha agar tidak ada seorang- 
pun yang melihatnya, karena itu dapat menyebabkan suatu ke- 
bencian atau ketidaksukaan pada dirinya. 


- Apabila seseorang tidak mampu mengendalikan nafsunya untuk 
tidak melakukan persetubuhan ketika menggumuli isterinya yang 
sedang haid, maka hendaknya dia tidak melakukanya. Karena 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dan siapakah di antara ka- 
lian yang dapat mengendalikan keinginannya sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat mengendalikan keinginannya?!” 
Memang demikian keadaannya. 

Kita katakan, “Apabila seseorang besar syahwatnya dan dia khawa- 
tir akan menjima' isterinya yang sedang haid jika menggumulinya, 
maka kita katakan kepadanya, “Jangan kamu menggumulinya.” 
Ketahuilah bahwasanya menggumul artinya saling bersentuhan 
kulit, yaitu tanpa adanya pembatas atau penghalang. 

- Apakah boleh mengadakan akad nikah kepada wanita yang sedang 
mengalami haid? 

Jawaban: Boleh. Akan tetapi dia tidak boleh mentalak isterinya 
ketika dia dalam keadaan haid. 

Apakah kita boleh memasukkan seorang suami kepada isterinya 
yang sedang haid? 

Jawabannya butuh perincian: Apabila kita mengetahui bahwa si 
suami itu memiliki pengetahuan agama yang dapat menghalanginya 
untuk menyetubuhi isterinya, maka kita katakan, “Tidak ada 
masalah.” 

Namun jika kita mengetahui bahwa si suami itu masih muda dan 
kuat syahwatnya, padahal agamanya tengah-tengah, maka kita ja- 
ngan jadikan malam pertama pada saat si isteri sedang haid. 

Kita dapat beristidlal dengan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha: 
“Dan siapakah di antara kalian yang dapat mengendalikan ke- 
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inginannya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat 
mengendalikan keinginannya?!” Maklum adanya bahwa pemuda 
yang kuat syahwatnya dan lemah agamanya, apabila dia men- 
datangi isterinya pada malam pertama, bisa jadi dia tidak dapat 
mengendalikan keinginannya. Maka pada kondisi tersebut kita 
katakan, “Dia harus menunggu sampai isterinya suci, lalu barulah 
dia mendatanginya.” 


14 
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304. Sa'id bin Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
“Zaid -dia adalah Ibnu Aslam- telah mengabarkan kepadaku, dari 'Iyadh 
bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju muskalla 
(lapangan shalat) pada hari “ledul Adha atau 'ledul Fitri, lalu beliau 
melewati kaum wanita seraya bersabda, “Wahai sekalian kaum wanita, 
bershadagahlah kalian. Karena sesungguhnya aku diperlihatkan bahwa 
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kalian adalah penghuni neraka terbanyak.” Maka merekapun berkata, 
“Kenapa demikian wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kalian banyak 
melaknat dan kalian mengkufuri suami. Aku tidak melihat sekelompok 
orang yang kurang akal dan agamanya lebih dapat menghilangkan akal 
seorang lelaki yang kuat daripada salah seorang kalian.” Mereka berta- 
nya, “Apakah kekurangan agama dan akal kami wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Bukankah persaksian seorang wanita setengah per- 
saksian seorang lelaki?” Mereka berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Itu 
dikarenakan kekurangan akalnya, Bukankah apabila dia haid, dia tidak 
shalat dan tidak puasa?” Mereka berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Itu 
dikarenakan kekurangan agamanya. "3 


(Hadits no. 304, tercantum juga pada hadits no. 1462, 1951, 2658. 
Tuhfah no. 4271, Pt) 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah berkata: “(al jati 85 cet -Bab. Wanita Haid 
Meninggalkan Puasa-”. | 

Yang dia maksud adalah bahwa wanita haid tidak berpuasa, dan 
bukan berarti bahwa dia meninggalkannya secara mutlak, karena dia 
wajib menggadhanya. 

Lalu dia menyebutkan hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, yaitu 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju mushalla, 
yaitu lapangan tempat shalat 'led, pada hari 'Iedul Adha atau 'Tedul 
Fitri: dan mushalla tersebut berada di luar masjid Nabawi. Oleh kare- 
na itu kita katakan, “Sesungguhnya yang disunnahkan dan yang lebih 
afdhal bagi masjid kota Madinah adalah shalat Ted dilaksanakan di 
bagian luarnya, sebagaimana yang biasa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lakukan. 


Akan tetapi orang-orang sejak lama telah melaksanakan shalat Ted 
di dalam masjid Nabawi, dan tidak diragukan bahwa itu menyelisihi 
perkara yang lebih utama.” 


132 Diriwayatkan oleh Muslim (79), (132) 

133 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Mana yang lebih utama untuk mu- 
shalla (lapangan tempat shalat) Ted, di dalam atau di Juar kota?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Pada asalnya, shalat 'Ied dilaksanakan di luar 
kota, di lapangan luas dari masing-masing kota, kecuali kota Mekah. Alasan pe- 
ngecualian pada kota Mekah adalah: Sesungguhnya di kota Mekah tidak ada 
lapangan yang nyaman yang dapat mengumpulkan orang-orang di dalamnya, 
karena kota Mekah adalah pegunungan. Adapun kota Madinah dan yang sejenis- 
nya, maka melaksnakan shalat Ted di luar kotanya amatlah mudah.“ 
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Perkataannya: “ ja Aan «$ Pada hari ledul Adha atau 'Tedul Fitri-” 
adalah keragu-raguan dari Perawi. 


Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati kaum wanita 
setelah shalat. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat Ted, lalu beliau menasehati kaum lelaki, kemudian menasehati 
kaum wanita. 


Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "oU PAKA "Asa G -Wahai 
sekalian kaum wanita-". Kalimat ,Axl artinya sekelompok orang. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Jt SA 3S JB dikat 
ya -Bershadagahlah kalian. Karena sesungguhnya aku diperlihatkan bahwa 
kalian adalah penghuni neraka terbanyak-”. Beliau memerintahkan kepada 


mereka untuk bershadagah, karena shadagah dapat memadamkan ke- 

salahan sebagaimana air dapat memadamkan api.'4 
Di antara faedah-faedah shadagah adalah: 

-  Shadagah dapat mencegah kematian yang buruk, sehingga dia da- 
pat menjadi sebab untuk meraih husnul khatimah.' 

-  Shadagah akan menjadi naungan bagi pelakunya pada hari kiamat, 
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


LA 3 Bh j & & A 3 
“Setiap orang akan berada di Beioah naungan shadagahnya ala hari 
kiamat. 


Selanjutnya, ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “ip 


nu Hi Pa SU A -Karena sesungguhnya aku diperlihatkan bahwa kalian 
adalah penghuni neraka terbanyak-”. Mereka berkata, “Kenapa demikian 


134 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 3/321, 399 - 5/231, 248 no. 
15284, 14441, 22016, 22132. Ibnu Majah no. 3973, 4210. At-Tirmidzi no. 614, 2616. 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan 
Ibni Majah Rahimahullah: “Shahih.” 

135 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no. 664. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Talkhiis: 3/244, “Ibnu Hibban 
Rahimahullah mencacatinya di dalam kitab Adh-Dhu'afaa', juga Al-Ugaili, Ibnu 
Thahir, dan Ibnu Al-Oaththan Rahimahumullah.” Syaikh Al-Albani Rahimahullah 
juga mendha'ifkannya di dalam kitab Al-Irwaa" no. 885. 

136 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 4/147 no. 17333. Dishahih- 
kan oleh Ibnu Khuzaimah no. 2431. Ibnu Hibban no. 3310. Al-Hakim di dalam 
kitab Al-Mustadrak menurut persyaratan Muslim: 1/576. Dan Adz-Dzahabi Ra- 
himahullah menyepakatinya. 
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wahai Rasulullah?” Yaitu dengan sebab apa kami menjadi penghuni 
neraka terbanyak? Pertanyaan tersebut untuk mencari tahu, bukan un- 
tuk mengingkari. Yaitu mereka tidak bermaksud dengan pertanyaan 
itu untuk mengingkari hukum yang dikhususkan bagi mereka, melain- 
kan mereka hanya ingin bertanya agar dapat meluruskan dan memper- 
baiki kondisi dan keadaan mereka. 


Maka beliaupun Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: ",salN 555 
aah GAS, -Kalian banyak melaknat dan kalian mengkufuri suami-”. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "SAN Ss:SG -Kalian banyak 
melaknat-”. Yaitu banyak mencela. Oleh karena itu, jika kamu melihat 
perkumpulan-perkumpulan kaum wanita, kamu akan banyak men- 
dengarkan celaan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "sar G5S5 - dan kalian 
mengkufuri suami-”. Yaitu kalian mengingkari kebaikan mereka. Kali- 
mat a41) artinya suami. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menje- 
laskan hal tersebut dengan sabdanya: “Jika seandainya kamu berbuat 
baik kepada salah seorang mereka seluruh abad lamanya, lalu dia 
melihat suatu keburukan dari dirimu, niscaya dia akan melupakan 
seluruh kebaikan itu dan tidak akan mengingat sedikitpun darinya.” 


Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “jas DLS ip Sih 


SU ne Fa & BA) ch cas 2223 -Aku tidak melihat sekelompok orang 
yang kurang akal dan agamanya lebih dapat menghilangkan akal seorang lela- 
ki yang kuat daripada salah seorang kalian-”. Subhaanallah... Wanita ada- 
lah seorang yang kurang akal dan agamanya, namun dia dapat meng- 
hilangkan akal! seorang lelaki yang kuat. Karena dia adalah fitnah yang 
selalu digandrungi oleh seorang lelaki meskipun dia termasuk di an- 
tara para lelaki yang paling kuat sekalipun. Karena biasanya dia akan 
menggodanya dan merayunya sampai lelaki itu tertipu olehnya. 

Dengan sabdanya itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin me- 
wanti-wanti kaum lelaki dari tipu daya wanita dan agar mereka tidak 
terperdaya. 

Maka para wanita itupun (yaitu para shahabat Radhiyallahu An- 
hunna) bertanya seraya berkata: “Apakah kekurangan agama dan akal kami 
wahai Rasulullah?”. Beliaupun menjawab: “Bukankah persaksian seorang 
wanita setengah persaksian seorang lelaki?”. Mereka menjawab: “Ya.” 


137 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1052). Muslim (907), (17) 
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Jawaban beliau mengandung pengabaran yang tidak tertib."8 Karena 
mereka bertanya, “Apakah kekurangan agama dan akal kami?” Namun 
jawaban beliau dimulai dengan kekurangan akal mereka. 

Yang dimaksud dengan akal disini bukanlah akal yang berlawanan 
dengan kegilaan. Akan tetapi yang dimaksud adalah memahami se- 
suatu dan memastikannya. Dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjelaskan hal tersebut dengan sabdanya: "Yaa aa isa asi 
PI 3545 Jua -Bukankah persaksian seorang wanita setengah persaksian 
seorang lelaki?-”. 

Yaitu bahwasanya persaksian seorang lelaki menyamai persaksian 
dua orang wanita. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


BD pa ..9. aa a7 ' Pad he 4 Pi . Pi Ao... 
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“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
maka yang seorang mengingatkannya.” (OS. Al-Bagarah: 282). 
Akan tetapi apakah itu menjadi suatu kepastian dan keharusan? 
Jawaban: Tidak. Itu tidak pasti dan tidak harus. Artinya adalah 


138 Syaikh Muhammad Muhyiddin Rehimahullah berkata di dalam ta'lignya terhadap 
kitab Awdhah Al-Masaalik: 2/296, “Di dalam ilmu Al-Badi' ada sejenis ilmu yang 
dinamakan Al-Laffu dan An-Nasyru. Yaitu kamu menyebutkan beberapa perkara 
lalu kamu menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan masing-masing perkara 
itu. Para ulama Balaghah menyebutkan, bahwa menjadikan hal yang pertama 
untuk perkara yang pertama dan menjadikan hal yang kedua untuk perkara yang 
kedua, adalah lebih baik daripada menjadi hal yang pertama untuk perkara yang 
kedua dan menjadikan hal yang kedua untuk perkara yang pertama. 

Di antara misal-misal hal tersebut menurut mereka adalah firman Allah Ta'ala: 

DE sa es KAI IN BI Ia 
“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu 
beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya 
(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” (OS. Al-Oashshash: 73). 
Firman Allah Ta'ala: “43 XS -Supaya kamu beristirahat pada malam itu-" adalah 
hal pertama yang disebutkan, dan dia kembali kepada malam yang pertama kali 
diurutkan. Sedangkan firman Allah Ta'ala: “4-3 ye yu, -Dan supaya kamu mencari 
sebahagian dari karunia-Nya pada siang hari-" adalah hal kedua yang disebutkan, dan 
dia kembali kepada perkara yang diurutkan pada posisi kedua, yaitu siang. 
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bahwa terkadang persaksian dua orang wanita tidak dapat menyamai 
persaksian satu lelaki, sebagaimana yang terjadi pada perkara had. Jika 
seandainya ada 40 wanita bersaksi bahwa seorang lelaki telah melaku- 
kan perzinaan, maka mereka tidak dapat menyamai persaksian 4 orang 
lelaki. Jika itu merupakan suatu yang pasti, maka pastilah kita katakan, 
“Jika seandinya ada 8 orang wanita bersaksi, maka had itu harus 
dilaksanakan.” 

Hal itupun bukan suatu keharusan. Artinya adalah terkadang kita 
merasa cukup dengan persaksian kaum wanita ketimbang persaksian 
kaum lelaki, sebagaimana yang terjadi dalam perkara menyusui, me- 
lahirkan, dan yang sejenisnya: begitu juga dalam kabar keagamaan. 
Karena sesungguhnya dalam kabar keagamaan kaum Jelaki sama de- 
ngan kaum wanita, baik berjumlah satu maupun berjumlah banyak. 
Oleh karena itu para ulama Rahimahumullah berkata, “Jika seandainya 
seorang wanita bersaksi bahwa bulan Ramadhan telah masuk, maka 
orang-orang harus berpuasa karena persaksiannya.” 

Jika demikian, hadits tersebut tidak dihukumi secara mutlak dan 
secara umum, karena ada beberapa hadits yang men-tagyidkannya. 

Akan tetapi dalam urusan harta, persaksian dua orang wanita 
menyamai persaksian satu orang lelaki, dengan syarat mereka harus 
bersama seorang lelaki. Oleh karena itu, perkara harta tidak dapat di- 
hukumi dengan persaksian empat orang wanita sebagai ganti dari dua 
orang lelaki, melainkan harus ada seorang lelaki yang bersama me- 
reka. 


Hikmah dari hal tersebut telah Allah Azza wa Jalla jelaskan di dalam 
firman-Nya: 
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(Supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya.” (OS. Al- 
Bagarah: 282) 
Firman Allah Ta'ala: “Jus 5, Artinya jika seorang dari mereka 
berdua lupa. 
Firman Allah Ta'ala: "323 Kala) :£55 -Maka yang seorang me- 
ngingatkannya-” jika dia lupa. 
Di dalam ayat tersebut ada dalil yang menunjukkan bahwa seo- 


rang saksi boleh diingatkan jika dia lupa: dan sesungguhnya apabila 
seorang saksi teringat ketika diingatkan, maka persaksiannya tidak da- 


SYARAH SHAHIH 
122 SE bumi 2 
pat ditolak lantaran lupanya itu. Itulah yang dimaksud dengan kurang- 
nya akal. 

Adapun kurangnya agama, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: “af S5 Ja J ES | Gd -Bukankah apabila dia haid, dia tidak 
shalat dan tidak puasa?-”. Inilah syahid untuk penjudulan di atas. Maka 
merekapun berkata, “Ya.” Lalu beliau bersabda: “445 otLasi Ip NA - 
Itu dikarenakan kekurangan agamanya-”. Bisa jadi sebagian orang mera- : 
sa bingung, kenapa kita menjadikan hal itu termasuk dari kekurangan 
agamanya, padahal dia meninggalkan puasa karena menerapkan pe- 
rintah Allah Azza wa Jalla. Bagaimana mungkin dikatakan bahwa aga- 
manya kurang?! 

Jawaban dari pertanyaan itu adalah: Sesungguhnya kekurangan 
agama terbagi menjadi dua macam: 

1. Kekurangan agama yang karenanya seorang hamba layak dicela. 


2. Kekurangan agama yang karenanya seorang hamba tidak dicela, 
namun dia tidak mendapatkan kesempurnaan. 

Kekurangan agama yang disebabkan oleh kelalaian seorang harm- 
ba itulah yang menyebabkan celaan, lalu bisa jadi dia dihukum dan 
bisa jadi tidak dihukum. Seperti seseorang yang meninggalkan salah 
satu kewajiban dari kewajiban-kewajiban agama, maka tidak diragu- 
kan bahwa dia berhak dicela dan dihukum lantaran hal tersebut. 

Adapun kekurangan agama yang tidak disebabkan oleh kelalaian 
seorang hamba, maka dia tidak dicela karenanya, akan tetapi dia ku- 
rang dari yang lainnya. Apa pendapat kalian tentang seseorang yang 
memiliki harta lalu dia bershadagah dengan harta tersebut dan me- 
nafkahkannya di jalan Allah Ta'ala, sedangkan yang lain tidak memili- 
ki harta? Tentu orang yang kedua adalah kurang jika dibandingkan 
dengan orang yang pertama. Akan tetapi apakah kekurangan tersebut 
layak mendapatkan celaan? 

Jawaban: Tidak, karena itu terjadi bukan karena kelalaiannya. 

Jadi, kekurangan agama seorang wanita lantaran meninggalkan 
shalat dan puasa di masa-masa haidnya termasuk dari macam yang 
mana? 

Jawaban: Tentu dari macam yang kedua. Dia termasuk dari ke- 
kurangan agama yang tidak layak dicela. Jadi wanita itu kurang aga- 
manya namun dia tidak layak dicela karenanya. 
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Tidak ada keanehan dalam hal tersebut. Karena meninggalkan 
perbuatan yang disebabkan oleh syariat, sama dengan meninggalkan 
perbuatan karena disebabkan oleh takdir. Kita telah berikan permi- 
salan dengan seorang kaya yang bershadagah dan seorang fakir yang 
tidak dapat bershadagah. Orang kedua tentunya kurang agamanya, 
karena dia tidak dapat bershadagah lantaran takdir yang dialaminya. 


Apabila seorang wanita mengalami haid, maka dia tidak berpuasa 
dan tidak melaksanakan shalat. Jadi, shalat dan puasa tidak dapat dia 
laksanakan karena sebab syariat, sehingga wanita itu kurang agamanya 
namun dia tidak layak dicela. 

Dari hadits tersebut dapat diketahui bahwa melaksanakan puasa 
pada waktunya adalah lebih utama daripada menggadhanya. Karena 
apabila wanita mengalami haid, dia tidak meninggalkan puasa se- 
cara mutlak, melainkan dia meninggalkan puasa secara adaa” pada 
waktunya. 

Aku mengatakan demikian untuk mencabankan suatu permasala- 
han, yaitu maklum adanya bahwa orang yang safar boleh berifthar. 
Akan tetapi apakah yang lebih utama baginya berifthar dan mengga- 
dha atau dia tetap berpuasa pada waktunya, dan itu jika keadannya 
sama-sama kuat dalam berifthar dan berpuasa? 

Jawaban: Sesungguhnya berpuasa lebih utama, karena tiga alasan: 


Alasan pertama, karena itulah yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lakukan. Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
hulu selalu berpuasa di dalam safarnya dan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak berifthar di dalam safarnya, kecuali ketika dikatakan 
kepada beliau, “Sesungguhnya orang-orang merasa kesulitan untuk 
berpuasa, dan sesungguhnya mereka sedang menunggumu berifthar.” 
Maka beliaupun berifthar.'” 


Di antara hadits-hadits yang meriwayatkan bahwa beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berpuasa di dalam safar-adalah hadits yang dise- 
butkan oleh Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu: “Dahulu kami bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam safar di udara yang sangat panas. 
Sampai-sampai salah seorang kami meletakan tangannya di atas kepalanya 
karena udara panas yang sangat menyengat. Mayoritas kami berteduh, yaitu 
si pemilik kain. -Maksudnya orang yang miliki kain menutupi kepalanya 
dengan kain tersebut, karena tidak ada kemah dan sesuatu apapun yang dapat 


139 Diriwayatkan oleh Muslim (1114), (90). 
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dijadikan alat peneduh-. Tidak ada seorangpun yang berpuasa di antara kami 
kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abdullah bin Rawahah 
Radhiyallahu Anhu. 


Itu menunjukkan bahwasanya berpuasa lebih utama. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berifthar di dalam safar tersebut ka- 
rena orang-orang (para shahabat Radhiyallahu Anhum) tidak merasa ke- 
sulitan untuk berpuasa. 


Akan tetapi ketika beliau berada pada Fathu Mekah, dan dikata-kan 
kepada beliau, “Sesungguhnya orang-orang merasa kesulitan un-tuk 
berpuasa, dan sesungguhnya mereka sedang menunggu apa yang akan 
kamu perbuat?” 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berifthar setelah Ashar, 
yaitu ketika hanya tersisa sedikit waktu untuk berbuka. Meskipun de- 
mikian, beliau berifthar dan meminta diambilkan air. Lalu beliau me- 
letakkannya di atas pahanya sambil beliau menunggangi untanya, agar 
orang-orang melihatnya. Lalu beliaupun minum dan orang-orang me- 
lihat beliau, maka orang-orang itupun berifthar, kecuali sedikit orang 
yang tetap berpuasa dan tidak berifthar. Seakan-akan mereka berkata, 
“Waktu berbuka tinggal sebentar lagi.” Lalu dikatakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya masih ada sebagian orang yang te- 
tap berpuasa.” Maka beliaupun bersabda, “Mereka adalah orang-orang 
yang bermaksiat... Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat." 

Yang penting, kita cabangkan dari hadits Abu Sa'id Radhiyallahu 
Anhu bahwa melaksanakan puasa pada waktunya adalah lebih utama 
daripada menggadhanya. Akan tetapi jika orang-orang merasa kesuli- 
tan untuk berpuasa di dalam safar, maka berifthar lebih utama, karena 
seseorang yang berpuasa padahal dia mengalami kesulitan, seakan- 
akan dia mengisyaratkan bahwa dia membenci rukhsah Allah Azza wa 
Jalla. Membenci rukhsah Allah Ta'ala bukanlah perkara yang ringan, 
karena rukhsah Allah Ta'ala adalah kemuliaan yang Allah berikan ke- 
padamu. Menolaknya berarti tidak beradab. Oleh karena itu, jika se- 
andainya seseorang memberikan suatu hadiah kepadamu, lalu kamu 
menolak hadiah tersebut, maka itu akan dianggap sebagai perlakuan 
yang tidak beradab. 


Apabila Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memberikan ruksah ke- 
pada kita, maka wajib atas kita untuk menerima rukhsah-Nya. 


140 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1945). Muslim (1122), (108) 
141 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Adapun jika di dalam safar tidak ada kesulitan untuk berpuasa, 
maka berpuasa lebih afdhal. Telah lalu kami jelaskan bahwa berpuasa 
lebih utama karena tiga alasan, dan itulah alasan yang pertama. 

Alasan kedua, sesungguhnya itu lebih ringan bagi orang yang mu- 
kaliaf, karena seseorang yang berpuasa bersama orang-orang adalah 
lebih mudah daripada dia menggadha puasanya sendirian. Itu te- 
“Jah dicobakan. Setiap kali pelaksanaan ibadah itu lebih mudah bagi 
orang yang mukallaf, maka dia lebih sesuai dengan ajaran agama Is- 
lam. Karena ajaran agama Islam dibangun atas dasar kemudahan dan 
keringanan. 

Alasan ketiga, apabila dia tetap berpuasa maka dia telah menepati 
puasa pada waktunya, yaitu bulan Ramadhan, dan itulah yang sejalan 
dengan hadits tersebut. 

Jadi ada tiga alasan: 


1. Kesempurnaan dalam meneladani dan mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2. Sesungguhnya hal tersebut lebih ringan dan lebih mudah. 


3. Sesungguhnya itu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
untuk berpuasa. 

Kita masih dapat membawakan alasan keempat, yaitu bahwa itu 
lebih cepat untuk mem-bebaskan tanggungan kita. Karena apabila 
seseorang telah berpuasa dan tiba hari raya, dia telah melaksanakan 
kewajiban yang dibebankan atas dirinya, dan tidak ada sedikitpun 
tanggungan puasa yang tersisa pada dirinya. Segala hal yang dapat 
lebih cepat membebaskan tanggungan kita, maka dia lebih afdhal se- 
lama tidak menyelisihi syariat. 

Keempat alasan tersebut, semuanya menunjukkan bahwa ber- 
puasa di dalam safar adalah lebih utama. Adapun berpuasa dengan 
dibarengi kesulitan, maka dia tidak lebih utama ketimbang berifthar. 
Bahkan apabila kesulitan itu sangat nampak, maka berpuasa bisa men- 
jadi maksiat dan tidak termasuk dari kebaikan. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melihat keramaian dan ketika itu beliau berada di 
dalam safar. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seseorang yang 
sedang diteduhi, maka beliaupun bertanya, “Ada apa dengan orang 
itu?” Mereka berkata, “Dia berpuasa.” Maka beliaupun bersabda: 
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“Berpuasa di dalam safar tidaklah termasuk dari kebaikan.”"2 Yaitujanganlah 
kamu bebani dirimu di atas kemampuanmu. 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ten- 
tang semangat para shahabat wanita Radhiyallahu Anhunna dalam 
menyempurnakan apa yang kurang dalam hak mereka. Berdasarkan 
bahwa pertanyaan mereka tentang kurangnya akal dan agama adalah 
untuk mencari tahu, bukan untuk pengingkaran.'? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath 
(1/406-407): 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “155 34 Ja? J -Dia tidak shalat dan 
tidak puasa-”. Di dalamnya ada isyarat bahwa larangan wanita haid 
untuk puasa dan shalat telah ditetapkan dengan hukum syariat se- 
belum terjadinya majlis tersebut. Di dalam hadits tersebut terdapat be- 
berapa faedah, di antaranya: 


-  Pensyariatan keluar menuju mushalla (lapangan tempat shalat) pa- 
da hari Ted dan pemimpin memerintahkan orang-orang untuk 
bershadagah pada hari itu. 

- Sebagian orang-orang Shufi mengambil istinbat dari hadits itu ten- 
tang bolehnya orang-orang fakir meminta-minta kepada orang- 
orang kaya namun dengan beberapa syarat. 


- Kaum wanita boleh menghadiri shalat 'led, akan tetapi mereka 
harus menjauh dari kaum lelaki lantaran khawatir terjadi fitnah.” 
Selesai. 


Zhahirnya, bahwa yang dimaksud dengan pembolehan disini 
adalah tidak dilarang: karena sesungguhnya yang lebih baik adalah 
bahwa kaum wanita tidak menghadiri shalat di selain hari Ted, dan 
rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka! 


142 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1946). Muslim (1115), (92) 

143 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah seorang wanita boleh me- 
ngonsumsi obat untuk menunda keluarnya darah haid?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Itu sangat bahaya dan resikonya sudah terlihat. 
Oleh karena itu aku tidak menyetujui hal tersebut sama sekali, karena darah haid 
adalah darah tabiat dan fitrah.” 

144 Itu adalah lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad Rahimahullah di dalam 
kitab Musnadnya: 2/76 no. 5468. Abu Dawud no. 567. 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abi 
Dawud Rahimahullah: “Shahih.” 
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Kecuali pada hari Ted, karena sesungguhnya mereka dianjurkan 
untuk keluar -jika kita tidak mengatakan wajib-.“$ Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan para pemudi dan para wanita yang 
memiliki kain penutup, sampaipun wanita-wanita yang haid. Beliau 
memerintahkan mereka untuk keluar. 


Jadi, ungkapan pembolehan dari Ibnu Hajar Rahimahullah mengan- 
dung penyepelean, kecuali jika yang dia maksud adalah tidak dila- 
rang. Adapun hukum shalat Ted bagi kaum lelaki, maka ada perbe- 
daan pendapat apakah hukumnya sunnah secara mutlak", fardhu ki- 
fayah'8, atau bahkan fardhu 'ain'S? 


Perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah: “Akan tetapi mereka harus 
menjauh dari kaum lelaki lantaran khawatir terjadi fitnah.“ Itu diam- 
bil dari perkataan perawi: “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam turun dan pergi menuju kaum wanita.” 


145 Insya Allah, penjelasan tentang hukum kaum wanita keluar untuk shalat led 
akan datang secara terperinci di dalam Kitab Al-Jumu'ah wa Al-'ledain. Kami akan 
jelaskan disana bahwa pendapat yang rajih adalah bahwa mereka wajib keluar. 
Pendapat yang mewajibkan adalah pendapat para Khulafa yang tiga, yaitu Abu 
Bakar, Umar, dan Ali Radhiyallahu Anhum. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma juga 
berpendapat demikian. 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam kitab Shalaah Al-'Tedain Fii Al- 
Mushallaa Hiya As-Sunnah: 13, “Pendapat yang mewajibkan adalah pendapat yang 
dikuatkan oleh Ash-Shar'ani Rahimahullah di dalam kitab Subul As-Salaam, Asy- 
Syaukani, dan Shiddig Khan Rahimahumullah, itu juga zhahir pendapat Ibnu Hazm 
Rahimahullah: dan seakan-akan Ibnu Taimiyyah Rahimahullah pun lebih cenderung 
kepada pendapat tersebut di dalam kitab Al-Ikhriyaarant." Selesai. 

Pendapat tersebut telah dirajihkan oleh para ulama mu'aashiriin seperti Syaikh 
Al-Albani, Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahumallah. Lihat kitab Tamaam Al-Minnah: 
344. 

146 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (974). Muslim (890), (10) 

147 Ini adalah madzhab Malik dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah. Lihat kitab Al-Limmu: 
1/240. Mukhtashar Al-Muzani: 30. Al-Muhadzdzab: 1/163. Hilyah Al-Ulamaa”: 
2/253. 

148 Ini adalah madzhab ulama Hanabilah Rahimahumullah. Lihat kitab Al-Inshaaf. 
2/420. 

149 Ini adalah madzhab Abu Hanifah Rahimahullah, salah satu pendapat Asy-Syafi'i 

Rahimahullah, dan salah satu pendapat di dalam madzhab Ahmad Rahimahullah. 
Itupun dipilih oleh Syaikhul Isiam Ibnu Taimiyyah dan muridnya, Ibnu Al- 
Cayyim Rahimahumallah. Di antara para ulama mu'aashiriin yang memilih penda- 
pat itu adalah Syaikh As-Sa'di, Syaikh Al-Albani, dan Syaikh Ibnu Utsaimin 
Rahimahumullah. 
Lihat kitab Al-Mabsuuth: 2/37. Tuhfah Al-Fugahaa”: 1/275. Badaa'i Ash-Shanar'i: 
2/695. Al-Ikhtiyaaraat: 82. Kitab Ash-Shalaah: 11. Al-Mukhtaaraat Al-jaliyyah: 72. 
Fighu As-Sa'di Rahimahullah: 2/351. Asy-Syarhu Al-Mumti': 5/151-152. Tamaam 
Al-Minnah: 344. Insya Allah rincian perbedaan pendapat dalam permasalahan 
tersebut akan dijelaskan pada Kitab Al-jumu'ah wa Al-'Tedain. 


128 ok? 
Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Di dalam hadits itu 

dijelaskan tentang: 

- Seorang pemimpin boleh memberikan nasehat kepada kaum wa- 
rita secara khusus, dan itu telah dijelaskan dalam Kitab Al-'Ilmu. 

- Sesungguhnya mengingkari kenikmatan hukumnya haram, demi- 
kian juga banyak menggunakan perkataan yang jelek seperti lak- 
nat dan celaan. An-Nawawi Rahimahullah menjadikannya sebagai 
dalil bahwa kedua perkara itu termasuk di antara dosa-dosa besar 
karena ada ancaman neraka bagi keduanya. 


-  Celaan terhadap laknat, yaitu mendoakan agar seseorang dijauh- 
kan dari rahmat Allah Ta'ala, namun itu dialihkan kepada laknat 
yang diarahkan kepada orang tertentu.” Selesai. 


Jika laknat itu diarahkan secara umum, maka tidak jadi masalah. 
Yaitu kamu boleh mengatakan, “Laknat Allah terhadap orang-orang 
kafir, terhadap orang-orang zhalim, terhadap orang-orang fasik, dan 
yang sejenisnya.” Akan tetapi kamu tidak boleh mengatakan, “Laknat 
Allah terhadap Fulan...” 

Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Di dalam hadits itu 
dijelaskan tentang: 

-  Bolehnya menyebutkan lafazh kafir terhadap dosa-dosa yang ti- 
dak mengeluarkan dari agama sebagai ancaman keras bagi pelaku- 
nya. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di dalam 
sebagian riwayat, “Lantaran kekufuran mereka.” Sebagaimana yang 
telah lalu dijelaskan di dalam Kitab Al-limaan, dan itu sama seperti 
menyebutkan penafian iman.” Selesai. 

Akan tetapi itu harus diteliti ulang, karena sabda beliau: “Lantaran 
kekufuran mereka” dapat diartikan dengan mengkufuri suami, karena 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Kalian banyak melaknat dan 
kalian mengkufuri suami.” Sehingga lafazh mutlak itu dialihkan kepada 
lafazh mugayyad tersebut. 

Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Di dalam hadits itu 
dijelaskan tentang: 

- Tegas di dalam memberikan nasehat agar menjadi sebab untuk 
menghilangkan sifat yang tercela, namun tidak langsung diarah- 
kan kepada orang tertentu. 

- Sesungguhnya shadagah dapat mencegah siksaan, dan sesungguh- 
nya dia dapat menghapuskan dosa-dosa yang terjadi di antara para 
makhluk. 
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- Sesungguhnya akal dapat bertambah dan berkurang, demikian 
juga iman, sebagaimana yang telah dijelaskan. Namun bukan ber- 
arti penyebutkan kekurangan yang ada pada kaum wanita ber- 
tujuan untuk mencela mereka, karena itu terjadi dari asal usul pen- 
ciptaannya. Akan tetapi hal tersebut disinggung kembali agar kita 
tidak terfitnah oleh mereka. Oleh karena itu beliau menyebutkan 
bahwa siksaan itu disebabkan oleh kekufuran terhadap suami dan 
banyak melaknat, bukan disebabkan oleh kekurangan tersebut. 


Kekurangan agama tidak terbatas pada hal-hal yang membuahkan 
dosa, bahkan lebih umum daripada itu, sebagaimana yang yang di- 
katakan oleh An-Nawawi Rahimahullah, karena itu perkara yang rela- 
tive. Misalnya orang yang sempurna adalah kurang jika dibanding- 
kan dengan orang yang lebih sempurna. Di antaranya adalah wanita 
haid tidak berdosa karena meninggalkan shalat pada masa haidnya, 
akan tetapi dia kurang jika dibandingkan dengan orang yang shalat. 
Namun apakah dia mendapatkan pahala, sebagaimana orang sakit 
mendapatkan pahala shalat-shalat nafilah yang biasa dia lakukan pada 
waktu dia sehat? 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Zhahirnya adalah bahwa dia 
tidak mendapatkan pahala. Perbedaan antara wanita haid dan orang 
sakit adalah bahwa orang sakit melaksanakan shalat-shalat tersebut 
dengan niat terus melakukannya, sedangkan wanita haid tidak de- 
mikian.” Namun aku (Ibnu Hajar) memilih untuk bertawaguf.” Selesai. 

Yang nampak dari alasan An-Nawawi Rahimahullah adalah, bah- 
wa seseorang yang melaksanakan shalat-shalat nafilah dan dia dalam 
keadaan sehat dengan niat terus melakukannnya, lalu ketika sakit dia 
meninggalkannya karena sakit tersebut, maka dia tetap akan men- 
dapatkan pahalanya. 

Kita katakan, “Demikian juga wanita haid, dia melaksanakan 
shalat-shalat itu dengan niat terus melakukannya selama dia diperin- 
tahkan untuk shalat. Oleh karena itu Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, 
“Aku memilih untuk bertawaguf dalam masalah ini.” Itu benar. Oleh 
karena itu, alasan yang tepat untuk membedakan antara orang yang 
sakit dengan wanita haid adalah bahwa demikianlah yang dijelaskan 
oleh As-Sunnah, itu saja. Allah Subkanahu wa Ta'ala Hakim yang Maha 
Adil, hukum-Nya adalah keadilan, rahmat, dan karunia. 


apakah 


G3 
. He y Ld » 3 ” Pi , 21 0 ., 
Lade Agadi YI WS Seat gate! aa Ph 
Bab Wanita Haid Melaksanakan Seluruh Amalan-amalan Haji 
Kecuali Thawaf Di Bait (Ka'bah) 


Gn GE GL sana 
Dan Ibrahim Rahimahullah berkata, “Tidak apa-apa dia membaca ayat Al- 
Guan. 2 


LG ml set AE SA 2 d3 


Dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tidak melihat ada keburukan bagi 
orang junub untuk membaca Al-Jur'an 


Dan dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berdzikir menyebut na- 


150 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/407. Ad-Darimi Rahimahullah telah mewa- 
shalkannya di dalam kitab Sunannya: 1/189. Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab 
Mushannafnya: 1/103, Lihat kitab Al-Fath: 1/408. At-Taghliig: 2 A7. 

151 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1.407. Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah mewashalkannya di dalam 
kitab Mushannafnya: 1/103. 

Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah juga mewashalkannya, dia berkata: 
PEP PRP BPI Ay PAN PA KAN PI 01 Jail HB CN ur MASA OP Ujar 
ae 3 “3,3 ii 5 at 
“Mereka telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Adam, dari Al-Fadh! 
bin Musa, dari Al-Husain -yaitu Ibnu Wagid-, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari 
Tonu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia selalu membaca wiridnya, sedang dia 
dalam keadaan junub." Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Taghliig 
(2/172), “Isnadnya shahih.” 
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ma Allah dalam setiap waktunya.” 


. 10. n..0 2. API TON! 0,9. Par, a 2 Basa at 
ORI BMI OFSA AI GAG Ol AP US sila Al CJE3 
Dan Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dahulu kami diperin- 


tahkan agar wanita-wanita haid keluar, lalu mereka bertakbir dengan takbir 
kaum lelaki dan mereka memanjatkan doa.” 


KIE Io GAN AU 63 isa Ol OA AA art UE IN, 
BAE ASI JA G3 II AI AN ia 13 186 53 la, 

VI as 
Dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Abu Sufyan Radhiyallahu 
Anhu telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Heraglius minta diambilkan 
surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dia membacanya. Ternyata di 
dalamnya disebutkan: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang.” dan “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat ketetapan...” Al-Aayah IAli Imran: 64). 


.. TA aa 1 Pain 0 Lae 0 “ on 2 an 
P3 0. 2 ” s- 


Ba Y3 
Dan 'Atha' Rahimahullah berkata (meriwayatkan) dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu, “Aisyah Radhiyallahu Anha mengalami haid, lalu dia melaksanakan 
amalan-amalan haji kecuali thawaf di Bait (Ka'bah), dan dia tidak melaksana- 
kan shalat. 


152 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam kitab 
Al-Fath: 1.407. Muslirn Rahimahullah mewashalkannya di dalam kitab Shahiihnya: 
1/282 (373) (117). Lihat kitab Al-Fath: 1/408. At-Taghliig: 2/172-173. 

153 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1.407. Al-Bukhari Rahimahullah juga telah mengisnadkannya di 
dalam Kitab Al-Tedain no. 971. 

154 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1407. Abu Abdillah Al-Bukhari Rahimahullah juga telah meng- 
isnadkannya di beberapa bab dari kitabnya, baik secara panjang lebar maupun 
secara ringkas. Di antaranya di Kitab Al-jihaad no. 2804, Kitab At-Tafsiir no. 4553. 
Kitab Bad'u Al-Wahyi no. 7, dari hadits Az-Zuhri, dari Abuidullah bin Abdullah, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 

155 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1.407. Abu Abdillah Al-Bukhari Rahimghullah juga telah mengisnad- 
kannya di Kitab Al-Hajj no. 1652, 1785. Dia juga telah mengisnadkannya di Kitab 
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Ih Ai 
Dan Al-Hakam Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya aku menyem- 
belik, sedang aku dalam keadaan junub.”8 


Te Ny 0 tot 2 TM aa aa ha Miee 
IE MN SI JUNSU YG JSI BM JB) 
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Dan janganlah kamu memakan 


binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” 
|AI-An'aam: 121). 


(Tuhfah no. 2448, 4850 -1/84, Pe) 


x Ka (la Pa: P3 13 Gis “J6 (ari 2 kera NYa0 
2g esa 2 ba 

MEJG ASEP MA Ui Pe Peta YAI 

sid -JG ai SH 213 S3 33 MSI La IS 

GG SEM Ini JI OB IE Ae te 


o. 9 ? PPA TN 0 2. 2. 
SAS Sh Sai Ol 3 CI Jaa Udah 

305. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “ Abdul Aziz 
bin Abi Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Al-Oasim, dari Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, “Kami keluar (bersafar) bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kami tidak menyebutkan kecuali haji. Ketika kami 
sampai di Sarif, aku mengalami haid. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Al-Tamannii no. 7230. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab At-Taghliig: 2 /175, “Perkataannya 
setelah hadits Jabir Radhiyallahu Anku: “Dan dia tidak melaksanakan shalat”. Dia 
mengatakannya dari dirinya sendiri sesuai fikih, dan itu tetap dari hadits Ibnu 
Az-Zubair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang akan dijelaskan. Yaitu 
bahwa dia mentakhrijnya di dalam Kitab Al-Ahkaam.” Selesai. 

156 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam ki- 
tab Al-Fath: 1407. Al-Baghawi Rahimahullah mewashalkannya di dalam kitab Al- 
Ja'diyyaat. Lihat kitab Al-Fath: 1/408. At-Taghliig: 2/175-176. 

157 Diriwayatkan oleh Muslim (1211), (120) 
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Sallam datang kepadaku dan ketika itu aku sedang menangis. Maka 
beliau bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Aku menjawab, 
“Demi Allah, seandainya aku tidak berangkat haji pada tahun ini." 
Beliapun bertanya, “Jangan-jangan kamu kena haid?” Aku menjawab, 
“Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah sesuatu yang telah 
Allah catatkan untuk anak-anak perempuan Adam Alaihissalam. Lak- 
sanakanlah apa yang biasa dilaksanakan oleh orang yang haji, akan te- 
tapi janganlah kamu tkawaf di Bait (Ka'bah) sampai kamu suci.” 
(Hadits no. 305, tercantum juga pada hadits no. 294, 316, 317, 319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762, 1771, 1772, 1783, 1786, 1787, 1788, 2952, 2984, 4395, 4401, 4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229. Tuhfah no: 17501, Per) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata, Ay ws DNAN PANAI ai 
el SA jadi -Bab. Wanita Haid Melaksanakan Seluruh Amalan-amalan Haji 
Kecuali Thawaf Di Bait (Ka'bah)-”. Yaitu dia tidak boleh melaksanakan 
thawaf. Kalimat 1 pai" disini artinya melaksanakan. Di dalamnya ada 
dalil yang menunjukkan bahwa kalimat sLad! di dalam bahasa Arab 
lebih luas artinya daripada kalimat -Lsi di dalam istilah: karena kali- 
mat sLaili di dalam istilah berarti mengerjakan sesuatu yang terluput- 
kan. Adapun di dalam bahasa Arab, maka artinya lebih luas. Di anta- 
ranya firman Allah Ta'ala: 

Ru Pn apa... kanan AA 
“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa.” (OS. Fushshilat: 
12), yaitu menyempurnakannya. 

Perkataan Penulis: “Seluruh amalan-amalan haji kecuali thawaf”. Zha- 
hirnya adalah bahwa dia mencakup sa'i antara Shafa dan Marwah, 
wukuf di Arafah, mabit (bermalam) di Muzdalifah, lempar jamrah, mabit 
(bermalam) di Mina, dan seluruh amalan-amalan haji lainnya kecuali 
thawaf. Itulah yang benar-benar sesuai dengan lafazh hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


158 Itu adalah hadits yang tercantum dalam bab ini, dan telah lalu ditakhrij sebe- 
lumnya. 
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Akan tetapi maklum adanya bahwa apabila seorang wanita datang 
untuk umrah, maka dia harus melaksanakan thawaf terlebih dahulu, 
kemudian melaksanakan sa'i. Apabila dia tidak dapat melaksanakan 
thawaf, maka diapun tidak dapat melaksanakan sa'i. Oleh karena itu 


disebutkan di dalam kitab Al-Muwaththa” karya Imam Malik Rahima- 


hullah secara jelas: 
1 .. KY ot 4 FA Hi ?£ 
B9 KAU YG 4 daki Y Ol 23 
“Akan tetapi janganlah kamu thawaf di Bait (Ka'bah) juga (sa'i) di antara 
Shafa dan Marwah. 2 
Demikian juga disebutkan di dalam kitab Shahiih Al-Bukhari, bah- 
wasanya ketika Aisyah Radhiyallahu Anha suci, dia melaksanakan tha- 


waf dan melaksanakan sa'i. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya: 

HA, DAA AS HA Uh G3 BU Lb 
“Thawafmu di Bait (Ka'bah) dan (sa'imu) di antara Shafa dan Marwah men- 
cukupimu untuk haji dan umrahmu.”9 Ketika itu tidak ada permasala- 
han jika wanita itu tidak melaksanakan sa'i apabila telah sampai untuk 
umrah, sedang dia dalam keadaan haid, sampai dia suci. Lalu diapun 
boleh melaksanakan thawaf dan melaksanakan sa'i. 

Atas dasar diperbolehkannya mendahulukan pelaksanaan sa'i da- 
ripada pelaksanaan thawaf di dalam haji, maka apabila seorang wa- 
nita mengalami haid setelah melakukan wukuf di Arafah, dia boleh 
melaksanakan sa'i terlebih dahulu, lalu meninggalkan pelaksanaan 
thawaf sampai dia suci kembali. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan Ibrahim Rahimahullah berka- 
ta...”. Dia termasuk di antara para pembesar ulama fikih dari kalangan 
tabi'in. Akan tetapi dia, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul 
Islam Rahimahullah, dalam masalah hadits dia bukanlah seorang ahli 
hadits, melainkan dia seorang ahli fikih. 

Dia berkata, “Tidak apa-apa dia membaca ayat Al-Jur'an.” Mak- 
sudnya adalah wanita haid boleh membaca ayat Al-Gur'an. Apakah 
yang dimaksud dengan ayat adalah yang terbatas jumlahnya, atau 
yang dimaksud jenis ayat? 


159 Telah ditakhrij sebelumnya. 
160 Diriwayatkan oleh Muslim (1211), (132) 


$ 
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Kedua-duanya mungkin. Para ulama Rahimahumullah Ta'ala berbe- 
da pendapat tentang pembolehan membaca Al-Our'an bagi wanita 
haid. Mayoritas ulama berpendapat bahwa wanita haid tidak boleh 
membaca Al-Our an.!8! 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, “Tidak ada 
satupun sunnah yang shahih dan sharih berkenaan tentang pelara- 
ngan membaca Al-Our'an bagi wanita haid.”12 


Jika memang demikian, maka hukum asal adalah diperbolehkan. 
Akan tetapi jika ada yang mengatakan, “Sesungguhnya dia hanya bo- 
leh membaca ayat-ayat Al-Our'an selama dia membutuhkannya. Se- 
dangkan jika tidak dia membutuhkannya, maka tidak perlu dia masuk 
ke dalam perselisihan para ulama.” maka itu adalah perkataan yang 
kuat. 


Di antara hal-hal yang dibutuhkan adalah apabila dia seorang pe- 
ngajar atau seorang pelajar. Atau dia ingin membaca wirid-wirid pagi 
dan petang. Maka disini kita katakan, “Tidak apa-apa, karena tidak ada 
satupun dalil shahih yang menyatakan pelarangannya.” 


Akan tetapi untuk kehati-hatian kita katakan, “Bacaan Al-Gur'an 
yang dimaksudkan untuk mendapatkan pahala, maka tidak perlu dia 
baca. Karena jika dia tidak membacanya, maka pasti dia selamat. Na- 
mun jika dia membacanya, maka bisa jadi dia selamat dan bisa jadi 
dia berdosa.” Atau jika kamu mau, kamu bisa katakan, “Bisa jadi dia 
mendapatkan pahala dan ganjaran, dan bisa jadi dia malah berdosa. 
Tinggalkanlah apa yang meragukan dirimu menuju sesuatu yang ti- 
dak meragukan dirimu.” 

Pendapat yang aku pilihkan untuk orang-orang adalah: Apabila 
wanita yang mengalami haid itu butuh membaca Al-Our'an, maka 
tidak menjadi masalah. Namun jika dia tidak membutukannya, maka 
yang lebih utama adalah dia tidak membacanya. Wallahu a'lam 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma tidak melihat ada keburukan bagi orang junub untuk membaca Al- 
Iuran.” Namun pendapat yang benar adalah bahwa orang yang ju- 


161 Lihat kitab Al-Mubdi: 1/260. Daliil Ath-Thaalib: 1/22. Syarhu Al-Umdah: 1/457. 
"Umdah Al-Fighi: 1/11. Al-Inshaaf: 1/243, 347. Manaar As-Sabiil: 1/63. Ar-Raudh Al- 
Murbi':1/107. Kasysyaaf Al-Jinaa” 1/197. Al-Mughnii:1/199. Al-Muhadzdzab: 1/38. 
Al-Majmuu': 2/179, 185. 

162 Lihat perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah di dalam kitab 
Majmuu' Al-Fataawan: 21/460. Al-Ikhtiyaaraat: 27. Lihat juga kitab Al-Inshaaf: 
1/243. 
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nub dilarang untuk membaca Al-Our'an. Di dalam hadits Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu Anhu disebutkan, bahwasanya dia berkata: 


Had 9g DEAR ap de la 0,35 06 


“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu membacakan Al- 


@ur'an kepada kami selama beliau tidak junub." Di dalam lafazh yang lain 
disebutkan: “Selama kami tidak junub.” 


Itu menunjukkan bahwa orang yang junub tidak boleh membaca 
Al-Our'an. Perbedaan antara orang yang junub dengan wanita haid 
adalah: Bahwa sesungguhnya orang yang junub sangat memungkin- 
kan untuk melepaskan diri dari larangan tersebut dengan mandi, se- 
dangkan wanita haid tidak bisa demikian. 


Jika seandainya ada seseorang menyanggah kepada kita dan ber- 
kata, “Kenapa kalian membolehkan bagi wanita haid untuk membaca 
Al-Our'an, namun tidak membolehkannya bagi orang yang junub?” 
Maka kita katakan, “Itulah perbedaannya. 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan dahulu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selalu berdzikir menyebut nama Allah dalam setiap waktunya.” 
Seakan-akan Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan hadits tersebut 
untuk menguatkan pendapat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum, karena 
membaca Al-Our'an adalah salah satu bentuk dzikir kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dahulu kami di- 
perintahkan agar wanita-wanita haid keluar, lalu mereka bertakbir dengan 
takbir kaum lelaki dan mereka memanjatkan doa.” Yaitu dengan doa me- 
reka. Wanita-wanita haid boleh keluar menuju mushalla (lapangan 
tempat shalat) 'Ied. Akan tetapi mereka harus menjauh dari mushalla 
dan duduk di sekitarnya, sambil bertakbir seperti takbir orang-orang 
dan berdoa seperti doa mereka. Itu menunjukkan bahwa wanita haid 
boleh bertakbir dan boleh berdoa. Memang demikian hukumnya. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Abu Sufyan Radhiyalla- 
hu Anhu telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Heraglius minta 
diambilkan surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dia membaca- 
nya. Ternyata di dalamnya disebutkan: “Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” dan “Katakanlah: “Hai ahli 
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kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah 
dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah.” Jika mereka 
berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)” Al-Aayah (OS. Ali Im- 
ran: 64).” Heraglius membaca Al-Gur'an padahal dia kafir. Orang kafir 
lebih berhak untuk dilarang membaca Al-Our'an daripada orang yang 
junub dan wanita haid. Heraglius adalah raja Romawi. Dia adalah 
orang yang cerdas dan berakal. Akan tetapi akal dan kecerdasannya 
tidak bermanfaat untuknya. Kisah dia bersama Abu Sufyan Radhiyalla- 
hu Anhu ketika datang kepadanya sangat masyhur dan makruf. 


Firman Allah Ta'ala: “£ Tg w ega us di BAG AS Sat u S- 
Katakanlah: “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (kete- 
tapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu-". Itu termasuk 
di antara perkara-perkara yang Allah Ta'ala perintahkan kepada rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu berdakwah kepada ahli kitab. 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 13533 US ega us S -Kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu-". 
Sehingga tidak ada perselisihan antara kami dan antara kalian. Kalian 
tidak melebihi kami pada kalimat itu dan kamipun tidak melebihi ka- 
lian padanya, yaitu “Al Vj LX Yi -Bahwa tidak kita sembah kecuali Allah-”. 
Akan tetapi, apakah ahli kitab mentaati ajakan tersebut? 

Jawaban: Tidak. Karena mereka menyembah Al-Masih dan me- 


nyembah Uzair, dan mereka tidak mau menerima penyembahan kepa- 
da Allah Ta'ala. 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “G5 4 3,55 Y3 -Dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun-" tujuannya untuk mewujudkan 
tauhid.” 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “3 0,3 2 GG IN Lk GRI AG 3 
-Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tu- 
han selain Allah-”. Dimana sebagian kita mentaati sebagian yang lain 
dalam perkara-perkara yang menyelisihi perintah Allah Azza wa Jalla. 
Seakan-akan dalam ajakan tersebut terkandung celaan terhadap ada 
yang dilakukan oleh Bani Isra'il ketika mereka menjadikan orang-orang 
alim mereka dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah.'8 
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Jika mereka berpaling dan menolak, maka katakanlah kepada 
mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah).” Yaitu nyatakanlah oleh kalian bahwa kalian 
adalah orang-orang muslim, dan janganlah kalian berbasa-basi dengan 
mereka. Itulah yang wajib dilakukan. Yaitu seseorang harus merasa 
bangga dan mulia dengan agamanya. Apabila ada seseorang yang 
mempertentangkannya, maka dia mengatakan, “Aku muslim dan aku 
mukmin.” Dan lain sebagainya. Agar dia memiliki kepribadian yang 
kuat. 

Hendaknya diketahui, bahwa perkataan-perkataan seperti itu bagi 
orang kafir seakan-akan adalah peluru yang menembus di dalam da- 
danya jika keluar dari hati yang ikhlas. Karena apabila perkataan itu 
keluar dari hati yang ikhlas, maka musuh akan merasa gentar. 

Kita ketahui bersama tentang peristiwa yang terjadi dari Musa 
Alaihissalam, ketika para tukang sihir berkumpul dengan segala ke- 
mampuan Sihir yang mereka miliki, Allah berfirman: 


agaa 


” Er : At aa Pa) A0 On Oak 
jam JAS BMI ol LC ai oa AN ES 


Os 


"Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan 
menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang 
besar (menakjubkan). (OS. Al-A'raaf: 116). Maka Musa Alaihissalam ber- 
kata kepada mereka ketika mereka berkumpul: 


taun ye eerag L 0X en aa et NTT Lan on 
GIA 3 Bia Ken NAN IP AA 33 
“Celakalah kamu, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, 
maka Dia membinasakan kamu dengan siksa. Dan sesungguhnya telah me- 
rugi orang yang mengada-adakan kedustaan." (OS. Thaahaa: 61). Itu adalah 
perkataan yang membuat mereka menyesal. Allah Ta'ala berfirman: 


anna 8 Had prt na 

) Gap bsa peranan) bye 

“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di antara mereka 
dan mereka merahasiakan percakapan (mereka).” (OS. Thaahaa: 62). 


— —— 
mereka dengan membabi buta, biarpun orang-orang alim dan rahib-rahib itu 
menyuruh membuat maksiat atau mengharamkan yang halal. 
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Maklum adanya bahwa apabila sekelompok umat saling berseng- 
keta di antara mereka, maka merexa akan mengalami kegagalan, seba- 
gaimana Allah Ta'ala berfirman: 


- $ bang 2 

PA SAN tonton a Cat AN ea Ketat ATK Me SAN - 

| ol amal X dadang Pelat Igo Ya sad gun) aw Lambe, 

DA 

DO Lani e 

“Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah- 

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 

dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (OS. 
Al-Anfaal: 46) 


Kesimpulannya: Bahwa sesungguhnya kita harus berdakwah ke- 
pada Ahli kitab dengan perkataan kita: 


. Ao tp 


LN re” OK PL IL Go AS 1 
IS ap Al 33 23 UG Wa Aa Ie SE way D5 


Wo DAA AAA IS 


“Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika 
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”” (OS. Ali Imraan: 
64) 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan “Atha” Rahimahullah berkata 
(meriwayatkan) dari Jabir Radhiyallahu Anhu, “Aisyah Radhiyallahu Anha 
mengalami haid, lalu dia melaksanakan amalan-amalan haji kecuali thawaf 
di Bait (Ka'bah), dan dia tidak melaksanakan shalat.” Memang demikian. 
Itu sebagaimana yang telah lalu dijelaskan bahwa wanita haid melak- 
sanakan seluruh amalan-amalan haji kecuali thawaf di Bait (Ka'bah), 
dan sa'i hukumnya mengikut dengan thawaf apabila di dalam ibadah 
umrah, karena tidak mungkin melaksanakan sa'i tanpa thawaf. 

Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Dan Al-Hakam Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Sesungguhnya aku menyembelih, sedang aku dalam ke- 
adaan junub.” 
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Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah berkata menyambungnya, 
“Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Dan janganlah kamu memakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” 
(OS. Al-An'aam: 121). Seakan-akan dia berkata, “Di antara kewajiban 
menyembelih adalah menyebut nama Allah Ta'ala. Itu menunjukkan 
bahwa orang yang junub boleh menyebut nama Allah Ta'ala.” Istidlal 
yang dilakukan oleh Al-Bukhari Rahimahullah adalah istidlal yang 
bagus dan sangat dalam. Jika tidak demikian, maka sesungguhnya 
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha: “Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selalu berdzikir menyebut nama Allah dalam setiap waktunya” sudah 
cukup. Akan tetapi ketika dia beristinbat dengan cara yang dalam, itu 
mengharuskan seseorang untuk membiasakan diri melakukan istin- 
bat seperti itu: dan itu termasuk dari pemahaman yang Allah Ta'ala 
karuniakan kepada orang yang Allah kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. 

Di antara pemahaman yang baik adalah istidlal para ulama bahwa 
masa minimal kandungan adalah 6 bulan dengan dalil gabungan. Yaitu 
firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Tan . Ga Sa Anas aka An, 


“Mengandungnya sampai menyapiknya adalah tiga puluh bulan.” (OS. Al- 
Ahgaaf: 15), dan di dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman: 


cal SAY 


“Dan menyapihnya dalam dua tahun.” (OS. Lugman: saj Ta kamu 
kurangi 2 tahun (yaitu 24 bulan) dari 30 bulan, maka yang tersisa ada- 
lah 6 bulan. Oleh karena itu masa minimal kandungan untuk dapat 
lahir dan hidup adalah enam bulan. 

Dikatakan di dalam kitab Ar-Raudh Al-Murbi' menukilkan dari Ib- 
nu Outaibah Rahimahullah di dalam kitab Al-Ma'aarif, “Sesungguh- 
nya Abdul Malik bin Marwan Rahimahullah dilahirkan setelah genap 
enam bulan.” Dan dia adalah seorang khalifah yang baik dan cerdas. 
Sebagian orang ada yang memiliki ketergesaan, maka merekapun me- 
ngatakan, “Orang ini dilahirkan sebelum sembilan bulan.” 


164 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi': 3/207.Lihat juga kitab Taariikh Al-Khulafaa”: 1/215. 
Masaa'il Al-Imaam Ahmad: 1/328 
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Akan tetapi itu tidak ada dasarnya dan tidak ada kebenarannya. 
Banyak orang yang selalu tergesa-gesa meskipun mereka dilahirkan 
setelah bulan kesepuluh: dan banyak orang yang selalu lamban mes- 
kipun dia dilahirkan pada bulan keenam dari kandungan. 


Pada perkataan Al-Hakam Radhiyallahu Anhu: “Sesungguhnya aku 
menyembelih, sedang aku dalam keadaan junub" terdapat dalil bahwa 
orang itu berpendapat membolehkan sembelihan orang yang junub. 
Memang demikian, yaitu bahwa orang yang junub boleh menyem- 
belih. Akan tetapi di kalangan masyarakat awam bahwa sembelihan 
orang yang junub hukumnya makruh. Mereka menganggap bahwa 
sembelihan orang yang junub tidak dapat matang jika dimasak mes- 
kipun ditaruh di atas api selama dua, tiga, atau empat jam. Oleh ka- 
rena itu jika dihidangkan sepotong daging sedang dia masih mentah 
dan belum matang, maka mereka akan berkata, “Inilah daging yang 
disembelih oleh orang yang junub.” 

Akan tetapi aku tidak mengetahui dasar perkataan itu dari para 
ulama terdahulu. 

Jika seandainya ada orang berkata, “Yang dianggap adalah penga- 
laman.” 

Kita katakan, “Pengalaman dalam hal ini dapat menyebabkan ma- 
salah. Aku khawatir orang awam memakannya terburu-buru sebelum 
daging itu matang, lalu dia menganggap bahwa yang menyembelih 
adalah orang junub. Padahal bisa jadi hewan tersebut sudah tua. He- 
wan yang sudah tua, dagingnya tidak akan bisa matang.” 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/407, 408, 
409): 


Perkataannya: "AMA ai 4 -Bab. Wanita Haid Melaksanakan-”. 
Yaitu menunaikan seluruh amalan-amalan haji kecuali thawaf di Bait 
(Ka'bah). Ada yang mengatakan, “Maksud Al-Bukhari Rahimahullah 
menyebutkan beberapa hadits dan atsar di dalam bab ini adalah bah- 
wa wanita haid dan orang-orang yang semakna dengannya, seperti 
junub, tidak meninggalkan seluruh ibadah. Bahkan ada ibadah-ibadah 
fisik yang sah dilakukan seperti dzikir-dzikir dan lain sebagainya. 
Bahkan amalan-amalan hajipun termasuk di antara ibadah yang tidak 
ditinggalkan, kecuali thawaf saja. 

Jika memang itu yang dimaksud, maka itu harus diteliti ulang. 
Karena amalan-amalan haji yang dapat dilaksanakan pada waktu haid 
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didasari oleh nash, sehingga itu tidak perlu ber-istidlal atasnya. Yang 
paling baik adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Rusyaid Rahima- 
hullah mengikuti Ibnu Baththal dan yang lainnya, “Sesungguhnya 
yang dimaksudkan oleh Al-Bukhari adalah ber-istidlal dengan hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa wanita haid dan orang yang junub 
boleh membaca Al-Our'an, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengecualikan dari seluruh amalan-amalan haji kecuali thawaf 
saja. Sesungguhnya beliau mengecualikan thawaf, karena thawaf ada- 
lah shalat yang dikhususkan. Sedangkan amalan-amalan haji lainnya 
mengandung dzikir, talbiyah, dan doa, dan wanita haid tidak dila- 
rang melakukan hal tersebut sedikitpun, begitu juga orang yang ju- 
nub: karena hadats wanita haid lebih besar daripada hadats orang 
yang junub. Melarang membaca Al-Our'an, jika itu disebabkan karena 
dia adalah dzikir kepada Allah, maka tidak ada perbedaan antaranya 
dan antara amalan-amalan yang disebutkan tadi. Namun jika itu di- 
sebabkan karena urusan ibadah, maka pelarangan itu membutuhkan 
dalil khusus. Padahal menurut Penulis Rahimahullah tidak ada satu ha- 
ditspun yang shahih yang diriwayatkan dalam permasalahan itu, mes- 
kipun keseluruhan hadits yang diriwayatkan dalam permasalahan itu 
dapat dijadikan hujjah menurut orang selainnya. Akan tetapi kebanya- 
kannya masih bisa ditakwil, sebagaimana yang kami akan tunjukkan. 

Oleh karena itu Al-Bukhari Rahimahullah dan orang-orang yang 
membolehkan wanita haid dan orang junub membaca Al-Our'an, 
seperti Ath-Thabari, Ibnu Al-Mundzir, dan Dawud Rahimahumullah 
Ta'ala, berpedoman dengan keumuman hadits: “Dahulu Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam selalu berdzikir menyebut nama Allah dalam setiap 
waktunya.” Karena dzikir lebih umum dari sekedar membaca Al-Our- 
'an atau lainnya: dan sesungguhnya pembedaan antara dzikir dan 
membaca Al-Our'an hanyalah dengan 'uruf. 

Hadits tersebut diwashalkan oleh Muslim Rahimahullah dari hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha. 


Penulis Rahimahullah mencantumkan atsar Ibrahim An-Nakha'i 
Rahimahullah untuk menunjukkan bahwa pelarangan membaca Al- 
Ouran bagi wanita haid bukanlah hal yang diijma'kan. Ad-Darimi 
Rahimahullah dan yang lainnya telah mewashalkannya dengan lafazh: 
LI VI LI 3 IAI K2 PMI LI STA 25 al 
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"Ada empat golongan yang tidak boleh membaca Al-Jur'an: 1. Orang yang 
junub. 2. Wanita haid. 3. Orang yang sedang buang hajat. 4. Dan orang yang 
berada di kamar mandi. Kecuali satu ayat atau yang sejenisnya bagi orang 
yang junub dan wanita haid." 


Diriwayatkan dari Malik Rahimahullah yang serupa dengan per- 
kataan Ibrahim An-Nakha'i Rahimahullah, diriwayatkan juga darinya 
pendapat yang membolehkan secara mutlak, dan diriwayatkan dari- 
nya pendapat yang membolehkan untuk wanita haid dan tidak untuk 
orang yang junub. Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya itu adalah 
pendapat Asy-Syafi'i Rahimahullah pada ijtihad yang lama.” 

Selanjutnya dia mencantumkan atsar Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma. Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah mewashalkannya dengan lafazh: 
“Sesungguhnya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma selalu membaca wiridnya, 
sedang dia dalam keadaan junub,” 


Adapun hadits Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha, Penulis Ra- 
himahullah telah mewashalkannya di dalam Kitab Al- Iedain. 

Perkataannya: 555”. Demikian yang diriwayatkanolehmayoritas 
perawi. Diriwayatkan oleh Al-Kusymihani Rahimahullah: 1 BIG y 

Sisi pendalilannya telah dijelaskan, yaitu tidak ada perbedaan 
antara membaca Al-Our'an dan yang lainnya. 

Selanjutnya Penulis Rahimahullah mencantumkan potongan dari 
hadits Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu tentang kisah Heraglius, dan 
hadits itu maushul di dalam Kitab Bad'u Al-Wahyi dan yang lainnya. 
Sisi pendalilannya adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nulis surat untuk orang-orang Romawi, dan mereka adalah orang- 
orang kafir, dan orang kafir adalah junub. Seakan-akan dia menga- 
takan, “Apabila orang junub itu boleh menyentuh surat padahal dia 
mengandung dua ayat, maka begitu juga dia diperbolehkan memba- 
canya.” | 

Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Rusyaid Rahimahullah. 

Sisi pendalilannya adalah sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menulis surat kepada mereka agar mereka membacanya, 
sehingga itu menunjukkan tentang pembolehan membaca Al-Ouran 
dengan nash, bukan dengan istinbat. 

Orang-orang yang melarang hal tersebut -meraka adalah Jumhur 
ulama- menjawab, “Sesungguhnya surat itu mengandung banyak hal 
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selain dua ayat tersebut, sehingga dia lebih pas jika dikatakan ada se- 
bagian Al-Our'an di dalam kitab fikih atau kitab tafsir. Maka sesung- 
guhnya itu tidak dilarang untuk dibaca dan dipegang, menurut Jumhur 
ulama, karena dia tidak ditujukan untuk dibaca. 

Ahmad Rahimahullah menyatakan bahwa yang semisal itu diper- 
bolehkan dalam urusan surat menyurat untuk kemaslahatan dakwah. 
Kebanyakan pengikut madzhab Asy-Syafi'i Rahimahullah pun berpen- 
dapat demikian. Di antara mereka ada yang mengkhususkan pembo- 
lehan pada yang sedikit, seperti satu atau dua ayat. 

Ats-Tsauri Rahimahullah berkata, “Tidak apa-apa seorang Nasrani 
diajarkan tentang huruf-huruf Al-Guran, dan semoga Allah Ta'ala 
memberikan hidayah kepadanya. Namun aku memakruhkan jika dia 
diajarkan satu ayat, dia sama seperti orang yang junub.” 

Diriwayatkan dari Ahmad Rahimahullah, “Aku memakruhkan Al- 
Our'an diletakkan di selain tempatnya.” 

Diriwayatkan juga darinya, “Jika diharapkan dia mendapatkan hi- 
dayah, maka diperbolehkan. Namun jika tidak, maka tidak boleh.” 

Sebagian ulama yang melarang wanita haid dan orang junub 
untuk membaca Al-Our'an berkata, “Di dalam kisah tersebut tidak ada 
dalil yang menunjukkan tentang dibolehkannya orang junub untuk 
membaca Al-Our'an, karena orang junub dilarang membaca Al-Our'an 
jika dia menyengaja melakukannya dan mengetahui bahwa yang di- 
baca adalah Al-Jur'an. Adapun jika dia membaca suatu lembaran tan- 
pa dia tahu bahwa itu bagian dari Al-Our'an, maka dia tidak dilarang. 
Begitu juga orang kafir. Insya Allah akan dijelaskan secara mendalam 
pada Kitab Al-Jihad. 

Jumhur ulama menggunakan hadits Ali Radhiyallahu Anhu seba- 
gai dalil untuk melarang wanita haid dan orang yang junub untuk 
membaca Al-ur'an, yaitu: 


Fee Ta sara De deng Man ta ho Te dg an ae 
AS AB WAN GE ASI Y A53 SEA Ia SI Jyag OS 
“Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada sesuatu apa- 
pun yang menghalanginya untuk (membaca) Al-Gur'an, kecuali junub." 


Diriwayatkan oleh Ashab As-Sunan. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Hibban Rahimahumallah. Namun sebagian ulama hadits 
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mendha'ifkan sebagian para perawinya. Pendapat yang benar adalah 
bahwa hadits itu termasuk dari jenis hadits hasan yang layak dijadi- 
kan sebagai hujjah. Akan tetapi ada yang mengatakan, “Menggunakan 
hadits itu sebagai dalil perlu diteliti ulang: karena itu hanya sekedar 
perbuatan, sehingga tidak menunjukkan tentang pengharaman yang 
lainnya.” 

Ath-Thabari Rahimahullah menjawab, “Sesungguhnya hadits itu 
menunjukkan tentang hal yang lebih sempurna, guna menggabungkan 
antara dalil-dalil yang ada.” 


Adapun hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma secara marfu" 
ORA ja C3 LSI AI 5 Y 
“Wanita haid dan orang yang junub tidak boleh membaca sesuatupun dari Al- 
Our'an.” adalah dha'if dari semua jalannya. Hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha telah lalu dijelaskan pada awal Kitab Haid.” 
Ibnu Hajar Radhiyallahu Anhu juga berkata di dalam kitab Al-Fath 
(1/408): 


Perhatian: Penulis kitab Al-Masyarig menyebutkan bahwa di da- 
lam riwayat Al-Oabisi, An-Nasafi, dan 'Abdus Rahimahumullah disini 


disebutkan: II jal L , dengan tambahan huruf Waw. Dia berkata, 
“Namun huruf Waw itu tidak ada di dalam riwayat Abu Dzar dan 
Al-Ashili Rahimahumallah, dan itulah yang benar.” Aku katakan, “Dia 
mengira bahwa riwayat yang pertama salah, karena dia menyelisihi 
bacaan Al-Our'an. Akan tetapi riwayat itu tidak salah. Telah lalu dije- 
Jaskan tentang penetapan huruf Waw di dalam Kitab Bad'u Al-Wahyi." 
Selesai. 


Adapun hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “4s Car pi 
AA SSI day ada Jo G3 -Kami keluar (bersafar) bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak menyebutkan kecuali haji-”. 

Yaitu kami tidak menyebutkan pada saat kami keluar bersafar, ke- 
cuali haji. Karena orang-orang Jahiliyah berkata, “Sesungguhnya melak- 
ganakan umrah di bulan-bulan haji adalah kejahatan yang paling bu- 
ruk.” Akan tetapi di tengah-tengah perjalanan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan mereka untuk berumrah. Ketika mereka te- 
lah sampai di migat, mereka terbagi menjadi tiga kelompok sebagaima- 
na yang ditunjukkan oleh riwayat Muslim Rahimahullah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata: 
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sy. tu 18 - "1,3 00 GB. mn, “at Pa kode “ ka ” 
RIAS Abg JAN Oa Cah Saka Jl Oa Ca kasa Ja GA ia 
“Di antara kami ada yang berihram dengan haji: di antara kami ada yang 


berihram dengan umrah, dan di antara kami ada yang berihram dengan haji 
dan umrah. 38 


Sedangkan Aisyah Radhiyallahu Anha termasuk di antara orang- 
orang yang berihram dengan umrah, begitu juga isteri-isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain. Ketika Aisyah Radhiyallahu Anha 
telah sampai di Sarif, dia mengalami haid. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang kepadaku dan ketika itu aku sedang menangis. Maka 
beliau bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” 

Aku menjawab, “Demi Allah, seandainya aku tidak berangkat 
haji pada tahun ini.” Ucapan itu disebabkan oleh kesedihan yang 
menimpanya, karena dia telah berihram dengan umrah, lalu haid itu 
menimpa pada dirinya. 

Maka beliaupun bertanya, “Jangan-jangan kamu kena haid?” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah sesuatu 
yang telah Allah catatkan untuk anak-anak perempuan Adam Alai- 
hissalam.” Allah Subhanahu wa Ta'ala mencatatkannya secara takdir's 
untuk anak-anak perempuan Adam Alaihissalam. Itu jelas menyata- 
kan bahwa haid bukanlah sesuatu yang terjadi pada kaum wanita di 
zaman Bani Isra'il saja , melainkan dia terjadi dari awal penciptaan. 
Allah Ta'ala telah mencatatkannya untuk anak-anak perempuan Adam 
Alaihissalam. 


Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ai- 
syah Radhiyallahu Anha: “Laksanakanlah apa yang biasa dilaksanakan oleh 
orang yang haji, akan tetapi janganlah kamu thawaf di Bait (Ka'bah) sampai 
kamu suci." 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya bahkan 
mengizinkannya untuk melakukan amalan-amalan yang biasa dilaku- 
kan oleh orang yang haji. Akan tetapi dia tidak boleh melaksanakan 


165 Diriwayatkan oleh Muslim: 2/873 (1211) 

166 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa perbedaan antara pencatatan 
kauni, pencatatan gadari, dan pencatatan syar'i?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Pencatatan kauni adalah sama dengan pencatatan 
gadari. Adapun perbedaan antara pencatatan syar'i dan pencatatan kauni adalah 
bahwa pencatatan syar'i yang dimaksud adalah kewajiban yang dibebankan 
kepada para hamba. Sedangkan pencatatan kauni adalah yang pasti akan terjadi.” 
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thawaf di Bait (Ka'bah) sampai dia suci. Yang dimaksud adalah suci 
dari haid dan bersuci dengan mandi. Jika seandainya dia melaksa- 


nakan thawaf setelah suci dari haid sebelum bersuci dengan mandi, 
maka thawaf itu tidak sah, karena dia wajib mandi.!” 


pobk 


167 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya tentang hukum seorang wanita yang 
mengalami haid atau melahirkan di migat haji. 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Apabila seorang wanita mengalami haid 
atau melahirkan di migat haji, maka tidak apa-apa dia melakukan ihram, mandi, 
dan menggunakan pembalut pada kemaluannya. Dalilnya adalah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Asma" bintu Umais Radhiyallahu Anha 
ketika dia melahirkan Muhammad bin Abi Bakar Radhiyallahu Anhuma di Dzu Al- 
Hulaifah, pada saat haji Wada'. Beliau memerintahkannya seraya bersabda: 

Ka Aa San ha rang 

“Mandilah, balutkanlah kemulanmu dengan selembar kain, dan berihramlah.” Diriwa- 
yatkan oleh Muslim Rahimahullah, dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu. 


43 
Anoman II eU 
Bab Istihadhah 
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Lag FA ta oli 
306. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata, 
“Fatimah bintu Abi Hubaisy Radhiyallahu Anha berkata kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku tidak suci. Apakah aku harus meninggalkan sahalat?” Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Sesungguhnya itu 
hanyalah pembuluh darah dan bukan haid.!8 Apabila masa haid itu 


168 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/409), 
“Perkataannya: "ubah 395 -Dan bukan haid", Kalimat 21K) dengan mem- 
fathahkan huruf Ha", sebagaimana yang dinukil oleh Al-Khaththabi Rahimahullah 
dari mayoritas ulama hadits atau bahkan seluruh mereka. Meskipun yang terbaik 
adalah meng-kasrahkannya lantaran maksud penjelasan kondisi, namun mem- 
fathahkannya disini lebih nampak. An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Itulah 
yang harus digunakan atau mendekati keharusan. Karena beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ingin menetapkan istihadhah dan menafikan haid.” 
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datang, maka tinggalkanlah shalat. Namun apabila kadar haid itu telah 
habis, maka cucilah darah itu darimu dan shalatlah.18 
(Hadits no. 306, tercantum juga pada hadits no. 228, 320, 325, 331. 
Tuhfah no. 17149, Pe") 


Syarah Hadits 


Istihadhah, para ulama Rahimahumullah berkata, “Sesungguhnya 
istihadhah adalah darah yang terus menerus keluar dari seorang wa- 
nita dan tidak berhenti, atau dia berhenti hanya sebentar.” Itulah 
istihadhah. 

Darah istihadhah berbeda dengan darah haid dari segi bau, dari 
segi kekentalan, dan dari segi warna. Para ulama Rahimahumullah Ta- 
'ala berkata, “Sesungguhnya darah haid dapat dibedakan dari darah 
istihadhah dengan ketiga perkara tersebut, yaitu warna, bau, dan ke- 
kentalan.” 

Darah haid warnanya hitam, sedangkan darah istihadhah war- 
nanya merah. Darah haid kental, sedangkan darah istihadhah encer. 
Darah haid bau busuk, sedangkan darah istihadhah tidak bau busuk. 

Masih ada perbedaan yang keempat, yang disebutkan oleh seba- 
gian muta'akhkhirin dari kalangan para dokter, yaitu bahwa darah 
haid tidak dapat membeku, sedangkan darah istihadhah dapat mem- 
beku. Itu tanda yang jelas, dan mereka tidak dapat meragukannya. 

Apa hukum wanita mustahadhah? 

Hukum wanita mustahadhah adalah dia harus meninggalkan sha- 
lat pada masa-masa haidnya. Apabila kadar masa haidnya selesai, 
maka dia harus mandi dan melaksanakan shalat. 

Dari hadits tersebut dapat diambil faedah: Sesungguhnya kapan- 
pun seorang wanita merasa yakin bahwa darah itu adalah darah yang 
berasal dari pembuluh darah, maka dia dianggap darah istihadah mes- 
kipun keluarnya tidak terus menerus. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: 


Adapun perkataannya: “asah si BW -Apabila masa haid itu datang-", maka dia 
boleh di-kasrahkan dan di-fathahkan sekaligus.” Selesai perkataan An-Nawawi. 
Sedangkan yang tercantum di dalam riwayat kami adalah dengan memn-fathahkan 
huruf Ha' pada kedua kalimat tersebut. Wallahu a'lam.” Selesai. 

169 Diriwayatkan oleh Muslim (333), (62) 

170 Lihat kitab Al-Mughnii: 1/391. Al-Mubdi': 1/274. Kasysyaaf Al-Oinaa”: 1/196. 
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“Sesungguhnya itu hanyalah pembuluh darah dan bukan haid.” Itu dapat 
diketahui lewat sebabnya. Sekarang ini ada dari kalangan kaum wanita 
yang dipasangkan KB spiral agar tidak hamil. KB spiral itu dapat me- 
nyebabkan luka. Apabila tempat tersebut terluka, maka darah akan me- 

ngalir deras. 

Pada kondisi itu dapat kita pastikan bahwa darah itu adalah is- 


tihadhah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesungguh- 

nya itu hanyalah pembuluh darah dan bukan haid.” 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan ten- 
tang: 

-  Keharusan mengutamakan kebiasaan rutin haid secara mutlak. 
Yaitu baik wanita tersebut memiliki kemampuan untuk membe- 
dakan antara darah haid dan #stihadhah maupun tidak. Dalilnya 
adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

bag GAN UE IS AS 33 SP 
“Apabila kadar haid itu telah habis, maka cucilah darah itu darimu dan 
shalatiah.” Beliau tidak mengatakan, “Apabila warnanya berubah...”. 
Pendapat itulah yang rajih, dan padanya terdapat kenyamanan bagi 
kaum wanita, karena itu mudah diketahui.” 
Pendapat kedua, sesungguhnya wanita itu harus mengutamakan 
pembedaan daripada kebiasaan rutin haid. Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya darah haid itu berwarna 
hitam dan dapat diketahui."? Dan bisa jadi apabila seorang wanita - 
terkena istihadhah, kebiasaan rutin haidnya menyelisihi hari-hari- 
nya, sehingga yang diutamakan adalah pembedaan. Caranya de- 
ngan menganggap bahwa darah haid adalah berwarna hitam, ken- 
tal, bau busuk, dan tidak membeku -sebagaimana yang dikatakan 
oleh muta'akhkhirin dari kalangan para dokter-. Sedangkan selain 
itu, maka dia dianggap darah istihadhah. Akan tetapi pada haki- 
katnya cara itupun tidak dapat dipastikan. Karena terkadang war- 
na pun dapat berbeda-beda. Terkadang bertambah dan terkadang 
berkurang. Terkadang mundur dan terkadang maju. Adapun ke- 
biasaan rutin haid, maka perkaranya jelas. 


171 Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan secara terperinci. 
172 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Sebagai contoh: Wanita yang mengalami istihadhah itu kebiasaan 
rutinnya adalah di setiap awal bulan dia mengalami haid sampai 
enam hari. Maka sekarang kita katakan kepadanya, “Setiapkali 
datang awal bulan, maka tinggalkanlah shalat sampai genap enam 
hari. Jangan-lah kamu perhatikan darah itu, baik berubah maupun 
tidak, baik bertambah maupun tidak. 

Sesungguhnya darah haid itu najis. Karena Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: 


aah NO db 
“Maka cucilah darah itu darimu dan shalatlah.” Memang demikian. 
Setiap darah yang keluar dari dua lubang (kemaluan dan dubur), 
maka dia adalah najis yang wajib dibersihkan. 
Namun masih ada satu polemik dalam kasus ini, yaitu apakah 
wanita mustahadhah boleh melaksanakan puasa? 
Jawaban: Ya, boleh. Kecuali pada waktu-waktu rutin haidnya, 
bahkan dia wajib melaksanakan shalat. 
Apakah suaminya boleh menyetubuhinya? 
Pendapat madzhab Ahmad Rahimahullah: Tidak diperbolehkan 
bagi suaminya untuk menyetubuhinya, kecuali jika dia khawatir 


merasakan kesulitan karena tidak bersetubuh.!'4 
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Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Yang dianggap dalam kebiasaan 
rutin itu bulan-bulan hijriyah atau bulan-bulan masehi?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Sesungguhnya yang dianggap dalam kebiasaan 
rutin itu adalah bulan-bulan hijriyah, karena dia lebih jelas. Dia memiliki tanda- 
tanda yang nampak, yaitu nampaknya hilal. 

Itupun terjadi sampai di kota-kota yang terdapat penanggalan yang menjelaskan 
kapan masuknya awal bulan.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Bagaimana jika istihadhah itu 
terjadi bagi wanita yang pertama kali mengalami haid?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Para ulama Rahimahumullah berkata, “Apabila 
istihadhah itu terjadi dari wanita pemula -yaitu wanita yang baru pertama kali me- 
ngalami haid-, maka dia merujuk kepada pembedaan. Sehingga dia menganggap 
darah yang berwarna hitam, kental, dan bau busuk sebagai haid. Sedangkan 
darah yang berwarna merah, encer, dan tidak bau busuk sebagai istihadhah. 
Apabila dia tidak memiliki kemampuan untuk membedakan antara darah haid 
dan darah istihadhah, maka dia merujuk kepada kebiasaan mayoritas kaum 
wanita, yaitu enam atau tujuh hari dari setiap bulannya, dan itu terhitung dari 
awal bulan (hijriyah) apabila dia lupa kapan dia terkena haid. Namun jika dia 
mengetahui bahwa haid itu datang dari pertengahan bulan (rnisalnya), maka dia 
jadikan awal haidnya dari pertengahan bulan.” 


174 Lihat kitab Masaa'il Abi Dawud Rahimahullah: 26. Al-Hidaayah: 1/24. Al-Muharrar: 


1/27. Al-Kaafii: 1/106. Majmuu' Al-Fataawaa: 32/127. Badaa'i Al-Fawaa'id: 4/94. Al- 
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Namun pendapat yang benar adalah bahwa dia boleh menyetu- 
buhinya secara mutlak,” karena Allah Ta'ala berfirman: 


2 .. se PN “naa «dia TA ee 

Gas 3 KAN ITE SI A3 Jom 3 Kejar, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu adalah suatu 
kotoran.” Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri”? dari wanita di 
waktu haid.” (OS. Al-Bagarah: 222). Sedangkan istihadah bukanlah haid. 
Juga karena di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada beberapa 
kaum wanita sekitar 17 orang mengalami istihadhah, namun beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan suami mereka untuk 
menjauhi mereka. 

Jadi pendapat yang benar adalah sesungguhnya menyetubuhi wa- 
nita mustahadhah diperbolehkan. Akan tetapi dia (si Suami) wajib ber- 
jaga-jaga agar tidak terkena darahnya. Apabila dia selesai bersetubuh, 
maka dia harus mencuci kemaluannya agar tubuh dan pakaiannya ti- 
dak tercemari dengan darah najis.” 


Tt 


Furuu': 1/244. Al-Mubdi': 1/292. Syarhu Al-Umdah: 1/470. Al-Inshaaf: 1/382. Ar- 
Raudh Al-Murbi'. 1/115. 

175 Pendapat ini adalah riwayat yang lain dari imam Ahmad Rahimahullah. Lihat 
referensi-referensi yang lalu disebutkan. 

Perhatikan perkataan Ibnu Al-Gayyim Rahimahullah di dalam kitab Tlaam Al- 
Muwnggi'iin: 2/54, 134 tentang hikmah pensyariatan menyetubuhi wanita mus- 
tahadhah, bukan wanita haid. 

176 Maksudnya menyetubuhi wanita di waktu haid. 

177 Ini benar-benar menjelaskan bahwa menurut Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
darah istihadhah adalah najis. Itulah pendapat yang dirajihkan oleh Syaikh Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah di dalam syarahnya terhadap kitab Buluugh Al-Maraam. 
Dimana Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah telah berbicara secara terperinci ten- 
tang permasalahan tersebut, dan beliau menyebutkan dalil-dalil dari kedua kelom- 
pok tersebut, yaitu kelompok yang berpendapat akan kenajisan darah istihadhah 
dan kelompok yang berpendapat kesuciannya. Silahkan merujuk kepada syarah 
beliau itu, semoga Allah memberikan manfaat kepadamu. 


Ch 
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Bab Mencuci Darah Haid 
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307. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Fatimah bintu 
Al-Mundzir, dari Asma” bintu Abi Bakar Radhiyallahu Anhuma, bah- 
wasanya dia berkata, “Ada seorang wanita bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apa pendapatmu apabila salah seorang kami pakaiannya terkena da- 
rah haid? Apa yang harus dia lakukan?” Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjawab, “Apabila pakaian salah seorang kalian 
terkena darah haid, maka hendaknya dia menguceknya dengan ujung 
jari-jarinya, lalu hendaknya dia menyipratinya dengan air, kemudian 
hendaknya dia shalat dengan memakainya." 


(Hadits no. 307, tercantum juga pada hadits no. 227. Tuhfah no. 
15743, Pe 


178 Diriwayatkan oleh Muslirn (291), (110). 
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Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Sc MAU $ Lk 
» Ia -Maka hendaknya dia menguceknya Pa ujung jari-jarinya, lalu 
hendaknya dia menyipratinya dengan air, kemudian hendaknya dia shalat 
dengan memakainya-". Huruf Lam amr, apabila dia terletak setelah huruf 
Tsumma, Fa', atau Waw maka sesungguhnya dia di-sukunkan. Allah 
Ta'ala berfirman: 
Ha 3 TA Ga 
“Kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia aa 2 
Al-Hajj: 15). Allah Ta'ala juga berfirman: 
an PT Tn, 


AAL SE Ani LARI SAS Ai 53 
LO feAr) 


“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran"? yang ada pada ba- 
dan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka'” 
dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang 
tua itu (Baitullah).” (OS. Al-Hajj: 29) 

Adapun huruf Lam ta'liil atau biasa disebut dengan huruf Lam Kai, 
maka dia harus di-kasrahkan meskipun terletak setelah huruf-huruf 


tersebut. Oleh karena itu bacaan sebagian orang: 1 413) satst Pen! s9 
dy 3543” adalah salah. Melainkan kita wajib membacanya: 


Onani PATAP Pa g Padek nd H3 TA -, Nara ”, 


“Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami na kepada mereka 
dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka 
akan mengetahui (akibat perbuatannya).” (OS. Al“ Ankabuut: 66), dengan 
meng-kasrahkan huruf Lam. 


179 Yang dimaksud dengan menghilangkan kotoran di sini ialah memotong rambut, 
mengerat kuku, dan sebagainya. 

180 Yang dimaksud dengan Nazar di sini ialah nazar-nazar yang baik yang akan 
dilakukan selama ibadah haji. 
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308. Ashbagh telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Wahab 
telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Amr bin Al-Harits telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Abdurrahman bin Al-asim, bahwasanya 
dia telah memberitahukan kepadanya, dari ayahnya, dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha, dia berkata, “Dahulu salah seorang kami mengalami 
haid, lalu dia mengucek darah itu dari pakaiannya ketika dia suci dan 
dia mencucinya, lalu dia menyiprati (air) pada seluruh pakaiannya, ke- 
mudian dia shalat dengan memakainya.” 
(Tuhfah no. 17508, Pee) 


Syarah Hadits 


Syahid dari kedua hadits tersebut adalah sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: 


. : 2 001 an 20 PE 
“Maka hendaknya dia menguceknya dengan ujung jari-jarinya, lalu hendak- 
nya dia menyipratinya dengan air, kemudian hendaknya dia shalat dengan 
memakainya.” Demikian juga perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: 


“ 
An 


di klan Vid LP Ae Ip (UN PE Haruka 


daan 


“Dahulu salah seorang kami mengalami haid, lalu dia mengucek darah itu dari 
pakaiannya ketika dia suci dan dia mencucinya, lalu dia menyiprati (air) pada 
seluruh pakaiannya, kemudian dia shalat dengan memakainya.” 
Dari hadits tersebut dapat diambil beberapa faedah, di antaranya: 
1. Sesungguhnya isteri-isteri pada shahabat Radhiyallahu Anhum, da- 
hulu kebanyakan mereka tidak mengkhususkan masa haid dengan 
pakaian tertentu. 
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2. Sesungguhnya darah itu najis meskipun hanya sedikit. 


3. Seyogyanya bagi seseorang ketika mencuci darah, guna mengirit 
air, hendaknya dia mengeroknya terlebih dahulu. Yaitu mengerok 
dengan ujung-ujung jari. 


ur 
Adera IS YL 
Bab I'tikaf Bagi Wanita Mustahadhah 
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A8 2 20171 
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309. Ishag telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Khalid bin Ab- 
dullah telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagian isteri-isterinya beri'tikaf bersama beliau, sedang dia 
dalam keadaan mustahadhah dan mendapatkan darah. Bahkan terka- 
dang dia meletakkan kapas pada bagian bawahnya karena darah itu. 
Dan dia (Ikrimah) mengklaim bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha 
pernah melihat air “Ushfur lalu dia berkata, “Seakan-akan air ini sama 
seperti yang didapatkan oleh si Fulanah.” 
(Hadits no. 309, tercantum juga pada hadits no. 310, 311, 2037. 
Tuhfah no. 17399 -1/85, Pest) 
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310, (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Yazid bin 
—. Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Ada salah seorang wanita dari 
isteri-isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf bersama 
beliau. Lalu dia melihat darah dan air berwarna kuning, sedangkan kapas 

ada di bagian bawahnya dan dia melaksanakan shalat.” 
(Hadits no. 310, tercantum juga pada hadits no. 309, 311, 2037. 

Tuhfah no. 17399, Per) 
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311. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya sebagian Ummuhat Al-Mu'minin ber- 
i'tikaf sedang dia dalam keadaan mustahadhah. 


(Hadits no. 311, tercantum juga pada hadits no. 309, 310, 2037. 
Tuhfah no. 17399, Pet) 


Syarah Hadits 

Apa hukum wanita haid beri'tikaf? 

Para ulama fikih Rahimahumullah Ta'ala memperinci tentang per- 
masalahan tersebut. Mereka berkata, “Jika dia memulai i'tikaf pada 
saat mengalami haid, maka #tikaf itu tidak sah, karena dia bukanlah 
orang yang pantas untuk berdiam diri di dalam masjid. Namun jika dia 
memulai i'tikaf dalam keadaan suci, lalu datang masa haidnya, maka 
dia boleh menetap namun dia wajib berjaga-jaga semaksimal mungkin, 
agar dia tidak mengotori masjid dengan darahnya." 


181 Ibnu Oudamah Rahimahullah menyebutkan di dalam kitab Al-Mughni: 1/487. 
Penulis kitab Asy-Syarhu Al-Kabiir. Dan Al-Mardawi Rahimahullah di dalam kitab 
Al-Inshaaf. Bahwasanya apabila wanita yang beri'tikaf terkena haid atau terkena 
nifas, maka dia diwajibkan keluar dari masjid, tanpa adanya perbedaan pendapat. 
Lihat kitab Mausuu'ah Al-Fighi Al-Hanbali: 7/605. 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Kenapa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang Aisyah Radhiyallahu Anha untuk melaksanakan thawaf di dalam 
masjid, namun mengizinkan kepada seorang wanita yang mustahadhah untuk 
beri'tikaf di dalamnya, padahal alasannya sama, yaitu khawatir terjadi pencema- 
ran pada masjid?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Karena darah haid lebih parah daripada darah 
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312. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibrahim 


bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dahulu sa- 
lah seorang kami tidak memiliki kecuali satu pakaian yang dia gunakan 


istihadhah. Oleh karena itu darah haid menyebabkan wajib mandi, sedangkan 
darah istihadhah tidak menyebabkan wajib mandi. Darah haid mengharamkan 
persetubuhan, sedangkan darah istihadhah tidak mengharamkannya. Darah haid 
menggugurkan wajib shalat, sedangkan darah istihadhah tidak menggugurkan- 
nya. Jadi, darah haid banyak berbeda dari segi hukum-hukum syariat dengan 
darah istihadhah.”. 
Ibnu Oudamah Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Mughni (4/488), “Pasal: 
Adapun darah istihadhah, maka dia tidak dapat menghalangi itikaf, karena dia 
tidak dapat menghalangi shalat dan thawaf. Aisyah Radhiyallahu Anha telah 
berkata, “Ada salah seorang wanita dari isteri-isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beri'tikaf bersama beliau sedang dia beristihadhah. Lalu dia melihat air 
berwarna merah dan air berwarna kuning. Bahkan terkadang dia meletakkan ka- 
pas di bagian bawahnya, dan dia melaksanakan shalat.” Diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari. 
Apabila hal tersebut telah tetap adanya, maka dia wajib berhati-hati dan berjaga- 
jaga, agar dia tidak mengotori masjid dengan darahnya. Jika dia tidak mampu 
menjaga masjid dari darahnya itu, maka dia harus keluar dari masjid, karena 
ibu adalah udzur untuk menjaga masjid dari kenajisannya, dan itu sama dengan 
keluar dari masjid untuk membuang hajat.”. 
Lihat kitab Mausuu'ah Figh Al-Imaam Ahmad: 7/607. 
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10 Ka 
pada waktu haid. Apabila pakaian itu terkena sesuatu dari darah itu, dia 
berkata dengan ludahnya dan mengeroknya dengan kukunya.” 


(Tuhfah no. 17575, Pe) 


Syarah Hadits 


Itu menunjukkan bahwasanya dahulu para shahabat Radhiyallahu 
Anhum lebih dekat kepada ketidakadaan daripada keberadaan, bahkan 
sampai airpun terkadang sangat sulit mereka dapatkan. Oleh karena 
itu Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Apabila pakaian itu terkena sesuatu 
dari darah itu, dia berkata dengan ludahnya.” Maksudnya adalah bahwa 
dia meludah pada bagian tersebut. “Dan mengeroknya dengan kukunya.” 
Sampai bersih. 

Di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha tersebut terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa najis dapat hilang dengan segala sesuatu 
yang menghilangkannya. Jika kamu mau, kamu bisa katakan, “Sesung- 
guhnya segala sesuatu yang terkena najis dapat suci dan bersih dengan 
segala sesuatu yang dapat menghilangkan najis tersebut.” Itulah pen- 
dapat yang rajih. Karena sesungguhnya untuk menghilangkan najis 
tidak disyaratkan penggunaan air. Bahkan kapanpun dzat najis itu 
hilang, maka dia telah bersih dengan mengunakan apapun. Wallahu 
alam? 


182 Itu adalah pendapat imam Abu Hanifah Rahimahullah, dan itu juga pendapat 
kedua dalam madzhab Malik dan Ahmad Rahimahumallah, dan itu pendapat yang 
dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah. Lihat kitab Majmuu' Al- 
Fataawaa: 21/474, dan yang setelahnya. 

Para ulama Rahimahumullah telah ber-istidlal tentang hal tersebut dengan banyak 
dalil, di antaranya: 

1. Hadits-hadits yang berbicara tentang istijmar (cebok) dengan batu. Di dalam 
hadits-hadits tersebut dijelaskan tentang menghilangkan najis tanpa menggunakan 
air. 

2. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sepasang sandal: 

Ag Ja 3 KA Me Ka lo DP Kap JS SE Anh SA 
“Maka apabila salah seorang kalian mendatangi masjid, maka hendaknya dia membalik- 
kan sepasang sandainya dan memperhatikannya. Jika dia melihat ada najis padanya, 
maka hendaknya dia menggosokkannya ke tanah, lalu hendaknya dia shalat dengan me- 
makainya.” 

Mentakwil kalimat c.—: dengan sesuatu yang dianggap kotor seperti riak, ingus 
dan yang sejenisnya adalah tidak benar, karena dua alasan: 

Pertama, sesungguhnya itu semua tidak dapat dinamakan e.-. 
Kedua, sesungguhnya itu semua tidak diperintahkan untuk dibersihkan ketika 
shalat, dan sesungguhnya dia tidak dapat membatalkannya. 
3. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang buntut pakaian wanita, ketika ada 
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seorang wanita berkata kepada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, “Sesungguhnya 
aku adalah seorang wanita yang memanjangkan buntut pakaianku dan berjalan di 
tempat yang kotor.” Maka Ummu Salamah Radhiyaliahu Anha berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tanah yang setelahnya dapat mensucikannya." 
4. Hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma: “Dahulu anjing-anjing kencing, datang dan 
pergi di dalam masjid pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun mereka 
(para shahabat Radhiyallahu Anhum) tidak pernah sedikitpun menyiprati air padanya.” 
Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fathu, “Abu Dawud Rahimahullah 
ber-istidlal dengan hadits tersebut bahwa tanah dapat menjadi suci kembali jika 
dia terkena najis dengan cara pengeringan. Yaitu bahwa perkataannya: “Namun 
mereka (para shahabat Radhiyallahu Anhum) tidak pernah sedikitpun menyiprati 
air padanya” lebih-lebih menunjukkan tentang tidak adanya penyiraman air. Jika 
seandainya pengeringan tidak dapat mensucikan tanah, maka tidak mungkin 
mereka membiarkan hal tersebut.”. 
5. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seekor kucing: : 
HAN SAE oitah Sa UI 

“Sesungguhnya kucing-kucing itu seperti para pelayan lelaki dan para pelayan wanita 
yang sering bolak-balik di hadapan kalian.” Meskipun biasanya kucing itu makan 
tikus dan tidak ada alat yang dapat membersihkan mulut-mulutnya dengan air. 
Akan tetapi liurnya itulah yang mensucikannya. 
6. Sesungguhnya khamer yang berubah menjadi cuka dengan sendirinya adalah 
suci, secara kesepakatan. Padahal tidak ada campur tangan air dalam pensuciannya 
itu. 
7. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

ta ala RA 
“Apabila seekor anjing minum di bejana salah seorang kalian, maka hendaknya dia 
mencucinya tujuh kali.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutlakkan kalimat Ji 
(mencuci), sehingga mengaitkannya dengan air membutuhkan dalil. 
8. Para ulama Rahimahullah yang berpendapat mensyaratkan air untuk mem- 
bersihkan najis berkata, “Apabila perubahan air yang najis itu hilang dengan 
sendirinya, maka air itu kembali menjadi suci.“ Padahal perubahan tersebut tidak 
menggunakan air di dalamnya. 
9. Sesungguhnya najis itu adalah dzat yang kotor. Kapanpun dzat itu hilang, 
maka hukumnyapun hilang. Sehingga dia bukanlah berupa sifat seperti hadats 
yang tidak dapat dihilangkan kecuali apa-apa yang telah disebutkan oleh syariat. 
Maklum adanya di kalangan para ulama bahwa apabila suatu hukum ditetapkan 
dengan sebuah “ilat (alasan), maka hukum itu dapat hilang dengan hilangnya 
alasan tersebut. Hukum dengan kenajisan ditetapkan atas dasar sebuah 'illat 
(alasan), yaitu adanya najis. Apabila “illat (alasan) tersebut , yaitu najis yang ada, 
telah hilang, maka hukum itupun hilang. 
Adapun penyebutan air di dalam beberapa hadits, maka itu tidak menunjukkan 
tentang kewajiban penggunaannya. Sesungguhnya dia digunakan hanya karena 
dia lebih cepat dapat menghilangkan najis dan lebih mudah. Menetapkan air 
sebagai alat pensuci atau pembersih tidak dapat menghalangi benda-benda yang 
lain sebagai alat pembersih. 
Oleh karena itu Syaikh A-Isiam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, “Sesung- 
guhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menghilangkan 
najis dengan air pada kasus-kasus tertentu, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak memerintahkan dengan perintah umum agar setiap najis dihilangkan dengan 
air.” 
Asy-Syaukani Rahimahullah berkata di dalam kitab Nai! Al-Authar, “Pendapat yang 
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Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fathu Al-Baarii 
(1/412-412): 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “as EH 5 & Ha ca 5 wb 
-Bab. Apakah Seorang Wanita Boleh Shalat Dengan Memakai Pakaian Yang 
Dia Gunakan Pada Waktu Haid-”. 


Ada yang mengatakan, “Kesesuaian penjudulan dengan hadits 
bab ini adalah bahwasanya seorang wanita yang hanya memiliki 
satu lembar pakaian yang dia gunakan untuk haid, maka maklum 
adanya bahwa dia boleh melaksanakan shalat dengan mengguna- 
kan-nya, akan tetapi setelah pakaian itu disucikan atau dibersihkan. 
Cara menggabungkan antara hadits ini dan antara hadits Ummu Sa- 
lamah Radkiyallahu Anha yang menunjukkan bahwa dia memiliki pa- 
kaian khusus untuk haid adalah: Sesungguhnya hadits Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha dialihkan kepada peristiwa yang terjadi pada awal 
Islam. Sedangkan hadits Ummu Salamah Radhiyallahu Anha dialihkan 
kepada peristiwa yang terjadi setelah datangnya kelapangan. Bisa 
juga dimungkinkan bahwa maksud perkataan Aisyah Radhiyallahu 
Anha, “Satu pakaian” adalah yang dikhususkan untuk haid, dan di 
dalam perkataannya tidak ada sesuatu yang menafikan bahwa dia 
memiliki pakaian lain pada masa suci, sehingga dia sama dengan ha- 
dits Ummu Salamah Radhiyallahu Anha. Di dalam perkataannya juga 
tidak ada yang menunjukkan bahwa dia melaksanakan shalat dengan 
menggunakannya, sehingga di dalamnya tidak ada hujjah bagi orang 
yang membolehkan menghilangkan najis dengan selain air. Sesung- 
guhnya darah itu dihilangkan dengan ludahnya agar bekasnya dapat 
hilang, dan dia tidak bermaksud mensucikannya. 


Pada bab yang lalu telah disebutkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
tentang pencuciannya setelah pengucekannya. Dia berkata, “Kemudian 
dia shalat dengan menggunakannya.” 


Pa Lo — 
benar adalah bahwa air merupakan pokok dalam pensucian atau pembersihan. 
Karena Al-Our'an dan As-Sunnah menyifatinya dernikian secara mutlak tanpa 
adanya tagyid. Akan tetapi pendapat yang mewajibkan penggunaannya dan me- 
nolak pengesahan yang lainnya dibantah oleh hadits tentang menggosok san- 
dal: mengerok, mengerik, dan menghilangkan mani dengan idzkhirah (sejenis 
tumbuhan): dan lain sebagainya. Tidak ada satu dalilpun yang menunjukkan 
tentang pembatasan pensucian dan pembersihan najis hanya dengan air. Perin- 
tah untuk menggunakan air dalam membersihkan sebagian najis tidaklah meng- 
haruskan penggunaannya secara mutlak.”. 
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Sehingga itu menunjukkan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha ke- 
tika ingin shalat dengan menggunakannya, dia mencucinya terlebih 
dahulu. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: "Gixp 3236 -Dia berkata dengan 
ludahnya-”. Itu termasuk di antara penyebutan perkataan tentang per- 
buatan. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: “#x-25 -Lalu dia mengeroknya-". 


&s artinya mengerok dan menggaruk dengan kukunya. Abu Dawud 
Rahimahullah meriwayatkannya dengan huruf Oaf sebagai pengganti 
huruf Mim. #25! adalah #UWI (menggosok). Di dalam riwayat yang lain 
milik Abu Dawud Rahimahullah dari jalan “Atha', dari Aisyah Radhi- 


ada 


yallahu Anha semakna dengan hadits tersebut: “ai. ed api ia SS et 
La -Lalu dia melihat setetes darah padanya, maka diapun mengeroknya - 
ngan ludahnya-”. 

Atas dasar itu, maka hadits bab ini dialihkan bahwa yang dirnak- 
sud adalah sedikit darah yang dapat ditoleransi. Namun cara pengga- 
bungan yang pertama lebih kuat. 

Faedah: Sebagian ulama mencacati hadits tersebut dari sisi angga- 
pan ingitha' dan dari sisi anggapan idhthirab. 

Adapun ingitha', maka Abu Hatim Rahimahullah berkata, “Mujahid 
Rahimahullah tidak pernah mendengar dari Aisyah Radhiyallahu Anha.” 
Namun itu terbantahkan, karena di dalam kitab Shahiih Al-Bukhari di 
selain isnad tersebut tercantum pernyataan bahwa dia telah mende- 
ngar dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Ali bin Al-Madini Rahimahullah 
juga telah menetapkannya, sehingga dia didahulukan daripada orang- 
orang yang menafikannya. 

Adapun idhthirab, maka itu disebabkan oleh riwayat Abu Dawud 
Rahimahullah dari Muhammad bin Katsir, dari Ibrahim bin Nafi', dari 
Al-Hasan bin Muslim sebagai ganti Ibnu Abi Najih. Akan tetapi per- 
bedaan itu tidaklah menyebabkan idhthirab, karena dimungkinkan 
bahwa Ibrahim bin Nafi' telah mendengarnya dari dua Syaikh (yaitu 
Al-Hasan bin Muslim dan Ibnu Abi Najih, P”"). Jika tidak demikian, 
maka Abu Nw'aim, Syaikhnya Al-Bukhari, lebih kuat daripada Mu- 
hammad bin Katsir, Syaikhnya Abu Dawud. Bahkan Abu Nu'aim 
dimutaba'ahkan oleh Khallad bin Yahya, Abu Hudzaifah, dan An- 
Nu'man bin Abdussalam, sehingga riwayat Abu Nu'aim lebih rajih: 
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dan riwayat yang tidak rajih tidak dapat mempengaruhi riwayat yang 
rajih. Wallahu a'lam.”. 

Kesimpulannya: Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar Rahima- 
hullah, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha hendak menghilangkan dzat 
darah itu lalu setelah hilang dia mencucinya, adalah kemungkinan 
lain. Akan tetapi tidak diragukan bahwa apabila najis itu telah hilang 
dengan menggunakan apapun, maka bagian yang ternajisi itu telah 
suci, Karena najis adalah dzat yang kotor, sehingga kapanpun dia hilang 
dengan menggunakan apapun, maka bagian yang ternajisi telah suci. 
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Bab Wewangian Bagi Seorang Wanita Ketika Dia Mandi Dari 
Haid 


Pa BUS GIS IE ARP AE HI KE GAS YAN 
GP SLS ui eta 8 FN He kala 36 sa 
w LB J3 MEN D3 LA pala 
sae pe tani 2 EN) oa Ip Ea 
Ep gag AA era PA ALI, 
Ip A3 Haa Ipa Via S2) lal Ke Ba 
AA LA 5 6, AS ons 


# ,. 


Ipa Ho Lais SE dus Gi Abadi naa Padu 


Bag EA do 
313. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Hafshah -Abu Abdillah atau Hisyam bin Hassan berkata, 
“Dari Hafshah, dari Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha-, dia berkata, 
“Dahulu kami dilarang untuk berkabung terhadap orang mati melebihi 
tiga hari, kecuali terhadap suami, empat bulan sepuluh hari. Kami tidak 
bercelak: kami tidak memakai wewangian, dan kami tidak memakai 
pakaian yang diwarnai kecuali pakaian burdah Yaman. Kami telah 


165 
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diberikan rukhsah ketika suci apabila salah seorang kami mandi dari 
haidnya untuk memakai sepotong gaharu Azhfar. Dahulu kami juga 
dilarang untuk mengiringi jenazah. 8 
Dia Abu Abdillah berkata, “Hisyam bin Hassan meriwayatkannya 
dari Hafshah, dari Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
(Hadits no. 313, tercantum juga pada hadits no. 1278, 1279, 5340, 
5341, 5342, 5343. Tuhfah no. 18117, 18134, 18122, 18139, Pt) 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah berkata: “Jami Ia ket Ke iii ooohd ob 
-Bab. Wewangian Bagi Seorang Wanita Ketika Dia Mandi Dari Haid-”. Ada 
dua naskah: 1. AS ep “2 La Ala 

Maklum adanya bahwa darah haid memiliki bau yang busuk: dan 
sesungguhnya apabila seorang wanita mandi dari haid, terkadang 
masih ada sisa-sisa bau tersebut. Sehingga yang lebih baik dan lebih 
afdhal adalah dia menggunakan wewangian. Akan tetapi jika dia 


bukan wanita yang sedang berkabung, maka dia boleh menggunakan 


wewangian yang dia sukai. Namun jika dia sedang berkabung -yaitu 

wanita yang ditinggal mati suaminya dan dia masih berada dalam masa 

“iddahnya-, maka dia wajib untuk tetap ber-ihdad (berkabung). 
Al-Ihdaad adalah seorang isteri meninggalkan segala sesuatu 

yang mengundang perjima'an dan meninggalkan segala sesuatu yang 

mengundang pandangan mata kepadanya seperti berhias, berdandan, 
memakai pakaian-pakaian yang indah, dan lain sebagainya. Sekarang 
kita sebutkan hal-hal yang harus dia tinggalkan: 

1. Dia tidak boleh memakai pakaian-pakaian yang indah. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya untuk memakai pakaian 
yang diwarnai, kecuali pakaian rendahan. Yaitu jenis pakaian yang 
dianggap sebagai pakaian hina. Intinya adalah dia tidak boleh 
memakai pakaian yang indah. Adapun warna pakaian yang boleh 
dia pakai, maka hendaknya dia memakai pakaian yang dia sukai 
apapun warnanya, hijau, kuning, merah, ataupun coklat. Namun 


183 Diriwayatkan oleh Muslim: 2/1127 (938), (66). 

184 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1/413. Penulis Rahimahullah telah mengisnadkan hadits Hisyam di 
dalam Kitab Ath-Thalaag no. 5342. Lihat kitab Taghliig At-Ta'liig: 2/176. 

185 Lihat kitab Shahiih Al-Bukhari, cetakan Asy-Sya'ab:1/85. 
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apakah dia boleh memakai pakaian yang berwarna putih ketika dia 
sedang berkabung? 

Para ulama fikih Rahimahumullah berkata, “Dia boleh memakainya 
meskipun pakaian itu bagus.” Namun pendapat yang benar ada- 
lah bahwa dia tidak boleh memakainya jika pakaian itu indah. 
Kaum wanita berbeda-beda sesuai dengan perbedaan negeri. Mi- 
sainya di kalangan kita disini, di Jazirah Arabia, kaum wanita me- 
lihat bahwa pakaian yang berwarna putih adalah pakaian indah, 
maka dia tidak boleh memakainya. Sedangkan di sebagian negeri, 
kaum wanita menganggap bahwa pakaian yang berwarna putih 
adalah pakaian biasa, maka dia boleh memakainya. 

2. Dia tidak boleh memakai perhiasan secara mutlak, baik di tangan- 
nya, di lehernya, di telinganya, di kepalanya, di kakinya, di perut- 
nya, atau dimanapun tempatnya, dan baik perhiasan itu berupa 
emas maupun perak. Karena itu dianggap sebagai perhiasan dan 
percantikan. 

Jika ada orang yang bertanya, “Jika dia wanita yang sedang mem- 
kai gigi emas?” 

Kita katakan, “Jika seandainya dia dapat mencabutnya tanpa men- 
datangkan kemudharatan, maka hendaknya dia mencabutnya. Ka- 
rena sebagian gigi memang sengaja-ngaja dipasangkan dan mu- 
dah untuk dicabut. Namun jika perkaranya tidak mudah, maka dia 
tidak diharuskan mencabutnya karena bisa jadi akan mendatang- 
kan mudharat bagi dirinya. Akan tetapi dia harus usahakan untuk 
tidak nampak. 

Jika ada orang yang bertanya, “Apakah maksud perkataanmu itu 
bahwa dia harus tetap menampakkan kesedihan dan tidak boleh 
tersenyum dan tertawa?” 

Kita katakan, “Tidak, bukan itu yang kami maksud. Yang kami 
maksud adalah agar tidak ada yang nampak dari gigi emas itu 
kecuali memang diperlukan. Karena sebagian wanita terkadang 
sengaja membuka mulutnya agar gigi emasnya nampak terlihat. 
Jika kamu bertanya, “Apa pendapatmu tentang jam tangan? Apa- 
kah dia termasuk dari perhiasan atau dari pakaian keindahan?” 
Kita katakan, “Jam tangan bisa termasuk di antara kedua-duanya. 
Apabila jam tangan itu terbuat dari emas, maka dia termasuk di 


186 Lihat kitab Al-Mubdi': 8/142. Al-Inshaaf: 9/305. Kasysyaaf Al-Oinaa': 5/430. 
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dalam perhiasan. Namun jika dia tidak terbuat dari emas, maka dia 
termasuk di dalam pakaian keindahan, menurutku. Atas dasar itu, 
maka hendaknya dia tidak memakai jam tangan. Dia masih dapat 
mengetahui waktu dengan cara meletakkan jam itu di sakunya, dan . 
itu tidak masalah. 


3. Dia wajib meninggalkan seluruh alat kecantikan, baik yang ada 
di mata, di hidung, di pipi, di kedua bibir, di kepala, ataupun di 
bagian tubuh lainnya. Dia harus meninggalkan celak. Kecuali jika 
dia membutuhkannya, maka dia boleh bercelak dengan shabir pada 
malam hari dan harus dia hapus pada pagi harinya. 

Adapun celak yang berwarna hitam, maka tidak boleh. Ada 
seorang wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak pe- 
rempuanku ditinggal mati suaminya, dan sekarang dia terkena 
sakit mata, apakah kami boleh memakaikan celak kepadanya?” Be- 
liau menjawab, “Tidak.” 

Ibnu Hazm Rahimahullah berkata, “Dia tidak boleh mencelaki ma- 
tanya meskipun dia akan buta. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah diadukan tentang seorang wanita yang terkena 
sakit mata, namun beliau bersabda, “Dia tidak boleh bercelak.”' 

Di antara berhias yang dilarang adalah memerahkan bibir dan 
make-up secara umum. Karena sesungguhnya itu tidak diperbo- 
lehkan bagi wanita yang sedang berkabung. 

Demikian juga pacar, dia tidak diperbolehkan, baik berupa khidhab 
maupun di kepala, karena dia termasuk dari jenis berhias. 

Jika ada seorang wanita bertanya, “Dia memiliki tato di punggung 
telapak tangannya atau di lengannya. Lalu apa yang harus dia 
lakukan?” 

Kita katakan, “Hukum asal tato apabila dapat dihilangkan tanpa 
mendatangkan mudharat dan merusak penampilan wanita ter- 
sebut, maka dia wajib dihilangkan. Adapun jika tato itu tidak dapat 
dihilangkan kecuali dengan merusak penampilannya atau men- 
datangkan mudharat, maka tidak wajib dihilangkan, baik bagi wa- 
nita yang berkabung maupun bagi wanita yang lainnya. 

4. Tidak keluar dari rumah. Wanita berkabung tidak boleh keluar dari 
rumah kecuali untuk keperluan pada siang hari atau untuk darurat 


187 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5336). Muslirn: 2/1124 (1488). 
188 Lihat kitab Al-Muhallaa: 10/276. 
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pada malam hari. Jadi dia tidak boleh keluar pada malam hari 
kecuali untuk darurat, sedangkan keluar pada siang hari karena 
darurat lebih dibolehkan lagi. 

Untuk suatu keperluan pada siang hari misalnya: Ada seorang 
wanita tidak dapat mencari nafkah kecuali dengan keluar ke pasar 
membawa barang dagangannya, atau dia seorang pengajar yang 
tidak mungkin meninggalkan kelas dan tidak diizinkan untuk hal 
tersebut, atau dia seorang mahasiswi yang khawatir terlewatkan 
ujian hingga akhirnya gagal, atau lain sebagainya. 

Untuk suatu darurat pada malam hari, para ulama Rahimahumullah 
Ta'ala berkata, “Darurat misalnya adalah ada api berkobar di dalam 
rumahnya, atau ada orang jahat memanjat tembok rumahnya hing- 
ga diapun melarikan diri darinya, atau rumah itu berupa bangu- 
nan kuno jika turun hujan dia khawatir menimpa dirinya.” 

Yang penting, keadaan darurat itu dapat diketahui. 


Apakah dia boleh keluar ke halaman rumah yang dikelilingi de- 
ngan pagar atau tidak? 

Jawaban: Dia boleh keluar ke halaman rumah, karena dia terma- 
suk bagian dari rumah. 

Demikian juga jika seandainya rumah itu berada di dalam kebun, 
maka kebun itu termasuk bagian dari rumah. 

Apabila wanita itu adalah wanita Badui yang memiliki sebuah 
rumah, dan di sekitar rumahnya ada kandang-kandang kambing, 
apakah dia boleh keluar? 

Jawaban: Kita katakan, “Apabila kandang-kandang itu bersambung 
dengan rumah, maka dia boleh keluar, karena dia termasuk bagian 
dari rumah. Namun jika kandang-kandang itu terpisah, maka dia 
tidak boleh keluar kecuali untuk suatu keperluan. Misalnya, tidak 
ada orang yang mengurusi kambing-kambing tersebut, atau tidak 
ada yang memerah susu kambing-kambing tersebut, atau lain 
sebagainya. 

Apakah dia boleh naik ke atas atap rumahnya jika terbuka dan ti- 
dak ada apa-apanya kecuali pagar? 

Jawaban: Dia boleh naik ke atap rumahnya, baik pada siang hari 
maupun pada malam hari. Adapun pendapat yang masyhur di ka- 
langan orang-orang awam bahwa wanita berkabung tidak boleh 
nampak terlihat di atas atap atau di halaman rumah pada malam- 
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malam purnama, karena bahwa bulan itu adalah manusia, maka 
pendapat itu tidak perlu dianggap dan tidak ada dasarnya. 
Bahkan sebagian orang-orang awam berkata, “Sesungguhnya 
bulan itu adalah manusia. Buktinya adalah bahwa dia memiliki 
mata, hidung, dan mulut.” Itu perkata-an yang aneh. Kita tanyakan, 
"Mana kedua matanya? Mana hidungnya? Dan mana mulutnya?” 
Apakah wanita berkabung boleh berbicara dengan kaum lelaki? 


Jawaban: Ya. Dia boleh berbicara dengan kaum lelaki. Akan tetapi 
Allah Ta'ala berfirman: | 


Kasat 


La yet p ra ... KP et en pa Sa GA 
K3 33 Ina ab 3 SN IS YAA AAA DI OH 


Ow: 


“Maka janganlah kamu tunduk" dalam berbicara sehingga berkeingi- 
nanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya'” dan ucapkanlah perka- 
taan yang baik,” (OS. Al-Ahzaab: 32). Jadi, dia tidak boleh tunduk 
dalam berbicara, dan dia berbicara hanya sesuai kebutuhan. Se- 
perti ada seorang lelaki meminta izin bertanya tentang pemilik 
rumah, maka dia boleh berbicara dengannya dan mengatakan, 
“Pulan tidak ada.” Demikian juga dengan telephone, dia boleh ber- 
bicara lewat telephone. Akan tetapi sebagaimana yang tadi kami 
katakan bahwa dia tidak boleh tunduk di dalam berbicara. 


Apakah dia boleh memperlihatkan dirinya kepada seorang le-laki? 
Misalnya saudara suaminya atau paman suaminya? 

Jawaban: Kita katakan, “Di kalangan orang-orang awam, apabila 
seorang wanita berkabung, maka tidak mungkin ada lelaki 
yang dapat melihatnya. Kecuali jika lelaki itu telah biasa datang 
kepadanya di masa hidup suaminya. Akan tetapi itu tidak ada 
dasarnya. Bahkan dia boleh dilihat dan berbicara dengan kaum 
lelaki, dan dalam hal itu dia sama seperti wanita yang tidak 
berkabung. Jika seandainya saudara suaminya, atau pamannya, 
atau yang sejenisnya datang untuk melayatnya misalnya, maka 
tidak apa-apa dan tidak dilarang. 


189 Yang dimaksud dengan tunduk di sini ialah berbicara dengan sikap yang menim- 
bulkan keberanian orang bertindak yang tidak baik terhadap mereka. 

190 Yang dimaksud dengan dalam hati mereka ada penyakit ialah: orang yang 
mempunyai niat berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan zina. 


” 
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Apakah mertuanya, anak tirinya, atau kakek suaminya boleh da- 
tang dan melihatnya juga, karena mereka adalah mahram? 
Jawaban: Apabila lelaki itu termasuk di antara mahram-mahram- 
nya, maka tidak ada masalah. 

Apakah dia harus mandi di setiap hari Jum'at? 

Jawaban: Di kalangan orang-orang umum, dia harus melakukan- 
nya. Namun itu tidak ada dasarnya. Oleh karena itu mereka sering 
bertanya kepadaku tentang hal tersebut. 


Apakah dia harus shalat selepas adzan dikumandangkan? Yaitu 
apakah dia harus melaksanakan shalat di awal waktunya? 


Jawaban: Tidak harus. Dia boleh melaksanakan shalat seperti bia- 
sa, baik di awal waktunya, di pertengahan waktunya, maupun di 
akhir waktunya. 

Intinya, wanita yang sedang berkabung dilarang melakukan hal- 
hal tertentu, sedangkan hal-hal lainnya hukumnya sama dengan 
wanita yang tidak berkabung. 


Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha berkata: “c55 (J£ Ini 29 
-Dahulu kami dilarang untuk berkabung terhadap orang mati-". Yang me- 
larang mereka adalah Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apabila 
seorang shahabat berkata, “Kami dilarang...”, “Kami diperintahkan...”, 
atau “Orang-orang diperintahkan...” maka dia memiliki hukum mar- 
fu'. Karena orang yang memerintahkan dan yang melarang para saha- 
bat Radhiyallahu Anhum adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Terlebih lagi jika mereka mendatangkan perkataan itu sebagai dalil, 
maka diartikan dan itu mesti bahwa orang yang memerintahkan dan 
orang yang melarang adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Aku 


diperintahkan...” atau “Kami diperintahkan...”, maka yang memerintah- 
kan adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Perkataan Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha: “ Jav Id 


LX Gp c& -Dahulu kami dilarang untuk berkabung terhadap orang mati 
melebihi tiga hari-” Jika kurang dari tiga hari, maka diperbolehkan bagi 
kaum lelaki dan kaum wanita meskipun di dalam hadits hanya dise- 
butkan kaum wanita saja. Akan tetapi para ulama mengkiaskan kaum 
lelaki dalam hal tersebut. Mereka berkata, “Diperbolehkan seseorang 
berkabung terhadap orang yang mati kurang dari tiga hari.” Itu karena 
jiwa-jiwa terkadang merasa sangat sedih terhadap kematian seseo- 
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rang, bimbang, dan tidak merasa enak untuk berhias. Maka syariat- 
pun memberikan rukhsah baginya untuk melakukan hal tersebut agar 


jiwanya merasa tenang. Karena kesedihan seseorang dapat menambah 
kegelisahan dan kegundahannya. Itu adalah fitrah manusia. 


Sebagai contoh: Apabila anak kecil ditimpa sesuatu yang mem- 
buatnya menangis, lalu kamu membiarkannya menangis, maka sete- 
lah menangis dia akan merasa tenang dan lapang dadanya, karena dia 
telah meringankan penderitaan dari dirinya. Namun apabila kamu 
menahannya, maka dia akan tetap sedih, karena penderitaan yang di 
dalam dirinya belum teringankan. Jikapun dia terdiam, maka dia ter- 
diam karena takut dipukul. 


Oleh karena itu syariat membolehkan bagi seseorang, apabila di- 
tinggal mati oleh seseorang, untuk berkabung. Kalimat “membolehkan” 
bukan berarti bahwa dia diperintahkan, sebagaimana yang dilakukan 
oleh sebagian orang dimana mereka menutup tokonya, tidak berhias, 
tidak berbicara dengan seorangpun, dan dia berkata, “Ini adalah hak si 
mayit atas diriku.” Perbuatan itu tidak benar, dan dia tidak wajib dan 
tidak disyariatkan. Maksimal hukumnya hanya diperbolehkan. 

Adapun seorang isteri, dia wajib berkabung selama masa 'iddah- 
nya, yaitu 4 bulan 10 hari, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
ha-dits. Kecuali jika dia dalam keadaan hamil, maka masa 'iddahnya 
sampai dia melahirkan, karena berkabung mengikut dengan masa 
'iddah. Terkadang masa berkabung itu lebih dari 4 bulan 10 hari, dan 
terkadang kurang dari itu. Bahkan terkadang dia hanya satu jam, ter- 
kadang hanya 5 menit, dan terkadang hanya 1 menit saja. 


Jika seandainya diperkirakan bahwa ada seorang isteri dicerai- 
kan pada saat suaminya sekarat maut, lalu suami itupun mati, dan 
di saat itu juga si isteri melahirkan, maka di saat itu juga masa 'iddah- 
nya selesai dan masa berkabungnya juga selesai lantaran keumuman 
firman Allah Ta'ala: 

Ea yn Ceri KEMANA “2G re AA 
Sela Giat ol HA JUAN SNI, 
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya,” (OS. Ath-Thalaag: 4. 


Keumuman ayat di atas lebih didahulukan ketimbang firman Allah 
Ta'ala: 
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FLA Ta Pe 24 Gene sek . hana .S : laa, - Ga, 
AN Ka ai Inaru ea Oaobas Pa Dag S1, 
1 rp. 

TEE, 


“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari.” (OS. Al-Bagarah: 234) 

Dalil pendahuluannya adalah hadits Subai'ah Al-Aslamiyyah'” 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia melahirkan setelah beberapa ma- 
lam kematian suaminya, lalu diapun berhias -yaitu tidak lagi berka- 
bung- menyiapkan diri untuk para pelamar. Lalu Abu As-Sanabil bin 
Ba'kak Radhiyallahu Anhu'” melihatnya dan berkata kepadanya, "Kamu 
tidak boleh menikah sampai kamu melewati 4 bulan 10 hari.” Berda- 
sarkan keumuman ayat: 


2E anna Lo BK 0 Grge Kah . Koe ed Log Ld 2 Ate 
AS An Eeadh map le Dapaas Ka Ip IN, 
ai ... 

brang 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari.” (OS. Al-Bagarah: 234), dan berdasarkan kae- 
dah: “Sesungguhnya apabila ada dua nash saling bertentangan dari 
satu sisi, dan salah satunya lebih umum daripada yang lainnya dari 
satu sisi, maka yang diambil dari keduanya adalah yang lebih dekat 
kepada kehati-hatian.” Sehingga wanita itupun harus ber'iddah dengan 
waktu yang lebih lama, baik 4 bulan 10 hari maupun sampai melahir- 
kan kandungannya, sebagaimana yang dianut oleh Ali'? dan Abdullah 


191 Subai'ah bintu Al-Harits Al-Aslamiyyah Radhiyallahu Anha, isteri Sa'ad bin Khau- 
lah, yang dijemput ajalnya di kota Mekah. Para ulama fikih dari kota Madinah dan 
dari kota Kufah meriwayatkan darinya. Lihat kitab Al-Ishaabah karya Ibnu Hajar: 
71690. Thabagaat Al-Muhadditsiin: 1/30. 

192 Abu As-Sanabil bin Ba'kak bin Al-Harits bin “Amilah bin As-Sabbag bin Abdid- 
daar AW Abdari Al-Ourasyi Radhiyallahu Anhu. Dia tinggal di kota Kufah, lalu me- 
netap di kota Mekah sampai meninggal dunia. Dia termasuk di antara orang-orang 
yang masuk Islam pada Fathu Mekah. Lihat kitab Al-Ishaabah karya Ibnu Hajar: 
7/190. 

193 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Tafsirnya: (285/143). Ibnu Abi 
Syaibah di dalam kitab Mushannafnya: 3/ 554. Sa'id bin Manshur di dalam kitab 
Sunannya no. 1516. Al-Baihagi di dalam kitab As-Sunan Al-Kubraa: 7/430. 

Ibnu Oudamah Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Mughnii (11/227), 
“Diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu dari jalan yang terputus.” 
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bin Abbas'# Radhiyallahu Anhum. Akan tetapi bisa jadi hadits tersebut 
belum sampai kepada mereka berdua.!s 


Yang penting sekarang, bahwasanya Subai'ah Radhiyallahu Anha 
mengencangkan ikatan pakaiannya dan berjalan menuju Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu diapun berkata, “Wahai Rasulullah, 
perkaranya adalah demikian dan demikian...” Maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Abu As-Sanabil telah berbicara dusta,”# Lalu 
beliaupun memberikan rukhsah kepadanya untuk menikah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Abu As-Sanabil telah ber- 
bicara dusta.” Bisa jadi ada orang menyangka bahwa sabda beliau itu 
bermakna celaan dan pencacatan bagi Abu As-Sanabil Radhiyallahu 
Anhu, padahal tidak demikian. Karena berkata dusta dapat terjadi 
pada hal yang menyelisihi kenyataan meskipun dengan ketidakse- 
ngajaan, dan Abu As-Sanabil Radhiyallahu Anhu disini berkata menye- 
lisihi kenyataan -yaitu tentang hukum syariat-, akan tetapi tidak 8 se- 
ngaja melakukannya, sehingga dia tidak layak dicela.'” 


Kesimpulannya: Hadits tersebut menunjukkan bahwa apabila se- 
orang wanita telah melahirkan kandungannya, maka masa 'iddahnya 
telah selesai meskipun hanya sebentar saja. 


194 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4909), Muslim (1485), (57). 

195 Ibnu Oudamah Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Mughnii (11/227), “Para 
ulama juga berijma' bahwa wanita yang ditinggal mati suaminya apabila dia 
sedang dalam keadaan hamil, maka masa 'iddahnya adalah sampai melahirkan 
kandungannya, kecuali Ibnu Abbas Radhiyallahu Arihuma..." 

Telah diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma merujuk kepada . 
pendapat sekelompok ulama ketika hadits Subai'ah Radhiyallahu Anha sampai 
kepadanya. 

196 Al-Bukhari Rahimahullah telah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan (3991). 
Muslim meriwayatkan-nya (1484), (56). 

197 Jadi, maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Abu As-Sanabil telah , 
berbicara dusta” adalah dia telah berkata salah dan keliru. Abu As-Sanabil 
Radhiyallahu Anhu tidak bermaksud menyengaja berdusta yang dia adalah lawan 
dari kejujuran. Itu disebabkan beberapa hal: 

1. Karena sesungguhnya dusta hanya terjadi pada kabar-kabar berita. Sedangkan 
Abu As-Sanabil Radhiyallahu Anhu bukanlah orang yang memberikan berita, 
melainkan dia berijtihad: dan ijtihad tidak dapat dimasuki kedustaan, melainkan 
hanya dimasuki kesalahan. 

2. Karena Abu As-Sanabil Radhiyallahu Anhu adalah salah seorang shahabat, 
dan tidak mungkin dia berdusta tentang sedikitpun dari kabar-kabar berita dari 
Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menamakannya kedustaan, karena dia serupa dengannya lantaran ber- 
tentangan dengan kebenaran, sebagaimana kedustaan lawan dari kejujuran. 
Orang-orang Arab meletakkan kedustaan pada tempat kesalahan. Dimana me- 
reka berkata, “Pendengaranku dan penglihatanku telah berdusta.” Yaitu meleset 
dan tidak tepat kepada apa yang dia lihat dan apa yang dia dengar. 
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Apakah yang dianggap dalam permulaan masa 'iddah dari sejak ke- 
matian suaminya atau dari sejak dia mengetahui kematian suaminya? 

Jawaban: Yang dianggap adalah kematian suaminya. Atas dasar 
itu, jika seandainya dia tidak mengetahui kematian suaminya kecuali 
setelah berlalu 4 bulan, maka masa berkabung dan masa 'iddahnya 
adalah 10 hari: karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


SE bah AR SN M3 Ka Sa Sl 

65 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 

isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 

empat bulan sepuluh hari.” (9S. Al-Bagarah: 234). Itu terhitung sejak 
kematian si suami. 

Jika demikian, yang dianggap adalah kematian suami, dan bukan 
pengetahuan si isteri. 

Hal itupun dikatakan berkenaan tentang talak. Jika seandainya se- 
orang suami mentalak (menceraikan) isterinya, namun dia tidak me- 
ngabarkannya kecuali setelah masa 'iddahnya berakhir, maka masa 
'iddah itupun selesai. 

Selanjutnya Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anka berkata: “353 
ya 3 Ie sis d pas pa Cas El | Pt) Kis GO gas) -Kami 
ielah diberikan rukhsah ketika suci apabila salah seorang kami mandi dari 
haidnya untuk memakai sepotong gaharu Azhfar-”. Itu dikecualikan da- 
ri pelarangan wewangian. Jadi, seorang wanita yang berkabung apa- 
bila dia telah suci dari haidnya, dia boleh memakai wewangian itu 
(yaitu gaharu Azhfar), karena wewangian tersebut lebih sedikit bau 
harumnya ketimbang wewangian yang lain dari satu sisi, dan diapun 
dapat menghilangkan gangguan yang berasal dari bau darah haid, 
sehingga itupun dirukhsahkan untuknya. Karena pemakaian wewa- 
ngian tersebut bukan untuk bersenang-senang, melainkan untuk meng- 
lulangkan gangguan. 


Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anka berkata: " Pd ea » na 3, 5 
-Dahulu kami juga dilarang untuk mengiringi jenazah-”. Yang melarang 
mereka adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah disebut- 
kan di dalam riwayat yang lain dari Ummu “Athiyyah Radhiyallahu 
Anha, bahwasanya dia berkata: 
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“Kami dilarang untuk mengiringi jenazah namun tidak diharuskan kepada 
kami 8 

Para ulama pun berbeda pendapat, apakah perkataan Ummu 
'Athiyyah Radhiyallahu Anha: "GE 5 3 -Namun tidak diharuskan kepada 
kami-” adalah sangkaan darinya bahwa larangan itu bukan keharusan, 
dan sesungguhnya beliau tidak bermaksud melarang, sehingga lara- 
ngan itu untuk pemakruhan, dan sesungguhnya Ummu 'Athiyyah Ra- 
dhiyallahu Anha memahami hal tersebut dari konteks Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan larangannya? Itu adalah madzhab ulama Ha- 
nabilah Rahimahumullah. Menurut mereka, sesungguhnya wanita di- 
makruhkan untuk menziarahi kuburan. Jika dia menziarahinya, maka 
dia tidak berdosa.'? 


Pendapat yang shahih adalah bahwa menziarahi kuburan bagi se- 
orang wanita hukumnya haram, bahkan dia termasuk dari dosa-dosa 
besar?” karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat kaum wa- 


198 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1278). Muslim: 2/646 (938), (35). 

199 Pendapat ini juga dianut oleh mayoritas pengikut Asy-Syafi'i Rahimahullah dan 
sebagian pengikut Abu Hanifah Rahimahullah. Lihat kitab Al-Mughnii: 3/532. Al- 
Mubdi'. 2/284. Manaar As-Sabiil: 2/173-174. Al-Kaafii: 1/275. Kasysyaaf Al-Jinaa". 
2/150. Yaanah Ath-Thaalibiin: 2/142. Al-Ajzaa" Al-Hadiitsiyyah karya Syaikh Bakar 
bin Abdullah Abu Zaid Rahimahullah: 111. 

200 Itu adalah madzhab sebagian pengikut Malik, Asy-Syafi'i, dan Abu Hanifah Ra- 
himahumullah. Pendapat inilah yang dianut oleh mayoritas ahli hadits, dan itu- 
pun riwayat ketiga dari imam Ahmad Rahimahullah sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Al-'Allamah Ali bin Sulaiman Al-Mardawi di dalam kitabnya Al-Inshanf 
Fii Ma'rifah Ar-Raajih Min Al-Khilaaf “Alaa Madzhab Al-Imaam Ahmad bin Hanbal 
Rahimahullah. Dia berkata, “Dan diriwayatkan darinya, yaitu dari imam Ahmad 
Rahimahullah, riwayat yang ketiga: Haram. Sebagaimana jika dia mengetahui 
bahwa akan terjadi perkara haram dari dirinya.” Itu disebutkan oleh Al-Majdu 
Rahimahullah, dan sebagian pengikut madzhab memilih riwayat tersebut: dan Ibnu 
Taimiyyah Rahimahullah meriwayatkannya sebagai wacana pendapat.”. 

Dan itu adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Abu Al-Abbas Ibnu Tai- 
miyyah dan muridnya, Al- Allamah Ibnu Al-Gayyim, An-Nawawi di dalam kitab 
Majmuu'nya, Syaikh Al-Mujaddid Muhammad bin Abdul Wahhab Rahimahullah, 
dan kebanyakan pada imam. 
Lihat kitab Al-Inshaaf: 2/562. Al-Muhadzdzab: 1/139. Majmuu' Al-Fataawna: 24/343. 
Haasyiyah Ibni Al-Oayyim: 9/44. Al-Majmuu': 5/275. Al-Ajzaa” Al-Hadiitsiyyah: 111. 
Ada pendapat ketiga dalam permasalahan tersebut, yaitu diperbolehkan bagi 
kaum wanita untuk menziarahi kuburan tanpa dimakruhkan. Itu dianut oleh ma- 
yoritas pengikut Abu Hanifah dan Malik Rahimahumallah, dan itupun riwayat 
g lain dari imam Ahmad Rahimahullah. Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 
24/343. Al-Ajzaa" Al-Hadiitsiyyah: 111. 
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nita yang menziarahi kuburan.” 


Perkataan Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha: "Ela 33x Jp -Na- 
mun tidak diharuskan kepada kami-”. Itu hanyalah sangkaannya saja, dan 
tidak dapat dianggap. Akan tetapi yang dianggap adalah perkara yang 
ditunjukkan oleh larangan itu, yaitu pengharaman.” 

Jika ada orang yang bertanya, “Lalu apa yang kalian katakan 
terhadap hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ketika dia kehilangan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam. Lalu dia keluar me- 
ngikutinya, ternyata beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di dalam 
Al-Bagi' sedang mengucapkan salam kepada penduduk (kubur) Al- 
Bagi'. Kemudian ketika beliau selesai, Aisyah Radhiyallahu Anha pergi 
bergegas di depannya hingga sampai ke rumah sebelum beliau. Ketika 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai ke rumah, beliau mendapat- 
kannya sedang terengah-engah nafasnya, maka beliaupun bertanya 
kepadanya, “Ada apa kamu?” Lalu Aisyah Radhiyallahu Anha pun 
mengabarkan kepada beliau bahwa ketika dia kehilangan beliau, dia 
langsung merasa cemburu, sampai-sampai diapun keluar untuk me- 
lihat kemana beliau pergi. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Apakah kamu takut kalau-kalau Allah dan rasul-Nya 


201 Diriwayatkan oleh Ahmad: 1/229, 287, 324, 337 no. 2030, 2603, 2984, 3118. Abu 
Dawud no. 3236. At-Tirmidzi no. 320. An-Nasa'i no. 2043. Dihasankan oleh At- 
Tirmidzi Rahimahullah. Dishahihkan oleh Ahmad Syakir Rahimahullah di dalam 
ta'lignya terhadap At-Tirmidzi. Dia berkata di dalam kitab Tuhfah Al-Muhtaaj: 
2/32, "Dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan Rahimahullah." 

202 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalam kitab Majmuu' 

Al-Fataawaa (24/355), “Adapun perkataan Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha: 
wis EK ds -Namun tidak diharuskan kepada kami-" bisa jadi maksudnya adalah 
bahwa beliau tidak menegaskan larangan tersebut, sehingga itu tetap menunjuk- 
kan pengharaman, dan bisa jadi dia menyangka bahwa itu bukan larangan untuk 
mengharamkan. Namun yang dijadikan hujjah adalah sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, bukan perasangka orang lain.”. 
Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah berkata di dalam kitabnya, Haasyiyah “Alaa Sunan 
Abii Dawuud (9/45), “Adapun perkataan Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha, 
maka dia hujjah untuk pelarangan. Dan perkataannya: “Ez pat 35 -Namun tidak 
diharuskan kepada kami-” sesungguhnya yang dia nafikan adalah sifat larangan, 
yaitu larangan yang ditegaskan dengan keharusan, dan itu bukanlah syarat da- 
lam ketentuan pengharaman, bahkan sekedar larangan cukup untuk menunjuk- 
kan pengharaman. Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka, 
maka merekapun berhenti melakukannya karena ketaatan mereka terhadap Allah 
Ta'ala dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga tidak membutuhkan 
penegasan terhadap mereka. Umumu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha juga tidak me- 
nyaksikan pelarangan tersebut. Banyak hadits-hadits yang menunjukkan tentang 
pelaknatan kaum wanita penziarah kuburan dengan penegasan, sehingga hadits- 
hadits itu menetapkan penegasan keharusan, maka wajib didahu-lukan.”. 
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berbuat zhalim kepadamu?” Kemudian Aisyah Radhiyallahu Anha berta- 
nya kepada beliau tentang apa yang semestinya dia ucapkan ketika 
menziarahi kuburan? Beliau menjawab, “Ucapkanlah olehmu: “As- 
Salaamu 'Alaikum Daara Jaumin Mu'miniin..." dst.9 


Para ulama Rahimahumullah menggunakan hadits itu sebagai dalil 
yang menunjukkan tentang bolehnya seorang wanita menziarahi ku- 
buran. Akan tetapi yang benar adalah: Jika seandainya hadits tersebut 
selamat dari sesuatu yang bertentangan, maka zhahirnya menunjukkan 
bahwa itu diperbolehkan. Akan tetapi disana ada beberapa hadits yang 
bertentangan dengan hadits tersebut, yaitu pelaknatan terhadap kaum 
wanita yang menziarahi kuburan, begitu juga hadits Ummu 'Athiyyah 
Radhiyallahu Anha di atas, dan dia tercantum di dalam kitab Shahiih Al- 
Bukhari dan Shahiih Muslim. 


Namun kita dapat menggabungkan antara hadits Ummu “Athiy- 
yah Radhiyallahu Anha dan antara hadits Aisyah Radhiyallahu Anha: 
Sesungguhnya apabila seorang wanita melewati pekuburan tanpa dia 
sengaja keluar untuk menziarahinya, maka tidak apa-apa mengucap- 
kan salam kepada para penghuni pekuburan itu. Adapun jika dia 
keluar dari rumahnya sengaja untuk menziarahi kuburan itu, maka 
itu dilarang. Dengan demikian dalil-dalil itupun dapat digabung- 
kan, dan perbedaannya jelas. Karena jika seandainya wanita itu ke- 
luar untuk memenuhi kebutuhannya, lalu dia melewati pekuburan 
dan mengucapkan salam kepada mereka, maka yang menyebabkan 
dia melakukan hal itu bukanlah ziarah kubur, melainkan tujuan 
yang karenanya dia keluar rumah yaitu memenuhi kebutuhannya. 
Jadi berbeda antara sengaja berziarah kubur dan tidak sengaja. 

Jika ada yang bertanya, “Bisakah kita katakan bahwa larangan 
tersebut hanya dikhususkan untuk wanita yang sering melakukan 
ziarah kubur?” 

Jawaban: Sesungguhnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahi- 
mahullah telah menjawab pertanyaan tersebut di dalam kitab Al-Fa- 
taawaa?, dimana dia menyebutkan delapan alasan atau lebih bahwa 
ziarah kubur bagi kaum wanita -meskipun hanya sekali- hukumnya 
haram. Dia berkata, “Sesungguhnya di dalam hadits disebutkan lafazh 


"SA -Yang berziarah-” dan lafazh “-4J155 -Yang selalu berziarah-””8, 
203 Diriwayatkan oleh Muslim (974), (103). 


204 Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawae: 24/343-356. 
205 Syaikh Bakar Abu Zaid Rahimahuliah merajihkan di dalam kitab Al-Ajzaa” Al- 
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maka kita mengambil lafazh “115 -Yang berziarah-” karena itu lebih 


hati-hati. Karena wazan Jt5 datang hanya untuk menisbatkan, bukan 
untuk Jabna 206 gama seperti firman Allah Ta'ala: 


POP £ 3g er non Pt 0... 
OA Pom ah Uap Pa laa AT 2 aa Gn LAGI 


“Barangsiapa yang Ka amal yang saleh, maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri: dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (do- 
sanya) untuk dirinya sendiri, dan sekali-kali tidaklah Rabbmu menganiaya 
hamba-hambaNya.” (OS. Fushshilat: 4). Yang dinafikan disini adalah ke- 
zhaliman, bukan mubalaghah dalam kezhaliman. 


atlet 


Hadiitsiyyah: 119, bahwa huruf Zai pada lafazh “1 aj -Yang selalu berziarah-“di- 
dhamahkan, bukan di-fathahkan. Dia mengikuti Al-Jalal Al-Mahalli Rahimahullah 
di dalam kitab Syarh Al-Minhaaj dan As-Suyuthi Rahimahullah: dan itupun di- 
tetapkan oleh As-sindi, Al-Munawi, dan penulis kitab Tangiih Ar-Ruwaah Syarh 
Al-Mi 

206 Ibnu Malik Rahimahullah berkata di dalam Alfiyahnya, pada Bab. Pmaal Isim Al- 
Faa'il, bait no. 432: 


Jai pe 5 BIA NK YK 

Dia Rahimahullah juga berkata di dalam Bab. An-Nasab, bait no. 879: 
ANN AN NN NAT SS 
Sehingga makna dari 4! Wi, adalah wanita-wanita yang menziarahi kuburan. 


Lihat kitab Al-Ajzaa” Al-Hadiitsiyyah karya Syaikh Bakar Abu Zaid Rahimahullah: 
119-120. 


Cud 
133 uJunii HS peer Ia Lai 15 Ne Bisa 23 pt 
Bab Seorang Wanita Menggosok Dirinya Apabila Dia Suci 
Dari Haid: dan Bagaimana Dia Mandi dan Menggunakan 


Sepotong Kapas Atau Kain Wol Yang Diolesi Minyak Misik Lalu 
Membersihkan Sisa Darah Dengannya 


ito.) 3 


: “. 8 A3, 
AA YP AAN op omah GP AE Cl Una JB ga BS PV 
1 LA : 2 ak a ” .G. tt 0 843 Sa O 
klas 38 Ang AE lo AI Lt At ol Ae SA 
Penny , ig & A01 era Ga At - A « 
Ia Ia LP SA 1E Sui HIS GAB toa Ga 
GE IE An ai 106 penbi GS EGA skb3 -3 
G “ Kh e K3 ” K4 0 “1 » Lana " " €. 
Aa s5 TA Se) WA KN Sl Ola 106 
an 
314, Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibnu 'Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur bin Shaftyyah, dari 
ibunya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada seorang wa- 
nita bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang cara 
mandi dari haid. Maka beliaupun memerintahkannya bagaimana dia 


mandi seraya bersabda, “Ambillah sepotong kapas atau kain wol yang 
diolesi minyak misik, lalu bersucilah kamu dengannya." Dia (wanita itu) 


207 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/415), “Perka- 
taannya: 13", dengan meng-kasrahkan huruf Fa". Yaitu sepotong kain wol atau 
kapas, atau sepotong kulit yang dilapisi kain wol.” 
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bertanya, “Bagaimana cara aku bersuci?” Beliau menjawab, “Bersucilah 
kamu dengannya?” Dia (wanita itu) bertanya lagi, “Bagaimana?” Beliau 
menjawab, “Subhaanallaah, bersucilah!” Maka akupun menariknya ke 
hadapanku lalu aku berkata, “Bersihkanlah sisa darah itu dengannya.” 


(Hadits no. 314, tercantum juga pada hadits no. 315, 7357. Tuhfah 


no. 17859 -1/86, Pen) 


208 
209 
210 
211 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang: 
Anjuran menggosok. Yaitu menggosok tempat-tempat darah haid, 
bau busuk, dan bau tidak sedap, tidak secara mutlak. Akan te- 
tapi, meskipun demikian para ulama Rahimahumullah berkata??, 
“Sesungguhnya disunnahkan bagi orang yang mandi untuk meng- 
gosok-gosok hingga dia yakin bahwa air telah sampai ke seluruh 
kulitnya. Karena apabila dia tidak melakukannya, bisa jadi air itu 
melewati bagian-bagian kulit tanpa dia sadari.” 
Al-Oahthani Rahimahullah telah mengisyaratkan hal tersebut di 
dalam Nuniyyah karyanya yang masyhur, dia berkata 
Mandi hukumnya fardhu dan menggosok hukumnya sunnah... 

Namun di dalam madzhab Malik kedua-duanya adalah fardhu...20 

Yaitu mandi dan menggosok. 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang menye- 
butkan perkataan secara global, baik karena malu untuk mem- 
perinci, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang 
paling besar rasa malunya ketimbang para gadis di rumahnya,” 
maupun karena hal lainnya. Buktinya adalah bahwa wanita ter- 
sebut mengulang-ulang pertanyaannya kepada beliau, namun 
beliau tetap menjawab, “Bersucilah kamu.” Sampai-sampai ketika 
wanita itu terus mengulang pertanyaannya kepada beliau, beliau 
bersabda, “Subhaanallaah...” Yaitu aku heran kenapa wanita ini 
belum paham apa yang aku katakan, padahal hal itu sering me- 
nimpa kaum wanita, maka mestinya dia dapat memahaminya. 


Diriwayatkan oleh Muslim (332), (60). 

Lihat kitab Al-Furuu'" 1/175. Ar-Raudh Al-Murbi: 1/80. 
Nuuniyyah Al-Oahthaani Rahimahullah. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6119). Muslim (2320), (67). 
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Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Maka akupun menariknya ke 
hadapanku.” Yaitu Aisyah Radhiyallahu Anha menarik wanita itu ke 
hadapannya. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Bersihkanlah sisa darah itu de- 
ngannya.” Yaitu dengan Firshah tersebut. Firshah adalah sepotong 
kain, sepotong kapas, atau yang sejenisnya. Dimana wanita itu me- 
ngoleskan minyak misik padanya dan membersihkan sisa-sisa da- 
rah dengannya. 


5d 
PPA Ja aa 


Bab Mencuci Darah Haid 


IP Gakala CAS AR BAL IG gan) SI ALA GIS NN 
aa FI Ie Ta S6 Aa Ni Aa Si AI Kn ea 
aah Kana gas SB KAA Ia JI SS ag 
233 MEN Arr ala Ii sis AD 35 dk Hp 
4 Aa ana KH Orai PA UI ” he ka NN: et .. 
CT Se at Yoias iis Ap ep du Bi My 
ika BEA LA 
315. Muslim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Wuhaib te- 
lah memberitahukan kepada kami, Manshur telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari ibunya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya 
ada seorang wanita dari kalangan kaum Anshar bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaimanakah aku mandi dari haid?" 
Beliau menjawab, “Ambillah sepotong kapas atau kain wol yang diolesi 
minyak misik, lalu berwudhulah tiga kali.” Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merasa malu, maka beliaupun memalingkan wajahnya 
atau bersabda, “Berwudhulah dengannya.” Maka akupun mengambilnya 
dan menariknya, lalu aku kabarkan kepadanya tentang apa yang dimak- 
sudkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


(Hadits no. 315, tercantum juga pada hadits no. 314, 7357. Tuhfah 
no. 17859, Pent.) 


212 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/261 (332), (60). 
183 
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Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: 4 jamil JS we -Bab. Mencuci Darah 
Haid-”. Dengan mem-fathahkan huruf Ghain. Al-'Aini Rahi-mahullah 
berkata di dalam kitab 'Umdah Al-Oaarii (3/287),“ Ada yang mengatakan, 
“Penjudulan untuk mencuci darah haid, padahal hadits itu tidak 
menunjukkan penjudulan tersebut, maka tidak ada kesesuaian. Aku 
katakan, "Jika lafazh (X4! di dalam penjudulan dengan mem-fatkahkan 
huruf Ghain, dan kalimat (jali adalah isim makaan, maka maknanya 
jelas. Namun jika lafazh J4! dengan men-dhamahkan huruf Ghain, dan 
kalimat Ja adalah mashdar, maka idhafah itu semakna dengan huruf 
Lam Al-Ikhtishashiyyah. Oleh karena itu dia menyebutkan secara khusus 
tentang mandi tersebut dan segala sesuatu yang membedakannya 
dengan mandi-mandi yang lain.” Selesai. 

Namun mem-fathahkan huruf Ghain adalah lebih tepat. 

Itulah hadits yang pertama. Akan tetapi dia dengan bentuk yang 
lain dan lafazh yang berbeda. 


2. 
ji Gp ai Ke ah P ES 


“ 


Bab Seorang Wanita Bersisir Ketika Dia Mandi Dari Haid 


P3 Kara (II Kata Udah Gi KAL YAM 
Alay da Ai Jo Ip ga Li LEG isu Si 333 
Vika GA 3 IE In LSI ag 
Ii Ip3 CLS BAU ClE3 Ie Ip Cs 
Mag Up an AN rp 
33 Sat, Jean, ata sid lay la 
aa KAN II jatah 1 Ah Ebi oi el 
ES BI JAE AA ea Ir 


316. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Urwah, bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Aku pernah berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada waktu haji Wada', dan aku termasuk di antara orang-orang 
yang bertamattu'.” Sedangkan beliau belum menuntun hewan hadyu. 
Lalu dia (Aisyah) mengaku bahwa dia mengalami haid dam tidak suci 
sampai masuk malam Arafah, maka diapun berkata, “Wahai Rasulullah, 
ini adalah malam Arafah, dan sesungguhnya aku sedang bertamattu' 
dengan umrah,” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da kepadanya, “Lepaslah ikatan rambut kepalamu, bersisirlah, dan 


185 
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186 Santap 
berhentilah dari umrahmu.” Maka akupun melakukannya. Ketika aku 
telah menyelasaikan haji, beliau memerintahkan kepada Abdurrahman 
pada malam Al-Hashbah?? untuk mengumrahkanku dari At-Tan'im, 
yaitu tempat umrah yang aku mulai. 
(Hadits no. 316, tercantum juga pada hadits no. 294, 305, 317, 319, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762, 1771, 1772, 1783, 1786. Tuhfah no. 16404, Pet) 


Syarah Hadits 


Syahidnya adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: ki 
dia Sail tega Na -Lepaslah ikatan rambut kepalamu, ber- 
sisirlah, dan berhentilah dari umrahmu-”. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Maka akupun melakukannya,” Itu 
menunjukkan bahwa seorang wanita harus bersisir ketika dia mandi 
haid. 


Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kepada Aisyah Radhiyallahu Anha untuk me- 
ngurai rambut kepalanya. Itu suatu keharusan dalam menyisir rambut. 
Oleh karena itu disunnahkan bagi seorang wanita apabila telah suci 
dari haid untuk mengurai rambut kepalanya dan menyisirkannya. 
Akan tetapi itu tidak diwajibkan. Sesungguhnya yang diwajibkan ha- 
nyalah menyampaikan air ke seluruh rambut dan akar-akarnya. Na- 
mun apabila rambutnya teranyam, maka dia harus menggerakkannya 
dengan tangannya hingga air itu sampai ke bagian dalam rambutnya, 
dan dia tidak perlu mengurainya. Namun jika dia menguraikannya dan 
menyisirkannya, maka itu lebih utama. 


ppob 


213 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/417), “Kalimat 
Kai Fr) dengan mern-fathah huruf Ha', men-sukunkan huruf Shad, lalu huruf 82”. 
Dia adalah malam yang padanya mereka bersinggah di Al-Muhashshab. Yaitu 
sebuah lokasi yang mereka singgahi setelah nafar dari Mina di luar kota Mekah.”. 
214 Diriwayatkan oleh Muslim (1211), (113) 
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Bab Seorang Wanita Melepaskan Ikatan Rambutnya Ketika 
Mandi Haid 


. 
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317 “Ubaid bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abu 

Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 

nya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Kami keluar (bersa- 

far) sambil menyambut hilal bulan Dzu Al-Hijjah. Maka Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Barangsiapa yang ingin 


berihram dengan umrah, maka hendaknya dia berihram, karena se- 
sungguhnya jika seandainya aku belum menghadiahkan hewan hadyu, 
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maka pastilah aku berihram dengan umrah.” Maka sebagian mereka 
(para shahabat) berihram dengan umrah, dan sebagain mereka berihram 
dengan haji. Sedangkan aku termasuk di antara orang-orang yang 
berihram dengan umrah. Lalu hari Arafah menyambutku sedang aku 
dalam keadaan haid. Maka akupun mengadu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Tinggalkanlah umrahmu, le- 
paskanlah ikatan rambut kepalamu dan bersisirlah, lalu berihramlah 
dengan haji.” Maka akupun melakukannya. Sampai ketika tiba malam 
Al-Hashbah, beliau mengutus saudaraku Abdurrahman bin Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhuma bersamaku, lalu aku keluar menuju At-Tan'im. 
Maka akupun berihram dengan umrah di tempat umrahku.” Hisyam 
berkata, “Tidak wajib suatu apapun lantaran hal tersebut hewan hadyu, 
puasa, dan shadagah.”35 

(Hadits no. 317, tercantum juga pada hadits no. 294, 305, 316, 319, 

328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 

1762, 1771, 1772, 1783, 1786, 1787, 1788, 2952, 2984, 4395, 4401, 4408, 

5329, 5548, 5559, 6157, 7229. Tuhfah no. 16828 -1/87, Pet) 


Syarah Hadits 


Perkataan Hisyam Rahimahullah: “V5 3 s35 3 5S (S5 -Tidak wajib 
suatu apapun lantaran hal tersebut-". Yaitu lantaran memasukkan haji 
kepada umrah. 


Perkataan Hisyam Rahimahullah: “Si2 Y (39 Y) SAK -Hewan hadyu, 
puasa, dan shadagah-". Maksudnya adalah hewan hadyu tambahan atas 
hewan hadyu haji giran, karena pada haji giran ada keharusan untuk 
menghadiahkan hewan hadyu menurut pendapat Jumhur ulama. 

Dimungkinkan juga bahwa dia menafikan hewan hadyu secara 
mutlak, sehingga orang yang haji giran tidak wajib menghadiahkan 
hewan hadyu. Pendapat itu dikatakan oleh sebagian ulama?" karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala hanya mewajibkan hewan hadyu kepada 
orang yang haji tamattu'. Allah Ta'ala berfirman: 


215 Diriwayatkan oleh Muslim (1211), (115) 

216 Lihat kitab Al-Mubdi': 3/175. Al-Muharrar Fii Al-Figh: 1/235. Al-Inshaaf karya Al- 
Mardawi: 3/439. Al-Muhadzdzab: 1/202. Al-Majmuu':7/137. Haasyiyah Ibni “Aabidiin: 
2/515. Al-Mabsuuth: 4/25-26. At-Tamhiid: 8/355. 
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“ Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempur- 
na.” (OS. Al-Bagarah: 196). Itu karena orang yang haji tamattu' men- 
' dapatkan kesenangan dengan apa yang Allah Ta'ala halaikan untuk- 
nya di antara umrah dan haji, kesenangan tersebut mengharuskan ke- 
padanya untuk bersyukur kepada Allah Ta'ala. Oleh karena itu mereka 
berkata, “Sesungguhnya hewan dam haji tamattu' adalah hewan dam 
rasa Syukur.” 

Adapun orang yang haji giran, dia tidak mendapatkan kesenangan 
tersebut. Maksimalnya adalah bahwa dia mendapatkan keringanan 
dengan menggugurkan salah satu safar. Karena jika seandainya dia 
ingin melaksanakan umrah secara tersendiri dan haji secara tersendiri, 
maka dia harus melakukan dua kali safar.?7 
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217 Al-Mardawi Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Inshaaf (3/439), “Adapun 
orang yang haji giran, maka dia wajib membayar dam. Itulah madzhab Ahmad 
yang dinyatakan olehnya. Bakar bin Muhammad Rahimahullah menukil, “Dia 
wajib menghadiahkan hewan hadyu, namun dia tidak sama dengan orang yang 
haji tamattu'. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan hewan hadyu kepada 
orang yang haji tamattu' di dalam kitab-Nya. Sedangkari orang yang haji giran, 
diriwayatkan bahwasanya Umar Radhiyallahu Anhu berkata kepada anak kecil, 
“Sembelihlah olehmu seekor kambing.” Ibnu Musyaisy Rahimahullah bertanya 
kepadanya, “Apakah orang yang haji giran benar-benar wajib atasnya untuk 
membayar dam?” Dia menjawab, “Bagaimana mungkin benar-benar diwajibkan 
atas dirinya?! Sesungguhnya dia diwajibkan lantaran mereka menyamakannya 
dengan orang yang haji tamattu'.” Dia berkata di dalam kitab Al-Furuu', “Sehingga 
sunnah yang nampak secara riwayat adalah tidak wajib membayar dam." Selesai. 
Ibnu Hazm Rahimahullah di dalam kitab Al-Muhallaa (7/119), “Orang yang haji 
giran tidak wajib menghadiahkan hewan hadyu, baik dia berasal dari kota Mekah 
maupun bukan dari kota Mekah. Kecuali hewan hadyu yang sudah bersamanya 
ketika dia berilwam.". 
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Bab Daging Berbentuk dan Daging Tidak Berbentuk 


AS Set ME 33 SUS ES JB BILA SIS YAN 
“ea Ka " # # 1. Pi ” v0 “ . 
IS d3 PA Oh JB Ag Ala lo AS IU ag 


BB Ala LG AA LG AAS DG RA eh 
P. Pe Pa Pi AI ap nye 27 
SIA Gas Al Sab SEN SN LB Mila ak ot si 
Nan gi ee. z8 
SI ai d3 JAN 
318. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abi Bakar, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
menyerahkan urusan rahim kepada satu malaikat, dia berkata, “Wahai 
Rabbku, setetes air mani: wahai Rabbku, segumpal darah, wahai 
Rabbku, sekerat daging.” Apabila Dia (Allah) hendak menyelesaikan 
penciptaannya, dia (malaikat) itu berkata, “Apakah lelaki atau wanita? 
Sengsara atau bahagia? Bagaimana rezeki dan ajalnya?” Maka itupun 
dicacatkan di dalam perut ibunya." 
(Hadits no. 318, tercantum juga pada hadits no. 3333, 6595. Tuhfah 
no. 1080, Pet) 
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Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “alas 3 alah w4 -Bah. Daging 
Berbentuk dan Daging Tidak Berbentuk-”. Seakan-akan dia mengisyarat- 
kan kepada firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


Man Aa eny Mae PK: SA 


4 P3) Aburan ya 


“Kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna.” (OS. Al-Hajj: 5). Itu karena kandungan yang berada di da- 
lam perut si Ibu tahapannya adalah: (1.) 40 hari dalam bentuk nuthfah 
(setetes mani), yaitu tetap dalam bentuknya semula. Tetapi dia berubah 
sedikit demi sedikit, sampai ketika dia telah genap 40 hari, dia berubah 
menjadi (2.) “Alagah, dan 'Alagah adalah segumpal darah. 

Zhahirnya adalah -wallahu a'lam- bahwa dia tidak berubah dari 
nuthfah (setetes mani) menjadi 'alagah (segumpal daging) ketika genap 
hitungan 40 hari secara sekaligus, melainkan dia berubah sedikit demi 
sedikit. Dimana apabila dia telah genap 40 hari, maka diapun berubah 
menjadi segumpal darah '“alagah. 

Kemudian dia menjadi 'alagah (segumpal darah) selama 40 hari 
yang setelahnya dia berubah menjadi mudhghah, yaitu segumpal da- 
ging seukuran makanan yang dapat dikunyah oleh seseorang di dalam 
mulutnya: dan mudhghah (segumpal daging) tersebut menjadi sempur- 
na kejadiannya dan tidak sempurna. Maksudnya adalah apabila dia 
telah genap 80 hari, maka dia berubah menjadi mudhghah (segumpal 
daging). Terkadang mudhghah (segumpal daging) itu disempurnakan 
penciptaannya dan terkadang tidak disempurnakan penciptaannya. 
Apabila dia belum disempurnakan penciptaannya, maka kamu akan 
lihat dan saksikan padanya terdapat seperti serabut-serabut benang 
wol sebagai tanda bahwa itu adalah tulang misalnya, dan itu jari misal- 
nya, tanpa dapat dibedakan. 

Lalu apabila dia dapat dibedakan dan tangannya telah terpisah dari 
bagian tubuh yang lain, demikian juga kakinya dan kepalanya, maka 
ketika itu dia menjadi mudhghah (segumpal daging) yang telah sem- 
purna penciptaannya, dan tidak mungkin dia menjadi mudhghah (se- 
gumpal daging) yang sempurna penciptaannya sebelum 40 hari. Ke- 
banyakannya bahwa penciptaan janin tidak nampak jelas kecuali jika 
telah sempurna 3 bulan, yaitu 90 hari. 
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Sehingga itupun menghasilkan bahwa apabila dia telah menjadi 
mudhghah (segumpal daging) yang belum sempurna penciptaannya, la- 
lu jika dia gugur maka darah yang ikut keluar bersamanya tidak me- 
miliki hukum darah nifas, sehingga wanita itu tidak perlu mengang- 
gapnya, dia tetap melaksanakan shalat dan puasa. Oleh karena itu, di 
antara syarat darah untuk dianggap sebagai nifas adalah kandungan 
yang gugur itu telah nampak jelas padanya bentuk manusia. 


Permasalahan: Jika seandainya janin yang telah sempurna pen- 
ciptaannya gugur, maka dia tidak perlu dimandikan, tidak dikafan- 
kan, tidak dishalatkan, tidak diberikan nama, dan tidak diakikahkan. 
Melainkan dia boleh dikubur dimanapun tempatnya, sebagaimana 
kuku dan rambut dikubur: karena dia belum ditiupkan ruhnya kecuali 
jika telah genap 4 bulan. Setelah genap 4 bulan, maka akan ditiupkan 
ruh padanya dan dia akan menjadi manusia. 

Sehingga, apabila janin itu gugur setelah ditiupkan ruh padanya, 
maka dia diperlakukan seperti layaknya bayi yang keluar setelah ge- 
nap usia kandungannya. Dia dimandikan, dikafankan, dishalatkan, 
diberikan nama, diakikahkan, dan dikatakan, “Sesungguhnya dia ada- 
lah seorang manusia yang akan dibangkitkan para hari Kiamat dengan 
ruh.” 


Jadi, apabila kandungan itu telah sampai usia 4 bulan, lalu setelah 
itu gugur, maka hukumnya sama dengan hukum kandungan yang 
gugur setelah genap usia kandungannya. Akan tetapi dia berbeda pa- 
da permasalahan warisan. Karena sesungguhnya bisa jadi dia gugur 
tanpa mengeluarkan teriakan, padahal dia dapat diberikan warisan jika 
lahir mengeluarkan teriakan, sebagaimana yang akan dijelaskan insya 
Allah. 

Selanjutnya Penulis Rahimahullah menyebutkan hadits yang diri- 
wayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan tentang hal 
tersebut. Di dalamnya disebutkan bahwa Allah Ta'ala telah menyerah- 
kan urusan janin kepada satu malaikat yang mengatakan, “4 dab! S3 G 
Hit D5 6 dis Ls -Wahai Rabbku, setetes air mani: wahai Rabbku, segum- 
pal darah: wahai Rabbku, segumpal daging-”. Setiapkali janin itu berubah 
bentuk, malaikat itu mengatakan hal tersebut. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “XX (pak MA SI 156 - 
Apabila Allah hendak menyelesaikan penciptaannya-”. Yaitu menyempur- 
nakannya. 


KAA TER NAN YA d MN, 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “J&-Dia berkata-”. Yaitu 
malaikat tersebut. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Jaz fts MA Si 
di Oa & 2 Jab, dina -Apakah lelaki atau wanita? Sengsara atau 
bahagia? Bagaimana rezeki dan ajalnya?” Maka itupun dicacatkan di dalam 
perut ibunya-”. 

Di dalam sabda tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa- 
sanya janin itu akan dituliskan di dalam perut ibunya: Amalannya, 
apakah dia sengsara atau bahagia? Lelaki atau wanita? 

Lelaki atau wanita mungkin dapat diketahui sebelum janin itu 
keluar, karena malaikat tersebut tahu maka diapun berkata kepada- 
nya, “Lelaki atau wanita?” 

Sekarang dengan peralatan modern orang-orang dapat mengeta- 
hui bahwa janin itu lelaki atau wanita. 

Jika kamu bertanya, “Bagaimana mungkin seseorang dapat menga- 
ku-ngaku tentang hal tersebut, padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
firman: 
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“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang ghaib: tidak ada yang me- 
ngetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan 
di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahui- 
nya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab yang 
nyata (Lauh Mahfudz).” (OS. Al-An'aam: 59) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menafsirkan kurnci-kunci se- 
mua yang ghaib dengan firman Allah Ta'ala: 
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat: dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
— ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok?” Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (OS. Lugman: 34/72 


Kita katakan, “Tidak ada pertentangan. Karena pengetahuan ten- 
tang apa yang ada di dalam rahim mencakup segala sesuatu yang ber- 
kaitan dengannya. Maklum adanya bahwa orang-orang tidak dapat 
mengetahui apakah janin itu akan keluar dalam keadaan hidup atau 
dalam keadaan mati? Apakah masa kandungannya akan lama atau 
pendek? Apabila janin itu telah keluar dari perut ibunya, mereka ti- 
dak tahu apakah dia akan diberi umur panjang atau tidak? Mereka 
juga tidak mengetahui bagaimana pemberian rezekinya? Apa yang 
akan dia amalkan? Dan bagaimana tempat kembalinya, apakah ke- 
sengsaraan atau kebahagiaan? 


Pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan kandungan bu- 
kan hanya sebatas pada kejadiannya lelaki atau wanita?!2' 


219 Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan di- 
usahakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka di- 
wajibkan berusaha. 

220 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4778) 

221 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahuliah berkata di dalam kitab Al-'Agiidah Al-Waa- 
sithiyyah (1/196), “Sesungguhnya perkara tersebut benar-benar terjadi -yaitu me- 
reka mengetahui bahwa janin yang ada di dalam rahim berkelamin lelaki atau 
wanita- dan tidak dapat diingkari. Akan tetapi mereka tidak dapat mengetahui 
hal tersebut kecuali setelah pembentukan janin dan kejelasan kelakiannya atau 
kewanitaannya.”. 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa yang kalian katakan tentang 
gerakan janin yang terkadang terjadi sebelum genap 4 bulan di dalam perut 
ibunya.” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu yang di 
dalarnnya disebutkan: Bahwasanya apabila janin itu telah genap 120 hari (4 bu- 
lan), maka akan ditiupkan ruh padanya. Adalah hadits shahih. Akan tetapi jika 
kita perkirakan bahwa itu benar-benar terjadi tanpa adanya keraguan, bahwa 
janin itu bergerak, berteriak, dan melakukan sesuatu di dalam perut ibunya se- 
perti layaknya orang yang hidup, maka ketika itu bisa kita katakan bahwa ada 
kesalahan dalam memperkirakan usia kandungan. Dimana janin itu telah ada na- 
mun mereka salah dalam memperkirakan usia kandungannya. Mereka tidak me- 
ngetahui keberadaan janin itu kecuali setelah satu bulan misalnya, atau 20 hari, 
atau lain sebagainya. 

Apabila perkaranya benar-benar telah dipastikan, maka kita katakan, “Kita alih- 
kan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu kepada hukum mayoritas, karena itu 
terjadi pada hukum mayoritas. Akan tetapi sampai sekarang kita tidak perlu me- 
ngalihkan hadits itu kepada hukum mayoritas, karena itu belum terjadi. 


Ci? 19s 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/418- 
419): 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Aha! D5 6 :J ya -Dia berkata, 
“Wahai Ravbku, setetes air mani-”, dengan rafa' dan tanwin. Yaitu ada 
setetes mani di dalam rahim. Di dalam riwayat Al-Jabisi Rahimahullah 
dengan nashab. Yaitu Wahai Rabb, Engkau telah menciptakan setetes 
mani. Seruan malaikat dengan ketiga perkara tersebut tidaklah terja- 
di pada satu waktu sekaligus, melainkan ada jarak waktu di antara 
masing-masing kondisi. Nampak jelas di dalam hadits Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu yang akan datang di dalam Kitab Al-Jadar, bahwa 
jaraknya adalah 40 hari. Pada bab itu akan dijelaskan tentang bebe- 
rapa faedah yang masih tersisa dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu 
ini, penggabungan antaranya dan antara pertentangan yang nampak 
dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu di atas, dan korelasi hadits 
dengan penjudulan dari sisi bahwa hadits tersebut adalah penafsiran 
untuk sebuah ayat. 

Konteks yang lebih jelas dari itu adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabari Rahimahullah dari jalan Dawud bin Abi Hind, dari Asy- 
Sya'bi, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata: 


Ap aa ag Kn ena ai 
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CAR abs tense 


“Apabila ada setetes mani di dalam rahim, Allah Ta'ala mengutus satu malai- 
kat. Lalu diapun berkata, “Wahai Rabb, disempurnakan penciptaannya atau 
tidak disempurnakan penciptaannya?” Jika Dia (Allah) berfirman: “Tidak di- 
sempurnakan penciptaannya”, maka rahim itu akan merubahnya menjadi da- 
rah. Jika Dia (Allah) berfirman: “Disempurnakan penciptaannya”, maka dia 


Selanjutnya, terkadang terjadi gerakan di dalam tubuh meskipun tidak ada ruh. Di 
antaranya, gerakan jantung tanpa ruh. Aku ceritakan kepada kalian, sesungguh- 
nya aku pernah menyembelih seekor ayam dan ruhnya telah keluar, lalu aku 
membelah perutnya dan ternyata jantung ayam tersebut masih berdetak. Karena 
di dalam jantung ada pompa untuk mendorong darah dan sesuatu yang mene- 
rima darah. Sungguh aku benar-benar dapatkan hal tersebut setelah ayam itu mati 
dan dingin. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Demikian juga mata manusia. Apabila ruhnya telah ditarik keluar, mata itu akan 
mengikutinya. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


SYARAH SHAH 
196 Sar 
(malaikat itu) berkata, “Wakai Rabb, apa sifat setetes mani ini? Apakah lelaki 
atau wanita?... dst.” lalu dia menyebutkan hadits itu. Isnadnya shahih, 
dan dia mauguf secara lafazh, namun marfu' secara makna. 


Ath-Thabari Rahimahullah juga meriwayatkan beberapa pendapat 
berkenaan tentang hal tersebut dari ahli tafsir. Dia berkata, “Yang be- 
nar adalah pendapat orang yang berkata, “los! adalah janin yang ber- 
bentuk penciptaan yang sempurna. Sedangkan @-J! «4 adalah janin 
yang gugur sebelum sempurna penciptaannya. Itu adalah pendapat 
Mujahid, Asy-Sya'bi Rahimahumallah, dan yang lainnya. 

Ibnu Baththal Rahimahullah berkata, “Tujuan Al-Bukhari Rahima- 
hullah memasukkan hadits tersebut di dalam bab-bab haid adalah 
untuk menguatkan madzhab ulama yang berpendapat bahwasanya 
wanita hamil tidak mengalami haid. Itu adalah pendapat orang- 
orang Kufah, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnu Al-Mundzir Rahimahumullah 
Ta'ala, dan sekelompok ulama lainnya. Asy-Syafi'i Rahimahullah ber- 
pendapat demikian pada perkataannya yang lama, lalu dia berkata 
pada perkataanya yang baru, “Sesungguhnya wanita hamil dapat 
mengalami haid.” Pendapat itulah yang dianut oleh Ishag Rahima- 
hullah. Ada dua riwayat yang diriwayatkan dari Malik Rahimahullah.? 

Aku katakan, “Menggunakan hadits tersebut sebagai dalil yang 
menunjukkan bahwa wanita haid tidak mengalami haid, perlu di- 
teliti ulang. Karena tidak mesti janin yang gugur sebelum dibentuk 
penciptaannya, darah yang dilihat oleh wanita itu bukanlah darah 
haid. 

Sedangkan pendapat yang diklaim oleh orang yang menyelisihi- 
nya bahwa itu adalah selesma dari janin, atau dari sisa-sisa makanan- 
nya, atau darah rusak karena 'illah, maka dia membutuhkan dalil, dan 
hadits atau atsar yang diriwayatkan berkenaan tentang hal tersebut 


222 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Ikhtiyaa- 
raat (47), "Wanita hamil terkadang mengalami haid, dan itu adalah madzhab Asy- 
Syafi'i Rahimahullah. Al-Baihagi Rahimahullah meriwayatkannya sebagai pen-dapat 
Jain dari Ahmad Rahimahullah. Bahkan diapun meriwayatkan bahwa Ah-mad 
Rahimahullah rujuk kepadanya.”. 

Keberadaan wanita hamil mengalami haid adalah pendapat yang dipilih oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya, Ibnu Al-Oayyim, begitu juga 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim, dan Syaikh Muhammad bin Al-Utsaimin Rahi- 
mahumullah. 

Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 21/239. Al-Ikhtiyaaraat: 47. Zaad Al-Ma'nad: 5/721. 
Tahdziib As-Sunan: 3/109. Al-Furuu': 1/267. Fataawaa Syaikh Muhammad bin Ibrahim 
Rahimahullah: 2/97. Asy-Syarhu Al-Mumti':1/403-405. $ 
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tidak shahih. Karena itu adalah darah yang memiliki ciri-ciri darah 
haid dan terjadi pada masanya, maka dia memiliki hukum darah haid. 
Barangsiapa yang mengklaim pendapat yang lain, maka dia wajib men- 
jelaskannya. 

Hujjah mereka yang paling kuat adalah bahwa budak wanita di- 
anggap bersih dengan terjadinya haid, untuk meyakinkan bahwa ra- 
himnya benar-benar kosong dari kehamilan. Jika seandainya wanita 
hamil mengalami haid, maka kebersihan rahim tidak dapat dipastikan 
dengan haid. 

Ibnu Al-Munayyir Rahimahullah menguatkan bahwa darah yang 
keluar bukanlah darah haid, karena malaikat itu dipercaya untuk me- 
ngurusi rahim wanita hamil, dan malaikat tidak memasuki rumah 
yang di dalamnya ada kotoran, dan itu tidak sesuai dengannya. 

Itu dapat dijawab, bahwa tidak mesti malaikat tersebut tinggal di 
dalam rahim wanita hamil. Wallahu a'lam.”. 


Namun nampaknya Penulis bermaksud bahwa nifas adalah ba- 
gian dari haid. Telah lalu dijelaskan tentang penjudulan Bab. Seseorang 
Menamakan Nifas Dengan Haid. 

Jadi kapan darah nifas itu ditetapkan? 

Jawaban: Dia tidak dapat ditetapkan kecuali jika telah nampak 
padanya penciptaan manusia. 
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Bab Bagaimana Wanita Haid Berihram Dengan Haji dan Umrah 
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319. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al- 

Laits telah memberitahukan kepada kami, dari “Ugail, dari Ibnu Syihab, 

dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Kami keluar 

(bersafar) bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu haji 

Wada'. Maka di antara kami ada yang berihram dengan umrah, dan di 

antara kami ada yang berihram dengan haji. Lalu kamipun sampai di 


kota Mekah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang telah berihram dengan umrah dan dia belum meng- 
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hadiahkan hewan hadyu, maka hendaknya dia bertahallul. Barang siapa 
yang telah berihram dengan umrah dan dia telah menghadiahkan hewan 
hadyu, maka janganlah dia bertahallul sampai dia bertahallul dengan 
menyembelih hewan hadyunya. Dan barangsiapa yang telah berihram 
dengan haji, maka hendaknya dia menyempurnakan hajinya.” Dia (Ai- 
syah) berkata, “Lalu aku mengalami haid dan masih mengalami haid 
sampai tiba hari Arafah. Sedangkan aku tidak berihram kecuali dengan 
umrah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepa- 
daku untuk melepaskan ikatan rambut kepalaku, bersisir, berihram de- 
ngan haji, dan meninggalkan umrah. Maka akupun melakukan hal ter- 
sebut sampai aku melaksanakan hajiku. Lalu beliau mengutus Abdur- 
rahman bin Abi Bakar Radhiyallahu Anhuma bersamaku dan meme- 
rintahkan kepadaku untuk berumrah di tempat umrahku, yaitu dari At- 
Tan'im. 3 
(Hadits no. 319, tercantum juga pada hadits no. 294, 305, 316, 317, 
328, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 
1762, 1771, 1772, 1783, 1786, 1787, 1788, 2952, 2984, 4395, 4401, 4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229. Tuhfah no. 16543, Pet) 


Syarah Hadits 


Makna hadits tersebut di atas telah lalu dibahas. Di dalamnya di- 
sebutkan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha mengalami haid di Sa- 
rif. Zhahir konteks itu menunjukkan bahwa Aisyah Radhiyallahu 
Anha mengalami haid setelah mereka datang ke kota Mekah, dima- 
na dia berkata, “Lalu aku mengalami haid” setelah dia menyebutkan 
bahwa mereka telah sampai di kota Mekah, dan dimungkinkan bahwa 
perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: “Lalu aku mengalami haid” mak- 
sudnya adalah aku masih terus haid. 


Pendapat yang makruf adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintakan Aisyah Radhiyallahu Anha, sedang beliau berada 


223 Diriwayatkan oleh Muslim (1211), (112) 


224 5, dengan mem-fathahkan huruf Sin dan meng-kasrahkan huruf Ra”. Dia adalah 
sebuah lokasi di antara kota Mekah dan kota Madinah. Dia berada dekat kota 
Mekah beberapa mil. Ada yang mengatakan, “Enam mil,” Ada yang mengatakan, 
“Tujuh, sembilan, dan dua belas mil.” Disana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikah dengan Maimunah bintu Al-Harits Radhiyallahu Anha, disana 
beliau menggaulinya, dan disana Maimunah Radhiyallahu Anha wafat. 

Lihat kitab Mu'jam Al-Buldaan: 3/212. 'Umdah Al-Oaarii: 3/276. Al-Fathu: 5/45. Ad- 
Diibaaj “Alaa Muslim: 3/309. 
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di Sarif, untuk memasukkan haji ke dalam umrah agar menjadi orang 
yang haji giran. 
Di dalam hadits tersebut terdapat yang menunjukkan: 


- Sesungguhnya seorang wanita tidak boleh bersafar kecuali ber- 
sama mahramnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan saudara Aisyah Radhiyallahu Anha untuk mengum- 
rahkannya dari At-Tan'iim. 

- Sesungguhnya melaksanakan umrah setelah ibadah haji tidaklah 
disyariatkan, dan itupun bukan termasuk dari adat kebiasaan me- 
reka. Karena Abdurrahman Radhiyallahu Anhu tidak melaksana- 
kan umrah, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tidak meme- 
rintahkan hal tersebut kepadanya. 


Akan tetapi peristiwa Aisyah Radhiyallahu Anha adalah peristiwa 
khusus. Dimana dia telah berihram dengan umrah lalu dia mengala- 
mi haid sehingga tidak mampu melaksanakan umrah. Maka diapun 
memasukkan haji ke dalam umrah, sehingga dia menjadi orang yang 
haji giran, dan perbuatannya sama seperti orang yang haji ifrad. Karena 
tidak ada perbedaan antara orang yang haji giran dan orang yang haji 
ifrad dari segi perbuatan. Namun jiwa Aisyah Radhiyallahu Anha tidak 
ingin kembali pulang dari kota Mekah dengan haji giran, melainkan dia 
ingin menyendirikan umrah dengan satu ihram dan haji dengan satu 
ihram. Lalu diapun mendesak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau memerintahkan kepada saudaranya untuk mengumrahkannya 
pada malam Al-Hashbah -yaitu malam 14 Dzu Al-Hijjah- dari At-Tan'iim. 
Maka diapun melakukannya. 

Jadi, apabila didapatkan suatu kondisi seperti kondisi Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, dan jiwa wanita itu tidak senang kecuali dengan me- 
laksanakan umrah secara terpisah, maka kami katakan, “Itu tidak apa- 
apa, dan itu termasuk di antara hal-hal yang telah ditetapkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Bab Datang dan Perginya Masa Haid 
Dan ada sekelompok kaum wanita? mengirimkan sebuah 
wadatr2 yang di dalamnya terdapat kapas?” kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha yang ada warna kuning padanya, maka 
diapun berkata, “Janganlah kalian terburu-buru sampai kalian 
benar-benar melihat tanda berwarna putih?!.” Yang dia maksud 


225 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/420), “Perkataannya: 
"SS", dia dengan lafazh Jama' Mu'annats. Kalimat “si,” dengan rafa', dan 
dia adalah badal dari dhamir. Seperti jumlah: “ws 351”, Kalimat “si,” di- 
nakirahkan untuk tanwii'. Yaitu bahwa itu terjadi dari sekelompok wanita, bukan 
dari seluruh mereka.”. 

226 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/420), “Perkataannya: 
“Ae lb", dengan meng-kasrahkan huruf Dal, dan mem-fathahkan huruf Ra” dan 
huruf fim 13. Dia adalah jamak dari 223, dengan dhamah lalu sukun. Tbnu Baththal 
Rahimahullah berkata, “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahli hadits. Ibnu 
Abdil Barr Rahimahullah menetapkannya di dalam kitab Al-Muwaththa" dengan 
dhamah dan sukun. Dia berkata, “Sesungguhnya dia adalah tarits dari kalimat « 33. 
Yang dimaksud adalah kapas atau lainnya yang digunakan untuk mengetahui 
apakah masih ada haid yang tersisa atau tidak?”. 

227 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/420), “Perkataannya: 
“Uu SI", dengan men-dhamahkan huruf Kaf dan huruf Sin, di antara keduanya 
ada huruf Ra' sukun. Dia adalah kapas.”. 

228 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/420), “Perkataannya: 
“1011”, dengan mem-fathahkan huruf Oaf dan men-tasydidkan huruf Shad. Dia 
adalah tanda. Yaitu sampai kapas itu keluar dalam keadaan putih bersih tidak 
dicampuri oleh air berwarna kuning.”. 
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adalah kesucian dari haid.? 

Sampai kabar kepada puteri Zaid bin Tsabit Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya ada sekelompok kaum wanita meminta 
diambilkan lampu-lampu di tengah kegelapan malam untuk 
melihat kesucian. Maka diapun berkata, “Kaum wanita 
terdahulu (yaitu para shahabat) tidak pernah melakukan hal 
tersebut.” Dan diapun mencela (perbuatan) mereka.” 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah: “616315 JAS IG D4 -Bab. 
Datang dan Perginya Masa Haid-”. Terkadang ketika masa haid datang 
ada air berwarna kuning sebelum darah itu keluar, dan terkadang 
ketika masanya pergi ada air berwarna kuning setelah berhentinya 
darah. apakah air yang berwarna kuning itu dapat dianggap sebagai 
darah haid? 

Ada lima pendapat dalam permasalahan tersebut:”' 

Di antara pada ulama ada yang tidak menganggap air kuning itu 
sebagai darah haid secara mutlak. Mereka berkata, “Tidak ada haid 
kecuali berupa darah, karena Allah Ta'ala berfirman: 


EK Aa Pb 2» PA et 
SN ja J3 gama ye LI En, 
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu adalah suatu 


kotoran.”” (OS. Al-Bagarah: 222), dan ada hadits Ummu 'Athiyyah 
Radhiyallahu Anha: 
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229 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1/420. Malik Rahimahullah mewashalkannya di dalam kitab Al- 
Mutwaththa”, di dalam Kitab Ath-Thahaarah. Bab. Thuhru Al-Haa'idh: 1/78 no. 97. 
Lihat kitab Al-Fath: 1/420. At-Taghliig: 2/176-177. 

230 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam 
kitab Al-Fath: 1/176. Malik Rahimahullah mewashalkannya di dalam kitab Al- 
Muwaththa', di dalam Kitab Ath-Thahaarah. Bab. Thuhru Al-Haa'idh: 1/78 no. 98. At- 
Taghliig: 2/177. 

231 Lihat perbedaan pendapat tentang permasalahan tersebut di dalam kitab Al- 
Muhallaa:2/162-171. Al-Mughnii: 1/413-414. Mausuw'ah Figh Al-Imaam Ahmad 
Rahimahullah: 2/449-452. Majmuu' Al-Fataawaa: 26/220. Al-Mubdi': 1/288. Manaar 
As-Sabiit: 1/64. Kasysyaaf Al-Oinaa': 1/213. Mughni Al-Muhtaaj: 1/113. Al-Majmuu': 
2/387. Mawaahib Al-Jaliil: 1/355. Nail Al-Authaar: 1/340-341. 
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“Dahulu kami tidak menganggap air berwarna keruh dan air berwarna kuning 


sesuatu apapun.”2 Adapun lafazh “ pakan 35 -Setelah kesucian-”, dia tidak 
tercantum di dalam Shahiik Al-Bukhari, melainkan dia tercantum di 
dalam Suran Abi Dawud. 


Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa dia tidak di- 
anggap sesuatu apapun sebelum haid, dan dianggap sesuatu sete- 
lahnya: karena dia sebelum haid bukanjah apa-apa sehingga tidak 
mendapatkan hukum haid, sedangkan setelah haid dia mengikuti 
hukum haid. 


Pendapat tersebut telah ditunjukkan oleh atsar yang diriwayatkan 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, namun keshahihannya diperselisihkan. 

Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa air yang ber- 
warna kuning itu dianggap, baik datang lebih awal maupun datang 
lebih akhir. Sehingga dia dianggap sebagai haid, baik dia datang di 
awal masa haid maupun di akhir masanya. 

Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa air yang ber- 
warna kuning yang ada pada masa rutin haid adalah haid, namun di 
selain masa rutin haid bukanlah sesuatu apapun. Berdasarkan pen- 
dapat tersebut, jika seandainya seorang wanita suci ketika genap 
masa rutin haidnya, namun air yang berwarna kuning itu masih keluar 
dari kemaluannya, maka dia tidak dianggap sesuatu apapun, karena 
dia terjadi di selain masa rutin haidnya. 

Pendapat inilah yang masyhur dari madzhab ulama Hanabilah. 
Disebutkan di dalam kitab Syarh Zaad Al-Mustagni', “Air yang ber- 
warna kuning dan air yang berwarna keruh di masa rutin haid di- 
anggap sebagai haid, sehingga dia tidak melakukan ibadah pada ke- 


232 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (326). 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata di dalam kitab Asy-Syarhu Al-Mumti': 
1/438: 
3kah (air berwarna kuning) dan 3 25ASA (air berwarna keruh) adalah dua cairan 
yang kadang-kadang keluar dari kemaluan wanita sebelum haid, dan kadang- 


kadang setelah haid. : Ad adalah air berwarna kuning seperti air luka (nanah). : Sasa 
adalah air yang tercampur dengan warna merah dan kadang-kadang tercampur 
dengan pembuluh darah. Yaitu cairan putih yang padanya terdapat lendir, dia 
seperti sesuatu yang menempel di cairan putih itu sendiri.”. 

233 Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 307 
Al-Hakim Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Mustadrak: 1/174, “Shahih 
menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim.” Dan dia disepakati oleh Adz- 
Dzahabi Rahimahullah. 

234 Lihat kitab At-Talkhiish Al-Habiir: 1/301. A-Irwaa”: 1/218-219. 
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duanya. Sedangkan setelah masa rutin haid, dia tidak dianggap apa- 
apa meskipun datang berulang-ulang.” 

Disana juga ada pendapat yang kelima. Sehingga di dalam per- 
masalahan tersebut ada lima pendapat. Akan tetapi itulah yang kami 
sebutkan: Sesungguhnya dia tidak dianggap secara mutlak: sesung- 
guhnya dia dianggap haid secara mutlak: dan membedakan antara 
yang mendahului darah haid dan yang mengikutinya. - 

Pada hakikatnya, bahwa permasalahan air yang berwarna kuning 
dan air yang berwarna keruh sering menyulitkan sampaipun bagi 
para penuntut ilmu. Karena sebagian wanita ada yang tidak pernah 
melihat tanda berwarna putih -yaitu wanita yang waktunya selalu 
pada air yang berwarna kuning-: dan di antara mereka ada yang tidak 
per-nah sara sekali melihat air berwarna kuning. Lalu dari sejak darah 
ber-henti, datang tanda berwarna putih, sehingga itulah permasala- 
hannya. 

Akan tetapi kita katakan, “Wanita yang tidak pernah melihat tan- 
da berwarna putih, maka tidak diragukan bahwa kita jadikan hukum 
haid berkaitan dengan darah, karena air yang berwarna kuning itu 
tidak terputus darinya. 

Adapun wanita yang melihatnya, maka di antara kaum wanita 
ada yang air kuningnya terus bersamanya selama 15 hari sampai 20 ha- 
ri, itu juga tidak perlu dianggap. Di antara mereka ada yang air kuning- 
nya datang sehari atau dua hari sebelum haid dan sehari atau dua hari 
setelahnya, inilah yang jadi permasalahan. Padanya ada lima pendapat 
yang telah disebutkan sebelumnya.” 


Akan tetapi pendapat yang lebih nyaman adalah pendapat Zha- 
hiriyyah, dan itu pendapat yang kuat dan lebih dekat kepada kebena- 
ran. Yaitu bahwa apabila darah itu masih ada, maka dia adalah haid. 
Namun jika darah itu berhenti -meskipun air kuning itu masih ada-, 
maka dia bukan haid. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah: “16319 Jamal JG ce -Bab, 
Datang dan Perginya Masa Haid-". aa Je) (Datangnya masa haid) mak- 


235 Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi': 1/114. Pendapat itulah yang dipilih oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah. Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 26/220. Al- 
Ikhtiyaaraat: 46. 

Pendapat itulah yang dirajihkan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah, se- 
bagaimana yang tercantum di dalam kitab Asy-Syarhu Al-Mumti': 1/434-435. 
236 Lihat kitab Al-Muhallaa: 2/162. 
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sudnya adalah permulaan haid. 863! (perginya masa haid) maksudnya 
adalah akhir haid. | 

Selanjutnya dia menyebutkan beberapa atsar yang diriwayatkan 
tentang hal tersebut, di antaranya adalah atsar Aisyah Radhiyallahu 
Anha. 


Perkataannya: “15.531” adalah sejenis bejana. 
Perkataannya: “42559” adalah kapas atau kain wol. 


Perkataannya: “s, Sasa 43 -Padanya terdapat air berwarna kuning-”. 
Maksudnya adalah seakan-akan wanita itu mengusapkannya pada 
kemaluannya, maka air berwarna kuning itu menempel padanya, lalu 
diapun mengirimnya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha: “ASI WB 55 Jati $ 
-Janganlah kalian terburu-buru sampai kalian Baba Kena “melihat tanda 
berwarna putih-”. Kalimat des LAN yaitu kapas yang berwarna putih, 
dimana apabila mereka mengoleskannya di kemaluannya, maka ka- 
pas itu tetap berwarna putih. Itu adalah kinayah tentang terhentinya air 
berwarna kuning secara keseluruhan. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Fathu Al- 
Baarii (1/420-421): 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “6 03 PAI JS &4 -Bab. Datang 
dan Perginya Masa Haid-”. Para ulama Rahimahumullah bersepakat 
bahwa datangnya masa haid dapat diketahui dengan muncratan 
darah pada waktu haid. Namun mereka berbeda pendapat tentang 
berakhirnya masa haid: ada yang mengatakan, “Dia dapat diketahui 
dengan kekeringan. Yaitu sesuatu yang dioleskan padanya keluar 
dalam keadaan kering.” Ada yang mengatakan, “Dengan tanda yang 
berwarna putih.” Pendapat itulah yang dicenderungi oleh Penulis Ra- 
himahullah, sebagaimana yang kami akan jelaskan. 

Perkataannya: “5S ,”, dia dengan lafazh Jama' Mu'annats. Kalimat 
“Vi” dengan rafa', dan dia adalah badal dari dhamir. Seperti jumlah: 
“2 3351". Kalimat “el )" di-nakirahkan untuk tanwii'. Yaitu bahwa 
itu terjadi dari sekelompok wanita, bukan dari seluruh mereka. 


Atsar tersebut telah diriwayatkan oleh Malik Rahimahullah di dalam 
kitab Al-Muwaththa”, dari Algamah bin Abi Algamah Al-Madarni, dari 


206 Kana? 
ibunya, namanya adalah Marjanah maula Aisyah Radhiyallahu Anha, dia 
berkata, “sll 0S -Dahulu kaum wanita-”. 

Perkataannya: “is,,”, dengan meng-kasrahkan huruf Dal, dan 
mem-fathakkan huruf Ra" dan huruf Jim 155. Dia adalah jamak dari 
205, dengan dhamah lalu sukun. 

Ibnu Baththal Rahimahullah berkata, “Demikianlah yang diriwa- 
yatkan oleh Ahli hadits. Ibnu Abdil Barr Rahimahullah menetapkannya 
di dalam kitab Al-Muwaththa” dengan dhamah dan sukun. Dia berkata, 
“Sesungguhnya dia adalah ta'nifs dari kalimat 753. Yang dimaksud 
adalah kapas atau lainnya yang digunakan untuk mengetahui apakah 
masih ada haid yang tersisa atau tidak?” 


Perkataannya: “ci SSI -Kapas-", dengan men-dhamahkan huruf 
Kaf dan huruf Sin, di antara keduanya ada huruf Ra' sukun. Dia adalah 
kapas. 

Perkataannya: IA 4$ -Padanya terdapat air berwarna kuning-”. 
Malik Rahimahullah menambahkan: "25! (3 5 -Dari darah haid-”. 

Perkataannya: “J,45: -Maka diapun berkata-”. Yaitu Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Kalimat “Lai”, dengan mem-fathahkan huruf Oaf dan 
men-tasydidkan huruf Shad. Dia adalah tanda. Yaitu sampai kapas itu 
keluar dalam keadaan putih bersih tidak dicampuri oleh air berwarna 
kuning. 

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa air ber-warna 
kuning dan air berwarna keruh yang ada pada hari-hari haid adalah 
haid. Adapun di selain hari-hari haid, maka akan dijelaskan pada bab 
tersendiri Insya Allah. 

Di dalamnya juga dijelaskan bahwa kapas yang berwarna putih 
adalah tanda untuk berakhirnya haid, dan dengannya permulaan 
kesucian dapat nampak. Orang yang berpendapat bahwa akhir haid 
dapat diketahui dengan kekeringan dibantah bahwa kapas terkadang 
keluar dalam keadaan kering di tengah-tengah haid, namun itu tidak 
menunjukkan tentang berhentinya haid. Berbeda dengan Al-Oashshah, 
yaitu air berwarna putih yang dimuncratkan oleh rahim ketika haid 
berhenti. Malik Rahimahullah berkata, “Aku bertanya kepada kaum 
wanita tentang hal itu, ternyata itu merupakan perkara maklum di 
kalangan mereka. Mereka dapat mengetahuinya ketika suci. 27 


237 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa pendapat yang rajih tentang 
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Perkataan Penulis Rahimakullah: “ea ci xD S3 —Dan sampai 
kabar kepada puteri Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma-”. Demikian dia 
tercantum secara mubham (samar) disini: begitu juga di dalam kitab Al- 
Muwathiha'. Dimana atsar tersebut diriwayatkan dari Abdullah bin Abi 
Bakar, yaitu Ibnu Muhammad”? bin 'Amr bin Hazm, dari bibinya, dari 
puteri Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma Para ulama menyebutkan 
bahwa Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma memiliki banyak puteri, di 
antaranya: Hasanah, ' Amrah, Ummu Kultsum, dan selain mereka. Aku 
tidak mendapatkan satu riwayatpun dari mereka kecuali dari Ummu 
Kultsum. Dia adalah isteri Salim bin Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhum, jadi seakan-akan dialah yang di-mubhamkan disini. 

Sebagian para pensyarah hadits menganggap bahwa dia adalah 
Ummu Sa'ad Radhiyallahu Anha, mereka berkata, “Karena Ibnu Abdi! 
Barr Rahimahullah menyebutkannya di kalangan para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum." Selesai. 


Tidak berarti pekataan Ibnu Abdil Barr Rahimahullah menjadi dalil 
untuk perkara yang diklaimkan, karena dia tidak mengatakan bahwa 
Ummu Sa'ad Radhiyallahu Anha pemilik kisah tersebut. Bahkan itu tidak 
disebutkan olehnya dan oleh yang lainnya, kecuali dari jalan 'Anbasah 
bin Abdurrahman. Namun mereka mendustakannya, sehingga terjadi 
keguncangan padanya. Terkadang dia (“Anbasah) berkata, “Puteri Zaid 
bin Tsabit.” Dan terkadang dia mengatakan, “Isteri Zaid.” Ditambah 
lagi tidak ada seorangpun di kalangan ulama nasab yang menyebutkan 
Ummu Sa'ad di antara anak-anak Zaid bin Tsabit. 


Adapun bibi Abdullah bin Abi Bakar, Ibnu Al-Hadzdza'” Rahi- 
mahullah berkata, “Dia adalah 'Amrah bintu Hazm, bibi dari kakek 


Aa... 


tafsiran Al-Yashshah?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Yang rajih adalah bahwa yang dimaksud dengan 
Al-Oaskshah adalah kapas. Sesungguhnya dia dinamakan Al-ashshah Al-Baidhaa" 
karena air itu berwarna putih dan tidak berpengaruh sedikitpun pa-danya.” 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Sebagian wanita tidak melihat 
tanda yang berwarna putih. Apakah kita dapat katakan bahwa berhentinya darah 
merupakan dalil akan kesucian?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Apabila seorang wanita tidak melihat tanda 
berwarna putih, maka berhentinya darah dapat menunjukkan akan kesucian. 
Kecuali jika kebiasaannya darah yang keluar darinya berhenti di tengah-tengah 
masa haid, maka hendaknya dia menunggu sampai darah itu benar-benar berhenti 
di akhir rutin haidnya dan tidak perlu menggunakan apapun, karena dia tahu 
bahwa tidak mungkin dia melihat tanda berwarna putih.” 

238 Syaikh Ibnu Baaz Rahimahullah berkata dalam komentarnya terhadap kitab Al- 
Fath, pada footnote cetakan Bulag, berkata, “Di naskah yang lain disebutkan: Ibnu 
Abi Muhammad.”. 


SYARAH SHAHIH 
208 AL-BUKHARI 2 
Abdullah bin Abi Bakar. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
bibinya secara majaz.”” 


Aku katakan, “Akan tetapi dia adalah seorang shahabat wanita 
yang terdahulu. Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma telah meriwa- 
yatkan darinya. Sehingga riwayatnya dari puteri Zaid bin Tsabit Ra- 
dhiyallahu Anhum terdapat kejauhan sanad. Jika riwayat itu memang 
tetap adanya, maka riwayat Abdullah darinya adalah mungathi': ka- 
rena Abdullah tidak berjumpa dengannya. Bisa juga bahwa yang di- 
maksud adalah bibinya yang asli, yaitu Ummu “Amr atau Ummu Kul- 
tsum Radhiyallahu Anhuma. wallahu a'lam. 


Perkataannya: “5524 -Mereka memanggil-”, yaitu mereka meminta. 
Di dalam riwayat Al-Kusymihani Rahimahullah disebutkan: “5:54”. 
Yang semisalnya telah disebutkan pada Bab. Wanita Haid mna 
Semua Amalan-amalan Haji. 


Penulis kitab Al-Gaamuus berkata, “2-55 adalah sebuth dialek pa- 
da & 325,” Namun penulis kitab Al-Masyaarig dan kitab Al-Mathaali' tidak 
menyebutkannya. 


Perkataannya: “ pi Pi -Kepada kesucian-”. Yaitu kepada sesuatu 
yang menunjukkan kesucian. Huruf Jl dalam perkatannya: “2441 4S Uu 
-Kaum wanita terdahulu tidaklah-” adalah untuk Al-'Ahdu. Yaitu kaum 
wanita para shahabat. Sesungguhnya dia mencela perbuatan mereka, 
karena itu dapat menyebabkan kesulitan dan kesukaran, dan itu ter- 
cela. Dikatakan oleh Ibnu Baththal Rahimahullah dan yang lainnya. 

Ada yang mengatakan, “Karena itu dilakukan di selain waktu 
shalat, yaitu di tengah malam.” Namun perkataan itu harus diteliti 
ulang, karena tengah malam adalah waktu shalat Isya. Dimungkinkan 
juga bahwa celaan itu disebabkan oleh karena warna putih tidak dapat 
nampak berbeda dari warna lainnya di waktu malam, sehingga mereka 
mengira bahwa mereka telah suci, padahal tidak demikian, lalu mereka 
melaksanakan shalat sebelum suci.”. 
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320. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, “Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Fatimah bintu 
Abi Hubaisy Radhiyallahu Anha dahulu terkena istihadhah, maka 
diapun bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
bersabda, “Itu adalah pembuluh darah, dan bukan haid. Apabila masa 
haidmu datang, maka tinggalkan shalat. Dan apabila dia pergi, maka 
mandilah dan shalatlah.” 

(Hadits no. 320, tercantum juga pada hadits no. 228, 306, 325, 331. 

Tuhfah no. 16929, Pe") 


Pembahasan tentang hadits ini telah lalu dijelaskan. 


tk 


tar 
SWA Jana ga Y BL 
#5 ea ed ul IN GP can sa Ana Hi ye IE 
DA | 
Bab Wanita Haid Tidak Menggadha Shalat 
Jabir dan Abu Sa'id Radhiyallahu Anhuma berkata 


(meriwayatkan) dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia 
harus meninggalkan shalat.”2? 


239 Al-Bukhari Rahimahuliah men-ta'lignya sebagaimana yang tercantum di dalam kitab 
Al-Fath: 1/421. Taghliigh At-Ta'liig: 2/177-179. Ta'lig dari kedua shahabat itu (yaitu 
Jabir dan Abu Sa'id Radhiyallahu Anhuma) disebutkan oleh Penulis Rahimahullah 
disini dengan makna dari keduanya. Aku tidak mendapatkan dari seorangpun 
dari mereka berdua dengan lafazh tersebut di atas. ' 
Hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
Rahimahullah dengan disanadkan pada Bab. Wanita Haid Meninggalkan Puasa no. 
304, secara sempurna. 
Hadits Jabir Radhiyallahu Anhu tidak aku dapatkan seperti hadits Abu Sa'id Ra- 
dhiyallahu Anhu, kecuali dalam potongan dari awal hadits yang ditakhrij oleh 
Muslim (1216) (142) dari jalan Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari “Atha”, dari 
Jabir Radhiyallahu Anhu. Namun di dalamnya tidak terdapat maksud penjudulan. 
Ahmad Rahimahullah berkata di dalam kitab Musnadnya: 3/309: 
dedy alan Ja ga jas SAS SATA GA dia GAES aan IR Gia 

Hd audi SI 3 can Ke 
“Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia telah men- 
dengar Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
kepada Aisyah Radhiyallahu Anha sedang dia menangis...” lalu dia menyebutkan 
hadits berkenaan tentang haji. 
Di dalamnya disebutkan bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha terkena haid, 
maka beliau bersabda kepadanya, “Berihramlah kamu dengan haji lalu laksanakanlah 
haji dan lakukanlah seperti yang biasa dilakukan oleh orang yang haji, namun janganlah 
kamu melaksanakan thawaf (ifadhah) di Bait (Ka'bah) dan janganlah kamu melaksanakan 
shalat.” 
Hadits Ibnu Juraij ditakhrij oleh Muslm (1216) (141). Akan tetapi dia tidak men- 
cantumkan lafazhnya. Kami telah dapatkan dengan “ulxw sanad dari hadits “Abdun 
bin Humaid, salah satu syaikh Muslim, di dalam sanad itu. Di dalamnya disebut- 
kan lafazh tersebut. Demikian juga Abu Dawud Rahimahullah meriwayatkannya 
dari Ahmad bin Hanbal dengan hadits tersebut, dan di dalarnnya terdapat maksud 
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321. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hammam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “atadah 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Mu'adzah telah mem- 
beritahukan kepadaku, bahwasanya ada seorang wanita bertanya kepada 
Aisyah Radhiyallahu Anha, “Apakah salah seorang kami boleh meng- 
gadha shalatnya apabila dia telah suci?” Maka dia (Aisyah) berkata, 
“Apakah kamu seorang Haruri (paham khawarij)?! Dahulu kami me- 
ngalami masa haid bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun 
beliau tidak memerintahkannya kepada kami.” Atau dia (Aisyah) ber- 
kata, “Maka kamipun tidak melakukannya.” 


(Tuhfah no. 17964, Pet) 


Syarah Hadits 


Pembahasan ini juga telah lalu dijelaskan. Di dalam hadits tersebut 
dijelaskan bahwa wanita haid tidak boleh berpuasa dan tidak boleh 
melaksanakan shalat. Akan tetapi dia harus menggadha puasa dan ti- 
dak menggadha shalat. Kami telah jelaskan bahwa para ulama Rahima- 
hullah telah menjelaskan alasan hal tersebut. Yaitu bahwa shalat dila- 
kukan berulang-ulang, dan sesungguhnya jika dia tidak melaksana- 
kan shalat pada hari-hari haid, maka dia melaksanakan shalat se- 
telahnya langsung. Adapun puasa, pelaksanaannya tidak berulang- 
ulang. Oleh karena itu dia diperintahkan untuk menggadhanya dan 
tidak menggadha shalat. 


penjudulan. Lalu aku mendapat-kannya dari Penulis -Al-Bukhari Rahi-mahullah- 
dari jalan Habib, dari “Atha', dari Jabir Radhiyallahu Anhu di dalam Kitab Al-Ahkaam 
no. 7230. Di dalamnya disebutkan: “Akan tetapi janganlah kamu melaksanakan 
thawaf dan janganlah kamu melaksanakan shalat.” Selesai. 

240 Diriwayatkan oleh Muslim (335), (67) 


t2? 
WP A3 AI A3 ah 
Bab Tidur Bersama Wanita Haid, dan Dia Masih Memakai 
Pakaiannya 


d3 KE Ka PR Ka Ie - J6 yak Op IR KA Gas NYI 


Lahan Ba 5 Uk dis Pet 015 33 dia 

ESA CI aa Say la Ai Ie ui, 

“ . a43 P2. .. Pa ec 9 

Mean Ad HIU la jan OS Sis olga 

ana 0 8 ", 

LAS AA AE MEN HS 3 tea las ada 

: Aa dn daa ja DI 3 2G 

NI 

del) el Ia g Tag pe lo LN Ui Jt 25, melu 

MA Ia 
322. Sa'ad bin Hafshin telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Syaiban telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu 
Salamah, dari Zainab puteri Abu Salamah, bahwasanya dia telah mem- 
beritahukan kepadanya, bahwasanya Ummu Salamah Radhiyallahu 
Anha berkata, “Aku mengalami haid sedang aku berada bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam khamilah (potongan kain 
berwarna putih yang terbuat dari wol, Pt), lalu aku menyelinap dan 
keluar darinya. Lalu aku mengambil pakaian haidku dan memakainya. 


Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, 
“Apakah kamu mengalami haid?” Aku menjawab, “Ya.” Maka beliau 
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memanggilku dan memasukkanku bersamanya di dalam kain tersebut.” 
Dia (Zainab) berkata, “Dan dia (Ummu Salamah) telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menciumnya, sedang beliau dalam keadaan berpuasa. Dahulu aku dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi junub dari satu bejana." 
(Hadits no. 322, tercantum juga pada hadits no. 298, 323, 1929. 
Tuhfah no. 18270, 18271, 18272, Pe") 


Syarah Hadits 


Pembahasan ini juga telah lalu dijelaskan. Kami telah jelaskan 
bahwa wanita haid tidaklah najis tubuhnya, melainkan dia adalah 
suci. Sesungguhnya masakannya dan segala sesuatu yang dia pegang 
dengan tangannya tidaklah bernijis. 


goa 


241 Diriwayatkan oleh Muslim (296) (5), (1108) (74) 
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323. Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, dia berka- 
ta, “Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu 
Salamah, dari Zainab puteri Ummu Salamah, dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Ketika aku berada bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring di dalam khamilah (potongan 
kain berwarna putih yang terbuat dari wol, Pt), tiba-tiba aku mengalami 
haid. Maka akupun pergi menyelinap dan mengambil pakaian haidku. 
Maka beliaupun bertanya, “Apakah kamu mengalami haid?” Maka 
aku menjawab, “Ya.” Lalu beliau memanggilku dan akupun berbaring 
bersama beliau di dalam khamilah (potongan kain berwarna putih yang 
terbuat dari wol, Pt) itu. 202 


(Hadits no. 323, tercantum juga pada hadits no. 298, 322, 1929. 
Tuhfah no. 18270, Pet) 


242 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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324. Muhammad -dia adalah Ibnu Salam- telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, “Abdul Wakhhab telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Hafshah, dia berkata, “Dahulu kami menghalangi para 
pemudi kami untuk keluar pada shalat 'Ied Al-Fitri dan "Ied Al-Adha. La- 
lu ada seorang wanita datang dan bersinggah di perumahan Bani Khalaf. 
Lalu dia memberitahukan dari saudarinya, dan dahulu suami saudarinya 
pernah berperang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak 
dua belas (peperangan). Dan dahulu saudariku berada bersamanya dalam 
enam (peperangan). Dia (saudariku) berkata, “Dahulu kami mengobati 
orang-orang yang terluka, dan kami merawat orang-orang yang sakit???” 
Lalu saudariku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Apakah salah seorang kami berdosa jika dia tidak memiliki jilbab dan 
tidak keluar (ke mushalla)?” Beliau menjawab, “Hendaknya temannya 
memakaikan dia dari jilbabnya, dan hendaknya dia menghadiri kebaikan 
dan mendoakan kaum muslimin.” Ketika Ummu 'Athiyyah Radhiyalla- 
hu Anha datang, aku bertanya kepadanya, “Apakah kamu pernah men- 
dengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Dia (Ummu 
“Athiyyah) menjawab, “Demi ayahku, ya -dan dia (Ummu “Athiyyah) ti- 
dak menyebutkannya kecuali hanya berkata, “Demi ayahku.”- aku telah 
mendengar beliau bersabda, “Para pemudi dan para wanita yang memiliki 
kain penutup, atau para pemudi yang memiliki kain penutup dan wanita- 
wanita haid harus keluar, dan hendaknya mereka menghadiri kebaikan 
dan mendoakan kaum mukminin, dan hendaknya wanita-wanita haid 
menjauhi mushalla (tempat shalat)” Hafshah berkata, “Maka akupun 
bertanya, “Wanita-wanita haid?” Dia (Ummu 'Athiyyah) menjawab, 
“Bukankah mereka boleh menghadiri Arafah, ini, dan itu?!" 


(Hadits no. 324, tercantum juga pada hadits no. 351, 971, 974, 980, 
981, 1652. Tuhfah no. 18118, 18389A -1/89, Pen) 


243 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Sebagian orang mengambil isntinbat 

dari perkataan wanita yang tercantum di dalam hadits itu, "Dan dahulu saudariku 
berada bersamanya dalam enam (peperangan). Dia (saudariku) berkata, “Dahulu kami 
mengobati orang-orang yang terluka dan kami merawat orang-orang yang sakit.” Dia 
mengambil istinbat darinya bahwa seorang wanita diperbolehkan untuk keluar 
berperang: dan dia berkata, “Sesunguhnya itu tidak bersifat wajib.“ Apa benar 
demikian?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Tidak diragukan bahwa apabila seorang wanita 
dibutuhkan di dalam jihad peperangan, maka sesungguhnya dia boleh keluar. 
Akan tetapi dia tidak masuk di medan tempur, melainkan dia merawat orang- 
orang yang sakit, mengobati orang-orang yang terluka, dan lain sebagainya.” 

244 Diriwayatkan oleh Muslim (890), (10) dengan yang semisalnya. 
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Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa: 


Wanita haid boleh menghadiri shalat Ted Al-Fitri dan Ted Al-Adha 
dan keluar menuju mushalla (lapangan tempat shalat), akan tetapi 
dia harus menjauh darinya. 


Sesungguhnya mushalla (lapangan tempat shalat) hukumnya sama 
dengan hukum masjid. Oleh karena itu wanita haid diperintahkan 
untuk menjauh darinya. 


Penetapan hukum masjid bagi mushalla menunjukkan bahwa dia 
sama dengan masjid. Jika tidak demikian, maka dia tidak akan 
memiliki hukum-hukum yang sama dengan masjid. 
Sesungguhnya yang diharapkan dari keluarnya orang-orang dari 
kalangan kaum muslimin pada hari Ted adalah kebaikan, karena 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “AI Si4id, -Dan 
hendaknya mereka menghadiri kebaikan-”. Itu karena kaum 
muslimin berkumpul untuk melaksanakan shalat yang dianggap 
sebagai bentuk syukur kepada Allah Azza wa Jalla terhadap kenik- 
matan-kenikmatan yang telah Allah karuniakan berupa penyem- 
purnaan ibadah puasa pada 'Ied Al-Fitri dan penyempurnaan se- 
puluh hari pertama dari bulan Dzu Al-Hijjah pada “led Al-Adha, 
dan pada hal tersebut mengandung banyak kebaikan.$ 


Sesungguhnya seorang wanita tidak boleh keluar ke pasar kecuali 
dengan memakai jilbab. Jilbab adalah pakaian yang menyerupai 
abaya. Sampai-sampai mereka meminta izin kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, apakah mereka boleh untuk tidak keluar jika 


mereka tidak memiliki jilbab? Maka beliaupun menjawab: "23 


Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya,” Apakah perintah terhadap kaum 
wanita untuk keluar menuju shalat Ted menunjukkan bahwa shalat 'Ied itu 
diwajibkan kepada mereka dan kepada kaum lelaki?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Para ulama berbeda pendapat tentang hal 
tersebut. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat "led adalah wajib 'ain bagi 
kaum lelaki dan kaum wanita. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat Ted 
tidak wajib “ain, melainkan fardhu kifayah. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
shalat Ted adalah sunnah. Sebagian ulama memperinci, dimana mereka berkata, 
“Shalat led wajib 'ain bagi kaum lelaki, tidak bagi kaum wanita.” Itulah pendapat 
yang paling mendekati kebenaran. 

Adapun penegasan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau telah jelaskan 
bahwa tujuannya adalah agar mereka dapat menyaksikan kebaikan dan mendoa- 
kan kaum muslimin. Karena pada dasarnya wanita tidak termasuk di antar orang- 
orang yang wajib berjama'ah. 
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(tor Ip #12 -Hendaknya temannya memakaikan dia dari jilbab- 

nya". | 

Dimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita 
untuk keluar -meskipun untuk sesuatu yang darurat- tanpa memakai 
jilbab. Karena ketika beliau memerintahkan kaum wanita untuk 
keluar dalam kondisi tersebut, kaum wanita merasa kesulitan ketika 
mereka tidak memiliki jilbab, maka beliaupun memerintahkan agar 
dia meminjam jilbab dari saudarinya (seiman) lalu keluar dengan 
memakainya. | 
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Bab Apabila Salinan Wanita Mengalami Haid Tiga Kali Dalam 
Sebulan: dan Apa Yang Membenarkan Kaum Wanita Dalam 
Pengakuan Haid dan Hamil? Karena Allah Ta'ala berfirman: 

“Dan tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya" (OS. Al-Bagarah: 228) 

Dan disebutkan dari Ali dan Syuraih Radhiyallahu Anhuma, 
“Jika ada seorang wanita datang dengan membawa saksi dari 
perwakilan keluarganya di antara orang-orang yang diridhoi 
agamanya, bahwasanya dia mengalami haid tiga kali dalam 
sebulan, maka dia dibenarkan.” 


246 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh tamriidh sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/424. Ad-Darirni Rahimahullah mewashalkanya 
di dalam kitab Sunannya: 1/173 no. 860. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/425), "Para 
perawinya tsigah.” 
Ibnu Muflih Rahimahullah menyebutkan di dalam kitab Al-Mubdi': 1/271 dan Ibnu 
Taimiyyah Rahimahullah di dalam kitab Syarhu Al-Umdah: 1/479, bahwasanya 
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Dan 'Atha' Rahimahultah berkata, “Masa-masa sucinya 
adalah yang biasa dia alami.”“” Dan dengannyalah Ibrahim 
Rahimahullah berpendapat? 
Dan 'Atha' Rahimahullah berkata, “Masa haid adalah sehari 
sampai limabelas hari.”2? 

Dan Mu'tamir Rahimahullah berkata (meriwayatkan) dari 
ayahnya, “Aku bertanya kepada Ibnu Sirin Rahimahullah 
tentang seorang wanita yang melihat darah lima hari setelah 
kesuciannya, dia menjawab, “Kaum wanita lebih mengetahui 
tentang hal tersebut.”?:9 


Ba ai an Gn aa IN ar REK ana ane 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “Apabila Seorang Wanita Mengalami 
Haid Tiga Kali Dalam Sebulan.” Yaitu apakah dia diterima pengakuan- 
nya atau tidak?5! Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa 


Ahmad Rahimahullah berhujjah dengannya. 
Lihat kitab Taghliig At-Ta'liig: 2/179. 

247 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/424. Abdurrazzag Rahimahullah me- 
washalkanya di dalam kitab Mushannafnya: 6/311 no. 10969. 

248 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/424. Abdurrazzag Rahimahullah me- 
washalkannya di dalam kitab Mushannafnya: 6/311-312 no. 10974. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/425), “Ad- 
Darimi Rakimahullah juga meriwayatkan dengan isnad yang shahih sampai kepada 
Ibrahim, dia berkata, “Apabila seorang wanita mengalami haid di dalam satu 
bulan atau 40 malam sebanyak tiga kali...” Lalu dia menyebutkan hampir sama 
dengan atsar Syuraih Radhiyallahu Anhu. Atas dasar itu, dimungkinkan bahwa 


dhamir (kata ganti) yang ada pada perkataan Al-Bukhari Rahimahullah: “«' - Dan 
dengannyalah-” kembali kepada atsar Syuraih Radhiyallahu Anhu, atau di dalam 
naskah itu terdapat pendahuluan dan pengakhiran, atau Ibrahim Rahimahullah 
memiliki dua pendapat dalam permasalahan tersebut.” Selesai. 

Lihat kitab Taghliig At-Ta'liig: 2/180. 

249 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/424. Ad-Darimi Rahimahullah mewa- 
shalkanya di dalam kitab Sunannya: 1/172 no. 847, 850. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/425), “Isnad- 
nya shahih.” 

Ad-Daraguthni Rahimahullah juga mewashalkannya di dalam kitab Sunannya: 
1/208 no. 12, 15. Lihat kitab Al-Fath: 1/425. Taghliig At-Ta'liig: 2/180-181. 

250 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/424. Ad-Darimi Rahimahullah mewa- 
Shalkanya di dalam kitab Sunannya: 1/167 no. 800. Lihat kitab Al-Fath: 1/425. 
Taghliig At-Ta'liig: 2/181-182. 

251 Lihat perbedaan pendapat tentang permasalahan tersebut di dalam kitab Tafsir 
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dia diterima pengakuannya, karena darah haid memiliki waktu datang 
dan pergi. Apabila di dalam satu bulan terjadi tiga kali haid, maka 
pengakuannya dapat diterima, karena itu mungkin terjadi. 

Sebagian ulama berkata, “Pengakuannya dapat diterima dengan 
adanya saksi sebagaimana yang dikatakan oleh Syuraih Radhiyallahu 
Anhu, “Jika ada seorang wanita datang dengan membawa saksi dari perwakilan 
keluarganya di antara orang-orang yang diridhoi agamanya, bahwasanya 
dia mengalami haid tiga kali dalam sebulan, maka dia dibenarkan.” Karena 
haidnya yang terjadi tiga kali dalam satu bulan adalah sulit dipercaya, 
sehingga pengakuan wanita itu perlu bukti atau saksi. 

Adapun jika seandainya wanita itu mengaku bahwa dia mengala- 
mi haid tiga kali dalam jangka waktu yang sering terjadi, maka pe- 
ngakuannya dapat diterima dan tidak perlu meminta bukti atau saksi 
darinya, meskipun itu akan mengakibatkan menghalangi suaminya 
untuk merujuknya: karena wanita itu berhak untuk dipercaya. Allah 
Ta'ala berfirman: 

TK UI 11 
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“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru 22, Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah da- 


lam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.” (OS. Al- 
Bagarah: 228) 


Sehingga itu menunjukkan bahwa seorang wanita dapat diperca- 
ya berkenaan masalah haidnya. Akan tetapi jika dia mengklaim sua- 
tu perkara yang sulit dipercaya, maka harus dimintakan bukti atau 
saksi. 


Al-Ourthubi: 3/19. Al-Mubdi". 1/271. Syarhu Al-Umdah: 1/479. Manaar As-Sabiit: 
1/62. Al-Ummu: 7/173. Al-Mabsuuth karya As-Sarkhasi Rahimahullah: 2/19. Badaa'i 
As-Shanaa'i: 1/42. Al-Muhallaa: 10/272. 

252 (Juru' dapat diartikan suci atau haidh. 

253 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Jika seandainya wanita yang ditalak 
mengakubahwa dia telah mengalami tiga kali haidh, sedang suaminya mengetahui 
bahwa hari-hari rutin haidhnya tidak seperti yang diakuinya, lalu bagaimana?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Apabila hari-hari rutin haidh seorang wanita 
maju dan mundur, atau berkurang dan bertambah, maka itu harus berulang seba- 
nyak tiga kali. Adapun menurut pendapat yang tidak mensyaratkan pengulangan, 
maka jika seandainya wanita itu mendatangkan saksi-saksi dari kalangan orang- 
orang yang diridhoi agamanya, maka pengakuannya dapat diterima.” 
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Adapun jika seandainya dia mengklaim suatu perkara yang mus- 
tahil, maka sesungguhnya pengakuannya tidak perlu didengar sama 
sekali dan tidak perlu dikatakan, “Berikankanlah saksi atau bukti!” 

Sebagai contoh: Jika seandainya seorang wanita mengklaim bah- 
wa dia mengalami haid tiga kali dalam 25 hari misalnya, maka penga- 
kuannya tidak perlu dipercaya, berdasarkan bahwa jumlah minimal 
kesucian adalah 13 hari dan jumlah minimal haid adalah sehari 
semalam. 

Ketika itu tidak mungkin dia mengalami haid tiga kali dalam 25 
hari. Karena dia akan mengalami haid sehari semalam, dan itu hari 
pertama, dan setelahnya 13 hari dia suci, lalu pada hari ke-15 dia me- 
ngalami haid yang kedua, lalu setelahnya dia suci selama 13 hari, se- 
hingga jumlah totalnya adalah 28 hari, kemudian dia mengalami haid 
yang ketiga sehari semalam, sehingga jumlah totalnya adalah 29 hari. 
Atas dasar itu, sesungguhnya seorang wanita tidak mungkin mengala- 
mi haid sebanyak tiga kali dalam waktu 25 hari. 

Akan tetapi itu mungkin terjadi dalam hitungan satu bulan. Di- 
mana jika seandainya kita menambahkan satu hari untuk haid yang 
ketiga pada 28 hari tersebut, maka jumlah totalnya menjadi 29 hari. 
Dengan demikian wanita itu mengalami haid dalam sebulan sebanyak 
tiga kali. 

Atas dasar itu, apabila dia mendatangkan bukti atau saksi yang 
bersaksi bahwa masa 'iddah-nya telah selesai dalam satu bulan, maka 
kita menerima pengakuannya. Akan tetapi jika kurang dari itu, maka 
tidak mungkin. 

Adapun para ulama yang tidak berpendapat bahwa haid dan suci 
memiliki waktu tertentu diantara dua haid, maka mereka berpendapat 
dengan pendapat 'Atha' Rahimahullah. Yaitu masa-masa sucinya adalah 
yang biasa dia alami, baik masa harinya sedikit maupun banyak. 

Sebagai contoh: Apabila adat kebiasaan wanita tersebut adalah 
mengalami haid sehari semalam dan suci selama 10 hari, maka sangat 
mungkin jika masa 'iddahnya selesai dalam hitungan 21 hari. 
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325. Ahmad bin Abi Raja" telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
"Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku te- 
lah mendengar Hisyam bin Urwah berkata, “Ayahku telah mengabarkan 
kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Fatimah bintu 
Abi Hubaisy Radhiyallahu Anha bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dia berkata, “Sesungguhnya aku terkena istihadhah 
dan aku tidak suci. Apakah aku harus meninggalkan shalat?” Maka 
beliau menjawab, “Tidak. Sesungguhnya itu adalah pembuluh darah. 


Akan tetapi, tinggalkanlah shalat sekadar hari-hari yang kamu biasa 
mengalami haid padanya, lalu mandi dan shalatlah. 54 


IHadits no. 325, tercantum juga pada hadits no. 228, 306, 320, 331. 
Tuhfah no. 16826, Pet) 


Syarah Hadits 


Telah lalu kita sebutkan bahwasanya apabila seorang wanita me- 
ngaku bahwa dia mengalami haid dalam satu bulan sebanyak tiga kali, 
maka dia harus mendatangkan bukti atau saksi: karena itu perkara 
yang jarang terjadi. Kita juga telah katakan, “Sesungguhnyajika seorang 
wanita mengklaim bahwa dia mengalami haid tiga kali dalam waktu 
kurang dari satu bulan, maka pengakuannya tidak perlu didengar: 
berdasarkan bahwa jumlah minimal haid adalah sehari semalam dan 
jumlah minimal kesucian antara dua haid adalah 13 hari. 

Kita juga telah sebutkan perkataan Ibnu Sirin Rahimahullah ketika 
dia ditanya tentang seorang wanita yang melihat darah setelah 5 hari 
kesuciannya, maka diapun menjawab, “Kaum wanita lebih mengeta- 
hui tentang hal tersebut.” Yaitu maksudnya adalah bahwa apabila wa- 
nita tersebut melihat darah setelah 5 hari kesuciannya, dan itu terma- 
suk dari kebiasaannya, maka darah itu adalah darah haid meskipun 
jarak antaranya dan antara haid yang pertama hanya 5 hari. 

Pendapat yang dianut oleh Ibnu Sirin Rahimahullah itu adalah 
pendapat yang juga dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ra- 


254 Diriwayatkan oleh Muslim (333), (62). 
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himahullah. Dia berkata, “Sesungguhnya seorang wanita mungkin me- 
ngalami dua kali haid yang antara keduanya kurang dari 13 hari sela- 
ma tidak ada sebab apapun. Karena terkadang ada sebab untuk haid 
atau untuk keluarnya darah yang bukan darah haid.” 

Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits Fati- 
mah bintu Abi Hubaisy Radhiyallahu Anha, dan di dalamnya disebutkan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dikabarkan oleh- 
nya bahwa dia mengalami istihadhah dan tidak suci, apakah dia boleh 
meninggalkan shalat? Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: 


“Tidak. Sesungguhnya itu adalah pembuluh darah.” 


Meng-kasrahkan huruf Kaf pada sabda beliau “815” adalah dialek 
yang lebih fasih. Itu karena huruf Kaf bersambung dengan isim isyarah 
yang padanya terdapat tiga dialek: 

Dialek pertama, melihat yang diajak bicara. Jika yang diajak bica- 
ra adalah mufrad mudzakkar, maka dengan mem-fathahkan huruf Kaf. 
Jika yang diajak bicara adalah mufrad mu'annais, maka dengan meng- 
kasrahkan huruf Kaf. Jika yang diajak bicara adalah mutsanna, maka 
dengan tatsniyah yaitu huruf Kaf, Mim, dan Alif. Jika yang diajak bicara 
adalah jama' dzukuur, maka dengan huruf Kaf dan Mim. Dan jika yang 
diajak bicara adalah jama' inaats, maka dengan huruf Kaf dan Nun 
tasydid. 

Demikianlah yang disebutkan di dalam Al-Our'an Al-Karim. Oleh 
karenanya itulah dialek yang lebih fasih. Allah Ta'ala berfirman: 

kar CLS Dah pt ar 

3 ESA SG 
“Wanita itu berkata: “Itulah dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik) 
kepadanya.” (9S. Yusuf: 32). Allah Ta'ala berfirman: 


“5 “ "3 MN aa 
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255 Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 19/237-239. 
Syaikhul Islam Rahimahullah juga berkata di dalam kitab Al-Ikhtiyaaraat:45, “Jumlah 
minimal dan maksimal haid tidak dapat diperhitungkan. Bahkan segala sesuatu 
yang telah menjadi adat kebiasaan bagi seorang wanita, maka itu adalah haidh 
meskipun kurang dari sehari atau lebih dari 15 hari atau 17 hari... dan tidak ada 
batasan tertentu untuk jumlah minimal kesucian di antara dua haid.” Selesai. 


Cin 5 


“Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu.” (OS. Al- 
Oashash: 32). Allah Ta'ala berfirman: 


“Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang Mani Ta oleh 
Tuhanku.” (OS. Yusuf: 37) 

Dialek kedua, wajib me-mufradkan dan Maan pada mu- 
dzakkar secara mutlak, baik dia berupa mufrad, mutsanna, maupun jama': 
dan wajib meng-kasrahkan pada mu'annats secara mutlak, baik dia 
berupa mufrad, mutsanna, maupun jama'. 

Dialek ketiga, wajib mem-fathahkan secara mutlak. Karena kita 
memposisikan orang yang diajak bicara sama dengan satu orang. Mi- 
salnya kita katakan, Oa yaitu wahai seseorang, meskipun dia seorang 
wanita. 

Yang penting bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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“Sesungguhnya itu adalah pembuluh darah. Akan tetapi, tinggalkanlah shalat 
sekadar hari-hari yang kamu biasa mengalami haid padanya, lalu mandi dan 
shalatlah.” 

Dari hadits tersebut diketahui bahwa apabila seorang wanita 
mengetahui bahwa darah itu berasal dari pembuluh darah, dan 
sesungguhnya dia keluar karena suatu sebab, seperti mengangkat 
barang berat atau yang sejenisnya, maka itu bukan darah haid. 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa: 
- Wanita mustahadhah yang memiliki adat kebiasaan atau hari rutin 

haid harus merujuk kepada adat kebiasaannya meskipun dia 

memiliki kemampuan untuk membedakan mana darah haid dan 
mana darah istihadah. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: 


al JP Aha Iani SD 36 
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SYARAH SHAHIH 
& AI-BUKHARI 2 L? 
“Sekadar hari-hari yang kamu biasa mengalami haid padanya, lalu mandi 


dan shalatlah.” Maka zhahirnya adalah meskipun dia memiliki ke- 
mampuan untuk membedakan. 


Itulah madzhab yang dianut oleh imam Ahmad Rahimahullah pada 
pendapat yang masyhur darinya” 

Ada yang mengatakan, “Yang didahulukan adalah pembedaan 
jika wanita tersebut memiliki kemampun untuk membedakan.” 
Akan tetapi pendapat yang pertama lebih shahih, ditambah lagi 
dia lebih ringan diamalkan. (Karena darah yang berwarna hitam, 
atau bau busuk, atau kental terkadang tidak tetap dan berubah- 
rubah, atau dia berpindah ke akhir bulan atau ke awal bulan, atau 
dia terputus-putus sehingga sehari dia berwarna hitam dan sehari 
berwarna merah).3' 


Adapun pendapat yang pertama, maka apabila kita katakan kepa- 
da seorang wanita mustahadhah, “Tinggalkanlah shalat dan puasa 
pada hari-hari rutin haidmu!”, maka tidak diragukan bahwa itu 
lebih mu-dah dan lebih sedikit kesulitannya. 

Wajib mandi apabila hari-hari rutin haid telah selesai, karena be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "J5 J5 Lalu mandi 
dan shalatlah-." 


Wanita mustahadah tidak wajib mandi untuk setiap shalat, melain- 
kan dianjurkan. 


Lihat kitab Al-Mughni: 1/400. Mausuu'ah Figih Al-Imaam Ahmad Rahimahullah: 
2/412. Kasysyaaf Al-Oinaa": 1/207-208. Al-Muharrar Fii Al-Figh: 1/26. Syarhu Al- 
'Umdah: 1/499. Al-Mubdi': 1/277. 

Itu adalah riwayat lain dari imarn Ahmad Rahimahullah. Lihat kitab Mausuu'ah 
Figih Al-Imaam Ahmad Rahimahullah: 2/412. 

Yang tertulis dalam tanda kurung ada di dalam kaset namun terputus-putus, ma- 
ka kami menyempurnakan-nya dari kitab Asy-Syarhu Al-Mumti': 1/427. 
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Bab Air Berwarna Kuning dan Air Berwarna Keruh Pada Selain 
Hari-hari Haid 
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326. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Is- 

ma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, 

dari Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Dahulu kami 

tidak menganggap air berwarna keruh dan air berwarna kuning sesuatu 


apapun.” 
(Tuhfah no. 18096, Pet) 


Syarah Hadits 


Pembahasan tentang hadits ini juga telah lalu disebutkan. Namun 
tidak apa-apa kita bacakan syarah tentang bab ini, karena dia memang 
penting, dan permasalahan-permasalahan yang ada di dalamnya cukup 
banyak. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/426): 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “s3 “ d3 sh, 9 nakal uh 
-Bab. Air Berwarna Kuning dan Air Berwarna Keruh Pada Selain Hari-hari 
Haid-”. Dia ingin mengisyaratkan tentang penggabungan antara hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha yang terdahulu pada perkataannya: “5:5 5 
Aas LAI -Sampai kalian benar-benar melihat air berwarna putih (pada akhir 
haid)-” dan antara hadits Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha yang 
disebutkan pada bab ini, bahwa itu dialihkan kepada air berwarna 
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kuning atau air berwarna keruh yang dilihat pada hari-hari haid. 
Adapun yang dilihat pada selain hari-hari haid, maka dialihkan kepa- 
da apa yang dikatakan oleh Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Ayyub, dari Muhammad.” Dia 
adalah Ibnu Sirin. Demikian juga dia diriwayatkan oleh Isma'il, dan 
dia adalah Ibnu Ulayyah, dari Ayyub. Wuhaib bin Khalid juga me- 
riwayatkannya dari Ayyub, dari Hafshah bintu Sirin, dari Ummu 
'Athiyyah Radhiyallahu Anha. Itu ditakhrij oleh Ibnu Majah Rahima- 
hullah, dan dia menukil dari Adz-Dzuhli bahwa dia merajihkan riwa- 
yat Wuhaib. Namun pendapat yang dianut oleh Al-Bukhari Rahima- 
hullah dalam menshahihkan riwayat Isma'il adalah lebih rajih, karena 
dia disepakati oleh Ma'mar, dan karena Isma'il lebih menghapal hadits 
Ayyub daripada yang lainnya, dan dimungkinkan juga bahwa Ayyub 
telah mendengarnya dari mereka berdua. 


dy 


Perkataan Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha: "35 Y CS -Dahulu 
kami tidak menganggap-”. Yaitu di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau mengetahui hal tersebut. Dengan demikian hadits 
itu diberikan hukum marfu'. Itulah madzhab Al-Bukhari Rahimahullah 
bahwa lafazh seperti itu dianggap dalam hadits marfu' meskipun sa- 
habat tidak menyatakan dengan menyebutkan zaman Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dengan hal inilah Al-Hakim Rahimahullah dan yang 
lainnya berpedoman guna menyelisihi Al-Khatib Rahimahullah. 


Perkataan Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha: “sial BASA Air 
berwarna keruh dan air berwarna kuning-". Yaitu air yang dilihat oleh 
seorang wanita seperti nanah, dimana lebih nampak kekuningan. 


Perkataan Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha: "45 -Sesuatu apa- 
pun-”. Yaitu dari haid: dan diriwayatkan oleh Abu Dawud Rahima- 
hullah dari jalan Oatadah, dari Hafshah, dari Ummu 'Athiyyah: 


« 2 tor, La Apr bal 
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“Dahulu kami tidak menganggap air berwarna keruh dan air berwarna kuning 
setelah kesucian sesuatu apapun.” Dan itu sesuai dengan penjudulan yang 
dibuat oleh Al-Bukhari Rahimahullah. Wallahu a'lam." 


259 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Perkataan Ummu 'Athiyyah Radhi- 
yallahu Anha di dalam riwayat Abu Dawud Rahimahuliah: “Setelah kesucian." 
Apakah mencakup nifas juga?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Ya. Apabila darah nifas telah terhenti, maka wa- 
nita itu telah suci. Apabila setelah 40 hari air berwarna keruh atau air berwarna 
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327. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Ma'in telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibnu Abi Dzi'b 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah dan dari 
'Amrah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwasanya Ummu Habibah Radhiyallahu Anha terkena 
istihadhah selama tujuh tahun. Lalu diapun bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut, maka beliau me- 
merintahkan kepadanya untuk mandi, seraya beliau bersabda, “Itu ada- 


lah pembuluh darah.” Maka dahulu dia mandi untuk setiap shalat.”8 
(Tuhfah no. 16619, 17922 -1/90, Pentj 


Pt 


kuning kembali datang, maka itu tidak perlu dianggap.” 
260 Diriwayatkan oleh Muslim (334), (64) 
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x G2 
LPUYI AI pam iiad Up 
Bab Seorang Wanita Mengalami haid Setelah Thawaf Ifadhah 
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328. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 

mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad 

bin “Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari 'Amrah bintu Abdurrahman, 

dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, bahwasanya dia berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Shafiyyah bintu Huyai 

telah mengalami haid.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Bisa jadi dia akan menahan kita. Bukankah dia telah melakukan 

thawaf bersama kalian?” Maka mereka (para shahabat) berkata, “Ya.” 

Beliau bersabda, “Maka keluarlah.” 
(Hadits no. 328, tercantum juga pada hadits no. 294, 305, 316, 317, 
319, 1516, 1518, 1556, 1560, 1561, 1562, 1638, 1650, 1709, 1720, 1733, 1757, 


1762, 1771, 1772, 1783, 1786, 1787, 1788, 2952, 2984, 4395, 4401, 4408, 
5329, 5548, 5559, 6157, 7229. Tuhfah no. 17949, Pet) 


261 Diriwayatkan oleh Muslim: 2/965 (1211), (385) 
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329. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Wu- 
haib telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Wanita 
haid diberikan rukhsah untuk pulang lebih awal apabila dia mengalami 
haid.”16 
(Hadits no. 329, tercantum juga pada hadits no. 1755, 1760. Tuhfah 
no. 5710, Pent) 


Id yaa Mekah tap GEN SA II ad drh FS Ka Ta pa 
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330. Dan dahulu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata pada penda- 
pat pertamanya, “Sesungguhnya dia (wanita haid) tidak boleh pulang 
lebih awal.” Kemudian aku mendengarnya berkata, “Dia boleh pulang 
lebih awal. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

memberikan rukhsah untuk mereka." 
(Hadits no. 330, tercantum juga pada hadits no. 1761. Tuhfah no. 

7100, Pent.) 


Syarah Hadits 


Itu berarti bahwa apabila seorang wanita mengalami haid setelah 
melaksanakan thawaf ifadhah, dan tidak ada yang tersisa kecuali ke- 
wajiban thawaf wada', maka sesungguhnya dia tidak perlu menetap 
sampai suci dan melaksanakan thawaf wada', bahkan dia boleh pulang 
lebih awal sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan 
hal tersebut pada kisah Shafiyyah Radhiyallahu Anha. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "C455 Ws -Bisa jadi dia 
akan menahan kita-”. Dapat diambil faedah darinya bahwa apabila 
seorang wanita mengalami haid sebelum melaksanakan thawaf ifadhah, 
maka dia wajib ditunggu sampai suci lalu dia pergi bersafar. Karena 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Maag WI -Bisa jadi dia akan 


262 Diriwayatkan oleh Muslim (1328), (380) 
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menahan kita-”. Di sebagian lafazh-lafazh hadits disebutkan: “8.2 xAsl 
-Apakah dia akan menahan kita?-" 28 

Jika ada orang yang bertanya, “Apabila pihak keluarganya tidak 
ingin menetap menunggunya atau mereka tidak dapat menetap sam- 
pai dia suci, maka apakah dia boleh keluar dan apabila telah suci dia 
kembali?” 

Jawaban: Ya. Dia boleh melakukan hal tersebut. Namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan hal tersebut karena adanya 
kesulitan pada waktu itu. Karena jika seandainya dia bersafar dengan 
beliau ke kota Madinah, padahal dia dalam keadaan haid, dan apabila 
dia telah suci, dia kembali ke kota Mekah, sehingga itu akan memakan 
waktu kisaran 20 hari ditambah adanya kesulitan safar. Oleh karena itu 
menunggunya sampai lima, enam, atau tujuh hari masih lebih ringan. 

Adapun di zaman kita sekarang ini, apabila seorang wanita pulang 
bersama keluarganya dengan mobil, lalu ketika dia suci dia kembali 
lagi bersarma mahramnya, maka tidak ada kesulitan. Bahkan itu lebih 
ringan bagi mereka daripada jika wanita itu menetap. 

Jika ada orang bertanya, “Itu mudah bagi orang yang tinggal di 
Saudi Arabia. Akan tetapi apabila wanita tersebut tinggal di negeri-ne- 
geri yang jauh, dan tidak mungkin dia menunggu dan tidak mungkin 
dia kembali baik dalam waktu dekat maupun dalam waktu lama, maka 
apa yang harus dia perbuat?” 

Mereka (para ulama) berkata, “Dia harus memilih antara dua per- 
kara: 

Dia tetap dalam keadaan berihram, lalu dia pulang ke negerinya 
dan tidak halal bagi suaminya jika dia telah menikah, dan tidak halal 
baginya untuk menikah jika dia belum menikah, karena dia belum 
bertahallul yang kedua. Perkara ini tentunya mengandung kesulitan 
yang tidak dituntun oleh syariat. 

Atau dikatakan bahwa dia sekarang sama seperti orang yang 
terhalangi untuk melanjutkan haji. Orang tersebut harus menyembelih 
hewan hadyu lalu bertahallul. Akan tetapi dalam kondisi tersebut dia 
belum dikatakan telah menunaikan ibadah haji, karena masih ada 
amalan haji yang belum dia laksanakan yaitu thawaf ifadhah, dan dia 
adalah rukun. Sehingga wanita itupun pulang ke negerinya tanpa iba- 
dah haji. Bahkan bisa jadi itulah haji fardhunya, sehingga dia pulang 


263 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1757). Muslim: 2/964 (1211), (382) 
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dengan kesulitan yang besar dan biaya yang banyak, namun dia be- 
jum menunaikan kewajiban. Perkara inipun mengandung kesulian dan 
kesusahan yang besar. 


Akan tetapi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata, 
“Sesungguhnya wanita itu boleh melaksanakan thawaf ifadhah di Bait 
(Ka'bah) setelah dia benar-benar menggunakan pengaman yang da- 
pat menghalangi masjid Al-Haram dari kotoran darah haid, lalu dia 
melaksanakan thawaf dan pulang.”?4 

Tidak diragukan bahwa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ra- 
himahullah lebih dekat kepada sumber-sumber syariat, karena syariat 
Islam dibangun atas dasar kemudahan dan kelapangan. Wanita nifas 
sama dengan wanita haid yang gugur kewajiban thawaf wada'. 

Jika ada orang yang bertanya, “Apakah hal itu juga bisa dilakukan 
oleh wanita yang berasal dari Saudi Arabia?” 

Jawaban: Tidak, karena kepulangan orang yang berasal dari Saudi 
Arabia tidak mengandung kesulitan dan tidak mengandung kesusa- 
han. Akan tetapi sebagian para penuntut ilmu ketika mereka mende- 
ngar pendapat yang disebutkan dari Syaikhul Islam Rahimahullah ten- 
tang seorang wanita yang tidak dapat pulang ke negerinya, mereka 
berani berfatwa untuk semua wanita yang mengalami haid sebelum 
melaksanakan thawaf ifadhah agar menggunakan pengaman dan ke- 
luar sampaipun jika wanita itu berasal dari Jeddah. Itu benar-benar 
bencana dan musibah. 


Sekarang orang-orang semakin berani dan nekat dalam memberi 
fatwa, dan itu sangat aneh dan menyedihkan, karena mereka sesat dan 
menyesatkan. Syaikhul Islam Rahimahullah hanyalah menentukan per- 
masalahan itu pada seorang wanita yang tidak dapat pulang dan tidak 
dapat menetap di kota Mekah. Adapun orang-orang yang berasal dari 
Saudi Arabia, maka mereka semua dapat menetap. Sedangkan yang 
tidak dapat menetap, dia dapat pergi dan kembali lagi dengan sangat 
mudah.?$ 


264 Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 26/224-225, 

265 Syaikh Ibnu Utsairnin Rahimahullah ditanya, “Apabila sebagian tempat di Saudi 

Arabia kesulitannya melebihi negeri-negeri yang berada di luar, apakah seorang 
wanita boleh mengambil fatwa Syaikhul Islam Rahimahullah?” 
Beliau Rahimahuilah menjawab, “Itu tidak benar. Negeri-negeri yang berada 
di luar tidak mengizinkan kamu untuk kembali datang semaumu. Selanjutnya, 
sesungguhnya orang-orang yang datang dalam keadaan berhaji, mereka tidaklah 
datang kecuali dengan kesulitan dan biaya yang tinggi. Jadi, masalahnya tidak 
sepele. 
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Di dalam atsar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa barangsiapa yang memberi fatwa lalu nampak 
kebenaran baginya, maka dia wajib merujuk kepadanya, dan itu ada- 
lah perkara yang maklum. Jadi, setiap orang yang memberikan suatu 
fatwa lalu nampak baginya bahwa dia salah, maka yang diwajibkan 
atasnya adalah merujuk kepada kebenaran. Akan tetapi apakah dia 
harus menanggung hal-hal yang dia fatwakan sebelumnya? 


Jawaban: Tidak, karena fatwa tersebut bersumber dari ijtihad. Apa- 
bila fatwa itu bersumber dari hasil ijtihad, maka ijtihad yang kedua 
tidak dapat membatalkan ijtihad yang pertama, karena bisa jadi dia 
salah dalam ijtihadnya yang kedua dan benar dalam ijtihadnya yang 
pertama. 

Jika seandainya diperkirakan bahwa dia memberikan fatwa kepada 
seseorang dalam suatu permasalahan, lalu dia berkata, “Kamu wajib 
membayar fidyah yang kamu sembelih di kota Mekah dan kamu bagi- 
kan dagingnya kepada orang-orang fakir.” Kemudian setelah diteliti 
dan didiskusikan kembali nampak baginya bahwa orang itu tidak wa- 
jib membayar fidyah. Apakah kita katakan kepada Pemberi fatwa itu, 
“Kamu wajib membayar tanggungan kepada orang yang menyembe- 
lih kambing itu.”? 

Jawaban: Tidak, karena fatwa itu bersumber dari hasil ijtihad. 

Apakah orang yang berijtihad itu wajib mengabarkan kepada 
orang yang diberikan fatwa sebelumnya jika terjadi perubahan pada 
jjtihadnya, atau tidak wajib? 


—mm 
Adapun kita, maka kita terbebani kesulitan dan biaya-biaya yang tinggi itu. Kita 
tidak dituntut untuk membawa visa (izin tinggal) dari departemen luar negeri dan 
dari departemen lainnya meskipun jarak perjalannya jauh. Bahkan sekarangpun 
apabila salah seorang kita bersafar dari ujung Saudi Arabia ke ujung yang lainnya 
dengan pesawat terbang, maka tidak akan sampai dua jam.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apakah pelaksanaan thawaf 
wada' dapat gugur dari selain wanita haidh?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Tidak. Kecuali orang yang tetimpa sakit dan tidak 
dia dapat melaksanakan thawaf baik dengan dirinya sendiri maupun dengan cara 
dipanggul. Orang seperti itu bisa jadi kita katakan, “Sesungguhnya udzur hissi 
sama dengan udzur syar'i.” Jika kondisinya tidak demikian, maka dia harus rne- 
laksanakan thawaf meskipun dengan cara dipanggul. Oleh karena itu ketika 
Ummu Salamah Radhiyallahu Anha berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan dia ingin melaksanakan thawaf wada', dia berkata, “Sesungguhnya dia 
sedang sakit.” Beliau bersabda, “Laksanakanlah thawaf di belakang orang-orang 
sambil kamu berkendaraan.” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengi- 
zinkannya untuk meninggalkan thawaf." 
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Jawaban: Tidak wajib, karena itu mengandung kesulitan. Kalau 
misalnya itu wajib, maka pastilah seseorang apabila ijtihadnya beru- 
bah -padahal dia pernah memberi fatwa kepada orang-orang yang ada 
di Cina, orang-orang yang ada di Mosul, dan orang-orang yang ada di 
Rusia-, dia wajib menulis surat untuk masing-masing mereka “Bahwa 
ijtihadku telah ber-ubah maka janganlah kalian amalkan.” 

Akan tetapi jika seandainya mereka meminta fatwa kepadanya 
untuk kali kedua, maka wajib baginya untuk mengabarkan kepada 
mereka bahwa dia telah rujuk. Tidak boleh dia berkata, "Aku malu un- 
tuk rujuk dari fatwa yang pertama, dan aku takut mereka berkata, “Ke- 
napa harus berubah-rubah?! Setiap hari pasti ada pendapat yang be- 
rubah!” Bahkan dia wajib mengatakan kebenaran yang sesungguhnya. 
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cai WAT 
Bab Apabila Wanita Mustahadhah Melihat Kesucian 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Dia harus mandi 
dan melaksanakan shalat meskipun hanya sesaat, dan suaminya 
boleh menyetubuhinya apabila dia telah melaksanakan shalat. 
Shalat lebih agung." 


ini B3 Ala BAL OB RI Pi 3 MEA NA 
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331. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Zuhair, dia 

berkata, “Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, dari 

Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Apabila masa haid datang, maka tinggalkanlah shalat. 
Dan apabila dia pergi, maka cucilah darah itu darimu dan shalatlah.”?? 


266 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafaah memastikan sebagaimana 

yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/428. Tbnu Abi Syaibah Rahimahullah 
mewashaikannya di dalam kitab Mushannafnya: 1/120. Ad-Darimi di dalam Su- 
nannya: 1/170 no. 822. 
Adapun perkataan: “Shalat lebih agung” bukanlah dari perkataan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. Melainkan dia dari perkataan Sa'id bin Jubair Radhiyallahu 
Anhu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag Rahimahullah di dalam 
kitab Mushannafnya: 1/310. Ad-Darimi di dalam Sunannya: 1/170 no. 824. Lihat 
kitab Al-Fath: 1/429. At-Taghliig: 2/182-183. 

267 Diriwayatkan oleh Muslim (333), (62) 
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(Hadits no. 331, tercantum juga pada hadits no. 228, 306, 320, 325. 
Tuhfah no. 16898, Pt) 


Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “5ilN LOSS ot, S1 s4 -Bab. 
Apabila Wanita Mustahadhah Melihat Kesucian-”. Yaitu apakah: dia mandi 
dan melaksanakan shalat atau tidak? Dan apakah jika dia melihat ke- 
sucian pada hari-hari rutin haid, dia harus menunggu sampai hari-hari 
rutin itu selesai, atau dia mandi dan melaksanakan shalat? 

Mestinya dia berkata, “Apabila wanita haid melihat kesucian.” 
Karena wanita mustahadhah darahnya terus menerus keluar, namun 
dia harus mandi apabila hari-hari rutin haidnya selesai, sebagaimana 
yang telah dijelaskan. | 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata: “SL 35 3 ai dash 


masi YA KAA PANAI Lg Las $ -Dia harus mandi dan melaksanakan shalat 
meskipun hanya sesaat, dan suaminya boleh menyetubuhinya apabila dia 
telah melaksanakan shalat. Shalat lebih agung-” 8 Itu benar-benar berada 
dalam kias yang shahih dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. Yaitu 
bahwa kapanpun shalat diperbolehkan, maka diperbolehkan bagi 
suaminya untuk menyetubuhinya. Maklum adanya bahwa wanita 
mustahadhah harus melaksanakan shalat. Oleh karena itu pendapat 
yang rajih adalah bahwa menyetubuhi wanita mustahadhah tidaklah 
diharamkan. Berbeda dengan pendapat yang masyhur di kalangan 
ulama Hanabilah Rahimahumullah, dimana mereka berpendapat bah- 
wa wanita mustahadhah tidak boleh disetubuhi kecuali dikhawatirkan 
takut kesusahan pada diri suami.” 

Dari atsar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dan kias yang shahih 
dapat diambil suatu faedah, yaitu bahwa apabila wanita nifas telah 
suci sebelum genap 40 hari, maka diperbolehkan bagi suaminya un- 
tuk menyetubuhinya tanpa ada kemakruhan. Itu karena apabila dia 
diperbolehkan shalat, maka shalat lebih agung. 


268 Telah lalu dijelaskan bahwa perkataan: “Shalat lebih agung” bukanlah dari per- - 


kataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 

269 Lihat kitab Al-Mubdi: 1/292. Al-Furuu': 1/244. Syarhu Al-Umdah: 1/470. Al- 
Muharrar Fii Al-Figh: 1/27. Al-Inshaaf: 1/382. Ar-Raudh Al-Murbi': 1/115. Al-Kaafii: 
1/84. 
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Selanjutnya Penulis Rahimahullah ber-istidlal dengan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: 


ular pan slis deh S3 183 33 KAI aa LA sii IS 


“Apabila masa haid datang, maka tinggalkanlah shalat. Dan apabila dia pergi, 
maka cucilah darah itu darimu dan shalatlah.” 


Telah lalu dijelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga memerintahkan kepadanya untuk mandi. Itu karena wanita yang 
memiliki hari-hari rutin haid apabila terkena istihadhah, maka dia 
merujuk kepada hari-hari rutinnya. Ada baiknya disini kita katakan, 
“Sesungguhnya dia merujuk kepada hari-hari rutinnya. Jika dia tidak 
memiliki hari-hari rutin haid atau dia lupa hari rutinnya, maka dia 
merujuk kepada pembedaan (yaitu membedakan antara darah haid 
dan darah istihadhah, Pt), Jika dia tidak memiliki kemampuan untuk 
membedakan atau darahnya tidak dapat dibedakan, maka sesung- 
guhnya dia merujuk kepada mayoritas haid wanita yaitu enam atau 
tujuh hari. Itu terhitung dari sejak awal masa haid yang mengenainya 
jika dia mengingatnya. Namun jika dia tidak ingat, maka terhitung dari 
sejak awal setiap bulan hijriyah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/429): 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “abah RA rata si IS 4 -Bab. 
Apabila Wanita Mustahadhah Melihat Kesucian-”. Yaitu bahwa darah 
istihadhah dapat dia bedakan dengan darah haid. Dia menamakan masa 
istihadhah dengan kesucian, karena memang demikian adanya jika 
dibandingkan dengan masa haid. Dimungkinkan juga bahwa yang dia 
maksud adalah terputusnya darah haid. Namun makna yang pertama 
lebih sesuai dengan konteks. 

Perkataan Penulis Rahimahuliah: “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Dia harus mandi dan melaksanakan shalat meskipun hanya 
sesaat.” Ad-Dawudi Rahimahullah berkata, “Maksudnya adalah apabila 
wanita haid melihat kesucian meskipun hanya sesaat, lalu darah itu 
kembali mendatanginya, maka sesungguhnya dia harus mandi dan 
melaksanakan shalat.” Ta'lig yang disebutkan itu diwashalkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan Ad-Darimi Rahimahumallah dari jalan Anas bin 
Sirin, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia bertanya 
kepadanya tentang wanita musthadhah, maka dia menjawab: 
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“Adapun jika dia melihat darah Al-Bakran??”, maka janganlah dia melaksana- 
kan shalat. Namun jika dia melihat kesucian meskipun hanya sesaat, maka 
hendaknya dia mandi dan melaksanakan shalat.” Dan ini sesuai dengan 
kemungkinan yang disebutkan pertama kali, karena darah Bahrani 
adalah darah haid. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: “W35 Last -Dan sua- 
minya boleh menyetubukinya-”. Itu adalah atsar lain yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma juga. Abdurrazzag Rahimahullah 
dan yang lainnya mewashalkannya dari jalan Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhum. Dia berkata: 
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"Wanita mustahadhah tidak apa-apa disetubuhi oleh suaminya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud Rahimahullah dari jalan lain, dari 
Ikrimah, dia berkata, “Dahulu Ummu Habibah Radhiyallahu Anha ter- 
kena darah istihadah, dan suaminya selalu menidurinya.” Itu adalah 
hadits shahih jika Ikrimah benar-benar mendengarnya dari Ummu 
Habibah Radhiyallahu Anha. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: KAA -Apabila dia te- 
lah melaksanakan shalat-”. Adalah jumlah syarat yang dihapus jawabnya, 
atau jawab syaratnya dimajukan. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: "262 352 -Shalat lebih 
agung-””!, Yaitu daripada jima'. Zhahirnya bahwa itu adalah pem- 
bahasan dari Al-Bukhari Rahimahullah, yang dia maksudkan adalah 
menjelaskan keterikatan, yaitu: Apabila shalat diperbolehkan, maka 


270 Darah Bahrani adalah darah yang sangat merah, seakan-akan dia dinisbatkan 
kepada Al-Bahr, dan itu adalah nama Jain untuk liang rahim. Dia dinisbatkan 
kepada liang rahim dan kedalamannya. Mereka menambahkan huruf Alif dan 
huruf Nun pada penisbatannya untuk mubalaghah. Yang dimaksud adalah darah 
kental dan banyak. Ada yang mengatakan, “Dia dinisbatkan kepada Al-Bahr (laut) 
karena banyaknya.” Lihat An-Nihaayah Fii Ghariib Al-Hadiits wa Al-Atsar karya Ibnu 
Al-Atsiir Rahimahullah. Al-Lisaan materi:  z — 

271 Telah lalu dijelaskan bahwa perkataan: “Shalat lebih agung” bukanlah dari per- 
kataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 


40 | Odang 
pembolehan jima' lebih utama lagi, karena perkara shalat lebih agung 
daripada perkara jima'. Oleh karena itu dia melanjutkannya dengan 
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang diringkas dari kisah Fatimah 
bintu Abi Hubaisy Radhiyallahu Anha, yang menyatakan perintah ke- 
pada wanita mustahadhah untuk melaksanakan shalat. Pembahasan- 
pembahasannya telah lalu dijelaskan pada Bab. Darah Istihadhah. 

Zuhair yang disebutkan di dalam sanad adalah Ibnu Mw'awiyah. 
Abu Nu'aim Rahimahullah telah meriwayatkannya di dalam kitab Al- 
Mustakhraj dari jalannya secara sempurna. Al-Bukhari Rahimahullah 
mengisyaratkan dengan perkataan yang dia sebutkan tentang banta- 
han terhadap orang-orang yang melarang menyetubuhi wanita mus- 
tahadhah. Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah telah menukilnya dari Ibra- 
him An-Nakha'i, Al-Hakam, Az-Zuhri, dan selain mereka Rahimahu- 
mullah. Hadits yang dia gunakan sebagai dalil tentang pembolehan 
sudah jelas. 

Sebagian para pensyarah hadits menyebutkan bahwa perkataan- 
nya: “aksi SLSN -Shalat lebih agung-" termasuk di antara perkataan Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, dan mereka menisbat kannya kepada 
takhrij Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah, padahal dia tidak tercantum di 
dalamnya. Memang Abdurrazzag dan Ad-Darimi Rahimahumallah telah 
meriwayatkan dari jalan Salim Al-Afthas, bahwasanya dia bertanya 
kepada Sa'id bin Jubair Radhiyallahu Anhu tentang wanita mustahadhah, 
apakah dia boleh disetubuhi? Dia menjawab: 


Haha Ia Fat AN 

“Shalat lebih agung dari pada jima'.”. 
Kesimpulannya: Apabila perkara yang beredar itu antara pem- 
bahasan dari Al-Bukhari Rahimahullah atau sisa atsar dari Ibnu Abbas 
Radkiyallahu Anhuma, maka hukum asal bahwa dia adalah atsar Ibnu 


Abbas Radhiyallahu Anhuma, dan itu bukan hal aneh dari fikih Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma. 


Jika demikian, makna perkataan Penulis: “Apabila wanita mus- 
tahadhah melihat kesucian” adalah apabila hari rutin haidnya telah 
sempurna dan telah selesai meskipun darah itu masih ada.”? 


272 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Di kebanyakan bab-bab yang telah 
kita lewati, Al-Bukhari Rahimahullah memulai dengan menyebutkan beberapa 
atsar, lalu setelah itu beliau menyebutkan beberapa hadits. Kenapa demikian?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Karena atsar sama dengan permasalahan, se- 
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332. Ahmad bin Abi Suraij telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Syababah telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Husain Al-Mw'allim, dari Ibnu Buraidah, 
dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anku, bahwasanya ada seorang 
wanita mati karena kehamilan, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menshalatkannya dan beliau berdiri di tengahnya.” 

(Hadits no. 332, tercantum juga pada hadits no. 1331, 1332. Tuhfah 
no. 4625, Pet) 


Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “4525 Ara) 13 2 AL -Bab. 
Menshalati Wanita Nifas dan Kesunnahannya-”. Yang dimaksud oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah adalah bahwa apabila seorang wanita mening- 
gal pada masa nifasnya, maka dia harus dishalatkan sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

dangkan hadits sama dengan dalil. Para ulama Rahimahumullah selalu menye- 

butkan permasalahan-permasalahan terlebih dahulu, lalu setelahnya mereka 


menyebutkan dalil-dalilnya.” 
273 Diriwayatkan oleh Muslim (964), (87) 


241 
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Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
yang disunnahkan pada posisi berdiri seorang imam bagi jenazah 
wanita adalah di tengah-tengahnya. Adapun bagi jenazah lelaki, maka 
yang lebih utama adalah di dekat kepalanya. Hikmah dari hal tersebut 
adalah -sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama-, bahwa 
imam berdiri di tengah-tengah jenazah wanita agar melindungi bagian 
tengahnyadaripandanganmata orang-orang yangada dibelakangnya." 
Adapun jenazah lelaki, karena kepala adalah bagian tubuh yang 
terpenting, sehingga berdiri di dekatnya adalah lebih utama. 


Sebagian ulama Rahimahumullah berpendapat bahwa imam be- 
rdiri pada jenazah lelaki di dekat dadanya)?” karena ada sebuah hadits 
yang diriwayatkan berkenaan tentang hal tersebut. Akan tetapi hadits 
yang menjelaskan tentang berdiri di dekat kepala lebih shahih, karena 
dia tercantum di dalam kitab Shahiih.”$ 


274 Lihat kitab Al-Mughni: 3/453. Al-Mubdi': 2/249. Al-Majmuu" 5/179. 

275 Itu adalah madzhab ulama Hanabilah Rahimahumullah. Lihat kitab Al-Mughni: 
3/453-453. Al-Mubdi': 2/249. Al-Muharrar Fii Al-Fighi: 1/201. Mukhtashar Al-Khirgi: 
1/41. Al-Furuu': 2/187. Al-Inshaaf. 2/516. 

276 Kami tidak dapatkan satu haditspun, baik di dalam kitab Shahiih Al-Bukhari mau- 
pun di dalam Shahiih Muslim, yang menunjukkan bahwa imam disunnahkan ber- 
diri di belakang kepala jenazah lelaki. Oleh karena itu kami katakan, “Bisa jadi 
yang dimaksud oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah dengan penisbatannya 
kepada kitab Shahiih adalah bahwa hadits itu shahih menurutnya, dan bisa jadi 
beliau Rahimahullah ingin mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh 
imam Ahmad Rahimahullah: 3/118 no. 12180. Abu Dawud no. 3194. At-Tirmidzi 
no. 1034. Ibnu Majah no. 1494. Hadits itu dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah di dalam kitab Ahkaam Al-Janaa'”1z: 138-139. 
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Diriwayatkan dari Anas Radhiyallahu Arka, bahwasanya dia didatangkan Denecah 
seorang lelaki, lalu dia berdiri di dekat kepala ranjang jenazah. Kemudian dia 
didatangkan jenazah seorang wanita, lalu dia berdiri lebih rendah dari itu sejajar 
dengan ranjang jenazah. Ketika dia selesai shalat, Al- Alaa" bin Ziyad Rahimahullah 
bertanya kepadanya, “Wahai Abu Hamzah, apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdiri demikian pada jenazah lelaki dan jenazah wanita, yaitu seperti 
yang aku lihat kamu lakukan?” Anas Radhiyallahu Anhu menjawab, “Ya.” Dia 
(Waki”) berkata, “Lalu Al-Alaa'” bin Ziyad Rahimahullah datang kepada kami 
seraya berkata, “Hapalkanlah oleh kalian!” 
Pendapat yang menyatakan bahwa imam bediri di belakang kepala jenaza lelaki 
adalah pendapat Jumhur ulama Rehimahumullah. Dia adalah pendapat Asy-Syaff'i, 
Ahmad, Ishag, dan pendapat lain dari Abu Hanifah Rahimahumullah, dan itulah 


& HAID 243 

Apabila ada seseorang bertanya kepada kita, "Apabila wanita hamil 
meninggal sebelum dia melahirkan, apakah dia dishalatkan?” 

Jawaban: Ya. Dia dishalatkan. 

Apakah yang diniatkan adalah menshalatkan wanita hamil itu 
berserta kandungan yang ada di dalamnya, atau hanya kepada wanita 
itu saja sedangkan kandungannya mengikut?” 

Jawaban: Harus diperinci: Apabila kandungan itu telah ditiupkan 
ruh padanya, maka diniatkan menshalatkan wanita hamil itu berserta 
kandungan yang ada di dalamnya, karena dia telah menjadi manusia. 
Namun apabila kandungan itu belum ditiupkan ruhnya, maka yang 
diniatkan hanya menshalatkan wanita hamil itu saja. 


Apabila seseorang merasa ragu, maka hendaknya dia menggan- 
tungkan niat. Yaitu jika kandungan itu telah ditiupkan ruh padanya, 
maka dia meniatkan shalat kepada kedua-duanya sekaligus. Namun 
jika tidak, maka hanya untuk wanita hamil itu saja.?” 


pendapat yang dipilih oleh An-Nawawi dan Asy-Syaukani Rahimahumallah. 

Lihat kitab Al-Majmuu': 5/179. Nail A-Authaar: 4/109. Al-Hidanyah: 1/462. Al- 
Inshaaf: 2/516. Al-Mubdi': 2/249. Al-Furuu'": 2/187. Al- i: 1/260. Ahkaam Al- 
Janaa'iz karya Al-Albani Rahimahullah: 138-140. : 

277 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apabila seorang wanita dari ka- 
langan Ahli kitab mati, sedang dia dalam keadaan mengandung, dan dia isteri 
dari seorang lelaki muslim, dimanakah dia dikubur?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Kandungan yang ada di dalam perut seorang 
wanita dari kalangan Ahli kitab yang suaminya seorang muslim, hukum 
kandungan itu adalah bahwa dia muslim. Sehingga dia harus dishalatkan. Akan 
tetapi dimana wanita itu dikubur? Apakah dikubur bersama kaum muslimin ata 
bersama Ahli dzimmah? 

Mereka berkata, “Sesungguhnya dia dikubur sendirian, tidak bersarna kaum 
muslimin, juga tidak bersama ahli dzimmah. Selanjutnya bagaimana dia di- 
kubur? 

Mereka berkata, “Dia dikubur dengan wajahnya menghadap ke belakang kiblat 
dan punggungnya menghadap ke kiblat, karena wajah janin menghadap ke pung- 
gung ibunya dan dialah yang memiliki kehormatan, sedang-kan ibunya tidak 
memiliki kehormatan.” 5 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apabila orang yang masbug 
datang di dalam shalat jenazah, apa yang harus dia lakukan?” 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Apabila orang yang masbug datang 
di dalam shalat jenazah, maka hendaknya dia langsung masuk shalat bersama 
orang-orang agar ikut mendapatkan pahala. Akan tetapi apa yang dia ucapkan? 
Apakah dia langsung membaca surat Al-Fatihah karena takbirnya adalah takbir 
yang pertama baginya? Atau dia mengikuti imam, sehingga dia berdoa untuk si 
jenazah apabila takbir itu adalah takbir yang ketiga? Atau bagaimana? 


244 Manan: 


Pendapat yang nampak bagiku adalah bahwa zhahir keumuman sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

Saya SA gulai Sau” 
“Apa yang kalian dapatkan shalatlah! Dan apa yang terluputkan oleh kalian sempur- 
nakanlah!” menunjukkan bahwa orang yang masbug harus mengikuti imam. Apa- 
bila dia datang setelah takbir yang ketiga, maka dia berdoa. Lalu apabila imarn 
salam, maka para ulama fikih Rahimahumullah telah berkata -namun aku tidak 
tahu ada sunnah dalam permasalahan ini-, “Dia boleh memilih antara ikut salam 
bersama imam atau menyempurna-kan bagian shalat yang terlewatkan. Itu jika 
jenazah masih ada di hadapannya. Namun jika dia khawatir jenazah itu diangkat, 
maka dia mempercepat takbir lalu salam." 
Dimungkinkan juga bahwa apabila dia bertakbir, maka dia langsung membaca 
surat Al-Fatihah. Karena apabila dia melakukan hal tersebut, tidak nampak dari- 
nya penyelisihan terhadap imam. Berbeda dengan shalat-shalat yang ada ruku' 
dan sujudnya: karena apabila seseorang masuk di dalam shalat itu sedang dia 
terluputkan satu raka'at dari shalat Zhuhur misalnya, maka kita tidak katakan, 
“Dia sedang melaksanakan raka'at yang pertama, kemudian dia melanjutkan.” 
Karena itu akan nampak penyelisihannya terhadap imam. Adapun di dalam shalat 
jenazah tidak demikian. 
Akan tetapi kemungkinan yang pertama lebih dekat dengan zhahir nash-nash, 
yaitu bahwa dia harus mengikuti imam. 
Apabila seseorang tidak tahu -dan ini sering terjadi-, maka yang paling penting 
adalah mendoakan kebaikan untuk si mayit. Karena sesungguhnya shalat jenazah 
disyariatkan hanyalah untuk mendoakan si mayit dan memberi syafaat untuknya, 
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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“Tidak ada seorang muslimpun yang meninggal, lalu ada empat puluh orang yang tidak 
berbuat syirik kepada Allah sedikitpun berdiri di hadapan jenazahnya, melainkan Allah 
akan mengabulkan syafaat mereka untuknya.” Diriwayatkan oleh Muslim dan yang 
lainnya dari hadits Ibnu Abbas Radhryallahu Anhuma.” 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apabila jenazah kaum lelaki, 
kaum wanita, anak-anak kecil, dan orang-orang dewasa berkumpul, bagaimana 
cara meletakkan mereka?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Apabila jenazah kaum wanita, kaum lelaki, anak- 
anak kecil, dan orang-orang dewasa berkumpul, maka yang di dekat imam adalah 
jenazah lelaki, sedangkan jenazah wanita berada dekat kiblat, dan imam tetap 
berada sejajar dengan bagian tengah jenazah wanita dan bagian kepala jenazah 
lelaki. Apabila jenazah anak-anak kecil dan orang-orang dewasa berkumpul, 
maka jenazah orang-orang dewasa didekatkan ke imam, sedangkan jenazah anak- 
anak kecil berada di dekat kiblat. Apabila jenazah anak kecil lelaki dan jenazah 
wanita dewasa berkumpul, maka jenazah anak kecil lelaki didekatkan ke imam, 
sedangkan jenazah wanita dewasa berada di dekat kiblat. Karena itulah barisan 
shaf-shaf mereka di dalam shalat.” 
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333. Al-Hasan bin Mudrik telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Yahya bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
"Abu 'Awanah -namanya adalah Al-Wadhdhah- telah mengabarkan 
kepada kami dari kitabnya, dia berkata, “Sulaiman Asy-Syaibani telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Syaddad, dia berkata, 
“Aku telah mendengar bibiku, Maimunah Radhiyallahu Anha isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu dia sedang me- 
ngalami haid dan tidak melaksanakan shalat, dan dia berbaring di ha- 
dapan tempat sujud Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang 
beliau melaksanakan shalat di atas kain kerudungnya. Apabila beliau 
sujud, maka sebagian pakaian beliau mengenaiku. "7? 


(Hadits no. 383, tercantum juga pada hadits no. 379, 381, 517, 518. 
Tuhfah no. 18060 -1/91, Pe") 


278 Diriwayatkan oleh Muslim (513), (273) 
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Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “Bab / Pasal”. Demikianlah yang 
tecantum tanpa ada penjudulan. Kami telah sebutkan bahwa bab yang 
tidak ada penjudulannya sama dengan pasal.?” 


Hadits tersebut juga termasuk di antara hadits-hadits yang me- 
nunjukkan bahwa wanita haid tidaklah bernajis, karena pakaian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenaiisterinya,“' Maimunah Radhiyallahu 
Anha, sedang dia dalam keadaan haid, dan beliau melaksanakan shalat. 
Sehingga itu menunjukkan bahwa wanita haid tidak bernajis.' 


279 Lihat kitab Al-Fath: 1/430. 

280 Jeli adalah isterinya. Dapat juga dikatakan, “« )”, dengan huruf Ta”. Namun 
yang lebih fasih adalah tanpa huruf Ta', dan itu adalah dialek penduduk Hijaz 
yang Al-Our'an turun dengan dialek mereka. Allah Ta'ala berfirman: 

Bang guna 

“Dan Kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini. “os Al 
Bagarah: 35). Allah Ta'ala berfirman: 

AG Oa Ik AA 

“Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 37). Allah 

Ta'ala berfirman: 

Co KAS g33 Nasi “ Arak Kr 

“Dan fa kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain.” (OS. Ane Nisaa" 29 

281 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa hukum darah yang keluar dari 
luka seorang wanita di tengah masa haidnya?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Hukumnya sama dengan darah yang keluar dari 
luka seorang wanita pada masa-masa sucinya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahudiah ditanya tentang hukum kelembaban kemna- 
luan wanita?” 

Beliau Rahimahullah mevawab) “Kelembaban kemaluan adalah suci menurut 
pendapat yang shahih. Dalilnya adalah bahwa seseorang tidak diwajibkan un- 
tuk mencuci bagian yang terkena kelembaban tersebut dengan zhahir sunnah. 
Akan tetapi masih harus diperhatikan satu hal, yaitu apakah kelembaban itu 
membatalkan wudhunya atau tidak? 

Ibnu Hazm Rahimahullah berpendapat bahwa kelembaban itu tidak membatalkan 
wudhu, dan sesungguhnya segala sesuatu yang keluar dari dua lubang (kemaluan 
dan dubur) tidak membatalkan wudhu kecuali air kencing, berak, dan kentut. 
Pendapat beliau memang mengandung kenyamanan bagi kaum wanita. Akan te- 
tapi aku mendapatkan seorangpun dari kaum Salaf yang berpendapat sama de- 
ngannya sampai sekarang ini, Jika ada pendahulu yang berpendapat demikian, 
alangkah baiknya jika dikatakan, “Dia tidak membatalkan wudhu kecuali hal- 
hal yang biasa keluar darinya.” Kita memberi fatwa kepada kaum wanita bahwa 
kelembaban kemaluan seorang wanita adalah suci, sebagaimana yang dikatakan 
oleh para ulama fikih Rahimahumullah. Akan tetapi kelembaban itu membatalkan 
wudhu. Jika seandainya aku mendapatkan pendahulu bagi Ibnu Hazm Rakima- 
hullah, baik dari kalangan para shahabat atau para tabi'in Radhiyallahu Anhum, 
dalam hal tersebut, maka pastilah aku akan menyepakatinya bahwa kelemababan 
wanita tidak membatalkan wudhu. 


Akan tetapi sebagian kaum wanita yang memiliki pemahaman fikih berkata, 


“Itu telah terjadi di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan termasuk di 
antara perkara-perkara yang membutuhkan penjelasan. Kaum wanita di zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama seperti kaum wanita di zaman kita 
sekarang ini, maka berikanlah dalil kepada kari bahwa kelembaban wanita 
membatalkan wudhu!” 

Kita katakan, “Karena kelembaban itu keluar dari dua lubang (kemaluan atau 
dubur).” 

Mereka berkata, “Siapa yang membuat kaedah tersebut?” Mereka juga berkata, 
“Bagaimana mungkin kamu katakan bahwa dia suci, lalu kamu katakan bahwa 
dia membatalkan wudhu?” 

Kita katakan, “Tidak ada hubungan antara kesucian dan ketiadaan pembatalan 
wudhu. Kentut membatalkan wudhu padahal dia adalah suci. Oleh karena itu jika 
seandainya ada kentut keluar dari duburmu sedang pakaianmu itu basah, maka 
dia tidak ternajisi. Dernikian juga dengan air mani, dia menyebabkan wajib mandi, 
padahal dia adalah suci.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apakah sisa warna darah haid 
atau baunya dapat berpengaruh dalam kesucian pakaian?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Kaedah yang berlaku di kalangan para ulama 
adalah bahwa sisa warna dan bau darah haidh tidak berpengaruh apapun.” | 


-» 


&, 
tr 


2 
—- 
2 
AI 
Ya 
aa 


Kitab Tayammum 


Firman Allah Ta'ala, 
. , le tut” et Agetn pet £ .. 
amp AepiaaG Cb Wan NAMA AGS 


z P .. 
3 2. Tx 
A5 Son 
“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al- 
Ma'idah: 6) 
Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah: “3 cs -Kitab Tayammum-". 
3 secara bahasa adalah sad! (menuju), darinya seorang penyair ber- 
kata: 


le Bs Nala ot Ups lalat, Kota oya Lezanagi 
Aku menuju wanita itu dari Adzri'at, sedang keluarganya... 
berada di Yatsrib itu adalah rumah terendah kalau dilihat dari tempat 
tinggi... 
Perkataannya: “Ws” artinya aku menujunya. Jadi, dia secara 
bahasa adalah Ji (menuju). Sedangkan secara syariat, tayammum 


282 Bait syair tersebut dari bahar Thawiil, diambil dari kasidah yang panjang milik 
Imru' Al-Oais bin Hujr Al-Kindi, yang tercantum di dalam kumpulan syairnya 
berjudul Diiwaan Imru" Al-Oais: 31. Khizaanah Al-Adab karya Al-Hamawi: 2/13. 
Ma'aahid At-Tanshiish: 2/8, Sirru Shinaa'ah Al-Y'raab: 2/497. Al-Ushuul Fii An-Nahwi: 
2/106. Syarh Ibni "Agiil: 1/76. Awdhah Al-Masaalik: 1/64. Huma' Al-Hawaami': 1/84. 
Al-Mugtadhab: 3/333, 4/38. Al-Kuttaab karya Sibawaih: 3/233. Magaayiis Al-Lughak: 
5/368. 

Di semua referensi tersebut di atas tercantum dengan lafazh “4,5” sebagai peng- 
ganti “ks”. Kami tidak dapatkan dengan lafazh “Ws” kecuali di dalam kitab 
Al-Fath: 1/431. 
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adalah menuju debu yang baik (suci) untuk mengusap wajah dan ke- 
dua telapak tangan dengannya. Tayammum hukumnya diperboleh- 
kan dengan dalil Al-Our'an, As-Sunnah, dan ijma' kaum muslimin. 
Akan tetapi dahulu ada perbedaan pendapat tentang pembolehan ta- 
yammum untuk junub. Di antara orang-orang yang menyelisihi hal 
tersebut adalah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.8 Akan 
tetapi setelah itu terjadi ijma' tentang pembolehan tayammum untuk 
junub dan untuk hadats kecil?" 

Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah memulai kitabnya dengan ayat 
yang mulia. Dengan meneliti kitab Al-Bukhari dan Muslim nampak 
jelas bagi kita bahwa Al-Bukhari Rahimahullah ingin menjadikan kitab- 
nya penuh muatan permasalahan-permasalahan penting beserta dalil- 
dalilnya. Oleh karena itu dia mendatangkan ayat-ayat, atsar-atsar, lalu 
hadits-hadits yang diisnadkan dan di-marfu'kan. 


Adapun Muslim Rahimahullah, perhatiannya hanya terhadap ha- 
dits-hadits saja: dimana dia mengumpulkan banyak hadits. Oleh kare- 
na itu dia tidak membuat bab-bab pada kitab Shahihnya. Yang mem- 
' buat bab-babnya adalah orang-orang yang datang setelahnya. Masing- 
masing dari kedua cara tersebut memiliki keistimewaan dan keutama- 
an terhadap yang lainnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


283 Dalil dari AlYur'an adalah firman Allah Ta'ala, "Lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu.” (OS. Al-Ma'idah: 6) 

Dalil dari As-Sunnah adalah hadits “Amumar Radhiyallahu Anhu dan yang lainnya. 
Takhrij hadits-hadits yang berkenaan tentang hal itu akan disebutkan sebentar. 
lagi, Insya Allah. 

Dalil dari ijma' adalah bahwa kaum muslimin telah berijma' tentang pembolehan 
tayammum secara global. Di antara para ulama yang menukil ijma' tersebut ada- 
lah penulis kitab Al-Mughni, Ibnu Oudamah Rahimahullah, sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Mughni: 1/310. Juga dinukil oleh Ibnu Al-Mundzir 
Rahimahullah sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Al-Jjmaa': 44. Ibnu Abdi! 
Barr di dalam kitab At-Tamhiid: 16/165. Ibnu Al-Oaththan di dalam kitab Al-Ignaa' 
Fii Masan'il Al-Ijmaa': 1/91. An-Nawawi di dalam kitab Syarh Muslim: 2/295. 

284 Umar dan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhuma berpendapat bahwa orang 
yang junub tidak boleh bertayammum. Mereka berdua diselisihi oleh "Ammar, 
Abu Musa, Ibnu Abbas, dan selain mereka dari kalangan para shahabat Radh- 
iyallahu Anhum. Insya Allah pembahasan itu akan disebutkan secara terperinci di 
dalam hadits-hadits bab ini. Lihat kitab Al-Fath: 1/443. Majmuu' Al-Fataruma: 33/89. 

285 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahuliah berkata di dalam kitab Majmuu' 
Al-Fatawa: 33/89, “Para ulama Rahimahumullah menyepakati pendapat mereka - 
yaitu 'Ammar, Abu Musa, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum- karena mereka 
berpedoman dengan Al-Kitab dan As-Sunnah.” 


SYARAH SHAHIH 
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, dp Ni Cab Ia2 bat bana Mi GAS s He 


5 :, bat San 


“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah mei tanah yang 
baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al- 
Ma 'idah: 6). Itu adalah potongan dari ayat wudhu dan mandi. Allah 
Ta'ala berfirman pada awal ayat tersebut, 


A , 1» ha Pd » .Jal ki Oh GL. XT 
Sanga Ioku26 BAG IL 5 3 ae asi CE 
Pan A 


€ we P3 ad . ix 
KST AT, 2 peta AG OA Jl EA 
TA SE 3 - ... ai 2 ET ol 


... KAA 
2g » - eh 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah ke- 
palamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit? atau dalam perjalanan atau kem- 
bali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh? perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (ber- 
Sih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al-Ma'idah: 
6). Allah Ta'ala mensyaratkan tidak ada air untuk tayammum. 


Adapun sakit, maka tidak disyaratkan ketidakadaan air. Bahkan 
diperbolehkan bertayammum karena sakit atau karena khawatir sakit 
meskipun ada air. Hal tersebut ditunjukkan oleh hadits "Amr bin Al- 
"Ash Radhiyallahu Anhu ketika dia berada di dalam pasukan perang, 
dia junub, lalu karena khawatir udara dingin, diapun bertayammum. 
Ketika mereka pulang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menceritakan kepada beliau tentang kejadian tersebut, beliau 
bertanya kepadanya, “Wahai 'Amr, apakah kamu melaksanakan sha- 
lat mengimami shahabat-shahabatmu sedang kamu dalam keadaan 
junub?” “Amr Radhiyallahu Anhu menjawab, “Wahai Rasulullah, aku 
teringat firman Allah Ta'ala, 
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286 Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air. 
287 Artinya: menyentuh. menurut Jumhur ialah: menyentuh sedang sebagian Muf- 
assirin ialah: menyetubuhi. 


| 


KITAB 
HL TavAMUM 253 


2 Kai 2, Sa AN GBI 
Open KAL KAN ES 3 
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Ma- 
ha Penyayang kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 29): Maka akupun berta- 
yammum. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tersenyum dan : 
menetapkannya. Padahal) ketika itu ada air. 


Jadi sekarang sebab tayammum bisa karena tidak ada air atau kha- 
watir bahaya lantaran pemakaiannya. 


Adapun khawatir terganggu karena menggunakan air, maka itu 
tidak dapat memubahkan tayammum. Maksudnya adalah bahwa se- 
seorang merasa terganggu karena dingin atau panasnya air. Hal itu 
tidak dapat memubahkan tayammum, sehingga dia harus tetap meng- 
gunakannya sedikit demi sedikit sampai sempurna kesuciannya. 


Firman Allah Ta'ala, Ike2 115 -Maka bertayammumlah dengan 


tanah yang baik (bersih)-. Kalimat sa sea)! adalah semua jenis tanah 
yang nampak di permukaan bumi, sehingga dia mencakup pegunu- 
ngan, bebatuan, lembah-lembah, dan lain sebagainya. Jadi semua jenis 
tanah boleh digunakan untuk bertayammum. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


2. . 0 s & . ac #3 " . r Pi .£ er “ 
SAN PST AT da JAE An Ah Uta SN CI Ela 

2 hwa “AG 
“Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat pensuci: sehingga 


siapapun orangnya dari umatku terkena (kewajiban) shalat, maka hendaknya 
dia shalat,”29 


Firman Allah Ta'ala, 3 -Baik (bersih)-. Kalimat —-s! (baik) adalah 
lawan kata &.- (buruk). Kalimat &. 4 diartikan sesuai dengan peng- 
gunaannya. Jadi yang dimaksud dengan kalimat &. disini adalah 


, 288 Al-Bukhari Rahimahullah mentakhrijnya secara mu'gilag dengan lafazh tareriidh di 
dalam Kitab Tayammum. Bab Idzaa Khaafa Al-Junub 'Alaa Nafsihi Al-Maradh, sebelum 
hadits no. 345. 

Ahmad Rahimahullah telah mewashalkannya di dalam kitab Musnadnya: 4/203 no. 
17812. Abu Dawud di dalam kitab Sunannya no. 334. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fathu (1/454), “Is- 
nadnya kuat. Akan tetapi Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh 
tamriidh, karena dia meringkasnya. 

289 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (335). Muslim (521), (3) 


SYARAH SHAHI 
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najis. Jadi tidak diperbolehkan seseorang bertayammum dengan debu 
yang najis. 

Yang dimaksud dengan kalimat wb! (baik) disini bukanlah tanah 
bersih yang tidak ada debu dan tidak ada potongan kayu, atau yang 
sejenisnya. Akan tetapi yang dimaksud dengan kalimat w.-k!! adalah 
tanah yang suci. 

Firman Allah Ta'ala, « Su SAYA PSU -Sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu-. Yaitu dari tanah itu. Wajah mencakup apa 
yang ada di antara dua daun telinga dan antara ujung dahi sampai 
bagian bawah dagu. Akan tetapi tidak wajib mengusapkan debu hing- 
ga sampai ke bagian bawah rambut atau bulu meskipun tidak lebat: 
karena pensucian dengan debu diperintahkan sebagai bentuk keri- 
nganan. 

Firman Allah Ta'ala, Sah, -Dan tanganmu-. Yang dimaksud de- 
ngan tangan disini adalah telapak tangan, karena kalimat 4 ketika di- 
mutlakkan maknanya tidak melebihi telapak tangan. Dalilnya adalah 
penggunaan kalimat JJ! di dalam Al-Gur'an. Ketika Allah Ta'ala berfir- 
man, 


«De ai ati 2 
Kal Yaa 6 aja, BA, 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya.” (OS. Al-Ma'idah: 38), maka yang dimaksud adalah telapak 
tangan. Ketika Allah Ta'ala berfirman, 


BII Kei Kara Lan 
“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku.” (OS. Al- 
Ma'idah: 6), dia di-tagyid, maka yang dimaksud adalah tangan sampai 
siku. Kalimat 4! di dalam tayammum tidak di-tagyid sampai siku, 
sehingga itu menunjukkan bahwa kalimat «Ji di dalam tayammum 
adalah telapak tangan saja. 
Firman Allah Ta'ala, € -Dengan tanah itu-. Ada yang mengatakan 
bahwa huruf (» untuk menjelaskan permulaan. Ada juga yang menga- 
takan bahwa huruf 5 untuk tab'idh. 


Menurut pendapat yang mengatakan bahwa huruf (» untuk tab'idh, 
maka berarti tanah itu harus memiliki debu sehingga dia menempel di 
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tangan dan terpisah dari tangan ke wajah dan kedua telapak tangan. 


Menurut pendapat yang mengatakan bahwa huruf $- untuk men- 
jelaskan permulaan, maka berarti tanah itu tidak harus memiliki debu. 
Pendapat terakhir inilah yang benar karena keumuman sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Pi 5 3 2 Pp ai 2 nan 

233 2d Sid BIAN AT Ja S3 ES KG 

“Sehingga dimanapun (kewajiban) shalat mengenai seseorang dari umatku, 
maka dia memiliki tempat sujudnya dan alat pensucinya.” 

Karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan tata- 
cara tayammum kepada 'Ammar Radhiyallahu Anhu, beliau memukul 
tanah dengan kedua telapak tangannya lalu meniupnya,? agar debu- 
nya berjatuhan. Itu menunjukkan bahwa tidak mesti ada debu yang 
harus menempel di wajah atau di kedua telapak tangan. 


Selanjutnya kita katakan, “Apakah tayammum termasuk di antara 
keistimewaan-keistimewaan umat Islam?” 


Jawaban: Ya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

.. Pa sg P 4 

eng SNI Ga IE Gelas BUAS El 

“Aku telah dianugerahkan lima perkara yang tidak dianugerahkan kepada 

seorangpun dari nabi-nabi sebelumku...” lalu beliazx menyebut tayammum 

di antaranya! Sehingga tayammum termasuk di antara perkara- 

perkara yang Allah muliakan terhadap umat Islam yang dengannya 

Allah menghapuskan kesulitan dan belenggu. Karena pada umat-umat 

terdahulu, apabila seseorang tidak mendapatkan air, maka dia tidak 

mungkin bertayammum. Melainkan dia tetap berada pada hadatsnya 

sampai dia mendapatkan air, lalu bersuci dengannya, kemudian meng- 
gadha shalat-shalat yang dia sempat tinggalkan.?? 


290 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (338). Muslim (368), (111) 

291 Telah ditakhrij sebelumnya. 

292 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apabila seorang lelaki junub dan ti- 
dak mendapatkan air lalu bertayammuwmn dan melaksanakan shalat Shubuh. Lalu 
ketika datang waktu shalat Zhuhur, air datang. Akan tetapi dia lupa bahwa dia 
dalam keadaan junub, lalu diapun berwudhu untuk shalat-shalat lainnya sampai 
shalat Isya. Lalu dia teringat setelah itu bahwa dia junub, Apakah yang harus dia 
lakukan?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Dia wajib mandi dan mengulang keempat shalat 
tersebut.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apakah untuk tayammum di- - 
syaratkan masuk waktu shalat?” 


SYARAH SHAHIH 
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Sa AA ae Aa 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Tidak disyaratkan. Di dalam tayamumum tidak 
disyaratkan suatu apapun kecuali tidak ada air atau khawatir akan bahaya dengan 
menggunakannya. Adapun masuknya waktu shalat, maka bukan syarat di dalam 
tayammum. Jika seandainya kamu tahu bahwa kamu tidak memiliki air, maka 
kamu boleh bertayammum sebelum masuk waktu shalat dan melaksanakan sha- 
lat apabila telah masuk waktunya. 

Adapun jika kamu mengharapkan mendapatkan air, maka kamu jangan berta- 
yammum sampai masuk waktu shalat.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Tayammum itu rukhsah atau 
kewajiban?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Tayammum adalah rukhsah dan kewajiban. Jika 
dilihat dari berpindahnya seseorang dari penggunaan air kepada penggunaan 
debu dalam bersuci, maka itu adalah rukhsah. Namun jika dilihat dari segi bahwa 
dia harus bertayamumum untuk shalat, maka itu adalah kewajiban.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya tentang seseorang yang didatangi 
waktu shalat, sedang dia berada di dalam pesawat terbang dan di sekitarnya 
tidak ada debu, dan ruang-ruang toilet yang ada di dalam pesawat tidak mungin 
digunakan untuk berwudhu, maka apa yang harus dia lakukan?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Apabila orang tersebut sudah dekat dari banda- 
ra, maka hendaknya dia menunggu sampai turun. Apabila dia berada pada waktu 
shalat yang pertama (misalnya shalat Zhuhur atau shalat Maghrib), maka hen- 
daknya dia menjamaknya (secara ta'khir) pada shalat yang kedua (yaitu shalat 
Ashar atau shalat Isya). Apabila dia berada di tempat-tempat duduk yang ada 
debu di sekitarnya, maka hendaknya dia bertayammum dengannya. Namun jika 
keadaannya tidak seperti yang tadi disebutkan, maka hendaknya dia melaksana- 
kan shalat seperti layaknya orang yang tidak mendapatkan air dan debu, yaitu dia 
shalat bagaimanapun keadaannya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apakah boleh bertayammum di 
atas kasur atau permadani?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Kasur atau permadani tidak dapat digunakan 
untuk bertayammum kecuali jika ada debu di atasnya. Namun jika tidak ada, 
maka tidak boleh bertayammum di atasnya karena dia bukan termasuk tanah.” 
Syaikh Ionu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apakah boleh seseorang ber- 
tayammum di atas batu yang terpisah dari tanah dan di atasnya tidak ada debu?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Ya, boleh. Karena dia termasuk tanah.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimakullah ditanya lagi, “Jika demikian, kenapa kita men- 
syaratkan adanya debu pada tempat-tempat duduk yang ada di dalam pesawat 
hingga boleh digunakan untuk bertayammum oleh seseorang?" 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Karena tempat-tempat duduk yang ada di dalam 
pesawat ibarat pakaian, sehingga dia bukan terrnasuk jenis tanah.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apakah tembok dikiaskan de- 
ngan tanah dalam pernbolehan tayammum dengannya?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Ya, tidak ada masalah. Karena Nabi Shallaltahu 
Alaihi wa Sallam pernah bertayammum dari tembok. Akan tetapi disyaratkan pada 
tembok-tembok yang dilapisi dengan cat -cat tidak termasuk dari jenis tanah- agar 
ada bedu di atasnya. Jika tidak ada debu di atasnya, maka hendaknya dia bert- 
tayammum dengan yang lainnya. 

Bisa juga dikatakan bahwa ketika cat itu mengikut dengan tembok yang boleh 
digunakan untuk bertayammum, maka hukumnya pun ikut dengan tembok. Akan 
tetapi itu jika tidak ada tempat tayammum selain tembok, maka tidak apa-apa. 
Namun jika tidak demikian, maka yang lebih baik adalah tidak bertayammum 
dengannya.” 
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334. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al- 
Dasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, “Kami pernah keluar (bersafar) 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sebagian safar- 
safarnya. Sampai ketika kami tiba di Al-Baida" atau di Dzat Al-Jaisy', 
seuntas kalung milikku terputus. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 


“ 


293 An-Nawawi Rahimahullah berkata di dalam kitab Syark Muslim (2/297), “Al-Baida" 
dan Dzat Al-Jaisy adalah dua lokasi di antara kota Madinah dan kota Khaibar.” 
Lihat kitab Al-Fath: 1/432. 
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wa Sallam pun menetap untuk mencarinya dan orang-orang (para saha- 
bat) juga menetap bersama beliau, padahal mereka tidak berada di tempat 
yang berair. Maka orang-orang datang kepada Abu Bakar Ash-Shiddig 
Radhiyallahu Anhu seraya berkata, “Tidakkah kamu melihat apa yang 
dilakukan oleh Aisyah?! Dia menetap bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan orang-orang, padahal mereka tidak berada di 
tempat yang berair dan mereka juga tidak memiliki air. Maka Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu datang, sedang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meletakkan kepalanya di pahaku telah tertidur. Lalu dia (Abu 
Bakar) berkata, “Kamu telah menahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan orang-orang, padahal mereka tidak berada di tempat yang 
berair dan mereka juga tidak memiliki air." Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, "Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pun mencelaku dan mengatakan 
apa yang dia katakan, dan dia menusukku dengan tangannya di bagian 
pinggulku. Tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak kecuali ke- 
beradaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas pahaku. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pada waktu shubuh 
tanpa ada air. Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat Tayammum, maka 
merekapun bertayammum. Usaid bin Al-Hudhair Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Itu bukanlah keberkahan kalian yang pertama wahai keluarga 
Abu Bakar.” Dia (Aisyah) berkata, “Lalu kami membangkitkan unta 
yang aku tunggangi tadi, maka kamipun menemukan kalung tersebut di 
bawahnya.” 


(Hadits no. 334, tercantumjuga pada hadits no. 336, 3672, 3773, 4583, 


4607, 4608, 5164, 5250, 5882, 6844, 6845. Tuhfah no. 17519 -1/91, Pt) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat banya faedah, di antaranya: 
Sesungguhnya di antara adat kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah melakukan safar dengan isterinya. Akan tetapi be- 
liau mengundi terlebih dahulu di antara isteri-isterinya. Siapapun 
di antara mereka yang kena undiannya, maka beliau akan keluar 
bersafar bersamanya.” 

Atas dasar itu, sesungguhnya termasuk sunnah seseorang didam- 
pingi oleh isterinya di dalam safar-safarnya, dan termasuk dari 
sirah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


294 
295 


Diriwayatkan oleh Muslim (867), (108) 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4750). Muslim (2770), (56) 
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2. Sesungguhnya Aisyah Radhiyallahu Anha memiliki kedudukan 
yang sangat besar di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Oleh karena orang-orang (para shahabat Radhiyallahu Anhum) me- 
nunda perjalanan hanya karena kalungnya. 

3. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tenang dan tidak panik ke- 
tika terjadi peristiwa-peristiwa menegangkan, dimana beliau tidur 
di atas paha Aisyah Radhiyallahu Anha dengan nyenyak. Oleh ka- 
rena itu Abu Bakar Radhiyallahu Anhu datang dan berbicara de- 
ngan Aisyah Radhiyallahu Anha. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu me- 
nusuk Aisyah di pinggangnya, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bangun. 

4. Seorang bapak boleh menghukum anak puterinya -meskipun dia 
telah dewasa- baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan. 
Karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berbicara kepadanya dengan 
perkataan yang tidak dapat dia sebutkan. Akan tetapi nampaknya 
bahwa yang disampaikan adalah perkataan yang keras. Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu pun menusuk Aisyah di pinggangnya, namun 
Aisyah Radhiyallahu Anha tidak bergerak karena keberadaan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia tidak ingin mengganggu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Allah Ta'ala pun me- 
nurunkan ayat Tayammum. 

5. Sesungguhnya Al-Our'an Al-Karim kadang-kadang turun karena 
suatu sebab, dan kadang-kadang turun tanpa ada sebab apapun. 
Ketika dia turun karena suatu sebab, itu menunjukkan bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman dengannya ketika menurunkannya, 
karena Allah Ta'ala berfirman, 


Hana Ga Luna “1 “1 Pai AA. P rta "3 
Pa IN EA In LA Han 
AT 2. Sr 
Ink 253 Ehh 
“Katakanlah: “Ruhul Oudus (Jibri) menurunkan Al-Our'an itu dari 
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang 
telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang- 
orang yang berserah diri (kepada Allah). (OS. An-Nahl: 102). Jika me- 
mang demikian dan sebab itu lebih dulu datang daripada turunnya 
ayat, maka itu menunjukkan bahwa Allah Azza wa Jalla berfirman 
dengannya setelah hai tersebut terjadi?” 


296 Yang disampaikan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah di atas yang berkena- 
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an tentang syarah beliau untuk Kitab Tayammum dari kitab Shahiih Al-Bukhari 


-dimana beliau mensyarahnya pada tahun 1415 Hijriyah-, yaitu bahwa Allah 
Ta'ala berfirman dengan Al-Jur'an ketika menurunkannya. Beliau Rahimahullah 
telah rujuk dari perkataan tersebut pada syarahnya yang kedua terhadap kitab 
Al-Arba'iin An-Nawawiyyah pada kaset yang ke-11 pada side B, ketika beliau 
mensyarah hadits yang ke-23 pada sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
da TN as NA 
“Al-ur'an adalah pembela untuk dirimu atau penghujat atas dirimu.” Beliau berkata, 
“Keberadaan Al-Our'an di dalam Al-Kitab Al-Maknun apakah berarti bahwa Al- 
Our'an seluruhnya telah dicatat di dalam Al-Lauh Al-Mahfuzh atau yang tercatat 
hanya penyebutan Al-Our'an dan sesungguhnya dia akan turun dan akan terjadi 
ini dan itu? 
Jawabannya adalah yang pertama (yaitu bahwa Al-Our'an seluruhnya telah dica- 
tat di dalam Al-Lauh Al-Mahfuzh, ?"t), Akan tetapi masih harus diperhatikan satu 
hal, yaitu bagaimana mungkin dia dicatat 50 ribu tahun sebelum diciptakannya 
langit, sedang di dalamnya terdapat ungkapan-ungkapan perjalanan waktu? 
Misalnya firman Allah Ta'ala, 
PN 1 an PAN ae #7 Gg nang aa 
GD Ine he IE Sati Ina tag at Ia SE 33 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui.” (OS. Ali Imran: 121). Misal lain firman Allah 
Ta'ala, 
OLS YES NI 5 Kai o IA GM 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah men- 
dengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
melihat.” (OS. Al-Mujadilah: 1). Padahal ketika ditulis 50 ribu tahun sebelum pen- 
ciptaan langit dan bumi, kejadian itu belum terdengar, karena wanita yang me- 
ngajukan gugatan itu belum diciptakan sama sekali? 
Jawaban: Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengetahui hal tersebut dan menca- 
tatnya di dalam Al-Lauh Al-Mahfuzh, sebagaimana Allah Ta'ala telah mengetahui 
takdir-takdir dan mencatatnya di dalam Al-Lauh Al-Mahfuuzh. Ketika mentak- 
dirkannya, Allah Azza wa Jalla berfirman dengan perkataan-Nya, “Jadilah! Maka 
jadilah dia.” (OS. Al-Bagarah: 117) 
Demikianlah yang ditetapkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah, 
dan pendapat itu benar-benar membuat jiwa merasa tenteram. Sebelumnya aku 
berkata, “Sesungguhnya yang tercatat di dalam Al-Lauh Al-Mahfuuzh adalah 
penyebutan Al-Gur'an, bukan Al-Gur'an, karena dia mengungkapkan dengan 
lafazh perjalanan waktu sebelum terjadi, dan sesungguhnya itu sama dengan 
firman Allah Ta'ala tentang Al-Our'an, “Dan sesungguhnya Al-Jur'an itu benar- 
benar (tersebut) dalam kitab-kitab orang yang dahulu.” (OS. Asy-Syu'araa': 196). Yang 
tercatat di dalam kitab-kitab orang yang terdahulu bukanlah Al-Our'an, melainkan 
hanya penyebutan Al-4Jur'an saja. 
Akan tetapi setelah aku membaca dan meneliti perkataan Syaikhul Islam Ibnu 
Tainiyyah Rahimahullah, dadaku menjadi lapang bahwa Al-Our'an telah tercatat 
di dalam Al-Lauh Al-Mahfuzh, dan itu tidak mustahil, Akan tetapi Allah Ta'ala 
ketika menurunkannya kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah 
berfirman dengannya dan melontarkannya kepada Jibril Alaihissalam.” 
Itulah pendapat kaum Salaf dan Ahlu sunnah berkenaan tentang Al-GJur'an. Syaikh 
Ibnu Utsaimin Rahimahultah telah mensyarah kitab Al-Arba'iin An-Nawawiyyah kali 
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6. Sesungguhnya di antara manusia ada yang menjadi keberkahan 
bagi orang lain, dimana dia melakukan sesuatu dan padanya terda- 
pat keberkahan bagi orang lain. Karena sebab tersebut menjadi ke- 
berkahan bukan untuk para shahabat saja, melainkan untuk selu- 
ruh manusia sampai hari Kiamat kelak. 

7. Sesungguhnya seseorang terkadang membenci sesuatu padahal itu 
baik bagi dirinya. Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, 


Fe - 3 £ ... 
“(Maka bersabarlah) Karena boleh gr aa tidak menyukai kaan 
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (OS. An- 
Nisaa': 19). Allah Ta'ala juga berfirman, 


Moe 2d Ken 
eh 9 kem nya Pi Tante 
. “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, ta ia amat baik bagimu.” (OS. 
Al-Bagarah: 216) 
8. Boleh menisbatkan keberkahan kepada orang lain, dimana di- 
katakan, “Ini lantaran keberkahanmu.” Dan lain sebagainya. Akan 
tetapi permasalahan tersebut harus diperinci: 


Tema 


Jika yang dia maksud dengan perkataannya, “Ini lantaran ke- 
berkahanmu” adalah keberkahan yang tidak memiliki sebab yang 
diketahui, maka itu tidak boleh, karena dia termasuk dari macam- 


macam syirik. 

Namun jika yang dia maksud adalah bahwa kebaikan yang terjadi 
dikarenakan sebab yang diketahui darinya, maka itu boleh dan 
tidak apa-apa. 

Kita beri contoh: Sebagian orang berkata ketika ada seseorang men- 
ziarahinya, “Kamu berkah, karena yang datang bersamamu adalah 
Fulan bin Fulan.” Itu boleh, karena sebabnya adalah sesuatu yang 
terlihat. 


kedua pada Daurah Ash-Shaifiyyah Al-Akhiirah pada tahun 1421 Hijriyah yang 
dilaksanakan kisaran 7 bulan sebelum beliau wafat. Syarah beliau ada dan sudah 
tersebar. Jumlah rekamannya ada 19 kaset. Sehingga, yang benar adalah pendapat 
yang dirujuk oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullak, yaitu bahwa Al-Gur'an 
Al-Karim telah tercatat seluruhnya di dalam Al-Lauh Al-Mahfuuzh, dan itulah 
pendapat Ahlu Sunnah wa Al-Jama'ah, dan itu juga pendapat Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah Rahimahullah sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Majmuu' 
Al-Fataawaa: 12/126-127, 15/223. Sehingga harus dijadikan bahan perhatian dan 
penelitian. Wallahu a'lam. 


SYARAH SHAHIH 
262 | & Gee 


Sebagian orang misalnya, apabila ada majlis ilmu atau majlis dzi- 
kir, lalu dia mendapat kan sebuah faedah, dia berkata, “Itu lantaran 
keberkahanmu.” Itu juga boleh. 


Sebagian orang, apabila ada seseorang mendoakan orang yang 
sakit, lalu Allah Azza wa Jalla menyembuhkannya, dia berkata, “Itu 
lantaran keberkaharmu.” Itu juga boleh karena doa adalah sesuatu 
yang terlihat. 

Sebagian orang berkata kepada orang yang dianggapnya wali, 
“Kemarin malam anakku tidak bisa tidur, akan tetapi wahai tuan- 
ku keberkahanmu membuat anakku tidur.” Padahal orang itu ti- 
dak merawatnya dan tidak mengetahuinya sama sekali. Maka itu 
tidak boleh. 


Yang penting, sesungguhnya apabila keberkahan itu didasari oleh 
sesuatu yang diketahui dan dilihat dengan indera, maka itu ti- 
dak apa-apa.” Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu berkata, “Itu 
bukanlah keberkahan kalian yang pertama wahai keluarga Abu 
Bakar.” 


9. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui 1 
perkara ghaib. Buktinya adalah bahwa kalung itu berada di bawah 
unta dan beliau tidak mengetahuinya. Itu sangat mengherankan, 
karena apabila Allah Ta'ala menghendaki suatu perkata, maka 
Allah akan menyiapkan sebab-sebabnya. Jika tidak demikian, ma- 
ka pastilah mereka akan memeriksa daerah sekitar unta, perke- 


297 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Manakah sesuatu yang terlihat di 
dalam hadits tersebut?" 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Sesuatu yang terlihat di dalam hadits tersebut 
adalah bahwa kalung yang karenanya orang-orang tertahan untuk melanjutkan 
perjalanan, padanya Allah Ta'ala memberikan jalan keluar kepada mereka, yaitu 
turunnya ayat Tayammum. 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apa maksud perkataan Isa 
Alaihissalam, “Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada.” 
(OS. Maryam: 31) 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Maksudnya adalah dalam hal-hal yang telah 
Allah Ta'ala anugerahkan dari kenabian dan menyebarkan syariat dan kebenaran. 
Itu termasuk bagian dari keberkahan-keberkahan seseorang. Yaitu apabila dia 
duduk di dalam suatu majlis, dia memberikan manfaat kepada orang-orang de- 
ngan ilmunya.” 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Apa hukum seseorang berkata, 
“Kami diziarahi oleh keberkahan.” Ketika kita menziarahinya?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Perkataan itu tidak apa-apa jika yang dimaksud 
adalah kebaikan yang mereka dapatkan dengan kehadiranmu di antara mereka 
untuk mengajarkan orang-orang dan lain sebagainya.” 
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11, 


mahan, dan lain sebagainya. Akan tetapi Allah Ta'ala menghendaki 
sesuatu, maka Diapun menyiapkan sebab-sebabnya. 


Sesungguhnya terkadang seseorang mencari sesuatu dengan se- 
detail-detailnya, padahal yang dia cari ada di dekatnya. Aku yakin 
hal itu sering terjadi di kehidupan harian, bulanan, atau tahunan. 
Orang-orang awam berkata, “Dia mencari anaknya padahal dia ada 
di pundaknya.” 

Syaikh kami, Abdurrahman bin Sa'di Rahimahullah, telah mem- 
beritahukan kepadaku, dia berkata, “Pernah aku memegang tong- 
kat dengan tanganku, namun aku mencarinya di tanah.” Itu ter- 
masuk di antara perkara-perkara yang aneh, namun itu sering 
terjadi. Terkadang seseorang mencari kopiahnya, padahal dia ada 
di atas kepalanya sendiri. Demikian juga kacamata dan lain se- 
bagainya. 

Yang penting, itu menunjukkan kepada kita bahwasanya manusia, 
bagaimanapun keadaannya, dia adalah orang yang lemah. Lemah 
dalam ilmunya, pengetahuannya, dan seluruh kondisinya. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Tinggi. Itu diambil dari perkata- 
annya: “Lalu Allah Ta'ala menurunkan...” Karena turun tidak mung- 
kin terjadi melainkan dari atas. Maklum adanya bahwasanya Al- 
Our'an adalah firman Allah Azza wa Jalla. Apabila A-Our'an itu 
turun dari-Nya, dan Allah Subhanahu wa Ta'ala yang berfirman 
dengannya, maka itu menunjukkan bahwa Allah Ta'ala berada di 
atas segala sesuatu. 
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335. Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada 2 dia berkata, 
“Husyaim telah memberitahukan kepada kami, (H) dia berkata, “Dan Sa'id 
bin An-Nadhar telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Husyaim 
' telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Sayyar telah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata, “Yazid -dia adalah Ibnu Shuhaib Al-Fagir- 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah dianugerahkan 
lima perkara yang tidak dianugerahkan kepada seorangpun sebelumku: 
(D). Aku diberikan pertolongan dengan rasa takut selama perjalanan 
sebulan. (2). Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat 
pensuci, sehingga siapapun orangnya dari umatku terkena (kewajiban) 
shalat, maka hendaknya dia shalat. (3). Harta-harta rampasan perang 
dihalalkan untukku dan tidak halal untuk seorangpun sebelumku. (4). 
Aku dianugerahkan syafa'at. (5). Dahulu seorang nabi diutus kepada 
kaumnya saja, sedangkan aku diutus kepada manusia seluruhnya.” 
(Hadits no. 335, tercantum juga pada hadits no. 438, 3122. Tuhfah 
no. 3139 -1/92, Pent) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda membicarakan kenikmatan Allah Ta'ala dianuge- 


rahkan kepadanya dan kepada umatnya: “Xx dash -Aku telah dianu- 
gerahkan lima perkara-”. Yang menganugerahkannya adalah Allah Azza 
wa Jalla. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membatasainya pada lima 
perkara meskipun kenikmatan yang Allah khususkan untuknya lebih 
banyak dari itu -sebagaimana yang dijelaskan oleh para ulama-, di- 
mana itu lebih dari tiga belas perkara. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membatasinya di dalam hadits 
tersebut, sebagaimana yang biasa beliau lakukan pada beberapa ke- 
sempatan. Misalnya beliau bersabda,. 


Lupa 
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- 298 Diriwayatkan oleh Muslim (521), (3). 
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“ Ada tiga golongan yang tidak akan Allah ajak bicara mereka pada Hasi Kia- 
mat...” lalu beliau menyebutkan mereka. Beliau juga bersabda pada 
kesempatan yang lain: 


ng 


“Ada tiga golongan yang tidak akan Allah ajak bicara mereka...” namun 
beliau menyebutkan selain orang-orang yang pertama. 


Lima perkara tersebut tidak dianugerahkan kepada seorangpun 
sebelum beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik dari kalangan para 
rasul maupun dari kalangan para nabi. Dia adalah: 

Pertama: “ -3 Syah EU Sai -Aku diberikan pertolongan dengan 
rasa takut selama perjalanan sebulan-”. Kalimat «#9! artinya rasa takut. 
Yaitu rasa takut musuh-musuh terhadap beliau. Dimana mereka me- 
rasa takut terhadap beliau sebelum perjalanan satu bulan. Rasa takut 
adalah senjata yang paling ampuh di dalam menghadapi musuh. Ka- 
rena apabila rasa takut itu telah menimpa mereka, maka mereka tidak 
akan memiliki kesabaran dan keberanian dan tidak akan mampu meng- 
hadapi orang yang mereka takuti, bahkan mereka akan melarikan diri 
dan tidak dapat berdiri di hadapannya. | 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “rs 2x3 -Selama perjala- 
nan sebulan-”. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
kalimat pdl (perjalanan), maka yang dimaksud adalah perjalanan yang 
makruf di zamannya. Tidak perlu dikatakan bahwa yang dimaksud 
adalah perjalanan satu bulan dengan pesawat terbang misalnya, atau 
dengan mobil. Akan tetapi yang dimaksud adalah perjalanan yang 
makruf pada zaman beliau. 

Lalu, apakah manfaat tersebut (yaitu rasa takut yang ditimpakan 
kepada musuh) masih berlaku untuk umatnya atau tidak? 

Pendapat yang zhahir adalah bahwa manfaat itu masih tetap ber- 
jaku untuk umatnya. Karena yang dimaksud adalah pertolongan ter- 
hadap agama beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan umat beliau ter- 
masuk di dalamnya. Akan tetapi dengan syarat bahwa umat Islam ma- 
sih beriltizam dan komitmen dengan segala sesuatu yang dibawa oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (OS. Muhammad: 7) 
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Syarat tersebut harus terwujud. Oleh karena itu sekarang kita se- 
ring melihat kekalahan-kekalahan yang telak terhadap kaum musli- 
min, juga sebelum masa-masa sekarang. Karena kaum muslimin be- 
lum menolong agama Ailah sebenar-benarnya. Jika seandainya mereka 
menolong agama Allah Azza wa Jalla dengan sebenar-benarnya, maka 
pastilah Allah akan menolong mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Sesung- 
guhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi menging- 
kari nikmat.” (OS. Al-Hajj: 38) | 

Jadi, pertolongan untuk umat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(yaitu umat Islam) tidaklah terwujud kecuali dengan satu syarat, yaitu 
umat Islam benar-benar berada di atas syariat dan tuntunan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sirahnya. 

Kedua: 15 3 Iman Gas d Ear -Bumi dijadikan untukku sebagai 
tempat sujud dan alat pensuci-”. Jumlah tersebut adalah jumlah yang 
umum. Karena sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “21 3 &ex3 
-Tanah dijadikan untukku-”. Sa (bumi) adalah lafazh umum. Karena 
huruf Ji yang ada padanya adalah untuk keumuman, bukan untuk 
penjelasan hakikat, dan bukan untuk Al-'Akhdu. Sehingga maknanya 
adalah: Semua bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat 
pensuci. 

Atas dasar itu, maka kita katakan, “Jika ada orang mengatakan 
bahwa ada bagian bumi yang tidak sah untuk shalat padanya, maka 
dia wajib mendatangkan dalil.” karena itu adalah lafazh umum. 

Atas dasar itu juga, jika seandainya seseorang melaksanakan shalat 
di jalanan, maka shalatnya sah. 

Jika ada orang yang berkata, “Shalat itu tidak sah.“ Maka kita 
katakan kepadanya, “Berikan dalilnya!” 

Jadi jika seandainya seseorang melaksanakan shalat di atas atap 
yang bawahnya adalah tempat lintasan, maka shalat itu tetap sah. 
Karena jika shalat yang dia laksanakan di jalanan adalah sah, maka 
shalat yang dia laksanakan di atas atap lebih sah lagi. 

Apabila seseorang melaksanakan shalat di kandang-kandang kam- 
bing, maka kita katakan, “Sesungguhnya shalat itu sah.” 


Jika ada seseorang bertanya kepadamu, “Shalat itu tidak sah.” Ma- 
ka kita katakan, “Berikan dalilnya!” dan demikian seterusnya. 


Layanan D 267 


Akan tetapi ada beberapa tempat yang telah ditunjukkan oleh dalil 
bahwa tempat-tempat itu tidak boleh digunakan untuk shalat. Misalnya 
pekuburan. Imam At-Tirmidzi Rahimahullah telah meriwayatkan: 


Dn an MIA ah 8s Pa 
MASING Sek Y) Domina UAS Gp) 
“Semua bagian bumi adalah masjid (tempat sujud), kecuali pekuburan dan 
kamar mandi.” 

Jadi, tidak boleh melaksanakan shalat di pekuburan meskipun di 
tanah kosongyang belum dikuburkan satu jenazahpun. Selama dia 
termasuk di dalam area pekuburan, maka tidak boleh melaksanakan 
shalat di dalamnya, baik kuburan-kuburan itu ada di hadapanmu, di 
sebelah kanarumu, di sebelah kirimu, maupun di belakangmu. 

Namun shalat jenazah dikecualikan dari hukum tersebut, karena 
telah tetap diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah melaksanakannya di atas kuburan.” 


Jika ada orang yang bertanya, “Apabila aku menemukan satu 
kuburan di tanah lapang di tempat yang sepi, apakah boleh melak- 
sanakan shalat di dekatnya?” 

Kita katakan, “Jika kamu menjadikan kuburan itu berada di ha- 
dapanmu, maka sesungguhnya shalatmu itu tidak sah. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


2. Mi ea 
II Ia 
“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan!” 


Adapun jika kuburan itu berada di belakangmu, atau di sebelah 
kirimu, atau di sebelah kananmu, maka tidak apa-apa. Akan tetapi ka- 
mu Wajib memperhatikan satu permasalahan, yaitu hendaknya kamu 
tidak bermaksud menyengaja shalat di dekat kubur tersebut -meskipun 
kamu menjadikannya di belakangmu-, karena itu berarti bahwa tem- 
pat yang terdapat kuburan di dalamnya memiliki kemuliaan dan ke- 
berkahan, dan itu tidak boleh. 

Di antara tempat-tempat yang ditunjukkan oleh dalil bahwa dia 
tidak boleh digunakan untuk shalat di dalamnya adalah A'thaan Al-Ibil 
(kandang-kandang unta). Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 


299 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no. 317. Abu Dawud no. 492. Ibnu Majah no. 745. 
300 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1337). Muslim (156) 
301 Diriwayatkan oleh Muslim (972) 
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melarang kita untuk melaksanakan shalat di kandang-kandang unta. 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Al-A'thaan adalah tempat yang 
unta selalu datang kepadanya, tinggal dan berlindung di dalamnya, 
demikian juga dia selalu beristirahat di dalamnya setelah minum. 

Atas dasar itu, jika seandainya unta berjalan melewati suatu tem- 
pat, duduk, berak, dan kencing lalu dia meninggalkannya, maka kita 
boleh melaksanakan shalat pada tempat itu, karena tempat itu tidak 
dinamakan 'athan (kandang). . 

Adapun hikmah dari pelarangan shalat di dalam kandang-kan- 
dang unta, maka bisa dikatakan, “Sesungguhnya pelarangan itu adalah 
ta'abbudi.” Wallahu a'lam. Kita telah dilarang, maka wajib bagi kita un- 
tuk berhenti melakukannya. 

Atau dikatakan, “Karena unta diciptakan dari setan-setan sebagai- 
mana yang disebutkan di dalam hadits”, dan tidak seyogyanya sese- 
orang shalat di tempat tinggal makhluk yang tercipta dari setan.” 

Keempat, di antara tempat-tempat yang tidak boleh digunakan 
untuk shalat padanya adalah tempat yang bernajis. Allah Ta'ala ber- 
firman, 


Te e— 5. 
DS (AI, Gal Ga A5 
“Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang- 
orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud.” (OS. Al-Hajj: 
26). Sehingga itu menunjukkan tentang wajibnya mensucikan tempat 
yang hendak digunakan untuk shalat. 

Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika ada orang Arab ba- 
dui kencing di dalam masjid, beliau memerintahkan agar air kencing- 
nya diguyurkan dengan seember air. 

Jika demikian, tidak sah melaksanakan shalat di tempat yang ber- 
najis. Akan tetapi jika diperkirakan bahwa di sesuatu tempat ada najis, 
namun najis itu tidak langsung mengenai orang yang shalat, maka 
shalat itu tetap sah. Yaitu jika seandainya kamu melaksanakan shalat 
sedang di sampingmu ada najis, maka shalatmu tetap sah. 

Bahkan para ulama Rahimahumullah berkata, “Jika seandainya ka- 
mu melaksanakan shalat sedang di hadapanmu ada najis ketika sujud, 


302 Diriwayatkan oleh Muslim (360) 
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yaitu ada najis di antara kedua lutut dan kedua tanganmu, maka sha- 
lat-mu tetap sah.” Atas dasar itu, apabila seseorang melaksanakan sha- 
lat di atas sajadah yang di pinggirannya atau di tengahnya ada najis, 
namun dia tidak langsung menyentuhnya baik dengan pakaiannya 
maupun dengan tubuhnya, maka shalatnya tetap sah. 

Jadi, keempat tempat tersebut (yaitu pekuburan, kamar mandi, 
kandang unta, dan tempat yang bernajis, Pt) dikecualikan dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Wont jp P3 2 Siar) -Bumi 
dijadikan untukku sebagai tempat sujud-”. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “54b3 -Dan alat pensuci-”. 


Kalimat pan adalah dengan mem-fathahkan huruf Tha', yaitu sesua- 
tu yang digunakan untuk bersuci. Di dalamnya juga terdapat keumu- 
man. Atas dasar itu, setiap bagian bumi sah digunakan untuk berta- 
yammum. 

Jika ada orang yang bertanya, “Apa yang kalian katakan tentang 
riwayat yang lain: 

“Dan dijadikan debunya untuk kami sebagai alat pensuci.” 8?” 

Kita katakan, “Itu tidak menunjukkan pengkhususan. Karena pe- 
nyebutan sebagian satuan-satuan perkara umum dengan hukum yang 
sesuai dengan perkara umum tidak menunjukkan pengkhususan. Itu- 
lah kaedah yang berlaku di kalangan para pentahkik. Kaedah itu te- 
lah disebutkan oleh Syaikh Asy-Syingithi Rahimahullah di dalam kitab 
Adhwaa' Al-Bayaan, dan ulama-ulama lainnya. 

Oleh karena itu jika aku katakan kepadamu, “Muliakanlah para 
penuntut ilmu!” lalu aku katakan, “Muliakanlah Muhammad!” padahal 
Muhammad termasuk di antara mereka, maka para penuntut ilmu 
lainnya tidak keluar dari pemuliaan, karena itu tidak li mai 
pengkhususan. 

Zhahir hadits menunjukkan bahwa diperbolehkan bertayamumum 
meskipun di tanah tidak ada debu. Keumuman tersebut dikuatkan bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersafar ke Najed dan 
Tabuk, dan tempat-tempat tersebut tidak kosong dari bebatuan juga 
tidak kosong dari hujan-hujan deras. Di dalam peristiwa Hudaibiyah, 


305 Diriwayatkan oleh Muslim (522) 
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pada hadits Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu Anhu disebutkan, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan sha- 
lat mengimami mereka setelah hujan yang terjadi pada malam hari. 
Maklum adanya bahwa apabila hujan telah turun, maka tidak ada 
debu di atas tanah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: AP -Dan dijadikan-”. 
Yang menjadikannya adalah Allah Azza wa Jalla. Penjadian itu adalah 
penjadian syariat. Itu karena penjadian. Allah Azza wa Jalla terbagi men- 
jadi dua macam: 

1. Penjadian yang bersifat kauni gadari, seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda.” (OS. Al-Israa': 

12) 

2. Penjadian yang bersifat syar'i, sebagaimana yang tercantum di da- 
lam hadits ini. 
Demikian juga firman Allah Ta'ala pada konteks penafian, 


A3 Ian Is 30 Aan Pia 2 Jan 


“Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah?”, saa'ibah?8, 
washiilah?? dan haam?8.” (OS. Al-Maidah: 103) Penjadian yang dinafikan 
disini adalah bersifat syar'i. Tidak mungkin yang dimaksud dengan 
penjadian disini adalah penjadian yang bersifat gadari, karena dia me- 
mang telah terjadi secara tagdir. Allah Ta'ala telah menjadikan bahiirah, 
saa'ibah, washiilah dan ham sebagai tagdir yang telah terjadi, akan tetapi 
Allah Ta'ala tidak menjadikannya sebagai syariat. 

Perbedaan antara penjadian gadari dan penjadian syar'i adalah: 
Bahwa penjadian gadari pasti terjadi dan berlaku pada hal-hal yang 


306 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (846). Muslim (71) 

307 Bahiirah: ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, 
lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi 
dan tidak boleh diambil air susunya. 

308 Saa'ibah: ialah unta betina yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran sesuatu na- 
zar. Seperti, jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan 
yang berat, maka ia biasa bernazar akan menjadikan untanya saa'ibah bila maksud 
atau perjalanannya berhasil dengan selamat. 

309 Washiilah: seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jan- 
tan dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah, tidak disembelih dan di- 
serahkan kepada berhala. 

310 Haam: unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahiirah, saa'ibah, washii- 
lah dan haam ini adalah kepercayaan Arab Jahiliyah. 
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Allah Ta'ala sukai dan hal-hal yang tidak Allah Ta'ala sukai. Sedangkan 
penjadian syar'i terkadang terjadi dan terkadang tidak terjadi, dan dia 
berlaku hanya pada hal-hal yang Allah Azza wa Jalla cintai. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: SIA 33 Ph Ka H3 Ari 


Jas -Sehingga siapapun orangnya dari umatku terkena (kewajiban) shalat, 
maka hendaknya dia shalat-”. Termasuk di dalamnya laki-laki dan wanita. 
Karena setiap hukum yang telah tetap untuk kaum lelaki, maka diapun 
berlaku untuk kaum wanita, dan setiap hukum yang telah tetap untuk 
kaum wanita, maka diapun berlaku untuk kaum lelaki. Kecuali ada 
dalil yang menunjukkan hal lainnya. 

Oleh karena itu kita katakan, “Barangsiapa yang memfitnah se- 
orang lelaki muhshan (yang telah menikah) melakukan perzinaan, ma- 
ka dia wajib dicambuk.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: Pn "4 sat -Dia terkena 
(kewajiban) shalat-”. Kewajiban shalat terkena kepada seseorang dengan 
masuknya waktu. Sehingga apabila waktu shalat telah masuk, maka 
laksanakanlah shalat. 


Di dalam sebagian lafazh-lafazh hadits disebut: 

2) yel) dekamda Okta 
“Maka dia memiliki masjidnya (tempat sujudnya) dan alat pensucinya.1 
Yaitu hendaknya dia bersuci dengan bertayammum dan hendaknya 
dia segera melaksanakan shalat. 

Jika seandainya ada orang yang bertanya, “Kenapa dia tidak me- 
nunggu sampai akhir waktu shalat?” 

Kita katakan, “Apabila perasangkanya kuat atau dia meyakini ke- 
beradaan air pada akhir waktu shalat, maka yang lebih utama baginya 
adalah menunda agar dia dapat bersuci dengan air. Namun jika dia 
mendahulukanya, maka tidak apa-apa: karena melaksanakan shalat 
pada awal waktunya adalah lebih utama daripada melaksanakan sha- 


lat pada akhir waktu. Apalagi lelaki tersebut ketika masuk waktu sha- 
lat, dia tidak mendapat air. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “59 Jai Ioi 2 d ang 5 
d3 -Harta-harta rampasan perang dihalalkan untukku dan tidak halal untuk 


311 Diriwayatkan oleh Ahmad: 2/222. 
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seorangpun sebelumku-”. Di dalam naskah yang lain disebutkan: “AN 
-Harta-harta rampasan-”. Kalimat ga adalah jamak dari Pata Sedang- 
kan kalimat #4) adalah jamak dari 4441. Kalimat 11241 didefinisikan 
oleh para ulama fikih: Dia adalah harta benda orang-orang kafir yang 
dirampas dengan peperangan dan yang sejenisnya. 

Harta-harta rampasan tersebut telah dihalalkan untuk beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak dihalalkan untuk seorangpun 
sebelum beliau. Penghalalan harta-harta rampasan itu berlaku untuk 
beliau dan untuk umatnya, bukan untuk beliau sendiri. Karena hukum 
asal adalah bahwa segala sesuatu yang telah tetap untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka diapun berlaku bagi kita umatnya, 
kecuali ada dalil yang menunjukkan hal lainnya. 

Adapun orang-orang yang datang sebelum kita, mereka terbagi 
menjadi dua: 

Pertama, orang-orang yang tidak diperintahkan untuk berjihad. 
Jadi mereka tidak memiliki harta-harta rampasan sama sekali. 

Kedua, orang-orang yang diperintahkan untuk berjihad. Namun 
apabila mereka mendapatkan harta-harta rampasan, maka harta-har- 
ta rampasan itu tidak halal untuk mereka. Melainkan harta-harta ram- 
pasan itu dikumpulkan di dalam suatu tempat, lalu turun api dari langit 
kepadanya hingga membakarnya. 

Subhaanallaah... Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla Maha Bijaksana. 
Demikianlah yang Allah Ta'ala syariatkan pada umat-umat terdahulu 
sebelum Islam: dan inilah syariat Allah Ta'ala yang dikhususkan untuk 
umat Islam. Dengan demikian semakin nampak jelas keutamaan dan 
kemuliaan umat Islam di hadapan Allah Azza wa Jalla. Kita memohon 
kepada Allah Ta'ala agar menjadikan kita semua termasuk di antara 
umat-Nya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “KAN East, -Aku 
dianugerahkan syafa'at-”. Huruf J! disini adalah untuk menjelaskan jenis 
syafaat, yaitu Asy-Syafaa'ah Al- Uzhmaa (syafaat yang agung). Karena 
syafaat ada dua macam: 

Syafaat yang khusus untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan syafaat yang umum. 

Asy-Syafaa'ah Al-Ulzhmaa adalah syafaat yang paling agung, ka- 
rena dapat menyelamatkan seluruh makhluk dari kesusahan yang 


aa SAN Aa Saba Ai Ni ai ba aan it ea aa ea an aa aa aa naga Ta Aa 
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menimpa mereka pada hari Kiamat. Sesungguhnya hari Kiamat, sa- 
tu hari kadarnya adalah 50 ribu tahun. Padanya gunung-gunung di- 
terbangkan seperti bulu yang dihambur-hamburkan: matahari dekat 
dari kepala-kepala sekadar satu mil, hati mereka kosong: dan pan- 
dangan-pandangan mata tertunduk. 

Hari Kiamat adalah hari yang dahsyat. Padanya manusia tertimpa 
kesusahan, kegelisahan, dan keresahan yang tidak sanggup mereka 
pikul. Maka merekapun bergegas mencari orang yang dapat memberi 
syafaat untuk mereka di sisi Allah Azza wa Jalla. Yaitu seakan-akan ma- 
nusia pada kondisi tersebut tidak mampu untuk memohon kepada 
Allah Azza wa Jalla secara langsung lantaran dahsyatnya huru hara 
yang terjadi. Maka merekapun mencari seseorang yang dapat membe- 
rikan syafaat. Maka Allah Azza wa Jalla mengilhamkan kepada mereka 
untuk pergi mendatangi Adam Alathissalam, namun dia berudzur. Lalu 
mereka pergi mendatangi Nuh Alaihissalam, namun dia berudzur. Lalu 
mereka pergi mendatangi Ibrahim Alaihissalam, namun dia berudzur. 
Lalu mereka pergi mendatangi Musa Alaihissalam, namun dia berudzur. 
Masing-masing mereka menyebutkan suatu cacat tentang dirinya, 
yang karenanya mereka merasa malu untuk mengajukan syafaat kepa- 
da Allah Azza wa Jalla. Lalu merekapun datang kepada Isa Alaihissa- 
lam, dan dia tidak menyebutkan suatu dosa dan suatu penghalang un- 
tuk mengajukan syafaat, namun dia tahu bahwa disana ada seseorang 
yang lebih berhak untuk mengajukan syafaat, dan dia adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Isa Alaihissalam mengarahkan ma- 
nusia untuk pergi mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Itu termasuk di antara adab-adab ilmu. Yaitu sesungguhnya sese- 
“orang dianjurkan untuk mengalihkan permasalahan kepada orang 
yang Jebih tahu dan lebih berhak. 

Maka merekapun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliaupun mengajukan syafaat kepada Allah Ta'ala. Sehingga itu- 
lah syafaat yang dianugerahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam secara khusus. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “w' 3 ea 2 33 


Le ya PRA & 5 ,106 -Dahulu seorang nabi diutis kepada kaumnya saja, 
sedangkan aku diutus kepada manusia seluruhnya-” Seluruh nabi diutus 
kepada kaumnya secara khusus, kecuali Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diu- 
tus kepada seluruh manusia, kepada orang-orang Arab, orang-orang 
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non Arab, orang-orang berkulit merah, orang-orang berkulit hitam, dan 
kepada semua orang. Bahkan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
diutus kepada golongan jin. 
DS Kisah Nuh Alaihissalam tidak bertentangan dengan apa yang kita 
bahas, dimana dia berkata kepada Allah Azza wa Jalla, 
Pp Pa era ae 00 A7 Lah 
(LG: Gaya ya SN DB 
“Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di anta- 
ra orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (OS. Nuh: 26). Karena pada”: 
waktu itu manusia yang ada hanyalah kaum Nuh Alaihissalam. | 

Akan tetapi ketika umat-umat menyebar luas, jadilah seluruh 
nabi diutus kepada kaumnya masing-masing, kecuali Muhamunad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena sesungguhnya beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diutus kepada manusia seluruhnya. Oleh karena itu, 
agama yang beliau ajarkan benar-benar cocok untuk setiap zaman dan 
tempat. Jika seandainya tidak demikian, maka pastilah manusia masih 
membutuhkan nabi-nabi dan rasul-rasul. 

Dalam hal ini terdapat penjelasan tentang keutamaan para ulama 
umat Islam. Karena sesungguhnya apabila mereka melaksanakan po- 
sisi nabi mereka Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal dakwah kepada 
Allah Ta'ala, dalam hal ibadah, dan dalam semua perkara, ketika itu 
mereka menjadi para pewaris Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Jika seandainya tidak ada ilmu kecuali ini saja, maka itu cukup sebagai 
kebanggaan dan seseorang akan mengerahkan akalnya, pikirannya, 
hartanya, bahkan kehidupannya untuk mendapatkan ilmu tersebut. 
Kamu menjadi sebagai pewaris Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di antara umat Islam yang besar merupakan kebaikan yang tidak dapat 
dibandingkan dengan seluruh dunia dan apa yang ada di dalamnya. 

Di dalam hadits tersebut terdapat banyak faedah yang agung, di 
antaranya: 

1. Disyariatkan bagi seseorang untuk membicarakan kenikmatan 

Allah Ta'ala yang dianugerahkan kepadanya, bukan untuk kesom- 

. bongan dan kebanggaan, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
hadits: 


SAS IG anta ap SI al Ata Ui 
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“Aku adalah pemimpin anak Adam Alaihissalam pada hari Kiamat, bukan 
aku sombong. 31 


Alasannya adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membicarakan kenikmatan Allah Ta'ala yang dianugerahkan kepa- 
da beliau dalam lima perkara tersebut. 


Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak ada seorangpun yang da- 
pat menghalangi karunia-Nya. Karunia Allah Ta'ala akan diberi- 
kan kepada orang-orang yang Allah kehendaki. Allah Ta'ala berfir- 
man, “Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia?B yang Allah telah berikan kepadanya?” (OS. An-Nisaa': 54) 
Jika perkaranya adalah demikian: 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan hikmah kepada keluar- 
ga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar." 
(OS. An-Nisaa :54) 

Jika demikian, maka tidak ada seorangpun yang dapat menghala- 
ngi karunia Rabbnya. Dari sini kita dapat mengambil faedah ten- 
tang rendahnya kedudukan orang yang hasad. Karena hakikat ha- 
sad (atau dengki) adalah menghalang-halangi karunia Allah Azza 
wa Jalla. 

Jika ada orang yang bertanya, “Apakah karunia Allah akan dibe- 
rikan kepada orang-orang yang Dia kehendaki secara mutlak?” 
Kita katakan, “Tidak. Setiap kali kamu mendapatkan sesuatu di- 
dampingi oleh masyi'ah (atau kehendak) atau berkaitan dengan ma- 
syi'ah, maka diapun didampingi dengan hikmah. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui lagi Maha Bijak- 
sana.” (OS. Al-Insaan: 30). Jadi, Allah Azza wa Jalla akan memberi- 
kan karunia-Nya kepada orang-orang yang pantas menerimanya, 
bukan kepada orang-orang yang tidak pantas mendapatkan karu- 
nia. Allah Ta'ala berfirman, 


Asalnya adalah di dalam kitab Shahiih. Akan tetapi tambahan lafazh “sis 47 
Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/2. At-Tirmidzi no. 3159. Ibnu Majah no. 4308, dari 
hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu. Dia juga tercantum di dalam riwayat Ahmad: 
1/281, 295 dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. Lihat kitab Shahiih Muslim 
(2278). 


313 Yaitu: kenabian, Al-Gur'an, dan kemenangan. 
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“Allah lebih mengetahui di mana dia menempatkan tugas kerasulan.” 
(OS. Al-An'aam: 124) 
Itu mencakup tugas kerasulan, pengaruh-pengaruh kerasulan, dan 
ilmu kerasulan. Allah Ta'ala Maha mengetahui tentang orang-orang 
yang berhak mendapatkan ilmu kerasulan dan tentang orang-orang 
yang berhak mendapatkan tugas kerasulan. 

3. Sesungguhnya rasa takut dan gentar -maksudnya adalah rasa ta- 
kut musuh- adalah pertolongan yang besar. Rasulullah Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam bersabda: “xx au & ai -Aku diberikan pertolo- 
ngan dengan rasa takut-”. Dan itu “adalah pertolongan ketika saling 
berhadap-hadapan. Lalu bagaimana halnya apabila antara kamu 
dan antara musuh berjarak satu bulan perjalanan?! Tidak diragu- 
kan bahwa itu lebih dahsyat. 

4. Seyogyanya bagi kita untuk melakukan segala sesuatu yang dapat : 
membuat musuh-musuh kita merasa takut, meskipun dengan cara ! 
tauriyah. Oleh karena itu kaum muslimin di dalam peperangan- 
peperangan yang menghasilkan kemenangan yang besar, mereka 
melakukan pergerakan tauriyah. Misalnya mereka membawa bala 
tentara pada pagi hari, lalu pada pagi keduanya mereka memba- 
wa bala tentara yang berbeda, sehingga musuh mengira bahwa 
bala tentara kaum muslimin berjumlah banyak hingga mereka- 
pun merasa takut dan gentar. 

Demikian juga di zaman kita sekarang ini, seyogiyanya bagi kita 
untuk menakut-nakuti musuh dengan sebatas kemampuan kita. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Dan mereka tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepa- 
da musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian 
itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik.” (OS. At-Taubah: 120). Jadi, segala 
sesuatu yang dapat membangkitkan amarah orang-orang kafir 
dan dapat menakut-nakuti mereka, maka kita diperintahkan un- 
tuk melakukannya, dan itu ter-masuk bagian dari syariat kita. 

Jika ada orang yang bertanya, “Jika seandainya orang-orang kafir 
berkata, “Apabila itu adalah metode kaum muslimin, maka me- 
reka adalah orang-orang yang beringas.” 

Kita katakan, “Ya. Jika seandainya kaum muslimin bermaksud de- 
ngan hai tersebut untuk menjadikan hamba-hamba Allah sebagai 


Lan D 277 


budak-budak, maka mereka adalah orang-orang yang beringas. 
Akan tetapi kenyataannya adalah mereka bermaksud agar orang- 
orang menyembah Allah Ta'ala. Oleh karena itu, apabila orang- 
orang telah menyembah Allah dan masuk Islam, maka mereka 
menjadi saudara-saudara kita. 

Demikian juga apabila mereka telah tunduk terhadap hukum- 
hukum Islam agar dia tidak menjadi fitnah, dan agar pengamalan 
agama hanya untuk Allah Ta'ala, maka kita tidak memerangi 
mereka. 

Jika seandainya mereka berkata, “Kami tetap di atas agama kami, 
namun kami akan membayar jizyah”, misalnya. Maka kita katakan, 
“Tetaplah kalian di atas agama kalian dan bayarlah jizyah kepada 
kami.” 

Jika demikian, sebenarnya kita tidak bermaksud untuk menguasai 
orang-orang dan menjadikan mereka sebagai budak. Melainkan 
yang kita maksudkan adalah mereka menjadi bebas dan merdeka 
dari perbudakan setan kepada perbudakan untuk Allah Ta'ala. 
Sebagaimana Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah berkata: 


Mereka lari dari perbudakan yang mereka diciptakan karenanya... 

Lalu mereka menyambut perbudakan hawa nafsu dan setan-setan... 
Perhatikanlah, mereka melarikan diri dari perbudakan yang dia 
adalah peribadatan kepada Allah Ta'ala menuju perbudakan setan 
dan hawa nafsu. 

5. Sesungguhnya seluruh bagian bumi adalah tempat untuk melak- 
sanakan shalat. Atas dasar hukum asal itu kita katakan, “Sesung- 
guhnya siapapun orang yang menganggap bahwa shalat tidak sah 
dilaksanakan di tempat ini dan itu, maka dia wajib mendatangkan 
dalil. Karena kita memiliki nash yang muhkam dan umum, yaitu: 


Ntb Mom JPN d Elas 
“Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat pensuci.” 


6. Sesungguhnya masjid dengan makna yang umum mencakup 
seluruh bagian bumi. Adapun dengan makna yang khusus, maka 
dia hanya dikhususkan dengan bangunan yang dipagari, yang 
padanya dilaksanakan shalat jama'ah dan diserukan panggilan 


SYARAH SHAHIH 

PG 2 
adzan. Atau bangunan yang tidak dipagari apabila dia memang 
dikhususkan untuk shalat. 
Sesungguhnya kami mengatakan hal tersebut agar seseorang da- 
pat membedakan tempat yang memiliki hukum-hukum masjid dan 
bagian-bagian bumi lainnya: seperti beri'tikaf di dalamnya, shalat 
Tahiyyatul Masjid ketika memasukinya, pengharaman jual beli di 
dalamnya, dan lain sebagainya. 
Sesungguhnya seluruh bagian bumi sah untuk digunakan berta- 
yammum. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


| Nope Women 233 Gd Elok 
“Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat pensuci.” Kali- 
mat ) saat dengan mem-fathahkan huruf Tha', yaitu sesuatu yang 
digunakan untuk bersuci. 


Sesungguhnya memperhatikan waktu shalat lebih diutamakan dari- 
pada syarat-syarat shalat lainnya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


0. 40 28 2 yaa 

Kk SAN ET Ia Ja 

“Sehingga siapapun orangnya dari umatku terkena (kewajiban) shalat, 

maka hendaknya dia shalat.” Jika tidak demikian, maka kita katakan, 

“Tunggulah sampai kamu mendapatkan air.” Sehingga waktu 

shalat lebih diutamakan daripada syarat-syarat shalat yang Jain. 

Oleh karena itu, jika seandainya seseorang tidak mendapatkan kain 

penutup aurat dan dia khawatir waktu shalat terlewatkan, maka 
dia boleh melaksanakan shalat sambil telanjang. 


Jika seandainya dia hanya mendapatkan pakaian yang bernajis dan 


tidak dapat mensucikannya dan dia khawatir waktu shalat terle- 
watkan, maka dia boleh melaksanakan shalat sambil telanjang. 
Jika seandainya dia tidak dapat membaca surat Al-Fatihah de- 
ngan baik, atau hanya dapat membaca sebagiannya saja, dan kha- 
watir waktu shalat terlewatkan jika dia menunggu sampai mem- 
pelajarinya, maka dia boleh melaksanakan shalat. 

Jika seandainya keberadaan kiblat tidak dia ketahui dan tidak ada 
orang yang dapat dia tanyakan, maka dia berusaha mencarinya lalu 
shalat segera dan tidak melaksanakan shalat di luar waktunya. 


Jika seandainya dia tidak mendapatkan air, namun air akan sam- 


pai kepadanya setelah keluar waktu shalat kisaran setengah jam 
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misalnya, maka kita katakan kepadanya, “Bertayammumlah kamu 
dan janganlah menunggu air.” Dan begitu seterusnya. 
Kesimpulannya: Sesungguhnya memperhatikan waktu shalat ha- 
rus lebih didahulukan daripada syarat-syarat dan kewajiban-ke- 
wajiban lainnya. 
9. Penghalalan harta-harta rampasan perang bagi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. 
Apabila ada orang yang bertanya, “Bagaimana mungkin halal bagi 
kita untuk mengambil harta orang-orang kafir?” 
Kita katakan, “Apabila leher orang-orang kafir halal bagi kita untuk 
ditebas dengan nash (baik dari Al-Our'an maupun As-Sunnah, Pt) 
dan ijma' jika mereka tidak membayar jizyah, maka harta-harta 
mereka lebih halal lagi.” 
Karena merekapun apabila telah memiliki sebagian dari harta-harta 
kita, maka dia menjadi milik mereka. Yaitu bahwa jika seandainya 
orang-orang kafir mengambil sebagian dari harta-harta kita di 
dalam peperangan, maka diapun menjadi milik mereka dengan 
kepemilikan yang sempurna. Demikian juga kita, apabila kita telah 
mengambil sebagian dari harta-harta mereka di dalam peperangan, 
maka kitapun memilikinya dengan kepemilikan yang sempurna. 
. Mungkin terjadi nasakh (penghapusan hukum). Beliau Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “J5 - ax9 Jas d3 -Dan tidak halal untuk 
seorangpun sebelumku-”. Itu adalah nasakh (penghapusan hukum) 
pengharaman. Nasakh ada beberapa macam, di antaranya: 
Me-nasakh hukum Al-OJur'an dengan Al-GJur'an, me-nasakh hukum 
As-Sunnah dengan As-Sunnah, me-nasakh lafazh dan menetapkan 
hukumnya, me-nasakh dari hukum ringan kepada hukum yang 
lebih berat: me-nasakh dari hukum berat kepada hukum yang lebih 
ringan, dan me-nasakh kepada hukum yang sama derajatnya. 


Jika ada orang yang bertanya, “Bagaimana mungkin kamu membo- 
lehkan terjadinya nasakh, padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala men- 
syariatkan hukum-hukum lantaran hikmah-hikmahnya. Apabila 
hikmah yang tepat adalah pada hukum yang kedua, kenapa Allah 
mensyariatkan hukum yang pertama? Apabila hukum yang tepat 
adalah pada hukum yang pertama, kenapa dia di-nasakh? Oleh 
karena itu sebagian ulama melarang pendapat berkenaan tentang 
nasakh. Demikian juga orang-orang Yahudi telah melarang pen- 
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dapat berkenaan tentang nasakh. Mereka berkata, “Karena hal itu 
menunjukkan tentang Al-Badaa". Yaitu bahwa Allah Ta'ala tidak 
mengetahui hikmah pensyariatan, lalu mengetahuinya.” Tidak 
aneh bagi orang-orang Yahudi untuk menyifati Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan aib dan kekurangan. Namun apa jawaban dari 
SS  pertanyaan-pertanyaan di atas?” 

Jawaban: Kita katakan, “Sesungguhnya kemaslahatan manusia 
berbeda-beda dengan perbedaan kondisi, zaman, tempat, dan 
umat. Apabila kemaslahatan itu berbeda-beda, maka mengikuti 
alur kemaslahatan itulah yang dinamakan hikmah. Terkadang ke- 
maslahatan makhluk pada awal dakwah berbeda dengan kemas- 
lahatan mereka pada akhir dakwah. Tidakkah kalian perhatikan 
bahwa Allah Ta'ala memubahkan mabuk bagi kaum muslimin 
pada awal masa-masa Islam, lalu Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabuk- 
kan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” 
(OS. An-Nahl: 67), kemudian secara bertahap hukumnya berubah 
hingga pada akhirnya diharamkan secara keseluruhan, sebagaima- 
na yang tercantum pada akhir surat yang turun dari Al-Ouran, 
yaitu Al-Maa'idah.« 
Demikian hainya dengan shalat. Pada awal diwajibkan, shalat 4 
raka'at (yaitu seperti shalat Zhuhur, Ashar, dan Maghrib. Pe") se- 
belumnya adalah 2 raka'at. Namun ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
" Sallam berhijrah, shalat yang awalnya 2 raka'at menjadi 4 raka'at. 


Demikian halnya dengan hijab bagi kaum wanita. Dahulu pada 
awal masa Isiam hijab tidak wajib, lalu dia diwajibkan. 


Demikian halnya dengan ziarah kubur. Dahulu ziarah kubur di- 
haramkan, lalu dia diperbolehkan, bahkan disyariatkan.” 


314 Yaitu firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Maa'idah ayat no.90-91: 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya 
setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu 
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan sembahyang: maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). Pet 

315 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (350). Muslim (685) 

316 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4758) 

317 Diriwayatkan oleh Muslim (977) 
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Itu semua terjadi lantaran maslahat yang berlaku. Bahkan di dalam 
nasakh tidak ada penghalang secara akal, sebagaimana diapun te- 
lah berlaku secara syar'i. Jadi, nasakh adalah diperbolehkan se- 
cara akal dan telah berlaku secara syar'i. 
Keutamaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan dianu- 
gerahkan syafaat kepada beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: “TSI bip 3 “Aku dianugerahkan syafa'at-". Syafaat ter- 
sebut adalah bagian dari kedudukan terpuji yang telah dijanjikan 
untuk beliau sebagaimana yang tercantum di dalam firman Allah 
Ta'ala, 
“Mudah-mudahan Tuhan-mu ka kamu ke tempat yang terpuji." 
(OS. Al-Israa': 79) 
Keumuman kerasulan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada se- 
luruh manusia. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “553 
-u s3 di Eh KPS « '$ PO 5 GI -Dahulu seorang nabi di- 
utus kepada kaumnya saja, “sedangkan aku diutus kepada manusia selu- 
ruhnya-". 
Jika ada orang yang bertanya, “Bagaimana menggabungkan anta- 
ra sabda beliau ini dan antara firman Allah Ta'ala, 
“Dia-lah yang mengutus di dalam kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka.” (OS. Al-Jumu'ah: 2), dimana dikatakan: “Kaum 
yang buta huruf.”? 
Jawaban: Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengata- 
kan: “ sah Sd -Kepada kaum yang buta huruf-", melainkan me- 
ngatakan: 5  -Di dalam kaum yang buta huruf-”. Itu berarti 
bahwa beliau pera di antara mereka, dan maknanya bukanlah 
bahwa beliau diutus kepada mereka secara khusus. 
Oleh karena itu, ketika Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki 
kerasulan khusus, Allah berfirman, 
“Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah ke- 
padamu semua.” (OS. Al-A'raaf: 158) 
Dari kaedah tersebut bercabang satu permasalahan, yaitu bahwa 
tidak ada udzur bagi orang-orang Yahudi dan orang-orang Nas- 
rani untuk menetap di dalam agama-agama mereka. Karena orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani termasuk di antara jenis 
manusia, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus kepa- 
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da mereka. Oleh karena itu Rasululiah Shallailahu Alaihi wa Sallam 
bersumpah, bahwa tidaklah seorangpun dari umat ini -yaitu umat 
dakwah-, baik dia seorang Yahudi maupun seorang Nasrani, men- 
dengarkan beliau lalu dia tidak beriman kepada apa-apa yang 
beliau bawakan, melainkan dia termasuk di antara para penduduk 
neraka. 


abobok 


318 Diriwayatkan oleh Muslim (153). 
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Ie ad Inabinal) HUI HMS 


336. Zakaria bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


“Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia meminjam seuntas 
kalung dari Asma" Radhiyallahu Anha, lalu kalung itu hilang. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang, lalu 
diapun menemukannya, dan (waktu) shalat menghampiri mereka, se- 
dang mereka tidak memiliki air maka merekapun shalat. Lalu mereka 
mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat Tayammum. Maka Usaid 
bin Hudhair Radhiyallahu Anhu berkata kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha, “Semoga Allah membalas kebaikan kepadamu. Demi Allah, tidak 
ada satupun perkara yang kamu benci yang menimpamu, melainkan 
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Allah Ta'ala menjadikan hal tersebut mengandung kebaikan di dalam- 
nya untuk dirimu dan untuk kaum muslimin." 
(Hadits no. 336, tercantum juga pada hadits no. 334, 3672, 3773, 
1583, 4607, 4608, 5164, 5250, 5882, 6844, 6845. Tuhfah no. 16990, Pj 


Syarah Hadits 


Hadits tersebut berbeda dengan konteks hadits yang lalu disebut- 
kan. Akan tetapi tidak mustahil bahwa Usaid bin Khudhair Radhiyalla- 
hu Anhu mengatakan hal tersebut, dan mengatakan apa yang telah 
dia katakan sebelumnya. Di antara perkara-perkara yang Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha benci adalah kisah tersebut, karena tidak diragukan 
bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha tidak suka kalungnya hilang. Akan 
tetapi perkara tersebut mengandung kebaikan, yaitu bahwa Allah 
Ta'ala menurunkan ayat Tayammum. Sehingga apabila orang-orang 
tidak mendapatkan air, mereka melakukan tayammum. 

Namun mana syahid untuk penjudulan di atas “Bab. Apabila Sese- 
orang Tidak Mendapatkan Air dan Debu”? 

Jawaban: Syahidnya adalah perkataannya: “Dan (waktu) shalat meng- 
hampiri mereka, sedang mereka tidak memiliki air, maka merekapun shalat.” 

Sehingga itu menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak men- 
dapatkan air (untuk mandi atau berwudhu) dan debu (untuk ber- 
tayammum), maka dia tetap melaksanakan shalat bagaimanapun kea- 
daannya, dan itu termasuk di dalam keumuman firman Allah Ta'ala, 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (OS. At- 
Taghaabun: 16) 

Jika ada orang yang bertanya, “Apakah permasalahan tersebut 
mungkin terjadi, yaitu tidak ada air dan debu?” 

Jawaban: Ya. Misalnya seseorang berada di dalam penjara atau dia 
tertimpa sakit hingga tidak dapat bergerak dan tidak ada orang yang 
mentayammumkannya atau yang mewudhukannya, dan masih ba- 

nyak lagi contoh-contoh lainnya. 

Lalu apa yang harus dia lakukan dalam kondisi tersebut? Apakah 
kita katakan, “Tunggulah sampai kamu mendapatkan air atau debu 
dan kamu gunakan untuk bersuci.” Atau kita katakan, “Shalatlah kamu 
bagaimanapun keadaanmu.”? 
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Jawaban: Kita katakan kepadanya, “Shalatlah kamu bagaimana- 
pun keadaanmu.” 

Apakah kita katakan kepadanya, “Janganlah kamu melaksanakan 
shalat kecuali yang fardhu-fardhu saja.” Atau kita katakan, “Kamu bo- 
leh melaksanakan shaiat-shalat fardhu dan shalat-shalat nafilah.? 


Jawaban: Yang kedua. Jika ada yang berkata, “Janganlah kamu me- 
laksanakan shalat kecuali yang fardhu-fardhu saja karena itu adalah 
darurat.” Maka kita katakan, “Jika memang demikian, katakanlah oleh 
kalian, “Janganlah kalian membaca kecuali surat Al-Fatihah saja, ja- 
nganlah bertasbih kecuali sekali saja, dan bacalah tasyahhud yang wa- 
jib saja, dan lain sebagainya.” 

Oleh karena itu kita katakan, “Barangsiapa yang tidak mendapat- 
kan air dan debu atau tidak mampu menggunakan keduanya, maka 
dia boleh melaksanakan shalat bagaimanapun keadaannya.” Alham- 
dulillah kita memiliki sebuah kaedah, yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (OS. 
At-Taghabun: 16) dan firman Allah Ta'ala, 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggu- 
pannya.” (OS. Al-Bagarah: 286) 

Misal lain yang terjadi pada Ummu Al-Mukminin Aisyah Radhi- 
yallahu Anha yang dia tidak sukai, namun di dalamnya mengandung 
kebaikan bagi kaum muslimin, adalah kisah Al-Jfki. Tidak diragukan 
bahwa kisah Al-Jfki adalah perkara yang sangat berat bagi Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, dan dia sangat-sangat membencinya. Namun kebai- 
kan apa yang didapatkan oleh kaum muslimin? 

Jawaban: Penjelasan tentang pertolongan Allah Azza wa Jalla ter- 
hadap isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terkandung di 
dalam kalimat-kalimat agung ini: 

“Ingatlah di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut 
dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, 
dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja, padahal dia pada sisi Allah 
adalah besar.” (OS. An-Nuur: 15) 

Demikian juga pahala membaca Al-Our'an. Ayat-ayat tersebut 
berjumlah sepuluh ayat dan di dalamnya terkandung banyak keber- 
kahan. Di dalamnya terkandung banyak huruf, yang setiap hurufnya 
dibalas dengan sepuluh pahala kebaikan. 
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Bab Bertayammum Pada Waktu Mukim Apabila Seseorang Tidak 
Mendapatkan Air dan Khawatir Terlewatkan Waktu Shalat 
Dan dengannyalah 'Atha' berpendapat. Dan Ai-Hasan berkata 
berkenaan tentang orang sakit yang memiliki air namun 
tidak mendapatkan orang yang membantunya, “Dia boleh 
bertayammum.” 
Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma datang dari tanahnya 
di lereng bukit, lalu datang waktu shalat Ashar di tempat 
penambatan hewan-hewan ternak, maka diapun shalat. 


Kemudian dia masuk ke kota Madinah sedang matahari masih 
tinggi dan dia tidak mengulangnya. 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “1 Lang s Is yaa PP, 3 wb 
LAN 55 St) -Bab. Bertayammum Pada Waktu Mukim Apabila Seseorang 
Tidak Mendapatkan Air dan Khawatir Terlewatkan Waktu Shalat-”. 

Demikian juga dia boleh bertayammum pada waktu mukim apa- 
bila air dapat memudharatinya, baik dengan terjadinya penyakit, 
bertambahnya penyakit, maupun lainnya. Karena di antara syarat ta- 
yammum adalah adanya udzur untuk tidak menggunakan air bagai- 
manapun keadaannya. 
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Sehingga, apabila dia tidak mendapatkan air sedang waktu shalat 
telah datang, maka dia boleh bertayammum dan melaksanakan shalat. 

Perkataan Penulis Rahimahullah, “Dan dengannyalah 'Atha' berpenda- 
pat.” Dan "alah pendapat yang benar. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih).” (OS. Al-Maa idah: 6). Hukum itu berlaku umum, 
baik pada waktu safar maupun pada waktu mukim. | 

Perkataan Penulis Rahimahullah, “Dan Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma datang dari tanahnya di lereng bukit, lalu datang waktu shalat Ashar 
di tempat penambatan hewan-hewan ternak, maka diapun shalat. Kemudian 
dia masuk ke kota Madinah sedang matahari masih tinggi dan dia tidak me- 
ngulangnya.” Sesungguhnya dia tidak mengulang shalat, karena ketika 
dia bertayammum dan melaksanakan shalat dalam keadaan tidak 
mendapatkan air. . 


Dari atsar tersebut dapat diambil faedah: Sesungguhnya apabila 
seorang musafir menjamak antara shalat Maghrib dan shalat Isya 
atau antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar dengan jamak tagdim, 
lalu dia sampai ke negerinya, maka dia tidak wajib mengulang shalat 
yang kedua (yaitu shalat Isya atau shalat Ashar, '”") karena dia telah 
gugur dan tanggungannya telah berlepas dengan perbuataannya yang 
pertama. 


Ian op Pia GP SIN EA JB LAKI GI AI GAS NY 
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337. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari 
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Al-A'raj, dia berkata, “Aku telah mendengar Umair maula Ibnu Abbas 
berkata, “Aku dan Abdullah bin Yasar maula Maimunah Radhiyallahu 
Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, datang sampai kami 
tiba kepada Abu Juhaim bin Al-Harits bin Ash-Shimah Al-Anshari 
Radhiyallahu Anhu, lalu Abu Al-Juhaim Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang dari arah Bi'ir Jamal, 
lalu ada seseorang menjumpai beliau dan mengucapkan salam kepada 
beliau, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menjawab (salam 
itu) kepadanya. Sampai beliau menghampiri tembok lalu beliau mengu- 
sap wajah dan kedua (telapak) tangannya, kemudian beliau menjawab 
salam itu kepadanya," 


(Tuhfah no. 11885, Pen) 


Syarah Hadits 


Perkataan Abu Al-Juhaim Radhiyallahu Anhu: "ja A Ai Cp dari 
arah Bi'ir Jamal-”. Yaitu dari arahnya. Bi'ir Jamal adalah nama suatu 
tempat. 

Perkataan Abu Al-Juhaim Radhiyallahu Anhu: “ika $ 33 Bu ca Pat 
S3 Mp aa adi ja 3 ala Ah Jo 3! -Dan mengucapkan 
salam kepada beliau, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menja-wab (salam itu) kepadanya. Sampai beliau menghampiri tembok lalu 
beliau mengusap wajah dan kedua (telapak) tangannya-”. Di dalamnya 
terdapat dalil yang menunjukkan tentang bolehnya bertayammum 
di atas tembok, memang demikian. Akan tetapi apabila tembok itu 
dilapisi dengan cat atau yang sejenisnya di antara hal-hal dapat meng- 
halangimu dengan tanah yang ada di tembok: jika di lapisan cat itu 
ada debu, maka boleh bertayammum dengannya. Namun jika tidak 
ada, maka hendaknya dia mencari tempat yang lain dan bertayammum 
dengannya. Wallahu a'lam. 
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338. Adam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, Al-Hakam telah memberitahukan kepada 

kami, dari Dzar, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, 

dia berkata, “Ada seseorang datang kepada Umar bin Al-Khaththab 

Radhiyallahu Anhu, seraya dia berkata, “Sesungguhnya aku telah junub 

namun aku tidak mendapatkan air.” Maka “Ammar bin Yasir Radhi- 

yallahu Anhu berkata kepada Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 

Anhu, “Tidakkah kamu ingat bahwa kita pernah berada di dalam safar, 

aku dan kamu. Adapun kamu, kamu tidak shalat. Sedangkan aku, maka 


aku bergulingan di tanah lalu shalat. Kemudian aku menceritakan hal 
tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Sesungguhnya kamu cukup melaku- 
kan demikian.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukulkan 
kedua telapak tangannya ke tanah dan meniupkan keduanya, lalu beliau 
mengusap wajah dan kedua telapak tangannya dengannya. 2 
(Hadits no. 338, tercantum juga pada hadits no. 339, 340, 341, 342, 
“343, 345, 346, 347. Tuhfah no. 10362 -1/93, Pet) | 


1 
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339. Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Syu'bah telah 


mengabarkan kepada kami, Al-Hakam telah mengabarkan kepadaku, da- 
ri Dzar, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, "Ammar 
Radhiyallahu Anhu berkata demikian. Dan Syu'bah memukulkan ke- 
dua (telapak) tangannya ke tanah, lalu dia mendekatkan keduanya ke 
mulutnya, kemudian dia mengusap wajah dan kedua telapak tangannya. 
Dan An-Nadhar berkata, “Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, 
dari Al-Hakam, dia berkata, “Aku telah mendengar Dzar berkata, “Dari 
Ibnu Abdirrahman bin Abza...” Al-Hakam berkata, “Dan aku te- 
lah mendengarnya dari Ibnu Sakassikaki ben dari ayahnya, dia berkata, 
“'Ammar Radhiyallahu Anhu berkata... 


(Hadits no. 389, tercantum juga pada hadits no. 338, 340, 341, 342, 


343, 345, 346, 347, Tuhfah no. 10362, Pen 
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340. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari 
Dzar, dari Ibnu Abdirrahman bin Abza, dari ayahnya, bahwasanya dia 
pernah melihat Umar Radhiyallahu Anhu, dan "Ammar Radhiyallahu 
Anhu pernah berkata kepadanya, “Dahulu kami berada di dalam satuan 
peleton, lalu kami terkena junub..,.” Dia berkata, “Dia meludah pada 
kedua (telapak tangan)nya.” 
(Hadits no. 340, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 341, 342, 
343, 345, 346, 347. Tuhfah no. 10362, "tj 
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341. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Dzar, dari Ibnu 
Abdirrahman bin Abza, dari Abdurrahman, dia berkata, ““Ammar Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata kepada Umar Radhiyallahu Anhu, “Aku per- 
nah bergulingan di tanah, lalu aku mendatangi Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Wajah dan kedua telapak tangan 
cukup bagimu.”'3 


(Hadits no. 341, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 340, 342, 
343, 345, 346, 347. Tuhfah no. 10362, Pj 
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342. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukar: kepada kami, dari Al-Hakam, dari Dzar, dari Ibnu Abdirrahman, 
dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Aku pernah melihat Umar 
Radhiyallahu Anhu, "Ammar Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, 
“dan dia menyebutkan hadits itu. 

(Hadits no. 342, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 340, 341, 

343, 345, 346, 347. Tuhfah no. 10362, '") 
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343. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, “Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Dzar, dari Ibnu Ab- 
dirrahman bin Abza, dari ayahnya, dia berkata, “Ammar Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukulkan 
(telapak) tangannya ke tanah, lalu beliau mengusap wajah dan kedua 
telapak tangannya.” 
(Hadits no. 343, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 340, 341, 

342, 345, 346, 347. Tuhfah no. 10862, Pe") 


Syarah Hadits 


Semua riwayat-riwayat yang berkenaan dengan hadits “Ammar 
bin Yasir Radhiyallahu Anhu menunjukkan tentang beberapa permasa- 
lahan, kita sebutkan di antaranya: 

Permasalahan pertama, sesungguhnya terkadang seseorang ber- 
jjtihad dan melakukan kesalahan sebagaimana yang dilakukan oleh 
'Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu. Karena sesungguhnya dia bergu- 
ling-gulingan di debu sebagaimana yang biasa dilakukan oleh bina- 
tang, karena dia menyangka bahwa pensucian tayammum sama de- 


294 5 Gemini 

ngan pensucian dengan air. Maklum adanya bahwa pensucian air di- 

lakukan oleh seseorang yang meratakan air pada seluruh tubuhnya. 

Permasalahan kedua, sesungguhnya apabila seseorang belum me- 

ngetahui sesuatu maka hendaknya dia menahan diri. Karena Umar bin 

Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu tidak melaksanakan shalat. Dahulu 

dia memfatwakan bahwa orang junub apabila dia tidak mendapatkan $ 

air, maka dia harus menunggu sampai mendapatkan air lalu shalat. 

Akan tetapi "Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu mengingatkannya 

sampai diapun ingat. Selanjutnya “Ammar Radhiyallahu Anhu berkata 

kepadanya, “Wahai Amir Al-Mukminin, jika kamu mau agar aku ti- | 

dak memberitahukan tentangnya, niscaya aku akan lakukan.” Umar 

Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidak. Beritahukanlah! Dan kami pasrah- 

kan kamu terhadap yang kamu inginkan. “4 


Permasalahan ketiga, sesungguhnya apabila seorang mujtahid 
berijtihad dan melakukan kesalahan, maka dia tidak wajib mengga- 
dha. Itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintah- 
kan kepada 'Ammar Radhiyallahu Anhu untuk menggadha shalat-sha- 
lat yang dia laksanakan dengan tayammum yang tidak disyariatkan 
tersebut. 

Permasalahan keempat, sesungguhnya orang yang bertayammum 
apabila di kedua tangannya menempel debu yang cukup tebal, maka 
dia meniupkannya. Adapun riwayat meludah, maka zhahirnya -walla- 
hu a'lam- termasuk dari pengubahan yang dilakukan oleh sebagian para 
'perawi, karena di mayoritas hadits disebutkan meniup. Atau 'Ammar 
Radhiyallahu Anhu terkadang memberitahukan dengan lafazh melu- 
dah karena dia menyangka bahwa tiupan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diiringi angin. 
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Bab Debu Yang Baik Adalah Sarana Untuk Bersuci Bagi Seorang 
Muslim. Dia Dapat Menggantikan Kedudukan Air 
Dan Ai-Hasan Rahimahullah berkata, “Tayammum dapat 
mencukupinya selama dia tidak berhadats. Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma menjadi imam sedang dia dalam keadaan 
bertayammum.” 
Dan Yahya bin Sa'id Rahimahullah berkata, “Tidak apa- 


apa melaksanakan shalat di atas tanah yang lembab dan 
bertayammum dengannya.” 


Perkataan Penulis Rahimahullah: "LI Santa Y4 -Bab. Debu Yang 
Baik-”. Telah kita bahas sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan 
LI (baik) adalah suci, dan yang dimaksud dengan Sanu (debu) ada- 
lah segala sesuatu yang ada dipermukaan tanah. 

Perkataan Penulis Rahimahullah sambil mengisyaratkan kepada ha- 
dits tersebut: “bk d3 ag “Alat Pensuci Seorang Muslim-” menunjukkan 
bahwa tayammum dapat menghapuskan hadats, memang demikian. 
Hai itu telah ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala ketika Allah me- 
nyebutkan tentang tayammum, 

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan 
kamu.” (OS. Al-Maa'idah: 6). Hal itu juga ditunjukkan oleh sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah lalu disebutkan: 
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“Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan alat pensuci.”2 


Jadi pendapat yang benar adalah bahwa tayammum penghapus 

hadats dan pensuci, namun dia bukan pemubah.?8 Atas dasar itu, jika 
— seandainya seseorang bertayammum untuk shalat nafilah, apakah dia 
boleh menggunakan tayammum itu untuk shalat fardhu juga? 

Jawaban: Ya, menurut pendapat yang rajih, sebagaimana jika dia 
berwudhu untuk shalat rafilah, maka dia boleh melaksanakan shalat 
fardhu dengan wudhu tersebut. : 

Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa tayammum ada- 
lah pemubah, maka mereka berkata, “Apabila dia bertayamumum un- 
tuk yang lebih rendah, maka itu tidak memubahkan yang lebih tinggi. 
Namun jika dia bertayammum untuk yang lebih tinggi, maka itu me- 
mubahkan yang lebih rendah. Jadi, apabila seseorang bertayammum 
untuk shalat fardhu misalnya, maka dia boleh shalat nafilah dengan 
tayammum itu. Namun jika dia bertayammum untuk shalat nafilah, 
maka dia tidak boleh shalat fardhu dengan tayammum itu. Akan teta- 
pi pendapat yang benar bahwa tayammum adalah pensuci. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan Al-Hasan Rahimahullah ber- 
kata, “Tayammum dapat mencukupinya selama dia tidak berhadats.” Zhahir 
atsar tersebut adalah bahwa jika seandainya seseorang bertayammum 
untuk shalat sebelum datang waktunya, lalu waktu shalat datang, ma- 
ka dia tidak wajib mengulang tayammum tersebut. Itulah pendapat 
yang rajih. Yaitu bahwa tidak disyaratkan masuk waktu shalat untuk 
melakukan tayammum. Akan tetapi kitapun katakan kepada orang 
yang masih diharapkan udzurnya hilang sebelum waktu shalat, 
“Tunggulah sampai masuk waktu shalat.” 

Adapun orang yang tidak diharapkan udzurnya hilang, seperti 
orang sakit yang tahu bahwa dirinya tidak dapat sembuh di antara 
waktu shalat lainnya: atau orang sakit yang tahu bahwa tidak ada air 
lalu dia bertayammum lantaran tidak ada air. Maka apabila dia berta- 
yammum sebelum datang waktu shalat, lalu waktu shalat datang, 
maka dia tidak wajib mengulang. Yaitu dia tidak perlu mengulang 
tayammum kedua kali. 


i 


325 Telah ditakhrij sebelumnya. 
326 Yang dimaksud dengan pemubah disini adalah: bahwa dengan melakukan 
tayammum dimubahkan (dibolehkan) untuk melaksanakan shalat, dan posisi 
tayammum disini bukan penghapus atau pensuci hadats, edt. 
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Perkataan Penulis Rahimahullah: “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
menjadi imam sedang dia dalam keadaan bertayammum.” Yaitu bahwa d'a 
mengimami orang-orang yang berwudhu. Karena jika dia mengimami 
orang-orarg yang bertayammum dan diapun bertayammum, maka 
tidak ada permasalahan. Yang jadi permasalahan adalah jika seorang 
yang bertayammum mengimami orang yang bersuci dengan air. 


Jika ada yang bertanya, “Siapa yang berhak menjadi imam antara 
orang yang bertayammum dan orang yang bersuci dengan air?” 


Kita katakan, “Orang yang bersuci dengan airlah yang lebih utama. 
Kecuali jika orang yang kedua (yaitu orang yang bertayammum) lebih 
bagus dari segi hapalan dan bacaannya: karena keumuman sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AAS IA Gi 
“Yang lebih berhak mengimami suatu kaum adalah orang yang lebih baik 


bacaannya terhadap kitab Allah.”7 mencakup orang yang bertayammum 
dan orang yang berwudhu. 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan Yahya bin Sa'id Rahimahullah 
berkata, “Tidak apa-apa melaksanakan shalat di atas tanah yang lembab dan 
bertayammum dengannya.” Tanah yang lembab seringnya tidak memi- 
liki debu. Meskipun demikian dia membolehkan bertayammum de- 
ngannya, dan itu pendapat yang benar. 

Lg 1.9 “Ta » .. FO ea “2 La 48, 
BE Was 18 taun Kar Aa Hen "JB SA AS Ye 
: . .. Ne” Ll Bana . .. £ AA BP if Pra 
Ao GE pia PUS IU Okis Ip cela il SAS :JG 
3 San co. AL , “3 Le tot.) 7 8, PN aa 21” b 
Y3 43 K3 Jl el US Wal UI cela “la ai 
BS) md 35 ICA dg PLN Sie JET 3, 
P3 Pt ag #. Tap acak 2... "aa Lab ar aa 
C3 er) ya (Hero OM a ON 3 co Saran Op JI 
' Te Tee # Naa Ea 29 Pa Pa Nie 
ng Kla ce ce os Kala Sardi “p Pe DB 
1 $ dang 02 An La e, 8. Ma YAN En 
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327 Diriwayatkan oleh Muslim (673), dari hadits Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhu. 


SYARAH SHAHIH 
298 AL-BUKHARI 2 


n Tag 3 y- Para) Sis L s3 as daan 05 ca PP, 
AIA pp SA RN Wi aSa Ta S3 ISS Aa 
KS bir UG « £ Lag SEA lo Noya Ta o BEE 
JG Aoi Haag Y - 25 06 spa sa 
BIAN, Gap SA sbg US IG cai PP AS 
dat BIL Jp A1 ca Ip JAN UB sd ia 
SA IE Na dai Oh Ibu an usb ba 
do GAN SSS Ia SP aah Sela 3 MAN ata 
UG EN 1g. ABI Ia sa Pa SY oalag ala Aa 
3G GAS JS EL 655 — 36 aa 23 Pant 23 SS 
ai SES Ia Aas Papan asia aisuas AS 
KEL Oka SAS Ad, SS 2G AS ea Ara) YL5 Ari) 
:YG Sentai 3 si tart alas ala Ale 0383 
salah IA Gila GAN II Ya Kah AK inai dh 3 
II dl GEN 33 damai IP WES 5IG ena MAS 
Ep Angan ya ar Ia as HTS lip ala la 
ab ajang ia jd ga JAS ea 
ea ai csi ag BIS GT OS GE YA Hg AA GA 
Sa 25 B3 dee EA CAS J6 la Ga sUjd anal 
Sio j3 13 aga Bi An ga, aga Ja 


Henrbkanwn HD 299 
AA ielag le Jo LD Ia da KB Lae Ala DL 
Hua Ja AE jah aya Bai 


XX bs SN 


Kya NPK rei OS jas Mu 
GRI 3SI) Ab AIA Ip EL Ine AG JB API 53 
BAU inna aa aglat 235 Pe 


Ag sai Ida S & Kas ap Lag PN Sean IG KG 
Oh og Cp AS PAN xi) 283 JAS AS 3 ALA -g 
MAN ISS ANN dan Ur 12383 cok 
Gk SG Aas MP SAN ALAN ai 
KA Opa V3 GEA Ip GA IA SE Doa 23 IU 
Sepah dp bau Mai UCI aga | 


J6 


ea KP: ES Ae Oyi s S da dna 


oa Hadi Pi J83 oi AS ce ce EP ts at Ie Ki 


344. 


SBI Oasis SESI JAN Ja rp 1-0 AAN ALI 

Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “'Auf telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia berkata, “Abu Raja" telah memberitahukan 
kepada kami, dari Imran Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Dahulu kami 
berada di dalam safar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
kami berjalan pada malam hari. Sampai ketika kami pada akhir malam, 
kami tidur sangat nyenyak. Tidak ada tidur yang lebih nikmat bagi se- 
orang musafir daripadanya, dan tidak ada yang membangunkan kami 
kecuali panasnya matahari, Orang yang paling pertama bangun adalah 
fulan, lalu fulan, lalu fulan. Abu Raja” menyebutkan nama mereka na- 
mun 'Auf lupa. Kemudian Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
adalah orang yang keempat. Dahulu apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidur, beliau tidak dibangunkan sampai beliau sendirilah yang 
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bangun. Karena kita tidak tahu apa yang terjadi pada beliau di waktu 
tidurnya. Ketika Umar Radhiyallahu Anhu bangun dan melihat apa 
yang menimpa orang-orang (para shahabat) -dan dia adalah orang yang 
kuat-, diapun bertakbir dan mengeraskan suaranya dengan takbir. Dia 
terus bertakbir dan mengeraskan suaranya dengan takbir sampai-sam- 
pai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun karena suaranya. Ketika 
beliau bangun, orang-orang mengadukan kepada beliau tentang apa 
yang menimpa mereka. Beliau bersabda, “Tidak ada kemudharatan -atau 
tidak bermudharat-. Berpindahlah kalian!” Lalu beliau berpindah tempat 
dan berjalan tidak jauh, lalu beliau berhenti, Kemudian beliau meminta 
diambilkan air wudhu dan berwudhu, lalu shalatpun dikumandang- 
kan, kemudian beliau shalat bersama orang-orang. Ketika beliau selesai 
dari shalat-nya, ternyata ada seorang lelaki menyendiri tidak ikut sha- 
lat bersama orang-orang. Beliaupun bersabda, “Wahai fulan, apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang?” Dia menjawab, 
“Aku terkena junub dan tidak ada air." Beliau bersabda, “Wajib bagimu 
untuk menggunakan debu, karena sesungguhnya itu cukup untukmu.” 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan, lalu orang- 
orang mengadu kehausan kepada beliau, maka beliaupun berhenti dan 
memanggil fulan -Abu Raja” menyebutkan namanya namun 'Auf lu- 
pa- juga memanggil Ali Radhiyallahu Anhu, seraya beliau bersabda, 
“Pergilah kalian berdua dan carilah air!” Lalu mereka berdua beranjak 
pergi dan menjumpai seorang wanita berada di antara dua kantung 
terbuat dari kulit atau dua bejana terbuat dari kulit berisikan air duduk 
di atas unta miliknya. Maka mereka berdua berkata kepadanya, “Dimana 
Sumber air itu?” Dia (wanita itu) menjawab, “Aku mendapatkan air 
ini kemarin seperti waktu sekarang: dan orang-orang kami pergi me- 
ninggalkan desa.” Mereka berdua berkata kepadanya, “Jika demikian, 
pergilah kamu.” Dia (wanita itu) bertanya, “Kemana?” Mereka berdua 
menjawab, “Kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia 
(wanita itu) bertanya, “Orang yang biasa disebut sebagai Ash-Shaabi'" 
(orang yang keluar dari satu agama ke agama yang lain, et)?” Mereka 
berdua menjawab, “Dialah orang yang kamu maksud, maka pergilah.” 
Lalu mereka berdua datang sambil membawanya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan mereka menceritakan kejadian tersebut. Dia 
(Imran) berkata, “Maka merekapun menurunkannya (wanita itu) dari 
untanya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta diambilkan 
bejana, lalu beliau menuangkan (air) pada bejana itu dari mulut-mulut 
kedua kantung terbuat dari kulit atau dua bejana terbuat dari kulit 
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itu, lalu beliau mengikat mulut-mulut kedua kantung atau bejana itu. 
Lalu beliau melepaskan mulut wadah air bagian bawah dan diserukan 
kepada orang-orang, “Minum dan ambillah air oleh kalian.” Maka ada 
yang minum juga ada yang mengambil air. Hingga pada akhirnya be- 
liau memberikan satu bejana berisikan air kepada orang yang terkena 
junub itu. Beliau bersabda, “Pergilah dan guyurkanlah air ini pada tu- 
buhmu.” Sedangkan dia (wanita itu) berdiri melihat apa yang sedang 
dilakukan pada airnya. Demi Allah, sungguh bejana itu telah dilepas, 
dan digambarkan kepada kami bahwa dia lebih penuh berisi daripada 
saat pertama kali. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kumpulkanlah ( sesuatu) untuknya (wanita itu).” Maka merekapun me- 
merekapun mengumpulkan makanan untuknya dan meletakkannya di 
dalam selembar kain, lalu mereka mengangkut wanita itu di atas un- 
tanya dan meletakkan kain tersebut di hadapannya. Beliau bersabda ke- 
padanya, “Kamu tahu, sesungguhnya kami tidak mengurangi airmu se- 
dikitpun. Akan tetapi Allah-lah yang telah memberi kami minum.” Lalu 
dia (wanita itu) mendatangi keluarganya, dan dia terlambat mendatangi 
mereka. Merekapun bertanya, “Apa yang membuatmu terlambat wahai 
fulanah?" Dia menjawab, “Keanehan. Ada dua orang lelaki menjumpaiku, 
lalu mereka membawaku ke orang yang biasa disebut Ash-Shaabi' (orang 
yang keluar dari satu agama ke agama yang lain, P”"), lalu dia melakukan 
ini dan itu. Demi Allah, sesungguhnya dia adalah orang yang paling 
ahli sihir di antara ini dan ini -yang dia maksud adalah langit dan 
bumi-." Dia (wanita itu) mengisyaratkan dengan kedua jarinya, yaitu 
jari tengah dan jari telunjuk, lalu dia mengangkat kedua jarinya ke 
langit. “Atau sesungguhnya dia benar-benar utusan Allah." Lalu setelah 
kejadian itu kaum muslimin menyerang orang-orang musyrik yang 
berada di sekitar (desa) wanita itu dan tidak menyerang kabilah (atau 
perumahan) yang wanita itu berasal darinya. Maka pada suatu hari dia 
(wanita itu) berkata kepada kaumnya, “Menurutku bahwa mereka itu 
(kaum muslimin) memang sengaja meninggalkan kalian (yaitu tidak 
menyerang kalian). Apakah kalian ingin masuk Islam?" Maka mereka- 
pun menurutinya lalu mereka masuk ke dalam Islam.” “8 Abu Abdillah 


berkata, Kep artinya keluar dari satu agama ke agama lainnya.” Abu 


Al- Aliyah berkata, “Isa! -dan di dalam naskah lain 0 sll adalah 
sekelompok orang dari kalangan ahli kitab yang membaca kitab Zabur.” 


328 Diriwayatkan oleh Muslim (682) 
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(Hadits no. 344, tercantum juga pada hadits no. 348, 3571. Tuhfah 
mo. 10875 -1/95, Pen) 


Syarah Hadits 


Hadits tersebut sangat panjang, akan tetapi di dalamnya ada tan- 
da-tanda kebesaran Allah. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “ala & ge Aa jt LS w 
ti AN is detik, Y3 333 E3 Jb AA Ge 5 Ken ir -da 
-Dahulu kami berada di dalam safar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan kami berjalan pada malam hari. Sampai ketika kami pada akhir 
malam, kami tidur sangat nyenyak. Tidak ada tidur yang lebih nikmat bagi 
seorang musafir daripadanya-”. Tidak ada yang mengetahui hal tersebut 
kecuali orang yang telah mencobanya. Karena sesungguhnya apabila 
mereka berjalan pada awal malam disertai rasa capek dan disertai he- 
wan-hewan tunggangan mereka, lalu mereka beranjak tidur, maka 
itulah tidur yang paling nikmat dan lezat bagi seorang musafir, se- 
bagaimana yang dikatakan oleh Imran Radhiyallahu Anhu. Karena 
tidur itu datang setelah rasa capek dan datang pada akhir malam. 
Apalagi jika itu terjadi pada musim kemarau, yang akhir malam lebih 
sejuk daripada awal malam, dan padanyalah seseorang mendapatkan 
kenyamanan yang sangat. 


Imran Radhiyallahu Anhu berkata, "mM "5 Vj UST LS -Dan tidakada 
yang membangunkan kami kecuali panasnya matahari-”. Di dalamnya ada 
dalil yang menunjukkan bahwa menisbatkan sesuatu kepada sebab- 
nya yang diketahui adalah tidak apa-apa. Karena Imran Radhiyallahu 
Anhu menisbatkan pembangunan mereka kepada panasnya matahari, 
padahal sebenarnya yang membangunkan mereka adalah Allah Azza 
wa Jalla. 


Perkataan Imran Badinyalat Anhu: 0S Sa P 558 disi we d 1 33 5 
Ia GA IE AP AA 3 KEP ga ana iii - 5 
e SI bis Ce, bath OR BN SO aa 
-Orang yang paling pertama bangun adalah fulan, lalu fulan, lalu fulan. Abu 
Raja" menyebutkan nama mereka namun 'Auf lupa. Kemudian Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu adalah orang yang keempat. Dahulu apabila 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur, beliau tidak dibangunkan sampai 
beliau sendirilah yang bangun. Karena kita tidak tahu apa yang terjadi pada 
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beliau di waktu tidurnya-”. Itu termasuk di antara kesempurnaan adab 
para shahabat Radhiyallahu Anhum. 


Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “5 (5 9 SA Cs Pi 18 
-Karena kita tidak tahu apa yang terjadi pada beliau di waktu tidurnya-”. 
Karena bisa jadi beliau melihat suatu mimpi yang belum terselesaikan, 
sebagaimana beliau bermimpi melihat Rabbnya, dan beliau bertanya 
kepada-Nya, “Tentang perkara apa para penduduk langit bersengketa?” 

Oleh karena itu di antara adab para shahabat Radhiyallahu Anhum 
adalah tidak membangunkan beliau dari tidurnya. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: "SA aing aah bait Als 
S SUS So G1) AE aU Tio 3 FTI dls 3 BE GI 
Ae as & de S3 aa BASA -Ketika Umar Radhiyallahu Anhu bangun 
dan melihat apa yang menimpa orang-orang (para shahabat) dan dia adalah 
orang yang kuat, diapun bertakbir dan mengeraskan suaranya dengan takbir. 
Dia terus bertakbir dan mengeraskan suaranya dengan takbir sampai-sampai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun karena suaranya-”. Akan tetapi 
dia tidak pergi untuk membangunkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Apakah kita boleh katakan bahwa itu termasuk di antara trik- 
trik yang diperbolehkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengingkarinya? Atau kita katakan bahwa itu termasuk di antara trik- 
trik yang diharamkan, akan tetapi Umar Radhiyallahu Anhu tahu bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membenci hal tersebut? 

Maksudnya, jika seandainya ada orang yang berkata, “Aku ingin 
tidur. Akan tetapi kamu jangan bangunkan aku kecuali pada jam se- 
puluh.” Lalu ketika jam sembilan, orang yang diamanati itu berdiri 
sambil mengeraskan suaranya untuk menyentak seekor unta sambil 
dia berkata, “Bangunlah kamu!”. Apakah orang itu dikatakan melang- 
gar atau tidak? Apabila dia berkata, “Aku tidak membangunkannya, 
melainkan aku sedang menyentakkan unta itu.” Maka akan dikatakan, 
“Sesungguhnya dia bangun disebabkan oleh suaramu.” 

Akan tetapi bisa jadi kemungkinan yang kedua lebih tepat. Yaitu 
bahwa Umar Radhiyallahu Anhu melihat bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak membenci hal tersebut, dan dia lebih memilih 
untuk tidak membangunkan beliau secara langsung. 


329 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi no. 3244, 3264. Ahmad: 5/243. 
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Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: "AA sii JI SS bisu ul 
-Ketika beliau bangun, orang-orang mengadukan kepada beliau tentang apa 
yang menimpa mereka-”. Yaitu tentang keluarnya waktu shalat sebelum 
mereka melaksanakan shalat. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “sii Y Y 46 Y -Tidak ada 
kemudharatan atau tidak bermudharat-”. Itu termasuk di antara perkataan 
lembut yang menunjukkan tentang kemudahan syariat Islam dan ter- 
tang pemudahan orang yang diutus dengan membawa syariat Islam, 
yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Makna “15 Y-Tidak ada kemudharatan-" adalah tidak ada mudharat. 
Karena Allah Ta'nla berfirman, 


“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” (OS. Thaha: 14). Waktu 
shalat bagi orang yang tertidur adalah ketika dia bangun. 

Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan un- 
tuk berpindah, karena pada tempat tersebut setan mendatangi mere- 
ka,” sehingga mereka tertidur sampai terlewatkan shalat Fajar. Maka 
dari peristiwa itu dapat diambil faedah bahwa seyogyanya bagi sese- 
orang untuk menghilangkan keresahan dan kegelisahan dari orang- 
orang dengan sebatas kemampuannya, dan sesungguhnya apabila 
dia tertidur di suatu tempat sampai terlewatkan shalat Fajar, maka 
seyogiyanya dia melaksanakan shalat di tempat yang lain: karena 
tempat yang pertama telah didatangi oleh setan. 

Di antara faedah-faedah hadits tersebut adalah: 


- Sesungguhnya orang yang melakukan suatu perbuatan dengan 
bermodal ijtihad tidak boleh dicela. Akan tetapi dia harus diper- 
tanyakan, sebagaimana yang terjadi pada kisah seorang lelaki yang 
jauh menyendiri dan tidak shalat bersama orang-orang. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Wahai 
fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang?” 
dan beliau tidak mencelanya, karena bisa jadi dia memiliki udzur 
yang syar'i: dan ternyata memang demikian. Dimana lelaki itu 
mengira bahwa apabila seseorang terkena junub, maka dia tidak 
boleh bertayammum. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Wajib bagimu untuk menggunakan debu, karena 
sesungguhnya itu cukup untukmu.” 


330 Telah ditakhrij sebelumnya. 


Lrbkamun D 305 


Seakan-akan orang itu telah mengetahui tentang tayammum. Oleh 
karena itu beliau tidak mengatakan kepadanya, “Usaplah wajah dan ke- 
dua telapak tanganmu.” 

Imran Radhiyallahu Anhu berkata, “Setelah itu -ketika orang-orang 
mengadu kehausan kepada beliau- beliau memanggil Ali Radhiyallahu Anhu 
dan satu orang lainnya dari kalangan para shahabat, seraya beliau bersabda, 
“Pergilah kalian berdua dan carilah air!” Di dalamnya terdapat beberapa 
faedah, di antaranya: Sesungguhnya diperbolehkan bagi pemimpin 
safar untuk membebani seseorang guna mencari air, mencari kayu 
bakar, mencari rumput jika mereka disertai unta, dan lain sebagainya. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “si PNG Hi Ia WAS HL 
w Pan PP: ea iya adas -Lalu mereka berdua beranjak pergi dan menjumpai 
seorang wanita berada di antara dua kantung terbuat dari kulit atau dua be- 


jana terbuat dari kulit berisikan air duduk di atas unta miliknya-”. Dimana 
wanita itu telah mencari air untuk keluarganya. 

Imran Radhiyallahu Anhu berkata, “Au ca 1236 AS GA Yus 
S3 G3 BN sih Lil -Maka mereka berdua berkata kepadanya, “Di- 
mana sumber air itu?” Dia (wanita itu) menjawab, “Aku mendapatkan air ini 
kemarin seperti waktu sekarang: dan orang-orang kami pergi meninggalkan 
desa-”. Maksudnya adalah bahwa dia mencari air itu sehari semalan, 24 
jam. 

Perkataan wanita itu: “5 ja 6353 -Dan orang-orang kami pergi me- 
ninggalkan desa-”. Maksudnya adalah mereka pergi berpencar mencari 
air. 

Imran Radhiyallahu Anhu berkata, #3 iklas tg YG -Mereka ber- 
dua berkata kepadanya, “Jika demikian, pergilah kamu-”. Maksudnya ada- 
lah apabila antara kita dan antara air hanya sehari semalam perjala- 
nan, maka pergilah kamu. Karena para shahabat bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dekat. 


Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “si al SE -Dia (wanita itu) 
bertanya, “Kemana?-”. Perhatikanlah kepercayaan yang ada di antara 
orang-orang pada zaman dahulu. Wanita itu tidak menolak, akan te- 
tapi dia ingin tahu kemana harus pergi? Dan dia percaya bahwa kedua 
lelaki itu adalah orang yang jujur. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “.glay ds AI Je In J,25 JINS 
Abi nak sai 3 Y8 ipad 3 Jk sa AG -Mereka berdua menjawab, 


- 
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“Kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia (wanita itu) berta- 
nya, “Orang yang biasa disebut sebagai Ash-Shaabi'?” Mereka berdua menja- 
wab, “Dialah orang yang kamu maksud, maka pergilah-”. Mereka berdua 
tidak mengatakan, “Ya, orang yang biasa disebut sebagai Ash-Shaabi'.” 
Jadi mereka berdua tidak menetapkan hal tersebut. 


Imran Radhiyallahu Anhu berkata, 136A alay ada 3 Jo ha S Ha Teles 
dal Ip 4 Na sub aah, ala De tes 53 Usa IE uje: Je Syari 
Aa ana Peer Ti SANA de GEKAI -Lalu mereka berdua datang 
sambil membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka 
menceritakan kejadian tersebut. Dia (Imran) berkata, “Maka merekapun me- 
nurunkannya (wanita itu) dari untanya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta diambilkan bejana, lalu beliau menuangkan (air) pada bejana 
itu dari mulut-mulut kedua kantung terbuat dari kulit atau dua bejana ter- 
buat dari kulit itu, lalu beliau mengikat mulut-mulut kedua kantung atau be- 
jana itu. Lalu beliau melepaskan mulut wadah air bagian bawah-”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath 
(1/452): 

Kalimat (4 jamak dari kalimat :Y'£. Al-Khalil Rahimahullah ber- 
kata, “Dia adalah mulut air dari botol minuman, dan setiap kantung air 
yang terbuat dari kulit memiliki dua mulut air di bagian bawahnya.” 

Atas dasar itu, apabila mulut-mulut itu ada di bagian atas, maka 
dikatakan, "KS! -melepas”. Namun jika dia ada di bagian bawah, maka 
dikatakan, "GALI -melepas-”. 

rena Kanan an Anhu: 2 A Pata 8) Pas , | La — 6 5 22 5 


To AN TU NP 


PN Cr) 


Sl ae Fa Ka : Hai diserukan kepada orang-orang, “Minum dan ambillah 
air oleh kalian.” Maka ada yang minum juga ada yang mengambil air. Hingga 
pada akhirnya beliau memberikan satu bejana berisikan air kepada orang 
yang terkena junub itu. Beliau bersabda, “Pergilah dan guyurkanlah air ini 
pada tubuhmu-”. Beliau tidak menjelaskan kepadanya tentang tatacara 
mandi. Sehingga itu menunjukkan bahwa tatacara yang disebutkan di 
dalam sunnah adalah bersifat anjuran. Jika seandainya tidak ada ha- 
dits tersebut, maka tatacara itu bersifat wajib: karena tatacara itu se- 
bagai penjelasan untuk perkara mujmal. Perkara mujmal yang disebut- 


kan di dalam firman Allah Ta'ala: “1 sb -Maka mandilah-” adalah 
wajib: dan penjelasan perkara wajib adalah wajib. Akan tetapi hadits 
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tersebut menunjukkan bahwa tatacara mandi itu tidaklah wajib, me- 
lainkan hanya dianjurkan. 

Perkataan Imran  Radhiyallahu Anhu: “15 th Ba Nan Lu Sl aa Ka i 18 Ga 
Ya KI Ino Susi a M2) 21 EP us asi 35 Si -Sedangkan dia (wanita 
itu) berdiri melihat apa yang sedang dilakukan pada airnya. Demi Allah, 
sungguh bejana itu telah dilepas, dan digambarkan kepada kami bahwa dia 
lebih penuh berisi daripada saat pertama kali-”. Maksudnya adalah bahwa 
air yang banyak diambil darinya, dan orang-orang minum darinya 
sampai kenyang, bahkan masih tersisa untuk orang yang ingin mandi. 
Air itu tidak berkurang di pandangan mata, bahkan pada kenyataan- 
nya air itu tidak berkurang sedikitpun. Itu termasuk di antara tanda- 
tanda kenabian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: MASA g 121 yaa 3 Ie har d3 


aa) A3 3 al dp Vita 8 -Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ““Kumpulkanlah (sesuatu) untuknya (wanita itu)” Maka mereka- 


pun mengumpulkan kurma 'Ajwah, tepung, dan biji-bijian untuknya-”. Ha- 
nya itulah yang mereka miliki. 

Perkataannya: “55.2”. Yaitu kurma jenis “Ajwah. 

Perkataannya: “1455, -Dan tepung-". Yaitu baik tepung gandung 
maupun tepung jewawut. Well adalah biji-bijian, baik dari jenis 
gandum maupun dari jenis jewawut. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “p Fa la Ala orbit 
-Sampai merekapun mengumpulkan Hakan untuknya dan Ba NAN 
di dalam selembar kain-”. Ls Jaa, yaitu meletakkan bahan makanan terse- 
but. Di dalam naskah yang lain disebutkan: "s ja”, yaitu mereka mem- 
buat makanan. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “« OM 1533 La 3 Eu AP 
WK 55 -Lalu mereka mengangkut wanita itu di atas untanya dan meletakkan 
kain tersebut di hadapannya-”. Yang dimaksud dengan kain disini adalah 
sepotong kain. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: "(5 BBC Ie 33 UC Geli GG 
uut sad 33 S 3 4 -Beliau bersabda kepadanya, “Kamu tahu, sesungguhnya 


kami tidak mengurangi airmu sedikitpun. Akan tetapi Allah-lah yang telah 
memberi kami minum-”. Maksudnya adalah kami tidak mengurangi se- 


Pa 
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dikitpun dari airmu, karena sesungguhnya Allah-lah yang memberi 
minum kepada kami. | 

Jika ada orang yang bertanya, “Apabila Allah Ta'ala yang memberi 
minum kepada mereka, kenapa mereka masih mencari air?” 

Kita katakan, “Agar tanda kenabian beliau dapat nampak pada air 
tersebut. Karena pada hakikatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mampu untuk meminta hujan kepada Allah Ta'ala. Akan tetapi, beliau 
ingin agar orang-orang mengetahui tanda kenabiannya pada sesuatu 
itu.” 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: “: ni an 35 3 aga ek 
LAI au 26 V Y dig U -Lalu dia (wanita itu) mendatangi keluarganya, 
dan dia terlambat mendatangi mereka. Merekapun bertanya, “Apa yang mem- 
buatmu terlambat wahai fulanah?” Dia menjawab, “Keanehan-”. Yang dia 
maksud adalah apa yang dia lihat dari perlakuan kaum muslimin ter- 
hadap airnya. 

Wanita itu berkata, “Ada dua orang lelaki menjumpaiku, lalu mereka 
membawaku ke orang yang biasa disebut Ash-Shaabi', lalu dia melakukan ini 
dan itu. Demi Allah, sesungguhnya dia adalah orang yang paling ahli sihir di 
antara ini dan ini -yang dia maksud adalah langit dan bumi-.” Sesungguh- 
nya dia mengatakan, “Sesungguhnya dia adalah orang yang paling ahli 
Sihir.” karena dia melihat dengan matanya sendiri bahwa air itu benar- 
benar mengucur dari kedua kantung kulit itu namun dia tidak berku- 
rang sedikitpun. Semua orang yang tidak mengetahui tanda-tanda 
kebesaran Allah Ta'ala akan menyangka bahwa itu adalah perbuatan 
sihir. 

Perkataan Imran Radhiyallahu Anhu: "366 dix Si Id nela, 
Tpi pall Oyoar Y3 HS AI La Gk Sp IE Ogan DS 2g She - 
Dia (wanita itu) berkata, “Atau sesungguhnya dia benar-benar utusan Allah.” 
Lalu setelah kejadian itu kaum muslimin menyerang orang-orang musyrik 
yang berada di sekitar (desa) wanita itu dan tidak menyerang kabilah (atau 
perumahan) yang wanita itu berasal darinya-”. 

Imran Radhiyallahu Anhu berkata, “aa Aj 3 St ci Ui Uy PEN 
MY 5 | IE u APA Oey S SJ Ja daa 2 $4 -Maka pada suatu 
hari dia (wanita itu) berkata kepada kaumnya, “Menurutku bahwa mereka itu 
(kaum muslimin) memang sengaja meninggalkan kalian (yaitu tidak menye- 
rang kalian). Apakah kalian ingin masuk Islam?” Maka merekapun menuru- 
tinya lalu mereka masuk ke dalam Islam-”. Subhaanallaah, segala sesuatu pas- 
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ti ada sebabnya. Karena keberadaan kaum muslimin yang mengambil 
manfaat dari air wanita itu, menyebabkan wanita itu mendapatkan dua 
faedah: 

Pertama, sesungguhnya para shahabat Radhiyallahu Anhum enggan 
memerangi kabilahnya. 

Kedua, sesungguhnya hal tersebut menjadi sebab dia dan aa 
mendapatkan hidayah. 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
terkadang yang mendakwahkan Islam adalah seorang wanita. Dima- 
na wanita itu mengajak mereka untuk masuk Islam, lalu merekapun 
masuk Islam, dan itu disebabkan keberkahan yang dia dapatkan. 


ntu 


te 


peka HE Sat ji Gea Adi JS Ulah BEA 4 


Bab Apabila Orang Junub Mengkhawatirkan Dirinya Tertimpa 
Sakit Atau Kematian: Atau Dia Khawatir Kehausan, Maka Dia 
Boleh Bertayammum 


Berkaitan dengan orang junub yang dibolehkan tayammum, ada 
tiga keadaan : 

1. Apabila dia khawatir tertimpa sakit, maka sesungguhnya dia bo- 
leh bertayammum. 

2. Apabila dia khawatir mati, maka lebih-lebih lagi dia boleh berta- 
yammum. 

3. Apabila dia khwatir kehausan, maka dia boleh bertayammum. 

Jadi, apabila dia tidak memiliki air kecuali sangat sedikit untuk ke- 
butuhan minum, maka sesungguhnya dia boleh bertayammum. Atau 
dia memiliki air sangat sedikit untuk kebutuhan perjalanan, maka se- 
sungguhnya dia boleh bertayammum. Atau dia memiliki banyak air 
namun dia khawatir sakit menimpanya, maka sesungguhnya dia boleh 
bertayammum. Atau dia khawatir mati, maka sesungguhnya dia boleh 
bertayammum. 

Apabila dia khawatir sakit berkepanjangan, yaitu dia sekarang 
sakit dan dia khawatir jika menggunakan air sakitnya berkepanjangan, 
maka sesungguhnya dia boleh bertayammum. Karena jika dia boleh 
bertayammum lantaran khawatir tertimpa sakit, maka keberlanjutan 
sakit sama dengan permulaannya. Karena jika diperkirakan bahwa dia 
akan sakit satu pekan, lalu sakit itu berkepanjangan sampai satu pekan 
lainnya, maka keberpanjangan itu sama dengan permulaan. 
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Apakah jika seseorang mengkhawatirkan sakit yang ringan, seperti 
influenza misalnya, dia boleh bertayammum? 

Jawaban: Ya, karena Al-Bukhari Rahimahullak tidak mengatakan, 
“Sakit yang parah.” Melainkan dia hanya mengatakan, “Sakit.” Bahkan 
influenza terkadang sangat menyusahkan, yaitu terkadang dunia men- 
jadi sesak bagi seorang yang menderitanya. Benar, sebagian orang ter- 
kena influenza ringan dan tidak berpengaruh apapun pada dirinya. 
Akan tetapi ada juga sebagian influenza yang kering. Influenza yang 
kering sangat menyusahkan, menyusahkan dada, persendian, dan ke- 
pala. Bahkan terkadang menyesakkan jiwa. 

Akan tetapi influenza yang tidak kering -yaitu yang cair- lebih ri- 
ngan, meskipun demikian dia cukup menyusahkan. 

Dan termasuk di antara kekuasaan Allah Azza wa Jalla, bahwa in- 
fluenza tidak ada obatnya. Jika kamu mengobatinya dengan suatu 
obat, maka dia akan bertambah parah. Akan tetapi, sebagian orang 
berkata, “Obat influenza adalah menutup mulut dan hidung dengan 
menggunakan masker.” Itu benar, karena dia dapat meringankan, dan 
karena tidak ada sedikitpun kotoran udara yang masuk ke lubang 
hidungnya. 

Kesimpulannya: Apabila seseorang khawatir sakit, maka sesung- 
guhnya dia boleh bertayammum, karena perkaranya luas. 

Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah berkata: 


Iyo, 7 "7 4 PP . 2 #50 #1 70 .. 2 Aa 

WE V9) 383 BI 3 ANA GE O 35 
ed “ Pe aer 4 8 GA 7 og 

maa ala Je GNI F3 (3 S4 IS My (ana 


Dan disebutkan bahwa "Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhu terkena 
junub pada suatu malam yang dingin, lalu dia bertayammum dan membaca 
ayat, “Dan janganlah kamu membunuh dirimu'!, sesungguhnya Allah ada- 
lah Maha Penyayang kepadamu.” (OS. An-Nisaa”: 29). Lalu dia mencerita- 
kannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak mence- 
la(nya).2 


331 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang 
lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan. 

332 Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 334. Ahmad: 4/203. Ad-Daraguthni: 1/178. 
.Al-Hakim: 1/177. Al-Baihagi: 1/225. Lihat juga kitab Al-Irwaa”: 1/182. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya: "S5 -Lalu dia menceritakannya-”. Di dalam naskah 
lain disebutkan: “V5 s5 -Lalu dia menceritakan hal tersebut-”. Di dalam 
naskah lain juga disebutkan: “5544 -Lalu itu diceritakan-” 


Namun yang benar adalah: “3S S3 -Lalu dia menceritakan hal 
tersebut-”. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/454): 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan disebutkan bahwa 'Amr bin 
Al-'Ash Radhiyallahu Anhu..." Ta'lig tersebut diwashalkan oleh Abu 
Dawud dan Al-Hakim Rahimahumallah dari jalan Yahya bin Ayyub, 
dari Yazid bin Abi Habib, dari Imran bin Abi Anas, dari Abdurrah- 
man bin Jubair, dari "Amr bin Al“ Ash Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Aku pernah mimpi basah di suatu malam yang dingin pada waktu 
perang Dzat As-Salaasil, lalu aku takut jika mandi aku akan binasa, 
maka akupun bertayammum, lalu aku melaksanakan shalat Shubuh 
mengimami shahabat-shahabatku. Maka merekapun menceritakan hal 
tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersab- 
da, “Wahai “Amr, apakah kamu melaksanakan shalat mengimami shahabat- 
shahabatmu sedang kamu dalam keadaan junub?” Maka akupun mengabar- 
kan kepada beliau tentang sebab yang menghalangiku untuk mandi, 
dan aku berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 29). Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tersenyum dan tidak mengatakan apa- 
pun. 

Mereka berdua (Abu Dawud dan Al-Hakim Rahimahullah) juga 
meriwayatkannya dari jalan “Amr bin Al-Harits, dari Yazid bin Abi 
Habib. Akan tetapi dia menambahkan satu perawi antara Abdurrah- 
man bin Jubair dan Abdullah bin “Amr Radhiyallahu Anhuma, dan dia 
adalah Abu Oais maula "Amr bin Al-'Ash. Dia berkata di dalam kisah 
tersebut: “Lalu dia mencuci bagian-bagian tubuhnya yang tersembunyi, ke- 
mudian dia berwudhu.” Dan dia tidak mengatakan, “Dia bertayammum.” 
'Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhu berkata di dalamnya, “Jika sean- 
dainya aku mandi, maka aku bisa mati. 
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Perkataannya: "&2 -Aku mati-”. Boleh kamu sonia 24, dengan men- 
dhamahkan huruf Mim, juga boleh kamu baca Ea, dengan meng-kas- 
rahkannya. Allah Ta'ala berfirman: “2 545”, dan di dalam gira'ah lain 
disebutkan: “42 2 Ay dengan jon enam huruf Mim. Karena dia 
berasal dari ft'i! Ta HA atau fi'il Eiaj — DG. 

Lalu Ibnu Hajar Rahimahullah Henkabe 


Abu Dawud Rahimahullah menyebutkan bahwasanya Al-Auza'i 
meriwayatkan kisah tersebut dari Hassan bin “Athiyyah. Dia berkata di 
dalamnya, “Lalu dia bertayammum." 

Abdurrazzag Rahimahullah juga meriwayatkannya dari jalan yang 
lain, dari Abdullah bin 'Amr bin Al- Ash Radhiyallahu Anhuma, dan 
dia tidak menyebutkan tayammum. Namun konteks yang pertama le- 
bih sesuai dengan maksud Penulis Rahimahullah, dan isnad-nya kuat. 
Akan tetapi dia men-ta'lignya dengan lafazh tamriidh karena dia me- 
ringkasnya. Zhahir konteksnya menyiratkan bahwa 'Amr bin Al-'Ash 
Radhiyallahu Anhu membaca ayat tersebut kepada shahabat-shahabat- 
nya sedang dia dalam keadaan jumub. Padahal tidak demikian. Melain- 
kan dia membacakannya setelah dia kembali kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Dimana dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikannya 
sebagai pemimpin pada perang Dzat As-Salaasil, sebagaimana yang 
akan dijelaskan pada Kitab Al-Maghaazii. Alasan dia ber-istidlal dengan 
ayat itu nampak jelas dari konteks riwayat yang kedua. Al-Baihagi 
Rahimahullah berkata, “Kita dapat menggabungkan antara riwayat:-ri- 
wayat tersebut bahwasanya dia berwudhu lalu mentayammumkan 
anggota tubuh yang lainnya.” | 

An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Itulah yang wajib digunakan.” 


Perkataannya: "Six Sa Bb» -Dan beliau tidak mencela(nya)-”. Mafulnya 
dihapus karena telah diketahui. Yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mencela "Amr Radhiyallahu Anhu. Sehingga itu menjadi 
pengikraran yang menunjukkan tentang pembolehan. Di dalam riwa- 
yat Al-Kusymihani Rahimahullah disebutkan: era Pa -Dan beliau tidak 
mencelanya-”, dengan tambahan huruf Ha' dhamir, 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang: 
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-  Diperbolehkan bertayammum bagi orang yang mengkhawatirkan 
kematian jika dia menggunakan air, baik karena udara dingin mau- 
pun yang lainnya. 

-  Diperbolehkan orang yang bertayammum mengimami orang- 
orang yang berwudhu. 

-  Diperbolehkan berijtihad di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Selesai. 


Perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah: “Sesungguhnya zhahir kon- 
teks tersebut menyiratkan bahwa dia membaca ayat tersebut.” Pada- 
hal dia membacakannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
. dia memberi alasan tentang hal tersebut bahwa orang yang junub ti- 
dak boleh membaca Al-Our'an. 

Maka kita katakan, “Apabila tayammumnya membolehkan dia un- 
tuk melaksanakan shalat, padahal di dalamnya dibacakan Al-Our'an, 
maka membaca Al-Jur'an di luar shalat lebih dimubahkan lagi.” Ja- 
di pendapat yang benar adalah bahwa apabila orang yang junub ber- 
tayammum dengan terpenuhi syarat-syaratnya, maka diperbolehkan 
baginya untuk melakukan segala sesuatu yang boleh dilakukan oleh 
orang yang mandi. 

Akan tetapi, apabila telah ada air, apakah dia wajib mandi meski- 
pun kita katakan hadatsnya telah terhapus? 

Jawaban: Ya. Meskipun kita katakan bahwa hadatsnya telah terha- 
pus, dia tetap wajib mandi dengan dalil nash dan ijma': 

Adapun dalil nash, telah lalu disebutkan tentang kisah seorang le- 
laki yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
sabdanya, “Pergilah dan guyurkanlah air ini pada tubuhmu.” 

Adapun dalil ijma', maka itu telah dinukil oleh banyak orang dari 
kalangan ulama. Dahulu aku mengira bahwa apabila tayammum da- 
pat menghapus hadats, maka dia tidak wajib mandi ketika dia menda- 
patkan air. Akan tetapi, ketika dalil nash datang dan ada riwayat ijma' 
tentang hal tersebut, maka tayamumum hanya dapat menghapus ha- 
dats sampai didapatkan air untuk mandi. 


40. 
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333 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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345. Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Mu- 
hammad -dia adalah Ghundar- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu Wa'il dia berkata, “Abu Musa Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata kepada Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu, “Apabila seseorang tidak mendapatkan air, maka dia tidak shalat.” 
Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, “Jika seandainya aku memberikan 
rukhsah kepada mereka dalam hal tersebut, (apa menurutmu?). Dahulu 
apabila salah seorang mereka merasa kedinginan, dia akan melakukan 
demikian -maksudnya bertayammum dan shalat-. Dia (Abu Musa) ber- 
kata, “Akupun bertanya, “Lalu mana pengamalan perkataan 'Ammar 
kepada Umar Radhiyallahu Anhuma?” Dia (Abdullah) menjawab, "Aku 
tidak mengetahui bahwa Umar Radhiyallahu Anhu merapa puas terha- 
dap perkataan "Ammar Radhiyallahu Anhu." 


(Hadits no. 345, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 340, 341, 
342, 343, 346, 347. Tuhfah no. 10360, 9247, Pen) 


Syarah Hadits 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “15 45K KS G35 -Muhammad -dia 
adalah Ghundar- telah memberitahukan kepada kami-”. Terkadang hal ini 
sulit dipahami oleh kalian. Karena kenapa tidak sejak awal dia kata- 
kan, "326 GAS -Ghundar telah memberitahukan kepada kami-"? 

Kita katakan untuk menjawab hal tersebut, “Seakan-akan pera- 
wi tersebut memiliki dua syaikh, yang kedua-duanya bernama Mu- 
hammad. Maka Al-Bukhari Rahimahullah hendak menjelaskan bahwa 
yang ini adalah Ghundar, sehingga lafazh itu termasuk dari perkataan 
Al-Bukhari Rahimahullah. 
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346. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ayah- 


ku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah mendengar Sya- 
gig bin Salamah berkata, “Dahulu aku berada di dekat Abdullah dan 
Abu Musa Radhiyallahu Anhuma, lalu Abu Musa Radhiyallahu Anhu 
berkata kepadanya, “Apa pendapatmu wahai Abu Abdirrahman, apabila 
seseorang terkena junub dan dia tidak mendapatkan air, maka apa yang 
harus dia lakukan?” Maka Abdullah Radhiyallahu Anhu menjawab, 
“Dia tidak shalat sampai dia mendapatkan air.” Lalu Abu Musa Radhi- 
yallahu Anhu bertanya, “Lalu apa yang kamu lakukan terhadap 
perka-taan "Ammar Radhiyallahu Anhu ketika Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda kepadanya, “Cukup bagimu...”.” Dia (Abdullah) 
menjawab, “Bukankah kamu tahu bahwa Umar Radhiyallahu Anhu 
tidak merasa puas dengan hal tersebut?" Lalu Abu Musa Radhiyallahu 
Anku berkata, “Kita tinggalkan perkataan "Ammar Radhiyallahu Anhu. 
Namun apa yang kamu lakukan terhadap ayat ini?” Maka Abdullah Ra- 
dhiyallahu Anhu tidak tahu apa yang harus dia katakan. Maka diapun 
berkata, “Jika seandainya kita memberikan rukhsah kepada mereka dalam 
hal tersebut, maka pastilah apabila air dirasa dingin oleh salah seorang 
mereka, dia akan meninggalkannya dan bertayammum.” Maka aku (Al- 
A'masy) berkata kepada Syagig, “Apakah itu hanya karena Abdullah 
Radhiyallahu Anhu memakruhkan hal tersebut?” Dia menjawab, “Ya.” 


(Hadits no. 346, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 340, 341, 
342, 343, 345, 347. Tuhfah no. 10360, 9247 -1/966, PJ 
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Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwasanya kaum Salaf umat 
ini sering melakukan diskusi tentang permasalahan-permasalahan fi- 
kih dan permasalahan-permasalahan ilmiyah lainnya, dan di dalam 
hati masing-masing mereka tidak ada suatu ganjalan terhadap yang 
lainnya. Lihatlah Ibnu Mas'ud Radkhiyallahu Anhu. Dahulu dia berpen- 
dapat bahwa orang yang tidak mendapatkan air, apabila dia terkena 
junub, maka sesungguhnya dia tidak boleh melaksanakan shalat sam- 
pai dia mendapatkan air dan mandi, lalu dia menggadha shalat-shalat 
yang sempat dia tinggalkan. Itu permasalahan pelik. Karena bisa jadi 
dia tetap tidak mendapatkan air selama sepuluh hari, dua puluh hari, 
atau bahkan sebulan dalam keadaan junub. 

Akan tetapi itulah pendapat beliau Radhiyallahu Anhu, dan itupun 
pendapat yang didasari oleh sebuah alasan. Dimana dia merasa kha- 
watir apabila seseorang merasa dingin meskipun hanya sedikit dan dia 
terkena junub, dia akan mengatakan, “Lebih baik aku bertayammum.” 

Abu Musa Radhiyallahu Anhu berkata, “Lalu apa yang kamu lakukan 
terhadap perkataan "Ammar Radhiyallahu Anhu ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Cukup bagimu...”.” Dia (Ibnu 
Mas'ud) berkata, “Bukankah kamu tahu bahwa Umar Radhiyallahu Anhu 
tidak merasa puas dengan hal tersebut?” Hujjah tersebut tidaklah benar. 
Karena jika Umar Radhiyallahu Anhu tidak merasa puas dengan hal ter- 
sebut, maka sesungguhnya kita tidak boleh menggunakannya untuk 
menentang sunnah selama-lamanya. 

Oleh karena itu, ketika 'Ammar Radhiyallahu Anhu berkata, “Wahai 
Amir Al-Mukminin, jika kamu mau agar aku tidak memberitahukan 
tentangnya, niscaya aku akan lakukan.” Umar Radhiyallahu Anhu ber- 
kata, “Tidak. Beritahukanlah! Dan kami pasrahkan kamu terhadap 
yang kamu inginkan.” “ 

Lalu Abu Musa Radhiyallahu Anhu berpindah kepada suatu perkara 
yang tidak dapat dibantah oleh Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dan 
itu termasuk di antara etika berdialog. Yaitu apabila ketika berdialog 
kamu khawatir mendatangkan dalil yang akan diperdebatkan, maka 
berpalinglah dari dalil tersebut dan datangkanlah dalil yang tidak ada 
permasalahan padanya. 


334 Diriwayatkan oleh Muslim (368). 
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Alasannya adalah bahwa Abu Musa Radhiyallahu Anhu di sini 
jika dia mau, pasti dia akan mengatakan, “Apabila Umar Radhiyallahu 
Anhu tidak merasa puas, apakah kamu juga akan menolak perkataan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena ketidakpuasan Umar?” 
Itu adalah hujjah yang benar. Akan tetapi yang nampak bagiku -hanya 
Allah yang memiliki ilmunya- bahwa karena menghormati kedudu- 
kan Umar Radhiyallahu Anhu dan menjaga kewibawaannya, dia tidak 
mengatakan hal tersebut melainkan langsung berpaling kepada ayat 
tersebut. Dimana Abu Musa Radhiyallahu Anhu berkata, “Mari kita 
tinggalkan perkataan "Ammar Radhiyallahu Anhu." Perhatikanlah. Dia 
tidak mengatakan, “Mari kita tinggalkan perkataan Umar Radhiyallahu 
Anhu, karena di sini 'Ammar berkata dengan perkataan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam." 


Melainkan dia berkata, “Apa yang kamu lakukan terhadap ayat ini?” 
Yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit"5 atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh" 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan 
tanah yang baik (bersih). sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” 
(OS. Al-Maa'idah: 6). Itu jelas menyatakan bahwa orang junub boleh 
bertayammum. 

Perkataan Abu Musa Radhiyallahu Anhu, “Maka Abdullah Radhi- 
yallahu Anhu tidak tahu apa yang harus dia katakan." Yaitu dia tidak mam- 
pu menjawab. Akan tetapi dia Radhiyallahu Anhu menjelaskan bahwa 
dia melarang hal tersebut karena khawatir dia dijadikan jalan untuk 
menyepelekan agama. Maka diapun berkata, “Jika seandainya kita mem- 
berikan rukhsah kepada mereka dalam hal tersebut, maka pastilah apabila 
air dirasa dingin oleh salah seorang mereka, dia akan meninggalkannya dan 
bertayammum.” 

Sehingga pelarangan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bu- 
kanlah didasari oleh sebuah dalil, melainkan rasa khawatir jika itu di- 
jadikan jalan untuk menyepelekan agama. Namun barusan kita kata- 
kan, “Seyogyanya bagi seseorang ketika berdialog untuk mendatang- 
kan dalil yang tidak dapat diperdebatkan, agar permasalahannya ti- 
dak berpanjang lebar.” 


335 Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air. 
336 Artinya: menyentuh. Menurut Jumhur ialah: menyentuh sedang sebagian Mu- 
fassirin ialah: menyetubuhi. 
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Di antara perkara-perkara yang menunjukkan hal itu adalah ki- 
sah: Orang” yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) kare- 
na Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasa- 
an). Ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku ialah yang menghidupkan dan 
mematikan.” (OS. Al-Bagarah: 258). Padahal itu adalah perkara yang. 
disepakati. Maka orang itu berkata, “Akupun dapat menghidupkan 
dan dapat mematikan.” Apakah dia mengatakan hal tersebut seba- 
gai bantahan kepada Ibrahim. Yaitu apabila Tuhanmu mampu meng- 
hidupkan dan mematikan, maka akupun dapat menghidupkan dan 
mematikan? Atau dia mengatakan hal tersebut sebagai isyarat bah- 
wa ada seseorang berhak mati didatangkan kepadanya lalu dia me- 
ngampuninya, dan ada seseorang tidak berdosa didatangkan kepada- 
nya lalu dia membunuhnya? 

Yang kedua itulah yang dianut oleh Jumhur ulama. Namun itu- 
pun masih dapat dibantahkan, sehingga Ibrahim berkata, “Kamu ti- 
dak mematikannya, yang kamu lakukan hanyalah sebab semata. Kamu 
juga tidak menghidupkan orang yang kedua itu, yang kamu lakukan 
hanyalah membiarkannya hidup.” 

Akan tetapi itu panjang lebar. Oleh karena itu Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah 
dia dari barat.” (OS. Al-Bagarah: 258). Yaitu, mari kita tinggalkan pem- 
bahasan mematikan dan menghidupkan. Akan tetapi kita beranjak 
bahwa Allah Ta'ala mendatangkan matahari dari arah timur, maka 
datangkanlah dia dari arah barat. Maka apa jawabannya? 

Maka bungkamlah orang yang kafir itu. Karena dia tidak mampu 
menjawabnya. 

Maka aku katakan, “Seyogiyanya bagi kalian ketika berdialog ten- 
tang masalah akidah atau tentang permasalahan-permasalahan fikih, 
jika kalian melihat si Pendebat ingin membantah kalian dalam suatu 
perkara untuk memperpanjang diskusi dengan kalian, maka pukul- 
lah dia dengan sesuatu yang tidak dapat diperdebatkan lagi, sehingga 
kamu hentikan jalannya dan kamu patahkan hujjahnya. 
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347. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


“Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Syagig, dia berkata, “Dahulu aku duduk bersama Abdullah dan 
Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhuma, lalu Abu Musa Radhi- 
yallahu Anhu berkata kepadanya, “Jika seandainya ada seseorang ter- 
kena junub dan tidak mendapatkan air selama satu bulan, tidakkah dia 
bertayammum dan shalat? Lalu apa yang kalian lakukan terhadap ayat 
tersebut di dalam surat Al-Maa'idah: “Lalu kamu tidak memperoleh 
air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih).” (OS. Al- 
Maa'idah: 6)?! Maka Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, “Jika se- 
andainya mereka diberikan rukhsah dalam hal tersebut, maka pastilah 
apabila air dirasa dingin oleh mereka, mereka akan bertayammum de- 
ngan tanah. Aku (Syagig) bertanya, “Apakah kalian memakruhkannya 
hanya karena alasan tersebut?” Dia (Abdullah) menjawab, “Ya.” Maka 
Abu Musa Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidakkah kamu mendengar 
perkataan "Ammar kepada Umar Radhiyallahu Anhuma, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk suatu keperluan. Lalu 
aku terkena junub dan aku tidak mendapatkan air, maka akupun ber- 
gulingan di tanah seperti yang dilakukan oleh binatang. Lalu aku men- 
ceritakan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliaupun bersabda, “Sesungguhnya kamu hanya cukup melakukan 
demikian...” Lalu beliau memukulkan telapak tangannya ke tanah satu 
kali pukulan, lalu beliau meniupnya, lalu beliau mengusap punggung 
telapak tangannya dengan tangan kirinya atau punggung tangan kiri- 
nya dengan telapak tangannya, kemudian beliau mengusap wajahnya 
dengan kedua tangannya.” Maka Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Tidakkah kamu melihat Umar Radhiyallahu Anhu tidak merasa puas 
dengan perkataan ' Ammar Radhiyallahu Anhu?” 


Dan Ya'laa menambahkan dari Al-A'masy, dari Syagig, “Dahulu aku 
bersama Abdullah dan Abu Musa Radhiyallahu Anhuma, lalu Abu Mu- 


338 Diriwayatkan oleh Muslim (368) 


322 AL-BUKHARI 2 

sa Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidakkah kamu mendengar perkataan 
'Ammar kepada Umar Radhiyallahu Anhuma, “Sesungguhnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus aku dan kamu, lalu aku 
terkena junub, maka akupun bergulingan di tanah. Lalu kita mendata- 
ngi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengabarkannya ke- 
pada beliau, maka beliaupun bersabda, “Sesungguhnya kamu hanya cu- 
kup demikian...” Beliau mengusap wajah dan kedua telapak tangannya 
satu kali.” 


(Hadits no. 347, tercantum juga pada hadits no. 338, 339, 340, 341, 
342, 343, 345, 346. Tuhfah no. 10360, 9247, Pertj 
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Perkataan "Ammar Radhiyallahu Anhu: “EX G -Lalu aku terkena ju- 
nub-”. Itu tidak bertentangan dengan riwayat yang lalu, yaitu perkata- 
annya: "Ebas EKuS Ul ui, ja 3 Si UG Gb -Latu kita terkena junub. 
Adapun kamu, kamu tidak shalat. Sedangkan aku, maka aku bergulingan di 
tanah lalu shalat-”. Karena sesungguhnya yang dia maksud dengan 
konteks tersebut hanyalah menceritakan apa yang terjadi pada di- 
rinya, yaitu dia bertayammum dari junub, dan itulah yang sebenar- 
nya dimaksud. Dari riwayat-riwayat Al-Bukhari dan Muslim Rahima- 
humallah yang kita lihat, kita dapat pastikan bahwasanya para perawi 
melakukan pengubahan dalam penukilan, akan tetapi tidak sampai 
merusak makna. 
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348. 'Abdan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “'Aud telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Raja', dia berkata, “Imran bin Hushain Al-Khuza'i te- 


339 Diriwayatkan oleh Muslim (368) 
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lah memberitahukan kepada kami, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki menyendiri tidak shalat bersama 
orang-orang, maka beliaupun bertanya, “Wahai fulan, apa yang mengha- 
langimu untuk shalat bersama orang-orang?” Dia (lelaki itu) menjawab, 
“Wahai Rasulullah, aku terkena junub dan tidak ada air.” Beliau bersab- 
da, “Wajib bagimu untuk menggunakan tanah, karena sesungguhnya 
itu mencukupimu.” 

IHadits no. 348, tercantum juga pada hadits no. 344, 3571. Tuhfah 

no. 10876 -1/97, Pet) | 


Syarah Hadits 
Hadits tersebut baru saja disebutkan secara panjang lebar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “SY8 G -Wahai fulan-”. 
Apakah memang demikian lafazh dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam? Sehingga darinya dapat diambil faedah bahwasanya apa- 
bila seseorang berbicara kepada orang yang tidak dia kenal, dia me- 
ngucapkan, “Wahai fulan.” Atau lafazh tersebut dari pengubahan para 
perawi guna menutup aib lelaki tersebut? 

Yang kami maksud dengan hal ini adalah apakah jika kamu tidak 
mengetahui seseorang yang sedang kamu panggil, kamu katakan, 
“Wahai fulan.” Atau kamu katakan, "Wahai Abdullah.” Atau kamu 
katakan, “Wahai orang ini.” Atau kamu katakan, “Wahai anakku.” 
Atau kamu katakan, “Wahai saudaraku.” Atau “Wahai temanku.” Atau 
“Wahai sahabatku.”? 


Kita katakan, “Perkaranya luas. Akan tetapi yang nampak adalah 
kamu katakan, “Wahai saudaraku.” Namun jika tetap adanya bahwa 
lafazh tersebut dari perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka perkaranya jelas." 

Di dalam perkataannya: "s4 Y3 -Dan tidak ada air-” terdapat dalil 
tentang permasalahan Nahwu. Yaitu penghapusan Khabar Y naafiyah 
liljinsi apabila dia telah diketahui. Ibnu Malik Rahimahullah berkata di 
dalam Al-Alfiyah: 
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Dan pada bab ini tersebar tentang penghapusan khabar... 


Apabila yang dimaksud nampak jelas meskipun dia dihapuskan... 
Penghapusan khabar dalam bab tersebut banyak terjadi. 
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Bab Bagaimana Shalat Itu Difardhukan Pada Saat Isra ? 


Perkataan Penulis Rahimahullah: “1X8 AS -Kitab Shalat-”. Hendak- 
nya diketahui bahwa inilah yang dimaksud dari semua yang kita bahas 
dari Kitab Thaharah (Kesucian). Semua yang telah kita bahas dari Kitab 
Thaharah tujuannya adalah shalat. 

Dengan demikian, itulah tujuannya. Shalat adalah rukun Islam 
yang paling utama setelah dua kalimat syahadat. Seseorang tidak 
menjadi kafir dengan meninggalkan sesuatu dari rukun-rukun Islam 
selain dua kalimat syahadat, kecuali dengan meninggalkan shalat. 
Telah nampak jelas dari beberapa nash tentang kesempurnaan cinta 


“Allah Ta'ala dan perhatian-Nya terhadap shalat. Dim ana Allah Ta'ala 


mewajibkannya sebanyak 50 shalat di setiap hari dan malam, namun 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus merujuk kepada-Nya, 
maka Allah pun berfirman, 


OA GOALS A3 Jab Jaka Ul 
“Sesungguhnya shalat itu hanya lima dalam perbuatan, namun limapuluh 
dalam timbangan. "4! 


Perkataan Penulis Rahimahullah, “Pada Saat Isra”. Insya Allah 
akan datang penjelasannya pada bab khusus tentang Al-Israa' wa Al- 
Mi'raaj. 

HR G42 As J3 Ia san GOA Als AE 383 
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341 Akan ditakhrij sebentar lagi insya Allah. 
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Dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Abu Sufyan Radhi- 
yallahu Anhu telah memberitahukan kepadaku berkenaan dengan hadits 
Hiraglius, dia berkata, “Beliau -maksudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam- memerintahkan kepada kami untuk shalat, berlaku jujur, menjaga 
kehormatan... “2 (Tuhfah no. 4850) 


Syarah Hadits 
Pembahasannya telah lalu disebutkan pada Kitab Bad'u Al-Wahyi. 
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342 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya disini dengan lafazh memastikan sebagai- 
mana yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/458. Namun dia telah mewashal- 
kannya secara panjang lebar di dalam Kitab. Pelan Wahyu no. 7, dia berkata: 


aa. 


aji op BB MAT MA 3 SA JG GAN yk LAS 13 Gaal Ju A3 Sab oh Abis 

Ae NYA, Gi Oah ai AE) Si 
“Abu Al-Yaman Al-Hakam bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Ubaidullah bin 
Abdullah bin “Utbah bin Mas'ud telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abu Sufyan 
bin Harb Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadanya, dengan hadits tersebut...” 
Lihat kitab At-Ta'liig: 2/197. 


SYARAH SHAHIH 
328 AL-BUKHARI 2 


as :J6 BILA Ga "ya AT S3 :mal AG Ka CA 
H3 oi JAG AS AB tang GP yA ih dl 
dag PJ 1 UE Jai dls PI 5291 CA Ja 
BIN Isep N J3 Jp J3 1513 sila 
Kr JI JB Ji WS II. 2 AI da3 
Kya ap KT NA YG 154 si S3 33 - J6 
Pap GS EH Ip EA pa ah Kana 
UI ana CM BUANG AA SS 
a53 SES ola GAN Jaja LB 2d JB 
SISA Ja el kan Ir al laga #JB tega P5 
aa CI ea SIB gk Tedi “gg! Iis :J6 
gan SIA Mah TIK IU AAA Gp 1s alah 23, 
SIB MAA Ia 13 Ja Par ahaha S Kara JL 
Pin —a GI RA ad malik 33:3 ba Lee NB 
dB. Ing le oa ah SIB MS Ie Hal 
VE GUA 3 UG NA SI HB seat HI 
beb Sg pda dan Je Gb nanah 
ale IS 3 dB MI Sapa Bi ARA ega 
SI da PA ab la daa Ja ya Jb 
KB Ken BP Lp SUN LIP AMA Inai 
PJB SIP Seat P3 TA sis Je al Ai 23 


MeshAtar : 329 
La ea . Pn 2 2g 8 « Pa 2 . 
(Ugal 45 Kakan AS di Y SN OP KE 
Op S3 pd Ubi 3 ap AI 
PI JW 3 Ea Usa -p Saba «alas N Set 
Bp Ii Gde a51 5 Jai Y DE Gp tg S3 
ra 33 Kenya Sd SIS 63 da Jaa N CO yag 
K4 .. 8. Pa: - Y, 0 3 anta 4 3 at Pata 
SP gi Na oa el Ela 53 

# K4 - 24 2 # at ar . .. - . . 2.1 2. 

TA El 3 CN IN GE EN in 
32,8 2 Open 
Deal lai SET Cs bl las Ia 

349. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Al- 

Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, 

dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Dahulu Abu Dzar 

Radhiyaliahu Anhu memberitahukan bahwasanya Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Atap rumahku dilubangi sedang aku 

berada di kota Mekah. Lalu Jibril Alaihissalam turun dan membelah 

dadaku, lalu dia mencucinya dengan air zamzam. Lalu dia mendatang- 

kan sebuah kapas terbuat dari emas yang telah dipenuhi hikmah dan iman, 

lalu dia menuangkannya di dalam dadaku, kemudian dia menutupnya 

kembali. Lalu dia mengambil tanganku dan membawaku naik ke langit 

dunia. Ketika aku sampai di langit dunia, Jibril Alaihissalam berkata 

kepada penjaga langit, “Bukalah!” Dia (penjaga langit) bertanya, “Siapa 

itu?” Dia (Jibril) menjawab, “Jibril.” Dia (penjaga langit) bertanya, 

“Apakah ada orang bersamamu?" Dia (Jibril) menjawab, “Ya. Aku 

bersama Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia (Penjaga la- 

ngit) bertanya, “Apakah dia seorang rasul?” Dia (Jibril) menjawab, 

“Ya.” Ketika dia membuka, kamipun naik ke langit dunia. Ternyata ada 

seseorang duduk di sebelah kanannya ada banyak orang dan di sebelah 

kirinya juga ada banyak orang. Apabila dia melihat ke sebelah kanan- 

nya, dia tersenyum. Namun apabila dia melihat ke sebelah kirinya, dia 

menangis. Lalu diapun berkata, “Selamat datang wahai nabi yang Sha- 

lih dan anak yang Shalih.” Aku bertanya kepada Jibril Alaihissalam, 


“Siapa dia?” Dia (Jibril) menjawab, “Dia adalah Adam Alaihissalam.” 
Orang-orang yang ada di sebelah kanan dan sebelah kirinya adalah 
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anak-anak keturunannya. Orang-orang yang di sebelah kanan adalah 
penduduk surga, sedangkan orang-orang yang disebelah kiri adalah 
penduduk neraka. Apabila dia melihat ke sebelah kanannya, maka dia 
akan tersenyum. Namun apabila dia melihat ke sebelah kirinya, maka dia 
akan menangis. Sampai akupun dibawa naik ke langit kedua. Lalu dia 
(Jibril) berkata kepada penjaganya, “Bukalah!” Maka si penjaga langit 
itu bertanya kepadanya seperti yang ditanyakan oleh penjaga yang per- 
tama. Lalu diapun membukakannya.” Anas Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa beliau 
bertemu dengan Adam, Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim Shalawaatullaah 
Alaihim di langit-langit itu, namun beliau tidak menetapkan bagaimana 
tempat-tempat tinggal mereka. Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan bahwa beliau bertemu dengan Adam Alaihissa- 
lam di langit dunia, dan Ibrahim Alaihissalam di langit keenam.” Anas 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika Jibril Alaihissalam membawa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati Idris Alaihissalam, dia berka- . 
ta, “Selamat datang wahai nabi yang Shalih dan saudara yang Shalih.” 
Maka akupun bertanya, “Siapa dia?” Dia (Jibril) menjawab, “Dia adalah 
Idris.” Lalu aku berjalan melewati Musa Alaihissalam, maka diapun 
berkata, “Selamat datang wahai nabi yang Shalih dan saudara yang 
Shalih.” Maka akupun bertanya, “Siapa dia?” Dia (Jibril) menjawab, 
“Dia adalah Musa.” Lalu aku berjalan melewati Isa Alaihissalam, maka 
diapun berkata, “Selamat datang wahai saudara yang Shalih dan nabi 
yang Shalih.” Maka akupun bertanya, “Siapa dia?” Dia (Jibril) men- 
jawab, “Dia adalah Isa.” 

Lalu aku berjalan melewati Ibrahim Alaihissalam, maka diapun ber- 
kata, “Selamat datang wahai nabi yang Shalih dan anak yang Shalih.” 
Maka akupun bertanya, “Siapa dia?” Dia (Jibril) menjawab, “Dia adalah 
Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Ibnu Syihab berkata, “Lalu Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku, bahwa- 
sanya Ibnu Abbas dan Abu Habbah Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma 
dahulu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemu- 
dian aku dibawa naik hingga aku tiba di tempat yang rata, yang padanya 
aku mendengar goresan-goresan pena.” 


Ibnu Hazm dan Anas bin Malik Radhiyallahu Anhuma berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu Allah mewajibkan atas 


343 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata, “Itu adalah suatu kesalahan, karena 
dia menjadikan Isa Alsihissalam setelah Musa Alaihissalam. Yaitu bahwa Isa lebih 
tinggi daripada Musa, padahal tidak demikian.” 
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umatku 50 shalat. Maka akupun kembali dengan kewajiban tersebut 
sampai aku melewati Musa Alaihissalam, maka dia bertanya, "Apa 
yang Allah wajibkan untukmu atas umatmu?” Aku menjawab, “Allah 
mewajibkan 50 shalat.” Dia (Musa) berkata, “Kembalilah kepada Rabb- 
mu, karena sesungguhnya umatmu tidak mampu melakukannya.” 
Lalu akupun merujuk, maka Allah menghapus setengahnya. Lalu aku 
kembali kepada Musa dan aku katakan, “Allah telah menghapuskan sete- 
ngahnya.” Dia (Musa) berkata, “Kembalilah kepada Rabbmu, karena se- 
sungguhnya umatmu tidak mampu." Lalu akupun merujuk, maka Allah 
menghapus setengahnya. Lalu aku kembali kepada Musa, maka diapun 
berkata, “Kembalilah kepada Rabbmu, karena sesungguhnya umatmu 
tidak mampu melakukannya.” Lalu akupun merujuk-Nya kembali. Maka 
Allah berfirman: “Shalat itu adalah lima (dalam pelaksanaan), namun 
dia 50 (dalam ganjaran). Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah.” Lalu 
aku kembali kepada Musa Alaihissalam, dan dia berkata, “Kembalilah 
kepada Rabbmu.” Maka akupun berkata, “Aku malu terhadap Rabbku.” 
Lalu dia (Jibril) membawaku hingga dia sampai ke Sidrah Al-Muntahaa. 
Banyak warna yang menutupinya, namun aku tidak tahu apa itu. Lalu 
aku dimasukkan ke surga. Ternyata di dalamnya terdapat rumah-rumah 
mutiara, dan ternyata debunya adalah minyak kesturi.” 4 


(Hadits no. 349, tercantum juga pada hadits no. 1636, 3342. Tuhfah 


no. 1556, 11901, 6573, 1/98, Pes) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa faedah, di antaranya: 
Kasih sayang Adam Alaihissalam terhadap anak-anak keturunan- 
nya. Dimana dia senang terhadap kenikmatan-kenikmatan yang 
dia lihat dari penduduk surga, dan dia menangis terhadap keseng- 
saraan-kesengsaraan yang dia lihat dari penduduk neraka. Tangi- 
san tersebut bersumber dari kesedihan, sebagai tanda sayang ter- 
hadap anak-anak keturunannya atas penyimpangan yang terjadi 
pada mereka sehingga mereka menjadi bagian dari penduduk ne- 
raka. 


Sesungguhnya Adam Alaihissalam berada di langit dunia, sebagai- 
mana yang telah diketahui. Sedangkan Ibrahim Alaihissalam ber- 
ada di langit ketujuh. Adapun hadits yang menyebutkan bahwa 


344 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/148 (163), (263). 
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beliau berada di langit keenam, maka itu suatu kekeliruan, dan itu 
menunjukkan bahwa Perawi tidak benar-benar mengetahui hadits 
tersebut. Oleh karena itu kita katakan, “Bagaimanapun keadaan 
perawi, pastilah ada kesalahan yang terdapat darinya.” 


3. Di dalam hadits terdapat dalil yang menunjukkan tentang firman 
Allah Azza wa Jalla, dan sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman dengan huruf dan suara yang terdengar. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mendengarnya dan merujuk kepada Allah 
tentangnya: dan sesungguhnya keputusan di sisi Allah Azza wa 
Jalla tidak dapat diubah. Apabila Allah telah memutuskan sesua- 
tu, maka tidak mungkin dia dapat diubah, karena Allah tidaklah 
memutuskan sesuatu melainkan ada hikmahnya, dan tidaklah 
Allah meninggalkan sesuatu sementara di dalamnya ada hikmah 
yang terkandung 

4. Di dalam hadits terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala terkadang memberi kemudahan kepada orang 
yang tidak terbayang dalam benak bahwa dia akan melakukannya. 
Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi kemudahan 
kepada Musa Alaihissalam sampai diapun bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang apa yang Allah Ta'ala fardhu- 
kan kepadanya dan kepada umatnya. Maka beliaupun menjawab, 
“Ini dan itu...” 


DI Ui Je Gp NU Cah 2 JB ang dns Eat yan 
MA 313p EN mn PE SALA Ia 
Pp 07) es AN AI Es 9 3 Le 
Pai HI Sg AI 

350. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

“Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari 

Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Ummu Al- 

Mu'minin, dia berkata, “Allah Ta'ala menfardhukan shalat, pada saat 

memfardhukannya dua raka'at-dua raka'at, baik di saat bermukim 


maupun bersafar. Lalu shalat safar ditetapkan, sedangkan pada shalat 
mukim ditambahkan.” 


345 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/478 (685), (1). 
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(Hadits no. 350, tercantum juga pada hadits no. 1090, 3935. Tuhfah 
no. 16348 -1/99, Pet) 


Syarah Hadits 


Zhahir hadits tersebut adalah bahwa keberadaan shalat safar dua 
raka'at adalah didasari oleh hukum asal, dan dia bukan gashar. Akan 
tetapi di dalam Al-Our'an disebutkan: 

» ”. . PP .2 . Dgpi CU 

KIA Ga PAN AR KE SS AN GR 

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 

mengashar"$ shalat(mu).” (OS. An-Nisaa': 101). Itu menunjukkan bahwa 

hukum asal pada shalat safar adalah jumlah yang ditambahkan. Akan 

tetapi pendapat yang zhahir adalah bahwa itu tidak bertentangan 

dengan Al-Our'an, karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan apabila kamu 

bepergian di muka bumi” yaitu melakukan safar. “Maka tidaklah mengapa 

kamu mengashar shalat(mu)" yaitu dari shalat hadhar yang berjumlah 4 
raka'at. 


Sebagian ulama Rahimahumullah ber-istidlal dengan hadits tersebut 
bahwa menggashar shalat hukumnya wajib“ Mereka berkata, “Karena 
apabila dia melaksanakan lebih dari dua raka'at, padahal dia seorang 
musafir, maka dia telah melebihi batas yang diwajibkan, sehingga dia 
sama seperti orang yang melaksanakan lebih dari empat raka'at pada 
saat hadhar. 


Tidak diragukan bahwa itu adalah alasan dan istidlal yang kuat 
jika tidak ada satu haditspun yang menentangnya, yaitu bahwasa- 
nya para shahabat Radhiyallahu Anhum mengingkari Amirul Mukminin 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu lantaran dia menyempurnakan 


346 Menurut pendapat Jumhur arti gashar di sini ialah: shalat yang empat rakaat di- 
jadikan dua rakaat. Menggashar di sini ada kalanya dengan mengurangi jumlah 
rakaat dari 4 menjadi 2, yaitu di waktu bepergian dalam keadaan aman dan ada 
kalanya dengan meringankan rukun-rukun dari yang 2 rakaat itu, yaitu di waktu 
dalam perjalanan dalam keadaan khauf. dan ada kalanya lagi meringankan rukun- 
rukun yang 4 rakaat dalam keadaan khauf di waktu hadhar. 

347 Itu adalah pendapat Umar, Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Umar bin Abdul Aziz, 
Oatadah, Al-Hasan, Al-Gadhi Isma'il, dan Hammad bin Abi Sulaiman Radhiyallahu 
Ankum: dan itu adalah pendapat Abu Hanifah Rahimahullah dan salah pendapat di 
dalam madzhab Malik Rahimahullah. 

Lihat kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah: 2/447. At-Tamhiid: 16/318. Syarhu An- 
Nawawi: 3/194. Majmuu' Al-Fataawaa: 24/9, 21. Fathu Al-Oadiir: 1/507. Nail Al- 
Authaar: 3/245. Al-Bahru Ar-Raa'ig: 2/304. Haasyiyah Toni “Aabidiin: 2/128. 
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Shalat di Mina (padahal harusnya digashar), dan para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum mengikutinya dalam hal tersebut?“ dan mereka tidak 
menganggap bahwa mengikutinya dapat membatalkan shalat mere- 


ka. Seandainya seorang musafir diwajibkan untuk shalat dua raka'at, 
nsicaya mereka tidak membolehkan untuk melebihinya. 


Maka pendapat yang benar adalah bahwa menggashar shalat - 
dengan dasar hadits tersebut- hukumnya tidak wajib.“ Akan tetapi 
tidak diragukan bahwa hukumnya sunnah mu'akkadah. Kita dapat ka- 
takan, “Sesungguhnya menyempurnakan shalat pada saat safar hu- 
kumnya makruh, karena para shahabat Radhiyallahu Anhum menging- 
kari hal tersebut. Maka pengingkaran para shahabat Radhiyallahu An- 
hum menunjukkan bahwa itu hukumnya makruh atau haram, akan 
tetapi ketika mereka tetap mengikuti Utsman Radhiyallahu Anhu itu 
menunjukkan bahwa menggashar hukumnya tidak wajib." 


348 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1084). Muslim: 1/483 (695), (19) 

349 Itu adalah pendapat Jumhur ulama Rahimahumullah, dan itu pendapat yang dipilih 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah. 
Lihat kitab Fathu Al-Gadiir: 1/507. Majmuu' Al-Fataawaa: 24/9. Al-Ikhtiyaaraat: 72. 

350 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Ada beberapa orang musafir mening- 
galkan shalat jama'ah dan melaksanakan shalat sendiri-sendiri sambil mereka 
menggashar shalat, bolehkah? Apakah mereka boleh menggashar shalat sedang 
mereka berada di belakang imam yang menyempurnakan shalat?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Jawaban dari pertanyaan baris pertama adalah 
bahwa diwajibkan atas orang yang safar untuk tetap melaksanakan shalat 
berjama'ah. Adapun jawaban dari pertanyaan baris kedua adalah: Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma pernah ditanya, “Kenapa seorang musafir shalat dua raka'at 
padahal dia bersama imam yang shalat empat raka'at?” Dia menjawab, “Itulah 
yang sunnah.” 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah juga pernah ditanya, “Disebutkan dari seba- 
gian ulama bahwa mereka berpendapat, bahwa yang lebih utama bagi orang- 
orang yang bersafar apabila berjumlah banyak adalah tidak melaksanakan shalat 
di masjid-masjid. Karena apabila mereka melaksanakan shalat di masjid, mereka 
tidak akan mendapatkan sunnah gashar. Sedangkan jika mereka shalat berjama- 
'ah di selain masjid, maka mereka akan mendapatkan dua sunnah, yaitu shalat 
berjama'ah dan gashar shalat. Apakah itu benar?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Itu pendapat yang lemah. Karena keumuman 
sabdabeliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kamu mendengar seruan adzan?” 
Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Maka penuhilah!” menunjukkan bahwa di- 
wajibkan bagi orang-orang yang mendengar seruan adzan untuk memenuhinya: 
dan tidak ada satupun dalil yang menggugurkan kewajiban shalat berjama'ah 
atas seorang musafir. Bahkan dalil-dalil menunjukkan tentang kewajiban shalat 
berjama'ah atas dirinya. Karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan apabila kamu berada 
di tengah-tengah mereka (shahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu.” (OS. An- 
Nisaa': 102) 
Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk 
melaksanakan shalat berjama'ah meskipun terjadi perubahan pada sebagian 
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Dan Allah Ta'ala berfirman, 


tatacara shalat pada shalat khauf, maka sesungguhnya itu menunjukkan bahwa 


orang-orang tidak boleh dipisah-pisah dalam pelaksanaan shalat. Sebagian orang 
yang musafir melaksanakan shalat di rimah masing-masing: dan sebagian orang 
yang mukim melaksanakan shalat di masjid-masjid mereka. Bahkan kita katakan, 
“Mereka wajib melaksanakan shalat bersama imam.” 

Sedangkan perkataan mereka, “Sesungguhnya kami masih mendapatkan shalat 
jama'ah.” tidaklah benar. Kecuali menurut pendapat orang yang mengira bahwa 
yang dimaksud dengan shalat jarna'ah adalah mendirikan jama'ah meskipun di 
dalam rumah. Tidak diragukan bahwa itu adalah pendapat yang lemah, meskipun 
itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad. Akan tetapi pendapat 
yang benar adalah bahwa seorang musafir dan yang lainnya diwajibkan untuk 
memenuhi seruan adzan jika dia mendengarnya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya lagi, “Hadits yang berbicara tentang 
dua orang yang tidak melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan ketika mereka berdua mengabarkan kepada beliau bahwa mereka 
telah melaksanakan shalat di rumah mereka, beliau bersabda: « 

“Apabila kalian berdua telah melaksanakan shalat di rumah kalian, lalu kalian mendatangi 
masjid jama'ah, maka shalatiah bersama mereka, karena sesungguhnya shalat itu menjadi 
nafilah untuk kalian.” Sekan-akan beliau menetapkan mereka untuk meninggalkan 
shalat jama'ah?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Itu adalah kasus perorangan. Sehingga dimung- 
kinkan bahwa mereka shalat di rumah mereka karena mengira bahwa mereka 
telah tertinggal jama'ah, sebagaimana yang sering terjadi. Dimungkinkan juga 
bahwa beliau tahu keadaan mereka yang tidak mengetahui hukum oleh karena 
itu mereka tidak shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga 
kasus-kasus perorangan tidak dapat dijadikan hukum umum, sebagaimana yang 
masyhur. Oleh karena itu kamu dapatkan bahwa orang-orang yang mendiskusi- 
kan pendapat-pendapat para ulama berkenaan dalil-dalil rnereka mengatakan, “Itu 
adalah kasus perorangan, sehingga tidak mungkin kita meninggalkan nash-nash 
yang lain karena adanya kemungkinan bahwa terkadang itu terjadi dan terkadang 
tidak terjadi.” 
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“Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.” (OS. Al- 
A'raaf: 31) 


JA Dp Gd Minal oln dah 
“Seseorang melaksanakan shalat dengan berselubung di dalam satu lembar 
pakaian.” 


In db 29 SESI lo AN SN yi Kla SA 
# ost ee, is au 
“Dan disebutkan dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia mengancinginya meskipun 
dengan sebatang duri.”?8! Isnadnya harus diteliti ulang.” 


M Io SI AG PU IR PI 3 3 ba3 

a P « 2 5 . 0 3 ara te 
“Seseorang melaksanakan shalat dengan memakai pakaian yang digunakan 
untuk berjima' selama dia tidak melihat ada najis. Dan Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam memerintahkan agar orang yang telanjang tidak melakukan thawaf 
di Bait (Ka'bah). "82 


351 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh tamriidh sebagaimana yang 
tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/465. Abu Dawud Rahimahullah telah mewa- 
shalkannya di dalam kitab Sunannya no. 632, dia berkata: 

Gb It eU Gp Tal IA FA ad ah GP AAS GA IRI — HN KE Cha Ggkah Gis 
Aa Ip 8335 AJE AA Lah JPU sel It AA Ip 
" Al-Da'nabi telah memberilahukan kepada kami, Abdul Aziz -yaitu Ibnu Muhammad- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ibrahim, dari Salamah bin Al-Akwa' 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku 
adalah orang yang terkena sakit di leher, apakah aku boleh melaksanakan shalat dengan 
memakai satu gamis?” Beliau menjawab, “Ya. Namun kancingilah dia meskipun dengan 
sebatang duri." 
Lihat kitab Taghliig At-Ta'liig: 2/197. Fathu Al-Baarii: 1/465. 

352 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/465, dan dia adalah ringkasan dari ha- 
dits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tentang 
kisah hajinya. Al-Bukhari Rahimahullah telah mengisnadkannya dari beberapa jalan 
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Perkataan Penulis Rahimahullah “1 Sd PPA L 4 wb -Bab. 
Wajib Shalat Memakai Pakaian-". Dia ber-istidlal dengan firman Allah 
Ta'ala, “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid.” (OS. Al-A'raaf: 31). & jl (perhiasan) yang dimaksud disini . 
adalah pakaian, karena Allah Ta'ala berfirman, 


—. GL hp Lp ks "4 


8 mip Air Sa Ai Pp teyya 
“Katakanlah: Tenan yang Kana perhiasan dari Allah yang te- 
lah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang meng- 
haramkan) rezeki yang baik?” (OS. Al-A'raaf: 32) 


Tidak diragukan bahwaperhiasan adalah seseorang memakaisegala 
sesuatu di dalam shalatnya seperti yang biasa dipakai oleh orang-orang. 
Atas dasar itu, kami -orang-orang Najed- perhiasan kami adalah dengan 
cara memakai gamis, celana, ghutrah (sejenis surban), peci, dan syimakh 
(sejenis surban). Sedangkan perhiasan orang-orang yang lain adalah 
dengan cara memakai ghutrah (sejenis surban) dan peci, sebagaimana 
yang dijumpai di sebagian negeri. Jadi, masing-masing kaum memiliki 
perhiasan yang biasa mereka pakai. 

Apakah dari ayat di atas dapat diambil faedah bahwa seseorang 
harus memilih pakaian yang paling baik ketika shalat? 

Ada yang mengatakan demikian, dan ada juga yang mengatakan 
tidak. 

Pendapat yang benar adalah tidak, karena tidak diriwayatkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih pakaian yang 
indah, kecuali pada hari Jum'at dan hari 'Ted.? Perbuatan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih didahulukan daripada apa yang di- 
ambil dari ayat tersebut. 


di beberapa bab, yang paling miripnya adalah pada Bab. Pakaian Yang Digunakan 
Untuk Menutup Aurat no. 368 dari kitab ini. 
Lihat kitab Taghliig At-To'liig: 2/202. Fathu Al-Baarii: 1/466. 

353 Asy-Syafi'i Rahimahullah mentakhrijnya di dalam kitab Al-Umm: 1/206. Ab- 
durrazzag no. 5331. Ibnu Khuzaimah no. 1766. Al-Baihagi: 3/247, 280 dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu memakai 
imamah dan memakai kain burdahnya yang berwarna merah di dalam shalat Ted 
Al-Fitri dan “Ted Al-Adhah dan shalat Junv'at. 

354 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa hukum para pekerja yang me- 
laksanakan shalat di dalam masjid dengan memakai pakaian yang kotor?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Para pekerja yang pakaian-pakaian mereka tidak 
bersih lebih baik tidak datang ke masjid-masjid, karena mereka membawa bau 
yang tidak sedap. Apabila Rasulullah Shallallahu Alsihi wa Sallam memerintahkan 


sae usa 

Firman Allah Ta'ala, “Di setiap (memasuki) masjid”. Yang dimaksud 
bukanlah masjid-masjid yang dibangun saja, bahkan itu mencakup 
semua tempat shalat, dan yang dimaksud adalah setiap kali shalat. 
Sehingga seseorang harus shalat dengan menutup dirinya dengan 
pakaian. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala menyatakan dengan sujud menggu- 
nakan kata masjid (tempat sujud) -wallahu a'lam-, karena kondisi se- 
orang hamba yang lebih dekat dengan Rabb-nya adalah ketika dia 
dalam keadaan sujud.” 


Adapun perkataan Penulis Rahimahullah, “Seseorang melaksanakan 
shalat dengan berselubung di dalam satu lembar pakaian”. Yaitu boleh atau 
tidak? Pendapat yang shahih adalah bahwa apabila dia melaksana- 
kan shalat dengan berselubung di dalam satu lembar pakaian, maka 
shalatnya tetap sah. Akan tetapi jika berselubung itu dapat menghala- 
nginya untuk menyempurnakan shalat: seperti menghalanginya un- 
tuk mengangkat kedua tangan pada tempat-tempatnya, atau meng- 
halanginya untuk merenggangkannya pada saat ruku' atau pada saat 
sujud, maka ber-selubung itu dilarang. 

Perkataan Penulis Rahimahullah: “Dan disebutkan dari Salamah bin 
Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu...”. Dia menyebutkannya dengan lafazh 
tamriidh, karena dia menganggapnya dha'if. Oleh karena itu dia ber- 
kata, “Isnadnya harus diteliti ulang.” Hadits itu menunjukkan bahwa 
apabila seseorang memiliki gamis yang terbuka dari bagian atas, maka 
dia harus mengancinginya meskipun dengan sebatang duri. Karena 
apabila dia memiliki gamis yang terbuka dari bagian atasnya, lalu dia 
ruku', maka auratnya akan tampak dari bagian atas. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia mengancinginya 
meskipun dengan sebatang duri”, meskipun hadits tersebut dha'if, kita 
dapatkan sebagian orang mengamalkan sebuah hadits yang diri- 
wayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Mu'awiyah bin 
Haidah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia pernah mendatangi Nabi 


orang yang makan bawang merah dan bawang putih untuk tidak mendekati 
masjid, maka kita juga katakan kepada mereka, “Janganlah kalian mendekati 
masjid-masjid (dalam kondisi tersebut).” 

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim Rahtmahullah: 1/350 (482), 
(215), dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda 


35 


CA 


BERANA Tara yh dip KA 3 KAU oi 
“Kondisi seorang hamba yang lebih dekat dengan Rabbnya adalah ketika dia dalam keada- 
an sujud, maka perbanyaklah berdoa.” 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia melihat beliau telah melepas kan- 
cing-kancingnya.8 

Sehingga ada orang mengira bahwa itu disunnahkan maka dia- 
pun melepaskan kancing-kancing pakaiannya, baik pada saat panas 
maupun dingin, baik di daratan, udara, maupun di lautan. Seraya dia 
berkata, “Ini termasuk dari sunnah.” 


Kita katakan, “Peristiwa tersebut terjadi dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanya satu kali dan itupun mengandung banyak pe- 
nafsiran. Dimungkinkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada waktu itu sedang merasakan sesuatu, dimungkinkan bahwa kan- 
cing beliau patah: dimungkinkan bahwa udara ketika itu panas: dan 
masih banyak kemungkinan-kemungkinan lainnya. Jika tidak demi- 
kian, maka apa faedah dari menggantungkan kancing padahal tidak 
digunakan. Sesungguhnya itu buang-buang waktu dan buang-buang 
harta. 


Sehingga hukum asal adalah tidak disyariatkan. Kecuali jika kita 
mengetahui bahwa beliau melakukan hal itu untuk tujuan ibadah. 
Oleh karena itu kami tidak berpendapat bahwa itu bagian dari per- 
buatan yang disunnahkan meskipun hanya kadang-kadang. Karena 
jika memang hal itu disunnahkan, maka pastilah itu akan menjadi 
adat kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau minimal- 
nya beliau memerintahkannya.” | 


Adapun permasalahan Perawi hadits itu mengamalkannya'8, ma- 
ka itu termasuk di antara ijtihad-ijtihad yang terkadang benar dan ter- 
kadang salah. 


Perkataan Penulis Rahimahullah, “Seseorang melaksanakan shalat 
dengan memakai pakaian yang digunakan untuk berjima' selama dia tidak 


356 Diriwayatkan oleh Ahmad: 3/434, 4/19 no. 15581, 16243. Abu Dawud no. 4082. 
Ibnu Majah no. 3578, dari hadits Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, Ourrah bin 
Iyas. Kami tidak mendapatkannya dari Mu'awiyah bin Haidah sebagaimana yang 
disebutkan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah. 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam ta'lignya terhadap Sunan Abi 
Dawud, “Shahih.” 

357 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Bukankah sekedar perbuatan Ra- 
sulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan tentang penganjuran?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Itu apabila kita mengetahui bahwa beliau Shaflalla- 
hu Alaihi wa Sallam melakukannya dengan tujuan ibadah. Jika tidak demikian, 
maka sekedar perbuatan beliau tidak menunjukkan tentang penganjuran.” 

358 Di dalam hadits yang lalu disebutkan: Urwah berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Mu'awiyah dan anaknya -Hasan berkata, “Yaitu Abu Iyas”- baik pada musim 
dingin maupun musim panas, melainkan mereka melepaskan kancing-kancing 
mereka dan mereka tidak pernah mengancinginya sama sekali.” 


40 Peep 
melihat ada najis.” Zhahir perkataan Al-Bukhari Rahimahullah adalah 
condong bahwa air mani adalah najis. Karena dia berkata, “Selama dia 
tidak melihat ada najis.” Dimungkinkan bahwa yang dia maksud dengan 
adza adalah selain najis. Bagaimanapun juga pendapat yang benar ada- 
lah bahwa air mani adalah suci. Akan tetapi tidak seyogyanya bagi 
seseorang melaksanakan shalat dengan memakai pakaian yang pada- 
nya terdapat bekas air mani. Bahkan tidak seyogiyanya dia keluar ke 
orang-orang dengan memakai pakaian yang padanya terdapat bekas 
air mani, karena kebanyakan orang merasa jijik terhadapnya. 

Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar orang yang telanjang tidak melakukan thawaf 
di Bait (Ka'bah).” Melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah) adalah shalat. 
Apabila melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah) sambil telanjang di- 
larang, maka terlebih lagi shalat sambil telanjang. Namun itu tidak 
menunjukkan bahwa Al-Bukhari Rahimahullah berpendapat bahwa 
thawaf di Bait (Ka'bah) adalah shalat. Karena bisa dikatakan, “ Apabila 
melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah) sambil telanjang dilarang, maka 
shalat sambil telanjangpun lebih dilarang.” 


Akan tetapi hendaknya diketahui bahwa orang-orang Jahiliyah 
karena kejahilan mereka berkata, “Janganlah kamu melaksanakan tha- 
waf di Bait (Ka'bah) dengan pakaian yang kamu gunakan untuk ber- 
maksiat kepada Allah.” Sebagian mereka berkata, “Janganlah kamu 
melaksanakan thawaf di Bait (Ka'bah) kecuali dengan pakaian dari 
penduduk kota Mekah.” Oleh karena itu kamu dapatkan salah se- 
orang dari mereka apabila datang ke kota Mekah, dia pergi untuk me- 
minjam pakaian dari penduduk setempat untuk digunakan thawaf. Jika 
dia tidak mendapatkan, maka dia melepas pakaiannya ketika masuk 
masjid A-Haram, lalu melaksanakan thawaf sambil telanjang. Sehing- 
ga seorang lelaki melaksanakan thawaf dan kemaluannya nampak 
namun dia tidak peduli. Sedangkan wanita, dia merasa malu dan me- 
letakkan tangannya di atas kemaluannya, namun tangannya lebih kecil. 
Oleh karena itu dia berkata sambil thawaf: 
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AN aa . " .. . 
dh IG SANG UG IS Ih Aek YA adl 
Pada hari ini nampak dari tubuhku sebagiannya atau seluruhnya... 


359 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah memilih bahwa thawaf di Bait 
(Ka'bah) bukanlah shalat. Lihat kitab Majmuu' Al-Fataawaa: 21/273. Asy-Syarhu Al- 
Mumti: 7/296-300. 
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Namun apapun yang nampak dari tubuhku aku tidak menghalalkan- 
nya... 

Maka diapun menyingkap kemaluannya seraya berkata, “Aku ti- 
dak menghalalkannya.” Seakan-akan manusia yang ada di sekitarnya 
buta. 

Kesimpulannya: Itu semua berasal dari kejahilan. Manakah dari 
keduanya yang lebih mengagungkan Allah Azza wa Jalla? Seseorang 
yang memakai pakaiannya dan melaksanakan thawaf untuk Allah 
dengan khusyu' dan rasa malu, atau dengan kondisi yang biasa dila- 
kukan oleh orang-orang jahiliyah? Jawabannya adalah yang pertama. 


teka GE GG 13 Ig Bis nd jet di 25 yng Gas YON 
A33 oa aa AI CA si Us "AJB Te Ae 
BI A83 H3333 CnabadN BUS ONE ey ALI 
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Ap Ala alat le G3 Sisa Ana ASI 

351. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Yazid 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari 
Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, “Kami diperintah- 
kan untuk mengeluarkan wanita-wanita haidh dan para wanita yang 
memiliki kain penutup pada hari 'Idul-Fitri dan “Idul-Adha, sehing- 
ga mereka dapat meng-hadiri jama'ah kaum muslimin dan mendoakan 
mereka. Namun wanita-wanita haidh harus menjauh dari mushalla 
(tempat shalat) mereka. Ada seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, 
salah seorang kami tidak memiliki jilbab.” Beliau bersabda, “Hendaknya 
temannya memakaikan dia dari jilbabnya. 381 


Dan Abdullah bin Raja" berkata, “Imran telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Sirin telah memberitahukan kepada kami, Ummu 


360 Diriwayatkan oleh Muslim: 4/2330 (3028), (25) 
361 Diriwayatkan oleh Muslim: 2/606 (890) (12) 
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“Athiyyah Radhiyallahu Anha telah memberitahukan kepada kami, aku 
telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal ter- 
sebut. 


(Hadits no. 351, tercantum juga pada hadits no. 324, 971, 974, 980, 
981, 1652. Tuhfah no. 18113, Pert) 


Syarah Hadits 


| Syahid dari hadits tersebut adalah perkataan seorang wanita: “Uas 

Sido G 34 -Salah seorang kami tidak memiliki jilbab-". 4 jilbab) ada- 
lah pakaian yang menutup seluruh tubuh dan dia menyerupai baju 
Abaya di kalangan kita. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Vgelon Iya eta tea - 
Hendaknya temannya memakaikan dia dari jilbabnya-", Ti dalam hadits 
itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa kebiasaan kaum wanita 
dahulu adalah tidak keluar ke pasar-pasar kecuali dengan memakai 
jilbab, karena itu lebih dapat menutupi tubuh mereka dan lebih men- 
jaga rasa malu. 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang: 


- Sesungguhnya tempat untuk melaksanakan shalat Ted adalah mas- 
jid (yaitu tempat sujud, Pet). Oleh karena itu kaum wanita yang 


362 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/466. Al-Hafizh Rahimahullah berkata 
di dalam kitab Al-Fath (1/468), “Faedah pen-ta'ligan itu adalah pernyataan Mu- 
hamunad bin Sirin dengan hadits Ummu “Athiyyah Radhiyallahu Anha kepada- 
nya, sehingga batallah apa yang dibayangkan oleh sebagian perawi bahwa 
Muhammad bin Sirin hanya mendengar hadits itu dari saudarinya, Hafshah, 
dari Ummu 'Athiyyah Radhiyallahu Anha. Kami telah meriwayatkannya secara 
maushul di dalam kitab Ath-Thabrani Al-Kabiir: 25/50: “Ali bin Abdul Aziz telah 
memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Raja' telah memberitahukan kepada 
kami...” 

Lihat kitab Taghltig At-Ta'liig: 2/203. 

363 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah hadits tersebut menunjuk- 

kan tentang wajibnya meminjamkan pakaian kepada orang yang membutuhkan- 
nya, baik kebutuhan secara fisik maupun kebutuhan secara syar'i?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Bisa dikatakan bahwa hadits tersebut menunjuk- 
kan tentang wajibnya meminjamkan pakaian kepada orang yang membutuhkan- 
nya, baik dia membutuhkannya secara fisik maupun secara syar'i, dan bisa juga 
dikatakan bahwa hadits itu hanyalah sebagai arahan dan bimbingan. Akan tetapi 
jika kita katakan bahwa itu diwajibkan, namun Perninjam khawatir jika pakaian 
itu rusak, dibawa lari, atau orang yang dipinjamkan itu mengingkarinya, maka dia 
tidak diwajibkan meminjamkannya dan hukum kewajiban itu menjadi gugur. 
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mengalami haidh diperintahkan untuk menjauhinya?4 Itu dike- 
tahui dari sebuah kaidah yang mafhumah, yaitu bahwa hukum 
sesuatu dapat diketahui dengan nash hukumnya atau dengan me- 
nyebutkan beberapa perkara yang menunjukkan hukum tersebut. 


Jadi, suatu perkara dapat diketahui hukumnya dengan nash hu- 
kumnya. Seperti jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tempat melaksanakan shalat Ted adalah masjid (tempat 
sujud)." Itu adalah nash yang menunjukkan tentang hukumnya. 


Juga dengan menyebutkan beberapa perkara yang menunjuk- 
kan hukumnya, dan itu tercantum di dalam hadits tersebut, yaitu 
melarang wanita-wanita yang haidh untuk masuk ke tempat sha- 
lat Ted. Dengan demikian, kita tidak mengetahui alasan hukum 
tersebut kecuali bahwa seorang wanita yang haidh tidak boleh 
masuk ke dalam magjid. 


Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Sesungguhnya tempat untuk me- 
laksanakan shalat "led adalah masjid (tempat sujud). Apakah itu berarti bahwa 
apabila kita memasukinya sebelum shalat Ted, kita harus melaksanakan shalat 
Tahiyyatul Masjid?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Ya. Laksanakanlah shalat Tahiyyatul Masjid.” 
Beliau Rahimshullah ditanya lagi, “Lalu apa yang kita katakan berkenaan dengan 
pendapat-pendapat yang dinukil dari kitab-kitab Fikih, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu tidak melaksanakan shalat, baik sebelum sha- 
lat Ted maupun setelahnya?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Ya. Itu benar, dia dinukil demikian, dan ada hadits 
shahih berkenaan dengan hal tersebut. Yaitu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar menuju lapangan tempat shalat Ted, lalu beliau shalat dua raka'at, 
dan beliau tidak melaksanakan shalat baik sebelum maupun setelahnya. Namun 
kita bisa menjawab hadits tersebut bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang ke lapangan tempat shalat Ted dan langsung melaksanakan shalat 
'Ied ketika beliau sampai, sehingga itu mencukupi dari shalat Tahiyyatul Masjid. 
Dengan demikian, di dalam hadits tersebut tidak ada dalil yang menunjukkan 
bahwa tempat untuk melaksanakan shalat 'Ied bukanlah masjid (tempat sujud), 
dan sesungguhnya seseorang tidak boleh melaksanakan shalat Tahiyyatu! Masjid 
apabila telah sampai di lapangan tempat shalat. 

Itu termasuk di antara hal-hal yang menunjukkan kepadamu bahwa sebagian 
ulama Rahimahumullah ber-istidial dengan beberapa perkara berdasarkan apa yang 
mereka yakini. Jika tidak demikian, maka barangsiapa yang memperhatikan hadits 
tersebut, dia akan berpendapat demikian. 

Kita juga bisa menjawab hadits tersebut bahwa shalat yang beliau lakukan adalah 
shalat Jum'at. Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke masjid, lalu 
berkhutbah, Jalu melaksanakan shalat dua raka'at, kemudian pergi pulang dan 
beliau melaksanakan shalat sunnah gabliyah Jurn'at di rumahnya. Sehingga beliau 
shalat dua raka'at namun tidak shalat sebelum dan setelahnya. Apakah kalian 
katakan bahwa apabila seseorang datang ke masjid pada hari Jum'at sebelum 
imam dia tidak boleh rnelaksanakan shalat? Jawaban, mereka akan mengatakan 
tidak. Kita katakan kepada mereka, “Jika demikian, kasus shalat 'Ted sama dengan 
kasus shalat Jum'at.” 
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- Sesungguhnya keluarnya kaum wanita untuk melaksanakan sha- 
lat Ted adalah sunnah yang diperintahkan, berbeda dengan sha- 
lat-shalat yang lainnya. Shalat-shalat yang lain lebih utama untuk 
dilaksanakan di rumah mereka masing-masing. Adapun shalat 
Ted, maka mereka harus keluar bersama kaum muslimin.” 


Namun apakah dari hadits tersebut dapat diambil faedah ten- 
tang bolehnya kaum wanita berikhtilat (bergabung)dengan kaum 
lelaki? 


Jawaban: Tidak. Oleh karena itu di dalam hadits Jabir Radhiyallahu 
Anhu disebutkan, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkhutbah kepada kaum lelaki, Jalu beliau turun dan per- 
gi menuju kaum wanita, kemudian beliau menasehati mereka dan 
memberi peringatan kepada mereka.“# Sehingga itu menunjukkan 
bahwa di tempat mereka tidak terjadi ikhtilat dengan kaum lelaki. 


365 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah kita katakan bahwa shalat 
'led diwajibkan bagia kaum wanita, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kaum wanita untuk keluar sampaipun wanita-wanita yang 
haid?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Aku tidak mengetahui seorangpun dari kala- 
ngan para ulama yang berpendapat bahwa shalat 'Idul-Fitri dan 'Idul-Adha diwa- 
jibkan atas kaum wanita. Jika memang ada seseorang yang berpendapat demikian, 
maka dia memiliki alasannya.“ Selesai. 

Akan tetapi di dalam kitab Subu! As-Salaam: 2/66 dan Nail Al-Authaar: 3/354 di- 
sebutkan, bahwasanya para Khulafa Rasyidin yang tiga, yaitu Abu Bakar, Umar, 
dan Ali Radhiyallahu Anhum berpendapat bahwa kaum wanita wajib 'ain keluar 
untuk shalat Ted. 

Ibnu Abi Syaibah Rahimahuliah di dalam kitab Mushannafnya: 2/184 meriwayat- 
kan pendapat yang mewajibkan dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Al-Albani Ra- 
himahullah menshahihkannya sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Shalaah 
Al-'Tidain Fii Al-Mushallaa Hiya As-Sunnah: 13. 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam kitabnya Shalaah Al-Tidain Fii Al- 
Mushallaa Hiya As-Sunnah: 13, “Pendapat yang mewajibkan itulah yang dianggap 
kuat oleh Ash-Shan'ani di dalam kitab Subul As-Salaam, Asy-Syaukani, dan Shiddig 
Khan Rehimahumullah dan itulah zhahir perkataan Ibnu Hazm Rahimahullah, dan 
seakan-akan Ibnu Taimiyyah Rahimahullak telah condong kepada pendapat itu di 
dalam kitab Al-Ikhtiyaaraat.” Selesai. 

Lihat kitab Al-Muhaliaa: 5/87-88. Tamaam Al-Minnah: 1/344. Al-Ikhtiyaaraat: 123. 
As-Sail Al-Jarraar: 1/315. 

Akan tetapi kemungkinan yang dimaksud oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahima- 
hullah adalah pendapat tentang wajibnya shalat 'Ied, bukan pendapat tentang 
wajibnya keluar. Jika tidak demikian, maka orang seperti beliau Rahimahullah 
tidak mungkin terluputkan dari permasalahan tersebut. Akan tetapi Syaikh Al- 
Albani Rahimahuliah berkata di dalam kitab Tamaam Al-Minnah: 344, “Apabila 
keluar menuju tempat shalat Ted adalah wajib bagi mereka, maka shalat Tedpun 
diwajibkan terlebih utama.” Selesai. 

366 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (978). Muslim: 2/603 (885), (3) 
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Bab Mengikat Sarung Di Atas Tengkuk Kepala Di Dalam Shalat 
Dan Abu Hazim berkata (meriwayatkan) dari Sahl bin Sa'ad, 
“Mereka (para shahabat) melaksanakan shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mengikatkan sarung- 

sarung mereka di atas pundak-pundak mereka.” 
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352. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
““Ashim bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Wagid bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, dari 
Muhammad bin Al-Munkadir, dia berkata, “Jabir Radhiyallahu Anhu 
melaksanakan shalat dengan memakai sarung yang dia ikatkan dari 
balik tengkuk kepalanya, sedangkan pakaian-pakainnya diletakkan di 


367 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/467. Dia telah mengisnadkannya pada 
Bab. Apabila Lembar Pakaian Itu Sempit no. 362, dari jalan Yahya bin Sa'id, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Hazim. Lihat kitab Taghliig At-Tr'liig: 2/203-204. 
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atas gantungan baju. Ada seseorang berkata kepadanya, “Apakah 
kamu melaksanakan shalat dengan memakai satu sarung?” Maka dia 
menjawab, “Sesungguhnya aku melakukan hal tersebut hanyalah agar 
orang bodoh sepertimu dapat melihatku. Siapakah di antara kami yang 
dahulu di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua lem- 
bar pakaian?!” 
(Hadits no. 352, tercantum juga pada hadits no. 353, 361, 370. Tuhfah 
no. 3089, Pen.) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang: 


- Sesungguhnya seseorang dianjurkan untuk meninggalkan perkara 
yang lebih utama untuk tujuan pengajaran. 

- Sesungguhnya ilmu lebih afdhal daripada ibadah-ibadah nafilah 
atau sunnah. Karena tidak diragukan bahwa menutup kedua pun- 
dak di dalam sahalat adalah lebih utama daripada menyingkap- 
nya. Akan tetapi Jabir Radhiyallahu Anhu melakukan hal tersebut 
untuk menjelaskan perkara yang diperbolehkan kepada orang- 
orang. Oleh karena itu dia marah terhadap lelaki tersebut dan 
berkata, “Sesungguhnya aku melakukan hal tersebut hanyalah agar 
orang bodoh sepertimu dapat melihatku.” Lalu dia ber-istidlal untuk 
hal tersebut dengan perkataannya: “Siapakah di antara kami yang 
dahulu di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua lembar 
pakaian?!" 

Maksudnya adalah bahwa yang memiliki dua lembar pakaian di 
antara para shahabat hanyalah sedikit. Karena tidak diragukan bahwa 
ada banyak shahabat yang memiliki dua lembar pakaian. Di dalam 
hadits Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu disebutkan berkenaan tentang 
kisah seorang lelaki yang berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Nikahkanlah aku dengannya wahai Rasulullah.” Yaitu wa- 
nita yang menghibahkan dirinya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 


368 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/467), “Per- 


kataannya: #epimball, dengan meng-kasrahkan huruf Mim, men-sukunkan huruf 
Syin, dan mem-fathahkan huruf Jim setelahnya, dia adalah batang-batang kayu 
yang pucuk-pucuknya digabungkan dan direnggangkan di antara tiang-tiang 
penyanggahnya, yang digunakan untuk meletakkan pakaian-pakaian dan lain 
sebagainya.” 

Lihat kitab Ar-Nihaayah karya Ibnu Al-Atsir Rahimahullah. 
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wa Sallam. Lalu beliaupun bertanya kepadanya tentang mahar, maka 
lelaki itu menjawab, “Sarungku.” Karena dia hanya memiliki selembar 
sarung. 

Sisi pendalilan tentang dibolehkannya menyingkap kedua pun- 
dak adalah dari perkataan Jabir Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengharuskan mereka un- 
tuk memakai selendang di atas sarung.” 
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353. Mutharrif Abu Mush'ab telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abi Al-Mawali telah memberitahukan kepada kami, 
dari Muhammad bin Al-Munkadir, dia berkata, “Aku telah melihat Ja- 
bir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma melaksanakan shalat dengan 
memakai satu lembar pakaian: dan dia berkata, “Aku telah melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dengan memakai 
selembar pakaian.” 


(Hadits no. 353, tercantum juga pada hadits no. 352,361, 370. Tuhfah 
mo. 3056, Pet) 


369 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5087). Muslim: 2/1040 (1425), (76) 

370 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Dari mana sisi pendalilan dari hadits 
tersebut bahwa kedua pundak Jabir Radhiyallahu Anhu terbuka?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Sisi pendalilannya adalah perkataannya: “Jabir 
Radhiyallahu Anhu melaksanakan shalat dengan memakai sarung yang dia ikatkan 
dari balik tengkuk kepalanya.” Itu berarti bahwa tidak ada suatu apapun yang 
menutupi kedua pundaknya.” 
Lalu Syaikh Rahimahullah ditanya, “Bukankah ada larangan untuk menyingkap 
kedua pundak di dalam shalat?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Larangan yang disebutkan di dalam sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

ABE BS AH PI SSI ear Y 

“Janganlah salah seorang kalian melaksanakan shalat dengan memakai satu lembar pakaian 
dan di atas kedua pundaknya tidak ada suatu apapun.” Sesungguhnya larangan itu 
hanya bersifat anjuran saja, bukan bersifat pengharaman.” 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah juga menyebutkan di dalam kitabnya Asy- 
Syarhu Al-Mumti': 2/164, sesungguhnya yang memalingkan tersebut dari peng- 
haraman adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Jika pakaian itu sempit, maka bersarunglah dengannya.” Muttafagun “Alaih. 

371 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/369 (518), (281). 
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Bab Shalat Dengan Memakai Satu Lembar Pakaian Sambil 
Berselubung Dengannya 
Az-Zuhri berkata di dalam haditsnya, “5-345 adalah 2545), 
yaitu orang yang menyilangkan antara kedua ujung pakaiannya 
di atas kedua pundaknya: dan itu adalah berselubung di atas 
kedua bahunya.”” 

Dia (Az-Zuhri) berkata, “Dan Ummu Hani' Radhiyallahu Anha 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berselubung 
dengan selembar pakaian dan beliau menyilangkan antara 
kedua ujungnya di atas kedua pundaknya.” 


372 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/468. Al-Hafizh Rahimahullah berkata 
di dalam kitab Al-Fath dari bab tersebut, “Perkataannya: “A2-Zuhri berkata di 

— dalam haditsnya..." yaitu yang dia (Az-Zuhri) riwayatkan berkenaan tentang ber- 
selubung. Yang dimaksud bisa jadi hadits yang dia riwayatkan dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, dan itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan yang 
lainnya. Atau yang dia riwayatkan dari Sa'id, dari Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu, dan dia diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lainnya. Sedangkan yang nam- 
pak bagiku bahwa perkataannya: “Yaitu orang yang menyilangkan... dst” termasuk 
dari perkataan Penulis.” 

Lihat kitab Taghliig At-Ta'liig: 2/204. 

373 Al-Bukhari Rahimahullah men-ta'lignya dengan lafazh memastikan sebagaimana 
yang tercantum di dalam kitab Al-Fath: 1/468. Dia telah mengisnadkannya pada 
bab yang sama dengan nomor 357 dari jalan Malik, dari Abu An-Nadhar, dari 
Abu Murrah maula “Agil, dari Umunu Hani Radhiyallahu Anha pada kisah Fathu 
Mekah (Penaklukam Kota Mekah). Di dalamnya disebutkan: “Sesungguhnya 
beliau berselubung dengan selembar pakaian.” Dan di dalamnya tidak disebutkan: 
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Syarah Hadits 


Sebenarnya di dalam hal tersebut terdapat kesulitan dari sisi bah- 
wa hanya dengan sedikit bergerak aurat akan dapat tersingkap. Ka- 
rena apabila yang digunakan hanya satu lembar pakaian dan dia berse- 
lubung dengannya dari bagian yang atas sampai ke bagian yang ba- 
wah, maka hanya dengan gerakan tangan bisa jadi selendang itu akan 
terlepas, sehingga itu menjadi lebih sulit. Akan tetapi di zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, orang-orang (para shahabat Radhiyallahu 
Anhum) mayoritas adalah orang-orang fakir, dan kebanyakan mereka 
tidak memiliki dua lembar pakaian yang salah satunya adalah sarung 
dan yang lainnya adalah selendang. 
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354. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahmya, 
dari Umar bin Abi Salamah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dengan memakai satu 
lembar pakaian yang beliau silangkan di antara kedua ujungnya. 


(Hadits no. 354, tercantum juga pada hadits no. 355, 356. Tuhfah no. 
10684 -1/100, Pert) 
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“Menyilangkan antara kedua ujungnya.” Namun dia diriwayatkan oleh Muslim dari 
jalan yang lain dari Abu Murrah, dari Ummu Hani" Radhiyallahu Anha. 


Lihat kitab Taghliig At-Ta'liig: 2/204. Fathu Al-Baarii: 1/468. 
374 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/368 (517), (279) 


350 AL BUKHARI 2 
355. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Umar bin Abi Salamah Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya dia telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat dengan memakai satu lembar pakaian di 
dalam rumah Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, Beliau telah menye- 
lempangkan kedua ujung pakaiannya di atas kedua pundaknya.” 
(Hadits no. 355, tercantum juga pada hadits no. 354, 356. Tuhfah no. 
10684, Pent) 


Syarah Hadits 


Umar bin Abi Salamah Radhiyallahu Anhuma, hubungan dia dengan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dia adalah anak tiri beliau, ya- 
itu anak lelaki dari isterinya, Ummu Salamah Radhiyallahu Anha. 
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356. “Ubaid bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Abu 

Lisamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 

nya, bahwasanya Umar bin Abi Salamah Radhiyallahu Anhuma telah 

mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Aku telah melihat Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat dengan memakai satu 

lembar pakaian sambil berselubung dengannya di dalam rumah Ummu 


Salamah Radhiyallahu Anha, sambil meletakkan kedua ujung pakaian- 
nya di atas kedua pundaknya.” 


P 
| 


375 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/368 (517), (278) 

376 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/368 (517), (278). 
Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Ada larangan untuk berselubung 
dengan selembar pakaian. Apakah berselubung yang tercantum di dalam hadits 
tersebut tidak dilarang?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Ya. Berselubung yang tercantum di dalam ha- 
dits tersebut tidak dilarang. Sesungguhnya yang dilarang hanyalah berselubung 
dengan kain Shammua”. Berselubung ada dua macam: 
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(Hadits no. 356, tercantum juga pada hadits no. 354, 355. Tuhfah no. 
10684, Pent.) 
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357. Isma'il bin Abi Uwais telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Malik bin Anas telah memberitahukan kepadaku, dari Abu An-Nadhar 
maula Umar bin Ubaidullah, bahwasanya Abu Murrah maula Ummu 
Hani' bintu Abi Thalib telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia 
telah mendengar Ummu Hani" bintu Abi Thalib Radhiyallahu Anha 
berkata, “Aku pernah pergi menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada tahun Al-Fath, lalu aku dapatkan beliau sedang mandi 
dan Fatimah Radhiyallahu Anha, puterinya, sedang menutupinya. Dia 
(Ummu Hani) berkata, “Maka akupun mengucapkan salam kepada 
beliau, lalu beliau bertanya, “Siapa itu?” Maka akupun menjawab, “Aku 


Berselubung dengan kain shammaa', dan berselubung dengan selain kain 
shammaa”. 

Berselubung dengan kain shammaa' itulah yang dimakruhkan, karena dia menye- 
babkan seseorang tidak dapat mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya pada saat ruku', bangun dari ruku', berdiri dari tasyahhud awal, dan 
takbiratul ihram. Atau jika dia mengangkat kedua tangannya, maka auratnya akan 
tersingkap. Oleh karena itu berselubung dengan kain shammaa' dilarang. 

Adapun berselubung dengan selain kain shammas', maka itu tidak dimakruhkan. 
Dimana seseorang masih dapat bergerak dengan leluasa tanpa khawatir tersingkap 
auratnya." 


39 Dena 
adalah Ummu Hani' bintu Abi Thalib.” Maka beliau bersabda, “Selamat 
datang wahai Ummu Hani." Ketika beliau selesai dari mandinya, beliau 
berdiri dan melaksanakan shalat delapan raka'at sambil berselubung di 
dalam satu lembar pakaian. Ketika beliau selesai shalat, aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, anak lelaki ibuku (saudara tiriku) mengaku bahwa 
dia membunuh seseorang yang berada di bawah perlindunganku, yaitu 
Fulan bin Hubairah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kami telah melindungi orang yang kamu lindungi wahai 
Ummu Hani.” Ummu Hani" Radhiyallahu Anha berkata, “Dans itu 
pada waktu Dhuha." 


(Hadits no. 357, tercantum juga pada hadits no. 280, 3171, 6158. 
Tuhfah no. 18018, Pet) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang 
bolehnya seseorang memberi perlindungan kepada seseorang dari ka- 
langan kafir harbi, dan dia menjadi berada pada keamanannya dan da- 
lam perlindungannya: serta tidak boleh bagi seorangpun setelah itu 
untuk melanggar perlindungan tersebut. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: “- AA 2 sat HS -Kami 
telah melindungi orang yang kamu lindungi-”. Apakah itu hukum syariat 
atau hukum perundang-undangan? 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa itu adalah hukum syariat. 
Yaitu bahwa apabila seseorang dari kalangan kaum muslimin membe- 


377 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, "Apakah boleh memberikan perlin- 
dungan dari setiap muslim? Dan apa perbedaan antaranya dan antara akad 
dzimmah?" 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Ya, boleh. Karena memberi perlindungan sah 
dilakukan oleh setiap muslim. Adapun akad dzimmah, maka tidak sah dilakukan 
kecuali dari pemimpin atau orang yang mewakilinya. Demikian juga dengan 
perjanjian umum, dia tidak sah dilakukan kecuali dari pemimpin atau orang yang 
mewakilinya.” 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Jika seandainya seorang muslim 
memberi perlindungan kepada seorang kafir harbi, lalu ada seorang muslim 
lainnya membunuhnya, apa hukumnya?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Jika dia mengetahui bahwa kafir harbi itu berada 
di dalam perlindungan, maka dia harus bertanggung jawab: dan hukumnya sama 
seperti sekelompok kaum yang di antara kita dan antara mereka terjadi perjanjian. 
Apakah tawanan juga demikian? Ya. Seorang tawanan sama seperti orang yang 
meminta keamanan, dan dia berada di genggaman kaum muslimin sekarang.” 


Gaara 353 


rikan perlindungan kepada seseorang, maka hukum perlindungan itu 
menjadi tetap baginya. 

Adapun jika kita katakan bahwa itu adalah hukum perundang- 
undangan, maka artinya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membolehkan hal tersebut, dan itu bukanlah hukum umum. Akan 
tetapi pada asalnya adalah bahwa itu hukum umum.” 


Di dalam hadits tersebut juga terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Dhuha. 
Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang shalat Dhuha di 
Mekah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuka kota Mekah. 
Apakah yang beliau lakukan adalah shalat Dhuha atau shalat Fathu 
Makkah?” 

Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwasanya shalat itu 
adalah shalat Fathu Makkah, dan di antara mereka ada yang berpen- 
dapat bahwasanya shalat itu adalah shalat Dhuha. Apabila kita ragu- 
ragu, maka pendapat yang lebih nampak adalah bahwa dia shalat 
Dhuha, sehingga harus dialihkan kepadanya. 
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358. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
"Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
ada seseorang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang shalat dengan memakai satu lembar pakaian, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Apakah masing-masing kalian 
memiliki dua lembar pakaian?!” 
(Hadits no. 358, tercantum juga pada hadits no. 365. Tuhfah no. 
13231, Peni.) 
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378 Lihat kitab Al-Mubdi': 2/24. Zaad Al-Ma'aad: 1/341-360. Badaa'i Al-Fawaa'id: 4/90, 
114. Al-Furuu'":1/506. Al-Kaafti: 1/153. Al-Fataawaa: 22/283. Al-Mughni: 2/549-551. 
Tafsiir Ibni Katsiir: 1/100. Nail Al-Authaar: 3/76. 

379 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/265, 266 (336) (70, 71) secara ringkas. 


354 NG 
Syarah Hadits 


Maksudnya seakan-akan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya itu diperbolehkan.” Karena tidak masing-ma- 
sing orang mampu memiliki dua lembar pakaian. Jika hal tersebut tidak 
diperbolehkan, maka pastilah orang-orang akan diwajibkan untuk 
membeli dua lembar pakaian. 
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Bab Apabila Seseorang Melaksanakan Shalat Dengan Memakai 


Satu Lembar Pakaian, Maka Hendaknya Dia Menjadikannya Di 
Atas Kedua Pundaknya 
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359. Abu 'Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Abu 
Az-Zinad, dari Abdurrahman bin Al-A'raj, dari Abu Hurairah Ra- 
dhiyallahu Anhu, dia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Janganlah salah seorang kalian melaksanakan shalat” dengan 


memakai satu lembar pakaian dan di atas kedua pundaknya tidak ada 
suatu apapun." 


380 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam kitab Al-Fath (1/471), “Sabda beliau 


Shallallahu Alaihi wa Sallam: aa Y -Janganlah melaksanakan shalat-”. 
Ibnu Al-Atsir Rahimahullah berkata, “Demikianlah yang tercantum di dalam 
kitab Shahiih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, yaitu dengan menetapkan huruf Ya”. 


Alasannya adalah bahwa huruf Y adalah Nafiyah, dan dia adalah khabar yang 
berarti larangan. 
Aku katakan, “Ad-Daraguthni Rahimahullah meriwayatkannya di dalam kitab 


Gharaa'ib Malik, dari jalan Asy-Syafi'i, dari Malik dengan lafazh: “ad Y Ja- 
nganlah melaksanakan shalat-”, tanpa huruf Ya", dan dari jalan Abdul Wahab 


bin “Atha', dari Malik dengan lafazh: “cela! Y -Janganlah sekali-kali melaksanakan 
shalat-”, dengan tambahan huruf Nun taukid. Al-Isma'ili Rahimahullah juga meri- 


wayatkannya dari jalan Ats-Tsauri, dari Abu Az-Zinad dengan lafazh: “9333 
da3 cie Si (ie -Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang-”.” 
381 Diriwayatkan oleh Muslim: 1/368 (516), (277) 
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SYARAH SHAHIH 
356 AL-BUKHARI 2 
(Hadits no. 359, tercantum juga pada hadits no. 360. Tuhfah no. 
13838 -1/101, Penej 
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360. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Syai- 
ban telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Ikrimah, dia berkata, “Aku telah mendengarnya -atau aku pernah ber- 
tanya kepadanya-.” Dia berkata, “Aku telah mendengar Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang melaksanakan shalat dengan memakai satu lembar 
pakaian, maka hendaknya dia menyilangkan di antara kedua ujung 
pakaiannya.” 

(Hadits no. 360, tercantum juga pada hadits no. 359. Tuhfah no. 

14255, Pentj 
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Bab Apabila Kainnya Sempit 
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361. Yahya bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata Fulaih 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Al- 
Harits, ia berkata, kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 
shalat menggunakan satu kain, maka ia berkata, aku keluar bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sebagian safarnya, lalu aku datang 
malam hari untuk beberapa urusanku. Aku mendapatkan beliau sedang 
melaksanakan shalat sementara aku mengenakan satu kain, maka aku 
selimutkan kain tersebut pada diriku dan aku shalat disamping beliau, 
tatkala selesai beliau bersabda, "Apa yang membuatmu melakukan per- 
jalanan di malam hari wahai Jabir? “Maka aku kabarkan kepada beliau 
akan beberapa keperluanku, tatkala aku sudah selesai, beliau bersabda, 


357 


SYARAH SHAHIH 
358 AL-BUKHARI 2 
"Cara berselimut macam apa yang aku lihat ini? "Aku menjawab, “Kain 
ini sempit. “Beliau bersabda, " Apabila kainnya lebar maka berselimutlah 
dengannya, dan apabila kainnya sempit maka jadikanlah sebagai sarung." 
Syarah Hadits 


Kisah ini dinisbatkan dengan kisah Ibnu Abbas?'2, Ibnu Mas'ud?'4 
dan Hudzaifah?S tentang dibolehkan shalat malam dengan berjama'ah 
tapi dengan satu syarat yaitu dilakukan dengan tidak teratur (terus- 
menerus dengan berurutan), karena jika dilakukan dengan teratur 
maka hukumnya akan keluar dari sunnah, akan tetapi apabila sese- 
orang melakukannya kadang-kadang saja, ia membangunkan tema- 
nnya dan mengatakan, marilah shalat bersama saya untuk membuat- 
nya semangat, atau temannya ziarah ke tempatnya atau singgah di 
rumahnya sebagai tamu lalu shalat bersamanya yaitu shalat malam 
maka yang seperti ini tidak ada masalah. 

Di dalam hadits Jabir ini terdapat dalil atas dibolehkannya berniat 
menjadi imam pada pertengahan shalat, karena Jabir mendatangi be- 
liau setelah beliau sudah mulai masuk melaksanakan shalat, dan yang 
menunjukkan demikian adalah hadits Ibnu Abbas, bahwa ia bangun 
setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun, ia berwudhu' kemu- 
dian masuk melaksanakan shalat bersama beliau.” 
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382 Syaikh Rahimahullah ditanya, apakah makna sabda beliau Shallallahu alaihi wa 

Sallam, “Dan apabila kainnya sempit maka jadikanlah sebagai sarung “? 
Syaikh Rahimahullah menjawab, artinya: apabila kainnya pendek yang mencakup 
anggota badan seluruhnya maka kain tersebut dijadikan sebagai sarung (kain 
penutup bagian bawah) dan shalat tanpa menggunakan kain bagian atas, akan 
tetapi apabila kainnya lebar maka hendaknya ia menjadikannya pada seluruh 
badan dan berselimut dengannya, sebagaimana seseorang berselimut di atas 
tempat tidur. 

383 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari nomor (6316), Muslim (1/525) (763) dan (181) 

384 Diriwayatkan oleh Muslim (1/537), (773) dan (204) 

385 Diriwayatkan oleh Muslim (1/536), (772) dan (203) 

386 Syaikh Rahimahullah ditanya, apakah seseorang dibolehkan membuat kesepaka- 
tan janji dengan temannya untuk shalat malam bersama-sama atau shalat-shalat 
sunnah yang lainnya? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: zhahirnya adalah tidak seharusnya mereka 
membuat janji untuk melakukan demikian: karena tidak termasuk ke dalam 
petunjuk para shahabat. 

387 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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362. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, Abu Hazim telah 
memberitahukan kepada saya, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, ada bebe- 
rapa orang melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sambil mengikatkan kain mereka pada leher-leher mereka seperti 
bentuk anak kecil. dan dikatakan kepada kaum wanita, "Janganlah me- 
ngangkat kepala kalian sehingga seluruh kaum. laki-laki sudah duduk 

semua.” 
(Hadits 362 - tercantum juga pada hadits nomor: 814, 1215). 


Syarah Hadits 


Karena kainnya pendek, sehingga tidak memungkinkan bagi me- 
reka untuk memastikannya, maka mereka mengikatkannya pada leher- 
leher mereka seperti bentuk pada anak kecil. Anak kecil tidak mampu 
untuk mengikatkan kain tersebut dengan ikatan yang kuat sehingga 
diambilkan tali untuk mengikatnya pada lehernya agar tidak turun 
melorot kainnya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa tempat kaum wanita dalam 
shalat adalah di belakang kaum laki-laki, berdasarkan sabda beliau, 
"Janganlah mengangkat kepala kalian sehingga seluruh kaum laki-laki 
sudah duduk semua. " 


Apakah boleh diambil kesimpulan bahwa orang yang telanjang 
boleh melaksanakan shalat dengan duduk, karena dengan duduk ter- 
sebut dapat lebih menutupi auratnya? 

Dalam permasalahan ini terdapat perselisihan pendapat di kala- 
ngan para ulama,” sebagian mereka berpendapat dan berkata, orang 
yang telanjang shalat dengan berdiri, dan ia telah bertakwa kepada 
Allah Ta'ala sesuai dengan kemampuannya, dan sebagian mereka ber- 
kata, shalat sambil duduk, agar sebagian auratnya dapat tertutupi. 


388 Diriwayatkan oleh Muslim (1/326), (441) dan (133) 

389 Lihat dalam Al-Mubdi' (1/372, Syarhu Al-Umdah (4/327), Kasysyaaf Al-Oana' 
(1/272), Al-Mughni (1/311-313) Al-Bahru Ar-Ra'ig (1/289), Al-Mabsuth milik Asy- 
Syaibani (1/193), Al-Mudawwanah Al-Kubra (1/95) dan Mukhtashar Ikhtilaaf Al- 
Ulama (1/247). 
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Bab Shalat Dengan Mengenakan Jubbah Dari Syam 


Al-Hasan berkata tentang kain yang ditenun oleh orang majusi: 


ia berpendapat “tidak ada masalah.”” 


Ma'mar berkata, “Aku telah melihat Az-Zuhri memakai kain 
Yaman yang dicelup dengan air kencing” dan Ali bin Abi Thalib 


390 


391 


392 


shalat dengan menggunakan kain yang tidak dicuci.”? 


Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm, sebagaimana yang 
terdapat dalam Al-Fath (1/473), Al-Hafizh telah meneruskannya di dalam Tagh- 
lig At-Ta'lig (2/206) ia berkata, Muhammad bin Abdurrahim Al-Jazariy telah 
memberitakan kepada saya, bahwasannya Ahmad bin Oais Al-Fagih telah 
mengabarkan kepada mereka, Abdurrahim bin Yusuf bin Khathib Al-Mizzah 
telah memberitakan kepada kami, Umar bin Muhammad bin Thabarzad telah 
memberitakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Bagi telah memberitakan 
kepada kami, Al-Hasan bin Ali Al-Jauhari telah memberitakan kepada kami, Abu 
Al-Hasan bin Lulu telah memberitakan kepada kami, Harmzah bin Muhammad 
Al-Katib telah memberitahukan kepada kami, Nu'aim bin Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Hassan dari Al-Hasan. Lihat: Al-Fath (1/473). 
Al-Bukhari Rahimahullah menta'lignya dengan bentuk jazem, sebagaimana yang 
terdapat dalam Al-Fath (1/473), dan Abdurrazzag telah meneruskanya di dalam 
Mushannafnya (1/383) (1496) dari Ma'mar, ia berkata, aku melihat Az-Zuhri me- 
mengenakan kain yang dicelup dengan air kencing. 

Begitu juga yang ditakhrij oleh Ma'mar di dalam Jami'nya. 

Taghlig At-Ta'lig (2/206, 207) dan Al-Fath (1/474). 

Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm, sebagaimana yang 
terdapat di dalam Al-Fath (1/473), Al-Imam Ahmad telah menyambungnya di da- 
lam Kitab A2-Zuhud miliknya, ia berkata, Aswad bin Amir telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Hasan - yakni Ibnu Shalih - telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Muhammad Atha', ia berkata aku melihat pada Ali pakaian karabis dalam 
keadaan tidak dicuci. 
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Heetatar D 361 


Adapun shalat dengan mengenakan jubbah dari Syam, jelas dibo- 
jehkan, karena hukum asalnya adalah suci, meskipun sudah ditenun 
oleh seorang Nashwani atau yang sejenis mereka, karena sesungguh- 
nya hukum asalnya adalah suci. 

Begitu juga dengan perkataan Al-Hasan tentang pakain yang di- 
tenun oleh orang majusi, ia berpendapat tidak ada masalah, karena 
hukum asalnya juga suci. 

Ma'mar berkata, "Aku melihat Az-Zuhri memakai kain Yaman yang 
dicelup dengan air kencing.” Yang dimaksud adalah air kencing yang 
suci, seperti air kencing unta, kambing, sapi dan yang sejenisnya. 

Adapun yang dicelup dengan menggunakan air kencing najis ma- 
ka hal itu jauh dari yang dimaksud oleh Az-Zuhri Rahimahullah. Yang 
demikian ini jika atsar tersebut shahih (benar) darinya, padahal yang 
dibuat oleh Al-Bukhari menunjukkan bahwa ia berpendapat atsar 
tersebut shahih, karena beliau menyebutkannya secara mu'allag yang 
dijazmkan dengannya, dan Al-Bukhari apabila menyebutkan atsar atau 
hadits secara mu'allag yang dijazmkan maka atsar atau hadits tersebut 
shahih padanya. 

Ali shalat dengan mengenakan kain yang tidak dicuci, karena al- 
gashar adalah mencuci, termasuk darinya adalah perkataan mereka al- 
gashshaar, yakni pencuci kain. 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/474). 

Perkataannya, “Dan Ma'mar berkata,” Dan Abdurrazzag telah me- 
neruskannya di dalam Mushannafnya. 

Perkataannya, "Dengan air kencing” Jika untuk jenis maka dimak- 
sudkan bahwa ia telah mencucinya sebelum ia memakainnya, tapi 
jika untuk penetapan maka yang dimaksud adalah air kencing da-ri 
binatang yang boleh di makan dagingnya, karena ia berpendapat ke- 
sucian dagingnya.” 

Kami juga berpendapat akan kesuciannya untuk menyelisihi Asy- 
Syafi'iyah“ 


393 Lihat di dalam Al-Majmu' (2/506, 507) dan Raudhatu Ath-Thalibin (1/16). 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah telah menyebutkan di dalam kitabnya 
Majmu' Al-Fatawa (534-587) sebanyak 13 dalil yang menyebutkan tentang kesucian 
air kencing dan kotoran hewan yang dagingnya halal dimakan, maka hendaknya 
merujuk kepadanya, mudah-mudahan Allah memberikan manfaat kepadamu. 
394 Lihat: Fathu Al-Bari (1/474) 


SYARAH SHAHIH 
362 AL-BUKHARI 2 
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363. Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Muslim dari 
Masrug dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, aku pernah bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu safar, lalu beliau ber- 
sabda, “Wahai Mughirah, ambilkanlah kantong kulit itu. “maka aku me- 
ngambilnya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi hingga 
beliau bersembunyi dariku. Beliau menyelesaikan hajatnya dan dengan 
mengenakan jubbah dari Syam. Beliau pergi untuk mengeluarkan ta- 
ngan beliau dari lengan bajunya tapi lengannya sempit. Maka beliau 
mengeluarkan tangan beliau dari bagian bawahnya, lalu aku menuang- 
kan air kepada beliau, lalu beliau berwudhu' seperti wudhu untuk shalat 
dan mengu-sap sepatunya kemudian beliau shalat. “5 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil untuk dibolehkannya meminta pela- 
yanan dari orang yang bebas, karena disini Al-Mughirah bin Syu'bah 
adalah orang yang bebas. 

Padanya juga terdapat pelajaran bahwasannya sepantasnya bagi 
orang yang hendak membuang hajatnya agar ia bersembunyi menjauh 
dari pandangan orang. Bersembunyi ini adalah sebatas ukuran yang 
sampai tidak terlihat auratnya adalah wajib hukumnya, akan tetapi 
bersembunyi yang utama dan sempurna adalah seseorang tidak ter- 
lihat sama sekali. 


395 Diriwayatkan oleh Muslim (1/229) (274) dan (77) 


Kat 363 


Dan bagus juga bila menjauh dari pendengaran orang-orang, 
seperti bila disampingnya terdapat sebuah pohon lalu ia bersembu- 
nyi padanya, karena dekat dari tempat orang duduk, ini sepantasnya 
dilakukan, lebih khusus lagi apabila termasuk orang-orang yang se- 
ring buang gas (kentut), karena barangkali saja terjadi suara yang me- 
ngakibatkan menjadi malu, meskipun itu tidak apa-apa sebenarnya, 
sesuai dengan yang terdapat dalam satu hadits: bahwasannya sese- 
orang mengeluarkan suara kentut, lalu orang-orang tertawa karena- 
nya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(SAS SA Un 
Jak Wo SAM disuka dj € " Kenapa salah seorang diantara kalian tertawa? 
Atau kenapa salah seorang diantara kalian tertawa dari apa yang telah ia 
lakukan " 6 Yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam maksudkan adalah, 
bahwa tertawa karena keluarnya kentut adalah tidak pantas, karena 
sesuatu yang kamu pun melakukannya. 

Tapi walau bagaimana pun menurut kebiasaan kita berpandangan 
bahwa menjauh untuk tidak terdengar suara ini adalah lebih baik. 

Juga pelajaran berikutnya adalah tidak boleh diusap sesuatu yang 
telah menutupi tangan dan pergelangan tangan, berbeda dengan yang 
menutupi bagian kaki. Dalilnya adalah bahwasannya ketika sempit 
maka ia mengeluarkan tangan beliau dari bagian bawahnya, seandai- 
nya boleh untuk diusap padanya maka ia akan mengusapnya. 

Adapun bagian kaki maka boleh untuk diusap padanya apabila 
ditutupi dengan kaos kaki atau sepatu kulit, karena kaki butuh kepada 
pengetahuan dan bantuan lebih banyak dari selainnya. 

Di dalam hadits juga dibolehkan mengusap sepatu kulit (khuf) 
berdasarkan perkataannya, "Lalu beliau mengusap sepatu kulitnya.” 


P ber 


396 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4942) dan Muslim (4/2191), (2855) dan (49) 

397 Syaikh Rahimahullah ditanya tentang: apakah khuf harus menutupi kedua mata 
kaki? 
Syaikh menjawab, ini diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian mereka ada yang 
berpendapat bahwa yang dianggap adalah kesusahan melepaskannya, maka ka- 
panpun apabila didapat kesusahan dalam melepaskannya dan meskipun tidak 
menutupi kedua mata kaki maka boleh untuk diusap. 


€:5 
Wp DS 3 sk KAS DG 


Bab Makruh Melepas Pakaian Pada Waktu Shalat dan 
Selainnya. 
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364. Mathar bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Rauh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zakariya' bin Ishag 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr bin Dinar telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar Jabir bin 
Abdullah memberitahukan bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ikut memindahkan batu untuk ka'bah bersama mereka dan 
beliau mengenakan kain sarung. Al-Abbas - paman beliau — berkata ke- 
padanya, “Wahai anak saudaraku, seandainya engkau melepaskan kain 
mu dan meletakkannya pada kedua bahumu dibawah batu. Ia berkata, 
lalu beliau melepaskan kainnya dan meletakkan pada kedua bahunya, 


364 


KE SHALAT 365 
lalu beliau jatuh pingsan, dan setelah itu beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak dilihat dalam keadaan telanjang. “8 

(Hadits 364- tercantum juga pada hadits nomor: 1582 dan 2829). 


Syarah Hadits . 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab Makruh Melepas Pakaian " yang 
dimaksud dengan makruh disini adalah tidak diragukan lagi makruh 
haram. Kaum salaf menggunakan istilah makruh untuk sesuatu yang 
diharamkan, bahkan di dalam Al-Ouran Al-Karim istilah makruh 
digunakan untuk perbuatan syirik. Ketika Allah Ta'ala berfirman, 


SY) 
“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah se- 


lain dia.” (OS. Al-Israa': 23) 
Dia berfirman pada akhir rangkaian ayat tersebut: 


EP ar pra ag € 
Kas M2 en) Inn san V6 H3 
Pi Pa 


"Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu." (OS. Al-Israa': 
38)? 


SY 


hee AG Ah. 21 
gek V1 B3 ogat3 


apa 


398 Diriwayatkan oleh Muslim (1/268) (340) (77) 

399 Syaikh Rahimahullah ditanya tentang apa hubungan antara ayat dengan hadits 
ini? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: hubungannya adalah bahwasannya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala melepas pakaian dan melepas kainnya beliau 
meletakkanya pada bahunya, sebagai penahan dari kerasnya batu, beliau jatuh 
pingsan. Dan ini ada hubungannya bahwa Allah Ta'ala tidak ridha dengan 
perbuatan tersebut. 
Perkataannya di dalam penejelasan, “Pada waktu shalat dan selainnya “dan 
perbuatan ini bukan pada waktu shalat, sehingga dikatakan: apabila telanjang 
pada waktu selain shalat tidak disukai oleh Allah Ta'ala, maka pada waktu shalat 
lebih utama. 


€?2 
SAN NG Ja pad Gate! Gd LAN 


Bab Shalat Dengan Mengenakan Gamis, Sarawil, Tubban dan 
labaa'. 


Gamis adalah pakaian yang berlengan, sarawil adalah kain bawah 
yang berlengan (celana), disini dikatakan sarawil tidak dikatakan sirwal, 
karena menurut bahasa yang masyhur bahwa sarawil adalah bentuk 
tunggal. 


Dikatakan: bahwa sarawil adalah bentuk jamak sedangkan ben- 
tuk tunggainya adalah sirwal, sebagaimana kebiasaan bahasa kita 
sekarang. 


Ibnu Malik berkata, sarawil dengan bentuk jamak seperti ini meng- 
haruskan makna larangan yang bersifat umum.40 


Perkataannya Rahimahullah, "Dengan bentuk jamak ini " Yaitu ben- 
tuk Jamak Muntaha Al-Jumu'. 8 


At-Tubban adalah celana berlengan pendek (celana pendek atau 
celana dalam), ini semenjak zaman para shahabat dinamakan demi- 


400 Al-Fiyah Ibnu Malik, Bab Maa Laa Yansharif, bait ke 660. 

Syaikh Rahimahullah ditanya tentang hukum shalat dengan mengenakan celana 
tanpa mengenakan baju dan khususnya pada beberapa celana ketat? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: hal ini dibolehkan, akan tetapi menyelisihi per- 
buatan yang lebih utama. Apabila celana tersebut ketat maka terkadang hukum- 
nya menjadi haram, karena tidak menutupi secara menyeluruh. 

401 Bentuk jamak muntaha al-jumu' adalah setiap jamak taksir yang setelah huruf alif 
jamak ada dua atau tiga huruf, huruf tengah berharakat sukun. Bentuk jamak ini 
dinamakan dengan shighah muntaha al-jumu' karena bentuk jamaknya berhenti 
padanya dan berakhir padanya sehingga tidak melebihinya dan tidak dapat 
dijamakkan untuk yang kedua kalinya, berbeda dengan bentuk jamak yang 
lainnya, terkadang jamak tersebut bisa dijamakkan lagi, seperti: Kalbun — Aklub, 
kemudian aklub — akaalib. Dan pada kata akaalib tidak boleh jamak setelahnya. 
Sebagai tambahan rincian maka lihatlah pada: Syarku Al-Aajurmiyah milik Fadhi- 
lah Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah yang ditahgig oleh kami pada halaman 
(194,195) 
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kian, dan menurut orang-orang sekarang dinamakan syuurit, dan wa- 
lau bagaimana pun setiap kaum memiliki bahasa masing-masing. 

Al-Onbaa” adalah az-zabuun dan az-zabuun adalah ibarat pakaian 
yang berlengan, akan tetapi bagian dadanya terbuka hingga ke bawah, 
seperti 'abaa'ah. 
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965. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayub, dari 
Muhammad dari Abu Hurairah, ia berkata, seseorang bangkit berdiri 
dan bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat 
dengan mengenakan satu kain, maka beliau bersabda, "apakah kalian 
semua mendapatkan dua kain? "Kemudian seseorang bertanya kepada 
Umar, maka ia berkata, apabila Allah Ta'ala memperlebar kainnya maka 
lebarkanlah oleh kalian. Seseorang menggabungkan dengan mengena- 
kan pakaiannya, seseorang shalat dengan mengenakan sarung dan selen- 
dang, sarung dan gamis, sarung dan gabaa', celana dan selendang, celana 
dan gamis, celana dan gabaa', celana pendek dan gabaa” dan mengenakan 


celana pendek dan gamis. Ia berkata, aku mengira ia mengatakan me- 
ngenakan celana pendek dan selendang.” ” 


Syarah Hadits 


Mudah-mudahan Allah Ta'ala membalas kebaikan kepada Umar, 
beliau senantiasa diberi taufig pada kebenaran. Beliau telah berkata, 


402 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (365), Muslim (1/367), (515) dan (275) secara 
ringkas. 


368 Kubur» ap 
kita cukup hanya mengenakan satu kain pada saat kondisi kita kekura- 
ngan dan fakir, dan apabila Allah Ta'ala memberikan keluasan rezeki 
kepada kita maka kita akan melebarkan kain kita. Oleh karena kita da- 
patkan sekarang paling sedikit untuk setiap orang mengenakan empat 
kain, yaitu, celana, baju, gamis dan penutup kepala: mungkin imamah 
(sorban) atau peci. 

Ini adalah dari perkataan Umar Radhiyallahu Anhu dari hal yang ter- 
masuk menggembirakan seseorang, karena terkadang manusia takut 
bahwa tambahan ini termasuk hal yang berlebihan, maka dapat diam- 
bil kesimpulan dari perkataan beliau bahwa sikap berlebihan berbeda- 
beda sesuai dengan keadaan orang yang berinfag, orang yang makan 
dan orang yang minum. Terkadang sesuatu bisa dikatakan berlebi- 
han pada haknya seseorang dan bukan termasuk berlebihan menurut 
haknya orang lain, terkadang berlebihan pada satu zaman dan bukan 
hal yang berlebihan pada zaman Jain. 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, “Seseorang menggabungkan dengan 
mengenakan pakaiannya, seseorang shalat dengan mengenakan sarung dan 
selendang, sarung dan gamis, sarung dan gabaa', celana dan selendang, celana 
dan gamis, celana dan gabaa', celana pendek dan gabaa” dan mengenakan cela- 
na pendek dan gamis. Ia berkata, aku mengira ia mengatakan mengenakan ce- 
lana pendek dan selendang.” Yakni bahwa dalam hal ini urusannya luas, 
seluruh contoh-contoh ini adalah menunjukkan bahwa perkaranya 
bagitu luas. 
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366. Ashim bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi 
Dzi'b telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim dari 


Hesfatat 369 
Ibmu Umar, ia berkata, seseorang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Apakah yang dipakai oleh orang yang 
ihram? "Maka beliau bersabda, “Tidak boleh memakai gamis, celana, 
mantel yang bertudung kepala, pakaian yang dicelup dengan za'faran dan 
wars (jenis tumbuh-tumbuhan). Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
sandal maka hendaknya ia memakai khuf dan hendaknya ia memotong 
keduanya hingga keduanya menjadi dibawah kedua mata kaki.” 


Dan dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti itu. 


Sebagai saksi dalam hadits ini adalah perkataannya, "Tidak boleh 
memakai gamis, celana, dan mantel bertudung kepala.” ini menunjukkan 
bahwa termasuk dari adat kebiasaan mereka bahwasannya mereka 
memakainya, inilah kesaksian dalam hadits ini. 


popok 


403 Diriwayatkan oleh Muslim (2/835), (1177), (2) 

404 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/476). Perkataannya, dan dari 
Nafi”. Dinisbatkan kepada perkataannya: dari Az-Zuhri. Hal ini jelas di dalam ri- 
wayat sebelurnnya di akhir Kitab Al-'Imi, sesungguhnya ia mentakhrijnya disana 
dari Adam dari Ibnu Abi Dzi'b, ia mendahulukan jalan Nafi' dan menisbatkan 
kepadanya jalan Az-Zuhri, kebalikannya disini. Al-Karman mengklaim bahwa 
perkataannya, dan dari Nafi". Adalah ta'lig dari Al-Bukhari. Kami telah mema- 
parkan hal-hal yang dibolehkan secara akal tidak cocok penggunaannya pada 
perkara-perkara nash, wa Allahu Al-Muwaffig. Muslim juga meriwayat-kannya 
(2/834) (1177), (1) 
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367. (dutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasannya ia ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menyelimut- 
kan ash-shamaa' dan seseorang membungkus dirinya dengan satu kain 
sementara kemaluannya tidak ada kain sedikitpun. “ 


(Hadits 367- tercantum juga pada hadits nomor: 1991, 2144, 2147, 
5820, 6284). 
PP & 5 Oka BIS 1G ik 5 Lam Gas YA 
Pas dn Jep 1 GA NAN 
BI GK 2 5 Ip UAN Jati ai SEN Feb Pa Ai 
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368. Oabishah bin “Ulgbah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al- 
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A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang dua bentuk jual beli, yaitu al-limas dan an-nibadz, menyeli- 
mutkan ash-shamaa” dan seseorang membungkus dirinya dengan satu 
kain sambil duduk memeluk lutut.” 


(Hadits 368- tercantum juga pada hadits nomor: 584, 588, 1992, 2145, 
2146, 5819, 5821). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Melarang dua bentuk jual beli, yaitu al-limas dan an- 
nibadz "Al-Limas adalah seorang penjual berkata kepada pembeli, 
pakaian manapun yang sudah kamu raba (pegang) maka kamu wa- 
jib membayarnya sekian. Ini adalah kebodohan besar, karena orang 
yang membeli bisa jadi memegang pakaian seharga seribu sementara 
penjual mengira bahwa dia memegang pakaian yang harganya sepu- 
luh umpamanya, maka dalam hal ini terdapat tipudaya dan ketidak- 
tahuan. 

An-Nibadz adalah seorang pembeli berkata kepada penjual: pa- 
kaian manapun yang kamu lemparkan kepada saya, maka saya wajib 
membayar sekian. Ia mengira bahwa penjual akan melemparkan pa- 
kaian kepadanya seharga seratus, ternyata ia melemparkan pakaian 
kepadanya seharga sepuluh. An-nabidz (yang melempar) adalah pen- 
jual sedang yang memegang adalah pembeli. Tidak diragukan lagi 
bahwa ini adalah kebodohan dan kerusakan. 

Disana juga terdapat macam ketiga dari macam-macam jual beli 
yang terdapat unsur kebodohan, akan tetapi tidak disebutkan di dalam 
hadits ini, yaitu jual beli al-hashaat. Jual beliau al-hashaat adalah seorang 
penjual berkata kepada pembeli: lemparkanlah batu kerikil ini ke arah 
pakaian-pakaian ini, dan apabila ada pakaian yang terkena batu terse- 
but maka kamu wajib membayar sekian. 

Ini adalah satu kebodohan, tetapi apakah jual beli ini termasuk dari 
macam jual beli tadi, atau dari jenis yang lain. 

Jual beli macam ini pada hak penjual jelas ada kebodohan dan 
kerusakan yang nyata, adapun pada haknya pembeli terkadang lem- 
parannya mengenai sasaran, lemparan batu tersebut mengenai pakaian 
yang ia inginkan. 

Walau bagaimanapun ini adalah tipuan. Dari sisi penjual jelas, 
adapun dari sisi pembeli terkadang bisa menjadi tipuan dan terkadang . 
tidak tipuan. 
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Termasuk jual beli al-hashaat juga adalah seorang penjual berkata, 
lemparkanlah batu ini, dan sejauh mana lemparan tersebut jatuh maka 
kamu wajib membayar sekian. 

Penjual mengira bahwa pembelinya lemah, tetapi padahal dia kuat, 
ketika ia melemparkan batu kerikil tersebut pembeli mengira bahwa 
lemparannya hanya sampai sepuluh meter, ternyata lemparannya sam- 
pai lima puluh meter. Padanya terdapat kebodohan yang jelas, oleh ka- 
rena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya.& 

Perkataannya, "dan menyelimutkan ash-shamaa inilah inti permasa- 
lahannya. Ash-shamaa' disini adalah sifat untuk kalimat yang terhapus, 
tagdirnya adalah asy-syimlata ash-shamaa”. Yaitu pakaian yang seseorang 
tidak dapat membuka tangannya, jika ia membuka tangannya niscaya 
auratnya akan tersingkap. 

Perkataannya, "dan seseorang membungkus dirinya dengan satu kain 
sambil duduk memeluk lutut.” Al-ihtibaa" adalah seseorang duduk sambil 
memeluk Jutut kemudian ia membungkuskan dirinya dengan kain. 
Apabila dalam posisi seperti ini ia hanya mengenakan satu kain maka 
auratnya akan nampak dari atas, oleh karena itu seseorang dilarang 
berposisi duduk demikian dengan mengenakan satu kain. 

Adapun jika ia mengenakan dua kain, seperti memakai sarung dan 
selendang, lalu ia berposisi duduk demikian dengan menggunakan 
selendangnya maka ini tidak ada masalah. 

Begitu juga apabila berposisi duduk demikian dengan mengguna- 
kan kedua tangannya atau dengan menggunakan tali kulit - sebaga- 
imana yang dilakukan oleh orang-orang di masjid-masjid, kamu da- 
pati seseorang berposisi duduk demikian dengan tali kulit yang ia 
ikatkan pada punggungnya memanjang hingga betisnya — ini tidak ada 
masalah. 
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405 Diriwayatkan oleh Muslim (1513) (4) 
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369. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ya'gub bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, anak saudaraku yaitu 
Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami, dari pamannya, ia 
berkata, Humaid bin Abdurrahman bin 'Auf telah mengabarkan kepada 
saya, bahwasannya Abu Hurairah berkata, Abu Bakar telah mengutusku 
pada saat haji kepada para tukang adzan waktu hari kurban. Kita adzan 
di Mina agar janganlah tahun depan melaksanakan ibadah haji dalam 
keadaan musyrik, dan tidak boleh thawaf di Ka'bah dengan keadaan 
telanjang. 
Humaid bin Abdurrahman berkata, kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membonceng Ali, lalu beliau memerintahkannya untuk 
adzan di Bara'ah. 
Abu Hurairah berkata, lalu Ali adzan bersama kami di Mina pada wak- 
tu hari kurban: agar janganlah tahun depan melaksanakan ibadah haji 
dalam keadaan musyrik dan tidak boleh thawaf di ka'bah dengan keadaan 
telanjang. "& 
(Hadits 369- tercantum juga pada hadits nomor: 1622, 3177, 4363), 
4655, 4656, 4657). 


ti 


406 Diriwayatkan oleh Muslim, (2/982) (1347) (435) secara ringkas. 
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Bab Shalat Tidak Dengan Mengenakan Rida' (selendang) 
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370. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abi Al-Mawali telah memberitahukan kepadaku, dari 
Muhammad bin Al-Munkadir, ia berkata, aku masuk menemui Jabir 
bin Abdullah, dan ia sedang shalat dengan mengenakan kain dengan 
menyelimutkannya, sementara selendangnya diletakkan. Tatkala ia 
selesai, kami berkata, “Wahai Abu Abdillah, engkau melaksanakan sha- 
lat sementara selendangmu tidak dikenakan? "Ia menjawab, ya. Aku me- 
nyukai agar orang-orang bodoh seperti kalian melihatku. Aku melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat seperti ini, 


perbak 
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Bab Apa Yang Disebutkan Tentang Paha 
Abu Abdillah berkata, dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Jarhad dan Muhammad bin Jahsy, dari Nabi Shallailahu Alaihi 
wa Sallam, "Paha adalah aurat.” Anas bin Malik berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menutupi pahanya." 


407 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath, (1/478): perkataannya, Abu 
Abdillah berkata. Dia adalah penulis kitab ini. 

408 Al-Bukhari Rahimahullah menia'lignya di dalam Al-Fath, (1/478). 
Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu telah dihubungkan oleh Al-Imam Ahmad 
Rahimahullah di dalarn Musnadnya (1/275),(2493) dan At-Tirmidzi (2796). 
Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/478): dan di dalam sanadnya terdapat Abu 
Yahya Al-Oattat, dia adalah rawi yang lemah, terkenal dengan kuniyahnya (nama 


panggilan). 

Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/207-209). 

Adapun hadits Jarhad, Ahmad Rahimahullah telah menghubungkannya di dalam 
Al-Musnad (3/478, 479), Abu Dawud (4014), At-Tirmidzi (2795), 2797 dan 2798). 
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Abu Abdillah berkata: hadits Anas lebih kuat sanadnya dan 
hadits Jarhad lebih berhati-hati, hingga keluar dari perselisihan 
mereka. 

Abu Musa berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menutup 
kedua lututnya pada waktu Utsman masuk. 

Zaid bin Tsabit berkata, Allah Ta'ala menurunkan kepada Rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan pahanya di atas pahaku. 
Dan aku merasa berat sehingga aku takut pahaku remuk. 
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Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/479): Penulis telah melemahkannya di 
dalam At-Tarikh karena terdapat kegoncangan pada sanadnya. 

Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/209-212). 

Adapun hadits Muhammad bin Jahsy, Ahmad Rahimahullah telah menghubung- 
kannya di dalam Musnadnya (5/290) (22494), 22495), Al-Bukhari di dalam At- 
Tarikh Al-Kabir miliknya (1/13, 14) dan Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (3/637, 
4/180). 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/479): para perawinya adalah 
para perawi shahih, selain Abi Katsir. Beberapa orang telah meriwayatkan darinya, 
tapi aku tidak mendapatkan padanya ketegasan nilai objektifnya. 

409 Al-Bukhari Rahimahullah telah menta'lignya sebagaimana di dalam Al-Fath (1/478), 
penulis telah menisbatkan kepadanya di dalam bab ini (371). Lihat At-Taghlig 
(2/213) 

410 Al-Bukhari Rahimahullah telah menta'lignya sebagaimana di dalam Al-Fath (1/478), 
penulis telah menisbatkan kepadanya di dalam beberapa tempat dari shahihnya, 
lalu ia mentakhrijnya di dalam Kitab Fadha'i! Ash-Shahabat (3674, 3693), di dalam 
Kitab Al-Adab (6216), Kitab Al-Fitan (7097) dan Kitab Akhbaar Al-Aahad (7262) 

411 Al-Bukhari Rahimahullah telah menta'lignya sebagaimana di dalam Al-Fath (1/478), 
Abu Abdillah Rahimahullah telah menisbatkan di dalam shahihnya dalam Kitab Al- 
Jihad (2832). Dan di dalam Kitab At-Tafsir (4592). 
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371. Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Isma'il 
bin "Ulaiyah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz 
bin Shuhaib telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, 
bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerang 
Khibar. Kami shalat zhuhur di Ghalas. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menaiki kendaraannya dan Abu Thalhah menaiki kendaraannya 
sementara aku membonceng kepada Abu Thalhah. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjalankan di jalan sempit Khaibar. Sesungguhnya lututku 
pasti mengenai paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian beliau 
menutupkan kain pada pahanya hingga aku melihat putih paha Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika sudah masuk desa beliau bersabda, 
"Allahu Akbar, runtuhlah Khaibar. “Sesungguhnya apabila kita singgah 
di pelataran suatu kaum, maka amat buruklah bagi orang-orang yang 
layak mendapat peringatan. “Beliau mengucapkannya sebanyak tiga 
kali. Ia berkata (Anas bin Malik), lalu penduduk keluar menuju tempat 
aktifitas mereka, tiba-tiba mereka berteriak, “Itu Muhammad -— Abdul 
Aziz berkata, sebagian teman-teman kami berkata, “al-khamis “yaitu 
pasukan — ia berkata (Anas bin Malik), dan kami bisa menundukkannya. 
Setelah tawanan dikumpulkan, muncul Dihyah Al-Kalbiy Radhiyalla- 
hu Anhu seraya berkata, "Wahai Nabiyyullah, berikan kepadaku seorang 
tawanan wanita! “Beliau bersabda, "pergilah dan ambillah! “ Setelah dia 
memilih Shafiyah binti Huyai, ada seseorang menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Wahai Nabiyyullah, apakah engkau 
menyerahkan Shafiyah binti Huyai, putri pemimpin Ouraizhah dan Bani 
Nadhir kepada Dihyah? Shafiyah hanya pantas untuk engkau. "Beliau 
bersabda, "Kalau begitu panggil dia bersama Shaftyah. "Setelah Shafiyah 
binti Huyai dihadirkan, beliau memandang dirinya, lalu bersabda kepada 
Dihyah, "Ambillah tawanan wanita selainnya! “Ia (Anas bin Malik) 
berkata, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdekakannya 
lalu menikahinya. Tsabit berkata kepadanya, “Wahai Abu Hamzah! 
Apakah maharnya? "Ia menjawab, “Dirinya. Beliau membebaskannya 
dan menikahinya. Dalam perjalanan pulang Ummu Sulaim meriasnya, 
dan malam itu menjadi miliknya bersama beliau dan merupakan malam 
pengantinnya. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang memiliki makanan 
hendaknya ia membawanya. "Lalu disiapkan hamparan dari kulit, 
maka ada orang yang membawa korma, makanan dari keju — ia berkata, 
aku menerka telah disebutkan makanan dari tepung — ia berkata, lalu 
mereka mencampurkannya. Maka itu adalah walimah milik Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." “2 


(Hadits 371- tercantum juga pada hadits nomor: 610, 947, 2228, 2235, 


2889, 2893, 2943, 2944, 2945, 2991,3085, 3086, 3367, 3647, 4083, 4084, 4197, 
4198, 4199, 4200, 4201, 4211, 4212, 4213, 5085, 5159, 5169, 5387, 5425, 5528, 
5968, 6185, 6363, 6369, 7333). 
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Diriwayatkan oleh Muslim (2/1043, 1044), (1365) (84) 


€3P 
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HPA DPP Ulak D1 P OSe 103 
Bab Berapa Kain Yang Dikenakan Perempuan Pada Waktu 
Shalat? 


Ikrimah berkata, Seandainya jasadnya dikubur dengan satu kain 
niscaya aku membolehkannya."» 


Ini banyak ditanyakan oleh kalangan perempuan. Mereka bertanya 
tentang hukum shalat dengan mengenakan asy-syalhah yaitu baju yang 
menutupi seluruh badan, merupakan satu potongan kain lebar, yang 
tidak memiliki lengan? 

Maka kita jawab: ini dibolehkan, karena selama sudah menutupi 
seluruh bagian yang wajib untuk ditutupi maka hukumnya dibolehkan, 
dan tidak ada bedanya antara dir' (pakaian rumah orang wanita) atau 
yang lainnya. 


413 Al-Bukhari Rahimahullah menta'lignya dengan bentuk jazm, sebagaimana yang 
terdapat di dalam Al-Fath (1/482). Abdurrazzag telah menghubungkannya di 
dalarn Mushannafnya (3/129) (5033). Ia berkata: dari Ma'mar, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Ikrimah, ia berkata, seandainya perempuan mengambil satu kain dan 
dia merasa cukup dengannya hingga tidak terlihat rambutnya sedikitpun maka itu 
sudah mencukupinya sebagai pengganti kerudung kepala yang menutupi wajah. 
Taghlig At-Ta'lig (2/215) dan Al-Fath (1/483). 

414 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: bukan ini seperti orang yang menyeli- 
mutkan Ash-shamaa'"? : 

Syaikh Rahimahullah menjawab, tidak, karena ash-shamaa” adalah kain pakaian 
yang tangannya tidak bisa keluar bersamanya. 

Rahimahullah juga ditanya tentang: apakah punggung kaki perempuan adalah 
aurat sehingga harus ditutupinya? 

Rahimahullah menjawab, dalam permasalahan ini terdapat perselisihan pendapat 
dikalangan para ulama Rahimahumullah, barangsiapa yang berpendapat bahwa 
kedua kaki adalah termasuk aurat maka ia wajib menutupinya, dan barangsiapa 
yang berpendapat tidak termasuk aurat maka tidak wajib menutupinya. Penda- 
pat kedua ini adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
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372. Abu Al-Yaman telah snemiberkaakan kepada kami, ia aka Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Urwah telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasannya Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat fajar, dan khum 
wanita mukminat ikut hadir bersama beliau, mereka menyelubungkan 
pakaian bulunya, kemudian mereka kembali ke rumah-rumah mereka 
tidak ada seorang pun yang mengenal mereka.”#5 


(Hadits 372- tercantum juga pada hadits nomor: 578, 867 dan 872). 


Saksinya adalah perkataannya, “Mereka menyelubungkan pakaian 
bulunya.” seperti menyelimutkan. 


Perkataannya, “Tidak ada seorang pun yang mengenal mereka.” Yakni 
dari gelapnya malam, maka siang juga belum tentu jelas nampak, 
yang demikian ini karena pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak ada lampu penerangan di masjid-magsjid. 


otak 


Aku katakan, yaitu Abu Anas - inilah adalah hasil ikhtiyar pemilik Al-Inshaf 
sebagaimana disebutkan di dalam Al-fnshaf (1/452) dan Syaikh As-Sa'diy, seba- 
gaimana disebutkan dalam Fighu Ibni Sa'diy (2/32-34) dan Syaikh Pangan kitab 
ini di dalam Asy-Syarhu Al-Mumti' (2/165). 
Lihat Majmu' Fatawa (22/109-120). 

415 Diriwayatkan oleh Muslim (1/445) (645) (230) 


Sud 
Male II 3 PET pd ala 1) 
Bab Apabila Shalat Dengan Mengenakan Pakaian Bergambar 
Dan Melihat Kepada Gambarnya. 


Perkataannya Rahimahullah, "Dan melihat kepada gambarnya. " 
Dalam kalimat tersebut terdapat isyarat bahwa pakaian bergambar 
akan tetapi orang yang shalat tidak perhatian dengannya maka hal ini 
tidak apa-apa, seperti halnya dengan karpet bercorak yang didapat 
pada beberapa masjid. Apakah kita katakan makruh, karena dapat 
memalingkan perhatian makmum? 

Jawabannya adalah kita katakan, inilah hukum asalnya, akan 
tetapi orang-orang apabila mereka sudah terbiasa dengannya niscaya 
mereka tidak akan perhatian dengannya sampai seandainya karpet 
tersebut bercorak. 
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373. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Syihab telah 
memberitahukan kepada kami, dari 'Urwah, dari Aisyah, bahwasannya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan mengenakan pakaian 
bergambar, lalu beliau memandang kepada gambar tersebut beberapa saat, 
tatkala selesai beliau bersabda, "Bawalah pakaian ini untuk Abu Jahm 
lalu bawakanlah kepadaku anbijaniyah milik Abu Jahm. Sesungguhnya 
pakaian tersebut telah melalaikan perhatianku dari shalatku." 


Hisyam bin 'Urwah berkata dari ayahnya dari Aisyah, Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku melihat gambarnya sementara 
aku sedang melakukan shalat, maka aku takut gambar tersebut memfit- 
nahku. 7417 


(Hadits 373- tercantum juga pada hadits nomor: 752, 5817). 


Syarah Hadits 


Hadits ini jelas maknanya, dan padanya terdapat dalil akan ke- 
indahan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ketika beliau 
mengembalikan al-khamishah (pakaian) kepada Abu Jahm'8 beliau 
bersabda, "Bawakanlah kepadaku anjabiyyah” Al-anjabiyyah adalah pa- 
kaian tebal tidak tipis. Sesungguhnya beliau mengucapkan demikian 
itu untuk menarik hatinya, karena beliau mengembalikan khamishah 
tersebut kepadanya. Seandainya beliau mengembalikan khamishah dan 
tidak meminta anbijaniyyah niscaya akan ada sesuatu pada hati Abu 
Jahm. 

Padanya terdapat dalil akan semangat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menghindarkan diri dari sesuatu yang dapat mengalih- 
kan perhatiannya, karena beliau melihat kepada gambarnya satu kali 
kemudian mengembalikannya. Bagaimana dengan keadaan sebagian 
orang saat ini, kamu lihat terkadang dia melihat kepada jam, terka- 


416 Diriwayatkan oleh Muslim (1/391) (556) (62) 

417 Al-Bukhari Rahimahullah telah menia'lignya sebagaimana yang terdapat dalam 
Al-Fath (1/483, 484). Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/483) perkataannya, 
“Hisyam bin Urwah berkata. ” ditakhrij oleh Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Muslim 
dan Abu Dawud dari jalannya, dan aku tidak melihat ada sesuatu dari jalan me- 
reka pada lafazh ini. 

Abu Jahm adalah Ubaidullah - dan dikatakan - Amir bin Hudzaifah Al-Ourasyi 
Al-“Adawi, shahabat terkenal dan dia termasuk shahabat yang masuk islam pada 
waktu Fathu Mekah. Dia seorang yang sangat paham tentang nasab meninggal 
setelah kematian Umar bin Al-Khaththab. Lihat: As-Siyar (2/556, 557) dan Ath- 
Thabagaat Al-Kubra (5/451) 
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dang kepada pulpen, penutup kepala, terkadang kepada masylah (ba- 
ju sejenis mantel) dan sebagainya. 

Ini jelas menyelisihi sunnah, dan ini termasuk hal-hal yang me- 
nyibukkan manusia. Yang termasuk dapat menyibukkan manusia juga 
adalah apa yang telah aku dengar dari sebagian orang - adapun aku 
pribadi hal ini tidak menyibukkanku - yaitu al-baijir atau nidaa' al- 
aali'"? sebagian orang telepon genggamnya bersuara keras sehingga 
dapat meng-ganggu orang lain, oleh karena itu dikatakan bahwa se- 
bagian imam pada beberapa daerah apabila sudah masuk waktu sha- 
lat berkata, “Mudah-mudahan Allah Ta'ala merahmati kalian, luruskanlah 
barisan dan matikanlah telepon genggam.” ini benar, karena dapat meng- 
ganggu. 

Juga setiap yang dapat mengalihkan perhatian dari ketaatan 
atau kesempurnaannya adalah fitnah. Ini diambil dari sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku takut gambar itu memfitnahku.” Maka 
setiap yang menyibukkanmu dari ketaatan kepada Allah atau dari 
kesempurnaannya, perlu diketahui bahwa itu adalah fitnah. 


rat 


419 Telepon genggam. 
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Bab Apabila Shalat Dengan Menekan Pakaian Bergambar 
Salib Atau Bergambar, Apakah Rusak Shalatnya? Apa Yang 
Terlarang dari Hal itu. 
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374. Abu Ma'mar Abdullah bin Amr telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdul Aziz bin Shuhaib telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, 
ia berkata, adalah kain tipis milik Aisyah telah menutupi sisi rumahnya, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jauhkanlah kain tipis 
ini dari kita, karena gambar-gambarnya selalu menghalangi shalat 


(Hadits 374- tercantum juga pada hadits nomor: 5959). 


Syarah Hadits 


Perkataannya Rahimahullah, “Bab apabila shalat dengan mengenakan 
pakaian bersalib atau bergambar, apakah rusak shalatnya.” Perkataannya, 
“Mushallabun” Bergambar salib. 

Perkataannya, "Au tashaawir” Yakni terdapat banyak gambar. Te- 
tapi gambar itu sendiri ada dua macam: gambar bernyawa, dan ini 
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yang dimaksud oleh Al-Bukhari Rahimahullah. Gambar yang tidak 
bernyawa, ini tidak termasuk pada apa yang dimaksud oleh Al-Bukha- 
ri Rahimahullah, karena gambar yang tidak bernyawa adalah gambar 
hiasan dengan aneka warna yang dipelajari dan diukir pada pakaian. 

Perkataannya, “Apakah rusak shalatnya?” mendatangkan dalam ben- 
tuk pertanyaan dan tidak memastikannya, hal ini karena para ulama 
berselisih pendapat dalam masalah ini.? Diantara mereka ada yang 
berpendapat, shalatnya rusak, dan diantara mereka ada yang berpen- 
dapat, shalatnya tidak rusak. 


Barangsiapa yang berpendapat bahwa shalatnya rusak beralasan 
bahwa ia menutup auratnya dengan pakaian haram, dan sesuatu yang 
haram tidak ada wujud syariatnya maka dia seperti orang shalat tanpa 
menutup aurat. 

Mereka juga berkata, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, "Hai 
anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.” 
(OS. Al-A'raf: 31) yang haram tidak diperintahkan oleh Allah, maka 
apabila shalat dengan mengenakan pakaian haram berarti dia telah 
mengamalkan amalan yang tidak diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, 
maka amalannya tertolak. 

Initah pendapat yang masyhur dari madzhab ini"? yaitu bahwa ba- 
rangsiapa shalat dengan mengenakan pakaian haram maka shalatnya 
batal. 


Apabila shalat dengan mengenakan dua kain, salah satunya ha- 
ram dan yang satu lagi mubah. Mereka berkata, tidak sah, baik kain 
haramnya berada di bagian atas atau bagian bawah. Mereka membe- 
rikan alasan bahwa tidak satupun dari pakaian itu yang secara jelas 
menjadi penutup, sehingga tidak diketahui apakah tertutupi dengan 
kain bagian atas atau kain bagian bawah? 


Sebagian ulama membedakannya, dengan mengatakan, jika ha- 
ramnya pada kain bagian bawah maka tidak sah shalatnya, dan jika 
haramnya bagian atas maka sah shalatnya, karena menutupi aurat 


420 Permasalahan ini masuk dibawah permasalahan lain yang lebih umum, yaitu hu- 
kum shalat dengan mengenakan pakaian haram secara umum. Lihat perselisihan 
masalah ini dalam Kitab Nail Al-Authar (2/173), Al-Furu' (1/311), Syarhu Al-'Um- 
dah (4/278), Hasyiyatu Ar-Raudhi Al-Murbi' (1/502, 503), Asy-Syarhu Al-Mumti' 
(2/178, 173) dan Al-Ikhtiyaraat (62, 62) 

421 Yaitu madzhab Al-Hanabilah. Lihat: A-Mubdi' (1/367), Zaadu Al-Mustagni' (1/37) 
dan Ar-Raudhu Al-Murbi' (1/142) 


. SYARAH SHAHIH 
386 £ AL-BUKHARI 2 


bagian bawah adalah wajib dengan dalil kalau membuka bagian atas 
maka tidak nampak auratnya. 

Sebagian ulama berkata kaitannya dengan inti permasalahan ini, 
bahwasanya shalat sah dengan mengenakan kain haram, karena lara- 
ngannya bukan ditujukan untuk shalat dengan kain haram akan tetapi 
larangan tersebut ditujukan untuk memakai kain haram. Adapun jika 
lafazh tersebut datang: janganlah kamu shalat dengan mengenakan 
kain haram, niscaya orang yang shalat dengan kain haram akan batal 
shalatnya, karena larangan tersebut. Akari tetapi kain haram adalah 
dilarang secara muthlak, baik pada saat shalat atau selain shalat. Dan 
aku cenderung kepada pendapat ini? artinya bahwasannya barang- 
siapa yang shalat dengan kain haram maka dia berdosa karena me- 
ngenakan kain haram, tapi tidak rusak shalatnya. 

Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/484): 

Perkataannya, “Bab apabila shalat dengan mengenakan pakaian bersa- 
lib,” Dibaca Mushallabin, artinya padanya terdapat salib yang dipahat 
atau diukir. “atau gambar-gambar” artinya padapakaian yang bergambar, 
seakan-akan mudhafnya dihapus untuk menunjukkan maknanya. 

Al-Karmani berkata, ini adalah athaf (sifat) kepada tsaub (pakaian) 
bukan kepada mushallab, takdirnya adalah au shalla fi tashawir, dan ter- 
dapat pada Isma'il, atau bi tashawir. Dia merajihkan kemungkinan per- 
tama. 

Dan yang ada pada Abu Nu'aim: fi tsaubin mushallabin au mu- 
shaurwarin. 

Perkataannya, “Apakah rusak shalatnya.” Penulis biasa menjalankan 
pada kaidahnya dalam meninggalkan jazm yang ada perselisihan pa- 
danya. Dan ini termasuk hal yang diperselisihkan padanya. Ini terba- 
ngun bahwa adanya larangan menyebabkan kerusakan atau tidak? 
Menurut jumhur apabila makna diri sendiri maka menyebabkan ke- 
rusakan, jika tidak maka tidak menyebabkan kerusakan. 

Perkataannya, “Wa maa yanha 'an dzalika.” (Dan apa yang terlarang 
dari hal itu) yaitu, wa maa yanha 'anhu min dzalika. Di dalam riwayat se- 
lain Abu Dzar: wa maa yanha 'an dzalika. Zhahir hadits dalam bab ini 
adalah tidak mencukupi seluruh apa yang terkandung dalam penje- 
lasan kecuali setelah memperhatikan dengan teliti, karena kain penu- 
tup meskipun bergambar, tapi ia tidak memakainya dan bukan tanda 


422 Lihat Asy-Syarhu Al-Mumti' (2/168-173) 
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salib serta tidak dilarang melaksanakan shalat dengannya secara te- 
gas. 

Jawabnya adalah: adapun pertama, sesungguhnya larangan me- 
makainya adalah jalan lebih utama. 

Kedua, mempertemukan al-mushallab dengan al-mushawwir (ber- 
gambar) karena keterpautan keduanya bahwa masing-masing telah di- 
ibadahi selain Allah Ta'ala. 

Ketiga, perintah untuk menghilangkan adalah harus karena adanya 
larangan menggunakannya. 

Kemudian nampak padaku bahwa yang penulis inginkan dari 
perkataannya Mushallabun adalah satu isyarat kepada sebagian apa 
yang terdapat pada jalan-jalan hadits ini, seperti kebiasannya, yang 
demikian ini seperti yang ditakhrij olehnya tentang al-libaas (pakaian), 
dari jalan Imran, dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah meninggalkan sedikitpun salib dirumahnya 
melainkan beliau membuangnya. 


Yang ada pada Isma'il adalah kain penutup atau pakaian. 

Perkataannya, “Abdul Warits.” Dia adalah Ibnu Sa'id. Seluruh sa- 
nad hadits ini adalah dari Bashrah. 

Perkataannya, “Oiraam” adalah kain tipis dari bahan wol yang me- 
miliki warna. 

Perkataannya, “Amiithii" artinya hilangkanlah kadar dan makna- 
nya. 

Perkataannya, “Laa tazaalu tashaawiiru” demikianlah dalam riwa- 
yat kami milik sebagian lain dengan menetapkan dhamir (kata ganti). 
Huruf ha' dalam riwayat kami fainnahu adalah dhamir sya"n, menurut 
riwayat lain ada kemungkinan dhamirnya kembali kepada tsaub (pa- 
kaian). 

Perkataannya, “Ta'ridhu” “dengan memfathahkan huruf “ta” dan 
mengkasrahkan huruf “ra” yang maknanya adalah tampak. Yang ada 
pada Isma'ili adalah ta'arradhu asalnya dari kalimat tata'arradhu. Hadits 
ini menunjukkan bahwa shalat tidak rusak dengan ini, karena beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memotong dan tidak mengulang 
shalatnya. Akan datang di dalam Kitab Al-Libas penjelasan lengkap- 
nya pada jalur hadits Ai-syah dalam masalah ini, dan penyatuan an- 
tara apa-apa yang secara zhahir terdapat perselisihan darinya? 


423 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Cd 
SP On 
Bab Barangsiapa Shalat Menggunakan Kain Sutera Kemudian 
Melepaskannya 


Sallam tidak mengenakan giram, apa dalil hadits atas penjelasan tersebut? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: tidak ragu lagi hadits ini adalah dalil atas pen- 
jelasan ini, tetapi tidak akan jelas kecuali dengan mendalam, yaitu apabila Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya (Aisyah) untuk membuang giram 
padahal barang tersebut terpisah darinya apalagi jika bersambung dengannya. 
Syaikh Rahimahullak ditanya: terkadang ada yang berkata: bahwa perintah untuk 
menghilangkan gambar, karena posisinya berada di depan orang shalat? 

Syaikh Rahimahullah menjawab, selama dia memakainya maka lebih lagi perintah- 
nya, 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya: apabila anak-anak memakai pakaian bergam- 
bar, apakah dosanya juga diperuntukkan bagi orang yang memakaikan kepada- 
nya? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: ya. Apabila seorang wali memakaikan pakaian 
bergambar kepada anak-anak, maka dosanya bukan kepada anak-anak, tapi ke- 
pada wali, karena anak-anak tidak ditulis dosanya, oleh karena itu kami katakan, 
bahwasannya tidak boleh membeli pakaian bergambar. 

Apabila seseorang merasa terdesak untuk shalat dengan mengenakan pakaian 
bergambar, maka hendaklah ia shalat dan tidak ada masalah. 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya, apa makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 5 4 55 Y kecuali tulisan pada pakaian. Apakah artinya gambar pada 
pakaian 

Syaikh Rahimakullah menjawab: begitulah hadits ini yang dipahami oleh sebagian 
ulama. Ia berkata, bahwa gambar fotografi dan yang diukir tidaklah haram, yang 
haram adalah gambar berbentuk. Akan tetapi Jumhur berpendapat sebaliknya, 
mereka membawakan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,” kecuali tulisan 
pada pakaian,” adalah pengecualian yang terputus, yakni, “tapi tulisan pada pa- 
kaian tidak apa-apa.” 

Apa makna ragm secara bahasa? 

Ar-ragm menurut bahasa adalah tulisan bukan gambar, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 


“(yaitu) Kitab yang bertulis,” (OS. Al-Muthaffifin: 20) 
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375. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid, dari Abu Al-Khair, 
dari "Ulgbah dari 'Amir, ia berkata, telah dihadiahkan kain sutera kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau memakainya dan shalat 
dengan mengenakannya. Kemudian beliau selesai lalu melepaskannya 
dengan keras seperti orang yang terpaksa karenanya. Beliau bersabda, 
“Ini tidak pantas untuk orang bertakwa. 2 


(Hadits 375- tercantum juga pada hadits nomor: 5801) 


Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk hadits yang menunjukkan bahwa shalat me- 
ngenakan pakaian haram tidak membatalkan: karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengulang shalat dan beliau tidak berusaha 
melepaskannya, dan beliau sedang berada di pertengahan shalat. Ini 
yang kami lihat dan kami cenderung kepada kesimpulan ini." 


424 Diriwayatkan oleh Muslim (3/1646) (2075) (23) 


425 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya tentang hadits, “1552 & & SAS Ja Y 
Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang terdapat gambar." apakah hal 
ini mencakup orang-orang yang keluar menuju ke toilet untuk membersihkan diri 
dan diantara mereka ada yang mengenakan pakaian bergambar? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: zhahirnya tidak ada bedanya: karena Malai- 
kat tidak akan singgah di rumah yang ada gambarnya secara zhahir ini bersifat 
umum, tapi disini menimbulkan tiga pertanyaan: 

Pertanyaan pertama: seseorang yang berada di daratan dan dia tidak memiliki se- 
lain pakaian sutera, maka apa yang harus ia lakukan? 

Pertanyaan kedua: apabila dia tidak memiliki kecuali pakaian hasil rampasan, ma- 
ka ia boleh shalat dengannya? 

Pertanyaan ketiga: apabila dia tidak memiliki kecuali pakaian bernajis, apakah ia 
boleh shalat dengannya? 

Menurut salah satu madzhab bahwasanya apabila seseorang tidak memili-ki 
selain hanya pakaian sutera maka ia boleh shalat dengannya, dan tidak mengu- 
lang: karena ketika kondisi darurat menjadi dibolehkan. 

Adapun jika dia tidak memiliki kecuali hanya pakaian hasil rampasan maka ia 
shalat dengan telanjang: karena peng-haraman hukum pakaian hasil rampasan 
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Padanya terdapat dalil, bahwa orang mukmin yang bertakwa ti- 


dak mungkin memakai sutera: karena barangsiapa yang memakainya 
di dunia dia tidak akan memakainya di akherat.” 


ta 


lantaran menyangkut hak manusia, sedang kita tidak mengetahui apakah orang 
tersebut mempersilahkan atau tidak. 
Apabila dia tidak memiliki kecuali hanya pakaian bernajis, maka ia boleh shalat 
dengannya, dan mengulang shalat, mereka melazimkan dua kali shalat, maka 
jumlah shalat sehari semalam baginya sebanyak 10 kali. Ini pendapat salah. Yang 
benar adalah dia shalat dengannya dan tidak mengulangnya: karena dia dalam 
keadaan darurat. 
Sedangkan pakaian hasil rampasan, dilihat terlebih dahulu permasalahannya, 
apabila menurut keyakinan kuatnya bahwa pemiliknya mempersilahkan maka ia 
shalat dengannya, jika tidak maka tidak boleh shalat dengannya, dan dia shalat 
dengan telanjang. 

426 Lafazh hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5830, 5832), Muslim (3/1641, 
16421645) 
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376. Muhammad bin “Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Umar bin Abi Zaidah telah memberitahukan kepada saya, dari "Aun 
bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata, aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam kubah merah dari bahan kulit 
yang beliau bernaung dengannya. Lalu aku melihat Bilal mengambil air 
sisa wudhu nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan aku melihat 
orang-orang saling berebut sisa air wudhu" tersebut. Barangsiapa yang 
memperoleh sisa tersebut maka ia mengusapkannya, barangsiapa yang 
tidak memperolehnya maka ia mengambil dari basah tangan pemilik- 
nya. Kemudian aku melihat Bilal mengambil tombak kecil lalu menan- 


capkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dengan menge- 
nakan pakaian merah dengan menyingsingkan lengannya. Beliau shalat 
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392 Satar 2 
dua raka'at di tengah-tengah orang banyak sambil mengarah ke tombak. 
Aku melihat orang-orang dan binatang ternak lewat di depan tombak." W 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah di al-abthaah'8 (sungai yang berpasir dan berke- 
rikil) di saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah pada waktu haji 
wada' sebelum keluar menuju Mina. 


Perkataannya Radhiyallahu Anhu, "Aku melihat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berada di dalam Kubah merah dari bahan adam.” adam 
adalah dari kulit yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berteduh pa- 
danya. 

Perkataannya, "Aku melihat Bilal mengambil air sisa wudhunya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Wadhu' adalah sisa air wudhunya. 


Perkataannya, "Aku melihat orang-orang saling berebut sisa air wudhu" 
tersebut, barangsiapa memperolehnya maka ia mengusapkannya.” untuk 
mencari barakah dengannya. 

Perkataannya, “Barangsiapa yang tidak memperolehnya maka ia mengam- 
bil dari basah tangan pemiliknya. Kemudian aku melihat Bilal mengambil 
'anazah." Al-'anazah adalah tombak kecil yang bagian ujungnya adalah 
besi. 


Perkataannya, “lalu menancapkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar dengan mengenakan pakaian merah dengan menyingsingkan 
lengannya.” Dalam susunan kalimat ini terdapat dalil dibolehkan pa- 
kaian warna merah, berdasarkan sabda beliau, “Mengenakan pakaian 
merah.” akan tetapi terdapat keterangan kuat dari Nabi Shallallahu Alai- 
ki wa Sallam tentang larangan memakai warna merah.? Untuk meng- 
gabungkan antara keterangan ini dengan hadits kita adalah bahwa pa- 
kaian yang berwarna merah ini, artinya bahwa lukisannya berwarna 


427 Diriwayatkan oleh Muslim (1/360) (503) dan (250) 

428 Al-abthah adalah setiap sungai yang berpasir dan berkerikil dinamakan abthah. 
Ibnu Duraid berkata, gl-abthah dan al-bathhaa" adalah kerikil yang ada di atas per- 
mukaan tanah. 
Abu Zaid berkata, al-abthah adalah sungai, baik sempit atau luas. 
Al-abthah dinisbatkan kepada Mekah dan kepada Mina: karena jarak perjalanan 
antara al-abthah dan kedua kota tersebut satu, barangkali yang menuju Mina lebih 
dekat. Dia adalah tempat melempar jumrah. Adalah tempat naik turun gunung 
Bani Kinanah. Dikatakan: memiliki lembah, sebetulnya tidak memilikinya. Lihat 
Mu'jam Al-Buldan (1/74). 

429 Diriwayatkan oleh Muslim, (3/1647) (2077) (27) 
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merah sebagaimana dikatakan, asy-syimaagh merah padahal ada warna 
putihnya. Maka yang dilarang adalah murni warna merah. 


Perkataannya di dalam hadits ini, "Menyingsingkan lengannya” 
Adalah dalil bahwa menyingsingkan lengan baju apabila bukan kare- 
na untuk alasan shalat maka tidak apa-apa. Jika melakukannya untuk 
suatu perbuatan yang dilakukan sebelum shalat, kemudian ia datang 
melakukan shalat maka kami tidak menganjurkannya, hendaknya ia 
menurunkan pakaiannya (tidak menyingsingkannya), dan tidak ada 
masalah melakukan shalat sedang kondisi dia telah menyingsingkan 
lengan bajunya. 

Adapun Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


ne Ipa SAY Ii, milan ga Seal Si Esa “Aku diperintahkan 
untuk sujud pada tujuh tulang, dan agar aku tidak mengangkat rambut dan 
pakaian.” Yang dimaksud adalah agar aku tidak mengangkatnya pa- 
da waktu shalat, yakni agar aku tidak mengangkatnya pada saat sujud, 
maka aku membiarkannya. 

Contoh yang semisal dengan itu adalah mengangkat lengan baju 
untuk melakukan satu pekerjaan sebelum shalat, sebagaimana yang 
dilakukan oleh para pekerja dan selain mereka, maka tidak apa-apa 
ia melakukan shalat meskipun sebelumnya telah mengangkat lengan 
bajunya. 

Adapun apabila mengangkatnya karena untuk alasan shalat maka 
ini tidak sepantasnya dilakukan. 

Hadits ini juga merupakan dalil tentang musafir mukim meng- 
gashar shalat. Berdasarkan perkataannya, “Beliau shalat dua raka' at. ” da- 
lam satu lafazh yang lebih tuas dari ini, ia berkata, "431, EL 5 Pat hei 
P3 5 "Beliau shalat zhuhur dua raka'at dan ashar dua raka'at.”2 Zhahirnya 
menunjukkan bahwa beliau menjamak antara keduanya, sehingga ini 
menjadi dalil untuk dua permasalahan: 

Permasalahan pertama: gashar untuk mukim. 

Kedua, menjamak bagi orang yang tidak dalam keadaan bepergian. 
Akan tetapi ini dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
ada hajat orang-orang untuk menjamak: bisa jadi karena sedikitnya 
air, sebagaimana ini jelas terjadi, oleh karena itu mereka saling berebut 
430 Lihat sebagai suatu keharusan, Zaadu Al-Ma'aad (1/137, 138) 


431 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (810), Muslim (1/354) (490) (228) 
432 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/360) (503) (249) 
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sisa air wudhunya Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau karena 
ada alasan Jain lalu beliau menjamaknya. Karena hal ini lebih memberi 
manfaat bagi orang-orang, meskipun ia sedang singgah, jika tidak ma- 
ka yang lebih utama bagi orang yang singgah adalah tidak menjamak. 
Dalam hal ini terdapat dalil menggashar shalat sebagaimana yang 
telah lalu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal empat hari 
sebelum haji dan beliau menggashar shalat. Seandainya datang sebe- 
lum hari yang keempat apakah boleh menggashar shalat atau tidak? 


Jawab: ya. Boleh menggashar. Yang menunjukkan demikian adalah 
seandainya kedatangannya sebelum hari keempat wajib baginya un- 
tuk menyempurnakan shalat niscaya beliau akan menjelaskannya, ka- 
rena sudah ketahui bahwa orang-orang datang untuk melaksanakan 
ibadah haji di hari pertama bulan Dzul Hijjah, hari kedua, hari ketiga 
dan hari keempat. Jika hukumnya berbeda niscaya beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam akan menjelaskannya. 


Ini adalah termasuk dari dalil-dalil Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yah#? bahwa seorang musafir -meskipun lama waktunya- maka ia bo- 
leh menggashar shalatnya, kecuali jika dia berniat mutlak untuk ting- 
gal maka harus dia harus menyempurnakan, atau berniat bertempat 
tinggal maka ia harus menyempurnakan juga. 

Adapun yang pertama yaitu orang yang berniat mutlak untuk 
tinggal, misalnya ada seseorang datang ke negeri ini, lalu penduduk- 
nya dan apa yang ada padanya membuat dia terkagum-kagum, la-lu 
dia berniat mutlak untuk tinggal tidak ditentukan batas waktunya atau 
pekerjaan. 

Adapun bertempat tinggal, misalnya adalah seseorang datang ke 
negeri ini, meninggalkan negerinya sendiri, bertekad untuk menjadi- 
kan negerinya yang baru sebagai daerah tempat tinggalnya. Orang 
yang seperti ini juga menyempurnakan shalat, karena ia telah menja- 
dikan negeri ini sebagai tempat tinggalnya yang kedua. 

Adapun apabila berniat untuk tinggal dengan satu ikatan waktu 
atau pekerjaan maka ia tetap senantiasa dalam keadaan musafir. Tidak 
ada di dalam Al-kitab atau As-Sunnah yang membatasi waktu safar 
yang memutuskan hukum safar, maka perkaranya tetap seperti itu 
adanya. 

Oleh karena itu kita katakan, apapun yang telah dibatasi oleh se- 
seorang, maka dia telah memutuskan hukum menurut pendapatnya 


433 Al-Ikhtiyaraat, (110) 
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sendiri. Jika ada yang mengatakan, kita batasi hanya empat hari. 4 Kita 
katakan, siapa yang telah mengatakan kepadamu, apa dalilnya? 

Jika dia mengatakan, aku membatasinya lima belas hari- seba- 
gaimana yang dibatasi oleh Abu Hanifah#”- kita katakan, apa dalil- 
nya? 


Jika dia mengatakan, aku membatasinya sembilan belas hari, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di Mekah pada waktu Fathu 
Mekah selama sembilan belas hari menggashar shalat. 


Kita katakan, apa dalilnya? Keberadaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tinggal selama sembilan belas hari, apakah sudah di- 
niatkan atau kesepakatan? 


Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah kesepakatan, oleh karena 
itu Syaikhul Islam berkata, barangsiapa yang berkata bahwa hukum 
asal seorang musafir apabila tinggal maka hendaknya ia mengakhiri 
hukum safarnya diganti di empat hari itu, karena Rasul benar-benar 
tinggal, dan beliau menggashar shalat. Barangsiapa yang mengatakan 
demikian maka dia telah salah, karena tidak ada dalilnya, kewajiban- 
nya adalah dia senantiasa masih dalam keadaan musafir, Allah Azza 
wa Jalla berfirman, 
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah Mengapa kamu 
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434 Ini adalah Madzhab Al-Hanabilah: bahwasannya apabila berniat tinggal lebih 
dari empat hari maka sudah terputus hukum safar pada haknya, dan sudah 
mengharuskannya untuk menyempurnakan shalat. Madzhab Asy-Syafi'i dan 
dikatakan oleh pendapat Malik: bahwasannya apabila berniat tinggal empat hari 
atau lebih maka harus menyempurnakan shalat, tapi tidak menghitung hari ma- 
suk dan hari keluar, maka hari tersebut menjadi enam, hari masuk, hari keluar dan 
empat hari diantara keduanya. 

Lihat: Al-Mughni, (2/132), Al-Muntaga, karya Al-Baaji (1/264), Asy-Syarhu Al-Kabir, 
karya Dardier(1/264) dan Al-Majmu' karya An-Nawawi, (4/361). 

435 An-Nawawi Rahimahullah berkata, ini adalah perkataan Ats-Tsauri dan Al-Mu- 
zani. 

Lihat: Al-Hidayah, (1/81), Al-Majmu' (4/36) dan Sunan At-Tirmidzi bersama At- 
Tuhfah (3/113) 
436 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1080) 
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“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah.” (OS. Al-Muzzammil: 20) 


Sudah diketahui bahwa orang yang mencari sebagian karunia 
Allah terkadang tinggal di suatu negeri ada yang selama satu hari, dua 
hari, atau sepuluh hari, sesuai dengan keadaan yang mengharuskan- 
nya untuk tinggal. 

Pendapat yang kuat adalah yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah” dan para pengikutnya, guru kami juga 
Abdurrahman As-Sa'diy memilih pendapat ini", berikutnya adalah 
Syaikh Abdullah bin Abdul Lathif, Syaikh Muhammad Rasyid Ridha 
berpendapat seperti ini, juga Syaikh Abdul Aziz bin Baz pada waktu 
beliau tinggal di Madinah, beliau berkata, ini adalah pendapat yang 
kuat, yang memiliki banyak saksi. j 

Akan tetapi pada akhirnya beliau berpegang dengan pendapatnya 
Jumhur dari rekan-rekan Imam Ahmad Rahimahullah#, yang penting 
adalah kebenaran lebih berhak untuk diikuti, barangsiapa yang ada 
dalam dirinya sesuatu dari itu maka perkaranya luas, boleh ia me- 
nyem-pumnakan shalat, dan sama sekali tidak akan ada orang yang 
berkata kepada kamu, kenapa kamu menyempurnakan shalat? Akan 
tetapi hukumnya adalah dibolehkan. 


437 Majmu' Fatawa, (24/34, 35, 97, 98). 
Syaikhul Islam Rahimahullah berkata di dalam Majmu' Fatawa (24/18): "Ada- 
pun bagi siapa yang sunnah sudah jelas baginya dan mengetahui bahwa Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam tidak mensyari'atkan untuk musafir agar shalat kecuali 
dua raka'at, tidak membatasi safar dengan waktu atau tempat, tidak membatasi 
batasan tinggal dengan waktu tertentu, tidak tiga hari, empat hari, dua belas 
hari atau lima belas hari rnaka boleh menggashar shalatnya, sebagaimana yang 
dilakukan oleh lebih dari satu orang kaum salaf, sampai pun Masrug yang telah 
memimpin satu wilayah tidak pernah memilihnya, ia tinggal selama bertahun- 
tahun menggashar shalat. Kaum muslimin pernah tinggal di daerah Nuhawand 
selam enam bulan, mereka menggashar shalat padahal mereka memahami bahwa 
hajat mereka tidak akan selesai dalam empat hari atau lebih maka selama menja-di 
seorang musafir boleh menggashar shalat, meskipun tinggal di suatu tempat se- 
lama berbulan-bulan. “ 
Beliau berkata di dalam (24/140): “Dan orang-orang yang membatasinya selama 
empat hari, diantara mereka ada yang berargumen dengan tinggalnya Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau tinggal dan menggaskar. " 
Beliau juga berkata di dalam 24/137): “juga barangsiapa yang menjadikan batasan 
waktu beberapa hari untuk orang yang tinggal, mungkin tiga, empat, sepuluh, dua 
belas atau lima belas hari, sesungguhnya ia berpendapat dengan pendapat yang 
tidak ada dalilnya. 

438 Fighu Syaikh Ibnu As-Sa'diy, (2/324, 325) dan Al-Fatawa As-Sa'diy, (130) 

439 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, (2/266-271) 

440 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, (2/274, 275) 
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Tapi kami berpendapat bahwa di dalam permasalahan puasa 
adalah janganlah menunda puasa hingga Ramadhan kedua: karena 
barangkali saja bulan-bulan tersebut banyak bertumpuk padanya se- 
hingga membuatnya berat, dan juga karena penekanan gashar pada 
saat safar lebih gamblang dari pada penekanan berbuka pada waktu 
safar. Berbuka dan berpuasa pada waktu safar sama saja, bahkan se- 
seorang hendaknya melihat mana yang lebih utama baginya. Tetapi 
gashar dengan tidak bersama menyempurnakan adalah sama saja, 
bahkan gashar wajib dilakukan atau merupakan sunnah muakkadah. 
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Bab Shalat di Teras, Mimbar, Dan Kayu 
Abu Abdillah berkata, Al-Hasan berpandangan tidak apa-apa 
melakukan shalat di atas air beku (salju), jembatan, meskipun 
mengalir air kencing dibawahnya, diatas, didepan apabila ada 

sutrah (pembatas) diantara keduanya": 

Abu Hurairah shalat di atas atap masjid dengan shalat 
bersama imam? 
Ibnu Umar shalat di atas salju? 


Semunya ini adalah atsar yang jelas tentang seseorang yang tidak 
menyentuh najis langsung maka shalatnya sah, dan bukan makruh 


441 Al-Bukhari Rahimahullah telah menta'lignya, sebagaimana yang terdapat di dalam 
Al-Fath (1/486), Al-Hafizh tidak menyebutkan baik di dalam Al-Fath atau di da- 
lam At-Taghlig dari menyambungnya. 

Lihat Al-Fath (1/486), At-Taghlig (2/215). 

442 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah, sebagaimana di dalam Al-Fath (1/486), 
disambung oleh Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah di dalam Mushannafnya (2/223). 
la berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari 
Shaleh pelayan At-Tau'amah, ia berkata, aku shalat bersama Abu Hurairah di atas 
masjid dengan shalat bersama imam dan dia berada di bawah. Taghlig At-Ta'lig 
(27215), Al-Fath (1/486). 

443 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah sebagaimana di dalam Al-Fath (1/486), Al- 
Hafizh tidak menyebutkan orang yang menyambungnya. Lihat Al-Fath (1/486), 
At-Taghlig (2/216). 
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sebagaimana ada yang mengatakannya.“ Seandainya seseorang me- 
letakkan sajadahnya di atas tanah bernajis, lalu ia shalat maka tidak 
apa-apa, karena apa yang bersentuhan dengan dia langsung merupa- 
kan benda yang suci (sajadah). 

Juga tidak makruh, untuk menyelisihi orang yang berpendapat 
makruh, karena ia bersandar kepada sesuatu yang tidak sah shalat di 
atasnya. 

Dikatakan untuk jawaban tentang masalah ini, karena dia tidak 
menyentuh sesuatu yang tidak sah shalat padanya. 


Begitu juga shalat di atas teras“" sah hukumnya. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa shalat shalat di atas teras apabila di bawahnya ada- 
lah -tengah jalan- maka tidak sah, yang benar adalah sah shalatnya.“ 

Begitu juga shalat di atas mimbar. Terdapat keterangan kuat me- 
ngenai hal ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau per- 
nah melakukan shalat di atas mimbar, dan apabila beliau hendak su- 
jud maka beliau turun, lalu sujud di atas tanah. 


Apabila ditakdirkan mimbar tersebut luas dan cukup untuk me- 
lakukan sujud maka tidak butuh untuk turun. 


Kayu juga boleh dimanfaatkan sebagai tempat shalat, seperti di- 
pan kayu selama bukan seperti ayunan. Apabila bentuknya ayunan 
maka tidak sah shalat padanya. Al-Ulrjuhah adalah ayunan. Para ulama 
berpenda-pat tidak sah shalat padanya, hal ini karena tidak stabil 
menetap. Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, 
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444 Sebagaimana yang sudah masyhur di dalam madzhab Al-Hanabilah Rahimahu- 
mullah. Yaitu pendapat Thawus, Malik, Asy-Syafi'i dan Ishag. 

Lihat: Al-Mughni, (2/378), Kasysyaaf Al-ana", (1/290) dan Ar-Raudhu Al-Murbi' 
(1/150, 151). 

445 As-Suthuuh bentuk jamak dari Sathhu. Maka dia adalah jamak bukan tunggal, 
sebagaimana hal ini masyhur pada kami dari sisi bahasa 'amiyah (pasaran) 

446 Syaikh Rahimahullah ditanya: apakah kita boleh mengambil faedah tentang di- 

bolehkan shalat di atas teras berarti juga boleh shalat di atas teras tempat buang 
kotoran? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: ya, selama tempat buang kotoran tersebut bukan 
bangunan yang berdiri sendiri. Apabila pada bangunan yang berdiri sendiri maka 
tempat tersebut menyerupi kamar mandi (toilet) atau lebih buruk darinya. Telah 
terdapat larangan tentang shalat di kamar mandi, apapun apabila tidak berdiri 
sendiri, seperti teras masjid satu, dan di bagian sampingnya terdapat toilet-toilet 
ini maka tidak masalah shalat di atasnya. 

447 Akan datang takhrijnya sebentar lagi. 
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“Kami shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat kondisi 
sangat panas. Apabila salah seorang diantara kami tidak mampu untuk me- 
mantapkan jidatnya pada tanah maka ia menghamparkan kainnya dan sujud 
di atasnya" 4$ 

Ini menunjukkan bahwa harus mantap dalam sujud. Jika ada yang 
berkata: apakah sah shalat di pesawat? 

Kita jawab: Ya. Tidak ragu lagi. Karena kokoh. Dan meskipun di 
atas udara, akan tetapi kondisinya kokoh. Dan orang-orang dapat me- 
mantapkan jidatnya untuk sujud di teras pesawat. 

Abu Abdillah berkata, Al-Hasan berpandangan tidak apa-apa me- . 
lakukan shalat di atas air beku (salju)“8, al-ganaathir — adalah jembatan - 
meskipun mengalir air kencing dibawahnya, diatas, didepan apabila 
ada sutrah (pembatas) diantara keduanya — artinya apabila diantara ke- 
duanya terdapat sesuatu yang menghalanginya dari menyentuh najis 
secara langsung. 

Perkataannya Rahimahullah, "Abu Hurairah shalat di atas atap masjid 
dengan shalat bersama imam” Ini menunjukkan bahwa barangsiapa . 
yang berada di dalam masjid tidak disyaratkan melihat imam, tapi sah 
shalat dengan hanya mengikutinya meskipun ia tidak melihatnya, akan 
tetapi dengan satu syarat yakni sanggup untuk mengikuti dengan cara 
mendengar suaranya. 

Sama halnya shalat di atas al-gabwi'” yang mana posisi imam ber- 
ada di atas. Sesungguhnya dalam posisi seperti ini shalat dibolehkan 
selama masih mungkin untuk mengikuti imam. 

Adapun apabila diluar masjid, maka tidak sah melaksanakan sha- 
lat dengan bersama imam, hal ini karena adanya perbedaan tempat. 

Yang dimaksud dengan berjama'ah adalah berkumpul dalam satu 
tempat, waktu dan perbuatan. Oleh karena itu orang-orang diperin- 
tahkan untuk mengikuti imam. Sebagaimana beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


448 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1208) dan Muslim (1/433), (620) dan (191) 

449 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/486): Al-Ja'du adalah air apa- 
bila membeku. Ini sesuai dengan afsar milik Ibnu Umar yang akan datang, “Bahus- 
sannya ia shalat di atas salju” | 

450 Al-gabwu adalah bangunan di bawah tanah, basement. Lihat Al-Mu'jam Al-Wasith 
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"Apabila imam takbir maka ikutlah takbir dan apabila imam ruku' maka ikut- 
lah ruku'si 

Bagaimana mungkin berjama'ah atau satu orang berada di luar 
masjid dinamakan mengikuti imam yang ada di dalam masjid. 

Seandainya kita membuka bab ini niscaya akan ada yang me- 
ngatakan, apabila kita shalat bersama radio dengan shalat masjid al- 
haram atau dengan shalat masjid an-nabawi, karena bisa mungkin 
mengikutinya. Dan apabila di televisi lebih memungkinkan bagi kita 
untuk mengikuti dan menyaksikan, dan pada saat itu apabila kita 
memerintahkannya agar shalat berjama'ah, maka ia berkata, tidak. 
Karena aku akan shalat bersama imam yang lebih banyak dari kalian 
jama'ahnya dan di tempat yang lebih baik daripada tempat kalian, hari 
ini aku shalat isya” bersamanya, esok hari aku shalat jum'at bersama- 
nya, dan aku tidak butuh dengan masjid kalian. 

Yang mengherankan adalah telah ditulis satu karangan dalam ma- 
salah ini dengan diberi judul, "pa Sis SAN bag, By” (Puas de- 
ngan sahnya shalat di belakang radio) ini sebelum adanya televisi. Pe- 
milik tulisan ini menyebutkan beberapa dalil, diantaranya: 

Hadits Malaikat mengucapkan aamiin bersama imam. Maka ia 
berkata, Malaikat melakukan shalat di atas langit bersama imam yang 
ada di bumi, sehingga ia mengkiaskan alam nyata dengan alam ghaib, 
ini adalah kias yang berbeda. 

Seandainya dibuka kepada orang-orang bab ini niscaya akan me- 
mungkinkan bagi setiap orang yang malas untuk terlambat dan me- 
ngatakan, saya shalat bersama radio sekarang. 

Di sebagian negara memindahkan shalat pada menara, dan al- 
hamdulillah negara kita - mudah-mudahan Allah senantiasa melang- 
gengkan hal ini kepada kita - tidak memindahkan shalat ke menara. 

Seseorang berkata, aku duduk di rumahku dan shalat mengikuti 
suara menara selama yang namanya mengikuti masih memungkinkan. 

Jika begitu kita ambil kesimpulan dari hal ini bahwasanya tidak sah 
seseorang shalat dibelakang imam sementara posisi dia berada di luar 
masjid, kecuali pada satu keadaan, yaitu apabila masjid penuh jama'ah 
dan shaf masih bisa bersambung pada saat itu maka ini tidak apa-apa. 


451 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (378) dan Muslim (1/308) (411) (77) 
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Ia berkata, “Ibnu Umar shalat di atas salju” berdiri di atas salju (air 
membeku) masih memungkinkan dengan cara memakai khuf (sepatu 
kulit) yang dapat menjaga dinginnya air salju tersebut, tapi apabila su- 
jud, bagaimana sujud di atas salju? Imamah menjadi basah dan aliran 
darah berhenti pada urat nadi, akan tetapi telah dikatakan, bahwa 
apabila jidatnya langsung menghadap salju dan keadaan dia panas 
sehingga dapat melelehkan salju dibawahnya, atau dikatakan, bahwa 
dihamparkan sesuatu padanya lalu ia shalat dan pada saat itu tidak 
membahayakannya. 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma telah pergi ke Adzrabijaan"?. Be- 
liau tertahan oleh salju selama enam bulan maka beliau senantiasa 
menggashar shalat" karena beliau seorang musafir, dan mutlak tidak 
berniat tinggal dan tidak juga untuk mengambil tempat tinggal akan 
tetapi beliau tinggal dengan niat apabila salju sudah hilang maka ia 
kembali kepada keluarganya. 
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452 Dibaca Adzrabijaan. Adzrabijaan, gazwin dan Zanjaan Kuwar di bawah gunung 
negeri Irag sedangkan Tali Kuwar Irminiyah dari arah Maroko. Lihat: Mu'jam Maa 
Ista'jama (1/129). 

Faedah dari sisi bahasa: Yagut Al-Hamawiy berkata di dalam Mu'jam Al-Buldan 
(1/128). Ulama Nahwu berkata, penisbatan kepadanya Adzariy dengan harakat 
huruf dzal, ada yang mengatakan: Adzriy dengan sukun huruf dzal, karena men- 
urut mereka adalah murakkab (berganda) dari kata Adzr dan Biijaa lalu dinisbatkan 
kepada bagian pertama. Ada yang mengatakan, Adzrbiy. Semuanya sudah ada. 
Adzrabiijaan adalah adalah sebuah nama yang terkumpul padanya lima hal 
yang tidak dibolehkan sharaf (pemalingan kata), yaitu: al-'ajmah (istilah asing), 
makrifat (sudah pasti ketahui), mu'annats (perempuan), tarkib (kalimat ganda) dan 
bertemunya huruf alif dan huruf nun, meskipun demikian, apabila hilang salah 
satu dari penghalang tersebut — yaitu makrifat — maka bisa ditashrif, karena sebab- 
sebab ini bukan termasuk penghalang sharaf kecuali jika bersarna al-'alamiyah. 
Apabila hilang al-'alamiyah maka batal hukum sisanya. 

453 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam As-Sunan Al-Kubra (3/152). Ibnu Hajar 
berkata di dalam Ad-Dirayah (1/212): sanadnya shahih. 
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377. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Hazim telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, mereka bertanya kepada Sahl bin 
Sa'ad tentang dari bahan apa mimbar dibuat? Maka ia menjawab, tidak 
ada yang tersisa dari orang-orang yang lebih mengetahui daripada aku, 
mimbar tersebut terbuat dari bahan pohon atsal yang ada dihutan, di- 
buat oleh fulan pelayan fulanah untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri diatas- 
nya pada saat telah selesai dikerjakan dan sudah diletakkan. Beliau 
menghadap kiblat lalu bertakbir. Orang-orang berdiri di belakangnya. 
Beliau membawa lalu ruku', orang-orang ruku' di belakangnya kemu- 
dian beliau mengangkat kepalanya kemudian kembali mundur kebela- 
kang hingga sujud di atas tanah kemudian kembali ke mimbar, lalu 
ruku', mengangkat kepalanya kemudian kembali mundur kebelakang 
hingga sujud di atas tanah, inilah perkaranya.” “4 
Abu Abdillah berkata, Ali bin Abdullah berkata, Ahmad bin Hanbal Ra- 
himahullah bertanya kepadaku tentang hadits ini, ia berkata, sesung- 
guhnya yang aku maksudkan adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada waktu itu adalah lebih tinggi posisinya diantara orang- 
orang, maka tidak apa-apa seorang imam posisinya lebih tinggi dari 
orang-orang berdasarkan hadits ini. 

Ia berkata, aku bertanya: sesungguhnya Sufyan bin “Uyainah sering me- 


454 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/386) (544) (41) 


SYARAH SHAHIH 
404 £ AL-BUKHARI 2 
nanyakan tentang hal ini, apakah kamu belum pernah mendengarnya 
darinya? Ia menjawab: belum. 
(Hadits 377- tercantum juga pada hadits nomor: 448, 917, 2094 dab 
2569). 


Syarah Hadits 


Syahid dari hadits ini adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat di atas kayu, tetapi karena sempitnya mimbar sehing- 
ga beliau tidak memungkinkan untuk sujud diatasnya. Beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berdiri, ruku' bangkit dari ruku' di atas mimbar ke- 
mudian beliau kembali kebelakang mundur lalu sujud di atas tanah, 
seraya beliau bersabda kepada mereka, "2435 4 15 Iis Ela 
Dr “Sesungguhnya aku melakukan demikian ini agar kalian mengikutiku 
dan belajar tata cara shalatku.” 

Dalam kejadian mimbar, terjadi satu tanda yang besar untuk Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu bahwa beliau dulu khuthbah 
pada batang pohon kurma di masjid nabawi, ketika beliau khuthbah 
Jum'at di atas mimbar untuk pertama kalinya terdengar isak tangis 
kerinduan batang pohon kurma tersebut seperti isak tangis kerinduan 
unta, karena batang itu merasa kehilangan tempat kedudukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam disisinya, hingga Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam turun dan menenangkannya, seperti seorang wanita me- 
nenangkan bayinya, lalu batang tersebut diam.“ 


Dalam hal ini terdapat dalil bahwasannya para shahabat melihat 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau shalat dan 
perpindahan gerakannya, berdasarkan sabdanya, “Sesungguhnya aku 
melakukan demikian ini agar kalian mengikutiku dan belajar tata cara sha- 
latku.” Ini nampak jelas. 

Apakah boleh dikatakan, jika mengikuti imam terpusat pada me- 
lihat kepadanya, maka hendaknya ia melihat kepadanya, seperti se- 
seorang yang tuli tidak dapat mendegar takbir, dan tidak mungkin 
untuk dapat mengikuti imam kecuali dengan melihat, maka hendak- 
nya ia melihat, jika tidak maka yang lebih utama adalah tidak melihat 
kepada imam. . 

Sebagian ulama dari rekan-rekan berdalil dengan hadits ini bahwa 
takbir perpindahan gerakan adalah sama saja tidak ada bedanya 


455 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, (917), Muslim, (1/386), 387) dan (544) (44) 
456 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3584, 3585) 
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antara sebagiannya dengan sebagian yang lain. Ia berkata, karena jika 
dibedakan antara takbir-takbir tersebut niscaya orang-orang akan me- 
ngetahuinya tanpa naik ke atas mimbar. 

Maka dikatakan kepadanya, bahwa naiknya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam di atas mimbar adalah agar dapat diikuti dan me- 
ngajarkan tata cara shalatnya. Mereka berkata, Ya. Seandainya mengi- 
kuti imam tidak berpengaruh niscaya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menyebutkannya. 

Pendapatku dalam masalah ini adalah bahwa imam tidak mem- 
bedakan antara takbir-takbir tersebut, inilah yang sesuai sunnah. Ka- 
rena seandainya imam membedakan niscaya akan dinukil informa- 
sinya. Tujuan dari apa yang aku perhatikan dari perkataan para ulama 
adalah bahwasannya mereka mengatakan, sepantasnya untuk meman- 
jangkan takbir apabila hendak turun untuk sujud atau apabila bangkit 
dari sujud untuk berdiri, hal ini untuk memanjangkan pemisahan di- 
antara keduanya. 

Meskipun demikian, tetap di dalam diriku masih ada sedikit 
ganjalan, dan yang kami lihat adalah bahwa seluruh takbir tersebut 
sama saja. 

Sebagian orang berkata, ini tidak menentramkan para makmum. 
Maka dikatakan kepada mereka, memang pada awal mulanya tidak 
menentramkan mereka, karena sudah berjalan kebiasaan pada keba- 
nyakan para imam yang telah membedakan antara takbir-takbir terse- 
but, sedangkan makmum hanya yang mengikuti. Maka kapan pun 
terjadi perubahan pada takbir, ia mengetahui bahwa imam sedang 
duduk atau sedang berdiri, tetapi jika tidak membedakan antara tak- 
bir-takbir tersebut maka akan menyusahkan dirinya, agar tidak ba- 
ngun pada saat posisi harus duduk, atau duduk pada saat posisi harus 
berdiri maka ini menyusahkan orang-orang. Dan apabila orang-orang 
sudah terbiasa terlatih maka akan mudah bagi mereka. 

Aku pernah pertama kali menjadi imam di masjid ini, aku laku- 
kan seperti yang dilakukan oleh orang-orang pada saat duduk, lalu 
aku jadikan takbir khusus, kemudian sebagian ikhwah yang datang 
dari Madinah untuk ziarah menemuiku mengingatkan, seraya berkata, 
kenapa engkau melakukan demikian, apakah engkau memiliki atsar? 


Aku jawab, tidak. Tapi aku mengikuti orang lain. 
Ia berkata, tidak ada afsar tentang demikian. Dan sebaik-baiknya 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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maka akupun melakukannya. Maka pada awal mulanya mereka ber- 
kata — subhanallah, subhanallah — karena mereka sudah terbiasa bahwa 
takbir duduk adalah tidak sama dengan takbir berdiri, akan tetapi al- 
hamdulillah pada saat itu mereka paham dan mereka tidak menyangka 
diriku lupa. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang dibolehkan gerakan ri- 
ngan di dalam shalat, karena beliau kembali kebelakang mundur dan 
naik. Menggabungkan antara perbuatan di.awal perkara dan diakhir- 
nya. Ini ringan sekali demi kemashiahatan makmum. 


Juga: apa yang telah diisyaratkan oleh Al-Imam Alunad bahwa- 
sannya tidak apa-apa posisi imam lebih tinggi dari pada makmum, tapi 
jika tingginya sedikit saja. 

Adapun apabila posisi tingginya banyak maka makruh hukum- 
nya, kecuali jika ada salah seorang makmum yang bersama imam'8, 
sehingga shalat berjama'ah menjadi terpisah-pisah, sebagiannya di 
atas dan sebagian lain di bawah, padahal tidak seharusnya jama'ah 
itu terpisah-pisah, setiap mereka berada dalam satu lingkup maka itu 
lebih baik, bahkan yang lebih baik lagi adalah setiap shaf mendekat 
kepada shaf yang berada di depannya hingga menjadi satu jama'ah. 

Satu pelajaran, bahwa terjadi di hari-hari musim dingin perselisi- 
han di antara orang-orang, sebagian mereka menghendaki shalat di 
serambi masjid“? karena kena matahari, dan sebagian mereka berkata, 
tidak. Tapi shalat dimajukan. Kemudian terjadi perselisihan, dengan 
apa batasan untuk diikutinya? Dikatakan, perkaranya luas, barang- 
siapa yang menghendaki shalat di bawah terik matahari maka hen- 
daklah ia shalat, dan barangsiapa yang hendak shalat di bawah nau- 
ngan maka hendaklah ia shalat, akan tetapi kami memilih untuk 
imam agar berada dalam naungan, barangsiapa yang mau shalat 
bersamanya di dalam naungan tersebut maka hendaklah ia shalat 
dan barangsiapa yang tidak mau maka hendaklah ia shalat di bawah 
terik matahari, yang demikian ini karena sebagian orang apabila 
berdiri di terik matahari ia akan mengalami pusing kepala, sehingga 


457 Lihat: Al-Mughni (3/47-49), Al-Kaafi (1/193), Al-Inshaaf (2/297), dan Kasysyaaf Al- 
danaa' (1/493). 

458 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya, apakah sah shalat makmum di depan 
imam? 
Syaikh Rahimahullah menjawab, tidak sah shalatnya makmum di depan imam, 
meskipun disebelah kiri atau sebelah kanannya. 

459 Rahbatu al-masjid adalah serambinya, bentuk jamaknya adalah rahaba dan rahabaat. 
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mengakibatkan dia terjatuh, muntah atau yang lainnya terlebih lagi 
apabila waktunya panas, maka wajib atas imam agar menjaga kondisi 
para makmum dan mengikuti yang paling lemah diantara mereka. 
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378. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Humaid Ath-Thawil telah mengabarkan kepada kami, dari Anas bin 
Malik, bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jatuh da- 
ri kudanya, robek betisnya — atau bahunya — dan beliau bersumpah untuk 
menjauhkan diri dari isteri-isterinya selama satu bulan, Beliau duduk 
di atas ranjang miliknya dan tangganya dari batang pohon kurma. Sha- 
habat-shahabatnya datang menjenguknya, beliau shalat bersama mere- 
ka sambil duduk sedangkan mereka berdiri, ketika beliau salam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dijadikan imam adalah agar diikuti, maka 
apabila imam takbir kalian ikut takbir, apabila imam ruku' kalian ikut 
ruku', apabila imam sujud kalian ikut sujud dan apabila imam shalat 
sambil berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri.” beliau turun pada 


460 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya apabila imam tidak mampu untuk sujud, 
apakah makmun sujud? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: kemungkinan kami katakan, tidak sujud di atas 
tanah, karena imam kamu tidak mampu sujud, sebagaimana yang kami katakan 
dalam permasalahan berdiri: karena kami katakan: sesungguhnya keumuman 
sabda beliau, “Sesungguhnya dijadikan imam adalah agar diikuti. “ mencakup ini. 
Berdasarkan ini maka apabila imam shalat bersama kita, akan tetapi dia tidak su- 
jud di atas tanah, tetapi sekedar memberikan isyarat, maka kita juga ikut mem- 
berikan isyarat. 
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Terkadang kita katakan: bahwa alasan yang sudah disebutkan oleh Nabi Shalialla- 


hu Alaihi wa Sallam menghalangi untuk bisa dikaitkan yaitu berdiri padanya, se- 
bagaimana orang-orang non Arab berdiri: Persia dan Romawi. Ini tidak datang 
padanya 'illah (alasan) sehingga menghalangi untuk dikiyaskan. 

Akan tetapi masih untuk diperhatikan, apakah boleh untuk menjadi makmum 
kepada orang yang tidak mampu ruku' dan sujud? 

Sebagian ulama berpendapat bahwasannya tidak boleh. Sesungguhnya dikecua- 
likan berdiri karena terdapat nash yang menyebutkan demikian, adapun selain. 
dari ihi maka tidak boleh orang yang mampu untuk menjadi makmum kepada 
orang yang tidak mampu dari rukun manapun yang termasuk rukun-rukun 
shalat. 

Kalau begitu sekarang kita memiliki tiga kemungkinan: 

Kemungkinan pertama — dan ini adalah al-madzhab - mutlak tidak sah menjadi 
makmum dengannya. 

Kedua: menjadi makmum dengannya dan mengikutinya dalam isyarat. Kemung- 
kiman ini tidak benar, karena alasan yang telah kami kemukakan bahwasannya 
tidak sah dikiyaskan kepada berdiri. 

Ketiga: menjadi makmum dengannya, akan tetapi mereka melakukan sujud. Ini 
adalah pendapat paling mendekati. 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya: apabila imam duduk istirahat, apakah mak- 
mum juga duduk istirahat? 

Syaikh Rahimahullah menjawab, Ya. Apabila imam berpendapat ada duduk is- 
tirahat aka makmum juga duduk istirahat, karena ini termasuk kesempurna- 
an mengikuti. Dan apabila imam tidak berpendapat ada duduk istirahat maka 
makmum berdiri: karena ini termasuk kesempurnaan mengikuti. Akan tetapi 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengungkapkan dengan susunan 
kalimat, bahwa dianjurkan untuk makmum duduk istirahat, apabila mam tidak 
berpendapat ada duduk istirahat, beliau tidak mengatakan wajib. 

Barangkali perbedaan antara ini dengan berdirinya imam dari tasyahhud pertama 
- dimana makmun diharuskan untuk berdiri dan tidak boleh duduk — barangkali 
perbedaannya adalah: bahwa duduk untuk tasyahhud pertama panjang, sehingga 
jelas padanya ada bertentangan jelas dengan imam, berbeda dengan duduk 
istirahat, bertentangannya hanya sedikit. 

Tetapi meskipun demikian, kita katakan, ikutilah imammu, jika ia duduk maka 
duduklah, meskipun kamu tidak berpendapat ada duduk istirahat, jika dia ti- 
dak duduk maka janganlah kamu duduk meskipun kamu berpendapat ada 
duduk istirahat. Mengikuti imam, sesuai dengan gerakan imam dan fenomena 
orang-orang yang shalat ada dalam satu bentuk adalah perkara yang penting. 
Tidakkah anda perhatikan bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum mengingkari 
Utsman menyempurnakan shalat di Mina, meskipun demikian mereka shalat di 
belakangnya. Diantara shahabat yang mengingkari beliau adalah: Abdullah bin 
Mas'ud: dimana ketika sampai kepadanya berita bahwa Utsman menyempurna- 
kan shalat, ia mengucapkan istirja' (inna lillahi wa inna lillahi raji'un), bagaimana 
mungkin beliau menyempurnakan shalat? Tapi dia shalat dibelakangnya dengan 
menyempurnakannya. Sehingga dikatakan kepadanya: Wahai Abu Abdirrahman, 
kenapa engkau shalat bersamanya dengan sempurna? Ia menjawab: perselisihan 
pendapat adalah buruk. Maka lihatlah oleh kalian dengan pandangan kaum 
salaf, mereka telah menjadikan perselisihan dan perbedaan diantara umat adalah 
buruk. 

Al-Imam Ahmad Rahimahullah berpendapat bahwa gunut shalat shubuh adalah 
bid'ah. Tapi apabila beliau menjadi makmum dengan orang yang melakukan 
gunut shubuh beliau mengikutinya, dan mengaminkan atas do'anya padahal 
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hari ke duapuluh sembilan, para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau bersumpah selama satu bulan. “beliau bersabda, 
"Sesungguhnya bulan itu ada duapuluh sembilan hari."8 

(Hadits 387- tercantum juga pada hadits nomor: 689, 732, 733, 805, 

1114, 1911, 2469, 5201, 5289, 6684). 


Syarah Hadits 


Yang berkaitan dengna imam dan makmum sudah dijelaskan sebe- 
lumnya. 

Adapun perkataannya, "Aalaa min nisaa'ihi syahran.” adalah berasal 
dari kata al-aliyyah, yaitu al-halaf: yakni beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersumpah untuk mengasingkan diri dari isteri-isterinya sela- 
ma satu bulan, hal ini karena ada perselisihan antara beliau dengan 
mereka. 


Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang manusia, terka- 
dang berselisih dan berselisih, terlebih lagi keluarganya, mereka terka- 
dang menyelisihi beliau. Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabar atas mereka. Beliau bersabda, “4x Sg s5 Ig ala Tg aa Fa k33 
"Sebaik-baiknya kalian adalah yang terbaik untuk keluarganya dan aku adalah 
orang yang terbaik untuk keluargaku,"8 


Perkataannya Rahimahullah, "Fa jalasa fi masyrubatihi. "Al-masyrubah 
zhahirnya adalah ranjang, tapi ia berkata: tangganya dari batang po- 
hon kurma. 

Perkataannya Rahimahullah, "Beliau turun pada hari yang ke duapuluh 
sembilan.” Yakni sebelum genap tigapuluh hari. 


Perkataannya Rahimahullah. “Mereka bertanya, sesungguhnya eng- 
kau bersumpah selama satu bulan?” Ini adalah sebagai pertanyaan bu- 
kan sama sekali bermaksud untuk mengingkari, akan tetapi yang di- 
maksud oleh mereka adalah untuk menjelaskan hikmah, yakni kenapa 


beliau berpendapat bahwa perbuatan itu bid'ah, semuanya itu hanya untuk tidak 
ada perselisihan pendapat. 

461 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/308) (411) (77) secara ringkas. 
Juhisyat saagahu: adalah robek betisnya. An-Nihayah (2 7 « ) al-masyrub adalah 
kamar, An-Nihayah milik Ibnu Al-Atsir « » ) 4 

462 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3895) dan Ibnu Majah (1977) 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam Ta'lignya terhadap Sunan Abu 
Dawud: shahih. 

463 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1908) dan Muslim, (2/759) (1080) (4) 
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turun di hari yang ke duapuluh sembilan sedangkan satu bulan adalah 
tiga puluh hari? 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya satu bulan adalah berjumlah duapu- 
luh sembilan hari.” 

Perkataannya, "Asy-Syahru" Apakah “al” (alif dan lam) disini untuk 
kepastian atau untuk menjelaskan jenis? 

Jawab: adalah untuk kepastian. Artinya, bulan itu adalah berjum- 
lah duapuluh sembilan hari, dan bukan untuk menjelaskan jenis, de- 
ngan dalil bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “54 K3 
LIKAH NAK) MSG “Satu bulan itu adalah begini, begini dan begini."“4 beliau 
mengucapkannya dua kali, dan menggenggam ibu jarinya, artinya 
bisa tigapuluh hari dan bisa duapuluh sembilan hari. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya bersumpah untuk 
menjauhkan diri dari isterinya selama satu bulan atau kurang dari 
empat bulan. Maka seseorang berpisah dengan isterinya selama satu, 
dua, tiga atau empat bulan, tapi tidak lebih dari itu dengan syarat ada 
sebabnya, adapun jika tidak ada sebab maka tidak boleh. 


Apakah maksud dari sumpah tersebut untuk menyakiti atau mem- 
berikan pelajaran? 

Tidak diragukan lagi bahwa maksud dari hal itu adalah untuk 
memberikan pelajaran. Apabila waktunya sudah selesai sebelum em- 
pat bulan maka tidak ada masalah, dan jika lebih waktunya dari empat 
bulan, dikatakan kepadanya, jika sudah genap empat bulan ada dua 
pi-lihan yaitu kembali kepada isterinya atau menceraikannya. Jika kem- 
bali ke-pada isterinya sebelum genap waktunya maka dia harus mem- 
bayar kaffarah (denda) sumpah, karena ia telah melanggar sumpah- 
nya, jika ia menolak untuk kembali kepada isterinya maka hak isteri 
untuk meminta fasakh (pembatalan), dan pada saat itu batal persetu- 
juannya.'8 


464 Al-Hafizh menyebutkan di dalam Al-Fath (1/488) dan Ibnu Al-Atsir di dalam An- 
Nihayah, sebagaimana yang telah lalu, bahwa al-masyrubah adalah kamar yang 
tinggi. 

465 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya, tentang makna gala? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: aala adalah halafa (sumpah), dengan mengatakan, 
“Demi Allah aku tidak akan menggauli isteriku selama satu bulan, atau tidak tidur 
bersamanya di atas tempat tidur selama satu bulan. “ 

Syaikh Rahimahullah ditanya: apakah ia bersamanya di dalam satu rumah? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: Ya. Ada bersamanya dalam satu rumah, tapi ia 
harus menjauhinya karena ada satu sebab. 
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379. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, ia berkata, 
Sulaiman Asy-Syaibani telah memberitahukan kepada kami, dari Ab- 
dullah bin Syaddad dari Maimunah, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sedang shalat sementara aku berada di hadapan- 
nya dalam keadaan haidh. Terkadang pakaian beliau mengenaiku apa- 
bila beliau sujud. "Ja (Maimunah) berkata, “Beliau shalat di atas tikar 
kecil.”456 


Tidak ada kerancuan padanya. 


rporak 


466 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/458) (513) (270) 
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t2r 
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ISL NI AAA adi DARA IE GAS SU IG! dB 
Bab Shalat Di Atas Tikar 
Jabir dan Abu Said shalat di atas perahu (kapal) sambil berdirf 
Al-Hasan berkata, “Sambil berdiri selama tidak menyusahkan 


rekan-rekan kamu untuk menghadap kiblat bersamanya jika 
tidak maka sambil duduk" 


Jika demikian: kita bisa mengambil faedah bahwasanya boleh 
shalat di perahu tapi sambil berdiri, ini jika shalat fardhu. Adapun 
shalat sunnah maka shalat sambil duduk tidak apa-apa karena sedang 
safar. 

Perkataan Al-Hasan, “Menghadap bersamanya “Yakni ke arah kib- 
lat. Begitu juga jika berada di dalam pesawat menghadap bersama ke 


467 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm sebagaimana di dalam 
Al-Fath, (1/488), Abu Bakar bin Abi Syaibah Rahimahullah telah meneruskan- 
nya di dalam Mushannaffnya (2/266), ia berkata, Marwan bin Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid, ia berkata, Anas ditanya tentang 
shalat di atas perahu? Maka Abdullah bin Abi Utbah pelayan Anas berkata dan 
dia sedang duduk bersama kami, aku melakukan safar bersama Abu Sa'id Al- 
Khudriy, Abu Ad-Darda”, dan Jabir bin Abdullah, Humaid berkata, orang-orang 
telah menamakan mereka, maka imam kami shalat bersama kami di perahu sam- 
bil berdiri, karni shalat di belakangnya sambil berdiri juga, jika kami menghen- 
daki niscaya kami akan menepi dari berlabuh lalu kami keluar. 

Lihat: Taghlig At-Ta'lig (2/217) dan Fathu Al-Bari (1/488). 

468 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm sebagaimana di dalam 
Al-Fath (1/488). 

Lihat At-Taghlig, (2/218) 
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arah kiblat, jika tidak karena susah maka shalat sambil duduk, kare- 
na sebagian orang tidak sanggup untuk berdiri sementara perahu ter- 
sebut terus berjalan di atas lautan, dia takut terjatuh, maka shalat sam- 
bil duduk. 
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380. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan 2 kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami dari Ishag bin Abdullah bin Abi 
Thaihah dari Anas bin Malik, bahwasannya neneknya yaitu Mulai- 
kah mengundang makan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ia membuat makanan untuk beliau. Beliau makan makanan tersebut, 
kemudian bersabda, “Berdirilah, aku akan shalat? untuk kalian. Anas 


Ea 
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469 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/490), perkataannya: "ja 
Tiushalliya lakum” (aku akan shalat untuk kalian) begitulah dalam riwayat kami 
“Ushaltiya “ di dalam satu riwayat "al-ashiiliy “ dengan membuang huruf ya”. Ibnu 
Malik berkata, diriwayatkan dengan membuang huruf ya" dan menetapkannya 
dengan fathah dan sukun. Alasannya adalah bahwa huruf lam pada saat ditetapkan 
huruf ya” dengan mem-fatkahkan maka dinamakan laam kay kata kerja setelahnya 
adalah manshub dengan "an" mudhmarah (yang disembunyikan). Huruf lam dan 
yang mengiringinya adalah khabar mubtada" mahdzuf (yang dihapus), takdir-nya 
adalah : “guumuu fa giyaamakum li ushalliya lakum" 

Menurut madzhab Al-Akhfasy boleh huruf fa” sebagai tambahan, dan huruf lam 
berkaitan dengan “guumuu” 

Pada saat huruf ya" disukunkan ada kemungkinan huruf laam juga sebagai laam kay, 
huruf ya disukunkan untuk meringankan, atau laam perintah dan pada saat jazm 
huruf ya' tetap ada untuk BNN UANYAN kata kerja mu'tal dengan jalan yang benar, 
seperrti bacaan (Junbul, (a15 kt Je : Si) pada waktu dibuang huruf ya", maka huruf 
laam adalah lam perintah. Orang yang berbicara memerintahkan dirinya sendiri 
dengan diiringi huruf lam adalah kalimat fasih, tapi jarang digunakan, termasuk 


juga firman Allah Ta'ala, H3 Vuas dari "dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu" 
(OS: Al-“Ankabut: 12). ia berkata, boleh mernfathahkan huruf lam, kemudian ia 


sd O emtp 
berkata, maka aku berdiri pada tikar milik kami yang sudah menghi- 
tam karena lama tidak dipakai, lalu aku memercikan air padanya. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, dan kami membuat shaf, 
Anak yatim berada dibelakangnya dan orang tua (nenek) dibelakang 
kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama kami 
dua raka'at kemudian beliau berpaling pergi,” 


(Hadits 380- tercantum juga pada hadits nomor: 727, 860, 871, 874 
dan 1164). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang dibolehkan membuatkan 
shaf untuk anak kecil, adapun pada shalat sunnah maka jelas boleh, 
adapun pada shalat fardhu maka dengan meniadakan perbedaan an- 
tara fardhu dengan sunnah, maka dalam satu shaf boleh berdiri orang - 
dewasa bersama anak-anak. 


Apakah boleh berdiri seorang perempuan bersamanya? 


Jawabnya adalah: tidak, karena perempuan tidak termasuk shaf 
laki-laki, oleh karena itu orang tua (nenek) shalat di belakang mereka, 
padahal dia adalah nenek Anas bin Malik dan nenek anak yatim. Dia 
termasuk mahramnya juga, meskipun demikian nenek terse-but shalat 
sendiri dan di belakang shaf.” 


Ini adalah dalil bahwa agama Islam mengharamkan dan meme- 
rangi percampuran antara laki-laki dan perempuan sampai pun pada 


menyebutkan alasannya. 

Kaitannya dengan ini orang lain mempunyai pembahasan yang meringkas- 
nya. Karena riwayat ini tidak tertolak. Ada yang mengatakan, bahwa di dalam 
riwayat Al-Kusymiihaniy, "Faushalli” dengan membuang huruf Jam, ini bukan 
ter-masuk yang aku berhenti padanya dari penghapusan yang benar. Ibnu 
Ourgul meriwayatkan dari sebagian riwayat: “Falnushalli” dengan huruf nun 
dan mengkasrahkan huruf lam dan jazm. Lam yang seperti ini adalah lam perintah, 
sedangkan mengkasrahkannya adalah bahasa yang sudah terkenal. 

470 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/457) (658) dan (266) 

471 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya, apakah boleh berdalil dengan hadits 

ini atas dibolehkan shalat sendiri dibelakang shaf apabila ia tidak mendapatkan 
tempat di dalam shaf? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: hadits ini nyatanya telah dijadikan dalil oleh 
Syaikhul Islam Rahimahullah atas dibolehkan shalat sendiri dibelakang shaf apabi- 
la tidak mendapatkan tempat, sisi pendalilannya adalah : secara syari'at tidak 
ada tempat untuk perempuan satu shaf bersama laki-laki - bukan secara panca 
indra, karena tempatnya luas — begitu juga dengan orang yang tidak mendapatkan 
tempat secara panca indra. Ini adalah pendalilan yang lembut. 
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tempat-tempat ibadah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengan- 
jurkan kepada kaum wanita untuk di belakang, seraya bersabda, 


MA Ui JI Sid 25 Bj 23 ja el ypyio 2 para 
La 1 
“Sebaik-baiknya shaf untuk perempuan adalah yang paling akhir dan sebu- 
ruk-buruknya adalah yang pertama dan sebaik-baiknya shaf laki-laki adalah 
yang pertama dan seburuk-buruknya adalah yang terakhir, ”72 


Ini semua adalah hanya untuk menjauhkan kaum warita dari laki- 
laki. Pada zaman sekarang kita dapati dari kaum kita dan saudara- 
saudara kita —- yang aku maksud dengan kaum kita adalah bangsa arab, 
dan saudara kita kaum muslimin secara umum - orang yang menjadi- 
kan para pemuda dalam masa pubertas bersama pemudi dalam masa 
pubertas juga dalam sekolah berdampingan satu dengan yang lain, se- 
tiap jam pelajaran selama kurang lebih satu jam dia (laki-laki) berada 
di samping perempuan, suhu panas paha laki-laki dan suhu panas 
paha perempuan saling bertemu - wal 'iyadzu billah - dan barangkali 
perempuan tersebut mengenakan pakaian yang tidak menutupi aurat. 
Ini jelas bencana. Tetapi seakan-akan perkara ini adalah minuman 
dingin di musim panas, bahkan lebih lezat terhadap jiwa mereka dari 

Maka wajib atas para penuntut ilmu untuk memberantas hal ini, 
menulis dalam buletin-buletin, berbicara di masjid-masjid dan maj- 
lis-majlis bahwa perbuatan itu haram dilakukan dan tidak halal. Dan 
apabila terdapat keadaan darurat untuk menyatukan laki-laki dan pe- 
rempuan maka jadikanlah wanita itu di ruangan tersendiri, ceramah 
diperdengarkan kepada mereka melalui pengeras suara dan untuk 
mereka ada pintu tersendiri bukan pintu masuk laki-laki. 

Padahal kita tidak melihat — secara mutlak — terjadi kesamaan 
sistem pelajaran laki-laki dengan perempuan, karena di antara sistem 
pelajaran laki-laki ada yang tidak dibutuhkan oleh perempuan begitu 
juga sebaliknya sistem pelajaran perempuan ada yang tidak dibutuh- 
kan oleh laki-laki, atau kebutuhan mereka lebih sedikit. 

Misalnya adalah bagaimana mengajarkan kuliah teknik kepada 
perempuan? Apakah hingga diikuti - besok - diskusi di pasar-pasar? 


472 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/326) (440) (132) 


SYARAH SHAHIH 
416 £ AL-BUKHARI 2 
Atau mengukur jarak? Tidak ada faedahnya seorang perempuan mem- 
pelajari ilmu teknik. 

Begitu juga dengan geografi, tidak ada faedahnya untuk dipelajari 
oleh perempuan dan yang selain dari itu banyak jumlahnya. 

Akan tetapi sangat disayangkan lemahnya kepribadian yang ada 
pada kaum muslimin membuat mereka mengikuti orang-orang kafir, 
karena kebiasan yang lebih lemah akan mengikuti yang lebih kuat, dan 
kepribadian muslim sangat disayangkan sekali sudah tidak ada. 


Akan tetapi gerakan-gerakan modern sekarang yang ada pada 
pemuda - kita berharap agar Allah Ta'ala menuliskan keberhasilan 
untuknya — dan sebagian pemerintahan memboncengi pangkalnya, 
jika dikatakan, ini haram. Mereka menjawab, orang ini adalah ushuli 
(ahli ilmu ushul). Bergabunglah kalian dengannya dan berhati-hatilah. 
Al-ushuli menurut mereka adalah orang yang menghancurkan, dan 
mereka mendustakannya. 

Ulama ushul fikih yang hak tidak diragukan lagi mereka yang 
menjauhkan orang-orang dari kehancuran. Kemudian apa makna ka- 
limat ushuli? 

Menurut perkiraanku — wallahu A'lam — adalah kalimat yang mun- 
cul dari kaum kufar, agar mereka tidak mengatakan, ini islami. Karena 
orang kafir takut kepada islam, dan hak pada mereka bahwa mereka 
takut kepada islam. Seandainya islam yang dimilikinya benar-benar 
islam yang hakiki niscaya akan hancur bangunan mereka, akan tetapi 
islam seperti buih dilautan. | 

Intinya, bahwa beberapa hadits ini dan yang semisalnya menun- 
jukkan bahwa syariat menjauhkan kaum wanita dari kaum laki-laki, 
karena besarnya fitnah. 


Sekiranya hanya seorang kakek dan seorang nenek niscaya per- 
karanya lebih ringan, akan tetapi seorang perjaka dan seorang pera- 
wan — subhanallahi al-'azhim — tidak ada sesuatu pun yang lebih besar 
dari fitnah ini. Kita memohon keselama-tan kepada Allah.” 


473 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: apa hukum belajar di universitas yang 
bercampur antara laki-laki dan perempuan? 
Syaikh Rahimahullah menjawab, apabila memungkinkan seorang perempuan un- 
tuk hidup tanpa adanya ikhtilath (bercampur antara laki-laki dan perempuan), atau 
seorang laki-laki tampa adanya ifkhtilath, maka hendaknya ia melakukannya. Dan 
apabila tidak mungkin. Maka kewajiban dia adalah menjaga diri dari duduk de- 
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Bab Shalat Di Atas Khumrah (Tikar Kecil) 
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381. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman Asy-Syaibani 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syaddad dari 


Maimunah, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua 
raka'at di atas tikar kecil (sajadah kecil). 


Syarah Hadits 


Al-khumrah adalah ukuran bahan yang dapat menutupi wajah se- 
seorang, yaitu seperti sapu tangan yang diletakkan oleh orang untuk 
melindungi diri dari panas matahari atau kerasnya tanah atau yang 
lainnya. 


aa 
ngan perempuan dan menundukkan pandangan, agar memposisikan dirinya se- 
bagai seorang yang terpaksa. Sebagaimana kita masuk pasar, didalamnya terdapat 
kaum wanita yang berdandan dan berhias, mereka berdesak-desakan dengan la- 
ki-laki, bahkan pada thawaf di masjid al-haram. Hal-hal yang harus ada maka ke- 
wajiban manusia adalah menjaga diri darinya agar jangan sampai terjatuh kepada 
hal yang diharamkan, dan mudah-mudahan Allah Ta'ala mengampuninya. 
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Salah seorang ulama fikih Rahimahumullah berkata, makruh meng- 
khususkan dahinya dengan sesuatu yang digunakan untuk sujud pa- 
danya, agar tidak menyerupai kelompok ar-rafhidhah." 


alah 


474 Lihat: Al-Mubdi' (1/480), Al-Furu' (1/428), Ar-Raudhu Al-Murbi' (1/187) dan 
Kasysyaf Al-Dana' (1/373). 
Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: bagaimana para ulama memakruhkan 
shalat di atas tikar kecil padahal ada hadits ini? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: bahwa para ulama tidak memakruhkan shalat di 
atas tikar kecil, akan tetapi mereka memakruhkan untuk dikhususkan oleh orang 
yang shalat hanya pada dahinya saja, artinya menjadikan sesuatu seukuran dahi 
untuk dijadikan tempat sujud. 
Syaikh Rahimahullah ditanya, bukanlah tikar kecil seperti itu fungsinya? 
Syaikh Rahimahullah menjawab. Tidak. Tapi tikar kecil itu luas, mencakup kedua 
tangan, dahi, hidung dan sebagiannya untuk hidung dan dahi. 
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Bab Shalat di Atas Tempat Tidur 
Anas shalat di atas tempat tidurnya” 
Anas berkata, “kami shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lalu salah seorang diantara kami sujud di atas 
kainnya.” 
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475 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm sebagaimana yang 
terdapat di dalam Al-Fath (1/491), Ibnu Abi Syaibah telah meneruskannya di 
dalam Mushannafnya (1/272) dari Ibnu Al-Mubarak dari Humaid, ia berkata, 
seperti Anas shalat di atas tempat tidurnya. Taghlig At-Ta'lig (2/219) dan Al-Fath 
(1/491). 

Syaikh Rahimahullah ditanya: bukankah khusu' untuk Allah di dalam shalat tidak 
ada hubungan dengan shalat di atas tempat tidur? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: ini benar. Tapi hal ini karena Anas memiliki udzur, 
dan maksud dari Al-Bukhari adalah menjelaskan bolehnya shalat di atas tempat 
tidur, bukan berarti antara tempat tidur dengan tanah sama saja. 

476 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimehullah dengan bentuk jazm, sebagaimana yang ter- 
dapat di dalam Al-Fath (1/491), dan beliau telah mensanadkannya dalam shalat 
dari beberapa jalur, diantaranya di dalam bab setelahnya nomor (385), dari hadits 
Bakar bin Abdullah Al-Muzani, dari Anas, hadits yang semakna. Lihat Taghlig Ai- 
Ta'lig (2/219) dan Al-Fath (1/491). 
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382. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepada saya, dari Abi An-Nadhar pelayan Umar bin Ubai- 
dullah dari Abi Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasannya ia berkata, "Aku tidur di- 
hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara kedua 
kakiku berada di kiblatnya, apabila sujud beliau merabaku dengan ta- 
ngannya maka aku pegang kedua kakiku. Apabila beliau berdiri maka 
aku meluruskan kedua kakiku kembali. Ia berkata, rumah-rumah pada 
saat itu tidak ada lampu." 


(Hadits 382- tercantum juga pada hadits nomor: 383, 384, 508, 511, 
512, 513, 514, 515, 997, 1209, dan 6276). 


Syarah Hadits 


Aisyah berkata hal ini dilakukan karena udzur, sebab terkadang 
ada orang yang mengatakan, kenapa ia meluruskan kedua kakinya se- 
hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam harus meraba dengan tangan- 
nya, kenapa tidak menahan keduanya. Beliau menjelaskan alasan ini, 
agar tidak ada dituduh dengan sesuatu yang buruk. 
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383. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 

Laits telah memberitahukan kepada kami, dari 'Ugail dari Ibnu Syihab, 

ia berkata, "Urwah telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya Aisyah 

telah mengabarkannya bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam melaksanakan shalat, sementara posisi dia (Aisyah) berada di 
antara beliau dengan kiblat di atas tempat tidur sambil terbujur seperti 


477 Diriwayatkan oleh Muslim (1/366) (512) (267) 
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384. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid, dari 'Irak dari 
Urwah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat sementara Aisyah merintangi antara beliau dengan kiblat di atas 
tempat tidur yang digunakan tidur oleh mereka berdua. 


Syarah Hadits 


Terdapat dalil disini tentang dibolehkan shalat di atas tempat ti- 
dur”. Terdapat dalil juga bahwa tempat tidur isteri dan suami adalah 
satu, berdasarkan perkataannya, “Di atas tempat tidur yang diguna- 
kan untuk tidur oleh mereka berdua. “Inilah yang sesuai sunnah, le- 
bih mulia, lebih sempurna dan lebih mendekatkan kepada kelembutan, 
untuk menyelisihi orang-orang yang bergaya hidup mewah dan rusak, 
yaitu orang-orang yang mengklaim bahwa seorang wanita berada di 
atas tempat tidurnya sendiri dan laki-laki di atas tempat tidur sendiri. 
Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala berfirman, 


Hoot Kisah 
“Mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka.” 
(OS. Al-Bagarah: 187) apakah yang lebih rendah daripada pakaian 
manusia baginya? Akan tetapi mereka tidak mengetahui sunnah se- 
dikitpun, dan mereka jadikan perkara-perkara mengikuti perasaan 
mereka. 


478 Diriwayatkan oleh Muslim (1/366) (512) dan (267) 

479 Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya, apakah boleh shalat di atas tempat tidur 
bunga karang? 
Syaikh Rahimahullah menjawab, Tidak boleh. Karena orang tidak posisinya tidak 
stabil jika berada di atas tempat tidur ini. Begitu juga sama kita katakan dengan 
kapas, tapi jika mengeras, setelah seseorang merabanya maka itu sudah cukup 
untuk dijadikan tempat shalat. 

480 Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya: jika ada yang berkata, sesungguhnya Nabi 
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Bagaimana pun juga: dalam hal ini terdapat dalil tentang se- 


seorang menghalangi orang lain yang sedang shalat tidak memba- 
talkan shalatnya, terlebih lagi jika ada keperluan, karena rumah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecil.“' 


481 


rob 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur sementara isterinya berada di atas tempat tidur 
sendiri: karena rumahnya sempit sehingga tidak cukup untuk berdua? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: ini tidak benar. Karena terdapat keterangan bah- 
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk membawa- 
kan bejana, dipenuhi dengan air lalu beliau mandi kemudian beliau berdiri dan 
pingsan. Ini menunjukkan bahwa rumahnya luas, tapi tidak seluas rumah-rumah 
kita sekarang. 

Syaikh Rahimahullah ditanya, bagaimana cara kita menggabung-kan keterangan 
antara tidurnya Aisyah yang menghalangi di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang padahal beliau sedang shalat dan antara Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "JAN saj da SI His Abg Atodiy AI SAN hk" yang 
memutus shalat seseorang adalah perempuan, keledai dan anjing " 

Syaikh Rahimahullah menjawab: bahwa Aisyah tidak berjalan tapi dalam keadaan 
tidur, beda antara melewati dan tidur. 
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Bab Sujud Di Atas Kain Pada Saat Cuaca Sangat Panas 
Al-Hasan berkata, “Orang-orang sujud di atas sorban, peci 
sementara kedua tangannya di dalam lengannya." 
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385. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada 

kami, ia berkata, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada 

kami, ia berkata, Ghalib Al-Jaththan telah memberitahukan kepada saya, 


dari Bakr bin Abdullah, dari Anas bin Malik, ia berkata, kami shalat ber- 
sama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah seorang dari kami me- 


482 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm, sebagaimana yang ter- 
dapat di dalam Al-Fath (1/492), dan Ibnu Abi Syaibah telah menyambungnya di 
dalam Mushannafnya (1/266). Ia berkata, Abu Usamah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hisyam, dari Al-Hasan bahwasanya shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan sujud sementara tangan-tangan mereka di masukkan 
ke dalam pakaian mereka, salah seorang dari mereka sujud beralaskan sorban dan 


peci. 
Begitulah Abdurrazzag meriwayatkannya di dalam Jami'nya (1/40) (1566) dari 
Hisyam, dari Ibnu Hassan. 

Taghlig At-Ta'lig (2/219) dan Fath Al-Bari (1/493). 
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letakkan ujung pakaiannya sebagai tempat sujud karena udara sangat 
panas.” 8 
(Hadits 385- tercantum juga pada hadits nomor: 542, dan 1208) 


Syarah Hadits 


Dalam pembahasan ini para ulama berkata, apabila kain tersebut 
menghalangi anggota sujud, maka sujud tidak benar. Tapi jika kain 
me-rupakan sesuatu yang dipakai seseorang untuk menutup auratnya 
dalam shalat maka sujudnya makruh kecuali karena ada kebutuhan 
dan jika tidak ada kaitannya maka tidak apa-apa. Sebagaimana apa- 
bila seseorang meletakkan sapu tangan atau yang sejenisnya, selama 
ia melakukan demikian tidak untuk mengagungkan dirinya sendiri, 
sebab terkadang seseorang menjadi berdosa jika melakukannya. 


tt 


483 Diriwayatkan oleh Muslim (1/433), (620) dan (191) 
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386. Adam bin Abi Iyas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu- 
'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Maslamah Said 
bin Yazid Al-Azdiy telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, aku 
bertanya kepada Anas bin Malik, apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat dengan mengenakan kedua sandalnya? Ia berkata, “Ya. “# 


(Hadits 386- tercantum juga pada hadits nomor: 585) 


Syarah Hadits 


Pada umumnya sandal mengharuskan bagian ujung kedua kaki 
tidak menyentuh tanah, tapi tidak apa-apa hal ini dilakukan, karena 
kedua kaki mengikuti sandal. 

Dalam hal ini terdapat dalil bahwasan termasuk sunnah adalah 
seseorang shalat dengan mengenakan kedua sandalnya, berdasarkan 
perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan juga karena be- 
liau menganjurkan demikian#, tapi apabila terdapat kerusakan, maka 


484 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (386) dan tercantum juga pada hadits nomor: (5850), 
Muslim (555) (60) 
485 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (652) dari Syaddad bin Aus dari ayahnya, ia ber- 
kata, Rasulullah Shallailahu alaihi wa Sallam bersabda, 
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menghilangkan kemudharatan lebih penting dari pada mendapat- 
kan manfaat. cukuplah orang-orang untuk memperoleh sunnah agar 
shalat di rumahnya dengan memakai sandal atau di daratan (tanah) 
apabila keluar untuk tamasya dan hal lainnya.” 


tek 


“Bersikaplah berbeda dengan orang Yahudi, karena mereka tidak shalat dengan memakai 
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sandal dan sepatu mereka.” 

Syaikh Al-Bani Rahimahullah berkata di dalam Ta'lig Sunan Abi Dawud: haditsnya 
shahih: 

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata di dalam muhadharahnya dengan te- 
ma: “Wasiat-wasiat emas untuk anak-anak umat islam“ Bukan menghilangkan 
kerusakan lebih utama dari pada mendapatkan mashlahat pada setiap keadaan, 
tapi lebih utama pada dua keadaan: 

Pertama: apabila kerusakan lebih dominan dari pada mashlahat. 

Kedua: apabila antara kerusakan dengan kemashlahatan sarna saja kadarnya. 
Adapun apabila dari sisi mashlahat lebih dominan maka kemashlahatan lebih 
didahulukan, karena kerusakan yang sedikit dapat diperbaharui oleh kemash- 
lahatan yang banyak. Allah Ta'ala telah mengisyaratkan dalam firman-Nya, “Me- 
reka bertanya kepadamu tentang khamari136) dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya 


. terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 
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besar dari manfaatnya”. (OS. Al-Bagarah: 219) 

Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya tentang, apabila shalat dengan memakai 
sandal merupakan sunnah, maka kenapa kita sekarang tidak shalat dengan me- 
makai sandal? 

Syaikh Rahimahullah menjawab, tidak apa-apa shalat dengan memakai sandal, 
tapi kita hanya takut orang-orang awam mengikutinya, sehingga mereka masuk 
masjid dengan memakai sandal padahal sandalnya kotor hingga mereka sampai 
di tengah-tengah shaf. Dulu aku telah memberitahukan ke-pada kalian bahwa aku 
hampir mulai shalat dengan memakai sandal, sementara orang-orang takut untuk 
masuk masjid dengan memakai sandal mereka, tatkala aku mulai shalat dengan 
memakai sandal, aku juga berbicara pada saat khuthbah - ketika aku melihat 
sebagian orang berbisik-bisik dengan sunnah ini - maka mulailah orang-orang 
awam masuk dengan memakai sandal mereka, padahal sandalnya terkena koto- 
ran keledai, dan kotoran binatang lainnya, karena pada waktu itu keledai masih 
banyak jumlah. Apabila mereka sampai di dalam shaf mereka melepaskannya, 
sehingga hal ini mereka membuat hal yang merusakkan dan tidak mendatangkan 
sunnah, maka aku berpendapat bahwa yang lebih utama adalah tidak memakai- 
nya, aku pun tidak mernakainya. 
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387. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, ia berkata, aku mende- 
ngar Ibrahim telah memberitahukan dari Hammam bin Al-Harits, ia 
berkata, aku melihat Jarir bin Abdullah buang air kecil kemudian ia 
berwudhu lalu mengusap khufnya kemudian ia berdiri untuk shalat. 
Maka ia ditanya. Ia menjawab, aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbuat seperti ini. 


Ibrahim berkata, ini membuat mereka terkagum-kagum, karena Jarir 
adalah orang yang terakhir masuk Islam" 
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488 Diriwayatkan oleh Muslim, (272) (72). 
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388. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Mus- 
lim dari Masrug dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, aku me- 
nuangkan air wudhu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
beliau mengusap kedua khufnya kemudian shalat.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Wadhdha'tu “Yakni aku menuangkan air wudhu 
kepadanya. Maknanya bukan berarti dia sendiri yang langsung 
membasuh anggota wudhunya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah yang berwudhu. Sebagaimana sudah lewat dalam 
beberapa hadits tertentu. ”— 
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Bab Apabila Tidak Sempurna Sujudnya. 
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389. Ash-Shalt bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Mahdi telah mengabarkan kepada kami, dari Washil, dari Abi Wa'il, dari 
Hudzaifah, ia melihat seorang laki-laki yang tidak sempurna ruku' dan 
sujudnya. Tatkala dia selesai melaksanakan shalatnya, Hudzaifah ber- 
kata kepadanya, kamu belum shalat. Ia berkata, - aku mengira ia berkata 
- seandainya kamu mati maka kamu mati dalam keadaan tidak di atas 
sunnah Muhammad.” 


(Hadits 389- tercantum juga pada hadits nomor: 791, 808). 


Perkataan Hudzaifah Radhiyallahu Anhu “Kamu belum shalat” Ini 
seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seseorang, 


Jai SSB Jas c45 "Pergilah lalu shalat, karena kamu belum shalat." 
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Bab Memperlihatkan Kedua Lengan Atasnya dan 
Menyingsingkannya Pada Waktu Sujud. 
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390. Yahya bin Bukair telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Bakar 
bin Mudhar telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far dari Ibnu 
Hurmuz, dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, bahwasannya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila shalat beliau merenggangkan an- 
tara kedua tangannya hingga nampak warna putih ketiaknya. “88 


Al-Laits berkata, Ja'far bin Rabi'ah telah memberitahukan kepadaku, se- 
perti itu.'9 
(Hadits 390- tercantum juga pada hadits nomor: 807 dan 3564). 


489 Diriwayatkan oleh Muslim, (495) (235) 

490 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm, sebagaimana di dalam 
Al-Fath (1/496), dan disambungkannya oleh Al-Imam Muslim di dalam Shahih 
(1/356) (495) (236). Ia berkata, Amr bin Sawad telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb telah memberitakan kepada kami, Amr bin Al-Harits 
dan Al-Laits bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Ja'far bin 
Rabi'ah. 

Taghlig At-Ta'lig (2/220). 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Dari Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah,” Malik di- 
sini bertanwin, karena Buhainah bukan neneknya tapi nama ibunya. 
Apabila datang kata “Ibn” yang berikutnya, apabila disandarkan ke- 
pada jad (kakek) maka sebagai badal atau na'at untuk kalimat sebe- 
lumnya. Tapi jika disandarkan kepada ibunya dan kalimat sebelum- 
nya bertanwin, maka dikatakan: Abdullah bin Malikin Ibnu Buhai- 
nah, inilah perbedaan pertama. 

Perbedaan kedua, mereka berkata, apabila nama yang ketiga bu- 
kan ayah untuk nama yang kedua, maka dipisahkan antara keduanya 
dengan hamzah, oleh karena itu tertulis Malik Ibnu Buhainah. 


Perbedaan ketiga, bahwa “Ibn” di dalam kalimat ketiga mengikuti 
nama pertama, tidak mengikuti nama kedua jika dinisbatkan kepada 
selain al-jad (kakek), adapun jika dinisbatkan kepada al-jad (kakek) 
maka nama tersebut mengikuti yang kedua, karena nama ketiga adalah 
ayah dari nama kedua. 

Misalnya orang yang dinisbatkan kepada ayah dan kakeknya: 
Amr bin Syu'aib bin Muhammad, kamu katakan, diriwayatkan oleh 
Amr bin Syu'aib bin Muhammad. 

Ibn adalah na'at (sifat) untuk Syw'aib dan bukan na'at (sifat) untuk 
Amr. Oleh karena datang dengan kasrah dan antara dia dengan Syu- 
'aib tidak ada hamzah dan Syw'aib tidak bertanwin. 

Laki-laki ini mempunyai ayah dan ibu, lalu menasabkan kepada 
ayah dan ibunya maka kita katakan, Amr bin Syu'aib Ibnu Fathimah 
telah berkata. 

Nama kedua ditanwinkan lalu diletakkan hamzah, dan kami ja- 
dikan "Ibn" yang mengikuti nama pertama yaitu Amr bukan nama 
kedua. Inilah tiga macam perbedaannya. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil agar seseorang merenggangkan 
kedua tangannya apabila ia sujud hingga terlihat warna putih kedua 
ketiaknya. 
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Bab Keutamaan Menghadap Kiblat Dengan Menghadapkan 


Ujung Kedua Kaki»! 
Abu Humaid berkata dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam”? 
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391. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Al- 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Manshur bin Sa'ad 


491 Syaikh Rahimahullah ditanya: apa makna perkataan Al-Bukhari Rahimahullah da- 
lam terjemahan: “Menghadapkan ujung kedua kakinya “ 
Syaikh Rahimahullah menjawab: Maknanya bahwa apabila sujud beliau meng- 
hadapkan ujung kakinya ke arah kiblat. 
Syaikh Rahimahullah juga ditanya: apakah perkataannya di dalam terjernahan rne- 
nunjukkan bahwa menghadap kiblat tidak wajib, sebagaimana yang akan datang 
— insya Allah — di dalam terjemahan lain. Kewajiban padanya adalah keutamaan, 
bahkan keutamaan wajib lebih jelas dari keutamaan anjuran, sebagaimana di da- 
lam hadits shahih, 42 451 wa JI LANGA sate JI DJI C5 “Seorang hamba mendekat- 
kan dirinya kepadaku lebih aku cintai dari pada apa yang aku wajibkan atasnya.” 

492 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm, sebagaimana di dalam 
Al-Fath (1/496), beliau telah mensanadkannya di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Sunnah 
Al-Julus fi At-Tasyahhud (868) 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Maimun bin Siyah dari Anas 
bin Malik, ta berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa shalat seperti shalat kami, menghadap kiblat seperti kiblat 
kami, dan makan sembelihan seperti sembelihan kami, maka dia adalah 
orang muslim yang memiliki jaminan Allah dan jaminan Rasul-Nya. 
Janganlah kalian melanggar janji Allah dalam jaminan-Nya.” 


(Hadits 391- tercantum juga pada hadits nomor: 392 dan 393). 


Syarah Hadits 


Inti pembahasan dari hadits ini adalah perkataannya, “Menghadap 
kiblat seperti kiblat kami.” Menghadap kiblat wajib hukumnya, bahkan 
termasuk syarat shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pertarna kali 
datang ke Madinah beliau menghadap Baitul Magdis, dengan men- 
jadikan Ka'bah di belakang punggungnya sementara Baitul Magdis 
di depannya. Hal ini berlangsung selama enam belas bulan. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat ingin menghadap Ka'bah, beliau se- 
nantiasa menengadahkan pandangannya ke langit menunggu wahyu 
turun hingga turun kepada beliau firman Allah Ta'ala, 
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"Sungguh kami (sering) melihat mukamu .menengadah ke langit, Maka sung- 
guh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram.” (OS. Al-Bagarah: 144) maka arah kib- 
lat dirubah dari Baitul Magdis ke arah Ka'bah.“ 

Syaikhul Islam Rahimahullah telah menyebutkan bahwa Ka'bah 
adalah kiblat untuk seluruh para Nabi tetapi orang Yahudi dan 
Nashrani merubahnya sehingga orang Nashrani menghadap timur 
dan Yahudi menghadap Baitul Magdis. 


oo 3 Jt 3 SEL IE AYAM GI GAS 1G 2 GAS YAN 
GS lis da Ba Is JG JB Mu 


Ikan Wis lo, n j6 BAY P3 


493 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (399) di Muslim (525) (11) 
494 Lihat: Majmu' Fatawa (27/11) 
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392. Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Big Al-Muba- 
rak telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid Atfi-Thawil, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mere- 
ka mengucapkan Laa Nlaaha illa Allah. Apabila mereka mengucapkan- 
nya, shalat seperti shalat kita, menghadap kiblat seperti kiblat kita, me- 
nyembelih seperti sembelihan kita, maka telah diharamkan atas kita da- 
rah dan harta mereka kecuali dengan haknya dan perhitungan terhadap 
mereka diserahkan pada Allah.” 


Syahid dari hadits ini adalah perkataannya, "Mereka menghadap 
kiblat seperti kiblat kami." 
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393. Ibnu Abi Maryam berkata, Yahya telah Sea kepa kami, ia 
berkata, Humaid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Anas 


telah memberitahukan kepada kami, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


Ali bin Abdullah berkata, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Humaid telah memberitahukan kepada kami, ia 

berkata, Maimun bin Siyah bertanya kepada Anas bin Malik, ia berkata, 
wahai Abu Hamzah, apa yang mengharamkan darah dan harta seorang 


495 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah sebagaimana di dalam Al-Fath (1/497) dan 
diteruskan oleh Al-Baihagi Rahimakullah di dalam Sunan Al-Kubra (3/92). 
Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/222), 223) 
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hamba? Ia menjawab, barangsiapa yang mengucapkan syahadat Laa 
Ilaaha illa Allah, menghadap kiblat seperti kiblatnya kita, shalat seperti 
shalat kita dan makan seperti sembelehan kita. Maka dia seorang muslim 
dia mendapatkan apa yang didapat seorang muslim dan menanggung 
atas apa yang ditanggung seorang muslim.” 


Syarah Hadits 


Sekarang ada yang berkata ini, dengan mengatakan bahwa ha- 
dits ini mauguf. Dan meskipun demikian para ulama berkata, apabila 
riwayat dengan marfu' bertentangan dengan riwayat mauguf maka 
didahulukan riwayat dengan marfu', karena seorang shahabat terka- 
dang mengatakan hadits dari dirinya sendiri tanpa menisbatkannya, 
ini adalah saksi yang jelas, karena lafazh yang dikatakan oleh Anas 
dan ia tidak menisbatkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah lafazh yang telah disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


pp 


496 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah sebagaimana di dalam Al-Fath (1/497). Al- 
Hafizh tidak menyebutkan di dalam Al-Fath juga di dalam At-ta'lig (2/223) orang 
yang meneruskannya. 
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Bab Kiblat Penduduk Madinah, dan Penduduk Syam Serta 
Daerah Bagian Timur 


Daerah timur dan daerah barat bukan kiblat, berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Y Fi & "5 3333 y di Pan bata adah | jas y 


1435 “Janganlah menghadap kiblat an waktu buang air besar atau buang air 
kecil, akan tetapi menghadapkan kearah timur atau kearah barat.“ 


Buktinya adalah perkataannya, “akan tetapi menghadapkan ke- 
arah timur atau kearah barat.” Iri menunjukkan bahwa antara timur 
dan barat adalah kiblat penduduk Madinah dan yang menghadap 
mereka.” 
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394. "Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah 
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497 Dikatakan, saamata asy-syai'" artinya: berada di mukanya, menghadapinya. Al-Mu'- 
jam Al-Wasith (we) 
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memberitahukan kepada kami, dari 'Atha” Ibni Yazid Al-Laitsi, dari 
Abi Ayub Al-Anshari, bahwasannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, " Apabila salah seorang diantara kalian hendak buang air besar 
maka janganlah menghadap kiblat atau membelakanginya, akan tetapi 
menghadaplah ke arah timur atau arah barat.” | 


Abu Ayyub berkata, kami sampai di Syam dan mendapatkan kamar 
mandi disana dibangun menghadap arah kiblat, maka kami berbelok ke 
kanan dan kekiri dan meminta ampun kepada Allah Ta'ala.” 


Dari Az-Zuhri dari Atha', ia berkata, aku mendengar Abu Ayyub dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti itu. 


wpapok 


498 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/498) perkataannya: dari 
Az-Zuhri, yakni dengan sanad yang telah disebutkan. Yang dimaksud adalah 
Sufyan telah memberitahukan kepada Ali dua kali, sekali menekankan dengan 
pemberitahuan Az-Zuhri kepadanya. Pada sanadnya terdapat “an'anah Atha' dan 
kali lain mendatangkan 'an'anah dari Az-Zuhri dengan menekankan Atha' dalam 
mendengarkan. Sebagian mereka mengklaim bahwa riwayat kedua mu'allag. Pa- 
dahal tidak demikian atas apa yang aku tetapkan. 

499 Diriwayatkan oleh Muslim (1234) (189). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, "Dan jadikanlah sebahagian magam 


Ibrahim tempat shalat." (0S. Al-Bagarah: 125) 
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395. “Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 


telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr bin Dinar telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, kami bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang seorang laki-laki melakukan thawaf di Ka'bah untuk 
umrah dan tidak thawaf antara shafa dan marwah. Apakah ia datang. 
kepada isterinya? Ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
lalu thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali, shalat di belakang magam dua 
raka'at dan thawaf antara shafa dan marwah. Sungguh telah ada pada 
diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagi kalian.”0 


(Hadits 395- tercantum juga pada hadits nomor: 1623, 1627, 1647, 


1793). 
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500 Diriwayatkan oleh Muslim (1234) (189) 
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396. “Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah, maka ia berkata, "Janganlah 
ia mendekati isterinya hingga thawaf antara shafa dan marwah.” 


(Hiadits 396- tercantum juga pada hadits nomor: 1624, 1646 dan 
1794). 


Syarah Hadits 


Pada zhahirnya dua hadits ini menerangkan tentang dibolehkan 
menggauli isterinya setelah melakukan thawaf dan sa'i sebelum men- 
cukur rambut. Para ulama telah berselisih pendapat dalam masalah ini, 
diantara mereka ada yang berpendapat bahwa apabila sudah thawaf 
dan sa'i maka sudah sempurna umrahnya adapun mencukur rambut 
tidak-lah dilakukan kecuali pemutlakan untuk larangan-larangan. Ar- 
tinya adalah mencukur dan memendekkan hanya untuk menjelaskan 
bahwa ia sudah selesai dari ihram.” 

Di antara mereka ada yang berpendapat, tidak boleh mendatangi 
isteri hingga selesai dari thawaf, sa'i dan mencukur rambut. Inilah pen- 
dapat yang masyhur menurut ulama figih kita”? bahwasanya tidak 
boleh mendatangi isterinya hingga selesai umrah lengkap dengan ru- 
kun-rukunnya, thawaf, sa'i dan kewajibannya yaitu mencukur rambut. 
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501 Ini adalah riwayat dari al-imam Ahmad Rahimahullah. Lihat Syarhu Al-'Umdah 
(3/245, 246, (3/624). 
502 Lihat Al-Mughni (5/373, 374), dan Syarhu Al-Limdah (3/245, 246, (3/624). 
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397. "Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Saif - yakni Ibnu Sulaiman 
— ia berkata, aku mendengar Mujahid, berkata, Ibnu Umar ditemui, 
lalu dikatakan kepadanya, “Ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah masuk Ka'bah. “Ibnu Umar berkata, maka aku mendatangi beliau 
tapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah keluar. Aku mendapatkan 
Bilal sedang berdiri diantara dua pintu, maka aku bertanya kepada Bilal, 
seraya aku katakan, "Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
di dalam Ka'bah? “Ia menjawab, "Ya. Dua raka'at diantara dua tiang 
yang berada disebelah kiri beliau apabila kamu memasukinya. Kemu- 
dian beliau keluar dan shalat di depan Ka'bah dua raka'at. “8 


(hadits 397- tercantum juga pada hadits nomor: 468, 504, 506, 1167, 
1598, 1599, 2988, 4289 dan 4400). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkan shalat di dalam 
Ka'bah. Dalam hal shalat sunnah terdapat keterangan kuat dalam Ash- 
Shahihain dan selainnya? apakah shalat fardhu seperti shalat sunnah 
untuk Allah Ta'ala? Dikatakan: Ya. Ada yang mengatakan, tidak. Yang 
benar adalah bersama pendapat "Ya ” karena hukum asalnya adalah 
bahwa apa yang sudah ditetapkan untuk shalat sunnah maka ditetap- 
kan juga untuk shalat fardhu kecuali dengan dalil, sementara tidak 
ada dalil dalam hal ini. Akan tetapi apabila di dalam Ka'bah, apakah 
disyaratkan disana ada sesuatu yang tinggi dihadapan seseorang atau 
boleh shalat di dalam Ka'bah menghadap ke pintu? 


Dalam permasalahan ini terdapat perselisihan pendapat di ka- 
langan para ulama?9 diantara mereka ada yang berpendapat harus 
ada dihadapan seseorang sesuatu yang tinggi, seperti dinding, tiang 
dan selain keduanya, dan diantara mereka ada yang berpendapat ti- 
dak disyaratkan. 


Yang sudah ditetapkan di dalam hadits adalah seseorang shalat 
dengan adanya sesuatu yang tinggi di hadapannya. 


503 Ditakhrij oleh Muslirn, (2/1329) (388) 

504 Diriwayatkan oleh Ahmad (2/75, 138), (3/410), (5/204, 207), (6/12, 13, 14, 464), 
(5449, 6231, 15387, 21780, 21801, 23885, 23907, 27633) dan An-Nasa'i (2907, 2908) 

505 Lihat: Al-Mughni, (2/476), Al-Majmu' (3/195), Al-Inshaf (1/497, 498), Kasysyaf Al- 
@ana' (1/382), Al-Furu' (1/334), Syarhu Al-'Umdah (4/489), Al-Muharrar fi Al-Figh 
(1/49), dan Ar-Raudhu Al-Murbi' (1/154, 155). 
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398. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, dari 'Atha', ia berkata, aku mendengar 
Ibnu Abbas, ia berkata, tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ma- 
suk Ka'bah, beliau berdo'a pada seluruh sisi-sisinya dan beliau tidak 
shalat hingga keluar darinya. Tatkala keluar beliau shalat dua raka'at di 
hadapan?8 Ka'bah, seraya bersabda, “Ini adalah kiblat.“ 

(Hadits 398- tercantum juga pada hadits nomor: 1601, 3351, 3352, 

4288). 


Syarah Hadits 


Perkataannya Rahimahullah di dalam penjelasan, Bab: Firman Allah 
Ta'ala, “Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat.” (OS: Al- 
Bagarah: 125) mana bukti untuknya dari kedua hadits tersebut? 


Kemungkinan Al-Bukhari Rahimahullah berpendapat seperti apa 
yang dikemukakan oleh sebagian ulama bahwa magam Ibrahim bu- 
kan batu yang yang sudah terkenal tersebut. Atau beliau berpenda- 
pat dengan apa yang dikatakan di dalam At-Tarikh bahwa magam 
Ibrahim menempel dengan Ka'bah dan dijadikan sebagian magam 
Ibrahim sebagai tempat shalat, dan posisinya menghadap ke Ka'bah. 

Adapun ditempatnya sekarang, sudah diketahui bahwa magam 
Ibrahim tidak menempel dengan Ka'bah. Ada yang berpendapat: inilah 
yang benar, artinya bahwa magam pada awalnya menempel dengan 
Ka'bah dan pada zaman Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
beliau berpendapat untuk memundurkannya hingga ke tempat ini." 


506 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath, (1/501): perkataannya: ff gubul 
artinya mugaabiluha (dihadapannya) atau apa yang ada dihadapan kamu. Ini sesuai 
dengan riwayat Ibnu Umar yang telah lalu. 

507 Diriwayatkan oleh Muslim (1330) (395) 

508 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirnya (1/226, 227), dan dikuatkan 
oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Dar Al-Mantsur (1/293) kepada Al-Baihagi. Ibnu 
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Ibnu Hajar Rahimahullak di dalam Al-Fath (1/501) menyatakan: 


Perkataannya, “Ini adalah kiblat” Isyarat kepada Ka'bah. Ada yang 
mengatakan, yang dimaksud demikian adalah ketetapan hukum pin- 
dah dari Bait Al-Magdis. Ada yang mengatakan: yang dimaksud ada- 
lah bahwa hukum orang yang menyaksikan Ka'bah wajib mengha- 
dapkan kedua matanya, berbeda dengan orang yang tidak menyaksi- 
kannya. Dan ada yang mengatakan: yang dimaksud adalah bahwa 
yang diperintahkan kepada kalian untuk menghadap ke arahnya ada- 
lah bukan seluruh tanah haram atau Mekah bukan juga masjid yang 
ada disekitar Ka'bah tapi Ka'bah itu sendiri. 


Dan isyarat kepada wajah Ka'bah, artinya ini adalah tempatnya 
imam. Ini dikuatkan oleh riwayat Al-Bazzar dari hadits Abdullah bin 
Habsyi Al-Khats'amiy, ia berkata, aku melihat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam shalat menghadap pintu Ka'bah, sembari beliau 
bersabda, “Wahai manusia, sesunguhnya pintu ini adalah kiblat ka'- 
bah. “Ini dibawakan kepada anjuran dikarenakan adanya ijmak dibo- 
lehkannya menghadap Ka'bah dari seluruh sisi-sisinya, wallahu A'lam. 

Ibnu Hajar Rahimahullah juga berkata di dalam Al-Fath (1/501): 

Perkataannya, "Fi wajhi al-ka'bah” artinya menghadap pintu ka'bah. 
Al-Karmani berkata, zhahir dari penjelasan ini bahwasanya magam 
Torahim, artinya, berada di sisi pintu. 

Aku katakan, kita telah mengemukakan bahwasanya ini adalah 
perselisihan para ulama. Dan kita juga telah memaparkan keserasian 
hadits ini dengan penjelasan selain dari keterangan ini bahwa meng- 
hadap magam tidak wajib hukumnya. Telah dinukil dari Ibnu Abbas, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan selainnya bahwa 
ia berkata, aku tidak menyukai shalat di dalam ka'bah, barangsiapa 
yang shalat di dalamnya maka dia telah membelakangi sedikit bagian 
dari ka'bah. Ini juga rahasia dari maksud hadits riwayat Ibnu Abbas di 
dalam bab ini. 

Ibnu Hajar Rahimahullah juga berkata, di dalam Al-Fath (1/499): 


Perkataannya, “Bab: Firman Allah Ta'ala, "Dan jadikanlah sebahagian 
magam Ibrahim tempat shalat.” (OS: Al-Bagarah: 125) 

Terdapat di dalam riwayat kami, “Wattakhidzuu” Dengan kasrah 
huruf kha' sebagai kalimat perintah, ini adalah salah satu dari dua 
riwayat, sedangkan bacaan lain dengan fathah huruf kha' sebagai kha- 


Katsir Rahimahullah berkata di dalam tafsirnya, (1/172) sanadnya shahih. 
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bar. Perintah menunjukkan wajib, tapi telah terjadi kesepakatan ula- 
ma atas dibolehkan shalat kepada seluruh arah sisi ka'bah, maka ini 
menunjukkan tidak ada pengkhususan. Yang demikian berdasarkan 
bahwa yang dimaksud magam Ibrahim adalah batu yang ada bekas 
kedua kakinya, batu ini sampai sekarang masih ada. 

Mujahid berkata, yang dimaksud dengan magam Ibrahim adalah 
seluruh tanah haram, yang pertama lebih benar. Terdapat dalilnya 
pada Muslim dari hadits Jabir, dan juga akan disebutkan pada tempat 
yang lain. 

Perkataannya, “Muskalla" artinya kiblat. Dikatakan oleh Al-Hasan 
Al-Bashri dan selainnya, dengan ini maka selesailah pendalilan ini. 

Mujahid berkata, artinya tuntutan yang dituntut padanya. Dan 
tidak sah membawakannya kepada tempat shalat, karena tidak bo- 
leh shalat di dalamnya, tapi di sisinya. Perkataan Al-Hasan lebih kuat 
karena sesuai dengan makna syari'i. 


Ibnu Hajar berdalil atas tidak adanya pengkhususan juga dengan 
shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam Ka'bah, seandainya 
sudah pasti menghadap magam niscaya disana benar, karena pada sa- 
at itu tidak menghadap kepadanya, inilah rahasia dari maksud hadits 
Ibnu Umar dari Bilal di dalam bab ini. 

Al-Azragi telah meriwayatkan tentang berita Mekah dengan sa- 
nad-sanad yang shahih bahwa magam pada zaman Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar adalah berada di tempat yang 
sekarang ada padanya hingga banjir datang pada masa pemerintahan 
Umar, dan terbawa olehnya hingga di dapat di bagian paling bawah 
Mekah, maka dibawakannya lalu diikat ke penutup-penutup ka'- 
bah hingga Umar datang, beliau tidak tergesa-gesa dalam urusannya 
hingga terealisasikan tempatnya yang pertama, maka dikembalikan 
kepadanya, serta membangun disekitarnya hingga tetap kokoh sampai 
sekarang. 


509 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: dikatakan, bahwa bekas Ibrahim Alai- 
hissalam telah hilang. Apabila memang demikian maka apa yang ada sekarang? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: batu tersebut masih ada sekarang, adapun bekas 
kakinya telah hilang ditelan zaman, tapi syair Abu Thalib al-laamiyah yang sudah 
terkenal menunjukkan bahwa bekasnya masih ada, dimana ia berkata, maksud 
Abu Thalib adalah asalnya basah, setelah itu hilang. Dan kita sekarang melihat 
dari belakang kaca satu tempat seakan-akan tempat kaki, ini adalah buatan. 
Pertanyaan, berarti itu buatan? 

Namanya kaki, dan kaki yang kita lihat sekarang adalah hasil buatan. 


s1 ata 

Perkataannya, “Thaafa bi al-bait lil umrah” (Beliau thawaf di ka'bah 
untuk umrah) Begitulah menurut kebanyakan ulama. Menurut Al- 
Mustamli dan Al-Hamawi, “Thaafa bi al-bait Ii umratin” dengan mem- 
buang huruf laam yang ada pada kalimat lil umrah maka harus ada 
takdirnya agar kalimatnya benar. 

Kesimpulannya adalah bahwa keadaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat di dalam ka'bah, kemudian shalat menghadap 
wajah ka'bah menunjukkan atas tidak disyaratkannya menjadikan ma- 
gam Ibrahim sebagai tempat shalat. Bahwa seandainya shalat di selain 
dari itu niscaya dibolehkan, tapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada saat haji wada' tatkala selesai melaksanakan thawaf beliau maju 
menuju magam Ibrahim lalu membaca, 


1 175 & Er 
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Ini adalah dalil bahwa yang dimaksud magam adalah batu. Dan 


maksud keadaan sebagai tempat shalat adalah shalat di belakangnya, 
maka setiap nash didudukkan pada tempatnya. 


tik 


510 Diriwayatkan oleh Muslim (2/887, 888) (1218) (147) 


C1 
OS Cap aah 5 P3 ep 
Kg aa da . iss Par ds Ken aa -JG dp Pj -dB 
Bab Menghadap Arah Kiblat Seperti Semula 


Abu Hurairah berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Menghadaplah ke kiblat lalu takbir." 


jp SE SE dari | Gis LB se5 GAN KE Gis YAA 
dala Jo dya TS IE ga me 
IE ab intan JAE akh et Ha da 3 
Ja BI Ep Cd das Hem dada Ope 
:J83 BN Ki 3 ML G Ie ME 35) FT 
LAS II A5 IP AI MA AI YA Ip AAS 
Na Jie JA eni SA Ban Ha 
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511 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah sebagaimana di dalam Al-Fath (1/502). Be- 
Hau telah mensanadkannya di dalam Kitab Al-Aadzan (793), Kitab Al-Isti'dzaan 
(6251) dan Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur (6667). 
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399. "Abdullah bin Raja" telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Is- 
rail telah memberitahukan kepada kami, dari Abi Ishag, dari Al-Baraa" 
Ibni 'Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat ke arah Bait Al-Magdis selama enam belas atau tujuh 
belas bulan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mengingin- 
kan untuk menghadap ke Ka'bah, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat: 


“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit” (OS. 
Al-Bagarah: 144) maka beliau menghadap ke arah ka'bah. Berkata as- 
sufahaa (orang-orang yang kurang akalnya) diantara manusia, dan me- 
reka adalah orang Yahudi, “Apakah yang memalingkan mereka (umat 
Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka Telah berkib- 
lat kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah timur dan barat: 
dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang 
lurus.” (OS. Al-Bagarah: 142) Seseorang shalat bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, kemudian setelah shalat ia keluar lalu melewati 
suatu kaum dari Anshar pada waktu shalat Ashar menghadap Bait Al- 
Magdis, maka ia berkata, dia bersaksi bahwasannya ia shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menghadap ke arah Ka'bah, 
maka kaum tersebut berpaling hingga menghadap arah ka'bah."? 


Syarah Hadits 


Ini selain dari permasalahan masjid Ouba'"? : karena permasala- 
han Ou-baa' - pada waktu shalat shubuh, sedangkan yang ini pada 
waktu shalat ashar. 

Dikatakan, bahwa masjid yang ada di Madinah — yang dinamakan 
— Masjid Al-Oiblatain - adalah masjid yang menjadi En perpinda- 
han arah giblat, wallahu A'lamS« 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, diantaranya: 


Pertama: Keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
hadap ke Baitul Magdis selama enam belas atau tujuh belas bulan, 
beliau melakukan demikian karena menyesuaikan dengan ahli kitab, 
hingga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiringkan ke- 


512 Diriwayatkan oleh Muslim, (525) (11) 

513 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/506): Oubaa' dibaca panjang 
dan bisa ditashrif, inilah yang masyhur. Boleh juga dibaca pendek dan tidak bisa 
ditashrif. Dia dapat mudzakkar dan dapat mu'annats. Adalah tempat yang sudah 
terkenal di sisi luar Madinah. 

514 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (403) dan Muslim, (1/375) (526) dan (130) 
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palanya tanpa membedakannya dalam rangka untuk menyesuaikan 
ahli kitab dan kecintaan kepada mereka.” 

Disamping itu juga terdapat hikmah yang lain, yaitu bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak lagi menghadap ke arah Bai- 
tul Magdis dan menghadap ke arah ka'bah seperti yang telah ditetap- 
kan menunjuakkan bahwa beliau adalah seorang hamba yang dipe- 
rintah, dan seorang rasul yang diutus. Beliau tidak mengikuti hawa 
nafsunya tapi beliau mengikuti apa yang telah diturunkan kepadanya, 
seandainya beliau mengikuti hawa nafsunya niscaya beliau lebih me- 
nyukai ada pada satu arah, akan tidak dikatakan, bahwa itu berten- 
tangan. 

Di dalam firman Allah Ta'ala, 

Pn age Tanaka gi bo Ap 
A Vera! JS La 9 Pa ri Sp 
“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit.” (OS. Al- 
Bagarah: 144) Tidak mengatakan, gad rainaa (sungguh Kami telah me- 
lihat) demi menjaga hikayah al-hal, yaitu seakan-seakan sekarang me- 
lihat, padahal perkaranya sudah berlalu. 

Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyukai menghadap ke arah Ka'bah, karena ka'bah 
adalah tempat pertama yang diletakkan untuk manusia. 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa orang yang shalat 
apabila sudah jelas giblat padanya di tengah-tengah shalat maka wajib 
baginya untuk menghadap ke arah yang benar, meskipun berpaling- 
nya secara menyeluruh: karena para shahabat benar berpaling dengan 
menyeluruh, mereka telah menjadikan punggung mereka ke arah Bait 
Al-Magdis dan wajah-wajah mereka ke arah ka'bah.s' 

Juga terdapat dalil untuk dibolehkan mengamalkan khabar wahid 
(kabar dari satu orang): karena para shahabat berpaling dengan hanya 
mendengar kabar dari satu orang, dan mereka tidak mengatakan, sa- 
ma sekali kita tidak mungkin berpaling: karena hukum asalnya ada- 
lah tetap pada keadaan semula. 


515 Lihat Al-Fath (1/503) 
516 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5917) dan Muslim (2336) (90) 


us Kakan 

Oleh karena itu kita katakan, apabila orang yang membawa kabar 
berita adalah orang yang adil dapat dipercaya maka perkataannya 
dapat diterima, berbeda dengan persaksian pada harta, karena berkai- 
an dengan hak-hak manusia yang terbangun di atas ketamakan, dan 
atas kepastian dan kekuatan. 

Juga barangsiapa yang berijtihad tentang arah giblat kemudian 
jelas baginya bahwa jjtihadnya salah di tengah-tengah shalat ma- 
ka wajib baginya untuk menghadap ke arah yang benar, dan tidak 
membahayakan atas apa yang telah ia peroleh, adapun orang yang 
shalat tanpa berijtihad tentang arah giblat, kemudian seseorang da- 
tang kepadanya dan berkata, giblat berada di sebelah kanarnmu atau 
belakangmu maka ia memulai shalat dari pertama, karena dia tidak 
berijtihad, dan tidak berusaha mencari serta tidak bertanya. 


“ 
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400. “Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Abi Katsir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari 
Jabir, ia berkata, adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
di atas kendaraannya ke arah kendaraan itu menghadap, dan apabila be- 
liau hendak shalat fardhu maka beliau turun dan menghadap giblat. ” 


(Hadits 400- tercantum juga pada hadits nomor: 1094, 1099 dan 
4140) 


Pada beberapa hadits yang telah lalu terdapat dalil atas wajib- 
nya menghadap giblat, ini adalah syarat sahnya shalat'” akan tetapi 
kewajiban menghadap arah giblat menjadi gugur pada tiga keadaan: 


517 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apa yang dilakukan oleh manusia apa- 
bila sedikit berpaling dari arah giblat? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: berpaling sedikit tidak membahayakan, baik ka- 
mu berada di Mekah atau selain Mekah, berdasarkan sabda beliau Shallallahu alai- 
hi wa Sallam kepada penduduk Madinah, “ iis «» AI Sy! GS C “arah antara timur 
dan barat adalah giblat “ i : 
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Pertama: pada saat tidak mampu, dalilnya adalah firman Allah 


Ta'ala, 


ANA KE 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (OS. At- 
Taghabun: 16) 


Kedua: Kondisi sangat takut. 
ka 
CI TS Ls Sp 
"Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan.” (OS. Al-Bagarah: 239) Dikatakan, bahwa ini masuk 
kepada yang pertama, karena dia tidak mampu. 

Ketiga: untuk shalat sunnah pada waktu safar, boleh shalat kearah 
manapun kendaraan menghadap, baik giblat berada di sebelah kanan 
atau sebelah kiri atau dibelakang. 

Apabila shalat di sebelah kanan giblat bukan menghadap muka 
maka shalat tidak sah, karena kewajibannya adalah menghadap giblat 
atau arah yang mengarah kepadanya, ini pada shalat sunnah. 

Apakah harus memulai takbir dengan menghadap giblat kemu- 
dian berpaling ke arah berjalannya kendaraan atau tidak? 

Yang benar adalah, tidak wajib, berdasarkan keumuman rukhshah 
(dispensasasi). 

Apakah yang seperti ini dibolehkan apabila sedang berada di atas 
perahu yang mampu untuk berputar, atau harus berada di atas ken- 
daraan yang tidak mungkin untuk berputar. 

Yang jelas adalah yang pertama, berdasarkan keumuman rukhshah 
tapi yang lebih berhati-hati adalah yang pertama. 

Apakah dikecualikan dari itu apabila berijtihad untuk mendapat- 
kan giblat, dan dia sedang berada di suatu tempat yang ia berijtihad 
padanya seperti daratan lalu salah dalam ijtihad? Jawabnya adalah, 
tidak. Karena dia tidak sengaja melenceng dari arah giblat, bahkan pa- 
da saat shalatnya ia berkeyakinan bahwa ia sedang berada di arah gib- 
lat, berbeda dengan orang yang tidak mampu, orang yang takut atau 
orang yang shalat sunnah. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwasanya terkadang terjadi 
perbedaan antara fardhu dengan sunnah, karena pada shalat fardhu 


SYARAH SHAHIH 

450 AL-BUKHARI 2 
tidak boleh shalat di atas punggung kendaraan, akan tetapi shalat 
sunnah boleh dilakukan. Para ulama telah menyebutkan sekitar dua- 
puluh perbedaan antara shalat sunnah dengan shalat fardhu. 


Sebelumnya telah disebutkan bahwa hukum asal adalah sama an- 
tara shalat sunnah dengan shalat fardhu kecuali dengan dalil. 
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401. "jisman telah Naah — Tg ia berkata, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 'Algamah, 
ia berkata, Abdullah berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
— Ibrahim berkata: aku tidak tahu lebih atau kurang — ketika beliau salam, 
dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah! Apakah telah terjadi sesu- 
atu pada shalat? "Beliau bersabda," Apakah itu? "Mereka menjawab, eng- 
kau melakukan shalat demikian dan demikian. "Maka beliau melipatkan 
kedua kakinya, lalu menghadap giblat dan sujud dua kali sujud kemu- 
dian salam. Ketika beliau menghadapkan wajahnya ke kami, beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya apabila terjadi sesuatu dalam shalatku niscaya 


518 Telah disebutkan sebelumnya. 
Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apakah boleh seseorang shalat sunnah 
sambil duduk, padahal ia mampu untuk berdiri? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: Ya. Boleh melakukannya, tapi pahalanya adalah 
setengah dari pahala orang shalat sambil berdiri. Adapun shalat fardhu maka 
tidak boleh. 
Syaikh Rahimahullah ditanya: bukankah mereka mengatakan, bahwa shalat fardhu 
dan shalat sunnah sama saja, dan tidak berbeda kecuali dengan dalil? 
Rahimahullah menjawab: Ya. Dan perbedaan ini telah ditunjukkan oleh dalil. 


451 


aku pasti akan memberitakannya kepada kalian, akan tetapi aku adalah 
manusia seperti kalian, aku lupa sebagaimana kalian juga lupa, maka 
apabila aku lupa ingatkanlah aku. Dan apabila salah seorang diantara 
kalian ragu di dalam shalatnya maka hendaknya berusaha mencari yang 
benar lalu menyempurnakannya kemudian salam dan sujud dua kali.” 
(Hadits 401- tercantum juga pada hadits nomor: 404, 1226, 6671, 
dan 7249). 


Syarah Hadits 


Perkataannya di dalam sanad hadits: "Abdullah berkata.” Dia 
adalah Ibnu Mas'ud: karena nama yang tidak jelas dapat diketahui 
melalui murid-muridnya dan para gurunya. 

Di dalam hadits ini disebutkan, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat zhuhur lima raka'at, ketika be- 
liau salam, mereka berkata, apa yang telah terjadi wahai Rasulullah! Apakah 
telah terjadi sesuatu? Artinya, apakah shalat telah ditambah? Beliau ber- 
sabda,” Apakah itu? “Mereka menjawab, engkau shalat demikian dan 
demikian. Kalau begitu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah ma- 
nusia biasa. 

Perkataannya, "Fatsanaa rijlaihi” artinya membengkokkan kedua 
kaki, menghadap giblat dan sujud dua kali kemudian salam. 

Dua sujud ini adalah setelah salam dan ini adalah perkara penting: 
karena mengharuskan ketidaktahuan akan kelupaannya kecuali sete- 
lah salam maka dua sujud tersebut dilakukan setelah salam. 

Ketika beliau menghadap, seraya bersabda, “Sesungguhnya apabila 
terjadi sesuatu dalam shalatku niscaya aku pasti akan memberitakannya ke- 
pada kalian.” Sungguh benar Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena 
beliau seorang muballigh (penyampai) kebenaran dari Allah Ta'ala, se- 
andainya terjadi pada syari'at Allah Ta'ala sesuatu yang menyelisihi 
hukum asal niscaya beliau akan memberitakannya. Dari sisi para ula- 


ma mengambil dari kaidah terkenal yaitu, tidak menunda penjelasan pada 
saat dibutuhkan. 


519 Diriwayatkan oleh Muslim (572) (89) 


452 Pep 

Beliau bersabda, “Akan tetapi aku adalah manusia biasa seperti 
kalian." Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menguatkan sifat kemanu- 
siaan ini dengan lafazh “Inna” dan dengan sabdanya, “Seperti kalian” 
tidak hanya sekedar mengatakan, “Sesungguhnya aku adalah manu- 
sia biasa.” Sungguh benar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
adalah manusia biasa seperti kita, beliau bisa lupa, lapar, haus, panas, 
dingin, tidur, lelah, sakit, bahkan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sa- 
kit sebagaimana dua orang diantara kita sakit.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila aku lupa ingat- 
kanlah aku.” Wajib atau surmah mengingatkan beliau? 

Jawab: wajib yang ada kaitannya dengan wajib, dan sunnah yang 
ada kaitannya dengan sunnah. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan apabila salah seorang 
diantara kalian ragu di dalam shalatnya maka hendaknya berusaha mencari 
yang benar." AA "555 “ Pada naskah lain, "Sial! S"£35 Ia berkata, 
begitulah yang terdapat di dalam Al-Yuniiniyyah dengan menetap- 
kan huruf ya", tetapi di dalam naskah lain "A5 tanpa alif. Inilah 
yang sesuai dengan kaidah bahasa arab, tetapi terkadang alif juga 
ada untuk memuaskan harakat sebelumnya: karena apabila engkau 
memuaskankan dengan fathah maka kalimat setelah menjadi alif. 


Perbandingannya adalah firman Allah Ta'ala, 


Om ANA Sp 5 Ba 


(da 


“Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, Maka Sesungguh- 
nya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (OS. 
Yusuf: 90). 

Yang penting kita katakan, jika sah riwayat dengan alif maka itu 
tidak diragukan lagi adalah untuk menyesuaikan konteks bacaan. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka hendaknya berusa- 
ha mencari yang benar lalu menyempurnakannya kemudian salam 
dan sujud dua kali. “Padahal di dalam hadits Abdullah Ibnu Buhainah, 
beliau bersabda, 


520 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5648) dan Muslim (4/1991) (2571) (45) 
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“Maka hendaknya ia membuang keraguan kemudian mantapkanlah pada 
yang yakin lalu sujud dua kali sujud sebelum salam.“ Bagaimana meng- 
gabungkan antara dua hadits tersebut? 


Dikatakan, bahwa keduanya adalah bukan dua sifat untuk satu 
amalan, tapi dua sifat untuk dua amalan yang berbeda. Karena yang 
pertama, hadits Ibnu Buhainah ragu dengan tidak ada tarjih (pengua- 
tan) sedangkan yang kedua ragu dengan adanya tarjih (penguatan). 
Dalil bahwasannya ragu dengan adanya tarjih adalah sabda beliau, 
nasi (hendaknya berusaha mencari) dan tidak ada usaha penca- 
rian apabila ada kesamaan antara dua sisi, karena bagaimana mung- 
kin akan berusaha mencari, padahal dia tidak memiliki apa-apa untuk 
dasar usaha pencariannya. 

Kalau begitu, hadits Ibnu Mas'ud apabila ada padanya tarjih un- 
tuk salah satu diantara dua kemungkinan, dan hadits Ibnu Buhainah 
apabila tidak ada padanya tarjih. Terkadang salah seorang diantara 
kita tahu bahwa terkadang ragu dan bimbang tanpa ada tarjih, dan 
terkadang ragu tapi ada tarjih. 

Kalau demikian, apabila ragu dalam shalat disertai dengan tarjih 
maka hendaknya mantap pada yang kuat, kemudian sujud dua kali 
setelah salam, dan apabila ragu dalam shalat bimbang tanpa ada 
penguatan maka hendaknya mantap pada yang yakin, yaitu yang le- 
bih sedikit, dan hendaknya sujud dua kali sebelum salam. 

Apa hikmah dari perbedaan tersebut? 

Hikmahnya adalah bahwa apabila terbangun diatas usaha pen- 
carian, maka hukum asalnya dalam ibadah adalah dibangun berda- 
sarkan zhan (dugaan) yang dominan, tapi karena ada kemungkinan 
bimbang cukup dengan yang kurang, dan selama dibangun di atas 
dasar dominan maka keraguan itu dibuang dan dua sujud untuk ke- 
hati-hatian. Kehati-hatian sepantasnya dilakukan di luar ibadah: agar 
tidak ada dua macam tambahan dalam ibadah, yaitu keraguan yang 
muncul atas dasar yang kuat dan dua sujud. 


521 Diriwayatkan oleh Muslim (571), dari hadits Abu Said Al-Khudriy 


8 SARAH SHAHIH 

454 aa z 
Adapun apabila terbangun di atas yakin - yaitu keraguan yang 
tanpa penguatan - maka menjadi kurang dalam shalatnya, oleh karena 


itu wajib mengerjakan kekurangan ini sebelum selesai shalat, ini ada- 
lah pemberian alasan yang jelas gamblang. 2 


batu 


522 Syaikh Utsaimin Rahimahullah ditanya: apakah sujud sahwi dilakukan sebelum 
salam atau setelah salarn, untuk anjuran yang sudah disepakati atasnya? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: adapun sujud sahwi dilakukan sebelum salam 
atau sesudahnya untuk anjuran adalah perkara yang sudah masyhur, memang 
demikian. Adapun keadaannya yang sudah disepakati atasnya maka tidak. Ka- 
rena Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berpendapat bahwa apa yang 
terdapat untuk sujud padanya dilakukan sebelum salam dan dia sebelum salam 
maka wajib hukumnya, adapun yang terdapat setelah salam dan dia setelahnya 
adalah wajib. Beliau berdalil dengan perintah, “Hendaklah ia sujud dua kali” Baik 
-setelah salam atau sebelum salam. Dan dengan sabda beliau Shallallahu alaihi wa 
Sallam," JA G3 US Vo “shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat." 
Karena apabila sujud sebelum salam yang sebetulnya tempatnya setelah salam 
maka ia telah menambah dengan sengaja dalam shalat, dan jika menunda apa 
yang sebelum salam hingga setelah salam maka dia telah sengaja mengurangi 
shalat. 
Pendapat Syaikhul Islam tidak diragukan lagi kuat dari satu suduj pandang, te- 
tapi aku bukan siapa-siapa jika dibandingkan dengan para imam yang mereka 
itu mengetahui perbedaannya. Inilah permasalahannya. Apabila para penuntut 
ilmu yang menamakan diri mereka dengan nama penuntut ilmu tidak mengetahui 
perbedaannya, maka apalagi dengan orang yang bukan penuntut ilmu? Dia lebih 
pantas untuk tidak mengetahui perbedaannya. 
Oleh karena itu, barangkali salah lalu sujud sebelum salam yang padahal tempat 
melakukan sujudnya adalah setelah salam, atau sebaliknya. Dan barangkali tidak 
sujud selamanya, barangkali sujud terhadap sesuatu yang tidak perlu untuk sujud 
padanya, oleh karena itu kami melihat wajib bagi para imam khususnya untuk 
mengajarkan pelajaran sujud sahwi dengan pelajaran yang serius sempurna. 
Syaikh Rahimahullah juga ditanya: apabila imam ingin sujud setelah salam se- 
mentara masjidnya penuh dan dia paham bahwa apabila salam kemudian ber- 
takbir untuk sujud, maka para makmum akan mengira bahwa dia takbir untuk 
shalat jenazah atau takbir untuk berdiri, lalu mereka pun ikut berdiri? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: pada saat itu dipentingkan untuk merubah suara 
pada saat takbir yang menunjukkan untuk sujud, apabila takut tidak dipahami, 
maka berkata kepada orang-orang — perkataan tidak membuat kerusakan pada 
kondisi semacam ini karena untuk satu kebutuhan — wajib bagi kita untuk sujud 
dan kita akan sujud. 


€22 
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Bab Tentang Oiblat, Dan Orang yang Berpendapat Tidak 
Mengulang Atas Orang Yang Lupa Lalu Shalat Dengan Tidak 
Menghadap Oiblat. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengucapkan salam pada 
dua raka'at shalat zhuhur dan menghadapkan wajahnya kepada ma- 
nusia kemudian menyempurnakan apa yang tersisa? 

Perkataannya, "Dan Orang yang Berpendapat Tidak Mengulang Atas 
Orang Yang Lupa Lalu Shalat Dengan Tidak Menghadap Oiblat.” Apabila 
perkataan ini ada nasib baik dari sisi pandang maka betapa pantas- 


523 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah sebagaimana yang tersebut di dalam Al- 
Fath (1/504). Beliau telah mensanadkannya di dalam Kitab As-Sahwi (1228) dan 
(1229). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam At-Taghlig (2/224) dan per- 
kataannya di dalamnya: “dan beliau menghadapkan wajahnya kepada orang-orang” 
aku tidak melihat yang ada pada Al-Bukhari dengan lafazh ini, dan kami me- 
riwayatkannya di dalam Al-Muwaththa' (1/94) (95) dari jalan Abu Mush'ab dan 
selainnya dari Malik, dari Dawud bin Al-Hushain dari Abu Sufyan pelayan Ibnu 
Abi Ahmad, ia berkata, aku mendengar Abu Hurairah berkata, : 
#6 BIAN mali : de gih Aa MR PAS ya Bd U Ja 
€ Ady E BI 0 DI Jai IS B1 Jd ara MMI JNE 
" ni: tas 35 1 gkat: JB JAN He 
“Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam shalat san ba bersama kami, lalu beliau salam pada 
dua raka'at. Maka dzu al-yadain berdiri seraya berkata," Apakah shalat telah diringkas, 
wahai Rasulullah ataukah engkau lupa?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Semua itu tidak terjadi.” Maka ia berkata, "Telah terjadi sebagiannya wahai 
Rasulullah.” Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap ke pada orang-orang 
seraya bersabda, "Apakah benar yang dikatakan dzu al-yadaini?” Mereka menjawab, Ya." 
al-hadits. 
Diriwayatkan oleh Muslim, (1/403) dan An-Nasa'i di dalam Sunannya (1/182) 
dari Outaibah dari Malik. 


455 


456 Hukum? 
nya untuk diterima, betapa indahnya perkataan ini'# terlebih lagi - 
pada keadaan bodoh (tidak mengetahui), karena kebanyakan orang 
terkadang bertamu ke rumah seseorang lalu ia lupa untuk bertanya 
tentang giblat, maka apabila ia berdiri shalat, ia menghadap ke arah ia 
menghadap, terkadang salah. 


.. me ear 
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Si d3 GE sp KT ah Ga) ia 
2 IG al JI HAKI SB Ganag Lara Sa 
al LA la db di Ja GI Aa AN Lt 
SB 5 3 angii dg af ISL 3 85 at IA LS 
PEA IE gap Bing tag AG TN oa 

dp UN Ekan SE MA PIL BELA 


402. “Amr bin Maimun telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Husyaim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, ia berkata, 
Umar Radhiyallahu Anhu berkata, keinginanku sesuai dengan Rabb- 
ku pada tiga hal. Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah! Baik tentunya 
seandainya kita menjadikan sebahagian magam Ibrahim tempat shalat, 
maka turun ayat: “dan jadikanlah Magam Ibrahim itu untuk Shalat.” 
(OS. Al-Bagarah: 125) Berikutnya ayat tentang hijab, aku katakan, 
“Wahai Rasulullah! Alangkah baiknya engkau perintahkan wanita-wa- 
nitamu agar mereka mengenakan hijab, karena orang yang berbicara 
dengan mereka adalah orang baik dan orang buruk, “Maka turun ayat 
hijab. Pa-ra isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkumpul karena 


524 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: apa pendapat yang rajih (kuat) terhadap 
orang yang shalat tidak menghadap giblat karena lupa dan tidak berusaha men- 
cari? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: barangsiapa yang shalat karena lupa tidak meng- 
hadap giblat, maka ia harus mengulang, karena menghadap giblat adalah salah 
satu syarat shalat. 


Kan D 457 


cemburu kepadanya, maka aku katakan kepada mereka, “Jika nabi men- 
ceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan isteri yang lebih baik daripada kamu,” (OS. At-Tahrim: 5) Lalu 
turun ayat ini. 8 
Tbnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yah- 
ya bin Ayyub telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Humaid telah 
memberitahukan kepada saya, ia berkata, aku mendengar Anas memba- 
wakan ini. 

(Hadits 402- tercantum juga pada hadits nomor: 4483, 4790 dan 

4916). 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/505): 

Perkataannya, “Bab: Tentang Oiblat.” Yaitu bukan yang telah dise- 
butkan. Barangsiapa yang tidak berpendapat untuk mengulang terha- 
dap orang yang lupa, lalu ia shalat tidak menghadap giblat. Asal per- 
masalahan ini adalah tentang orang yang berijtihad mencari giblat 
apabila terbukti kesalahannya. Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan 
dari Said bin Al-Musayyab, Atha', Asy'biy dan selain mereka, bah- 
wasanya mereka berkata, tidak wajib mengulang. Ini pendapat pen- 
duduk Kufah. Dari Az-Zuhri, Malik dan selain mereka berdua ber- 
pendapat wajib pada waktu itu bukan setelahnya. Riwayat dari Asy- 
Syafi'i adalah mengulang apabila mutlak yakin salah." 

Pada At-Tirmidzi dari hadits Amir bin Rabi'ah yang sesuai dengan 
dua pendapat pertama, tapi ia berkata, sanadnya tidak demikian. 

Tapi yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah bukan seperti 
yang telah dikatakan oleh Al-Bukhari. Al-Bukhari berkata, terhadap 
orang yang lupa lalu shalat tidak menghadap giblat, sementara Ibnu 
Hajar menjadikannya untuk orang yang berijtihad lalu salah. 

Yang benar adalah bahwa barangsiapa yang berijtihad lalu terbukti 
salah maka shalatnya sah, berdasarkan keumuman firman Allah Ta'ala, 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
tersalah.” (OS. Al-Bagarah: 186) dan berdasarkan sabda Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam, "Sa AG SG aa sudi K5 1 “Apabila hakim 


525 Diriwayatkan oleh Muslim, (4/1865) (2399) (24) secara ringkas. 
526 Syaikh Pensyarah Rahimahullah berkata, maka pendapat ini ada tiga. 


458 Kaum? 
menghukumi lalu ia berijtihad dan terbukti ijtihadnya salah maka baginya 
satu pahala.”S7 tapi dimanakah tempat untuk berijtihad? 

Tempat untuk berijtihad adalah pada saat adanya udzur untuk 
mendapatkan sesuatu dengan informasi yang kuat. Seperti orang yang 
berada di daratan lain adalah tempat untuk berijtihad, adapun orang 
yang berada di negeri sediri maka bukan tempat berijtihad, karena me- 
mungkinkannya untuk berpetunjuk dengan bagian rumah yang paling 
tinggi, atau bertanya kepada tetangga dan sebagainya. 

Maka berdasarkan ini, barangsiapa yang berijtihad di dalam nege- 
ri tanpa darurat maka ia mengulang jika terbukti salah, karena bukan 
tempat untuk berijtihad, dan memungkinkan baginya untuk bertanya. 

Perkataan kami, tidak ada darurat. Untuk berjaga-jaga seandai- 
nya seseorang singgah ke satu rumah, dan tidak memungkinkan untuk 
bertanya kepada tetangga atau pergi ke masjid: hendaknya ia melihat 
ke bagian rumah yang paling tinggi, maka pada saat itu ia berijtihad 
dengan cara naik ke atap dan melihat tanda-tanda giblat. 

Tanda-tanda giblat yang paling besar adalah matahari dan bulan, 
dimana keduanya keluar dari arah timur dan tenggelam di sebelah 
barat, akan tetapi tidak bermanfaat dengan keduanya kecuali atas 
orang yang mengetahui arah posisi dia dimana. Apabila dia berada 
di arah utara atau selatan, maka giblatnya berada di antara timur dan 
barat. Dan apabila dia berada di timur atau barat maka giblatnya an- 
tara utara dan selatan. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berdalil bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pada dua raka'at zhuhur beliau salam, lalu meng- 
hadapkan wajahnya ke orang-orang kemudian menyempurnakan sisa- 
nya, tapi dalam pendalilan ini terdapat koreksi, karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berpaling pada saat beliau yakin bahwa shalatnya 
telah sempurna, berbeda dengan orang yang lupa dan terus dalam 
kelupaannya bahwa shalatnya tidak sempurna, maka terdapat korek- 
Si pada kiyas ini. 

Pada perkataan Umar, "Keinginanku sesuai dengan Rabb-ku pada tiga 
hal,” Merupakan dalil atas adab Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu terhadap kedudukan ar-rububiyah, karena yang sesuai dengan 
beliau adalah beberapa ayat yang turun, bukan Umar, karena yang 
mendahului adalah yang disepakati sedangkan yang menyusul adalah 


527 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (7352) dan Muslim (1716) (15) 


KITAB 
Laki 459 
yang menyepakati, tapi sebagai adab kepada Allah Ta'ala, ia berkata, 
“Keinginanku sesuai dengan Rabb-ku pada tiga hal.” 
Perkataannya Radhiyallahu Anhu, 


. - ! 8 
cekaa Gan pia Uya Leon 

Terdapat dua bacaan, #ttakhadzuu dan ittakhidzuu.'8 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, "Dan ayat tentang hijab, aku katakan, 
“Wahai Rasulullah! Seandainya engkau perintahkan wanita-wanitamu agar 
mereka mengenakan hijab, karena orang yang berbicara dengan mereka ada- 
lah orang baik dan orang buruk,” Maka turun ayat hijab. Para isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkumpul karena cemburu kepadanya, maka 
aku katakan kepada mereka: 


Jika nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu. Lalu turun ayat ini” 


Ini yang menunjukkan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu senantiasa 
mendapatkan petunjuk dalam mendapatkan kebenaran, hingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pe # e » dg 2 L.. 
PR Opi Gel — OPASA (S3 IKI 
“Jika ada di tengah-tengah kalian orang yang diberi ilham maka dia adalah 
Umar” 
Akan tetapi hal ini bukan berarti Umar terjaga dari kesalahan, se- 
bab dia pernah berbuat salah tapi dia menyadari kesalahannya, terka- 
dang salah dan tetap pada kesalahan kerena perkaranya belum jelas 


528 Terdapat di dalam Kitab As-Sab'atu fi Al-Oiraa'aat, (1/170). Dan para ulama ber- 

selisih pendapat tentang firman Allah Ta'ala: 
2m “tertua GE. AP 

| M5) Get sang Aki on AB, 
Kaitannya dengan mengkasrahkan huruf kha” dan memfathahkannya. Ibnu Katsir, 
'Ashim, Abu Amr, Hamzah dan Al-Kisaa'i membacanya | aa wattakhidzuu 
dengan mengkasrahkan huruf kha”. 
Nafi' dan Ibnu Amir membacanya, “wattakhadzuu " dengan memfathahkan huruf 
kha' sebagai khabar. 
Lihat: Tafsir Al-Ourthubi (2/111), Tafsir Ath-Thabari (1/534, 535), Al-Hujjah fi Al- 
Diraa'aat As-Sab'ah (1/87) dan Hujjak Al-Giraa'aat (1/113). 

529 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apabila status al-gur'an yang tidak ada 
seorang pun dapat mendatangkan yang seperti itu, tidak juga satu ayat, maka 
bagaimana Umar berkata tentang ayat sebelum turun ayat tersebut? 

Rahimahullah menjawab: barangkali beliau mengucapkannya dengan makna, ke- 
mudian turun ayat yang sesuai dengan makna beliau. 

530 Ditakhrij oleh Al-Bukhari (3689), dan Muslim (4/1864) (2398) (23) 


460 ML BUKMARI 2 
bagi dirinya, diantaranya adalah pada waktu perjanjian Hudaibiyah, 
beliau adalah termasuk orang yang menghalangi perjanjian hingga 
berdebat dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia pergi menemui 
Abu Bakar, dan penolakan Abu Bakar sama dengan penolakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal, Umar ber- 
diri di tengah-tengah manusia dan mengingkari kematian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, seraya berkata, “Sesungguhnya beliau cu- 
ma pingsan,” dan pasti Allah Ta'ala benar-benar akan membangkit- 
kan beliau kembali dan pasti beliau akan memotong tangan dan kaki 
kaum secara bergantian. Lalu Abu Bakar datang dengan tenang dan 
berkata kepadanya, “Tenanglah engkau.” dan beliau menenangkan- 
nya kemudian naik mimbar dan membaca firman Allah Ta'ala, "Se- 
sungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka akan mati (pula).” 
(OS. Az-Zumar: 30) dan firman-Nya: 


na 0 Ih ee 
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pat ad ie aa 73 Tai 


"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh Telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)?” (OS. Al-Imran: 144) 

Umar berkata, maka aku tahu bahwa itu adalah kebenaran dan aku 
dibuat bingung sehingga aku tidak bisa mengangkat kedua kakiku. 

Yang ketiga kalinya pada waktu memerangi orang-orang murtad, 
beliau menghalangi permasalahan ini hingga Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu berdalil, dan membuatnya puas.“ 

Begitu juga tentang pengumpulan naskah Al-Jur'an. 

Yang penting adalah bahwa Umar tidak diragukan lagi bahwa 
beliau adalah orang yang mendapatkan ilham dan selalu diberikan 
taufig kepada kebenaran, tapi bukan berarti beliau tidak pernah salah 
sama sekali. 


531 Ditaklwij oleh Al-Bukhari (2731, 2732, 2733) dan Muslim (3/1411) (1785) (94) 
532 Dikatakan: sha'iga ar-rajul sha'gatan artinya pingsan, dan tash'aagan. 
Lihat Mukhtaar Ash-Shihhah dan Lisan Al-'Arab (3 & ce) 
533 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4454) 
534 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1400) dan Muslim (20) (32) 
535 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4679) 
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403. “Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mn- 
lik bin Anas telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Pada saat orang-orang berada di 
Duba" melaksanakan shalat shubuh, tiba-tiba seseroang datang seraya 
berkata, "Sesungguhnya telah diturunkan Al-Jur'an malam ini kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau telah diperin- 
tah untuk menghadap Ka'bah, maka menghadaplah kalian ke sana. Pada 
saat itu wajah-wajah mereka menghadap Syam, lalu mereka berputar 
menghadap Ka'bah.” 
(Hadits 403- tercantum juga pada hadits nomor: 4488, 4490, 4491, 
4493, 4494, 7251) 


Syarah Hadits 


Ini merupakan dalil bahwasannya apabila tidak mengetahui 
arah giblat maka tidak perlu untuk mengulangnya, tapi ada yang 
mengatakan, bahwa penduduk Ouba" berpatokan pada hukum asal. 
Yaitu pada saat membangun mereka benar, kemudian dikabarkan 
kepada mereka bahwa hukum asal ini telah dipindah, maka mereka 
pindah menghadap Ka'bah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak 
perlu mengulang bagi orang yang tidak paham masalah giblat, ini 
perlu dikoreksi, karena sekarang arah giblat sudah tetap yaitu Ka'bah, 
berbeda dengan yang telah lalu. 


BS SAN PP Ai aa IE Ii KAL. t 


536 Syaikh 536 odkh peseyarah Rahimahullah ditanya: bukankah makna berputar adalah imam 
itu melangkahi mereka? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: Ya. Harus demikian, sehingga pertama menjadi 
shaf terakhir. 
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404. "Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah dari Al-Hakam, dari Ibrahim 
dari 'Algamah dari Abdullah, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat zhuhur lima raka'at, maka mereka berkata, "Apakah shalat 
telah ditambahkan? "Beliau bersabda, "Apakah itu? " Mereka menjawab, 
"Engkau shalat lima raka'at. "Maka beliau melipat kedua kakinya latu 
sujud dua kali sujud.”?? 


537 Diriwayatkan oleh Muslim, (572) (89) 
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405. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ismail bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, bah- 
wasannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat dahak pada gib- 
latnya, sehingga menyusahkannya dan sampai dilihat pada wajahnya. 
Maka beliau berdiri lalu menggosok dengan tangannya seraya bersabda, 
“Sesungguhnya salah seorang diantara kalian apabila berdiri pada sha- 
latnya sesungguhnya dia sedang bermunajat dengan Rabbnya - se- 
sungguhnya Rabbnya berada diantara dia dengan giblat —- maka jangan- 
lah sekali-kali salah seorang diantara kalian meludah ke arah giblat, akan 
tetapi di sebelah kirinya atau di bawah kedua kakinya. “Kemudian beliau 
mengambil ujung selendangnya lalu meludah padanya kemudian beliau 
menutup sebagian kainnya kepada sebagian lain, seraya bersabda, “Atau 
berbuat demikian." 


463 


464 Basa Gg, 
Syarah Hadits | 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, diantaranya: 

Pertama: bahwasannya tidah boleh meludah di arah giblat: kare- 
na termasuk tidak beradab kepada Allah Azza wa Jalla, oleh karena itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya salah seorang 
diantara kalian apabila berdiri pada shalatnya sesungguhnya dia sedang ber- 
munajat dengan Rabbnya. atau sesungguhnya Rabbnya berada diantara dia 
dengan giblat.” Apakah seseorang rela jika ada orang lain berdiri lalu dia 
meludah di hadapannya? 

Jawab: Tidak ada seorangpun yang rela dengan perbuatan ini, maka 
bagaimana dengan Rabb Azza wa Jalla. 

Kedua: Didalamnya terdapat perintah mengubah kemungkaran de- 
ngan tangan. Dalilnya adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam : 
menggosok ludah dengan tangannya. 


Ketiga: Menetapkan bahwa Allah Azza wa Jalla berada di arah wa- 
jah orang yang sedang shalat, berdasarkan sabda beliau, “Sesungguh- 
nya Rabbnya berada diantara dia dengan giblat.” 

Ini membuat banyak keraguan, karena zhahirnya bahwa Allah 
Ta'ala ada di satu tempat. dan sudah diketahui bahwa hal ini musta- 
hil baik secara akal maupun syari'at, oleh karena itu kita katakan, Dia 
berada di arah wajah orang yang sedang shalat dan Dia berada di atas 
langit, ini mungkin pada makhluk, dan untuk Sang Khalig (pencipta) 
lebih lagi, bagaimana mungkin hal ini mungkin terjadi pada makhluk? 

Jawab: alasan pertama, bukankah ketika manusia menghadap ke 
matahari pada saat terbit atau terbenam, posisi matahari berada di 
depannya, padahal matahari tersebut di langit? 

Jawab: Ya. Maka Allah Azza wa Jalla lebih dari itu. 


Alasan kedua, kita katakan, sesungguhnya Allah Ta'ala tidak dapat 
dianalogikan dengan makhluk-Nya, maka anggaplah bahwa makhluk 
tidak mungkin berada di tempat yang tinggi, dan dia berada dihada- 
pan manusia, maka Sang Pencipta tidak mungkin dianalogikan dengan 
makhluk. 

Asalan ketiga, bahwasannya hal ini termasuk bentuk penyerupaan, 
sedangkan kita memiliki dalil yang kuat yang memberikan faedah un- 
tuk kita akan ketinggian Dzat Allah Azza wa Jalla, dan bahwasanya: 


Getar 465 
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“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (OS: Al-Bagarah: 255). Maka 
Rabb yang kursi-Nya meliputi langit dan bumi tidak mungkin bumi 
meliputinya. 
Dengan ini pendapat orang yang mengatakan bahwa Allah Ta'ala 
Dzatnya bersama kita di setiap tempat dapat terbantahkan, wallahu 
A'lam. 
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406. “Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari Abdullah bin 
Umar, bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
ludah di dinding giblat maka beliau menggosoknya, kemudian mengha- 
dap manusia seraya bersabda, “Apabila salah seorang diantara kalian 
shalat maka janganlah meludah di depannya, karena Allah Ta'ala bera- 
da di depannya apabila ia shalat." 
(Hadits 406- tercantum juga pada hadits nomor: 753, 1213 dan 
6111) 
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407. “Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin "Ulrwah dari 
ayahnya dari Aisyah Ummu al-mukminin, bahwasannya Rasulullah 


588 Diriwayatkan oleh Muslim (547) (50) 


SYARAH SHAHIH 
466 & AL-BUKHARI 2 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ingus atau ludah atau dahak di 
dinding giblat lalu beliau menggosoknya.”8” 


Syarah Hadits 


Telah dibahas sebelumnya bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwa Allah Ta'ala berada di antara 
orang yang shalat dengan giblat, dan kami sudah menjelaskan bah- 
wa ini tidak bertentangan dengan apa yang telah tetap keterangannya 
tentang ketinggian Allah Azza wa Jalla: karena tidak ada yang serupa 
dengan Allah Ta'ala se-dikitpun pada seluruh sifat. 4 

Sebelumnya juga telah dibahas bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengarahkan kepada orang yang ingin meludah agar me- 
ludah sebelah kirinya atau di bawah kedua kakinya atau pada kainnya. 

Boleh meludah ke sebelah kiri selagi tidak menjadi makmum dan 
sebelah kirinya tidak ada orang lain: karena hal ini jelas mengganggu- 
nya. 

Adapun dibawah kedua kakinya maka tidak apa-apa. Begitu juga 
apabila mengambil ujung kain lalu meludah padanya kemudian meli- 
patnya, akan tetapi apakah cukup dengan hanya melipat atau harus 
menggosok? 

Harus menggosok, kecuali jika melipat sebagian kain kepada se- 
bagiannya membuat ludah tersebut menempel maka tidak perlu di- 
gosok. 

Dalam hal ini terdapat dalil bahwa ludah dan sejenisnya terma- 
suk kotoran yang suci, jika tidak niscaya tidak sah keterangan yang 
menukil untuk meludah di bawah kedua kakinya atau pada kainnya. 

Begitu juga dengan seluruh kotoran manusia semuanya suci, se- 
perti dahak, ludah, keringan, air yang keluar dan yang sejenisnya ke- 
cuali yang keluar dari dua lubang kemaluan, maka terbagi dua, suci 
dan najis. 

Yang suci adalah kentut dan mani. Sedangkan yang najis adalah air 
kencing, madzi dan buang air besar. 


batu 


539 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/389) (549) 
540 Telah ditakhrij sebelurnnya. 
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Ibnu Abbas berkata, jika kamu menginjak kotoran basah maka 
basuhlah, jika kering maka Jangan dibasuh.' 
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SAI un Kai #3 0G GS 
408/409. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ib- 
nu Syihab telah mengabarkan kepada kami, dari Humaid bin Ab- 


durrahman, bahwasannya Abu Hurairah dan Abu Sa'id telah mem- 
beritahukannya bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


541 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk Jazm, sebagaimana di dalam 
Al-Fath (1/509) dan diteruskan oleh Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah di dalam 
Mushannafnya (1/55), ia berkata, Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Al-A'masy dari Yahya bin Watsab, ia berkata, Ibnu Abbas di- 
tanya tentang seseorang yang keluar untuk shalat lalu ia menginjak kotoran? Ia 
menjawab: jika basah maka membasuh apa yang terkena dan jika kering maka 
tidak membahayakannya. Taghlig At-Ta'lig (2/225 dan 226). 


467 
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Sallam melihat ludah di dinding masjid, maka beliau mengambil 
batu kerikil lalu menggosoknya, seraya bersabda, “Apabila salah 
seorang diantara kalian ingin meludah maka janganlah sekali-kali 
meludah di depannya dan di sebelah kanannya. Dan hendaknya ia 
meludah di sebelah kirinya atau di bawah kedua kaki kirinya. 8 
(Hadits 408- tercantum juga pada hadits nomor: 410, 416) 
(Hadits 409- tercantum juga pada hadits nomor: 411, 414) 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Atau di bawah kedua kaki kirinya” Adalah dalil bah- 
wa bagian sebelah kiri adalah untuk kotoran, dan ini termasuk tingkah 
laku yang buruk bahwa pada sebagian manusia apabila mengeluar- 
kan air dari hidung ia memegang hidung dengan tangan kanannya 
maka kita katakan, apabila kamu mengeluarkan air dari hidung ma- 
ka peganglah hidung dengan tangan kiri. Dengan demikian apabila 
terdapat kotoran maka hendaklah dibersihkan dengan tangan kiri. 


opok 


542 Diriwayatkan oleh Muslim, (548) (52) seperti itu. 
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410/411. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari "Ugail dari Ib- 
nu Syihab dari Humaid dari Abdurrahman, bahwasannya Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id telah mengabarkannya bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ludah di dinding 
masjid, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil 
kerikil dan menggosoknya, kemudian beliau bersabda, “Apabila sa- 
lah seorang diantara kalian ingin meludah maka janganlah sekali- 
kali meludah di depannya atau di sebelah kanannya. Hendaknya ia 
meludah di sebelah kirinya atau di bawah kedua kakinya.” 
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412. Hafsh bin Umar telah Pena kepada kami, ia berkata, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Datadah telah me- 
ngabarkan kepada saya, ia berkata, aku mendengar Anas berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah salah seorang dian- 
tara kalian meludah di depannya atau sebelah kanannya akan tetapi di 
sebelah kirinya atau di bawah kakinya.” 


Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/510 - 511): 


Perkataannya, “Bab: Tidak boleh meludah di sebelah kanan pada waktu 
shalat.” Ia membawakan pada satu hadits yang sebelumnya dari jalan 
lain, dari Ibnu Syihab kemudian hadits Anas dari jalan Oatadah da- 
rinya secara ringkas dari riwayatnya dari Hafsh bin Umar, dan pada 
keduanya tidak ada pengikatan akan masalah ini dalam keadaan sha- 
lat. Permasalahan ini berhubungan dengan riwayat Adam yang akan 
datang di dalam bab berikutnya, dan di dalam hadits Abu Hurairah 
terdapat pengikatan masalah ini di dalam riwayat Hammam yang akan 
disebutkan pada tempatnya. 

Penulis kitab ini mengikuti kebiasaannya dalam menyampaikan 
sebagian jalur hadits yang dijadikan dalil sekalipun hadits yang di- 
sampaikan tidak berhubungan langsung dengan bab yang sedang di- 
bahas. Seolah-olah dia lebih cenderung pada pendapat yang menya- 
takan bahwa jika ada dua riwayat yang salah satunya bersifat umum 
maka yang diamalkan adalah riwayat yang bersifat khusus. Disamping 
itu, riwayat tersebut juga tidak menerangkan perihal di luar shalat. 

An-Nawawi telah memastikan larangan pada setiap keadaan, baik 
di dalam shalat atau di luar shalat, baik di masjid atau di luar masjid. 
Telah dinukil hal ini dari Malik,bahwasannya ia berkata, tidak apa- 
apa, yakni di luar shalat. 

Sebagai bukti larangan adalah apa yang diriwayatkan oleh Ab- 
durrazzag dan selainnya dari Ibnu Mas'ud bahwasannya ia benci me- 
ludah sebelah kanannya dan bukan pada waktu shalat. 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, aku tidak pernah meludah sebe- 
lah kananku sejak aku masuk Islam. 


Dan dari Umar bin Abdul Aziz bahwasannya ia melarang muthlak 
anaknya untuk meludah sebelah kanan. 


He AAA 411 


Sepertinya apa yang telah ia khususkan pada saat shalat adalah 
diambil dari alasan larangan yang sudah disebutkan di dalam riwayat 


Hammam dari Abu Hurairah, dimana ia berkata, "XX lag Ip S6 
“Sesungguhnya Malaikat berada di sebelah kanannya.” Ini jika kita katakan 
bahwa yang dimaksud dengan Malaikat selain Malaikat penulis dan 
penjaga, maka pada saat itu muncul pengkhususannya pada saat sha- 
lat, dan akan datang pembahasan masalah ini insya Allah. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, larangan meludah ke sebelah kanan pada 
saat shalat apabila masih memungkinkan selain ke sebelah kanan, tapi 
jika tidak maka boleh melakukan ke sebelah kanan. 


Aku katakan: tidak nampak adanya udzur bersamaan dengan 
adanya pakaian yang kenakan. Syariat telah mengarahkan untuk me- 
ludah padanya, sebagaimana yang telah lewat. 

Al-Khaththabi berkata, apabila ada seseorang di sebelah kiri maka 
janganlah meludah pada salah satu dari dua sisi, tapi meludah di 
bawah kaki atau pakaian. 

Aku katakan, dan di dalam hadits Tharig Al-Muhariy yang ada 
pada Abu Dawud terdapat sesuatu yang mengarahkan kesana, kare- 
na ia berkata padanya, “Atau sebelah kirimu apabila luang, jika tidak maka 
demikian.” Meludah di bawah kakinya lalu menggosoknya. 

Dan milik Abdurrazzag dari jalan Atha' dari Abu Hurairah seperti 
itu. 

Apabila ada sesuatu yang terhampar di bawah kaki atau yang 
semisal dengannya maka wajib menggunakan pakaian, apabila tidak 
ada pakaian misalnya maka menelannya lebih utama dari pada mela- 
kukan perbuatan yang dilarang, wallahu A'lam. 

Untuk diingat: Penulis mengambil satu hukum kaitannya dengan 
dahak dan ludah, yaitu bahwasannya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat dahak, seraya bersabda, “Janganlah sekali-kali meludah.” Maka 
menunjukkan kesamaan pada keduanya. Wallahu A'lam. 

Yang penting: termasuk adab yang baik adalah seseorang tidak 
meludah di depannya, kemudian tidak meludah ke sebelah kanannya. 
Boleh meludah ke sebelah kirinya secara mutlak, akan tetapi pada 
waktu shalat lebih ditekankan lagi: karena Allah Ta'ala berada di de- 
pannya. Apabila Allah Ta'ala berada di depan kemudian seseorang ber- 
dahak di hadapan Allah Azza wa Jalla maka ini termasuk adab yang 
buruk sekali. 


tr 
Sit S5 Pagtag Gbr DL 
Bab Meludah Sebelah Kirinya Atau Di Bawah Kaki Kirinya. 


BE Las 1 3S aa 2d Ki BAL JB BT CAS ANY 
SS PN “ Lg da Jo ua - JG JB HL 
IP 333 denah PN) LAI BR 3 Kp ana 


Pa EA DA tan 


413. “Adam berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
(atadah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik, berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya seorang mukmin apabila berada di dalam shalat maka 
sesungguhnya dia sedang bermunajat dengan Rabb-nya, maka jangan- 
lah sekali-kali meludah di hadapannya atau sebelah kanannya, tapi me- 
ludahlah sebelah kirinya atau di bawah kakinya.“ « 
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543 Diriwayatkan oleh Muslim, (551) (54) 
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414, “Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah memberitahukan 
kepada kami, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Sa'id, bah- 
wasannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat dahak di giblat 
masjid, maka beliau menggosoknya dengan kerikil, kemudian beliau me- 
larang seseorang meludah di depannya atau sebelah kanannya, akan te- 
tapi meludah sebelah kirinya atau di bawah kaki kirinya. 


Dari Az-Zuhri, ia mendengar Humaid, dari Abu Sa'id seperti itu. 


yna 


544 Diriwayatkan oleh Muslim, (548) (52) 

545 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fatk (1/511): Penulis ingin menjelaskan bahwa- 
sannya Sufyan satu kali meriwayatkannya dengan 'an'anah dan pada kali lain 
menekankan dengan mendengar Az-Zuhri dari Humaid. Sebagian pensyarah 
meragukan tentang dalihnya bahwa perkataannya, “Dari Az-Zuhri” adalah Mu- 
'allag, tapi ia adalah maushul. 
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Bab Kaffarah Meludah Di Masjid 


SI Lian B8 Gis IE ab Gi IBI El to 
sa 3 drg alay den Ja sa 2 1G MU G3 
133 WS dbs : 


415. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jatadah telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Anas bin Malik, ia berkata, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meludah di masjid adalah 
satu kesalahan dan kaffarahnya adalah menimbunnya. 54 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Meludah di masjid adalah 
satu kesalahan.” menunjukkan haram perbuatan tersebut. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kaffarahnya adalah me- 
nimbunnya.” Artinya bahwa seseorang apabila meludah di masjid 
maka ia harus menimbunnya, hal ini sebagai penebus dari kesalahan- 
nya. Yang demikian apabila menimbun itu dapat menghilangkan- 
nya, adapun jika tidak dapat menghilangkannya maka tidak ada fae- 
dah menimbunnya, sebagaimana jika apabila tanahnya berkerikil, 
dan dahaknya besar maka ini tidak dapat menghilangkannya, dan 
pada saat itu jalan terakhirnya adalah harus mengangkat (membuang) 
nya. 


546 Diriwayatkan oleh Muslim, (552) (55) 


474 


HE ALAT 475 


Sebagian ulama telah menyangka bahwa boleh meludah di mas- 
jid.s7 Mereka beralasan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ber-sabda, “Kaffarahnya adalah menimbunnya.” 

Kita katakan ini dalil atas kalian, dan bukan dalil milik kalian, 
karena sabda beliau, “Kaffarahnya . ..” menunjukkan bahwa perbuatan 
itu adalah maksiat butuh kepada kaffarah, jika tidak pasti kami akan 
berkata, bahwa setiap dosa yang memiliki kaffarah tidak termasuk 
haram, perkataan ini tidak dikatakan oleh seorang pun. 

Sebagai contoh adalah masalah zhihar adalah haram hukumnya, 
padanya ada kaffarah. 

Begitu juga melanggar sumpah haram hukumnya, bersamaan de- 
ngan itu ada kaffarahnya, maka tidak bisa dielakkan. 


tek 


547 Lihat Ikmal Al-Mw'allim, milik Al-Gadhi Iyadh (2/486 dan 487), Syarah Muslim, milik 
An-Nawawi (3/46, 47) dan Al-Fath, milik Ibnu Hajar (1/511) 
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Bab Menimbun Dahak di Masjid 
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416. “Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar dari 
Hammam bahwasannya ia mendengar Abu Hurairah dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apabila salah seorang di antara ka- 
lian berdiri untuk shalat maka janganlah meludah di depannya, karena 
dia sedang bermunajat kepada Allah selama di berada di dalam shalat- 
nya, tidak boleh juga di sebelah kanannya karena di sebelah kanannya 


ada Malaikat. Hendaknya ia meludah sebelah kirinya atau di bawah ka- 
kinya lalu menimbunnya.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hendaknya ia meludah 
sebelah kirinya.” Jika dikatakan, sesungguhnya di sebelah kirinya juga 
ada Malaikat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 

BL no 
La JW onde 
“Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.” (OS. 
Oaaf: 17). 


476 


Hear 477 

Jawabnya adalah memang harus demikian. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/513): 

Perkataannya, “Karena di sebelah kanannya ada Malaikat.” Telah di- 
jelaskan sebelumnya bahwa zhahirnya adalah mengkhususkannya pa- 
da saat shalat. Jika kita katakan bahwa yang dimaksud dengan Malai- 
kat adalah Malaikat Penulis maka pengkhususannya menjadi rancu 
dengan adanya larangan, padahal di sebelah kirinya pun ada Malaikat 
lain. Maka dijawab dengan kemungkinan bahwa di sebelah kanannya 
adalah Malaikat kanan, untuk menghormati dan memuliakannya. 

Begitulah yang dikatakan oleh sekelompok ulama terdahulu, tidak 
ada yang tersembunyi apa yang ada padanya. 

Sebagian ulama sekarang menjawab bahwa shalat adalah induk 
kebaikan-kebaikan badan, maka tidak ada celah masuk untuk penulis 
kejelekan dalam shalat tersebut. Sebagai saksinya adalah apa yang te- 
lah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Hadits Hudzaifah seca- 
ra mauguf di dalam hadits ini, ia berkata, "215 aah IP SB tai PN) 
SELAI “Tidak boleh juga di sebelah kanannya, karena di sebelah kemana 
terdapat malaikat penulis kebaikan.” 

Di dalam Ath-Thabrani dari hadits Abi Umamah, di dalam hadits 
ini disebutkan, Ppt PSP) Tai kita Cp AA) Si SI G3 hk K5 “Sesung- 
guhnya ia sedang berdiri di hadapan Allah, Malaikat-Nya berada di sebelah 
kanannya sedangkan garinnya berada di sebelah kirinya.“ selesai. 

Maka meludah pada saat itu akan menimpa garin, dan dia adalah 
setan. Barangkali malaikat sebelah kiri pada saat itu berada di tem- 
pat yang tidak terkena kepadanya sedikitpun atau pada saat shalat ia 
berpindah ke sebelah kanan. Wallahu A'lam. 

Kesimpulannya: permisalan seperti permasalahan-permasalahan 
ini, jalan yang selamatnya adalah kita mengatakan sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak me- 
nerangkan sebabnya. Maka kita katakan sesungguhnya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di sebelah kanannya ada 
Malaikat.” Beliau diam dari sebelah kiri, maka kita juga ikut diam. 


pk 
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Bab Apabila Terburu-buru Ingin Meludah, Maka Hendaknya 
Mengambil Ujung Pakaiannya. 
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417. “Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Anas, bahwasannya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melihat dahak pada giblat, maka beliau menggosok 
dengan tangannya, dan terlihat pada diri beliau ketidak sukaannya dan 
penekanan beliau kepadanya, seraya bersabda, “Sesungguhnya apabila 
salah seorang diantara kalian berdiri dalam shalatnya maka dia sedang 
bermunajat dengan Rabbnya atau Rabb berada diantara dia dengan gib- 
lat, maka janganlah sekali-kali kalian meludah pada giblatnya, akan te- 
tapi di sebelah kirinya atau di bawah kakinya. “Kemudian beliau mengam- 
bil ujung selendangnya lalu meludah padanya kemudian beliau melipat 
sebagiannya kepada sebagian lain, seraya bersabda,” Atau melakukan 
demikian. "8 


548 Diriwayatkan oleh Muslim (550) (53) seperti itu 
478 
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Bab Nasehat Imam Kepada Manusia Tentang Menyempurnakan 
Shalat Dan Menyebutkan Oiblat 
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418. “Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abi Az-Zinad, dari Al- 
A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bersabda, "Apakah kalian melihat giblatku di sini?” Demi 
Allah, tidak tersembunyi atas khusu' dan ruku' kalian, sesungguhnya 


aku melihat kalian dari belakang punggungku, "8 
(Hadits 418- tercantum juga pada hadits nomor: 741) 
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549 Diriwayatkan oleh Muslim, (424) (109) 
479 


SYARAH SHAHIH 
480 | H& AL-BUKHARI 2 


419. Yahya bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fulaih 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hilal bin Ali dari 
Anas bin Malik, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
satu shalat dengan kami, kemudian beliau naik mimbar, lalu dalam shalat 
atau pada saat ruku' beliau bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar 
melihat kalian dari belakangku sebagaimana aku melihat kalian.” 


(Hadits 419- tercantum juga pada hadits nomor: 742, 6644). 


xx 
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Bab Apakah Boleh Dinamakan Masjid Bani Fulan 
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420. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin 
Umar, bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lomba 
berkuda yang telah dikuruskan dari Al-Hafyaa“8 dan jauhnya hingga 
Tsaniyatul wada'. Dan beliau lomba berkuda yang belum dikuruskan 
dari Ats-Tsaniyah hingga masjid Bani Zuraig. Dan Abdullah bin Umar 
adalah orang yang menjuarai perlombaan tersebut.”51 


(Hadits 420- tercantum juga pada hadits nomor: 2868, 2869, 2870, 
7336). 


550 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (6/71): Al-Hafyaa” adalah nama 
tempat di luar Madinah. 
Lihat Mu'jam Ma Ista'jama, (1/458). 

551 Diriwayatkan oleh Muslim, (1870) dan (95) 


481 


482 Sri 
Syariah Hadits 


Bukti (boleh menamakan masjid dengan nama masjid Bani Fulan) 
adalah perkataannya, “Masjid Bani Zuraig.” Penamaan masjid adalah 
termasuk perkara-perkara yang dituntut, karena penamaan ini lebih 
mendekatkan kepada petunjuk kepadanya, akan tetapi dengan apa kita 
menamakannya? 

Kita menamakannya dengan nama yang sesuai, boleh dengan 
nama daerah, nama salah seorang imam, seperti masjid Al-Imam Ah- 
mad, atau nama suku atau nama-nama lain, yang penting dijadikan 
tanda yang dikenal dengannya. : 


ra 
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Bab Pembagian Dan Menggantungkan Tandan Anggur di Masjid. 
Abu Abdiliah berkata, al-ginwu adalah al-'idzgu (tandan 


anggur), bentuk mutsannanya ginwaani, dan bentuk jamaknya 
ginwaanun - seperti halnya kata shinwun - shinwaanun. 
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421. Ibrahim —Ibnu Thahman- berkata, dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari 
Anas Radhiyallahu Ta'ala Anhu, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dibawakan harta benda dari Bahrain, maka beliau bersabda, 
“Sebarkanlah di dalam masjid. “Ini adalah harta paling banyak yang 
dibawakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shalat dan tidak 
menoleh kepadanya, tatkala sudah selesai shalat beliau datang dan duduk 
di sana. Tidaklah beliau melihat seseorang melainkan memberinya. 
Tiba-tiba Al-Abbas mendatanginya seraya berkata, "Wahai Rasulullah! 
Berilah aku, sesungguhnya aku telah menjadikan diriku dan ' Agil sebagai 
tebusan. "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
padanya, "Ambillah. "Lalu ia memasukkan pada pakaiannya kemu- 
dian pergi mengangkatnya tapi tidak mampu. Ia berkata, "Wahai Ra- 
sulullah! Perintahkanlah salah seorang dari mereka agar mengangkat- 
kannya kepadaku. "Beliau bersabda, “Tidak. Angkatlah olehmu.” Maka 
dia berkata: tidak, lalu dia menebarkannya dan mulai mengangkat- 
nya lalu berkata: wahai Ralullah perintahkanlah sebagian mereka un- 
tuk menggangkatnya kepadaku, Rasulullah berkata “Tidak, Angkat- 
lah olehmu”. Maka dia berkata: Tidak, maka dia menebarkannya dan 
membawanya lalu meletakkannya ke atas pundaknya, kemudian pergi 
sedangkan pandangan Rasulullah tetap mengarah kepadanya hingga 
orang tersebut tidak lagi kelihatan oleh kami karena beliau kagum akan 
semangatnya dan Rasulullah tidaklah beranjak berdiri kecuali tidak ada 
satu dirhampun yang tersisa di sana. 


(Hadits 421- tercantum juga pada hadits nomor: 3049, 3165). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil untuk pendapat yang dipegang 
oleh penulis, atau untuk yang ia jelaskan dengannya, yaitu pembagian 
di masjid, dan ia tidak menyebutkan menggantungkan tandan anggur, 
akan tetapi disebutkannya pada tempat lain. 


Giaa D 485 


Padanya juga terdapat dalil dibolehkannya perkataan seorang 
imam, “Ambillah sekehendakmu untuk setiap orang.” 


Juga terdapat dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meno- 
lak apa yang bukan menjadi haknya meskipun dia termasuk orang 
yang paling dekat dengan beliau. Karena Al-Abbas meminta beliau 
untuk menyuruh seseorang membantunya, beliau menolak. Lalu dia 
meminta beliau agar dia dirinya sendiri dibolehkan membantu beliau, 
tapi beliau menolaknya. Begitulah wajib atas manusia untuk lebih me- 
ngedepankan perasaan atas syari'at dan akal, kerena perasaan tidak 
bisa dijaga, betapa banyaknya orang berperasaan terhadap sesuatu 
kemudian dia kembali, akan tetapi syari'at dan akal adalah pondasi 
kuat, tidak ada kekeliruan dan kepalsuan.”? 


Ibnu Hajar Rahimahullak berkata di dalam Al-Fath (1/516): 

Perkataannya, "Bab Pembagian.” Artinya dibolehkannya. Al-Ginwu 
pada asalnya ditafsirkan al-'idzgu yaitu tandan anggur. 

Perkataannya, “Al-ltsnaan ginwaan” dibaca ginwaani. 


Perkataannya, “Seperti shinwin shinwaanin.” Membiarkan tidak 
menggunakan huruf yang ketiga karena sudah cukup kenampakkan- 
nya. 

Perkataannya, "Dan Ibrahim berkata.” Yakni Ibnu Thahmaan. Begi- 
tulah yang terdapat di dalam riwayat kami, ini benar. Dan tidak digu- 
nakan pada selainnya. Al-Isma'iliy berkata: Al-Bukhari menyebutkan- 
nya dari Ibrahim dan dia adalah Ibnu Thahmaan - dari apa yang aku 
kira - tanpa ada sanad) yakni secara mu'allag. Aku katakan: Abu Nu- 
'aim telah meneruskannya di dalam Mustakhrijnya dan Al-Hakim di 
dalam Mustadrak dari jalan Ahmad bin Hafsh. 


Perkataannya, "Abdul Aziz bin Shuhaib.” Begitulah dalam riwayat 
kami dan pada selainnya: dari Abdul Aziz tidak dinisbatkan. Al- 
Muzani berkata di dalam Al-Athraf dikatakan: bahwa dia adalah Ab- 
dul Aziz bin Rufai', dan tidak ada apa-apa, sementara Al-Bukhari 
tidak menyebutkan di dalam bab ini satu hadits pun kaitannya de- 


552 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: kenapa Al-Abbas tidak mengambil se- 
suatu yang ia mampu untuk membawanya, kemudian kembali dan mengambil 
untuk yang kedua kalinya, sebagai ganti dari mengambil bawaannya yang berat 
iri? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: yang jelas bahwa beliau Shallallahu alaihi wa Sallam 
tidak akan mengulang pengambilan, karena seandainya di buka pintu pengu- 
langan niscaya satu orang akan mengambil harta seluruhnya. 


SYARAH SHAHIH 
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ngan menggantungkan tandan anggur. Ibnu Baththal berkata, ia 
melalaikannya. Ibnu At-Tin berkata, dilupakannya. Permasalahannya 
tidak seperti yang mereka berdua katakan, tapi mengambilnya dari 
pembolehan meletakkan harta di masjid, dengan kesamaan makna 
bahwa kedua-duanya diletakkan untuk diambil oleh orang yang 
membutuhkan. 


Mengisyaratkan demikian dengan apa yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i dari hadits Auf bin Malik Al-Asyja'i, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar sambil tangannya memegang tong- 
kat, lalu seseorang telah menggantungkan satu tanda kurma jelek pada 
tongkatnya. Maka mulailah dia mencela tandan tersebut seraya ber- 
kata, “Seandainya pemilik shadagah ini menghendaki, niscaya ia akan bersha- 
dagah dengan barang paling baik dari pada ini.”. Ini tidak ada pada sya- 
ratnya, meskipun sanadnya kuat, maka bagaimana dikatakan, bahwa 
dia telah melalaikannya. 

Di dalam bab ini juga terdapat satu hadits lain yang telah ditakhrij 
oleh Tsabit di dalam Ad-Dala'il dengan lafazh, bahwasannya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk setiap kebun mele- 
takkan satu tandan di masjid, yakni untuk orang-orang miskin. 

Di dalam satu riwayat miliknya, adalah Mu'adz bin Jabal berada di 
kebunnya atau atas pembagiannya. 
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Hasil 


422. "Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, 
bahwasannya ia mendengar Anas, ia berkata, aku mendapatkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di masjid bersama orang-orang, 
maka aku berdiri. Beliau bersabda kepadaku,” Apakah Abu Thalhah 
mengutusmu? Aku jawab: Ya. Beliau bersabda, “Untuk (diundang) ma- 
kan?” Aku Jawab: Ya. Beliau bersabda kepada orang yang sedang ber- 
samanya, “Berdirilah mari kita kesana. “Beliau berangkat dan aku ber- 
jalan di antara mereka. "4 . 


553 Syaikh (pensyarah) Rahimahullah berkata: di dalam satu naskah disebutkan : Fiiki. 


554 Diriwayatkan oleh Muslim, (2040) (142). 


Syaikh Rahimahullah telah ditanya: di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda kepada para shahabat, “Berdirilah.” sedangkan Abu 
Thalhah mengundang cuma hanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saja, apakah 
ini boleh untuk setiap orang atau itu hanya khusus untuk Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? 


487 
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(Hadits 422- tercantum juga pada hadits nomor: 3578, 5381, 5450 
dan 6688). 


La GA 
minta izin kepada shahihul bait (tuan rumah), dengan mengatakan, saya dan 
orang bersama saya. Adapun apabila orang yang mengundang sudah mengeta- 
hui sebelumnya, sebagaimana di dalam hadits ini, maka tidak ada masalah. 
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Bab Keputusan Perkara Dan Li'an Di Masjid Di Hadiri Oleh Laki- 
Laki Dan Perempuan. 
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Anti lp mn 
423. “Yahya bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepada saya, dari Sahl bin Sa'ad, bahwasannya seorang laki-laki ber- 
kata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau jika melihat 
seorang laki-laki sedang bersama seorang perempuan, apakah ia akan 
membunuhnya? "Maka mereka berdua saling meminta laknat di masjid 
dan aku menyaksikannya.” 
(Hadits 423- tercantum juga pada hadits nomor: 4745, 4746, 5259, 
5308, 5309, 6854, 7162, 7166, dan 7304). 


Syarah Hadits 


Adapun putusan perkara di masjid sudah jelas. Yang dimaksud 
adalah seorang hakim duduk di masjid lalu memberikan keputusan di 
hadapan manusia, ini dilakukan sebelumnya. 


Adapun al-lfan, yaitu saling meminta laknat antara suami 
dan isterinya. Sebabnya adalah seorang suami menuduh isterinya 
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s0 Man 

Adapun al-l#an, yaitu saling meminta laknat antara suami 
dan isterinya. Sebabnya adalah seorang suami menuduh isterinya 
berzina. Apabila melakukan demikian (li'an) maka jika si perempuan 
mengakuinya maka sudah pasti ada hukuman atasnya, tapi jika si 
perempuan mengingkarinya, maka kami katakan kepadanya (suami): 
mendatangkan bukti, cambukkan di punggung atau li'an. 

Apabila tidak mendapatkan bukti maka mereka berdua saling 
meminta laknat, maka gugur hukuman. Al-la''an adalah seseorang me- 
ngatakan: aku bersaksi kepada Allah, sungguh isteriku ini telah berzi- 
na atau dengan menyebut namanya sebanyak empat kali, dan pada kali 
kelima mengatakan: bahwasanya laknat Allah atas diriku jika terma- 
suk orang-orang yang berdusta. 

Lalu sang isteri menjawab dengan mengatakan, aku bersaksi ke- 
pada Allah, suamiku sungguh telah berdusta dari apa yang ia tuduh- 
kan kepadaku sebanyak empat kali, dan pada kali yang kelima me- 
ngatakan, bahwasanya kemurkaan Allah atasnya jika dia (suami) ter- 
masuk orang yang jujur. 

Apabila sudah selesai al-!'an, maka sudah terjadi perpisahan an- 
tara keduanya selamanya. Oleh karena itu para ulama Rahimahu- 
mullah menyebutkan tentang hal-hal yang diharamkan dari nikah se- 
lamanya adalah al-mula'inah (perempuan yang meminta laknat) ter- 
hadap al-mula'in (laki-laki yang minta laknat).” 


555 Lihat Al-Inshaf, (8/121), Al-Mubdi (7/62) dan Al-Furu' (5/149). 
Syaikh pensyarah Rahimahullah telah ditanya: di dalam hadits ini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menyebutkan jawaban atas pertanyaan seseorang: apakah ia 
boleh mernbunuhnya? Apa jawabannya? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: hadits ini adalah hadits ringkas. Al-Bukhari te- 
lah menyebutkan darinya satu saksi saja. Jawaban tentang pertanyaan tersebut 
adalah dari sisi hukum syari'i, dikatakan, apabila ia mendapatkan seorang laki- 
laki bersama isterinya sedang menggaulinya - wal 'iyadzu billah — tidak bersama 
isterinya, maka dia boleh membunuhnya. | 
Adapun jika dia melihat seorang laki-laki bersama isterinya tanpa sedang 
menggauli, maka dia tidak berhak membunuhnya, tapi mengambil haknya, dan 
menjaga isterinya dan bersemangat untuk menjauhkan diri dari syubhat. 
Rahimahullah juga ditanya: seandainya permasalahannya sebaliknya, artinya: jika 
seorang perempuan menuduh suaminya berzina, apakah dibolehkan li'an? Atau 
tidak? 
Rahimahullah menjawab: tidak. Ini tidak ada hukuman selain had. Bisa jadi me- 
negakkan bukti, yaitu empat orang laki-laki sebagai saksi bahwa laki-laki ini 
telah berzina, atau perempuan tersebut dihukum. Perbedaannya jelas, karena se- 
orang wanita menuduh suaminya berzina adalah rendah atasnya, adapun laki- 
laki tidak: karena apabila seorang laki-laki menuduh isterinya berzina maka ia 
telah mengotori ranjangnya, dan anak-anaknya menjadi ragu penisbatannya pa- 
da mereka. Oleh karena itu al-li'an adalah khusus untuk suami yang menuduh 
isterinya berzina, bukan perempuan yang menuduh suaminya. 
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424. "Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Mahmud bin Ar-Rabi', dari 'Itban bin Malik, bahwasannya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi rumahnya seraya bersabda, 
“Dimanakah tempat yang kamu sukai agar aku shalat untukmu di ru- 
mahmu? “Ia berkata, lalu aku memberinya isyarat pada satu tempat. 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam takbir dan kami membentuk shaf 


dibelakangnya, kemudian beliau shalat dua raka'at.”'s6 


(Hadits 424- tercantum juga pada hadits nomor: 425, 667, 686, 838, 


840, 1186, 4009, 4010, 4501, 6423 dan 6938). 


556 Diriwayatkan oleh Muslim Rahimahullah (1/455) (33) (263), secara panjang lebar. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya di dalam penjelasan, “Dimanapun yang ia kehendaki 
atau dimana pun yang diperintahkan.” bukan “au” disini untuk pilihan 
tapi untuk menunjukkan macam, artinya, apabila diperintahkan untuk 
shalat pada satu tempat maka ia shalat di tempat tersebut, jika tidak 
maka shalat dimana pun yang ia kehendaki. 

Perkataannya, "Tidak bertajassus.” Makna tajassus adalah masuk ke 
kamar ini dan kamar ini, dan mengatakan, dimana tempat yang kamu 
inginkan untuk aku shalat? Tetapi berdiri diizinkan untuknya, sehing- 
ga dikatakan, shalatlah di sini. 

Jika belum diizinkan pada tempat tertentu maka shalatlah dimana 
pun tempat yang ia inginkan, tapi tidak bertajassus, dengan memasuki 
seluruh kamar: karena manusia tidak akan rela rumah-rumah mereka 
berada di depan mata-mata manusia, akan datang kisahnya panjang 
di dalam hadits setelah hadits ini. 


P teu 
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Al-Barra' bin “Azib shalat di masjidnya di dalam rumahnya 
dengan berjama'ah?'! 
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557 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/519): atsar ini dibawakan oleh Ibnu Abi 
Syaibah, maknanya ada dalam kisah. 
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425. “Sa'id bin 'Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
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telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ugail telah memberita- 
hukan kepada saya, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Mahmud bin Ar-Rabi' 
An-Anshari telah mengabarkan kepada saya, bahwasannya “Itban bin 
Malik - dan dia termasuk salah seorang shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang ikut perang badar dari kalangan Anshar — bahwa- 
sanya ia mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sembari 
berkata, “Wahai Rasulullah! Aku telah mengingkari penglihatanku se- 
mentara aku shalat untuk kaumku, apabila hujan membanjiri lembah 
yang berada di antara aku dengan mereka maka aku tidak mampu untuk 
datang ke masjid mereka untuk shalat bersama mereka. Aku sangat 
menyukai wahai Rasulullah seandainya engkau mendatangiku lalu sha- 
lat di rumahku kemudian aku menjadikan satu tempat untuk shalat, 
ia berkata, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
padanya. “Akan aku lakukan insya Allah."”8 Itban berkata, Rasulullah 


Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: bagaimana penggabungan antara hadits 
yang ada bersama kita ini dengan hadits lain dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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Shaliallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar berangkat pada saat 
menjelang siang, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta 
izin dan aku mengizinkannya, beliau tidak duduk hingga masuk ru- 
mah, kemudian beliau bersabda, “Dimana tempat yang kamu sukai 
untuk aku shalat di rumahmu? “Ia berkata, lalu aku mengisyaratkan ke 
sudut rumah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri lalu 
takbir, kami pun berdiri dan membentuk shaf, beliau shalat dua raka'at 
kemudian salam. Ia berkata, dan kami menahan beliau dengan makanan 
yang kami sengaja buat untuk beliau. Ia berkata, dan beberapa orang 
dari penghuni rumah kembali yang jumlahnya ada beberapa orang lalu 
mereka berkumpul. Satu orang di antara mereka berkata, dimana Malik 
bin Ad-Dukhaisy atau Ibnu Ad-Dukhsy? Sebagian mereka menjawab, 
"Dia orang munafig, yang tidak disukai Allah dan Rasul-Nya. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan kamu 
katakan demikian, tidakkah kamu lihat bahwa dia telah mengucapkan 
Laa Ilaaha illa Allah yang diinginkan hanyalah wajah Allah? "Ia berkata, 
Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Ia berkata, sesungguhnya ka- 
mi melihat wajah dan nasehatnya kepada orang-orang munafig, seraya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya 
Allah mengharamkan atas neraka bagi orang yang mengucapkan Laa 
Tlaaha illa Allah, ia mengharap dengan itu wajah Allah.” 559 

Ibnu Syihab berkata, kemudian aku bertanya kepada Al-Hushain bin 
Muhammad Al-Anshari — dia adalah salah seorang dari Bani Salim dan 
terletak di pusat lembah mereka — dari hadits Mahmud bin Ar-Rabi' Al- 
Anshkari lalu ia membenarkannya.8 


— 
wa Sallam tidak memberikan dispensasi kepada laki-laki buta untuk shalat di 
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rumahnya, padahal ia sudah mengadu kepada beliau dari binatang berbisa dan 
binatang buas yang ada di Madinah? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: penggabungannya adalah kita mengambil yang 
paling mudah, juga kisah 'Itban tidak mungkin berlepas diri dan menghindar 
darinya secara muthlak, karena lembah apabila terjadi banjir - sebagaimana yang 
dikabarkan oleh 'Itban - sesungguhnya tidak mungkin orang-orang masuk ke 
dalamnya, berbeda dengan binatang berbisa dan binatang buas, manusia bisa 
berlepas diri dan menghindari darinya. 

Diriwayatkan oleh Muslim, (1/455, 456) (33) (263) 

Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/522): perkataannya, “Ibnu Syihab berkata.” 
artinya dengan sanad yang lalu, diragukan orang yang mengatakan bahwa ha- 
ditsnya mu'aliag. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Aku telah mengingkari penglihatanku” Artinya le- 
mah penglihatannya atau buta. 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, "Aku shalat untuk kaumku,” Yak- 
ni shalat dengan mereka. 


Perkataannya, “Apabila turun hujan.” Yakni aku mendapatkan hu- 
. jan, "Kaana” disini adalah kalimat taamah. 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, “Membanjiri lembah yang berada di 
antara aku dengan mereka maka aku tidak mampu untuk datang ke masjid 
mereka untuk shalat bersama mereka.” Ini adalah udzur syar'i, Apabila 
. lembah menghalangi kamu dengan masjid dan kamu tidak mampu 
untuk menyeberanginya, maka kamu diberi udzur untuk meningsak 
kan shalat berjama'ah. 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, “Aku sangat menyukai wahai Rasu- 
lullah seandainya engkau mendatangiku lalu shalat di rumahku kemudian aku 
menjadikan satu tempat untuk shalat,” Mushalla dibaca dengan nashab. 


Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/520): 


Perkataannya, "las " (fatushalli) dengan mensukunkan huruf ya”, 
boleh juga nashab: karena terdapat huruf fa setelah kalimat at-tamanni 
(berandai-andai) Begitu juga dengan perkataannya, “idr dengan 
rafa dan boleh juga dengan nashab. 

Akan tetapi hal ini jauh, walau bagaimana pun yang nampak pada 
diriku adalah bahwa rafa” (fa attakhidzuhu) lebih kuat, maka perkataan- 
nya menjadi "Fatushalli” dinisbatkan kepada “Ta'tiini” sehingga mak- 
nanya: aku sangat menyukai kalau engkau datang kepadaku, dan eng- 
kau shalat. Inilah yang nampak maknanya. Meskipun mungkin juga 
dengan nashab (fa attakhidzahu) berdasarkan arahan yang diarahkan 
oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, “Fa attakhidzuhu mushalla” arti- 
nya aku jadikan tempat untuk shalat padanya. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, diantaranya: 

Pertama: bahwa orang yang ikut perang badar memiliki marta- 
bat yang tinggi, berdasarkan perkataannya, "Termasuk orang yang ikut 
perang badar dari kalangan Anshar.” Yang demikian ini karena hari pe- 
rang badar adalah hari besar, Allah Ta'ala menolong kaum muslimin, 
dan menguatkan kaum mukminin, serta Allah Ta'ala menamakannya 
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dengan hari al-furgan (pembeda), beliau bersabda kepada ahli badar, 
"ISI Bpk 8 (Eh LA JKS “Berbuatlah terserah kalian sesungguhnya Aku 
telah mengampuni kalian.” 

Oleh karena itu para ulama mengkatagorikan yang termasuk ke- 
istimewaan budi pekerti seseorang adalah menjadi orang yang terma- 
suk ahli badar, ini hak. 

Kedua: di dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkan menjadikan 
tempat mushalla di rumah. Ini diambil dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Akan aku lakukan insya Allah.” Apakah mushalla ini memiliki 
ketetapan hukum-hukum masjid? 

Yang nampak adalah, tidak. Oleh karena itu, seandainya seseorang 
menjual rumah yang terdapat mushallanya niscaya jual belinya benar. 

Yang semisal dengan itu sekarang adalah mushalla-mushalla yang 
ada di kantor-kantor pemerintahan atau sekolah-sekolah, sesungguh- 
nya tidak dikatagorikan masjid, tapi tetap dinamakan mushalla.? 

Ketiga: di dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa manusia apa- 
bila ingin berbicara untuk melakukan suatu pekerjaan yang akan da- 
tang hendaknya ia mengucapkan insya Allah. Permasalahan ini me- 
miliki dua alasan arahan: 

Arahan pertama: mengabarkan dari apa yang ada di dalam hatinya 
berupa kemauan yang kuat. 

Arahan kedua: mengabarkan bahwa akan terjadi satu perbuatan 
tersebut. 

Adapun arahan pertama, maka tidak butuh mengucapkan insya 
Allah: karena ia berbicara tentang perkara yang akan datang. 

Adapun arahan kedua, harus mengucapkan insya Allah, karena ia 
berbicara tentang perkara yang akan datang, ia tidak tahu apakah akan 
terjadi atau tidak? 

Oleh karena itu ketika orang-orang musyrik bertanya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dzul Oarnain, dan ten- 


561 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3007) dan tercantum juga pada hadits nomor: 3081, 
3983, 4274, 4890, 6259, 6939) Muslim (2494) (161) 

562 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apakah shalat di mushalla mencukupi 
dari pergi ke masjid? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: Tidak. Belum mencukupi kecuali karena ada 
udzur. 
Untuk tambahan dari rincian penjelasan bisa dilihat: Asy-Syarhu Al-Mumti' (4/207- 
211). 
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tang Ashhab Al-Kahfi serta tentang ruh, beliau berkata, “Akan aku 
beritahukan besok.” dan beliau tidak mengucapkan insya Allah. Kemu- 
dian wahyu terputus hingga lima belas hari tidak turun, kemudian 
Allah menurunkan ceritanya. Lalu Allah Azza wa Jalla berfirman: 


Ka 2 Xx 

HET NY ya LA Untan itna 

2 as AYI Ka) IE US Job Ss IA, 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: “Sesungguhnya 


Aku akan mengerjakan Ini besok pagi, Kecuali (dengan menyebut): “Insya 
” (OS. Al-Kahfi: 23-24)8 


Kesimpulannya sekarang: apabila mengucapkan sesuatu sebagai 
kabar atas apa yang ada di dalam hatinya maka hal itu tidak dibutuh- 
kan untuk mengucapkan insya Allah: karena ia mengabarkan akan se- 
suatu yang nyata, dan apabila ingin mengerjakannya atau ingin benar- 
benar terjadi maka harus mengucapkan insya Allah: karena ia tidak 
tahu apa yang akan terjadi padanya. 

Keempat: di dalam hadits ini juga terdapat beberapa faedah: yaitu 
tentang keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bahwasannya ham- 
pir beliau tidak berpisah dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sam- 
pai dalam permasalahan yang mudah. 


Kelima: termasuk faedah juga adalah bahwasannya sepantasnya 
manusia dalam segala urusannya untuk memulainya di awal siang 
(pagi) agar waktu yang ada di depannya luas, oleh karena itu diriwa- 
yatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasannya beliau 
bersabda, “Lx, Pa SA 5 N sah “Ya Allah, berikanlah barakah untuk 
umatku di pagi harinya.” 


Dalilnya adalah dari hadits ini, yaitu perkataannya, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar berangkat pada saat menjelang 
siang. " 

Keenam: termasuk faedah dari hadits ini adalah wajib atau di- 
syariatkan meminta izin kepada orang yang di dalam, berdasarkan 
perkataannya, “Lalu beliau meminta izin maka aku mengizinkannya.” 


563 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsirnya (15/155) Abu Nu'aim di dalam 
Ad-Dala'i! (15/216, 217). Lihat As-Sirah An-Nabawiyah milik Ibnu Hisyam (1/265, 
266) dan Tafsir Surah Al-Kahfi milik Syaikh Pensyarah (hal: 44-47) 

564 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad (1/154) (1323), Abu Dawud (2606), 
Ibnu Majah (2236), At-Tirmidzi (1212). 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam Ta'lig Sunan Abi Dawud dan Ibnu 
Majah: shahih. 
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Ketujuh: sepantasnya bagi manusia untuk memulai sesuatu dengan 
tujuan yang ia datang untuk tujuan tersebut sebelum melakukan hal 
yang lainnya, oleh karena itu beliau bersabda kepadanya, "Dimana 
tempat yang kamu sukai untuk aku shalat di rumahmu?” Ia menjawab, "Kami 
punya sedikit makanan wahai Rasulullah.” Akan tetapi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menolaknya kecuali dengan mendahulukan tujuan 
kedatangannya, yaitu Shalat di tempat yang sudah disediakan. Ini ada- 
lah kaidah yang bermanfaat dan penting menjadikan manusia mempe- 
roleh tujuannya dan tidak bercerai-berai pikiran dan amalannya. 

Termasuk dari itu, apabila kamu ingin mengulang kembali satu 
permasalahan dari masalah-masalah ilmu dalam satu kitab dari be- 
berapa kitab, kemudian kamu mulai melihat kembali kepada daftar isi, 
sebagian orang melihat kembali ke dalam daftar isi lewat padanya satu 
bab yang dirindukan bukan bab yang ia kehendaki. Maka ia berhenti 
pada bab ini lalu mengulang kembali isinya, kemudian waktu berlalu, 
ternyata dia belum mendapatkan tujuan sebelumnya, sehingga hilang 
beberapa waktu padanya. 

Oleh karena itu kami nasehatkan kepada saudara-saudara kami 
para penuntut ilmu - apabila mereka ingin sampai pada satu perma- 
salahan hukum dari permasalahan-permasalahan ilmu dalam kitab 
tertentu, kemudian mereka mengulang kembali daftar isi - bahwasa- 
nya mereka meskipun seandainya lewat pada mereka satu bab atau 
pasal yang dirindukan menarik mereka untuk mengulangnya kemba- 
li, maka janganlah melakukannya, berpalinglah dari ini demi untuk 
menjaga waktu dan pikiran, dan demi untuk sampai pada tujuan yang 
dimaksud. 

Kedelapan: bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengetahui hal yang ghaib, ini sudah jelas. 

Kesembilan: bahwa seseorang shalat di rumah orang lain, dimana 
telah diizinkan untuk shalat di sana dan dimana telah diperintahkan. - 

Kesepuluh: beradab dengan tuan rumah, bahwasannya sepantas- 
nya bagi seseorang untuk beradab dengan para tuan rumah apabila 
masuk ke dalam rumah mereka, dan tidak berbuat macam-macam 
hingga sampai pun dalam masalah ini kecuali dengan izin mereka. 

Kesebelas: boleh shalat sunnah dilakukan berjama'ah kadang-ka- 
dang: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat berjama'ah 
dengan mereka. 
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Keduabelas: disyariatkan membentuk shaf: berdasarkan perka- 
taannya, "Maka kami membentuk shaf” Lalu beliau shalat dua raka'at. 
Ini jelas bahwasannya apabila makmum dua orang atau lebih maka 
harus ada orang yang maju menjadi imam dan dua orang lain mundur 
kebelakang. Inilah yang sesuai sunnah dan lebih utama. 

Apabila makmumnya satu orang maka tidak boleh maju tapi ber- 
ada di sebelah kanannya berdampingan. Adapun yang dianggap baik 
oleh sebagain ulama bahwa posisi imam adalah maju sedikit apabila 
makmum hanya satu orang, maka ini tidak beralasan, karena ketika 
bersama dia ada orang lain maka sudah menjadi shaf, dan hukum asal 
pada shaf adalah lurus.:8 

Ketiga belas: sepantasnya bagi seseorang agar bersiap-siap untuk 
tamunya, berdasarkan perkataannya, “Kami menahan beliau dengan ma- 
kanan yang telah kami buat.” Sepertinya dia telah mempersiapkannya. 
Al-khazirah, didefinisikan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam Al- 
Fath (1/521) dengan mengatakan, perkataannya, khazirah adalah jenis 
makanan. 

Ibnu Mutaibah berkata, dibuat dari bahan daging lalu di potong 
kecil-kecil kemudian dituangkan air banyak kepadanya, apabila su- 
dah masak maka ditaburkan tepung padanya, jika tidak ada daging- 
nya maka namanya 'ashidah. 

Begitu juga yang disebutkan oleh Ya'gub dan selainnya, ia me- 
nambahkan dari bahan daging yang sudah di malamkan. 

Ia berkata, jika dikatakan, itu adalah makanan sup dari tepung 
yang berlemak. Ia meriwayatkan di dalam Al-Jamharah seperti itu. Al- 
Azhari meriwayatkan dari Abi Al-Haitsam, bahwasannya al-khazirah 
adalah an-nakhalah, begitu juga yang diriwayatkan oleh penulis di da- 
am kitab al-ath'imah dari An-Nadhr bin Syumail, Iyadh berkata, yang 
dimaksud dengan an-nakhalah adalah tepung yang belum disaring. 

Aku katakan, tafsir ini dikuatkan dengan perkataannya di dalam 
riwayat Al-Auza'i yang ada pada Muslim: tepung kasar. 

Ahli bahasa berkata, adalah gandum sedikit digiling kemudian 
dicelupkan gajih padanya atau selainnya. 

Di dalam Al-Mathali' bahwasannya telah diriwayatkan di dalam 
Ash-Shahihain. Penulis juga telah meriwayatkan di dalam al-ath'imah 
dari An-Nadhr juga bahwasannya dibuat dari susu. 


565 Lihat Al-Fath, (2/190, 191) dan Kasysyaf Al-Oana' (1/486) 
566 Syaikh pensyarah Rahimahullah berkata: seperti syurbah 


CD 
0y33 domndi Tah Kn 2 
Sal den ag AN der lag ae Ih 283 
Bab Mendahulukan Kaki Kanan Pada Waktu Masuk Masjid dan 
Selainnya 


Ibnu Umar memulai dengan kaki kanannya, dan apabila keluar 
maka memulai dengan kaki kirinya"? 


Perkataannya, “Bab mendahulukan kaki kanan pada waktu masuk mas- 
jid dan selainnya.” Perkataannya, “Dan selainnya.” mencakup apa yang 
lebih khusus untuk masuk ke dalamnya, atau yang semisal dengannya 
dan yang lebih baik darinya. Hal ini karena seseorang apabila masuk 
dari satu tempat ke tempat lain, bisa jadi tempat yang dimasukinya 
tersebut lebih tinggi, lebih khusus atau sama saja. 

Apabila yang dimasuki lebih tinggi maka mulailah dengan kaki 
Contohnya, keluar dari masjid menuju ke pasar. 

Jika sebaliknya, maka mulailah dengan kaki kanan, artinya, apa- 
bila masuk dari tempat yang rendah ke tempat yang lebih tinggi se- 
perti masuk masjid sehabis dari pasar. 

Apabila sama saja, maka zhahir dari perkataan Al-Bukhari Rahi- 
mahullah maka mendahulukan kaki sebelah kanan. Artinya sengaja 


567 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/523): aku tidak melihatnya maushul darinya, 
tapi di dalam Al-Mustadrak milik Al-Hakim dari jalan Mu'awiyah bin Gurrah 
dari Anas bahwasanya ia berkata, “Termasuk sunnah apabila kamu masuk masjid 
untuk memulai dengan kaki kananmu, dan apabila kamu keluar maka memulai dengan 
kaki kirimu.“ Yang benar adalah bahwa perkataan shahabat, “Termasuk sunnah 
demikian...“ Dibawakan kepada marfu' (terangkat), tapi jika tidak ada hadits Anas 
berdasarkan syarat penulis maka ia mengisyaratkan kepadanya dengan atsar 
Ibnu Umar. 
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mendahulukan kaki kanan, seperti masuk dari satu rumah ke rumah 
lain atau yang lainnya. 

Sesungguhnya ia berpendapat mendahulukan kaki kanan, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai mendahulukan yang ka- 
nan pada waktu memakai sandal, menyisir rambut, bersuci dan pada 
seluruh urusannya. 


Terkadang ada yang berkata, sesungguhnya seseorang sengaja 
dan berniat mendahulukan sebelah kanan apabila sama perkaranya, 
keluar atau masuk butuh kepada dalil khusus. Yang nampak menu- 
rutku adalah apa yang telah disebutkan oleh Al-Bukhari lebih utama, 
karena hukum asal adalah sebelah kanan lebih didahulukan daripada 
sebelah kiri. 


Ada yang berkata, biarkanlah manusia berjalan, apabila berjumpa 
untuk mendahulukan kaki kanannya maka boleh baginya, atau kaki 
kirinya boleh juga, artinya dia tidak bermaksud (berniat)? 

Kita katakan, hadits Aisyah bahwasannya beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “ds s5 Pn, arts aon) AA AAN may SS "Men 
mendahulukan yang kanan pada waktu memakai sandal, menyisir 1 ha 
bersuci dan pada seluruh urusannya.””8 Menunjukkan bahwa yang lebih 
utama adalah mendahulukan yang kanan? | 


Gaia eri saka bara JB ot Bowl Gas ea 
ar Ph Ja ye Gn Nb op Pa tp 


aa5) dar Fr onab JS al pel u BAN Sang 
426. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada TN ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Asy'ats bin Su- 


568 Telah ditakhrij sebelumnya. 

569 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: memakai arloji apakah pada tangan 
kanan? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: memakai arloji bukan seperti memakai cincin. 
Menurut sunnah sudah ditetapkan bahwa memakai cincin adalah pada tangan 
kanan dan kiri. 
Syaikh Rahimahullah ditanya: dalam masalah pemakaian, bukankah yang utama 
adalah melakukan perbuatan yang sudah terbiasa dilakukan oleh manusia, apa- 
bila manusia memakai arloji pada tangan kiri, maka bukankah seperti itu? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: walau bagaimana pun, keluar dari kebiasaan ada- 
lah pantas, tapi sekarang kebanyakan orang-orang memakai arloji di tangan ka- 
nan, maka kita tidak boleh mengkritiknya. 
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laim, dari ayahnya, dari Masrug, dari Aisyah bahwasannya ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai sebelah kanan. Apa yang 
beliau mampu pada segala macam urusannya, pada waktu bersuci, me- 
nyisir rambut, dan memakai sandal." 
Telah lewat makna hadits ini, bahwa yang dimaksud dengan at- 
tarajjul adalah menyisir rambut, meminyakinya dan memberinya we- 
wangian. 


tetu 


570 Diriwayatkan oleh Muslim, (268) (66) 


Car 
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Bab Apakah Kuburan Orang Musyrik Jahiliyah Boleh Digali Dan 
Tempatnya Dijadikan Masjid. 
Berdasarkan sabda Nabi Balasan Alaihi wa Sallam, 


3 tali pi lg deras eta ESA Sad Ai 3 
Be Jai MU AA gp) AA 18 da3 
B5 EYU 35 sb Ip ci sa - da 
“Allah melaknat orang Yahudi yang telah menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid.”' Dan apa yang dibenci 
dari shalat di kuburan. Umar bin Al-Khaththab melihat Anas 


bin Malik shalat di sisi kuburan, maka dia berkata, Kuburan- 
kuburan. Tapi dia tidak menyuruh untuk mengulangnya.”? 


PJ 


SA : NI ga GA AI SANG IG 3 SAN NAS NN 


BA au da ta H Of angan ine 32 yi 
Ii dn la S1 Jo AN ERA nat wani ah 
Klomda 033 NE 1 LA TAN JAM Red OS SI Sd GI 


571 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah di sini dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/523), ia telah mensanadkannya di dalam Kitab 
Al-jana'iz, (1390) dari hadits Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Aisyah, At- 
Taghlig (2/228), 229) 

572 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk Jazm, sebagaimana di dalam 
Al-Fath (1/523), Abdurrazzag Rahimahullah telah meneruskannya di dalam Mu- 
shannafnya (1581) dari Ma'mar dari Tsabit dari Anas. 

Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/229, 230). 
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427. "Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bah- 
wasannya ia berkata, ayahku telah mengabarkan kepada saya, dari Ai- 
syah, bahwasannya Ummu Habibah dan Ummu Salamah mencerita- 
kan tentang gereja yang mereka berdua lihat di Habasyah di dalamnya 
terdapat gambar-gambar. Mereka berdua menyebutkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka beliau bersabda, “Sesungguhnya me- 
reka, apabila terdapat orang shalat diantara mereka yang mati, maka me- 
reka membangun masjid di atas kuburannya dan menggambar di sana 
beberapa gambar, maka mereka itulah seburuk-buruknya makhluk di sisi 
Allah pada hari kiamat.“ 


(Hadits 427- tercantum juga dalam hadits nomor: 434, 1341, 3878). 
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Perkataannya Rahimahullah, “Apakah kuburan orang musyrik jahiliyah 
boleh digali dan tempatnya dijadikan masjid?” 

Jawab: Ya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggali ku- 
buran orang musyrik dan membangun masjidnya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana yang sudah diketahui.” 


Kemudian ia berkata, “Dan apa yang dibenci dari shalat di kuburan.” 
Perkataannya, “Di kuburan.” Sudah dimaklumi bahwa seseorang tidak 
akan mungkin shalat di dalam kuburan, barangkali yang diinginkan 
disini adalah adalah di pekuburan, karena hal ini mungkin dilakukan. 
Shalat di kuburan tidak sah, hal iri karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, "15 ge) S3 en) Ana y “Janganlah kalian jadikan rumah ka- 
lian sebagai kuburan.” Ini adalah dalil bahwasannya kuburan tidak 
mungkin untuk dilakukan shalat di sisinya. 


Adapun shalat menghadap kuburan maka tidak ragu lagi perbua- 
tan tersebut tidak sah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang shalat ke kuburan, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits 
Abu Martsad Al-Ghanawi Radhiyallahu Anhu.? 


573 Diriwayatkan oleh Muslim, (528) (16) 

574 Takhrijnya akan datang sebentar lagi insya Allah. 
575 Diriwayatkan oleh Muslim, (780) (212) 

576 Diriwayatkan oleh Muslim, (972) (97) 
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Kemudian ia menyebutkan hadits Ummu Habibah dan Ummu Sa- 
lamah bahwa mereka berdua menceritakan sebuah gereja yang mere- 
ka lihat di Habasyah, di dalamnya terdapat gambar-gambar, maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa gambar-gam- 
bar itu adalah gambar kaum yang sudah meninggal, kemudian diba- 
ngun masjid — yakni gereja - di atas kuburan mereka dan digambar 
dengan gambar-gambar tersebut. 


Gambar-gambar ini dijadikan sebagai peringatan untuk mereka 
yaitu orang-orang yang telah dikubur di gereja, atau untuk mereka 
yaitu orang-orang yang dibangunkan gereja di atas kuburan mereka.” 


Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa 
mereka itulah adalah seburuk-buruknya makhluk di sisi Allah pada 
hari kiamat.”8 Disini kita katakan apabila dibangun masjid di atas 
kuburan maka wajib menghancurkannya, tidak sah shalat padanya, 
jika mayat dikubur di masjid dan masjid tersebut sudah dibangun ter- 
lebih dulu - yakni: sebelum kuburan - maka wajib kuburan tersebut 
digali dan dipindahkan ke pekuburan?” jika tidak mungkin, kita lihat 
apakah kuburan posisinya berada pada giblat masjid? 


Apabila berada pada giblat maka shalatnya tidak sah, jika berada 
di sebelah kanan orang yang shalat, sebelah kirinya atau belakangnya 
pada waktu shalat maka sah shalat di masjid ini. 


Sebagian orang menyangsikan kuburan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dimana kuburannya ada di dalam masjid, tetapi hal ini tidak 
ada kerancuan kecuali pada diri orang yang suka menentang, yang 


577 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: apa hukum gambar dengan video? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: menurut kami bahwa gambar video adalah pada 
kenyataannya bukan gambar, karena pita kaset yang terjadi pada gambar bukan 
gambar muthlak, akan tetapi dia adalah lintasan yang gambar terjadi padanya 
pada saat melewati bagian tertentu pada alat telepon. 
Tapi kita tidak berpendapat bahwa manusia boleh menggambar dengan video 
untuk kenang-kenangan, atau bukan untuk mashlahat dan kebutuhan, karena 
apabila melakukan demikian barangkali banyak melalaikan waktu dalam melihat 
kenang-kenangan ini, dan juga menyia-nyiakan harta. 

578 Asy-Syikh pensyarah Rahimahullah ditanya: kenapa Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
Sallam bersabda, “Mereka itulah adalah seburuk-buruknya makhluk di sisi Allah 
pada hari kiamat.” dikhususkan dengan hari kiamat? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: karena mereka di dunia terkadang tidak menja- 
di makhluk yang paling jelek, karena nampak dari keadaan mereka, sedangkan 
balasan itu akan disempurnakan pada hari kiamat. 

579 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: apabila tidak diketahui mana yang lebih 
dulu ada, kuburan atau masjid. Rahimahullah menjawab, apabila tidak diketahui 
mana yang lebih dulu, kuburan atau masjid maka wajib menghilangkan kuburan. 
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menginginkan untuk mengharuskan orang-orang agar boleh mengu- 
bur di masjid, atau mengatakan kepada manusia, diamlah apa yang 
kami lakukan dan kami akan diam dari apa yang kalian lakukan. 

Hal ini karena kuburan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
dikubur di masjid, dan tidak dibangun masjid padanya, tapi ketika 
orang-orang sudah semakin banyak pada masa Al-Walid bin Abdul 
Malik, ia menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah un- 
tuk memperluas masjid, dan mereka berpendapat bahwa arah terde- 
kat untuk perluasan adalah arah timur, maka mereka meluaskannya 
pada arah timur, dan pada saat itu akan memasukan rumah-rumah 
umunahat al-mukminin, maka rumah-rumah tersebut dihancurkan se- 
mentara kuburan dibiarkan di dalam kamar Aisyah." Masjid tersebut 
tidak dibangun di atas kuburan, dan kuburan tidak dipendam dalam 
masjid. Mana ini dari perbuatan orang-orang yang membangun kubu- 
ran yaitu orang-orang yang memendam mayat kemudian mendatang- 
kan kubah dan yang serupa dengannya, mereka meletakkan kubah di 
atasnya. 


PN AD op A5 Gie #JE BILA GAS 4YA 

peng MaGa ag Ai Io LD JI SL 
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580 Lihat Tarikh Ath-Thabari (3/676, 677), Al-Bidayah wa An-Nihayah (3/216), (5/273), - 
(9/74) dan Al-Muntazham (6/283) 
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428. “Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Wa- 
rits telah memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayah, dari Anas 
bahwasannya ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke 
Madinah, lalu beliau singgah di bagian atas (pintu gerbang) Madinah 
di daerah yang bernama Banu Amr bin Auf. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetap di sana selama empat belas malam, kemudian beliau 
mengutus kepada Bani An-Najjar, mereka datang sambil mengalungkan 
tali penggantung pedangnya pada leher, seakan-akan aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di atas kendaraannya sementara 
Abu Bakar bonceng dibelakangnya dan Bani An-Najjar berkerumun di 
sekitarnya. Hingga sampai di halaman rumah Abu Ayyub. Beliau lebih 
suka untuk shalat di tempat yang pada saat itu waktu shalat sudah tiba. 
Beliau shalat di kandang kambing dan beliau memerintahkan untuk 
membangun masjid. Beliau mengutus kepada orang-orang terkemuka 
dari Bani An-Najjar seraya bersabda, "Wahai Bani An-Najjar! Berikan- 
lah harga untuk mengganti kebun-kebun kalian ini. "Mereka menjawab, 
“Demi Allah, kita tidak akan meminta ganti rugi kecuali untuk Allah. 
“Anas berkata, padanya terdapat apa yang telah aku katakan kepada 
kalian: kuburan orang-orang musyrik, reruntuhan bangunan dan po- 
hon kurma. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
menggali kuburan orang-orang musyrik, reruntuhan bangunan agar 
diratakan, pohon kurma agar ditebang. Lalu mereka deretkan pohon 
kurma sebagai giblat masjid dan menjadikan kedua sisi pintunya dari 
batu, mereka mindahkan batu besar sambil melagukan sya'ir dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama mereka sembari bersabda, "Ya. 


Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akherat, ampunilah kaum 
anshar dan kaum muhajirin.” 8 


581 Diriwayatkan oleh Muslim, (524) (9) 
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Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwasannya kuburan orang- 
orang musyrik digali dan gantinya dijadikan masjid. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, tidak ada 
kebaikan kecuali kebaikan akherat. “Apakah kehidupan dunia tidak 
ada kebaikan? 

Jawab: Ada. Tapi bukan kebaikan yang tidak ada keburukannya, 
tapi kebaikan dunia tidak mungkin selamat dari keburukan. Allah 
Ta'ala berfirman, 


pa Pd 2 .. rt ya. - 

(Chang A5 3 AI, AL SAE, 
“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan 
(yang sebenar-benarnya) dan Hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.” 
(OS: Al-Anbiyaa': 35). Kebaikan apapun yang ada di dunia bukan ke- 
baikan yang sempurna, akan tetapi kehidupan akherat kebaikannya 
sempurna. Allah Ta'ala berfirman: 


an ng 2 210, Na "Na PN 2 
(Man pe Ko) Cal SIN 23 ds 
“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehi- 


dupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (OS: Al-A'la: 16-17). dan 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


ad ? Pa - kar - 
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Ox 


“Perhatikanlah bagaimana kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). dan pasti kehidupan akhirat lebih Tinggi tingkatnya dan lebih 
besar keutamaannya.” (OS:Al-Isra': 21). Lihatlah kepada manusia, kamu 
dapati mereka telah diberikan keutamaan sebagian mereka terhadap 
sebagian lain, diberi keutamaan berupa kekuatan, kerajinan, keinda- 
han, kesehatan, akal, kecerdasan, begitu juga diberikan keutamaan be- 
rupa keluarga, keturunan, harta benda, tempat tinggal dan kendaraan. 

Ini perkara yang sudah diketahui, akan tetapi akherat lebih besar 
derajatnya dan lebih besar keutamaannya. 

Kalau begitu, yang dimaksud dengan sabda beliau, “Melainkan ke- 
hidupan akherat lebih baik.” Yakni, kebaikan yang sempurna tidak akan 
terjadi kecuali di akherat. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ampunilah kaum anshar 
dan kaum muhajirin.” Didahulukan kaum anshar daripada kaum muha- 
jirin demi menjaga keseimbangan sya'ir, jika tidak maka tidak diragu- 
kan lagi bahwa kaum muhajirin lebih mulia: karena terkumpul pada 
mereka antara hijrah dan menolong, dan didahulukan yang lebih ren- 
dah kedudukannya hanya untuk tujuan lafazh adalah dibolehkan. 

Contoh yang demikian di dalam al-gur'an, seperti firman Allah 
Ta'ala di dalam surat Thaha: 


- an NU os U PGI dn 
Sanga Oa Lu LA Jb Las AAN 
"Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: 
“Kami Telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa”. (OS: Thaha: 70). 
Padahal di dalam ayat lain Dia berfirman: 


(0) bang saya — 
“(yaitu) Tuhan Musa dan Harun” (OS: Asy-Syu'araa': 48). Tapi di sini di 
dalam surat Thaha, Dia berfirman: 
Pa eta 8 ” 
(Ie ya9 OopB Lg 

Hanya untuk menyesuaikan akhir-akhir ayat. 

Padanya terdapat faedah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ikut 
membantu para shahabat dalam membangun masjid. 

Berikutnya adalah sepantasnya memperhatikan dalam mendahu- 
lukan pembangunan masjid daripada pengukuhan tanah untuk mem- 
bangun: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam partama kali 
yang dilakukan ketika beliau datang adalah membangun masjid. Ini 
lebih penting, karena kaum muslimin tidak mungkin dapat berkum- 
pul kecuali apabila mereka memiliki masjid yang mereka berkumpul 
padanya untuk shalat. 

Terdapat dalil juga, dibolehkan menyanyi demi kemashlahatan, 
apabila dapat menyemangatkan manusia dan mendendangkan sya'ir, 
baik bentuk rajaz atau selain rajaz. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah membolehkan menyanyi untuk kebutuhan dan kemashalahatan 
serta kesenangan. Semuanya itu hanya untuk memberikan kepada jiwa 
bagiannya selain yang diharamkan. 


He siar s11 


Pada waktu pernikahan beliau memerintahkan untuk mengirim 
penyanyi bersama seorang wanita pada saat mempersembahkan pe- 
ngantin perempuan kepada pengantin laki.'? 

Pada unta jika dibutuhkan. Adalah seorang penggiring unta se- 
dang berdendang di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.8 


Di sini, di dalam hadits ini adalah untuk kemashlahatan, yaitu me- 
nyemangatkan manusia dalam bekerja, maka ini menunjukkan bahwa 
nyanyian berdasarkan dzat tidak diharamkan, tapi yang diharamkan 
adalah karena hiburannya. Dan hiburan tersebut adalah hiburan ringan, 
sehingga pada saat ada kebutuhan atau mashlahat maka dibolehkan.“ 


Di dalam hadits ini terdapat dalil atas tawadhu'nya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dimana beliau ikut serta dalam bekerja, padahal jika 
beliau menghendaki niscaya beliau tinggal memerintahkan mereka 
saja untuk bekerja tanpa beliau ikut serta bersama mereka, dan beliau 
pun mendapatkan pahala, karena orang yang memerintahkan kebai- 
kan pahalanya sama seperti orang yang melakukan kebaikan. 

Di dalam hadits juga terdapat dalil bahwa manusia walau ba- 
gaimana pun tingkat kesempurnaannya tetap saja dia membutuhkan 
ampunan, berdasarkan sabda beliau. “Ampunilah kaum Anshar dan kaum 
Muhajirin." 


582 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya (3/391) (15209) dan Ibnu Majah 
(1900). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalarn Ta'lig ala Sunan Ibnu Majah: Ha- 
ditsnya Hasan. 
Asal hadits ini adalah shahih terdapat di dalam Shahih, Al-Bukhari telah men- 
takhrijnya (5162) dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwasannya beliau mempersem- 
bahkan pengantin perempuan kepada pengantin laki dari Anshar. Maka Nabi 
Allah Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Aisyah! Tidak adakah hiburan ber- 
sama kalian? Sesungguhnya kaum Anshar menyukai hiburan.” 

583 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6161) dan Muslim, (2323) (70, 73) 

584 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apakah yang dimaksud dengan nyanyian 
adalah nyanyian muthlak? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: hukum nyanyian adalah seperti hukum pembi- 
caraan biasa, dibolehkan selama temanya adalah bukan yang diharamkan. Apa- 
bila temanya haram maka menjadi diharamkan. Adapun jika diiringi dengan alat 
hiburan, maka kami melihat pada alat hiburan tersebut, apakah dibolehkan atau 
tidak? 
Adapun nyanyian sekarang adalah muthlak haram, karena — wal 'iyadzu bilah 
- merupakan ajakan kepada keburukan dan kerusakan serta fitnah. Kemudian 
diiringi dengan alat-alat hiburan seperti musik dan sejenisnya. 
Syaikh Rahimahullah ditanya juga tentang hukum anasyid islam (nasyid islami) 
Beliau Rahimahullah menjawab: anasyid islam dibolehkan apabila tidak ada pa- 
danya sesuatu yang dilarang, akan tetapi telah dikatakan kepadaku, bahwa ana- 
syid islam sekarang sudah berubah menjadi nyanyian, seperti nyanyian para 
penyanyi. Apabila kondisinya demikian maka kami katakan dilarang. 


«1399 
SA ata PA DG 
Bab Shalat di Kandang Kambing 
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429, Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abi At-Tayah, dari 
Anas, ia berkata, adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah sha- 
lat di kandang kambing, kemudian aku mendengar setelahnya ia ber- 


kata, beliau shalat di kandang kambing sebelum di bangun masjid. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa kandang kambing hukumnya suci, 
jika tidak niscaya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak shalat di sana. 
Dan beliau memerintahkan agar menuangkan air pada air kencing arab 
baduwi yang kencing di masjid, adalah dapat mensucikannya dengan . 
air tersebut. 


585 Diriwayatkan oleh Muslim (524) (10) 
586 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6025) dan Muslim (284) (98) 


512 


& 520 
Jd mnta PAI PG 
Bab Shalat Pada Tempat-Tempat Unta 
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430. “Shadagah bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Sulaiman bin Hayan telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami dari Nafi bahwasannya 
ia berkata, aku melihat Ibnu Umar shalat ke arah untanya. Dan ia berkata, 
aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya.” 


(Hadits 430- tercantum juga pada hadits nomor: 507). 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/527): 


Perkataannya, “Bab shalat pada tempat-tempat unta.” Sepertinya 
mengisyaratkan kepada bahwa hadits-hadits yang terdapat dalam pem- 
bedaan antara unta dan kambing adalah bukan termasuk syaratnya, 
akan tetapi dia memiliki jalan-jalan yang kuat, diantaranya hadits 
Jabir bin Samurah yang ada pada Muslim, hadits Al-Baraa' bin 'Azib 
yang ada pada Abu Dawud, hadits Abu Hurairah yang ada pada At- 
Tirmidzi, hadits Abdullah bin Mughaffal yang ada pada An-Nasa'i dan 
hadits Sabrah bin Ma'bad yang ada pada Ibnu Majah. 


587 Diriwayatkan oleh Muslim, (502) (248) 
513 


514 AI 

Pada sebagiannya ungkapan kalimatnya menggunakan “Ma'aa- 
thin al-ibil” (tempat menderum unta di sekitar air). Terdapat pada ha- 
dits Jabir bin Samurah dan Al-Baraa' “Mabaarik al-ibil” (tempat men- 
derum unta). Sama seperti itu pada hadits Sualik yang ada pada Ath- 
Thabrani. 

Di dalam hadits Sabrah dan juga hadits Abu Hurairah yang ada 
pada At-Tirmidzi “A'thaan Al-Ibil”. 

Di dalam hadits Usaid bin Hudhair yang ada pada Ath-Thabrani: 
“Mungakh Al-Ibil” 

Di dalam hadits Abdullah bin Umar yang ada pada Ahmad: “Ma- 
raabidh Al-Ibil” Penulis mengungkapkan dengan beberapa kata tempat: 
karena lebih menyeluruh. Al-Mg'aathin lebih khusus dari Al-Mawaadhi': 
karena Al-Ma'aathin adalah khusus tempat berdiamnya di sekitar air. 


Sebagian ulama telah berpendapat bahwa larangannya adalah 
khusus untuk al-ma'aathin bukan untuk yang lainnya dari tempat-tem- 
pat yang unta-unta biasa ada padanya. Ada yang berkata, itu adalah 
muthlak tempat berdiamnya. Pemilik Al-Mughni telah menukilnya da- 
ri Ahmad. Al-Isma'iliy telah berargumen kepada penulis kaitannya 
dengan pendalilannya menggunakan hadits Ibnu Umar yang telah 
disebutkan di atas, bahwasannya tidak lazim shalat ke arah unta, dan 
menjadikannya sutrah dengan tidak makruhnya shalat di tempat men- 
derumnya. 

Dijawab bahwa yang dimaksud adalah satu isyarat kepada apa 
yang telah disebutkan dari 'illah (yang dijadikan alasan) dalam larangan 
tersebut, yaitu keadaannya dari setan, sebagaimana di dalam hadits 
Abdullah bin Mughaffal bahwasannya diciptakan dari para setan. 

Seperti itu juga ada di dalam hadits Al-Baraa”, sepertinya ia ber- 
kata, seandainya hal ini menghalangi sahnya shalat, niscaya akan di- 
larang yang sepertinya dalam menjadikannya di depan orang shalat, 
begitu juga dengan shalat pengendaranya. Terdapat keterangan kuat 
bahwasannya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat sunnah dan be- 
liau berada di atas kendaraan untanya, sebagaimana akan datang da- 
lam bab witir. Sebagian ulama membedakan antara satu unta dengan 
unta yang bergerombol, karena sudah ditabiatkan untuk berlarian yang 
mengantarkan kepada mengganggu hati orang yang sedang shalat, 
berbeda dengan.shalat di atas kendaraan satu ekor unta, atau ke satu 
arah yang wajar. Akan datang sisa pembahasan hadits Ibnu Umar da- 
lam bab sutrah orang shalat, insya Allah Ta'ala. 


Gear 515 


Ada yang berkata, 'illah (dasar alasan) larangan dalam membeda- 
kan antara unta dengan kambing adalah karena kebiasaan para pemi- 
lik unta buang air besar di dekatnya, sehingga membuat najis tem- 
pat menderumnya unta tersebut sedangkan kebiasaan para pemilik 
kambing tidak melakukannya. Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari 
Syarik dan ia memustahilkannya. Ia menyalahkan juga orang yang 
mengatakan, sesungguhnya hal ini karena sebab air kencing dan 
kotoran-kotorannya yang berada di tempat menderumnya, karena 
tempat kandang kambing dalam hal ini menyatu dengannya. Ia ber- 
kata, sesungguhnya mempertimbangkannya adalah mengharuskan 
tidak adanya pembedaan antara unta dan kambing pada shalat dan 
selainnya. Sebagaimana ini adalah madzhab rekannya. Dan dihuku- 
mi bahwasannya ini bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang 
mengesahkan adanya pembedaan. Maka itu adalah kiyas yang diang- 
gap rusak. Apabila terdapat kabar pasti maka batallah penentangan- 
nya dengan kiyas berdasarkan kesepatakan. 


Tapi sebagian imam telah menggabungkan antara keumuman sab- 
da beliau, 19 403 omes 72391 Edar “Telah dijadikan bumi untukku se- 
bagai masjid dan alat bersuci.” dengan hadits-hadits yang terdapat di da- 
lam bab ini dengan membawakannya kepada makruh tanzih, ini pen- 
dapat lebih utama, wallahu A'lam. 


Penyempurnaan, terdapat di dalam Musnad Ahmad dari hadits 
Abdullah bin Umar bahwasanya “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat di kandang-kandang kambing, dan tidak shalat di kandang-kandang 
unta dan sapi.” Sanadnya dha'if (lemah). 

Seandainya pasti niscaya akan memberikan faedah bahwa hukum 
sapi sama seperti hukum unta, berbeda dengan apa yang telah dise- 
butkan oleh Ibnu Al-Mundzir bahwasannya sapi dalam masalah ini 
seperti kambing. 

Yang benar adalah sapi hukumnya seperti kambing, dibolehkan 
seseorang shalat di tempat menderumnya sapi dan kandangnya. ber- 
beda dengan unta, hikmahnya bukan seperti yang telah disebutkan 
oleh sebagian ulama bahwa pada unta menurut kebiasannya adalah 
pemilik unta tersebut membuang hajatnya disekitarnya untuk dijadi- 
kan penutup. Tapi sebab alasannnya adalah bahwasanya ia dicipta- 


588 Al-muraah adalah tempat kandang ternak, artinya ia berlindung pada rnalam hari. 
Lihat Lisan Al-'Arab dan An-Nihayah milik Ibnu Al-Atsir (« 5) 


SYARAH SHAHIH 
516 £ AL-BUKHARI 2 
kan dari setan?” apabila diciptakan dari setan maka tempat tinggalnya 
penuh dengan para setan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa sebab alasannya adalah ta- 
'abbudiyah (alasan ibadah), sesungguhnya kita tidak mengetahui apa 
sebabnya? Wallahu A'lam. 


wak 


589 Ahmad meriwayatkan di dalam Musnad (4/85) (16788), Ibnu Majah (769) dari 
Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani Radhiyallahu Anhu ia berkata, Nabi Shallalla- 
hu alaihi wa Sallam bersabda, “Shalatlah kalian di tempat berkumpul kambing, dan ja- 
nganlah kalian shalat di tempat menderumnya unta, sesungguhnya ia diciptakan dari 
setan-setan. “ 

Syaikh Al-Albani Rahimahullahullah berkata di dalam Ta'lig Sunan Ibnu Majah: 
haditsnya shahih. 


C5? 
AI Ag SIB SR Ka Ae IU Sa MAS Up Ga SG 
see Ul) ji gs Tp dag 
Bab Barangsiapa Shalat Dan Di Depannya Terdapat Dapur Api, 
Api Atau Sesuatu Yang Diibadahi, Tapi Dia Berniat Untuk Allah”? 
Az-Zuhri berkata, Anas telah mengabarkan kepada saya, 
bahwasannya ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, "Api menghadang di depanku sedangkan saya sedang 
shalat. 91 
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431. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma-lik, 
dari Zaid bin Aslam, dari 'Atha'" bin Yasar, dari Abdullah bin Abbas, 

ia berkata, telah terjadi gerhana matahari, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat kemudian bersabda, “Aku telah diperlihatkan 


590 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apa makna perkataan penulis di dalam 
penjelasan bab ini: fa araada bihillah Azza wa Jalla? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: artinya bahwasannya ia menghadap ini semua, 
tapi tidak berniat menyembahnya, tapi yang ia niatkan adalah Allah Azza wa Jalla. 
Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk jazm, sebagaimana yang ter- 
dapat di dalam Al-Fath (1/527) dan mensanadkannya di dalam Kitab Ash-Shalat 
Bab Wagtu Azh-zhuhri dari jalan Syu'aib dari Az-Zuhri, hadits nomor 540. 

Lihat At-Taghlig (2/230) 
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517 


SYARAH SHAHIH 
518 AL-BUKHARI 2 
Api, dan aku belum pernah sama sekali melihat pemandangan seperti 
kari ini yang amat menakutkan. 2 


Syarah Hadits 


Zhahirnya adalah bahwasannya beliau diperlihatkannya dan api 
tersebut berada di depannya: karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mundur takut terkena hembusan panasnya.” Ini menunjukkan bah- 
wa api tersebut berada di depannya. Tapimungkin saja pendalilan iri 
ditentang dengan apa yang telah disebutkan oleh para ulama bahwa 
kondisi di akherat tidak dapat dikiyaskan dengan kondisi durua. Api 
yang beliau lihat berada di depannya dan beliau mundur karena takut 
terkena hembusan panasnya, hakekaknya tidak berada di tempat ter- 
sebut: karena seandainya hakekatnya api itu ada di tempat tersebut 
niscaya tempat tersebut terbakar, dan juga yang berada disekitarnya 
akan terbakar, maka kondi siakherat tidak dapat dikiyaskan dengan 
kondisi dunia. 

Tapi dikatakan, sesungguhnya menghadap kepada apa yang di- 
jadikan ibadah untuk selain Allah, hukum paling rendah zhahirnya 
adalah meniru orang-orang kafir dan musyrik dalam hal ibadah, maka 
yang paling rendah untuk dikatakan pada kenyataan ini adalah mak- 
ruh. Termasuk dari ini adalah apa yang dilakukan oleh orang majusi 
dalam ibadah mereka kepada api, pada saat mereka menyalakannya 
dengan kayu bakar sehingga menjadi bersuara dan membara. 

Tapi masih ada pandangan dari apa yang ada pada kita sekarang, 
bahwa didepan kita ada lampu, apakah masuk hukum diatas, sehing- 
ga kita dilarang shalat di depan cahaya lampu?” Atau dikatakan bah- 
wa ini bukan termasuk api yang diibadahi selain Allah? 


Zhahirnya adalah pendapat kedua lebih dekat pada kebenaran. 


592 Ditakhrij oleh Muslim, (907) panjang lebar. 

593 Diriwayatkan oleh Muslim, (904) 910). 

594 Syaikh Pensyarah Rahimahullah ditanya: apakah lampu dianggap api? Sehingga 
muncul dari sini satu pertanyaan cabang, yaitu apakah petir yang telah membunuh 
namus dianggap api juga? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: tidak diragukan lagi bahwa itu termasuk api, ka- 
rena panas, tapi api yang ringan. 

Adapun yang telah membunuh namus adalah bukan membunuhnya dengan 
panasnya tapi membunuhnya dengan petir. Dalilnya adalah, bahwa seandainya 
kamu meletakkan kertas atau sesuatu yang cepat menyala atas kilatan ini, kertas 
itu tidak menyala. 


SAT 519 


Begitu juga dengan apa yang dilakukan oleh sebagian orang berupa 
menghadirkan pedupaan kemudian meletakkannya di depan mereka, 
ini juga tidak apa-apa. 

Begitu juga dengan yang dilakukan oleh sebagian orang pada hari- 
hari musim dingin berupa meletakkan perapian di depan orang-orang 
shalat. 


t2 
MEI AD IMAN AN LG 
Bab Makruh Shalat Di Kuburan 
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432. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yee telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, Nafi' telah 
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwasannya beliau bersabda, “Jadikanlah di rumah-rumah 
kalian dari shalat kalian, dan janganlah kalian jadikannya se-bagai 
kuburan. “8 


(Hadits 423- tercantum juga pada hadits nomor: 1187) 


Syarah Hadits 


Syahid (inti pembahasan)jnya adalah perkataannya, “Dan janganlah 
kalian jadikan sebagai kuburan.“ Sesungguhnya ini adalah menunjukkan 
bahwasanya kuburan tidak boleh dijadikan tempat shalat, ini perkara 
yang sudah diketahui. 

Perkataannya, “Makruh shalat di kuburan.” Karena makruh di sini 
adalah haram: makruh menurut ulama terdahulu adalah haram” 
maka misalnya apabila kamu membaca dari Al-lmam Ahmad Rahima- 
hullah bahwasannya ia berkata, aku memakruhkan ini, maka makna- 


595 Diriwayatkan oleh Muslim, (1/538) (777) (208) 
596 Lihat Flam Al-Muwaggi'in, milik Ibnu Oudamah Beli merah (2/75-79) 
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nya adalah mengharamkannya.” 


Maka setiap yang masuk ke dalam istilah nama kuburan maka 
haram shalat padanya kecuali satu shalat yaitu shalat jenazah bagi 
orang yang luput darinya, maka ia shalat di sisi kuburan.” 

Perkataannya, “Jadikanlah di rumah-rumah kalian dari shalat kalian.” 
Shalat apa yang dilakukan di rumah? Adalah shalat sunnah. Setiap 
Shalat sunnah lebih utama di lakukan di rumah?” kecuali shalat rama- 
dhan (tarawih), maka yang lebih utama adalah di masjid berdasarkan 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


597 Termasuk dari itu adalah apa yang telah disebutkan oleh Ibnu AlXjayyim Rahi- 
mahullah di dalam Ylam Al-Muwaggi'in (2/75), ia berkata, Al-hnam Ahmad telah 
berkata di dalam menggabungkan antara dua orang saudara perempuan dengan 
milku al-yamin: aku memakruhkannya, dan aku tidak mengatakan haram. Madz- 
habnya adalah mengharamkannya. 

598 Yang termasuk menunjukkan demikian adalah apa yang telah diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari (458) dan lafazh miliknya serta Muslim dari Abi Hurairah, “ 


II SA Ta dlay db dn Ja yA Ilei Sa mh ia iya af sad alay Si 


talas uda Bad 3 BBI Ea EN 
“bahwa seorang laki-laki hitam - atau perempuan hitam — adalah tukang sapu masjid, lalu 
ia meninggal. Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam menanyakan beritanya, mereka menja- 
wab, dia telah meninggal. Beliau bersabda, “Tidakkah kalian memberitahukanku, tun- 
jukkan aku kepada kuburannya.” Lalu beliau mendatangi kuburannya lalu shalat.“ 

5989 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkan (731) dan lafazh ini miliknya, dan Muslim 
Rahimahullah (781) (213) dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, 

KAI pd ln alan JST IP at 3 ja bias 
"Shalatlah wahai sekalian manusia di rumah-rumah kalian, karena sesungguhnya shalat 
yang paling utama adalah shalatnya seseorang di rumahnya kecuali shalat wajib." 
Ibnu Majah meriwayatkan di dalam Sunannya (1378) dari Abdullah bin Sa'ad, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam, 
BABA std 2 KAU RAN Ii ama Ikan Ju yg alan Ja uh 
KAA AA BE IL aa Gp la Si Ia PP Kera 
“Manakah yang lebih utama apakah shalat di rumahku alau shalat di masjid? Beliau 
bersabda, “Tidakkah kamu lihat rumahku? Betapa dekatnya dengan masjid! Maka aku 
shalat di rumahku lebih aku sukai daripada aku shalat di masjid kecuali shalat wajib. " 
Asy-Syikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam Ta'lig 'ala Sunan Ibnu Majah: 
hadits shahih. 

600 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2012) Muslim, (1/524) (761) (178). 

Asy-Syikh Pensyarah Rahimahullah ditanya, apabila seseorang sebagai makmum, 
lalu dia melakukan shalat rawatib di rumah rnaka barangkali saja akan kehilangan 
shaf pertama, apakah ia shalat sunnahnya di masjid dalam rangka bersemangat 
untuk mendapatkan shaf pertama? 

Syaikh Rahimahullah menjawab: yang utama adalah shalat di rumah, karena ini 
adalah sunnah lebih didahulukan dari pada memilih shaf pertama, maka dahu- 
lukanlah yang pertama kemudian yang berikutnya. 

Beliau juga Rahimahullah ditanya: apabila seseorang kehilangan jama'ah, apakah 
boleh shalat di rumah? 
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Jet Kita BA) Af an gan Me Ktp 
Bab Shalat di Tempat-Tempat Hina Dan Adzab. 


Disebutkan bahwa Ali Radhiyallahu Anhu memakruhkan shalat 
di tempat hina Babil”! 
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433. Isma'il bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah memberitahukan kepada saya dari Abdullah bin Dinar, 
dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu bahwasannya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian masuk kepa- 
da mereka orang-orang yang telah diadzab kecuali dengan menangis, 
jika tidak dapat menangis maka janganlah kalian masuk kepada mereka, 


Beliau Rahimahullah menjawab: zhahirnya adalah di masjid lebih baik, dengan 
harapan akan hadir orang lain lalu ia shalat bersamanya. 

601 Dita'lig oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan bentuk tamridh, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Al-Fath (1/530), Ibnu Abi Syaibah telah meneruskannya di 
dalam Mushannafnya (2/377) ia berkata, Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, Sufyan dia adalah Ats-Tsauri telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Syarik, dari Abdullah bin Abi Al-Mahal Al-Amiri, ia berkata, “kami 
sedang bersama Ali, lalu kami melewati tempat hina yang berada di Babil, maka ia tidak 
shalat hingga melewatinya. “ 

Taghlig At-Ta'lig (2/231), Al-Fatk (1/530), Babil adalah di daerah Irak yaitu kota 
sihir yang terkenal. Lihat: Mu'jam Ma Ista'jama (1/218). 
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kalian tidak akan tertimpa dengan apa yang telah menimpa mereka.” 2 


Syarah Hadits 


Shalat di tempat-tempat adzab hukumnya makruh, karena sese- 
orang tidak boleh masuk ke tempat-tempat adzab kecuali dengan ke- 
adaan menangis. Dan sudah diketahui bahwa seseorang tidak berdi- 
ri dalam shalatnya, oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang untuk kita masuk ke tempat mereka orang-orang yang di 
adzab kecuali dengan keadaan menangis. 


Di dalam hal ini terdapat dalil, atas kedunguan mereka, yaitu 
orang-orang yang sekarang pergi ke kota Nabi Shaleh hanya bertu- 
juan untuk menelitinya atau melihatnya, ini jelas bertentangan de- 
ngan larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melewati perkampungan kaum Tsamud maka beliau 
tutupkan kepalanya kemudian cepat-cepat berjalan. 

Bagaimana dengan manusia sekarang, mereka jadikan tempat- 
tempat disana untuk tujuan rekreasi?! Iri perbuatan keliru. Sama se- 
kali tidak pantas untuk ditetapkan sebagai tempat rekreasi, karena ini 
bertabrakan jelas dengan larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Jika ada yang berkata: bukanlah Allah Ta'ala berfirman: 
IN Seto MAKNA, . Ge Ae ho 
KH 53 HAHA IN oma 3 e. Y 
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"Dan kamu Telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri, dan Telah nyata bagimu bagaimana kami 


602 Diriwayatkan oleh Muslim, (2980) (38). 
Syaikh Pensyarah Rahimahullah telah ditanya: Bagaimana Nabi Shallallahu alaihi 
wa Saliam mengajak bicara para shahabat dengan sabdanya, “Kalian tidak akan 
tertimpa dengan apa yang telah menimpa mereka.” Karena dari yang sudah dike- 
tahui bahwa Allah Azza wa Jalla tidak akan mengadzab seseorang kecuali karena 
dosanya? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: wajib atas kamu apabila terdapat kalimat yang 
seperti ini atau susunan kata yang seperti ini wajib mendudukannya pada kaidah 
syar'iyyah, yang demikian ini karena mereka barangkali saja Allah Azza wa Jalla 
mengadzab mereka apabila mereka melewati tempat-tempat ini, sepertinya 
sebagai pembersihan, karena hal ini keliru, dan telah terdapat larangan darinya. 
Atau dikatakan, barangkali akan ditarik keimanan dari seseorang hingga ia kafir, 
lalu ia tertimpa seperti yang ditimpakan kepada mereka. 


524 ama 
Telah berbuat terhadap mereka dan Telah kami berikan kepadamu beberapa 
perumpamaan”. (OS: Ibrahim: 45). 

Kami katakan, ini adalah menjelaskan kenyataan dan menegak- 
kan hujjah atas mereka, bahwasannya orang-orang yang diadzab tidak 
jauh dari mereka, bahkan mereka telah menetap tinggal di tempat- 
tempat mereka. 
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Bab Shalat Di Tempat Peribadatan Orang Kafir 
Umar Radhiyaltahu Anhu berkata, "Sesungguhnya kita tidak 
akan masuk ke tempat peribadatan (gereja) kalian karena di 
dalamnya terdapat berhala-berhala."" 


Ibnu Abbas shalat di tempat peribadatan orang kafir, kecuali 
tempat peribadatan yang terdapat berhala di dalamnya.” 


603 Al-Bukhari menyebutkannya secara mud'llag dengan bentuk jazm sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/531). Abdurrazzag telah menyebutkannya 
secara maushul di dalam Mushannaf.nya (1/411) (1711) dari Ma'mar dari Ayyub 
dari Nafi' dari Aslam, bahwasanya pada saat Umar masuk Syam, satu orang 
Nashrani membuatkan makanan untuknya, dan ia berkata, sesungguhnya aku 
menyukai engkau mendatangi kami dan kami akan memuliakan engkau be- 
serta shahabat-shahabatmu. Dia adalah satu orang dari para pembesar Nashrani, 
maka Umar berkata kepadanya, “Sesungguhnya kami tidak akan masuk tempat 
peribadatan kalian karena terdapat berhala-berhala di dalamnya.” dan sejenisnya. Al- 
Bukhari meneruskannya di dalam Al-Adab Al-Mufrad (2/647) (1248). Ia berkata, 
Ahmad bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
telah memberitahukan kepada kami dari Nafi' dari Aslam pelayan Umar. Syaikh 
Al-Albani Rahimahullah berkata di dalam ta'lignya terhadap Al-Adab Al-Mufrad: 
Sanadnya lemah dan haditsnya mauguf. 

Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/232, 233). 

604 Al-Bukhari menyebutkannya secara mua'aliag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam Al-Fath (1/532). Al-Baghawi telah meneruskannya di 
dalam Al-ja'diyat ia berkata, Ali bin Al-Ja'd telah memberitahukan kepada kami, 
Syarik telah memberitahukan kepada kamni, dari Khushaif dari Migsam dari Ibnu 
Abbas bahwasannya ia shalat di tempat peribadatan orang kristen yang tidak ter- 
dapat berhalanya, apabila terdapat berhala maka ia keluar, lalu shalat di tengah 
hujan. 

Abdurrazzag telah meriwayatkannya di dalam Mushannaf-nya (1/411) (1608) dari 
Ats-Tsauri dari Khushaif. 
Taghlig At-Ta'lig (2/233), Al-Fath (1/532). 
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434, Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
"Aisyah bahwa Ummu Salamah memberitahukan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sebuah gereja yang dilihatnya di 
daerah Habasyah, yang dinamakan “Maria”. Maka ia memberitahukan 
kepada beliau apa yang ia lihat, di dalamnya terdapat berhala-berhala, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mereka adalah 
satu kaum, apabila seorang hamba shaleh atau laki-laki shaleh di antara 
mereka meninggal dunia, maka mereka membangun tempat ibadah di 


atas kuburannya, lalu membuat berhala-berhala tersebut. Mereka adalah 
seburk-buruk makhluk di sisi Allah." 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab shalat di tempat peribada- 
tan orang nasrani.” Al-Bi'ah, ada yang mengatakan, adalah tempat per- 
ibadatan orang Yahudi, kanisah adalah tempat peribadatan orang Nas- 
rani, sedangkan masjid tempat peribadatan orang islam. 

Pada atsar Umar Radhiyallahu Anhu terdapat pelajaran bahwa dila- 
rang masuk ke dalam gereja karena terdapat berhala-berhala. Terda- 
pat keterangan kuat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
ketika beliau datang menemui Aisyah, beliau mendapatkan gambar di 
rumahnya, maka beliau berhenti. Aisyah melihat kebencian di wajah 
beliau.“ 

Dapat dipahami dari atsar Umar dan atsar Ibnu Abbas bahwa tidak 
mengapa masuk tempat peribadatan orang Yahudi dan orang Nash- 


605 Diriwayatkan oleh Muslim (528) 416) 
606 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2105) dan Muslim (2107) (21) 
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rani dan tidak mengapa shalat di dalamnya, dengan syarat tidak ada 
berhala di dalamnya.” ” 


tak 


607 Syaikh ditanya: Apakah hukum gereja sama seperti hukum masjid dhirar? 

Syaikh menjawab: Tidak. Disana terdapat perbedaan. Masjid dhirar dimaksudkan 
untuk beribadah kepada Allah dan untuk menyesatkan orang lain. Allah Ta'ala 
berfirman: “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran 
dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang- 
orang yang Telah memerangi Allah dan rasul-Nya sebelum itu “ (OS: At-Taubat: 107). 
Adapun kanisah (gereja) adalah tempat peribadatan orang Nashrani, dan ditetap- 
kan jizyah (pajak) bagi mereka untuk memeluk agama mereka jika kita yang me- 
nang, sedangkank jika mereka yang menang maka ditetapakna dengan kekuatan. 
Syaikh juga ditanya: Apa perbedaan antara shalat di tempat peribadatan orang 
Yahudi dengan hadits seorang laki-laki yang bernadzar untuk menyembeleh se- 
ekor unta di Buwanah, lalu Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam mensyaratkan 
tidak ada berhala padanya atau hari perayaan mereka dilakukan disana? 
Syaikh menjawab: Perbedaan antara keduanya adalah bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu alaihi wa Sallam mengabarkan ini ketika manusia baru masuk Islam. Beliau 
takut terjadi sesuatu dalarn hatinya apabila melihat berhala yang disembah atau 
hari perayaan mereka. Adapun jika iman sudah tertanam di dalam hati, dan tidak 
mendapatkan fitnah — sebagaimana yang ada sekarang - maka tidak mengapa. 
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Bab / Fashl 


Telah disebutkan bahwa Al-Bukhari apabila berkata “Bab” dan ti- 
dak menyebutkan penjelasannya maka kedudukannya adalah seperti 
pasal di dalam kitab-kitab ulama fikih. Kami juga telah menyebutkan 
bahwasannya kitab adalah untuk jenis, bab untuk macam, dan fashl 
antuk masalah-masalah. 


“ 
21 
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435/436. “Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Syu'aib telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, 

Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepada kami, 

bahwasannya Aisyah dan Abdullah bin Abbas berkata, “Ketika 

datang kematian kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

beliau mulai memakai khamishah miliknya di wajahnya. Apabila 

merasa panas maka beliau membuka wajahnya, seraya bersabda 


dalam keadaan demikian, “Mudah-mudahan Allah melaknat orang 
Yahudi dan Nashrani. Mereka telah menjadikan kuburan nabi-nabi 
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mereka sebagai tempat tempat ibadah.” Beliau mengingatkan mereka 
atas apa yang telah mereka perbuat. 
(Hadits 435- tercantum juga pada hadits nomor: 1330, 1390, 3453, 
4441, 4443, 5815). 


(Hadits 436- tercantum juga pada hadits nomor: 3454, 4444, 5816). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, A3 “ds A8 ehh den JG (Ketika datang kema- 
tian kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) terdapat dua naskah, 
yaitu, “Lamma nazala dan lamma nuzila" 

Adapun menurut riwayat “Lamma nuzila” na'ib fa'ilnya adalah bi 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Adapun menurut riwayat “Lamma nazala” Fa'il (subyek)nya tidak 
disebutkan secara redaksioanal. Secara lengkap kalimat itu adalah “Ke- 
tika datang kematian kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Hadits ini merupakan dalil pentingnya tauhid dan menjaganya 
dari syirik, dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
kaum Yahudi dan Nashrani dalam keadaan seperti itu. Yaitu beliau 
sedang menghadapi kematian, seraya bersabda, “Mudah-mudahan Allah 
melaknat orang Yahudi dan Nashrani, mereka telah menjadikan kuburan para 
nabi mereka sebagai tempat ibadah.” 

Apakah Yahudi dan Nashrani mutlak berhak mendapatkan laknat, 
atau karena keadaan mereka yang telah menjadikan kuburan pada nabi 
mereka sebagai tempat ibadah? 

Secara zhahir, mereka mutlak berhak mendapatkan laknat. Di-bo- 
lehkan seseorang melaknat mereka dengan tanpa menyebutkan sebab 
apapun, seperti mengatakan, mudah-mudahan Allah melaknat Yahudi 
dan Nashrani. 

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mereka telah 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat ibadah." Ini adalah 
salah satu macam dari perbuatan-perbuatan mereka yang berhak untuk 
mendapatkan laknat. Oleh karena itu Allah berfirman di dalam Al- 
Our'an: 


POP Lena rat 
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608 Diriwayatkan oleh Muslim (529) (19) 
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"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa 
putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan 
munkar yang mereka perbuat. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang selalu mereka perbuat itu.” (OS. Al-Maidah: 78-79) 


g Banana aka "£ Ea an AYV 
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437. “Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah me- 


laknat orang Yahudi yang menjadikan kuburan para nabi mereka seba- 
gai tempat ibadah." 


Syarah Hadits 


Sebagian ulama menafsirkan, bahkan kebanyakan dari ulama taf- 
sir menafsirkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah melak- 
nat orang Yahudi.” dan yang semisalnya seperti firman Allah: 


Or 33 Sa ata Aa 
“Semoga Allah membinasakan mereka. bagaimanakah mereka sampai dipa- 
lingkan (dari kebenaran)?” (OS. Al-Munafigun: 4) dimana al-gat! makna- 
nya adalah al-la'n (laknat). 
Sepertinya penafsiran ini diambil dari hadits tersebut, dimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengungkapkan sekali waktu dengan 
kata al-gat! dan pada kali lain dengan kata al-la'n. 


609 Diriwayatkan oleh Muslim, (530) (20) 
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Secara zhahir adalah sebaliknya: karena yang dimaksud de-ngan 
kalimat gaatala adalah apa yang diperoleh dari bekas. Telah diketahui 
bahwa orang yang dibinasakan Allah adalah orang yang dikalahkan 
dan direndahkan, maka ini lebih jelas dari perkataannya la'anahullah 
(semoga Allah melaknatnya) karena al-ia'nah menunjukkan bahwa me- 
reka dijauhkan dari rahmat Allah. Ini menunjukkan bahwa mereka 
memerangi Allah, dan Allah memerangi mereka. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Telah dijadikan 
bumi untukku sebagai masjid dan alat untuk bersuci. " 
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438. “Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Husyaim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sayar telah 
memberitahukan kepada kami — dia adalah Abu Al-Hakam - ia berkata, 
Yazid Al-Fagir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jabir 
bin Abdillah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku telah diberi lima perkara, 
yang tidak diberikan kepada salah seorang dari para Nabi sebelumku: 
aku diberi pertolongan dengan rasa takut (pada musuh) sejauh perjala- 


nan satu bulan, dijadikan bumi untuk aku sebagai masjid dan alat ber- 
suci, maka dimana pun seseorang dari umatku yang mendapatkan wak- 
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tu shalat maka hendaknya ia shalat, dihalalkan harta rampasan perang 
untuk aku, setiap Nabi diutus khusus kepada kaumnya sedangkan aku 
diutus kepada seluruh manusia, dan aku diberi syafa'at.” 2 


Telah dijelaskan sebelumnya pembahasan hadits ini secara rinci, 
maka hendaknya merujuk kepadanya. 


tr 


610 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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439. Ubaid bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 


Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayah- 
nya, dari Aisyah, bahwa seorang budak perempuan hitam milik satu 
perkampungan Arab, lalu mereka memerdekakannya. Dia hidup bersa- 
ma mereka. Ia berkata, lalu anak gadis mereka keluar dengan mengena- 
kan selendang merah dari bahan mutiara. Ia berkata, lalu gadis itu 
meletakkannya atau terjatuh. Lalu seekor burung elang lewat, sedangkan 
selendang tersebut tergeletak, dan ia menyangkanya sepotong daging, 
lalu menyambarnya. Ia berkata: Lalu mereka (penduduk) berusaha men- 
carinya tapi tidak mendapatkannya. Ia bekata: Maka mereka menuduh 
aku telah mengambilnya. Ia berkata: Maka mereka mulai menggeledah 
hingga mereka mengeledah kemaluannya. Ia berkata, “Demi Allah! 
Sesungguhnya aku benar-benar sedang berdiri bersama mereka, tiba- 
tiba burung elang lewat lalu melemparkannya.” Ia berkata: Lalu benda 
tersebut jatuh diantara mereka. Ia berkata: Maka aku katakan: Benda 
inikah yang kalian telah menuduhku mengambilnya, sesungguhnya 
aku berlepas diri dari benda tersebut dan inilah bendanya. Ia berkata: 
Lalu perempuan tersebut datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kemudian masuk Islam. Aisyah berkata: Perempuan ini 
memiliki tenda di masjid atau gubug! Aisyah berkata: Perempuan itu 
mendatangiku, lalu bercakap-cakap denganku. Aisyah berkata: Dan dia 
(perempuan) tersebut tidaklah duduk disisiku melainkan berkata: 
“Dan pada hari kejadian selendang itu termasuk tanda-tanda 
keagungan Rabb kami 
ketahuilah sesungguhnya dari negeri kafir Dia menyelamatkanku.” 
Aisyah berkata, maka aku katakan kepadanya, “Apakah urusanmu, kamu 
tidak duduk pada tempat duduk bersamaku melainkan kamu katakan un- 
taian kata-kata ini? Ia menjawab: Lalu ia pun memberitahukan kepadaku 
hadits ini. 
(Hadits 439- tercantum juga pada hadits nomor: 3835). 


611 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/534): al-khibaa" 


adalah tenda terbuat dari bahan bulu unta atau bahan lain, dan dari Abu Ubaid 
tidak terbuat dari bahan serabut. 

Al-hifsy adalah rumah kecil (gubug) pendek atapnya. Diambil dari kalimat al- 
inhifaasy artinya menyatu. Asalnya adalah al-wi'aa' satu tempat yang perempuan 
biasa meletakkan cumbuannya. 


536 Et mr 
Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini merupakan salah satu keajaiban Allah. Yaitu 
seorang wanita hitam yang telah dimerdekakan majikannya, maka 
ia merdeka dari mereka, tetapi seakan-akan ia tidak memiliki siapa- 
siapa, dan ia hidup bersama mereka. Pada suatu hari seorang gadis 
kecil anak mereka keluar sambil mengenakan selendang merah yang 
dikenakannya,?? lalu ia menjatuhkannya, tiba-tiba lewat seekor bu- 
rung elang dan menyambarnya, karena ia sangka sepotong daging. 
Lalu mereka (penduduk) menuduh budak perempuan ini yang telah 
mengambilnya. 


Kemudian mereka mulai menggeledahnya hingga sampai meng- 
geledah kemaluannya, yakni mereka mengira bahwa perempuan ter- 
sebut telah menyembunyikannya. 


Dalam kondisi yang sangat menghawatirkan ini, Allah membuka- 
kan jalan untuknya. Tiba-tiba burung elang itu lewat lagi lalu mengam- 
bilnya dan menjatuhkannya di tengah-tengah mereka. 


Kemudian perempuan ini datang menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan masuk islam. Maka Allah telah membukakan dari 
dirinya hal yang amat besar, yaitu keluarnya dia dari kekafiran menuju 
islam. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil, bahwa dalam kondisi segen- 
ting apapun terdapat manfaat yang dapat diambil. Sesungguhnya te- 
kanan dan himpitan yang dialami perempuan ini dari penduduknya 
mengharuskan dia untuk datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menyerahkan diri masuk Islam. 

Perempuan ini mempunyai tenda di masjid, didirikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemungkinan atas perintahnya atau de- 
ngan ketetapannya. Perempuan itu tinggal di dalamnya"? dan ia da- 


612 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/534): Al-Wisyaah adalah benang/tali 

(selendang) dari bahan mutiara, yang dikenakan oleh seorang wanita. Ada yang 
mengatakan: ditenun dari bahan kulit yang sudah disarnak lalu dirangkai dengan 
mutiara dan diikatkan kepada wanita diantara pundak dan pinggulnya. 
Dari Al-Farisi tidak dinamakan wisyaah hingga terukir dengan mutiara dan kerang. 
Perkataannya di dalam hadits ini: Dari bahan kulit. Dan perkataannya, "ia me- 
ngiranya sepotong daging.” ini tidak meniadakan bahwa kondisinya terangkai, di- 
karenakan putihnya mutiara di atas kulit merah menjadi seperti daging gemuk. 

613 Pensyarah ditanya: Apakah tinggalnya dia di masjid menunjukkan dibolehkannya 
wanita haid tinggal di masjid? 

Dia menjawab: Bisa jadi menunjukkan demikian, karena sebagian besar wanita 
adalah mengalami haid, tetapi bisa jadi tidak menunjukkan demikian, karena bisa 


Msiatar 537 
tang menemui Aisyah untuk bercakap-cakap dengannya. 

Dalam hal ini terdapat dalil dibolehkannya manusia untuk saling 
bercakap-cakap sesama mereka: karena manusia harus bercakap-cakap 
dengan sesama, saling menziarahi sebagian mereka terhadap sebagian 
lain, karena ini termasuk menyambung tali silaturrahmi. 

Setiap kali wanita ini duduk maka ia berkata: 

"Dan pada hari kejadian selendang itu termasuk tanda-tanda ke-agungan 

Rabb kami 
ketahuilah sesungguhnya dari negeri kafir Dia menyelamatkanku.” 

Perkataannya, "Min ta'aajiib" di dalam naskah lain disebutkan "Min 

@'aajiib” artinya, kami merasa takjub dengan peristiwa itu. 


ta 


—— — 
jadi wanita sudah tidak haid lagi, karena masih kecil atau karena alasan lain. 
Aku katakan: yaitu Abu Yunus - apabila didapat beberapa kemungkinan maka 
batal pendalilan. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pensyarah berpendapat 
bahwa wanita haid tidak boleh tinggal di masjid. 
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Bab Tidurnya Laki-laki Di Masjid 


Abu Gilabah berkata, dari Anas bin Malik, "Sekelompok orang 


dari suku "Uk! datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, mereka tinggal di shuffah”.s 


Abdurrahman bin Abi Bakar berkata, bahwa para ahli shuffah 


adalah orang-orang yang fakir. 


Ash-shuffah artinya kamar yang kecil. Kaum muhajirin yang fagir 


mendatanginya dan tinggal di dalamnya, lalu orang-orang datang 
dan berbuat baik kepada mereka. Kisah tentang mereka sudah sangat 
masyhur. 


Sebagian imam shufi mengklaim bahwa mereka menamakan diri 


mereka demikian karena menisbatkan kepada para ahli shuffah yang 


614 


615 


Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag di sini dengan bentuk jazm, seba- 
gaimana disebutkan di dalam Al-Fath (1/535), dan beliau mensanadkannya di 
dalam beberapa tempat di dalam shahihnya secara panjang lebar dan singkat 
tentang kisah suku Urainah, diantaranya (66, 233, 1501, 4192). 

Perkataannya: Dan mereka tinggal di shuffah, lalu mensanadkannya di dalam 
pembahasan tentang hu dud (hukuman yang telah ditentukan dalam nash) dari 
jalur Wuhaib dari Ayyub dari Abu Oilabah nomor (6804). 

Lihat At-Taghlig (2/234) dan Al-Fath (1/535). 

Al-Bukhari menyebutaknnya secara mu'allag dengan bentuk jazm sebagaima- 
na disebutkan di dalam Al-Fath (1/535), dan itu adalah satu sisi dari hadits Ab- 
durrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddig tentang kisah para tamu Abu Bakar. At- 
Taghlig, (2/234) 
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tinggal di kamar-kamar ini, dan mereka menjadi orang-orang yang 
zuhud, tetapi ini tidak sesuai dengan lafazh, karena shuf dan shuufi 
penisbatan antara keduanya jelas, ash-shuuftyah dinisbatkan kepada 
shuuf (kain wol) seandainya dinisbatkan kepada shuffah niscaya akan 
dikatakan ash-shuffiyah dan tidak mengatakan ash-shuufiyah. 
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440. “Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, Nafi' telah 
mengabarkan kepada saya, ia berkata, Abdullah telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwasannya ia tidur di masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan dia adalah seorang pemuda perjaka" tidak beristeri." 
(Hadits 440- tercantum juga pada hadits nomor: 1121, 1156, 3738, 

3740, 7015, 7027, 7030). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Abdullah” Yaitu Abdullah bin Umar, karena Nafi' 
adalah pelayannya. 


Perkataannya, “Laa ahla lahu” Artinya tidak beristeri. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkannya seorang laki-laki 
tidur di dalam masjid, ini tidak diragukan lagi apabila terjadi dengan 
tiba-tiba atau karena ada kebutuhan. 


Adapun jika tidak ada kebutuhan atau tidak dengan tiba-tiba, 
maka sesungguhnya masjid itu dibangun untuk shalat dan membaca 
Al-Ouran. 


616 Al-Alamah Bakar Abu Zaid berkata di dalam An-Nazhaa'ir, halaman (147): "Dan 
sepantasnya untuk diperhatikan bahwasannya yang ada pada Dawnawin Al- 
Lughah adalah dikatakan “Rajulun “Azab” artinya laki-laki itu tidak beristeri, dan 
tidak dikatakan, “Rajulun A'zab", tapi sebagian mereka membolehkannya, tetapi 
kebanyakan melarangnya. maka menurutku bisa dikatakan “Rajulun “Azab” 
dan “Rajulun A'zab“, karena keduanya terdapat di dalam As-Sunnah An-Naba- 
wiyah, sebagaimana yang terdapat di dalam Ash-Shahihain, Musnad Ahmad dan 
selainnya, sebagaimana di dalam Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Hadits An- 
Nabawi (4/205). 
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Contoh karena ada satu kebutuhan, seorang taki-laki perjaka dan 
tidak memiliki keluarga di tempat ini, maka dia boleh bermalam di 
masjid. 

Contoh yang terjadi dengan tiba-tiba: apa yang dilakukan oleh se- 
bagian orang pada hari-hari di bulan Ramadhan, dimana kamu dapati 
mereka bila shalat tarawih, mereka tidur di masjid untuk tahajjud: 
maka memungkinkan bagi mereka untuk pergi menemui keluarga me- 
reka dan tidur dengan mereka, namun mereka ingin tidur di masjid 
karena perkara yang tidak disengaja ini, yaitu tahajjud.8” 
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617 Syaikh Pensyarah ditanya: Disana terdapat undang-undang pada sebagian Ne- 
gara yang menjadikan penghapusan pajak bagi orang yang membangun masjid 
di bawah rumah. Maka seseorang membangun masjid di bawah rumahnya, se- 
raya berkata, manusia melaksanakan shalat, dan kami mengambil imbalan, serta 
kita tidak dipungut pajak? 

Syaikh menjawab: Apabila memang niatnya demikian, maka dia tidak meng- 
hendaki ridha Allah, tetapi seandainya dia membangun masjid Allah Azza wa Jalla 
dan niatnya membangun tempat tinggal di atasnya maka tidak apa-apa, tetapi 
wajib waspada terhadap orang yang akan tinggal di rumah ini berupa gangguan 
terhadap orang-orang yang sedang shalat di dalam masjid ini atau yang serupa 
degannya. 

Adapun apabila ia membangunnya tidak berdasarkan niat untuk membangun 
bangunan di atasnya maka tidak boleh mengadakan bangunan di atasnya, karena 
udara adalah yang mengikuti ketetapan. Anda apabila memiliki sebidang tanah, 
maka kamu memiliki apa yang ada dibawahnya hingga ke bumi yang ketujuh dan 
apa yang ada diatasnya hingga ke langit ketujuh. 

Pensyarah telah ditanya tentang pertanyaan ini setelah selesai dari menjelaskan 
hadits ini, dan saya mencantumkannya di sini meskipun tidak ada hubungannya 
dengan hadits karena dianggap penting. 
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441. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Abdul Aziz bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad, bahwa ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi rumah Fathimah, dan beliau 
tidak mendapatkan Ali di rumah, maka beliau bertanya, "Dimanakah 
anak pamanmu?" Fathimah menjawab, telah terjadi sesuatu antara aku 
dengan dia, sehingga ia marah kepadaku, maka dia keluar dan tidak isti- 
rahat di tempatku." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da kepada seseorang, "Lihat dimana dia?” Lalu orang tersebut datang 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Dia sedang tidur di masjid.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, dan dia (Ali) sedang 
tidur berbaring, selendangnya jatuh dari pundaknya dan mengenai 
tanah, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusapkannya 
seraya bersabda, “Bangunlah wahai Abu turab, bangunlah wahai abu 
turab. “819 


(Hadits 441- tercantum juga pada hadits nomor: 3703, 6204 dan 
6280) 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bangunlah wahai abu tu- 
rab” Dikatakan bahwa nama panggilan yang paling utama dan yang 
paling dicintai Ali adalah panggilan ini? karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sendiri yang menamakannya demikian. 

Dalam hal ini terdapat dalil untuk bersikap lemah lembut terha- 
dap orang yang sedang marah dengan kamu, hingga hilang kemara- 
hannya. Mana dalilnya dalam bab ini? 

Dalilnya adalah perkataannya, “Dan dia sedang tidur berbaring, se- 
lendangnya jatuh dari pundaknya.” dan kalimat, “Sesungguhnya dia sedang 
tidur di masjid.” : 

Apakah dapat diambil faedah dari hadits ini bahwa seseorang 
apabila sedang marah terhadap isterinya, maka boleh keluar dari ru- 
mah? 

618 Syaikh Pensyarah ditanya: Apakah yang dimaksud dengan al-geilulah? Syaikh 
menjawab: al-gailulah adalah tidur siang (istirahat siang) 


619 Diriwayatkan oleh Muslim, (2409) (38) 
620 Lihat Shahih Muslim, (4/1874) (2409) (38) 
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Jawab: Ya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan Ali 
bin Abu Thalib, dan juga karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
saat isteri-isterinya membuat beliau marah maka beliau menyendiri 
dari mereka dan sendirian di tempat tidurnya, sebagaimana yang telah 
dijelaskan. 
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442. Yusuf bin Isa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Fu- 
dhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ha- 
zim, dari Abi Hurairah, bahwa ia berkata, aku telah melihat tujuh puluh 
ahli shuffah, dan tidak ada seorang pun diantara mereka yang memakai 
selendang. Hanya sarung atau kain yang mereka ikatkan pada leher-leher 
mereka, maka diantara mereka ada yang sampai pada setengah betis, ada 
yang sampai pada kedua mata kaki, lalu ia menggabungkannya dengan 
tangannya karena benci kalau terlihat auratnya. ? 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa pakaian mereka yang 
terkenal adalah sarung dan selendang. 

Terdapat dalil juga bahwa dibolehkan memakai sarung atau yang 
lainnya sampai kepada kedua mata kaki, berdasarkan kalimat, "Di- 
antara mereka ada yang sampai pada kedua matakaki.” 


Berikutnya adalah dibolehkan menggabungkan kain apabila se- 
seorang takut tersingkap auratnya: berdasarkan perkataannya, "Lalu 
ia menggabungkannya dengan tangannya.” Yakni memegangnya, karena 


621 Telah ditakhrij sebelumnya. 

622 Pensyarah ditanya: Apa korelasi hadits dengan babnya? Dia menjawab, korelasi- 
nya adalah bahwa mereka yang berjumlah tujuh puluh orang tidur di shuffah 
(kamar kecil), yaitu di samping masjid. 
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izar tersebut pendek, apabila pendek maka terkadang tidak cukup 
menyelimuti seluruh badan kecuali dengan memegangnya. 
Berikutnya adalah dalil atas kondisi para shahabat berupa kefaki- 
ran, dan kekurangan. 
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Bab Shalat Apabila Datang dari Bepergian 
Ka'ab bin Malik berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apabila baru datang dari bepergian, maka beliau langsung 
mulai (masuk) ke masjid, lalu shalat di dalamnya.? 
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443. “Khalad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Mis'ar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Muharib bin 
Ditsar telah memberitahukan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, Aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
sedang berada di masjid -Mis'ar berkata: Aku mengira dia mengatakan, 
"Pada waktu Dhuha"- maka beliau bersabda, “Shalatlah dua raka'at." 
Pada saat itu aku memiliki utang, maka beliau melunasinya untukku 


623 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag di sini dengan bentuk jazm seba- 
gaimana yang terdapat di dalam Al-Fath (1/537) dan ini adalah satu sisi dari 
hadits Ka'ab bin Malik yang panjang tentang kisah taubatnya. Al-Bukhari telah 
menyebutkannya dengan sanad yang bersambung di dalam kitab Al-Maghazi 
secara panjang lebar, Bab hadits Ka'ab Ibnu Malik hadits nomor (4418). Lihat: At- 
Taghlig (2/235), dan Al-Fath (1/537). ii 
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dan menambahkannya." 8 


(Hadits 443- tercantum juga pada hadits nomor: 1801, 2097, 2309, 
2385, 2394, 2406, 2470, 2603, 2604, 2718, 2861, 2967, 3087, 3089, 3090, 
4052, 5079, 5080, 5243, 5244, 5245, 5246, 5247, 5367, 6387). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat faedah, yaitu dibolehkannya mering- 
kas hadits, dan menyebutkan apa yang dikehendaki saja. Aku telah 
menyebutkan bahwa bolehnya meringkas hadits apabila orang yang 
meringkas mengetahui maknanya. 

Apa sebabnya Jabir memiliki utang kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam? 


Jawabnya, harga unta yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beli 
dari Jabir. Kisahnya cukup masyhur. Dia Radhiyallahu Anhu bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu perjalanan. Biasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada palign belakang untuk memeriksa, 
lalu beliau bertemu dengan Jabir, ternyata dia membawa unta yang 
sudah kelelahan dan lemah, dia ingin memotongnya. Akan tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul unta tersebut lalu mendoakan 
sehingga menjadi unta yang paling gesit bahkan menjadi yang paling 
depan dari rombongan tersebut. 

Ketika sampai kepada kondisi demikian atau sebelum sampai pa- 
da kondisi saat pertama mulai cepat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta Jabir untuk menjualnya kepada beliau tapi Jabir menolak, 
seraya beliau bersabda, “Juallah dia kepadaku.” Ketika dia melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bertekad untuk membelinya, maka 
ia pun menjulnya, tapi dengan syarat ia menaikinya hingga sampai 
Madinah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui syarat 
tersebut. Ketika sampai di Madinah, beliau bersabda, “Apakah kamu me- 
ngira kalau aku akan mengurangi harga untuk aku dapat mengambil untamu, 
ambillah unta dan dirhammu, dia itu milikmu.” bahkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menambahkannya.5 


apotak 


624 Diriwayatkan oleh Muslim, (715) (71). 
625 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2718), dan Muslim (3/1221) (715) (109) 
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Bab Apabila Masuk Masjid Hendaknya Shalat Dua Raka'at 
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444. “Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Amir bin Abdullah bin Az- 
Zubair, dari Amr bin Sulaim Az-Zuragi, dari Abi Oatadah As-Salami, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila sa- 
lah seorang diantara kalian masuk masjid maka hendaknya shalat dua 
raka'at sebelum ia duduk." 


(Hadits 444- tercantum juga pada hadits nomor: 1168). 


Syarah Hadits 


Hadits ini diriwayatkan dengan dua redaksi: 


Pertama: “Apabila salah seorang diantara kalian masuk masjid maka 
hendaknya shalat dua raka'at sebelum ia duduk.” 


Kedua: "Maka janganlah ia duduk hingga shalat dua raka'at.” 


Yang dimaksud adalah shalat dua raka'at saat masuk (tahiyatul 
masjid), artinya bahwa dua raka'at tersebut bukan kewajiban. Berda- 


626 Diriwayatkan oleh Muslim (714) (69) 
627 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1163) dan Muslim (714) (70) 
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sarkan hal ini, maka kita katakan, seandainya seseorang masuk mas- 
jid, lalu shalat sunah rawatib dua raka'at, maka itu sudah mencukupi 
shalat tahiyatul masjid: karena maksudnya adalah janganlah duduk 
hingga shalat dua raka'at. 


Seandainya masuk masjid lalu mendapatkan orang-orang sedang 
melaksanakan shalat fardhu, lalu ia masuk ikut shalat tersebut maka 
dia tidak perlu menggadha' dua raka'at tahiyatul masjid, karena sudah 
tercapai maksudnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hingga ia shalat dua ra- 
ka'at.” Apakah batasan ini berdasarkan kebiasaan pada umumnya, ka- 
rena apabila seseorang masuk masjid, dan ingin shalat witir satu raka- 
'at, lalu ia shalat witir satu raka'at, maka yang demikian sudah terca- 
pai maksudnya, atau harus shalat dua raka'at? 


Zhahirnya adalah bahwa batasan dua raka'at adalah berdasarkan 
kebiasaan yang umum, bahwa manusia apabila masuk masjid dan dia 
belum shalat witir, lalu shalat witir satu raka'at maka shalat tersebut 
sudah mencukupi, karena shalat ini disyariatkan dan diterima. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil akan keutamaan masjid dan 
kemuliannya. Bahwa manusia tidak boleh duduk hingga shalat dua 
raka'at.2 


628 Pensyarah ditanya: Kalau masuk masjid dan belum berwudhu, apakah dia boleh 
duduk? 
Syaikh menjawab, dia boleh melakukan demikian, karena sekarang dia berada 
pada kondisi yang tidak mungkin untuk shalat, kalau dia pergi untuk berwudhu 
niscaya sunnah tersebut sudah luput tempatnya. 
Beliau juga ditanya: Apakah dia boleh shalat lebih dari dua raka'at? Dia menja- 
wab: yang lebih banyak adalah lebih utama. Dia ditanya juga: Kalau masuk masjid 
pada waktu dhuha, apakah sudah mencukupi dari shalat tahiyatul masjid dengan 
hanya melaksanakan shalat dhuha saja? Jawabannya: Adapun shalat sunnah wu- 
dhu sudah mencukupi shalat tahiyatul masjid dan juga mencukupi shalat dhuha. 
Adapun shalat dhuha, apakah sudah mencukupi untuk shalat sunnah wudhu? hal 
ini masih diperselisihkan. Walau bagairnana pun, ibadah itu saling mempengaru- 
hi, khususnya apabila maksud syar'i dengan ibadah tersebut adalah murni shalat 
tanpa memperhatikan nama dan shalat itu sendiri. 
Syaikh juga ditanya: Apa hukum shalat tahiyatul masjid? Dia menjawab: Shalat 
tahiyatul masjid menurut pendapatku adalah sunnah mu'akkad, tidak wajib. Hal 
ini karena terdapat dalam permasalahan-permasalahan yang menunjukkan bah- 
wasannya shalat tersebut tidak wajib, diantaranya: khatib pada hari jum'at. Dia 
datang, maju lalu khutbah pertama, kemudian duduk. 
Berikutnya kisah tentang tiga orang masuk masjid, salah satu dari mereka duduk 
dalam halagah, kedua duduk di belakangnya dan ketiga keluar. Zhahir hadits ini 
bahwa dua orang tersebut belum shalat dua raka'at tahiyatul masjid. 
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Jika ada yang berkata: seandainya seseorang tidak duduk, tapi dia 
bimbang di dalam masjid, hal ini berlangsung hingga dua jam dan dia 
membaca sambil berjalan, apakah dia terkena larangan ini atau tidak? 

Secara zhahir tidak, karena orang ini tidak duduk. 

Adapun maknanya dia duduk: karena diamnya dia dalam keadaan 
bimbang sambil berdiri membaca adalah sama dengan duduk. Oleh 
karena itu, wanita yang sedang haid dilarang thawaf di ka'bah, pada- 
hal dia akan keliling berputar dan tidak duduk, karena dia dilarang 
diam di masjid. | 


te 


629 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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445. “Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abi Az-Zinad, dari Al-A'raj 

dari Abu Huratrah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Malaikat bershalawat untuk salah seorang diantara kalian 


selama dia berada di tempat shalatnya dalam keadaan tidak berhadats. 
Dia berkata, “Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia.“ 


Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini adalah perkataannya, “Dalam keadaan tidak 
berhadats.” Tetapi apakah ini adalah dalil atas maksud dari penjela- 
san bahwa hadats di masjid dibolehkan? Atau dikatakan: bahwa Al- 
Bukhari dalam penjelasan tidak menjelaskan hukumnya, dimana dia 
berkata, “Bab hadats di masjid” tanpa menjelaskan hukumnya, maka apa- 
kah hadats di masjid dibolehkan? 

Dikatakan: buang air kecil dan air besar di masjid adalah tidak 
boleh, karena membuat masjid menjadi najis, bahkan buang angin ju- 


630 Diriwayatkan oleh Muslim (649) (273) 
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ga tidak boleh karena baunya dapat mengganggu malaikat. Dalilnya 
adalah dia terhalangi dari pahala yang terdapat di dalam sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Malaikat bershalawat untuk salah seorang 
diantara kalian selama dia berada di tempat shalatnya dalam keadaan tidak 
berhadats.” pada saat dia berhadats. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/538-539): 

Perkataannya, “Bab hadats di masjid.” Al-Maziri berkata, Al-Bukhari 
mengisyaratkan kepada penolakan terhadap orang yang melarang 
orang yang berhadats untuk masuk masjid atau duduk di dalamnya 
dan menjadikannya seperti orang junub, berdasarkan bahwa hadats 
disini adalah buang angin dan sejenisnya. 

Dengan ini Abu Hurairah menafsirkannya, sebagaimana yang ter- 
dapat dalam pembahasan tentang thaharah. Telah dikatakan, yang 
dimaksud dengan hadats disini adalah lebih umum dari itu, artinya 
selama tidak terjadi kejelekan. Ini dikuatkan dengan riwayat Muslim, 
Sp Je Tas (Sk (selama belum berhadats dan selama tidak meng- 
ganggu). 

Dalam riwayat lain Imam Al-Bukhari disebutkan, 4151 & 3£ Ju 
as (Selama dia tidak menggangu dengan hadats di dalamnya). Akan dise- 
butkan bahwa riwayat yang kedua adalah penafsiran untuk riwayat 
yang pertama. 

Perkataannya, “Malaikat bershalawat.” Dalam riwayat Al-Kusymi- 
hani disebutkan, "Sesungguhnya Malaikat bershalawat.” Yang dimaksud 
dengan Malaikat adalah Malaikat Penjaga, atau yang banyak berjalan, 
atau lebih umum dari itu. 

Perkataannya, “Dia berkata...”Adalah menjelaskan perkataannya, 
“Dia Bershalawat.” 


Perkataannya, "Selama dia masih beradi di tempat shalatnya" Pema- 
hamannya adalah bahwa apabila dia sudah beranjak pergi, maka telah 
selesai waktunya. Akan datang dalam bab “Barangsiapa yang duduk di 
masjid sambil menunggu shalat” penjelasan keutamaan orang yang me- 
nunggu Shalat, baik dia tetap berada pada tempat duduknya di masjid 
tersebut atau pindah ke tempat lain. Kalimat, “Dan dia senantiasa masih 
dalam shalat barangsiapa yang menunggu shalat” ditetapkan bagi orang 
yang menunggu shalat hukum orang yang melakukan shalat. Se- 
hingga memungkinkan perkataannya "Di tempat shalatnya” dipahami 
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dalam arti tempat yang disiapkan untuk shalat, bukan tempat khusus 
untuk sujud, sehingga antara dua hadits ini tidak ada pertentangan. 

Perkataannya, “Selama dia tidak berhadats” menunjukkan bahwa ha- 
dats membatalkan hal ini, meskipun dia terus duduk. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa hadats di masjid lebih berat 
(larangannya) daripada membuang dahak, dari yang sudah dijelaskan 
bahwa dahak memiliki kaffarah, sementara tidak disebutkan adanya 
kaffarah untuk hadats, tapi pelakunya diperlakukan tidak mendapatkan 
permohonan ampun dari Malaikat, sedangkan do'anya Malaikat lebih 
besar untuk dikabulkan, berdasarkan firman Allah: 


... 22 NA 
2 SN aa) IL Hanna AS 
“Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai 
Allah,” (OS. Al-Anbiya': 28) 

Syaikh Ibnu Bazz berkata didalam Ta'lignya terhadap Al-Fath (1/539) 
memberikan keterangan terhadap perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah: 
yaitu "Padanya terdapat dalil bahwa hadats lebih berat dari-pada dahak.” 

Dia berkata, bahwa dalam kalimat ini terdapat perincian, yaitu ji- 
ka yang dimaksud hadats adalah maksiat atau bid'ah, maka pensya- 
rah tidak mengatakan arahannya, dan jika yang dimaksud adalah ha- 
dats angin (kentut) dan yang semisalnya yang termasuk membatal- 
kan thaharah selain kencing dan yang lainnya maka pensyarah tidak 
mengatakan dengan jelas. maka yang benar adalah hal ini dibolehkan 
atau makruh tidak sampai haram, meskipun ia kehilangan shalawat 
Malaikat. 

Menurut madzhab kami, hadats kentut hukumnya makruh di mas- 
jid, tapi yang nampak menurut aku adalah haram, seperti hadats kecil 
dan besar dikarekan mengganggu Malaikat. Dalilnya adalah: 

Pertama, terhalanganya pahala, dan terhalangnya pahala merupa- 
kan hukuman. 

Kedua, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang 
yang makan bawang merah atau bawang putih untuk mendekati mas- 
jid padahal orang yang makan bawang merah dan bawang putih 
adalah bercampur dengan bau sebelum masuk masjid, maka bagai- 
mana bisa dibolehkan untuknya berhadats lalu keluar darinya bau 
tidak sedap ini di masjid. 


631 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2855) dan Muslim (564) (73) 


SYARAH SHAHIH 
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Adapun apabila telah makan bawang merah atau bawang putih, 
kemudian berhadats atau perutnya berubah, maka lebih berat lagi. 
Pendapat yang benar adalah haram mengeluarkan angin (kentut) 
di masjid. 


york 


632 Pensyarah ditanya: jika kita katakan bahwa tidak boleh berhadats di masjid, ma- 
ka bagaimana kemungkinan kita menjawab tentang i'tikafnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya di masjid, begitu juga dengan tidurnya Ib- 
nu Umar di sana, padahal kita mengetahui bahwa orang yang sedang tidur keba- 
nyakan tidak dapat mengendalikan dirinya dari berhadats? 

Syaikh menjawab: Sesungguhnya mereka tidak tidur dengan niat untuk berha- 
dats, mereka tidak berniat melakukan yang haram. Apabila tiba-tiba datang se- 
suatu yang haram tanpa disengaja maka hal ini tidak mengharamkan yang halal, 
meskipun sebagian orang kalau dia berhadats pada waktu tidur dia akan merasa- 
kannya. 

Syekh juga ditanya: Jika kita katakan: Sesungguhnya mengeluarkan angin (ken- 
tut) di masjid tidak boleh, maka bagaimana cara kita mengarahkan hadits, “Ja- 
nganlah keluar hingga dia mendengar suara atau mencium bau?” dia menjawab: Se- 
sungguhnya orang yang kentut adalah tidak disengaja. Oleh karena itu, beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia ragu, apakah keluar sesuatu darinya atau 
tidak? “ 

Beliau juga ditanya: Sebagian orang yang shalat bekerja di tempat kerja yang ber- 
ada di samping masjid, dan mereka masuk masjid dengan masih mengenakan 
pakaian kerja, padahal kotor? 

Beliau menjawab: Apabila mereka membuat kotor masjid maka tidak boleh m- 
asuk, dan mereka diperintahkan untuk shalat di tempat mereka. 

Beliau juga ditanya: Apakah kotornya pakaian dianggap udzur untuk tidak shalat 
berjama'ah di masjid? 

Beliau menjawab: Tidak diragukan lagi bahwa itu termasuk udzur, tapi bukan 
udzur bagi diri mereka sendiri, melainkan udzur untuk menahan gangguan 
mereka, seperti orang yang makan bawang, kita katakan kepadanya: Kamu ja- 
ngan masuk masjid, shalatlah di rumahmu. 

Beliau juga ditanya: Apakah seorang imam meringankan shalatnya apabila ter- 
dengar suara dan kegaduhan dari luar atau dalam masjid? 

Beliau menjawab: Apabila suara-suara ini menunjukkan terjadinya sesuatu, ma- 
ka imam meringankan shalatnya, karena orang-orang akan sibut hatinya dengan 
kejadian tersebut. Adapun apabila suara tersebut dari para pedagang dan pembeli 
maka tidak meringankan, karena seluruh masjid yang ada di pasar terdengar sua- 


ra para pedagang. 
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Bab Bangunan Masjid 
Abu Sa'id berkata bahwa dahulu atap masjid terbuat dari 

pelepah kurma. 

Umar memerintahkan untuk membangun masjid. Ia berkata: 
Lindungilah manusia dari hujan dan jauhilah oleh kamu untuk 
mewarnai dengan warna merah atau warna kuning sehingga 
manusia akan terfitnah.S' 

Anas berkata: Mereka akan saling membanggakan diri 


dengannya, kemudian mereka tidak memakmurkannya kecuali 
sedikit orang.: 


633 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag di dalam Al-Fath (1/539) dan ini 
adalah satu sisi dari hadits Abu Sa'id tentang kisah lailatul gadar, Al-Bukhari telah 
menyebutkan dengan sanad maushul di dalam pembahasan tentang kitab Al-I'tikaf 
nomor (2027), Al-Adzan nomor (669) dan Ash-Shaum nomor (2016) secara panjang 
dan ringkas, dari jalan sampai kepada Abu Salamah bin Abdurrahman darinya. 
Taghlig At-Ta'lig (2/235) dan Al-Fath (1/539). 

634 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang terdapat di da- 
lam Al-Fath (1/539), dan Ibnu Hajar tidak menyebutkan siapa ulama yang telah 
meneruskannya, tidak di dalam Al-Fath juga tidak pada At-Taghlig. 

635 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/539), Ibnu Khuzaimah telah meneruskannya 
secara marfu' di dalam Shahihnya (1321) dari jalur Abu Amir, Shaleh bin Rustum 
Al-Kharraz dari Abu Oilabah. 

Syaikh Al-Albani berkata di dalam ta'lignya terhadap Shahih Ibnu Khuzaimah: 
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554 Serep 
Ibnu Abbas berkata, kalian pasti akan memperindahnya 
sebagaimana orang-orang Yahudi dan Nashrani 
memperindahnya.s 


Penulis mengisyaratkan dengan beberapa atsar ini bahwa tidak 
sepantasnya berlebih-lebihan dalam membangun masjid sehingga se- 
perti layaknya sebuah istana, tapi yang sepantasnya adalah sederhana 
tidak ada sesuatu yang mengharuskan untuk dilihat. 

Termasuk juga lantai (karpet), maka janganlah diberi lantai hingga 
empuk seperti alas tidur, karena ini menyelisihi kepantasan sebuah 
masjid. 

Anas berkata, “Mereka akan saling membanggakan diri dengannya, 
kemudian mereka tidak memakmurkannya kecuali sedikit orang saja.” Ini 
— sangat disayangkan — nyata terjadi, kamu dapati orang yang saling 
membanggakan diri dengannya ini dan memakmurkannya secara in- 
dera saja tidak benar-benar nyata barangkali dia tidak shalat, meski- 
pun hanya satu hari saja. 

Demikian ini juga kamu dapatkan di dalam Al-Kitab yang mulia 
sebagian manusia menghiasi Al-Our'an, tetapi dia tidak membacanya 
melainkan sedikit saja, jika membacanya maka dia tidak membacanya 
dengan bacaan yang bermanfaat. 

Di dalam atsar Ibnu Abbas terdapat dalil bahwa menghiasi masjid 
adalah termasuk perbuatan taglid, mengikuti orang-orang Yahudi dan 
Nashrani. 


Sanadnya lemah. 
Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/236) dan Al-Fath (1/539). 

636 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/539), Abu Dawud telah menyebutkannya seca- 
ra maushul ini di dalam Sunan-nya (448) Ia berkata, Muhammad bin Ash-Sha- 
bah bin Sufyan telah memberitahukan kepada kari, Sufyan bin 'Uyainah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsuri dari Abu Fazarah dari Yazid 
bin Al-Asham, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku tidak diperintah untuk mengecat masjid. “Ibnu Abbas berkata, 
niscaya kalian pasti akan memperindahnya sebagaimana orang-orang Yahudi 
dan Nashrani memperindahnya. 

Syaikh Al-Albani berkata di dalam t#'lignya terhadap Sunan Abu Dawud: Sanad- 
nya shahih. 
Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/238, 239) dan Al-Fath (1/540). 
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446. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
ayahku telah memberitahukan kepada aku, dari Shaleh bin Kaisan, ia 
berkata, Nafi" telah memberitahukan kepada kami, bahwa Abdullah 
bin Umar telah mengabarkannya bahwa masjid pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dibangun dengan bahan batu bata, atap- 
nya dari pelepah kurma, tiangnya dari pohon kurma, dan Abu Bakar 
tidak menambahkan sedikitpun padanya. Lalu Umar menambahkannya 
dan membangunnya sesuai dengan bangunan pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu dengan batu bata, pelepah kurma 
dan tiangnya dengan kayu, kemudian Utsman merubahnya dan banyak 
melakukan penambahan. Beliau membangun dindingnya dengan batu 
yang diukir dan dengan kapur (semen), menjadikan tiangnya dari batu 
yang diukir dan atapnya dari pohon jati. 


“€ 


Perbuatan Utsman ini -tidak ragu lagi- disyari'atkan, bukan per- 
buatan munkar: karena Utsman adalah salah satu dari Al-Khulafa 
Ar-Rasyidin. Kita tidak mendengar ada salah seorang yang menging- 
karinya. Adapun perkataannya, "Beliau membangun dindingnya dengan 
batu yang diukir dan al-gashshah." al-gashahah adalah kapur batu (semen). 
Zhahirnya adalah bahwa maksud dari ukiran ini tidak berpengaruh 


637 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (446) 
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terhadap orang shalat dengan mengalihkan pandangan mereka, dan 
mengacaukan pikiran mereka.“ 


tr 


638 Syaikh Pensyarah ditanya: Apa pendapat Anda tentang banyaknya pembangunan 
masjid dalam satu daerah? 
Syaikh menjawab: Menurut saya adalah seperti apa yang telah disebutkan oleh 
ulama figih bahwasannya diharamkan atas laki-laki membangun masjid yang 
membahayakan masjid di dekatnya karena akan memecah jama'ah. 
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Bab Bab Tolong-Menolong Dalam Membangun Masjid 


Firman Allah Ta'ala: 
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. Hanya 
yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (OS. At-Taubat: 17-18) 


Firman-Nya: 
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, 


sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang 
sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka.” (OS. At-Taubat: 17) 
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Apabila datang kalimat, "5$ UL” di dalam Al-Our'an Al-Karim, 
maka menunjukkan penafian secara syar'i atau takdir, yang demikian 
ini sesuai konteks susunan kalimatnya. 

Maka firman-Nya, "Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memak- 
murkan mesjid-mesjid Allah” adalah secara syar'i, sedangkan secara tak- 
dir, maka hal itu memungkinkan. 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa 
yang harus mereka jauhi.” (OS. At-Taubat: 115). artinya secara takdir: ka- 
rena penyesatan adalah tidak dituntut tapi ini adalah masalah takdir. 

Dan firman Ailah Ta'ala: “Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman- 
mu.” (OS. Al-Bagarah: 143) secara takdir, karena yang dimaksud ada- 
lah pahala. 


SIS GAS :J6 JSA G yA X6 AS BAL J6 Sta GAS LV 

Si S LAM : "AS Sp EA J6 LX. 3 P3 ASI 

KA La yA Gp CL ja 

& 3 ami ae 355 3s tan, Bas PAP 2s13) 

ag Hd Ja PN PA Ia SU 

Sd Da Ia edi all AB Pee - Aa 25 NA ak 
SAB Ia It BE St IE EU II Eh tahi 

447. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz 
bin Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Khalid Al- 
Hadzdza' telah memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah, Ibnu Abbas 
berkata kepada saya dan kepada anaknya yaitu Ali, “Pergilah kalian ber- 


dua menemui Abu Sa'id lalu dengarkan haditsnya. Maka mereka ber- 
dua pergi menemuinya ternyata dia sedang berada di kebun dan sedang 
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merawatnya. Maka ia mengambil selendangnya lalu duduk ihtiba" ke- 
mudian ia mulai memberitahukan hadits kepada kami hingga sampai 
pada penyebutan tentang pembangunan masjid, seraya berkata, "Kami 
membawa satu persatu batu-bata dan Ammar membawa dua batu-dua 
bata. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya lalu mengibaskan 
debu yang ada padanya, seraya bersabda, "Kasihan Ammar? sekelompok 
pembangkang telah membunuhnya. Ia menyeru mereka kepada surga, 
dan mereka menyerunya kepada neraka.” Ia berkata, Ammar berkata, 
"Aku berlindung diri kepada Allah dari fitnah.“ 


(Hadits 447- tercantum juga pada hadits nomor: 2812). 


Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini adalah kalimat, "Kami membawa satu persatu 
batu-bata dan Ammar membawa dua dua batu-bata.” Ini menunjukkan an- 
tusiasnya terhadap kebaikan dan kekuatan tubuhnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “sekelompok pembangkang 
telah membunuhnya.” Kelompok pembangkang adalah yang telah ke- 
luar dari imam. Tidak ragu lagi bahwa rekan-rekan Mu'awiyah telah 
keluar dari ketaatan pada imam, karena al-imamah (kepemimpinan) 
dan khilafah pada waktu itu adalah milik Ali bin Abu Thalib. Dia Ra- 
dhiyallahu Anhu telah dibunuh bersama Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu, dan yang telah membunuhnya adalah mereka para rekan-rekan 
Mw'awiyah. Ini menunjukkan bahwa rekan-rekan Mu'awiyah adalah 
para pemberontak dan Ali bin Abi Thalib adalah yang benar. 


tee 


639 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/542): Waih adalah kalimat rahmat atau 
sayang. . 

640 As-Sindi berkata, “Waiha Ammar, sekelompok pembangkang telah membunuhnya, Ia 
menyeru mereka kepada surga, dan mereka menyerunya kepada neraka.” barangkali yang 
dimaksud adalah bahwa ia menyeru mereka agar taat kepada imam yang benar, 
yang merupakan sebab masuk surga. Sementara mereka menyerunya kepada ke- 
taatan kepada imam yang salah yang merupakan sebab masuk neraka bagi orang 
yang mengetahui kebatilannya: seperti Ammar. Tidak harus dari itu menjadi se- 
bab masuk neraka bagi orang yang berpegang teguh terhadap Mu'awiyah. 

641 Pensyarah ditanya: Apakah maknanya bahwa Mu'awiyah adalah seorang pemim- 
pin untuk kelompok pembangkang? 

Dia menjawab: Mu'awiyah bisa jadi dia tidak ridha, tapi kaumnya tergesa-gesa 
dan segera berperang. Oleh karena itu, beliau bersabda, “Sekelompok pembangkang 
telah membunuhnya.” Yakni sekelompok. 


bad 
Ama ia SAI Uu je DURI 


Bab Meminta Bantuan Kepada Tukang Kayu dan Pekerja Untuk 
Tiang-Tiang Mimbar dan Masjid 


3 aa yA Ie Es JB dan 2 HC SAS LA 
Sh ia Se pa Jah Ipa S1 JB Jas 
Jala aa SA g Jaa 2g II AS 


448. “Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kepada 
seorang perempuan, “Perintahkanlah kepada pekerjamu yang tukang 
kayu agar membuatkan tiang-tiang mimbar untuk aku pakai duduk di- 
atasnya. “2 


Dalilnya adalah perkataannya, “Perintahkanlah kepada pekerjamu tu- 
kang kayu." 


KAN Na Ka 


Jae ap ad ja sah 3 anti K3 Gis du Si GA AA 
Ie A5 G3 YA UM IG Gel Ta Oa 
SEA 3 seba OI SENI SE Oh 


449. “Khallad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Wa- 
hid bin Aiman telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 


642 Diriwayatkan oleh Muslim (544) (44) panjang. 
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Jabir, bahwa seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah! Maukah 
aku buatkan untuk engkau sesuatu agar engkau duduk diatasnya. Se- 
sungguhnya aku memiliki seorang pekerja tukang kayu? “Beliau ber- 
sabda, “Silahkan kalau kamu menghendakinya.” Maka dia membuatkan 
mimbar. 


(Hadits 449- tercantum juga pada hadits nomor: 918, 2095, 3584, 
dan 3585). 


ts? 


rr. . 


lou (Ap SG 
Bab Barangsiapa Yang Membangun Masjid 


PI KA ah di | pa Orde EPA AA to. 


0. 


AAA NB aa TES bui sae Di Bia 
kem ui Lag hy Ui Ke JA WE Gi but oa 


Ie ehaa Ik BA SU Az kepaksaa 
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450. “Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, Amr telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwa Bukair telah memberitahukan kepadanya, 
bahwa Ashim bin Jatadah telah memberitahukan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Abdullah Al-Khaulani, bahwa ia mendengar Utsman bin 
Affan berkata tentang perkataan orang-orang saat membangun masjid 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya kalian banyak 
memperbincangkan. Sesungguhnya aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membangun masjid 
- Bukair berkata: Aku mengira beliau bersabda - dengan mengharap wa- 
jah (ridha) Allah, maka Allah akan membangun untuknya yang sama 
seperti itu di surga. 


643 Diriwayatkan oleh Muslim (533) (24) 
562 


aa 563 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil tentang keutamaan membangun 
masjid. Barangsiapa yang membangun masjid untuk Allah —dimana 
kata "masjid" disini disebutkan dalam bentuk nakirah (indefirit) se- 
hingga memiliki makna yang umum, mencakup masjid besar dan 
masjid kecil— maka Allah akan membangun rumah yang sama seperti 
itu untuknya di surga. Berdasarkan hal ini, balasan itu diperoleh dari 
jenis amalannya. Jika masjid yang dibangun besar, maka rumah di 
surganya juga besar, jika kurang dari itu maka seperti itu.“ | 

Perkataannya, “Sesungguhnya kalian banyak memperbincangkan.” 
Merupakan dalil bahwa lisan-lisan manusia tidak ada seorang pun 
yang selamat darinya, sampai pada perkara-perkara baik pun manusia 
membicarakannya. Adapun tambahan yang dilakukan oleh Utsman 
adalah berada pada kiblat masjid, sekarang tempat tersebut terkenal. 
Manusia telah menjadikannya masjid, dan imam shalat di dalamnya. 
Shaf pertama menjadi persis setelah imam. Shaf pertama lebih utama 
daripada shalat di Raudhah pada waktu shalat berjama'ah, karena 
shaf pertama pada waktu shalat berjama'ah lebih utama adalah orang 
yang berada di belakangnya. 


Adapun pada selain shalat jama'ah maka shalat di dalamnya, ka- 
rena makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ A43 & G2 6 
Lal Ti 5 aa Lan “ Antara rumahku dan mimbarku adalah Raudhah (taman) 
diantara taman-taman surga.”4$ Artinya tempat itu adalah tempat un- 


644 Pensyarah ditanya: Sekarang ini terdapat sebagian orang yang menjadikan satu 
tempat di rumahnya sebagai masjid atau mushalla, apakah ditulis untuknya pa- 
hala ini? Dia menjawab: Tidak, karena yang dimaksud dengan masjid di dalam 
hadits ini adalah masjid umum yang diperuntukkan untuk seluruh jamaah. 

Dia juga ditanya: Apabila seseorang membangun masjid, kemudian dibutuhkan 
perbaikan maka untuk siapa pahalanya? 

Dia menjawab: Pahalanya untuknya, yang pertama dibangunkan untuknya ru- 
mah di surga, kedua sama juga jika mempondasinya dari baru. Adapun jika hanya 
menyempurnakan saja maka pahalanya untuk yang pertarna. 

Dia juga ditanya: Apabila seseorang bersedekah untuk membangun rumah imam 
atau muadzdzin di samping masjid, apakah pahalanya seperti pahala orang yang 
membangun masjid? 

Dia menjawab: Tidak. Membangun rumah imam dan muadzdzin tidak seperti 
membangun masjid, tapi tidak menghalangi untuk mendapatkan pahala, karena 
tolong menolong dalam kebaikan, oleh karena itu kalau kamu diberikan beberapa 
dirham untuk membangun masjid maka tidak boleh menggunakannya sedikit- 
pun untuk membangun rumah imam dan muadzdzin. 

645 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1195) dan Muslim (2/1010) (1390) (500) 


ARAH SHAHIH 
564 Ea aa 


tuk menanam amal shaleh, dan shalat merupakan amalan yang pa- 
ling utama. 


abah 


Ced 
debat ASI JIN Ja IPC PG 
Bab Memegang Ujung Anak Panah Apabila Lewat Di Masjid 


25 Saath : Dia Es LB S3 GAS LB aa 3 C3 G3 Gas KPA 
Da pen ls md ga IK AN K5 AS 


Aglay Dil 1123 dea Jo Iran 


451. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku berkata ke- 
pada Amr, apakah kamu mendengar Jabir Ibnu Abdillah berkata, “Se- 
orang laki-laki lewat di masjid sambil membawa anak panah, maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya. “Peganglah 
mata panahnya.”“$ 

(Hadits 451- tercantum juga pada hadits nomor: 7073, dan 7074) 


Syarah Hadits 


Hal ini karena takut menyakiti seseorang: karena jika anak panah 
itu nampak, barangkali seseorang datang dengan tergesa-gesa lalu anak 
panah itu mengenainya. 

Para ulama berkata, seperti itu juga halnya dengan membawa 
tongkat, jangan memegangnya dengan cara melintang ke depan dan 
kebelakang sehingga dapat menyakiti orang yang ada di belakang- 
nya, tapi hendaklah memegang dengan cara menghadap ke atas dan ke 
bawah (vertikal). 


646 Diriwayatkan oleh Muslim (2614) (120) 
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SYARAH SHAHIH 
566 AL-BUKHARI 2 
Di sini terdapat dalil, bahwa bagi setiap orang wajib mengantisi- 
pasi segala sesuatu yang dapat mengganggu dan menyakiti manusia, 
karena menyakit orang-orang mukmin termasuk dosa besar. Aliah 
Ta'ala berfirman, 


Le pn 
Jas (eni LC Ja ” KU Ma LEAN 5 Git 
PLAT eh Hetea 
Ko ALE Ep DIES 
"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukmi- 
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Maka Sesungguhnya mereka Telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (OS: Al-Ahzab: 58) 
Perkataannya, “Apabila melewati masjid.” Bab ini diberi batasan 
dengan "melewati masjid”, berdasarkan hadits yang ada. Hadits ini 
datang karena ini adalah permasalahan yang ada, jika tidak maka pa- 
sar-pasar itu seperti masjid, karena'illah (sebab)nya adalah sama. 


batu 


€7$ 
kem D yA GL 
Bab Melewati Masjid 


BAL 1G Mogi IE BAL 2JE IEULI II oeagh BAL KON 
dea pad bing ul bana db At aa B3 
P3 83 Led Ll 2 “ P3 5 4 

SE BGAN I Carla da ea Ap :JB dah ale SI 

452. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dul Wahid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Burdah 
bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah 
mendengar Abu Burdah dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang melewati masjid-masjid 
kami atau pasar-pasar kami dengan membawa anak panah, maka hen- 


daknya memegang mata anak panahnya, dan janganlah melukai?” se- 
orang muslim dengan telapaknya.” 


(Hadits 452- tercantum juga pada hadits nomor: 7075). 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa perintah yang ada dalam 
hadits ini berkaitan dengan masjid dan pasar. 


Juga hikmah perintah untuk memegang mata anak panahnya ada- 
lah agar tidak melukai seorang muslim dengan tangannya. 


apapok 


647 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/547). Perkataannya: Laa Ya'gir artinya laa 
yajrah (janganlah melukai). 
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sd 
demi JAS C4 
Bab Membaca Sya'ir di Masjid 


GAB Pki HA IE Se SA AA AA ie. tor 
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453. Abu Al-Yaman Al-Hakam bin Nafi' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ia berkata, Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
ia berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf telah mengabar- 
kan kepada kami, bahwa ia mendengar Hassan bin Tsabit Al-Anshari 
meminta Abu Hurairah agar bersaksi bersumpah dengan nama Allah. 
Apakah engkau mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Wahai Hassan! Jawablah seruan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Ya, Allah, kuatkanlah dia dengan ruh al-gudus?” Abu Hu- 
rairah berkata, “Ya."8 


(Hadits 453- tercantum juga pada hadits nomor: 3212, dan 6152). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat sikap berlebihan dalam bertanya ji- 
ka harus dibutuhkan demikian, berdasarkan perkataannya, “Ansyudu- 
kallah " (bersumpah atas nama Allah) karena Hassan menjadi sebagian 


648 Diriwayatkan oleh Muslim (2485) (151) 
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orang yang mengingkari melantunkan sya'ir di masjid, maka ia ingin 
meminta kesaksian Abu Hurairah dengan bentuk kalimat ini untuk 
tujuan membela dirinya sendiri. 


Sebagaimana Hassan Radhiyallahu Anhu berkata ketika Umar me- 
lewatinya, dan dia sedang melantunkan sya'ir kepada orang-orang 
yang ada di masjid, ia (Umar) melihat kepadanya, lalu berkata, aku 
perah melantunkan sya'ir di masjid dan di dalamnya terdapat orang 
yang lebih baik darimu, yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ 


bubu 


649 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3212), (2485) (151). 

Pensyarah telah ditanya: Bagaimana memungkinkan penggabungan antara ha- 
dits ini dengan firman Allah: 

HO IE AO LAI AIO VE ah Th 

sii SA Ga Seng AA an dp IN SAN (3G sa LL Wan Gali 

“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu melihat 
bahwasanya mereka mengembara di tiap- tiap lembah, Dan bahwasanya mereka suka 
mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? Kecuali orang-orang 
(penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan 
mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang yang zalim itu 
kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (OS. Asy-Syu'araa'": 
224-227). dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits Muttafag 
Alaihi, WAS budak DI BEA KS SUS Ohh Lgi ON “perut salah seorang diantara 
kalian terpenuhi dengan nanah yang dilihatnya itu lebih baik daripada terpenuhi dengan 
sya'ir"? Dia menjawab: Yang dimaksud dengan hadits dan ayat adalah sya'ir 
yang mengandung hal yang tidak bermanfaat. Sya'ir itu sesuai dengan temanya, 
bukan sesuai dengan orang yang melantunkannya, apabila temanya buruk maka 
sya'irnya buruk. Oleh karena itu, sebagian mereka berkata, Sya'ir adalah seperti 
pembicaraan, jika bagus maka akan bagus dan jika buruk maka akan buruk. 
Dia juga ditanya: Terdapat larangan melantunkan sya'ir di masjid, maka bagai- 
mana menggabungkan antara larangan ini dan dengan lantunan Hassan Radhi- 
yallahu Anhu serta ketetapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya? 
Dia menjawab: Ya. Telah terdapat larangan melantunkan sya'ir di masjid, tapi 
yang dimaksud adalah kalau mengacaukan manusia dan mengganggu mereka 
atau lahir kebanggaan antar suku, sebagaimana yang sudah berjalan pada adat 
kebiasaan. Sesungguhnya sebagian suku mengumpulkan ahli sya'ir mereka ke- 
mudian satu dengan yang lainnya saling menyerang dengan sya'ir. 


Cod 
bau All atubi DG 
Bab Orang-Orang Yang Memiliki Tombak Kecil Berada di Masjid 
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454. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shaleh 
dari Ibnu Shihab, ia berkata, Urwah bin Az-Zubair telah mengabar- 
kan kepada saya, bahwa Aisyah berkata, aku sungguh suatu hari telah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di depan pintu 
kamarku sementara orang-orang Habasyah sedang bermain-main di 
masjid dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menutupiku de- 
ngan selendangnya, aku melihat permainan mereka.” 

(Hadits 454- tercantum juga pada hadits nomor: 455, 950, 988, 2906, 

2529, 2906, 3529, 3931, 5190 dan 5236). 


Tes om LEG Lane eat Boa 
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455. Ibrahimbin Al-Mundzir menambahkan: Ibnu Wahbtelah memberitahukan 


651 
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kepada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari 
Ibnu Syihab dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, aku telah melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beberapa orang Habasyah bermain- 
main dengan tombak kecil mereka.” S1 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, diantaranya: 
Dibolehkan bermain tombak di masjid, dan yang semisal dengan 
itu seperti pedang, senapan dan sebagainya. Ini adalah dasar yang 
dinamakan parade militer.? 


Terdapat dalil juga bahwa mashlahat apabila lebih banyak dari- 
pada kerusakan maka yang diperhatikan adalah mashlahat, mes- 
kipun disana terdapat kerusakan: karena permainan mereka di 
masjid tidak diragukan lagi ini adalah kerusakan, akan tetapi un- 
tuk melunakkan hati mereka terhadap Islam adalah suatu kemash- 
lahatan yang lebih besar. 


Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/550): perkataannya, “Dan Ibrahim bin Al- 
Mundzir menambahkan.” yang dimaksud adalah bahwa Ibrahim meriwayatkannya 
dari riwayat Yunus - dia adalah Ibnu Yazid - dari Ibnu Syihab, seperti riwayat 
Shaleh, tapi ia menentukan bahwa permainan mereka adalah dengan tombak 
kecil, ini selaras dengan penjelasan. Saya tidak berhenti pada jalur Yunus dari ri- 
wayat Ibrahim bin Al-Mundzir secara maushul. dimana yang meyebutkan secara 
mauskul adalah Muslim dari Abu Thahir bin As-Sarh dari Ibnu Wahab dan Al- 
Isma'ili menyebutkannya secara maushul juga dari jalur Utsman bin Umar dari 
Yunus dan padanya terdapat tambahan. 

Pensyarah ditanya: Sekarang dinamakan parade militer padanya terdapat bebe- 
rapa menyimpangan, apakah perkataan bahwa pada hukum asalnya boleh untuk 
setiap model? : 

Pia menjawab: Contoh model yang dibolehkan adalah: Sekelompok orang laki- 
laki sebanyak dua puluh atau tiga puluh orang berkumpul, mereka bermain 
senapan atau pedang dengan syarat tanpa genderang: karena genderang haram 
hukumnya. Dan orang-orang Habasyah tidak memakainya. 

Syaikh juga ditanya: Apakah laki-laki boleh memukul rebana pada saat pesta 
perkawinan seperti halnya para wanita atau dilarang? 

Dia menjawab: Menurut para ulama figih bahwa yang sunnah adalah hanya 
un-tuk kaum wanita tidak untuk laki-laki. Penulis Al-Furu' menyebutkan bahwa 
zhahir perkataan Al-lmam Ahmad adalah sarna saja, artinya laki-laki dan pe- 
rempuan sama saja, akan tetapi kita tidak berfatwa membolehkan untuk laki-laki 
ditakutkan terjadinya percampuran antara laki-laki dengan perempuan serta ter- 
jadi fitnah. 


sm Kanaan 

3. Perempuan boleh melihat laki-laki. Dalilnya adalah bahwa Aisyah 
melihat mereka, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menutupi 
dengan selendangnya, tetapi pandangan tersebut harus tidak un- 
tuk kenikmatan dan kesenangan, jika pandangan ini untuk kenik- 
matan dan kesenangan maka haram hukumnya. 

4. Perhatian besar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada keluarga- | 
nya, bahwa beliau adalah sebaik-baik manusia untuk keluarganya | 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena beliau membantu Aisyah agar 
dapat melihat mereka, tetapi beliau menutupi Aisyah dengan se- 
lendangnya. 

5. Dibolehkannya keluar dengan keluarga ke tempat hiburan, dengan 
syarat tidak ada hal yang dilarang. 


td 
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AP AB oa Kara SEA ae 3 IM GAS. tor 
233 cs O AN LA gp IS Lai LEG LE 35 
ppi 33) Agt IG, JD SG salat eshsh 
da3 3 Wal eta DI 1 OA 383 . Pe 
N Jaa IS AS ar dada Ja nd Aa 
Iran GP BA DAD OP Kat et ala, dis 
IJy23 Inn 18 HA D2 JG AS JA ls dad Ja 
W3 Oo A5 AAU Ash JE edan dah Ja 
NN 
3 SEGI X53 Hi 6 6 JG Sp Bu LAN Ol 
2 Ia5 JB SI PO TARI IU) 3 3 
25 ap BAE PRP LIL A3 AG Lina 1G 
FB nd S3 


456. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya dari Amrah 


573 
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dari Aisyah, ia berkata, Barirah mendatanginya meminta kebebasan- 
nya kepada Aisyah dengan cara mukatabah. Aisyah berkata, jika kamu 
mau maka aku akan berikan keluargamu dan al-wala" menjadi milikku. 
Keluarganya berkata, jika kamu mau engkau berikan apa yang tersisa. 
Sekali waktu Sufyan berkata, jika kamu mau engkau memerdekakan dia 
dan al-wala” menjadi milik kami. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang, Aisyah mengingatkan beliau akan hal itu, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Belilah dia lalu merdekakanlah, 
sesungguhnya al-wala” adalah milik orang yang telah memerdekakan.” 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mim- 
ar — Sufyan suatu kali berkata: maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam naik ke atas mimbar — seraya beliau bersabda, "Ada apa dengan 
kaum itu, mereka memberikan syarat yang tidak ada di dalam kitab 
Allah, barangsiapa yang mensyaratkan satu syarat yang tidak ada di 
dalam kitab Allah maka tidak boleh baginya, meskipun dia mensyarat- 
kan seratus syarat.”88 Ali berkata, Yahya dan Abdul Wahab berkata 
dari Yahya, dari Amrah seperti itu. Ja'far bin Aun berkata, dari Yahya 
berkata, aku mendengar Amrah, ia berkata, aku mendengar Aisyah. 
Malik meriwayatkan dari Yahya, dari Amrah, bahwa Barirah... dan dia 
tidak menyebutkan naik mimbar. 


(Hadits 456- tercantum juga pada hadits nomor: 1493, 2155, 2168, 


653 Diriwayatkan oleh Muslim (1504) (6) 

654 Al-Hafizh berkata di dalam Taghlig At-Ta'lig (2/241, 242), hadits Yahya — dia ada- 
lah Ibnu Sa'id Al-Oaththan dan Abdul Wahab - dia adalah Ibnu Abdul Majid 
Ats-Tsagafi — dan Ja'far di dalam musnadnya dengan riwayat Ali — dia adalah 
Ibnu Al-Madini - dari mereka, seorang periwayat untuk asal hadits ini adalah dari 
Sufyan. 

Terdapat di dalam riwayat Al-Mustamli, Abu Abdillah berkata, Yahya dan Abdul 
Wahab berkata hingga seterusnya, maka berdasarkan ini menjadi mu'allag. Al- 
Isma'ili telah menyebutkan secara maushul di dalam Shahih-nya, ia berkata, Abu 
Al-Oasim telah mengabarkan kepada saya - dia adalah Ibnu Zakariya bin Dinar 
- Bundar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahab telah memberitahu- 
kan kepada kami. 

Adapun hadits Ja'far bin Aun, Abdullah bin Umar Al-Halawi telah mengabar- 
kannya kepada kami, Ahmad bin Muhammad Hafanjalah telah memberitakan 
kepada kami, Abu Al-Faraj bin Ash-Shayyagil telah memberitakan kepada kami, 
Abu Muhammad bin Sha'id telah memberitakan kepada kami, Abu Al-Gasim bin 
Al-Hushain telah memberitakan kepada kami, Abu Ali Ibnu Al-Mudzhib telah 
memberitakan kepada kami, Abu Bakar bin Malik telah memberitakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada saya di dalarn Musnad-nya (6/135), Ja'far bin Aun telah 
memberitahukan kepada kami. 

Adapun hadits Malik, Abu Abdillah telah menyebutkan dengan sanad yang 
maushul di dalam Bab Al-Mukatab (2564) dari Abdullah bin Yusuf, darinya dengan 
sanad ini. Lihat: Al-Fath (1/551). 
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2536, 2560, 2561, 2563, 2564, 2565, 2565, 2578, 2717, 2726, 2729, 2735, 
5097, 5279, 5284, 5430, 6717, 6751, 6754, 6758, dan 6760). 


Syarah Hadits 


Perkataannya Rahimahullah, “Bab menyebutkan jual-beli di mimbar 
dalam masjid.” Yakni berbicara tentang jual-beli. Dan yang dimaksud 
bukan jual beli, karena jual-beli di masjid diharamkan#?, berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 ame HS Gi AA 
BE Sonta Gp Dijlts M3 Y : “Apabila kalian melihat orang yang 
melakukan jual-beli di masjid maka ucapkanlah: mudah-mudahan Allah tidak 
memberikan keuntungan pada jual belimu, karena masjid ini tidak dibangun 
untuk hal semacam ini." “8 

Akan tetapi membicarakan tentang hukum jual-beli, syarat-sya- 
ratnya dan sebagainya, maka itu tidak dilarang. 

Kemudian ia menyebutkan hadits Barirah bersama Aisyah Radhi- 
yallahu Anha. Yang demikian ini karena Barirah adalah seorang perem- 
puan mukatabah, keluarganya mewajibkan sembilan ugiyah perak. 
Maka dia datang meminta bantuan kepada Aisyah Radhiyallahu An- 
ha. Aisyah menawarkan kepadanya agar dia menyerahkan beberapa 
ugiyah perak ini kepada mereka lalu Aisyah memerdekakannya, se- 
hingga wala” (nasab orang yang dimerdekakan dan pewarisannya) 
menjadi haknya Aisyah, artinya wala" budak perempuan ini — yaitu 
Barirah — milik Aisyah. Maka Barirah pergi menemui keluarganya, 
dan mengatakan kepada mereka akan hal ini, mereka menolaknya 
dan mengatakan, tidak. Tapi wala' harus menjadi milik kami. Barirah 
datang menemui Aisyah untuk mengabarkannya. Maka Aisyah mem- 
beritahukan kejadian ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, "Ambillah dia dan berilah syarat wala'” kepada mere- 
ka, karena sesungguhnya al-wala" adalah milik orang yang memerde- 
kakan.” 


655 Syaikh ditanya: Apakah boleh berbicara tentang jual-beli di masjid tanpa ada akad 
jual-beli? 
Syaikh menjawab: Ya. Contohnya seperti mengatakan, berapa kamu jual barang 
ini? Atau berapa harganya? Dan kalimat sejenisnya. Ini dibolehkan tidak makruh 
kecuali jika mengganggu orang lain. Tapi apabila selesai terjadi jual-beli di masjid, 
maka akad jual belinya tidak sah, karena dilarang. 

656 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1321) Syaikh Al-Albani berkata di dalarn Ta'lignya 
terhadap Jami" At-Tirmidzi: Hadits shahih. 
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Kemudian beliau berdiri khutbah di hadapan orang-orang dan 


menetapkan hukum syar'i ini. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Barangsiapa yang mensyaratkan satu syarat yang tidak ada di dalam 
kitab Allah maka tidak boleh baginya, meskipun dia mensyaratkan seratus 
syarat.” Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah dan hal-hal yang 
samar: 
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Adapun beberapa faedah, adalah sebagai berikut: 


Dibolehkannya al-kitabah, yaitu seorang budak membeli dirinya 
sendiri dari majikannya dengan harga. Memiliki syarat-syarat 
yang sudah dikenal di dalam babnya, diantaranya, bahwa al-wala' 
adalah milik orang yang memerdekakan'”, Zhahir hadits ini ada- 
lah seandainya pun memerdekakannya dengan zakat atau kafa- 
rat maka sesungguhnya wala” menjadi miliknya. 

Ini adalah tempat permasalahan yang diperselisihkan diantara 
para ulama" diantara mereka ada yang berpendapat, apabila me- 
merdekakan budak dengan kafarat maka wala'nya menjadi milik 
fugara”: karena mereka adalah orang-orang yang berhak untuk 
mendapakan kafarat. 

Begitu juga jika memerdekakannya dengan zakat, maka wala nya 
menjadi milik ahli zakat, pendapat ini lebih mendekati kebena- 
ran, dan lebih jauh dari mempermainkan, hal ini karena orang 
yang mengeluarkan zakat apabila dia tahu bahwa wala nya budak 
yang ia merdekakan adalah dari harta zakatnya, maka dia menja- 
di semangat untuk membeli budak-budak dengan harta zakatnya 
dengan tujuan untuk memerdekakan mereka, maka wala" mereka 
menjadi miliknya. Ini adalah satu macam pemihakan pada zakat, 
begitu juga dikatakan pada kafarat. 

Pendapat yang benar adalah bahwa budak yang dimerdekakan 
dengan kafarat: seperti kafarat pembunuhan, sumpah, zhihar 


Pensyarah ditanya: Bukankah al-wala” adalah hak orang yang dimerdekakan? 
Dia menjawab: Tidak, gl-wala" adalah kerabat/ famili seperti kerabat nasab -demi- 
kiardah yang datang dalam hadits- mengakibatkan banyak pengaruh padanya. 
Dia juga ditanya: Apakah boleh menjual al-mukatab? Dia menjawab: Ya. Boleh 
menjual mukatab. Meskipun masih ada sisa beberapa dirham dari upah, tapi ha- 
rus menyampaikan kepada pembeli bahwasannya dia adalah seorang budak 
mukatab, dan pembeli berperan menempati posisi penjual, apabila budak terse- 
but sudah menyelesaikan pada kepemilikan pembeli, maka wala'nya menjadi 
milik pembeli. 

Lihat perselisihan pendapat ini di dalam kitab Al-Mughni (9/223) dan Mausu'ah 
Fighi Al-Imam Ahmad Rahimahullah (18/417-423) 
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maka wala'nya menjadi milik orang-orang fakir: karena mereka 
adalah orang yang berhak menerima pembagian jatah kafarat. 
Telah lewat apa yang kami katakan, bahwa orang yang dimer- 
dekakan dengan zakat, maka wala nya adalah milik ahli zakat, apa- 
kah mungkin seorang budak dimerdekakan dengan zakat? 


Jawabnya: Ya. Karena Allah berfirman, «8! 55 "dan pada budak”. 
(OS. At-Taubat: 60) 

2. Seyogyanya diumumkan tentang syarat-syarat yang batil dan 
akad-akad yang batil: karena hal ini lebih jelas untuk tidak me- 
nyukainya, dalilnya adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam naik mimbar, lalu meperingatkan tentang syarat-syarat dan 
akad-akad batil tersebut. 

3. Setiap syarat yang menyelisihi Al-Our'an dan sunnah adalah ti- 
dak sah, meskipun disyaratkan sebanyak seratus kali syarat, yak- 
ni meskipun dikuatkan dengan seratus kali tetap batal syaratnya 
dan tidak boleh mengamalkannya. Oleh karena itu, para ulama ber- 
kata, diharamkan setiap syarat yang batil. 

Adapun kaitannya dengan hal-hal yang samar adalah pada sab- 
da beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tentukanlah syarat wala' ke- 
pada mereka.” Bagaimana ia mengatakan, “Tentukanlah syarat wala" ke- 
pada mereka.” Padahal wala” itu bagi orang yang memerdekakan? 
Sebagian ulama menjawab bahwa huruf lam bermakna 'ala artinya 
tentukanlah syarat wala” atas mereka. Jawaban ini tidak berfaedah, 
karena Aisyah telah menentukan syarat wala” atas mereka dan 
mereka menolaknya. 


Sebagian ulama lain berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan demikian hanya untuk menetapkan keba- 
tilah syarat ini, jika dijadikan syarat. Ini seperti perkataannya ke- 
pada orang yang buruk dalam shalatnya, "Kembalilah lalu shalat.” 
Padahal dia shalat tidak dengan tuma'ninah, dan shalat tidak 
dengan tuma'ninah haram hukumnya, meskipun demikian Rasu- 
lullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan dia untuk sha- 
lat,? dia mengulang hanya untuk menjelaskan bahwa sesuatu 
yang rusak hukumnya juga rusak, meskipun diulang. 

Ini adalah pendapat yang paling benar. Artinya bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya (Aisyah) untuk menentukan 


659 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (793) dan Muslim (397) (45) 
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syarat wala' bagi mereka, meskipun syarat rusak, untuk menjelas- 
kan bahwa syarat yang rusak tidak dianggap meskipun dijadikan 
sebagai syarat dan meskipun diulang-ulang syaratnya. 

Jika dikatakan, terlahir dari kesamaran ini, bahwa ini adalah ben- 
tuk penipuan terhadap keluarga Barirah, dimana mereka mene- 
tapkan syarat wala" untuk mereka, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang dan membatalkan syaratnya? 

Jawaban untuk perkataan ini adalah "permasalahan orang, maka 
ada kemungkinan mereka memiliki ilmu bahwa syarat wala' tidak 
terjadi kecuali untuk al-mu'tig (orang yang memerdekakan), ma- 
ka mereka menetapkan syarat ini padahal mereka mengetahuinya 
bahwa al-wala” adalah milik al-mu'tig dan pada saat itu maka ini 
bukan menjadi penipuan terhadap mereka. 

Kerancuan yang lain juga adalah, perkataannya, “Yang tidak ada 
pada Kitab Allah.” Apakah yang dimaksud adalah bahwa kita tidak 
menetapkan syarat kecuali syarat yang ada di dalam Al-Jur'an? 
Jawabnya: Tidak. Karena makna hadits ini adalah setiap syarat 
yang tidak diperbolehkan dalam Kitab Allah, maka menjadi batal. 
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457. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdullah 
bin Ka'ab bin Malik, dari Ka'ab bahwa dia menyesaikan perkara utang 
Ibnu Abi Hadrad yang harus dibayar kepadanya di masjid. Suara mere- 
ka berdua meninggi hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengarnya dan beliau sedang berada di rumahnya. Beliau keluar 
menemui mereka berdua hingga tersingkap kain penutup kamarnya, 
seraya menyeru, “Wahai Ka'ab!” Labbaika wahai Rasulullah, jawab 
Ka'ab. Beliau bersabda, “Kurangilah dari piutangmu begini.” beliau 
mengisyaratkan setengah kepadanya. Ia menjawab, aku telah melaku- 
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kannya wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Bangkitlah dan selesai- 
kan. 0 


(Hadits 457- tercantum juga pada hadits nomor: 471, 2418, 2424, 
2706 dan 2710). 


Syarah Hadits 


Terdapat dalil dibolehkannya menyelesaikan perkara di masjid, 
apabila kamu berutang kepada fulan dan kamu menyelesaikannya di 
masjid: maka perbuatan ini tidak apa-apa, karena tidak termasuk jual 
beli, tapi itu adalah penyelesaian dan pelepasan perkara. 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa sepantasnya sese- 
orang untuk dapat masuk ke dalam permasalahan orang yang sedang 
bertengkar dalam rangka membantu menyelesaikan mereka berdua, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam permasala- 
han dan meminta kepada Ka'ab agar mengurangi setengah utangnya, 


lalu dia menguranginya. 


660 Diriwayatkan oleh Muslim (1558) (20) 
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458. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Abu Rafi', dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki hitam — atau 
seorang perempuan hitam — adalah tukang sapu masjid"! lalu dia 
meninggal. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakannya, mereka 
menjawab, “Dia sudah meninggal”. Beliau bersabda, "Tidakkah kalian 


memberitahukannya kepadaku, tunjukkanlah kepadaku kuburannya." 
Lalu beliau mendatangi kuburannya dan shalat diatasnya. 


(Hadits 458- tercantum juga pada hadits nomor: 460 dan 1337). 


661 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/553): Perkataannya, “Kaana tagummu al- 
masjid.” Dibaca “Tagummu" artinya yang mengumpulkan sampah disebut tukang 
sapu. 

662 Diriwayatkan oleh Muslim (956) (71) 
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Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang disyariatkannya me- 
nyapu masjid dan memungut sobekan kain, kotoran dan dahan serta 
setiap yang mengganggu, Allah Ta'ala berfirman: 


mak 7. Opah Laba 
AL 3 3 so ol sd 

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk di- 
muliakan” (OS. An-Nur: 36) pekerjaan ini termasuk memuliakannya. 

Padanya terdapat dalil tentang dibolehkannya shalat jenazah di 
kuburan: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat jenazah di ku- 
buran perempuan ini, yaitu perempuan yang menyapu masjid, demi 
untuk memuliakannya dan memberi semangat untuk orang lain.“ 

Di dalamnya juga terdapat dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengetahui perkara ghaib, berdasarkan sabda beliau, "Ti- 
dakkah kalian memberitahukannya kepadaku.” 


Perkataannya beliau, “Tunjukkanlah kepadaku kuburannya.” Tidak 
disebutkan di dalam hadits ini bahwa mereka para shahabat shalat 
bersama beliau, maka apakah hal ini menunjukkan bahwa barang- 
siapa yang sudah shalat jenazah tidak boleh mengulang shalatnya? 
Atau dikatakan: hadits ini tidak menetapkan dan tidak meniadakan. 


Keumuman sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "4 La 


Ce Uas Imei EA USU, “Apabila kalian berdua shalat di rumah kalian 
kemudian kalian berdua datang ke masjid maka shalatlah bersama kami.“ 
mengharuskan bahwa barangsiapa yang hadir pada shalat jenazah 
yang kedua, apakah dia menshalatinya? 


663 Berkata di dalam Kasysyaf Al-Oina' (2/121): Alumad berkata: Orang yang ragu 
tentang shalat di kuburan, meriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
semua berderajat baik. Lihat Manaar As-Sabil (1/168). 

Pensyarah ditanya: Apakah boleh shalat untuk bayi di kuburan? Dia menjawab: 
Bayi dan selain bayi boleh dishalati di kuburan. 

Dia juga ditanya: Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang shalat di 
kuburan, maka perbuatan beliau disini adalah khusus untuknya? 

664 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (219), An-Nasa'i (858) dan Ahmad di dalam Al- 
Musnad (4/160) (17474). 

At-Tirmidzi berkata, hadits ini shahih. Dan ia berkata di dalam Tuhfah Al-Muhtaj 
(1/441): dishahihkan oleh Ibnu Al-Hibban dan Ibnu As-Sakan. Al-Hakim berkata, 
sanadnya shahih. 
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Jawabnya: Ulama telah berselisih pendapat dalam masalah ini 
diantara mereka ada yang berpendapat bahwa barangsiapa yang su- 
dah shalat jenazah maka dia tidak mengulanginya meskipun jenazah 
tersebut dishalati di depannya. 

Diantara mereka ada yang berpendapat, dia harus mengulang- 
nya: berdasarkan keumuman sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
" Apabila kalian berdua shalat di rumah kalian...” 

Pendapat yang nampak jelas menurutku adalah pendapat kedua 
bahwa tidak apa-apa mengulang shalat, tetapi bukan seperti shalat 
yang pertama. 


665 Lihatlah perselisihan pendapat dalam masalah ini di dalam Al-Inshaf (2/531), Al- 
Majmu' (5/200-205) Al-Muhadzdzab (1/134) dan Majmu' Fatawa (23/387, 388) 

666 Perkataan Syaikhul Islam dalarn permasalahan ini tidak sepaham, terkadang 

mutlak boleh dan terkadang mengikatnya dengan sebab yang mendorong untuk 
mengulang shalat. 
Ia berkata di dalam Al-Ikhtiyarat halaman (129): boleh mengulang melakukan 
shalat jenazah, karena berupa doa. Ini adalah satu sisi alasan untuk madzhab, 
Ibnu 'Agil memilihnya di dalam kitab Al-Funun. Abu Al-Abbas berkata di tempat 
lain: Barangsiapa yang sudah shalat jenazah maka jangan mengulangnya kecua- 
li karena ada sebab, seperti orang lain mengulang shalatnya maka ia mengulang 
bersama, atau dia lebih berhak menjadi imam untuk rombongan shalat yang ke- 
dua, maka dia shalat dengan mereka. 
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459. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari 
Al-A'masy, dari Muslim, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, ketika 
diturunkan beberapa ayat yang ada dalam surat Al-Bagarah tentang 
riba, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju masjid, lalu 
membacakannya di hadapan manusia, kemudian beliau mengharamkan 

perdagangan khamer. 


(Hadits 459- tercantum juga pada hadits nomor: 2084, 2226, 4540, 
4541, 4542, dan 4543). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab haram berdagang khamer di masjid.” Secara zhahir 
bahwa maksud Al-Bukhari menyebutkan hukum haram disini adalah 
dikarenakan pengharaman berdagang khamer tidak khusus hanya di 
masjid, tapi haram juga di selain masjid, barangkali ini yang ia maksud 
dalam menyebutkan hukumnya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/554): 

Perkataannya, “Bab haram berdagang khamer di masjid.” Artinya boleh 
menyebutkan demikian dan menjelaskan hukumnya, dan maksudnya 
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bukan apa yang diharuskan dari yang mesti dipahami, bahwa peng- 
haramannya khusus di masjid saja, tetapi ini adalah penghapusan 
mudhaf: artinya bab menyebutkan pengharaman, sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya kesetaraannya dalam bab penyebutan jual- 
beli. Tempat menerangkannya adalah bahwa masjid adalah tempat 
yang disterilkan dari segala macam kekejian baik perbuatan atau per- 
kataan, tapi boleh menyebutkannya di masjid untuk memperingatkan 
perbuatan itu. | 

Hadits yang disebutkan adalah dalil tentang semangat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menyampaikan Al-Our'an, karena ke- 
tika diturunkan kepadanya beberapa ayat, beliau langsung keluar dan 
menyampaikannya kepada orang-orang. 

Dalam keterangan tersebut dijelaskan tentang larangan berdagang 
khamer, dan segala sesuatu yang menjurus kepada kebatilan. 


Khamer adalah sesuatu yang menutupi akal karena kelezatan, ma- 
ka keluar dari perkataan kita “karena kelezatan” sesuatu yang menutupi 
akal bukan karena kelezatan, ini tidak dinamakan khamer, seperti al- 
banj Genis tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan untuk membius) 
dan sejenisnya. 


667 Pensyarah ditanya: apa hukum menggantungkan pengumuman-pengumuman 
khusus tentang jual beli di dalam masjid? 
Dia menjawab: Menggantungkan pengumuman-pengumuman tentang jual beli 
dan persewaan pada pintu-pintu masjid maka tidak apa-apa, seperti juga pengu- 
muman tentang penemuan atau kehi 
Adapun di dalam masjid maka tidak boleh. Dan wajib bagi orang yang melihat- 
nya untuk merobeknya. Begitu juga tidak boleh membagikan selebaran-seleba- 
ran pengumuman ini di dalam masjid, karena termasuk jenis penawaran barang 
dalam masjid. 
Aku katakan - yaitu Abu Anas — as-saum adalah penjual menawarkan barang dan 
menyebutkan harganya. Lihat: Al-Mu'jam Al-Wasith (£ 5). 
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Bab Pelayan Masjid 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata: 
"Aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam 
kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat" (OS: 
Al-Imran: 35) untuk masjid” melayaninya. 


AN AG HN Ta GEN AA TAN KAA EA AON Na 
PPL LI 2 


3, He 2 an Nita Sau 2. , Hn 
Bt V3 Somnadi 5 CAS VE TKA SA San 
-, "sg 8 2 -, 2 8, P P3 5 2 #3 Aa 
Be do dah ME oo DI Sat S3 AYI 


83 


460. “Ahmad bin Wagid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Ra- 
ff', dari Abu Hurairah, bahwa seorang perempuan — atau seorang laki- 
laki - menjadi tukang sapu masjid — aku tidak melihatnya melainkan ha- 


668 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/554). Ibnu Abi Hatim telah menyebutkannya 
secara maushul dengan maknanya, ia berkata: Ibnu As-Sakan Al-Bashri telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Zaid An-Nahwi telah memberitahukan ke- 
pada kami, Oais telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari 
Al-Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

OA Tia GA aa ABE 
"Aku menadzarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
saleh dan berkhidmat” (OS. Ali Imran: 35) Ia berkata: Dia bernadzar untuk menem- 
patkannya di gereja agar beribadah disana. 
Taghlig At-Ta'lig (2/242) dan Al-Fath (1/554). 
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nya seorang perempuan — lalu ia menyebutkan hadits Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau shalat di atas kuburannya.” 


tapak 
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461. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Rauh 
dan Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya 'Ifrit dari golongan 
jin tadi malam mendatangiku — atau kalimat yang seperti itu — untuk 
memotong shalatku, maka Allah memberikanku kekuasaan darinya un- 
tuk mengalahkannya. Aku ingin mengikatnya pada salah satu tiang 
masjid hingga pagi hari, dan kalian seluruhnya dapat melihatnya, lalu 
aku teringat perkataan saudaraku Sulaiman, “Ya Tuhanku, anugerah- 
kanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesu- 
dahku,” ((9S: Shad: 35) Rauh berkata, maka beliau mengembalikannya 


dalam keadaan terusir. 


669 Diriwayatkan oleh Muslim (541) (39) 
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(Hadits 461- tercantum juga pada hadits nomor: 1210, 3284, dan 
4808). 


Syarah Hadits 

Al-'Aini berkata di dalam 'Umdatu Al-Oari” (4/ 233): 

Al-Gharim adalah orang yang memiliki utang. Bisa juga al-gharim 
adalah orang yang memberi utang. Tapi yang dimaksud disini adalah 
yang pertama. : 

Dalil dari hadits ini adalah bahwa tawanan atau orang yang me- 
miliki utang diikat di masjid. '” 

Tawanan adalah sebagaimana yang datang dalam hadits ini bahwa 
"Hrit dari golongan jin mendatangi dan menghadang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanya untuk merusak shalat beliau, yaitu dengan cara 
menanamkan rasa was-was dan menutup hati dari rasa khusu', maka 
Allah memberi beliau kuasa untuk menguasainya, lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memegangnya dan berniat untuk mengikatnya di salah 
satu tiang masjid. 

Perkataannya, “Rauh berkata, “Maka beliau mengembalikannya da- 
lam keadaan yang terusir.” Yakni beliau tidak melakukannya, karena per- 
kataan Sulaiman: 

ana, Gara LM - .S L0 s Bb mua 
SIA RISA KAI RA 56 
“Ia berkata: “Ya Tuhanku, ampunilah Aku dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku,” (OS. Shad: 
35) membuat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak jadi mengikatnya, 
karena seandainya beliau mengikatnya niscaya beliau memiliki ke- 
kuasaan, sedangkan kekuasaan atas jin adalah termasuk kekhusu- 
san Sulaiman. Oleh karena itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak melakukannya. Ini termasuk dari adab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. | 

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang kekuatan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam atas jin. Oleh karena itu, beliau memegangnya dan 
berniat untuk mengikatnya di salah satu tiang masjid.” 


plak 


670 Pensyarah ditanya: Kekuatan Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam terhadap jin, apakah 
maknawiyah atau hissiyah? 
Dia menjawab: dia adalah kekuatan hissiyah dan maknawiyah. 
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Syuraih memerintahkan orang yang berhutang agar ditahan 
pada tiang Masjid.” 
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462. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Abi Sa'id 


671 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/555), Ibnu Sa'ad Rahimahullah telah menyam- 
bungnya di dalam Ath-Thabagaat Al-Kubra (1/135) ia berkata: "Arim telah mem- 
beritakan kepada kami, Harnrnad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, bahwasanya seorang laki-laki melanggar hak 
laki-laki lain, antara Jelaki itu dengan Syuraih ada hubungan nasab, maka Syu- 
raih memerintahkan agar dia ditahan di tiang masjid. 

Taghlig At-Ta'lig (2/242, 243). 
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telah memberitahukan kepada kami, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus beberapa orang 
penunggang kuda ke arah Najed. Mereka datang dengan membawa satu 
orang dari Bani Hanifah, yang dipanggil dengan sebutan Tsumamah bin 
Utsal, mereka mengikatnya di salah satu tiang masjid. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar menemuinya seraya bersabda, "Lepaskanlah 
Tsumamah.” Lalu dia pergi menuju kebun kurma dekat masjid, dia mandi 
kemudian masuk masjid sembari berkata, " Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan kecuali Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah.”? 


(Hadits 462- tercantum juga pada hadits nomor: 469, 2422, 2423 dan 
4372). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah: 

1. Orang kafir boleh berdiam di masjid. Kita katakan bahwa ber- 
diamnya orang kafir di masjid ada beberapa segi : 

a) Untuk merendahkan dan menghinakannya sebagaimana da- 
lam kisah ini, dan yang demikian itu dibolehkan. 

b). Hendaknya dia masuk demi kemaslahatan masjid, sebagai- 
mana kalau dia masuk dengan tujuan untuk memperbaiki se- 
suatu yang rusak dalam masjid, ini juga tidak apa-apa. 

c). Masuk masjid untuk mendengarkan dzikir dan kalam Allah. 
Barangkali ia mau masuk islam, ini juga tidak apa-apa, karena 
untuk kemaslahatan orang kafir ini, masuknya dia ke dalam 
masjid merupakan suatu kemaslahatan.” 


d). Masuk masjid selain karena alasan yang telah disebutkan, 
para ulama telah berselisih pendapat" diantara mereka ada 
yang berpendapat: dia tidak boleh masuk masjid. dan diantara 
mereka ada yang membolehkan dengan syarat mendapatkan | 
izin seorang muslim, yakni tidak masuk dengan bebas, tapi 


672 Diriwayatkan oleh Muslim (1764) (59) 

673 Lihat Majmu' Al-Fatawa (22/1938, 194) 

674 Lihat Tafsir Al-Ourthubi (8/104-106), Ahkam Al-Our'an milik Al-Jashshash (4/280, 
281), Al-Igna' milik Syarbini (1/103), Majmu" Al-Fatawa (22/193, 194), Al-Muharrar 
fi Al-Figh (2/186), Mausu'ah Fighi Al-Imam Ahmad Rahimahullah (10/473-476) dan 
Al-Mughni (13/246, 247) 
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harus mendapatkan izin dari seorang muslim, agar dia tidak 
berbuat seenaknya di dalamnya. 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil dibolehkannya mengikat 

tawanan, karena mereka para shahabat mengikat Tsumamah bin 

Utsal. 


Orang yang terhormat apabila dimuliakan, maka bisa dikuasai. 
Oleh karena itu sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghormati Tsumamah dan bersabda, “Bebaskanlah dia.” Dia 
pergi, mandi lalu masuk islam. Ini menunjukkan bahwa memu- 
liakan orang kafir apabila diharapkan keislamannya adalah di- 
perbolehkan. Ini termasuk bab melunakkan hati orang kafir agar 
masuk Islam. 


Adapun apabila dia dimuliakan justru semakin bertambah kebu- 
rukannya dan kesombongannya maka tidak boleh dimuliakan, 
bahkan harus direndahkan. 


Pensyarah ditanya: pada beberapa negara islam sekarang ini, beberapa masjid 
dijadikan seperti museum, dimasuki oleh orang kafir? 

Syaikh menjawab: Apabila penduduk negeri ini membiarkan masjid ini lalu 
mereka membangun di sekitarnya masjid lain sebagai ganti dari masjid pertama 
maka tempat ini menjadi tidak memiliki hukum masjid. Adapun apabila mereka 
menjadikannya museum dengan tanpa membangun gantinya, maka ini tidak 
boleh. Haram hukumnya. 

Syaikh ditanya: Di beberapa negara juga orang-orang kafir masuk rnasjid berseja- 
rah, sambil membawa kamera mereka melakukan pengambilan gambar rnasjid- 
masjid ini? 

Syaikh menjawab: Pengambilan gambar yang dilakukan orang kafir terhadap 
masjid kaum muslimin, terdapat beberapa rincian: 

Apabila mereka ingin pergi dengan membawa gambar-gambar ini ke negara 
mereka untuk menghina kaum muslimin dan dengan kondisi kaum muslimin, 
maka ini dilarang. Adapun jika mereka ingin pergi dengan membawa gambar 
ini dengan tujuan untuk memperlihatkannya kepada orang lain agar diketahui 
tempat tempat ibadah kaum muslimin, bahwa tempat ibadah tersebut tidak se- 
perti tempat ibadah kaum Nashrani, maka ini tidak apa-apa. 

Aku katakan - yaitu Abu Anas — dari perkara yang sepantasnya untuk diper- 
hitungkan juga di dalam fatwa-fatwa ini adalah apa yang terjadi terhadap orang- 
orang shalat di masjid-masjid bersejarah ini berupa fitnah masuknya perempuan 
kafir yang telanjang ke dalarn masjid. 

Syaikh ditanya: Apa hukum orang kafir masuk toilet-toilet yang berada di mas- 
jid? Dia menjawab: Apabila berada di luar masjid maka tidak apa-apa, begitu juga 
pendapat yang berkaitan dengan lemari es yang mereka minum darinya. 

Apakah masuk dalam pembolehan masuknya orang kafir ke dalam masjid dengan 
syarat mendapatkan izin seorang muslim, untuk masjidil haram atau tidak? 

Dia (Syaikh) menjawab: Tidak, karena dari awal orang kafir tidak dihalalkan 
masuk Tanah Haram Mekah, bagaimana mungkin dibolehkan masuk Masjidil 
Haram?! 
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Terdapat dalil disyariatkannya mandi pada waktu masuk Islam, 
karena hal ini sudah dilakukan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan tidak diingkari, bahkan telah datang di dalam satu 
hadits yang ditakhrij oleh Ahli hadits, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepada seorang laki-laki yang telah masuk 
islam, “Buanglah rambut kafir darimu dan berkhitanlah.” Beliau juga 
memerintahkannya untuk mandi.” 

Para ulama telah berselisih pendapat, apakah wajib mandi bagi 
orang yang masuk islam?” 

Diantara mereka ada yang berpendapat wajib berdasarkan perin- 
tah ini.” 

Diantara mereka ada yang berpendapat tidak wajib: karena disa- 
na terbanyak banyak orang yang masuk Islam pada masa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak memerintahkan mere- 
ka untuk mandi. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya (3/415) (15432) Abu Dawud 
(356), tapi tidak menyebutkan mandi. Syaikh Al-Albani berkata di dalam Ta'lignya 
terhadap Sunan Abu Dawud: Sanadnya hasan. 

Tapi Ahmad telah meriwayatkan di dalam Musnad-nya (5/61) (20611), Abu Da- 
wud (355), At-Tirmidzi (605) dari Oais bin 'Ashim, bahwasannya ia masuk Islam, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk mandi dengan 
air daun bidara. 

Syaikh Al-Albani berkata di dalam Ta'lignya terhadap Sunan Abu Dawud: Sanad- 
nya shahih. 

Lihat perbedaan pendapat dalam permasalahan ini di dalam Kitab Syarku Al- 
"Umdah (1/348, 349), Al-Muhadzdzab (1/30), Tafsir Al-Gurthubi (8/103, 104), Al- 
Mubdi' (1/183, 184), Manar As-Sabil (1/46), Al-Kafi fi Fighi Tonu Hanbal (1/57,58), 
Kasysyaf Al-ana' (1/145), Al-Mughni (1/274-276), Subul As-Salam (1/87), Mughni 
Al-Muhtaj (1/291), Al-Majmu' (2/171-173), As-Sail (1/122, 123), Nail Al-Authar 
(1/281, 282), Ad-Darari Al-Mudhiyyah (1/95) dan Al-Ausath milik Ibnu Al-Mundzir 
(2/114, 115). 

Ibnu Al-Oayim berkata di dalam Zad Al-Ma'ad tentang figh kedatangan rombo- 
ngan Daus (3/627): benar perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut, pen- 
dapat yang paling benar adalah wajib mandi bagi orang yang telah junub pada 
waktu dia kafir dan bagi orang yang tidak junub. 

Asy-Syaukani berkata di dalam As-Sail Al-Jirar (1/123): zhahirnya adalah wajib. 
Tidak ada alasan bagi orang yang perpegang dengan tidak wajib dengan alasan 
bahwa seandainya wajib niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan meme- 
rintahkan kepada setiap orang yang masuk islam. Kita katakan: Ini hukumnya 
sudah maklum pada mereka: oleh karena itu Tsumamah ketika ia ingin masuk 
islan, ia pergi mandi, sebagaimana yang disebutkan dalam Shahi-hain. Maka 
hukumnya kuat diperuntukkan setiap orang dengan perintah kepada sebagian 
orang saja, barangsiapa yang tidak mengetahui perkara ini untuk setiap orang yang 
masuk islam, maka ketidaktahuannya tidak menjadi hujjah (argumen) untuknya. 


594 Mp 
Pendapat yang kuat adalah bahwa mandinya orang kafir apabila 
dia masuk Islam hukumnya sunnah, tidak wajib.” 

5. Termasuk faedah dari hadits ini adalah bahwa mengumumkan 
keislaman seseorang di masjid termasuk sunnah. Berdasarkan 
ini maka apa yang telah dilakukan oleh orang-orang pada hari 
ini kepada orang yang baru masuk islam di bawa ke masjid dan 
diumumkan keislamannya di dalam masjid maka perbuatan itu 
ada dasarnya dalam sunnah. 


679 Perselisihan pendapat ini yang dikuatkan oleh Pensyarah di dalam Syarhu Al- 
Mumti' (1/285) dan Syarah Bulugh Al-Maram (1/399) 
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463. Zakariya” bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ai- 
syah, ia berkata, pada waktu perang Khandag Sa'ad terluka pada al- 
akhals?, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam segera memasang 
tenda di masjid, agar beliau dapat menjenguknya dari dekat. Beliau ti- 

dak mengagetkan mereka?" - di masjid terdapat tenda milik Bani Ghifar 

- kecuali darah tersebut mengalir kepada mereka, maka mereka berkata, 
"Wahai penghuni tenda, apa yang datang kepada kami dari arah ka- 


680 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/557): perkataannya, pada al-akhal adalah 
urat pada bagian tangan. 

681 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/557): perkataannya, falam yaru'hum artinya 
yufzi'uhum (mengagetkan mereka). Al-Khaththabi berkata, maknanya adalah bah- 
wasannya mereka pada saat dalam keadaan tenang hingga tidak mengagetkan 
mereka ketika melihat darah sehingga mereka mengelilinginya. Ulama lain ber- 
kata, yang dimaksud dengan lafazh ini adalah tergesa-gesa, bukan karena kaget 
sendiri. 
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596 SG 
lian? Ternyata luka Sa'ad mengalirkan darah8? lalu dia meninggal di 
dalam tenda." 8 
(Hadits 463- tercantum juga pada hadits nomor: 2813, 3901, 4117, 
dan 4122). 


Syarah Hadits 


Sa'ad bin Mu'adz adalah sekutu Bani Ouraizhah. Dia adalah orang 
termulia diantara dua Sa'ad. Yang kedua adalah Sa'ad bin Ubadah. 
Sa'ad bin Ubadah adalah pemimpin suku Khazraj, sementara Sa'ad 
bin Mu'adz adalah pemimpin suku Aus. Keduanya adalah suku yang 
terkenal, dari kedua suku tersebut terbentuk kaum Anshar. 

Ketika Bani Ouraizhah menghianati Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau meminta kepada Allah, seraya berdo'a, “Ya Allah! Jangan- 
lah Engkau matikan aku hingga kedua mataku melihat sesuatu yang menye- 
nangkan.” Sa'ad bin Mu'adz terluka pada perang Khandag sebelum 
perang dengan Bani Guraizhah. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerang Bani Ourai- 
zhah dan mengepung mereka kurang lebih selama satu bulan, beliau 
meminta kepada mereka agar salah satu dari mereka membuat ke-pu- 
tusan, maka mereka menyerahkan keputusannya kepada Sa'ad bin 
Mu'adz, perkiraan mereka bahwa di akan memintakan syafa'at bagi 
mereka di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Maka beliau mengutus kepadanya agar datang ke tempat, Sa'ad 
bin Mw'adz sedang berada dalam tenda di masjid. Lalu dia datang dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkatnya sebagai hakim untuk 
Bani Ouraizhah setelah mereka ridha dengan keputusan ini. Maka dia 
memutuskan bahwa yang laki-laki harus di bunuh, para wanita dan 
keluarga mereka dijadikan tawanan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau telah membuat 
keputusan kepada mereka berdasarkan keputusan Allah dari atas langit yang 
tujuh.” Allah telah membuat kedua matanya melihat sesuatu yang 
menyenangkan kesenangan yang dalam, yang demikian ini karena ke- 
putusan hukuman mereka adalah di bawah perintahnya dan dia yang 
memutuskan perkara mereka. 


682 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/557): perkataannya, "Yaghdzu" artinya me- 


ngalir. 
683 Diriwayatkan oleh Muslim (1769) (67). 
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Ketika dia sudah memberikan keputusan untuk mereka dan kem- 
bali ke masjid, darah memancar dengan deras dari lukanya, dia terluka 
pada waktu perang Khandag lalu meninggal. 

Tidaklah Allah mengambil nyawanya melainkan kedua mata- 
nya telah melihat sesuatu yang menyenangkan dirinya karena perse- 
kutuannya dengan Bani Ouraizhah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengabarkan bahwa Arsy Allah Yang Maha Pemurah bergun- 
cang karena kematian Sa'ad bin Mu'adz. 

Dalam kejadian ini, Hassan bin Tsabit berkata, 


“Tidaklah kami mendengar bahwa Arsy Allah berguncang karena 
ada yang meninggal melainkan untuk Sa'ad Abu Amr.” 


Di dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkannya mendirikan tenda 
di masjid, tapi dengan syarat tidak membuat sempit orang-orang yang 
shalat. 

Sebagian ulama mengambil pendapat dengan penjelasan ini bah- 
wa dibolehkan juga at-tahajjur (membuat tempat khusus) di masjid: 
karena tenda merupakan ruangan kamar atau bahkan lebih, akan tapi 
telah dikatakan bahwa ini tidak ada dalilnya, karena tenda-tenda ter- 
sebut bukan tempat shalat sedangkan membuat tempat khusus terjadi 
pada tempat shalat. 

At-tahajjur adalah meletakkan tongkat, kitab, sapu tangan, bolpoin, 
kunci atau jam pada tempatnya hingga menghalangi orang lain.“ 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa darah manusia suci, ini 
diambil dari bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerin- 


684 Diriwayatkan dengan lengkap oleh A-lmam Ahmad di dalam Musnad-nya 
(6/141) (25097). 

685 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3803) dan Muslim (2466) (9124) 

686 Ibnu Abdil Al-Barr menyebutkannya di dalam Al-Isti'ab (2/605), Adz-Dzahabi 
di dalam As-Siyar (1/24) dengan tidak menyebutkan yang mengatakannya, Al- 
'Ajlauni menguatkannya di dalam Kasyfu Al-Khafa" (1/306), Ibnu Hisyam di da- 
lam Audhah Al-Masalik (1/129) kepada Hassan bin Tsabit. 

687? Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ditanya sebagaimana yang terdapat di dalam Maj- 

mu' Al-Fatawa (22/193) tentang orang yang mengambil ruangan khusus untuk satu 
tempat di dalam masjid dengan menggunakan sajadah, karpet atau yang lainnya, 
apakah haram hukumnya? Apakah seseorang shalat di tempat tersebut tanpa izin 
dari pemiliknya, apakah makruh atau tidak? 
Beliau menjawab: Tidak boleh bagi siapa pun untuk menjadikan satu tempat di 
dalam masjid, tidak dengan menggunakan sajadah yang ia bentangkan atau de- 
ngan yang lainnya sebelum ia hadir di masjid, dan orang lain pun tidak boleh sha- 
lat padanya tanpa seizin yang punya, tapi mengangkatnya lalu shalat di tempat- 
nya menurut pendapat yang paling benar dari pendapat para ulama. 
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tahkannya agar mencucinya pada saat mengalir darah tersebut. Be- 
liau memerintahkan untuk membasuh air kencing pada saat arab ba- 
duwi kencing di salah satu pojok masjid, beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk menuangkan satu ember air pada bekas 
kencingnya.# 

Jika ada yang berkata, tidak adanya riwayat bukan berarti hal 
tersebut tidak ada hukumnya. 


Kita katakan, yang ini adalah benar apabila hukum asalnya pasti, 
sedangkan disini tidak pasti bahwa darah manusia adalah najis. 

Jika ada yang berkata: bukankah Fathimah Radhiyallahu Anha 
membasuh darah yang ada pada wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada waktu perang Uhud? 

Kita katakan: Memang. Tapi siapa yang mengatakan bahwa ini 
adalah karena alasan najis, bahkan ini adalah menghilangkan darah 
yang ada pada wajah, karena hal ini dapat membuat buruk wajah. 


Yang penting, bahwa disana tidak ada dalil yang jelas menunjuk- 
kan bahwa darah manusia adalah najis, kecuali yang keluar dari dua 
lubang: yakni gubul dan dubur, selain dari itu tidak ada dalil yang 
menunjukkan kenajisannya, bahkan giyas (analogi) menunjukkan ke- 
suciannya, karena bangkai manusia adalah suci, dan segala sesuatu 
yang bangkainya suci maka darahnya juga suci dengan dalil yang ada 
pada ikan. Ikan darahnya suci, karena bangkainya suci.” 

Kemudian manusia apabila terputus darinya satu anggota badan, 
maka anggota badan yang putus ini suci, dan sudah diketahui bah- 
wa sebagian besar anggota badan ada darahnya. Yang penting apabila 
anggota badan yang tidak bisa digantikan oleh selainnya menjadi suci 
maka darah lebih dari itu. 

Kesimpulannya: bahwa darah manusia tidak najis, tapi barang- 
siapa yang membasuhnya atau membersihkannya dengan hati-hati, 
maka ini lebih baik.?' 


688 Telah ditakhrij sebelumnya. 

689 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4075) dan Muslim (1790) (101). 

690 Syaikh ditanya, apakah darah suci menjadi halal seperti darah ikan? 
Dia menjawab: Ya. Darah ikan suci dan halal, oleh karena itujika kalian mengambil 
satu mangkok darah ikan lalu kamu meminumnya, rnaka tidak apa-apa, tetapi 
apakah hal ini termasuk juga darah manusia? 
Jawab: Tidak semua yang suci adalah halal. 

691 Syaikh ditanya, bagaimana memungkinkan jawaban terhadap giyasnya jumhur 
tentang darah manusia dengan darah haid, sehingga berikutnya menjadikan najis 
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Bab Memasukkan Unta Ke Masjid Karena Ada Sebab 
Ibnu Abbas berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan thawaf di atas unta.” 
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464. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdur- 


darah tersebut? 

Dia menjawab: dijawab dengan perbedaan, sehingga Nabi Shallallahu alaihi wa 
Sallam pun membedakan antara darah haid dengan darah istihadhah. Beliau 
bersabda pada darah haid, “Sesungguhnya itu adalah darah penyakit.” Seandainya 
manusia tidak takut menjadi berdosa, niscaya beliau bersabda, “Sesungguhnya 
darah selain haid yang keluar dari lubang depan adalah suci.” Akan tetapi kita me- 
ngikuti dan melihat memperhatikan bahwa segala sesuatu yang berwarna selain 
mani jika keluar dari kemaluan maka najis. 

692 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag disini sebagaimana yang ada pada 
Al-Fath (1/557) dengan bentuk jazm, dan ini adalah satu sisi dari hadits yang 
disanadkan oleh Beliau di dalam Bab Man Asyaara ila Ar-Rukni, Kitab Al-Haj, no- 
mor (1612). 

At-Taghlig (2/243) 
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rahman Ibnu Naufal dari Urwah, dari Zainab binti Abi Salamah, dari 
Ummu Salamah, ia berkata, aku mengadu kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwa aku sedang sakit. Beliau bersabda, "Laku- 
kanlah thawaf di belakang manusia, sambil kamu menaiki kendaraan.” 
Maka aku thawaf dan Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam shalat 
di sebelah Ka'bah membaca surat Ath-Thur wa Kitabin Masthur.” 


(Hadits 464- tercantum juga pada hadits nomor: 1619, 1633, dan 
4853). : 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata (1/557): 


“Bab: Memasukkan Unta Ke Masjid Karena ada sebab" Maksudnya 
adalah karena ada kebutuhan akan hal itu. Sebagian ulama memaha- 
mi dari perkataan ini bahwa sebab yang dimaksud adalah lemah atau 
sakit, sebagaimana zhahir dari hadits Ummu Salamah, bukan hadits 
Ibnu Abbas. 

Maka ada kemungkinan penulis mengisyaratkan dengan ta'lig 
yang sudah disebutkan kepada apa yang telah ditakhrij oleh Abu Da- 
wud dari haditsnya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke 
Mekah, dan beliau sakit, maka beliau thawaf di atas kendaraannya. 


Adapun lafazh yang disebutkan secara mu'allag adalah maushul 
pada penulis - sebagaimana yang akan dijelaskan pada tempatnya - 
di dalam Kitab Al-Hajj. Disebutkan juga perkataan Jabir bahwa beliau 
thawaf di atas untanya agar orang-orang melihatnya dengan harapan 
mereka akan bertanya. 


Akan datang penjelasan hadits Ummu Salamah juga di dalam Bab 
Haji. Ini zhahir dari apa yang ia terangkan. 

Yang jelas perkataannya: “karena ada kebutuhan”, yakni ada sebab. 
Maksudnya bukan karena sakit. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah melakukan thawaf di Ka'bah di atas unta# begitu juga beliau ber- 
sabda kepada Ummu Salamah, “Lakukanlah thawaf di belakang manusia, 
sambil kamu menaiki kendaraan.” Maka ini menunjukkan dibolehkannya 
memasukkan unta di dalam masjid, tapi karena ada sebab. Dengan 


693 Diriwayatkan oleh Muslim (1276) (258) 

694 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1881). 
Syaikh Al-Albani berkata di dalam Ta'lignya terhadap Sunan Abu Dawud: Sanad- 
nya lemah. 
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syarat lain tidak mengganggu orang yang shalat, jika mengganggu 
mereka dengan bersuara misalnya?" atau yang lainnya maka hal itu di- 
larang. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa air kencing dan kotoran 
unta adalah suci. Hal ini karena tidak mungkin untuk manusia jika 
memasukkan unta ke dalam masjid akan aman dari buang kotoran 
atau kencingnya, dan memang seperti itu.” 

Para ulama telah menyebutkan di dalam bab ini kaidah yang ber- 
manfaat yaitu bahwa kencing dan kotoran hewan yang halal dimakan 
adalah suci. 

Tapi terdapat keterangan tentang ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang shalat di tempat menderumnya unta.” 

Jawabannya, bahwa larangan di sini bukan untuk najis, tapi untuk 
sebab lain, bisa jadi sebab tersebut dapat dicerna akal atau tidak. Pen- 
dapat yang masyhur adalah karena sebab yang tidak dapat dicerna 
akal. 

Sebagian ulama berkata, bahwa sebab itu dapat dicerna oleh akal: 
yaitu unta itu diciptakan dari setan-setan””, karena setiap uban unta ada 
setan”“ sehingga tempat menderumnya menjadi tempat tinggal setan. 


695 Ar-Rughaa” adalah suara unta. Ragha al-ba'iru — yarghu — rughaa' artinya gaduh. 
Mukhtaar Ash-Shihah 625) 

696 Pensyarah ditanya: Al-Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah berpendapat bahwa air ken- 
cing unta najis, maka bagaimana menjawab pendapat ini padahal ada hadits ini? 
Dia menjawab: Menjawab pendapat itu dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Taimiyah di dalam Majmu' Al-Fatawa (21/613) dan dikatakan, sesungguhnya sa- 
lah seorang shahabat tidak ada yang perpendapat tentang najisnya kencing unta, 
bahkan pendapat tentang kenajisannya adalah pendapat yang diada-adakan ti- 
dak ada dari para shahabat. 

697 Telah ditakhrij sebelumnya. 

698 Lihat Al-Mughni (2/470) dan Majmu' Al-Fawata (21/320). 

699 Telah ditakhrij sebelumnya. 

700 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya (3/494) (16039), An-Nasa'i di 
dalam Al-Kubra (10338) dari hadits Hamzah Ibnu Arnr Al-Aslami. 
Al-Haitsami menyebutkannya di dalam Majma' Az-Zawa'id (10/131), dan berkata, 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir dan Ai-Ausath, 
para perawinya adalah para perawi shahih selain Muhammad dan Hamzah, dia 
adalah tsigat. 
Diriwayatkan oleh Ahmad juga dalam Musnad-nya (4/221) (17938) dari hadits Abi 
Laasi Al-Khuza'i. 
Al-Haitsamiy Rahimahullah membawakannya di dalam Majma' Az-Zawa'id 
(40 /131), dan berkata, Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkannya dengan 
sanad-sanad dan para perawi yang salah satunya adalah para perawi shahih 
selain Mu-hammad bin Ishag, dia telah menegaskan pada salah satunya dengan 
lafazh” mendengar” terhadap riwayat yang disampaikannya. 
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Diantara mereka ada yang berkata, bahwa sebab yang dapat di- 
cerna akal adalah bahwa jika shalat di tempat menderumnya, dan 
unta tersebut ada maka barangkali akan mengganggu dan menyakiti 
yang Shalat, sehingga larangan disini bukan karena alasan tempat, tapi 
karena alasan apa yang akan diperoleh padanya berupa gangguan ter- 
hadap orang yang sedang shalat: seperti larangan shalat di tempat yang 
terdapat gambar sehingga dapat menyibukkan manusia, dan pasti 
menyibukkan pikirannya.” . 

Akan tetapi yang paling mendekati adalah bahwa larangan ter- 
sebut bukan karena alasan ini, tapi karena tempat yang biasa unta 
menderum. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa thawaf wada' adalah wa- 
jib hukumnya, karena Ummu Salamah bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang thawaf wada'. 


Terdapat dalil juga bahwa thawaf tersebut tidak gugur karena 
sakit, karena harus dilakukan, meskipun orang tersebut dibawa de- 
ngan kendaraan, berdasarkan sabda beliau, “Lakukanlah thawaf di be- 
lakang manusia sambil mengendarai kendaraan.” 


Apabila kesulitan untuk melakukan thawaf meskipun sudah ber- 
kendaraan apakah gugur dan tidak berkewajiban untuk melakukan- 
nya, sebagai analogi kepada gugurnya hal itu dari orang yang haid, 
atau dikatakan gugur darinya tapi dengan ganti, yaitu menyembelih 
tebusan di Mekah, lalu dibagikan kepada orang miskin”? 

Termasuk faedah hadits ini adalah bahwa melakukan shalat se- 
telah thawaf wada' tidak apa-apa, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat fajar setelah thawaf wada', dan pada saat itu dikatakan, 
bagaimana kita menggabungkan antara hadits ini dengan hadits Ibnu 
Abbas, "Manusia diperintah agar akhir keberadaan mereka di Ka'bah adalah 
thawaf. 8 

Jawabannya: sesungguhnya ini adalah jeda waktu yang sebentar 
sehingga tidak apa-apa, sebagaimana jika seseorang melakukan seli- 
ngan dengan makan siang, makan malam, membeli kebutuhan di jalan 
atau menunggu teman, semuanya itu tidak apa-apa. 


701 Lihat Majmu' Al-Fatawe (21/320) dan Asy-Syarhu Al-Mumti' (2/238-242) 
702 Lihat rincian permasalahan ini di dalam Asy-Syarhu Al-Mumti' (7/397) dan sete- 


lahnya. 
703 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1755) dan Muslim (1328) (380) 


Hata 603 


Dari faedah hadits ini adalah membacajahr (suara keras) pada waktu 
shalat fajar, berdasarkan perkataannya, “Maka aku thawaf sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di sebelah ka'bah, dengan 
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"Demi bukit, Dan Kitab yang ditulis,” (OS: Ath-Thur: 1-2) 

Faedah berikutnya adalah bahwa shalat berjama'ah tidak wajib 
bagi perempuan, jika wajib niscaya akan diwajibkan kepadanya agar 
shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Juga terdapat dalil dibolehkannya thawaf pada saat khutbah 
jum'at sedang berlangsung, dengan syarat thawaf tersebut tidak 
menghalangi untuk mendengarkannya, jika menghalangi untuk men- 
dengarnya maka thawaf tersebut menjadi haram, berdasarkan sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

2... B) Pl , - an. 
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“Apabila kamu berkata kepada teman di hari jum'at “diamlah” sedangkan 
imam sedang khuthbah maka kamu telah berbuat lalai.” 

Terdapat dalil berikutnya bahwa sepantasnya bagi kaum wanita 
untuk thawaf di belakang kaum laki-laki, agar mereka tidak bercam- 
pur dengan laki-laki. Ada kalangan yang menyanggan hal ini dengan 
mengatakan, sesungguhnya Nabi memerintahkan Ummu Salamah 
untuk thawaf di belakang manusia, karena dia berada di atas unta, ji- 
ka berada di atas unta maka akan mengganggu orang lain sementara 
orang-orang sedang shalat." 


704 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (934) dan Muslim (851) (11) 

705 Pensyarah ditanya: apakah dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
disyaratkan berjalan pada waktu thawaf? 
Dia menjawab: ini tidak demikian, karena Ummu Salamah sedang sakit pada saat 
itu. 
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465. Muhammad bin Al-Mutsanna telah aan kepada kami, 
ia berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, ayahku telah memberitahukan kepada saya, dari Ontadah, ia 
berkata, Anas telah memberitahukan kepada kami, bahwa dua orang 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari sisi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di malam yang gelap, bersama mereka se- 
perti dua buah lampu yang menerangi apa yang ada di hadapan mereka. 
Ketika mereka berpisah, maka jadilah masing-masing dari mereka me- 
miliki satu lampu hingga mendatangi keluarganya. “ 

(Hadits 465- tercantum juga dalam hadits nomor: 3639 dan 3805). 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/558): 


Perkataannya, “Bab” Begitulah asalnya dengan tanpa keterangan, 
sepertinya penulis membiarkannya kosong dan berlangsung terus de- 
mikian. 
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Adapun perkataan Ibnu Rasyid, sesungguhnya yang seperti ini 
apabila terdapat di dalam Al-Bukhari maka ini seperti pasal dari sebuah 
bab. Perkataan ini baik, dimana antara ini dengan bab sebelumnya 
menjadi selaras, berbeda dengan tempat seperti ini. 

Di dalam hadits ini terdapat satu dari tanda-tanda kenabian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu cahaya, yang berada di depan dua 
orang laki-laki, maka apakah boleh kita katakan, bahwa itu adalah satu 
tanda kenabian Rasulullah, atau karamah milik dua orang laki-laki ini 
dan karamah seorang pengikut Nabi merupakan tanda kenabian bagi 
Nabi? 

Secara zhahir itu adalah karamah bagi keduanya. Namun ada juga 
kemungkinan yang pertama, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah berdoa kepada Allah agar memberikan penerangan jalan 
untuk mereka berdua, maka Allah mengabulkannya. 

Karamah para wali ada pada umat ini dan sebelumnya. Oleh ka- 
rena itu, madzhab ahlu assunnah wal-jama'ah membenarkan karamah 
para wali, dan dengan apa yang Allah jalankan lewat tangan-tangan 
mereka berupa sesuatu yang di luar kebiasaan, macam-macam ilmu 
dan penyingkapan-penyingkapan, sebagaimana Syaikhul Islam ber- 
kata demikian di dalam Al-'Agidah Al-Wasithiyah.8 

Syaikh telah menyebutkan banyak contoh di dalam kitabnya, “Al- 
Furgan Baina Auliya” Ar-Rahman wa Auliya' Asy-Syaitan, “Yang demikian 
ini karena wali-wali setan telah melakukan perbuatan-perbuatan yang 
diluar kemampuan manusia yang menyebabkan kerancuan pada se- 
bagian orang, mereka menyangka bahwa wali-wali setan tersebut ada- 
lah wali-wali Ar-Rahman (Allah). Maka dia menulis kitab yang ber- 
manfaat ini untuk para penuntut ilmu. 

Disini kita bertanya, apa korelasi memasukkan hadits ini dengan 
memasukkan unta ke dalam masjid karena ada sebab? 

Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fatk (1/558): 

Adapun keterkaitannya dengan bab-bab masjid dari bahwa dua 
orang laki-laki ini menunda pulang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di masjid di malam yang gelap tersebut hanya untuk menunggu 
shalat isya” bersama beliau. 


Atas dasar ini, pantas untuk diterangkan kepadanya, “Keutamaan 
berjalan ke masjid di malam yang gelap." dan diberi satu isyarat oleh ha- 


706 Majmu' Al-Fatawa (3/156) 
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dits, RAGI F5 BAL Mae JIN SNI ,£4 “Berikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berjalan di gelap malam menuju masjid 
dengan cahaya yang sempurna pada hari kiamat.” Ditakhrij oleh Abu Da- 
wud dan selainnya dari hadits Buraidah. 

Nampak dalil di dalam hadits bab ini yaitu Allah memuliakan dua 
orang shahabat ini dengan cahaya yang nyata, dan telah disimpan un- 
tuk mereka berdua di hari kiamat yang lebih besar dan lebih sempurna 
dari yang ada di dunia seisinya. 
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707 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/558): Al-Khaukhah adalah pintu kecil bisa 
jadi berupa sebelah daun pintu dan bisa jadi tidak. Sebetulnya asalnya adalah 
pintu di dinding. Ini dikatakan oleh Ibnu Ourgul. 

Syaikh ditanya: Apa yang dimaksud dengan al-khaukhah? Dia menjawab: Al- 
Khaukhah adalah pintu-pintu kecil yang ada di rumah menuju masjid. Pintu kecil 
ini adalah jalan keluar langsung seseorang untuk menuju ke masjid 

Syaikh ditanya: apakah dari sini dapat diambil faidah bahwa mungkin bagi orang 
yang berada di samping masjid untuk dibukakan baginya pintu-pintu masjid 
seperti khaukhah ini? 

Dia menjawab: Kalau sekarang tidak boleh. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Saliam memerintahkan untuk menutup seluruh pintu kecil dan pintu-pintu 
lainnya kecuali pintu Abu Bakar, karena tidak diragukan lagi hal ini akan mem- 
buat mudharrat terhadap orang shalat, karena barangkali saja anak-anak keluar 
dari rumah yang terbuka ini ke masjid lalu mereka mengotori masjid. 
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466. Muhammad bin Sinan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


Fulaih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu An-Nadhr 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaid bin Hunain dari Busr 
bin Sa'id, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam khuthbah seraya bersabda, "Sesungguhnya Allah telah mem- 
berikan pilihan kepada seorang hamba antara dunia dan apa yang ada 
di sisi Allah, lalu dia memilih apa yang ada di sisi Allah,” Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu menangis, maka aku berkata pada diriku sendiri.” 
Apakah yang membuat orang tua ini menangis,/8 ketika Allah mem- 
berikan pilihan kepada seorang hamba untuk memilih antara dunia de- 
ngan apa yang nada di sisi Allah, lalu hamba tersebut memilih apa yang 
ada di sisi Allah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, adalah ham- 
ba yang dimaksud. Abu Bakar adalah orang yang paling mengetahui di 
antara kami. Beliau bersabda, "Wahai Abu Bakar! Janganlah engkau me- 
nangis, sesungguhnya manusia yang paling dermawan dalam persha- 
habatannya dan hartanya kepadaku adalah Abu Bakar. Seandainya aku 
dibolehkan menjadikan seorang khalil (kekasih) dari umatku, niscaya 
aku akan mengambil Abu Bakar, akan tetapi persaudaraan adalah islam 
dan kecintaan. Janganlah sekali-kali membiarkan satu pintu yang ada di 
dalam masjid melainkan ditutup, kecuali pintu Abu Bakar.” 


(Hadits 466- tercantum juga pada hadits nomor: 3654 dan 3904). 
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708 Al-Hafizh berkata di dalarn Al-Fath (1/559): huruf hamzah pada lafazh “inna” 


adalah kasrah yang berarti lafazh syarat. Ibnu At-Tin membolehkan fathah yang 
berarti ta'lil. Pendapat ini perlu dikoreksi. 


709 Diriwayatkan oleh Muslim, (2382) (2) 
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467. Abdullah bin Muhammad Al-Ju'fi telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Ya'la bin Hakim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada waktu detik-detik terakhir 
menjelang kematiannya sambil mengikat kepalanya dengan sobekan 
kain, lalu beliau duduk di atas mimbar. Beliau memuji Allah, menyan- 
jung-Nya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya tidak ada satu orang pun 
dari manusia yang paling dermawan atas diriku pada jiwa dan har- 
tanya selain Abu Bakar bin Abi Juhafah. Seandainya aku dibolehkan 
mengambil seorang kekasih maka niscaya aku akan mengambil Abu 
Bakar sebagai kekasih, akan tetapi persaudaraan Islam adalah lebih 
mulia”, tutuplah dariku setiap pintu-pintu di masjid ini selain pintu 
Abu Bakar.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas akan keutamaan Abu 
Bakar terhadap seluruh shahabat yang lain: karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan demikian dengan dua bentuk kalimat, 
jika ini bukan perkataan perawi: 

Susunan kalimat yang pertama adalah, “sesungguhnya manusia yang 
paling dermawan dalam pershahabatannya dan hartanya kepadaku adalah Abu 
Bakar.” 


710 Syaikh ditanya: Apa makna sabda beliau Shallallahu alaihi wa Sallam, “Akan tetapi 
kecintaan dalam islam adalah lebih mulia?” Dia menjawab: yang dihendaki Shallalla- 
hu alaihi wa Sallam adalah bahwa persaudaraan dalam islam adalah lebih utama 
dari segala macam kecintaan, seandainya engkau mencinta seseorang dengan 
kecintaan yang tinggi sekali hingga mencapai al-khullah (kekasih dekat) niscaya 
persaudaraan berdasarkan iman lebih mulia daripada ini: karena kecintaan yang 
pertama terkadang ada kemungkinan kecintaan yang tidak didasari keimanan, 
tapi persaudaraan karena islam adalah lebih mulia. Kecintaan islam lebih utama 
dan lebih kekal. 
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Susunan kalimat kedua adalah, “Sesungguhnya tidak ada satu orang 
pun dari manusia yang paling dermawan atas diriku pada jiwa dan hartanya 
selain Abu Bakar bin Abi Ouhafah.” 
Sabda beliau ini mencakup juga Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, 
Al-Abbas bin Abdul Muththalib, dan selain mereka dari kalangan sha- 
habat. : 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengu- 
mumkan demikian ini pada waktu beltau sakit mejelang detik-detik 
kematiannya, lalu mengumumkannya di atas mimbar. 


Semuanya ini merupakan satu isyarat akan keutamaan Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu. 


Kemudian beliau bersabda, “Seandainya aku dibolehkan mengambil 
seorang kekasih maka niscaya aku akan mengambil Abu Bakar.” dalam hal 
ini terdapat bantahan yang jelas dan penghinaan yang buruk kepada 
kelompok Rafidhah (syiah) yaitu orang-orang yang membenci Abu 
Bakar bahkan mereka melaknatnya — wal #yadzu billah — dan termasuk 
wirid-wirid mereka yang selalu mereka ulang pagi dan petang adalah, 
"Ya Allah, berilah laknat kepada dua orang berhala Ouraisy, dua orang sesem- 
bahannya dan kedua thaghutnya.” 


Yang mereka maksudkan adalah Abu Bakar dan Umar, padahal 
mereka berdua adalah orang paling khusus bagi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mereka berdua merupakan dua orang shahabat yang 
senantiasa menemani beliau pada waktu hidup dan mati, dan beliau di 
dunia ini senantiasa bersabda, " 


711 Rafidhah (kaum yang menolak). Mereka dinamakan demikian karena penolakan 

mereka terhadap Zaid bin Ali bahkan mengarahkan untuk memerangi Hisyam 
bin Abdul Malik, maka rekan-rekannya berkata: Berlepas dirilah dari dua syaikh 
ini hingga kami akan bersama engkau, maka ia berkata, Tidak. Bahkan aku loyal 
kepada mereka berdua, dan aku berlepas diri dari orang yang berlepas diri dari 
mereka berdua. Maka mereka berkata, kalau begitu kami menolak kamu. Maka 
dari situlah mereka dinamakan ar-rafidhah. 
Mereka menetapkan kepimirnpinan secara akal, dan bahwasannya kepemimpi- 
nan adalah milik Ali serta mendahulukannya adalah terdapat nash yang kuat, dan 
sesungguhnya para imam itu ma'shum (terpelihara dari dosa). Mereka mengata- 
kan dengan keutamaan Ali atas para shahabat, mereka berlepas diri dari Abu Ba- 
kar, Umar dan kebanyakan para shahabat, mereka berpendapat dengan kemba- 
linya orang-orang yang sudah mati, berikutnya adalah bahwa kepemimpinan 
menjadi murtad dengan ditinggalkannya kepemimpinan kepada Ali. Lihat rin- 
cian madzhab mereka di dalam kitab “Al-Burhan fi ma'rifati "Aga'idi Ahli Al-Adyan” 
halaman (36), “T tiga-daat Firag Al-Muslimin wa Al-Musyrikin,” halaman (77, 78) dan 
“Risalah Fi Ar-Raddi 'ala Ar-Rafidhah," halaman (65, 67). 
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A33 S3 Ap Ul Eta a33 S3 pi Ul Ea 
“Aku datang, lalu Abu Bakar dan Umar datang. Aku pergi, lalu Abu Bakar 
dan Umar pergi. 73 


Tentang kuburan, maka kuburan mereka berada pada satu tempat, 
pada hari kiamat mereka akan dibangkitkan dari tempat ini bersama- 
sama, meskipun demikian mereka berdua di sisi kelompok Rafidhah 
adalah berhala Ouraisy, sesembahan mereka dan thaghut mereka, ma- 
ka bagaimana mungkin hati seorang mukmin berbicara dan meremeh- 
kan dengan hal-hal seperti ini terhadap Abu Bakar dan Umar.” 


Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang akhlak baik Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sikap membalas beliau terhadap yang baik. 
Sesungguhnya beliau telah memberi balasan kepada Abu Bakar de- 
ngan balasan yang begitu besar, seandainya dunia seluruhnya ditim- 
bang dengan balasannya niscaya dia akan mengalahkan dunia. 

Abu Bakar menemani Rasulullah sejak beliau masuk islam hingga 
meninggal. Pada waktu hijrah ketika Abu Bakar meminta izin kepada 
beliau untuk ikut hijrah, beliau bersabda, "Tunggulah sebentar.” hing- 
ga Allah mengizinkan Rasulullah melakukan hijrah, lalu Abu Bakar 
menemainya. 


Begitu juga pada seluruh peperangan, dia selalu ikut serta mene- 
mani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Adapun kaitannya dengan harta, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menetapkan bahwa dia adalah orang yang paling dermawan pa- 
da hartanya, dan pada pintu kecil rumah Abu Bakar beliau membiar- 
kannya untuk tidak ditutup, ini adalah satu isyarat bahwa dia adalah 
khalifah setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana para 


712 Diriwayatkan oleh Muslim (2389) (13) 

713 Pensyarah ditanya: Kebencian Rafidhah kepada Abu Bakar dan Umar bukan- 
kah menunjukkan bahwa orang setelah mereka berada dalam kebenaran? Dia 
menjawab: Ini tidak diragukan lagi. Iri adalah dalil paling besar bahwasannya 
mereka tidak menghendaki kebenaran, dimana kalau seandainya mereka meng- 
hendaki kebenaran niscaya dua orang ini termasuk manusia paling dicintai oleh 
mereka setelah Rasulullah: karena mereka berdua senantiasa menernai Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam dan baik dalam kepemimpinan untuk kaum muslimin, 


hingga Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, "sit: 5x65 SW Vkf DI 
“Jika mereka mentaati Abu Bakar dan Umar niscaya mereka akan mendapat petunjuk." 
Beliau Shallallahu alaihi wa Sallam juga bersabda, 25 SK 4 Sai Ip sial NS 
“Ikutilah dua orang setelah aku yaitu Abu Bakar dan Umar." | 

714 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3905) 
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khalifah sangat diharapkan untuk selalu berada di masjid bertemu 
dengan orang-orang, berbicara dan bercengkrama dengan mereka. 


ta 
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aga 
Bab Pintu-Pintu dan Pintu Gerbang Ka'bah Dan Masjid 
Abu Abdillah berkata, Abdullah bin Muhammad berkata kepada 
saya, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Jurarij, ia berkata, Ibnu Abi Mulaikah berkata kepada saya, 
wahai Abdul Malik, engkau melihat sesuatu yang menakjubkan 
pada masjid Ibnu Abbas dan pintunya. 


—. 
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468. Abu An-Nu'man dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepa- 


da kami, mereka berdua berkata, Hammad bin Zaid telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ayub, dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Mekah, lalu beliau memanggil 
Utsman bin Thalhah, untuk membuka pintu. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Bilal," Usamah bin Zaid dan Utsman bin Thalhah masuk ke 
dalam kemudian menutup pintu. Mereka tinggal di dalam beberapa saat 
kemudian keluar. Ibnu Umar berkata, maka buru-buru bertanya kepada 
Bilal, dia menjawab, beliau shalat di dalam. Aku bertanya, dimana? Ia 
menjawab: Diantara dua tiang. Ibnu Umar berkata, aku pergi untuk 
menanyakannya berapa raka'at beliau shalat. 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/560): 

Perkataannya, “Bab al-abwaab wa al-ghalag” al-ghalag adalah pintu 
gerbang. 

Perkataannya, “Abdullah bin Muhammad berkata kepada saya.” Dia 
adalah Al-Ju'fi. Sufyan dia adalah Ibnu 'Uyainah, dan Abdul Malik 
adalah Ibnu Juraij. 

Perkataannya, “Lau raita” jawabannya dihapus, tagdirnya adalah 
pasti kamu melihat sesuatu yang menakjubkan atau sesuatu yang baik. 
Karena kekokohannya atau kebersihannya. 

Susunan kalimat ini menunjukkan bahwa pada waktu itu sudah 
hilang bekasnya. 


716 Syaikh ditanya: Yang ada pada Abu Dawud dan At-Tirmidzi bahwasannya Ibnu 
Umar bertanya kepada Usamah, disini ia berkata, bahwasannya ia bertanya kepa- 
da Bilal? : 
Dia menjawab: Bisa jadi dia bertanya kepada ini dan kepada ini sekali. Dan bisa ja 
di dikuatkan apa yang terdapat di dalam Ash-Shahihain. Dan riwayat Abu Dawud 
serta At-Tirmidzi menjadi syadz (cacat), berdasarkan kaidah yang sudah makruf. 
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469, Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus pasukan berkuda ke arah Najed. Lalu utusan tersebut 
datang dengan membawa satu orang dari bani Hanifah, yang bernama 
Tsumamah bin Utsal. Lalu mereka mengikatnya pada salah satu tiang 
dari tiang-tiang masjid.” 


Telah disebutkan hadits ini, dan telah kami jelaskan bahwa hukum 
orang kafir masuk masjid ada beberapa alasan, maka lihatlah kesana.”" 


tt 


717 Diriwayatkan oleh Muslim (1764) 
718 Telah disebutkan alasan-alasan ini. 
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470. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Ju'aid bin 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yazid 
bin Khushaifah telah memberitahukan kepada saya, dari As-Sa'ib 
bin Yazid, ia berkata, aku sedang berdiri di masjid tiba-tiba seseorang 
melemparku dengan batu kerikil, ternyata dia Umar bin Al-Khthtkab. 
Ia berkata, pergilah dan bawalah kepadaku dua orang ini. Aku datang 
dengan membawa mereka berdua. Ia berkata, siapakah kalian berdua? 
Atau dari mana kalian berdua? Mereka menjawab, dari penduduk Tha- 
Yg. Ia berkata, seandainya kalian dari penduduk Mekah niscaya aku 
akan menyakiti kalian, karena kalian berdua telah mengangkat suara di 
masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


616 


$$ SHALAT 617 
Syarah Hadits. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil dibolehkan melempar dengan 
batu kerikil untuk mengingatkan manusia, atau memanggilnya. Tapi 
tidak dengan kerikil yang menyakitkan jika mengenainya, tapi dengan 
kerikil kecil. 

Padanya terdapat dalil bahwa hukum bisa berbeda-beda sesuai de- 
ngan perbedaan orang, karena Umar berkata, seandainya kalian pen- 
duduk Mekah niscaya aku akan menyakiti kalian. Yakni memukul, 
karena penduduk Mekah mengetahui kehormatan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, adapun dua orang ini dari Tha'if, oleh karena itu me- 
reka tidak paham hukum ini. 

Atau dikatakan: bahwa Umar ketika mengetahui bahwa mereka 
berdua dari Tha'if, beliau hendak memuliakan mereka. Oleh karena 
itu beliau tidak memukul mereka karena untuk memuliakan, maka ini 
menjadi masuk ke dalam bab memuliakan tamu, ini juga kemungki- 
nan, karena tamu berhak untuk dimuliakan. 
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471. “Ahmad telah Boneka kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yunus bin Yazid telah 
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, Abdullah bin Ka'ab bin 
Malik telah memberitahukan kepada saya, bahwa Ka'ab bin Malik telah 
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mengabarkannya, bahwa dia sedang menyelesaikan perkara utang Ibnu 
Abi Hadrad kepadanya pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di masjid, sehingga suara mereka berdua meninggi dan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengarnya padahal beliau se- 
dang berada di rumahnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar menemui mereka hingga tersingkap penutup kamarnya, beliau 
menyeru, “Wahai Ka'ab bin Malik, wahai Ka'ab! “Ia menjawab, "Aku 
mendengar panggilanmu, wahai Rasulullah!. Beliau memberikan isya- 
rat dengan tangannya agar meringankan setengah dari piuutangnya. 
Ka'ab berkata, aku telah melakukannya wahai Rasulullah. Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bangkitlah dan ringan- 
kanlah. 719 


Syarah Hadits 
Di dalam hadits ini terdapat dalil atas beberapa permasalahan, 


diantaranya: 
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Pertama: Apa yang diisyaratkan oleh Al-Bukhari berupa mengang- 
kat suara di masjid, hal ini karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengingkari Ka'ab dan orang yang berutang tersebut.” 


Kedua: Mengamalkan hukum dengan menggunakan dalil isyarat: 
karena Ka'ab mengamalkan isyarat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Diriwayatkan oleh Muslim (1558) (20) 

Pensyarah ditanya: bagaimana kita menselaraskan antara hadits Umar tentang 
larangan mengangkat suara di masjid dengan hadits Ka'ab yang padanya ter- 
dapat keterangan tidak diingkari oleh Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam tentang 
pengangkatan suara mereka di masjid? 

Dia menjawab: penselarasan antara kedua hadits tersebut adalah kita katakan, 
bahwasannya Umar berniat agar manusia tidak merusak kehormatan masjid, 
adapun permasalahan Ka'ab barangkali suara ini biasa saja, karena kebanyakan 
orang yang sedang berselisih tentang satu urusan akan mengangkat suaranya. 
Tonu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/560, 561): perkataannya, “Bab mengang- 
kat suara di masjid,” Ia mengisyaratkan dengan keterangan yang berlawanan 
dengan itu, Malik muthlak memakruhkannya, baik tentang ilmu atau selainnya. 
Ia membedakan antara yang berkaitan dengan tujuan agama atau manfaat dunia 
dan dengan sesuatu yang tidak ada faedah padanya. Al-Bukhari membawakan di 
dalam bab ini hadits Umar yang menunjukkan larangan, dan hadits Ka'ab yang 
tidak melarang. Ini adalah satu isyarat darinya bahwa larangan itu berlaku pada 
sesuatu yang tidak ada manfaat padanya dan tidak adanya terhadap keadaan 
darurat yang kembali kepadanya. 
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» Ketiga: Kemaslahatan antara dua orang yang sedang berselisih, 
baik pada penyelesaian hutang, mengklaim suatu barang atau 
yang lainnya. 

» Keempat: Boleh berdamai dalam masalah utang dengan meringan- 
kan sebagainnya: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan isyarat agar meringankan setengahnya dari utangnya, lalu 
hal ini dilakukan. 


Apabila ada seseorang yang berutang seratus ribu misalnya, dan 
dia membawa lima ratus, kemudian berkata kepada orang yang ber- 
piutang, bebaskanlah lima ratus dari aku, lalu ia melakukannya maka 

perbuatan ini tidak apa-apa. 

Ini apabila utangnya kontan. Adapun jika utangnya ditangguhkan, 
dan berdamai dengan sebagian utangnya dari seluruh utang yang ada 
dengan disegerakan, maka ini adalah permasalahan yang diperselisih- 
kan para ulama, apakah boleh atau tidak”? 


Pendapat yang benar adalah boleh. 


Contohnya, seseorang memberikan pinjaman kepada orang lain 
sebanyak seratus ribu hingga batas waktu satu tahun, lalu orang 
yang berhutang berkata, aku akan berikan kepadamu delapan ribu 


721 Pensyarah ditanya: Apakah boleh dari hadits Ka'ab bin Malik diambil pelajaran 
bahwa untuk seorang hakim hendaknya menawarkan perdamaian kepada orang 
yang sedang berselisih, meskipun dia melihat bahwa salah satu diantara dua orang 
yang sedang berselisih memiliki hak kepada orang lain? 

Dia menjawab: Apabila pada permasalahan yang sedang diperiksa perkaranya 
antara dua orang yang sedang berselisih maka tidak boleh. Seandainya dua orang 
berperkara kepada hakim, dan dia tahu bahwa kebenaran ada pada salah satu 
diantara mereka berdua maka tidak boleh baginya menawarkan perdamaian ke- 
cuali jika dia menekankan kebenarannya dengan mengatakan, saya tahu bahwa 
kebenaran ada pada kamu wahai fulan, akan tetapi izinkan aku untuk menda- 
maikan diantara kalian. 
Apabila dia tidak tahu milik siapa kebenaran itu maka tidak apa-apa dia mena- 
warkan perdamaian antara keduanya. 

722 Pensyarah ditanya: bukanlah pendapat yang membolehkan membebaskan seba- 

gian utang untuk disegerakan pelunasannya adalah menghilangkan hak orang 
yang memberi pinjaman utang? 
Dia menjawab: Kita sudah katakan, bahwa orang yang memberikan pinjaman 
utang boleh membebaskan sebagian utang agar dapat disegerakan pelunasannya, 
dan kita tidak mengatakan, wajib. Maka orang yang memberikan pinjaman hu- 
tang tidak dipaksa untuk melakukan perbuatan demikian, tapi kita katakan ke- 
padanya, jika kamu mau berdamai dengan dia setengahnya, atau seperempat, 
atau yang selainnya maka lakukanlah, jika tidak mau maka hak kamu rnasih tetap 
ada hingga sampai pada waktu pelunasannya tiba maka kamu mengambilnya 
dengan sempurna. 
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sekarang, dan kamu bebaskan dariku yang duapuluh ribunya, lalu ia 
melakukannya. 


Maka yang benar adalah semacam ini dibolehkan, dan tidak ter- 
masuk riba sedikit pun bahkan ini adalah lawan dari riba, karena 
riba adalah bertambah, sedangkan ini berkurang, kemudian ini ada 
mashlahatnya. Maka yang menuntut mashlahatnya adalah menyege- 
rakan haknya. Sedangkan yang dituntut mashlahatnya adalah mem- 
bebaskan sebagian utang, maka mereka berdua mendapatkan mash- 
lahat. 

Maka pendapat yang benar adalah dibolehkan berdamai dari hak- 
nya yang berjangka waktu dengan pelunasan sebagiannya sekarang 
kontan.? 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa menjawab orang yang 
memanggil dengan jawaban labbaika (aku mendengar seruarnmu) ar- 
tinya jawaban ini tidak khusus untuk talbiyah haji saja, tapi boleh 
untuk diseru hingga pada makhluk, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam apabila beliau melihat sesuatu yang mengagumkannya dari 
dunia ini, maka beliau bersabda, "3521 46 HI 5) Jd “Labbaika, se- 
sungguhnya kehidupan adalah kehidupan akherat" ini adalah obat un- 
tuk jiwa: karena sebuah jiwa apabila melihat sesuatu yang menakjub- 
kannya maka barangkali saja akan cenderung kepadanya, sehingga 
menghalangi dari mengingat Allah, maka apabila seseorang berkata, 
"Tabbaika" Artinya menjawab panggilan Allah, jiwa berpisah dengan 
apa-apa yang berkaitan dari urusan-urusan dunia. 

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dengan 
membawa alasan yang mengharuskan berorientasi kepada kehidu- 
pan akherat daripada dunia, yaitu sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akherat.” 


723 Lihat Manar As-Sabil (1/347), Ar-Raudhu Al-Murbi' (2/198) dan Al-Mughni 
(7/21,22) 

724 Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya (1/122) dari jalannya Al- 
Baihagi di dalam As-Sunan Al-Kubra (5/45), (7/48) secara mursal. Ibnu Al-Mulgin 
Rahimahullah berkata di dalam Khulashah Al-Badru Al-Munir (1/360): diriwayatkan 
oleh Asy-Syafi'i dan Al-Baihagi dari riwayat Mujahid begitu juga mursal, padanya 
terdapat seorang rawi bernama Sa'id Al-Oadaah, Ibnu Ma'in dan selainnya telah 
menilainya tsigat, meskipun sebagian mereka berkata tidak dapat dijadikan hujjah. 
Al-Hakim meriwayatkannya dengan sanad muttashil tanpa ada rawi Sa'id dari 
riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam 
berdiri di Arafah, ketika beliau bersabda, “Leabaika Allahumma Labbaika” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kebaikan adalah kebaikan akherat.” Ia berkata, hadits ini 
shahih. 
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Sungguh benar sabda Rasulullah, karena kehidupan dunia tidak 
sempurna, karena hal-hal berikut: 
Pertama, waktunya yang singkat dalam kehidupan dunia ini. 
Kedua, karena kesusahan dan kesulitannya. Hampir tidak ada yang 
lewat satu hari dari waktu ini melainkan kita dapatkan hal-hal yang 
menyulitkan, baik pada diri sendiri, keluarga, masyarakat, agama, atau 
dunia ini. 

Dalam hal ini seorang penyair bijaksana berkata dalam sya'irnya: 

"Satu hari atas kita dan satu hari milik kita, satu hari menyusahkan kita 
dan satu hari menyenangkan kita”? 

Bait sya'ir ini sesuai dengan firman Allah: 

AE BA RENT A3 

"Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami pergilirkan diantara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran)" (OS. Ali Imran: 140) 

Kesimpulannya, Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam sungguh be- 
nar dalam sabdanya, "Sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akherat.” 

Sekarang kita contohkan bahwa apabila disana terdapat seseorang 
yang paling mendapatkan kenikmatan, tetapi apabila dia mengetahui 
bahwa kenikmatan tersebut akan sirna karena mati atau lainnya, maka 
dia akan bersedih. 


725 Bait sya'irini milik Namrbin Taulab, dan bait ini ada di dalam Al-Mustazkraf (1/79), 
Al- Agdu Al-Farid (3/74), Hima' A-Hawami' (1/382), Al-Kitab (1/86), Hamaasah Ak 
Buhturiy (1/149) dan As-Sihru Al-Halal (1/59). 
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472. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Bisyr bin Al- 
Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, seseorang bertanya kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau sedang berada di atas 
mimbar, apa pendapat engkau tentang shalat malam? Beliau bersabda, 
"Dua, dua, dan apabila takut waktu Subuh tiba maka shalat satu raka'at, 
untuk mengganjilkan shalat yang ia lakukan.” Sepertinya dia berkata, 
"Jadikanlah witir adalah akhir shalat kalian, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan demikian.” 


(Hadits 472- tercantum juga pada hadits nomor: 473, 990, 995, dan 
1137). 
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473. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayub, dari Nafi' dari 
Ibnu Umar, bahwa seseorang datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan beliau sedang khutbah, seraya berkata, bagaimana cara 
shalat malam? Maka beliau bersabda, “Dua, dua, dan apabila kamu 
takut Subuh segera tiba maka shalatlah witir satu raka'at sebagai witir 
bagimu dari shalat yang telah kamu lakukan.”? Al-Walid bin Katsir 
berkata, Ubaidullah bin Abdullah telah memberitahukan kepada saya, 
bahwa Ibnu Umar telah memberitahukan kepada mereka tentang sese- 
orang yang menyeru Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
sedang berada di masjid.'2 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/562, 563): 

Perkataannya, “Dari Ubaidullah.” Dia adalah Ibnu Umar Al-Umari. 

Perkataannya, "Seseorang bertanya.” Tidak disebutkan namanya. 

Perkataannya, “Apa pendapat engkau.” yaitu kalimat “Maa ra 'yuka” 
asal kata dari ar-ra'yu dan ar-ru “yah maknanya al-ilmu (pengetahuan). 

”Matsna, matsna”. Diulang dua kali untuk menguatkan. 
Perkataannya, “Fautara” Yaitu yang satu raka'at tersebutjadikanlah 
witir. ' 

Perkataannya, “Sepertinya dia berkata,” Yang berkata adalah Nafi' 
dan kata ganti ditujukan kepada Ibnu Umar. 


727 Diriwayatkan oleh Muslim (749) (145) 

728 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/562), Al-lmam Muslim telah menyambungnya 
di dalam Shahiknya (749) (156) ia berkata, Harun bin Abdullah dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Usarnah telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin Katsir telah memberitahukan kepa- 
da karni. At-Taghlig (2/243). 
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Perkataannya, “Bi al-lail” (malam hari) ini adalah riwayat Al-Kusy- 
mihani dan Al Ashili saja. 

Perkataannya, “Al-Walid bin Katsir berkata,”. Riwayat mu'allag ini 
disebutkan Muslim secara maushul dari jalur Abu Usamah dari Al- 
Walid, yang artinya sama dengan hadits Nafi' dari Ibnu Umar. Hal ini 
akan dijelaskan secara rinci di dalam kitab Al-Witir. 

Al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa peristiwa ini terjadi di da- 
lam masjid. Ini untuk menyempurnakan dalil apa yang ia jelaskan. 
Al-Isma'ili telah membantahnya seraya berkata, dari yang disebut- 
kan tidak ada yang menunjukkan halagah atau duduk di masjid. 

Aku jawab bahwa keberadaannya di masjid jelas dari apa yang 
disebutkan. 

Adapun at-tahallug (duduk membentuk lingkaran), Al-Muhallab 
berkata, Al-Bukhari menyerupakan duduknya laki-laki di masjid di 
sekitar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau berkhutbah dise- 
rupakan dengan duduk melingkar di sekitar orang alim, karena zha- 
hirnya bahwa beliau tidak sedang berada di masjid, beliau sedang 
berada di atas mimbar kecuali di sisi beliau terdapat beberapa orang 
duduk mengelilingnya, seperti orang yang duduk dengan posisi me- 
lingkar. 

Ulama lain berkata, hadits Ibnu Umar berkaitan dengan salah satu 
rukun penjelasan, yaitu duduk. Sedang hadits Abu Wagid berkaitan 
dengan rukun yang lain, yaitu duduk melingkar membuat halagah. 

Adapun yang diriwayatkan oleh Muslim, dari hadits Jabir bin 
Samurah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk 
masjid, dan mereka sedang duduk membentuk lingkaran, maka beliau 
bersabda, 252 (SV 1 G “aku tidak melihat kalian terhormat”. Tidak ada 
pertentangan antara hadits di atas dengan hadits ini, karena beliau 
membenci posisi duduk-duduk yang tidak ada manfaatnya, berbeda 
dengan duduk halagah mereka di sekitar beliau, sesungguhnya du- 
duknya ini untuk mendengarkan ilmu dan belajar dari beliau. 
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474. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abi 
Thalhah, bahwa Abu Murrah pelayan "Agil bin Abi Thalib telah me- 
ngabarkannya dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia berkata, pada waktu Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di masjid, ada tiga 
orang menghadap beliau. Dua orang menghadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan yang satu orang lagi pergi. Salah satu dari mereka 
berdua melihat ada celah tempat duduk, maka dia duduk sedangkan 
yang satu lagi duduk di belakang mereka. Ketika Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam selesai, beliau bersabda, "Maukah aku kabarkan ke- 
pada kalian tentang tiga orang?” Salah satu dari mereka berlindung ke- 
pada Allah, maka Allah melindunginya. Orang kedua malu-malu maka 
Allah malu darinya. Adapun orang ketiga berpaling maka Allah pun 
berpaling darinya.'? 


Syarah Hadits 
Di dalam hadits ini terdapat dalil atas beberapa masalah, dian- 


taranya: 
1. 


Boleh duduk membentuk lingkaran (halagah) di masjid, kecuali 
pada hari Jum'at, agar tidak membuat sempit orang-orang yang 
datang ke masjid, tetapi jika tidak membuat sempit maka tidak 
dilarang. 

Shalat tahiyatul masjid tidak wajib, karena dari mereka bertiga ti- 
dak ada seorang pun yang shalat tahiyatul masjid. Namun hal ini 
dibantah, bahwa ini adalah permasalahan individu, sehingga ada 


729 Diriwayatkan oleh Muslim (2176) (26) 
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kemungkinan tidak ada seorang pun dari mereka yang memiliki 
wudhu atau kemungkinan lain mereka sudah shalat, kemudian 
hadir ke majlis. Apabila terdapat kemungkinan-kemungkinan ini, 
maka tidak sah menjadikannya sebagai dalil. 

3. Di dalam hadits ini dibolehkan masuk pada celah kosong yang ada 
di majlis: karena salah seorang dari tiga orang tersebut melihat ada 
celah kosong maka dia duduk disana. Adapun jika tidak ada celah 
tetapi tempatnya luas, maka disini orang yang masuk minta kepa- 
da yang lain untuk bergeser guna memberinya tempat duduk. 
Adapun duduk di tengah halagah adalah dilarang.” Hal itu terjadi 
apabila orang yang masuk maju ke depan lalu duduk di hadapan 
orang yang sedang duduk?" di tengah halagah. 

4. Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang sifat malu Allah, ber- 
dasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Adapun orang 
kedua malu-malu maka Allah pun malu kepadanya.” Inijuga terdapat di 
dalam Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 

.... 215 Td .. 4 0... Et 
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nya- 
muk atau yang lebih rendah dari itu.” (OS. Al-Bagarah: 26) dan Dia 
berfirman, 
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“Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu nabi lalu nabi 

malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar.” (OS. Al-Ahzab: 53). Terdapat juga di 


dalam sunnah, « AE, Pe & S1 “Sesungguhnya Allah Maka Pemalu dan 
Maha Dermawan. 22 


730 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya (5/384) (23263), Abu Dawud 
(4826), At-Tirmidzi (2753) dan ia berkata: hadits hasan shahih, dari Hudzaifah 
bahwasannya Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam melaknat orang yang duduk 
di tengah halagah. 


731 Al-Julus bentuk jamak dari jaalisun “Mu'jam Al-Wasith” - Vc 

732 Ditakhrij oleh Abu Dawud (1488), At-Tirmidzi (3551), Tari Majah (3865), dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban (2399), 2400), Al-Hakim (1/497) dan dihasankan 
oleh Ibnu Hajar di dalam Al-Fath (1/497), dan Al-Baghawi di dalam AA As- 
Sunnah (5/187). 
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Malu adalah sifat sempurna. Sifat malu Allah bukan seperti sifat 
malu manusia. Karena manusia jika memiliki sifat malu maka akan 
didapat dalam dirinya kesedihan dan ketidakmampuan untuk 
berbicara atau beraktifitas. Adapun sifat malu Allah jauh dari hal 
itu, sifat malu Allah jauh dari kekurangan. 
Di dalam hadits ini terdapat faedah akan bahayanya tidak ikut 
duduk dalam majlis dzikir, berdasarkan sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Adapun orang yang ketiga adalah di berpaling maka 
Allah berpaling darinya.” 
Berdasarkan demikian maka sepantasnya bagi manusia -apabila 
lewat halagah (majlis) dzikir sementara dia tidak memiliki peker- 
jaan yang lebih penting- hendaknya ikut duduk hingga bukan ter- 
masuk orang yang perpaling, sehingga menyebabkan Allah ber- 
paling darinya. | 
| Di dalam hadits ini terdapat penetapan sifat fi'liyah Allah. Sifat 
filiyah adalah sifat yang berkaitan dengan kehendak-Nya, ber- 
dasarkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka Allah 
melindunginya.” dan sabdanya, “Maka Allah berpaling darinya.” 
Menurut madzhab salaf dan para imam khalaf, bahwa perbuatan- 
perbuatan ikhtiyar adalah tetap ada pada Allah, bahwa Dia ber- 
buat sesuai dengan apa yang Dia kehendaki dan kapan pun yang 
Dia kehendaki. 
Mereka yang menafikan sifat-sifat tersbut bagi Allah telah meng- 
ingkarinya, seraya mengatakan, tidak mungkin Allah memiliki si- 
fat-sifat perbuatan ikhtiyar, karena bentuknya adalah kejadian-ke- 
jadian dan kejadian tidak akan berdiri jika tidak ada yang menja- 
dikan. 
Tidak diragukan lagi bahwa jika masalah akal berseberangan de- 
ngan nash, maka masalah tersebut batil, dan penetapan sifat-sifat 
perbuatan adalah termasuk penetapan sifat-sifat kesempurnaan 
Allah, karena barangsiapa yang melalukan maka dia akan lebih 
sempurna dari pada orang yang tidak melakukan, perkara ini tidak 
ada kerancuan padanya. 
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478. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kei dari Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa ia 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur terlentang di 
masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain. Dari 
Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al-Musayyab, ia berkata, bahwa Umar dan 
Utsman melakukan hal itu. 


(Hadits 475- tercantum juga pada hadits nomor: 5969, 6287). 


Syarah Hadits 


Ini termasuk sifat tawadhu' yang agung, yaitu seorang imam (pe- 
mimpin) tidur terlentang di masjid serta dilihat oleh orang. 


738 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (475), dan tercantum juga pada hadits nomor: (5969, 
6287). Muslim (2100) (75) 

734 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/563): perkataannya, dari Ibnu 
Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab. Ini dinisbatkan kepada sanad yang sudah di- 
sebutkan, Abu Dawud telah menjelaskan dengan pasti di dalam riwayatnya dari 
Al-Oa'nabi, dan begitu juga yang terdapat di dalam Al-Muwaththa', dan telah lalai 
orang yang mengklaim bahwa hadits ini mu'allag. 

Lihat Taghlig At-Ta'lig (2/244) 


628 


HesiAtar 629 


Juga terdapat dalil tentang dibolehkannya tidur terlentang. Hal ini 


apabila seseorang dalam keadaan terjaga””. Adapun dalam keadaan ti- 
dur maka yang lebih baik adalah tidur miring ke kanan, sebagaimana 
yang terdapat di dalam sunnah.” 


Meletakkan salah satu kaki di atas kaki yang lain menjadi wajib 


apabila merupakan sebab tertutupnya aurat, contohnya jika kain yang 
dipakai adalah sempit, karena kain yang sempit lalu kita membuka ke- 
dua kaki, niscaya aurat akan terbuka. 


nd 


735 


736 


Syaikh ditanya: Dari Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam dalam hadits lain bah- 
wa beliau melarang meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain saat 
terlentang? 

Syaikh menjawab: Larangan ini dipahami apabila takut tersingkap auratnya. 
Beliau juga ditanya: Sebagian orang mengatakan, tidak dibolehkan meluruskan 
kaki menghadap giblat dalam rangka untuk mengagungkannya, apakah hal ini 
benar? 

Syaikh menjawab: Ini tidak ada alasannya, bahkan para ulama figih telah berpen- 
dapat, apabila seseorang sedang mengalami sakit maka dibolehkan untuk shalat 
dengan terlentang, dan kedua kakinya menghadap giblat. 

Jika dikatakan, ini adalah keadaan darurat.? Jawabnya, meskipun dalam keadaan 
darurat, hal ini dibolehkan, baik pada waktu darurat atau tidak. 

Diantaranya yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6311), Muslim (2710) (56), dari 
Al-Bara' bin “Azib, bahwasannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, "Apa- 
bila kamu hendak tidur, maka wudhulah seperti wudhu untuk shalat, kemudian tidurlah 
dengan pisis miring ke kanan..." 


td 
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Bab Masjid Berada Di Jalan Dengan Tidak Mengganggu Manusia 
Al-Hasan, Ayub, dan Malik berpendapat demikian?" 


Pr AP jas 38 "2 Lely Gis NA: 13 Ki GAS. £VT 
dri Joe pe ap si - Ju 
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Ha MB Ga A53 dit Ja Isis sb 
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Bb Ip ai Ori S3 #36 
476. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari “Ugail, dari Ibnu Syihab, 
ia berkata, "Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, bah- 
wa Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata: Aku tidak 


memahami kedua orang tuaku melainkan mereka berdua telah tunduk 
kepada agama, dan tidaklah lewat satu hari kepada kami melainkan 


737 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm. Ibnu Hajar tidak 
menyebutkannya baik di dalarn Al-Fath (1/564) atau At-Taghlig (2/244) orang yang 
menyebutkan atsar ini dengan sanad maushul. 
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HA 631 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami pada hari itu 
setiap pagi dan petang, kemudian terlintas dalam pikiran Abu Bakar, lalu 
dia membangun masjid di halaman rumahnya. Ia shalat dan membaca 
Al-Our'an di dalamnya. Sehingga kaum wanita musyrik dan anak-anak 
mereka berhenti, mereka kagum dan memperhatikan dia (Abu Bakar). 
Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang sering menangis, tidak mampu 
menahan air matanya apabila sedang membaca Al-Jur'an, sehingga hal 
ini membuat pembesar-pembesar Ouraisy dari kalangan kaum musy- 
rikin menjadi lebih takut. 

(Hadits 476- tercantum juga dalam hadits nomor: 2138, 2263, 2264, 

2297, 3905, 4093, 5807, dan 6079). 


Syarah Hadits 


Penjelasan ini isinya membolehkan seseorang membangun masjid 
di jalan'8 tapi dengan syarat tidak mengganggu orang yang lewat. Jika 
mengganggu mereka maka dilarang membangunnya, yang demikian 
ini karena hak mereka lebih dahulu ada, sehingga masjid ini yang 
datang atas mereka.” 

Kemudian penulis Rahimahullah menjadikan apa yang diperbuat 
oleh Abu Bakar sebagai bukti, dimana terlintas dalam pikiran beliau 
untuk membangun masjid di halaman rumahnya, dan halaman rumah 
adalah berada di luarnya, sehingga mengharuskan masjid tersebut 
berada dijalan. 

Akan tetapi Rahimahullah mengikatnya berupa tidak mengganggu 
manusia keberadaan masjid tersebut. 


738 Pensyarah ditanya: Pada beberapa tempat masjid letaknya jauh dari penduduk, 
sehingga mereka menghamparkan sajadah di depan salah satu tempat tinggal 
untuk shalat berjama'ah, maka apakah hadits ini menunjukkan pembolehan hal 
itu? : 

Dia menjawab: Bisa jadi demikian, dan bisa jadi tidak. Karena perbuatan Abu Ba- 
kar di lakukan di Mekah sebelum hukum-hukum menjadi sempurna dan ditetap- 
kan, dan juga sebelum diwajibkan shalat berjama'ah. 

Dia ditanya: Apakah kita boleh menyiapkan untuk mereka jika masjidnya jauh? 
Dia menjawab: Secara zhahir boleh, tapi harus meminta izin kepada penguasa 
daerah. 

Pensyarah ditanya: Apabila masjid sudah ada sebelumnya, tapi penduduk negeri 
melihat untuk menjadikan tempatnya sebagai jalan, maka apakah masjid tersebut 
dihancurkan? 

Dia menjawab: Apabila masjid itu sudah ada sebelumnya maka harus dihormati, 
dan tidak boleh dihancurkan dengan alasan jalan. 


3 
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SYARAH SHAHIH 

632 Hepi 
Di dalam hadits ini terdapat dalil juga tentang pengaruh Al-Our- 
'an terhadap orang yang mendengarnya, dimana kaum wanita dan 
anak-anak merasa takjub dengan bacaaan Abu Bakar Radhiyallahu An- 
hu dan mereka pun memperhatikan kepada beliau, serta berpengaruh 


dengan bacaannya, oleh karena itu pembesar-pembesar Ouraisy me- 
rasa ketakutan. 


&£ 31 H 
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Bab Shalat Di Masjid Pasar 


Ibnu Aun shalat di masjid'” rumah yang pintunya tertutup atas 
mereka. 


Poo Ap Talas JAGA 16 33 EaS AV 
Af ai Se IG alay dl Jo PISA Ul 
SP 1553 Gaia) UAS Bya d Deh Sd De di 
LAGI AN SI LAI Sati Ip gas Lag By SA 
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Kadi GAB dab ah It sb klan HS USA da 
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477. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Mu- 
'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu 


740 Dia adalah Abdullah bin Aun bin Arthaban, seorang imam yang jadi panutan, 
seorang alim di Bashrah, Abu Aun Al-Muzani, majikan mereka adalah Al-Bashwi 
Al-Hafizh, meninggal Rahimahulliah pada tahun 151 H. Lihat: As-Siyar (6/364), 
Thabagaat Al-Huffaazh (1/76) dan Khulashah Tahdzibu Al-Kamal (2/86). 

741 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'aliag di dalam Shahih-nya dengan bentuk 
jazm, dan Al-Hafizh tidak menyebutkannya, baik di dalam Al-Fath (1/564, 565) 
atau di dalam At-Taghlig (2/244) orang yang menyambungnya. 


633 


SYARAH SHAHIH 
634 ba ha 2 


Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Shalat di masjid jami' lebih banyak pahalanya 
daripada shalat di rumahnya dan shalatnya di pasar sebanyak dua pu- 
luh lima derajat. Sesungguhnya salah seorang diantara kalian apabila 
— berwudhu lalu membaguskan wudhunya, kemudian mendatangi masjid 
dan tidak ada yang diinginkan selain shalat, maka tidaklah ia melangkah 
satu langkah melainkan Allah akan mengangkat langkahnya satu dera- 
jat dan menghapus satu kesalahan hingga ia masuk masjid. Apabila su- 
dah masuk masjid maka dia senantiasa dalam shalatnya — dan Malai- 
kat berdoa untuknya selama dia masih berada di tempat shalatnya, “Ya, 
Allah! Ampunilah dia, rahmatilah dia. Selama dia belum berhadats. “ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab shalat di masjid pasar.” Sepertinya masjid ini 
berbeda dengan masjid pada umumnya yang dibangun di perkam- 
pungan dan perumahan. Barangkali ini seperti masjid yang diisyarat- 
kan oleh seorang penanya belum lama ini. 

Perkataannya, “Ibnu Aun shalat di masjid rumah yang pintunya ter- 
tutup atas mereka.” Sepertinya terdapat mushalla di rumah ini, pintu- 
nya ditutup lalu mereka shalat di dalam. Ini adalah bangunan me- 
nurut orang yang berpendapat bahwa yang wajib adalah melakukan 
jama'ah, baik di masjid atau selain masjid. Berdasarkan ini maka jika 
manusia shalat berjama'ah di rumah-rumah mereka niscaya itu cukup 
bagi mereka. 


Pendapat yang benar adalah harus menegakkan jama'ah di 
masjid, dan hukum paling rendah untuk dikatakan dalam masalah 
ini adalah fardhu kifayah. Adapun seandainya kita katakan kepada 
orang-orang, bangunlah masjid oleh kalian, maka kalian boleh memilih 
antara shalat di sana atau shalat di rumah kalian secara berjama'ah, ke- 
simpulan ini jauh dari kebenaran.“ 


Kemudian ia menyebutkan hadits Abu Hurairah. Adapun dalil 
penguat dari hadits tersebut adalah, sabda beliau Shallallahu Alaihi wa 


742 Maksud Rahimahullah adalah masjid-masjid yang dijadikan oleh orang-orang yang 
memiliki tempat sedangkan masjid mereka jauh dari tempat mereka. 

743 Perlu diketahui bahwa para ulama berselisih pendapat tentang hukum shalat 
berjama'ah untuk laki-laki di masjid, yaitu: wajib, sunnah, dan fardhu kifayah. 
Kemudian ada beberapa pendapat lain dalam masalah ini yang tidak cukup luas 
tempatnya untuk disebutkan. 


Gitar D 635 


Sallam, "Shalat di masjid jami' lebih banyak pahalanya daripada shalat di 
rumahnya dan shalatnya di pasar.” Ini menunjukkan bahwa sesseorang 
terkadang shalat di pasar. 

Beberapa ulama berdalil dengan hadits ini bahwa shalat jama'ah 
tidak wajib, karena sabdanya beliau, “Lebih banyak pahalanya daripada 
shalat di rumahnya dan shalatnya di pasar.” menunjukkan ketetapan beliau 
akan hal itu, bahwa shalat berjama'ah lebih mulia daripada ini. 

Dikatakan bahwa hadits ini termasuk hadits yang masih samar. 
Maka kewajibannya adalah mengembalikan yang belum jelas kepada 
yang sudah pasti, yaitu bahwa shalat berjama'ah wajib hukumnya, 
karena banyak nash yang jelas dalam masalah ini.“ 

Di dalam hadits ini terdapat dalil juga bahwa penulisan pahala 
langkah kaki adalah berakhir dengan sudah masuk masjid. Namun 
datang yang lebih utama dari itu, adalah apabila sudah masuk mas- 
jid, maka dia masih senantiasa dalam shalatnya selama shalat itu me- 
nahannya. | 

Ini lebih utama daripada penulisan pahala langkah kaki, karena 
ini yang menjadi tujuan, sedangkah langkah kaki adalah perantara 
bukan tujuan, sedangkan tujuan lebih utama daripada perantara. 


ypobak 


744 Diantaranya: 
1. Yang diriwayatkan oleh Muslim (753) (255) 
Ab AB na janda aa Jaga AO WNA 
s3 363 Jp eb dya ag 3 d3 pa An de Ja Mp5 IS enam 
ta 208 Laki 20 Tank, AKN K5 Ja 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, seorang laki-laki buta datang mene- 
mui Nabi Shallallahu alaihi wx Sallam, seraya berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguh- 
nya aku tidak memiliki seseorang yang menuntunku ke masjid. ia meminta kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar memberikan dispensasi kepadanya untuk 
boleh shalat di rumah. Maka beliau memberikan dispensasi kepadanya. Ketika dia pergi 
beliau memanggilnya seraya bersabda, "Apakah kamu mendengar panggilan adzan untuk 
shalat?” Ya. Jawabnya. Beliau bersabda. “Maka penuhilah seruannya.” 
2. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (551), dan Ibnu Majah (793), 
JB Ga to Sab ab AN ga ja 6 den ea GAN EP 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda,” Barangssiapa yang mendengar seruan adzan, lalu tidak mendatanginya, 
maka tidak ada shalat baginya, kecuali karena ada udzur. " 
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Bab Menjaring Jari-Jemari dan Selainnya Di Masjid 
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478/479. “Hamid bin Umar telah memberitahukan kepada kami, dari Bisyr, 
ia berkata, 'Ashim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Wagid telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya dari Ibnu 
Umar — atau Ibnu Amr — Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jalin jari-jemarinya.” 
(Hadits 479- tercantum juga pada hadits nomor: 480) 


SSS WR Cah MISI 3 HAL GAS UE SI AS JB) LA 
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480. ”Ashim bin Ali berkata, 'Ashim bin Muhammad telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, aku mendengar hadits ini dari ayahku, dan 
aku tidak menjaganya, lalu Wagid meluruskanku, dari ayahnya, ia ber- 
kata, aku mendengar ayah mengatakan, Abdullah berkata, Rasulullah. 
Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, “Wahai Abdullah bin Amr! 


636 


Haa 637 


Bagaimana dengan kamu apabila kamu tetap berada di tengah-tengah 
orang-orang rendahan'$ dengan ini?” 


AN 8 op 333 BO GAS JB GI Si IIS EMS AAN 
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481. Khalad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Burdah bin Abdullah bin 
Abi Burdah, dari kakeknya, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin 
bagi mukmin lainnya adalah seperti bangunan yang saling menguatkan 
sebagiannya dengan sebagian lain.” Beliau menjalin jari-jemarinya.” 

(Hadits 481- tercantum juga pada hadits nomor: 2446 dan 6026). 
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745 Hutsaalah artinya orang-orang rendahan. Lihat An-Nihayah milik Ibnu Atsir J « « 

746 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/565), Ibrahim Al-Harbiy telah menyambung- 
nya di dalam Gharib Al-Hadits miliknya dan berkata, 'Ashim bin Ali telah mem- 
beritahukan kepada kami, 'Ashim bin Muhammad telah memberitahukan kepada 
kami, dari Wagid, aku mendenger ayah berkata, Abdullah berkata, Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, lalu ia menyebutkan haditsnya. 
Fathu Al-Bari (1/566), Taghlig At-Ta'lig (2/245, 246). 

747 Diriwayatkan oleh Muslim (2585) (65) 


SYARAH SHAHIH 
638 AL-BUKHARI 2 
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482. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Syumail telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu "Aun telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan kami pada salah satu shalat 
petang'&. Ibnu Sirin berkata, Abu Hurairah menamakannya akan tetapi 
aku lupa — Ia berkata, beliau shalat dengan kami dua raka'at kemudian 
salam, beliau berdiri menuju kayu yang dilintangkan di masjid bersandar 
kepadanya seakan-akan beliau marah. Beliau meletakkan tangan kanan- 
nya pada tangan kiri dan menjalin jari-jemarinya, dengan meletakkan 
pipi kanannya pada punggung telapak tangan kirinya. Dan orang-orang 
terburu-buru”8 keluar dari pintu-pintu masjid sambil berkata, "Shalat 
telah diringkas.” Diantara mereka ada Abu Bakar dan Umar, mereka 
berdua takut untuk berbicara dengan beliau. Di tengah-tengah mereka 
juga ada satu orang laki-laki yang tangannya panjang, dia dinamakan, 
dzul yadain (yang bertangan panjang) ia berkata, "Wahai Rasulullah! 
Apakah engkau lupa ataukah shalat sengaja diringkas? “Beliau bersab- 
da,” Aku tidak lupa dan aku tidak meringkas." Beliau bersabda, "Apakah 
benar apa yang telah dikatan oleh Dzul Yadain?” Mereka menjawab, 
Ya.. benar. Maka beliau maju lalu shalat atas apa yang tertinggal ke- 


748 Yang dimaksud oleh Abu Hurairah adalah shalat zhuhur atau shalat ashar, karena 
waktu setelah tergelincir matahari hingga maghrib adalah waktu petang. 

Dibaca Al-'Asyiy. Lihat An-Nihayah milik Ibnu Al-Atsir (4 24 ) dan Syarhu An- 
Nawawi terhadap Muslim (3/76) 

749 An-Nawawi berkata di dalam Syarah Muslim (3/76) As-Sara'aan dibaca as-sara aan, 
inilah yang benar dikatakan oleh Jumhur ahli hadits dan bahasa, begitu juga 
ditetapkan oleh al-mutginun. As-sara'aan adalah orang-orang terburu-buru ke- 
luar. 

Al-Gadhi "Iyadh menukil dari sebagian mereka dengan mensukunkan huruf ra" 
as-sar'aan menjadi bentuk jamak dari sari' seperti gafiiz — gufzaan, katsiib — kutsbaan. 


Lea 639 


mudian salam. Beliau takbir lalu sujud seperti sujudnya atau lebih la- 
ma, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir. Kemudian beliau 
takbir lalu sujud seperti sujudnya atau lebih lama kemudian mengang- 
kat kepalanya dan takbir, barangkali mereka bertanya kepadanya, " Apa- 
kah kemudian beliau salam”. Dia menjawab, “Telah diberitakan kepa- 
daku bahwa Imran bin Hushain berkata, "Kemudian beliau salam.” 


(Hadits 482- tercantum juga pada hadits nomor: 714, 715, 1227,1228, 
1229, 6051 dan 7250). 


Syarah Hadits 

Menjalin jari-jemari di masjid dan selainnya dibolehkan kecuali 
bagi orang yang sedang menunggu shalat, maka hal itu tidak sepan- 
tasnya untuk ditakukan”"!. Adapun setelah shalat maka tidak apa-apa. 


Penulis memberikan dalil dalam masalah ini dengan beberapa ha- 
dits, tetapi terdapat pertanyaan kepada kita, apa dalil dari hadits ke- 


750 Ditakhrij oleh Muslim (573) (97) 
751 Yang menunjukkan demikian adalah: 
1. Diriwayatkan oleh Ad-Darimri (1/326) dan Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak 
(1/206), “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
Kah 3 IA MUKA aki IG gn Gi DA IS Some Abe SG) 
“Apabila salah seorang diantara kalian berwudhu di rumahnya kemudian mendatangi 
masjid maka dia senantiasa dalam shalat hingga kembali, dan janganlah melakukan 
demikian." Beliau menjarlin antara jemari-jemarinya.” 
Al-Hakim berkata hadits ini shahih berdasarkan syarat Ash-Shahihain, Adz-Dzaha- 
bi menyepakatinya. Al-Albani berkata di dalam Al-Irwa” (2/102) derajat hadits- 
nya seperti apa yang dikatakan mereka berdua. 
2. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya (2/242, 243) (18114, 18115, 
1813), Abu Dawud (562) dan At-Tirmidzi (386). 
SEA smt PA GP SAN NB AN pe JG JB BAE ASF 
Pa Up 
“Dari Ka'ab bin “Ujrah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, " Apabila salah seorang diantara kalian berwudhu" kemudian keluar dengan 
sengaja ke masjid maka janganlah sekali-kali menjalin kedua tangannya, sesungguhnya ia 
dalam shalat," 
3. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam Sunan-nya (967) 
GE SA hp MA 3 IS Ih ah M3 DER SG 
kaga 
“Dari Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat seorang laki-laki menjalin jemarinya dalam shalat, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merenggangkan jemarinya.” 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata di dalarn ta'lignya terhadap Sunan Ibnu 
Majah: hadits lemah. Lihat Al-Irwaa” (379). 


640 Lean D 
dua dalam masalah ini, "Wahai Abdullah! Bagaimana dengan kamu apabila 
kamu tetap berada di tengah-tengah orang-orang rendahan?” 

Jawabannya, telah jelas dalil dari hadits ini dengan apa yang telah 
disebutkan Al-'Aini di dalam Umdah Al-Oari, dia berkata, (4/260) 
lafazhnya pada saat penggabungan - Al-Humaidi di dalam Musnad 
Ibni Umar - adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjalin jemari- 
nya, seraya bersabda, “Wahai Abdullah! Bagaimana dengan kamu apabila 
kamu tetap berada di tengah-tengah orang-orang rendahan, janji dan amanat- 
amanat mereka telah bercampur”? lalu mereka berselisih dan menjadi begini.” 
Beliau menjalin antara jari-jemarinya. 

Dengan keterangan ini maka hilang segala kerancuan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya seorang 
mukmin bagi mukmin lainnya adalah seperti bangunan yang saling menguat- 
kan sebagiannya dengan sebagian lain.” Beliau menjalin jemarinya.” Ter- 
masuk yang sudah diketahui bahwa manusia apabila menjalin je- 
marinya, maka akan menjadi lebih kuat, dan tidak ada seorang pun 
yang dapat melepaskan jemarinya. 

Akan tetapi seandainya beliau bersabda demikian dengan tanpa 
menjalin jemarinya niscaya akan mudah untuk melepas tangannya. 
Menjalin jari-jemari akan menguatkan tangan yang satu dengan ta- 
ngan lain. Begitulah keadaan seorang mukmin terhadap mukmin yang 
lain seperti bangunan yang saling menguatkan sebagiannya terhadap 
sebagian lain. Apabila kita melihat masyarakat muslim sesuai dengan 
kondisi seperti ini maka mereka adalah orang-orang mukmin, dan jika 
melihat mereka sebaliknya maka mereka bukan orang mukmin, arti- 
nya mereka menjadi orang muslim tapi bukan orang mukmin, karena 
kekurangan iman mereka. 

Sangat disesalkan sekali masyarakat kita sekarang ini berada pa- 
da kondisi seperti ini, yaitu saling melepaskan sebagiannya dengan se- 
bagian lain, terlebih lagi diantara penuntut ilmu agama 

Ini tidak ragu lagi akan bahayanya. Sesungguhnya hal yang wajib 
adalah umat islam harus menjadi seperti yang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sifatkan, yaitu seperti bangunan yang saling menguatkan 
sebagiannya terhadap sebagian lain. Maka apabila terjadi kesalahan 
dari salah seorang diantara mereka, orang lain akan berusaha meno- 
lak kesalahan ini bisa dengan meluruskan, atau menjelaskan bahwa 


752 Marijat artinya ikhtalathat (bercampur) 
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itu tidak salah, tetapi orang-orang menyangka bahwa itu salah atau 
yang sejenisnya. 

Adapun senang dengan kesalahan saudaranya, kemudian me- 
ngam-bil kesalahan tersebut, maka ini termasuk sifat munafig. Mereka 
adalah orang-orang yang bahagia dengan kehinaan orang-orang muk- 
min dan menyebarkannya kepada manusia. 


Adapun hadits Abu Hurairah tentang kisah salamnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Saliam pada raka'at kedua di salah satu shalat 
petang bisa jadi Zhuhur atau Ashar. Disebutkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika salam dari dua raka'at, beliau yakin 
bahwa sudah shalat empat raka'at, maka ada sesuatu yang mengusik 
jiwanya: karena masih ada sisa ibadah. Beliau berdiri menuju batang 
kayu yang berada pada kiblat masjid lalu bersandar padanya sambi) 
menjalin jemarinya, kemudian beliau meletakkan pipi kanannya pada 
punggung telapak tangan kiri, yang seperti ini adalah pemandangan 
yang mencemaskan!” 

Akan tetapi ini adalah kenikmatan dari Allah kepada hamba bah- 
wa pada saat ada kerusakan sedikit pada ibadah yang dilakukan - en- 
tah karena lupa atau tidak tahu - maka terjadi seperti ada tekanan pa- 
da dirinya, karena jiwanya sudah terbiasa menjalankan ibadah secara 
sempurna. Tekanan ini akan menjadikan manusia berpikir sebabnya, 
sehingga menjadi jelas kesalahannya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan kejelasan tentang 
kesalahannya dari para shahabatnya. Mereka keluar dengan terburu- 
buru dari pintu-pintu masjid sambil berkata, shalat telah diringkas. 
Karena tidak pernah terlintas pada diri mereka bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa. 


Sementara di tengah mereka ada Abu Bakar dan Umar yang ke- 
duanya merupakan orang yang paling khusus dengan beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, tetapi mereka berdua takut untuk berbicara de- 
ngan beliau, karena kedudukannya yang agung. Namun, diantara me- 
reka ada seorang laki-laki yang tangannya panjang dan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah mencandainya. Maka dia memberanikan 


753 Diriwayatkan oleh Al-lmam Ahmad di dalam Musnadnya (3/128) (12293), An- 
Nasa'i di dalam Sunannya (3939, 3940) dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, “Yang aku cintai dari dunia ini adalah wanita, 
parfum dan dijadikan penyejuk hatiku dalam shalat.” 

Syaikh Al-Albani berkata di dalam ta'lignya terhadap Sunan An-Nasa'i: Hadits 
shahih. 


SYARAH SHAHIH 

642 £ AL-BUKHARI 2 ? 
diri untuk berkata, wahai Rasulullah! Apakah engkau lupa atau sha- 
lat telah diringkas? Beliau bersabda, “Aku tidak lupa dan shalat tidak di- 
ringkas." 

Disini ada tiga kemungkinan, yaitu bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lupa, shalat telah diringkas, atau Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sengaja salam sebelum menyempurnakannya. 


Kemungkinan ketiga ini meskipun boleh secara akal, tetapi terla- 
rang jika ditujukan kepada keadaan Nabi. Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dimana tidak mungkin beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam salam dengan 
sengaja sebelum selesai shalat. 

Oleh karena itu ketika beliau bersabda, "Aku tidak lupa dan shalat 
tidak diringkas.” Seorang shahabat tidak ada mengatakan, kalau begitu 
engkau sengaja. Karena hal ini mustahil, tapi beliau bersabda, “Ya aku 
telah lupa” 4 

Makabeliau menetapkansifat lupa padahalpenafian dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah lupa dan meringkas shalat, karena 
gashar (meringkas shalat) adalah hukum syar'i, tidak mungkin ada 
kesalahan padanya. Ketika beliau menafikan, maka beliau memastikan 
lupa. 

Maka beliau bersabda, “Apakah benar seperti yang dikatakan oleh 
Dzul yadain? "Mereka menjawab, “Ya”. 

Pada beberapa lafazh mereka mengisyaratkan, “ya”. Tidak ada 
pertentangan dalam hal ini, karena kemungkinan sebagian mereka 
memberi isyarat, sebagian lain berkata, atau sebagian mereka berkata 
dan memberi isyarat. 


Ia berkata, “Maka beliau maju lalu shalat atas apa yang tertinggal 
kemudian salam. Beliau takbir lalu sujud seperti sujudnya atau lebih 
lama, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir. Kemudian 
beliau takbir lalu sujud seperti sujudnya atau lebih lama kemudian 


754 Tambahan ini tidak ada dalam riwayat yang ada pada kita. Al-Bukhari telah me- 
riwayatkannya di dalam Shahih-nya (1229) 

755 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1008). 
Pensyarah ditanya: Apa yang engkau katakan terhadap dalil sebagian ulama 
dengan hadits Dzul Yadain tentang tidak diterimanya khabar wahid (informasi dari 
satu orang): karena Rasulullah memastikan dari perkataannya dengan bertanya 
kepada para shahabat? Dia menjawab: Kita katakan bahwa ini adalah pendapat 
yang cacat, yang demikian ini karena kepastian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari perkataan Dzul Yadain sudah terjadi, karena adanya bertentangan keyaki- 
nan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan keyakinan Dzul Yadain, maka 
beliau membutuhkan kejelasan mana yang benar. 
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mengangkat kepalanya dan takbir, barangkali mereka menanyakannya, 
kemudian beliau salam?. Beliau bersabda, “Telah diberitakan kepada 
aku bahwa Imran bin Hushain berkata, "Kemudian beliau salam.” 
Dalam hadits ini terdapat banyak faidah, diantaranya: 

1. Barangsiapa berbicara dalam keadaan lupa tentang shalatnya, ma- 
ka shalatnya sah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbica- 
ra, begitu juga dengan para shahabat mereka berbicara. 

Tapi hal ini telah diperbincangkan, sehingga dikatakan bahwa 
mereka berbicara karena shalat telah selesai, berbeda dengan orang 
yang lupa lalu berbicara, sementara dia dalam keadaan shalat, se- 
bagaimana seseorang yang minta izin masuk, lalu dia berkata ke- 
padanya: Silahkan. Ini adalah ucapan, tapi ia mengatakannya ka- 
rena lupa bahwa dia sedang shalat. 

Mungkin hal ini dijawab dengan keumuman firman Allah Ta'ala: 


CA IS ol KAI C5 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah.” (OS. Al-Bagarah: 286) Maka barangsiapa yang berbicara 
karena lupa, shalatnya tetap sah. 
2. Dari perkataan mereka, “Apakah shalat telah diringkas?” disim- 
pulkan bahwa hukum asal perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah syari'at. 


35 
SA Ld do S wati 3 Has dr P3 PIK SA — 
dag an gia 
Bab Masjid-Masjid Yang Berada Di Jalan-Jalan Madinah Serta 


Tempat-Tempat Biasa Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam Shalat 
Padanya. 


Fa 1 ae A9 Tua 3-1 -. : . aa rara 
dak anak Ne 2 LAY 
” Pa 
Ada Jaa MI Sa Jab sa 
PTT .. 1» .. 
BU AS ES POT, Ka dagu Para Lo ai uh 
Wa Ely SI Ib 3 Ta ST nu 
Ka , aa Pn. . 3 v2 sn Pn. PIP "Nan “1 
Ambi GEN UI Y GIS SUN 9 Cat G5 VI AI 
ASN Sis 
483. Muhammad bin Abi Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Fudhail bin Sulaiman telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Musa Ibnu 'Ugbah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, aku melihat Salim bin Abdullah menelusuri tempat di 
jalan lalu dia shalat disana. Ia memberitahukan bahwa ayahnya pernah 
shalat disana, dan ia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
shalat ditempat tersebut. Nafi' telah memberitahukan kepada saya dari 


Ibnu Umar bahwa ia shalat di tempat-tempat tersebut. Aku bertanya ke- 
pada Salim maka aku tidak mengetahuinya melainkan sepakat dengan 
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Nafi' pada seluruh tempat-tempat tersebut, akan tetapi mereka berdua 
berselisih tentang masjid di syaraf ar-rauha'”. 
(Fiadits 483- tercantum juga pada hadits nomor: 1535, 2336, dan 
7345). 


Syarah Hadits 


Yang dilakukan oleh Ibnu Umar tidak disepakati oleh para sha- 
habat, karena mereka mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melakukan demikian agar dijadikan sunnah, tetapi beliau 
melakukannya karena kebetulan saja”# dan sesuatu yang dilakukan 
karena kebetulan maka tidak nampak adanya maksud pensyari'atan. 


Yang dipegang oleh kebanyakan para shahabat adalah lebih benar. 
Oleh karena itu, tidak sepatutnya meniatkan tempat-tempat ini, dan 
— diberikan udzur bagi Ibnu Umar karena kecintaannya yang kuat untuk 
selalu mengikuti sunnah, karena ia selalu melakukan segala sesuatu 
yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai hal-hal 
semacam ini yang terjadi secara kebetulan.”” 


756 Artinya secara kebetulan saja. 

757 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam Majmu' Al-Fatawa (10/409, 

410): Apa yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam karena ta'abbud 
(dengan tujuan ibadah) maka itu adalah ibadah sehingga disyari'atkan untuk me- 
ngikutinya, maka apabila beliau mengkhususkan tempat atau zaman untuk iba- 
dah maka pengkhususan beliau dengan ibadah tersebut adalah sunnah: seperti 
pengkhususan sepuluh hari terakhir untuk i'tikaf, pengkhususan magam Ibra- 
him, maka cara mengikutinya adalah dengan melakukan apa yang beliau laku- 
kan, sesuai dengan bentuk yang beliau lakukan: karena ini adalah perbuatan. 
Yang demikian ini terjadi dengan cara berniat seperti apa yang beliau niatkan. 
Apabila beliau safar untuk haji, umrah atau jihad maka kita juga safar untuk 
urusan demikian, kita adalah orang-orang yang mengikutinya. Begitu juga jika 
beliau memukul untuk menegakkan hukuman, berbeda dengan orang yang ikut 
serta dalam safar adalah dengan niatnya tidak seperti niatnya atau ikut serta da- 
lam pemukulan maka niatnya adalah tidak sama dengan niat beliau, maka hal 
ini bukan orang yang mengikuti beliau, seandainya melakukan perbuatan ber- 
dasarkan ketepatan atau kebetulan seperti singgah di suatu tempat pada waktu 
safar, atau mengutamakan kantong kulit untuk tempat air, lalu disiramkan ke- 
pada pangkal pohon, atau kendaraannya berjalan pada salah satu sisi jalan dan 
sebagainya, maka apakah dianjurkan untuk berniat mengikutinya? 
Ibnu Umar senang melakukan perbuatan seperti itu, adapun khulafaur-rasyidin 
dan jumhur shahabat mereka tidak menyukai demikian, karena hal ini bukan ter- 
masuk mutaba'ah (mengikut): karena al-mutaba'ah harus ada niatnya, dan apabila 
dia tidak berniat melakukan perbuatan tersebut, bahkan terjadi padanya karena 
kebetulan maka niatnya bukan karena mengikuti. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
berkata: Meskipun beliau tidak berniat, tapi perbuatannya seperti yang beliau 
lakukan maka itu baik dari sisi manapun, maka aku sangat suka untuk melakukan 
yang seperti beliau, bisa jadi hal ini karena tambahan kecintaannya dan bisa jadi 
karena barakah menyerupainya. 
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484. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Anas bin 'Iyadh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Musa bin 
'Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa Abdullah 
telah mengabarkannya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
singgah di Dzul Hulaifah. Apabila beliau kembali dari peperangan, haji 


Le ——  — 
Termasuk dari bab ini adalah mengeluarkan kurma pada zakat fithrah bagi orang 
yang bukan itu bahan makanan pokoknya. Ahmad sepakat dengan Ibnu Umar 
atas hal ini, dan memberikan dispensasi pada perbuatan seperti yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar, begitu juga Ahmad memberikan dispensasi tentang mengusap 
tempat duduknya beliau di mimbar, dalam rangka mengikuti Ibnu Umar. Dari 
Ahmad tentang mengusap tempat duduk beliau di mimbar ada dua riwayat. 
Riwayat yang paling masyhur adalah makruh seperti pendapat Jumhur, adapun 
Malik dan selainnya dari kalangan ulama mereka tidak menyukai perkara-perka- 
ra ini, meskipun Ibnu Umar melakukannya. Sesungguhnya shahabat-shahabat se- 
nior seperti Abu Bakar, Umar, Utsman dan selain mereka tidak melakukannya. 
Terdapat keterangan dengan sanad yang shahih dari Umar bin Al-Khaththab 
bahwa dia sedang dalam safar, Ialu ia melihat mereka menuju kepada tempat 
yang mereka jadikan untuk tempat shalat, maka dia berkata, “Apa ini? “Mereka 
menjawab, ini adalah tempat yang Rasulullah shalat. Maka dia berkata, apakah 
kalian hendak menjadikan bekas-bekas peringgalan para Nabi kalian sebagai 
masjid?! sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian karena dengan 
perbuatan ini, barangsiapa yang mendapatkan shalat dimanapun ia berada maka 
shalatlah di sana, jika tidak maka teruskan berjalan. 
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atau umrah adalah pada jalan tersebut, beliau menuruni dari lubuk lem- 
bah, dan apabila nampak dari lubuk lembah beliau menderumkan unta- 
nya di Bathha' yang posisinya berada pada ujung lembah sebelah timur 
lalu berhenti disana untuk istirahat hingga pagi bukan pada masjid di 
Hijarah tidak juga pada anak bukit yang terdapat masjid. Beliau sing- 
gah di arah lembah yang dalam'” Abdullah shalat di sana di bagian 
lubuk lembah yang banyak pasir"? dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat di sana, tiba-tiba banjir mendorong?” tempat tersebut 
dari bathhaa' hingga menenggelamkan tempat yang dijadikan shalat oleh 
Abdullah. 


(Hadits 484- tercantum juga pada hadits nomor: 1532, 1533, dan 
1799). 


In Jo glay ala bi Jo Si Es ep ii, he 
SE Ep MEN Sha SIN Amal 033 SE AAA esai 
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dm 579 Te Aa Sih RI sajah BS Je 
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485. Abdullah bin Umar telah memberitahukannya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di masjid kecil yang lebih kecil dari 
masjid yang ada di Syaraf Ar-Rauha”.'3 Abdullah diberitahu tentang”? 
tempat yang dijadikan untuk shalat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, arah sebelah kananmu pada saat kamu berdiri shalat 
di masjid. Masjid tersebut berada di pinggir jalan sebelah kanan, dalam 


758 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/569): perkataannya “Ka anna tsamma khalih” 
Lafazh tsamma terulang beberapa kali di dalam kisah ini, maksudnya adalah arah. 
Al-khalih artinya lembah yang dalam. Al-kutsub adalah bentuk jamak dari katsiib 
artinya bukit pasir. 

759 Yaitu pohon berduri, yang dikenal dengan nama Ummu Ghailaan. Dikatakan oleh 
Al-Hafizh di dalam Al-Fath (1/569) 

760 Dahaa adalah mendorong. Dikatakan oleh Al-Hafizh di dalam Al-Fath (1/569). 

761 Adalah kampung yang terkumpul atas dua malam dari Madinah. Dikatakan oleh 
Al-Hafizh di dalam Al-Fath (1/569) 

762 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/569). Dari kata a'lama — yu Timu dari 'alaamah 
(tanda). 
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posisi kamu pergi ke Mekah, antaranya dengan masjid besar berjarak 
sekali lemparan dengan batu atau yang sejenisnya.” 
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486. Bahwa Ibnu Umar shalat di 'Irg Arh-zhubyahe yang berada pada 
tempat keberangkatan di Ar-Rauha. Al-'Irg ini berakhir pada sisi jalan 
di bawah masjid yang berada antara dia dengan tempat keberangkatan, 
dengan posisi kamu menuju Mekah. Dan telah didirikan masjid di sana. 
Abdullah belum pernah shalat di masjid tersebut. Ia meninggalkannya 
dari sebelah kirinya dan belakangnya, dan shalat di depannya ke arah 
al-Irg itu sendiri. Abdullah berangkat dari Ar-Rauha" dan tidak shalat 
zhuhur hingga sampai di tempat itu, lalu shalat zhuhur di sana. Apabila 
ia datang dari Mekah, jika melewatinya beberapa saat sebelum Subuh 
atau dari akhir waktu sahur, maka ia berhenti disana untuk istirahat 
hingga shalat Subuh di sana.” | 


25 dp 55 dy ade an Ja gp Gis di CE AN 
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763 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/569). “Irgu Azh-Zhubyah adalah lembah 
terkenal. 


Hita | 649 


ap 5 “32 Pat 
” # 


487. Abdullah telah memberitahukannya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam pernah singgah di bawah pohon besar'#, sebelum Ruwaitsah'" 
sebelah kanan jalan, berhadapan dengan jalan di tempat yang luas'" 
dan datar hingga luasnya dua mil dari anak bukit Duwaina barid ar- 
ruwaitsah, bagian atasnya telah hancur sampai ke tengahnya tapi ma- 
sih berdiri tegak pada batangnya, dan sejajar dengan batang pohonnya 
terdapat gundukan-gundukan pasir.” 
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488. Bahwa Abdullah bin Umar telah memberitahukannya, bahwa Nabi 


764 
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767 


Shallallahu Alaiki wa Sallam shalat di sisi tal'ah dari belakang al-'arj 
dan posisi kamu adalah yang pergi ke hadhbah, pada masjid tersebut 
ada dua kuburan atau tiga di atas kuburan terdapat tumpukan batu 
dari sebelah kanan jalan pada bebatuan jalan, diantara bebatuan jalan 
tersebut Abdullah berangkat dari al-'arj setelah matahari condong pada 
tengah hari, lalu shalat zhuhur di masjid tersebut.” 


Pohon besar. Dikatakan oleh Al-Hafizh di dalam Al-Fath (1/570) 

Dibaca Ar-Ruwaitsah bentuk tashghir (pengecilan) adalah kampung dimana jarak 

tempuh dengan Madinah sejauh 17 farsakh. Dikatakan oleh Al-Hafizh di dalam 

Al-Fath (1/570) 

Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (17570). “Wijaaha ath-tharig” artinya dihada- 

pannya. Perkataannya, bathhun adalah yang luas. 

Tal'ah adalah aliran air dari atas ke bawah, dikatakan juga tanah yang tinggi. 

Al-'Arj dibaca Al-'Arju yaitu kampung besar, jaraknya dengan ar-ruwaitsah 13 atau 

14 mil. 

Al-Hadhhah adalah tingginya di atas bukit pasir lebih kecil dari gunung. Ada yang 

berkata, gunung yang terhampar di atas bumi. Ada yang mengatakan anak bukit 
lapang 

dn Ramah adalah bebatuan besar, bentuk tunggalnya adalah Radhmah. 

Perkataannya, “Inda salimaat ath-tharig” artinya adalah bercabang dari sisi-sisinya. 

Dibaca As-salimsat menurut riwayat Abu Dzar dan Al-Ashiliy. Di dalam riwayat 
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489, Bahwa Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah pada sebuah pohon 
besar yang ada pada sebelah kiri jalan di tempat yang landai sebelum 
Harsya. Tempat landai tersebut melekat pada ujung Harsya, jarak an- 
tara tempat tersebut dengan jalan adalah kurang dari dua pertiga mil. 


Abdullah shalat di pohon besar tersebut. Pohon itu adalah pohon yang 
paling dekat menuju ke jalan. Itu adalah pohon paling tinggi." 


"4 
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490. Bahwa Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah di tempat landai 
yang berada di bagian terendah Marr Azh-Zhahran menghadap Madi- 
nah pada saat turun dari Shafrawat. Beliau singgah di bagian lubuk tem- 
pat landai tersebut di sebelah kiri jalan dan posisi kamu sedang pergi 
ke Mekah. Antara tempat singgah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 


—m  —  ——  — —— —— — —— 
lain as-salamaaat. Ada yang mengatakan adalah bebatuan jika salimaat dan pe- 
pohonan jika salamaat. | 

768 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/570). As-Sarahaat adalah bentuk jamak dari 
sarhah yaitu pohon besar, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 
Perkataannya: "Fi masiilin duuna harsyaa" Al-Masiil adalah tempat yang landai. 
Harsyaa, Al-Bakri berkata -adalah gunung yang berada pada perbatasan jalan an- 
tara Madinah dan Syam, dekat dengan Juhfah. Kuraa" Harsyaa adalah ujungnya. 
Al-Ghalwah adalah puncuk akhir tujuan panah. Ada yang mengatakan ukuran dua 


per tiga mil. 


Liar D 851 


dengan jalan hanya satu lemparan batu. 
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A91. Bahwa Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di Dzi Thuwa'” beliau 
bermalam hingga pagi. Shalat Subuh ketika datang ke Mekah. Tempat 
shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu adalah 
pada anak bukit yang keras bukan di masjid yang dibangun disana, te- 
tapi lebih bawah dari itu yaitu anak bukit yang keras. 
(Hadits ini tercantum juga pada hadits nomor: 1767, dan 1769). 
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492. Abdullah telah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi Shallallahu 


769 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/570). Perkataannya, "Marr Azh-Zhahran” 
adalah sebuah lembah yang dinamakan oleh orang-orang Bathnu Marwi. Al-Bakri 
berkata, jarak antara tempat tersebut dengan Mekah adalah sepuluh mil. Abu 
Ghassan berkata, dinamakan dernikian karena pada perut lembah terdapat tuli- 
san putih pada pangkal bumi (1, £) huruf terpisah dengan huruf ra”. 

Ada yang mengatakan dinamakan demikian karena kepahitan airnya. 
Perkataannya, “Oibala Al-Madinah” adalah dihadapannya. 

Ash-Shafrawaat bentuk jarnak dari Shafraa'" yaitu tempat seteleh Marr Azh-Zhahraan 
770 Al-Hafizh Rahimahulllah berkata di dalam Al-Fath (1/570). Menurut riwayat yang 
paling banyak adalah dengan mendhamahkan huruf tha" (Thuwaa) AlJauhari 
juga menetapkan demikian. Di dalam riwayat Al-Humaidi dan Al-Mustamli : Bi 
Dzi Ath-Thuwaa dengan tambahan huruf alif dan lam. Al-Ashiliy mengikatnya 
dengan kasrah. Iyadh dan selainnya meriwayatkan dengan fathah. 


: SYARAH SHAHIH 
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Alaihi wa Sallam menghadap kepada dua celah” menuju gunung. Anta- 
ra tempat ini dengan gunung tinggi arah Ka'bah. Beliau jadikan masjid 
yang didirikan arah kiri masjid berada pada bagian ujung anak bukit, 
dan tempat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih bawah dari- 
nya, berada pada anak bukit hitam jarak dari anak bukit adalah kurang 
lebih sepuluh hasta atau sekitar itu. Kemudian shalat menghadap dua 
celah gunung yang berada diantara kamu dengan Ka'bah.” 


Syarah Hadits 


Ini adalah tindakan penyelidikan yang menakjubkan sekali dari 
Ibnu Umar, tetapi telah dijelaskan sebelumnya bahwa dasar ini yang 
me-todenya terbangun diatas bertentangan dengan apa yang ada pada 
kebanyakan para shahabat. Hal ini karena shalat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di beberapa tempat ini adalah karena kebetulan, yaitu tem- 
pat-tempat yang secara kebetulan beliau shalat disana. Oleh karena itu, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengisyaratkan akan keuta- 
maan shalat disana. Akan tetapi sangat bagus yang dilakukan oleh 
Abdullah bin Umar dengan susunan kalimat ini. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/571): 

Diketahui dari perbuatan Ibnu Umar bahwa dianjurkan untuk me- 
nyelidiki bekas-bekas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mencari 
keberkahan dengannya. Al-Baghawi dari kalangan Asy-Syafi'iyah ber- 
kata, sesungguhnya masjid-masjid yang terdapat ketetapan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat padanya, seandainya ada sese- 
orang bernadzar pada salah satu dari tempat tersebut maka harus dila- 
kukan, sebagaimana keharusan pada tiga masjid. 

Ini tidak benar, tidak boleh masjid-magjid ini dijadikan tujuan un- 
tuk mencari berkah, sampai pun tiga masjid tersebut tidak boleh dija- 
dikan tujuan untuk mencari barakah tapi bertujuan untuk mencari ba- 
nyak pahalanya itu yang boleh. | 

Seandainya ada seseorang bernadzar untuk shalat di tempat yang 
Rasulullah shalat disana, niscaya nadzar ini adalah bentuk nadzar 
yang tidak sanggup dilakukan, karena ketetapan bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam shalat di tempat itu pada masa sekarang adalah jauh 
sekali kemungkinannya. 


771 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/570). Al-Furdkah adalah jalan masuk ke gu- 
nung (celah). 
Celah yang tinggi seperti balkon. Dikatakan juga untuk jalan masuk sungai. 


Hi SHALAT 653 
Berdasarkan ini: maka jika ada yang bernadzar seperti ini, kita 
katakan kepadanya: Lakukanlah kafarat sumpah, dan shalatiah di- 
manapun yang kamu kehendaki.” 

Kemudian Al-Hafizh berkata (1/571): 

Al-Bukhari menyebutkan masjid-masjid yang berada pada jalan- 
jalan Madinah dan tidak menyebutkan masjid-masjid yang berada 
di Madinah, karena tidak terdapat sanad yang memenuhi kreterianya 
dalam masalah ini. Umar bin Syabah telah menyebutkan tentang ka- 
bar-kabar Madinah kaitannya dengan masjid-masjid dan tempat-tem- 
pat yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat padanya yang memuat 
semuanya. Diriwayatkan dari Abu Ghassan, dari lebih dari satu para 
ulama bahwa setiap masjid di Madinah dan sisi-sisinya terbangun dari 
bahan batu hias. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah shalat disana, 
yang demikian ini karena Umar bin Abdul Aziz pada saat membangun 
masjid Madinah bertanya kepada orang-orang dan pada waktu itu 
mereka dalam keadaan melimpah, kemudian membangunnya dengan 
menggunakan batu hias. Umar bin Syabah telah menentukan darinya 
banyak sekali, tapi kebanyakannya pada saat sekarang telah terhapus 
karena di makan usia, dan yang sisa dari kemasyhuran tersebut adalah 
masjid Ouba', masjid Al-Fadhikh yaitu berada di sebelah timur masjid 
Ouba', masjid bani Ouraizhah, masyrabah Ummu Ibrahim yaitu ber- 
ada pada bagian selatan masjid Bani Guraizhah, masjid Bani Zhafr 
sebelah timur kuburan Bagi' dikenal dengan masjid Al-Baghlah, masjid 
Bani Mu'awiyah dikenal dengan nama masjid Al-Ijabah, masjid Al-Fath 
dekat dengan gunung Sal, masjid Al-Kiblatain berada di bari Sala- 
mah. Begitulah yang ditetapkan oleh sebagian guru-guru kami, fae- 
dah mengetahui hal ini adalah apa yang telah disebutkan oleh Al-Ba- 
ghawi. 

Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah faedah yang tidak ber- 


manfaat. 


772 Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata mengomentari perkataan Ibnu Hajar dan Al- 
Baghawi: Perkataan ini lemah, yang benar adalah bahwa tidak boleh sedikitpun 
bernadzar dengan masjid-masjid tersebut selain tiga masjid jika butuh untuk 
melakukan perjalanan safar, jika tidak butuh demikian maka ini adalah tempat 
pembahasan dan penelitian. 

Adapun masjid-masjid ini yaitu yang diisyaratkan oleh Al-Baghawi, maka yang 
benar adalah bahwa tidak boleh berniat kepadanya untuk beribadah, dan tidak . 
sepantutnya memenuhi bagi orang yang sudah bernadzar dalam rangka untuk 
menutup jalan kejelekan yaitu syirik, cukup baginya untuk shalat pada selain 
masjid-masjid ini. 
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Bab Sutrah Imam adalah Sutrah Bagi Orang yang 
Dibelakangnya. 
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493. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubai- 
dullah bin Abdullah Ibnu Utbah, dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia ber- 
kata, aku datang sambil mengendarai keledai betina, pada saat itu aku 
telah menginjak usia baligh, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang shalat dengan orang-orang di Mina tidak mengarah 
pada dinding. Lalu aku lewat dihadapan sebagian shaf, aku turun dan | 
| 


membiarkan keledai tersebut merumput kemudian aku masuk ke shaf. 
Perbuatan ini tidak ada seorang pun yang mengingkarinya.” 


773 Diriwayatkan oleh Muslim (504) (254) 
654 


SAAT 655 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Sutrah Imam adalah Sutrah 
Orang Yang berada Di Belakangnya.” Dia berdalil dengan hadits Ab- 
: dullah bin Abbas, yaitu “Aku lewat dihadapan sebagian shaf, aku turun 
dan membiarkan keledai tersebut merumput.“ Ini menunjukkan bahwa sut- 
rah imam adalah sutrah untuk orang yang berada di belakangnya. Jika 
tidak niscaya akan diharamkan melewati depan beberapa shaf, karena 
melewati di depan orang yang sedang shalat dan sutrahnya adalah 
termasuk dosa besar'”4, Ketika Ibnu Abbas dibiarkan demikian dan ti- 
dak ada seorang pun yang mengingkarinya, maka ini menunjukkan 
bahwa sutrah imam adalah sutrah bagi orang yang berada di bela- 
kangnya.” 

Berdasarkan ini, maka apabila dihadapan imam sesuatu yang da- 
pat memotong shalat, seperti wanita, keledai dan anjing hitam, se- 
sungguhnya shalatnya dan shalat orang yang berada di belakangnya 
juga batal, karena sutrahnya dia adalah sutrah untuk mereka, maka 
apabila batal shalatnya hanya karena alasan lewat batal juga shalat 
orang berada di belakangnya. 


774 Yang menunjukkan demikian adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
(510) dan Muslim (1/363) (507) 
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“Abu Juhaim berkata, Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda,” Seandainya 
orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat mengetahui dosa apa yang 
akan ia terima, niscaya diam berdiri selama empat puluh lebih baik baginya dari 
pada ia melewati dihadapannya. “ 
Al-Bazzar menambahkan di dalam Musnadnya (3782) “Kharifan” empat puluh 
tahun. 
Al-Haitsamiy berkata di dalam Majma' Az-Zawa'id (2/61): riwayat Al-Bazzar ada- 
lah para perawinya para perawi shahih. 
775 Pensyarah ditanya: seandainya keledai lewat didepan makmum, sedangkan 
imam telah mengambil sutrah, maka apa yang kita katakan, apakah shalat 
makmum tersebut sah? 
Dia menjawab: bahwa sutrah imam adalah sutrah bagi orang yang berada di 
belakangnya, karena dia mengikuti imam, sedangkan pada posisi imam tidak ada 
sesuatu pun yang melewatinya. 
776 Diriwayatkan oleh Muslim (511) (266). Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, : 
LAGI Jinoali Aoa ah Ali 
“yang memotong shalat adalah wanita, keledai dan anjing.” 
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494. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin 
Numair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata Ubaidullah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Naft' dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila keluar pada hari led 
beliau memerintahkan untuk meletakkan tombak pendek dihadapannya 
lalu beliau shalat dihadapannya dan orang-orang dibelakangnya. Be- 
liau lakukan demikian pada waktu safar, dari sana para pemimpin 
juga melakukannya. 

(Hadits 494- tercantum juga pada hadits nomor: 498, 972, dan 973). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, "Apabila keluar pada hari ied.” Terdapat dalil bahwa 
sesuai sunnah untuk penduduk Madinah adalah shalat Ied keluar da- 
ri daerahnya, berbeda dengan yang dilakukan zaman sekarang, pen- 
duduk Madinah shalat Jed di A-Masjid An-Nabawi, ini menyelisihi 
sunnah. 

Tetapi seperti ini sudah berjalan dari sejak zaman dulu, barang- 
kali mereka mengira akan keutamaan masjid nabawi bahwa shalat 
di dalamnya lebih baik daripada shalat sebanyak seribu kali shalat di 
tempat lain, keutamaan ini lebih mereka dahulukan daripada keuta- 
maan keluar untuk shalat Ied di luar daerah. 

Tetapi hai ini perlu diteliti, karena menampakkan syi'ar ini, men- 
jelaskannya kepada orang-orang dan menyendirikannya dengan tem- 
pat khusus menyamai keutamaan masjid, sebagaimana kita katakan, 
shalatnya seseorang di rumahnnya — shalat sunnah - lebih utama da- 
ripada shalatnya - nafilah — di masjid an-nabawi. 


777 Diriwayatkan oleh Muslim (501) (245) 
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495. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, ia ber- 
kata, aku mendengar ayahku, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat shalat zhuhur dua raka'at dan ashar dua raka'at dengan mereka 
di Al-Bathhaa' dan didepannya terdapat tombak kecil, lalu lewat dihada- 
pan beliau seorang wanita dan keledai." 


bak 


778 Diriwayatkan oleh Muslim (503) (249) 
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496. Umar bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abdul Aziz bin Abi Hazim telah mengabarkan kepada kami, dari ayah- 
nya, dari Sahl, ia berkata, adalah jarak antara tempat shalat Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan dinding adalah sekedar tempat 
lewat kambing.” 


(Hadits 496- tercantum juga pada hadits nomor: 7334). 
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497. Al-Makky telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Abi 
Ubaid telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah, ia berkata, 


dinding masjid dengan mimbar adalah sejarak kambing hampir dapat 
melewatinya.'8 


779 Diriwayatkan oleh Muslim (508) (262) 
780 Diriwayatkan oleh Muslim (509) (263) 
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Syarah Hadits 


Diriwayatkan oleh Muslim (508) (262). Al-Hafizh Rahimahullah ber- 
kata di dalam Al-Fath (1/574-575): 

Perkataannya, “Bab Berapa Jarak Ukuran Antara Orang Shalat Dengan 
Sutrah?” Artinya berapa hasta atau ukuran lainnya. 

Perkataannya, “Dari ayahnya.” Di dalam riwayat Abu Dawud dan 
Al-Isma'ili: ayahku telah mengabarkan kepadaku. 


Perkataannya, "Dari Sah!” Al-Ashili menambahkan “Ibnu Sa'ad”. 


Perkataannya, "Adalah jarak antara tempat shalat Rasulullah Skallalla- 
hu Alaihi wa Sallam,” Yaitu tempat berdirinya beliau pada waktu sha- 
lat. Begitu juga yang terdapat dalam riwayat Abu Dawud. 

Perkataannya, "Dengan dinding” Yaitu dinding masjid yang meng- 
hadap kiblat. Ia menegaskan demikian dari jalan Abu Ghassan, dari 
Abu Hazim di dalam Al-F tisham. 


Perkataannya, “Mamarru asy-syaat” Dibaca mamarru dengan rafa' 
adalah kalimat sempurna. Atau “Mamarru” Isim kaana takdirnya gadru 
(ukuran) atau yang lainnya sedangkan zharaf khabar dii'raf oleh Al- 
Karmani dengan nashab dengan alasan bahwa mamarru khabar kaana 
isimnya adalah gadri al-masaafah (ukuran jarak). 

Perkataannya, “Dari Salamah” Yakni Ibnu Al-Akwa'. Yang kedua 
ini adalah tsulatsiyaat (yang terdiri dari tiga huruf) Al-Bukhari. 

Perkataannya, “Adalah dinding masjid.” Begitulah yang terdapat da- 
lam riwayat Makiy, dan Al-Isma'iliy meriwayatkannya dari jalan Abu 
Ashim, dari Yazid dengan lafazh, "Adalah mimbar pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, antara mimbar dengan dinding kiblat tidak ada 
jarak kecuali seukuran tombak kecil.” Maka menjadi jelas dari konteks ini 
bahwa hadits tersebut marfu'. 


Perkataannya, “Tajuuzuha” pada sebagian mereka “Tajuuzaha” Ar- 
tinya jarak ukuran, yaitu antara mimbar dengan dinding. 
Jika ada yang berkata, darimana kesesuaian penjelasan ini? 


Al-Karmani menjawab, seraya berkata: dari sisi bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di samping mimbar, artinya masjid 
tersebut tidak ada mihrabnya”" sehingga jarak antara mihrab dengan 


781 Pensyarah ditanya: Ibnu Hajar telah menyebutkan bahwa masjid Nabi Shallalla- 
hu alaihi wa Sallam tidak ada mihrabnya, maka apa hukum seluruh mihrab yang 
ada sekarang ini, dimana sebagian orang telah mengingkarinya, dan mengatakan 
bahwa ini termasuk perbuatan bid'ah? 


. Maan 
dinding sebanding dengan jarak antara mimbar dengan dinding, 
maka sepertinya ia berkata, dan yang sepatutnya adalah agar antara 
orang yang shalat dan sutrahnya seukuran jarak antara mimbarnya 
dengan dinding Kiblat. 

Lebih jelas dari itu adalah apa yang telah disebutkan oleh Ibnu 
Rasyid bahwa Al-Bukhari mengisyaratkan dengan penjelasan ini ke- 
pada hadits Sahl bin Sa'ad yang telah disebutkan dalam bab shalat di 
atas mimbar dan batang kayu, sesungguhnya telah disebutkan pada- 
nya bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar 
pada saat mimbar tersebut sudah dibuat, lalu beliau shalat disana. 
Maka ini mengharuskan bahwa penyebutan mimbar diambil darinya 
yaitu tempat berdiri orang shalat. 

Jika dikatakan, sesungguhnya di dalam hadits itu disebutkan bah- 
wa beliau tidak sujud di atas mimbar, akan tetapi beliau turun dari 
mimbar, karena tingkatan mimbar tersebut tidak cukup untuk ukuran 
sujudnya, sehingga tercapai maksudnya. 

Juga, ketika beliau sujud pada mimbar maka tingkatan yang ber- 
ada diatasnya menjadi sutrah untuknya, yaitu seukuran apa yang su- 
dah disebutkan. 


se 
Dia menjawab: pendapat tengah-tengah dalam permasalahan ini adalah bahwa 
menjadikan mihrab mubah hukumnya, tidak diharuskan dan tidak dilarang, tetapi 
apabila menjadi ada maslahatnya - yaitu menunjukkan pada giblat — dari sisi ini 
kepentingannya maka menjadi kuat untuk dianjurkan untuk selainnya, ini yang 
ada pada keumuman orang sekarang ini. 
Syaikh Rahimahullah juga ditanya: apa yang dimaksud mikwab dalam firman 


Allah: 

Kita R03 Spa BI SI 
“Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab," (OS. Ali Imran: 37), 
apakah mihrab begitu penting di zaman sekarang ini? 
Dia menjawab: Mihrab di dalam ayat ini adalah, tempat ibadah, seperti mushalla. 
Bukan yang dimaksud mihrab yang ada sekarang ini. Termasuk kebodohan besar 
bahwa dijumpai mihrab di beberapa masjid dan beberapa negara yang mana 
tertulis pada mikwab tersebut kalimat. | 2 

Gpah P3 te j3 is 

Adapun jika dinisbatkan kepada kepentingan mihrab di zaman kita sekarang 
sesungguhnya tidak diragukan lagi akan kepentingannya, yang demikian ini de- 
ngan melihat kepada banyaknya kebodohan dan tidak mengerti. 
Telah diriwayatkan kepadaku bahwa salah satu masjid dari beberapa masjid telah 
keliru tentang alas permadani — alas permadani pada zaman pertama adalah ibarat 
sebuah permadani, padanya terdapat mihrab (tempat shalat) yang bergambar 
melengkung - suatu ketika permadani tersebut salah dihadapkan. Sehingga jadi- 
lah permadani itu mihrabnya, berlawanan arah dengan kiblat, maka ketika se- 
seorang masuk dan mendapatkan mihrab dalam keadaan demikian, lalu orang 
tersebut shalat dan menjadikan giblat dibelakangnya. 


HP ssi 


Ibnu Baththal berkata, ini adalah ukuran paling pendek antara 
orang shalat dengan sutrahnya, yakni seukuran tempat lewat kambing. 
Dikatakan: paling sedikit ukurannya adalah tiga hasta, berdasar- 
kan hadits Bilal, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di 
Ka'bah, dan jarak antara beliau dengan dinding adalah tiga hasta. Se- 
bagaimana akan datang sebentar lagi setelah lima bab ke depan. Ad- 
Dawudi menggabungkan bahwa ukuran paling sedikit adalah seuku- 
ran tempat lewat kambing, dan paling banyaknya adalah tiga hasta, 
sebagian ulama menggabungkannya bahwa yang pertama adalah pa- 
da saat kondisi berdiri dan duduk, adapun yang kedua pada saat kon- 
disi ruku' dan sujud. 

Ibnu Ash-Shalah berkata, mereka menentukan ukuran tempat le- 
wat kambing adalah sejauh tiga hasta. 

Aku katakan Ini tidak tersembunyi lagi.” 

Al-Baghawi berkata, para ulama menganjurkan untuk mendekat 
kepada sutrah, dimana antara dia dengan sutrah seukuran cukup 
untuk sujud, begitu juga antara shaf, terdapat perintah untuk mende- 
kat darinya. 

Padanya terdapat penjelasan hikmah dari hal tersebut, yaitu yang 
diri-wayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya dari hadits Sahl bin 
Abi Hatsmah secara marfu' : Wi) Ada Yu Gaga 2 NN! Saat Je 
HS ala “Apabila salah seorang diantara kamu shalat kearah sutrah maka 
hendaknya ia mendekat, janganlah setan memotong shalatnya.” 

Secara zhahir bahwa ukuran lewatnya kambing dari jarak antara 
sutrah dengan ujung tempat sujudnya adalah jika pada sebagian la- 
fazh yang telah disebutkan oleh pensyarah: dari tempat berdirinya, 
karena seandainya kita katakan jarak antara tempat berdirinya dengan 
dinding adalah tempat lewat kambing niscaya tidak akan cukup untuk 
sujudnya, karena tempat lewat kambing jika kita tentukan dengan kaki 
tidak akan lebih dari tiga hasta, ini tidak mungkin bisa sujud. 


P kuta 


782 Pensyarah berkata: Ini jelas, dan tidak ada yang tersembunyi, karena tidak mung- 
kin tempat lewatnya kambing sejauh tiga hasta. 
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Bab Shalat Menghadap Harbah (Tombak Kecil) 
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498. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari "Ubaidullah, ia berkata, Nafi' telah 


mengabarkan kepada saya, dari Abdullah, bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah ditancapkan untuk beliau tombak kecil lalu sha- 


lat menghadap kepadanya. 
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499. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aun bin Abi Juhaifah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar ayahku, 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar kepada kami di 
waktu petang, lalu beliau dibawakan tempat wudhu. Beliau berwudhu 


lalu shalat zhuhur dan ashar bersama kami, dihadapan beliau terdapat 
tombak kecil, sementara wanita dan keledai lewat dibelakangnya" 


HARAP hi AS MAA GAS 00. 
PS db M5 2 ena 
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500. Muhammad bin Hatim bin Bazi' telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Syadzan telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah dari 


783 Diriwayatkan oleh Muslim (503) (252) 
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664 muka? 
“Atha bin Abi Maimunah, ia berkata, aku mendengar Anas bin Malik, 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk suatu urusan, 
aku dan seorang anak remaja mengikutinya, dan kami membawa tong- 
kat, atau tombak kecil, kami juga membawa wadah air. Ketika beliau 
sudah selesai dari hajatnya kami bawakan wadah air untuk beliau. 4 


Syarah Hadits 


Perbedaan antara 'anazah dengan harbah adalah bahwa 'anazah 
adalah bulat runcing memiliki kepala, sedangkan harbah rata lebar 
seperti sisir, keduanya ada pada ujung tombak. 

Di dalam hadits Abu Juhaifah dengan lafazh seperti ini, adalah da- 
lil dibolehkan seorang musafir menjamak shalat meskipun dia sedang 
singgah. Ini diambil dari perkataannya, “Maka beliau wudhu" lalu shalat 
zhuhur dan ashar dengan kami.” Inilah yang benar, tapi tidak menjamak 
lebih baik, berbeda jika sedang berjalan maka jamak lebih utama. 


teapok 


784 Diriwayatkan oleh Muslim (503) (249) 
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501. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Abu 
Juhaifah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar di 
waktu petang, beliau shalat zhuhur dan Ashar di Al-Bathha'” dua raka- 


'at, Beliau menancapkan tombak kecil di depannya lalu berwudhu", ma- 
ka orang-orang mulai mencari barakah dengan tempat wudhu 'nya.”'# 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab sutrah di Mekah dan selainnya.” mengisyaratkan 
kepada bantahan orang yang mengatakan bahwa Mekah tidak bu- 
tuh sutrah, dan sesungguhnya wanita, keledai dan anjing hitam tidak 
dapat memotong shalat seseorang, apabila hal ini di Mekah.” 


785 Ini adalah madzhab Hanbali. Lihat Al-Inshaf (2/95) dan Al-Mughni (3/89, 90) 

786 Ini adalah madzhab Asy-Syafi'iyyah, sebagaimana pemilik Al-Fath meriwayat- 
kannya dari mereka (1/576). 
Pensyarah ditanya: Di zaman kita sekarang kesulitan bagi manusia untuk menjaga 
diri dari lewatnya orang-orang di depannya, dan dia sedang shalat di Al-Haram? 
Dia menjawab: Sudah diketahui bahwa seseorang apabila menjauh maka dia 
akan selamat. Kami sudah mencobanya yang seperti ini, adapun yang duduk di 
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Yang benar adalah bahwa Mekah dan selainnya sama saja dalam 
hal sutrah, dan tentang batalnya shalat dengan adanya yang melewati 
shalatnya: berdasarkan keumuman dalil, dan disana tidak ada yang 
mengkhususkan dalil-dalil ini kecuali satu masalah, yaitu apabila 
seseorang berdiri shalat di tempat orang-orang yang sedang thawaf, 
maka dalam kondisi seperti ini tidak diharamkan baginya, dan sese- 
orang boleh lewat dihadapannya. 

Dikatakan kepada orang yang shalat di tempat orang-orang yang 
sedang thawaf, sesungguhnya tidak ada hal bagimu untuk melarang 
orang yang lewat dihadapanmu, karena memungkinkan bagimu untuk 
shalat pada setiap tempat yang ada di masjid, tapi orang yang thawaf 
tidak mungkin thawaf pada setiap tempat yang ada di masjid, dan ti- 
dak mungkin juga thawaf pada tempat yang jauh dari Ka'bah, kecuali 
jika disana sesak dan penuh orang yang thawaf. 

Kemudian Syaikh Rahimahullah berdalil bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat zhuhur dan ashar dua raka'at di Al-Bathhaa" dan 
beliau menancapkan tombak kecil di hadapannya, lalu berwudhu dan orang- 
orang mulai mengambil barakah dari tempat wudhunya. 


beta 


kumpulan banyak orang maka tidak ragu lagi bahwa mereka akan melangkahi- 
nya dan melewatinya. 
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Bab Shalat Menghadap Tiang 
Umar berkata, orang-orang yang shalat lebih berhak terhadap 
tiang-tiang daripada orang-orang yang berbicara.” 
Umar melihat seorang laki-laki shalat diantara dua tiang, lalu 


beliau mendekatkannya kepada satu tiang, sembari berkata, 
shalatiah menghadap kepadanya.” 


787 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/577), Abu Bakar bin Abi Syaibah telah me- 
nyambungnya di dalam Mushannafnya (2/370). Ia berkata, Waki' telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Rabi'ah bin Utsman At-Taimiy, Idris Ash-Shan'aniy 
telah memberitahukan kepada kami dari seseorang yang bernama Hamdan. Dia 
adalah kurir penduduk Yaman kepada Umar, ia berkata, Umar berkata, lalu ia 
menyebutkannya. 
Begitulah yang diriwayatkan oleh Al-Humaidi di dalam kitab An-Nawadir dari 
Waki'. 

Taghlig At-Ta'lig (2/246), dan Fathul Bari (1/577). 
Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/577) dan Ibnu Abi Syaibah Rahimahullah me- 
nyambungnya di dalam Mushannafnya (2/370), ia berkata, Muhammad bin Ya- 
zid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Al-'Alaa", dari 
Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia berkata, Umar melihatku dan aku sedang 
shalat di antara dua tiang, lalu beliau memegang tengkuk saya, lalu mendekatkan- 
ku kepada sutrah, sembari berkata, shalatlah menghadap kepadanya. 
Taghlig At-Ta'lig (2/246), dan Fathul Bari (1/577). 
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502. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yazid bin Abi Ubaid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
aku datang bersama Salamah bin Al-Akwa', lalu dia shalat disini tiang 
yang berada disisi mushhaf (tempat Al-Duran), maka aku berkata, 
“Wahai Abu Muslim, sepertinya aku melihatmu mencari tempat yang 
lebih pantas untuk shalat disisi tiang ini? Ia berkata, sesungguhnya aku 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih tempat terse-but 
untuk shalat disisinya.” 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/577): 

Perkataannya, “Bab shalat menghadap tiang.” Al-Usthuwaanah artinya 
as-saariyah (tiang). 

Dikatakan bahwa usthuwaanak pada umumnya berasal dari bangu- 
nan, berbeda dengan al-'amud (tiang) yang berasal dari satu batu. 

Ibnu Baththal berkata, ketika sudah dijelaskan bahwasnnya be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat menghadap tombak kecil, ada- 
lah shalat menghadap tiang lebih utama, karena lebih kuat untuk 
dijadikan sebagai sutrah. Aku katakan, akan tetapi memberikan fae- 
dah penyebutan demikian adalah manampakkan atas kejadiannya, 
dan nash (teks) lebih tinggi dari pada arti yang dimaksud. 

Perkataannya, "Umar berkata” Riwayat mu'allag ini disebutkan 
Ibnu Abi Syaibah dan Al-Humaidi secara bersambung dari jalur Ham- 
dan, dia adalah kurirnya Umar - yaitu utusannya — kepada penduduk 
Yaman, dari Umar. 

Sisi keberhakannya adalah bahwa keduanya terjadi kesamaan da- 
lam hal kebutuhan kepada tiang yang dijadikan untuk bersandar, dan 
orang shalat menjadikannya untuk sutrah, akan tetapi orang shalat da- 
lam ibadah lebih harus terealisasikan, maka ini yang lebih berhak. 


789 Diriwayatkan oleh Muslim (509) (264) 
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Perkataannya, “Ibnu Umar melihat” Begitulah yang terdapat di da- 
lam riwayat Abu Dzar, Al-Ashili dan selain mereka berdua, pada seba- 
gian perawi “Umar melihat” membuang lafazh Ibnu. Ini menyerupai de- 
ngan kebenaran. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalan Mu'a- 
wiyah bin Ourrah bin Iyas Al-Muzani dari ayahnya. 

Ia berkata, “Umar melihat aku, sementara aku sedang shalat” Ia me- 
nyebutkan yang semisalnya sama saja, kemudian ia menambahkan 
“Maka ia memengang tengkuk aku” Diketahui dari ini terdapat pena- 
maan sesuatu yang masih mubham (diragukan) yang disebutkan dalam 
ta'lig, Umar menghendaki dengan hal ini agar shalatnya menghadap 
sutrah, sementara Al-Bukhari mengehendaki dengan atsar Umar ini 
bahwa yang dimaksud dengan perkataan Salamah "Memilih shalat disi- 
sinya” adalah menghadap kepadanya. Begitu juga dengan perkataan 
Anas, “bersegera menuju tiang” artinya mereka shalat menghadap ke- 
padanya. 

Perkataannya, “Al-Makki telah memberitahukan kepada kami” Dia 
adalah Ibnu Ibrahim, sebagaimana yang terdapat pada Al-Ashiliy dan 
selainnya, ini adalah yang ketiga dari tiga hal Al-Bukhari. Al-Bukhari 
telah memperbaiki gurunya yaitu Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya 
ia telah mentakhrij di dalam Musnadnya, dari Makkiy bin Ibrahim. 

Perkataannya, “Yang berada di sisi mushhaf” Ini menunjukkan 
bahwa mushhaf (Al-Gur'an) memiliki tempat khusus. Dalam riwayat 
Muslim disebutkan “Shalat di belakang kotak” Sepertinya untuk mus- 
haf memiliki tempat kotak yang diletakkan padanya. 


Al-Usthuwaanah (tiang) yang telah disebutkan telah ditetapkan un- 
tuk kita dari sebagian guru kami bahwa posisinya berada ditengah Ar- 
Raudhah al-Mukarramah, dan dikenal al-usthuwaanah oleh orang-orang 
muhajirin. 

Ia berkata, telah diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata, se- 
andainya orang-orang mengetahui niscaya mereka akan bergelom- 
bang kepadanya dengan panah. Dan bahwa ia mengikatnya dengan 
tali kepada Ibnu Az-Zubair, dan dia banyak shalat disisinya. 

Kemudian aku mendapatkan demikian di dalam Tarikh Al-Madi- 
nah karya Ibnu An-Najjar. Dan ia menambahkan bahwa orang-orang 
muhajirin Ouraisy berkumpul disisinya. Sebelumnya Muhammad bin 
Al-Hasan telah menyebutkannya tentang kabar-kabar Al-Madinah. 

Perkataannya, “Wahai Abu Muslim” Adalah nama panggilan untuk 
Salamah. Yataharra adalah berniat. 


670 AL-BUKHARI 2 


ia dinda Ja ae Sena 15 bsa dam 
PA ap PA "JAN Kie GAYA 955 yag 
da 5 ala & pw Ai 
503. "Oabishah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Amir, dari Anas, ia berka- 
ta, aku telah melihat orang-orang senior dari kalangan shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersegera menuju tiang-tiang pada waktu 


Maghrib.” Syu'bah menambahkan dari Amr dari Anas "Hingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar. 2 


(Hadits 503- tercantum juga pada hadits nomor: 625). 


Syarah Hadits 


Hadits ini jelas. padanya terdapat dalil bahwa mereka mereka 
sha-lat sebelum maghrib, dan shalat menghadap tiang-tiang. Ini ada- 
lah rangka merealisasikan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


dimana beliau bersabda, » Ai 1 | ala “Shalatlah sebelum maghrib." Be- 
liau bersabda pada yang ketiga kalinya, s5 JJ “Bagi siapa yang mau" 
agar tidak dijadikan oleh orang-orang sebagai sunnah rawatib.” 


790 Perkataannya, “Syu'bah menambahkan dari Amr” Amr ini adalah Ibnu Amir yang 
telah disebutkan dalam sanad. Rahimahullah telah menyambung tambahan ini di 
dalam Kitab Al-Adzan dari jalan Ghundar, dari Syu'bah, hadits nomor (625). 

Fathu Al-Bari (1/578) dan At-Taghlig (2/246). 

791 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1183, 7368). 

Pensyarah ditanya: di dalam hadits disebutkan, “Skalatlah sebelum maghrib.” Seba- 
gian orang datang ke masjid lalu duduk dan tidak melaksanakan shalat hingga 
igamah ditegakkan? 

Dia menjawab: perbuatan ini keliru, dan bertentangan dengan sunnah, karena 
dua alasan: 

Pertama: bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, XS Jamtah SA MN EERI 
ya . da KE H4 “Apabila salah seorang diantara kamu masuk masjid maka jangan- 
lah duduk hingga shalat dua raka'at." 

Kedua: bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ' la » ja ae NN la 
& AI ama KN - RP Y Ah 3 J8 “Shalatlah sebelum shalat maghrib, shalatlah sebelum 
shalat maghrib, shalatlah sebelum shalat maghrib“ dan bersabda pada yang ketiga 


kalinya, “A6 7) “Bagi siapa yang mau." 
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Terdapat dalil bahwa shalat maghrib tidak dilakukan pada saat 
terbenam matahari'?, tapi yang sesuai sunnah adalah disana terdapat 
perbedaan jarak waktu antara adzan dan igamah, maka sabda beliau 
di dalam hadits bermakna, &-&3 8 L/AJi, “dan shalat maghrib apabila 
sudah wajib”? Artinya apabila sudah terbenam, dan tidak harus ju- 
ga melakukan shalat dengan hanya sekedar sudah terbenamnya ma- 
tahari. 


bata 


792 Artinya langsung setelah adzan. . 
793 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (565) dan Muslim (646) (233) 
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504. Musa bin Tn “ salak memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ju- 
wairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam Ka'bah 
bersama dengan Usamah bin Zaid, Utsman bin Thalkah dan Bilal, beliau 
lama di dalam, kemudian beliau keluar. Dan aku adalah orang pertama 
masuk yang mencari jejaknya. Aku bertanya kepada Bilal, "Dimana 
beliau shalat?” Ia menjawab, “Diantara dua tiang depan. 78 
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794 Diriwayatkan oleh Muslim (1329) (389). 
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505. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik 
telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam ka'bah 
bersama Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah Al-Hajabiy, 
lalu beliau menutupnya. Lama beliau di dalam, maka aku bertanya 
kepada Bilal pada waktu ia keluar, apa yang diperbuat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Ia menjawab, “Beliau menjadikan satu tiang berada di 
sebelah kirinya dan satu tiang lain berada di sebelah kanannya serta tiga 
tiang berada di belakangnya. Dan pada waktu itu Ka'bah memiliki enam 
tiang, kemudian beliau shalat,” 


Isma'il berkata kepada kami, Malik telah memberitahukan kepada saya. 
Dia berkata, dan dua tiang berada di sebelah kanan beliau." 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Tidak dengan berjama'ah”. Jika dengan ber- 
jama'ah maka tidak boleh shalat diantara tiang-tiang kecuali pada 
waktu dibutuhkan, seperti shafnya lebih banyak dari apa yang ada 
pada dua tiang. Adapun apabila kurang dari dua tiang maka tidak 
apa-apa. Begitu juga seandainya disana ada kebutuhan seperti mas- 
jidnya sempit. 

Yang penting bahwa shalat diantara dua tiang, jika sendirian maka 
tidak apa-apa, jika berjama'ah dan shafnya tidak lebih dari dua tiang 
maka tidak apa-apa, tapi jika berjama'ah shafnya lebih dari dua tiang 
maka makruh hukumnya kecuali jika ada kebutuhan. 

Sesungguhnya kondisi seperti ini dimakruhkan karena tiang itu 
dapat memisahkan antara shaf lalu memutusnya. Oleh karena itu, di- 
makruhkan sampai para shahabat dipukul karena permasalahan ini.” 


795 Diriwayatkan oleh Muslim (1329) (388) 

796 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/579): perkataannya, dan ismail berkata, 
yaitu Ibnu Abi Uwais. Begitu juga di dalam riwayat Abu Dzar dan Al-Ashiliy. 
“@aala” sendirian tidak diiringi kalimat lain. Di dalam riwayat Karimah, “Onala 
lanaa” maka menjadi jelas menyambungannya. 

Lihat At-Taghlig (2/247) 

797 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam Sunan-nya (1002) dan dishahihkan oleh 

Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (1/339), Ibnu Hibban (2219) dan Ibnu Khuzaimah 
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Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/578): 

Perkataannya, “Bab shalat diantara tiang-tiang tidak dengan berja- 
ma'ah.” Sesungguhnya memberi batasan dengan kalimat "Tidak dengan 
berjama'ah” karena hal ini dapat memotong shaf, sedangkan melurus- 
kan barisan pada waktu berjama'ah adalah perkara yang diharuskan. 

Ar-Rafi'i berkata di dalam Syarh Al-Musnad Al-Bukhari berhujjah 
dengan hadits ini —- yaitu hadits Ibnu Umar dari Bilal - bahwa tidak 
apa-apa shalat diantara dua tiang jika tidak dengan berjama'ah, 
dan ia mengisyaratkan bahwa yang lebih utama untuk orang yang 
shalat sendiri adalah hendaknya ia shalat menghadap ke arah tiang, 
bersamaan dengan keutamaan ini maka tidak makruh jika berdiri di- 
antara keduanya, yaitu untuk orang yang shalat sendiri. 

Adapun jika dengan berjama'ah, maka berdiri diantara dua tiang 
seperti shalat menghadap tiang. 

Perkataan ini perlu dikoreksi, karena terdapat larangan khusus 
tentang shalat diantara tiang-tiang, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Al-Hakim dari hadits Anas dengan sanad yang shahih, dan ini 
terdapat di dalam tiga sunan, serta di hasankan oleh At-Tirmidzi. 

Al-Muhib Ath-Thabari berkata, sekelompok orang memakruhkan 
shaf diantara tiang-tiang, kerena terdapat larangan tentang hal ini. 
Makruhnya adalah ketika tidak sesak jama'ahnya. Hikmahnya adalah 
bisa jadi karena terputusnya shaf, atau karena tempat sandal.” 

Al-Ourthubi berkata, telah diriwayatkan tentang sebab makruh- 
nya adalah bahwa itu tempat shalat jin mukmin.” 

Perkataannya, "Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami" Ju- 
wairiyah adalah Ibnu Asma' Adhuba'i. Telah disepakati bahwa nama- 
nya dan nama ayahnya adalah termasuk nama yang digunakan untuk 
laki-laki dan perempuan. Juwairiyah yang telah disebutkan ini telah 
mendengar dari Nafi', dan ia meriwayatkan juga dari Malik. 


(1567 

798 Pensyarah berkata dalam menta'lig perkataan Ath-Thabari: adapun alasan kedua 
yaitu kondisinya sebagai tempat sandal maka keliru, karena sudah makruf bahwa 
para shahabat bisa jadi mereka shalat dengan mengenakan sandal-sandal mereka, 
atau bisa jadi mereka meletakkannya pada sebelah kirinya jika sebelah kirinya 
tidak ada orang lain, dan bisa jadi mereka meletakkannya diantara kaki-kaki 
mereka. 

799 Pensyarah berkata dalam mengomentari perkataan Al-CJuthubi: Perkataan ini 
aneh, ini juga tidak benar. 


, 
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Perkataannya, "Aku adalah orang pertama” Begitulah yang terdapat 
di dalam riwayat Abu Dzar dan Karimah. Dan di dalam riwayat Al- 
Ashiliy dan Ibnu 'Asakir “Dan aku” dengan tambahan huruf wawu 
(dan) di awalnya, ini serupa. Al-Isma'iliy telah meriwayatkannya dari 
Sisi ini seraya berkata, setelah perkataannya, “Kemudian beliau keluar dan 
Abdullah masuk, ia orang pertama yang mengikuti jejaknya.” 

Perkataannya, “Diantara dua tiang depan”. Di dalam riwayat Al- 
Kusymihani disebutkan, al-mugaddimaini begitu yang terdapat di 
dalam riwayat ini. Di dalam riwayat Malik yang berikutnya: “Beliau 
menjadikan satu tiang berada di sebelah kirinya dan satu tiang lain berada 
“di sebelah kanannya serta tiga tiang berada di belakangnya.” Diantara dua 
riwayat ini tidak bertentangan, tapi perkataannya di dalam riwayat 
Malik, "Adalah Ka'bah pada saat itu terdiri dari enam tiang” rancu, karena 
telah diberitahukan bahwa apa yang ada pada sebelah kanannya atau 
sebelah kirinya adalah dua tiang. Oleh karena itu, Al-Bukhari mengi- 
kutkannya di dalam riwayat Isma'il yang ia berkata di dalamnya: Dua 
tiang berada di sebelah kanannya. Maka memungkinkan penggabu- 
ngan diantara dua riwayat ini, dimana telah menjadikan dua buah ada- 
lah merupakan isyarat kepada apa yang dulu ada pada Ka'bah pada 
zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ketika ia menyendirikan 
(satu) buah adalah merupakan isyarat kepada apa yang telah terjadi 
setelah itu. 

Mengarahkan kepada penafsiran seperti itu adalah dari perka- 
taannya: dan adalah Ka'bah pada saat itu. Karena dalam kalimat tersebut 
terdapat pemberitahuan bahwa tidak berubah dari bentuknya semula. 

Al-Karmani berkata, lafazh 'amud (tiang) adalah jenis, memung- 
kinkan satu dan dua. Kata ini masih global, lalu dijelaskan dalam ri- 
wayat, 'amudain (dua tiang). Kemungkinan juga dikatakan, tiga tiang 
tersebut tidak terjadi pada satu jalan, tapi dua jalan, dan yang ketiga 
tidak pada jalannya. Sedangkan lafazh al-mugaddimain (yang berada 
didepan) yang ada di dalam hadits terdahulu adalah pemberitahuan 
akan hal ini. Wallahu A'lam. 

Aku katakan: dikuatkan juga dengan riwayat Mujahid, dari Ibnu 
Umar yang telah disebutkan di dalam Bab: (kui ea alas Ga pera n) 
(OS. Al-Bagarah: 125). sesungguhnya mushalla tersebut adalah di- 
antara dua tiang yang berada di sebelah kiri orang yang masuk, ini 
jelas sekali bahwa disana terdapat dua tiang di sebelah kiri, dan bah- 
wa beliau shalat di antara kedua tiang tersebut, maka kemungkinan 
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disana terdapat tiang lain yang berada di sebelah kanan, tetapi ke- 
mungkinan ini jauh dari kebenaran, atau tidak pada jalan dua tiang, 
maka benarlah perkataan orang yang mengatakan, menjadikan di se- 
belah kanannya dua tiang. Perkataan orang yang mengatakan: men- 
jadikan satu tiang di sebelah kanannya. 

Al-Karmani telah membolehkan kemungkinan lain, yaitu disana 
terdapat tiga tiang yang terpilih, lalu beliau shalat di sisi tengah. Ma- 
ka barangsiapa yang mengatakan, telah menjadikan satu tiang berada 
di sebelah kanannya dan satu tiang di sebelah kirinya maka tidak di- 
anggap orang yang shalat di sampingnya. 

Yang jelas bahwa yang benar adalah riwayat kedua, yang di- 
isyaratkan kepadanya dengan perkataannya: dua buah tiang berada 
di sebelah kanannya. Sesungguhnya berdasarkan ini maka tidak ada 
padanya kerancuan. Sehingga perkataannya, antara dua buah tiang, 
yang dimaksud adalah selain tiang ke tiga. Maka kalau begitu beliau 
shalat diantara dua buah tiang,” meskipun di sebelah kanannya ada 
orang, beliau shalat diantara dua buah tiang. 
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506. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abu Dhamrah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Musa bin "Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa 
800 Pensyarah ditanya: Apakah boleh diambil kesimpulan dari keadaan Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam yang beliau shalat diantara dua buah tiang bahwa sha- 
lat tidak sutrah tidak wajib? 
Pia menjawab: Tidak. Karena dinding (tembok) letaknya tidak jauh, tapi antara 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan dinding dekat sejarak tiga hasta. 
Tapi boleh diambil kesimpulan darinya bahwa disana terdapat sutrah yang ter- 


bentang, dan satu sutrah tidak terbentang, maka beliau pergi ke arah sutrah 
yang terbentang, karena lebih jelas dalam menutupi. 
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Abdullah apabila masuk Ka'bah ia berjalan ke arah depannya pada saat 
masuk, dan menjadikan pintu berada di arah punggungnya. Ia berjalan 
hingga jarak antara dia dengan dinging yang berada di depannya men- 
jadi dekat tiga hasta. Ia shalat dengan sengaja pada tempat yang telah 
dibakarkan oleh Bilal bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
pada tempat tersebut. Ia berkata, dan sebetulnya tidak apa-apa siapa pun 
orangnya dari kita untuk shalat di tempat manapun yang ia kehendaki 
pada sisi-sisi Ka'bah. 


Syarah Hadits 


Begitu juga perkaranya sama saja apabila shalat pada Hijir Isma'il, 
karena sebagian besar Hijir adalah termasuk Ka'bah. 
Apakah ini mencakup shalat fardhu dan shalat sunah? 


Menurut para ulama terbagi menjadi dua pendapat,” pendapat 
yang benar adalah bahwa mencakup shalat fardhu dan shalat sunnah. 
Dibolehkan bagi manusia untuk shalat fardhu di Ka'bah, sebagimana 
juga dibolehkan untuk shalat sunnah padanya, karena shalat sunnah 
sudah tetap keterangannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
berdasarkan hukum asal adalah bahwa keterangan yang sudah di- 
tetapkan untuk sunnah maka ditetapkan juga untuk fardhu kecuali 
dengan adanya dalil. 


td 


801 Lihat Al-Mughni (2/475, 476), Al-Mubdi' (1/398), Al-Inshaf (1/497), Ar-Raudhu Al- 
Murbi' (1/154), Zaad Al-Mustagni' (halaman 39) dan Hilyah Al- Ulama (2/60). 

802 Fadhilah Pensyarah berkata di dalam Asy-Syarhu Al-Mumti' (3/103): yang menun- 
jukkan kaidah ini adalah bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum ketika meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat wi- 
tir di kendaraannya. Mereka berkata, tetapi beliau tidak shalat wajib di kendaraan- 
nya. Maka ini menunjukkan bahwa sudah maklum bahwa apa yang telah ss 
kan untuk sunnah maka ditetapkan juga untuk fardhu. 

Lihat Asy-Syarhu Al-Mumti' (2/252) 
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Bab Shalat Menghadap Kendaraan, Unta, Pohon, dan Sekedup. 
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507. Mukammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubai- 
dullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau menjadikan kendaraan untanya sebagai peng- 
halang lalu beliau shalat menghadap kepadanya. Aku berkata, bagaima- 
na menurut engkau apabila kendaraan tersebut berjalan dan pergi? Ia 
menjawab, maka beliau memegang kendaraan ini lalu meluruskannya 
kemudian beliau shalat menghadap ke bagian belakangnya. Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu melakukannya? 


243 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, "Kaana yu'arridhu raahilatahu” Beliau menjadikan 
kendaraan untanya sebagai penghalang lalu shalat menghadap kepa- 
danya. 


803 Diriwayatkan oleh Muslim (502) (247) 
678 


Gear 679 


Perkataannya, "Habbat ar-rikaabu” Artinya kendaraan tersebut ber- 
jalan dan pergi. 

Perkataannya, “Ia menjawab, maka beliau memegang kendaraan ini lalu 
meluruskannya kemudian beliau shalat menghadap ke bagian belakangnya”. 
Ar-Rahl adalah sesuatu yang diikat di atas kendaraan unta, karena 
untuk membawa barang diatasnya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/580-581): 


Perkataannya, “Bab shalat menghadap kendaraan unta.” A-Jauhari 
berkata, ar-raghilah adalah unta yang sudah pantas untuk diletakkan 
barang bawaan di atas punggungnya. 

Al-Azhari berkata, ar-raahilah adalah tunggangan yang sudah pan- 
tas untuk dinaiki baik jantan atau betina. Huruf ha" dalam lafazh ar- 
raahilah adalah untuk melebihkan, al-ba'ir (unta) adalah untuk hewan 
unta yang sudah masuk usia lima tahun. 


Perkataannya, “Pohon dan kendaraan” Yang disebutkan di dalam ha- 
dits bab ini adalah ar-raahilah dan ar-rahl, sepertinya menggabungkan 
al-ba'ir (unta) dengan ar-raghilah dengan makna yang sama pada ke- 
duanya, dan ada kemungkinan isyarat kepada apa yang terdapat di 
dalam sebagian jalannya (hadits). Abu Thalib Al-Ahmar telah meri- 
wayatkannya dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dengan lafazh 
“Kaana yushalli ilaa ba'iirihi” (beliau shalat menghadap untanya). Jika 
ini adalah hadits lain maka maksudnya sudah tercapai, tapi jika ha- 
nya sekedar ringkasan hadits pertama, seperti yang dimaksud adalah 
shalat menghadap bagian belakang kendaraan untanya kemungkinan 
pertama. 

Dan yang menguatkan untuk kemungkinan kedua adalah apa 
yang ditakhrij oleh Abdurrazzag, bahwa Ibnu Umar tidak menyukai 
shalat menghadap untanya kecuali padanya terdapat pelana, aku akan 
menyebutkannya nanti. 

Menggabungkan pohon dengan unta berpelana adalah karena ke- 
utamaan, dan kemungkinan merupakan satu isyarat demikian kepa- 
da hadits Ali, ia berkata, aku telah melihat kami pada waktu perang 
badar, tidaklah ada pada kami seseorang melainkan ia tidur kecuali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau melaku- 
kan shalat menghadap ke pohon, sambil berdo'a hingga pagi hari. Di- 
riwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad hasan. 
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Perkataannya, “Yu'arridhu" artinya menjadikannya sebagai peng- 
halang. 

Perkataannya, “Aku berkata, bagaimana pendapat engkau” zhahirnya 
adalah ini perkataan Nafi', dan yang ditanya adalah Ibnu Umar, tetapi 
Al-Isma'iliy telah menjelaskan dari jalan Ubaidah bin Humaid, dari 
Ubaidullah bin Umar bahwa itu adalah perkataan Ubaidullah dan 
yang ditanya adalah Nafi', maka berdasarkan keterangan ini, hadits 
ini mursal, karena subyak dari kata kerja “Ya'khudzu” (yang meme- 
gang) adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara Nafi' tidak 
bertemu dengan beliau. 


Perkataannya, “Habbati Ar-Rikaab” Artinya unta itu bergerak. Dika- 
takan, habba al-fahlu (kuda pejantan) jika bergerak, dan “habba al-ba'iiru 
fias-sairi” (unta itu bergerak berjalan) jika riang gembira. Ar-rikaab ada- 
lah yang dinaiki di atasnya (pelana unta), tidak ada bentuk tunggal- 
nya dalam lafazhnya. Maknanya adalah bahwa seekor unta jika berge- 
rak dan berjalan maka akan mengacaukan orang yang shalat, sehingga 
ja meluruskannya kepada pelana dan dijadikannya sutrah. 

Perkataannya, “Ya'diluhu” Dibaca ya'diluhu artinya memberdiri- 
kannya dihadapan wajahnya, boleh juga dengan tasydid “Yu'addiluhu” 

Perkataannya, "Tlaa akharatihi” dengan fathah semua tanpa ada mad 
(panjang), boleh juga dengan mad “Aakharatih!" Lalu "Mu 'khiratihi” de- 
ngan mendhamahkan huruf pertama kemudian huruf hamzah sukun, 
adapun huruf kha” maka Abu "Ubaid memastikan kasrah, boleh juga 
fathah. Tonu Outaibah mengingkari fathah,? sebaliknya pendapat Ibnu 
Makkiy, ia berkata, tidak boleh dikatakan, mugaddim dan mu'akhkhir 
kecuali pada khusus dzat. Adapun pada selainnya maka dengan fat- 
hah saja, kemungkinan wajib, dan sebagian ulama meriwayatkannya 
dengan memfathahkan huruf hamzah dan mentasydidkan huruf kha', 
yang dimaksud adalah papan yang ada di belakang kendaraan yang 
dijadikan sandaran oleh penunggangnya. 

Al-Ourthubi berkata, di dalam hadits ini terdapat dalil tentang 
dibolehkan memakai sutrah dengan hewan yang diam tidak pergi 
kemana-mana, dan ini tidak bertentangan dengan larangan shalat di 
tempat menderumnya unta: karena tempat menderum unta adalah 
tempat berdiamnya di samping air, dan makruhnya shalat pada saat 


804 Yang benar adalah perkataan Abu Ubaid Rahimahullah yaitu membolehkan fathah. 
Dikatakan oleh pensyarah Rahimahullah. 
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itu di sisinya bisa jadi karena bau busuk, atau bisa jadi karena mereka 
menyendiri di tempat sunyi dan menutupi diri mereka dengannya. 

Ulama lain berkata, alasan larangannya adalah kondisi unta yang 
diciptakan dari setan, telah dijelaskan sebelumnya tentang permasa- 
lahan ini, sehingga dimungkinkan apa yang telah terjadi dari beliau 
pada waktu safar berupa shalat menghadap kepadanya adalah kare- 
na kondisi darurat. Perbandingannya adalah shalatnya beliau meng- 
hadap tempat tidur yang ada seorang wanita di atasnya. 

Terdapat pandangan yang jelas dari keterangan ini, bahwa tempat 
menderumnya unta adalah tempat yang ia tinggal dan berlindung ke- 
padanya. Adapun yang ini adalah seseorang yang sedang safar lalu 
menghentikan untanya, kemudian shalat menghadap kepadanya, ma- 
ka kalau begitu mana tempat menderumnya unta tersebut? 


P kata 
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Bab Shalat Menghadap Tempat Tidur. 
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508. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia 

berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari 

Tbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, "Apakah kalian menya- 

makan kami dengan anjing dan keledai, sungguh aku telah melihat diri- 

ku sendiri sedang berbaring di atas tempat tidur, lalu Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam datang lalu beliau menengahkan tempat tidur terse- 

but kemudian beliau shalat. Aku tidak suka untuk menampakan diriku 


kepada beliau dari arah depannya" maka aku keluar dari arah kedua 
kaki tempat tidur hingga aku keluar dari selimutku." 


805 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/581): perkataan Aisyah, “An 
ansahahu" artinya menampakkan diri dari arah depannya. Al-Khaththabi berkata, 
itu adalah berasal dari perkataarumu — nasaha Iii asy-syai" idza 'aradha li — (apabila 
ditampakkan kepada ku) 

Yang dikehendaki Aisyah adalah bahwasanya ia takut menghadap kepada beliau 
dengan badannya - sedangkan beliau sedang shalat — artinya membujur di 
depannya. 

Perkataan Aisyah, “ansallu” artinya keluar dengan diam-diam atau dengan lembut. 

806 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (508) dan Muslim (512) (271) 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab shalat menghadap tempat tidur” Artinya perbua- 
. tan ini dibolehkan, kemudian ia berdalil dengan hadits ini. 

Pada perkataan Aisyah, "Apakah kalian menyamakan aku dengan 
anjing dan keledai?” adalah satu isyarat kepada hadits Abdullah bin Al- 
Mughaffal yang ditakhrij oleh Muslim di dalam shahihnya, bahwa 
yang dapat memotong shalat seorang muslim apabila dihadapannya 
tidak ada sebatang tombak adalah wanita, keledai, dan anjing hitam. 
Akan tetapi pengingkarannya Aisyah dijadikan udzur dari diri 
beliau bahwa hadits ini belum sampai kepadanya. Jika tidak, seandai- 
nya sudah sampai hadits ini niscaya ia tidak akan mengucapkan per- 
kataan ini, akan tetapi telah beredar pada orang-orang tanpa disan- 
darkan kepada Rasulullah dari apa yang telah sampai kepadanya 
(Aisyah) seraya ia berkata, “Apakah kalian menyamakan aku dengan 
anjing dan keledai?” 

Seseorang terkadang tidak tahu akan satu hal meskipun dia se- 
orang alim. 

Oleh karena itu kita dapat mengambil dari hadits ini beberapa 
faedah, diantaranya: 

1. Seorang alim terkadang luput pada dirinya beberapa hukum syar'i 
sementara ja tidak mengetahuinya. 

Dibolehkan seorang wanita berbaring di depan suaminya, semen- 
tara suaminya sedang shalat. Ini diambil dari perbuatan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi ini terikat dengan 
apabila dia (wanita) tersebut tidak menyibukkan hatinya, jika ia 
menyibutkkan hatinya dengan sebab apapun maka tidak boleh 
shalat di depannya. 

Dibolehkan tidur di atas tempat tidur, ini tidak dikatagorikan se- 
bagai kemegahan yang tercela, tapi ini termasuk perkara yang di- 
bolehkan dan sudah makruf pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Aisyah sangat Hae Rasulullah, dimana ia pindah Ta 
karena takut mengganggu beliau. 


tok 
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Bab Orang Shalat Mendorong Orang Yang Lewat Di Depannya. 
"Ibnu Umar mendorong pada saat tasyahhud dan pada waktu 

di Ka'bah,” seraya berkata, jika dia tidak terima dan tidak ada 
jalan lain selain engkau harus membunuhnya maka bunuhtah 

dia.” 


Pada afsar ini terdapat faedah penting, yaitu bahwa baik di Me- 
kah atau tempat lainnya adalah sama saja dalam mendorong orang 
yang lewat di depan orang yang sedang shalat, karena Ibnu Umar men- 
dorong orang yang lewat di Ka'bah, dan tempat itu adalah pangkal 
Al-Bait Al-Haram. 


Adapun pendapat sebagian ulama, bahwa tidak apa-apa lewat di 
depan orang yang sedang shalat di Al-Masjid Al-Haram, dan sebagian 
mereka mengkatagorikannya kepada apa yang lebih luas dari itu,” 
maka pendapat ini perlu dikoreksi. 


807 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/581), Abu Nu'aim gurunya Al-Bukhari telah 
menyambung atsar ini di dalam Kitab Ash-Shalat miliknya dari jalan Shaleh bin . 
Kaisan, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar shalat di Ka'bah, dan ia tidak membiarkan 
seorang pun lewat didepannya kecuali segera mendorongnya.” 

Fathu Al-Bari (1/582) dan At-Taghlig (2/247). 

808 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm sebagaimana 
yang terdapat di dalam Al-Fath (1/581). Abdurrazzag telah menyambungnya di 
dalam Mushanngf-nya (2/20) (2325), dan berkata, dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ibnu Umar tidak pernah membiarkan seorang pun 
lewat di depannya, jika ia tidak terima dan tidak ada jalan Iain kecuali harus membunuh- 
nya maka hendaknya membunuhnya.” 

Fathu Al-Bari (1/582) dan At-Taghlig (2/248). 

809 Lihat Al-Mughni (3/90) dan Al-Inshaf (2/95) 


684 


KE ALAT | 685 
Di dalam afsar ini juga terdapat dalil tentang mendorong orang 


yang lewat, meskipun di akhir shalat, dikarenakan Ibnu Umar juga 
mendorong orang lewat sedangkan ia dalam keadaan tasyahhud. 
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509. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yunus telah 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Hilal dari Abu Shaleh, 
bahwa Abu Sa'id berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
(hadits melalui sanad yang lain disebutkan) Adam bin Abi Iyas telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin Al-Mughirah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Humaid bin Hilal Al- 
'Adawi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Shaleh As- 
Samman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku melihat Abu 
Sa'id Al-Khudri pada hari Jum'at sedang shalat menghadap sesuatu 
yang dijadikannya sebagai sutrah dari lewatnya orang-orang, lalu se- 
orang pemuda dari Bani Abi Mu'aith hendak lewat di depannya, maka 


na 
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Abu Sa'id mendorong dadanya, pemuda itu melihat dan tidak menda- 
patkan jalan melainkan yang ada dihadapannya, maka ia kembali hendak 
melewatinya, lalu Abu Sa'id mendorong lebih keras daari yang pertama, 
Sehingga pemuda itu mencela Abu Sa'id, kemudian dia masuk menemui 
Marwan dan mengadu kepadanya apa yang ia dialaminya dari Abu 
Sa'id. Abu Sa'id masuk dibelakangnya menemui Marwan. Ia berkata, 
ada apa dengan engkau dan anak saudaramu wahai Abu Sa'id? Ia 
menjawab, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Apabila salah seorang diantara kamu shalat menghadap sesuatu yang 
ia jadikan sutrah dari orang-orang, lalu ada seseorang yang hendak le- 
wat di hadapannya maka hendaknya ia mendorongnya, jika dia me- 
nolak maka hendaknya membunuhnya (mendorongnya lebih keras lagi), 
karena sesungguhnya dia adalah setan." 


(Hadits 509- tercantum juga pada hadits nomor: 3274). 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, diantaranya: 


Bahwa seseorang apabila shalat menghadap sutrah, lalu.ada se- 
seorang yang hendak lewat antara dia dengan sutrah maka ia harus 
mendorongnya, jika dia tidak terima maka hendaknya ia membu- 
nuhnya. Yang dimaksud dengan membunuhnya adalah mendorong 
dengan keras bukan membunuh dalam arti yang sebenarnya." 


810 Diriwayatkan oleh Muslim (505) (259) 

811 Pensyarah ditanya: seandainya ada seseorang yang lewat dihadapan orang lain, 
sedangkan dia dalam keadaan sujud, maka apakah ia boleh mendorong dengan 
tangannya atau dengan kepalanya? 

Syaikh menjawab: tidak mungkin mendorong dengan tangannya, karena jika ia 
mendorong dengan kedua tangannya niscaya ia harus mengangkatnya dari tanah 
padahal dia diperintahkan untuk sujud dengan menggunakan kedua tangan. 
Begitu juga tidak boleh mendorong dengan kepalanya karena sangat sulit untuk 
dilakukan, karena barangkali saja kalau dia menarik kepalanya dari tanah maka 
jidatnya akan berpengaruh. 

Zhahirnya adalah yang seperti ini hendaknya dibiarkan saja hingga selesai dari 
sujud. 

Dia juga ditanya: seandainya orang yang lewat adalah orang buta, maka apakah 
aku biarkan dia untuk lewat? 

Dia menjawab: Tidak. Tapi harus mendorongnya, dan dia apabila mengetahui 
kalau kamu mendorongnya niscaya ia akan kembali, dan apabila ia kembali untuk 
yang kedua kalinya maka doronglah untuk yang kedua kalinya. 

Dia juga ditanya: apakah lewat di depan makmum dibolehkan? 

Dia menjawab: Ya. Karena sutrah yang berada didepannya adalah sutrahnya dia. 
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Juga terdapat dalil bahwa tidak dibolehkan bagi manusia un- 
tuk lewat di depan orang yang sedang shalat, meskipun dia tidak 
mendapatkan celah jalan kecuali ini, akan tetapi dikecualikan dari 
itu apabila orang yang shalat melampaui batas dengan cara shalat di 
jalan misalnya, atau tempat khusus untuk orang lewat, seperti shalat 
di depan pintu. 

Dan tempat khusus untuk orang lewat juga adalah tempat thawaf, 
sesungguhnya tidak ada hak bagi orang shalat di tempat ini. 


Dalil berikutnya adalah bahwa para shahabat tunduk kepada pe- 
nguasa dan pemimpin, meskipun para shahabat lebih mulia dari pe- 
nguasa. Kesimpulan ini diambil dari kejadian pemuda yang masuk 
menemui Marwan bin Al-Hakam, dan dia adalah gubernur Madinah. 
Pemuda itu mengadu apa yang ia dapatkan dari perlakuan Abu Sa'id. 
Lalu Abu Sa'id masuk dibelakangnya demi untuk membela dirinya. 


Faedah berikutnya adalah anak kecil dipanggil dengan nama 
panggilan “Ibnu al-akh” yang sama dengan al-akh (saudara). Sedangkan 
orang tua telah berjalan adat kebiasaan dia dipanggil dengan panggi- 
lan al-'am (paman). 

Termasuk faedah dari hadits ini juga adalah bahwa orang yang 
lewat di depan orang yang sedang shalat dan sutrahnya, dan ia tidak 
terima jika didorong maka dia adalah setan, sebagaimana yang disifati 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika ada orang yang berkata, apabila ada orang yang shalat tidak 
memakai sutrah (pembatas), maka apakah kita boleh mengatakan, bah- 
wa dibolehkan bagi orang untuk lewat didepannya? Jawab: Tidak boleh, 
sebagaimana hal ini datang di dalam hadits Abdullah bin Umar. 


812 Pensyarah memberikan isyarat kepada apa yang telah diriwayatkan oleh Al-Irmam 
Ahmad di dalam Musnad-nya (2/36) (5585), Muslim (506), (260), Ibnu Majah (955) 
IP AS ari BEA GA Jini pn SE balas daa Ja Is Sega ai 
dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Apabila salah seorang diantara kamu shalat maka janganlah membiarkan seorang pun 
untuk lewat di depannya, jika dia menolak maka bunuhlah dia, sesungguhnya dia bersama 
garin (setan).” akan tetapi Asy-Syaukani berkata di dalam An-Nail (3/10): Hadits 

- ini muthlag mugayyad dengan apa yang terdapat di dalam hadits Abu Sa'id dari 
perkataannya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 8454 455 JA (SOE aka ("Apabila 
salah seorang diantara kamu shalat menghadap sesuatu yang dijadikannya sebagai sut- 
rah.” Maka tidak boleh mendorong dan memukulnya kecuali bagi orang yang 
memiliki sutrah. 

An-Nawawi berkata di dalam Syarah Muslim (4/223): para ulama telah sepakat 


638 api 

Tapi apakah dia boleh membunuhnya? 

Zhahirnya, dia boleh membunuhnya, sebagaimana seandainya ia 
lewat diantara dia dengan sutrahnya. 

— Jika ada yang berkata: apakah batasan jarak yang dibolehkan bagi 
orang shalat untuk mendorong orang yang lewat dihadapannya? 

Kita katakan, apabila seseorang memiliki sesuatu yang ia jadikan 
untuk pembatas shalat, maka batasannya adalah hingga ujung orang 
shalat, dan jika dia tidak memiliki sesuatu yang dijadikan untuk pem- 
batas shalat maka batasannya adalah tiga hasta dari kedua kakinya." 

Dikatakan, batasannya adalah ujung sujudnya'" yakni tempat 
meletakkan jidat, karena yang lebih dari itu tidak ada hak baginya, 
sesungguhnya haknya di tanah adalah apa yang dibutuhkan dalam 
shalatnya saja, dan akhir dari apa yang dibutuhkan adalah ujung tem- 
pat sujudnya, inilah pendapat yang lebih dekat dengan kebenaran.'' 


raa 


tentang semuanya ini bagi orang yang tidak melalaikan shalatnya, tapi berhati- 
hati, kemudian ia shalat di hadapan sutrah atau di tempat yang aman dari orang 
lewat di hadapannya. 
Lihat Al-Fath (1/582). 

813 Madzhab Al-Hanabilah. Lihat Al-Inshaf (2/94) 

814 Lihat rujukan yang telah lalu. 

815 Lihat Asy-SyarhAl-Mumti' (3/340). 
Pensyarah ditanya: apabila seseorang lewat di belakangnya? 
Dia menjawab: apabila seseorang lewat di belakangnya maka dia tidak berdosa. 
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Bab Dosa Orang Yang Lewat Di Hadapan Orang yang Shalat 
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510. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abu An-Nadhr pelayan 
Umar bin Ubaidullah, dari Busr bin Sa'id, bahwa Zaid bin Khalid 
mengutusnya untuk menemui Abu Juhaim untuk menanyakan kepa- 
danya apa yang ia dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang orang yang lewat di hadapan orang shalat? Abu Juhaim berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya orang 
yang di hadapan orang shalat mengetahui hukuman apa yang akan ia 
terima, niscaya dia berdiri selama empat puluh itu lebih baik baginya 
daripada dia lewat dihadapannya.” Abu An-Nadhr berkata, “aku tidak 
tahu apakah ia berkata empat puluh hari, atau bulan, atau tahun.” 


— n Diriwayatkan oleh Muslim (507) (261) 
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Syarah Hadits 


Di dalam riwayat Al-Bazzar disebutkan: Empat puluh kharig", 
yakni tahun. 

Perkataannya, “Maadza 'alaihi" (apa yang akan ia terima) tidak jelas 
apa yang akan ia terima, akan tetapi datang juga di dalam satu riwa- 
yat, "Magdza 'alaihi min al-itsmi” (dosa apa yang akan ia terima)?! ini 
adalah teks yang jelas menekankan bahwa orang yang lewat di hada- 
pan orang shalat adalah berdosa -dan zhahirnya adalah sama saja- baik 
ia memiliki sutrah atau tidak selama dia lewat di hadapannya, maka ia 
berdosa. 


Perkataannya, “Di hadapan orang shalat” Kami telah menyebutkan- 
nya, dan kami katakan, bahwa sesungguhnya sebagian ulama telah 
menentukan jaraknya sejauh tiga hasta dari kedua kakinya, dan seba- 
gian mereka menentukannya dengan ujung sujudnya, ini pendapat 
yang paling benar." 


817 Diriwayatkan oleh Al-Bazzar di dalam Musnadnya (9/239), dan Al-Haitsami 
membawakannya di dalam Majma' Az-Zawa'id (2/61), dan ia berkata, diriwayat- 
kan oleh Al-Bazzar, dan para perawinya adalah para perawi shahih. 

818 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Muskannafnya (1/253). 

Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (1/585): perkataannya, “maadza 'alaihi" (apa 
yang akan ia terima) Al-Kusymihani menambahkan, “Dari dosa” dan tambahan 
ini tidak ada sedikit pun ada pada selainnya, hadits ini terdapat di dalam Al- 
Muwaththa” tanpa ada tambahan ini. Ibnu Abdil Bar berkata, sedikitpun darinya 
tidak ada perselisihan pada Malik, begitu juga riwayat enam kitab sunan, para 
pemilik musnad, dan mustakhrajaat tanpa ada tambahan ini. Dan sama sekali 
aku tidak melihat sedikitpun di dalam riwayat-riwayat, akan tetapi di dalam 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah "Yakni min al-itsmi” maka kemungkinan disebutkan 
dalam asal Al-Bukhari sebagai hasyiyah (catatan kaki), lalu Al-Kusymiihariy me- 
nyangkanya sebagai pokok, karena tidak ada pada para ulama tidak juga dari para 
hafizh. Tapi itu adalah kabar angin. 

819 Lihat apa yang telah dijelaskan. 
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Bab Seorang Laki-Laki Menghadap Temannya Atau Orang Lain 
Di Dalam Shalatnya Dan Dia Dalam Shalat 
"Utsman tidak menyukai ada seorang laki-laki dihadapan orang 
sedang shalat”. 

"Sesungguhnya yang demikian ini apabila Ia sibuk dengannya, 
adapun jika tidak sibuk, maka Zaid bin Tsabit telah berkata, 
tidak ada keberatan, sesungguhnya seorang laki-laki tidak 
memotong shalat laki-laki lain”3 
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820 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang telah disebutkan 
di dalam Al-Fath (1/586), Al-Hafizh telah berkata tentang ta'lig ini di dalam Al-Fath 
(1/587): dan aku tidak melihatnya dari Utsman hingga sekarang. Akan tetapi aku 
melihatnya di dalam dua Mushannaf milik Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah dan 
selain mereka berdua dari jalan Hilal bin Yasaf, dari Umar bahwa ia melarang 
akan hal ini, dan pada keduanya juga dari Utsman keterangan yang menunjuk- 
kan atas tidak makruhnya perbuatan tersebut, maka hendaknya memperhati- 
kan karena ada kemungkinan apa yang terdapat pada naskah asli terjadi tashhif 
membaca) dari Umar ke Utsman. 
Lihat At-Taghlig (2/248), 249). 
Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang terdapat di dalam 
Al-Fath (1/586, 587) dan Al-Hafizh tidak menyebutkan, tidak di dalam Al-Fath 
(1/587) tidak juga di dalam At-Taghlig (2/249) orang yang menyambungnya. 
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511. "Isma'il bin Khalil telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Mushir 


822 


823 


telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim yak- 
ni Ibnu Shubaih, dari Masrug, dari Aisyah, bahwa telah disebutkan di- 
sisinya apa-apa yang dapat memutuskan shalat, maka mereka berkata, 
yang memutuskannya adalah anjing, keledai dan wanita. Aisyah berka- 
ta, kalian menjadikan kami seperti anjing, sungguh aku telah melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dan sesungguhnya aku benar- 
benar berada diantara beliau dengan kiblat, dan aku sedang berbaring 
di atas tempat tidur. Maka aku mempunyai hajat dan aku tidak suka 
menghadap kepada beliau, maka aku turun dengan perlahan secara diam- 
diam.”"2 Dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah 
seperti itu.'2 


Diriwayat oleh Muslim (512) (270) 
Pensyarah ditanya: apakah al-insilaal (turun perlahan) termasuk dari katagori 
lewat? 

Dia menjawab: Tidak, tidak termasuk lewat. 

Pensyarah berkata dalam memperinci permasalahan ini di dalam Asy-Syarhu Al- 
Mumti' (3/391): akan tetapi kami berkata: hadits ini - yang di maksud adalah 
hadits Aisyah - padanya tidak ada dalil, karena ini bukan lewat. Sedangkan Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila lewat" Beda antara melewati dan ber- 
baring. Dan kami sepakat dengan kalian bahwa wanita apabila ia berbaring di 
hadapan orang sedang shalat maka tidak memutuskan shalatnya. ' 

Lihat permasalahan ini dengan rinci di dalam Kitab Asy-Syarhu Al-Mumti' (3/385- 
393). 

Dia juga ditanya: Lewatnya seorang laki-laki di hadapan orang sedang shalat, 
apakah memutuskan shalat? 

Dia menjawab: Tidak memutuskan shalat kecuali tiga hal: wanita, keledai dan 
anjing hitam. 

Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fatk (1/587): perkataannya, dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim. Adalah dinisbatkan kepada sanad sebelumnya, yakni bahwa Ali bin 
Mushir telah meriwayatkan hadits ini dari Al-A'masy dengan dua sanad sam- 
pai kepada Aisyah dari Muslim - dia adalah Abu Adh-Dhuha - dari Masrug dari 
Aisyah dengan lafazh yang telah disebutkan, dan dari Ibrahim dari Al-Aswad dari 
Aisyah dengan makna. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab seorang laki-laki menghadap temannya atau orang 
lain di dalam shalatnya.“ Kemungkinan perkataannya, “Atau orang lain” 
artinya selain temannya yang antara dia dengan orang tersebut tidak 
ada kesengajaan. 

Dan kemungkinan lain juga selain manusia, seperti binatang atau 
yang sejenisnya. 

Perkataannya, “Utsman tidak menyukai ada seorang laki-laki dihada- 
pan orang sedang shalat.” 

Perkataannya, "Sesungguhnya hal ini apabila iasibut dengannya.” Yakni 
apabila menyibukannya karena posisinya berada dihadapannya. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/587):. 

Perkataannya, “Bab seorang laki-laki menghadap laki-laki lain yang 
sedang shalat.” Di dalam naskah milik Ash-Shaghani, “Seorang laki-laki 
. menghadap temannya atau selainnya di dalam shalatnya.” Artinya apakah 

makruh hukumnya atau tidak? Atau dibedakan antara melalaikannya 
atau tidak? Penulis lebih cenderung kepada perincian semacam ini. 
Ia menggabungkan antara yang zhahirnya seperti berselisih dari dua 
buah atsar yang telah disebutkan keduanya oleh Utsman dan Zaid bin 
Tsabit. 


Dan aku tidak melihatnya dari Utsman hingga sekarang. Akan aku 
melihatnya di dalam dua Mushannaf milik Abdurrazzag dan Ibnu Abi 
Syaibah dan selain mereka berdua, dari jalan Hilal bin Yasaf, dari Umar, 
bahwa ia melarang demikian. 


Padanya juga dijelaskan dari Utsman sesuatu yang menunjukkan 
tidak makruhnya, maka hendaknya diperhatikan, karena kemungki- 
nan apa yang telah disebutkan dalam naskah asli adalah bentuk kekeli- 
ruan dalam membaca dari Umar kepada Utsman. 

Perkataan Zaid bin Tsabit, "Maa balaitu” Yang dimaksud adalah 
tidak ada keberatan dalam masalah ini. 

Kesimpulan rincian yang telah disebutkan oleh Al-Bukhari adal- 
ah satu keharusan darinya, yaitu bahwa apabila di hadapan kamu ada 
orang yang menyibukkanmu maka janganlah shalat dihadapannya, 
dan apabila tidak menyibukkarunu maka tidak apa-apa shalat dihada- 
pannya, akan tetapi apakah boleh kita katakan kepada seseorang agar 
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berkata kepada saudaranya, "Duduklah di depanku untuk menjadi 
sutrah dalam shalatku?” Ini menjadi masalah yang diperselihkan. 

Kemudian Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/587): 

Ibnu Rashid berkata, Al-Bukhari berniat bahwa tersibukkannya 
orang shalat karena perempuan apabila perempuan tersebut berada 
pada arah kiblatnya lebih besar pengaruhnya daripada karena laki- 
laki. Meskipun demikian, shalatnya beliau tidak rusak, karena beliau 
tidak merasa tersibukkan oleh Aisyah, maka begitu juga shalatnya 
seseorang tidak akan rusak oleh orang yang tidak menyibukkannya, 
dan laki-laki terlebih lagi tidak menyibukkan. 

Al-Karmani membuat puas dalam masalah ini bahwa hukum laki- 
laki dan perempuan adalah satu di dalam hukum-hukum syari'at, dan 
tidak ada yang tersembunyi padanya. 

Perkataan ini benar, bahwa hukum laki-laki dan perempuan ada- 
lah satu dalam hukum-hukum syari'at, akan tetapi ini terjadi bersama- 
an dengan tidak adanya sesuatu yang mengharuskan terjadi perselisi- 
han pendapat, dan disini tidak diragukan lagi di dapat sesuatu yang 
mengharuskan terjadi perselisihan, yaitu bahwa keterkaitan seorang 
laki-laki terhadap perempuan adalah lebih banyak daripada keterkai- 
tannya dengan laki-laki, terlebih lagi apabila perempuan tersebut ada- 
lah isterinya, sesungguhnya setan terkadang menyibukkannya dengan 
isteri tersebut, dan barangkali memutuskan shalatnya. 


via 


1029 
Jai MApa DA P4 
Bab Shatat Di Belakang Orang Yang Sedang Tidur 


SE JB Fla EL JUAL SAS JG SALA EMS ON 
Pr ” Ld na Ld PS » OR UU Pu ga 
a81, Ela laa alah ale SI Io AN OS CB Lis IA 
SG abi ai Ol SGP ana de Sah 

512. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah mem- 

beritahukan kepada kami, ia berkata, 'Hisyam telah memberitahukan 

kepada kami', ia mengatakan, "Ayahku telah memberitahukan kepadaku 

dari Aisyah, ia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

melaksanakan shalat sedangkan aku tidur melintang (di hadapan beliau) 


di tempat tidur beliau, kemudian apabila beliau hendak melakukan witir 
maka beliau membangunkanku hingga aku pun melakukan witir." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menerangkan bagusnya perhatian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terhadap keluarganya dan sikap beliau yang lemah-lembut 
dalam menemani mereka. Hal ini digambarkan ketika beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang melakukan shalat menemani isterinya yang 
sedang tidur. Kemudian apabila shalatnya tinggal witir maka beliau 
membangunkan isterinya supaya melakukan shalat witir. 


obkak 
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£193 L 
sisi Gs & ash aa 
Bab Shalat Sunnah Di Belakang Wanita 


tag .. pg Pen AP LL 0, ar na 

AE Ip AI AP NU CA JG Tag PM AE Gan 01 
# Pn OA BAN NA ... 2 0. to an 
Ba EP ED EU PM 
#, s mn maa Pa Io Pn Pa MN « 
bo dang SI Ig Rt LS GP Ang HE A2 
Gen seas ah IS Jana Bp 3 3 SMG ah ae AI 
BA ga BA SN HESG Legian F6 SP 

512. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia mengata- 

kan, “Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abu An-Nadhr Maula 

Umar bin Ubaidillah, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah 

isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia telah berkata, “Aku 

pernah tidur di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 

mentara kedua kakiku tepat berada di arah kiblat beliau. Apabila beliau 

hendak sujud maka beliau menyentuhku hingga aku pun menekuk ke- 

dua kaki saya, kemudian apabila beliau telah berdiri maka aku kembali 


menjulurkan kedua kakiku. Aisyah melanjutkan, “Rumah-rumah saat 
itu tidak ada lentera-lentera di dalamnya.'5 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


1. Diperbolehkan melakukan gerakan-gerakan ringan (yang bukan 
termasuk shalat) ketika sedang shalat. 


825 HR. Muslim (512) (272) 
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Mengenai hadits ini bisa dikatakan: Disunnahkan melakukan ge- 
rakan tertentu apabila gerakan tersebut dimaksudkan untuk ke- 
mashlahatan shalat, sebab Rasulullah pernah menyentuh Aisyah 
untuk bisa sujud. 


Bukan termasuk sikap tidak beradab apabila menjulurkan kedua 
kaki di hadapan orang yang engkau muliakan: karena Aisyah 
pernah menjulurkan kedua kakinya di hadapan Rasulullah ketika 
beliau sedang shalat. 
Kecuali jika dikatakan bahwa ada perbedaan antara adanya hu- 
bungan keluarga dengan orang lain, sebab ada pepatah menga- 
takan: 

“Di hadapan orang-orang yang dicintai 

Maka hilanglah budi pekerti.” 

Dari sini bisa ditarik pengertian bahwasanya terdapat perbedaan 
antara duduk bersama dengan orang yang biasa bersamamu (te- 
man) dengan orang lain (asing): ketika engkau duduk di hadapan 
temanmu maka engkau boleh (bisa) menjulurkan kedua kakimu 
dan hal itu diabaikan, namun di hadapan orang asing tentunya 
engkau tidak bisa menjulurkannya. 
Kemudian ada sebuah kisah yang dinukil dari perbuatan Abu 
Hanifah: Bahwasanya beliau (Abu Hanifah) biasa memberikan pe- 
lajaran kepada sahabat-sahabatnya. Suatu ketika ada seorang laki- 
laki 'berwibawa' (memiliki bentuk dan rupa yang bagus) datang 
kepadanya. Saat itu Abu Hanifah sedang membicarakan masalah 
larangan melakukan shalat dari terbitnya fajar hingga terbitnya 
matahari dan beliau berada di antara shahabat-shahabatnya se- 
mentara kedua kakinya menjulur ke depan. Ketika laki-laki yang 
memiliki bentuk dan rupa bagus tersebut datang, maka Abu Ha- 
nifah membetulkan posisi kakinya (menekuknya), karena ia me- 
nyangka bahwa laki-laki tersebut adalah seorang alim yang agung. 
'Abu Hanifah pun berkata, “Sesungguhnya tidak diperkenankan 
melakukan shalat antara terbitnya fajar (shalat Subuh) sampai 
terbitnya matahari”. Kemudian laki-laki tadi mengatakan, “Wahai 
Syaikh! Bagaimana pendapatmu apabila matahari terbit sebelum 
fajar menyingsing?” Ketika laki-laki tersebut mengatakan ha! itu 
maka Abu Hanifah kembali menjulurkan kakinya dan tidak mem- 
perdulikan hal itu. 


698 


826 
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Yang terpenting dari itu semua bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 
- tidak diragukan lagi — bahwa ia termasuk seorang yang sangat 
mengagungkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bersamaan de- 
ngan itu ia tetap menjulurkan kakinya di hadapan beliau. 
Mengemukakan alasan terhadap suatu perbuatan yang memung- 
kinkan terjadinya celaan. Ini bisa dilihat dari perkataan Aisyah, 
“Rumah-rumah saat itu tidak terdapat lentera-lentera di dalamnya”. 


Sebab apabila di dalam rumah terdapat lampu/lentera niscaya 
Aisyah mengetahui bahwa Rasulullah hendak melakukan sujud, 
sehingga ia akan segera menekuk kedua kakinya dan beliau tidak 
perlu menyentuhnya dengan tangan beliau. 


Perkara ini termasuk adab yang baik: yakni apabila seseorang 
melakukan perbuatan yang dimungkinkan mendatangkan celaan 
maka hendaknya ia mengemukakan alasannya, sebagaimana dila- 
kukan oleh Aisyah, bahkan Nabi sendiri juga pernah melakukan 
hal itu, yaitu ketika beliau bangkit hendak mengantarkan? Sha- 
fiyyah, sementara beliau sedang berada di tempat i'tikafnya, tiba- 
tiba ada dua orang laki-laki dari kalangan Anshar yang lewat, 
mereka berdua kelihatan tergesa-gesa. Maka Nabi langsung ber- 
kata, “Berlahanlah kalian berdua, sesungguhnya ia (wanita itu) adalah 
Shafiyyah”. Maka mereka berdua kemudian mengatakan, 'Subha- 
nallah! Selanjutnya Nabi bersabda, “Sesungguhnya setan merasuki 
anak cucu Adam seperti aliran darah (dalam tubuh), dan saya khawatir 
setan itu menghujamkan kejelekan di dalam hati kalian berdua” — atau 
beliau mengatakan -— “Sesuatu” 87 

Oleh karena itu, tidak semestinya engkau mengatakan, “Bahkan 
saya akan melakukannya, tanpa peduli”. Bagaimana mungkin 
engkau melakukannya tanpa peduli padahal engkau mengetahui 
bahwa setan senantiasa melontarkan ke dalam hati-hati manusia 
sesuatu yang tidak bisa diketahui oleh pikiranmu. Dari sini maka 
apabila engkau melakukan sesuatu yang bisa mendatangkan celaan 
atau cercaan maka hendaknya engkau menjelaskan alasannya agar 


engkau tidak mendapatkan celaan. 


Ibnu Al-Atsir berkata di dalam An-Nihayah (- J 8): Di antaranya ialah (yang ter- 
dapat di dalam) hadits Shafiyyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
aa tari AR am 
“Maka aku bangkit untuk pulang ke rumah, lalu beliau bangkit bersamaku untuk mene- 
maniku”. 


827 Hadits diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2035) dan Muslim (2175) (24) 


GP 
bab BAN BAY: OB 33 SY 
Bab Orang Yang Mengatakan, “Sesuatu Tidak Bisa Membatalkan 
Shalat" 


Aa ka yaah KAT or 

SA Dl aah U tg na ga 

EA Ai, SI, PA Ear SIS ina, udi, 

dah 315 ph IE 2 In dat des EA Io 3 

Ii Ja gi ga as at KAI IYA Keombatah 
day ate oo JAE das da 


514. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 
'Ayahku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Al-A'masy 
telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, "Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Aswad, dari Aisyah. (H) Al-A'masy 
berkata, 'dan Muslim telah memberitahukan kepadaku, dari Masrug, dari 
Aisyah. Suatu ketika disebutkan padanya sesuatu yang membatalkan 
shalat - yaitu: Anjing, keledai dan seorang wanita - maka Aisyah mem- 
bantah, “Kalian telah menyerupakan kami dengan keledai-keledai dan 
anjing-anjing, demi Allah! aku telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat, sementara aku sedang berbaring di atas tempat tidur 
antara beliau dengan arah kiblat, lalu aku hendak memenuhi hajatku, na- 
mun aku tidak suka untuk duduk karena takut Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam terganggu, maka aku pergi diam-diam dari sisi kedua kaki 
beliau” 


Penjelasan mengenai hadits ini telah dikemukakan sebelumnya, 
dan kami juga telah menerangkan bahwa dalam masalah ini perkata- 
an Aisyah tidak dibenarkan: sebab sesuatu yang membatalkan shalat 
adalah berlalunya seorang wanita (di hadapan orang shalat). Adapun 
keberadaan dirinya dalam keadaan berbaring (tidur terlentang) di ha- 
dapan Rasulullah (ketika shalat) tidak bisa dikatakan sebagai berja- 
lan atau berlalu'?. Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah bah- 
wa perkataan siapapun bisa diambil dan bisa pula ditolak (kecuali 
perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam —?) 

Pengingkaran semacam ini pernah juga dilakukan oleh Aisyah 
Radhiyallahu Anha yaitu: pengingkarannya terhadap ungkapan “Bahwa 
sang mayit akan diadzab karena tangisan keluarganya”. Aisyah te- 
lah mengingkarinya, padahal perkara tersebut secara shahih telah 
disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


JA oi AA Op Dik Uh 3 JB gatal YSS) GA. ee 

ikan Bian 3 K2 Ja copa yA yel ga Ate J6 

2 LRT SIN SIA HE IS Mb IA 

Ab An Jd dpan SES Si dan de laga 

BB 53 BE LAS J5 JAN In lab HR da3 
aa 


828 HR. Muslim (512) (270) 

829 Ibnu Al-CJayyim berkata di dalam Zad Al-Ma'ad (1/306, 307): “Rasulullah pernah 
shalat, sedangkan Aisyah tidur di hadapan beliau. Keadaan semacam ini tidak 
dihukumi seperti orang yang berjalan di hadapan orang shalat: karena seorang 
laki-laki pun diharamkan berjalan di hadapan orang shalat, namun tidak menga- 
pa apabila ia hanya diam di hadapannya. Demikian juga seorang wanita, apabila 
ia berjalan di hadapan orang shalat, maka shalat orang yang dilalui tersebut di- 
nyatakan batal, sedangkan jika hanya diam maka tidak mengapa." 

830 HR. Muslim (929). Lihat juga Kitab “Al-Ahkam Al-Jana'iz” karya Syaikh Al-Aibani 
(hal. 39-42) 
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515, “Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia bekata, 'Ya'gub bin Ib- 
rahim telah mengabarkan kepada kami, ia mengatakan, 'Tbnu Akhi bin 
Syihab telah memberitahukan kepadaku bahwa ia pernah bertanya 
kepada pamannya tentang sesuatu yang membatalkan shalat? maka 
ia menjawab, “Tidak ada sesuatu yang membatalkan shalat', Urwah 
bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata, “Sungguh suatu ketika Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dan melakukan shalat 
malam, sedangkan aku dalam keadaan berbaring di antara dirinya dan 
arah kiblat (di hadapan beliau) di atas tempat tidur isterinya" 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini mengandung petunjuk bahwa seseorang meski- 
pun telah mencapai derajat alim dengan keilmuan yang tinggi dan 
keimaman yang disandangnya, tidak menutup kemungkinan untuk 
luput terhadap beberapa permasalahan. Contohnya adalah A2-Zuhri, 
dia termasuk orang yang paling mengerti iimu agama di antara ma- 
nusia, tidak hanya dalam masalah hadits atau fikih saja, namun ber- 
samaan demikian ia memiliki permasalahan dalam perkara ini (yakni 
masalah hal yang membatalkan shalat). Bahkan ia telah mengeluar- 
kan fatwa bahwasanya tidak ada sesuatu yang membatalkan shalat. 
Padahal terdapat hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang menyatakan bahwa hal-hal yang bisa membatalkan shalat seorang 
muslim - selama didepannya tidak ada sutrah yang menghalanginya- 
yaitu warita, keledai, dan anjing hitam.“ 

Kesalahan selanjutnya adalah apa yang ia lakukan dalam pe- 
ngambilan dalil: karena yang sampai membatalkan adalah apabila 
berjalan melalui di depan orang shalat (bukan diam seperti apa yang 
dilakukan Aisyah). 

Ibnu Hajar telah berkata di dalam Kitab Fathul Bari (1/588 - 589) 
berkenaan dengan syarah hadits ini: 

Bab orang yang mengatakan: “Sesuatu tidak bisa membatalkan 
shalat”, maksudnya dari perbuatan orang yang tidak sedang shalat. 
Kesimpulan dari nash yang dikatakan oleh Ibnu Hajar tersebut adalah 
sebagaimana yang disebutkan secara jelas dari pendapat Az-Zuhri. 
Malik juga meriwayatkan hal itu dalam Al-Muwaththa” dari Az-Zuhri, 


831 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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dari Sahal bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya dari ucapannya, ke- 
mudian Ad-Daruguthni mentakhrijnya secara marfu' melalui jalur lain, 
dari Salim, hanya saja sanadnya dha'if (lemah). 

Sementara itu disebutkan pula secara marfu' dalam hadits Abu 
Sa'id menurut Abu Dawud. Sedangkan dari hadits Anas dan Abu 
Umamah disebutkan oleh Ad-Daruguthni. Kemudian hadits Jabir di- 
sebutkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath. Semua sanad yang 
disebutkan dalam riwayat tersebut adalah dha'if. 

Adapun Sa'id bin Manshur meriwayatkan hadits dengan sanad 
yang shahih, dari Ali, Utsman dan lainnya berupa hadits semisal se- 
cara mauguf. 

Kalimat: “Al-A'masy telah berkata”. Ini adalah perkataan Hafsh 
bin Ghiyats, dan bukan bersifat mu'allag. Hal ini semisal dengan yang 
sudah dikemukakan dari riwayat Ali bin Mushir. 

Kalimat , Udi 55 Le 5 maksudnya: lasis 553 ai 

Kemudian kalimat: («SY .... sampai akhir). Ini terdapat kalimat 
yang dihapus, dan penjelasannya bisa ditemukan dalam riwayat Ali 
bin Mushir, yaitu: (Yk 1 SI dak U tai 3S 3...). Muslim juga 
meriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin Hafsh, dari Urwah, ia berkata, 
'Aisyah mengatakan, “Tidak membatalkan shalat”, lalu saya berkata, 
“Wanita dan keledai “. 

Dan riwayat Sa'id bin Manshur dari jalur lain menyebutkan, 
"Aisyah berkata, saus! .... U713u£ ! Siah Jal U (Wahai penduduk Irag! 
Kalian telah menyamakan kami.....sampai akhir hadits). Sepertinya 
Aisyah mengisyaratkan kepada apa yang telah diriwayatkan oleh 
penduduk Irag, dari Abu Dzar dan lainnya mengenai hal itu secara 
marfu'. Itu terdapat dalam riwayat Muslim dan lainnya, dari jalur Ab- 
dullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar. 

Dalam riwayat ini menyebutkan kata 'Anjing' dikhususkan dengan 
anjing yang berwarna hitam. 

Adapun menurut Ibnu Majah, dari jalur Al-Hasan Al-Baskxi, dari 
Abdullah bin Mughaffal dan menurut Ath-Thabrani dari jalur Al- 
Hasan Al-Bashri juga, dari Al-Hakam bin Umar dan semisalnya tanpa 
ada pembatasan (anjing berwarna hitam). 

Sementara itu menurut Muslim dari hadits Abu Hurairah seperti 
itu juga. 


- 
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Menurut Abu Dawud dari hadits Ibnu Abbas yang semisal, hanya 
saja disebutkan di dalamnya pengkhususan wanita yang sedang haid. 

Selain itu Ibnu Majah juga mentakhrij hadits yang demikian dan 
menyebutkan pula pengkhususan anjing dengan yang warna hitam. 

Para ulama berselisih pendapat dalam mengamalkan hadits-hadits 
ini: Ath-Thahawi dan lainnya lebih condong berpendapat bahwa hadits 
Abu Dzar dan yang semisal dengannya telah mansukh (dihapus) 
dengan hadits Aisyah dan lainnya. 

Namun perlu diperhatikan di sini bahwa masalah nasakh (peng- 
hapusan) tidak mungkin dilakukan kecuali apabila bisa diketahui 
waktunya dan tidak memungkinkan untuk digabung. Sementara da- 
lam masalah ini tidak diketahui waktunya dan tidak mungkin pula 
digabung. 

Sedangkan Asy-Syafi'i dan lainnya berpendapat dengan menak- 
wilkan makna terputusnya shalat dalam hadits Abu Dzar, ia mengar- 
tikan hadits ini dengan berkurangnya kekhusyukan, bukan memba- 
talkan shalat. Kemudian ia menguatkan hal itu dengan mengatakan, 
“Bahwa shahabat yang meriwayatkan hadits tersebut bertanya tentang 
hikmah dalam pengkhususan “anjing hitam”, lalu dijawab bahwa itu 
adalah setan. Telah diketahui bahwa setan apabila berjalan di depan 
orang shalat, maka shalatnya tidak rusak, sebagaimana yang akan 
disebutkan dalam Ash-Shahih, yaitu: 
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59 
“ Apabila igamah shalat dikumandangkan maka setan akan lari, dan apabila 


telah selesai maka ia akan datang kembali hingga membisikkan antara sese- 
orang dengan dirinya..." & 


832 Pensyarah berkata ketika mengomentari hal ini, “Dan di antara yang rajih juga 
bahwa terputusnya hal itu berdasarkan “Nagil An Al-Ashl”. Apabila ada dua nash: 
yang satu Nagil An Al-Ash! (nukilan dari asalnya) dan yang lainnya Mubgin Ala 
Al-Ash! (tetap pada asalnya) maka didahulukan Nagil An Al-Ashl: karena di da- 
lamnya terdapat tambahan ilmu. ..akhir kutipan. 

833 Syaikh mengomentari pula dengan mengatakan, “Sungguh saya merasa heran 

- dengan para ulama panutan yang menggunakan hadits ini sebagai dalil dalam 
masalah ini, sebab bisa dikatakan pada mereka: Apakah Setan benar-benar datang 
dan menghalangi antara seseorang dengan shalatnya? Apakah setan berjalan di 
depan orang yang sedang shalat?! selanjutnya, kalau memang yang dimaksudkan 
adalah bisikan/godaan, maka ini sama halnya dengan seorang wanita, laki-laki, 
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Dan akan disebutkan pula dalam Bab Al-Amal Fii Ash-Shalat sebuah 
hadits: 
SEA J ob ABAA D 
“Sesungguhya setan menghadangku dan menarikku." 
Dalam riwayat An-Nasa'i dari Aisyah disebutkan: 


. 
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NN 
“Lalu saya menariknya dan bergulat dengannya hingga mencekiknya" 4 

Tidak ada yang mengatakan: Telah disebutkan di dalam hadits 
ini bahwa Setan itu datang untuk membatalkan shalatnya: karena 
kami katakan: Telah diterangkan dalam hadits riwayat Muslim sebab 
terputusnya, yaitu bahwa ia datang dengan panah dari api: untuk me- 
ngarahkannya ke wajahnya. 

Adapun hanya sekedar berjalan maka itu sudah terjadi: namun 
shalatnya tidak rusak. 


Sebagian ulama yang lain mengatakan, “Hadits Abu Dzar dida- 
hulukan, karena hadits Aisyah pada asalnya dihukumi boleh...akhir 
kutipan. Ini didasarkan pada kenyataan bahwa keduanya bertenta- 
ngan, maka ketika memungkinkan untuk menggabungkan antara ke- 
duanya berarti tidak ada pertentangan di dalamnya. 


Ahmad berkata, “ Anjing hitam membatalkan shalat, adapun pada 
diri himar dan wanita maka ada sesuatu (yang perlu ditilik ulang)”. 


hewan — hewan apa saja - anjing hitam dan merah, himar dan segala sesuatu. 
Subhanallah! 

Dan alasan seperti ini dari perkataan-perkataan ahli iimu adalah seperti yang te- 
lah kami tunjukkan sebelumnya: Bahwa setiap musibah adalah ketika seseorang 
berkeyakinan dahulu baru kemudian mencari dalilnya. 

Untuk yang demikian ini maka kami katakan, “Seandainya seseorang berada di 
depan nash-nash dalam keadaan pikiran kosong, kemudian berhukum sesuai 
dengan apa yang datang dari nash tersebut niscaya akan selamat dari sesuatu 
yang banyak dari ini...akhir kutipan. 

834 Syaikh mengomentarinya dengan mengatakan, “Ini juga tidak bisa diambil man- 
faatnya” 

835 Syaikh menta'lignya dengan mengatakan, “Dan siapakah orang yang mengatakan 
“Bahwa itu sudah terjadi?! Salah seorang murid Syaikh ada yang berkomentar, 
“Bisa saja dikatakan: Sesungguhnya berjalan di depannya sudah terjadi karena 
Rasulullah telah menangkapnya”. Syaikh menjawab, “Ini tidak menyelisihinya, 
karena bisa saja beliau memegangnya dari samping kanan atau kiri beliau”. 
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Kemudian Ibnu Dagig Al-lid dan yang lain menguatkannya bah- 
wa masalah anjing hitam memang tidak ada hal yang menyelisihinya. 
Sementara masalah himar terdapat dalam hadits Ibnu Abbas, yaitu 
yang telah disebutkan berlalunya ketika ia sedang mengendarai di 
Mina. Sedangkan masalah wanita maka disebutkan dalam hadits 
Aisyah, yaitu hadits yang sedang dibahas dalam bab ini. Dan akan di- 
sebutkan perkataan mengenai dalil ini setelahnya.“ 

Kalimat: “ 6,11#5”, lafazh ini adalah riwayat Masrug. Riwayat 
Al-Aswad dari Aisyah menyebutkan dengan lafazh & ISS ? kedua 
lafazh tersebut memiliki makna yang sama. Sedangkan dalam riwayat 
dari jalur Ali bin Mushir disebutkan dengan lafazh : YSS G,43xx (kalian 
menjadikan kami anjing) ini adalah bentuk mubalaghah. 

Ibnu Malik berkata, “Di dalam hadits ini mengandung pengertian 
bolehnya menggunakan huruf Ba" untuk menggandeng Ff'il 5. Se- 
mentara itu sebagian ahli nahwu mengingkari hal itu hingga sampai 
berlebihan. Mereka menyalahkan perkataan Sibawaih yang menyebut 
dengan lafazh 1S, 1S 24.87 Dan menyangka bahwasanya hal itu tidak 


836 Syaikh berkata ketika menta'lig perkataan Ibnu Dagig Al-Iid, “Dan yang dikatakan 
oleh Ibnu Dagig Al-lid saat mentaujih perkataan Imam Ahmad “Adapun pada diri 
himar dan wanita maka ada sesuatu (yang perlu ditilik ulang)”, ini adalah Zhahir 
mengenai permasalahan yang ada, yaitu hadits Aisyah dan hadits Ibnu Abbas 
tentang berlalunya himar di depan sebagian shaf barisan orang shalat. Akan teta- 
pi jika kita perhatikan, maka akan kita dapatkan bahwa ini tidak mengharuskan 
adanya perbedaan antara tiga hal yang telah dihukumi oleh Nabi dengan satu 
hukum, yaitu dengan sabda beliau “membatalkan shalat: Himar, Wanita dan 
Anjing hitam”. Dan yang semisal dengan syubhat yang terdapat dalam hadits 
Ibnu Abbas dan Aisyah maka tidak harus mengeluarkan lafazh himar dan warita 
dari permasalahan tersebut. 

837 Syaikh berkata ketika menta'lig perkataan orang yang menyalahkan Sibawaih, 
yakni ini adalah sikap yang sangat berlebihan dalam menyalahkan Sibawaih: 
karena Sibawaih adalah imam ahli nahwu negeri Bashrah. Maka kami katakan 
bahwa ia bukanlah seorang yang ma'shum (terbebas dari kesalahan). Mengenai 
hal ini terdapat kisah ketika Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkunjung ke Mesir 
dan bertemu dengan Ibnu Hayyan. Sebelumnya Ibnu Hayyan memuji Syaikhul Is- 
lam Ibnu Taimiyyah dengan pujian yang agung hingga mengeluarkan pujian itu 
dalam bentuk gasidah tentang pembelaan terhadapanya, di antaranya berbunyi: 

Pay Set Aga ea 
Lalu ketika ia bertemu dengan Ibnu Taimiyyah di Mesir terjadilah perseteruan 
dalam masalah nahwu, Abu Hayyan kemudian mengemukakan dalil untuk 
membantahnya seraya berkata, “Sesungguhnya Sibawaih telah berkata di 
dalam Kitab ini dan itu. yakni untuk menguatkan perkataan Abu Hayyan. Maka 
Syaikhul Islam menukasnya dengan mengatakan, "Apakah Sibawaih adalah Nabi 
nahwu? Sungguh ia telah memiliki kekeliruan sebanyak delapan puluh tempat 
di dalam kitabnya yang tidak diketahui oleh engkau dan tidak pula Sibawaih. 


, 
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didapati pada perkataan orang yang mumpuni dalam bahasa Arab, 
bahkan terdapat pada perkataan orang yang memiliki keutamaan di 
atas hal itu, yaitu Aisyah Radhiyallahu Anha. 

Ia melanjutkan, “Namun yang benar adalah diperbolehkannya 
menggunakan huruf tersebut meskipun menghilangkannya lebih 
masyhur di kalangan orang-orang terdahulu, sementara menyebut- 
kannya merupakan perkara lazim menurut ulama-ulama belakangan 
(terkini). : 

Kalimat: “namun saya tidak suka untuk duduk karena takut Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terganggu”. Ini bisa dijadikan dalil bahwa 
gangguan seorang wanita terjadi apabila ia duduk, sedangkan jika te- 
tap dalam keadaan berbaring maka tidak terdapat gangguan. Secara 
zhahir bahwa hal itu dilihat dari sisi pergerakan dan diam. Oleh sebab 
itu, maka berlalunya seorang wanita dikatakan lebih mengganggu." 

Kemudian disebutkan dalam An-Nasa'i dari jalur Syu'bah, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, yaitu: 


9. . 8 ot P3 ra PP oz, 0 
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“Maka saya merasa tidak enak untuk bangun lalu lewat di depan beliau. Se- 
kingga saya pergi dengan diam-diam”. 

Secara zhahir bahwa Aisyah hanya mengingkari dimutlakkannya 


seorang wanita membatalkan shalat di setiap keadaan, bukan peng- 
ingkaran pada lewat secara khusus. 


Mendengar itu maka Ibnu Hayyan memnusuhinya dengan permusuhan yang ke- 
ras dan melontarkan gasidah berisi celaan dan hinaan untuk Ibnu Taimiyyah. Kita 
memohon kepada Allah keselamatan. 

Orang yang semisal dengan Ibnu Hayyan adalah Ibnu AgiP dalam kitab Syarah 
Al-Alfiyyah. Ketika disebutkan perselisihan dalam masalah I'rab Jamak Mudza- 
kar Salim, apakah ia di Frabkan dengan huruf atau dengan Tagdir? Kemudian 
disebutkan pendapat Sibawaih dan tarjihnya maka ia melontarkan syair. Na- 
mun yang jelas perlu kita perhatikan bahwasanya tidak ada seorangpun yang 
ma'shum...akhir kutipan. 

» Dan lihat pula: Ad-Durar Al-Kaaminah (1/177, 178). Nafh Ath-Thib (2/578) dan 
Syarah Ibnu Agil (1/104, 105). 

838 Syaikh Rahimahullah menta'lignya dengan mengatakan,”Seseorang bisa pula ter- 
fitnah dengan wanita yang dalam keadaan tertidur, bahkan lebih besar fitnahnya 
dibandingkan ketika ia sedang duduk, akan tetapi jika dilihat dari sisi gerakan 
maka Aisyah Radhiyallahu Anha justru akan mengganggu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam apabila ia bergerak, duduk dan turun dari tempat tidurnya. Sedangkan 
dengan pergi secara diam-diam maka hal itu lebih ringan...akhir kutipan. 
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Yang penting adalah bahwa pendapat yang kuat dalam masalah 
ini, yaitu bahwa tiga perkara yang dimaksud (wanita haid, himar, 
dan anjing hitam) semuanya membatalkan shalat.” Yang dimaksud 
dengan wanita haid adalah yang telah sampai umurnya pada masa 
haid, bukan ketika sedang haid: karena seorang wanita apabila berja- 
lan melewati orang shalat, meskipun ia tidak sedang dalam keadaan 
haid maka tetap membatalkan shalat orang yang dilaluinya. 


papk 


839 Inilah madzhab Azh-Zhahiriyyah, satu riwayat dari Ahmad yang dipilih oleh 
Syaikhul Islam dan muridnya Ibnul Oayyim serta Asy-Syaukani Rahimahumullah. 
Lihat: Al-Muhallaa (4/19), Majmu' Al-Fatawa (21/16), Zaad Al-Ma'aad (1/78) dan. 
Nail Al-Authaar (3/16) 


&105 Y 


KEB IE Ih Te JA ah 
Bab Apabta Menggendong Anak Perempuan Kecil Di 
Tengkuknya Saat Shalat 
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516. Abdullah bin Yusuf telah NE NN kepada ka ia berkata, 
"Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Amir bin Abdullah bin Az- 
Zubair, dari Amr bin Sulaim Az-Zuragi, dari Abu Jatadah Al-Anshari, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan 
Shalat sambil menggendong Umamah?# binti Zainab binti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan anak dari Abu Al-Ash bin Rabi'ah 
bin Abdu Syams. Beliau apabila sujud maka meletakkan (Umamah) dan 
apabila berdiri kembali menggendongnya." 


(Hadits 516- tercantum juga pada hadits nomor 5996| 


vit 


840 Ibnu Hajar di dalam Kitab Fathul Bari (1/195) berkata, “Kalimat: id AN Hn 545 (beliau 
menggendong umamah). riwayat-riwayat yang masyhur ditulis dengan tanwin 
dan menashabkan Umamah. Ada j juga riwayat dengan Idhafah, sebagaimana ke- 
tika membaca firman Allah: (» A Be 5) (OS. Ath-Thalag: 3), yakni dengan dua 
cara. Akhir kutipan. 

841 HR. Muslim (543) (43) 
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Bab Apabila Shalat Menghadap Ke Arah Tempat Tidur Yang 
Terdapat Padanya Wanita Haid 
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517. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Hu- 
syaim telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Ab- 
dullah bin Syaddad bin Al-Hadi, ia mengatakan, "Bibi saya Maimunah 
binti Al-Harits telah mengabarkan kepadalu, ia mengatakan, “Dahulu 
tempat tidurku tepat di samping? Mushalla Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka kadang-kadang baju beliau mengenaiku sementara aku 
sedang berada di atas tempat tidurku" $$ 


GAB Gis IN Pang KE Cas IE OLI ABIS .01A 
LAS JI, SU Ehan SE NNG HAN IS Gis SUS 
BA Kana BP TU ea Ji Up dat alay ala Ta 


842 Ibnu Hajar di dalam Kitab Fathul Bari (1/593) berkata, “Kalimat: de dibaca Hiyaal, 
artinya disampingnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits dari jalur kedua. 
843 HR. Muslim (513) (273) 
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518. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ab- 
dul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Asy-Syaibani — Sulaiman — telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, "Abdullah bin Syaddad telah memberitahukan kepada kami, ia 
mengatakan, "Aku telah mendengar Maimunah berkata, “Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dan aku berada 
di samping beliau dalam keadaan tidur. Apabila beliau bersujud maka 
pakaian beliau mengenaiku padahal aku sedang haid”.8 Dan Musaddad 
menambahkan dari Khalid, ia berkata, "Sulaiman Asy-Syaibani telah 

memberitahukan kepada kami: “Dan aku dalam keadaan haid” .“ 


yaa 


844 HR. Muslim (513) (273) 

845 Al-Hafizh berkata di dalam “Taghliig At-Ta'ig” (2/250): Tambahan ini bukan 
termasuk dari riwayat-riwayat kami yang tiga, akan tetapi dia berasal dari 
sebagian naskah. Dan Abu Abdillah telah menyandarkannya bersamaan dengan 
itu di dalam Bab “Idzaa Ashaaba Tsaub Al-Mushalli Imra'atahu Idzaa Sajad”, dari 
Musaddad dengannya, hadits nomor (379) 


no it 
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Bab Apakah Seorang Laki-Laki Harus Misnemak Isterinya 
Ketika Hendak Sujud Agar Bisa Sujud? 


1 aan daa J8 UH ea GL. 9a 
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519. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, "Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Al-Gasim telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia telah berka- 
ta, “Alangkah jeleknya penyamaan kalian terhadap kami dengan an- 
jing dan keledai, sungguh aku telah melihat diriku, ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat, sedangkan aku dalam 
keadaan berbaring di antara dirinya dan arah kiblat. Apabila beliau hen- 


dak sujud maka beliau sai kedua kakiku sehingga aku mene- 
kuknya” 86 


846 HR. Muslim (513) (272). 
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Bab Seorang Wanita Menyingkirkan Gangguan Dari Tubuh 
Orang Yang Sedang Shalat 
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520. Ahmad bin Ishag As-Surramari telah Me berikadan naa kami, ia 
berkata, 'Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia 
mengatakan, 'Isra“il telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dari Amru bin Maimun, dari Abdullah, ia berkata, “Pada saat Rasu- 
Jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melaksanakan shalat di de- 
pan Ka'bah dan sekelompok orang-orang (uraisy sedang berkumpul 
di majlis mereka, tiba-tiba salah seorang dari mereka berkata, "Tidakkah 
kalian melihat orang yang sedang pamer ini? Adakah di antara kalian 
yang berani menuju onta keluarga si Fulan kemudian sengaja mengam- 
bil kotoran, darah dan jeroannya lalu membawanya kemari. Setelah itu 
menunggunya hingga ketika orang ini sujud maka meletakkannya di 
antara kedua pundaknya. Maka bersegeralah orang yang paling celaka 
di antara mereka. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud 
maka orang itupun meletakkannya di antara kedua pundak beliau, dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap terus dalam keadaan sujud. 
Maka mereka (orang-orang Ouraisy) pun menertawakannya hingga 
sebagian dari mereka memiringkan diri kepada sebagian yang lain kare- 
na tertawa. Lalu ada seorang yang beranjak pergi menuju Fathimah 
— Alaihassalam?” - dan dia adalah Juwairtyyah kemudian datang dengan 
tergesa-gesa, sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus dalam 
keadaan sujud hingga Fathimah menyingkirkan kotoran tersebut dari 
tubuh beliau, selanjutnya ia menghadap orang-orang itu dan mencerca 
mereka. Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelesai- 
kan shalatnya, beliau berdoa, “Ya Allah! timpakan kecelakaan terhadap 
orang-orang Ouraisy itu, Ya Allah! timpakan kecelakaan terhadap 
orang-orang Ouraisy itu, Ya Allah! timpakan kecelakaan terhadap 
orang-orang Duraisy itu”. Selanjutnya beliau mulai menyebut nama- 
nama: “Ya Allah! timpakan kecelakaan kepada Amr bin Hisyam, Ut- 
bah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al-Walid bin Utbah, Umayyah 
bin Khalaf, Ugbah bin Abu Mu'aith, dan Umarah bin Al-Walid”. Ab- 
ullah berkata, 'Demi Allah, saya sungguh telah menyaksikan mereka 


(4 


847 Syaikh pensyarah berkata, “Secara zhahir bahwa lafazh ini berasal dari orang yang 
menyalin hadits ini”. 
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(orang-orang yang disebut itu) terbunuh pada Perang Badar, kemudian 
ditelungkupkan ke dalam sumur- yakni: sumur Badar -. Setelah itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan para penghuni 
sumur ini pantas untuk diiringi laknat” 


Syarah Hadits 


Karena yang demikian adalah sebuah permusuhan yang besar, 
yaitu penentangan secara lahir dan batiri, karena mereka telah me- 
ngatakan, 'Lihatiah kepada orang yang sedang pamer ini", padahal 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling jauh dari 
sifat riya (pamer). 

Kemudian mereka menyakiti Rasul dengan gangguan yang dah- 
syat, yaitu dengan meletakkan kotoran di atas bahunya. Padahal saat 
itu beliau berada di tempat yang paling suci di muka bumi. Mereka 
orang-orang Ouraisy biasanya apabila ada seorang badui Jilfun'" Jaaf 
Mujadda' Al-Athraaf yang mendatangi mereka, kemudian shalat di ba- 
wah ka'bah maka mereka tidak menyakitinya. Namun mereka justru 
menyakiti orang yang paling berhak dengan Ka'bah dibandingkan 
mereka, yaitu Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ini termasuk di antara sikap kemarahan mereka, akan tetapi lihat- 
lah apa yang terjadi? Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
mudian mendoakan keburukan kepada mereka dengan doa tersebut 
tiga kali. Beliau mengatakan, “Ya Allah! timpakan kecelakaan terhadap 
orang-orang Ouraisy itu, Ya Allah! timpakan kecelakaan terhadap 
orang-orang Ouraisy itu, Ya Allah! timpakan kecelakaan terhadap 
orang-orang Ouraisy itu”, dilanjutkan dengan mengkhususkan tujuh 
nama orang yang disebutkan, dan kenyataannya mereka kemudian 
disungkurkan dalam keadaan menjadi bangkai pada perang Badar, 
bangkai tersebut dilemparkan ke dalam salah satu sumur"? Badar yang 
bau dan menjijikkan. 

848 HR. Muslirn (1794) (107) 


849 Inilah penentangan secara Maknawi. : 
850 Inilah penentangan secara Hissi. : 


851 «ie artinya 4”! (orang yang dungu lagi bodoh). Berasal dari kata il, yakni: 
kambing yang dikuliti, yang telah dipotong kepala dan kakinya. Dan untuk seje- 
nis tong yang besar juga disebut dengan . 4“! diserupakan pada keduanya untuk 
menggambarkan lernahnya akal. “An-Nihaayah”, karya Ibnu Al-Atsir (2 J «) 

852 sh 5 ui (sumur), boleh mudzakkar dan boleh mu'annats. Bentuk jamaknya 
adalah wis dan &$f . “Al-Mu'jam Al-Wasith” (cw J 8) 


AA 715 

Berkenaan dengan hadits ini ada sebagian ulama yang menjadi- 
kannya sebagai dalil diperbolehkannya berdoa setelah selesai shalat: 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan kejelekan kepada 
orang-orang Ouraisy setelah shalatnya, bahkan di sebagian riwayat 
beliau menengadahkan kedua tangannya. 

Akan tetapi ini tidak bisa dijadikan dalil mengenainya, sebab hal 
ini terjadi dikarenakan sikap marah beliau terhadap orang-orang musy- 
rik: karena juga seandainya beliau berdoa kejelekan pada waktu sujud 
niscaya mereka tidak akan mendengarnya dan tidak pula akan mem- 
bekas ke dalam hati-hati mereka sebagaimana pengaruhnya ketika 
beliau berdoa dalam keadaan mengangkat kedua tangannya kepada 
Allah, yaitu di tempat yang agung, di bawah rumah Allah. 

Dengan ini kami katakan, “Kapanpun sunnah itu datang dengan 
sesuatu, maka kami akan mengaitkannya dengan sesuatu itu. Sehing- 
ga doa Istikharah disebutkan setelah salam: karena sunnah memang 
datang dengan demikian. Meskipun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
berpendapat bahwa doa Istikharah sama halnya dengan doa-doa tain- 
nya, yaitu dibaca sebelum salam'”, akan tetapi kami tidak sependapat 
dengan hal itu: berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam Istikharah: J9 £ s5 Jadh “Lalu hendaknya ia melaku- 
kan shalat dua rakaat, kemudian ucapkanlah/berdoalah” 84 

Nash ini sesuai dengan urutannya, dan kami tidak menyimpang 
dari pemahaman kami terhadap firman Allah dan sabda Rasul-Nya. 

Kemudian kalimat “Dan para penghuni sumur ini pantas untuk 
diiringi laknat”. Apakah laknat ini maksudnya dari Allah atau dari 
manusia? Secara zhahir ini adalah laknat Allah, dan dari manusia juga: 
karena manusia juga melaknat mereka — wal Iyaadz Billah - : karena 
orang-orang itu memang pantas untuk mendapatkan laknat disebab- 
kan perbuatan mereka menyakiti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


akakak 


853 Syaikhul Islam berkata di dalam “Majmu' Fatawa” (23/177), “Diperbolehkan me- 
lantunkan doa di dalam shalat Istikharah, dan selainnya sebelum dan sesudah sa- 
lam, dan doa sebelum salam lebih utama: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kebanyakan doa yang beliau panjatkan adalah sebelum salam. dan seorang yang 
shalat sebelum salam tidak berpaling, maka ia ini lebih bagus..akhir kutipan. 

854 HR. Al-Bukhari (6382) 


S1? 
(gk BIAN SANA SG 


Bab mengenai waktu-waktu shalat dan keutamaannya 
Dan firman Allah Ta'afa: 


(Udh US Ima IE LIS ikan S1) 
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang telah ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman” (OS. An-Nisaa': 103) 


Makna G5: adalah menentukan waktunya untuk mereka. 


Kalimat: Lela SI 33 24 5 Dan firman Allah Ta'ala: ( #9 3 
Bay bus « Gan pl SK ES Y. sebagaimana tercantum dalam firman Allah 
Azza wa Jalla, 

Makna V5 adalah 1555 4 (termaktub dan diwajibkan). Jadi 
wazan Jus di sini bermakna J sis, artinya Allah Azza wa Jalla telah me- 
nulis/mewajibkannya dalam waktu-waktu tertentu. 

Apabila ada yang bertanya: Apakah waktu-waktu tertentu itu di- 
sebutkan di dalam Al-Our'an dan As-Sunnah? 


Kita jawab: Ya, akan tetapi disebutkan di dalam Al-Ouran secara 
secara umum /global dan disebutkan di dalam As-Sunnah secara ter- 
perinci. 

Di dalam Al-Jur'an Allah Ta'ala berfirman, 


Ia AL eh es & PET ETATI # 
SAN IE II 3 dh Mt 339 MU si Pd 


855 Syaikh pensyarah berkata mengenai lafazh 253 SAM cl , yakni tertulis tanpa 
“Bab”. Di dalam salinan yang lain ditulis: HLXN ci: LAS . dan pada salinan yang 
ketiga ditulis 14553 iXah cp -4 . Maka memajrurkan kata Ash-Shalat pada dua 
salinan yang disebutkan kata Kitab dan Bab adalah benar, adapun jika keduanya 
dihapus maka ditulis dengan Rafa' juga benar, dan itu sudah jelas..akhir kutipan. 


718 


KITAB 
WAKTU-WAKTU 7 19 


SHALAT 


“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) subuh” (OS. Al-Israa: 78) 


Huruf Lam pada lafazh 8 Ju bermakna -us (ketika). Ada juga yang 
memaknainya dengan maksud At-Ta'lil (untuk mengemukakan ala- 
san): karena waktu merupakan sebab diwajibkannya shalat, sehingga 


huruf Lam pada lafazh 333 bermakna pH 4 33 ja ip, sedangkan 353 
54 artinya tergelincirnya matahari. 


| Selanjutnya kalimat: ( JI 55 Yj ). Ghasag Al-Lail artinya adalah 
pertengahan malam, karena waktu gelap yang paling utama adalah 
pada pertengahan malam, sebab matahari pada saat itu berada pada 
jarak paling jauh dengan permukaan bumi. 

Dengan demikian waktu yang dimaksud di sini adalah dimulai 
dari pertengahan siang sampai pertengahan malam. Waktu-waktu ini 
adalah waktu-waktu untuk empat shalat yang saling berurutan satu 
sama lainnya: Apabila waktu Zhuhur telah pergi maka disusul dengan 
masuknya waktu Ashar, kemudian apabila waktu Ashar telah habis 
maka saat habisnya itu berarti telah masuk waktu Maghrib, demikian 
selanjutnya apabila waktu Maghrib telah selesai maka disusul lang- 
sung memasuki waktu Isya', sedangkan waktu Isya" hingga pertenga- 
han malam, setelah itu tidak ada waktu shalat (wajib). 

Itulah sebabnya lafazh tersebut dipisah dengan firman-Nya (is, 
ASM) Jadi lafazh ini terpisah dengan lafazh sebelumnya: karena waktu 
Fajar terpisah sendirian, adapun waktu sebelumnya maka tidak ada 
shalat yang diwajibkan, begitu pula dengan setelahnya. Sehingga wak- 
tu pertengahan malam yang terakhir tidak terdapat shalat-shalat wajib 
dan pertengahan siang yang pertama juga tidak terdapat shalat wajib. 

Inilah zhahir yang ditunjukkan dalam Al-Our'an, dan ini juga yang 
secara jelas disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash dan 
lainnya bahwa waktu Isya berakhir sampai pertengahan malam." 

Oleh sebab itu, bagi orang yang meyakini bahwa waktu Isya' ada- 
lah sampai fajar maka hendaknya ia mengemukakan dalilnya, sebab 
sesuatu apabila telah dibatasi oleh syariat, maka bagi siapa saja yang 
menambahnya - meskipun hanya satu detik saja, atau sesaat saja —ia 
harus mendatangkan dalilnya. 


856 HR. Muslim (1/426-428) (612) 


| SYARAH SHAHIH 
720 NATA 
Adapun sebagian dari orang yang berdalil dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


233 TAG GS SA LSI 385 Ol dp ASI Ih Sa 
Lag 


“Tidak ada sikap meremehkan (melalaikan) pada waktu tidur, tetapi yang di- 
maksud dengan meremehkan (melalaikan) adalah seseorang yang meninggal- 
kan shalat (dengan sengaja) hingga masuk waktu shalat setelahnya” 

Maka itu bukan hujjah dalam masalah ini: karena maksud hadits 
tersebut adalah: sampai masuk waktu shalat setelahnya dalam shalat- 
shalat yang saling berkesinambungan. Kalau tidak demikian niscaya 
kita akan berpendapat bahwa waktu Subuh itu memanjang hingga 
masuk waktu Zhuhur, tentunya tidak ada orang yang mengatakan 
demikian. 

Kemudian berkenaan dengan masalah ini maka terdapat perkara 
yang sangat penting, yaitu: apabila seorang wanita haid telah suci di 
pertengahan malam, apakah ia wajib mengerjakan shalat Isya”? 

Jawabnya: Pendapat yang shahih menyatakan tidak wajib: karena 
wanita itu suci setelah keluar waktunya. 

Demikian halnya seandainya ada seorang anak yang menjadi ba- 
ligh di antara pertengahan malam dan waktu terbitnya fajar, maka ia 
tidak diwajibkan melakukan shalat Isya. 

Mengenai waktu-waktu shalat ini telah disebutkan secara terperin- 
ci dalam sunnah-sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara 
jelas, sebagaimana akan disebutkan oleh pengarang dalam kitabnya, 
adapun apa-apa yang belum ia sebutkan maka telah disebutkan oleh 
ulama lainnya. 


A3 ANU IE LG IG ialaa HA IS GAS YA 
“3 . 2.3 ol. ar .. 2... Li ' . 0... ..1 
ABG GP HE as Uh Saad AKA Ae G 

SE Gak A9 Cg BUAS AT GS Si Sat Ol ab 

ra . “2 Pe ya Panai Fo 0. 2 fate 

OP EAUEG oal Hok GARA CJ GAS As3 pl ala 


857 HR. Muslim (681) (311) 


AA LA EH 
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dat GP DASI 2 AL Gl BI eh OS 

521. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
"Aku telah membacakan kepada Malik dari Ibnu Syihab, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz pernah mengakhirkan shalatnya pada suatu hari, kemu- 
dian Urwah bin Az-Zubair masuk menemuinya dan mengabarkan 
kepadanya bahwa Al-Mughirah bin Syu'bah pernah juga mengakhirkan 
shalatnya pada suatu hari di Irag, lalu Abu Mas'ud Al-Anshari masuk 
menemuinya dan berkata, 'Apa-apaan ini wahai Mughirah? Bukankah 
engkau telah mengetahui bahwa Jibril turun kemudian melaksanakan 
shalat, lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun ikut shalat, 
kemudian Jibril shalat dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga shalat, kemudian Jibril shalat dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga shalat, kemudian Jibril shalat dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga shalat, kemudian Jibril shalat dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga shalat"? setelah itu ia mengatakan, 
“Beginilah saya diperintahkan"?. Maka Umar berkata kepada Urwah, 
"Perhatikanlah apa yang engkau bicarakan apakah kamu yakin bahwa 
Jibril mendirikannya sebagai Imam bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam? Urwah menjawab, "Demikianlah dahulu Basyir bin Abu 
Mas'ud memberitahukan hadits dari ayahnya'.'2 


858 Syaikh pensyarah berkata, “Inilah shalat lima waktu itu”. 

859 Al-Hafizh di dalam “Al-Fath” (2/5) mengatakan, “Lafazh dibaca Umirta (mem- 
fathahkan huruf Ta), artinya: “Beginilah engkau diperintahkan agar melak- 
sanakannya setiap hari (siang dan malam)”, - Ada juga riwayat dengan men- 
dhammahkannya (Umirtu) -, maksudnya: “Beginilah saya diperintahkan untuk 
menyampaikannya kepadamu” ...akhir kutipan. Lihat: "Al-Fath” (2/3) dan “Um- 
dah Al pari” (5/2). 

860 HR. Muslim (610) (167) 


SYARAH SHAHIH 
722 AL-BUKHARI 2 


(Hadits 521 - tercantum juga pada hadits nomor: 3221, 4007) 


A59 BEA lo II pay MLS SIS AI, 298 JB ON 
0. og, P . 2. gn an an 
id IBAS 9 INN aa A3 OS 
522. Urwah berkata, 'Dan Aisyah benar-benar telah memberitahukan kepa- 
daku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan 
shalat Ashar pada waktu cahaya matakari masih menerangi kamarnya 
sebelum ia nampak", 


(Hadits 522 - tercantum juga pada hadits nomor: 544, 545, 546, 
3103) 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar telah berkata di dalam Kitab “Fath Al-Bari” 
(2/5,6): 

Kalimat: (J2, dalam bentuk perintah. 

Kalimat: J: FP Sl Fi dengan memfathahkan hamzah pertama sebagai 
bentuk Istifham (pertanyaan). Sedangkan huruf Wawu adalah sebagai 
Al-Athifah (kata sambung), dan Athafnya kepada sesuatu yang Mu- 
gaddar (tidak nampak). Kemudian mengkasrahkan huruf Hamzah pada 
lafazh 9, namun boleh pula dengan memfathahkannya (2). 

Kalimat: MSI 5 85, demikianlah untuk Istimla dengan shighat (ben- 


tuk) jamak. Sedangkan lainnya dengan lafazh PPA 235, yaitu dengan 
bentuk mufrad, dan itu untuk Al-Jins (jenis). 


Kalimat: 444 OS SWAS, dibaca Basyiir dengan wazan (s3. Dia adalah 
seorang Tabi'in yang mulia: disebutkan dalam jajaran Shahabat kare- 
na ia terlahir pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sempat 
melihat beliau. 


Ibnu Abdil Bar berkata, “Konteks nash ini mungathi' (terputus) 
menurut jama'ah dari kalangan ulama: karena Ibnu Syihab tidak me- 
ngatakan, 'Saya hadir ketika urwah menegur Umar', dan Urwah juga ti- 
dak mengatakan, 'Basyir telah memberitahukan kepada saya', hanya saja 
Ttibar (yang dianggap) menurut Jumhur adalah ketetapan bertemu dan 
mujalasah, bukan dengan sighatnya” ...akhir kutipan. 


861 HR. Muslim (610) (168) 


Weda AAKTU 723 


SHALAT 


Al-Karmani berkata, “Ketahuilah bahwa hadits dengan jalur 
seperti ini tidak dikatakan Muttashil Isnad (sanadnya bersambung): 
karena Abu Mas'ud tidak mengatakan, “Saya telah menyaksikan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam”, tidak juga mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda”. 

Bisa saya katakan, “Secara istilah ini tidak dinamakan sebagai ha- 
dits Mungathi', tetapi disebut dengan nama Mursal Shahabi, karena 
sang periwayat tidak mengetahui kisahnya, hanya dimungkinkan 
bahwa ia telah mendengar langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, atau telah sampai kepadanya dengan perantaraan orang yang 
telah menyaksikan langsung dari Nabi, atau mendengar darinya se- 
perti shahabat yang lainnya. 

Yang terpenting bahwa riwayat Al-Laits menurut penyusun kitab 
menghilangkan seluruh permasalahan yang ada, dan kalimatnya ada- 
lah dengan lafazh: 


Eka Oia As sd, D yaah Boi pi bina 333 Is 
Bath FI Al 2g da Io pa 


“Maka Urwah berkata, "Saya telah mendengar Basyir bin Abu Mas'ud me- 
ngatakan, 'Saya telah mendengar ayah saya berkata, 'Saya telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda....... lalu disebutkan ha- 
ditsnya. 

Demikian pula naskah Ibnu Syihab, di dalamnya tidak disebutkan 
secara jelas sama'nya (mendengarnya) dari urwah, sementara Ibnu 
Syihab telah dianggap sebagai Mudallis, tetapi telah disebutkan dalam 
riwayat Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Suatu 
ketika kami bersama Umar bin Abdul Aziz..lalu ia menyebutkannya. 

Kemudian dalam riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri (disebutkan): Saya 
telah mendengar Urwah mengajak bicara Umar bin Abdul Aziz...al- 
hadits. 

Al-Ourthubi berkata, “Perkataan Urwah: Sesungguhnya Jibril telah 
turun', tidak terdapat hujjah yang jelas di dalam perkataan ini untuk 
membantah Umar bin Abdul Aziz: sebab ia tidak menyebutkan waktu- 
waktu tertentu. Ia melanjutkan, “Namun target yang diragukan di sini 
adalah bahwa ia telah menegurnya dan mengingatkan sesuatu yang 
telah ia ketahui berupa waktu-waktu secara terperinci”. 


124 Bem ep 
Al-Ourthubi mengatakan, “Dan di dalamnya juga terdapat sesuatu 
yang jauh berdasarkan pengingkaran Umar terhadap Urwah ketika ia 
mengatakan, “Perhatikanlah apa yang engkau bicarakan, Wahai Urwah!." 
Al-Ourthubi berkomentar, “Zhahir dari pengingkaran ini menunjuk- 
kan bahwa Umar belum mengetahui bahwa Jibril telah menjadi imam”. 


Komentar saya, “Tidak mesti keberadaannya yang tidak mengeta- 
hui peristiwa tersebut kemudian tidak mengetahui pula waktu-waktu 
yang telah disebutkan secara terperinci berdasarkan perbuatan-per- 
buatan yang dilakukan secara kontinu, akan tetapi ia tidak mengeta- 
hui bahwa asal hal itu adalah keterangan Jibril dengan perbuatan (di 
depan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). Oleh sebab itu, ia mencari 
kebenarannya, dan seakan-akan ia berpendapat tidak adanya bagian- 
bagian waktu yang saling memiliki keutamaan”. 

Demikian juga kemungkinan yang terdapat pada perbuatan Al- 
Mughirah dan shahabat-shahabat lainnya. Saya belum mendapatkan 
satu riwayat pun jawaban Al-Mughirah kepada Ibnu Mas'ud, namun 
secara zhahir ia telah merujuk padanya. 

Adapun yang ditambahkan oleh Abdurrazzag dalam kitabnya 
yang menyebutkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri mengenai kisah ini 
adalah: “Maka Umar senantiasa mengetahui shalat dengan tanda-tanda 
hingga berpisah dengan dunia (meninggal)”. 

Selanjutnya Abu Syaikh meriwayatkannya di dalam Kitab Al-Ma- 
waagit miliknya, dari jalur Al-Walid, dari Al-Auza'i, dari Az-Zuhri, ia 
berkata, “Senantiasa Umar mempelajari waktu-waktu shalat sampai wafat”. 

Kemudian dari jalur Isma'il bin Hakim, bahwa Umar bin Abdul 
Aziz menjadikan bebarapa saat sampai habis waktunya bersama ter- 
benamnya matahari. Ditambah dari jalur Ishag, dari Az-Zuhri: “Maka ia 
tidak mengakhirkannya sampai meninggal dunia”. Semua ini menunjukkan 
bahwa Umar sebelumnya tidak terlalu memperhatikan waktu-waktu 
shalat dengan kehati-hatian yang sangat kecuali setelah diberitahu oleh 
Urwah sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas. 

Catatan: Telah disebutkan tentang kisah ini dari jalur lain, dari Az- 
Zuhri mengenai penjelasan waktu-waktu oleh Abu Mas'ud, dan itu 
sudah cukup untuk menyelesaikan masalah ini, di dalamnya dijelaskan 
hujjah yang dikedepankan oleh Urwah dalam masalah tersebut. Maka 
Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan, kemudian dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dan lainnya, dari jalur Ibnu Wahb, dan Ath-Thabrani 
dari jalur Yazid bin Abu Habib, keduanya berasal dari Usamah bin 


KITAB 
WAKTUAWAKTU 725 


SHALAT 
Zaid, dari Az-Zuhri hadits ini dengan isnadnya, dan ditambahkan 
perkataan di akhirnya: Abu Mas'ud berkata, “Dan saya telah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Zhuhur keti- 
ka matahari mulai tergelincir... lalu disebutkan haditsnya. 


Kemudian Abu Dawud menyebutkan bahwa Usamah bin Zaid 
menyendiri dalam menafsirkan waktu-waktu itu, dan bahwasanya 
sahabat-sahabat Az-Zuhri tidak menyebutkan hal itu. ia berkata, “Dan 
demikianlah yang diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah dan Habib 
bin Abu Marzug, dari Urwah tidak menyebutkan tafsirnya...akhir 
kutipan. 

Selanjutnya, riwayat Ibnu Hisyam yang ditakhrij oleh Sa'id bin 
Manshur di dalam Sunan-nya, dan riwayat Habib yang ditakhrij oleh 
Al-Hafizh bin Abu Usamah di dalam Musnad-nya, telah saya dapatkan 
sesuatu yang menguatkan riwayat Usamah dan Yazid, bahwa penjela- 
san waktu itu berasal dari perbuatan Jibril. Yang demikian itu sebagai- 
mana yang diriwayatkan Al-Baghandi di dalam “Musnad Umar bin 
Abdul Aziz”, kemudian Al-Baihagi di dalam “As-Sunan Al-Kubra”, da- 
rijalur Yahya bin Sa'id Al-Anshari, dari Abu Bakar bin Hazm, bahwa ia 
telah mendapatkan kabar, dari Abu Mas'ud, lalu ia menyebutkan-nya 
secara Mungathi'. Akan tetapi Ath-Thabrani meriwayatkannya dari 
sisi yang lain, dari Abu Bakar, dari Urwah, sehingga hadits itu dirujuk 
kepada Urwah, dan menjadi jelas bahwa itu memiliki asal yang jelas, 
dan bahwasanya riwayat Malik, dan orang-orang yang mengikutinya 
hanya bersifat ringkasan. Dengan demikian, Ibnu Abdil Bar menegas- 
kan dan di dalam riwayat Malik serta orang-orang yang mengikutinya 
tidak berarti menafikan riwayat tambahan sebagaimana disebutkan di 
atas, maka tidak disifati dan kondisi ini dengan Syadz. 

Faedah-faedah yang bisa diambil dari hadits ini di antaranya: 

1. Masuknya para ulama untuk menemui para pemimpin, penging- 
karan mereka terhadap perbuatan para pemimpin yang menyelisi- 
hi sunnah, penegasan seorang ulama terhadap sesuatu yang dira- 
gukan oleh pendengar, dan mengembalikan sesuatu yang diper- 
tentangkan kepada As-Sunnah. 


2. Keutamaan Umar bin Abdul Aziz. 


3. Keutaman bersegera melaksanakan shalat di waktu-waktu yang 
utama. Akhir kutipan. 


4. Kemudian Al-Aini berkata di dalam “Umdah Al-Oaari" (5/5). 
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Kalimat: « SLS L (LE! disebutkan dalam bentuk perintah. Ini 
adalah peringatan dari Umar bin Abdul Aziz kepada Urwah terhadap 
pengingkaran yang dilakukannya. Dan Al-Jurthubi berkata, “Seca- 
ra zhahir ini adalah pengingkaran, karena Umar belum mendapat- 
kan pengetahuan tentang keimaman Jibril Alaihissalam, kemungkinan 
dengan sebab belum sampainya kabar tersebut atau sudah sampai 
tetapi ia lupa. Sedangkan pendapat yang lebih utama menurut saya 
adalah bahwa hujjahnya Urwah terhadap Umar yaitu sebagaimana 
diriwayatkan dari Aisyah - Radhiyallahu Anha — kemudian disebutkan 
di dalamnya hadits Jibril, sebagai bentuk penegasan dan pengajaran 
baginya bahwa waktu-waktu tersebut benar-benar ada aslinya dari 
ajaran Jibril Alahissalam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam..akhir 
kutipan. 

Maksudnya, seakan-akan Umar bin Abdul Aziz berkata, “Apakah 
Jibril yang menjadi Imam bagi Rasulullah: yakni bukan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (yang menjadi imam). 

Ibnu Hajar telah berkata di dalam “Al-Fath” (2/6), “Seakan-akan 
Urwah berkata kepadanya setelahnya: “Bahkan saya telah mendengar- 
nya dari orang yang telah mendengar shahabat Rasulullah, dan shaha- 
bat itu telah mendengar langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Berdasarkan hal ini maka Iyadh berpendapat bolehnya berhujjah de- 
ngan hadits-hadits Mursal yang tsigah (dapat dipercaya) seperti per- 
buatan Urwah ketika berhujjah di hadapan Umar. Ia berkata, “Apa yang 
dilakukan Umar itu tidak lain adalah untuk menegaskan dan mencari 
tahu tentang masalah tersebut, bukan karena tidak meridhai riwayat 
tersebut secara Mursal. Demikianlah yang ia katakan. 

Konteks ini secara zhahir menjadi bukti dari apa yang dikatakan 
oleh Ibnu Baththal, dan Ibnu Baththal juga berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat dalil lemahnya hadits yang menyebutkan bahwa Jibril telah 
mengimami Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama dua hari dengan 
dua waktu yang berbeda-beda setiap shalatnya. Ia melanjutkan, “Sebab 
seandainya itu shahih niscaya Urwah tidak mengingkari Umar keti- 
ka ia melakukan shalat di akhir waktu yaitu dengan hujjah perbuatan 
Jibril, padahal Jibril telah melakukan shalat pada hari kedua di akhir 
waktu, dan mengatakan, “Batasanya adalah antara dua waktu ini”. 

Pernyataan ini perlu dijawab dengan kemungkinan bahwa shalat- 
nya Umar waktu itu berada di luar waktu yang utama, yaitu baya- 
| ngan sesuatu telah menjadi dua kali lipatnya, bukan keluar dari wak- 
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tunya, yaitu terbenamnya matahari, lalu datanglah Urwah dengan na- 
sehatnya, sehingga tidak harus memvonis lemahnya hadits tadi. Atau 
bisa juga Urwah mengingkari sesuatu yang menyelisihi kebiasaan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu shalat di awal waktunya, dan ia 
tetap berpendapat bahwa shalat setelah itu hanya sebagai penjelasan 
diperbolehkannya, sehingga tidak harus memvonisnya sebagai hadits 
yang lemah. 

Sa'id bin Manshur telah meriwayatkan, dari jalur Thalg bin Habib 
secara mursal, ia berkata, “Sungguh seorang laki-laki pasti akan melakukan 
shalat dan shalat itu tidak akan melalaikannya, dan karena dengan melalai- 
kannya hingga keluar dari waktunya lebih baik dari keluarga dan hartanya”. 


Ia meriwayatkan pula, dari Ibnu Umar dalam perkataannya, yang 
menguatkan hujjah Urwah dengan hadits Aisyah mengenai kebera- 
daan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika melakukan shalat Ashar, 
sementara (cahaya) matahari masih ada di kamarnya, dan itu adalah 
shalat yang kemudian terjadi pengingkaran karenanya. Dengan de- 
mikian nampak jelas adanya kesesuaian penyebutan hadits Aisyah 
setelah hadits Abu Mas'ud: karena hadits Aisyah memberitahukan 
kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Ashar di 
awal waktu, sedangkan hadits Abu Mas'ud memberitahukan bahwa 
asal penjelasan mengenai waktu-waktu itu adalah dengan adanya 
pengajaran Jibril. 


862 Pensyarah ditanya: Kapan waktu yang paling utama untuk shalat? apakah setelah 
adzan langsung, atau setelah setengah jam misalnya? 
Dia menjawab, “Yang paling utama adalah di awal waktunya, kecuali dua shalat, 
yaitu shalat Isya” dan Zhuhur di waktu panas menyengat”. 
Adapun shalat Isya" maka Nabi suka untuk mengakhirkannya. Seperti pada suatu 
hari beliau keluar, sedangkan sebagian besar malam telah berlalu, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya inilah waktunya, seandainya tidak memberatkan umatku". 
Kemudian Shalat Zhuhur di waktu panas menyengat maka beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Apabila datang panas menyengat maka akhirkan shalat hingga 
(matahari) menjadi sedikit dingin, karena panas menyengat itu berasal dari uap neraka 
Jahannam” x 
Saat itu beliau sedang safar, lalu ketika Bilal hendak mengumandangkan adzan 
saat matahari telah tergelincir, beliau berkata padanya, “Abrid (tunggulah hingga 
dingin)”, maka Bilal pun diam, kemudian ia kembali bangkit untuk menguman- 
dangkan adzan dan Nabi berkata lagi, “Abrid (tunggulah hingga dingin)”, sehingga 
Bilal kembali diam, lantas ia bangkit lagi untuk adzan dan Nabi kembali ber- 
kata, “Abrid (tunggulah hingga dingin)” hingga panjang sesuatu sama dengan ba- 
yangannya, maksudnya: Karena terlalu banyaknya bayangan, ini berarti telah 
mendekati waktu Ashar. 
Oleh karena itu, pada kedua shalat tersebut (Isya dan Zhuhur waktu panas) 
disunnahkan untuk mengakhirkannya, sedangkan pada shalat selain keduanya 
maka sunnahnya adalah di awal waktu, akan tetapi seorang Imam mesti mem- 


C2? 

(AI GT DI ah 2 Pr Ueba - 
33 Ta ai Ireeih ps1 AD) Gro SWA JB De 
“ td 
Vs — Al 53 
Bab Firman Allah “Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 
bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah 


kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.” 
(AS. Ar-Ruum : 31) 


Kalimat Bab (41 3x4 ) mengisyaratkan kepada firman Allah: 
Ie SPe ME TA SEA Yi Opa 
Y PAKA SU LI at AE IA 
Danu Kenag LOatan 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah: (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanya- 
kan manusia tidak mengetahui. dengan kembali bertaubat kepada-Nya... (OS. 
Ar-Ruum: 30-31) 


Yang diajak bicara dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi karena beliau sebagai penyam- 


bung risalah dari Allah kepada umatnya, maka Allah berfirman: (s4 
Si dan tidak mengatakan: (di ta. 


perhatikan orang-orang supaya mereka mempunyai kesempatan untuk berwu- 
dhu dan melakukan shalat Rawatib apabila memang terdapat shalat Rawatib se- 
belum shalat. 

Para ulama berkata, “Yang lebih baik dilakukan adalah mengedepankan dan 
menyegerakan diri untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan shalat, se- 
perti bersuci, menyiapkan pakaian dan yang semisalnya”. 
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Yang dimaksud dengan Inaabah adalah kembali disertai ketundu- 
kan dan merendahkan diri. 


Kalimat: (2,413) yakni disertai dengan Inaabah, sehingga bersama- 
an dengan kembalinya seorang hamba disertai dengan ketundukan 
dan sikap merendahkan diri dan taubat, ia kemudian bertakwa/ takut 
kepada Allah. Maksudnya, takutlah terhadap hal-hal yang diharam- 
kan Allah. Adapun hal-hal yang diharamkan Allah berkisar antara dua 
hal, yaitu meninggalkan yang wajib, atau mengerjakan yang haram. 

Kalimat: (Sx! 1,4515). Disebutkan: “Mendirikan shalat” secara khu- 
sus: karena ia akan mencegah dari perbuatan keji dan munkar dan 
membantu manusia untuk bertakwa. Kemudian yang dimaksud shalat 
di sini adalah yang terhimpun di dalamnya hati dan anggota badan. 
Adapun shalat dengan anggota badan saja sebagaimana dilakukan 
oleh kebanyakan orang pada saat ini maka hal itu tidak akan menda- 
patkan tambahan yang agung ini. 

Kalimat: (5S, SEN Ng ?$ Y3). Di sini Allah melarang kita untuk 

menjadi orang-orang musyrik, “yaitu orang-orang yang memecah-belah 
agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan me- 
rasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (OS. Ar-Ruum: 
32). 


PAR BEE EN AE BAL JA, ana G3 GL .OYY 

SA Ja A1 Jre5 SB yo KE B3 SE AI 

SIT Ia ea ag Ia SI 5) 2S da3 

AF: kans J Ap DAA s3 633 "AI Pa 

BB BAL on al Ateh dik PA 

pot ogah DAN HL A A "0.3 Fa S8 Yj TER 
Pr AA in AI 35 ata geni 2 : AE 


523. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan 3 kami, ia berkata, 
'Abbad — dia adalah Ibnu Abbad - telah memberitahukan kepada kami, 


730 Lena 
dari Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas berkata, "Utusan Abdul Oais telah 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka me- 
ngatakan, "Sesungguhnya kami berasal dari suku Rabi'ah di negeri ini, 
dan kami tidak bisa sampai kepadamu kecuali pada bulan Haram, maka 
perintahkanlah kepada kami supaya kami bisa mengambilnya dari eng- 
kau dan kami menyampaikannya kepada orang-orang di belakang kami. 
Maka Nabi bersabda, “Saya memerintahkan kalian empat perkara dan 
melarang kalian empat perkara: (yaitu) Beriman kepada Allah — kemu- 
dian beliau menjelaskan hal itu kepada mereka: kesaksian bahwa tiada 
seesmbahan kecuali Allah, dan saya adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, membayar zakat dan memberikan seperlima dari harta rampa- 
san kalian kepadaku. Kemudian saya melarang dari: Dubba', Hantam, 
Mugayyar, dan Nagir.'8 


Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan kesaksian bah- 
wa tiada sesmbahan kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah 
sebagai satu kesaksian, karena ibadah tidak akan tegak secara sem- 
purna kecuali dengan merealisasikan Laa Ilaaha Illallah dan Muhammad 
Rasulullah, sebab dengan merealisasikan Lan Ilaaha Nlallah, maka akan 
mengantarkan pada keikhlasan, dan dengan merealisasikan kesaksian 
bahwa Muhammad adalah Rasulullah, maka akan mengantarkan pada 
sikap Mutaaba'ah (mengikuti beliau). Sedangkan Ikhlas dan Mutaaba- 
'ah adalah dua syarat diterimanya setiap ibadah, sehingga kapanpun di 
dalam ibadah terdapat unsur kesyirikan maka ibadah itu menjadi batil 
dan kapanpun ibadah dilandasi dengan kebid'ahan maka ia batil juga. 

Kalimat: “saya melarang dari: Dubba', Hantam, Mugayyar, dan Nagir”, 
semua itu adalah bejana-bejana yang digunakan untuk membuat arak 
dengan mengendapkan bahan-bahan ke dalamnya'#. Bejana-bejana ter- 
sebut adalah bejana-bejana yang panas, apabila mereka memasukkan 
arak ke dalamnya maka akan lebih cepat bergolak, kadang-kadang me- 
reka meminum darinya, lalu mereka meminumnya sebagai minuman 
keras yang memabukkan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang yang demikian. Akan tetapi larangan ini telah diha- 


863 HR. Muslim (17) (23) 
864 Dikatakan: BAY SE SIS artinya kamu mengendapkan korma dan anggur dengan 
air: untuk menjadi minuman arak. “An-Nihayah" karya Ibnu Al-Atsir (3 « 0). 
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pus, dan diperbolehkan bagi siapapun untuk mengendapkan apa saja 
selain yang memabukkan, sebagaimana hal itu disebutkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


865 HR. Muslim (977) 


43 $ 
BIAN AI IS ARI DG 
Bab Baiat untuk mendirikan shalat. 


Je BAL 1IE SS AS IE SEN 33 ALA CAS 1 
Ie Op EH JB AN SE op aya GA 3 Sis :dU 


Ain HA 2S el SI Uu IE Ia ala al 

524. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, "Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Is 
ma'i! telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Oais telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Jarir bin Abdullah, ia mengatakan, 
“Saya telah berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk mendirikan shalat, membayar zakat, dan nasehat untuk setiap 
muslim”. 
(Lihat hadits 57 dan hadits-hadits yang tercantum di dalamnya) 


Syarah Hadits 


Lafazh £A4 asalnya dari kata # Yi jl « HI 4, artinya mengulurkan 
tangan untuk menjabat orang yang dibaiat. Lafazh ini adalah kiasan 
untuk sikap berpegang-teguh. 

Kalimat: “Saya telah berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk: Mendirikan shalat, membayar zakat dan nasehat untuk setiap 
muslim”. Baiat yang pertama adalah untuk Allah sepenuhnya, yang 
kedua adalah untuk Allah dan manusia: karena di dalamnya terdapat 
bagian untuk manusia, sedangkan yang ketiga khusus untuk manu- 


866 HR. Muslim (56) (97) 
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Allah semata, hak yang bercampur, dan hak untuk manusia saja, yaitu 
nasehat kepada setiap muslim. 


Dikisahkan bahwa Jarir pernah membeli seekor kuda dari sese- 
orang dengan harga sekian dirham, lalu ia menunggangi kuda terse- 
but. Ternyata didapati bahwa itu adalah kuda yang bagus, maka Jarir 
kembali lagi ke tempat penjual kuda tersebut dan menambahkan uang 
dengan berlipat. Kemudian ia pergi dan menunggangi kudanya lagi, 
ternyata ia mendapatkan kuda tersebut bagus yang semisal dengan 
kuda yang lebih mahal, maka ia pun kembali lagi kepada sang penjual 
dan memberikan sesuatu seperti yang ia berikan di awal mula, hingga 
mencapai dua ratus sampai delapan ratus dirham'”, yang demikian 
itu karena Jarir telah berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk memberikan nasehat kepada setiap muslim. 


Dan inilah yang wajib, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Agama adalah nasehat (keikhlasan), (yaitu): untuk Allah, kitab- 
Nya, Rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin dan orang-orang awam dari 
kalangan mereka” “8 

Namun sekarang sebagian manusia menjadikan kecurangan dan 
penipuan sebagai alat untuk mengasah kecerdikan dan kecerdasan- 
nya: terlebih-lebih apabila berbuat curang kepada saudaranya sesa- 
ma muslim dan tidak merasa bersalah. Hal semacam ini tidak diragu- 
kan lagi sebagai bentuk memakan harta dengan cara yang batil - kita 
berlindung kepada Allah - dan juga mencurangi saudara-saudaranya, 
padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda: 


“Barangsiapa berbuat curang kepada kami, maka ia bukan termasuk golongan 
kami” 28 


867 Lihat Al-Fath (1/139) 
868 HR. Muslim (1/74) (55) 
869 HR. Muslim (101, 102) (164) 


C1 
Bj IMA H4 
Bab Shalat Adalah Kafarat (Penghapus Dosa) 


2. P P3 


JB Jaka Pa uban SNN SALA AK 
SA IS EM an 3 PAR uan 
Kes ai din Bam Ja da3 5 dai baisg 
SA gpp Se Asad aa ap - JG 26 
s8. 3 3 aa 2 yaa SAN WAS 25 sa 
BNN tr Tia KE BB uji 
ee Ina St G Gb gb Side 
Ag aka sak “ds Ap bada e ana 
AI ena Aa Ka) Os IS SIB LI 
Sd IS Tes Gets C6 US IS II Ea BL 


3 


Tas 


210 


525. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy, ia mengatakan, "Syagig 
telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, 'Saya telah mendengar 
Hudzaifah berkata, "Suatu ketika kami sedang duduk-duduk bersama 
Umar Radhiyallahu Anhu, lalu ia bertanya, "Siapakah di antara kalian 
yang hapal perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
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fitnah? Aku (Hudzaifah) menjawab, Aku sebagaimana yang beliau 
katakan'. Ia menimpali, “Engkau sungguh berani atas hal itu'. Aku 
kembali mengatakan, "Fitnah seorang laki-laki pada isteri, harta, anak 
dan tetangganya akan dihapus dengan shalat, puasa, sedekah, perintah 
(terhadap yang makruf) dan larangan (dari yang munkar)'. Ia (Umar) 
berkata, 'Bukan ini yang saya maksudkan, akan tetapi fitnah yang 
menimbulkan gelombang bagaikan ombak di lautan. Ia (Hudzaifah) 
menjawab, “Tidak akan tertimpa kesusahan atasmu, wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya di antara engkau dan fitnah terdapat pintu 
yang terkunci'. Umat kembali bertanya, "Apakah pintu itu akan didobrak 
(dibongkar paksa) ataukah dibuka?” Ia menjawab, "Didobrak. Umar 
mengatakan, "Kalau begitu tidak akan ditutup untuk selamanya. Kami 
(Syagig) bertanya, "Apakah Umar dahulu mengetahui pintu tersebut? 
Ja menjawab, “Ya, sebagaimana ia mengetahui bahwa setelah pagi akan 
ada petang, saya (Hudzaifah) telah memberitahukan kepadanya suatu 
hadits yang tidak mengandung kerancuan, lalu kami (Syagig) merasa 
segan untuk bertanya kepada Hudzaifah, sehingga kami memerintahkan 
Masrug untuk menanyakannya, maka ia menjawab, "Pintu itu adalah 
Umar” 7 


(Hadits 525 - tercantum juga pada hadits nomor: 1435, 1895, 3586, 
7096) 


Syarah Hadits 


Kalimat: (BAN #3 SAN GIS j3 sad) J65 AA 3 JASA An) 
artinya sesuatu yang terjadi pada diri seseorang berupa fitnah/ujian 
terhadap isterinya, hartanya, anaknya dan tetangganya bisa dihapus 
dengan shalat, puasa dan sedekah: berdasarkan firman Allah, “Se- 
sungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik menghapuskan (dosa) perbua- 
tan-perbuatan yang buruk” (OS. Huud: 114) 

Akan tetapi bukan ini yang dimaksudkan oleh Umar, namun yang 
ia maksudkan adalah fitnah yang sampai mengguncangkan bagai- 
kan gelombang lautan, dan yang di dalamnya terdapat perkataan- 
perkataan manusia yang menggetarkan, yang ini mendekat dan yang 
lain menjauh, yang ini berdusta dan yang lain bersikap jujur, yang ini 
berkata tidak jelas sedangkan lainnya secara jelas, maka inilah fitnah 
yang ditanyakan oleh Umar Radhiyallahu Anku. 


870 HR. Muslim yang semisal dengannya (144) (231) 
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Lalu Hudzaifah berkata kepadanya, “Tidak akan tertimpa kesusahan 
atasmu, wahai Amirul Mu'minin”: karena Umar akan mati syahid sebe- 
lum fitnah itu terjadi. 

Kemudian Hudzaifah melanjutkan, “Sesungguhnya di antara engkau 
dan fitnah terdapat pintu yang terkunci”, Umar bertanya, “Apakah pintu itu 
akan didobrak (dibongkar paksa) ataukah dibuka?” Ia menjawab, 'Didobrak'. 
Umar mengatakan, “Kalau begitu tidak akan ditutup untuk selamanya” sebab 
pintu apabila telah hancur maka tidak mungkin bisa ditutup kembali, 
namun kalau hanya sekedar dibuka maka masih ada kemungkinan 
bisa ditutup kembali. 

Perkataan Umar: “Kalau begitu tidak akan ditutup untuk selamanya”. 
Persangkaan Umar ini akhirnya menjadi kenyataan, karena fitnah ber- 
mula semenjak zaman pemerintahan Utsman hingga sekarang tidak 
pernah berhenti, hanya saja kadang-kadang meluas dan kadang-ka- 
dang menyusut... 

Periwayat mengatakan, 'Kami berkata, “Apakah Umar dahulu me- 
ngetahui pintu tersebut? Ia menjawab, “Ya, sebagaimana ia mengetahui bah- 
wa setelah pagi akan ada petang”. Maksudnya Umar mengetahui persis 
— pintu tersebut. 

Kalimat: “Saya (Hudzaifah) telah memberitahukan kepadanya suatu ha- 
dits yang tidak mengandung kerancuan”. Dalam konteks ini disebutkan 
lafazh J9! bentuk jamak dari 1 JCI, yaitu: seperti apa yang disebut 
JSI atau 2UUl "71, Atau yang semisal dengan itu, maksudnya: Bahwa 
saya telah memberitahukan kepadanya suatu hadits yang jelas. 

Kalimat: 22 Lb JS Iis Gy3s Usb H8 Ilei Sl Gp, artinya: Kami 
merasa segan (tidak berani) untuk bertanya kepada Hudzaifah, sehingga 
kami memerintahkan Masrug untuk menanyakannya, maka ia menjawab, 
“Pintu itu adalah Umar”: yang demikian itu karena Umar telah dirusak, 
yakni ia telah mati terbunuh sebagai syahid, kemudian orang-orang 
setelahnya menuai banyak fitnah.” 


871 aah artinya engkau berbicara sesuatu dengan tidak terarah (tak karuan). Ak 
Lisaan (6 $ &). 

872 Pensyarah ditanya: “Apabila seseorang ditanya tentang fitnah, apakah sebaiknya 
ia diam atau mengatakan sesuatu yang menurutnya benar ? 
Syaikh menjawab, “Yang lebih baik dia lakukan adalah diam, karena apabila ia 
mengatakan sesuatu, kemudian ia melihat bahwa itu adalah suatu kebenaran, 
namun di sisi lain ada orang yang menilai bahwa orang itu telah mengatakan 
sesuatu yang batil, maka dalam hal ini tidak ada manfaatnya." Memang, se- 
andainya kalimat yang ia lontarkan itu berlandaskan pada sumber yang jelas 
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526. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi dari 
Abu Utsman An-Nahdi, dari Ibnu Mas'ud: Bahwasanya ada seorang 
laki-laki yang mencium seorang wanita, kemudian ia mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengabarkan tentang hal itu, maka 
Allah menurunkan ayat “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus- 
kan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk” (OS. Huud: 114). Lalu 
orang itu berkata, "Wakai Rasulullah! Apakah ayat ini untuk saya? 
Beliau menjawab, “Untuk umatku seluruhnya” 3? 


IP sa daa Pki 2 Ing BAL JB RS GAS YA 


Syarah Hadits 


Perkataan Ibnu Mas'ud: “Bahwasanya ada seorang laki-laki yang men- 
cium seorang wanita”, yakni seorang wanita yang haram bagi dirinya 
untuk menciumnya, akan tetapi hawa nafsunya mengantarkan dirinya 
pada perbuatan tersebut hingga ia pun menciumnya. 


Kemudian orang itu mendatangi Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam 
dan mengabarkan 2 aa sa menimpa dirinya. Selanjutnya Allah 


menurunkan ayat: JB W, 55 M3 £ 35 Dua 35 , “Dan dirikanlah sem- 
bahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian per- 
mulaan daripada malam.” (OS. Huud: 114) 


Kalimat D8 (556) maksudnya adalah waktu Fajar dan Ashar. 


dan ada asalnya, yakni: sesuatu yang pasti, maka pada saat itu ia wajib berbicara, 
namun jika perkataannya tidak akan mendatangkan manfaat, bahkan menam- 
bah fitnah semakin luas dan membara, maka janganlah ia berbicara, sehingga 
diamnya menjadi lebih baik: sebab berbicara masalah fitnah meskipun benar akan 
menimbulkan bara api semakin memanas dan berkobar. 

873 HR. Muslim (2763) (39) 
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Kalimat Jai (853) artinya sebagian dari waktu malam, seperti 
Isya. 

Boleh pula memaknai lafazh LG! 5:21 yaitu waktu Zhuhur dan 
Ashar: karena Zhuhur dan Ashar berada di akhir siang atau pertenga- 
han akhir siang. 

Kemudian Allah berfirman: (EM jai: ce3i SiJ, dan orang itu 
pun bertanya, “Apakah ayat ini untuk saya? Beliau menjawab, “Untuk umat- 
ku seluruhnya”. 


Ayat ini mengandung dalil beberapa perkara, di antaranya: Bah- 
wa mencium bukan termasuk kelompok dosa-dosa besar, karena do- 
sa-dosa besar tidak bisa dihapus oleh shalat lima waktu, sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mensyaratkan penghapusan dosa- 
dosa dengan shalat lima waktu apabila seseorang menjauhi dosa-dosa 
besar.” 

Namun, apakah maksudnya bahwa manusia bisa aman tergelin- 
cirnya hati dari perkara ini? 

Jawabannya, tidak aman. Sebab seseorang bisa saja berbuat lebih 
dari itu hingga melakukan zina. Oleh sebab itu, manusia tidak boleh 
menganggap remeh perbuatan semacam ini. 

Faedah yang lain dari ayat di atas adalah bahwa Al-Gur'an dibagi 
menjadi dua bagian: 

Pertama: Ada yang turun tanpa sebab. 

Kedua: Ada yang turun dengan sebab. 

Sedangkan faedah-faedah dari hadits di atas, di antaranya: 


Bahwasanya Allah berfirman dengan ucapan Al-Gur'an pada saat 
Al-Our'an itu diturunkan, karena apabila turunnya ayat itu dengan 
suatu sebab maka ini menunjukkan bahwa Allah mengatakan firman- 
Nya setelah terjadi sebuah sebab. Inilah pendapat yang kuat, yakni 
bahwa Allah berbicara dengan ucapan Al-Gur'an ketika diturunkan.” 


874 HR. Muslim (233) (16) 

875 Lihat secara pasti: Penjelasan Syaikh ketika mensyarah “Al-Agidah As-Saffaari- 
niyyah” yang telah ditahgig oleh kami. Di sana disebutkan bahwa Syaikh Rahi- 
mahullah telah mencabut kembali ucapannya berdasarkan pendapat ini (yaitu: 
pendapat bahwa Allah berbicara saat Al-Our'an diturunkan), dan Syaikh mem- 
benarkan pendapat Syaikhul Islam: Bahwa Al-Our'an seluruhnya telah tertulis di 
Lauh Mahfuzh. 
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Apabila ada orang yang mengatakan, "Bagaimana menggabung- 
kan antara pernyataan bahwa Allah berbicara saat Al-Our'an ditu- 
runkan dan bahwa Al-Our'an telah turun di Lauh Mahfuzh? 

Jawabannya: Al-Our'an telah turun di Lauh Mahfuzh secara global 
sekali waktu ke langit dunia, maka yang demikian menurut saya tidak 
terdapat dalil yang kuat: karena seluruh ayat yang ada menunjukkan 
bahwa Allah berfirman saat Al-Gur'an diturunkan. Oleh sebab itu, 
Allah Ta'ala berfirman: 

7 Pz Da a00 ena 
Na WES 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya.” (OS. Al-Muj aadalah: 1), bagai- 
mana mungkin kita mengabarkan bahwa Dia telah mendengar, se- 
dangkan perkataan yang akan didengar belum terjadi. 


Demikian juga firman Allah lainnya: 


(ny... Ayat Ie 2535 343 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluar- 
gamu.” (OS. Ali Imran: 121). Maka ini adalah pengabaran terhadap se- 
suatu yang telah berlalu dan kalau memang benar ada dalilnya maka ' 
kami katakan: “Sesungguhnya tidak ada pertentangan jika memang di- 
katakan bahwa Allah telah menurunkannya secara global, kemudian 
ketika diturunkan ke langit dunia, maka Allah mengatakannya secara 
terperinci dan menyampaikannya kepada Jibril, hanya saja sampai 
saat ini saya tidak mendapatkan kebenaran dalil pernyataan tersebut” 
(bahwa Al-Gur'an diturunkan secara global sekali waktu). 


Namun bisa saja seseorang kemudian mengatakan, “Sesungguh- 
nya Allah telah berfirman “Sesungguhnya Al-Ouran ini adalah bacaan 
yang sangat mulia. pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh)" (OS. Al- 
Waagi'ah: 77-78) | 

Ini menunjukkan bahwa Al-Our'an itu telah ada di Lauh Mah- 
fuzh, akan tetapi ini bukan nash secara pasti menyatakan demikian, 
kemudian firman Allah: “Dan sesungguhnya Al Ouran itu benar-benar 
(tersebut) dalam Kitab-kitab orang yang dahulu.” (OS. Asy-Syw'araa: 196). 
Maksudnya adalah Al-Our'an, padahal Al-Our'an belum tertulis, akan 
tetapi maksud dhamir pada lafazh S1 adalah penyebutan dan pujian 
atasnya. | 


m0 Dana 

Bagaimanapun keadannya hanya Allah yang Maha Mengetahu,, 
tetapi kami berpendapat, “Sesungguhnya Allah berfirman dengan ayat 
yang diturunkan setelah adanya sebab yang dengan sebab itulah Al- 
Our'an turun dan itu tidak diragukan lagi”. 

Selanjutnya, faedah lain yang bisa diambil dari hadits di atas 
adalah: Bahwasanya shalat tidak bisa menghapuskan dosa seperti 
mencium kecuali apabila shalat itu dikerjakan dengan benar-benar, 
yakni: seseorang melakukannya dengan cara yang benar dan isiga- 
mah tanpa ada unsur meremehkannya/menyia-nyiakannya, dan tidak 
meninggalkan syarat-syarat-syarat, rukun-rukun, dan kewajiban-ke- 
wajiban shalat, namun demikian, siapakah yang bisa menjamin pada 
saat ini: adanya orang yang telah melakukan shalat dengan sebenar- 
benarnya shalat, sungguh yang demikian itu amatlah sedikit. 

Dengan demikian, tidak diperkenankan bagi orang-orang fasik 
untuk nekad mencium wanita yang haram bagi dirinya untuk men- 
ciumnya: kalau ada orang yang berdalil bahwa mereka mendirikan 
shalat di waktu pagi dan petang serta sebagian malam. Maka untuk 
orang seperti mereka kami katakan: “Sesungguhnya kalian akan men- 
dirikan shalat, namun bisa jadi kalian mengerjakannya dengan berba- 
gai cacat dan kurang sempurna di dalam rukun, syarat dan kewajiban- 
kewajiban shalat”. 

Faedah lain: Kesetaraan antara kebaikan-kebaikan dan kejelekan- 
kejelekan, berdasarkan firman Allah: “Sesungguhnya perbuatan-perbua- 
tan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (OS. 
Huud: 114). Dan ini adalah hikmah dari diletakkannya timbangan- 
timbangan pada hari Kiamat. Allah Ta'ala berfirman: “Kami akan mema- 
sang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan sese- 
orang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun 
pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat 
perhitungan” (OS. Al-Anbiyaa': 47) 

Faedah Jain: Bahwa pelajaran diambil dari keumuman lafazh dan 
bukan dari kekhususan sebab. Dalilnya adalah ketika orang yang ter- 
sebut dalam hadits bertanya kepada Nabi: Apakah ayat itu diturunkan 
khusus untuk dirinya? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menja- 
wab, “Bahkan itu untuk umatku seluruhnya”. Kaidah ini sudah dikenal 
dalam Ushul Fikih. 


Apabila ada yang berkata, “Bukankah kalian memperbolehkan se- 
orang musafir untuk berpuasa pada saat safar di bulan Ramadhan, dan 


WARTUWAKT 
KL 741 
kalian mengatakan bahwa ini tidak mengapa, bahkan itu lebih utama 
jika tidak diiringi dengan keadaan berat? 

Kita jawab: Benar. 

Kalau begitu, bagaimana kalian katakan demikian, padahal Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Bukan merupakan per- 
buatan yang baik apabila berpuasa pada waktu safar”? 


Kami katakan: “Hadits ini memang muncul pada kondisi terten- 
tu dan pada orang tertentu, dan itu adalah perkataan yang dikata- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sebab orang tertentu 
tersebut, yaitu seseorang yang dilihat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang dikerumuni oleh banyak orang karena puasa terasa be- 
rat baginya, maka Nabi bersabda, “Bukan merupakan perbuatan yang baik 
apabila berpuasa pada waktu safar”. 

Maka perlu dikatakan, “Sesungguhnya hukum ini tidak dikhu- 
suskan untuk orang tersebut, tetapi ini untuknya dan untuk yang 
semisalnya”. Kemudian apabila kita telah mengatakan bahwa itu ada- 
lah untuknya dan untuk yang semisalnya maka berarti telah menjadi 
umum, akan tetapi ia tetap dikhususkan untuk keadaan tertentu. 


Jadi yang umum adalah dengan anggapan keadaan itu dan tidak 
dikhususkan pada salah seorang shahabat Rasul yang dimaksud. Da- 
lilnya: bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat para sha- 
habatnya ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka, sementara 
beliau tidak melarang mereka, bahkan beliau berpuasa. Seandainya 
beliau tidak dikabarkan bahwa orang-orang dalam keadaan berat ber- 
puasa niscaya beliau akan tetap berpuasa.” 


Abu Ad-Darda' telah berkata, “Kami pernah bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan yang amat panas, hingga 
ada di antara kami yang menaruh tangannya di atas kepalanya karena 
panas yang begitu menyengat, sedangkan sebagian besar dari kami 
menutupi diri dengan kain, saat itu tidak ada di antara kami yang me- 
lakukan puasa kecuali Rasulullah dan Abduliah bin Rawahah.” 


876 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: Apakah keburukan-keburukan manu- 
sia yang telah dihapus dengan amal shalih akan pertanggung jawabkan di ha- 
dapan Allah pada Hari Kiamat? Syaikh Rahimahullah pun menjawab, “Sesung- 
guhnya keburukan-keburukan yang telah terhapus tidak akan dimintai pertang- 
gungjawabannya pada Hari Kiamat, akan tetapi di sana tetap ada pertimbangan, 
yaitu didatangkan kebaikan-kebaikan yang dimiliki seseorang dan kejelekan-ke- 
jelekan yang belum terhapus, kemudian ditimbang antara keduanya.” 

877 HR. Al-Bukhari (1945) dan Muslim (1122) (108) 


12 Perup 

Kalau begitu: Berpuasa adalah lebih utama, karena itu perbuatan 
Rasul, dan karena hal itu terjadi pada waktu yang dikhususkan ba- 
ginya, yaitu Ramadhan, dan itu lebih utama dari selainnya, dan juga 
dikarenakan hal itu akan lebih cepat terbebas dari tanggungan: lebih 
mudah bagi Mukallaf (orang yang telah dibebani syariat). Oleh sebab 
itu, kamu bisa menemukan seseorang apabila memiliki satu hari utang 
puasa, maka ia akan merasa berat untuk menggadhanya, lebih berat 
dari sepuluh hari.” 

Kesimpulannya: Bahwa pelajaran diambil dari keumuman lafazh 
dan bukan dari kekhususan sebab dengan melihat kondisi. Sehingga 
apabila kondisinya seperti laki-laki yang dicontohkan dalam hadits, 
yaitu merasa berat berpuasa hingga harus dinaungi, sementara orang- 
orang berebut melihatnya, seakan-akan ia telah pingsan, maka kita ka- 
takan pada orang yang semisal dengannya: “Bukan merupakan kebai- 
kan apabila berpuasa di waktu safar”. 


pokok 


878 Asy-Syaukani Rahimahullah berkata dalam Nai! Al-Autkaar, "Jumhur ulama di an- 
taranya: Malik, Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa berpuasa lebih 
utama bagi mereka yang memiliki kemampuan dan tidak memberatkan”. 
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Bab Keutamaan Melaksanakan Shalat Pada Waktunya 
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527. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, 'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia me- 
ngatakan, "Al-Walid bin Al-Aizar telah mengabarkan kepada saya, ia 
berkata, "Saya telah mendengar Abu Amru Asy-Syaibani mengatakan, 
"Pemilik rumah ini telah memberitahukan kepada kami — ia menunjuk 
kepada rumah Abdullah — ia berkata, 'Saya pernah bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Amalan apakah yang paling dicintai 
oleh Allah? Beliau menjawab, “Shalat pada waktunya”. Ia kembali ber- 
tanya, 'Lalu apa lagi? Beliau menjawab, “Lalu Birrul Walidain (ber- 
buat baik kepada kedua orang tua)”. Ia bertanya lagi, “Lalu apa lagi? 
Beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah”. Ia mengatakan, 'Baliau telah 
memberitahukan kepada saya kalimat-kalimat itu dan seandainya saya 
meminta tambahan padanya niscaya beliau akan menambahnya'.”” 


879 HR. Muslim (85) (139) 
| 143 
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Syarah Hadits 


Kalimat: 43 3 2 Hias w4 (Bab keutamaan shalat pada waktunya). 


Sang penulis tidak menyebutnya dengan lafazh 35 5d 1 G (di awal wak- 
tunya): yang demikian itu karena terkadang waktu shalat yang lebih 
utama adalah di awalnya, dan terkadang justru di akhirnya. Shalat 
Isya" lebih utama dikerjakan di akhirnya, sedangkan shalat-shalat lain- 
nya yang lebih afdhal adalah di awal waktunya, kecuali shalat Zhu- 
hur apabila keadaan sangat panas, maka ia di akhirkan sebagai bentuk 
sikap kasih sayang kepada manusia.” 

Hadits di atas merupakan dalil yang menunjukkan bahwa ama- 
lan-amalan itu memiliki tingkat keutamaan yang berbeda-beda, ber- 
dasarkan perkataannya: “Amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah?” 
maka manakala disebutkan amalan yang paling dicintai, berarti itulah 
yang lebih utama. 

Faedah lain: Penetapan sifat Mahabbah (cinta) dari Allah, berdasar- 
kan dalil ucapannya: “Amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah?”. 

Ulama-ulama salaf mengatakan, “Sesungguhnya Allah mencintai, 
dan kecintaan Allah terkait dengan perorangan, terkait dengan suatu 
amalan, dan terkait dengan tempat. Kemudian apabila ada nash yang 
mengatakan bahwa Mahabbah Allah terkait dengan zaman, maka kami 
pun akan menetapkannya”. 

Adapun para penganut At-Ta'thil aa menafikan) dan At-Tahrif 
(yang menyelewengkan dari makna sebenarnya), maka mereka me- 
ngatakan, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai amalan, tidak juga 
orang yang beramal, zaman maupun tempat”. Yang demikian itu ka- 
rena mereka meragukan sifat-sifat Allah dan menafikannya dengan 
akal mereka. 

Tidak diragukan lagi bahwa sikap yang demikian merupakan ben- 
tuk permusuhan dan penentangan, karena sifat-sifat itu termasuk dari 
perkara-perkara ghaib yang penetapan dan peniadaannya harus ber- 
dasarkan pada dalil, adapun akal maka tidak akan mencapainya. 

Kemudian, apa kekuatan akal hingga berani mempertimbangkan 
Al-9uran dan As-Sunnah dengannya. Ada yang mengatakan, “Akal 
sesuai dengan ini maka tetapkanlah, dan akal menafikan hal ini 
maka nafikanlah”. Dengan akal apakah Al-Gur'an dan As-Sunnah 
ditimbang?! 


880 Masalah ini telah berlalu penyebutannya, demikian pula dalilnya. 


PU nd us 


Semoga Allah meridhai Imam Malik yang telah mengatakan, “Apa- 
kah setiap ada orang yang datang lebih pintar melakukan bantahan 
terhadap orang lain kemudian kita meninggalkan Al-Kitab dan As- 
Sunnah, lantas mengambil pendapatnya?!" 

Jadi ini semua tidak benar, kita tetap harus mengimani bahwa 
Allah mencintai dan mesti dicintai dengan kecintaan yang hakiki, ha- 
nya saja tidak seperti Mahabbah kita. Apabila kita sekarang bisa me- 
rasakan bahwa cinta kita berbeda-beda sesuai dengan apa yang kita 
cintai (kaitannya dengan apa yang kita cintai), maka perbedaan kecin- 
taan Allah bersama dengan kecintaan hamba-Nya lebih utama. 

Seseorang misalnya mencintai makanan yang lezat, mencintai ka- 
wan, mencintai anak, mencintai isteri, mencintai Allah, dan mencintai 
Rasulullah, apakah keterkaitan terhadap semua kecintaan ini bisa di- 
samaratakan? 


Jawabannya: Tidak, bahkan kecintaan tersebut memiliki perbeda- 
an yang sangat besar. Misalnya: Seseorang biasanya mencintai maka- 
nan yang lezat, akan tetapi ketika ia mencintai anaknya tentu tidak 
akan sama kecintaan terhadapnya sebagaimana ia mencintai makanan 
lezat tersebut. Seandainya dalam hal ini sama niscaya orang itu akan 
memakan sang anak. 


Oleh sebab itu, kecintaan akan memiliki tingkat perbedaan tergan- 
tung pada apa yang dicintainya. Apabila kecintaan kita memiliki per- 
bedaan yang jelas seperti ini, maka kecintaan Allah terhadap makh- 
luknya lebih jelas lagi. Maka tetapkanlah, wahai orang Islam! Bahwa- 
sanya Allah mencintai dan katakanlah: Ini merupakan salah satu sifat 
di antara sifat-sifat Rabb kita yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri, 
ditetapkan pula oleh Rasul-Nya, akan tetapi kecintaan itu tidak sama 
dengan kecintaan para makhlukNya. 


Dalam hadits di atas mengandung dalil bahwa Allah mencintai 
shalat pada waktunya. Sebaliknya, Allah membenci shalat yang dila- 
kukan tidak pada waktunya: hanya saja termasuk di antara nikmat 
Allah adalah Dia memperbolehkan hambanya untuk melaksanakan 
shalat hingga akhir waktunya. Namun jika seseorang melaksanakan 
shalat hingga keluar dari waktunya maka shalatnya tidak akan dite- 


881 Diriwayatkan oleh Al-Lalika'i dalam “Syarah Ushul Al-F'tigad” (1/144) dan Adz- 
Dzahabi di dalam “Mukhtashar Al-Ulluw” (hal. 140). Syaikh Al-Albani Rahima- 
hullah juga menyebutnya ketika menta'lig “Mukhtashar Al-Uluw”, ia mengatakan, 
“Sanadnya Shahih”. : 
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rima kecuali ada udzur#?: sebagaimana diterangkan oleh As-Sunnah: 
bahwa orang yang tertidur dari shalatnya atau lupa mengerjakannya 
maka hendaknya ia melakukan shalat tersebut ketika ingat. 

Faedah lainnya: Bahwa berbakti kepada orang tua lebih didahu- 
lukan daripada jihad fi sabilillah, berdasarkan dalil: "Lalu apa lagi? Be- 
Hau menjawab, “Lalu Birrul Walidain”. Apa yang dimaksud dengan Birrul 
Walidain?. 

Jawabannya: Memperbanyak berbuat baik kepada kedua orang 
tua: kata itu terambil dari lafazh Jl, huruf Ba" dan Ra" menunjukkan 
makna &£J (luas). Dan memperbanyak berbuat baik kepada keduanya 
bisa dengan harta, tenaga, kedudukan, ilmu dan lainnya. Sampai pun 
orang menasehati kedua orang tua juga bisa dikatakan sedang ber- 
buat baik kepadanya, dan orang yang mengajari ayahnya maka ia juga 
sedang berbuat baik kepadanya. 

Sehingga janganlah seseorang mengatakan, “Saya tidak mau me- 
nasehati ayah saya, karena khawatir dia akan marah”. 

Yang seperti ini bisa kita katakan kepadanya: “Wahai saudaraku, 
hendaknya engkau memperhatikan millah (ajaran) Nabi Ibrahim, ia te- 
lah menasehati ayahnya hingga menjadi murka, bahkan sampai me- 
ngatakan, “Jika kamu tidak berhenti, niscaya kamu akan kurajam” (0S. Mar- 
yam: 46). Ia mengatakan ucapan ini kepada anaknya yang meru-pakan 
buah hatinya. 

Maka yang wajib adalah engkau memberikan nasehat kepada ayah- 
mu, tetapi bersamaan dengan itu, engkau harus memperhatikan cara 
menasehatinya, yaitu dengan cara hikmah, lembut dan menghormati 
kedudukannya sebagai orang tua. Jangan sampai engkau mengatakan 
(misalnya): “Hai laki-laki! Bertakwalah engkau kepada Allah, takut- 


882 Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam. Ia telah mengatakan di 
dalam “Al-Ikhtiyarat”: “Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja maka 
tidak disyariatkan untuk menggadhanya, dan tidak sah shalat darinya, akan tetapi 
hendaknya ia banyak melakukan shalat sunnah, demikian pula halnya dengan 
puasa, ini adalah pendapat sekelompok ulama salaf seperti: Abu Abdurrahman 
penganut madzhab Asy-Syafi'i, Dawud bin Ali dan para pengikutnya. Tidak 
ada dalil yang menyelisihi pernyataan ini, bahkan yang ada sesuai dengannya. 
Adapun perintah Rasulullah terhadap orang yang melakukan jimak di siang hari 
bulan Ramadhan untuk mengadha puasa maka ini derajatnya lemah, karena Al- 
Bukhari dan Muslim menyelisihinya..akhir kutipan. 

883 HR. Muslim (684) (315). HR. Al-Bukhari (597) tetapi tanpa menyebutkan lafazh 
An-Naum. 
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lah engkau kepada Rabbmu, kenapa engkau melakukan perbuatan ini, 
padahal perbuatan ini tidak cocok bagimu?”. 

Tetapi hendaknya mengatakan sebagaimana perkataan Ibrahim 
kepada ayahnya, “ci” (Wahai ayahandaku). Ini adalah ucapan yang 
lembut/sopan, yang demikian itu karena seorang ayah memiliki ke- 
dudukan yang harus dihormati. 

Kesimpulannya: Bahwa termasuk berbuat baik kepada kedua orang 
tua adalah dengan menasehatinya meskipun mereka nantinya marah. 

Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tingka- 
tan yang ketiga, yaitu: Jihad di jalan Allah. Jihad dijalan Allah dalam 
hadits ini meliputi dua macam, yaitu: Jihad dengan senjata, dan jihad 
dengan ilmu, karena jihad memang meliputi dua hal tersebut. 

Allah berfirman, “Hai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik” (OS. At-Taubah: 73). Sudah dimengerti bah- 
wa jihad melawan orang-orang munafik tentunya tidak dengan mem- 
pergunakan senjata tajam, karena orang munafik tidak menampakkan 
permusuhannya kepada kita, sehingga kita pun tidak memeranginya 
(dengan mengangkat senjata), dan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah mengatakan ketika ada seseorang yang meminta 
izin untuk membunuh sebagian kaum munafikin, “Saya tidak ingin ma- 
nusia membincangkan bahwa Muhammad telah membunuh shahabat-sha- 
habatnya" 84 

Maka jelaslah bahwa jihad melawan orang munafik adalah de- 
ngan ilmu dan hujjah (penjelasan). 

Kalimat, “Seandainya saya meminta tambahan padanya niscaya beliau 
akan menambahnya”. Bisa saja ada seseorang yang berkata, “Bagaimana 
Ibnu Mas'ud bisa mengatakan hal ini? Apakah dia mengetahui per- 
kara ghaib? Sebab bisa saja ketika ia meminta tambahan maka Nabi 
akan menjawab, “Sudah cukup”, dan hal semacam ini pernah terjadi, 
yaitu: sebagaimana seseorang yang bangkit kemudian berkata, 'Wa- 
hai Rasulullah! Doakanlah kepada Allah agar aku juga termasuk di 
antara mereka', maka Nabi mengatakan, “Engkau telah didahului oleh 
Likasyah” 85 

Jawabannya, bahwa Ibnu Mas'ud memahami maksud pembica- 
raan dan keadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu, yakni sean- 
dainya ia meminta tambahan niscaya Nabi akan menambahnya. 


884 HR. Al-Bukhari (4907) dan Muslim (2584) (63) 
885 HR. Al-Bukhari (5705), Muslim (220) (374) 
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Apabila ada yang mengatakan, “Apa yang kalian katakan terha- 
dap ucapan Aisyah Radhiyallahu Anha: “Seandainya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengetahui sebagaimana yang kami ketahui tentang para 
wanita itu "— yakni keluarnya para wanita karena bersolek/berhias dan 
membuat bagus dirinya - niscaya beliau akan melarang mereka (untuk 
keluar)", $ maka apakah ini semisal dengan yang tadi? 

Kita katakan: Bisa jadi ini adalah pemahaman Aisyah yang se- 
suai dengan kenyataan pada saat itu, sebab apabila keluarnya mereka 
(kaum wanita) menuju masjid memiliki mashlahat (kebaikan) sedang- 
kan kerusakannya lebih besar, maka yang wajib adalah menutup ke- 
mungkinan-kemungkinan terjadinya kerusakan, bersamaan dengan 
itu bahwa rumah-rumah mereka - sebagaimana tercantum dalam sya- 
riat — adalah lebih baik bagi mereka. 

Adapun yang terjadi pada ucapan Bilal bin Abdullah bin Umar 
kepada ayahnya, Abdullah bin Umar ketika berbicara masalah hadits: 
“Janganlah kalian melarang para wanita untuk keluar menuju masjid-masjid 
Allah", ia mengatakan, "Demi Allah, saya sungguh akan melarang me- 
reka', maka Ibnu Umar marah terhadap anaknya dan mencelanya de- 
ngan keras berupa celaan yang tidak pernah dilontarkan semisalnya. 
Dikatakan: Sesungguhnya ia telah meng-hajr-nya kepada kematian. 
Maka Ibnu Umar telah menjelaskan sebabnya, dan berkata, “Saya ka- 
takan: Rasulullah telah mengatakan, dan engkau berkata, 'demi Allah, 
saya sungguh akan melarang mereka?!“, semestinya adalah beradab 
dan melembutkan diri ketika menjawab, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Aisyah: “Seandainya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui 
sebagaimana yang kami ketahui tentang para wanita itu niscaya beliau akan 
melarang mereka (untuk keluar).”9 Inilah jawaban yang benar. 

Maka ini adalah sikap dalam mernahami, bisa benar dan bisa juga 
salah. Adapun melakukan penentangan dengan jelas sebagaimana 
ucapan Bilal bin Abdullah: “Demi Allah, saya akan melarang mereka”, 
maka yang demikian itu memang pantas untuk mendapatkan amarah, 
itulah sebabnya Abdullah bin Umar marah terhadap anaknya. 


ye 


886 HR. Al-Bukhari (869), Muslim (445) (144) 

887 Ditakhrij oleh Ahmad di dalam Musnadnya (2/76) (5468), Abu Dawud (567) dan 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (1684) serta Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak 
(755) sesuai dengan syarat Al-Bukhari dan Muslim. 

888 HR. Muslim (442) (135) 

889 Telah ditakhrij sebelumnya. 


LT 4 
BIS midi Sg mung 


Bab Shalat Lima Waktu Merupakan Kafarat (Penebus Dosa) 
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528. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Abu Hazim dan Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada- 
ku, dari Yazid, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Ab- 
durrahman, dari Abu Hurairah bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana pendapatmu sean- 
dainya di depan pintu salah seorang di antara kalian ada sungai yang 
ia mandi lima kali tiap hari di dalamnya, apakah kalian akan menga- 
takan, “Kotorannya masih tinggal?” Mereka menjawab, “Kotorannya 
sedikit pun tidak tersisa.” Beliau bersabda, “Itulah perumpamaan shalat 
yang lima waktu. Allah menghapus kesalahan-kesalahan dengannya.” 


890 Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (2/11), “Lafazh P4 , ditulis dengan tanwin”. 
891 HR. Muslim (667) (283) 
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Syarah Hadits 


Zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa shalat lima waktu 
akan menghapus semua dosa dan kesalahan, tetapi dalam riwayat 
lain terdapat pembatasan yang menyebutkan, " CA Is “Apabila 
dosa-dosa besar dijauhi”. 82 Maka dalam hal ini pernyataan yang mutlak 
(umum) dihukumi dengan yang memiliki batasan, karena hukum itu 
hanya ada satu dan tidak ada keraguan dalam masalah ini. 

Akan tetapi apabila ada nash yang menyebutkan tentang amalan 
lain, seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,“ 


5 
p 


Ja LIS F3 SULE TAI Jika BL sabah AI OS JB Ya 
A3 
“Barangsiapa mengucapkan Subhaanallah wa Bihamdih seratus kali, maka 
Allah akan mengampuni dosa-dosanya meskipun (dosa tersebut) sebanyak 
buih di lautan” 39 
Apakah boleh dikatakan, bahwa Tasbih yang dimaksud bisa meng- 
hapus dosa-dosa kecil dan besar: sebab zhahir kalimat tersebut bersifat 
umum? 


Ataukah dikatakan, bahwa, kalau shalat lima waktu saja - yang 
termasuk sebesar-besarnya ibadah setelah dua kalimat syahadat - ti- 
dak bisa menghapus dosa kecuali dengan syarat meninggalkan dosa- 
dosa besar, maka amalan-amalan lain yang di bawahnya lebih utama 
untuk dikatakan demikian? 


Pernyataan kedua inilah yang dijadikan pendapat oleh jumhur 
ulama, dan itu juga yang menurut saya bisa dibenarkan, hanya saja kita 
berharap: Mudah-mudahan - Insya Allah - hal itu bermakna mutlak, 
sedangkan mengenai balasan maka tidak terdapat analogi atasnya. 


Nash lain yang semisal adalah: 
BEAT an oet Le La ata aa oto... 9. 
LE OS 3 HR Ip 3 BB 


892 Telah ditakhrij sebelumnya. 

893 HR. Al-Bukhari (6405), Muslim (2691) (28). 
Kata «j dari air, laut, onta dan susu dan lainnya, disebut pula 5#A (buih). Al- 
Mu'jam Al-Wasiith (2 25) 

894 Demikian ditulis Mabni dengan Fathah: karena itu termasuk zaman mubham 
disandarkan kepada jumlah f'liyyah, ff'ilnya mabni. Dikatakan pula oleh An-Na- 
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“Barangsiapa melakukan haji dan tidak berbuat Rafats dan kefasikan maka ia 
kembali seperti saat dilahirkan oleh ibunya” “5 

Apakah ini juga harus dengan syarat menjauhi dosa-dosa besar? 

Jawabannya: Jumhur - seperti yang telah lalu - memang berpenda- 
pat demikian, dan sebagian dari mereka memahami setiap nash dalam 
arti mutlak, sedangkan nash yang ada adalah mugayyad, maka harus 
dipahami berdasarkan yang mugayyad ini, dan mengatakan: Sesung- 
guhnya balasan amalan-amalan tidak dilakukan analogi di dalamnya, 
maka kita memahaminya secara mutlak apa disebutkan Allah dan Ra- 
sul-Nya secara mutlak. 


ttd 


nm ma —— 
bighah Adz-Dzubyani, Boleh pula ditulis majrur baik dalam hadits maupun syair, 
akan tetapi hal itu marjuh (tidak lebih benar). Dan lihat: Syarah Syudzur Adz-Dzahab 
(hal. 111 - 114) 

895 HR. Al-Bukhari (1521), Muslim (1350) (438). 
Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (3/382): Ar-Rafats artinya jimak, atau apa yang 
mendorong ke arah itu, atau ucapan yang buruk 


325 J artinya: tidak berbuat keburukan dan tidak pula kemaksiatan. 
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529. Musa bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Mah- 
di telah memberitahukan kepada kami, dari Ghailan, dari Anas, ia ber- 
kata, “Aku tidak tahu lagi adakah sesuatu (amalan) sebagaimana yang 
kudapati di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam”, kemudian ada 
yang menukasnya, "Bagaimana dengan shalat?” Ia (Anas) menjawab, 


"Bukankah kalian telah melakukan sebagaimana yang telah kalian per- 
buat padanya?! (yakni menyia-nyiakannya). 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar di dalam Kitab Fath Al-Bari (2/13) mengatakan, “Lafazh 
re, demikian yang tertulis menurut mayoritas periwayat, yaitu de- 
ngan huruf Shad dan Nun (Shana'tum). Sedangkan menurut Al-Kusy- 
mihani ditulis dengan lafazh «s2, yaitu dengan huruf Dhat dan Ya" 
bertasydid (Dhayya'tum). Yang kedua ini lebih kuat jika melihat pada 
kesesuaian terjemahannya. Untuk menguatkan lafazh yang pertama 
sebagaimana yang telah saya sebutkan dari riwayat Utsman bin Saad, 
kemudian yang diriwayatkan oleh At-Turmudzi dari jalur Abu Imran 
Al-Jauni, dari Anas: disebutkan seperti hadits di atas, kemudian di 
akhirnya berbunyi: 


752 
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KE IS UNA RAI 
“Begitukah mereka melakukan shalat sebagaimana yang telah kalian ketahui?” 


Ibnu Sa'ad telah meriwayatkan dalam Ath-Thabagat mengenai sebab 
Anas mengucapkan perkataan tersebut, lantas ia menukil me-ngenai 
biografi Anas, dari jalur Abdurrahman bin Al-Uryan Al-Harritsi, ia 
berkata, “Saya telah mendengar Tsabit Al-Bunani mengata-kan, “Suatu 
ketika kami sedang bersama Anas bin Malik, kemudian Al-Hajjaj mengakhir- 
kan shalatnya, dengan serta merta Anas bangkit hendak menegurnya, na- 
mun saudara-saudaranya menahannya untuk menyelamatkan dirinya dari 
Al-Hajjaj, lalu ia keluar dan menaiki kendaraannya, lantas ia berkata dalam 
perjalanannya itu, “Demi Allah, saya tidak tahu lagi sesuatu (amalan) seba- 
gaimana yang aku dapati pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
cuali syahadat Laa Ilaaha Nilallah. Kemudian ada seorang laki-laki yang ber- 
ujar, 'Bagaimana dengan shalat? wahai Abu Hamzah! Ia menjawab, “Kalian 
telah menjadikan Zhuhur di waktu Maghrib, begitukah shalat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?!” 

Juga dinukil oleh Ibnu Abi Umar dalam Musnad-nya, dari jalur 
Hamad, dari Tsabit dengan ringkas... : 

Ucapannya: “Bab menyia-nyiakan shalat dari waktunya”. Bahwa me- 
nyia-nyiakan shalat terbagi menjadi beberapa macam, intinya adalah: 
seseorang menyia-nyiakan hal-hal yang wajib dalam shalatnya atau 
sesuatu yang wajib untuk shalatnya. 

Apabila seseorang memiliki cacat dalam thuma'ninah, sehingga 
ja tidak thuma'ninah dalam shalatnya maka berarti ia telah menyia- 
nyiakannya, sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam kepada seorang laki-laki yang tidak thuma'ninah, yaitu: 
“Ulangilah, shalatlah karena engkau belum melakukan shalat" 27 


- 


896 Syaikh pensyarah ditanya: 'Apakah dahulu para umara" memiliki suatu tujuan 
ketika mengakhirkan shalat dari waktunya? 
Syaikh menjawab, “Zhahir yang saya ketahui bahwa mereka tidak sampai 
mengakhirkan shalat Zhuhur hingga masuk Maghrib, nukilan ini perlu ditinjau 
ulang, hanya saja mereka mengakhirkannya dari waktunya, sebabnya adalah - 
Wallahu A'lam - mungkin karena sikap meremehkan sedangkan mereka adalah 
para pemimpin, sehingga tidak ada yang berani mengatakan sesuatu padanya, 
atau mungkin pula bahwa mereka memiliki alasan-alasan yang mereka sangka 
alasan tersebut memperbolehkan bagi mereka untuk mengakhirkan shalat dari 
waktunya. 

897 HR. Al-Bukhari (793), Muslim (497) (45) 
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Kemudian apabila mengakhirkannya, maka itu juga termasuk me- 
nyia-nyikannya. Yang shahih adalah bahwa apabila seseorang meng- 
akhirkannya hingga keluar dari waktunya maka shalatnya tidak dite- 
rima (tidak sah), berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan dari perkara fagama) ka- 
mi, maka ia tertolak” 38 

Selanjutnya bagi orang yang meninggalkan adzan untuk shalat, 
maka itu juga termasuk menyia-nyiakan shalat: karena adzan salah 
satu kewajiban sebelum melakukan shalat. 

Barang siapa meninggalkan sujud sahwi setelah salam (karena 
ada yang lupa/salah) maka ia juga telah menyia-nyiakan shalat: ka- 
rena sujud sahwi setelah salam hukumnya wajib untuk shalat, mes- 
kipun bukan merupakan kewajiban di dalam shalat, dan lain sebagai- 
nya. 
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530. Amr bin Zurarah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ab- 
dul Wahid bin Washil Abu Ubaidah Al-Haddad telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Utsman bin Abu Rawwad saudara Abdul Aziz berka- 
ta, "Aku telah mendengar Az-Zuhri mengatakan, “Aku pernah datang 
menemui Anas bin Malik di Damaskus, kebetulan ia sedang menangis. 
Lalu aku bertanya, "Mengapa engkau menangis?" Ia menjawab, “Saya 
tidak tahu lagi suatu (amalan) yang kudapati di masa Nabi yang masih 
diindahkan (dipedulikan) orang sekarang selain shalat, dan shalat itu pun 
sudah disia-siakan.”'9 Dan Bakar berkata, “Muhammad bin Bakar Al- 


83 

# 
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898 HR. Muslim (1718) (18) 

899 Syaikh pensyarah ditanya: Ucapan Anas, “Saya tidak lagi mengetahui sesuatu” 
apakah hal itu bersifat secara umum? Syaikh menjawab, “Ini tidak berarti secara 
umum, akan tetapi maksudnya adalah syi'ar-syi'ar yang zhahir”. 


KITAB 
SAP 155 
Bursani telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin Abu Rawwad 
telah mengabarkan kepada kami”, hadits semisal dengannya.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya mena- 
ngisi sesuatu yang hilang dalam perkara agama atau perkara agama 
yang disia-siakan, atau menangisi hal-hal haram yang telah dilanggar, 
karena menangisi suatu kewajiban yang telah ditinggalkan sama hal- 
nya dengan menangisi perkara-perkara haram yang dilakukan. Tidak 
diragukan lagi bahwa setiap manusia memiliki kehidupan di dalam 
hatinya, yakni manakala ia melihat hal-hal yang diharamkan mulai 
dilanggar dan perkara-perkara yang wajib banyak diremehkan, pasti 
ia akan merasa tersiksa dan sakit hatinya, apabila orang yang mudah 
menangis niscaya ia akan cepat menangis. 

Kemudian apabila seseorang menangisi perkara-perkara yang di- 
remehkan dari sisi Allah, atau menangisi perbuatan-perbuatan haram 
yang dilakukan, maka ini tidak diragukan lagi sebagai bukti adanya 
penyesalan, sedangkan penyesalan adalah salah satu rukun dalam 
bertaubat. Seseorang apabila telah menyesal maka kita ketahui bahwa 
orang itu telah bertekad untuk tidak mengulanginya. 

Apabila perkara yang demikian sungguh terjadi di zaman Anas 
bin Malik, maka bagaimanakah kiranya zaman sekarang ini? Tidak 
diragukan lagi bahwa bentuk penyia-nyiaan itu lebih besar lagi ba- 
nyak, bahwa kita dapatkan ada orang yang mengatakan: “Dia seorang 
muslim, namun ia menghina orang-orang yang shalat, entah peng- 
hinaannya ditujukan pada asal shalat itu sendiri atau ditujukan untuk 
orang-orang yang mengerjakannya dan yang semisalnya. Kita senan- 
tiasa meminta keselamatan kepada Allah Azza wa Jalla. 


kuta 


900 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dalam bentuk Jazm, sebagaimana 
disebutkan dalam kitab “Al-Fath” (2/13), dan Al-Ismaili dengan menyambung- 
nya, ia berkata, "Mahmud bin Muhammad Al-Wasithi telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, 'Abu Bisyr Bakar bin Khalaf telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Bakar Al-Burmani telah memberitahukan kepada kami. "Fath Al- 
Bari” (2/14) dan “Taghlig At-Ta'lig” (2/250). 


3S 
#.- So, Khai Ia 
Ia Eau Jadi Lu 
Bab Orang Yang Shalat Itu Sedang Bermunajat Kepada Rabb- 
Nya Azza wa Jalla 


“ 


Po 3G ya pls dis db PAI 3 RA SAS Oya 
Je SA Ga SEA Je 4D Je JG ls 
SAB oi 3 ea ANE a33 
Parapat 5g JNAASS JET 3G 3 Luas IE, 
SA IN san da gi Di dab Je ae 


ala SEA Ie ES N GE AAS JB) el ES EN 
3 api POS kang Pj ata 3 GI ialah 


3 


531. “Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
: “Hisyam telah memberitahukan kepada kami dari Oatadah dari Anas, ia 
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya salah seorang dari kalian apabila shalat maka ia sedang bermuna- 
jat kepada Rabbnya, maka janganlah sekali-kali ia meludah ke arah ka- 
nannya, tetapi hendaknya ke arah bawah bagian kaki yang kiri”. 
Dan Sa'id berkata dari Jatadah, “Tidak boleh meludah ke depan atau 
bagian depannya, akan tetapi ke arah kiri atau ke bagian bawah kedua 
kakinya”. Syu'bah berkata, “Tidak boleh meludah ke depan, tidak pula 


901 HR. Muslim (551) (54) 
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— ke arah kanannya, tetapi (hendaknya) ke arah kirinya atau di bawah 
kakinya”. Humaid berkata dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, “Tidak boleh meludah ke arah kiblat, tidak pula ke arah sebelah 
kanan, akan tetapi hendaknya ke arah kirinya atau ke bawah kakinya” “9 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang bisa bermunajat kepada 
Allah. Yang dimaksud Munajat adalah bergantian dalam berbicara te- 
tapi dengan cara berbisik. Sedangkan Munadah adalah bergantian bi- 
cara dari arah yang berjauhan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,“ £5 #& “. Telah disebut- 
kan dalam hadits Abu Hurairah yang terdapat dalam Ash-Shahih me- 
ngenai cara terjadinya Munajat ini, yaitu: bahwa seorang hamba apa- 
bila mengatakan, SJ D5 & A15) (segala puji bagi Allah), maka Allah 
mengatakan: (5x5 (515 (hamba-Ku telah memujiku), dan seterusnya.” 


902 Al-Hafizh berkata di dalam “Al-Fath” (2/15), “Kalimat: “Dan Sa'id berkata”, yaitu 
Ibnu Abu Arubah “dari Oatadah”, yaitu: dengan sanad yang telah disebutkan, 
dan jalurnya maushul menurut Imam Ahmad dan Ibnu Hiban. Kemudian per- 
kataannya: “Tidak boleh meludah ke depan atau bagian depannya”, ini adalah keraguan 
dari pihak perawi. 
Kalimat: “Dan Syu'bah berkata", yaitu dari Oatadah dengan jalurnya maushu! me- 
nurut penulis sebagaimana yang telah berlalu dari Adam tentangnya. Telah di- 
sebutkan dalam Bab: . Jeli 4 bi Us dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah. Maksud 
dari dua ta'lig tersebut adalah: Penjelasan mengenai perbedaan lafazh dari para 
sahabat Oatadah berkenaan dengan riwayat hadits ini. Riwayat Syu'bah adalah 
riwayat yang paling sempurna, hanya saja tidak disebutkan lafazh Al-Munugajat. 
Al-Karmani berkata, “Riwayat secara mu'allag ini tidak mauguf pada Oatadah dan 
tidak pula pada Syu'bah, bahkan marfu' dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia 
melanjutkan, “Kemungkinan yang bisa dimasukkan dalam sanad sebelumnya ada- 
lah maknanya seperti: Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami. Muslim telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, 'Sa'id berkata. Serta Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Syu'bah telah berkata..akhir kutipan. 
Namun kemungkinan penisbatan kepada Syu'bah adalah kemungkinan yang 
lemah: karena Muslim bin Ibrahim telah mendengar darinya, dan kemungkinan 
yang batil ketika dinisbatkan kepada Sa'id: karena ia tidak memiliki riwayat 
sedikitpun darinya, maka yang telah saya sebutkan itulah yang bisa dijadikan 
sandaran. 
Demikian pula jalur Humaid, penulis telah menyebutkan secara maushul pada 
awal bab-bab Al-Masajid dari jalur Ismail bin Ja'far darinya, akan tetapi pada ri- 
wayat tersebut tidak disebutkan lafazh: “toe Laa An Yaminihi”. 
Lihat pula di dalam “Taghlig At-Ta'lig” (2/251, 252) 

903 HR. Muslim (395) (38) 
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Selanjutnya dalam hadits ini mengandung dalil diharamkannya 
meludah di depan orang shalat, karena yang demikian itu mengan- 
dung sikap kurang beradab terhadap Allah. 


Diharamkan pula meludah ke arah kanan, yang demikian itu kare- 
na seseorang memiliki keluasan dalam meludah, yaitu ke arah kiri, ke 
bawah kaki, atau di bawah kedua kakinya. 

Apabila ada yang bertanya, “Mengapa dilarang meludah ke arah 
kanan?” . 

Jawabannya, karena ini termasuk salah satu bab kemulian sebelah 
kanan, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang beris- 
tinja dengan menggunakan tangan kanan 

Berkenaan dengan itu ada pula yang mengatakan, 'Alasan lain- 
nya, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya di se- 
belah kanannya ada malaikat” ”8 


Kalau permisalan yang demikian maka sebenarnya ada malaikat 
di sebelah kanan dan sebelah kiri juga ada ga'iid (malaikat pencatat 
amalan). 


Menjawab hal itu, maka dikatakan bahwa malaikat yang ada di 
sebelah kanan lebih utama daripada malaikat yang ada di sebelah ki- 
ri, dan karena ia memiliki kuasa hingga disebutkan di beberapa atsar 
bahwa seseorang apabila melakukan dosa, kemudian malaikat penca- 
tat amal keburukan hendak mencatatnya, maka malaikat yang ada di 
sebelah kanan berkata, “Sebentar dulu, barangkali ia akan kembali, atau 
ja mungkin bertaubat, dan atau kata-kata yang semisalnya...””6 


Akan tetapi yang zhahir menurut pandangan saya, bahwa alasan- 
nya ialah dimuliakannya sebelah kanan.” 


904 HR. Muslim (262) (57) 

905 Telah ditakhrij sebelumnya. 

906 As-Suyuthi menisbatkannya di dalam “Ad-Dur Al-Mantsuur” (7/594) kepada Ibnu 
Abi Ad-Dunya di dalam “Al-Fidyah”. 

907 Syaikh Pensyarah ditanya: “Ke mana seseorang meludah jika berada di luar 
shalat?” 
Syaikh menjawab, "Para ulama mengatakan: 'Ke sebelah kirinya”. 
Syaikh ditanya pula, “Apakah meludah ke arah bawah kaki sebelah kiri lebih 
utama daripada kaki sebelah kanan?” 
Syaikh menjawab, “Tidak diragukan lagi bahwa itu lebih utama”. 
Apabila ada yang bertanya, “Mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
takan, “Atau sebelah bawah kedua kakinya”? maka jawabannya adalah: bahwa ini 
maksudnya berupa pilihan, dan sebuah pilihan tidak menutup adanya keutama- 
an salah satunya. 
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Permasalahannya sekarang bagaimana jika seorang yang shalat 
hendak meludah ke arah kiri sementara ia berada di dalam masjid, 
atau di dalam barisan (shaf) shalat? atau di luar masjid? Seandainya ia 
berada di dalam masjid, lantas ia meludah ke arah kirinya atau bawah 
kakinya, maka ia telah berbuat kesalahan, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

33 HE Tah am HI 
“Meludah di dalam masjid adalah sebuah kesalahan, dan kafaratnya ialah de- 
ngan menimbunnya”.8 

Oleh karena itu, semestinya seseorang apabila hendak meludah 
di dalam masjid, maka ia meludah ke kainnya, atau sarungnya, kemu- 
dian menggosokkan satu bagian dengan bagian yang lainnya hingga 
hilang bekasnya, sebagaimana hal itu disebutkan dalam hadits secara 
terperinci.” 

Adapun apabila di sebelah kanannya terdapat orang lain, baik ia 
berada di dalam atau luar masjid atau yang semisalnya, maka ia tidak 
meludah ke arah kirinya, tetapi meludah ke bagian bawah kakinya apa- 
bila ia berada di luar masjid, dan menggosok-gosokkannya. Sedangkan 
apabila di dalam masjid, sementara manusia ada di sebelah kirinya 
maka ia tidak pula meludah ke arah kirinya, karena itu merupakan 
bentuk penghinaan terhadap orang yang ada di samping kirinya, dan 
tentunya tidak ada orang yang ridha jika diperlakukan demikian”?, 
sehingga tidak ada arah lainselain ke arah kakinya, sementara di bawah 
kaki apabila berada dalam masjid maka tidak diperkenankan juga. 


908 Telah ditakhrij sebelumnya. 

909 HR. Muslim (550) (53) 

910 Pensyarah ditanya: Berkenaan dengan hadits yang menyebutkan tentang seorang 
shahabat yang diganggu oleh setan di dalam shalatnya, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, “Meludahlah atau tiuplah kearah kirimu 
tiga kali, kemudian berlindung kepada Allah darinya”. Nah, kalau saya lakukan 
demikian dalam shalat jama'ah niscaya orang yang ada di samping kiri saya akan 
menyangka bahwa saya meludah padanya, apakah saya mesti tinggalkan hal itu? 
Syaikh menjawab, “Benar, tinggalkan hal itu, sampai meskipun orang yang ada 
di sampingmu bukan orang awam, hal itu bisa saja menyakitinya. Ringkas kata 
dalam masalah ini: apabila setan menggoda dalam shalatmu maka yang diperin- 
tahkan memang meludah ke arah kiri tiga kali dan berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk. Namun kalau ada orang di samping kirimu, maka 
engkau cukup hanya dengan berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk atau bisa juga engkau menengok ke arah kiri dan meludah ringan (tanpa 
keluar air) hingga tidak mengenai temanmu. 
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Jadi, tidak tersisa selain ke bajunya, maka meludahlah ke bajunya 
kemudian digosokkan bagian yang satu dengan lainnya. 


Faedah yang bisa diambil dari hadits ini adalah bahwa air ludah 
itu adalah suci. Dalilnya adalah ucapan beliau: “Atau ke arah kakinya”, 
seandainya ia najis niscaya tidak boleh mengenai anggota badan, sebab 
seorang yang sedang shalat tidak boleh terkena najis. 

Kalau ada yang bertanya, “Mengapa dilarang meludah di dalam 
masjid?” , 

Kami katakan, “Sebagai bentuk pengagungan dan penghormatan 
terhadap masjid, karena Allah telah berfirman, “Bertasbih kepada Allah di 
rumah-rumah yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 
Nya di dalamnya” (OS. An-Nuur: 36). Rumah-rumah di sini maksudnya 
adalah masjid-masjid.”! 


anna A8 Haa » . eat aa P3 2 € PA . 
BIG SAS JB GAN GI In GAS JB GAS 3 Jaik GIS OYY 


. 2. Ta SN SN ot” 3. an ba 0. - a A9 
SIA IE Aa ME elao GA MU ya YP 
Ip AA 35 BIG PN ISIS R13 Jah V3 LAIN 


532. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yazid 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, “Oata- 
dah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Berlaku luruslah ketika sujud, 
tidak dipebolehkan meletakkanfmenjulurkan kedua lengannya seperti 
anjing, kemudian apabila meludah maka janganlah sekali-kali meludah 
ke depan, tidak pula ke arah kanan, karena ia sebenarnya sedang bermu- 
najat kepada Rabbnya.?? 


911 Pensyarah di tanya: Bolehkan seseorang berdahak dengan suara keras, khusus- 
nya di dalam masjid? 
Syaikh menjawab: Kemungkinan ini termasuk perbuatan menyakiti, karena se- 
bagian manusia ada yang tidak kuat/merasa jijik apabila mendengar seseorang 
mengeraskan dahaknya, memang kadang-kadang ada orang yang tidak mungkin 
menghilangkan dahaknya kecuali dengan cara demikian, maka dalam hal ini ia 
boleh mengangkat suaranya tapi sebentar saja. 

912 Muslim meriwayatkan bagian pertama darinya (493) (233) 
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Syarah Hadits 


Kalimat: 3581 4 us, maksudnya: Bersujudlah kalian dengan 
cara sujud yang benar (sedang/tengah-tengah), yaitu: mengangkat 
kedua lengannya sambil merenggangkannya ke arah samping kanan 
dan kiri, punggung tegak dan begitu pula kedua paha terangkat da- 
ri kedua betisnya: inilah yang dimaksud dengan I'tidal, dengan demi- 
kian maka seluruh anggota badan dalam keadaan Mu'tadil, lain hai- 
nya kalau menghamparkan kedua lengannya ke atas tanah/lantai, 
maka sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang yang 
demikian. 

Kemudian lafazh: “Seperti anjing”, ini adalah perumpamaan yang 
bermakna tanfiir (agar dijauhi). Ini makna yang zhahir, namun bisa 
juga bermakna tamtsil (permisalan), yakni: Tidak menghamparkan ke- 
dua lengannya sebagaimana anjing menghamparkan lengannya, se- 
hingga apabila menghamparkan lengan tidak seperti cara anjing men- 
julurkan lengannya maka tidak mengapa, tetapi menurut zhahir yang 
saya ketahui bahwa yang dimaksud dalam lafazh ini adalah perum- 
pamaan agar dijauhi. 


C3? 
Sab la AANG AL 


Bab Menantikan Dingin Untuk Shalat Zhuhur Pada Waktu Hari 
Sangat Panas'!? 


BOS MEI JB Ik ap Oa HL CAS ot lovy 
PEN AN Gis bu $ A2 JG tesla 
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giaa Hakan ban 27 
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ak ap 
533, 534. Ayyub bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, "Abu Bakar telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman: 
Shalih bin Kaisan berkata, 'Al-A'raj Abdurrahman dan lainnya 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Hurairah, dan Nafi' 
Maula Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, bahwa kedua- 
nya telah memberitahukan kepadanya dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau telah bersabda, “Apabila hari 
sangat terik, maka akhirkanlah shalat zhuhur"4 hingga (matahari) 


913 Pensyarah di tanya: “Apakah berlaku pula menantikan dingin untuk shalat Jum- 
'at ketika sangat panas?” 
Syaikh menjawab, "Al-Bukhari berkata, “Bab Menantikan Dingin Untuk Shalat Zhu- 
hur, Sedangkan Jum'at Bukan Zhuhut”. 

914 Ibnu Hajar di dalam “Al-Fath” (2/17) berkata, “Lafazh #»LalL , demikianlah nas- 
kah kebanyakan, yakni dengan huruf Ba". Dan huruf Ba" di sini berfungsi untuk 
Muta'addi, ada juga yang mengartikan fungsinya sebagai Za'idah (tambahan). 


762 
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menjadi dingin?5. Karena, teriknya panas berasal dari uap api ne- 
raka Jahannam.6 

(Hadits 533 - tercantum juga pada hadits nomor 536) 


# 2... 


” “ “ 


, PN el PN RAP” SGG Pentet ot Pa TN 2G P” 
SS YES JB ISA SA sda ah Ang AS lo Gal 


SL JA 3G SAI SAN CAS ah Ia YA GA 1JU3 
4 - et 
JB Eh 
535. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, "Ghundar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-Muhajir Abu Al-Hasan, bah- 
wa ia telah mendengar Zaid bin Wahb dari Abu Dzarr, ia mengatakan, 
"Suatu ketika mu'dadzin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak me- 
ngumandangkan adzan, maka beliau mengatakan, “Tunggulah hingga 
dingin, tunggulah hingga dingin”, atau beliau mengatakan, “Tunggu- 
lah, tunggulah”, dan bersabda, “Panas yang menyengat berasal dari 
uap api neraka Jahannam, Apabila hari sangat terik, maka akhirkanlah 
sha-lat zhuhur hingga (matahari) menjadi dingin” hingga kami melihat 
bayangan anak bukit. 


Kemudian lafazh: 's 4 artinya: Akhirkanlah dengan cara Tadhmin, yakni: Akhir- 
kanlah shalat. sedangkan dalam riwayat Al-Kusymihani dengan lafazh: al £ 
ada juga yang mengatakan Za'idah juga, atau "An bermakna Ba', atau untuk mu- 
jaazah, yakni: melewati waktunya yang biasa hingga panas mereda. Akhir ku- 
tipan. 

915 Ibnu Hajar di dalam “Al-Fath" (2/16) berkata, ” Iy24! ” dibaca Abriduu, artinya 
akhirkanlah hingga saat dingin. Dikatakan: »// , maknanya: Masuk ke tempat di- 
ngin, seperti: ,ek! , yakni: Masuk waktu Zhuhur. Yang semisal lagi dalam berke- 
naan dengan tempat, yaitu: 44! artinya: Masuk daerah Nejed, dan «& artinya: 
Masuk daerah Tihamah. Akhir kutipan 

916 HR. Muslim (615) (180) 

917 HR. Muslim (616) (184). 

An-Nawawi dalam “Syarah Muslim” (3/128) berkata, “lafazh J,! dalam kalimat: 
JI 3 tel, c— adalah bentuk jamak dari J4 , ini sudah ma'ruf, sedangkan fat” ti- 
dak terjadi kecuali setelah matahari tergelincir, adapun zhill maka bersifat umum 
baik sebelum atau sesudah matahari tergelincir. Inilah perkataan ahli bahasa. Dan 


164 NN GT 
(Hadits 535 - tercantum juga pada hadits nomor 539,629,3258) 


Ia BAL IG SL GAS JB Ina At ag 3 A6 Ex opa 
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Ia SAS Gis OB SU 3G tdi Abi Ay 2G alas da 


Sena ah 

536. Ali bin Abdullah Al-Madini telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, 'Sufiyan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Kami 
telah menghapalnya dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab dari 
Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 
da, “Apabila hari sangat terik, maka akhirkanlah shalat zhuhur hingga 
(matahari) menjadi dingin, karena teriknya panas adalah berasal dari 
uap api neraka Jahannam. 8 


II OB Uang Coki JT Lau IE G3 IIO EK, ory 

£ no Brtat 9 5 Me aan Be an ap 

Ia Soda WA ya HL GG Umbi) SEL 3 om orak 

-.8 P3 2d LP 8. . 3g ai 
BA Cp O yaons La a53 F3) 

537. Neraka mengadu kepada Tuhannya seraya berkata, "Wahai Tuhanku, 
sebagianku memakan sebagian yang lain." Lalu Tuhan mengizinkannya 
dua nafas, nafas pada musim dingin dan nafas pada musim panas. Yaitu, 
suhu yang kamu dapati sangat panas dan suhu yang kamu dapati sangat 
dingin, 8 

(Hadits 537 — tercantum juga pada hadits nomor 3260|. 


PRE ES JB Al GAS JB LB Uj yakt Ii MA EIS OWA 
T $ ".Y 7 An at 2 EN . fe 
SE lo Jyb5 Jb Jb aan al EL AA GAS 


makna J.W 3 Wl, c- adalah bahwa ia mengakhirkan dalam tempo waktu yang 
lama hingga anak bukit memiliki fai" , sebab anak bukit itu mendatar tidak tegak 
seperti gunung, sehingga biasanya tidak akan terlihat faf'-nya kecuali setelah ma- 
tahari tergelincir banyak... 

918 HR. Muslim (615) (180) 

919 HR. Muslim (617) (185) 
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538. Umar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'AI-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, 'Abu Shalih telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Sa'id bahwa ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Akhirkanlah shalat Zhuhur hingga (mata- 
hari) menjadi dingin: karena teriknya panas berasal dari uap api neraka 
Jahannam" 2 
Diikuti pula oleh Sufyan, Yahya dan Abu Awanah dari Al-A'masy. 


Syarah Hadits 


Kalimat: #AJ 315 5 jkok SY 4, telah dikemukakan di muka 
bahwa yang lebih utama adalah melaksanakan semua shalat di awal 
waktunya, akan tetapi ada beberapa shalat fardhu yang dikecualikan, 
baik secara mutlak atau karena ada halangan atau alasan tertentu. 


Shalat yang dikecualikan secara mutlak adalah shalat Isya", bahwa 
yang lebih utama adalah mengakhirkannya hingga sepertiga malam, 
jika tidak memberatkan. 


Adapun yang dikecualikan karena terdapat halangan atau ala- 
san tertentu, di antaranya ialah shalat Zhuhur saat hari sangat pa- 
nas, dalam hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk mengakhirkannya (Ibraad)2. Bukan dikatakan Ibraad apabila 


920 Adapun hadits Sufyan Ats-Tsauri, maka disandarkan oleh Abu Abdillah di da- 
lam “Shifat An-Naar” (3259) dari Al-Firyabi darinya dengan hal itu. 
Adapun hadits Yahya, yakni: Ibnu Sa'id Al-Oaththan, maka dimaushulkan dari- 
nya oleh Imam Ahmad di dalam kitabnya “Musnad Ahmad” (3/53) (11497) dengan 
lafazh Ash-Shalat. 
“Taghlig At-Ta'tig” (2/253) dan “Fath Al-Bari" (2/19). 

921 Syaikh pensyarah ditanya: Apakah orang yang shalat sendirian boleh mengakhir- 
kan shalat Zhuhur pada hari sangat panas? 
Syaikh menjawab, “Zhahir hadits menunjukkan meskipun untuk orang yang 
shalat sendirian, hal itu dikarenakan untuk mendapatkan kekhusyukan lebih 
banyak”. 
Beliau juga ditanya: Apabila ada dua masjid, yang satu memiliki kipas angin (AC) 
sedangkan yang lainnya tidak memiliki kipas angin (tidak ber-AC), apakah kita 
katakan: Bahwa yang disunnahkan bagi seseorang adalah melaksanakan shalat di 
masjid yang ber-AC? 
Syaikh menjawab, “Hal ini disesuaikan dengan kondisi masing-masing orang. 
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mengakhirkan shalat hanya setengah atau satu jam saja, maka yang 
demikian bukan Ibraad tetapi sebaliknya, karena panasnya cuaca se- 
telah matahari tergelincir lebih ringan setelah berlalu satu atau satu 
setengah jam. 

Jadi, ibraad yang disyariatkan adalah sebagaimana yang dise- 
butkan dalam hadits, yakni: kalimat “hingga kami melihat bayangan anak 
bukit”. Kalian mengetahui bahwasanya matahari pada saat panas sa- 
ngat terik maka ia berada di atas kepala kita sehingga bayangan yang 
terbentuk adalah lurus dengan badan dan tidak nampak ke samping 
kecuali apabila matahari telah bergeser/ tergelincir sesaat. 


Demikian halnya dengan At-Tuluul (anak bukit — anak bukit), ia 
tidak seperti gunung-gunung yang menjulang sehingga bayangannya 
bisa nampak ketika matahari telah bergeser, akan tetapi Tuluul adalah 
anak bukit atau bukit kecil yang bayangannya tidak akan terbentuk 
kecuali apabila telah melewati beberapa saat yang cukup lama. Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan lafazh: "Hingga Azh-Zhill (bayangan) 
menyamai At-Tuluul"2, maksudnya adalah Al-Fai yang menyamai 
anak bukit, dan ini tidak terjadi kecuali apabila telah mendekati wak- 
tu Ashar, dan inilah Ibraad yang disyariatkan, yaitu melakukan Shalat 
Zhuhur di sebelah Shalat Ashar. 


Selanjutnya, dalam hadits ini mengandung dalil bahwa adzan se- 
lalu mengikuti pelaksanaan shalatnya, bukan mengikuti waktunya. 
Yang demikian apabila dalam keadaan ramai (orang-orang berkum- 
pul): maka tidak dikumandangkan adzan di awal waktu, akan tetapi 
dikumandangkan ketika hendak mendirikan shalat, kalau tidak demi- 
kian niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh Bilal 
untuk menunggu waktu. 


Adapun apabila orang-orang sedang berada di suatu negeri -mes- 
kipun mereka hendak mengakhirkan shalat-, maka tetap menguman- 
dangkan adzan di awal waktu, karena ada orang-orang yang berada 
di dalam rumah-rumah tidak ikut berjama'ah dan hendak melaksana- 
kan shalat di awal waktu. 


——a — — —  — —  —— 

Sebab ada orang yang mengatakan, “Sesungguhnya saya apabila melaksanakan 
shalat di masjid lama yang tidak ber-AC maka lebih khusyuk. Untuk orang yang 
demikian maka kita katakan: Lakukanlah shalat di masjid yang lama itu. 
Ada juga orang yang mengatakan Saya tidak tahan panas, dan tidak memung- 
kinkan bagi saya untuk melakukan shalat dengan khusyuk dalam kondisi yang 
panas, keberadaan kipas angin (AC) itu membuat saya merasa tenang. Maka untuk 
orang yang demikian kita katakan: Shalatlah di masjid yang memiliki AC. 

922 HR. al-Bukhari (629) 
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Faedah lain dari hadits adalah: Adanya isyarat bahwa adzan di- 
mulai dengan perintah sang pemimpin, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam safar tersebut berada pada posisi sebagai pe- 
mimpin mereka. Adapun apabila berada di dalam negeri maka tidak 
harus mengikuti sang imam, tetapi berdasarkan pada kesempatan sang 
mu'adzin, karena dialah yang mengurusi masalah adzan, sementara 
sang imam tidak memiliki wewenang untuk memerintah dalam ma- 
salah ini. Sang imam memiliki kewenangan pada masalah Igamah, se- 
hingga sang mu'adzin tidak boleh mengumandangkan Igamah kecuali 
apabila sang Imam telah datang dan mengizinkan dia untuk Igamah. 

Faedah lain: Dalam hadits ini mengandung dalil bahwa makhluk- 
makhluk yang tak bernyawa (benda-benda mati) memiliki perasaan, 
hal ini dibuktikan dengan kalimat yang berbunyi: “Neraka mengadu 
kepada Tuhannya seraya berkata, “Wahai Tuhanku, sebagianku memakan se- 
bagian yang lain”, yang demikian itu terjadi karena panas yang menye- 
ngat dan dingin yang menusuk. Maka Allah mengizinkan neraka un- 
tuk bernafas di musim panas dan musim dingin. Ia bernafas di musim 
panas untuk meringankan panasnya dan bernafas di musim dingin 
untuk meringankan rasa dinginnya. 

Dari sini maka diketahui bahwa hawa paling panas yang bisa kita 
rasakan (pada musim panas) adalah dari uap api Jahannam, dan hawa 
paling dingin juga berasal dari Jahannam. 

Apabila ada orang yang berkata, “Ini adalah permasalahan yang 
terjadi berdasarkan kenyataan, yaitu: sebagaimana sudah dimengerti 
bahwa rasa dingin di musim dingin adalah karena jauhnya matahari 
dari lurusnya kepala, dan bahwasanya matahari itu mengarah ke sam- 
ping dari bumi, lain halnya ketika musim panas”. 

Jawabannya bisa dikatakan: Ini adalah sebab secara teori alam, 
masih ada sebab lain di samping itu, yaitu sebab secara syariat yang 
tidak diketahui kecuali melewati wahyu. Tidak ada pertentangan bah- 
wa terjadinya panas yang menyengat adalah dengan sebab bahwa ma- 
tahari berada lurus dengan kepala, dan pada saat itu pula Allah meng- 
izinkan neraka untuk bernafas, sehingga panas matahari semakin me- 
ningkat. Demikian halnya dengan musim dingin, matahari condong ke 
arah selatan dan cuaca menjadi dingin karena matahari menjauh dari 
lurusnya kepala. Pada saat itu pula tidak ada halangan bahwa Allah 
mengizinkan neraka untuk bernafas, yaitu keluarnya sesuatu yang di- 
ngin dari neraka sehingga membuat cuaca semakin dingin. Jadi bisa 
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digabungkan di sini antara sebab syar'i yang hanya diketahui dengan 
wahyu dan sebab teori alam yang diketahui dengan pengetahuan. 

Kejadian yang semisal adalah sebagaimana peristiwa gerhana 
matahari dan bulan, keduanya sama-sama diketahui sebabnya: Sebab 
terjadinya gerhana bulan adalah posisi bumi antara bulan dan mata- 
hari (bumi ditengah antara bulan dan matahari). Yang demikian itu ti- 
dak akan terjadi kecuali jika saling tegak lurus menutupi, yakni: tidak 
mungkin terjadi gerhana bulan kecuali jika bulan bertemu dengan 
matahari. Peristiwa ini terjadi pada malam bulan purnama, yakni: 
apabila bulan berada di timur sementara matahari berada di barat, 
' atau bulan di barat sementara matahari di timur. 

Adapun gerhana matahari maka sebabnya ialah ketika posisi bu- 
lan berada di antara matahari dan bumi (tegak lurus). Ini tidak terjadi 
kecuali pada saat berdekatannya dua benda yang bersinar itu (bulan 
dan matahari), dan peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 29, 30 atau 
28. Jadi ini adalah peristiwa yang bisa diketahui dengan hisab. 

Akan tetapi sebab syar'i yang kita ketahui dengan adanya wahyu 
adalah bahwa Allah sedang menakut-nakuti para hamba-Nya, maka 
tidak menutup kemungkinan bergabungnya dua sebab yang ada, yaitu 
sebab syar'i dan sebab hissi. | 

Yang tidak benar adalah orang yang menghilangkan sebab syar'i 
dengan mengatakan, “Ini menyelisih kenyataan yang ada, kami tidak 
mempercayai hal itu”. Dan orang yang berlebihan dalam menetapkan 
sebab syar'i dengan mengatakan, “Tidak ada pelajaran dari sebab-sebab 
yang sudah biasa terjadi itu”. 

Oleh sebab itu, mereka mengatakan, “Bisa saja terjadi gerhana bu- 
lan pada malam ke sepuluh dalam sebulan. Kemudian mereka me- 
nyandarkan hal itu, seandainya gerhana bulan terjadi sebelum berto- 
lak dari Arafah, apakah tetap akan berpindah, karena sunnahnya ialah 
bersegera pergi setelah matahari terbenam'4, atau shalat gerhana bu- 


923 HR. Al-Bukhari (1048), Muslim (901) (6) 

924 Ahmad meriwayatkan di dalam Musnadnya (5/202) (21760) lafazh ini miliknya. 
Diriwayatkan pula oleh Al-Bukhari (1666) dan Muslim (1286) (283, 284), dari 
Usamah bin Zaid, ia mengatakan, 'Saya pernah membonceng Rasulullah Shallalla-hu 
Alaihi wa Sallam pada sore Arafah. Usamah melanjutkan, "Ketika matahari terbenam maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai meninggalkan, kemudian manakala beliau 
mendengar suara gaduh manusia di belakangnya, beliau bersabda, “Perlahanlah, wahai 
manusia! Kalian harus bersikap tenang: karena sesungguhnya kebaikan itu tidak dengan 
mempercepat jalan'. Usamah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya 
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lan dahulu kemudian pergi? 

Mereka menjawab, “Shalat gerhana dahulu, kemudian pergi”. Akan 
tetapi kami katakan bahwa hal itu tidak mungkin terjadi. 

Apabila mereka mengatakan, “Sesungguhnya Allah mampu me- 
lakukan segala sesuatu”. Kami jawab, “Benar, Allah kuasa melakukan 
segala sesuatu, bahkan Allah juga mampu menerbitkan matahari di 
tengah malam, namun apakah mungkin ini terjadi secara biasa?” 


Jawabanya: “Tidak mungkin, jadi permasalahan kemampuan itu 
adalah perkara lain, tetapi tetap sesuai dengan sunnah Allah Azza wa 
Jalla terhadap kejadian alam ini, yakni tidak mungkin akan terjadi ger- 
hana bulan pada malam tanggal sepuluh untuk selamanya”. 

Sungguh mengherankan terjadinya peristiwa di suatu negeri pada 
dua tahun yang lalu, yaitu ketika mu'adzin negeri itu melihat bulan pa- 
da malam kedua puluh dua dalam keadaan merekah, maka ia segera 
bangkit terkejut dan berseru dengan pengeras suara, " ix 2521”, lantas 
didengar oleh masjid-masjid yang lain, maka mereka pun mengatakan 
semisalnya, yakni lafazh “Ash-Shalah Jaami'ah”, orang-orang terkejut, 
namun tidak ada seorangpun di antara mereka yang memperhatikan 
hari, mereka berduyun-duyun pergi ke masjid dan ikut melaksanakan 
shalat gerhana pada malam kedua puluh dua. Padahal mereka apabila 
benar-benar cerdas niscaya mengetahui bahwa merekahnya bulan sa- 
at itu bukan dikarenakan adanya gerhana, tetapi peristiwa yang biasa 
terjadi. 


ik 


——————— — 
apabila bersama dengan banyak orang yang berdesakan, maka beliau mempercepat jalan 
untanya, apabila mendapatkan celah maka beliau lebih cepat lagi..." 

Pengertian lafazh-lafazh dalam hadits tersebut: 

As-Sindi berkata, “Lafazh 2455 «55 CB , maksudnya adalah (terbenam). Kemu- 
dian lafazh: A4 1ih£, dibaca Hathmah, artinya keramaian mereka, yakni mende- 
ngar suara gaduh mereka. 
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Bab Menantikan Dingin Untuk Shalat Zhuhur Pada Waktu Safar 


3... 
& 
- 


Ae is Je dai Ci IS YAN BI ES ora 
Pa Aa ia BN SS yA 
36 js Gin k ah je pas IE Ga 
Befidas dah Jo ya de jaka Sip S3 
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IE ES see SA G3 AN 
539. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Muhajir Abu 
Al-Hasan Maula milik Bani Taimillah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, "Saya telah mendengar Zaid bin Wahb, dari Abu Dzarr 
Al-Ghifari berkata, "Suatu ketika mu'dzin Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak mengumandangkan adzan untuk shalat Zhuhur, maka 
beliau mengatakan, “Tunggulah hingga dingin”, kemudian muadzin 
hendak adzan lagi, lalu beliau mengatakan, “Tunggulah hingga dingin”, 
hingga kami melihat bayangan anak bukit. Selanjutnya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Panas yang menyengat berasal dari uap 
api neraka Jahannam, Apabila hari sangat terik, maka akhirkanlah shalat 
hingga (matahari) menjadi dingin"'5 Ibnu Abbas berkata, “Yatafayya'u 


925 HR. Muslim (616) (184) 
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sama artinya dengan yatamayyalu”" 


Hadits ini telah diterangkan secara terperinci sebelumnya. 


papah 


926 Al-Bukhari men-ta'lignya dengan shighat Jazm, sebagaimana di dalam “Al-Fath” 
(2/20). Dan ta'lig ini telah dimeushulkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, ia 
mengatakan, “Ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Abu Shalih telah 
memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Yahya bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas: 434 (5 artinya: Ju 
“Fath Al-Baari" (2/21) dan “Taghliig At-Ta'liig” (2/254) 


Lu LH 
Ep, 70 0 2 an 3 
JIN is ali 3) SG 
Brg Uas eka) Ae Ai ko AD as Sae J3 
Bab Waktu Zhuhur latah Ketika Matahari Telah Tergelincir 
(Condong Ke Barat) 


Dan Jabir berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
Saat waktu panas masih menyengat”?! 


i ” 
WP Pad ” 5 LP. 
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sa rat una cd an dua Nasa 
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927 Al-Bukhari men-ta'lignya dengan shighat Jazm, PENEAN di dalam "Al-Fath” 
(2/21) dan dimaushulkan olehnya setelah ini di dalam Bab “Waktu Maghrib”, 
hadits nomor (560) dari jalur Muhammad bin Amru bin Hasan bin Ali bin Abu 
Thalib, dari Jabir. “Taghliig At-Ta'tiig” (2/254). 
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540. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Syuaib 
telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, "Anas bin 
Malik telah mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah keluar ketika matakari telah condong ke arah 
barat, lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur, kemudian naik mimbar 
dan menyebutkan tentang Hari Kiamat, beliau menyebutkan bahwa di 
dalamnya terdapat perkara-perkara yang besar. Selanjutnya beliau ber- 
sabda, “Barangsiapa hendak bertanya tentang sesuatu maka bertanya- 
lah, tidaklah kalian menanyakan sesuatu kepada saya kecuali akan saya 
kabarkan kepada kalian, selama saya masih berada di atas mimbar ini”. 
Maka para shahabat banyak menangis, dan Nabi terus mengatakan, “Ber- 
tanyalah kalian kepadaku”, lantas Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi 
bangkit dan bertanya, "Siapakah ayah saya?" beliau menjawab, “Ayahmu 
adalah Hudzafah”, kemudian beliau terus mengatakan, “Bertanyalah 
kalian kepadaku", lalu Umar bersimpuh di atas lututnya dan berkata, 
'Kami rela Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan 
Muhammad sebagai Nabi kami'. Maka beliau terdiam lantas bersabda, 
“Saya telah diperlihatkan surga dan neraka di samping? tembok ini, 
maka saya tidak melihat seperti kebaikan dan keburukan”. | 


Syarah Hadits 


Kalimat: J1 Xis Pt) &35 4 maksudnya: ju J135 (tergelincirnya 
matahari), dan tergelincirnya matahari yaitu ketika condong ke arah 
barat. Hal itu karena matahari muncul dari arah timur dan terbenam 
di barat, apabila matahari itu telah berada di tengah kemudian meng- 
gelincir ke arah barat meskipun hanya sedikit sekali, maka berarti telah : 
condong (zawaal). 


Para ulama berkata, “Tandanya adalah engkau meletakkan benda 
tegak lurus ketika matahari terbit, yakni bayangan yang tegak - seperti 
tongkat — maka engkau akan melihat adanya bayangan, kemudian se- 
tiap kali matahari meninggi maka bayangan itu terus menyingsing. 
Apabila bayangan itu telah habis, kemudian muncul tambahan sete- 
lahnya, maka inilah tandanya telah zawa!”. Maka pada saat itulah wak- 
tu Zhuhur telah tiba dan shalat telah diperbolehkan. 


928 Dalam hadits disebutkan lafazh : 2,4 dengan mendhammahkan huruf Ain., arti- 
nya: di samping atau di tengahnya. “Fath Al-Baari” (2/21) 
929 HR. Muslim (2359) (136) 
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Selanjutnya periwayat menyebutkan hadits ini. Di dalamnya di- 
sebutkan bahwa telah memberitakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar ketika matahari telah tergelincir, yakni condong ke arah 
barat, lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur, kemudian naik mim- 
bar dan menyebutkan tentang Hari Kiamat, beliau menyebutkan bah- 
wa di dalamnya terdapat perkara-perkara yang besar. Di sini mengan- 
dung kemungkinan bahwa Rasulullah membuat samar penyebutan 
hari Kiamat itu, kemungkinan lain beliau menyebutkannya secara de- 
tail (terperinci), akan tetapi sang perawi tidak menyebutkannya secara 
terperinci. 

Selanjutnya beliau berkata, “Barangsiapa hendak bertanya tentang 
sesuatu maka bertanyalah, tidaklah kalian menanyakan sesuatu kepada saya 
kecuali akan saya kabarkan kepada kalian, selama saya masih berada di atas 
mimbar ini”. Batasan ini harus ada sebagai syaja'” (penyumbat) di teng- 
gorokan orang-orang yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengetahui hal-hal yang ghaib kapan saja.. 

Kami katakan, “Sesungguhnya Allah tidak membuka pintu alam 
ghaib kepada beliau kecuali di tempat tersebut, itulah sebabnya beliau 
membatasi dengan sabdanya, “selama saya masih berada di atas mim- 
bar ini”. 


Kalimat “Tidaklah kalian menanyakan sesuatu kepada saya kecuali akan 
saya kabarkan kepada kalian, selama saya masih berada di atas mimbar ini”. 
Maka para shahabat banyak menangis. Mereka menangis karena seakan- 
akan mereka — Wallahu A'lam - memahami bahwa sabda Nabi “tidaklah 
kalian menanyakan sesuatu kepada saya kecuali akan saya kabarkan kepada 
kalian”, maksudnya ialah beliau hendak menjelaskan kepada mereka 
bahwa beliau adalah Rasulullah (utusan Allah) yang sebenarnya. Se- 
akan-akan mereka mengatakan, “Kami tidak meragukan hal itu, sebab 
engkau adalah Rasulullah yang sebenarnya”. 

Kemungkinan lain sebab mereka menangis adalah karena sean- 
dainya mereka bertanya tentang perkara-perkara akhirat pada kesem- 
patan tersebut niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menga- 
barkannya kepada mereka sehingga hal itu akan membuat berat dan 
susah. 

Al-Aini Rahimahullah di dalam kitab Umdah Al-Oari (5/27) berka- 
ta: “Sesungguhnya mereka menangis karena khawatir akan turunnya 


930 Asy-Syaja adalah sesuatu yang melintang di kerongkongan manusia dan hewan 
berupa tulang, kayu atau lainnya, Lisan Al-Arab 5 « 4). 
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adzab Allah dengan sebab kemarahan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sebagaimana hal itu terjadi pada umat-umat sebelumnya keti- 
ka mereka menolak Nabi-nabi mereka. 


Pendapat ini lebih mendekati apa yang telah kami kemukakan di 
awal bahwa mereka memahami kekhawatiran Rasulullah terhadap 
keteguhan para shahabat dalam masalah ini. Telah dimengerti bahwa 
mereka apabila merasa ragu, maka keraguan itu akan menjadi sebab 
turunnya adzab. Itulah sebabnya Rasulullah menginginkan mereka 
agar bertanya apa saja lalu beliau mengabarkannya sebagai penjelas 
bahwa beliau adalah utusan Allah yang diberikan wahyu kepadanya. 

Selanjutnya kalimat: dan Nabi terus mengatakan, “Bertanyalah kalian 
kepadaku”, lantas Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi bangkit dan bertanya, 
'Siapakah ayah saya?' beliau menjawab, “Ayahmu adalah Hudzafah". Saha- 
bat ini bertanya demikian, sepertinya ia sering mendengar ucapan bah- 
wa dirinya tidak memiliki ayah atau semisalnya, maka ia bermaksud 
menjelaskan kepada orang-orang bahwa ayahnya adalah Hudzafah 
yang sudah dikenal. 

Kalimat, “kemudian beliau terus mengatakan, “Bertanyalah kalian kepa- 
daku”, lalu Umar bersimpuh di atas lututnya dan berkata, "Kami rela Allah 
sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai 
Nabi kami'. Ini juga menunjukkan seperti apa yang telah kami kemukan 
di muka. Ketika Rasulullah terus-menerus mengatakan, “Bertanyalah 
kalian kepadaku”, maka Umar bersimpuh di atas lututnya. Kemungki- 
nan besar Umar tidak dalam keadaan bersimpuh sebelumnya. Dan 
bersimpuh di atas kedua lutut menunjukkan pada kesiapan sese- 
orang, terutama jika dengan sikap membesarkan diri, mengangkat 
pundaknya dan bersuara lantang, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Umar. 

Kalimat, 'Kamni rela Allah sebagai Tuhan kami'. Apabila kita telah re- 
la menjadikan Allah sebagai: Rabb kita, maka kita mesti rela dengan 
Ahkam Syar'iyyahnya dan Ahkam Oadariyyahnya pula. 

Kalimat: "Dan Islam menjadi agama kami'. Islam memiliki dua mak- 
na: Makna yang umum dan makna yang khusus. 

Islam bermakna umum adalah berserah diri kepada Allah dengan 
syariat-syariat-Nya. Hal ini berlaku pada semua syariat sesuai dengan 
kondisinya, sehingga para pengikut Nabi Isa pada saat syariat beliau 
berdiri tegak, maka dikatakan: Mereka adalah orang-orang Islam. 
Allah berfirman, “Para hawariyyin (shahabat-shahabat setia) menjawab: 
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“Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah, dan 
sak-sikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah 
diri”. (OS. Ali Imran: 52) 

Dan Musa berkata kepada kaumnya, “Maka bertawakkailah kepada- 
Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri" (OS. Yunus: 84) 

Demikian juga perkataan Ibrahim dan Ya'gub, “Dan Ibrahim telah 
mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'gub. (Ibra- 
him berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam” 
(OS. Al-Bagarah: 132) 

Ratu Saba" mengatakan, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat 
zalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
Tuhan semesta alam” (OS. An-Nami: 44) 

Adapun setelah Rasulullah diutus, maka makna Isiam menjadi 
khusus, yaitu Syariat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
tidak yang lainnya. Sehingga syariat selain itu bukanlah agama yang 
diridhai Allah. Allah berfirman, “Barangsiapa mencari agama selain aga- 
ma Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya" 
(OS. Ali Imran: 85) 

Sebagian orang-orang yang lemah sekarang mulai mendekati ke- 
pada orang-orang Nashrani dan Yahudi dengan mengatakan, “Sesung- 
guhnya agama kalian adalah agama samawi”. 

. Untuk orang-orang semacam itu kami katakan, “Benar, memang 
itu adalah agama samawi, akan tetapi telah tercampur dengan pe- 
nyimpangan, perubahan dan pergantian, ini dilihat dari satu sisi. Pa- 
da sisi yang lain, kami katakan, “Itu adalah agama samawi akan tetapi 
telah dihapus oleh Dzat yang mensyariatkannya, yaitu Allah. Dan 
Allah telah menggantinya dengan diutusnya Nabi Muhammad Rasu- 
lullah”. Jadi, agama samawi yang sekarang diridhai oleh Allah adalah 
agama Islam. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saya telah 
— diperlihatkan surga dan neraka di tembok ini”, dan yang memperlihatkan- 
nya adalah Allah. Kita wajib mengimani hal itu sebagaimana yang ki- 
ta dengar. Tidak justru mengatakan, “Bagaimana mungkin surga dan 
neraka berada di tembok sementara kita belum melihatnya, padahal 
surga saja luasnya selebar langit dan bumi, dan neraka berada di tem- 
pat yang paling bawah?”. 
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Sungguh, tidak dihalalkan bagi kita mengatakan pernyataan-per- 
nyataan semacam itu, karena yang mengabarkan hal itu kepada kita 
adalah Rasulullah, maka yang wajib kita katakan adalah “Kami men- 
dengar, membenarkan dan beriman, baik akal-akal kami memahami- 
nya atau tidak”. 

Kita bisa lihat sekarang -kami tidak mengatakan ini sebagai per- 
misalan, tapi sebagai pendekatan saja - yaitu kita bisa lihat di layar 
televisi gambaran daerah Thaif, atau gambar orang-orang, padahal 
televisi lebih kecil dibandingkan dengan tembok. Kalau televisi yang 
kecil bisa menampakkan gambar-gambar yang jelas, maka televisi 
yang besar lebih bisa lagi. Ini baru buatan manusia yang diciptakan, 
bagaimana halnya dengan ciptaan Sang Pencipta?! 

Kemudian dalam suatu hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
disebutkan, “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana 
kalian melihat bulan” 9! Ini yang pasti bukan sebuah permisalan (yaitu 
bahwa Allah seperti bulan, jelas maksudnya bukan demikian - Pt), 
tetapi untuk menyatakan adanya keutaman bisa melihat secara hakiki. 
Maksudnya, sebagaimana kita bisa melihat bulan pada malam purna- 
ma dengan jelas, maka begitu pula kita bisa melihat Allah Azza wa 
Jalla di surga kelak. Semoga Allah menjadikan kita dan kalian semua 
termasuk orang-orang yang bisa melihat Allah di surga. Amin. 


Sabda Rasulullah selanjutnya, “Maka saya tidak melihat seperti kebai- 
kan dan keburukan”, yakni kebaikan di sisi surga dan keburukan di sisi 
neraka. 
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931 HR. Al-Bukhari (554, 573, 4851, 7434, 7435, 7436), Muslim (633) (211) 
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541. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Al-Minhal dari Abu - 
Barzat, ia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat Subuh dan seseorang dari kami bisa melihat teman yang duduk 
di sampingnya. Saat itu beliau membaca antara enam puluh hingga 
seratus (ayat). Dan beliau melakukan shalat Zhuhur ketika matahari 
telah tergelincir, kemudian shalat Ashar dan seorang dari kami kembali 
pergi menuju ujung madinah, sementara matahari dengan warna cerah 
(masih panas). Namun saya lupa apa yang ia katakan mengenai waktu 
Maghrib, dan tidak memperdulikan diakhirkannya shalat Isya hingga 
sepertiga malam, kemudian ia mengatakan, "sampai separoh malam'.38 
(Hadits 541 - tercantum juga pad hadits nomor 547, 568, 599, 771) 
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Dan Mw'adz berkata, 'Syu'bah mengatakan, “Kemudian saya ber- 
temu ia kembali dan mengatakan, “Atau sepertiga malam”. 

Ini adalah kebimbangan dari Abu Al-Minhal: karena Syu'bah me- 
ngatakan, “Kemudian saya bertemu kembali”, sedangkan Syu'bah adalah 
perawi yang meriwayatkan darinya. 

Yang penting di dalam hadits ini mengandung dalil bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh dengan ti- 
dak terlalu lama: karena beliau membaca hanya antara 60 hingga 100 
ayat. Saat itu seorang dari mereka bisa melihat teman yang duduk di 
sampingnya padahal pada zaman Nabi tidak terdapat lampu-lampu, 
sehingga seseorang tidak bisa mengetahui lainnya kecuali apabila 
suasana telah menjadi terang. 

Apabila ada yang bertanya, “Bukankah ini menunjukkan diakhir- 
kannya shalat Fajar?” 

Kami katakan, “Bisa saja demikian, namun perkataannya: “dan se- 
seorang dari kami bisa melihat teman duduknya”, maksudnya bahwa ini 
adalah akhir dari selesainya shalat dan pengetahuan tentang orang 


982 Al-Hafizh berkata di dalam "Al-Fath” (2/22), "Kalimat: 2x5 Hush al Jj Ak CIA, 
ig GLEN " demikian yang tertulis di sini dalam riwayat Abu Dzarr dan Al-Ashili, 
Sedangkan dalam riwayat selain keduanya disebutkan dengan lafazh: 45 .. 
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yang ada di sampingnya, dan saat itu beliau membaca antara 60 hingga 
100 ayat, menunjukkan bahwa shalat beliau saat itu tidak terlalu lama. 

Faedah lain: Bahwa beliau biasa shalat Zhuhur ketika matahari 
telah condong ke arah barat, dan tanda tergelincirnya bisa terjadi be- 
berapa saat. Maksudnya, waktu zawal adalah saat di tengah-tengah an- 
tara terbit dan terbenamnya matahari. 


Misalnya: Kalau kita tentukan bahwa matahari terbit pada jam 12 
menurut waktu Arab dan terbenam pada jam 12, maka waktu zawal 
adalah jam 6 dan begitu seterusnya. 

Kita mengatakan demikian tidak lain karena bergesernya matahari 
(zawal) adalah waktu ketika matahari berada di posisi tengah di langit. 
Dan lama waktu antara setelah dan sebelum zawal adalah sama. 


Adapun berkenaan dengan bayangan, maka ia terjadi setelah ada- 
nya tambahan. Yang demikian itu karena matahari apabila mulai terbit 
maka benda tegak akan memiliki bayangan, semakin tinggi matahari 
naik maka semakin berkuranglah bayangan benda tegak itu, kemu- 
dian manakala bayangan telah habis, ia akan bertambah kembali. Saat 
awal bertambahnya itulah mulai terjadi zawal. Dan saat matahari su- 
dah mulai bergeser maka sudah diperbolehkan melaksanakan shalat 
Zhuhur. 

Selanjutnya adalah shalat Ashar. Dalam hadits diterangkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersegera melaksanakannya sehingga 
orang yang pulang menuju rumahnya - atau keluarganya — yang berada 
di ujung Madinah masih mendapatkan matahari dalam keadaan te- 
rang benderang (warnanya cerah). Bisa dipastikan bahwa pada saat itu 
adalah saat musim panas bersamaan dengan lamanya waktu Ashar. 

Kemudian perlu diketahui bahwa Madinah pada zaman dahulu 
tidak sama dengan Madinah pada zaman sekarang. Dahulu jaraknya 
begitu jauh, bangunan penganan masih sedikit, namun tidak berjau- 
han jaraknya. 

Faedah lain: Yang lebih utama adalah mengakhirkan pelaksana- 
an shalat Isya” hingga masuk sepertiga malam, namun tidak sampai 
keluar dari pertengahan malam'$, akan tetapi apabila yang lebih mem- 


933 Pensyarah ditanya: “Apakah bolehnya mengakhirkan shalat Isya hingga tengah 
malam hanya karena darurat saja?” 
Syaikh menjawab, “Tidak, bahkan pada waktu selain darurat juga, tetapi tidak 
boleh diakhirkan hingga melebihi tengah malam”. 
Pensyarah ditanya: “Banyak tersebar perkataan mengenai dikumandangkannya 
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buat nyaman manusia adalah dengan mengedepankannya, maka bo- 
leh melaksanakannya di awal sebagaimana terdapat dalam hadits Ja- 
bir, ia berkata, “Isya” itu kadang-kadang diakhirkan dan kadang-ka- 
dang dikedepankan. Dahulu apabila beliau melihat orang-orang telah 
berkumpul maka beliau segera melaksanakannya, namun jika beliau 
melihat mereka memperlambat maka beliau mengakhirkannya” “4 


. 
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542. Muhammad — yakni Ibnu Mugatil — telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Khalid 
bin Abdurrahman telah mengabarkan kepada kami, 'ia mengatakan, 
'Ghalib Al-Gaththan telah memberitahukan kepada saya, dari Bakr bin 
- Abdullah Al-Muzani, dari Anas bin Malik telah berkata, “Kami pernah 


shalat Zhuhur di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kami sujud di atas pakaian-pakaian kami, untuk menghindari panas. 


Syarah Hadits 


Ada hadits yang lebih lengkap dari hadits di atas, yaitu hadits 
yang disebutkan oleh Muslim. Dalam hadits tersebut periwayat me- 
ngatakan, “Kami pernah shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


adzan shalat Fajar sebelum waktunya di negeri ini dan negeri-negeri sekitarnya?” 
Syaikh menjawab, “Sepanjang pengetahuan saya sesuai dengan apa yang telah 
diperhitungkan oleh saudara-saudara Ahli Falak bahwa antara penentuan wak- 
tu yang ada sekarang di Ummul Oura dan antara terbitnya fajar terpaut lima 
menit. Adapun kami di Unaizah sini maka yang nampak adalah bahwa mereka 
mengakhirkannya hingga lima menit. 
Yang wajib adalah kehati-hatian, apabila engkau merasa ragu apakah sudah masuk 
waktunya atau belum, maka janganlah engkau melaksanakan shalat di masjid itu, 
tetapi shalat di masjid lain. 
Pensyarah ditanya: “Apabila sudah merasa yakin bahwa adzan dikumandang- 
kan sebelum Fajar sekitar duapuluh menit, dan masjid yang biasa kami shalat di 
dalamnya mendirikan shalat sepuluh menit setelah adzan dikumandangkan, apa- 
kah kita tetap boleh shalat di masjid tersebut? Syaikh menjawab, “Tidak boleh 
melaksanakan shalat di masjid tersebut” 

934 HR. Al-Bukhari (565), Muslim (646) (233) 
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pada waktu panas begitu menyengat, apabila salah seorang dari kami tidak 
kuat untuk meletakkan keningnya langsung di tanah maka ia membentang- 
kan kainnya dan sujud di atasnya”, Hadits ini lebih jelas dibandingkan 
hadits di atas. 


Dalam hadits ini mengandung dalil bahwasanya para shahabat 
biasa memenuhi masjid yang beratap dan hingga di luarnya. 

Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya menggunakan 
kain yang menghalangi antara tempat sujud dan bumi, tetapi ini 
diperkenankan ketika ada keperluan. Itulah sebabnya para ulama 
membagi masalah tidak bersentuhannya kening dengan tanah menjadi 
tiga bagian”: 

» Pertama: Tidak sah sujud bersamanya. 
» Kedua: Sah tapi makruh. 
# Ketiga: Sah dan tidak makruh. 

Penjelasan pertama: Tidak sah sujud bersamanya, yaitu apabila 
sujud di atas salah satu anggota sujud, seperti misalnya seseorang 
sujud di atas kedua telapak tangannya, yakni ia meletakkan kedua 
telapak tangan di atas keningnya kemudian sujud di atas keduanya, 
maka yang demikian tidak sah, karena ia sujud di atas anggota tubuh 
yang seharusnya sujud sendiri. 

Kedua: Sah akan tetapi makruh, yaitu apabila sujud di atas kain 
yang melekat padanya (pada tubuhnya) tanpa ada keperluan, ini ber- 
dasarkan dalil yang diucapkan oleh Anas: “apabila salah seorang dari 
kami tidak kuat untuk meletakkan keningnya langsung di tanah maka ia 
membentangkan kainnya dan sujud di atasnya” ” 

Sedangkan ketiga: Sah dan tidak dimakruhkan, yaitu apabila su- 
jud dengan penghalang yang tidak melekat pada tubuh orang yang 
shalat, atau melekat padanya tetapi karena ada keperluan (seperti ka- 
rena kepanasan). Dalilnya juga berdasarkan hadits Anas di atas, di- 
sebutkan bahwa para shahabat bersujud di atas baju-baju mereka un- 
tuk menghindari panas yang menyengat. 

Dan juga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat di atas 
Khumrah? , yaitu alas sujud berupa tikar yang lebarnya hanya cukup 
untuk meletakkan kedua telapak tangan dan kening. 


935 HR. Muslim (620) (191) 

986 Lihat Al-Mughni (2/ 197 — 199) 
937 Telah ditakhrij sebelumnya. 
938 Telah ditakhrij sebelumnya. 
939 Telah ditakhrij sebelumnya. 


SYARAH 
782 £ ALBUKHARI 4 


Beliau sujud tanpa ada hajat, akan tetapi penghalang tersebut tidak 
melekat langsung dengan kepala atau tubuhnya. 

Perincian pembagian ini - sebagaimana kalian lihat - selalu diper- 
kuat dengan dalil. 

Faedah lain dari hadits Anas ini adalah diwajibkannya meletak- 
kan kening secara benar ke atas tanah (benar-benar menempel, tidak 
setengah-setengah), sehingga kalau meletakkannya dengan tidak be- 
nar, maka sujudnya tidak sah. Para ulama mencontohkan hal itu de- 
ngan memisalkan seseorang yang melakukan shalat di atas kapas yang 
berhamburan, kemudian keningnya hanya menempel di atas kapas 

yang berhamburan tersebut (agak mengambang). Maka mereka me- 
ngatakan, “Bahwa orang tersebut shalatnya tidak sah, karena kening- 
nya tidak benar-benar dalam bersujud, namun jika ia bersandar pada 
kapas hingga benar-benar menetap (menempel ke tanah secara pasti) 
maka tidak mengapa. 

Kemudian apabila terjadi pada selain kapas, yakni: seseorang su- 
jud hanya menempel pada kerikil tanpa meletakkan kepalanya, apa- 
kah sujudnya sah? 

Secara zhahir tidak sah, karena lagi-lagi harus benar-benar me- 
nempel tanah/bumi, sedangkan orang tadi tidak benar-benar me- 
nempelkan keningnya, tidak diragukan lagi hal itu akan melelahkan 
kecuali jika sujudnya seperti patukan burung gagak. 
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543. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Hammad yaitu Ibnu Zaid telah memberitahukan kepada kami, 
dari Amr bin Dinar dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat di Madinah selama tujuh 
dan delapan rakaat, yaitu: Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya”. Lalu 
Ayyub berkata, "Mungkin itu terjadi pada malam hujan', ia menjawab, 
“Mungkin saja” 40 
(Hadits 543 - tercantum juga pada hadits nomor 562, 1174) 


Syarah Hadits 


Hadits ini dinukil pula oleh Muslim secara panjang lebar dengan 
lafazh yang lebih lengkap, yaitu, 
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“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjamak antara 
Zhuhur dan Ashar, juga menjamak Maghrib dan Isya di Madinah tanpa 
ada rasa takut dan tanpa ada hujan. Mereka bertanya, "Apa maksud dari 
perbuatan tersebut?" Ia berkata, “Beliau bermaksud mpe tidak memberat- 
kan umatnya” 8 

Maka sebagian orang ada yang berdalil dengan hadits ini tanpa 
mengindahkan alasannya. Mereka mengatakan, “Bolehnya menjamak 
antara Zhuhur dan Ashar, dan antara Maghrib dan Isya tanpa udzur 
sesekali waktu”. 

Kaum Rafidhah juga mengambil hadits ini, mereka memperbo- 
lehkan menjamak antara shalat Zhuhur dan Ashar, antara Maghrib 
dan Isya kapan saja tanpa udzur. 

Namun yang benar adalah bahwa dua pendapat di atas tidak bisa 
dibenarkan: karena periwayat hadits yaitu Ibnu Abbas sempat ditanya 
tentang sebab hal itu, ia menjawab, “Supaya tidak memberatkan umat- 
nya”, maksudnya tidak dibarengi dengan rasa berat. Ini menunjukkan 
bahwa manakala diiringi dengan rasa berat ketika melaksakan shalat 
satu per satu di waktunya, maka ja boleh menjamaknya, namun jika 
tidak diiringi dengan rasa berat maka tidak diperbolehkan.”? 

Jika ada yang berkata, “Mungkin ini kesimpulan dari Ibnu Abbas”. 

Kami katakan, “Ini hanya sebuah kemungkinan, dan apa yang di- 
jadikan alasan Ibnu Abbas juga merupakan kemungkinan, maka ha- 
dits ini masuk dalam kategori Mutasyabih, jika suatu hadits bersifat 
Mutasyabih maka wajib dibantah dengan hadits yang Muhkam, dan 
yang Muhkam adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menjelaskan rincian mengenai waktu-waktu shalat. Beliau telah ber- 
sabda, “Waktu Zhuhur adalah dari demikian hingga demikian, Ashar 
dari demikian sampai demikian, Maghrib dari demikian sampai de- 
mikian, dan Isya dari demikian hingga demikian, serta Fajar dari de- 
mikian hingga demikian. 

Allah berfiman, “Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman" (OS. An-Nisaa': 103) 


941 HR. Muslim (705) (50) 

942 Lihat pembahasan mengenai masalah ini secara terperinci disertai perbedaan 
pendapat mengenainya dalam Al-Ausath (2/ 430-435), Al-Muhalla (2/ 172), Al- 
Mughni (3/ 132-137), Al-Majmu' (4/ 314), An-Nail (3/ 257-260), Syarah Muslim oleh 
An-Nawawi (3/ 231) dan Al-Fath (2/ 24) 


: SHALAT 

Ini adalah dalil muhkam lagi jelas yang mematikan dalil Mutasya- 
bih, dengan demikian terbantahlah hujjah orang-orang yang meng- 
gampangkan shalat jamak antara Zhuhur dan Ashar, atau Antara 
Maghrib dan Isya”. Berkenaan dengan masalah ini — sebagaimana per- 
masalahan-permasalahan yang lain - manusia terbagi menjadi dua ke- 
lompok yang bertentangan dan satu yang di tengah-tengah. Ada yang 
menggampangkan sehingga menjamak dengan sebab yang paling ri- 
ngan, ada yang bersikap keras yang tidak memperbolehkan jamak ke- 
cuali jika ada sebab yang berat lagi susah, dan ketiga yang merupakan 
jalan Allah, yaitu berada di tengah-tengah, dan yang ditengah adalah 
antara kelompok yang pertama dan kedua. 

Dengan ini kami katakan, “Keberadaan kita tidak boleh menjamak 
sampai terdapat kesulitan, maka ini salah, kemudian boleh menjamak 
tanpa sebab maka ini juga salah. Yang ingin kita tekankan adalah kapan 
saja terdapat kesulitan maka kita boleh menjamaknya” 8 

Jika ada yang bertanya, “Apakah kalian membolehkan jamak saat 
kondisi yang sangat dingin?” 

Kami katakan, “Dalam masalah ini terdapat perincian: Seandai- 
nya cuaca dingin itu dibarengi dengan angin maka kami berpendapat 
bolehnya menjamak: karena dingin disertai angin tidak bisa ditahan 
dengan pakaian, meskipun dengan pakaian yang tebal/berlapis-lapis. 

Adapun jika tidak disertai dengan angin, maka rasa dingin itu bisa 
ditahan dengan pakaian tebal, kecuali apabila daerah yang kita diami 
adalah daerah yang miskin, dan kita tahu bahwa mereka tidak memi- 
liki pakaian-pakaian yang bisa menahan dari rasa dingin, maka pada 
saat itu kami juga memperbolehkan jamak. 


943 Syaikh Pensyarah ditanya: “Seandainya ada seorang yang tiba dari perjalanan 
jauh, dalam keadaan teramat lelah, maka bolehkah ia menjamak shalat karena 
khawatir nantinya tertidur hingga shalatnya terlewatkan? 

Syaikh menjawab, “Para ulama mengatakan, “Diperbolehkan menjamak shalat 
dalam kondisi demikian”. Hal yang semisal dengan itu adalah apabila ada sese- 
orang yang terserang kantuk teramat berat ketika maghrib, ia tidak bisa tahan 
sampai Isya dan khawatir akan tertidur hingga fajar, maka dalam kondisi demi- 
kian ia boleh menjamaknya. 

Contoh lain: Seandainya ada seseorang yang mendapatkan kesusahan untuk 
berwudhu setiap kali hendak shalat, atau seorang wanita yang sedang menyusui 
anaknya dan merasa berat apabila harus senantiasa mencuci pakaiannya yang 
digunakan untuk shalat. 

Contoh lain: Pembuat roti: karena seandainya ia tidak bisa shalat bersama jama'ah 
dan khawatir apabila rotinya gosong, sehingga ia harus menungguinya sampai 
waktu shalat berikutnya, maka ini termasuk masyaggah (rasa berat/susah) se- 
hingga ia boleh menjamak shalat. 
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Kemudian dalam hadits yang menyebutkan jamak ketika turun 
hujan dan semisalnya mengandung dalil bahwa manusia boleh men- 
jamaknya supaya bisa mendapatkan jama'ah. 

Zhahir dari faedah yang diambil dari hadits ini, seandainya kita 
berada bersama orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan, 
lalu kita hendak berpisah dan masing-masing dari kita tidak bisa ber- 
kumpul untuk shalat berjama'ah pada shalat berikutnya, maka pada 
kondisi yang demikian diperbolehkan untuk menjamaknya dengan 
sebab untuk mendapatkan jama'ah. 


Alasannya: Bahwa maksud dijamaknya shalat ketika turun hujan 
adalah untuk mendapatkan jama'ah, karena hujan termasuk udzur 
yang diperbolehkan bagi seseorang melakukan shalat di rumahnya. 
Manakala kita membolehkan bagi jama'ah untuk shalat di rumah-ru- 
mah mereka, maka tidak ada sesuatu yang mengarah kepada perbua- 
tan jamak kecuali untuk mendapatkan jama'ah. 

Bisa jadi ketetapan ini mengambil dalil berdasarkan madzhab dari 
Syakhul Islam bahwa jama'ah merupakan syarat sahnya shalat. Syai- 
khul Islam berpendapat bahwa jama'ah adalah syarat sahnya sha- 
lat”# disebutkan hal itu riwayat dari Ahmad dan dipilih pula oleh 
Ibnu Agi?'$ dari kalangan ulama madzhab. 


Akan tetapi pendapat ini tidak benar, yang benar adalah bahwa 
jama'ah bukan termasuk syarat sahnya shalat, berdasarkan hadits Ibnu 
Umar dan Abu Hurairah””, yakni: 


PAN NA Nae hua 2, 
AAN ND ja Jail APLI 2S 
“Shalat Jama'ah lebih utama daripada shalat sendirian "8, 


944 “Al-ikhtiyarat Al-Fighiyyah” karya Syaikhul Islam (hal. 103) 

945 Lihat “Al-Mughni” (3/ 6,7) dan “Al-Ikhtiyarat" (hal 103) 

946 HR. Al-Bukhari (649), Muslim (650) (249) 

947 HR. Al-Bukhari (648), Muslim (649) (245) 

948 Pensyarah ditanya: “Ada yang mengatakan: Sesungguhnya keutamaan yang di- 
sebutkan dalam sabda Nabi Sallallapa Alaihi wa Saliam, “Shalat jama'ah lebih utama 
daripada shalat sendirian...,” menunjukkan bahwa shalat jama'ah tidak wajib?. 
Syaikh menjawab, “Siapakah yang mengatakan bahwa apabila disebutkan adanya 
keutamaan berarti menunjukkan sesuatu itu tidak wajib?! Allah berfirman: “Hai 
orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari azab yang pedih? yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui” (OS. Ash-Shaff: 10-11) 

Firman Allah lainnya “Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka ber- 
segeralah kamu kepada mna Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 
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Seandainya tampa jama'ah menjadikan shalat tidak sah, niscaya 
tidak disebutkan lebih utama, karena itu tidak terdapat fadhilah secara 
mutlak. 


Kemudian dalam hadits tersebut di atas Ayyub berkata, mungkin 
itu terjadi pada malam hujan', ia menjawab, “Mungkin saja”. Akan tetapi 
pemahaman ini terhalangi dengan perkataan Ibnu Abbas dalam suatu 
hadits: “Tanpa ada rasa takut dan tanpa ada hujan”. Di sini ia menafikan 
alasan adanya hujan. 


lebih baik bagimu” (OS. Al-Jumw'ah: 9). Padahal hukum semua itu adalah wajib. 
Sementara ada pula dalil-dalil lainnya selain hadits ini yang menunjukkan atas 
wajibnya shalat jama'ah, kalaupun tidak ada maka hadits ini secara konteksnya 
tidak menunjukkan adanya hukum wajib, akan tetapi bukan berarti menafikan 
hukum wajib. 

Kemudian syaikh ditanya: mungkin ada orang yang mengatakan, “Bagaimana ki- 
ta menganalogikan sesuatu yang telah disepakati: seperti wajibnya bersegera me- 
nuju shalat jum'at, dengan sesuatu yang diperselisihkan?” 

Syaikh menjawab, “Kami hanya bermaksud mematahkan hujjah yang menyatakan 
bahwa keberadaan afdhaliyyah hanya menunjukkan sesuatu yang sunnah saja”. 
Telah ada dalil-dalil yang menunjukkan hukum wajib - sebagaimana telah kami 
sebutkan kepada kalian - di antaranya firman Allah, “Dan apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka (shahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu” (OS. An- 
Nisaa':102). Jika dalam keadaantakut(perang)saja ternyata Allah tetapmewajibkan 
shalat berjama'ah, maka dalam keadaan aman lebih utarna diwajibkan. 

Dalil lainnya: sabda Rasulullah, “Barangsiapa mendengar seruan adzan kemudian tidak 
mendatanginya maka tidak ada shalat baginya kecuali ada udzur”. 

Dalil lainnya: Hadits seorang shahabat yang datang kepada Nabi meminta izin 
(untuk tidak shalat jama'ah), maka Nabi bertanya, “Apakah engkau mendengar 
adzan?” orang itu menjawab, 'Ya', lantas Rasul bersabda, “Kalau begitu, penuhilah 
(panggilan itu)”. 

Dalil lainnya: “Bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bertekad membakar ru- 
mah orang yang meninggalkan shalat berjama'ah”. 


€3$ 
aa C3 DG 
Ae j3 Ip sela GE yA Ju 
Bab Waktu Ashar 


Abu Usamah berkata dari Hisyam, “Dari Bagian Dalam (tengah) 
Kamarnya (Aisyah)”“ 


Vga na 


SP pa GP Ae Hi GA Gis 206 pa 5 da) Es tt 
at das daa la 05 SS 2G Lan8 Il aa 
MAS Ip GPS IRENG mah 


544, Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia me- 
ngatakan, 'Anas bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Hisyam, dari Ayahnya bahwa Aisyah telah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa shalat Ashar, dan cahaya matahari 
belum keluar dari kamarnya (Aisyah)” 8 


949 Al-Hafizh berkata di dalam “At-Taghlig” (2/ 255), “Te'lig ini tidak terdapat dalam 

riwayat kami dari jalur ayah saya tentang waktu, dan itu adalah menurut Al-Ashili 
dan Abu Dzarr serta lainnya. 
AHlsmaili telah menyandarkannya di dalam Al-Mustakhraj, : ia berkata, 'Tbnu 
Najiyah telah mengabarkan kepada kami, Abu Abdirrahman — dia adalah Mu- 
hammad bin Abdullah bin Numuair, ia berkata, “telah memberitahukan kepa-da 
kami, 'AHJasim telah memberitahukan kepada kami, Abu Kuraib telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia mengatakan, 'Dan Al-Mani'i telah mengabarkan 
kepada saya, Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami. Mereka 
mengatakan, “Abu Usamah telah memberitakan kepada kami dari Hisyam dari 
ayahnya, dari Aisyah berkata, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakah shalat Ashar, sedangkan (cahaya) matahari masih berada di dalam kamar 
saya”. Ini adalah lafazh Ibnu Najiyah. 

950 HR. Muslim (611) (169) 


788 


KITAB 
Gaia D 789 
Syarah Hadits 


Kalimat, “dan cahaya matahari belum keluar dari kamarnya (Ai-syah)”, 
ini menunjukkan kesederhanaan generasi pertama umat ini dan mu- 
dahnya istilah yang mereka ungkapkan, kemudian kamar Aisyah di- 
pastikan berukuran kecil, kemudian apabila temboknya tinggi tentu- 
nya akan berbeda jika dibandingkan dengan tembok pendek, akan te- 
tapi bersamaan dengan itu demikianlah perkiraan ukuran yang mereka 
kemukakan. 

Yang semisal dengan itu pula ketika Zaid bin Tsabit ditanya: Be- 
rapa jarak waktu antara sahurnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan shalatnya? Ia menjawab, “Sekitar 50 ayat” Si 

Dan lainnya yang semisal dengan itu, berupa perkiraan ukuran 
waktu yang menunjukkan kemurahan agama ini dan betapamudahnya. 
Adapun sikap terlalu memaksakan diri mendalami dan mengorek 
secara dalam adalah sikap yang menyelisihi contoh para shahabat. 

Dalam hadits disebutkan kalimat: "6542 jp EA Hi", dan lafazh 
yang disebutkan secara mu'allag adalah “ 44 A 5 “, beda antara 
kalimat (W545 jel dan (g742 il. 

ABI artinya bagian tengah. Sedangkan W54- 5: kemungkinan 
berada di ujung tembok. Sepertinya Al-Bukhari ingin menunjukkan 
kelemahan hadits Abu Usamah. 

Dan dia telah mengisyaratkan kelemahannya dalam hadits yang 
jain, ketika menyebutkan hadits tentang orang yang jelek shalatnya, ia 
berkata ketika menyebutkan sujud yang kedua: “ Lt: Ga SB Tap 
padahal para perawi lainnya tidak menyebutkan kalimat ini. Kemu- 
dian kalimat ini dijadikan pedoman bagi orang yang mengatakan 
bahwa duduk istirahat dalam shalat adalah wajib: karena ketika me- 
nyebutkan sujud yang kedua maka disebutkan kalimat : (5 Fi 2 
Lx Ski. Mereka mengomentari bahwa hadits ini adalah untuk orang 
yang jelek shalatnya, dan sudah diketahui bahwa setiap kali sesuatu di- 
ucapkan maka hal itu masuk sebagai rukun dan kewajiban-kewajiban. 

Akan tetapi kami tidak mengetahui seorangpun dari ulama-ulama 
zaman dahulu yang berpendapat bahwa duduk istirahat dalam shalat 
hukumnya wajib. Al-Bukhari setelah menyebutkan hadits ini, berkata, 


951 HR. Al-Bukhari (1921), Muslim (1097) (47). Dari hadits Zaid bin Tsabit. 
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'Dan Abu Usamah berkata, “ W6 &f£x5 Sx "8, beliau mengisyaratkan 
adanya wahm (keraguan). 


de s3 no Ketawa 0x0 
WAS 3 IAIN aa lo ie gkag alat Io MI Iya 
Lgi pas . Ii sea 


545. Outaibiah telah memberitahukan terada kami, ia berkata, 'Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 
“bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat 


Ashar sant cahaya matahari berada di kamarnya belum nampak bayangan 
dari kamarnya” 853 


PPP GAN GE IU TB EL Ad Eks eta 
Ph Ba Ja da Ja gp Gi 

Sebab pat de jan 
IE oi Kis NO R3 aa GI 3 UG SU, 


2 23 


Febi Ol 


546. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ibnu 
Llyainah telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Aisyah berkata, “Adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
shalat Ashar sementara cahaya matahari muncul di kamar saya dan ti- 
dak nampak bayangan sama sekali” “4 


Dan Malik, Yahya bin Sa'id, Syuaib dan Ibnu Abi Hafshah berkata, “Dan 
matahari sebelum nampak" 


952 HR. Al-Bukhari secara mu'allag setelah hadits (6251), dan memaushulkannya da- 
lam “Al-Aimaan wa An-Nudzuur” (6667) 

953 HR. Muslim (611) (169) 

954 HR. Muslim (611) (168) 

955 Al-Hafizh di dalam “At-Taghliig” (2/ 256,257) berkata, “Adapun hadits Malik maka 
disandarkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah dalam kitab yang sama nomor (522) dari 
Al-Oa'nabi, dari Malik dengannya. Sedangkan hadits Yahya bin Sa'id — ia adalah 
Al-Anshari - maka dikatakan oleh Adz-Dzahabi di dalam “Az-Zuhriyat”- Ayyub 
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Semua itu sebagai cara untuk pendekatan makna, kalau tidak ma- 
ka telah diketahui pula bahwa fa!" (bayangan) sifatnya berbeda-beda 
tergantung musimnya. Maka fai' di musim panas berbeda dengan di 
musim dingin, maksud dari itu semua adalah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersegera dalam melaksanakan shalat Ashar. 


BOP CAN EA KE CAN IE JA Gp KAL GAS ON 
Ita Gal 331 s Pr 3 CP LAS 1JB LNG ge 


ak La LP 2 B, h z apa TS 2. 
GS eka AA) MEA (dan Al Syo3 OS AS dd 

# 0 - # 27 .. 2 21 & 0... £ 7e 
SAI JI Iso SNN II memgit elah SS IE 
SA ad cai A5 GA ef yaah Jai 


“ 


SE Wb Cas Wi FK SG GAS 

# £ . & .. . 2 
dl Gb Tong Ca J SA ino HARI 2 Ia Ja 
AI 


Ld # 


P2 


padi Ah 


: —aw maa 
bin Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Uwais 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dengannya. Kemudian hadits Syuaib — dia 
adalah Ibnu Abi Hamzah - maka dikatakan oleh Ath-Thabrani di dalam “Musnad 
Asy-Syaamiyyiin": Abu Zur'ah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ali 
bin Iyasy dan Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
mengatakan, “Syuaib telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Urwah bin 
Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, ia berkata, 'Aisyah Radhiyallahu Anka 
telah memberitahukan kepada saya bahwa Rasulullah dahutu biasa melaksanakan 
shalat Ashar sedangkan cahaya matahari berada di kamarnya sebelum nampak”. 
Kemudian hadits Muhammad bin Abu Hafsah, maka Muhammad bin Ahmad 
bin Ali Al-Bazzar telah memberitakan kepada kami dengannya secara lisan 
langsung, dari Yunus bin Abu Ishag, bahwa Ali bin Al-Husain bin Al-Mugayyir 
telah memberitakan kepada kami dari Abu Al-Karam Asy-Syaharzawari, Ismail 
bin Mas'adah, Hamzah bin Yusuf As-Sahmi telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Ahmad Al-Hafizh telah mengabarkan kepada kami, Thahir bin Ali An- 
Naisaburi telah mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Hafsh bin Abdullah telah 
memberitahukan kepada kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, 
Ibrahim bin Thuhman telah memberitahukan kepada kami, dari Muhanunad bin 
Abu Hafshah, dari Az-Zukhri dengan hadits itu. 
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547. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 'Auf telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sayyar Ibnu Salamah berkata, 'Aku be- 
serta ayahku pernah datang menemui Abu Barzah Al-Aslami. Kemu- 
dian ayahku berkata kepadanya: 'Ceritakanlah kepada kami bagaimana 
cara Rasulullah melakukan shalat fardhu?' Abu Barzah berkata, “Nabi 
melakukan shalat Hajir (Zhuhur) yang Anda namakan dengan Al-Uula 
'shalat pertama' ialah ketika matahari tergelincir ke barat. Beliau sha- 
lat ashar, ketika salah seorang dari kami kembali dari perjalanannya 
ke ujung kota, sedangkan matahari masih terasa panasnya (sinarnya 
masih terang). (Sayyar lupa ucapannya tentang shalat maghrib). Nabi 
suka mengundurkan shalat isya" yang kamu namakan Atamah. Beliau 
tidak suka tidur sebelum shalat isya” dan bercakap-cakap sesudahnya. 
Kemudian shalat Subuh ketika seseorang telah mengenal orang yang 
duduk di sampingnya. Dan beliau membaca antara 60 ayat sampai 100 
ayat).986 
| 
| 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selalu menyegerakan shalat Ashar, karena perawi 
mengatakan, “Beliau shalat ashar, ketika salah seorang dari kami 
kembali dari perjalanannya ke ujung kota sedangkan matahari masih 
terasa panasnya (warnanya masih cerah/terang), yakni matahari itu 


belum berubah warnanya menuju kekuning-kuningan, tetapi masih 2 
tetap warna putihnya. 
Adapun penjelasan mengenai waktu shalat-shalat fardhu lainnya 
akan dibahas pada tempatnya. 
Bg SAE yi BEN YA MU 3 2 iklan II AI AE SIS OA 
OLS 2 Ja aah Jai & Wati lh 


pa ni (ala HE Ae dl 
548. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami dari Ma- 


lik, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik ber- 
kata, “Kami shalat Ashar kemudian orang-orang keluar menuju Bani 


956 HR. Muslim (647) (235) 


na 
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Amr bin Auf dan ternyata kami dapati mereka sedang melaksanakan 
shalat Ashar”. 


(Hadits 548 — tercantum juga pada hadits nomor 550, 551 dan 7329| 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasa menyegerakan shalat Ashar, dan bahwasanya ada di 
beberapa masjid orang-orang yang mengakhirkan shalat Ashar, ka- 
rena mereka keluar dari Masjid Nabawi menuju Bani Amr bin Auf, 
lalu mendapati mereka sedang melakukan shalat Ashar. 


si 
- 


PN AA , L .. bana : 3... 25 . .. . 
SE dh Ha BU Ghea aa 
mas ka semasa 2 APA pp Ke yi an 


J8 Lilo AI AA oih Ce Gg SB na La 
IS Nda aa ea 


gu 


dna 


549. Ibnu Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Abu Bakar bin Utsman Ibnu 
Sahl bin Hunaif telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 'Saya telah 
mendengar Abu Umamah mengatakan, “Kami shalat zhuhur bersama 
Umar bin Abdul Aziz. Kemudian kami pergi kepada Anas bin Malik. 
Tiba-tiba kami mendapatinya sedang mengerjakan shalat ashar. Aku 
bertanya kepadanya, "Wahai Paman, shalat apa yang engkau lakukan?" 
Dia menjawab, "Ashar, dan ini adalah (waktu) shalat Rasulullah yang 
kami biasa shalat dengannya" 558 


SI GS JP GAN Gp Tap 2 3 basi Ie dy Kis... 


ri Fat da, SE Je M d3 6 


957 HR. Muslim (621) (194) 
958 HR. Muslim (623) (196) 
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An 33 JS Ni Lin LAS TS ENY 
Har si Jaa An SB ad Ia JG Jati Ta 2 kara 


550. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Syuaib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri berkata, "Anas bin Malik 
telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat ashar ketika matahari masih tinggi dan belum 
berubah warna dan panasnya. Maka, pergilah orang-orang yang pergi 
(di antara kami) ke tempat-tempat tinggi. Ia datang kepada mereka dan 
matahari masih tinggi. Sebagian disebutkan jarak tempat yang tinggi 
dari Madinah adalah empat mil atau sekitar itu. 


1 Mil — & 1,5 Km. Berarti 4 Mil - sekitar 6 Km atau lebih. Jadi Mil 
yang dimaksud sama dengan 6,1 secara pasti.” 


PAS oh ML Ui TE Gap HM KE Gis 001 
Sea 
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551. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada tag ia berkata, 
"Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Kami shalat Ashar, lalu, pergilah orang-orang yang 
pergi di antara kami ke Ouba. Ia datang kepada mereka dan matahari 
masih tinggi” 8 


959 HR. Muslim (621) (192) 
960 HR. Muslim (621) (193) 
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552. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah bin 
Umar: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 


bersabda, “Orang yang tertinggal shalat ashar seolah-olah ia dirampas 
(kehilangan) keluarganya dan hartanya” 8 


Syarah Hadits 


Kalimat: j3 artinya das (diputus), seakan-akan telah kehilangan 
keluarga dan hartanya. Ini menunjukkan bahwa orang yang mening- 
. galkan shalat Ashar maka ia berada dalam kerugian yang besar. 


961 HR. Al-Bukhari (552) dan Muslim (626) (200) 

962 Pensyarah ditanya: Apakah yarig dimaksud dalam hadits “tertinggal shalat Ashar" 
yaitu ketinggalan dalam berjama'ah atau meninggalkan shalat Ashar secara mut- 
lak? 

Syaikh menjawab, “Secara zhahir maksudnya adalah meninggalkan shalat secara 
mutlak, bukan meninggalkan jama'ah saja, yakni: seseorang mengakhirkan wak- 
tunya hingga matahari berwarna kekuningan, maka ini termasuk telah keting- 
galan shalat Ashar. 

Kemudian Syaikh juga ditanya: “Apakah sama antara orang yang mengakhirkan- 
nya karena udzur dengan yang tanpa udzur? 
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Sebagian orang mengatakan, “Jika ada orang yang telah kehila- 
ngan keluarga dan hartanya maka manusia biasanya akan bertakzi- 
yah (turut berbela sungkawa). Oleh karena itu, semestinya orang yang 
ketinggalan shalat Ashar diberikan takziyah juga. 

Bebarapa ikhwan apabila ketinggalan shalat Ashar, maka shaha- 
bat-shahabatnya akan bertakziyah padanya seraya mengatakan, “Se- 
moga Allah memperbaiki kesedihanmu karena meninggalkan shalat 
Ashar”. Akan tetapi apakah perbuatan yang demikian disyariatkan? 

Jawaban: Secara zhahir perbuatan tersebut tidak disyariatkan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan permisalan bagi orang yang 
ketinggalan shalat Ashar dengan hal itu hanya sebagai peringatan saja, 
bukan dengan maksud untuk diberikan bela sungkawa. 
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Syaikh menjawab, “Maksudnya untuk orang yang tidak memiliki udzur saja: 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa yang sakit 
atau safar maka telah dicatat baginya sesuatu yang diamalkan waktu sehat dan 
mugimnya”. 


£ im 
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553. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yahya bin Abu 
Katsir telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah dari Abu 
Al-Malih, ia berkata, “Kami bersama-sama dengan Buraidah di dalam 
suatu peperangan pada hari yang berawan, lalu ia berkata, 'Segerakan- 


lah shalat ashar, karena sesungguhnya Nabi bersabda, "Barangsiapa 
yang meninggalkan shalat ashar, maka gugurlah amalnya” "8 


963 Pensyarah ditanya: Bagaimana mungkin menggabungkan hadits ini dengan ha- 
dits: “Janganlah sekali-kali seorang dari kalian melakukan shalat Ashar kecuali di Bani 
Ouraizhah”, padahal sebagian shahabat ada yang mengakhirkan shalat Asharnya, 
sebagaimana yang datang dalam hadits tersebut? 

Syaikh menjawab, “Tidak ada yang perlu dipermasalahkan sama sekali dalam 
hadits ini: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bersabda, "Janganlah sekali- 
kali seorang dari kalian melaksanakan shalat Ashar”, bermakna: “Akhirkanlah shalat!”, 
tetapi maknanya ialah: “Bersegeralah untuk keluar”. Itulah sebabnya pemaha- 
man para shahabat yang kemudian melaksanakan shalat Ashar pada waktunya 
lebih mendekati kebenaran daripada yang mengakhirkannya, sebab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bermaksud supaya mereka meninggalkan shalat 
hingga tiba di tempat tujuan. Tentunya ini hal yang tidak bermanfaat, tetapi be- 
iau bermaksud agar mereka bersegera keluar hingga tidak melaksanakan shalat 
kecuali di tempat tujuan. 

Yang demikian itu seperti mengarahkan kepada seseorang untuk menuju suatu 
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(Hadits 553 - tercantum juga pada hadits nomor 594) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari tidak mempertegas hukum orang yang meninggalkan 
shalat Ashar dengan sengaja, namun hadits ini menunjukkan bahwa 
orang yang meninggalkan shalat Ashar maka amalannya akan gugur. 

Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang mengatakan, “Sesung- 
guhnya orang yang meninggalkan satu shalat saja maka ia telah kafir”, 
karena amalan tidak menjadi gugur kecuali pelakunya telah menjadi 
kafir. Sebagaimana firman Allah: 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” (OS. 
Al-Bagarah: 217) 

Sebagian lagi ada yang mengatakan, “Ini khusus hanya untuk sha- 
lat Ashar saja, karena ia adalah Shalat Wustha yang memiliki kedu- 
dukan di atas semua shalat, sehingga tidak harus mengartikan kebe- 
radaan seseorang yang meninggalkan shalat Ashar adalah kafir kemu- 
dian menyatakan pula bahwa orang yang meninggalkan shalat selain 
Ashar juga kafir”. 

Sebagian lagi mengatakan, “Tidak dikatakan kafir apabila hanya 
meninggalkan satu shalat saja, akan tetapi makna gugurnya amalan 


tempat, kemudian engkau mengatakan padanya, “Jangan sampai matahari 
terbenam kecuali engkau telah sampai di sana”, atau mengatakan, “Janganlah 
engkau melakukan shalat Maghrib kecuali di tempat itu”. maksudnya adalah 
supaya orang itu cepat-cepat keluar atau pergi. 
Syaikh juga ditanya: Apakah sama antara orang yang meninggalkan shalat 
Ashar dengan sengaja hingga keluar dari waktunya, dan orang yang tidur tapi ia 
menyangka bahwa waktunya akan habis, sementara ia tidur juga? 
Syaikh menjawab, “Barangsiapa meningalkan shalat dengan sengaja dari awal 
waktunya hingga akhirnya tanpa udzur syar'i maka meskipun ia melaksanakan 
shalat hingga seribu kali tetap tidak akan diterima. 
Adapun orang yang tidur, kemudian ia berharap akan terbangun, maka orang 
yang demikian apabila ditakdirkan terus tertidur hingga keluar waktunya maka 
tidak ada dosa baginya, dan ia harus melaksanakan shalat tersebut ketika sudah 
bangun. Adapun jika ia merasa yakin bahwa dirinya tidak akan terbangun maka 
apabila memungkinkan baginya untuk menjamak dengan shalat Zhuhur itu lebih 
baik. 
Beliau ditanya kembali: Tidakkah ia berdosa? 
Syakh menjawab, “Tidak berdosa karena ia tidak sengaja (melakukannya)”. 

964 Lihat “Al-Muhalia” (2/ 242), “Tafsir Al-Ourthubi" (8/ 75), “Ash-Shalat wa Hukmu 
Tearikihaa” karya Ibnul Oayyim (hal. 53) dan “Nail Al-Authaar” (1/ 361, 362). 
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adalah suatu kejelekan yang besar, sehingga apabila dibarengi de- 
ngan kebaikan-kebaikan maka dia menjadi lebih jelek daripada apa 
yang ia dapatkan dari mashalahat-mashlahat kebaikan”. 

Ada lagi yang mengatakan, “Sesungguhnya perkataan: “Sia-sialah 
amalannya atau gugurlah amalannya” adalah pernyataan umum yang 
diinginkan darinya secara khusus, maksudnya: Yang dimaksud ada- 
lah amalan pada hari itu saja "8, dan semua ini didasari bahwa orang itu 
tidak kafir kecuali apabila meninggalkan shalat secara mutlak. 

Adapun yang mengatakan bahwa orang yang meninggalkan satu 
shalat saja adalah kafir, maka ini adalah permasalahan yang tidak 
berdasar. 

Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam “Al-Fatkh” 
(2/ 32): | 


Kalimat “X4 45”. Telah hilang lafazh “is” dari riwayat Al-Mus- 
tamli. Sedangkan dalam riwayat Ma'mar disebutkan dengan lafazh 

Hadits ini dijadikan dalil oleh kaum Khawarij dan lainnya yang 
menyatakan kufurnya para pelaku maksiat. Dan mereka mengatakan, 
“Ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, “Barangsiapa yang kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapusiah amalannya" 
(OS. Al-Maa'idah: 5) 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Yang dipahami dari ayat tersebut adalah 
bahwa orang yang tidak kafir setelah beriman maka tidak terhapus 
amalannya. Dengan demikian, antara pemahaman ayat dan teks hadits 
saling bertentangan, sehingga terbuka pintu untuk menakwilkan hadits: 
karena menggabungkan dua dalil yang bertentangan lebih utama jika 
memungkinkan daripada melakukan Tarjih (menguatkan salah satu 
dan melemahkan yang lainnya)”. - 

Kemudian ada juga yang berpegang dengan zhahir hadits dari 
kalangan madzhab Hambali, dan orang-orang yang menyatakan 
bahwa orang yang meninggalkan shalat maka dihukumi kafir, dan 
jawabannya seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya. Di samping 
itu, seandainya yang benar adalah apa yang menjadi pendapat mereka, 
niscaya tidak akan dikhususkan shalat Ashar dalam masalah itu. akhir 
kutipan. 


965 Lihat: "Ash-Shalat wa Hukmu Tarikiha” karya Ibnul Oayyim (hal. 108 - 113). 
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Saya katakan: “Ini adalah pendapat dari sebagian madzhab Ham- 
bali: bahwasanya orang yang meninggalkan satu shalat saja maka te- 
lah kafir. Akan tetapi madzab itu sendiri.sebenarnya menyatakan bah- 
wa orang yang meninggalkan satu shalat tidak sampai kepada keka- 
firan?8 kecuali apabila waktu shalat telah menjadi sempit dengan yang 
setelahnya”. 

Yang benar menurut pengetahuan saya berdasarkan zhahir da- 
Lil-dalil yang ada adalah tidak kafir kecuali apabila meninggalkan- 
nya secara mutlak, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Maka barang siapa meninggalkannya — yakni: Shalat — berarti ia telah kafir”8? 

Berdasarkan hal itu maka tidak ada permasalahan dalam hal ini. 

Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam “Al-Fath” (2/ 
325 

“Adapun jumhur maka mereka menakwilkan hadits itu, dan pe- 
nakwilan tersebut menjadikan mereka terbagi menjadi beberapa ke- 
lompok: di antara mereka ada yang menakwilkan sebab meninggal- 
kannya, ada juga yang menakwilkan makna “ bai (terhapus/ gugur)”, 
ada lagi yang menakwilkan dari sisi amalannya. Ada yang berkata, 
"Maksudnya adalah orang yang meninggalkannya karena menentang 
kewajibannya, atau mengakui kewajibannya akan tetapi meremehkan 
dan menghina orang yang mendirikannya'. 

Kalau ditelusuri maka apa yang dipahami oleh shahabat dalam 
masalah ini maksudnya adalah at-tafriith (sikap meremehkan). Itu- 
lah sebabnya ia menyuruh agar bersegera melaksanakannya, dan pe- 
mahaman shahabat ini lebih utama dibandingkan dengan pemaha- 
man lainnya, sebagaimana telah berlalu. 


Ada juga yang mengatakan: Yang dimaksud adalah bagi orang 
yang meninggalkannya karena faktor malas, hanya saja ancaman 
yang ada mencapai derajat larangan yang keras, dan zhahirnya ti- 
dak dimaksudkan, sebagaimana sabdanya, “Tidak berzina orang yang 
berzina....sedangkan ia beriman”. 

Di sini kita katakan juga bahwa permisalan dengan hadits: “Ti- 
dak berzina orang yang berzina....sedangkan ia beriman”'8 adalah sebuah 


966 Lihat “Asy-Syarh Al-Mumti” (2/ 26) 

967 HR. Ahmad di dalam Musnadnya (5/ 346) (22937), At-Tirmidzi (2621), An-Nasa'i 
(463) dan Ibnu Majah (1079). Al-Albani berkata di dalam Te'lignya terhadap As- 
Sunan: Shahih. 

968 HR. Bukhari (2475), Muslim (57) (100) 
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kekeliruan, karena yang dimaksud adalah orang beriman yang sem- 
purna imannya. Penafian sesuatu kadang-kadang berfungsi meniada- 
kan sesuatu itu, dan Maa berfungsi meniadakan kesempur- 
naannya. 

Selanjutnya Ibnu Hajar berkata di dalam “Al-Fath” (2/ 32, 33): 

Ada juga yang mengatakan, “Ini adalah Majaz Tasybih (majas pe- 
nyerupaan): seakan-akan maknanya adalah seperti orang yang telah 
gugur amalannya”. 

Ada lagi yang mengatakan, “Artinya: hampir gugur amalannya”. 


Ada juga yang mengatakan, “Maksud dari "53 adalah berku- 
rangnya amalan pada waktu amal perbuatan itu diangkat menuju 
Allah”. Sepertinya maksud dari amalan di sini hanya dikhususkan 
amalan shalat saja, artinya: orang yang shalat Ashar pada waktu itu 
tidak mendapatkan pahala dan tidak juga diangkat amalannya. 


Pendapat lain bahwa maksud “K4 adalah batal, yakni hilangnya 
pemanfaatan amalan pada suatu waktu, kemudian mengambil manfa- 
at dengannya, sebagaimana orang yang timbangan kejelekannya lebih 
berat dibandingkan kebaikannya: maka ia tergantung pada keputusan 
Allah, jika diampuni maka ketergantungan itu berarti membatalkan 
manfaat kebaikan pada waktu itu, meskipun diadzab kemudian diam- 
puni, maka demikianlah. Makna yang demikian dikatakan oleh Al-Ya- 
dhi Abu Bakar bin Al-Arabi, telah dikemukakan secara panjang lebar 
dalam Kitab Al-Iman di Bab Khauf Al-Mu'min Min An Yakhbatha Ama- 
luhu. 


Kesimpulan yang dihasilkan dari perkataannya adalah: bahwa mak- 
sud “L31" di dalam ayat tidak sama dengan maksud lafazh tersebut 
dalam hadits. Ia berkata di dalam “Syarah At-Turmudzi”, bahwa dahi 
terbagi menjadi dua bagian: 

bias) bs, yaitu Kufur yang menggugurkan keimanan dan seluruh 
kebaikan-kebaikan. 


& ip as yaitu Kemaksiatannya menggugurkan pengambilan 
manfaat dari kebaikannya ketika kemaksiatan itu lebih berat timba- 
ngannya daripada kebaikannya, sampai ia mendapatkan keselama- 
tan, lalu kembali kepadanya sebagai balasan dari kebaikannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud amalan di dalam ha- 
dits adalah amalan dunia yang menyebabkan dirinya sibuk sehingga 
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meninggalkan shalat, artinya: bahwa ia tidak bisa mengambil man- 
faat darinya dan tidak pula menikmatinya. 

Dan yang lebih dekat (pada yang rajih) dari penakwilan-penak- 
wilan ini adalah pernyataan yang mengatakan: bahwa ancaman yang 
disebutkan adalah sebagai larangan yang keras, dan zhahirnya tidak 
dimaksudkan, Wallahu A'lam. Akhir kutipan. 


Yang lebih kuat bahwa bu di sini artinya U 15: d5, akan tetapi 
tidak dimaksudkan untuk setiap amal, namun terikat pada amalan 
yang dilakukan di hari saat seseorang meninggalkan shalat. 
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554. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Marwan 


bin Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Is- 
ma'il telah memberitahukan kepada kami dari Osis, dari Jarir, ia 
mengatakan, “Suatu ketika kami bersama Nabi. Lalu, beliau pada suatu 
malam melihat bulan - yakni bulan purnama -, kemudian bersabda, 
“Ingatlah, sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian (dengan 
jelas) sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian tidak teraniaya 
(tidak lelah)” dalam melihat-Nya. Jika kalian mampu untuk tidak lalai 


969 Al-Hafizh Rahimahullah berkata di dalam “Al-Fath” (2/ 33), “Kalimat: 5S Y 
dibaca (Lag Tudhaamuun), yaitu: dengan mendhammahkan awalnya dan tanpa 
tasydid pada huruf Mim, artinya: Kalian tidak akan mendapatkan ::5 (aniaya / 
kelelahan) waktu itu. Diriwayatkan pula dengan lafazh Laa Tudhaammuun, yaitu 


memfathahkan awalnya dan mentasydidkan huruf Mim, berasal dari kata f4), 
artinya: tidak penuh sesak. 
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dari shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka 
kerjakanlah!" Kemudian Jarir membaca ayat, “Dan bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)” 
(OS. Oaaf: 39). Isma'il berkata, 'Kerjakanlah dan jangan sekali-kali 
kalian tinggalkan 7 
(Hadits 553 - tercantum juga pada hadits nomor: 573, 4851, 7434, 
7435, 74361. 


Syarah Hadits 


Kalimat: ra 3 Atu Aa 2 PTN demikian tertulis dengan manshub. 
Berdasarkan ini maka diketahui dari kaidah I'rabiyyah: Bata jika 
engkau mendatangkan lafazh yang didahului dengan lafazh “& 
sebagai penjelasan, maka engkau harus menashabkan setelahnya, dan 
jangan engkau jadikan sebagai Hkayah, yaitu jangan engkau katakan: 
A3 ai. 

Adapun jika engkau menggunakan lafazh “s” maka menjadi 
« 3d. Karena lafazh “is! “ tidak beramal, meskipun ia adalah tafsi- 
riyyah (menjelaskan). Banyak di antara manusia yang telah mendala- 
mi ilmu, namun ketika menyebutkan ungkapan ini maka mengata- 
kannya dengan lafazh “ ad 8 “, mereka memaksudkannya sebagai 
hikayah. 

Yang benar adalah tidak demikian. Karena Ff'il ini menguasai la- 
fazh yang setelahnya, sehingga wajib dimanshubkan. 

Kalimat: “sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian (dengan je- 
las) sebagaimana kalian melihat bulan ini”. Sabda Nabi ini mendatangkan 
perselisihan antara Ahlu Sunnah dengan Ahli Bid'ah. 

Orang-orang Ahli Bid'ah mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak 
akan bisa dilihat selamanya. Penglihatan ini maksudnya adalah penglihatan 
batin (hati), yaitu: sebuah kinayah yang berarti suatu keyakinan.” 

Adapun Ahlu Sunnah maka mereka berpendapat bahwa Allah 
bisa dilihat. 

Sebagian dari mereka mengatakan”, “Seutama-utamanya nikmat 
yang akan diterima oleh penduduk Surga adalah bisa melihat Allah”. 


970 HR. Muslim (633) (211) 
971 “Ar-Radd Alaa Az-Zanadigah wa Al-Jahmiyyah” (1/ 33, 34) karya Imam Ahmad bin 
Hanbal Rahimahullah. 
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Kita memohon kepada Allah untuk tidak mengharamkan diri kita dan 
kalian semua dari mendapatkan nikmat tersebut. 


Sementara Ahlu Bid'ah mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak 
akan bisa dilihat”, padahal Al-Our'an telah jelas dan terang, kemudian 
hadits-hadits yang datang hampir mencapai derajat Mutawatir, bah- 
kan sampai Mutawatir, sebagaimana dikatakan oleh penyair:”? 

Di antara hadits yang mutawatir adalah “Man Kadzab” 
“Man Banaa Lillah Baitan dan menganggap 
Ru yah, Syafa'ah, serta Al-Haudh 
Mashu Khuffain, ini sebagian yang tersebut"? 

Maka Allah bisa dilihat dengan penglihatan yang hakiki. 

Apabila ada yang berkata, “Bagaimana mungkin bisa dilihat, pa- 
dahal Musa telah berkata: berkatalah Musa: “Ya Tuhanku, nampakkan- 
lah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau.” Tuhan 
berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke 
bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu 
dapat melihat-Ku.” Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan” (OS. 
Al-A af: 143). Jadi gunung itu hancur berantakan, dan tidak kuat me- 
lihat Allah Azza wa Jalla.? 


Jawabnya : Bahwa keadaan akhirat tidak bisa disamakan dengan 
keadaan dunia, bukankah manusia akan berada pada tempat yang 
sama pada satu hari yang kadarnya adalah limapuluh ribu tahun? 


Bukankah matahari akan didekatkan dengan jarak 1 mil”, tapi 
mereka tidak terbakar. Seandainya matahari didekatkan sedekat-de- 
katnya -— sebagaimana dikatakan oleh ahli falak — niscaya bumi akan 
terbakar. 


972 Dia adalah Abu Abdillah Muhammad At-Tawudi bin Muhammad Ath-Thalib bin 
Saudah Al-Mari Al-Fasi, Imam ahli figih negeri Maghrib.seorang pemuka di sana 
dan termasuk penutup para syakh di daerah Fas, wafat pada tahun 1209 H telah 
mencapai usia 9) tahun. 

Dan lihat “Syajarah An-Nuur Az-Zakiyyah Fii Thabagat Al-Malikiyyah” karya Makh- 
luf (1/ 372), “Al-Igtishaa Li Akhbaar Duwal Al-Maghrib Al-Agshaa” karya An-Nashiri 
(8/ 97) dan “Fahras Al-Fahaaris wa Al-Atsbaat” karya Al-Kattani (1/ 256). 
Faedah: Disebutkan lafazh «4 dalam kitab “Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah”, ini 
adalah sebuah kekeliruan. 

973 Syair ini disebutkan dalam “Nadzm Al-Mutanatsir Min Al-Hadits Al-Mutaumatir” 
karya Ibnu Ja'far (hal. 18) dinukil dari kitab At-Tawudi. 

974 HR. Muslim (2864) (62) 
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Bukankan manusia di surga bisa melihat kerajaannya yang sejauh 
perjalanan seribu tahun 75, ia bisa melihat ujung kerajaan terjauh se- 
perti melihat jarak terdekatnya?!. Ini tidak mungkin dilakukan di du- 
nia, mustahil, 

Jadi, melihat Allah di akhirat adalah suatu yang mungkin: karena 
kondisi di akhirat tidak sama dengan kondisi di dunia, kalaupun tidak 
demikian, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, 


IR AI AI Ah onta SIRI AS P1 Um 


“Hijab-Nya (antara hamba dan Allah) adalah nur (cahaya). Jika Allah me- 
nyingkap nur-Nya, pasti engkau akan terbakar pancaran kesucian wajah-Nya, 
wajah-Nya yang tiada henti-hentinya memandang kepada hamba-Nya dengan 
pandangan-Nya.” 

Pada hari Kiamat Allah akan menyingkapnya kemudian dilihat 
oleh penghuni surga. Dan surga tidak terbakar, tidak pula penduduk- 
nya. Jadi setiap tempat punya perkataan sendiri. 

Berkenaan dengan ayat-ayat yang menunjukkan tentang pengliha- 
tan kepada Allah ada lima tempat dalam Al-Our' an : 

1, Firman Allah Ta'ala, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya” (OS. Yunus: 26). Rasul ber- 
sabda, 'Yakni melihat kepada wajah Allah.” 

Maka tidak ada yang menentang penafsiran Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam kecuali orang yang kafir kepada beliau. 

2. Firman Allah, “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu ber- 
seri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat” (OS. Al-Oiyaamah: 22- 
23) 


Dalam ayat ini disebutkan dua lafazh yaitu: :,»4 dan :,bb. yang 
pertama dengan huruf Dhaad (maknanya bagus) dan kedua dengan 


975 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (2/ 64” (5317).dan At-Tirmidzi (2553). 
Al-Hafizh berkata di dalam “Al-Fath” (2/ 34): dalam sanadnya terdapat kelema- 
han. 
Syaikh Al-Albani berkata ketika menta'lig Jami' At-Tirmidzi, “Dhaif”. 

976 HR. Muslim (179) (293) 

977 HR. Muslim (18171297, 298) 
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huruf Zha (melihat). Penglihatan di sini adalah penglihatan secara 
hakiki dengan mata dan bukan penglihatan hati: karena Allah Ta- 
'ala menyandarkannya kepada wajah, sedangkan wajah adalah 
tempat mata berada, maka bagaimana mungkin memindahkan 
makna pandangan di sini ke hati padahal ia tidak disebutkan da- 
lam ayat ini? 


Firman Allah, “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka ke- 
hendaki: dan pada sisi Kami ada tambahannya” (OS. Oaaf: 35). Para ahli 
tafsir dari kalangan ulama terdahulu telah banyak yang menafsir- 
kan tambahan di sini dengan melihat Allah, merujuk pada taf- 
sir yang ditafsirkan sendiri oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ketika bersabda menjelaskan tafsir ayat “Bagi orang-orang 
yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya”. 
Mereka (para ahli tafsir) mengatakan, “Tambahan di sini sama de- 
ngan tambahan pada ayat di atas”. 

Firman Allah, “Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” 
(OS. Al-Muthaffifiin: 23). Objek dari ff'il 0, dalam ayat ini di- 
hapus, apakah yang terhapus? 

Jawabnya: Kita katakan, “Karena keberadaan mereka di atas di- 
pan-dipan itu dalam keadaan duduk yang senang, hati berbunga 
dan bahagia. Tidak ada yang lebih menyenangkan dan membaha- 
giakan kecuali melihat wajah Allah Azza wa Jalla. Ini tidak sama de- 
ngan ayat yang ketiga di atas, akan tetapi menunjukkan dalil yang 
diminta. 

Firman Allah Ta'ala terhadap Al-Fujjar (orang-orang yang durha- 
ka), “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari Tuhan mereka.” (OS. Al-Muthaffifiin: 15) 


Imam Asy-Syafi'i berdalil bahwasanya Al-Abrar (orang-orang 
yang berbakti) akan melihat Allah. Ia berkata, “Sesungguhnya 
manakala Allah menutup Al-Fujjar dalam keadaan murka maka 
dipastikan bahwa Al-Abrar akan melihat-Nya dalam keadaan 
ridha””5, jika tidak demikian maka tidak ada perbedaan antara 
Al-Fujjar dengan Al-Abrar, apabila memang tertutup untuk 
semuanya”?. 


" Ahkam Al-Our'an” karya Imam Asy-Syafi'i (1/ 40). 

Pensyarah ditanya: Bagaimana menjawab orang yang menafikan ru yah (melihat 
Allah) berdasdarkan dalil (Kamu sekali-kali tidak akan sanggup melihat-Ku (OS. Al- 
A'raf: 143)) dan ayat (Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata (OS. Al-An'am: 
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103)) 
Syaikh menjawab, “Adapun berhujjah dengan firman Allah “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku", maka ini sama sekali tidak menunjukkan penafian ru yah, 
karena maknanya: “Engkau tidak bisa melihat-Ku sekarang”, itulah sebabnya Allah 
berfirman setelahnya, “Tapi lihatlah ke bukit itu” (OS. Al- A'raf: 143), di sini Allah 
memberikan tanda-tanda kekuasaan-Nya. Permintaan Musa untuk bisa melihat 
Allah menunjukkan bahwa ia mengetahui kalau itu memungkinkan untuk di- 
lakukan: karena seandainya itu mustahil niscaya hal itu tidak layak bagi Allah, 
lalu apakah mereka lebih mengetahui tentang hal-hal yang layak bagi Allah, atau 
hal-hal yang tidak layak bagi Musa. 
Kemudian firman Allah Ta'ala "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku”, hanyalah 
untuk menunjukkan kemustahilannya di dunia saja, dengan alasan penglihatan 
manusia di dunia masih lemah untuk bisa melihat Allah. 
Sedangkan firman-Nya, “Dia tidak dapat dicapai oleh penghlihatan mata”, justru 
ayat ini sendiri sebagai dalil penetapan ru yak, bukan sebaliknya (menafikan 
ru'yah). Alasannya: bahwa Al-idrak (pencapaian sesuatu) lebih khusus daripada 
keumuman Ar-Ru yah, dan menafikan hal yang lebih khusus menunjukkan ada- 
nya hal yang lebih umum: sebab seandainya tidak disebutkan hal yang lebih 
umum niscaya yang wajib adalah menafikannya. Apabila menafikan hal yang 
lebih umum maka masuk di dalamnya hal yang lebih khusus. Jika kita katakan: 
(2S (tidak bisa dilihat) termasuk di dalamnya makna j9! & ju Y jika ini yang 
dimaksud, niscaya Allah akan mengatakan: Aa Y. namun manakala Allah 
katakan: Si? Y, maka diketahui bahwa jLsi V1 (penglihatan) bisa melihatnya, 
hanya saja belum bisa mencapainya. 
Jadi secara otomatis dua ayat di atas adalah bantahan bagi ahli kebatilan. Ini se- 
kaligus menguatkan pendapat Syaikhul Islam di awal kitabnya “Daru Ta'aarudh 
Al-Agi wa An-Nagl", beliau Rahimahullah berkata, “Tidak ada seorangpun dari 
kalangan ahli bid'ah atau ahli kebatilan yang menukil ayat atau hadits shahih 
sebagai dalil kebid'ahan mereka kecuali dalil itu sendiri menjadi bantahan atas 
kepongahan mereka, dan bukan sebagai dalil bagi mereka, karena apabila mereka 
mengambil dalil dari kebatilannya niscaya kebobrokan mereka akan terbongkar, 
dan bisa dipaharni bahwa mereka tidak mungkin berdalil dengan kebatilannya. 
Kemudian Syaikh pensyarah Rahimahullah menambahkan: “Di antara dalil yang 
dijadikan hujjah oleh mereka juga adalah atsar ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika ditanya: Apakah engkau melihat Rabb engkau? Beliau menjawab, 
adal 33 
“Cahaya, bagaimana mungkin saya bisa melihat-Nya”. Selanjutnya mereka menge- 
mukakan dua alasan bahwa Allah tidak bisa dilihat: 
1. Bahwasanya untuk menetapkan bahwa makhluk bisa melihat Allah maka mes- 
ti dibutuhkan adanya Al-Jihah (arah/sasaran), padahal Allah Ta'ala Maha Suci 
dari Al-Jihah. Dan karenanya seandainya dilihat dengan Jihah maka mesti ada 
sekelilingnya. 
2. Seandainya memungkinkan untuk bisa dilihat, maka mesti ada jasad, sedang- 
kan Allah Ta'ala Maha Suci dari sifat Jismiyyah. 
Syaikh Rahimahullah menjawab masalah ini dengan mengatakan: 
1. Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Cahaya, bagaimana mungkin saya 
bisa melihat-Nya” maka ini adalah penafian ru'yah Allah di dunia saja, tidak di 
akhirat. Karena para shahabat saat itu bertanya kepada Nabi tentang kemungki- 
nan Allah bisa dilihat di dunia, maka Nabi menjawab “Ada cahaya”. Dalam 
riwayat lain: “Penutupnya berupa cahaya”. Jadi Nabi saat itu hanya melihat hijab 
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(penghalang). 
2. Adapun perkataan mereka bahwa hal itu mengharuskan adanya Al-Jihah, maka 


kita jawab: 

Pertama: Kami menantang kalian tentang penetapan lafazh Al-Jihak, apakah da- 
lam Al-Gur'an dan As-Sunnah serta pendapat para salaf disebutkan masalah itu? 
jawabannya : Tidak, tidak ada lafazh itu sama sekali, baik dalam Al-Our'an, As- 
Sunnah maupun perkataan ulama-ulama terdahulu. 

Kedua: kami bertanya, “Apa yang kalian maksudkan dengan Al-Jihah? Apakah 
yang kalian maksud Adalah Al-Jihah yang mengelilingi Allah Azza wa Jalla? Maka 
ini adalah mustahil: karena tidak ada pada ketinggian yang mutlak kecuali Allah 
saja, sehingga tidak ada yang mendampingi sifat ketinggian Allah secara mutlak, 
apalagi yang mengitariNya. Maka Allah memiliki sifat Uluw mutlak dan keluasan 
tak terbatas. 

Jika ini yang kalian maksudkan maka itu adalah hak dan berlandaskan, tanpa 
mengurangi keadaan Allah Azz2 wa jalla. 

Namun jika yang kalian maksudkan adalah Jihah yang mengelilingi Allah Azza 
wa Jalla, maka kami tidak bisa menerima bahwa itu sesuatu yang mengharuskan 
dalam menetapkan ru yah. Sebab Allah bisa dilihat di Jihah yang tidak dikelilingi 
apapun. Secara akal ini bisa diterima, dan inilah yang dimaksudkan sesuai dengan 
dalil, Allah disifati dengan sifat-sifat yang layak bagi-Nya, Allah berkehendak 
terhadap segala sesuatu. Yang demikian adalah hak dan tidak perlu diragukan 
lagi. 

Kemudian perlu diketahui bahwa kalimat-kalimat semacam (2! 4 1) 413 21, 
maka ini semua adalah kalimat-kalimat yang baru muncul belakangan ini, dengan 
itu, para ahli kalam berusaha menafikan sifat-sifat Allah yang telah di tetapkan 
oleh Allah sendiri dan juga Rasul-Nya. 

Itulah sebabnya ketika As-Saffarini Rahimahullah berkata mengenai agidahnya: 
Maka mereka mengkritisinya, mereka berkata, “Penafian ini perlu dibuktikan 
dengan dalil”. Syaikh Rahimahullah merubahnya dengan berkata, “masing-masing 
bait memiliki perbedaan satu sama lainnya”. Kami terlalu panjang lebar membahas 
masalah ini, karena memang ini sangat diperlukan. Namun yang jelas, bahwa kita 
mesti mengimani setiap perkara-perkara ghaib secara zhahirnya, karena itu semua 
berada di luar jangkauan kita, bahkan di luar pengetahuan kita. Siapa yang bisa 
membayangkan bahwa bumi nantinya memanjang begitu luas, dan bahwasanya 
seluruh makhluk, berupa manusia seluruhnya, hewan-hewan melata, serangga- 
serangga dan malaikat langit turun ke bumi terkumpul semuanya di sini. Namun 


bersamaan dengan itu, Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ yi anu 
pad mading “71 

Siapa bisa membayangkan bahwa manusia akan tinggal selama lima puluh ribu 
tahun tanpa makan, minum dan tidur ?! 

Siapa yang bisa membayangkan bahwa matahari nanti akan didekatkan dengan 
jarak satu mil: entah Mil Al-Makhalah atau Al-Musangah?! Apapun itu yang jelas 
panasnya matahari sangatlah menyengat, namun saat itu jasad-jasad kuat mena- 
hannya?! 

Maka seluruh perkara ghaib adalah ghaib, kita harus beriman sesuai dengan apa 
yang datang (berdasarkan dalil) dan tidak mempertentangkan satu dengan yang 
lainnya. 

Misalnya: Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ &, 2 (IE gai JS An Si 
maka orang-orang ribut dan mengatakan, Ini adalah hadits munkar', sebagian 
lain mentakwilkannya, yakni: menyelewengkan makna dari yang sebenarnya, 
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dengan mengatakan, “ &, 57 (de pal gle 3 01", yaitu: “ pel De de“. Apakah kalian 
pernah mengetahui makna yang demikian? 

Jika demikian kita bisa mengatakan: «ASI 3,00 Je cASM gila . 

Kalau begitu tidak ada perbedaan antara Adam dengan yang lainnya berdasarkan 
ini. 

Sesungguhnya Al-Bukhari telah menyebutkan: 513,0 (Je pot gl . 

Yang jelas, sebagian manusia mengatakan: Ini adalah hadits munkar, karena itu 
bertentangan dengan Al-Jur'an, yaitu firman-Nya: “Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat” (OS. Asy-Syuuraa: 
11). Dan engkau apabila menetapkan suatu gambaran maka secara otomatis me- 
netapkan permisalannya/persamaannya. 

Akan tetapi tidak harus mengatakan bahwa keberadaan sesuatu jika digambar- 
kan dengan sesuatu berarti menunjukkan permisalan/persamaan, dalilnya: Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan bahwa kelompok pertama yang 
akan memasuk sorga seperti gambaran bulan pada malam purnama. Apakah ini 
menunjukkan adanya persamaan? 

Jawaban: tidak mesti menunjukkan persamaan. Dengan demikian hadits itu tidak 
munkar, di dalamnya ada penakwilan yang bisa diterimma, yaitu bahwa makna 
yang terkandung dalam sabda Nabi: “,,» js (31 gs & oy, maksudnya ialah: Je 
Si iype . ini masuk dalam Bab Idhaafah At-Tasyriif, seperti firman-Nya: 41 56 dan 


Si 1x4 . artinya: bahwa ciptaan ini telah diperhatikan oleh Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala dan dimuliakannya. Oleh sebab itu tidak boleh dijelekkan, tidak boleh 
ditentang karena Allah sendiri yang memeliharannya. 
Penakwilan ini bisa diterima juga, akan tetapi jika mengikuti pendapat yang 
pertama maka itulah yang lebih mendekati madzhab salaf, yaitu kita beriman 
secara zhahirnya tanpa memisalkannya, dan Allah berkuasa terhadap segala 
sesuatu. 
Kesimpulan dari masalah penting ini: Semestinya seorang muslim membangun 
agidahnya berkenaan dengan masalah-masalah ghaib, adalah dengan selalu 
menerirna dan pasrah. Tidaklah patut bagi kita mengatakan, “Bagaimana dan 
mengapa”: karena akal-akai kita sifatnya terbatas tidak bisa menjangkau perkara- 
perkara ghaib. Jika seseorang tidak bisa meliputi dirinya sendiri maka terlebih- 
lebih meliputi yang lainnya. Masalah Ruh yang merupakan unsur kehidupan 
seseorang, jika ada yang bertanya kepadamu: Apa itu Ruh? Ia terdiri dari unsur 
apa saja? Apakah terbuat dari tanah, besi , emas atau dari perak dan kayu? Apakah 
ia berupa jasad atau hawa dan angin? Sesugguhnya engkau tidak akan bisa 
menyebutkan hakikat Ruh selamanya, engkau juga tidak mengetahui dari apa ia 
diciptakan. Adapun jasad maka ia diciptakan dari tanah, saripati tanah dan air 
mani, sedangkan Ruh maka engkau sama sekali tidak bisa mengetahui dari materi 
apakah ia diciptakan? Akan tetapi dalam Al-Yur'an dan As-Sunnah disebutkan 
sifat yang menunjukkan bahwa Ruh itu adalah suatu dzat tertentu, bisa dicabut, 
diberi kafan, diangkat, serta memiliki bau wangi dan tidak sedap. 
Ini menunjukkan bahwa ia adalah dzat, tetapi tidak sama dengan dzat-dzat lain, 
tidak sama dalam hal unsurnya ataupun bagaimananya. 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengunjungi Abu Salamah yang telah 
meninggal, sementarapandangannyabelumtertutup,makabeliaumemejamkannya 
dan berkata, 

SN AA 3 Jas 8 » 3 
“Sesungguhnya ruh apabila dicabut maka diikuti oleh pandangan mata”, lalu beliau ber: 
doa, 
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"Ya Allah, ampunilah dosa Abu Salamah, angkatlah derajatnya ditempat orang-orang 
yang mendapat petunjuk, lapangkanlah kuburannya, dan berikan cahaya di dalamnya, 
serta berikanlah ganti yang lebih baik bagi yang ditinggalkannya”. Doa Nabi ini terdiri 
dari lima perkara, empat di antaranya berkenaan dengan alam ghaib, akan tetapi 
persangkaan yang kuat menunjukkan bahwa Allah mengabulkan doa beliau itu. 
Kemudian doa yang satunya berada di alam yang bisa kita saksikan, dan telah 
terjadi, bahwasanya Allah telah menggantikan sepeninggalnya orang yang lebih 
baik dari Abu Salamah, siapakah dia? 
Dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan otomatis anak-anaknya 
juga berada di bawah bimbingan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Syahid dari hadits ini adalah: “Sesungguhnya ruh apabila dicabut maka diikuti 
oleh pandangan mata”, jadi kita bisa melihat Ruh ketika keluar dari jasad kita, oleh 
karena itu masih tersisa cahaya dalam mata setelah ruh itu keluar. Ini menunjuk- 
kan bahwa ruh itu memiliki bentuk jasad, bukan hawa, karena bisa dilihat oleh 
mata manusia. 
Ringkasnya: jika kita sendiri tidak mampu mengetahui hakekat ruh, padahal 
ia ada di dalam diri kita, sebagai unsur yang menunjang kehidupan kita, maka 
terlebih lagi dalarn masalah ghaib yang lebih besar dari itu. oleh sebab itu, jangan 
coba-coba menggapai yang tidak bisa dicapai oleh akal kita. 
Contoh lain adalah Ash-Shirath yang dibentangkan di Jahannam, Muslim telah 
menyebutkan tentang sifatnya: bahwa ia lebih tajam dari pedang dan lebih keci! 
dari sehelai rambut. Tapi dilewati oleh jutaan kali lipat manusia. Hal sernacam ini 
tidak mungkin terjadi di dunia, akan tetapi di akherat segala sesuatunya berbeda 
sama sekali. 
Kemungkinan ini semua - Wallahu A'lam — adalah hikmah dari Allah Azza wa Jalla, 
bahwa Allah .menyebutkan keadaan-keadaan dunia berupa perkara-perkara 
yang tidak bisa dicapai oleh akal, akan tetapi tidak mustahil: karena kekuasaan 
Allah melebihi segala sesuatu. Ini sebagai ujian: karena selain mu' min mengata- 
kan, “Ini adalah mustahil”. 
Contoh lain: pada hari Kiamat nanti kematian akan didatangkan dengan wujud 
seekor kibas putih, lalu dikatakan kepada Ahli sorga: Wahai penduduk sorga, 
wahai penduduk neraka! Maka mereka semua melongok dan menjulurkan leher- 
leher mereka. adapun para penduduk sorga maka mereka menantikannya sebagai 
tambahan kebahagiaan, sedangkan penduduk neraka maka mereka mengatakan, 
“Mudah-mudahan kita selamat". Kemudian dikatakan kepada mereka semuanya, 
“Apakah kalian mengetahui ini? mereka menjawab, "Ya, ini adalah Al-Maut 
(kematian). Kematian yang setiap jiwa pasti mengalaminya, lalu kematian yang 
sudah berwujud kibas itu disembelih di antara sorga dan neraka. Setelah itu 
dikatakan: “Wahai penduduk sorga yang ada sekarang kekekalan tanpa kematian, 
wahai penduduk neraka: kekelan tanpa kematian. 
Nah, kematian yang kita ketahui saat ini adalah sebuah makna dari makna-makna 
yang ada, namun Allah Azza ws Jalla merubahnya pada hari Kiamat dengan sebuah 
jasad dan bentuk tertentu. Dan Aliah mampu berbuat segala sesuatu. 
Demikianlah, disebutkan pula masalah amal shalih, pada hari Kiamat amal itu bisa 
ditimbang dalam sebuah timbangan, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: 

BA SA MS saia) SS : Oi pola 6 oiddi IS okas PA Jk JS 
“Dua kalimat yang dicintai Ar-Rahman, ringan diucapkan lisan, namun berat di 
timbangan, yaitu: Subhaanallah wa bikamdih, Subhaanallah Al-Adziim”. Itu adalah 
amat dan bukan berjasad, namun pada hari kiamat diciptakan menjadi sesuatu 
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Adapun hadits-hadits yang menerangkan hal itu maka derajatnya 
mutawatir, tidak ada celah untuk menakwilkannya secara majas, di 
antaranya: “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian dengan 
mata telanjang — yakni: langsung melihat dengan mata - seperti kalian 
melihat bulan pada malam purnama”, dan seperti kalian melihat 
matahari yang cerah tanpa awan””1, Apakah setelah keterangan ini 
masih perlu dijelaskan lagi? 


Oleh sebab itulah sebagian salaf berpendapat bahwa orang yang 
mengingkari masalah ru yah kepada Allah di akhirat adalah kafir'?. 
Mereka mengatakan, “Karena ini tidak membutuhkan takwil, yakni: 
hal itu tidak seperti penakwilan orang yang mengatakan “ s5451 “ 
adalah “ JX41 “, sebab itu sudah jelas lagi terang dengan lafazh " uts 
“ (melihat dengan mata) seperti kalian melihat matahari, dan seperti 
kalian melihat bulan. | 

Adapun menafsirkan ru yah dengan keyakinan, maka itu paling 
batilnya kebatilan: karena mereka telah mencapai yakin di dunia, 
lantas apakah perlu dikatakan bahwa mereka telah melihat Allah di 
dunia, karena mereka telah sampai kepada keyakinan?! Apakah bisa 
dikatakan untuk Fir'aun ketika ia mengatakan: “Saya percaya bahwa tidak 
ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil” (OS. Yunus: 
90). Apakah bisa dikatakan bahwa Firaun telah melihat Rabbnya: 
karena ia telah yakin menjelang kematiannya bahwa yang benar adalah 
yang menjadi pedoman Bani Israil, bahkan ia menghinakan dirinya 


yang bisa ditimbang. Dan Ilah mampu berbuat segala sesuatu. 

Saya senang menyebutkan banyak contoh ini dengan tujuan menetapkan kaidah 
yang telah kami sebutkan itu, yaitu: Bahwa yang wajib kita lakukan berkenaan 
dengan masalah-masalah ghaib adalah At-Taslim (menerima/tunduk). Sebab 
kekuasaan Allah Azza wa Jalla tidak bisa digapai dengan akal kita. 

Jika ru'yatullah adalah perkara yang bisa dirasakan, diketahui dengan sesuatu 
yang bisa dirasakan, tapi sekarang tidak bisa diketahui, maka kekuatan Allah, Ilmu 
Allah dan lainnya juga demikian. Kita memohon kepada Allah agar dikaruniakan 
keimanan yang tidak dicampuri dengan keraguan, keimanan yang tidak dilumuri 
kekufuran, dan keyakinan yang tidak terkontaminasi dengan kemunafikan. 

ya Allah berkuasa atas segala sesuatu. 

980 Telah ditakhrij sebelumnya. Ini adalah hadits dalam pembahasan utama. 

981 HR. Bukhari (7439), Muslim (183) (362) 

982 Syaikhul Islam di dalam “Majmu' Fatawa” (6/486) berkata, “Dan yang menjadi 
pendapat jumhur salaf adalah bahwa orang yang mengingkari ru'yah kepada Allah di 
hari Akhir adalah kafir, apabila terjadi pada orang yang belum sampai ilmu ini kepadanya 
maka ia harus diberitahu sebagaimana disampaikannya ilmu-ilmu tentang syariat Islam. 
Selanjutnya apabila ia tetap dalam pengingkaran setelah sampai kepadanya ilmu itu maka 
iakafir,” 


Cit si 
dengan kerendahan yang besar, hingga mengatakan: “Yang dipercayai 
oleh Bani Israil”. Ia tidak mengatakan: Saya beriman kepada Allah, 
tidak pula mengatakan: Saya beriman kepada Rabb Musa. Artinya: 
Saya mengikuti mereka, padahal awalnya ia sangat takabbur terhadap 
mereka dan menghinakan mereka. 

Maka saya katakan bahwa penafsiran ru yah dengan kuatnya ke- 
yakinan adalah penafsiran yang batil, tapi yang benar adalah ru yah 
dengan mata secara hakiki. Tidak ada kenikmatan yang melebihi nik- 
matnya bisa melihat Allah, kenikmatan itu menurut penduduk surga 
setara dengan seluruh kenikmatan yang ada. Sebab yang paling dicin- 
tai oleh penduduk surga adalah bisa melihat Allah Azza wa Jalla. Ma- 
nusia bisa menikmati dengan pandangannya kepada orang yang ia 
cintai melebihi kecintaannya terhadap makanan, minuman, wanita 
dan lain sebagainya. Demikian, padahal kecintaan Allah tidak bisa di- 
bandingkan dengan suatu apapun. 

Kesimpulannya bahwa ru yah Allah berdasarkan dalil shahih dari 
Al-Our'an, Al-Hadits dan Ijma' shahabat. 

Apabila ada yang bertanya, “Bagaimana engkau mengklaim bah- 
wa itu bagian dari ijma' shahabat? 

Kami katakan: Para shahabat adalah orang-orang Arab, mereka 
memahami bahasa Arab dengan benar, memahami pula apa yang 
ditunjukkan darinya. Apabila tidak ada penafsiran dalam Al-Our'an 
atau As-Sunnah yang menyelisihi zhahirnya, maka mereka akan 
mengambil makna sesuai dengan zhahirnya berdasarkan ijma mere- 
ka. Itulah sebabnya Ahlu Sunnah berdalil pada ijma salaf tentang Ulu- 
wwillah (tingginya Allah), bahwasanya tidak ada satu huruf pun dalil 
dari salaf yang mengatakan bahwa Allah tidak berada di atas langit, 
atau tidak berada di ketinggian selamanya. 

Apabila mereka tidak menafikan zhahir Al-Kitab dan As-Sunnah, 
maka mereka mengatakan sesuai dengan zhahirnya dan mengambil- 
nya sebagai pendapat. 

Maka Al-Kitab dan As-Sunnah serta Ijma', semuanya menunjuk- 
kan bahwa ru'yah Allah itu benar dan tidak asing lagi. 
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Disebutkan bahwa Al-Balgini'" mengkritisi Az-Zamakhsyari'# ke- 
tika berbicara menjelaskan tafsir firman Allah: “Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah berun- 
tung” (OS. Ali Imran: 185). Az-Zamakhsyari berkata, “Keberuntungan 
mana lagi yang lebih agung dibandingkan dengan orang yang dijauh- 
kan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga. 

Maka Al-Balgini mengomentari pernyataan ini dengan menga- 
takan, “Sesungguhnya ia bermaksud untuk menafikan adanya ru'yah 
Allah” 8 


983 Dia adalah Imam Allamah Syaikhul Islam Al-Hafizh Al-Fagih yang memiliki 
banyak pengetahuan dan sernangat, yaitu Sirajuddin Abu Hafsh Umar bin Ruslan 
bin Nashir bin Shalih bin Syihab Al-Kinani Asy-Syafi'i. Lahir pada tanggal 2 
Sya'ban 724 H dan wafat pada tanggal 10 Dzul Oa'dah 805 H. dan lihat “Thabagat 
Al-Huffazh”(1/542, 543) dan “Thabagaat Asy-Syafi'tyyah” (3/ 171). 

984 Dia adalah Mahmud bin Umar bin Muhammad bin Ahmad Al-Khuwarazmi 
Az-Zamakhsyari, Abu Al-Oasim. Lahir di Zamakhsyar termasuk Oari daerah 
Khuwarazrna, tahun 467. di antara kitab-kitabnya: “Al-Kasysyaaf Fii Tafsiir Al- 
Our'an”, “Asaas Al-Balaaghah” dan “Al-Faa'ig Fit Ghariib Al-Hadits”, 

Ibnu Hajar di dalam “Lisan Al-Mizan” berkata, “Dia adalah seorang yang shalih, 
akan tetapi seorang dai yang menyeru kepada Mu'tazilah -semoga Allah menolong 
kita — maka berhati-hatilah dari kitab Kasysyaf itu. wafat tahun 538. 

Lihat “Lisaan Al-Mizaan” (5/4) dan “AI-A'laam” (7/ 178) 

Peringatan Ibnu Hajar terhadap “Kasysyaf Az-Zamakhsyari” dilontarkan de- 
ngan alasan: karena Az-Zamakhsyari adalah seorang ahli Ilmu Balaghah dan 
pengetahuan dalam bahasa, hingga dikatakan: Sesungguhnya semua generasi 
yang muncul setelahnya merujuk pada keilmuan Az-Zamakhsyari dalam masalah 
Balaghah. Itulah sebabnya cara dia memaparkan keyakinan-keyakinan Mu'tazil- 
ah berbeda dengan cara pemaparan lainnya ketika melontarkan masalah keyaki- 
nan Mu'tazilah. Az-Zamakhsyari telah melontarkan pemahaman Mu'tazilahnya 
dengan cara yang halus, sehingga tidak bisa diketahui oleh pembaca biasa. Ia tidak 
mengatakan sesuatu seperti: Ayat ini menunjukkan tidak adanya ru'yah atau ini 
menunjukkan bahwa Al-Our'an iltu makhluk, karena pernyataan semacam ini b- 
isa diketahui secara jelas. Akan tetapi bentuk-bentuk pernyataan yang dilontar- 
kan dalam kitabnya menunjukkan bahwa ia telah memasukkan Y'tigad yang 
apabila dibaca oleh orang-orang Mu'tazilah maka mereka akan memahami tentang 
pemahamannya itu, namun apabila dibaca oleh lainnya maka ia akan mengatakan, 
“Ini adalah perkataan biasa”. Pensyarah Rahimahullah telah memberikan beberapa 
contoh masalah tersebut. 

985 Lihat: Abjad Al-Uluum (2/182), Kasyfu Adz-Dzunun (1/431) dan Al-iItgan (2/ 501). 
Az-Zamakhsyari di dalam menafsirkan ayat ini mengatakan, “Tidak ada lagi akhir 
kemenangan setelah keselamatan dari murka dan adzab Allah...” ini tentunya sebuah 
pernyataan untuk menafikan ru yah dengan cara halus, karena ru'yah Allah Ta'ala 
adalah akhir kenikmatan tertinggi setelah seseorang selamat dari murka AHah dan 
selamat dari api neraka. 

Perkataan ini - sebagaimana engkau lihat - secara zhahir adalah benar, tetapi di 
belakangnya tersirat makna penafian terhadap ru yah Allah. Seorang Oari biasa 
mungkin tidak akan memperhatikan yang demikian. Oleh karena itu, para ahli ilmu 
mengatakan, “Kitab-kitab semacam ini tidak selayaknya dibaca oleh orang-orang 
yang tidak mengetahui keyakinan Mu'tazilah”: karena di dalamnya memaparkan 
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Pada hakikatnya pernyataan semacam ini tidak menunjukkan 
atas penafian ru yah: karena kenikmatan surga tercakup di dalamnya 
bisa melihat Allah Ta'ala, akan tetapi manakala kita mengetahui 
bahwa penulis kitab “Al-Kasysyaaf” adalah Az-Zamakhsyari seorang 
Mu'tazilah, dan bahwasanya ia sangat mahir dalam mempermainkan 
bahasa, sehingga tidak bisa diketahui maksudnya kecuali orang yang 
mahir dalam bahasa juga, maka yang wajib dilakukan adalah berhati- 
hati dari pernyataan-pernyataan yang dilontarkannya, terutama dalam 
masalah Sifat-sifat Allah. 

Kitab “Al-Kasysyaaf” terkenal dengan gaya bahasanya dan masalah 
balaghahnya, sampai semua orang yang datang setelahnya banyak 
yang merujuk padanya, itulah sebabnya kadang-kadang mereka mem- 
bawakan pernyataan sesuai dengan ibarat yang dikemukakan Az-Za- 
makhsyari ketika menafsirkan Al-Our'an, seperti dalam tafsir Abu As- 
Saud, Al-Baidhawi dan lainnya. 

Kesimpulannya, bahwa termasuk akidah kita adalah mengimani 
ketentuan bahwasanya Allah Ta'ala bisa dilihat di akhirat dengan 
mata yang sebenarnya. Dan bahwasanya itu adalah kenikmatan tera- 
gung bagi penduduk surga, saya memohon kepada Allah mudah-mu- 
dahan memberikan rezeki itu kepada saya dan kalian semua. 


Selanjutnya kalimat: Jika kalian mampu untuk tidak lalai dari shalat 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka kerjakanlah!. Shalat 
yang datang sebelum terbit matahari maksudnya adalah shalat Fajar/ 
Subuh. Dan shalat sebelum matahari tenggelam adalah shalat Ashar. 
Shalat Fajar adalah seutama-utamanya shalat setelah shalat Ashar, se- 
dangkan shalat Ashar adalah seutama-utama semua shalat. Shalat fajar 
dianggap demikian karena Allah Ta'ala telah berfirman: “Sesungguh-- 
nya shalat Subuh itu disaksikan (oleh Malaikat)” (OS. Al-Isra: 78) 


Kesaksian ini ditunjukkan pula untuk shalat Ashar, karena para 
Malaikat Al-Hafazhah (penjaga) berkumpul pada saat shalat Fajar dan 
Ashar sebagaimana akan disebutkan nanti. 


pemahaman Mu'tazilah dengan cara yang tidak kentara, tidak banyak diketahui 
oleh kebanyakan orang, hal ini tidak lain karena sedikitnya pengetahuan atau 
kemampuan dalam masalah bahasa, sehingga pada akhirnya akan menghukumi 
sesuai dengan apa yang diinginkan penulis kitab tersebut. 

986 Syaikh mengisyaratkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (555) dan 
Muslim (632) (210), dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, "Para malaikat 
malam dan siang saling bergiliran menemui kalian, mereka berkumpul pada 
waktu Shalat Fajar dan Shalat Ashar, kemudian Malaikat yang bermalam bersa- 
ma kalian naik ke atas, lantas Allah bertanya kepada mereka, padahal Allah lebih 
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Dan apa yang dibaca oleh Rasulullah - jika ini termasuk hadits 
marfu 8? — merupakan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bia- 
sa mengambil dalil dari Al-Jur'an. Bagi orang-orang yang suka mem- 
perhatikan sunnah beliau maka akan menemukan banyaknya hujjah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Al-Our'an, karena itu 
sebagai pondasi utama. Di antaranya adalah pengambilan dalil yang 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap firman 
Allah, “Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 
takwa. dan membenarkan adanya pahala yahg terbaik (syurga), maka Kami 
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang 
yang bakhil dan merasa dirinya cukup. serta mendustakan pahala terbaik. 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (OS. Al-Lail: 
5 - 10)“. dan yang lainnya. 


IPM AP Me GAS J8 GLg YM X5 Gis .coo 
SE Anh BEI Io Ai Iyan dig AA 
Uu 2 #0. .. IPP At Ni ia 
ND DO gang JL SA Jab SINA S3 0,3 2 


2 Pe TN 3 Bika ox. pete 0 
Hei ja) BUS SAN BN KS «pas! 20) padi 
ND 4 2 “3 Ae Ne 4 sa e 3 La 8 
2 CO yag GR) BUS 20 SSS SG AS 
5 £ a32. 
“0 yhatas (R) 
555. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari 


mengetahui daripada mereka: “Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba- 
ku? Mereka menjawab, “Kami meninggalkan mereka dalam keadaan shalat dan 
kami mendatangi mereka juga dalam keadaan shalat”. dan Syaikh Rahimahullah 
akan menjelaskan hadits ini setelah hadits yang sedang dibahas. 

987 Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam “Al-Fath” (2/34) berkata, “Kalimat 15 £, demikian 
yang disebutkan di semua riwayat Al-Jami', sedangkan mayoritas riwayat di 
selainnya disebutkan dengan Mubham Fa'il “gara'a”, Zhahirnya yang membaca 
adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja saya tidak melihatnya seca- 
ra jelas, kemudian pensyarah memilih pendapat yang demikian. Sementara itu 
disebutkan oleh Muslim dari Zuhair bin Harb, dari Marwan bin Mu'awiyah dengan 
sanad hadits bab ini, yaitu dengan lafazh: “ 4x15 £ ", yakni seorang shahabat. 
Demikian pula yang ditakhrij oleh Abu Awanah dalam Shahihnya, dari jalur Ya'la 
bin Ubaidillah, dari Ismail bin Abu Khalid, di sini disebutkan secara jelas bahwa 
yang terdapat dalam naskah hadits bab ini dan yang sesuai dengannya adalah 
sebuah Idragj (tambahan periwayat). 

988 HR. Bukhari (1362), Muslim (2647) (6) 
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Al-A'raj, dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Para malaikat malam dan siang saling bergiliran 
menemui kalian, mereka berkumpul pada waktu Shalat Fajar dan Shalat 
Ashar, kemudian Malaikat yang bermalam bersama kalian naik ke atas, 
lantas Allah bertanya kepada mereka, padahal Allah lebih mengetahui 
daripada mereka, “Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? 
Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan mereka dalam keadaan shalat 
dan kami mendatangi mereka juga dalam keadaan shalat' 58 

(Hadits 555 - tercantum juga pada hadits nomor 3223, 7429 dan 

7486). 


Syarah Hadits 


Kalimat: 434 365 ed KEL S3 SS | 
— Para ahli T'rab berselisih pendapat mengenai kalimat ini. Di antara 
mereka ada yang mengatakan, “Itu termasuk dalam bab " E2121 s3", 
karena di dalam kalimat itu terdapat Dhamir Fa'il (kata ganti untuk 
subyek), yaitu Wawu Jama'ah, sedangkan Fa'ilnya (subyek/pelaku) 
adalah " K6 “. 

Ada juga yang mengatakan, “Tidak demikian, tetapi riwayat ini ka- 
rena adanya Ikhtishar (peringkasan kata), asli hadits itu berbunyi: & a 
Sa opa Kipu 

Ada lagi yang mengatakan, “Ini termasuk dalam Bab al-ibhaam 
(tidak jelas), kemudian af-tibyaan (penjelasan). Bahwasanya lafazh 


“5545” maka huruf wawu di situ sebagai Fa'il, bukan tanda Jamak 


saja, sedangkan ASK sebagai Badal atau athaf bayan, ini seperti fir- 
man Allah: pelk Sad SAI Iyasl : (Os. Al-Anbiya': 3). Bahwa lafazh 
“35 dii'rabkan seperti kalimat £ LAI 3G. jadi engkau katakan bah- 
wa wawu sebagai tanda jamak dan “(1 sebagai fa'ilnya. 
Akan tetapi yang shahih adalah bahwa huruf wawu sebagai fa'il dan 
“ aib C0 dii'rabkan sebagai athaf bayan atau badal.” 
989 HR. Muslim (632) (210) 5 
990 T'rab ayat ini dengan kalimat E219 5551 adalah sangat jauh sekali: karena itu 
bahasa yang tidak masyhur, sedangkan Al-Our'an Al-Karim turun dengan bahasa 
orang Ouraisy, sementara bahasa Ouraisy melarang yang demikian, selama ia 


memiliki Makhraj, meskipun itu ada pada bahasa fashih di dalam kalimat atau 
kata-katanya maka ia tetap dikatakan yang rajih. 


818 | AL BUKHARI 2 
Al-Bayan setelah Al-Ibham merupakan uslub yang menjadikan 
orang yang diajak bicara lebih banyak memperhatikan dibandingkan 
apabila perkara itu telah dijelaskan pada awalnya. Jadi, apabila ada 
seorang teman yang berkata kepadamu, “Saya memiliki pengetahuan 
untukmu sekarang, dan engkau dibuatnya penasaran, maka engkau 
akan berusaha menanti-nanti pengetahuan ini dengan tidak sabar. 


Maka Al-Ibham kemudian Al-Bayan adalah salah satu uslub bala- 
ghah yang dipakai oleh seseorang supaya-orang yang diajak bicara le- 
bih banyak memperhatikannya. 

Selanjutnya kalimat: “mereka (Malaikat) berkumpul pada waktu Shalat 
Fajar dan Shalat Ashar”, mengandung faedah bahwasanya shalat Ashar 
juga disaksikan oleh para malaikat sebagaimana halnya dengan shalat 
Fajar (Subuh). 

Kalimat, “Kemudian Malaikat yang bermalam bersama kalian naik ke 
atas, lantas Allah bertanya kepada mereka, padahal Allah lebih mengetahui 
daripada mereka: “Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?....” 


Apabila ada seseorang yang berkata, “Jika memang Allah lebih 
mengetahui daripada mereka, mengapa mesti bertanya kepada para 
malaikat?” 

Kami katakan: Ini untuk menampakkan kemuliaan mereka, dan 
agar diperhatikan bahwa mereka memiliki derajat yang tinggi, sesung- 
guhnya para malaikat turun kepada mereka ketika shalat dan kembali 
naik ke atas (ke Rabb) ketika mereka dalam keadaan shalat juga. 


Kalimat: “ - Ket 545 “. Lafazh jici di sini apakah maksudnya 
berdasarkan dzatnya? Ai sebagai isim tafdhil, atau bermakna isim 
ja 


Kemudian ada takhrij lainnya mengenai ayat ini pada bahasa yang fashih, yaitu 
seperti dikatakan firman Allah Ta'ala: Jt GM SIN, dafazh 1541 adalah Ff'il 
Madhi dan Wawu Jama'ah sebagai Fa'il. Kemudian & 45 sebagai Maful. Sedang- 
kan jumlah Ff'il, Fa'il dan Maf'ul nya di tempat Rafa' sebagai Khabar Mugaddam 
(khabar yang dikedepankan), adapun firman-Nya f,db GM sebagai Mubtada Mu- 
'akhkhar (Mubtada yang diakhirkan). 

Ini menunjukkan bolehnya mengedepankan Khabar, meskipun berupa jumlah 
Ff'liyyah, sehingga tagdir kalam ini berbunyi: s AIM Lalk pal, 

Apa yang dikatakan mengenai takhrij ayat ini berdasarkan dua sisi di atas , 
dikatakan pula untuk takhrij pada firman Allah lainnya yang berbunyi: 1,223 114 
rt 3. Atau firman-Nya: (er 4, dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


dalam hadits yang sedang dibahas: Ka St Oya 
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Jawabnya: Ia berdasarkan yang pertama dan juga sebagai isim 
tafdhil. Yang mengherankan adalah ketika ada sebagian ulama yang 
mengatakan, “Setiap datang kepadamu isim tafdhil yang berkaitan de- 
ngan sifat-sifat Allah, maka bermakna isim fa'il, karena apabila men- 
jadikannya sebagai isim tafdhil berarti engkau menyekutukan sifat 
Allah dengan sifat makhluk-Nya”. 

Akan tetapi ini adalah alasan yang lemah, bahkan alasan yang 
buntu, sebab apabila engkau berkata,” JE 38” dan“ JE 8 Jadi “ maka 
berarti engkau telah mensejajarkan antara mereka dari sisi persamaan, 
tetapi apabila engkau mengatakan, “atu maka engkau mengikutkan 
antaranya dengan makhluk dalam masalah ilmu, hanya saja engkau 
lebih mengutamakan diriNya dari pada yang lainnya. 

Maka menyifatinya dengan lafazh asi lebih baik daripada men- 
sifatinya dengan lafazh JEC. sehingga engkau akan dapati mereka la- 
ri dari sesuatu tetapi justru terjatuh pada sesuatu yang lebih buruk 
darinya, semua ini sebabnya adalah menyelewengkan zhahir Al-Gur'an 
dan As-Sunnah. 


€£17 $ 
HAN J3 yk Ga 85 B3 Ga 
Bab Orang Yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat Ashar 
Sebelum Matahari Terbenam 


Sa AI SesP isi Ek IE AA Bis oo 
das eka Jo das IE db BikA Ap ida 
CAS IKM ORA d3 2 Ia : Asa (Saat Da3 
AS pada dl j3 peta se kia 2 353 3 S2 


EX 

556. “Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Syaiban 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, da- 
ri Abu Hurairah, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu mendapatkan satu 
sujud (satu rakaat) dari shalat ashar sebelum matahari terbenam, maka 
hendaklah ia menyempurnakan shalatnya. Dan apabila ia mendapat- 
kan satu sujud (satu rakaat) dari shalat Subuh sebelum matahari terbit, 
maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya” 


(Hadits 556 - tercantum juga pada hadits nomor 579, 580) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab Orang Yang Mendapatkan Satu Rakaat Sha- 
lat Ashar Sebelum Matahari Terbenam”, yakni apakah ia sudah dianggap 
mendapatkannya atau tidak? 


991 HR. Muslim semisal dengannya (609) (164) 
820 


PA heterN 821 


SHALAT 


Kemudian beliau menyebutkan hadits Abu Hurairah yang diri- 
wayatkan darinya oleh Abu Salamah, ini berarti riwayat seorang 
Shahabat dari shahabat. Dalam riwayat itu disebutkan bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kamu mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari shalat ashar 
sebelum matahari terbenam, maka hendaklah ia menyempurnakan 
shalatnya”. Dalam riwayat lain disebutkan: “Maka ia telah mendapatkan 
shalat Ashar””2, “Dan apabila ia mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari 
shalat Subuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah ia menyempurnakan 
shalatnya”. Dalam riwayat lainnya juga disebutkan: “Maka ia telah men- 
dapatkan shalat Fajar” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hendaklah ia me- 
nyempurnakan shalatnya”, yakni tidak mengulanginya lagi dari awal, 
tetapi tinggal dilanjutkan saja. Ini sebagai dalil bahwasanya tidak di- 
dapatkan shalat kecuali dengan mendapatkan satu rakaat, sebagai- 
mana ditunjukkan dalam hadits secara umum yang menyebutkan: 


PL B3 3G 3S Ga LS) AN Ga 
“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat maka ia telah mendapatkan 
shalat itu,” 

Dari sini bisa diketahui dengan jelas lemahnya pendapat yang 
mengatakan bahwa orang yang sekedar mendapatkan takbiratul ih- 
ram bersama jama'ah atau mendapatkannya ketika masih ada tersisa 
waktu, maka berarti ia telah mendapatkan shalat itu. Pendapat ini le- 
mah karena menyelisihi hal yang dipahami dari hadits di atas, bahwa 
yang dipahami dari hadits adalah tidak dianggap mendapatkan sha- 
lat apabila mendapatkan kurang dari satu rakaat. Sehingga seseorang 
tidak mendapatkan pahala shalat jama'ah kecuali apabila mendapat- 
kan satu rakaat bersama Imam. 


Kemudian perkataan rrtereka bahwa shalat bisa didapatkan mnes- 
kipun hanya mendapatkan takbiratul ihram, ini bertentangan dengan 
shalat Jum'at: karena para ahli fikih mengatakan, “Sesungguhnya Jum- 
'at tidak bisa didapatkan kecuali dengan mendapatkan satu rakaat 
secara sempurna, seandainya ada seseorang yang datang pada saat 
Imam melaksanakan shalat Jum'at setelah itidal pada rakaat kedua, 
maka orang itu tidak dianggap mendapatkan shalat jum'at, sehingga 


992 HR. Al-Bukhari (579) dan Muslim (608) (163) 
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ja harus menyempurnakan empat rakaat shalat Zhuhur. Maka dikata- 
kan: Apakah perbedaan antara yang ini dengan yang lainnya? 

Jadi yang shahih adalah bahwa seluruh shalat bisa dianggap apa- 
bila mendapatkan satu rakaat secara sempurna.4 

Hadits yang sedang kita bahas riwayat Al-Bukhari di atas: “Apa- 
bila salah seorang di antara kamu mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari 
shalat ashar” merupakan dalil bahwasanya sekedar mendapatkan ruku' 
saja tidak cukup. Jadi seandainya seseorang mulai melakukan shalat 
Ashar, lalu ruku', kemudian ketika ia ber-i'tidal ternyata matahari te- 
lah terbenam, maka orang ini tidak dianggap telah mendapatkan sha- 
lat Ashar, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Szallam menganggap pero- 
lehan shalat itu sampai sujud. Hal itu dikarenakan sujud merupakan 
akhir rukun shalat yang dikerjakan dalam satu rakaat. Itulah sebab- 
nya Nabi menganggapnya dengan sujud dan tidak menganggapnya 
dengan ruku'. 

Masalah yang semisal dengan itu, yaitu apabila seseorang da- 
lam shalat Jum'at hanya mendapatkan ruku', kemudian terjadi sesua- 
tu hingga ia tidak bisa mengikuti imam, maka pada saat itu ia tidak 
dianggap telah mendapatkan satu rakaat apabila memang rakaat yang 
pertama telah tertinggal: sebab ia belum mendapatkan rakaat sampai 
sujudnya, dan perolehan satu rakaat adalah apabila seseorang menda- 
patkan satu rakaat sampai sujud. 
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557. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Salim Ibnu Abdillah, dari ayahnya bahwa ia telah mengabarkan 
kepadanya bahwa ia telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Perumpamaan masa kamu dengan masa umat- 
umat yang telah lalu sebelummu adalah seperti masa antara shalat 
ashar sampai matahari terbenam. Taurat diberikan kepada ahli Taurat, 
lalu mereka mengamalkannya sehingga ketika sampai tengah hari, 
mereka lemah, lalu mereka diberi satu girath-satu girath (satu bagian- 
satu bagian dari pahala). Kemudian Injil diberikan kepada ahli Injil. 
Lalu, mereka mengamalkannya sampai shalat ashar, kemudian mereka 
lemah, lalu mereka diberi satu girath-satu girath. Kemudian kita diberi 
Al-Our'an, lalu kita mengamalkan sampai terbenamnya matahari, maka 
kita diberi dua girath-dua girath. Kedua Ahli Kitab (Taurat dan Injil) 
berkata, "Wahai Tuhan kami, Engkau berikan kepada mereka (ahli Al- 
Our'an) dua girath-dua girath dan Engkau berikan kepada kami satu 
girath-satu girath, padahal kami lebih banyak amalnya. Allah berfirman, 
“Apakah Aku menzhalimi pahala kalian?” Mereka menjawab, 'Tidak.' 
Allah berfirman, Itu adalah karunia-Ku, Aku berikan kepada siapa yang 
Aku kehendaki”. 


(Hladits 557 - tercantum juga pada hadits nomor 2268, 2269, 3459, 
5021, 7468, 7533). 
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558. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perumpama- 
an kaum Muslimin dengan Yahudi dan Nashrani adalah seperti seorang 
laki-laki yang mempekerjakan suatu kaum supaya mereka bekerja un- 
tuknya hingga malam hari, lalu mereka pun bekerja untuknya sampai 
tengah hari, lantas berkata, "Kami tidak butuh upahmu'. Maka orang itu 
mempekerjakan kaum yang lain dan berkata, "Sempurnakanlah sisa hari 
kalian, dan bagi kalian apa yang telah kalian syaratkan, lalu mereka pun 
bekerja hingga ketika tiba shalat Ashar mereka berkata, "Bagimu apa 
yang telah kami lakukan'. Kemudian orang itu kembali mempekerjakan 
kaum yang lain sisa hari mereka hingga matahari terbenam, namun me- 
— reka mendapatkan upah sempurna dua kaum sebelumnya”. 
(Hadits 558 - tercantum juga pada hadits nomor 2271| 


Syarah Hadits 


Ini menunjukkan bahwa umat Islam berada di akhir dunia, dan 
bahwasanya telah berlalu usia dunia sebelum diutusnya Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ukuran waktu sehari, 
yakni dari pagi hingga shalat Ashar. Ini menunjukkan lamanya umur 
dunia, hanya saja tidak ada seorangpun yang memiliki kemungkinan 
untuk mengukur / membatasi hal itu, dilihat dari dua sisi: 

Pertama: Kita tidak memiliki pengetahuan awalnya sesuatu, ada- 
pun yang telah disebutkan oleh beberapa ahli Geografi tentang usia 
bebatuan, atau usia hewan yang telah mati, maka itu hanya perkiraan, 
bukan keyakinan. 

Kedua: Kita juga tidak memiliki pengetahuan kapan berakhirnya 
sesuatu: karena ilmu tentang Hari Kiamat hanya Allah yang menge- 
tahuinya. Allah Ta'ala berfirman: “Tidak seorangpun yang dapat menjelas- 
kan waktu kedatangannya selain Dia" (9S. Al-A'raaf: 187). Kita sekarang 
hanya mengetahui -bahwasanya selama antara waktu Ashar sampai 
matahari tenggelam adalah usia umat Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dibandingkan dengan umat-umat sebelumnya di du- 
nia- maka itu menunjukkan lamanya waktu dunia. 
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SHALAT 


Di dalamnya juga mengandung dalil atas karunia Allah Azza wa 
Jalla yang melebihkan umat Muhammad, di mana umat ini memiliki 
waktu yang lebih pendek tetapi pahalanya lebih banyak. 

Di dalamnya juga mengandung dalil bahwa umat ini bekerja 
sampai akhir waktu yang ditentukan, beda halnya dengan Yahudi dan 
Nashrani, sesungguhnya mereka tidak bekerja sampai akhirnya, akan 
tetapi kemalasan menyelimuti mereka - dan inilah makna lemah yang 
disebutkan dalam hadits - mereka meninggalkan pekerjaan itu sehing- 
ga hanya diberikan upah satu girath-satu girath. 

Selanjutnya faedah-faedah yang bisa diambil dari hadits di an- 
taranya: 

Bahwasanya orang yang telah memberikan upah kepada yang 
berhak maka tidak ada celaan baginya apabila memberikan kelebihan 
upah kepada orang yang dikehendakinya, meskipun dengan pekerja- 
an yang sama. Jadi, seandainya engkau mempekerjakan dua orang, 
untuk bekerja dengan pekerjaan yang sama lalu engkau memberikan 
upah kepada keduanya dengan melebihkan salah satunya maka tidak 
ada celaan bagimu, karena tambahan yang terakhir adalah bentuk ke- 
utamaan, sedangkan manusia tidak akan dicela kerena adanya keuta- 
maan. 


Namun apabila engkau menahan pemberian upah kepada salah 
satu dari keduanya, dan memberikan kepada salah satu yang lainnya 
maka ini adalah bentuk kecurangan, bukan dinisbatkan pada sifat adil, 
namun dinisbatkan karena engkau telah memberikan hak kepada yang 
satu dan menahan hak kepada yang lainnya. 

Dalam hadits juga mengandung dalil pemberian permisalan dalam 
pembelajaran dan pengajaran/pemberian nasehat: karena permisalan 
itu akan lebih mendekatkan makna kepada orang yang diajak bicara, 
sebab permisalan pada hakekatnya adalah menyamakan yang dipaha- 
mi akal dengan yang bisa diraba: yang demikian karena manusia lebih 
banyak mengetahui sesuatu yang bisa dilihat dan dirasakan daripada 
yang masuk ke dalam pikirannya saja. Lihatlah firman Allah Ta'ala: 
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya ru- 

mah yang paling lemah adalah rumah laba-laba” (OS. Al-Ankabuut: 410) 


Seandainya seseorang menulis satu lembar penuh untuk men- 
jelaskan sifat hakiki hal-hal yang disembah selain Allah niscaya ia 
tidak bisa mendatangkan sesuai dengan apa yang digambarkan oleh 
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manusia, lain halnya jika ia bisa menyaksikan langsung rumah laba- 
laba, bahwasanya itu adalah selemah-lemahnya rumah, ia tidak akan 
tahan terhadap hujan, angin, api dan lain sebagainya. 

Dalam hadits juga mengandung dalil penetapan giyas (analogi). 
Dalilnya adalah bahwa Nabi membuat permisalan. Seluruh permisalan 
menunjukkan adanya giyas, baik itu di Al-Yur'an atau di As-Sunnah, 
karena hakekatnya adalah mengikutkan sesuatu yang dijadikan con- 
toh kepada yang diinginkan, inilah giyas: karena giyas adalah menyer- 
takan furu' (cabang) dengan asalnya (nash). 

Kemudian apakah bisa ditarik kesimpulan bahwasanya syariat 
bani Israil kepada orang-orang Yahudi lebih berat dibandingkan de- 
ngan syariat orang-orang Nashrani: hal itu dikarenakan orang-orang 
yahudi bekerja dengan waktu yang lama, dan bahwasanya mereka ti- 
dak bisa menyelesaikan pekerjaan di atas orang-orang Nashrani? 

Jawabannya: Tidak diragukan lagi bahwa agama Yahudi lebih 
berat dibandingkan dengan agama Nashrani, karena Allah telah meng- 
haramkan atas mereka hal-hal yang dihalalkan pada syariat Isa. Seba- 
gaimana ucapan Isa Alaihissalam: “Dan untuk menghalalkan bagimu seba- 
gian yang telah diharamkan untukmu" (OS. Ali Imran: 50) 

Lantas apa yang menjadi syahid dari dua hadits di atas pada judul 
bab? 

Al-Hafizh dalam “Al-Fath" (2/39) berkata: 

Kalimat: Bab Orang Yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat Ashar 
Sebelum Matahari Terbenam. Setelah menyebutkan judul ini, penulis 
menyebutkan hadits Abu Salamah, dari Abu Hurairah: “Apabila salah se- 
orang di antara kamu mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari shalat ashar 
sebelum matahari terbenam, maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya.” 

Sepertinya ia menyebutkan penjelasan hadits, dan bahwasanya 
kata “sujud” dalam hadits maksudnya adalah rakaat. 

Kalimat: “Perumpamaan masa kamu dibandingkan dengan masa umat- 
umat yang telah lalu sebelummu adalah seperti masa antara shalat ashar 
sampai matahari terbenam”. Secara zhahir bahwa masa umat ini terjadi 
pada zamannya umat-umat terdahulu, namun itu bukan hal yang di- 
maksudkan sama sekali. Tetapi maksudnya ialah bahwa masa umat 
ini dinisbatkan dengan umat-umat terdahulu diumpamakan seperti 
antara shalat Ashar sampai tenggelamnya matahari dengan sisa hari 
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... (Sesungguhnya masamu dinisbatkan kepada yang dahulu...sampai 
akhir). 


Kesimpulannya bahwa huruf ,5 dalam hadits ini bermakna J! dan 
menghapuskan mudhaf, yaitu lafazh &:5. Sang penyusun kitab telah 
mentakhrij hadits ini demikian juga hadits Abu Musa yang datang 
setelahnya dalam 3:54! Sts! akan disebutkan penjelasan secara sem- 
purna di sana. | 

Tujuannya di sini adalah untuk menerangkan kesesuaian kedua- 
nya pada judul bab dan penyatuan sesuatu yang secara zhahirnya ber- 
tentangan. 

Al-Muhallab berkata, "Maknanya: Al-Bukhari menyebutkan ha- 
dits Ibnu Umar dan hadits Abu Musa dalam judul bab ini untuk me- 
nunjukkan bahwasanya seseorang bisa saja mendapatkan hak beru- 
pa upah sempurna meskipun dengan pekerjaan tidak penuh, seperti 
orang yang bekerja dari ashar sampai malam tapi diberikan upah pe- 
nuh satu hari, ini seperti orang yang diberikan pahala shalat seluruh- 
nya, meskipun ia hanya mendapatkan satu rakaat. Dengan demikian 
jelaslah maksud kesesuaian dua hadits itu dengan tarjamah. 

| Saya katakan: Lebih lengkap dari itu bisa dikatakan: Sesungguh- 
nya karunia Allah yang didasarkan pada amalan seperempat hari di- 
samakan dengan amalan satu hari penuh adalah untuk menunjukkan 
bahwasanya perolehan satu rakaat dari shalat yang berjumlah empat 
rakaat, yaitu Ashar disamakan perolehannya mendapatkan empat ra- 
kaat penuh di waktunya, sehingga diikutkan keberadaan keduanya 
seperti seperempat pekerjaan. 

Dari sini terjawablah orang yang mempermasalahkan pemberian 
upah penuh padahal bekerja di luar waktunya, maka permasalahan 
semacam ini bisa kita jawab dengan jawaban Allah kepada ahli Kitab, 
yaitu firman-Nya: “Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya,” (OS. Al-Jumu'ah: 4) 

Sebagian pensyarah telah menganggap jauh perkataan Al-Mu- 
hallab, dengan mengatakan, “Itu terlepas dari daerah pengambilan 
dalil: karena umat ini bekerja di akhir hari, namun ia lebih utama 
daripada orang-orang yang bekerja sebelumnya. Tidak ada perbedaan 
bahwa mendahulukan shalat lebih utama daripada mengakhirkan- 
nya, dan itu merupakan pengkhususan yang tidak bisa digiyaskan 
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dengan yang lainnya, karena puasa di akhir hari tidak bisa dikatakan 
berpahala seluruhnya, demikian juga dengan ibadah-ibadah lainnya”. 

Saya katakan: Mereka telah menjauhkan perkataan Al-Muhallab 
yang sebenarnya tidak jauh, berkenaan dengan pelaksanaan ibadah 
di akhir waktu lebih utama daripada pelaksaannya di awal waktu. 
Adapun masalah pemberian upah pada amalan sebagian berupa upah 
penuh, maka ini dilihat dari sisi keutamaan, dan itu sama seperti 
pengkhususan. , 

Ibnu Al-Munayyir berkata, “Istinbat dari hadits ini adalah bahwa 
waktu beramal memanjang sampai matahari terbenam, dan amalan 
paling dekat yang masyhur dengan waktu ini adalah Shalat Ashar. 
Ia melanjutkan, “Maka itu dilihat dari sisi Isyarat, karena hadits itu 
-berupa permisalan, dan maksudnya bukanlah amalan khusus di waktu 
tersebut, tetapi amalan umum untuk seluruh ibadah berupa ketaatan 
pada sisa waktu hingga akhir zaman. Imam Al-Haramain berkata, 
“Sesungguhnya hukum-hukum tidak bisa diambil dari hadits-hadits 
yang datang dengan wujud permisalan”. 

Saya katakan: Apa yang ditampakkannya cocok untuk memasuk- 
kan hadits ini dalam bab waktu-waktu Ashar, bukan untuk kekhusu- 
san judul bab, yaitu: orang yang mendapatkan satu rakaat shalat 
Ashar sebelum matahari terbenam, beda halnya dengan apa yang di- 
tampakkan oleh Al-Muhallab dan yang telah kami lengkapi itu. 

Sepertinya beliau telah merujuk perkataannya, awalnya beliau 
membela pendapat Al-Muhallab, kemudian menyebutkan bahwa Al- 
Bukhari tidak memaksudkan dua hadits tersebut untuk menyesuaikan 
dengan kekhususan judul bab, tetapi untuk menerangkan bahwa shalat 
Ashar memanjang waktunya hingga matahari terbenam. Akan tetapi 
yang ini - meskipun merupakan maksud dari Al-Bukhari - masih perlu 
ditinjau ulang, karena ini tidak cocok ditempatkan di bab khusus, lalu 
menyebutkan sesuatu yang bersifat umum. 

Bahkan perkataan Al-Muhallab sendiri masih ada ganjalan, yaitu 
ketika mengatakan bahwa orang yang mendapatkan sebagian amalan 
di waktunya maka disamakan seperti mendapatkan seluruhnya, ka- 
rena Waktu sebagian dinisbatkan dengan umat ini - yaitu waktu Ashar 
— Sesungguhnya mereka telah melakukannya dengan seluruhnya, se- 
mentara mereka dipekerjakan pada shalat Ashar, dan mereka telah 
melakukan amalan sepenuhnya pada waktunya dalam setiap keadaan. 


Sekarang kita mengetahui dua pendapat: 
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SHALAT 
Pendapatnya Al-Muhallab, yaitu berupa isyarat bahwa perolehan 
sebagian sama seperti perolehan penuh pada setiap amalan, namun 
ini perlu ditinjau ulang. 
Penjelasan waktu Ashar, bahwasanya waktunya memanjang sam- 
pai tenggelamnya matahari. Inilah yang dijadikan pertimbangan 
oleh Ibnu Hajar pada pertimbangan terakhirnya. 
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Bab Waktu Maghrib 
Dan Atha' berkata, “Orang sakit boleh menjamak shalat 
Maghrib dan Isya” 


J8 den Ei2 IE AI Gis OB Ori IP IKA GAS 004 
B3 Haa IE mat Ph IP Ga A is 
dag da Jo Ga Sha Ja dh me 
AS Ba ra C3 Ara pay 


“ 


559. “Muhammad bin Mihran telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, "Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, 'Al- 
Auza'i telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abu An-Najasyi, 
Shuhaib Maula Rafi' bin Khadij telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, "Saya mendengar Rafi' bin Khadij berkata, “Kami shalat maghrib 
bersama Nabi, lalu seorang di antara kami pergi, dan sesungguhnya dia 
masih dapat melihat tempat jatuhnya (sasaran) anak panahnya. "8 


Kalimat: 45 (5155 artinya tempat-tempat jatuhnya anak panah 
yang dilemparkan. Ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa bersegera dalam melaksanakan shalat Maghrib. 


995 Al-Bukhari menyebutkan secara mu'allag dalam bentuk jazm, sebagaimana dalam 
Al-Fath (2/40). Dan Abdurrazzag telah menyebutkannya secara maushul di dalam 
Mushannaf-nya dari Ibnu Juraij, dari Atha, dengannya Fath Al-Bari (2/41) dan 
Taghlig At-Ta'lig (2/257). 

996 HR. Muslim (637) (217) 
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560. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, "Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, 'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Saad dari 
Muhammad bin Amr bin Al-Hasan bin Ali berkata, "Hajjaj datang, 
lalu kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah (tentang shalat Nabi). 
Kemudian dia berkata, “Nabi shalat Zhuhur pada tengah hari setelah 
tergelincirnya matahari, shalat Ashar di kala matahari bersih (terang 
sinarnya), shalat Maghrib ketika matahari terbenam, lalu shalat Isya. 
Kadang-kadang bila beliau melihat mereka telah berkumpul, maka beliau 
menyegerakan shalat. Apabila mereka berlambat-lambat, maka beliau 


mengakhirkannya. Mereka atau Nabi shalat Subuh saat hari masih gelap 
di akhir malam.” 9 


| (Hadits 560 - tercantum juga pada hadits nomor 565) 


Kalimat: £--5 IS artinya Jt Ag ISI (apabila matahari telah 
tenggelam)“. 


997 HR. Muslim (646) (233) 

998 Pensyarah ditanya: “Apabila terdapat perbedaan antara jadwal waktu shalat 

Maghrib dengan tenggelamnya matahari, manakah yang dianggap, jadwal atau 
tenggelamnya matahari?” 
Syaikh menjawab, “Didahulukan tenggelamnya matahari. Jadi, apabila mataha- 
ri telah tenggelam dan jadwal waktu masih belum masuk maka yang dianggap 
adalah tenggelamnya matahari. Sebaliknya, apabila jadwal waktu telah masuk 
tetapi kita masih melihat matahari belum tenggelam, maka hukum yang dilihat 
adalah matahari, baik itu di waktu Ifthar (buka puasa) atau shalat Maghrib”. 
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561. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yazid bin Abu Ubaid telah memberitahukan kepada kami dari Salamah, 
ia berkata, “Kami shalat maghrib bersama Nabi apabila matahari telah 
tertutup oleh tabir” 


Kalimat: Head S3 (tertutup oleh tabir), artinya sewaktu ma- 
tahari telah tertutup oleh tabir, yaitu tabir bumi. 


AN EN UNA tata Je ai Ea JG 431 GAS 01 
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562. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Amru bin Dinar telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku telah mendengar Jabir Ibnu 


Zaid dari Ibnu Abbas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah shalat tujuh rakaat sekaligus dan delapan rakaat sekaligus”. 


Syarah Hadits . 


Yang dimaksud dengan shalat delapan rakaat sekaligus adalah 
shalat Zhuhur dan Ashar. Ini semakna dengan riwayat yang disebut- 
kan oleh Muslim, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak 
(menggabungkan) shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya di Madinah 
bukan karena takut (ada musuh) dan hujan” 

Berdasarkan ini maka perkataan Atha' yang telah dikomentari 
penulis berkesesuaian dengan riwayat ini yang disebutkan dari Ibnu 
Abbas, yakni bahwa orang yang sakit boleh menjamak antara Zhu- 


999 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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hur dan Ashar, juga antara Magkrib dan Isya. Demikian juga setiap 
keadaan yang terasa berat bagi seseorang jika tidak menjamak, maka 
ia boleh menjamaknya: karena Ibnu Abbas ketika meriwayatkan 
hadits ini, ada orang yang bertanya, "Apa maksud dari perbuatan terse- 
but? Ia berkata, “Beliau bermaksud supaya tidak memberatkan umatnya” " 

Dari sini bisa dipahami bahwasanya kapan saja seseorang me- 
rasakan adanya kesulitan melakukan shalat pada waktunya maka ia 
boleh menjamaknya, dan inilah yang dipercayai oleh Agama Islam, 
karena asal agama ini adalah mudah. 


akabab 


1000 Telah ditakhrij sebelumnya. 


& 19 $ 
Abal: chi JW Oa Ia DL 
Bab Orang yang Tidak Senang Jika Maghrib Diberi Nama Isya" 
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563. Abu Ma'mar Abdullah bin Amr telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, “Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Husain, ia berkata, 'Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, "Abdullah bin Al-Muzani telah memberitahukan 
kepadaku, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Janganlah orang-orang Arab dusun (Arab badui) mengalahkan kalian 


atas penamaan shalat maghrib kalian." Beliau berkata, “Orang-orang 
Arab dusun itu menyebut shalat maghrib dengan Isya”." 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwasanya setiap orang mesti 
berusaha menjaga lafazh-lafazh syari'ah. Lafazh Maghrib harus di- 
namakan Maghrib, juga Isya, Fajar, Zhuhur, dan Ashar, semuanya ha- 
rus dinamakan sebagaimana syariat menamakannya. Demikian hal- 
nya dengan penamaan-penamaan lain yang telah disebutkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kemudian dalam kalimat SY! Kas Y (janganlah orang-orang 
Arab badui mengalahkan kalian), mengisyaratkan bahwasanya orang- 
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orang Hadhrami tidak boleh dikalahkan oleh orang-orang Arab Ba- 
dui, dalam masalah lafazh-lafazh, dan akhlak (budi pekerti): karena 
rata-rata orang Arab badui bersifat keras, kaku dan kasar. Mereka 
juga sangat jauh dari pemahaman syariat, dan lebih layak dikatakan 
bahwa mereka tidak mengetahui batasan-batasan apa yang telah di- 
turunkan Allah kepada Kuna 


Kalimat: #bl (4 353 CAS JB , secara zhahir susunan lafazh 
ini tidak benar. Kemungkinan yang benar adalah: 4» : Gor : JB 


Aa, maka ini yang lebih dekat kepada konteks hadits'1, maksudnya 
bahwa orang-orang Arab badui (dusun) menamakannya dengan Isya . 


Ibnu Hajar berkata di dalam “Al-Fath” (2/43, 44): 


Kalimat: Ata : » Al gg 33 #8 S5 S6. dikatakan oleh Az-Zain 
bin Al-Munayyir, “Al-Bukhari tidak menyebutkan bab ini dengan ba- 


hasa yang pasti, seperti mengatakan: MS aa :£ w4 (bab dibencinya 
ini...): karena lafazh Khabar (kalimat berita) tidak menunjukkan mak- 
na Jarangan secara mutlak, tetapi kalimat tersebut menunjukkan lara- 
ngan dari pengaruh orang badui dalam hal ini. Seakan-akan penga- 
rang berpendapat bahwasanya hal ini tidak menunjukkan adanya lara- 
ngan secara mutlak dinamakannya Maghrib dengan Isya” pada suatu 
kesempatan (kadang-kadang), namun hal itu diperbolehkan asalkan 
tidak menamakannya dengan nama yang lain, sebagaimana kebiasaan 
orang-orang Arab badui. 


la melanjutkan, “Sesungguhnya ia hanya disyariatkan dengan 
nama Maghvib: karena ia merupakan nama yang disyiarkan dengan 
penamaannya, atau karena menunjukkan awal waktunya, sehingga 
dilarang memutlakkan nama Isya untuk shalat Maghrib: supaya tidak 
terjadi kerancuan dengan shalat lain. Namun demikian tidak dibenci 
untuk menamakan Isya dengan nama yang membatasinya, seperti me- 
ngatakan: “Isya yang pertama”. Hal ini berdasarkan perkataan mereka, 
“Isya yang terakhir”, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih, dan 
akan dipaparkan dalam hadits Anas di Bab berikutnya. 

Kemudian Ibnu Baththal menukil dari lainnya bahwa tidak diper- 
kenankan mengatakan Maghrib dengan nama Isya" yang pertama, 
dan ini membutuhkan dalil khusus. Adapun hadits dalam bab tersebut 
tidak bisa dijadikan dalil (tidak ada yang menunjukkan hal itu). 


1001 Lafazh semacam ini disebutkan pula oleh Ibnu Hajar didalam “Al-Fath” (2/44), ia 
berkata, sia Pa saka s2 da 
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Selanjutnya kalimat: &4X Y . Ath-Thaibi berkata, “dikatakan: Z1 
Is JE, maknanya & &af (mengambil darinya dengan paksa). Artinya 
“Janganlah kalian terpedaya menerima kebiasaan orang-orang Arab 
badui yang menamakan Maghrib dengan Isya" dan menamakan Isya 
dengan “atamah”, sehingga orang-orang Arab badui itu akan mengam- 
bil paksa dari kalian nama Isya yang telah dinamakan langsung oleh 
Allah”. 

Ia melanjutkan, “Maka larangan ini secara zhahir untuk orang- 
orang Arab badui, dan pada hakekatnya memang untuk mereka”. 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna “ Ll “ adalah bahwa 
kalian menamakannya dengan suatu nama dan mereka menama- 
kannya dengan suatu nama pula, lalu apabila kalian menamakannya 
dengan nama yang mereka namakan, maka kalian telah bersekong- 
kol dengan mereka. Jika lawan telah bersepakat dengan lawan lainnya 
maka seakan-akan yang satu telah dipecundangi oleh yang lain, tidak 
perlu harus dengan kamarahan atau pengambilan paksa. 

Dan At-Turbusyti berkata, “Artinya adalah: Janganlah kalian meng- 
gunakan nama ini secara mutiak sesuai dengan apa yang biasa digu- 
nakan di antara mereka, sehingga istilah mereka mengalahkan nama 
yang telah disyariatkan kepadamu”. 

Al-Ourthubi berkata, “Al-A'rab adalah orang-orang yang berasal 
dari daerah pedalaman, meskipun bukan keturunan orang Arab. Se- 
dangkan Arabi adalah orang yang menisbatkan diri kepada orang- 
orang Arab (keturunan Arab), meskipun tidak tinggal di daerah badui 
(pedalaman).” 


Kalimat: SA pal J£ , ungkapan dengan me! (nama) menjauhkan 
perkataan Al-Azhari yang berpendapat bahwa maksud larangan itu 
adalah agar tidak diakhirkan shalatnya dari waktu tenggelamnya 
matahari. Demikian pula pendapat Ibnu Ai-Munayyir, bahwa raha- 
sia larangan itu adalah Saddu Dzari'ah (menutup kemungkinan yang 
mendatangkan kerusakan): supaya tidak dinamakan Isya" sehingga 
orang menyangka bahwa waktunya memanjang dari tenggelamnya 
matahari karena memakai lafazh “Isya”. 

Seakan-akan ia bermaksud menguatkan madzhabnya bahwa 
waktu Maghrib itu terbatas (sempit), namun ini perlu ditinjau ulang: 
karena dengan menamakan Maghrib pun tidak mengharuskan ang- 
gapan waktunya sempit, sebab zhuhur juga dinamakan demikian, bah- 
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wa permulaan waktu Zhuhur adalah ketika zhahirah (tergelincirnya 
matahari), dan waktunya tidak sempit: tanpa ada perbedaan. 

Kalimat: Kel ya 1 SESI 353 :J6, rahasia larangan itu adalah 
berkesesuaian dengan mereka, bahwa lafazh Isya secara bahasa, ber- 
arti awal gelapnya malam, hal itu dimulai dari hilangnya asy-syafag 
(sinar merah matahari setelah terbenam/mega merah). Untuk itu, jika 
Maghrib dikatakan Isya", akan memberi pengertian bahwa awal waktu 
Maghrib adalah ketika mega merah itu menghilang. 

Al-Karmani telah memberikan ketetapan bahwa fa'il (pelaku) da- 
lam lafazh J5 di sini adalah Abdullah Al-Muzani sang periwayat ha- 
dits. Dalam hal ini membutuhkan riwayat khusus yang menjelaskan- 
nya, karena kalau tidak demikian maka apa yang diungkapkan oleh 
Al-Isma'ili termasuk larjutan hadits, di mana dia menyebutkan dengan 
lafazh: (ets3 SA - Sp (karena orang-orang Arab badui menamakannya). 
Asal lafazh semacam ini termasuk satu rangkaian kalimat, sehingga 
ada dalil yang menunjukkan bahwa lafazh tersebut adalah Idraj (lafazh 
yang disisipkan oleh periwayat). 

Faedah yang dapat kita ambil bahwa larangan tersebut tidak men- 
cakup penamaan Maghrib dengan Isya, seperti orang yang mengata- 
kan, " "ajaa ea" (saya shalat dua Isya”). apabila kita katakan bah- 
wa hikmah dilarangnya penamaan Maghrib dengan Isya adalah ke- 
khawatiran akan terjadi kerancuan, karena kerancuan dalam kalimat 
yang disebutkan tidak ada. 

Peringatan: Al-Isma'ili menyebutkan hadits masalah ini, dari jalur 
Abdush Shamad bin Abdul Warits, dari ayahnya, dan terdapat perbe- 
daan lafazh dalam matannya, maka Harun Al-Hammal mengatakan 
darinya seperti riwayat Al-Bukhari. 

Saya katakan: Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal dalam Musnad-nya, Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb menu- 
rut Abu Nw'aim dalam Mustakhraj-nya, dan tidak hanya satu orang 
yang meriwayatkan dari Abush Shamad. 

Demikian juga yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dalam Sha- 
hihnya, dari Abdul Warits bin Abdul Shamad, dari ayahnya. Akhir ku- 
tipan. 

Abu Mas'ud Ar-Razi berkata, dari Abdushshamad, “Janganlah 
orang-orang Arab dusun (Arab badui) mengalahkan kalian dalam penama- 
an shalat kalian: karena orang-orang Arab badui menyebutnya dengan nama 


838 KE aUN? 
Atamah”. Saya katakan: Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ali bin 
Abdul Aziz Al-Baghawi, dari Abu Ma'mar (guru Al-Bukhari) yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani darinya, dan ditakhrij pula oleh Abu 
Nu'aim dalam Mustakhraj-nya, dari Ath-Thabrani pula. Kemudian Al- 
Isma'ily lebih condong mentarjih (menguatkan) riwayat Abu Mas'ud 
karena sesuai dengan hadits Ibnu Umar, yakni yang diriwayatkan oleh 
Muslim. 

Dengan demikian, semakin jelas bagi kita bahwa larangan ter- 
sebut muncul karena faktor kebiasaan yang umum, yakni engkau 
menamakannya selalu dengan lafazh Isya, namun jika engkau me- 
nyebutkannya hanya sesekali, atau dibatasi dengan kata “Al-Ulula” 
(pertama) maka ini tidak mengapa, sebab jika kita mengaitkannya de- 
ngan lafazh “Al-Uula” (yakni dengan lafazh: 359! stw!) maka jelas 
bahwa maksudnya ialah Maghrib. Juga apabila kita mengucapkannya 
sesekali waktu maka bukan berarti kebiasaan yang umum, sedangkan 
larangan dalam hadits adalah karena kebiasaan yang umum ini. 


Menurut kami, sebelum wawasan terbuka lebar (ilmu-ilmu terse- 
bar) maka mereka tidak mengetahui Maghrib kecuali Isya, tetapi se- 
karang setelah manusia mengetahui bahwa ada waktu yang dinama- 
kan Maghrib dan ada pula Isya', maka mereka kemudian mengatakan 
Shalat Maghrib dan shalat Isya yang terakhir. 
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Bab Sebutan Isya dan Atamah Serta Orang yang Berpendapat 
Bahwa Masalah Itu Luas 
Abu Hurairah berkata dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah 
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(shalat) isya” dan fajar” Beliau bersabda pula, “Andaikata 
mereka mengetahui betapa besar pahala shalat “atamah tisya) 
dan fajar (Subuh). 

Abu Abdullah berkata, “Yang terpilih (yakni yang terbaik) 
hendaklah disebut shalat isya, karena Allah Ta'ala berfirman, 
'Dan sesudah shalat Isya' (OS. An-Nuur: 58) 
Disebutkan dari Abu Musa, “Kita semua bergiliran untuk 
shalat isya dengan Nabi, maka beligu sering melambatkan 
waktu mengerjakan shalat itu (yakni mengakhirkan dari awal 
waktunya)." 

Ibnu Abbas dan Aisyah berkata, “Nabi mengakhirkan waktunya 
.untuk mengerjakan shalat isya.” Sebagian shahabat berkata 
dari Aisyah, “Nabi mengkhirkan waktu dalam mengerjakan 
shalat Atamah.” 

Jabir berkata, “Nabi biasa mengerjakan shalat isya.” 

Abu Barzah berkata, “Nabi sering mengakhirkan shalat isya.” 
Anas berkata, “Nabi mengakhirkan shalat isya yang terakhir.” 
Ibnu Umar, Abu Ayyub, dan Ibnu Abbas berkata, “Nabi 
mengerjakan shalat maghrib dan Isya."1?? 


1002 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag di sini dengan bentuk Jazm, seba- 
gaimana dalam Al-Fath (2/44). Ia telah menyandarkan lafazh yang pertama dalam 
Bab Fadhtu Al-Isyaa” Jama'atan dari Kitab Al-Adaan, hadits nomor (657). Kemudian 
menyandarkan lafazh yang kedua dalam Bab Al-Istihaam Fii Al-Adzan dari Kitab Al- 

— Adzan, hadits nomor (615), Taghlig At-Ta'lig (2/ 258). 

1003 Al-Hafizh berkata di dalam “Taghlig At-Ta'lig” (2/ 258-260): “Semua riwayat 
mu'allag ini disebutkan dengan sanad yang maushul di dalam “Al-Jami'”, tetapi 
sanad-sanadnya dihapus dengan tujuan meringkas. 

Adapun hadits Abu Musa: maka ia telah menyandarkannya setelah ini dalam satu 
bab, hadits nomor (567) dan lafazhnya disebutkan antara lain: SI J25 25 3 
Ha A3 IS Abah ia Sie ale ale 3 Jo 

Sesungguhnya ia menyebutkan secara mu'allag dengan bentuk tamridh karena 
penyebutannya dengan makna. 

Kemudian hadits Ibnu Abbas, maka ia menyandarkannya di dalam Bab An-Naum 
Oabla Al-Isyaa, nomor (571). 

Sedangkan hadits Aisyah, maka ia telah menyandarkannya dengan lafazh yang 
pertama dalam Bab Fadhlu Al-Isya, nomor (566) dari jalur Ugail, dari Az-Zutri, dari 
Urwah dari Aisyah. Adapun lafazh yang kedua, yaitu: dengan lafazh “Al-Atamah” 
maka sang mu'allif telah menyandarkannya di dalam Bab Khuruj An-Nisa" Ila Al- 
Masjid Bi Al-Lail, nomor (864), dari jalur Syuaib, dari Az-Zuhri, dengannya. 
Kemudian hadits Jabir, maka ia telah menyandarkannya dalam Bab Wagtu Al-Isya, 
nomor (565). 

Selanjutnya hadits Abu Barzah, maka pembahasannya telah dikemukakan sebe- 
kam ini baru saja, sedangkan hadits Anas, maka disandarkan dalam Bab Wagtu 
Al-isya Na Al-Lail, nomor (572). 
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Hee nama “ Lah Sau shalat Isya”, atau kita menyebutnya 
" #ali ", perkara dalam masalah ini tidak sempit. Larangan yang ada 
tidak lain karena dilihat dari sisi adab dan tidak adanya perhatian 
orang-orang Arab badui dari sisi bahasa, jadi bukan berdasarkan 
keharaman, bukan pula makruh, karena penamaan Isya dengan kata 
Al-Atamah telah disebutkan dalam banyak hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan juga dalam perkataan para shahabat beliau. 


Adapun pendapat yang terpilih (terbaik) maka sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Bukhari, yaitu dengan mengatakannya “141”, ka- 
rena dalam Kitab Allah disebut dengan lafazh etil. Kemudian apa- 
bila dikhawatirkan terjadi Al-Labs (kerancuan) maka handaknya men- 
tagyid dengan lafazh: 3:1 sil. 


” 


IE GAN SG SE CAN JENIS Uya 2 IG Bikes GAS 1 
4 3 


Fs Te Io M3 O Io EME yA 


jab Da G3 KN MEI AN AI cah ella M0 TI 
5 3, « .- aa Ana ee 0, 
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KN PIN ep IE 
564. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Yunus telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, Salim berkata, “Abdullah telah mengabarkan kepada 
saya, ia berkata, "Pada suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat Isya bersama kami — yaitu shalat yang disebut Atamah 
oleh manusia — kemudian beliau berpaling dan menghadap kepada kami 
lantas berkata, “Tahukah kalian tentang malam kalian ini, sesungguhnya 


ana 
Hadits Ibnu Umar, disandarkan dalam Al-Hajj, nomor (1673) dan dalam Al- 
Maghaazi, nomor (4414) dengan lafazh: 
Mah ae 33 NE ES 
Adapun hadits Ibnu Abbas, maka ia telah menyandarkannya dalam Tagshir Ash- 
Shalat, nomor (1107) dan akan dibicarakan masalah ini pada waktunya. 


SYARAH SHAHIH 
842 AL-BUKHARI 2 
setelah seratus tahun (dari malam ini) maka tidak akan ada seorang pun 
yang tersisa (masih hidup) di muka bumi"? 


Syarah Hadits 


Kalimat sis #SSS (SAI, maknanya: OX SG sia (KM 32 yA 
$ Lag (Kabarkanlah kepadaku tentang malam kalian ini apa yang akan terjadi 
setelahnya?) kemudian menjadi jelas dengan sabdanya, “sesungguhnya 
setelah seratus tahun (dari malam ini) maka tidak akan tersisa seorangpun 
yang sekarang masih ada di muka bumi”. Adapun yang dilahirkan setelah 
itu maka akan tetap ada, karena apabila semua manusia mati, dan ti- 
dak ada tersisa seorangpun pada masa seratus tahun itu, niscaya tidak 
ada lagi keturunan setelahnya, jadi setiap yang lahir setelah sabda Nabi 
itu, akan tetap hidup meskipun lebih dari seratus tahun. 

Adapun orang yang ada di muka bumi saat Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, maka tidak akan ada yang tetap hidup setelah 
seratus tahun. Namun yang zhahir dari sabda Nabi tersebut bahwa 
yang dimaksud adalah manusia (anak cucu Adam), tidak selainnya be- 
rupa jin atau setan dan yang semisalnya, demikian juga beberapa he- 
wan yang mungkin bisa berumur lebih panjang. 

Ini ditunjukkan bahwa setan ada di bumi dan itu tidak diragukan 
lagi, bersamaan dengan itu, ia akan tetap hidup hingga Hari Kiamat. 

Ibnu Hajar berkata saat menjelaskan hadits Ibnu Umar, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam “Al-Fath” (1/211,212), Bab As-Samar 
Fi Al-Ilmi: 

“Kalimat: sx AI 4, disebutkan dengan tagyid dalam riwayat Ja- 
bir bahwa hal itu terjadi sebulan sebelum kematian beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Kemudian kalimat: 541, dibaca Ara'eitakum, ada dua dhamir (kata 
ganti), yaitu dhamir mukhathab satu dan banyak, tidak ada tempatnya 
dalam i'rab. Hamzah di awal adalah Istifham. Sedangkan ru yah di sini 


bermakna Ilmu atau pengetahuan. Sahingga maknanya adalah sad 
$ Peta 5 te dil 3 (apakah kalian mengetahui malam kalian ini?). Sedangkan 
kalimat Pe eapnya tidak disebutkan secara redaksional, yaitu: : LG 


WK bb : Jb sai 


1004 HR. Muslim (2537) (217) 


SAAT 843 


Ada juga makna (SL untuk meminta kabar, seperti firman Allah 
Ta'ala: A1 SAS z5 Tg | ter AJ Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika 
datang siksaan Allah kepadamu!” (9S. Al-An'aam: 40) 

Az-Zamakhsyari berkata, “Maknanya: Kabarkanlah kepadaku”. Se- 
dangkan hal yang berkaitan dengan permintaan khabar terhapus, di- 
perkirakan dengan lafaz: “Siapakah yang kalian serukan?”, kemudian men- 
cela keras mereka dengan membantah: “Apakah kalian menyeru (tuhan) selain 
Allah?” (OS. Al-An'aam: 40) 

Saya menyertakan ungkapan-ungkapan ini, karena sebagian ma- 
nusia ada yang menukil perkataaan Az-Zamakhsyari tentang ayat ini 

kemudian memahaminya sesuai dengan makna hadits, ini perlu di- 
tinjau kembali, karena ia telah menyebutkan kalimat tersebut, yaitu: 
WBS sah Ren SA padahal itu tidak sesuai dengan yang diingin- 
kan dalam konteks ayat. 


Lafazh: 5 3 Sp, dan menurut Al-Ashili dengan lafazh: ta 5 Sp 4 
artinya setelah habis seratus tahun. 


Lafazh: 4. Sebagai dalil bahwa huruf (» juga berfungsi untuk 
permulaan akhir pada zaman, sebagaimana pendapat orang-orang 
Kufah. Hal itu dibantah oleh para ahli Nahwu dari Bashrah dan me- 
nakwilkan sesuatu yang datang dari syahid-syahidnya, seperti firman 
Allah: & 35 safa (3 id s3 Cp “sejak hari pertama adalah lebih patut bagimu 
untuk shalat di dalamnya. ” (OS. At-Taubah: 108) 


Kalimat: 3x1 PN Ab IE Ya HS Y maksudnya: | aa Haa oYi 
45 (yang sekarang ada pada waktu itu). 

Perkiraan ini ditetapkan oleh Al-Bukhari dari riwayat Syu'aib, dari 
Az-Zuhri, sebagaimana akan disebutkan dalam Bab Ash-Shalat dengan 
lafazh yang lebih lengkap dari ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bermaksud bahwa masa tersebut akan membinasakan ge- 
nerasi yang mereka ada di dalamnya”198, Jalu beliau memperingat- 
kan mereka tentang pendeknya umur mereka, serta memberitahukan 
bahwa umur-umur mereka tidak sama dengan umur umat sebelum- 
nya, supaya mereka lebih bersemangat dalam beribadah. 


1005 Dikatakan: 656 Al artinya: mati dan hilang. ewe 0x 0 14 «Al artinya kema- 
tian itu menjemput di antara mereka. dan «»£) pul & --l, artinya: memangkas 
dan mencabut sampai akarnya. Lisaan Al-Areb (£ , «) 
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An-Nawawi berkata, “Maksudnya ialah bahwa setiap yang ada 
di muka bumi pada malam itu tidak akan hidup lebih dari seratus ta- 
hun, dimulai dari malam tersebut, baik yang mati sebelum itu (sebe- 
lum seratus tahun) atau tidak. Namun itu bukan berarti menafikan hi- 
dupnya seseorang yang dilahirkan setelah malam itu lebih dari seratus 
tahun.” 

Intinya: kita telah paham bahwa orang yang dilahirkan setelahnya 
masuk dalam pengecualian, bahkan bisa juga dikatakan untuk makh- 
luk selain manusia, sehingga jin dan setan pun tidak termasuk dalam 
sabda Nabi di hadits tersebut.!96 


Sekarang bagaimana halnya dengan Dajjal. Dalam Shahih Muslim 
disebutkan tentang kisah Dajjal, bahwa ia dalam keadaan terbeleng- 
gu, atau terikat, atau dibelenggu di salah satu pulau di tengah laut,” 
dikabarkan bahwa ia akan keluar, sedangkan Dajjal termasuk dari 
keturunan Adam - tidak diragukan lagi. Namun hadits ini dalam 
konteksnya mengandung sesuatu yang Idthirab (goncang), hadits ini 
menurut saya terdapat hal yang diragukan. Hanya saja orang yang 
menganggapnya sebagai hadits shahih tentu akan dengan mudah 
menjawab permasalahan Dajjal, bahwa itu juga termasuk pengecua- 
lian, ia dikhususkan dengan dalil yang terpisah. 

Disebutkannya hadits ini - dan itu ada dalam Ash-Shahihain — seca- 
ra ringkas menunjukkan juga atas lemahnya hadits yang terdapat da- 
lam Shahih Muslim. Namun orang yang telah menganggapnya shahih 
niscaya akan mengatakan sesuai dengan apa yang ditunjukkan dalam 
hadits itu, sedangkan orang yang ragu terhadapnya, maka Allah tidak 
akan membebani jiwa kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

Adapun syahid yang hendak kita ambil dari hadits ini adalah la- 
fazh: LSI LN FX Al yah stali DAG HI (malam shalat Isya, yaitu yang 
disebut orang Al-Atamah), maksudnya mereka menamakannya “Al- 
Atamah”. 

Ini tidak bertentangan dengan hadits Jassasah, sedangkan Khi- 
dhir maka tidak diragukan lagi bahwa ia telah meninggal dunia pada 
waktunya sebagaimana manusia lainnya, kalaupun tidak maka ia 
termasuk pengikut Nabi Isa, namun itu tidak masyhur. 


1006 Pensyarah ditanya: Apa dalil pengecualian setan dalam hadits ini? 
Syaikh menjawab: Dalilnya bahwa setan telah ditangguhkan kematiannya oleh 
Allah Azza wa Jalla hingga Hari Kiamat. 

1007 HR. Muslim (2942) (119) 


Kar 845 

Adapun ucapan orang yang mengatakan, “Sesungguhnya berita 
itu telah mutawatir, bahwa ia telah datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam”, maka ini adalah perkataan yang sangat mengheran- 
kan. Mana buktinya kalau ini adalah khabar yang mutawatir, satu saja 
tidak ada!! 

Kalau hanya sekedar mengaku-ngaku, maka setiap orang bisa saja 
melakukannya, bahkan orang bisa mengaku lebih dari itu. 

Al-Aini berkata dalam “Umdah Al-Oari” (5/62): 

“Al-Bukhari dan orang-orang yang sependapat dengannya ber- 
hujjah dengan hadits ini bahwa Khadhir telah meninggal, namun jum- 
hur mengatakan lain. As-Suhaili berkata, dari Abu Umar bin Abdul 
Barr: 'Khabar-khabar telah mutawatir tentang bertemunya Khadhir de- 
ngan sayyidina Rasulullah'. Ini membantah pendapat yang mengata- 
kan: seandainya ia masih hidup niscaya berkumpul dengan Nabi kita 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Selanjutnya bahwa tidak bertemunya Khadhir dengan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak ada pengaruhnya dalam masalah 
kehidupan atau lainnya: karena kita semua telah berikrar untuk ber- 
iman kepada beliau, meskipun tidak mungkin lagi melihatnya. 

Kemudian Ibnu Abbas dan Wahb berpendapat bahwa Khadhir 
adalah Nabi yang diutus. Di antara ulama yang berpendapat bahwa 
- Khadhir seorang Nabi adalah Mugatil dan Isma'il bin Abu Ziyad Asy- 
Syami. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah seorang wali. 

Abu Al-Faraj berkata, “Yang benar bahwa ia adalah seorang Nabi”. 

Hadits tersebut tidak mencakup Isa, karena ia tidak berada di 
muka bumi, tidak pula Khadhir, karena ia berada di laut, bukan karena 
keduanya tidak termasuk manusia. Demikian juga jawaban untuk 
masalah Iblis. | 

Dikatakan: Makna hadits adalah tidak akan tersisa di antara yang 
kalian lihat dan kalian ketahui, jadi hadits ini umum tapi maksudnya 
khusus. 

Untuk menjawab pernyataan ini maka kami katakan: Sesungguh- 
nya yang diinginkan adalah orang-orang yang berada di muka bumi 
yaitu kaum muslimin sebagai Ummat Ijabah, dan orang-orang kafir 
adalah Ummat Dakwah. Sementara Isa dan Khadhir tidak termasuk da- 
lam Umat di sini, sedangkan setan bukan termasuk keturunan Adam. 
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Bab Waktu Shalat Isya' Apabila Orang Banyak Sudah Berkumpul 
atau Mereka Terlambat Berkumpulnya 
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565. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, 
dari Muhammad Ibnu Amr, ia adalah Ibnu Al-Husain bin Ali, ia ber- 
kata, "Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? Jabir menjawab, “Nabi shalat Zhuhur 
pada waktu matahari tergelincir (condong), shalat Ashar ketika mataha- 
ri masih bersinar terang, shalat Maghrib ketika matahari telah tertutup 
tabir (hilang dari pandangan), sedangkan Isya jika orang-orang sudah 
banyak berkumpul, maka beliau menyegerakan shalat: dan jika masih 
sedikit, beliau menunggu. Adapun shalat Subuh beliau melaksanakan- 

nya ketika hari masih gelap” 1 


1008 HR. Muslim (646) (233) 


846 


Ht 847 


Syarah Hadits 


Pertanyaan mereka kepada Jabir tidak hanya sekedar dijadikan 
sebagai teori saja, tetapi dengan maksud untuk diamalkan, yakni yang 
harus diamalkannya. Demikianlah seharusnya seorang muslim, ya- 
itu apabila telah jelas baginya perkara-perkara sunnah maka ia segera 
mengambilnya dan mengamalkannya. 

Ini tentunya bertentangan dengan apa yang terjadi pada sebagian 
manusia pada zaman sekarang ini, engkau akan dapati mereka: selalu 
mencari, membahas dan mencari. Tujuan akhir mereka adalah sekedar 
mengetahui saja, adapun mengamalkannya maka itu bisa dihitung 
dengan jari jemeri. 

Hadits ini mengandung dalil, yaitu berusaha selalu memperhati- 
kan keadaan manusia, yaitu bisa saja ada sesuatu sebab yang lebih 
utama namun diakhirkan dan mengamalkan yang di bawahnya. Se- 
bagaimana Rasulullah, beliau lebih suka jika mengakhirkan shalat 
Isya", akan tetapi jika manusia telah banyak yang berkumpul, maka 
beliau tidak suka menahan mereka, tetapi menyegerakan shalatnya. 

Kemudian apakah semacam itu boleh kita katakan: kalau manusia 
lebih suka jika diakhirkan karena suatu sebab, seperti misalnya turun 
hujan sangat deras sekali pada waktu yang seharusnya disegerakan, 
atau yang semisal dengan itu? 

Kita katakan: Ya: sebab selama Rasulullah memperhatikan manu- 
sia dalam hal menyegerakan, maka dikatakan perhatian pula ketika 
mengakhirkan, namun pada masalah-masalah yang bersifat sementara 
(ada penyebabnya), bukan terus-menerus. 


akakob 
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566. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami dari Ugail, dari Ibnu Syihab 
dari Uirwah bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, 
Pada suatu malam Rasulullah melambatkan shalat isya, hal itu terjadi 
sebelum Islam tersiar. Beliau tidak keluar sehingga Umar mengatakan, 
(Sesungguhnya) para wanita dan anak-anak telah tidur!" Lalu beliau 
keluar dan bersabda kepada ahli masjid, “Tidak ada seseorang pun dari 
penduduk bumi yang menantikan shalat Isya selain kalian. 1909 


(Hadits 566 - tercantum juga pada hadits nomor 569, 862 dan 864) 


Syarah Hadits 


Inilah rahasianya, yaitu ketika Aisyah berkata, “Hal itu terjadi 
sebelum Islam tersiar": karena beliau bersabda, “Tidak ada seseorang pun 
dari penduduk bumi yang menantikan shalat Isya selain kalian”. 


1009 HR. Muslim (638) (218) 
848 
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SHALAT 


Saat itu jumlah kaum muslimin masih sedikit, atau saat itu orang- 


orang menyegerakan shalat Isya dan tidak ada yang mengakhirkannya 


selain kalian. 
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567. Muhammad bin Al-Ala telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


'Abu Usamah telah mengabarkan kepada kami dari Buraid, dari Abu 
Burdah dari Abu Musa, ia berkata, "Aku dan beberapa shahabatku yang 
datang bersamaku dengan perahu singgah di daerah Buth-han'”?, kala 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Madinah. Maka setiap 
malam sekelompok dari mereka bergiliran menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika shalat Isya. Kami bersepakat dengan Nabi, yakni 
saya dan shahabat-shahabat saya. Namun, beliau mempunyai kesibukan 
de-ngan urusannya, sehingga beliau mengakhirkan shalat sampai tengah 
malam. Kemudian Nabi keluar, lalu shalat mengimami mereka. Begitu 
selesai shalat, beliau bersabda kepada orang-orang yang hadir, "Perla- 
han-lahanlah, bergembiralah kalian, sesungguhnya sebagian dari nik- 


1010 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (2/48), “lafazh: take ck, dengan memyfathah- 
kan huruf Ba' dari “ «&”, dan mendhammahkannya dari “ vtxiz “. 
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mat Allah atas kalian adalah bahwa tidak ada seorang pun dari manu- 
sia yang shalat pada saat ini selain kalian” Atau beliau bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang shalat pada saat ini selain kalian.” Ia tidak tahu 
manakah di antara dua kalimat itu yang beliau ucapkan. Abu Musa 
berkata, “Maka, kami kembali dengan riang gembira karena apa yang 
telah kami dengar dari Rasulullah itu, 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bahwa yang lebih utama adalah 
mengakhirkan shalat Isya. 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa di antara bentuk nikmat 
Allah kepada manusia adalah karunia berupa kesesuaian dengan sya- 
riat, tidak diragukan lagi bahwa ini adalah sebaik-baiknya nikmat: ka- 
rena bertepatan dengan syariat menimbulkan kenikmatan jasmani dan 
rohani.W?2 

Kenikmatan jasmani lainnya tidak lain hanya mendapatkan gizi 
pada tubuhnya saja, selanjutnya ia bisa menjadi kebaikan bagi sese- 
orang, dan bisa pula menjadi keburukan, karena di antara hamba- 
hamba Allah, ada yang apabila dikaruniakan kekayaan, maka keka- 
yaan itu justru akan merusaknya, ada pula yang diuji dengan kefa- 
kiran, namun kefakiran tersebut menjadikan ia rusak. 

Dalam hadits ini juga mengandung dalil adanya luapan rasa se- 
nang ketika mendapatkan nikmat dari Allah, terlebih lagi apabila ke- 
nikmatan tersebut menyangkut perkara agama, baik perkara-perkara 
agama itu berupa ibadah atau termasuk ilmu-ilmu yang bermanfaat 
dan atau yang lainnya. 


1011 HR. Muslim (641) (224). 
Ibnu Al-Atsir berkata, “ “Yah AS artinya adalah Ga ga malam. Dan buhrah setiap 
hal maksudnya adalah bagian tengahnya.” Akhir kutipan. 

1012 Pensyarah di tanya: Di mana letak nikmatnya ketika para shahabat menunggu 
shalat sebagaimana disebutkan dalam hadits ini? 
Syaikh menjawab: Perbuatan menunggu shalat adalah kebaikan dan nikmat: 
karena seseorang dianggap sedang dalam shalat selama ia menunggu shalat. 


€3$ 
Abal J3 (3 Ga KG 


Bab Tidak Disukai Tidur Sebelum Shalat Isya 
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568. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

'Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, ia ber- 

kata, "Khalid Al-Hadzdza' telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 


Al-Minhal, dari Abu Barzah: Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membenci tidur sebelum Isya” dan bercakap-cakap setelahnya" 


Syarah Hadits 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak suka tidur sebelum shalat 
Isya: karena seseorang biasanya apabila tidur, maka ada dua kemung- 
kinan: Mungkin ia akan tertidur lelap hingga tidak bisa bangun, atau 
tidurnya terpotong hingga mengakibatkan kegelisahan dan kebingu- 
ngan, sebab mayoritas manusia apabila bangun sebelum tidurnya 
puas maka akan menimbulkan sesak dada, getisah dan bingung, bah- 
kan bisa pula menyebabkar'hilangnya rasa kantuk sehingga tidak bisa 
tidur kembali. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyukai tidur sebelum shalat Isya. 


Lafazh: “€ baut", artinya perbincangan manusia satu sama lain- 
nya, akan tetapi para ulama mengecualikan perbincangan seseorang 


1013 HR. Muslim (647) (236). 
851 
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terhadap keluarganya (isterinya) atau tamunya, maka yang demi- 
kian itu tidak mengapa (tidak dibenci), karena berbicara dengan ke- 
luarga mengandung mashlahat yang banyak, yaitu: mengeratkan hu- 
bungan kekeluargaan, memasukkan kebahagian pada mereka, dan 
mengungkapkan keluasan berbicara saat itu. 


Kemudian berkenaan dengan sang tamu maka ini sifatnya mengi- 
kuti: sebab apabila ada seorang tamu yang datang berkunjung kepa- 
damu setelah shalat Isya, maka mau tidak mau harus dilayani dengan 
berbicara padanya: karena ini termasuk bagian dari memuliakannya. 


Para ulama juga mengecualikan begadang malam dalam rangka 
membicarakan masalah ilmu dan berdiskusi tentangnya. Mereka ber- 
dalil dengan perbuatan Abu Hurairah, bahwa ia terbiasa begadang 
pada malam hari untuk menghapal hadits-hadits Rasulullah. 


Barangkali bisa ditambah lagi dengan perkara yang ke empat, 
yaitu: manakala berbicara masalah kemashlahatan kaum muslimin, 
seperti berkumpulnya para gubernur untuk membicarakan hal-hal 
yang bermanfaat bagi negerinya masing-masing, dan atau yang sema- 
cam dengan itu. 

Yang penting untuk diperhatikan bahwa Rasulullah tidak suka 
berbincang-bincang setelah shalat Isya”. Alasannya ialah bahwa sese- 
orang apabila berbincang-bincang maka otomatis tidurnya akan ter- 
lambat, sehingga kemungkinan besar shalat malamnya terlewat, atau 
kehilangan sesuatu yang lebih besar dari itu, yaitu shalat Fajar pada 
waktunya, atau tidak bisa berjama'ah. Riset kedokteran mengung- 
kapkan bahwa tidur di awal malam lebih utama dilihat dari sisi kese- 
hatan, sehingga orang yang berbincang-bincang otomatis kehilangan 
keutamaan ini juga. 

Namun, jika ternyata ada sebab berupa kemashlahatan umum atau 
pribadi yang harus diselesaikan, maka itu tidak mengapa.!”4 


1014 Syaikh Pensyarah ditanya: Pada waktu musim dingin, maka malam menjadi lebih 
panjang, kemungkinan seseorang memiliki kemashlahatan yang boleh jadi tidak 
terlalu mendesak dan tidak pula darurat (terlalu penting sekali), dalam hal ini 
apakah kita tetap mengatakan: Sesungguhnya seseorang yang duduk berbincang 
menghabiskan malam setelah shalat Isya, berarti ia telah jatuh pada hal yang 
dibenci ini syariat (rmakruh) ? 

Syaikh menjawab, “Jangan engkau katakan itu: karena itu termasuk mashlahat, 
dan sebagaimana telah engkau sebutkan bahwasanya panjangnya malam pada 
musim dingin bisa menimbulkan perkara-perkara benyak yang tidak mungkin 
dikerjakan pada waktu siang hari. 

Permasalahannya sekarang, apakah karahah ini masuk dalam kategori karahah 
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569. “Ayyub bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


'Abu Bakar telah memberitahukan kepada saya dari Sulaiman, telah ber- 
kata Shalih bin Kaisan: Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada saya, 
dari Urwah, bahwa Aisyah berkata, “Pada suatu malam Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakhirkan shalat Isya”, sehingga 
Umar berkata, "Shalat, para wanita dan anak-anak telah tertidur. Maka 
beliau keluar lalu bersabda, “Tidak ada yang masih menunggu shalat 
di antara penghuni bumi ini selain kalian”. Ia (Umar) berkata, “Shalat 
tidak dilaksanakan ketika itu kecuali di Madinah. Mereka mengerja- 


wwe — 
syar'iyyah atau sekedar karahah sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


membenci Adh-Dhabb (kadal) dan makan bawang merah atau semisalnya? 
Jawabannya: Ada beberapa kemungkinan, akan tetapi para ulama mengarahkan- 
nya pada karahah syar'iyyah. Mereka berpendapat: Dimakruhkan kecuali apabila 
ada keperluan atau kemashlahatan. 
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kan shalat (Isya) di antara hilangnya mega merah dan sepertiga malam 
yang pertama'.” 
Syarah Hadits 


Alasan penyebutan hadits ini setelah judul bab tersebut jelas, ya- 
itu ketika dikatakan: para wanita dan anak-anak telah tertidur. Apa- 
kah yang dimaksud adalah wanita-wanita dan anak-anak yang ada di 
Masjid atau di rumah-rumah? | 

Jawabannya: Ada dua kemungkinan makna: Mungkin mereka 
adalah yang ada di Masjid apabila memang hadir di sana, mungkin 
pula mereka yang ada di rumahnya sebelum wali-wali mereka kem- 
bali. Selama dua makna itu mengandung kemungkinan makna, dan 
keduanya sama-sama cocok, maka boleh dimaknai kedua-duanya, 
sehingga artinya: Telah tidur para wanita dan anak-anak yang hadir di 
Masjid dan para wanita dan anak-anak yang berada di rumah-rumah 
mereka. 

Kalimat: 'Shalat tidak dilaksanakan ketika itu kecuali di Madinah'. Ini 
seperti penjelasan untuk hadits Aisyah yang telah lalu, yaitu: hal itu 
sebelum Islam tersiar/tersebar. J5 

Ibnu Hajar di dalam “Al-Fath" (2/50) berkata, “ 


Kalimat: “ La Y,” dibaca: Walaa Tushallaa (shalat tidak dilaksana- 
kan), yakni: shalat Isya. Maksudnya: Bahwa shalat itu tidak dilaksa- 
nakan dengan cara yang khusus - yaitu: dengan jama'ah - kecuali ha- 
nya di Madinah. Tentang hal ini Ad-Dawudi lebih memperjelasnya 
dengan mengatakan, “Karena orang-orang yang ada di Mekah saat itu 
adalah orang-orang lemah, mereka tidak melaksanakan shalat kecuali 
dengan cara sembunyi-sembunyi. Adapun daerah-daerah lain selain 
Mekah dan Madinah maka Islam belum ada”. 


Lafazh “/S,", yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para 
shahabatnya. Di sini disebutkan keterangan waktu yang terbaik bagi 
shalat Isya: karena konteksnya mengisyaratkan pelaksanaan shalat 
tersebut secara rutin. Sedangkan dalam hadits riwayat An-Nasa'i di- 
sebutkan dengan lafazh perintah. Hadits ini berasal dari riwayat Ib- 
rahim bin Abu Ablah, dari Az-Zuhri. Lafazhnya: 


1015 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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Jb SI Ia Nu Ua 6 
“Kemudian ia berkata, “Lakukanlah shalat Isya” antara hilangnya mega merah 
sampai sepertiga malam (pertama)”. 

— Tidak ada pertentangan antara ucapan yang ada dalam hadits ini 
dengan ucapan yang ada dalam hadits Anas: JI 2 Ji Saad SA at 
“Beliau mengakhirkan shalat hingga tengah malam”, karena hadits Aisyah 
tersebut mungkin menjelaskan tentang kebiasaan yang dilakukan Ra- 
sulullah. 

Atau kemungkinan lain bahwa yang dimaksud “hingga tengah 
malam" adalah akhir waktunya, sedangkan sepertiga malam pertama 
adalah waktu yang terpilih (terbaik). Inilah yang lebih kuat, karena 
hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash - yang menyebutkan, “Shalat 
Isya waktunya hingga tengah malam" '96- menunjukkan hal itu. Dan 
bahwa antara sepertiga dan setengah, yaitu seperenam, adalah waktu 
shalat Isya" yang terbaik, namun seandainya dikedepankan pun tidak 
mengapa. 


aah Dm GIE GI aki Salsa EL Love 
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570. Mahmud telah memberahuka kepada kami, ia mengatakan, 'Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 'Tbnu Juraij telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, 'Nafi telah mengabarkan kepadaku, 
ia berkata, ' Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepada kami bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disibukkan oleh suatu uru- 
san pada suatu malam sehingga beliau mengakhirkan shalat Isya”. Kami 


1016 HR. Muslim (612) (172) 


856 34 AL BUKHARI 2 LS 
pun tidur di masjid kemudian bangun, kemudian tertidur kemudian 
bangun lagi. Sesudah itu Rasulullah datang kepada kami, kemudian 
beliau bersabda, “Tidak seorang pun penduduk bumi yang menantikan 
Shalat selain kalian.” Ibnu Umar tidak peduli, apakah melakukan shalat 
pada saat permulaannya atau pada akhir waktunya jika tidak khawatir 
tidur lelap sehingga dia melalaikan shalat, dan dia sering tidur sebelum 
isya. Ibnu Juraij berkata, "Saya telah katakan kepada Atha".” 
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571. Dan ia berkata, 'Saya telah mendengar Ibnu Abbas berkata, 'Pada sua-tu 
malam Rasulullah terlambat melakukan shalat Isya" sehingga jama'ah 
(yang menunggu beliau) tertidur, kemudian mereka bangun, tertidur 
dan bangun kembali. Maka, berdirilah Umar bin Al-Khaththab, kemu- 
dian berkata, "Shalat!, Atha berkata: Ibnu Abbas mengatakan, 'Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar — seakan-akan saya melihat- 
nya sekarang ini - kepala beliau meneteskan air, sedang tangannya dile- 
takkan di atas kepalanya (mengusap kepala dari samping! dan bersab- 
da, “Kalau tidak akan memberatkan bagi umatku, akan kuperintahkan 
mereka untuk melakukan shalat isya pada waktu begini”. Saya pun 
meminta kepastian kepada Atha perihal cara Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam meletakkan tangan di atas kepala beliau sebagaimana yang 
diberitahukan oleh Ibnu Abbas?” Kemudian Atha' merenggangkan' 
jari-jarinya kepadaku (perawi), lalu meletakkan ujung jari-jarinya di atas 
tanduk kepala dan merapatkannya. Kemudian menjalankannya di atas 
kepala, sampai ibu jarinya menyentuh ujung telinga pada pelipis dan 
sisi janggut. Dia tidak pelan-pelan dan tidak juga tergesa-gesa'"! dalam 
melakukannya, melainkan seperti itu. Nabi bersabda, “Seandainya tidak 
karena memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka melaku- 
kan shalat (Isya) pada waktu demikian ini." 


(Hadits 571 - tercantum juga pada hadits nomor 7239). 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung beberapa faedah dalam masalah ushui 
dan fikih, di antaranya: 
1. Para ulama berdalil dengan hadits ini bahwa tidur itu tidak mem- 
batalkan wudhu secara mutlak, berdasarkan ucapannya “kami tidur 
di masjid kemudian bangun, kemudian tertidur kemudian bangun lagi”. 
Zhahir keadaan yang ada, bahwa mereka tidak berwudhu lagi. 


Di antara yang menunjukkan perkataan ini juga adalah apa 
yang disebutkan dalam hadits Anas, bahwa para shahabat menunggu 
shalat Isya hingga kepala-kepala mereka menunduk (karena kantuk), 
kemudian langsung shalat dan tanpa berwudhu lagi.“ 


Akan tetapi permasalahan ini menimbulkan perbedaan panda- 
ngan di kalangan ulama hingga mencapai delapan pendapat.” 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurut saya adalah 
bahwa orang yang tertidur hingga ia sama sekali tidak merasakan 
dirinya sendiri (tidak sadar betul), maka wudhunya batal. Sedang- 
kan orang yang tertidur namun bisa merasakan dirinya sendiri hing- 
ga mengetahui kalau keluar angin dan semisalnya, maka ini tidak 


1017 Baddada artinya merenggangkan. Al-Fath (2/51) 

1018 Al-Fath (2/51). 

1019 HR. Muslim (639, 642) (220, 225) 
Al-Hafizh berkata di dalam. Al-Fath (2/51). Kalimat: 'Tbnu Juraij berkata' adalah 
dengan isnad seperti yang sebelumnya, yaitu Mahmud, dari Abdurrazzag, dari 
Ibnu Juraij. Sementara orang yang menyangkanya mu'allag berpendapat Wahm. 

1020 HR. Muslim (376) (125) 

1021 Lihatlah pendapat-pendapat ini ini dalam “Al-Majmu" (2/18), “Raudhah Ath-Tha- 
libin” (1/74), “Al-Mughni” (1/113), “Majmuu' Fataawa Syaikhul Islam” (21/228), “Al- 
Mubdi”” (1/159), “Al-Inshaaf” (1/199) dan “Kasysyaf Al-Oina”” (1/149) 


sa An p 
membatalkan wudhu, meskipun ia sampai tertidur atau sambil ber- 
baring: karena pelajaran di ambil dari sadarnya akal, sehingga kapan- 
pun seseorang mengetahui kalau dirinya batal (kentut) maka wudhu- 
nya tidak batal, dan kapanpun seseorang tidak bisa mengetahui kalau 
nanti dirinya kentut maka wudhunya batal. 

2. Keutamaan mengakhirkan shalat Isya", berdasarkan sabda beliau, 
“Tidak seorang pun penduduk bumi yang menantikan shalat selain ka- 
lian.” , 

3. Apabila khawatir tidak bisa menahan kantuk (ketiduran) maka 
yang lebih afdhal adalah menyegerakan shalat Isya. 

4. Kadang-kadang sesuatu yang tidak lebih utama menjadi lebih uta- 
ma daripada sesuatu yang utama. | 
Sesuatu yang utama di sini adalah mengakhirkan shalat Isya, 

dan yang tidak lebih utama yaitu menyegerakannya, tetapi jika sese- 

orang merasa khawatir terhadap kantuk yang menyerangnya, bahkan 
ketiduran hingga tidak bisa bangun maka yang utama adalah me- 
nyegerakan shalat. 

Ini adalah kaidah umum yang sudah dikenal di kalangan ulama, 
yakni bahwa kadang-kadang hal yang tidak lebih utama bisa naik 
kedudukannya menjadi lebih utama. 

Di antara hal itu adalah perbuatan-perbuatan Rasulullah, beliau 
biasa memerintahkan dan menganjurkan serta memotifasi tentang 
pentingnya mengantarkan jenazah misalnya, kemudian suatu ketika 
ada jenazah yang diusung melewati beliau, saat itu beliau sedang 
berbincang dengan kaumnya, namun beliau tetap di sana dan tidak 
ikut mengantarkan jenazah tersebut, karena yang tidak lebih utama di 
sini menjadi lebih utama. Kemungkinan besar tetap tinggalnya beliau 
bersama kaumnya membicarakan sesuatu lebih bermanfaat daripada 
ikut mengusung jenazah. 

Contoh lain: Suatu ketika beliau ditemui oleh sekelompok kaum, 
lalu kaum itu membuatnya sibuk sehingga beliau tidak sempat melak- 
sanakan shalat sunnah rawatib Zhuhur, maka beliau menggadhanya 
setelah Ashar.'2 

Yang penting bahwa kaidah ini adalah kaidah yang sangat ber- 
guna, yaitu bisa saja sesuatu yang tidak lebih utama menjadi lebih 
utama dibandingkan yang utama. 


1022 HR. Bukhari (4370), Muslim (834) (297) 
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5. Tidak mengapa mengingatkan imam ketika imam mengakhir- 
kan shalat: karena Umar mengingatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang hal itu, dan beliau tidak menyangkalnya, dan tidak 
pula mengatakan, “Saya lebih bagus dan lebih mengetahui”, justru 
beliau keluar dan shalat bersama para shahabatnya. 

6. Kelembutan dan kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap umatnya: karena beliau bersabda, “Seandainya tidak ka- 
rena memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka melakukan 
shalat (Isya) pada waktu demikian ini.” 

7. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang mengeluarkan 
hukum-hukum tanpa wahyu, sebagaimana sabda beliau pada la- 


fazh “ H4 #9 ii Nona aku perintahkan mereka). dan tidak menga- 


takan, “ ga 5 Sp - “ (niscaya Rabbku akan menyuruhku untuk 

memerintahkan mereka). Begitulah yang ada, akan tetapi beliau 

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengumumkan suatu hukum, 

kemudian Allah menyetujuinya, maka ia menjadi seperti wahyu 

dari Allah. Dengan sebab ini kita katakan, “Sesungguhnya Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mengetahui sesuatu, kemudian 

menetapkannya, maka itu menjadi sunnah beliau”. 

Jadi, penetapan Allah terhadap Nabi-Nya mengenai sesuatu yang 
berkaitan dengan ibadah-ibadah yang disyariatkan untuk umat ba- 
gaikan wahyu. Dari sini kita mengetahui bahwa firman Allah, "Uca- 
pannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)", yang 
dimaksud di sini bukanlah ucapan yang terlontar dari diri Nabi sen- 
diri, tetapi maksudnya ialah Al-Our'an, sebagaimana yang dipilih 
oleh Imam ahli tafsir: Ibnu Jarir Rahimahullah12 

Sehingga maksud firman Allah, “Dan tiadalah yang diucapkannya 
itu menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya)" (OS. An-Najm: 3-4) adalah bahwa 
Rasul tidak pernah berbicara dari hawa nafsunya, tetapi senantia- 
sa berbicara berdasarkan sesuatu yang diwahyukan kepada beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


8. Termasuk faedah ushul bahwa asal dari suatu perintah adalah 
wajib, berdasarkan sabda beliau: “Seandainya tidak memberatkan nis- 
caya saya akan memerintahkan mereka”. dan seandainya asal perin- 
tah itu bukanlah wajib, maka tidak mungkin dikatakan adanya 


1023 Tafsir Ath-Thabari (27/42) 
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masyaggah (sesuatu yang memberatkan). Jadi bisa ditarik kesim- 

pulan bahwa apa saja yang tidak ditekankan/diwajibkan kepada 

seseorang maka tidak ada keberatan di dalamnya, karena kalau 
mau, ia melaksanakannya dan kalau tidak mau maka tidak me- 
ngamalkannya. 

Maka inilah salah satu dalil yang menunjukkan bahwa asal dari 
suatu perintah adalah wajib. Saya maksudkan: Perintah Allah terha- 
dap Rasul-Nya, maka para ulama dalam hal ini terbagi menjadi bebe- 
rapa madzhab:' 4 

Pertama: Bahwa asal dari suatu perintah adalah sunnah, bukan 
wajib. Mereka berpendapat: Karena apabila beliau memerintahkan 
sesuatu maka menjadi jelas sisi syariatnya, dan asalnya adalah berle- 
pas diri dari tanggungan, tidak berdosa jika meninggalkannya. Beta- 
pa banyak perintah-perintah yang dihimpun oleh para ulama namun 
hukumnya tidak wajib. 

Pendapat lain: Bahkan asal dari suatu perintah adalah wajib ber- 
dasarkan dalil-dalil di antaranya hadits di atas dan yang semisal. Se- 
perti pula firman Allah, “maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih” 
(OS. An-Nuur: 63) 

Ada juga yang memperinci seraya berkata, “Jika perintah itu ber- 
kenaan dengan Ibadah-ibadah, maka asalnya wajib: karena setiap 
yang diperintahkan Rasulullah berupa ibadah-ibadah, maka ia seperti 
rincian penjelasan, berdasarkan keumuman firman Allah, “Dan Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi ke- 
pada-Ku”. (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 


1024 Lihat: “Al-Muswaddah Fi Ushul Al-Figh” karya Ibnu Taimiyyah (hal. 5), “Al-Ah- 
kam” karya Ibnu Hazm (3/263), “Syarh Muslim Ats-Tsubut” (1/373,374), “Irsyad 
Al-Fuhul” (hal. 95), “At-Talwiih” (hal, 153,154), “Kasyf Al-Asrar” (1/106) dan se- 
telahnya, “Hasyiyah Al-Izmiri wa Al-Amidi” (2/207-212) dan setelahnya, “Syarh Al- 
Manar" (hal. 123) dan setelahnya, “Al-Mudzakkirah” (hal. 229, 230). 

1025 Contohnya: Masalah Istintsar (menghirup air ke hidung) tiga kali ketika sese- 
orang bangun dari tidurnya di malam hari. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah memerintahkan hal itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dan Muslim dari hadits Abu Hurairah: bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila salah seorang dri kalian bangun dari tidurnya maka hendaklah ia 
ber-istintsar tiga kali, karena setan bermalam di dalam hidungnya”. Namun meskipun 
ada perintah demikian, ternyata disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam “Nail Al- 
Authar” (1/176): “Para ulama telah bersepakat bahwa istintsar setelah bangun 
tidur tidaklah wajib.” 
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Adapun jika perintah itu berkenaan dengan masalah Adab maka 
hukum asalnya adalah sunnah, namun kalau ada garinah (penyerta) 
yang menunjukkan pada hukum wajib, maka dihukumi wajib, tidak 
ada masalah dalam hal ini. dan apabila penyerta itu menunjukkan 
sunnah maka ia dihukumi sunnah dan tidak ada masalah. Yang men- 
jadi permasalahan ialah apabila perintah tersebut tidak disertakan 
adanya garinah (penyerta atau pendukung). 


Di antara garinah-garinah itu maksudnya ialah menjelaskan sifat, 
sebagaimana telah berlalu pembahasannya tentang shalawat atas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah itu wajib atau tidak? 

Telah karni katakan bahwa para ulama terbagi menjadi tiga pen- 
dapat. Orang-orang yang berpendapat tidak wajib mengatakan, "Ka- 
rena Rasulullah hanya ditanya tentang tata cara (sifatnya) saja, tidak 
tentang asal shalawat itu sendiri. Saat itu para shahabat bertanya, “Ba- 
gaimana cara kami bershalawat? Beliau menjawab, “Katakanlah begini 
dan begitu" 195 
9. Tidak perlu malu terhadap sesuatu yang diperbolehkan bagi ham- 

ba: karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari ka- 

marnya dalam keadaan rambutnya yang basah", menimbulkan 
persangkaan kemungkinan besar beliau telah selesai dari jimak 

(bersetubuh dengan isterinya). Maka tidak mengapa seseorang ke- 

luar menemui teman-temannya, meskipun masih ada bekas basah 

karena mandi junub: karena hal ini termasuk perkara yang mubah, 
sedangkan sesuatu yang telah diperbolehkan oleh Allah, maka 
tidak masalah. 


Namun apakah kalian akan mengatakan: Termasuk sunnah apa- 
bila seseorang junub, kemudian keluar dengan sisa mandi junubnya, 


1026 HR. Bukhari (3369), Muslim (407) (69) 

1027 Pensyarah (Syaikh) ditanya: Bukankah keberadaan Nabi dengan rambut yang 
mengucurkan air, kemudian keluar untuk shalat, merupakan dalil bahwa beliau 
menggulung rambutnya ketika shalat? 

Syaikh menjawab, “Tidak, sebab adanya kemungkinan beliau membawa Imamah 
dan mengenakannya setelah itu”. 

Syaikh juga ditanya: tentang sebagian madzhab yang mewajibkan bagi orang 
yang shalat untuk menutup rambutnya? 

Syaikh menjawab, “Saya belum menemui dalil mereka mengenai hal itu, akan 
tetapi firman Allah, “Pakailah pakaian yang indah disetiap (memasuki) masjid”. 
ini menunjukkan bahwasanya apabila dalam suatu negeri terdapat kebiasaan 
menutupi rambut dengan peci, kopyah atau imamah, maka hendaklah sese- 
orang melakukannya karena itu bagian dari perhiasan dalam berpakaian dan 
kesempumnaannya. 

Lihat “Asy-Syarh Al-Mumti”” (2/145, 146). 


20 Ranup 
sehingga memotifasi teman-temannya untuk melakukan hal seperti 
yang ia lakukan, karena perbuatan ini adalah bagian dari sedekah, 
dan sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Dan 
dalam jimaknya sebagian dari kalian terhadap isterinya adalah sedekah”. Lalu 
para shahabat bertanya: Apakah ketika seseorang menyalurkan syah- 
watnya, kemudian ia mendapatkan pahala? Nabi menjawab, “Ya, ba- 
gaimana pendapat kalian apabila ia meletakkannya di tempat yang haram, 
bukankah ia mendapatkan dosa, demikian halnya jika seseorang meletak- 
kannya di tempat yang halal, maka ia pun mendapatkan pahala. “2 
Pernyataan ini perlu ditinjau kembali. 


10. Semangat para salafush shalih untuk mengetahui kondisi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai pun dalam masalah yang bu- 
kan bersifat ta'abbud (ibadah yang diikuti). Yaitu: ketika Ibnu Ju- 
raij berusaha mengetahui dengan bertanya kepada Atha' tentang 
cara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangan beliau di 
atas kepalanya. 


Ibnu Hajar di dalam “Al-Fatk” (2/50-51) berkata: 


Kalimat, “Mahmud telah memberitahukan kepada kami”, dia adalah 
Ibnu Ghailan. 


Kalimat, U56 Ij WS Jis (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
disibukkan oleh suatu urusan pada suatu malam sehingga beliau mengakhir- 
kan shalat Isya). Mengakhirkan shalat di sini berbeda dengan menga- 
khirkan shalat yang disebutkan dalam hadits Jabir dan lainnya yang 
disebutkan bahwa mengakhirkan shalat di situ dikarenakan para sha- 
habat lambat dalam berkumpul untuk shalat. Maka konteks ini meng- 
isyaratkan bahwa hal itu bukan merupakan kebiasaan beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. 


Kalimat: dmna & 638, (& (sampai kami ketiduran di masjid). Ini 
dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa tidur tidak mem- 
batalkan wudhu, namun dalam kalimat ini tidak ada yang menunjuk- 
kan akan hal itu: sebab tidak menutup kemungkinan kalau di antara 
mereka tidur dalam posisi duduk, atau juga ada yang tidur dalam 
posisi berbaring, tapi setelah itu ia berwudhu. Ini tidak dinukil, ka- 
rena sudah cukup diketahui bahwa mereka tidak mungkin melakukan 
shalat tanpa wudhu. 


1028 HR. Muslim (1006) (53) 
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Kemudian lafazh: 5S , maksudnya ialah Ibnu Umar yang tidur 
sebelum shalat Isya. 

Kalimat: “Maka berdirilah Umar dan berkata, 'Shalat!”, dalam kitab 
At-Tamanni ditambah dengan lafazh, “Para wanita dan anak-anak telah 
tidur”, dan ini sesuai dengan hadits Aisyah terdahulu. 


Kalimat, «5 JE di Kej, demikianlah yang disebutkan dalam 
kebanyakan riwayat. Sedangkan menurut Al-Kusymihani disebutkan 


dengan lafazh: Pr SE, dan ini merupakan Wahm (keraguan) berda- 
sarkan cara Rasululiah membasuh dan menekan-nekan kepalanya 
dengan air yang disebutkan sesudahnya, sepertinya beliau mandi se- 
belum Tua menemui orang-orang. 


'Lafazh, CE26 (saya meminta kepastian), ini adalah perkataan Ibnu 
Juraij. NAN Atha' adalah Ibnu Rabah. Tidaklah benar orang yang 
mengatakan bahwa dia adalah Ibnu Yasar. 

Lafazh: 54 artinya memisahkan atau merenggangkan. Dan 58 
P3 maksudnya samping kepala. 

Kalimat: 412 4? menurut Muslim disebutkan, 425, yang kemu- 
dian dibenarkan oleh Iyadh, ia berkata, “Karena ia menggambar- 
kan perasan air dari rambut dengan tangan”. saya katakan: Riwayat 
Al-Bukhari lebih terarah: karena mengumpulkan tangan adalah cara 
memeras. 

Kalimat: 414! £25 (55 , demikian disebutkan oleh Al-Kusymihani 
dengan bentuk mufrad (tunggal). Sedangkan menurut lainnya dengan 
lafazh: AA. lafazh ini manshub sebagai Maf'ul, dan Fa'ilnya adalah 
3 S6, sehingga i ini ditulis Marfu'. Adapun dalam riwayat pertama 
S “ ditulis Manshub dan Fa'ilnya utgl ditulis Marfu'. Kemudian riwa- 
yat mayoritas ini diperkuat dengan riwayat Hajjaj, dari Ibnu Juraij 
menurut An-Nasa'idan Abu Nu'aim, yaitu dengan lafaz: sg Ea 
s3 Ob. 

Kalimat: (kb Y5 524 9, artinya tidak lambat dan tidak buru- 
buru (tidak tergesa-gesa). Lafazh » 24 dalam riwayat Al-Kusymihani 
disebutkan, '-as: Y. lafazh yang lebih benar adalah yang pertama. 


SYARAH SHAHIK 
864 AL-BUKHARI 2 


Kalimat: Ja Si HA (niscaya akan kuperintahkan mereka untuk 
melakukan shalat Isya). Dalam hadits ini sebagaimana telah dijelaskan 
dalam kitab At-Tamanni, yang diriwayatkan oleh penyusun kitab (Al- 
Bukhari), dari jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Juraij dan 
lainnya. Di situ disebutkan, 1 JE GEl AI YY s3 Z| (sesungguhnya 
itulah waktunya, seandainya tidak memberatkan umatku) 

Hadits semakna disebutkan dalam riwayat Ath-Thabrani, dari ja- 


tar Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata:6 Alas 0 Oki Y AB 133 
Sis ul bm aaa Jne” ds d3 BE Jo NA 3 
“Orang-orang telah pergi kecuali Utsman bin Madz'un dalam rombongan 
yang berjumlah enam belas orang, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar dan bersabda, “Tidak ada umat sebelum kalian yang melakukan shalat 
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ini”. 
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- Bab Waktu Isya' Sampai Pertengahan Malam 
“Abu Barzah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
senang mengakhirkannya. "2 
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572. Abdurrahim Al-Muharibi telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, 'Za'idah telah memberitahukan kepada kami dari Humaid Ath- 
Thawil dari Anas berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
khirkan shalat Isya” hingga pertengahan malam, lalu shalat kemudian 
beliau bersabda, “Orang-orang telah shalat dan tidur, sementara kalian 
dalam keadaan shalat selama menunggu shalah (isya)”.180 Ibnu Abi 
Maryam menambahkan, “Yahya bin Ayyub telah mengabarkan kepa- 
da kami, Humaid telah memberitahukan kepada saya bahwa ia telah 


1629 Al-Bukhari menyebutkan dengan sanad mu'nllag dalam bentuk jazm (pasti), se- 


perti disebutkan dalam Al-Fath (2/51), telah berlalu yang dimaushulkan padanya 


dalam Bab Waktu Ashar, hadits nomor (547). Lihat: At-Taghliig (2/260). 


1030 HR. Muslirn (640) (222) 
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SYARAH SHAHIH 
866 AL-BUKHARI 2 
mendengar Anas berkata, “Seakan-akan saya melihat kilauan cincin be- 
liau pada malam itu" 18 


Syarah Hadits 


Kalimat, “Bab Waktu Isya Sampai Pertengahan Malam”, kemudian 
mengambil dalil dari perkataan Anas “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengakhirkan shalat Isya hingga pertengahan malam”, yakni sam- 
pai mendekatinya, karena telah disebutkan'dalam Shahih Muslim bah- 
wa beliau bersabda, “Dan waktu Isya sampai pertengahan malam" 1S? 


Pakar ilmu Balaghah (sastra) dan ahli bahasa berkata juga, “Ujung 
dari sasaran tidak dianggap masuk dalam hitungan, jadi pertengahan 
malam sendiri tidak masuk dalam waktu shalat Isya”. Itulah sebabnya, 
Al-Bukhari menulisnya dengan pasti bahwa waktu shalat Isya" adalah 
sampai pertengahan malam. Inilah yang ditunjukkan oleh zhahir Al- 
Our'an, bahwa waktu Isya" habis dengan masuknya pertengahan ma- 
lam. 


Jadi, habisnya waktu Isya” dengan masuknya pertengahan malam 
. ditunjukkan dalam zhahir Al-Our'an dan As-Sunnah yang jelas: 
Zhahir Al-Our'an yaitu firman Allah, 


0 202 2 cab kei . Xx 052 Ah Pd AT MN 

JP ole3a JI Gas Iis SIN AAN 3 

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam, dan 
(dirikan pula) shalat subuh.” (OS. Al-Israa: 78) 


Maka ini adalah empat waktu yang saling berkesinambungan satu 
sama lainnya. 


1031 Al-Hafizh Ibnu Hajar telah berkata di dalam “Al-Fath” (2/52), “Kalimat: “Ibnu Abi 
Maryam menambahkan”, dia adalah Sa'id bin Al-Hakam Al-Mishri, maksudnya: 
Riwayat mu'allag ini disebutkan dengan maksud menjelaskan bahwa Hurnaid 

EA Pa 
telah benar-benar mendengar hadits dari Anas. Kemudian kalimat ( Pj S ... 
sampai akhir) maka jumlah ini berada di tempatnya Maful dari lafazh: riwayat 
ini disebutkan secara maushul dari jalur Abu Thahir Al-Mukhlish di Juz Pertama. 
Di antara faedah-faedahnya ia berkata, 'Al-Baghawi telah memberitahukan kepada 
kami, Ahmad bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Maryam telah 
memberitahukan kepada kami beserta sanadnya, mulanya disebutkan: Dan Anas pernah 
ditanya: Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan cincin? Anas menjawab, 
"Ya, beliau juga mengakhirkan Isya.dan seterusnya," di akhir hadits disebutkan: 
“Seakan-akan saya melihat kilauan cincin beliau pada malam itu". 

vas artinya kilauan atau kilatan. 
1032 Telah ditakhrij sebelumnya dari hadits Abdullah bin Amr. 


5 Car Eid : 867 


Firman Allah -i&1 434 , artinya oi 43 Xs (ketika matahari 
tergelincir). Kita boleh menjadikan huruf Lam di sini sebagai Ta'li! 
(untuk mengungkapkan alasan atau sebab), maka di dalamnya me- 
ngandung penjelasan bahwa waktu adalah sebab untuk shalat. Seba- 
gian ulama mengatakan, "Seungguhnya waktu merupakan sebab dan 


syarat, dan oi 4 33 artinya gi, 55 (tergelincirnya). 


Kemudian firman-Nya, Ker jab £ Jl maknanya sampai ujung ke- 
gelapannya, dan itu terjadi pada pertengahan malam: karena per- 
tengahan malam adalah saat matahari berada paling jauh dengan 
permukaan bumi. | 

Jadi, dari tengah hari sampai tengah malam adalah empat waktu 
shalat yang saling berurutan. Apabila keluar dari waktu Zhuhur ma- 
ka otomatis masuk waktu Ashar, apabila waktu Ashar habis maka 
masuklah waktu Maghrib, kemudian jika waktu Maghrib habis, maka 
masuk waktu Isya, dan berakhir hingga tengah malam. 


ee tab 


Selanjutnya Allah berfirman, PA 56535 (dan dirikan pula shalat 
Subuh). Di sini Allah memisahkan Fajar dari waktu sebelumnya. 

Adapun dalil-dalil dari As-Sunnah yang menunjukkan bahwa wak- 
tu Isya" berakhir sampai pertengahan malam, maka hal itu disebutkan 
secara jelas, sebagaimana dalam hadits Jibril dan pengajarannya kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang waktu-waktu shalat. 

Juga pada hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash yang disebutkan 
dalam Shahih Muslim, secara jelas menyebutkan bahwa waktu Isya” 
sampai pertengahan malam. 

Yang mengherankan adalah kenapa jumhur ulama berpendapat 
bahwa waktu Isya” mamanjang hingga terbitnya fajar.' 

Sebagian mereka berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: 


5x 
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1033 Telah ditakhrij sebelumnya. 

1034 Telah ditakhrij sebelumnya. 

1035 Lihat: Al-Muharrar Fi Al-Figh (1/ 28), Kasysyaaf Al-Oana' (1/254), (2/27-29) dan Al- 
Majmuwu' (2/38-45) 


868 AL BUKHARI 2 
“Tidak ada sikap meremehkan (melalaikan) pada waktu tidur, tetapi yang di- 
maksud dengan meremehkan (melalaikan) adalah seseorang yang meninggal- 
kan shalat (dengan sengaja) hingga masuk waktu shalat setelahnya"'86 

Akan tetapi ini tidak menunjukkan adanya dalil itu, dan alasan- 
nya yakni para ulama telah sepakat bahwa shalat Fajar waktunya tidak 
berurutan langsung dengan shalat Zhuhur. 


Sehingga apabila mereka mengatakan: Sesungguhnya ini keluar 
dari Ijma', maka kita katakan: Manakah dalil dari As-Sunnah yang 
menyebutkan bahwa waktu Isya tidak berakhir kecuali dengan terbit- 
nya fajar? Maka sesungguhnya tidak ada satu pun dalil mengenai hal 
itu selamanya. 

Kaitannya dengan hal itu: Seandainya ada seorang wanita yang 
telah suci dari haidnya selepas tengah malam, apakah wanita ini pu- 
nya kewajiban untuk melaksanakan shalat Isya? 

Jawabannya, bardasarkan pendapat jumhur, mereka mengatakan 

“Ia wajib menunaikannya", sedangkan menurut pendapat yang rajih 
(lebih benar) dan yang kami benarkan pula, yaitu: tidak ada kewajiban 
atasnya. : 
Kami membantah siapa saja untuk mendatangkan kepada kita 
dalil yang menyebutkan bahwa waktu Isya” itu memanjang sampai 
terbitnya Fajar. Ilmu itu adalah firman Allah dan sabda Rasululiah. 
Allah berfirman: “Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah” (OS. Yusut: 
49) 

Apabila ada yang berkata, “Kalian wajib mengatakan bahwa waktu 
Ashar hingga matahari kekuning-kuningan, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Abdullah bin Amru bin Al-Ash: (458 sisi Ju masi 3, 
(waktu ashar adalah sebelum matahari menguning) Atau sebagaima- 
na dalam hadits Jibril: aan sih 13 Yu aah af S (sampai bayangan suatu 
benda sama dengan dua kali panjanganya).' 

Jawabannya: Ya, kita mesti mengatakan yang demikian, namun 
manakala ada As-Sunnah yang menjelaskan panjangnya waktu Ashar 
hingga matahari tenggelam, maka kami beralih dari kepastian terse- 
but dan menuju sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menga- 
takan: 


1036 HR. Muslim (681) (311) 

1037 Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya (1/333) (3081), Abu Dawud (393) dan 
At-Tirmidzi (149). 
Dan Syaikh Al-Albani berkata ketika men-ta'lig Sunan Abu Dawud: hadits hasan 
Shahih. 


KITAB 
ria 869 
aki BEST AAS JALAN Odas OB MAAN ya Bas BGM Ga 
“Barangsiapa mendapatkan satu sujud dari shalat ashar sebelum matahari 


terbenam, maka ia telah mendapatkan shalat Ashar” V9 Satu sujud mak- 
sudnya satu rakaat. 


Di sini As-Sunnah secara jelas menerangkan bahwa orang yang 
mendapatkan satu rakaat dari shalat Ashar sebelum matahari terbe- 
nam, maka ia telah mendapatkan shalat Ashar. 


Kalau begitu berarti waktu Ashar memanjang hingga matahari 
terbenam, dan waktu antara warna kekuningan dan tenggelamnya ma- 
tahari adalah waktu darurat, yakni tidak boleh mengakhirkan shalat 
hingga waktu tersebut, tetapi kalau pun ia sampai mengakhirkannya 
maka kita katakan padanya: Shalatlah! dan shalatmu tetap pada wak- 
tunya. Lain halnya dengan orang yang mengakhirkan shalat hingga 
keluar dari waktunya, maka kami tidak akan mengatakan kepadanya: 
Shalatlah! Tentunya apabila ia mengakhirkan shalat tersebut tanpa 
alasan, karena apabila kita memerintahkan dirinya untuk shalat maka 
sebenarnya kita memerintahkan pada hal yang sia-sia, sebab orang 
yang melakukan shalat setelah waktunya habis tanpa ada udzur maka 
shalatnya tidak diterima. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: 


3 HA Ula SA Jas 
“Barangsiapa melakukan amalan yang bukan termasuk dari urusan (agama) 
kami maka amalan tersebut ditolak. “8 


Sehingga barangsiapa mengaku bahwa shalatnya diterima setelah 
keluar dari waktunya tanpa udzur maka ia mesti mendatangkan ke- 
pada kami dalil yang dijadikan solusi atas hal itu, yang bisa menge- 
luarkan dirinya dari sabda Rasulullah, “Barangsiapa melakukan amalan 
yang bukan termasuk dari urnsan kami maka amalan tersebut ditolak”. Lan- 
tas apakah orang yang melakukan shalat setelah keluar dari waktu- 
nya tanpa udzur berarti telah mengamalkan perintah Allah dan Rasul- 
Nya? 

Jawabanya: Tidak, kalau begitu maka ia tertolak. 


1038 Telah ditakhrij sebelumnya. 
1039 HR. Muslim (1718) (18) 
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Seandainya kita mengatakan kepadanya: Lakukanlah! Maka se- 


benarnya kita telah memerintahkan sesuatu yang sia-sia, dan tidak ada 
manfaatnya sama sekali. 


Apabila ada seseorang yang berkata, "Bukankah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa tertidur dari mengerjakan 
shalat atau lupa maka hendaknya ia melakukannya saat ingat“? 


Kami katakan: Benar, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah ber- 
sabda demikian. . 


Kemudian orang itu berkata, "Apabila orang yang memiliki udzur 
diperintahkan untuk meng-gadhanya (menggantinya di lain waktu), 
maka orang yang tidak memiliki udzur lebih utama untuk diperintah. 

Kami katakan: Siapa yang mengatakan hal itu? orang yang memi- 
liki udzur diperintahkan untuk meng-gadhanya: karena perbutannya 
berupa mengakhirkan shalat hingga keluar dari waktunya ada alasan- 
nya. Adapun bagi yang tidak memiliki udzur, maka perbuatannya 
mengakhirkan shalat hingga keluar dari waktunya bukan merupakan 
perkara Allah dan Rasul-Nya. Tidak mungkin bagi kita meng-giaskan 
yang tidak memiliki udzur dengan yang memiliki udzur, ini adalah 
perkara yang sudah jelas. 

Demikian berlaku untuk seluruh ibadah yang memiliki batasan 
waktu: bahwa seseorang apabila mengeluarkan ibadah itu dari wak- 
tunya dengan sengaja maka tidak bisa digadha (artinya: Oadha itu 
tidak bermanfaat baginya). Di antaranya ialah puasa, seandainya ada 
seseorang yang meninggalkan puasa satu hari pada bulan Ramadhan 
dengan sengaja, maka ia tidak diperintahkan untuk meng-gadhanya, 
dan kalaupun meng-gadhanya maka gadha itu tidak memberikan man- 
faat baginya. 

Kesimpulannya: Bahwa pendapat yang kuat menyatakan bahwa 
waktu Isya" berakhir hingga tengah malam. Sehingga apabila ada se- 
orang wanita haid yang suci seperempat jam sebelum pertengahan ma- 
lam maka ia wajib melakukan shalat Isya: karena saat itu ia bisa men- 
dapatkan satu rakaat #', namun apakah ia diwajibkan Maghrib juga? 


1040 HR. Muslim (684) (315) 

1041 Pensyarah ditanya: Perkataan anda: Sesungguhnya wanita apabila telah suci dan 
mendapatkan satu rakaat shalat maka ia telah mendapatkan shalat, apakah yang 
dimaksud yaitu satu rakaat secara sempurna, atau sekedar #'tidal dari ruku'? 
Syaikh menjawab: Secara zhahir adalah dengan ukuran satu rakaat, berdasarkan 
sabda Rasulullah, “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat maka ia telah men- 
dapatkan shalat (sempurna)” Dan ini lebih bersifat kehati-hatian juga. 
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Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ula- 
ma'#?, dan pendapat yang kuat adalah tidak diwajibkan shalat Maghwib. 
Demikian halnya apabila wanita tersebut telah suci sebelum matahari 
tenggelam, maka pendapat yang rajih adalah tidak diwajibkan kecua- 
li shalat Ashar saja: karena yang pertama (Zhuhur) tidak dibebankan 
sebelumnya untuk dilakukan, yakni: saat itu terdapat larangan me- 
ngerjakannya, juga berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa mendapatkan satu sujud dari shalat ashar — atau satu 
rakaat - maka ia telah mendapatkan shalat Ashar”, Beliau tidak menga- 
takan, “Dan ia wajib gadha shalat Zhuhur”, namun beliau diam. 

Alasan lainnya, seandainya ia datang bulan (haid) setengah jam 
setelah matahari tergelincir maka ia memiliki tanggungan shalat Zhu- 
hur, namun tidak mendapatkan kewajiban shalat Ashar, jadi apa be- 
danya dengan masalah di atas. Bagaimana mereka mengatakan diwa- 
jibkannya shalat Zhuhur, karena ia bisa dijamak bersama Ashar ma- 
nakala darurat, dan tidak mengatakan ia tetap diwajibkan shalat Ashar 
ketika haid itu datang pada waktu Zhuhur: sebab Ashar bisa dijamak 
dengan Zhuhur ketika darurat? 


Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa apabila seorang 
wanita datang bulan di tengah waktu, maka tidak ada gadha baginya 
kecuali jika tidak tersisa waktu selain seukuran shalat saja: maka dalam 
hal ini ia wajib gadha. Mereka memberikan alasannya, bahwa ia sebe- 
lum itu memiliki waktu yang luang, dan tidak diwajibkan baginya un- 
tuk shalat, sebab waktu asalnya bagi dia amat panjang sampai men- 
jadi sempit untuk melakukan shalat, apabila telah sempit waktunya 
maka ia menjadi sempit, hanya saja selama dalam keadaan luang ma- 
ka kita tidak mewajibkannya untuk men-gadha shalat. 

Sepertinya inilah zhahir dari apa yang dilakukan oleh isteri-isteri 
para shahabat, karena mayoritas wanita memasuki haid setelah masuk 
waktu, tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa mereka (para wa- 
rita shahabat) meng-gadhanya. Namun jika waktu menjadi sempit, ma- 
ka kita katakan: sekarang ia tidak memiliki udzur, dan tidak memiliki 
waktu luang, sehingga ia harus meng-gadhanya di lain waktu. 


1042 Lihat “Al-Mughni” (2/ 47, 48), “Syarh Al-Ulmdah” (4/230) dan “Al-Mubdi” (1/354). 

1043 Telah ditakhrij sebelumnya. 

1044 Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Ia berkata da- 
lam “Al-Ikhtiyarat”, “Barangsiapa telah memasuki waktu, namun tiba-tiba datang peng- 
halang seperti junub atau haid maka tidak ada gadha baginya kecuali jika waktu tidak cu- 
kup untuk mengerjakannya, kemudian datang penghalang.” Ini adalah perkataan Malik 
dan Zufar. Dan Zufar meriwayatkannya dari Abu Hanifah. 


«2? 
PAN IS Ji DG 


Bab Keutamaan Shalat Fajar 


SE 3 BAK Jelang 36 SS EA IG SALA GAS OVY 
1 K3 1 lag eh la ga le AE GA 
Y bs 01 US SI 015 SI ui: Sa 3 
der yh Ata 3 ah OA Tam 
ea, J6 5 A6 ta 383 o EM aib Is 22 
PN Tana ANN Tab an PAN 
May 33 HA lb J3 Ol asa 
573. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il, Onis telah memberitahukan 
kepada kami, Jarir Ibnu Abdillah telah berkata kepadaku: 'Kami bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika melihat bulan purnama, lalu 
beliau bersabda, “Kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 
melihat bulan ini, kalian tidak terhalangi sedikitpun dalam melihat- 
nya. Jika kalian mampu melakukan shalat sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya, maka kerjakanlah", selanjutnya beliau membaca: 


“dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamnya" (OS. Thaaha: 13075 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya, dan juga apa yang terkan- 
dung di dalamnya yang berkenaan dengan masalah akidah. Telah di- 
terangkan sebelumnya bahwa ru'yah Allah (melihat Allah) adalah 


1045 HR. Muslim (633) (211) 
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shahih berdasarkan dalil dari Al-Our'an dan As-Sunnah serta Ijma' 
shahabat.!s | 


Dan bahwa yang paling utama di antara dua shalat itu adalah sha- 
lat Ashar. 
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574. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Hammam telah memberitahukan kepada kami, Abu Jamrah telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Ba- 
rangsiapa shalat pada dua waktu dingin (Fajar dan Ashar), maka ia ma- 
suk surga. 14 Dan Ibnu Raja' berkata, 'Hammam telah memberitahukan 
kepada kami dari Abu Jamrah bahwa Abu Bakar bin Abdullah bin Oais 
telah mengabarkan kepadanya hadits ini.” Ishag telah memberita- 
hukan kepada kami, Habban'8 telah memberitahukan kepada kami, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, Abu Jamrah telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Abu Bakar bin Abdullah, dari ayahnya, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...semisal. 


1046 Telah ditakhrij sebelumnya. 

1047 Telah ditakhrij sebelumnya. 

1048 HR. Muslim (635) (215) 

1049 Al-Bukhari menyebutkan dengan sanad muw'altag dalam bentuk jazm, sebagai- 
mana dalam “Al-Fath” (2/52), dan riwayat ini disebutkan secara maushul oleh 
Muhammad bin yahya Adz-Dzuhli, ia berkata, “Abdullah bin Raja" telah mem- 
beritahukan kepada kami'. 

“Fath Al-Baari” (2/ 53) dan lihat “At-Taghliig” (2/ 261, 262). 

1050 Yaitu dengan memfathahkan huruf Ha (Habban): Al-Fath (2/53) 


878 Kemudi 2 
Syarah Hadits 


Kalimat: “Barangsiapa shalat pada dua waktu dingin, maka ia masuk 
surga.”, maksud dua waktu dingin adalah Fajar (Subuh) dan Ashar, ka- 
rena Fajar adalah waktu yang paling dingin di malam hari, dan Ashar 
waktu paling dingin di siang hari. 

Zhahir hadits menunjukkan bagi siapa saja yang melakukan dua 
shalat tersebut, baik berjama'ah atau sendirian, tetapi nash-nash sya- 
riat mengisyaratkan bahwa keduanya harus dilakukan dengan berja- 
ma'ah bagi yang diwajibkan, apabila tidak melakukannya, maka ia te- 
lah mengurangi keduanya. 


bak 
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Bab Waktu Shalat Fajar 
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575 Amru bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Ham- 
mam telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas: Bah- 
wa Zaid bin Tsabit telah memberitahukan kepadanya bahwa para sha- 
habat makan sahur bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, setelah 
itu mereka mengerjakan shalat. Aku pun bertanya, "Berapa jarak antara 
keduanya? Dia menjawab, “Kira-kira seukuran lima puluh atau enam 
puluh, yakni ayat", 


SS IS Ian BIL SE die LIL Oya 
en tengah Pe nan 3 
da BA AYI Cap dg UB YA 
En 2 an SN UB Jas Sa Ji 


GesA JET ku L 338 -J6 FLA 9 Ul 234 


1051 HR. Muslim (1097) (47) 
875 


876 naa? 


576. “Hasan bin Shabbah telah memberitahukan kepada kami, ia telah men- 
dengar Rauh, Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah 
dari Anas bin Malik, bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Zaid bin Tsabit makan sahur. Tatkala keduanya telah selesai sahur, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit untuk melakukan sha- 
lat, lantas keduanya shalat. Kami berkata kepada Anas, “Berapa lama 
antara keduanya selesai makan sahur dan mulai shalat? Ia menjawab, 
“Kira-kira sama dengan seseorang membaca lima puluh ayat”. 


(Hadits 576 - tercantum juga pada hadits nomor 1134) 


4 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki beberapa faedah: 


1. Bahwa yang utama adalah mengakhirkan sahur, karena jarak 
antara selesai sahurnya Nabi dan mulainya shalat adalah sekitar 
membaca lima puluh ayat. Lima puluh ayat kemungkinan bisa 
dibaca sekitar sepuluh menit atau kurang dari itu jika membaca- 
nya sedang: sebab apabila dimutiakkan perkara seperti ini tidak 
ditujukan pada hal yang lebih pendek atau lebih panjang, akan te- 
tapi tengah-tengah. 

» Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menyegerakan shalat Fajar, 
dan jika dilihat dari zhahir hadits ini maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak melaksanakan shalat rawatib. Hanya saja tetap di- 
katakan: Sesungguhnya tidak disebutkannya sesuatu tidak harus 
bermakna tidak ada, sebab nash-nash shahih menyebutkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa melaksanakan shalat 
sunnah fajar, meskipun di dalam safar.” 


3. Bolehnya seseorang makan sahur bersama orang lain, baik ia 
termasuk keluarganya, pembantunya atau orang lain, terlebih-le- 
bih apabila seseorang hendak mengambil manfaat dalam perkara 
syariat. 
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577. “Isma'il bin Abu Uwais telah memberitahukan kepada kami dari sau- 
daranya, dari Sulaiman dari Abu Hazim, bahwa ia telah mendengar 
Sahal bin Sa'ad berkata, "Suatu ketika saya sahur bersama keluargaku, 
kemudian saya bergegas untuk mendapatkan shalat Fajar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam”. 


Periwayat hadits ini berusaha menjelaskan bahwa Rasulullah bia- 
sa bersegera dalam melaksanakan shalat Fajar. 


” . 
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578. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Al- 
Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia 
berkata, "Urwah Ibnu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Aisyah telah mengabarkan kepadanya, ia mengatakan, “Mereka adalah 
wanita-wanita mukmin yang pernah ikut shalat Fajar/Subuh bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan berselimutkan kain", 
kemudian mereka kembali ke rumah-rumah mereka setelah menyelesai- 
kan shalat, tidak ada seorang pun yang mengetahui mereka karena hari 
masih gelap 4 


Syarah Hadits 


Ini juga termasuk di antara dalil yang menunjukkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa bersegera melakukan shalat Fajar, 


1053 Dalam hadits disebutkan dengan lafazh: 3eb 4 SW , artinya: (0551 SMG 
(berselimutkan baju-baju /kain-kain). 
ah artinya: kain yang menyelimuti seluruh jasad, baik berupa pakaian atau 
lainnya. « 3, ai Artinya menutupi dengan baju. &, pa bentuk jamak dari 4 
yaitu pakaian yang terbuat dari sutera atau wol dan lainya. Lihat “An- -Nihayah" 
karya Ibnu Al-Atsir 4 — J) dan "Fath Al-Baari” (2/55). 

1054 HR. Muslim (645) (230, 231) 


378 AL-BUKHARI 2 
karena kepulangan para wanita dari shalat mereka bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak diketahui oleh seorangpun de- 
ngan sebab suasana yang masih gelap. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membaca antara 60 hingga 100 ayat dalam shalatnya'“', dan 
biasanya beliau membaca dengan panjang dan tartil", 


Hadits di atas terdapat permasalahan dalam masalah nahwu, yaitu 
lafazh: 


wa ai Aa Ea masalahnya ialah aan ya Dhamir dan Isim yang 


Zhahir secara bersamaan, ini seperti bahasa esai Ag 2. Dan kalian 
telah mengetahui jawabannya sekarang, yaitu bahwa Isim zhahir ter- 
sebut sebagai Badal dari Dhamir. 


Kalimat: Shi elus 3 (Mereka adalah para wanita beriman), 
mengapa dikatakan demikian? Padahal mereka memang orang-orang 
yang beriman. Dijawab: Ini masuk dalam kategori menyandarkan yang 
disifati kepada sifatnya, sepertinya ia mengatakan: nadi Ad, 

Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


1. Para wanita diperbolehkan menghadiri shalat Fajar (di masjid), bo- 
leh juga untuk shalat Isya” dan shalat-shalat lainnya. Akan tetapi, 
semua itu dengan syarat aman dari fitnah. Adapun apabila tidak 
bisa aman dari fitnah, dengan sebab banyaknya orang-orang fasik 
dan rusaknya zaman, maka yang wajib dilakukan adalah menghin- 
dari kerusakan-kerusakan. Para ulama memberikan kaidah: 


Seal ci Ia di alis 233 Oi) 
“Sesungguhnya menghindari kerusakan lebih diutamakan daripada me- 
ngambil manfaat 187 
Bahwa kedatangan para wanita ke masjid tidak lebih baik seka- 
rang ini dibandingkan diamnya mereka di rumah-rumah, sebagaima- 
na disebutkan dalam hadits: “Dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi 
mereka” 


1055 HR. Bukhari (541), Muslim (647) (235) 

1056 Lihat “Shifat Shalat An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” karya Syaikh Al-Albani 
(hal. 124) 

1057 Lihat kaidah penting ini dan penjelasannya dalam “Onwa'id Al-Ahkam Fi Mashalih 
Al-Anam” (1/ 4, 102), “Al-Asybaah wa An-Nazhaa'ir” (1/ 87), “Gawad'id Al-Figh" 
(1/81), “Al-Madkhal” (1/ 298), “Al-Muwnafagaat” (1/ 195) dan “Al-Ibhaaj” (3/ 65) 

1058 HR. Ahmad dalam “Musnad” nya (2/76) (5468) dan Abu Dawud (567). Syaikh Al- 
Albani Rahimahullah berkata ketika men-ta'lig dalam Sunan Abu Dawud, “Shahih” 
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2. Berkenaan dengan masalah nahwu, bahwa huruf “f5” bisa juga 
berfungsi sebagai ta'lil (mengemukakan alasan). Kaidah ini diam- 


bit dari lafazh: AA ya » (karena hari masih gelap). 1059 


Kemudian lafazh (X4 diartikan bercampurnya kegelapan malam 
dengan cahaya siang, sehingga seseorang bisa melihat teman duduk- 
nya. 


tak 


1059 Lihat “Mughni Al-Labib” karya Ibnu Hisyam (1/349-353), ia menyebutkan bahwa 
huruf «4 memiliki 15 makna, di antaranya ialah untuk ta'lil. 
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579. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar dan dari Busr Ibnu Sa- 
'id, dan dari Al-A'raj, mereka memberitahukan kepadanya dari Abu Hu- 
rairah: bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Barang siapa mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari shalat Fajar/ 
Subuh sebelum matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalat Fajar, 
dan barang siapa mendapatkan satu sujud (satu rakaat) dari shalat ashar 
sebelum matahari terbenam, maka ia telah mendapatkan shalat Ashar 1@ 


Syarah Hadits 


Pembahasan masalah ini telah dikemukakan sebelumnya dan 
telah kami terangkan pula bahwa waktu shalat Ashar memanjang 
sampai matahari terbenam. Adapun hadits-hadits yang menyebutkan 
waktunya habis sampai matahari berwarna kekuning-kuningan, atau 


1060 HR. Muslim (608) (163) 
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apabila bayangan sudah mencapai dua kali lipatnya'”!, maka ini ti- 
dak lain hanyalah sebagai waktu pilihan (yang masih diperbolehkan 
melaksanakan shalat Ashar), dan waktu daruratnya diakhiri menje- 
lang terbenamnya matahari. 


Ini adalah penetapan kaidah yang menunjukkan keumuman sab-- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, | 


sea ” an una 2 - An KEL: - 
ahad SIT A3 YUI Ga RS) D3 Ca 


“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat maka ia telah mendapatkan 
shalat itu”. 


Syaikhul Islam telah membangun suatu kaidah berkenaan dengan 
semua perolehan shalat berdasarkan hadits ini, beliau Rahimahullah 
berpendapat: | 

“Bahwa tidak ada perolehan kecuali dengan mendapatkan satu ra- 
kaat, sehingga jama'ah tidak bisa didapatkan kecuali dengan menda- 
patkan satu rakaat, shalat Jum'at tidak bisa didapatkan kecuali dengan 
mendapatkan satu rakaat, dan waktu baik masuk atau keluarnya tidak 
bisa didapatkan kecuali dengan mendapatkan satu rakaat”"? (yakni 
minimal satu rakaat, jika kurang dari satu rakaat maka tidak dianggap 
mendapatkan shalat atau waktu shalat tersebut -pent). 


ababk 


1061 Telah ditakhrij sebelumnya. 
1062 Lihat “Majmu' Fatawa” (23/ 94) dan “Syarah Al-Umdah” (4/186-188). 
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580. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

'Malik telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abu 

Salamah Ibnu Abdirrahman, dari Abu Hurairah: bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa mendapat- 
kan satu rakaat dari shalat maka ia telah mendapatkan shalat itu'"18 


Ini adalah kaidah umum untuk semua perolehan, sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelum bab ini. 


pprpak 
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Bab Shalat Sesudah Mengerjakan Shalat Fajar Sehingga 
Matahari Meninggi 
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581. “Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami dari (Jatadah, dari Abu Al- 
Aliyah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Telah bersaksi kepadaku orang- 
orang yang diridhai - dan yang paling saya sukai adalah Umar - bahwa 
Nabi melarang shalat sesudah Fajar (Subuh) sehingga matahari bersi- 
nar, dan sesudah Ashar sehingga matahari terbenam. 114 
Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Jatadah, saya telah 
mendengar Abu Al-Aliyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang-orang 
telah memberitahukan kepada saya dengan ini”. 


«202 | 


Pa Man ag ata | 
1064 HR. Muslim (826) (286) | 
883 | | 
| 
| 


SYARAH SHAHIH 
884 AL-BUKHARI 2 


SS IE pki IP ana H3 SES EAE JB SALA GIS OA 


ri Ta Ne na NE ae ok ui tenant NS 
Y deg MEI Io SI Iya Je db EH GI Je 
2 # - 1 . : NA . tg” 
YG JAS lb Sana NAS 
582. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata, 
'Ayahku telah mengabarkan kepadaku, 'ia mengatakan, Ibnu Umar telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Janganlah kalian sengaja untuk shalat pada saat 
terbitnya matahari dan juga terbenamnya” 8 


(Hadits 582 - tercantum juga pada hadits nomor 585, 589, 1192, 1629, 
dan 32731 
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583. Dan ia berkata, “Ibnu Umar telah memberitahukan kepada saya, ia me- 
ngatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“ Apabila sinar matahari terbit, maka akhirkanlah shalat sehingga mata- 
hari naik (meninggi). Dan apabila sinar matahan tenggelam (tertutup 
bumi), maka akhirkanlah shalat sehingga matahari terbenam."1968 Abdah 
juga menyebutkan riwayat ini 387 
(Hadits 583 - tercantum juga pada hadits nomor 3272) 


Syarah Hadits 


Maksud judul “Bab Shalat Sesudah Mengerjakan Shalat Fajar Sehingga 
Matahari Meninggi” adalah bagaimana hukumnya? 


1065 HR. Muslim (828) (289) 

1066 HR. Al-Bukhari (583) tercantum juga pada hadits nomor (3272) dan yang semisal- 
nya HR. Muslim (829) (291) 

1067 Al-Hafizh dalam “Al-Fath” (2/ 60) berkata, Kalimat 3s «4 yakni Ibnu Sulaiman. 
Dhamir (kata ganti) dalam lafazh tersebut kembali kepada Yahya bin Sa'id, yaitu 
Al-Gaththan. Maksudnya, Yahya Al-Oaththan mengikuti riwayatnya dalam ha- 
dits ini dari Hisyam. Riwayat Abdah ini maushul menurut Al-Bukhari di dalam 
“Bad'u Al-Wahyi”. Hadits nomor 3272. 


PH 88 5 


SHALAT 


Hukumnya ialah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang umatnya melakukan shalat setelah Subuh hingga matahari 
terbit, yaitu sampai benar-benar terang dan nampak serta cahayanya 
menyebar. Hal itu terjadi setelah matahari meninggi seukuran satu 
tombak atau lebih. 


Kalimat SA P . (beliau melarang shalat) secara zhahir, mak- 
sudnya adalah beliau melarang shalat apa saja yang dilakukan setelah 
Subuh hingga matahari terbit. 


Kalimat ssi! Af (setelah Subuh) maksudnya ialah sell 4 jib A5 
(setelah munculnya Subuh). Sebagaimana akan disebutkan pada bab 
setelah ini Insya Allah. Dan maksudnya bukan seperti itu meskipun 
secara zhahir demikian. 


Ada pengecualian dalam masalah ini : 


Pertama: Apabila seseorang menghadiri masjid jama'ah setelah 
shalat Subuh maka ia mesti melakukan shalat bersama mereka: ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat 
Subuh pada suatu hari di Masjid Al-Khaif di Mina, setelah selesai be- 
liau mengetahui ada dua orang yang tidak melaksanakan shalat itu, 
maka beliau bertanya, “Apa yang menghalangi kalian berdua? Me- 
reka berdua menjawab, 'Wahai Rasulullah kami telah melaksanakan 
shalat di perjalanan kami'. Nabi pun bersabda, “Apabila kalian telah 
melaksanakan shalat dalam perjalanan kalian, kemudian mendatangi masjid 
jama'ah, maka shalatlah bersama mereka, yang demikian menjadi nafilah 
(sunnah) bagi kalian” 18 

Kedua: Sunnah Fajar setelah shalat Fajar, telah diriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari hadits Oais bin Amr, ia berkata, 
'Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ada seorang laki- 
laki yang melakukan shalat dua rakaat setelah shalat Subuh, lantas Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah shalat Subuh dila- 
kukan dua kali?” Orang itu menjawab, "Sesungguhnya saya belum melaku- 
kan dua rakaat shalat sebelum shalat Subuh, oleh karenanya saya melakukan 
shalat itu setelahnya'. Periwayat berkata, "Maka Rasuluilah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diam'.' 


1068 HR. Ahmad dalam “Musnad”nya (4/ 160, 161) (17474), At-Tirmidzi (219) dan An- 
Nasa'i (858). 
Dan Syaikh Al-Albani dalam ta'lig Sunan An-Nasa'i mengatakan “shahih”. 

1069 HR. Ahmad (5/ 447) (23760), Abu Dawud (1267), At-Tirmidzi (422) dan Ibnu Majah 
(1154) dan dikatakan oleh Al-Albani dalam fa'lignya terhadap Sunan Ibnu Majah: 
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Ketiga: Dua rakaat Thawaf: berdasarkan keumuman hadits: “Wahai 
Bani Abdi Manaf, janganlah kalian melarang seorang pun melakukan thawaf 
di rumah ini, dan melakukan shalat di dalamnya kapan saja sekehendaknya di 
waktu siang dan malam" 


Keempat: Shalat-shalat yang terlalaikan, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang tertidur dari shalatnya atau 
lupa maka hendaknya ia melakukan shalat itu ketika ingat 


Jadi, seandainya engkau ingat setelah shalat Fajar bahwa engkau 
semalam melakukan shalat Isya” tanpa wudhu, maka engkau melaku- 


“Shahih”. 
Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu meng-gadha dua rakaat sha- 
lat sunnah Fajar. Sekelompok ulama dari penduduk Mekah bermadzhab sesuai 
dengan hadits Oais ini. mereka berpendapat bahwa shalat sunnah dua rakaat 
setelah Shubuh sebelum matahari terbit tidak mengapa. Ini adalah Madzhab 
Atha”, Thawus, Ibnu Juraij dan salah satu perkataan Asy-Syafi'i. 
Kelompok yang lain berkata , “Boleh digadha setelah matahari terbit” ini dikata- 
kan oleh Ibnu Umar dan Al-Oasim bin Muharrunad. Dan ini adalah Madzhab 
Al-Auza'i, Malik, Ahmad, Ishag dan Asy-Syafi'i pada salah satu pendapatnya. 
Mereka berhujjah dengan hadits Abu Hurairah yang mengatakan, “Adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila luput dari dua rakaat sunnah Fajar maka be- 
liar melaksanakannya setelah matahari terbit”. HR. Ibnu Majah (1155) dan Ath- 
Thahawi dalam “Syarah Al-Musykil” (4142) para perawinya tsigah. 
Kemudian diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah secara marfu' dari ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa belum melakukan shalat sunnah Fajar dua 
rakaat maka lakukanlah setelah matahari terbit”. HR. At-Tirmidzi (423), dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah (1117), Ibnu Hiban (2472) dan salah satu judul darinya de- 
ngan lafazh: Pa e db uda Ab ES S3 A An CE 3 . (disebutkan masalah 
bagi orang yang lupnit dua rakaat sunnah Fajar hendaknya malakukan setelah matahari 
terbit). 
Berdasarkan hal ini maka Ath-Thahawi dalam Syarah Al-Musykil berkata sete- 
lah menyebutkan hadits Abu Hurairah ini, “Hadits ini sebaik-baiknya isnad dan 
lebih utama untuk digunakan daripada yang telah kami riwayatkan sebelumnya 
dalam bab ini - maksudnya: hadits Oais bin Amr - dan telah diriwayatkan dari 
Ibnu Umar bahwa ia suatu ketika memasuki masjid, namun orang-orang sudah 
melaksanakan shalat Shubuh, kala itu ia belum melakukan dua rakaat sunnah 
Fajar, maka ia pun ikut shalat berjama'ah dengan mereka, kemudian menunggu 
sampai matahari terbit dan halalnya shalat, lantas ia pun shalat dua rakaat itu. 
diriwayatkan semisal dengan itu dari Al-Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar, 
salah seorang ahli figih yang tujuh di Madinah nabawiyah. 

1070 HR. Abu Dawud (1894), At-Tirmidzi (868), An-Nasa'i (585) dan Ibnu Majah 
(1254). 
At-Tirmizi mengatakan “Shahih”. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam “Majmu' 
Fntawa” (23/184) berkata, "hadits ini dijadikan hujjah oleh para imam seperti Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur dan lainnya, dan mengambilnya, mereka memboleh- 
-kan thawaf dan shalat setelah Fajar dan Ashar, sebagaimana diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair dan selainnya dari kalangan shahabat dan tabi'in. 
akhir kutipan. 

1071 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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kan gadha shalat Isya setelah shalat Fajar, berdasarkan keumuman ha- 
dits ini. 

Kelima: Sunnah Zhuhur, yaitu apabila shalat Zhuhur dijamak 
dengan shalat Ashar, maka ia boleh melakukan shalat sunnah dua ra- 
ka'at setelah Zhuhur dilakukan seusai shalat Ashar'”? yang dijamak. 


Keenam: Pengecualian: Apabila memasuki hari Jum'at, dan men- 
dapati Imam sedang berkhuthbah, ternyata bertepatan dengan mata- 
Hari tepat di atas kepala, yakni waktu Jarangan melakukan shalat, ma- 
ka ia boleh melakukan dua rakaat shalat sunnah. 


Enam pengecualian di atas telah masyhur di kalangan ulama-ula- 
ma madzhab'”3, dan yang lebih benar adalah selama ada sebab, maka 
ada pengecualian, dalilnya: 

Pertama: Rasulullah bersabda dalam hadits Ibnu Umar di atas: 
“Janganlah kalian sengaja untuk shalat pada saat terbitnya matahari dan 
juga terbenamnya”. Ini menunjukkan bahwa larangan yang dimaksud 
adalah karena faktor kesengajaan, yaitu bagi orang yang hadir kemu- 
dian menunggu sampai ketika matahari terbit atau terbenam lalu ia 
shalat: karena hal itu berarti tasyabbuh (menyerupai) orang-orang kafir 
yang biasa bersujud kepada matahari ketika terbit dan tenggelam. 

Kedua: Yang menunjukkan hal itu juga, yaitu enam gambaran yang 
telah dikecualikan oleh para ulama di atas, apabila kita perhatikan se- 
bab pengecualian tersebut maka kita dapati bahwa semua itu karena 
ada sebab: seperti Tahiyyatul Masjid, shalat Istiharah karena perkara 
yang luput. Adapun jika tidak lupa, maka harus menunggu sampai 
waktu terlarang itu hilang. 

Dan pernyataan yang berbunyi: “Bahwa setiap ada sebab maka 
tidak ada larangan dan setiap tidak ada sebab maka hal itu terlarang”, 
ini adalah pendapat tengah-tengah antara pendapat-pendapat yang 
bermacam-macam. 

Selanjutnya, apakah termasuk sebab apabila seseorang luput dari 
shalat jama'ah kemudian engkau melakukan shalat itu bersamanya? 


Jawaban: Ya, ini termasuk di antara yang memiliki sebab: karena 
kalau bukan orang ini yang tidak mendapatkan shalat jama'ah niscaya 
engkau tidak akan shalat bersamanya. 


1072 Telah ditakhrij sebelumnya 
1073 Lihat Al-Mughni (2/515:923), AI -Kafi (1/ 124, 125), Kasyaf Al-Oina' (1/541, 542) dan 
Majmu' Al-Fatawa (22/ 297). 
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Kemudian apakah termasuk sebab juga bila seseorang luput dari 


shalat sunnah dua rakaat sehabis wudhu? Jawabannya: Ya, ini terma- 
suk di antara yang memiliki sebab. 


Apakah termasuk sebab juga bila seseorang menemui isterinya ter- 
lebih dahulu setelah shalat Subuh pada awal kedatangannya, padahal 
yang disunnahkan adalah shalat dua rakaat dahulu? Jawabannya: Ya. 


Apakah termasuk sebab ketika memasuki masjid? 


Jawaban: Telah disebutkaln riwayat, mengenai shalat Tahiyyatul 
Masjid: “Apabila salah seorang dari kalian memasuki masjid, maka janganlah 
ia duduk sampai shalat dua rakaat terlebih dahulu”74 dan hadits, “Janganlah 
kalian melakukan shalat setelah Subuh sampai matahari terbit? 


Dari sini kita memiliki dua nash yang saling bertentangan, yang 
satu bersifat umum dan yang lain khusus dari satu sisi, yang demi- 
kian karena jika kita perhatikan hadits, “Apabila salah seorang dari kalian 
memasuki masjid maka janganlah ia duduk sampai shalat dua rakaat terlebih 
dahulu”, maka ini menunjukkan hal yang umum dalam masalah waktu 
dan khusus dalam masalah shalat. 


Lalu jika kita perhatikan hadits, “Tidak ada shalat setelah Ashar, 
atau tidak ada shalat setelah Subuh”, maka ini menunjukkan keumuman 
shalat dan kekhususan waktu. 

Jadi keduanya lebih umum daripada yang lainnya dilihat dari 
satu sisi, dan lebih khusus dari lainnya jika dilihat dari sisi yang lain. 
Lalu bagaimana kita menempatkan keumuman hadits: Apabila salah 
seorang dari kalian memasuki masjid maka janganlah ia duduk sampai 
shalat dua rakaat terlebih dahulu dengan keumuman hadits, “Tidak 
ada shalat setelah Subuh? 


Jawaban: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan satu ka- 
idah'”8 — dan kaidah ini sudah ma'ruf di kalangan para ulama - yaitu 
bahwa kita mengedepankan keumuman sabda Nabi: Apabila salah se- 
orang dari kalian memasuki masjid maka janganlah ia duduk sampai shalat dua 
rakaat terlebih dahulu. Kita mengedepankan keumuman ini, karena ia 
mahfuzh, lain halnya dengan larangan shalat di waktu-waktu terlarang: 
maka hal itu tidak mahfuzh. 


1074 Telah ditakhrij sebelumnya. 
1075 Telah ditakhrij sebelumnya. 
1076 Majmuu Fatawa (22/107) 
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Mahfuzh di sini bukan berarti lawabanya syadz, namun bermakna 
al-aam (keumuman) yang tidak dikhususkan”. Dikatakan mahfuzh 
karena keumumannya telah terjaga, sehingga tidak ada pengecualian 
apapun, sedangkan keumuman larangan shalat di dalam waktu-wak- 
tu itu Jikhususkan dengan beberapa masalah yang telah disepakati 
bersama.!”” Oleh karena itu keumuman hadits larangan menjadi le- 
mah dengan kekhususan-kekhususan yang ada: sebab semakin ba- 
nyak hal-hal yang mengkhususkan yang umum maka semakin lemah 
keumumannya: karena pengecualian terhadap sesuatu menunjukkan 
bahwa syariat itu tidak dimaksudkan untuk bersifat umum. Sampai 
sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya al-aam apabila telah dikhu- 
suskan maka tidak tersisa hujjah atas kekhususan seluruhnya”, de- 
ngan asumsi bahwa kekhususan yang didiamkan tidak termasuk da- 
lam keumuman itu, sebagaimana halnya kekhususan yang dinashkan 
atas pengkhususannya tidak masuk dalam keumuman. 


Namun yang benar adalah bahwa al-aam tetap dalam keumuman- 
nya disertai adanya kekhususan, kecuali sesuatu yang dikhususkan 
saja. 

Yang penting adalah jika ada dua keumuman, yang pertama le- 
bih banyak pengkhususannya dibandingkan yang lainnya, maka ke- 
umuman yang lebih sedikit pengkhususannya lebih diutamakan. Ini 
adalah kaidah penting yang banyak bermanfaat bagi para penuntut 
ilmu ketika melihat adanya pertentangan. 

Kalimat: “Dan apabila sinar matahan tenggelam (tertutup bumi), maka 
akhirkanlah shalat sehingga matahari terbenam”, ini adalah salah satu ba- 
gian dari waktu terlarang yang berarti umum untuk semua Ashar, 
sedangkan yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dengan lafazh: “Tidak ada 
— shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam”. Akan tetapi larangan ini 
ketika matahari sedang mulai tenggelam, sebab saat itu orang-orang 
kafir'”8 sedang bersujud seperti hendak mengucapkan selamat tinggal 
atas kepergiannya, kemudian saat terbitnya seperti orang yang hendak 
menyambut kedatangannya. 


Dalam hadits Ibnu Abbas terdapat dalil atas pengamalan yang di- 
lakukan dengan penguatan mubham (yang tidak jelas). 


1077 Telah disebutkan pengecualian-pengecualian yang ada dalam keumuman lara- 
shalat di waktu-waktu terlarang. 
1078 HR. Muslim (832) (294) 
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Ini diambil dari kalimat: “Telah bersaksi kepadaku orang-orang yang 
diridhai", namun kemudian ia berkata, “dan yang paling saya ridhai ada- 
lah Limar”. Jadi dia hanya menjelaskan satu orang, sementara yang lain- 
nya dibiarkan tidak jelas. 
Hanya saja apabila ada orang yang mengatakan, “Cukuplah Umar 
dijadikan hujjah, karena itu sudah bermakna jelas”. 


Kami katakan: Seandainya bukan kaidah bahwa menguatkan 
yang mubham (tidak jelas maknanya) itu shahih, niscaya kalimat 
“orang-orang yang diridhai” sia-sia dan tidak ada manfaatnya. Namun 
pada asalnya kalimat ini - terlebih lagi orang seperti Ibnu Abbas - 
merupakan perkataan yang memiliki makna. 

Permasalahan ini diperselisihkan oleh para ulama dengan uca- 
pan: bolehkah menguatkan hadits dengan penguatan yang mubham, 
seperti kalimat” Orang yang tsigah telah memberitahukan kepada sa- 
ya, atau: orang yang saya anggap tsigah telah memberitahukan kepa- 
da saya” ? 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah dengan perincian, 
yaitu apabila orang yang mengatakan ini adalah orang yang mengeta- 
hui tentang jarh wa ta'dil (kritik sanad dan matan) maka bisa diterima. 
Namun jika kita tidak mengetahui bahwa ia orang yang mengerti ten- 
tang jarh wa ta'dil, atau kita belum percaya dengan penukilannya, ma- 
ka tidak boleh diterima kecuali ia menyebutkannya secara jelas.!”” 
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584. Ubaid bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Usa- 
mah, dari Ubaidullah, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin 


1079 Lihat “Syarah Nuzhah An-Nazhar” karya Pensyarah Rahimahullah (hal. 235,236) 
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Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang dua jual-beli, dua cara berpakaian, dan dua sha- 
lat. Beliau melarang shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit dan 
setelah Ashar sampai matahari terbenam. Beliau melarang Isytimal 
Asi-Shamma' dan Ihtiba” dengan satu pakaian sehingga menampakkan 
keratunnya ke langit. Beliau j «juga melarang jual-beli Munabadzah dan 
Mulamasah. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat beberapa larangan, di antaranya: 


Pertama: Larangan dua jual-beli. Kalimat ini disebutkan secara 
mujmal (global) sebelumya, namun kemudian dijelaskan pada akhir 
hadits, “Melarang jual-beli Munabadzah dan Mulamusah." 


Dua jual-beli ini dilarang oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam karena mengandung ketidakjelasan dan penipuan. Al-Mulama- 
sah ialah seperti seseorang berkata, “Kain apa saja yang engkau sentuh 
maka engkau harus membayar sekian”, ini tentunya tidak dibenarkan, 
sebab seseorang tidak mengetahui kain mana yang dipegang, bisa 
saja ia memegang kain yang berharga 100, dan bisa pula memegang 
kain yang berharga 10, maka jual-beli ini tidak sah karena mengan- 
dung gharar (penipuan dan ketidakpastian). 

Akan tetapi apabila kain atau pakaian itu dari jenis, kondisi dan 
warna yang sama, apakah tetap dilarang? 

Jawabannya: Hukum itu dilihat dari ada tidaknya illat (sebab). 
Apabila semua kain yang ada dalam keadaan yang sama, tidak ada 
bedanya sama sekali, maka tidak mengapa, karena tangan pembeli 
akan menyentuh pada kain yang sama keadaannya dengan harga yang 
tidak berbeda. 

Adapun munabadzah, maka terdapat beberapa macam. Di antara- 
nya, seorang pembeli berkata kepada penjual, “Kain apa saja yang eng- 
kau lemparkan maka saya akan membayarkan sekian. 10 

Di sini pembeli tidak mengetahui mana di antara pakaian yang 
akan dilemparkan oleh penjual? Bisa saja ia melemparkan pakaian 
yang berharga tinggi atau sebaliknya, rendah sekali. 


1080» cs artinya engkau melemparkannya atau menjauhkannya. Kitab An-Niha- 
yah karya Ibnu Al-Atsir 6 wp 0) 
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Termasuk munabadzah adalah perkataan, “Lemparkan kerikil ke 
arah baju yang mana saja, maka yang terkena lemparan itu dihargai 
sekian dan sekian.” 

Niat (sebab) dari larangan ini adalah faktor ketidaktahuan. Telah 
disebutkan suatu hadits dari Abu Hurairah, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang jual-beli yang mengandung gharar." 81 Hadits ini di- 
anggap sebagai kaidah menyeluruh, sehingga setiap jual-beli yang me- 
ngandung gharar maka dilarang. : 

Kedua: Larangan dua cara berpakaian. Dijelaskan dalam hadits, 
yaitu: isytimal ash-shamma' dan ihtiba' dengan satu pakaian. 

Isytimal Ash-Shamma', dikatakan oleh para ulama, yaitu seseorang 
mengikatkan satu kain ke tubuhnya dan memasukkan kedua tangan- 
nya ke dalam pakaian tersebut (kedua tangannya tidak keluar dari 
kain), ini disebut Shamma'. 


Hal ini dilarang karena seseorang terkadang membutuhkan ke- 
dua tangannya untuk melakukan sesuatu. Kalau ia dalam shalat, maka 
kedua tangan digunakan untuk rukuk, sujud, dan sebagainya. 


Kemudian ihtiba', yaitu seseorang duduk dengan cara gurfusha 8, 
ia duduk dengan satu kain saja, tidak dengan lainnya dan menam- 
pakkan kemaluannya ke langit, sehingga orang yang melihat dari si- 
si kanan atau kirinya akan mendapatkannya tertutup, akan tetapi ji- 
ka dilihat dari atas maka akan didapati terbuka auratnya. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang yang demikian. 


Ketiga: Larangan dua shalat, yaitu shalat setelah Shubuh hingga 
terbit matahari dan shalat setelah Ashar hingga matahari terbenam. 
Yang dimaksud dengan setelah Shubuh, apakah setelah terbit fajar 
atau setelah shalat Fajar? 


Jawaban: Setelah shalat Fajar, sebagaimana disebutkan dalam Sha- 
hih Muslim 


1081 HR. Muslim (1513) (4) 

1082 Al-Ourfusha" merupakan salah satu bentuk duduk, dijulurkan, dan dipendekkan. 
Jika engkau mengatakan, “Fulan duduk gurfusha', maka seakan-akan mengatakan 
bahwa fulan duduk dengan cara yang khusus, yaitu duduk di atas pantat (pantat 
menempel lantai), sambil melekatkan paha ke perutnya dan bersembunyi dengan 
kedua tangannya yang diletakkan di kedua betisnya, demikian halnya ihtibe” 
dengan satu kain. Berarti seseorang duduk dengan cara itu dan menggantikan 
kedua tangannya (kain tersebut diikatkan di kedua betisnya). Kitab Lisgan Al-Arab 
dan Mukhtar Ash-Shihah. 

1083 HR. Muslim (827) (288) dari hadits riwayat Abu Said Al-Khudri. 
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Demikian juga setelah Ashar, maksudnya adalah setelah shalat 


Ashar. 


Faedah yang terkandung dalam hadits di atas adalah: 
Menghimpun beberapa larangan satu bagian ke bagian yang lain, 
meskipun masing-masing berbeda dilihat dari segi makna, karena 
di dalam hadits ini mengandung tiga pokok pembahasan, yaitu 
shalat, pakaian, dan jual-beli. Ini tentunya saling berbeda satu sama 
lainnya, tetapi tidak masalah apabila seseorang menyebutkannya 
dalam satu hadits. 

Urutan penjelasan tidak sama dengan yang dijelaskan. Istilah ini 
disebut Al-Laff dan An-Nasyr yang tidak teratur'&. Para ahli ba- 
laghah menyebutnya dengan istilah Al-Musyawwasy, karena yang 
pertama menyebutkan larangan tentang dua jual-beli, namun da- 
lam penjelasan disebutkan yang paling akhir. Sebaliknya, menye- 
butkan shalat di akhir tapi penjelasannya di awal. 

Larangan shalat setelah shalat Fajar (shubuh) sampai matahari 
terbit dan shalat setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam. 
Telah disebutkan pengecualiannya, dan dijelaskan pula bahwa 
yang kuat adalah perkataan, “Setiap ada sebab untuk shalat maka 
seseorang boleh melakukan shalat di waktu terlarang.” 


Larangan isytimal ash-shamma'. Permasalahan, apakah seorang yang 
berselimutkan masylah (baju sejenis mantel yang lebar tanpa le- 
ngan) termasuk yang dilarang? Jawabannya, tidak, karena ia me- 
miliki tempat untuk mengeluarkan tangan, dan tidak tertutup dari 
semua Sisi. 

Menjauhkan sebab-sebab yang mengarah pada terbukanya aurat 
berdasarkan lafazh ihtiba' dengan satu kain dalam hadits. 
Bolehnya duduk ihtiba' dengan syarat aurat tidak terbuka, ber- 
dasarkan lafazh ihtiba' dengan satu kain. Adapun jika dengan dua 
kain seperti celana, sarung dan lain sebagainya, maka tidak dila- 
rang. 

Permasalahan: Apakah ihtiba” bagi pendengar khutbah jum'at di- 


larang? 


1084 An-Nasyr dan Al-Laff adalah engkau menyebutkan beberapa hal, kemudian 
menyebutkan satu-satu dari setiap dua kata tersebut. Pakar ilmu balaghah menga- 
takan bahwa mengurutkan yang pertama di awal dan kedua pada urutan kedua 
lebih baik daripada meletakkan yang kedua di urutan pertama atau sebaliknya. 
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Jawabannya: Jika seseorang khawatir apabila melakukan itu akan 
menyebabkan rasa kantuk atau tidur maka dilarang, namun jika tidak 
maka tidak dilarang. 
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585. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Malik telah mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah telah bersabda, “Janganlah seorang dari kalian me- 


nyengaja (menunggu) lalu shalat ketika matahari terbit dan tidak pula 
ketika matahari tebenam. “86 
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1085 Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari berkata (2/ 61) Xt si Y dibaca Laa Tutaharraa 
Ash-Shalatu. Jadi lafazh Ash-Shalah berada ditempat fa'i! (Na'ib Fa'il). Atau dibaca 
Laa Yataharraa Ash-Shalata. Ash-Shalah Manshub (fathah) dan Fa'il- (subjek)nya 
dihapus, yaitu Al-Mushalli. 

1086 HR. Muslim (828) (289) 
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586. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, “Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami dari Shalih, dari 
Ibnu Syihab, ia berkata, “Atha' bin Yazid Al-Junda'i telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia telah mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Aku 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada shalat setelah Shubuh sampai matahari terbit, dan tidak ada 
shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam.”107 

(Hadits 586 - tercantum juga pada hadits nomor 1188, 1197, 1864, 
1992, 1995). 
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587. Muhammad bin Aban telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Ghundar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, ia berkata, "Saya telah 
mendengar Humran bin Aban membicarakan hadits dari Mu'awiyah, 
ia berkata, “Sesungguhnya kalian melakukan suatu shalat. Kami telah 
menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kami tidak 
pernah melihat beliau melakukan shalat yang beliau telah melarang 
melakukannya, yakni dua rakaat sesudah shalat Ashar. 
(Hadits 587 - tercantum juga pada hadits nomor 3766). 
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1087 HR. Muslim (827) (288) 


1088 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (2/62), “Pada kalimat tel dhamir (kata ganti) 
Ha (nya) kembali kepada dua rakaat, sedangkan menurut Al-Hamudi dhamir itu 
kembali kepada Shalat. 
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588. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Abdah telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah dari Khu- 
baib, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang dua shalat, (yaitu) setelah 
Fajar hingga matahari terbit dan setelah Ashar hingga matahari terbe- 


Pi 


nam. 


Syarah Hadits 


Dalam hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan keutama- 
an Mu'awiyah, bahwa ia termasuk di antara shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dia juga termasuk salah seorang penulis wahyu, 
yakni bahwa Rasulullah telah mempercayainya hingga menjadikan 
dirinya sebagai salah satu penulis wahyu. Sebagian ulama menju- 
lukinya dengan gelar Khal Mu'minin (paman kaum mukminin)', ka- 
rena saudara perempuannya termasuk salah satu isteri Rasulullah, 
dan isteri-isteri Rasulullah adalah Ummahatul Mu'minin (Ibu-ibu kaum 
mukminin), sehingga saudara-saudara mereka dinamakan Akhwalul 
Mu'minin (paman-paman kaum mukminin). 

Ini termasuk masalah yang diperselisihkan oleh para ulama, apa- 
kah seluruh saudara Ummahatul Mukminin dikatakan sebagai Akh- 
walul Mukminin? 


Menurut zhahir yang saya ketahui, tidak dikatakan demikian, 
tetapi dikatakan: Ini adalah kekhususan kata Ummahatul Mukminin, 
dan gelar ibu di sini bukanlah karena faktor nasab (keturunan). Oleh 
karenanya kita tidak mengatakan bahwa saudara mereka disebut se- 
bagai paman kaum mukminin. 

Akan tetapi cukuplah Mu'awiyah dikatakan sebagai shahabat 
yang memiliki keutamaan, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah menjadikannya sebagai salah satu penulis wahyu, dan perjalanan 
hidupnya bisa diketahui. Namun demikian, kaum Rafidhah (Syi'ah) 
membuat nama baiknya menjadi buruk, sebagaimana mereka mem- 
perburuk nama baik Abu Bakar, Umar, Utsman Radhiyallahu Anhum 


1089 HR. Ahmad di dalam Musnad-nya (1/ 291) (2651), dari Ibnu Abbas berkata, “Rasu- 
lullah telah berkata kepadaku, “Pergi dan panggilkan Mu'awiyah untuk meng- 
hadapku.” Dia adalah sekretaris Nabi. Ibnu. Abbas melanjutkan, “Lalu saya pun 
pergi (menemuinya) dan berkata, “Penuhilah panggilan Nabi Allah, karena beliau 
sedang perlu'. 

1090 Lihat As-Siyar (2/222), Al-Awashim Min Al-Gawashim (1/220), Al-Bidayah wa An- 
Nihayah (4/143) (8/20, 118): dan Al-Bad'"u wa At-Tariikh (5/13) (5/149) 
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dan seluruh shahabat kecuali segolongan kecil dari kalangan Ahlu 
Bait, seperti Ali bin Abu Thalib dan anak keturunannya serta sego- 
longan kecil. Kalau tidak demikian, maka mereka berpendapat bah- 
wa shahabat-shahabat selain itu termasuk orang-orang kafir yang ke- 
luar dari agama Islam, hingga sebagian dari mereka dengan jelas-jelas 
mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar wafat dalam kemunafikan, 
keduanya dikatakan sebagai orang yang merebut kekhilafahan dari 
Ali, padahal mereka berdua tidak berhak. 


Mereka juga mengatakan, “Sesungguhnya Abu Bakar ketika di- 
panggil Rasulullah di tempat duduk beliau'”! pada peristiwa Badar, 
bukanlah sebagai salah satu kedudukan Abu Bakar yang tinggi di sisi 
Rasul, tetapi dikarenakan Nabi takut kepada Abu Bakar: supaya tidak 
menghinakan tentara dan merusak urusannya. Tidak perlu kalian me- 
rasa heran dengan kedustaan-kedustaan yang mereka lontarkan, sebab 
sedusta-dustanya hamba Allah adalah kaum Rafidhah, mereka sama 
sekali tidak peduli dengan hadits-hadits palsu, bahkan menganggap- 
nya sebagai hadits shahih, jalur-jalur periwayatan mereka semuanya 
cacat, atau bahkan di antaranya terdapat sang pendusta.1”? 


wa 


1091 HR. al-Bukhari (4875, 4877) 

1092 Lihat penjelasan pemikiran mereka yang jahat dan salah dalam Al-Burhan Fii 
Ma'rifat Aga'id Ahli Al-Adyan (hal. 36), Ytigadat Firag Al-Muslimin wa Al-Musyrikin 
(hal. 77, 78) dan Risaalah Fi Ar-Radd Ala Ar-Rafidhah. (hal. 65, 67). 
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Bab Orang yang Tidak Memakruhkan Shalat Kecuali Sesudah 


Ashar dan Subuh 
“Diriwayatkan oleh Amr, Abu Sa'id, dan Abu Hurairah.””: 
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589. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid 
telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar berkata, “Aku shalat sebagaimana melihat sahabat-sahabatku sha- 
lat. Aku tidak melarang seorang pun untuk mengerjakan shalat, baik 


pada waktu malam maupun siang, menurut apa yang dikehendakinya, 
hanya saja jangan pada waktu terbitnya matahari dan terbenamnya." 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar dalam Al-Fath (2/62) berkata, “Bab Orang yang Tidak 
Memakruhkan Shalat Kecuali Sesudah Ashar dan Subuh”, ada yang ber- 
kata, “Al-Bukhari mengutamakan tarjamah dengan mengemukakan 


1093 Adapun hadits Umar maka disandarkan di Mawaadhi' Fii Ash-Shalat dari hadits 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, di antaranya yang baru saja terlewatkan, yaitu 
hadits nomor 581. Sedangkan hadits Ibnu Umar disandarkan dalam Bab yang 
sama nomor 589. Kemudian hadits riwayat Abu Sa'id, disebutkan pada Kitab Ash- 
Shalah juga dari jalur Ouz'ah bin Yahya. Hadits riwayat Abu Hurairah juga dalam 
Bab yang sebelumnya nomor 588. Ta'lig At-Ta'lig (2/ 262, 263). 
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madzhab-madzhab yang menyebutkan hukum untuk berlepas dari 
kelemahan pendapat yang banyak diperselisihkan. Kesimpulan yang 
dapat diambil dari hadits-hadits tersebut, bahwa waktu yang dimak- 
ruhkan untuk melaksanakan shalat ada lima, yaitu: ketika matahari 
terbit, ketika matahari terbenam, setelah shalat Shubuh, setelah shalat 
Ashar dan saat matahari berada tepat di posisi tengah. Namun hal itu 
bermuara pada tiga bagian: 


1. Setelah shalat Shubuh sampai matahari meninggi, termasuk di 
dalamnya adalah ketika matahari sedang terbit. 

2. Setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam. 

3. Saat matahari berada tepat di atas kepala kita. 

Jadi waktu-waktu itu berjumlah lima jika dijabarkan, dan tiga jika 
diringkas, Yaitu: 

Pertama: Dari setelah shalat Shubuh sampai matahari meninggi 
seukuran satu tombak. Dan seukuran satu tombak ini diperkirakan 
setelah 1/4 jam. 

Kedua: Saat istiwa', yakni saat matahari naik meninggi tepat di 
atas kepala. Istiwa' artinya tinggi, yaitu jika tinggi di atas kepala. Lara- 
ngan ini selama matahari berada di posisi tengah sampai tergelincir. 
Diperkirakan sekitar 10 atau 5 menit sebelum tergelincir. 

Ketiga: Dari setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam. 


Sedangkan jumlah lima waktu yang dijabarkan ialah: dari shalat 
Shubuh sampai matahari terbit, dari saat terbitnya sampai meninggi 
hingga seukuran satu tombak, ketika berada di posisi tengah sampai 
tergelincir, dari shalat Ashar sampai matahari miring ke arah tengge- 
lam, ada juga yang mengatakan sampai nampak bulatan matahari 
ketika hendak terbenam. Ada lagi yang mengatakan, sampai antara 
matahari dan saat tenggelam seukuran satu tombak, di-giyas-kan (di- 
analogikan) dengan pagi hari. Inilah tiga macam waktu yang secara 
zhahir disebutkan dalam hadits riwayat Ugbah bin Amir, “Tiga wak- 
tu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita untuk shalat di 
dalamnya dan dilarang pula mengubur jenazah pada waktu-waktu itu.” Ke- 
mudian disebutkan di antaranya, saat matahari condong untuk ter- 
benam sampai terbenam,/## lalu dari saat matahari condong tersebut 
sampai terbenam. Inilah lima waktu yang dimaksud. | 


1094 HR. Muslim (831) (293) 
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Selanjutnya Ibnu Hajar berkata, “Dalam hal ini tidaklah bertenta- 
ngan dengan hal tersebut, bahwa jika orang yang belum melakukan 
shalat Shubuh sampai matahari condong, maka dia dimakruhkan 
untuk melaksanakan shaiat sunnah pada waktu itu, karena apa yang 
dibahas dalam bab ini berdasarkan kebiasaan yang sering terjadi, se- 
dangkan peristiwa yang sangat jarang seperti ini tidak dimaksudkan 
dalam pembahasan. Secara global waktu tersebut dibagi menjad em- 
pat, sedangkan yang kelima adalah shalat pada waktu istiwa”. Seakan- 
akan hal itu tidak sah menurut Al-Bukhari berdasarkan syarat (krite- 
ria)nya, sehingga ia menafikannya. 

Ada empat hadits yang menerangkan tentang #stitwa”: 

Hadits Ugbah bin Amir yang diriwayatkan Muslim, 


S3 SE Ima 3 8 633 323 
“Ketika matakari tepat di tengah-tengah sampai meninggi atau tergelincir” 
Hadits Amr bin Abasah yang diriwayatkan Muslim juga: 
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“Sehingga bayangan mencapai satu tombak, maka jika ada bayangan itu, la- 
kukanlah shalat.” 


Sedangkan menurut Abu Dawud disebutkan, 


Tg 28 BI Ja dug ». 9 pa 
“Sampai tombak itu menyamai bayangannya.” 
Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al- 
Baihagi: 
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“Sampai matahari tepat di atas kepalamu seperti tombak, maka jika matahari 
telah condong, shalatlah. 


Hadits Ash-Shunabihi yang terdapat dalam kitab Al-Muwaththa”: 
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“Lalu jika sama maka mengikutinya dan jika tergelincir maka melepaskannya.” 
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Di akhir hadits tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah melarang 
shalat di waktu-waktu itu. 

Ini adalah hadits yang mursal, meskipun para periwayatnya ter- 
golong orang-orang yang tsigah (terpercaya). Dalam bab ini masih ba- 
nyak hadits-hadits yang lemah. 

Dalam masalah ini Umar bin Al-Khaththab menambahkan, “Dan 
beliau melarang shalat di tengah hari.” Disebutkan dari Ibnu Mas'ud ber- 
kata, “Kami dilarang untuk shalat di tengah hari." 

Kemudian dari Abu Sa'id Al-Magburi berkata, “Saya telah men- 
dapati para ulama, dan mereka semuanya menghindari hal itu.” 

Ini juga pendapat tiga imam madzhab dan jumhur ulama. Ada- 
pun Imam Malik berbeda pendapat, ia berkata, “Saya tidak mendapa- 
ti orang-orang yang memiliki keutamaan melainkan mereka bersema- 
ngat dan melakukan shalat di tengah hari.” 


Ibnu Abdii Barr berkata, “Dan Malik telah meriwayatkan hadits Ash- 
Shunabihi, entah dia menganggapnya tidak shahih atau ia menolaknya dengan 
amalan yang disebutkannya.” | 


Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabatnya mengecualikan hari 
Jum'at. Dalil yang dijadikan pedoman bagi mereka adalah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan manusia untuk segera pergi 
ke masjid dan menyukai shalat hingga datangnya imam, sebagaimana 
akan dijelaskan dalam babnya. Jadi yang menjadi batas di sini adalah 
keluarnya imam, dan ia tidak keluar kecuali setelah matahari tergelin- 
cir, maka ini menunjukkan tidak adanya larangan. 

Dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Abu (Jatadah secara 
marfu', bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci shalat di 
tengah hari kecuali hari Jum'at. Sanad hadits ini mungathi' (terputus). 
Namun Al-Baihagi telah menyebutkan hadits-hadits dha'if yang men- 
jadi dalil sehingga jika digabungkan maka riwayat tersebut akan men- 
jadi kuat. 


Faedah: 


Beberapa ulama membedakan antara hikmah larangan shalat se- 
telah Shubuh dan Ashar, dan shalat ketika matahari terbit dan teng- 
gelam. Mereka berkata, “Dua waktu yang pertama hukumnya makruh 
dan dua waktu yang kedua hukumnya haram.” 


Di antara ulama yang berpendapat demikian ialah Muhammad 
Ibnu Sirin dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Alasannya, bahwa 


Cara 203 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat sunnah se- 
telah Ashar. Ini menunjukkan bahwa hukumnya tidak haram. Seper- 
tinya perbuatan Nabi tersebut untuk menerangkan bolehnya perkara 
yang dimaksud. Penjelasan mengenai masalah ini akan dikemukakan 
pada bab selanjutnya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar tentang haramnya shalat setelah 
Shubuh hingga matahari terbit, dan bolehnya shalat setelah Ashar 
hingga matahari menguning. Pendapat ini dipegang oleh Ibnu Hazm. 
Alasannya adalah hadits riwayat Ali yang menjelaskan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang shalat setelah Ashar kecuali 
ketika matahari masih tinggi. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Da- 
wud dengan sanad yang shahih dan kuat. Namun yang masyhur ada- 
lah memakruhkan semua waktu tersebut secara mutlak. Ada yang 
berpendapat, bahwa makruh yang dimaksud adalah makruh tahrim 
(lebih dekat kepada haram) dan ada juga yang mengatakan makruh 
tanzih (lebih baik ditinggalkan).” 

Selanjutnya perkataan periwayat: “Diriwayatkan oleh Umar, Ibnu 
Umar....dan seterusnya.”, dimaksudkan bahwa hadits empat peri- 
wayat tersebut, yang telah disebutkan dalam dua bab sebelumnya, 
menjelaskan tidak adanya pertentangan dalam masalah istiwa', akan 
tetapi bagi orang yang mengatakan hal itu, maka dikatakan, Itu ada- 
lah tambahan dari ahli hadits yang tsigah, sehingga wajib diterima. 

Tidak diragukan lagi bahwa shalat setelah Ashar dan Shubuh di- 
larang: karena hadits-hadits yang membicarakan hal itu sudah cukup 
jelas, hanya saja setiap kali mendekati saat terbitnya matahari dan teng- 
gelamnya maka Jarangannya semakin kuat, sebab termasuk di antara 
hikmah yang Allah berikan kepada manusia adalah tidak diperkenan- 
kannya seorang muslim menyerupai orang-orang kafir yang suka sujud 
saat matahari terbit dan tenggelam.!”s 


1095 Syaikh ditanya, “Apabila ada seseorang melakukan shalat sebelum waktu terla- 
rang, kemudian ia memanjangkan shalatnya hingga mernasuki waktu terlarang, 
bagaimana hukumnya? 

Syaikh menjawab, “Hukumnya ia mesti menyempurnakan shalatnya dengan se- 
gera, dan ia tidak tergolong memasuki waktu terlarang sebagaimana disebutkan 
dalam hadits: karena sebelumnya ia melakukan shalat di waktu yang diperbo- 
lehkan.” 

Syaikh juga ditanya, “Bagaimana mendudukkan hadits riwayat Ali Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hajar, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang shalat sete- 
lah Ashar kecuali ketika matahari masih meninggi ?” 

Beliau menjawab, “Dijawab dengan mengatakan bahwa hadits ini menyelisihi 


- Pemer 

Adapun membedakannya adalah seperti kita mengatakan, Sesung- 
guhnya setiap yang berhubungan dengan sekitar terbitnya matahari, 
maka larangannya bersifat karahah tahrim (makruh yang mendekati 
kepada haram). Sedangkan yang sebelum itu maka hukumnya mak- 
ruh biasa, namun ini perlu dalil. Hanya saja bertingkatnya hal-hal 
yang diharamkan, dimana yang satu lebih keras pengharamannya di- 
bandingkan yang lain, maka ini adalah perkara yang sudah diketahui 
bersama. 


ani 


ma 
hadits -hadits yang lebih kuat darinya, bahkan lebih shahih, yaitu hadits yang 
menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang shalat sete- 
lah Ashar secara mutlak.” 
Syaikh ditanya lagi, “Apakah larangan itu dimulai dengan sekedar habisnya sha- 
lat Ashar?” 
Beliau menjawab, “Betul, larangan itu dimulai sehabis melakukan shalat Ashar, 
meskipun dijamak dengan shalat Zhuhur dengan jamak tagdim." 
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Bab Mendirikan Shalat-Shalat yang Terlalaikan dan 
Semacamnya Setelah Shalat Ashar 

“Abu Abdillah berkata, Kuraib berkata dari Ummu Salamah, 

“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat dua rakaat 
setelah Ashar, beliau bersabda, “Sekelompok orang dari Abdul 


Oais telah menyibukkanku sehingga tidak bisa melakukan 
shalat dua rakaat setelah Zhuhur.” 


Hadits -dalam judul di atas- secara jelas menunjukkan diperbo- 
lehkannya meng-gadha shalat-shalat sunah rawatib yang terlalaikan di 
waktu terlarang. Akan tetapi apakah ini berlaku untuk seluruh shalat 
rawatib, atau ha-nya shalat rawatib setelah shalat fardhu? 


Zhahir hadits menyebutkan bahwa yang masuk dalam pembaha- 
san adalah rawatib yang dilakukan setelah shalat Fardhu, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng-gadha dua rakaat yang setelah 
shalat, saat itu ada utusan dari Abdul Oais sehingga Nabi merasa ter- 
sibukkan dengan mereka. dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kare- 
na begitu mulianya akhlak beliau, sampai kepada utusan beliau me- 
nyambutnya dengan baik, beliau melihat bahwa kesibukan ini lebih 


1096 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dalam bentuk jazm, sebagaimana di 
dalam Al-Fath (3/63) dan dia menyebutkannya dengan sanad maushul dalam ki- 
tab as-sahwu nomor 1233. 
Taghlig At-Ta'lig (2/ 263). 
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penting dibandingkan dengan ketaatan yang masih memungkinkan 

untuk di-gadha. 

Faedah yang diambil: 

1. Dalam bab ini mengandung pengertian “Adanya urutan antara 
amalan-amalan yang shalih”, dan bahwa perlu dibedakan antara 
amalan yang dikhawatirkan luput dan yang tidak dikhawatirkan. 

2. Memperhatikan sisi kejiwaan manusia dan perasaan mereka, 
sebab sangat memungkinkan bagi Rasulullah untuk mengatakan 
kepada kaum yang datang itu, “Tunggu sebentar, saya mau shalat dua 
rakaat dulu”, namun beliau tidak mengatakannya, karena beliau 
mengetahui bahwa hal itu bisa menyinggung perasaan mereka, 
beliau sangat suka merabuat senang di hati kaum muslimin. 

Inilah zhahir hadits yang ada, lalu bolehkah meng-gadha nafilah 
sebelum zhuhur di waktu setelah Ashar apabila lupa? 

Memungkinkan untuk dikatakan dengan giyas dan memungkinkan 
pula untuk mengatakan tidak ada giyas: karena ada perbedaan antara 
shalat sunnah Oabliyyah dan Ba'diyyah, itulah sebabnya para ahli figih 
mengkhususkan bolehnya meng-gadha' shalat rawatib setelah Ashar, 
selama rawatib itu adalah Ba'diyyah.'” 


Pd Mi 
2, 


ai Ara J8 ga Gp aj Ae GS IE RA GL 01. 
Be IA Un Hb yel HE AS Ha 
Ket Se da 3 ah S3 San Ga JS IIA 
Le Eng 0S el IE JI SBS ama 3 Ulat V3 
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Syaikh ditanya, “Bagaimana pendapatmu tentang hadits yang diriwayatkan da- 
ri Ummu Salamah bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Saliam, “Bolehkah kita meng-gadha" shalat rawatib ini setelah Ashar? Nabi 
menjawab, “Tidak.” 

Syaikh menjawab, “Sebagian ahli ilmu menyebutkan bahwasanya termasuk ke- 
khususan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah meng-gadha shalat rawatib ini 
di waktu-waktu terlarang, mereka berlandaskan pada hadits yang telah anda 
ucapkan itu, akan tetapi hadits ini sebenarnya perlu ditinjau ulang. 


WaN ABru 907 


SHALAT 


33. 


tee 


90391 


590. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Abdul Wa- 
hid bin Aiman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ayahku 
telah memberitahukan kepadaku: bahwa ia telah mendengar Aisyah 
mengatakan, “Demi Dzat yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak 
pernah meninggalkan keduanya hingga bertemu dengan Allah (wafat). 
Beliau tidak bertemu Allah hingga terasa berat terhadap shalat. Sering- 
kali beliau shalat sambil duduk — yakni dua rakaat — setelah Ashar. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengerjakan dua rakaat tersebut, 
tapi beliau tidak mengerjakannya di masjid, karena khawatir akan mem- 
beratkan umatnya. Beliau menyukai keringanan bagi mereka.” 


(Hadits 590 - tercantum juga pada hadits nomor 591, 592, 593 dan 
1631 


Syarah Hadits 


Dua rakaat yang terus dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah dua rakaat setelah Zhuhur yang pernah disibukkan oleh 
utusan Abdul Oais, dan beliau jika mengamalkan sesuatu maka akan 
melakukannya secara rutin dan terus-menerus, sehingga beliau terus 
melakukan dua rakaat tersebut sampai wafat. 
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591. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Hisyam telah menceritakan ke- 
pada kami, ia berkata, “Ayahku telah mengabarkan kepadalu, Aisyah 
berkata, “Wahai anak saudariku, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sama sekali tidak pernah meninggalkan dua sujud (dua rakaat) setelah 
Ashar ketika bersamaku.” 
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592. Musa bin Ismail telah edema tekan kami, ia berkata, “Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Asy-Syaibani telah 


menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Al-Aswad te- 
lah menceritakan kepada kami dari Ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 


“Dua rakaat shalat yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah | 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik secara sembunyi-sembunyi mau- 
pun terang-terangan, yaitu dua rakaat sebelum Shubuh dan dua rakaat 
setelah Ashar.”1998 
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593. Muhammad bin Ar'arah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia berkata, 
'Saya telah melihat Al-Aswad dan Masrug bersaksi bahwa Aisyah telah 
berkata, “Nabi tidak pernah datang kepadaku pada suatu hari sesudah 
Ashar, melainkan beliau shalat dua rakaat." 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (2/64, 65): 

Kalimat: “Bab Mendirikan Shalat-Shalat yang Terlalaikan dan 
Semacamnya Setelah Shalat Ashar”, dikatakan oleh Az-Zain bin Al-Mu- 
nayyir, “Secara zhahir bahwa shalat sunnah yang tidak memiliki se- 
bab khusus tidak termasuk dalam judul bab ini.” Dia juga mengatakan, 
“bahwa rahasia kalimat: 'dan semacamnya' dalam judul bab adalah 
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untuk memasukkan shalat sunnah rawatib dan lainnya ke dalam ca- 
kupan bab ini.” 

Lafazh “Dan Kuraib berkata - dia (Kuraib) adalah Pelayan Ibnu 
Abbas - dari Ummu Salamah...” sampai akhir, ini adalah bagian hadits 
panjang yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Bab Idzaa Kullima 
Wa Huwa Yushalli Fa Asyaara Bi Yadihi, bab ini disebutkan sebelum Ki- 
tab Jana'iz, di bagian akhirnya disebutkan, “Utusan Abdul Mais datang 
kepadaku sehingga menyibukkan diriku sampai aku tidak sempat melaksa- 
nakan shalat sunnah dua rakaat setelah Zhuhur, maka kedua rakaat tersebut 
adalah ini (yang sedang aku laksanakan).” 


Perkataan periwayat dalam hadits riwayat Aisyah disebutkan, 
“Demi Dzat yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak pernah meninggal- 
kan keduanya hingga bertemu dengan Allah (wafat)”, dalam riwayat lain, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah meninggalkan 
dua sujud (dua rakaat) setelah Ashar ketika bersamaku”, dalam riwayat lain, 
“Dua rakaat shalat yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-te- 
rangan”, kemudian riwayat lain dalam hadits terakhir, “Nabi tidak per- 
nah datang kepadaku pada suatu hari sesudah Ashar, melainkan beliau shalat 
dua rakaat.” 

Riwayat-riwayat ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang mem- 
bolehkan shalat sunnah setelah Ashar secara mutlak, selama tidak me- 
nyengaja shalat ketika matahari tenggelam. Sedangkan pendapat para 
ulama madzhab mengenai masalah ini telah dikemukakan sebelum- 
nya. 

Adapun orang-orang yang mengatakan makruh secara mutlak, 
membantah pendapat tersebut dengan mengatakan, “Bahwa perbua- 
tan Nabi ini menunjukkan bolehnya meng-gadha" shalat rawatib. Se- 
dangkan kontinuitas Nabi dalam hal melakukan shalat sunnah terse- 
but adalah bagian dari kekhususan beliau, berdasarkan riwayat Dzak- 
wan pelayan Aisyah, ketika ia (Aisyah) bercerita kepadanya, “Bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sering shalat sunnah setelah Ashar lalu 
melarangnya, dan puasa wiskal lalu melarangnya.” (HR. Abu Dawud) 

Adapun mengenai riwayat Abu Salamah, dari Aisyah yang semi- 
sal dengan kisah ini, disebutkan, “Beliau apabila melakukan suatu shglat, 
maka akan menekuninya.” (HR. Muslim). 
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Dikatakan oleh Al-Baihagi, “Yang menjadi kekhususan Nabi da- 
lam hal ini adalah dalam masalah istigamahnya, bukan dalam masa- 
lah gadhanya.” 

Sedangkan riwayat Dzakwan dari Ummu Salamah dalam kisah 
ini, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah kita boleh meng-gadha 
keduanya ketika terlewatkan? Rasul menjawab, “Tidak”, adalah riwayat 
yang lemah dan tidak dapat dijadikan hujjah. Akhir kutipan. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, “Persoalannya tidak seperti 
yang dikatakan oleh Al-Baihagi, bahkan hadits riwayat Ummu Sa- 
lamah yang disebutkan itu berderajat hasan, ditakhrij oleh Ahmad 
dalam Musnad-nya dengan sanad yang bagus. Ini bantahan terhadap 
orang yang berhujjah bahwa gadha shalat sunnah Zhuhur setelah 
Ashar termasuk kekhususan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagai- 
mana dikatakan oleh Ath-Thahawi. 


Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Saya katakan, 'Ath- 
Thahawi mentakhrijnya, dan berhujjah dengannya untuk membantah 
pernyataan bahwa itu adalah kekhususan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Masalah ini masih terdapat banyak perselisihan.” 


Yang terpenting adalah bahwa seseorang telah berkata, 'Sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang tertidur dari 
shalatnya atau karena lupa maka hendaknya ia melakukan shalat ketika 
ingat” NO, ini mencakup semua shalat, baik shalat fardhu atau sunnah. 
Jadi, kapan saja seseorang lupa melakukan shalat rawatib apa saja ke- 
mudian mengingatnya pada waktu terlarang, maka ia tetap boleh me- 
lakukannya pada waktu itu. Sehingga yang menjadi kekhususan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah istigamah (kontinuitas) mengerja- 
kan hal itu. 

Yang bisa dipahami dalam hadits riwayat Ummu Salamah, “Apa- 
kah kita boleh meng-gadha keduanya ketika terlewatkan? Rasul menjawab, 
“Tidak”, bahwa hal itu bukan menunjukkan secara mutlak, karena dua 
rakaat sunnah Zhuhur apabila terlalaikan bisa di-gadha. 

Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “At-Tirmidzi me- 
riwayatkan dari jalur Jarir, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Ju- 
bair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat setelah Ashar: karena waktu itu ada 
orang yang datang membawa harta, sehingga beliau tidak sempat shalat dua 
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rakaaat setelah Zhuhur, lalu beliau melakukannya setelah Ashar, dan tidak 
mengulanginya.” At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hadits tersebut adalah riwayat 
Jarir, dari Atha' setelah ingatan dan hafalannya terganggu. Seandainya 
hadits ini shahih, maka hadits ini menjadi bukti atau penguat untuk 
hadits riwayat Ummu Salamah. Namun dilihat dari zhahir kalimat 
“dan beliau tidak mengulanginya” bertentangan dengan hadits riwayat 
Aisyah dalam bab ini, maka penafian tersebut adalah berdasarkan pe- 
ngetahuan periwayat, karena ia tidak menelaah hal itu. Tentunya ha- 
dits yang menetapkan diutamakan dari hadits yang me-nafikan. 

An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur Abu Salamah, dari Ummu 
Salamah, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat dua 
rakaat setelah Ashar di rumahnya sekali." 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Saya belum pernah melihat beliau 
melakukan shalat keduanya (sunnah dua rakaat sesudah Ashar), sebelum dan 
sesudahnya.” 


Untuk mengompromikan kedua hadits tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak shalat 
sunnah setelah Ashar kecuali di rumahnya. Oleh karena itu, Ibnu 
Abbas dan Ummu Salamah tidak melihat beliau. Hal itu ditunjukkan 
dalam hadits riwayat Aisyah pada riwayat yang pertama, yakni, “be- 
liau tidak mengerjakannya di masjid, karena khawatir akan membe- 
ratkan umatnya.” 

Kalimat, “bahwa ia telah mendengar Aisyah mengatakan, “Demi Dzat 
yang telah mewafatkan beliau.” Dalam lafazh lain yang diriwayatkan 
Al-Baihagi, dari jalur Ishag bin Al-Hasan, dan Ismaili, dari jalur Abu 
Zur ah, keduanya dari Abu Nu'aim - gurunya Al-Bukhari — disebut- 
kan, 'Bahwa dia masuk menemui Aisyah dan menanyakan kepadanya ten- 
tang dua rakaat setelah Ashar, maka ia (Aisyah) menjawab, “Demi dzat 
yang menghilangkan nyawa beliau, yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” : 

Masih ada tambahan di dalamnya, “Bahwa Aiman berkata kepada 
Aisyah, Sesungguhnya Umar telah melarangnya dan memukul orang yang 
melakukannya, Maka Aisyah menjawab, “Engkau benar, akan tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukannya.” 

Riwayat lain tentang hal itu dari Umar juga disebutkan dalam 


riwayat Kuraib, dari Ummu Salamah yang telah kami bawakan da- 
lam Bab Idza Kullima wa Huwa Yushalli. Di awal khabar dari Kuraib 
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disebutkan bahwa Ibnu Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah serta 
Abdurrahman bin Azhar telah mengutus Kuraib untuk menemui Ai- 
syah, mereka mengatakan, Sampaikan salam kami semua kepadanya, 
dan tanyakan tentang dua rakaat setelah shalat Ashar. Kemudian ta- 
nyakan pula kepadanya, 'Sesungguhnya kami mendapat berita bahwa 
engkau shalat dua rakaat setelah Ashar, padahal sepengetahuan kami 
Nabi telah melarangnya'. Ibnu Abbas berkata, “Saya dan Umar me- 
mukul orang-orang yang melakukan dua rakaat shalat itu.” 


Catatan: 


Abdurrazzag meriwayatkan dari hadits Zaid bin Khalid tentang 
sebab Umar memukul orang yang melakukan shalat sunnah dua raka- 
at setelah Ashar. Abdurrazzag berkata, dari Zaid bin Khalid, Bahwa 
Umar suatu ketika melihatnya melakukan shalat setelah Ashar - saat 
itu Umar sebagai khalifah - lalu dia memukulnya. Selanjutnya dise- 
butkan hadits itu, di antaranya Umar berkata, “Wahai Zaid! Seandainya 
saya tidak khawatir orang-orang akan melakukan shalat sampai malam, nis- 
caya saya tidak akan memukul mereka.” 


Sepertinya Umar melihat bahwa larangan shalat setelah Ashar ada- 
lah karena adanya kekhawatiran orang-orang akan sengaja shalat ke- 
tika matahari terbenam. Ini sesuai dengan perkataan Ibnu Umar yang 
lalu, dan apa yang kita nukil dari Ibnu Al-Mundzir dan lainnya. 

Yahya bin Bukair telah meriwayatkan dari Al-Laits, dari Abu Al- 
Aswad, dari Urwah, dari Tamim Ad-Dari seperti hadits riwayat Zaid 
bin Khalid dan jawaban Umar kepadanya. Lafazhnya, “Namun saya 
khawatir akan datang setelahmu orang-orang yang melakukan shalat anta- 
ra Ashar dan Maghrib sampai pada waktu yang dilarang oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melaksanakan shalat di dalamnya.” Ini 
juga menunjukkan apa yang telah kami katakan. 
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Bab Bersegera Melakukan Shalat Saat Hari Berawan (Mendung) 
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594. Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Hisyam telah menceritakan kepada kami, dari Yahya — dia adalah Ibnu 
Abi Katsir — dari Abu Oilabah, bahwa Abu Al-Malih telah memberita- 
hukan kepadanya, ia berkata, “Kami pernah bersama Buraidah pada sua- 
tu hari yang mendung, maka ia berkata, “Bersegeralah melakukan sha- 
lat, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barang- 
siapa meninggalkan shalat Ashar maka terhapuslah amalannya.” 


Syarah Hadits 


Kalimat, Bab Bersegera Melakukan Shalat Saat Hari Berawan (Men- 
dung), di sini Al-Bukhari tidak menyebutkan secara jelas nama sha- 
latnya, akan tetapi maksud dari shalat tersebut adalah shalat Ashar 
sebagaimana disebutkan dalam konteks hadits. 


Perintah untuk bersegera melakukan shalat Ashar adalah supa- 
ya seseorang tidak mengakhirkannya sampai waktu matahari mengu- 
ning, sehingga ia akan kehilangan waktu yang terbaik dalam melaku- 
kan shalat Ashar. 
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Kalimat, “Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar maka terhapuslah 
amalannya.” 


Para ulama berselisih pendapat mengenai lafazh ls (terhapus) 
dalam hadits ini: 

Ada yang berkata, “Yaitu: orang yang meninggalkannya hingga 
habis waktunya, maka shalatnya tidak berguna atau gugur.” 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud terhapus di sini adalah 
terhapusnya amalan seseorang pada hari itu saja. 

Kemudian ada yang berhujjah bahwa makna H3 dai maksudnya 
adalah ,5 (telah kafir): karena amalan-amalan tidak gugur kecuali 
menjadi kafir, ini menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan satu 
shalat saja maka dihukumi sebagai orang kafir. 

Sebagian ulama mengatakan, “Makna 2 Lx adalah hampir gu- 
gur amalannya atau mendekatinya. i 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (2/31, 32), “Ka- 
limat: Bab Orang Yang Meninggalkan Ashar, apa hukumnya?” 

Ibnu Rasyid berkata, “Al-Bukhari telah telah melakukan hal yang 
sangat baik dalam masalah ini, dimana dia hanya menyebutkan awal 
hadits sebagai judul bab dan meninggalkan masalah ini sebagai per- 
kara yang bisa ditakwilkan.” 

Yang lain berkata, “Semestinya Al-Bukhari menyebutkan hadits 
bab ini dalam bab yang sebelumnya.” 

Kalimat, 445 Lx , lafazh 15 tidak disebutkan dalam riwayat Al- 
Mustamli. Sedangkan dalam riwayat Ma'mar disebutkan dengan la- 
fazh “K5 A1 bs (Allah menggugurkan amalannya). 

— Hadits ini dijadikan dalil oleh orang-orang Khawarij dan lainnya 
dengan mengkafirkan para pelaku maksiat. Mereka mengatakan, 
“Lafazh itu sama artinya dengan firman Allah Ta'ala, 


Sa - PM Ti 172 be Ibr La 2 . .. de na 
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4 ..Barangsiapa kafir setelah beriman maka sungguh sia-sia amal mereka dan 
di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi,” (OS. Al-Maa 'idah: 5). 

Dan Ibnu Abdil Barr berkata, “Yang dipahami dari ayat tersebut 


adalah bahwa orang yang tidak kafir setelah beriman maka tidak 
terhapus amalannya. Dengan demikian antara pemahaman ayat dan 


Card 215 
teks hadits saling bertentangan, sehingga terbuka pintu untuk me- 
nakwilkan hadits: karena menggabungkan dua dalil yang bertenta- 
ngan lebih utama jika memungkinkan daripada melakukan tarjih (me- 
nguatkan salah satu dan melemahkan yang lainnya).” 

Madzhab Hanbali dan para pendukungnya berpegang dengan 
makna zahir ayat di atas, bahwa orang yang meninggalkan shalat di- 
hukumi kafir, jawaban mengenai pernyataan ini telah dikemukakan. 

Di samping itu seandainya yang benar adalah apa yang menjadi 
pendapat mereka, niscaya tidak akan dikhususkan shalat Ashar dalam 
masalah itu. 

Sedangkan Jumhur ulama menakwilkan hadits tersebut. Dalam 
menakwilkannya mereka terbagi menjadi beberapa kelompok: 


Di antara mereka ada yang menakwilkan sebab meninggalkan. 

Ada yang menakwilkan lafazh bas. (gugur). 

Ada yang menakwilkan lafazh 1x2 (amalan/ perbuatan). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang 
meninggalkannya karena menentang kewajibannya, atau mengakui ke- 
wajibannya tetapi meremehkan dan menghina orang yang mengerja- 
kannya.” 

Kalau ditelusuri maka apa yang dipahami oleh shahabat dalam 
masalah ini maksudnya adalah sikap meremehkan. Itulah sebabnya 
ja menyuruh agar bersegera melaksanakannya, dan pemahaman sha- 
habat ini lebih utama dibandingkan dengan pemahaman lainnya, se- 
bagaimana telah berlalu. 

Selain itu, ada juga yang mengatakan, Yang dimaksud adalah bagi 
orang yang meninggalkannya karena faktor malas, hanya saja anca- 
man yang ada mencapai derajat larangan yang keras, dan zhahirnya 
tidak dimaksudkan: sebagaimana sabdanya, “Tidak berzina orang yang 
berzina sedangkan ia beriman.” 

Ada juga yang mengatakan, “Ini adalah majaz tasybih (majas per- 
misalan): seakan-akan maknanya adalah seperti orang yang telah gu- 
gur amalannya.” 


Ada juga yang mengatakan, “Maksud dari k4- adalah berkurang- 
nya amalan pada waktu amal perbuatan itu diangkat kepada Allah.” 
Sepertinya maksud dari amalan di sini hanya dikhususkan amalan sha- 
lat saja, artinya orang yang shalat Ashar pada waktu itu tidak men- 
dapatkan pahala dan tidak juga diangkat amalannya. 
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Pendapat lain bahwa maksud &-- adalah batal, yakni hilangnya 
pemanfaatan amalan pada suatu waktu, kemudian mengambil man- 
faat dengannya, sebagaimana orang yang timbangan kejelekannya le- 
bih berat dibandingkan kebaikannya, maka ia tergantung pada kepu- 
tusan Allah Ta'ala, jika diampuni maka ketergantungan itu berarti 
membatalkan manfaat kebaikan pada waktu itu, meskipun diadzab 
kemudian diampuni, maka demikianlah. 

Makna yang demikian dikatakan oleh Al-Oadhi Abu Bakar bin Al- 
Arabi, telah dikemukakan secara panjang lebar dalam Kitab Al-Iman di 
Bab Khauf Al-Mu'min Min An Yahbatha Amaluhu. 

Kesimpulan yang dihasilkan dari perkataannya adalah bahwa mak- 
sud Ji di dalam ayat tidak sama dengan maksud lafazh tersebut da- 


lam hadits. Ia berkata di dalam Syarah At-Tirmidzi, bahwa b- terbagi 
menjadi dua bagian: 


HL bs, yaitu kufur yang menggugurkan keimanan dan seluruh 
kebaikan-kebaikan. 

Bp &:£, yaitu kemaksiatan seseorang menggugurkan pengam- 
bilan manfaat dari kebaikannya ketika kemaksiatan itu lebih berat 
timbangannya daripada kebaikannya, sampai ia mendapatkan kese- 
Jamatan, lalu kembali kepadanya sebagai balasan dari kebaikannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud amalan di dalam ha- 
dits adalah amalan dunia yang menyebabkan seseorang sibuk sehing- 
ga meninggalkan shalat, artinya bahwa ia tidak bisa mengambil man- 
faat darinya dan tidak pula menikmatinya. 


Dan yang lebih kuat dari penakwilan-penakwilan ini adalah per- 
nyataan yang mengatakan, bahwa ancaman yang disebutkan adalah 
sebagai larangan yang keras, dan zhahirnya tidak dimaksudkan. 

Bagaimanapun juga, tidak diragukan lagi bahwa hadits ini me- 
mang bermasalah apabila dibangun atas dasar kaidah-kaidah yang 
umum. Dan gugurnya amalan mengakibatkan seseorang murtad dari 
agamanya: berdasarkan firman Allah, 
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“,...Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al-Baga- 
rah: 217). 


Yang paling mendekati, menurut saya, bahwa yang dimaksud 
dengan amal di'sini adalah shalat yang dilakukannya, bahwa apabila 
seseorang mengakhirkan shalat hingga keluar dari batasan waktu- 
nya, maka hal itu tidak memberikan manfaat, dan amal perbuatannya 
gugur. Itulah sebabnya periwayat mengatakan, “Bersegeralah melakukan 
shalat, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa 
meninggalkan shalat Ashar maka terhapuslah amalannya. "12 


Imam Ibnu Al-Oayyim telah berkata di dalam Kitab Ash-Shalah (hal. 
108 - 113): 


Pasal Terhapusnya Amalan-Amalan Orang Yang Meninggalkan 
Shalat 


Adapun masalah yang keempat, yaitu apakah amalan-amalan ter- 
hapus dengan sebab meninggalkan shalat atau tidak? 


Jawaban hal ini telah diketahui sebelumnya. Kami menyebutkan 
masalah ini dalam pembahasan khusus, kami katakan, “Adapun me- 
ninggalkannya secara keseluruhan maka amal yang menyertainya ti- 
dak diterima. Sebagaimana tidak diterimanya amalan yang disertai de- 
ngan kesyirikan: karena shalat adalah tiang agama Islam, berdasarkan 
hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seluruh syariat 
lainnya diibaratkan seperti tali tenda, pasak, dan lain-lainnya. Apabila 
sebuah tenda tidak memiliki tiang, maka seluruh unsur-unsur lainnya 
menjadi tidak berguna. Dari sini kita katakan, bahwa diterimanya se- 
luruh amalan seseorang tergantung pada masalah shalatnya. Apabila 


1102 Pensyarah ditanya, “Ketika menjelaskan hadits ini sebagaimana yang lalu, eng- 
kau telah mentarjih bahwa Al-Hubuuth yang dimaksud adalah Hubuuth Muwaa- 
zanah, lalu apakah ada perbedaan antara yang ini dengan apa yang telah engkau 
tarjih tersebut? 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Tidak ragu lagi bahwa Hubuuth Muwazanah itu 
bagus, akan tetapi zhahir hadits di sini menunjukkan bahwa yang gugur adalah 
amalan yang dilakukannya itu, yakni shalatnya. 

Syaikh ditanya, Apa yang dimaksud dengan Hubuuth Muwaazanah? 

Beliau menjawab, “Artinya kalau kita membandingkan antara kebaikan-kebai- 
kan yang diperolehnya pada hari itu dengan keburukan dia berupa meninggalkan 
shalat Ashar, maka meninggalkan shalat Ashar lebih besar dosanya. Sehingga 
seakan-akan seluruh kebaikannya pada hari itu digugurkan dengan bercampur- 
nya keburukan yang dilakukannya. 
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shalatnya ditolak maka seluruh amalannya juga ditolak. Dalil menge- 
nai masalah ini telah disebutkan sebelumnya. 


Sedangkan apabila meninggalkannya kadang-kadang, maka Al- 
Bukhari telah meriwayatkan di dalam Shahih-nya, dari hadits Burai- 
dah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ber- 
segeralah melakukan shalat Ashar, Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar 
maka terhapuslah amalannya.” 


Ada sekelompok orang yang membicarakan makna hadits ini, 
namun berakhir dengan tidak membawa hasil. Al-Muhallab berkata, 
“Artinya barangsiapa meninggalkannya karena menyia-nyiakannya 
dan meremehkan keutamaan waktunya, tetapi dia mampu melaku- 
kannya, maka gugurlah amalannya yang berupa shalat secara khusus, 
maksudnya: dia tidak mendapatkan pahala dari shalat yang ia lakukan, 
bahkan ia tidak memiliki amalan yang diangkat oleh para malaikat.” 

Kesimpulan dari perkataan ini, bahwa orang yang meninggalkan- 
nya maka luputlah pahalanya, sementara lafazh hadits dan maknanya 
tidak selaras dengan itu. Dan tidak berfungsi pembatalan amalan yang 
telah ditetapkan dan dikerjakan. Inilah hakekat al-hubuuth dilihat dari 
segi bahasa dan syariat. 

Tidak semua dikatakan kepada orang yang luput dari pahala 
amalan, bahwa amalannya telah gugur, tetapi dikatakan padanya, 
“Dia telah kehilangan pahala perbuatan tersebut.” 

Segolongan orang berkata, “Hanya amalan hari itu yang digu- 
gurkan, bukan seluruh amalannya.” Sepertinya mereka memandang 
sulit penghapusan amalan-amalan yang telah lalu seluruhnya hanya 
dengan meninggalkan satu shalat saja. Menurut mereka, orang yang 
meninggalkan shalat tidak sampai dihukumi murtad hingga menggu- 
gurkan seluruh amalan. 

Sedangkan yang zhahir dalam hadits — Allah lebih mengetahui mak- 
sud Rasul-Nya — bahwa at-tarku (meninggalkan) terdapat dua macam: 
1. Tarkun Kulliy (meninggalkan secara keseluruhan), yakni sama sekali 

tidak mengerjakan shalat, maka yang ini menggugurkan amalan 

seluruhnya. 

2. Tarkun Mu'ayyan Fi Yaumin Mu'ayyan (Meninggalkan shalat terten- 
tu pada hari tertentu), yang ini hanya menggugurkan amalan pada 
hari itu saja. 
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Jadi penghapusan secara umu disesuaikan dengan peninggalan 
secara umum, dan penghapusan tertentu disesuaikan pula dengan pe- 
ninggalan tertentu. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin amalannya gugur 
tetapi tidak dihukumi murtad?” 

Dikatakan, “Memang begitu, karena ada keterangan yang di- 
tunjukkan oleh Al-Guran, As-Sunnah dan nukilan para shahabat, 
bahwa keburukan-keburukan akan menghapuskan kebaikan-kebai- 
. kan, sebagaimana halnya kebaikan-kebaikan akan menghapus kebu- 
rukan-keburukan. 

Allah Ta'ala berfirman, 

SG SIA SESI LE Ga aah Gl 
“.. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima)...” (OS. 
Al-Bagarah: 264). 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nan- 
ti (pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari.” 
(OS. Al-Hujuraat: 2). 

Disebutkan dalam hadits, Aisyah berkata kepada Ummu Zaid bin 
Argam, “Beritahukan kepada Zaid bahwa ia telah menghilangkan (pahala) 
jihadnya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kecuali bila ia 
bertaubat, dari perbuatannya jual-beli dengan cara Inah.” Imam Alumad 
menyebutkan masalah ini dan berkata, “Semestinya seorang hamba 
pada zaman sekarang ini boleh berhutang dan segera menikah, supaya 
tidak memandang hal-hal yang tidak dihalalkan, yang mengakibatkan 
terhapusnya amalan-amalan.”"8 


M03 Syaikh mengomentari perkataan Imam Ahmad dengan mengatakan, “Ucapan 
Imam Ahmad, 'Semestinya seorang hamba pada zaman sekarang ini boleh ber- 
hutang”, dia mengisyaratkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak per- 
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Ayat-ayat yang berbicara masalah perbandingan amalan itu me- 
nunjukkan sebagaimana hal yang kita maksud. Yakni sebagaimana ke- 
burukan bisa terhapus dengan kebaikan yang lebih besar darinya, ma- 
ka demikian pula suatu kebaikan bisa gugur dengan adanya keburu- 
kan yang lebih besar darinya. 


Kesimpulan dari jawaban ini: Yang dimaksud dengan muwazanah 
(perbandingan) adalah bahwa dosa meninggalkan shalat Ashar diha- 
dapkan dengan kebaikan-kebaikan yang sebelumnya, maka dosa ter- 
sebut akan menghapuskan kebaikan-kebaikan yang ada" 

Jika ada yang bertanya, Faedah apa yang terkandung dalam masa- 
lah pengkhususan shalat Ashar yang keberadaannya bisa menghapus- 
kan amalan-amalan, jika dibandingkan dengan shalat-shalat lainnya? 


Ada yang mengatakan, “Hadits yang ada tidak menafikan peng- 
hapusan amalan oleh shalat selain Ashar kecuali yang dipahami dari 
penamaannya, ini adalah pemahaman yang lemah, sebab disebutkan- 
nya shalat Ashar secara khusus untuk menjelaskan kemuliaan shalat 
ini dibandingkan dengan shalat-shalat lainnya. Itulah sebabnya sha- 
at ini dikatakan sebagai Shalat Wustha, sebagaimana disebutkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam secara jelas dan shahih. Dengan 
sebab ini pula Nabi mengkhususkan penyebutan shalat Ashar pada 
riwayat yang lain, “Orang yang tertinggal shalat Ashar seolah-olah ia 
dirampas (kehilangan) keluarganya dan hartanya”, sehingga ia bagaikan 
seorang yang tidak memiliki keluarga dan harta. Ini adalah permi- 
salan bahwa amalan seseorang terhapus dengan sebab meninggalkan 
shalat Ashar. Seakan-akan menyerupakan amal-amal shalih yang bisa 
diambil manfaatnya dan bisa dinikmati dengan kenikmatan mempu- 
nyai keluarga dan harta. 


Jadi, seseorang dalam masalah meninggalkan shalat Ashar, seper- 
ti orang yang memiliki keluarga dan harta, lalu ia keluar dari rumah- 
nya untuk suatu keperluan, sementara keluarga dan hartanya ditinggal 
di dalam rumahnya. Ketika ia pulang ternyata keluarga dan hartanya 


aa 
nah menganjurkan orang yang tidak punya, meskipun cincin dari besi, agar 
mereka mencari pinjaman uang. Sepertinya batasan yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad berupa lafazh “pada zaman sekarang ini” sebagai sikap membolehkan, 
karena ucapan ini datang dari Imam Ahmad. Sekarang dikatakan, Bagaimana ia 
mengisyaratkan bolehnya utang sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
pernah menganjurkannya? Batasan yang dikemukakan Imam Ahmad ini sebagai 
jawabannya. 

1104 Yang tertulis antara dua kurung ini adalah ucapan dari Syaikh Ibnu Utsaimin yang 
mensyarah kitab ini. 
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hangus atau dirampas, sehingga ia tinggal sendirian tanpa mereka dan 
menyendiri karena kehilangan mereka. 

Seandainya amal-amal shalihnya masih tersisa niscaya tidak men- 
jadikan permisalan ini sebagai contoh. 


Pasal Macam-Macam Gugurnya Amalan 


Gugurnya amalan terbagi menjadi dua macam: Umum dan Khu- 
sus. 


Yang umum adalah penghapusan kebaikan-kebaikan seluruhnya 
dengan murtad, dan penghapusan keburukan-keburukan seluruhnya 
dengan taubat. 


Yang khusus adalah penghapusan kebaikan-kebaikan dan ke- 
burukan-keburukan sebagian dengan sebagian yang lain. Ini adalah 
penghapusan yang terbatas dan parsial. Dalil-dalil dari Al-ur'an, As- 
Sunnah dan Atsar serta pendapat-pendapat para ulama dalam masa- 
lah ini telah dikemukakan sebelumnya. 


Manakala kekufuran dan keimanan bisa saling menghapuskan sa- 
tu sama lainnya, maka bagian dari kekufuran dan keimanan juga bisa 
mempengaruhi penghapusan bagian masing-masing dari keduanya, 
apabila satu bagian menjadi lebih besar maka bisa menghapuskan ba- 
gian-bagian lain yang banyak. 

Perhatikanlah ucapan Aisyah Radhiyallahu Anha tentang orang 
yang menghalalkan jual-beli dengan cara 'inah, sesungguhnya jual-beli 
dengan cara 'inah bisa menghapuskan pahala jihadnya bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala telah memfirmankan 
perang terhadap orang yang melakukan riba, sungguh orang yang 
berjual-beli 'inah telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sehingga hal 
itu menghapuskan pahala berjihad memerangi orang-orang kafir. 
Jadi, perang yang tidak disukai bisa menggugurkan pahala perang 
yang disukai, sebagaimana.halnya jihad memerangi orang-orang kafir 
adalah peperangan yang disukai namun ia dihapus dengan pepera- 
ngan yang dibenci (yaitu berbuat riba). Hanya Allah tempat meminta 
pertolongan. 

Kesimpulannya, syaikh berkata, “Apabila seseorang meninggal- 
kan shalat Ashar secara mutlak maka seluruh amalannya terhapus, 
namun jika yang ditinggalkan hanya sebagiannya saja (sehari) maka 
yang terhapus adalah amalan pada hari itu.” 
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Kemudian Syaikh menerangkan bahwa al-hubuuth (penghapusan) 
yang dimaksud adalah Hubuuth Muwaazanah, yakni bahwa besarnya 
keburukan ini menghapuskan amalan-amalan shalih dengan muwaza- 
nah (perbandingan) bukan dengan kemurtadan. 

Selanjutnya beliau menyebutkan beberapa contoh dari Al-Our'an, 
bahwa al-hubuuth tidak sampai kepada batas kemurtadan, seperti 
firman Allah Ta'ala, 


Er. we TS Pai G. 
toy SIG IL SBI IN Tak Sah HE 
“...Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima)...” (OS. 
Al-Bagarah: 264). Al-Ibthaal dalam Ayat ini bermakan al-ihbaath 
(merusak). 


Demikian juga firman-Nya Ta'ala, 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nan- 
ti (pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari.” 
(OS. Al-Hujuraat: 2). 

Betapa bagusnya untaian kalimat yang dilontarkan oleh syaikh ini, 
Allah telah membukakan pintu keilmuan atasnya. Kami mengharap 
kepada Allah supaya mengaruniakan ilmu yang bermanfaat dan amal 
yang shalih kepada kita sekalian. 
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595. Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Muhammad bin Fudhail telah menceritakan kepada kami, ia berkata 
'Hushain telah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 
Datadah, dari Ayahnya, ia berkata, "Pada suatu malam kami berjalan 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu sebagian kaum berka- 
ta, "Alangkah senangnya seandainya engkau singgah"? di malam hari 
dengan kami wahai Rasulullah.' Beliau berkata, “Saya khawatir kalian 


1105 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (2/67), Kata 4x3 artinya berhentinya seorang 


musafir tidak untuk singgah, asal maknanya ialah singgah di akhir malam. 
923 
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tertidur dari shalat.” Bilal berkata, “Saya akan membangunkan kalian." 
Lalu mereka berbaring, dan Bilal menyandarkan punggungnya ke ken- 
daraannya. Lalu, kedua matanya mengantuk, dan ia pun ketiduran. Ke- 
mudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun? padahal matahari 
telah terbit, lalu beliau bersabda, "Wahai Bilal, mana yang kamu kata- 
kan?' Ia menjawab, Saya tak pernah tidur seperti ini.' Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menahan ruh kalian ketika Dia menghendaki, 
dan mengembalikannya kepada kalian ketika Dia menghendaki. Hai 
Bilal, bangkit dan kumandangkan adzan untuk memanggil manusia 
mengerjakan shalat. Lalu beliau berwudhu. Ketika matahari naik dan 
putihN9', beliau berdiri lalu melakukan shalat. 


Syarah Hadits 


Kalimat, "Bab Mengumandangkan Adzan Setelah Waktu Shalat Bera- 
khir”, yakni apabila waktunya telah habis apakah adzan perlu diku- 
mandangkan kembali, atau cukup dengan shalat saja? Lalu apabila 
diulang apakah itu dianggap wajib, sebagaimana ketika menguman- 
dangkannya di waktunya, atau dihukumi sunnah? 

Yang shahih bahwa itu diulang dan hukumnya wajib. Dalilnya, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa terti- 
dur dari mengerjakan shalat atau lupa darinya maka hendaknya ia melaku- 
kannya saat ingat. 10, maksudnya bahwa bangun dari tidur disama- 
kan kedudukannya seperti memasuki waktu shalat, sehingga wajib 
dikumandangkan adzan. Ini termasuk dalam keumuman sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila shalat telah tiba, maka hendaknya 
seorang dari kalian mengumandangkan adzan untuk kalian"0, karena me- 
reka saat bangun pada dasarnya baru tiba saatnya shalat. 

Jadi yang shahih adalah wajib, sedangkan yang masyhur menurut 
madzhab Hanbali adalah sunnah dan bukan wajib."'" 


1106 Pensyarah ditanya, “Al-Hafizh menyebutkan riwayat lain dalam Fathul Bari ber- 
kenaan dengan hadits ini, disebutkan bahwa yang bangun adalah Umar, apakah 
ini menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi dua kali? 

Syaikh menjawab, “Benar, peristiwa tersebut terjadi dua kali bagi Rasulullah 
Shallaliahu Alaihi wa Sallam.” 

1167 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (2/67), “Lafazh «SG artinya telah bening/ 
cerah. 

1108 HR. Muslim (684) (315) 

1109 HR. Al-Bukhari (628): HR. Muslim (674) (292) 

1110 Lihat Al-Mughni (2/75) dan Al-Kaafi (1/102) 
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Hadits di atas merupakan bukti betapa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memperlakukan para shahabatnya dengan baik, mereka 
terpaksa berani mengatakan, “Alangkah senangnya seandainya engkau 
singgah di malam hari dengan kami wahai Rasulullah.” 


Hadits ini mengandung dalil untuk menyerahkan suatu perma- 
salahan kepada ahlinya. Hal ini berdasarkan permintaan mereka (pa- 


—ra shahabat) kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka tidak 


mengatakan, “Wahai saudara-saudara kami, biarkanlah kita istirahat/ 
tidur sebentar”, tetapi mereka meminta kepada pemimpin urusan 
mereka, dan inilah yang semestinya dilakukan kaum muslimin, yakni 
tunduk patuh kepada para pemimpin. 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa seseorang apabila kha- 
watir tidak bisa bangun.untuk shalat karena tidur, sementara waktu 
shalat hampir tiba, maka sebaiknya bersabar menahan diri hingga 
memasuki waktu shalat, berdasarkan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Saya khawatir kalian tertidur dari shalat.” Ini menunjukkan 
bahwa saat itu telah mendekati waktu terbitnya fajar, dan ini yang di- 
tunjukkan dari lafazh £-252 5: karena, bermakna singgah untuk 
istirahat pada akhir malam. 

Hadits ini juga sebagai dalil bahwa apabila ada orang yang ber- 
tugas membangunkan tidurnya, maka tidak mengapa seseorang tidur 
meskipun waktu shalat telah dekat. Berdasarkan perkataan Bilal, “Saya 
akan membangunkan kalian." 


Berdasarkan ini maka ketika seseorang mempunyai jam waker 
atau alat pengingat untuk bangun, kemudian diatur supaya berbunyi 
saat waktu shalat tiba, setelah itu ia tidur, maka tidak mengapa, mes- 
kipun pada akhirnya ia ketiduran dan melewati batas waktu sebagai- 
mana terjadi pada zaman Nabi. 

Hadits iri menunjukkan bahwa seseorang apabila tidak mengu- 
capkan kata Insya AHah ketika bertekad melakukan sesuatu pada masa 
yang akan datang maka potensi kesalahannya sangat tinggi. Dasarnya, 
bahwa Bilal tidak mengucapkan lafazh tersebut, meskipun di sana ada 
seorang Nabi yang mulia, namun ketika meninggalkan ketergantu- 
ngan kepada kehendak Allah Ta'ala maka ia tidak mendapatkan ke- 
inginannya. Untuk itu, bagi selain para Nabi pengucapan lafazh terse- 
but lebih utama untuk diucapkan. 

Contoh lain: Nabi Sulaiman Alaihissalam ketika bersumpah hendak 
menggilir 99 wanita dalam satu malam, yang masing-masing akan 
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melahirkan satu anak untuk berperang di jalan Allah. Ada orang 

yang berkata padanya, “Ucapkan Insya Allah”, namun ia tidak mengu- 
capkannya. Lantas ia pun berkeliling menggilir mereka, dan kenyata- 
annya tidak ada seorangpun yang melahirkan kecuali satu anak yang 
cacat. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya ia 
mengucapkan Insya Allah niscaya ia tidak akan meleset dari sumpahnya, ini 
adalah untuk mencapai suatu kebutuhan. M1 

Selanjutnya faedah dari hadits tersebut di antaranya: 

1. Semangat Bilal untuk memenuhi janjinya: yaitu karena dia tidak 
tidur dengan membaringkan tubuhnya, tetapi hanya menyandar- 
kan punggung ke kendaraannya sambil menghadap ke arah ter- 
bitnya fajar, dengan harapan tidak ketiduran hingga melewati ba- 
tas waktu. 


2. Sikap terus terang para shahabat, yaitu ketika Bilal berkata, “Saya 

tak pernah tidur seperti ini”, maksudnya ia tidak pernah merasakan 
tidur senyenyak dan senikmat saat itu. 
Alasannya sangat jelas, bahwa mereka dalam keadaan safar (per- 
jalanan jauh), kemudian berhenti karena kelelahan, dan saat itu 
berada di akhir malam. Pada zhahirnya, mereka tidak berada pada 
musim dingin, sebab udara malam selain selain musim dingin bia- 
sanya sejuk dan nyaman sehingga bisa tidur seperti itu. 


3. Penyandaran tidur pada mata. Berdasarkan lafazh #1425 «4s. Ada 
juga hadits lain dengan lafazh, “Mata adalah tali pengikat pantat (du- 
bur), apabila kedua mata itu tidur maka terlepaslah tali ikatannya. 12 


4. Ketika seseorang tidur, maka ruhya ditahan. Dalilnya sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah menahan ruh kalian 
ketika Dia menghendaki, dan mengembalikannya kepada kalian ketika Dia 
menghendaki.” Itulah sebabnya tidur dikatakan sebagai mati kecil." 


1111 HR. Al-Bukhari (3424, 5242, 672, 7469), HR. Muslim (1653) (22, 23, 24) 

1112 HR. Ahmad dalam Musnad (4/ 97) (16879) 
Hadits ini didhaifkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam Al-Istidzkar (1/ 151). 
Ini adalah hadits Ma'Tul sebagaimana disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam Nashbu Ar- 
Rayah (1/ 46). 
Lafazh: -& j!, dibaca Al-Wikaa', artinya tali untuk mengikat sesuatu. 
Sedangkan 453i , dibaca As-Sakh, artinya dubur, maksudnya orang yang dalam 
keadaan sadar maka seakan-akan duburnya tertutup, namun jika tidur maka ika- 
tannya terbuka, ini adalah istilah Al-Hadats dengan keluarnya angin (kentut). 
Kesimpulannya apabila seseorang sadar maka ia bisa menahan sesuatu yang ada 
dalam perutnya, jika tidur maka ia tidak memiliki pilihan dan lepas kontrol. 

1113 HR. Al-Bukhari (595) 
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9. 


Bahwa suatu perbuatan tidak disandarkan pada orang tidur (ar- 
tinya ketika tidur maka seseorang terbebas dari tanggung jawab), 
karena ruhnya ditahan, jadi perbuatan seseorang dilandasi pada 
pilihannya ketika sadar. Itulah sebabnya Allah menisbatkan gera- 
kan Ashabul Kahfi (penghuni gua yang tertidur) pada diri-Nya 
tidak kepada mereka. Allah berfirman, 


Ie F P3 ta Pa app 

OI al S6 AR, 
“dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri...” (OS. Al- 
Kahfi: 18). Dalam hal ini Allah tidak mengatakan, “Dan mereka 
terbolak-balik sendiri”: karena orang tidur pada dasarnya tidak 
dimintai pertang-gungjawaban perbuatannya. 
Tetap disyariatkannya adzan meskipun waktu shalat telah bera- 
khir. Inilah hal yang dipahami dari hadits di atas. Permasalahan- 
nya, apakah adzan itu disamakan dengan adzan pada waktunya? 
Jawaban, “Ya, ia seperti itu, sehingga diucapkan pula lafazh Sai 
(Aa 3 
Adzan hukumnya wajib, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 556 5 “bangkit dan kumandangkan adzan.” Asal perintah 
adalah wajib. 
Dalil bahwa adzan tidak hanya dikumandangkan pada waktu- 
nya saja, tetapi keberadannya dilafalkan ketika hendak shalat. 
Ini ditunjukkan pula saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
kukan safar pada kesempatan lain, yaitu ketika Bilal hendak me- 
ngumandangkan adzan, maka beliau menahannya dengan me- 
ngatakan, Abrid (tunggulah hingga waktu dingin), kemudian Bi- 
lal hendak mengumandangkan lagi ketika matahari telah condong 
ke arah barat, lagi-lagi Nabi berkata, Abrid, lalu untuk ketiga atau 
keempat kalinya baru Nabi mengatakan “Silahkan adzan”, yakni 
ketika mereka telah melihat Fai anak-anak bukit. 
Ini menunjukkan bahwa adzan tidak dimaksudkan untuk me- 
ngumumkan telah masuknya waktu, kecuali apabila suatu jama- 
ah hendak melakukan shalat di awal waktunya. Berdasarkan ini 
semua, seandainya ada jamaah di rumah atau di waktu safar, dan 
mereka hendak mengakhirkan shalat Isya, maka apakah adzan 


M14 HR. Al-Bukhori (535), Muslim (616) 
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dikumandangkan ketika waktu sudah masuk atau ketika hendak 
melakukan shalat? : 

Jawaban: Yang kedua, yaitu ketika hendak melakukan shalat. 
9. Dalil bahwa safar tidak serta merta menjadi sebab bolehnya sese- 


orang melakukan tayammum. Berdasarkan lafazh, (555 (lalu ber- 
wudhu) dalam hadits. Seandainya safar merupakan sebab diper- 
bolehkannya tayamimum, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan memilih itu: karena lebih ringan: Namun tayammum itu di- 
perbolehkan dengan sebab tidak adanya air. 

10. Adanya perbuatan mengakhirkan shalat. Namun dalam konteks 
yang lain selain konteks hadits ini disebutkan bahwa Nabi Skallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shahabat untuk berjalan 
dan berpindah dari tempat mereka, kemudian shalat di tempat 
yang lain. Beliau bersabda berkenaan dengan tempat yang perta- 
ma, “Sesungguhnya itu adalah tempat yang dihadiri oleh setan. Sa 
Alasan mengakhirkan shalat bukan karena menunggu sampai ma- 
tahari memancarkan sinar yang cerah, atau tidak? Akan tetapi Abu 
Oatadah dalam hadits ini hanya menerangkan kenyataan yang 
ada, yakni shalat ketika matahari telah naik dan memutih. 


pak 


115 HR. Muslim (680) (310) 


& 3S 
SPI ARI MG Aa MI lo 33 ML 
Bab Orang Yang Shalat Berjamaah Setelah Berakhir Waktunya 


SAS NE SI IP Ala GAS JB DLS HW GAS 041 
Ag Bel aan Ya daa Du 

Ibis us Gde 333 YES Oa Janda 
Mean aa bei 
Jas Ob: Sia (253 bada Ji gila uh, 


AJIAN Jo S JIN SB IG ad 


596. Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam telah menceritakan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, 
dari Jabir bin Abdullah, Bahwa Umar bin Al-Khaththab datang pada Pe- 
rang Khandag setelah matahari terbenam. Lalu, ia mulai mencaci orang- 
orang kafir Ouraisy, ia berkata, “Wahai Rasulullah, saya hampir tidak 
shalat Ashar sampai menjelang matahari terbenam.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, saya juga belum shalat ashar." 
Lalu kami ke Buth-hanJ86 Kemudian beliau berwudhu untuk shalat, 
dan kami juga berwudhu untuk shalat. Selanjutnya beliau melakukan 
Shalat Ashar setelah matahari terbenam. Lalu beliau mengerjakan shalat 


Maghrib sesudah itu. "17 


16 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (2/ 62): Buth-han yaitu nama sebuah bukit di 
Madinah. Ada juga yang membacanya Bathihaan. Ini disebutkan oleh Abu Ubaid 


Al-Bakri. Akhir kutipan, 
1117 HR. Muslim (631) 
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(Hadits 596 - tercantum juga pada hadits nomor 598, 641, 945, dan 
4112) 


Syarah Hadits 


Kalimat “Bab Orang Yang Shalat Berjamaah Sesudah Habis Waktunya,” 
Dalam bab ini Al-Bukhari tidak menyebutkan secara jelas tentang 
hukum permasalahan tersebut. Hal ini diperselisihkan oleh para ula- 
ma: Apakah shalat berjamaah hukumnya wajib pada shalat yang 
terlewatkan (gadha”), atau ti dak wajib? Pendapat yang benar adalah 
bahwa berjamaah hukumnya wajib pada shalat gadha, berdasarkan 
keumumun hadits riwayat Malik bin Al-Huwairits: 


AA Ti Ea 


SA er at ara SI Big Sim oh 
UT33 


“Apabila shalat telah tiba, maka hendaknya seorang dari kalian menguman- 
dangkan adzan untuk kalian, dan seorang yang lebih tua menjadi imam bagi 
kalian, atau yang banyak bacaannya (hapalannya)” 1 

Jadi yang benar bahwa shalat berjamaah ketika menggadha hu- 
kumnya wajib. | 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan diperboleh- 
kannya mengakhirkan shalat dari waktunya, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melaksanakan shalat Ashar kecuali setelah ma- 
tahari terbenam. Namun para ulama berselisih pendapat tentang hal 
ini, yakni tentang pengambilan hukum darinya: 

Sebagian dari mereka mengatakan, “Ini terjadi sebelum disya- 
riatkannya shalat Khauf (shalat dalam keadaan perang), ketika shalat 
Khauf telah disyariatkan maka seluruh shalat wajib dilakukan pada 
waktunya bagaimanapun keadaannya. Allah Ta'ala berfirman, 


7“, 8.7 . » 
Tj ng 33 31Y ko, 2 na 56 
“Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan kaki atau berkendara- 
an...” (OS. Al-Bagarah: 239). 


Sebagian yang lain mengatakan, “Akan tetapi apabila peperangan 
begitu dahsyat, dan berkecamuk seru sehingga seseorang tidak bisa 


1118 HR. Al-Bukhari (628), Muslim (674) 


WAKTU-WAKTU 931 


membaguskan shalatnya, baik dengan hatinya atau badannya, mak- 
sudnya tidak bisa menunduk, rukuk, sujud atau membaca, maka 
pada saat itu ia boleh mengakhirkan shalat meskipun sampai keluar 
waktunya, dan kewajiban shalat pada waktunya menjadi gugur, ber- 
dasarkan firman Allah, 


Mp ALE AIA 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (OS. At- 
Taghaabun: 16). 

Yang jelas: Perang Dzaturriga' apabila terjadi sebelum perang 
Khandag, maka bisa ditentukan bahwa hadits ini maksudnya adalah 
demikian, namun apabila terjadi setelahnya maka hadits ini dimung- 
kinkan maksudnya adalah sebelum disyariatkannya shalat Khauf. 

Adapun masalah hukumnya jika peperangan berkecamuk dahsyat 
dan masing-masing sibuk beradu perang satu sama lain, sampai tidak 
memungkinkan bagi seseorang melakukan shalat dengan baik, tidak 
dengan hatinya atau jasadnya, maka tidak diragukan lagi bahwa 
mengakhirkan shalat hingga bisa menunaikannya dengan tenang ada- 
lah lebih utama. 


Oleh karena itu, sebagian ulama berpendapat, bahwa apabila 
ada seseorang yang menahan hajatnya di akhir waktu dan tidak me- 
mungkinkan baginya melakukan shalat kecuali setelah menunaikan 
hajatnya hingga keluar waktunya, maka yang sebaiknya ia lakukan 
adalah menunaikan hajatnya (buang air dahulu), meskipun sampai 
habis waktunya, karena seseorang tidak mungkin melakukan shalat 
sementara dirinya disibukkan dengan perkara yang amat menggang- 
gunya, bahkan bisa jadi tidak mengerti apa yang diucapkannya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


CIA Ia Ih YAN AE aa Git ata 


“Wakai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati shalat, ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan.....” (OS. 
An-Nisaa': 43) 

Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya mencerca 
orang-orang musyrik. Abu Hurairah juga pernah melaknat orang- 


SYARAH SHAH 
932 GOPI 
orang kafir dalam gunutnya, ia mengatakan, “Ya Allah, laknatlah 
orang-orang kafir,” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah melaknat Yahudi dan 
Nashrani di akhir hayatnya. Beliau mengatakan, “Semoga Allah melak- 
nat orang-orang Yahudi dan Nashrani, mereka menjadikan kuburan-kuburan 
para Nabi mereka sebagai masjid. 12 


Kemudian perkataan Umar dalam hadits, £ sai Is SIS L 
H5 MI 53 , ini bermasalah dari sisi taytibnya. Tetapi masalah ini 
menjadi jelas dengan menerangkan maknanya, dikatakan: 

Lafazh L1S CG maksudnya ialah £:56L . 

Dan lafazh: 255  ££ maksudnya: £555. 

Jadi, maknanya ialah hampir saja aku tidak shalat sampai mata- 
hari hampir tenggelam. 

Apakah faedah yang diambil dari hadits ini ditujukan bahwa dia 
(Umar) telah mendapatkan shalat sebelum matahari tenggelam? 

Jawaban: Kita memiliki dua kata dekat (26 3), yang pertama: L56L 
il, dan kedua: 2 A1 JAMI c133 AS. 

Apabila dua kata dekat itu sama, maka ia telah shalat bersamaan 
dengan tenggelamnya matahari, apabila salah satunya lebih banyak 
maka hukum dikembalikan pada yang lebih dominan. Oleh sebab itu, 
para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini: Apakah Umar telah 
melaksanakan shalat Ashar sebelum matahari terbenam, atau ia belum 
melaksanakan shalat Ashar sebelum matahari terbenam? 

Yang demikian itu merujuk pada perbandingan dua kata wi ter- 
sebut: yakni: 

Ci si 3 25 (dekatnya matahari hendak tenggelam) dan 

Jt S3 E53 (dekatnya dia melaksanakan shalat). 

Sedangkan kalimat, “Lalu kami ke Buth-han. Kemudian beliau ber- 
wudhu untuk shalat, dan kami juga berwudhu untuk shalat. Selanjut-nya 
beliau melakukan shalat Ashar setelah matahari terbenam.” Tidak ada ke- 


terangan secara jelas yang menyebutkan bahwa Umar telah melak- 
sanakan shalat dalam hadits ini, namun meskipun disebutkan dengan 


1119 HR. Al-Bukhari (797), Muslim (676) (296) 
1120 HR. Al-Bukhari (437), Muslim (529, 530, 531) 


KITAB 
ntu 233 
gamblang, yang jelas Umar hendak melaksanakan shalat: karena ia 
mendapatkan jamaah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam Al-Fath (2/69) berkata, 

Kalimat LIS L, dikatakan oleh Al-Ya'muri, “bahwa lafazh »5 ter- 
masuk Af'al Al-Mugarabah (kata kerja yang menunjukkan kedekatan). 

Jika ada mengatakan, (34 X5 36 , maka bisa dipahami darinya bah- 
wa Zaid hampir bangun, tetapi belum bangun. 

Al-Ya'muri melanjutkan, “Bahwa yang lebih kuat dalam pemakaian 
fil itu adalah tidak disertai dengan huruf of . Lain halnya dengan kata 
(s& yang harus disertai dengan huruf ot.” 

Dia juga mengatakan, “Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan 
lafazh: D5 Af aah »3S 44 (sampai matahari hampir terbenam).” 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Demikian juga riwayat Al-Bukhari da- 
lam “Bab Perang Khandag”, dan itu merupakan perbuatan para pe- 
riwayat. Permasalahannya: Apakah untuk hal seperti ini boleh diriwa- 
yatkan dengan makna atau tidak? 

Secara zhahir boleh meriwayatkan dengan makna, karena mak- 
sudnya adalah memberitahukan bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat Ashar, bukan memberitahukan tentang 


bagaimana Umar membicarakan tentang sesuatu yang kuat atau yang 
lemah. 


Setelah kita mengetahui bahwa makna 1 berfungsi & WI (kede- 
katan), maka kita bisa memahami perkataan Umar bin Al-Khaththab: 
OIL SAS SS aa IA SIS C , yaitu bahwa Umar shalat Ashar 
mendekati matahari terbenam, karena penafian shalat menunjukkan 
adanya penetapan atasnya dan penetapan terbenamnya matahari. 

Al-Karmani mengatakan, “Melihat konteks hadits ini kita dapat 
memahami bahwa shalat tersebut tidak mesti dilaksanakan pada wak- 
tu shalat Ashar, bahkan shalat tersebut dilaksanakan tidak pada wak- 
tunya, karena itu menunjukkan bahwa hampirnya sesuatu berarti men- 
dekati saatnya.” 

Ia melanjutkan, “Kesimpulannya adalah berdasarkan LUirf (kebiasa- 
an) artinya: Saya tidak shalat sampai matahari terbenam.” 


Tidak dipungkiri adanya perbedaan antara dua ketetapan di atas. 
Demikian dari sisi perbedaan yang dijelaskan oleh Al-Ya'muri ber- 
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kenaan dengan i#sbat (penetapan) dan nafi (penafian): karena jika me- 
netapkan maka otomatis meniadakan, sebaliknya, jika menafikan ber- 
arti menetapkan. Sebagaimana masalah ini diucapkan Al-Ma'arri da- 
lam bahasa teka-teki: 


2 H4 4 2. 
dpat Pia ES o, SA eta, Ca 
Jika engkau menafikan - Wallahu A'lam — berarti telah menetap 

dan jika telah menetap maka berarti menempati tempatnya penentangan. 

Akan tetapi perkataan ini tidak kuat sebagaimana di-tahgig Si 
oleh Ibnu Hisyam dan lainnya. 

Jika ada yang berkata, “Secara zhahirnya Umar Radhiyallahu An- 
ku berada bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka bagaimana 
mungkin hanya dia yang melaksanakan shalat Ashar sebelum terbe- 
namnya matahari dengan mengenyampingkan shahabat-shahabat 
yang lain, sedangkan Nabi bersama mereka? 

Jawabannya: Mungkin orang-orang musyrik itu menyibukkan me- 
reka sampai mendekati terbenamnya matahari, sementara Umar saat 
itu telah berwudhu, sehingga ia bersegera dan melaksanakan shalat. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menga- 
barkan tentang hal itu pada waktu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga sedang bersiap-siap melaksanakan shalat, maka beliau dan para 
shahabatnya langsung mengambil wudhu. 

Masih diperselisihkan tentang mengapa Nabi Skallallahu Alaihi wa 
Sallam mengakhirkan shalat pada waktu itu. Ada yang berpendapat 
bahwa Nabi saat itu sedang lupa. Namun pendapat ini terlalu jauh, 
sebab mustahil jika semua yang ada pada saat itu juga lupa. Mungkin 
saja ia menguatkan pendapatnya ini dengan riwayat Ahmad, dalam 
hadits Abu Jumu'ah: bahwa Rasulullah pernah shalat Maghrib pada 
waktu perang Ahzab, setelah salam, beliau bertanya, “Apakah di antara 
kalian ada yang mengetahui bahwa saya sudah melaksanakan shalat Ashar?” 
Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah! Lalu beliau shalat Ashar, 
kemudian shalat Maghrib. 

Namun keabsahan hadits ini masih perlu diteliti kembali, sebab 
ia bertentangan dengan hadits yang disebutkan dalam Ash-Shahihain 
berupa perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Umar, 
“Demi Allah, saya juga belum shalat.” Dalam hal ini ada kemungkinan 
untuk mengompromikan dua hadits tersebut, meskipun agak sulit me- 
lakukannya. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa beliau sengaja melakukan 
hal itu: karena mereka telah menyibukkan beliau, sehingga tidak me- 
miliki kesempatan untuk melaksanakan shalat. Inilah pendapat yang 
lebih mendekati kebenaran, apalagi Imam Ahmad dan An-Nasa'i te- 
lah meriwayatkan dari hadits Abu Said bahwa hal itu terjadi sebelum 
Allah menurunkan ayat tentang shalat Khauf dalam surat Al-Bagarah: 
239, yaitu, 


“., BE. 0. 
(Di TK 21 Yes -? PA TA S6 
“Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan kaki atau berkendara- 
an..." (OS, Al-Bagarah: 239) 
Para ulama berselisih pendapat mengenai hukumnya, apakah ayat 


ini dinasakh (dihapus) atau tidak? Sebagaimana akan dibahas dalam Ki- 
tab Shalah Al-Khauf. 


Hadits ini juga mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


1. Diperbolehkan bersumpah tanpa diminta, berdasarkan ucapan Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah saya juga belum shalat 
Ashar.” 


2. Menggambarkan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang bagus, bahwa beliau mengucapkan kalimat itu sebagai 
bentuk hiburan untuk Umar, ketika ia mengatakan, 'saya hampir 
tidak shalat Ashar sampai menjelang matahari terbenam', yakni: Jika 
engkau tidak melakukan shalat Ashar kecuali saat matahari ham- 
pir terbenam, maka saya sendiri belum shalat sama sekali. 

Di antaranya pula apa yang sebutkan oleh Al-Bukhari dalam tarja- 
mahnya mengenai shalat jamaah setelah keluar waktunya. 

3. Melaksanakan shalat yang terlewatkan secara tertib: bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendahulukan shalat Ashar -— yaitu 
shalat yang terlewatkan - dari shalat Maghrib, yaitu shalat yang 
pada waktunya. 


Apabila shalat yang terlewatkan bisa diutamakan atau dikedepan- 
kan daripada shalat yang pada waktunya, maka demikian halnya 
dengan setiap yang terlewatkan masing-masing harus dilaksana- 
kan secara berurutan. 


Jadi, hukum tertib sesuai dengan urutannya adalah wajib, namun 
apakah itu merupakan syarat? 
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Ada dua pendapat di kalangan ulama: 


Di antara mereka ada yang mengatakan, “Itu merupakan syarat, 
sehingga apabila seseorang dengan sengaja mendahulukan sesuatu 
yang seharusnya belakangan, maka hukumnya batal. Sama saja hu- 
kumnya, baik itu terjadi pada orang jahil, lupa atau karena faktor kese- 
ngajaan. 

Lainnya berkata, “Bahkan itu wajib, namun tidak berlaku bagi 
orang yang lupa dan tidak mengetahui: karena ia tidak meninggalkan 
sesuatu apapun dari dua shalat yang dimaksud. Dan target dari itu 
adalah menggugurkan urutan antara dua ibadah, yang berurutan satu ' 
dengan yang lainnya. Apabila urutan (tertib) ini tidak berlaku dalam 
anggota wudhu — padahal itu berupa satu ibadah — maka urutan pada 
dua ibadah lebih utama. 


Masalah ini terus menyisakan perselisihan, sampai dalam masa- 
lah wudhu juga, karena sebagian ulama mengatakan, “Sesungguhnya 
tertib dalam wudhu merupakan syarat, sehingga wudhu dengan tidak 
tertib hukumnya tidak sah, meskipun lupa.” 

Pendapat yang shahih: Bahwa urutan di antara hal-hal yang ter- 
lewatkan, jika itu terjadi pada orang yang tidak tahu atau lupa, maka 
shalatnya tetap sah. 


1121 Pensyarah (Syaikh) ditanya, Apabila waktu shalat hadhirah (bukan yang terlewat- 
kan) sangat sempit (hampir habis), apa yang mesti dilakukan? 
Syaikh menjawab, “Apabila waktu yang kedua telah menyempit, maka dikatakan 
oleh para ulama: Didahulukan shalat hadhirah supaya kedua shalat tersebut tidak 
menjadi shalat gadha. Syaikh telah menyebutkan dali! mengenai hal itu dalam 
Kitab Asy-Syarh Al-Mumti' (2/ 141), yaitu: 
Pertama: Allah telah memerintahkan supaya shalat hadhirah dilaksanakan pada 
waktunya, sehingga apabila engkau melakukan shalat selainnya berarti engkau 
telah mengeluarkan shalat itu dari waktunya. 
Kedua: Apabila engkau mendahulukan shalat yang terlewatkan, maka engkau 
tidak mendapatkan manfaat apa-apa bahkan medatangkan madharat, karena 
engkau apabila mengedepankan shalat yang terlewatkan maka otomatis kedua 
shalat itu menjadi shalat gadha, namun jika shalat Hadhirah yang engkau dahu- 
lukan maka shalat itu dilaksanakan pada waktunya dan yang kedua sebagai 
gadha, yang demikian lebih utarna tanpa ragu lagi. 
Beliau ditanya pula: Apakah shalat yang terlewatkan ditunaikan tanpa adzan, 
karena dalam hadits tidak disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan seseorang untuk mengumandangkan adzan 
Syaikh menjawab, Tidak, karena di sini didiamkan, sedangkan diarnnya sesuatu 
tidak berarti tidak ada, telah berlalu penyebutannya dalam hadits Abu Oatadah 
bahwa beliau menyuruh seseorang untuk adzan. 
Beliau ditanya juga: Bagaimana pendapat yang kuat tentang tertib antara shalat- 
shalat yang terlewatkan? 
Beliau menjawab, Yang kuat bahwa hukumnya adalah wajib, demikian juga di 


37 
In 9 La - ter MN Na EL 1 .. - 
Sad! EL Yi alam V9 SS ISI Jend 3MLO Gi Ca SL 
SIA Ml NI Ini ad TA ayie Be17 IMD DP Ya Gal! J3 
Shota 

Bab Orang yang Lupa Terhadap Suatu Shalat, Maka Hendaklah 

la Melakukan Shalat Itu Sesudah Ingat, dan Tidak Perlu 
Mengulangi Kecuali Shalat yang Dilupakan Itu 
Dan Ibrahim berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan satu 


kali shalat selama dua puluh tahun, maka ia tidak perlu 
mengulangi kecuali satu shalat Itu saja. 12 


SAS GA FU BIS YG JeLN I As RA Bis. BAV 
So Ga db da dea Ie aku 
KE A: Bip On UUS IS Jas 
Sa al SARI Jai Bi HPA IE ah JG 
Kk KL 335 IS Alah BAL US JG, sita J6 
3 di de Io 


597. Abu Nu'aim dan Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua mengatakan, “Hammam telah memberitahukan kepada 


dalam wudhu maka hukumnya wajib, tapi kalau seseorang lupa atau tidak tahu 
maka wudhunya tetap sah. 

1122 Al-Bukhari menta'lignya dengan shighah Jazm (pasti), sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Fath (2/70). Atsar ini Maushu! menurut Ats-Tsauri dalam Jami-nya dari 
Manshur dan lainnya. Lihat: Fath Al-Bari (2/71) dan At-Taghlig (2/24). 
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kami, dari Oatadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Barangsiapa yang lupa shalat, maka hendaklah ia shalat ketika 
ia ingat, tidak ada tebusannya kecuali itu “Dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat-Ku.” (OS. Thaaha: 14) 

Musa berkata, "Hammam mengatakan, "Saya telah mendengarnya me- 
ngatakan setelahnya,” Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku." 12 


Abu Abdillah berkata, Habban berkata, 'Hammam telah memberitahu- 
kan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, Anas 
telah memberitahukan kepada kami dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam semisal dengannya.Y24 


Syarah Hadits 


Dalil dari hadits ini adalah kalimat, J5 #1 era P3 :f “Barangsiapa 
lupa shalat maka hendaklah ia shalat.” Dalam riwayat lain, Jas 22 an 


II “Barangsiapa lupa shalat maka hendaklah ia shalat ketika ingat.” 
Tidak disebutkan bahwa ia melakukan shalat yang setelahnya. ini me- 
nunjukkan bahwa tertib menjadi gugur dengan sebab lupa. 


bi 


123 HR. Muslim (681) 

1124 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan bentuk jazm, sebagaimana 
dalam Al-Fatk (2/70). Ini dimaskudkan untuk menjelaskan bahwa Oatadah benar- 
benar mendengar langsung dari Anas, berdasarkan penyebutannya secara jelas 
dengan kata “telah memberitahukan kepada kami.” Abu Awanah dalam Shahih- 
nya menyebutkannya secara maushul dari Ammar, dari Raja', dari Habban bin Hi- 
lal, di antaranya disebutkan: bahwa Hammam mendengarnya dari Oatadah dua 
kali sebagaimana dalam riwayat Musa. 

Lihat: Fath Al-Bari (2/ 72) dan Taghlig At-Ta'lig (2/264) 


C3 $ 
JO Hg sa BG 
Bab Menggadha Beberapa Shalat, yang Terdahulu Lalu Yang 
Selajutnya 


SAS EA JB Ala URAT Ab pg El SE SALA Gis OAA 

"3 Jak JS KA As Ge ale JP ANA 
pa Sad Ja LIS V -JE3 persnya 

de MATA K AG AT a Ia SE d3 NT antan 

.D Fa 

598. “Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya Al- 

Oaththan telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam telah me- 

ngabarkan kepada kami, ia berkata, “Yahya — dia adalah Ibnu Abi Katsir 

— telah memberitahukan kepada kami dari Abu Salamah, dari Jabir bin 

Abdullah berkata, Umar mulai mencaci orang-orang kafir Ouraisy 

pada perang Khandag, ia berkata, “Aku hampir tidak shalat Ashar sam- 

pai matahari terbenam”, Jabir melanjutkan, “Lalu kami ke Buth-han. 


Kemudian ia melakukan shalat Ashar setelah matahari terbenam. Lalu 
mengerjakan shalat Maghrib." 


Syarah Hadits 


Hadits ini secara jelas menyebutkan bahwa Umar melakukan sha- 
lat Ashar setelah matahari terbenam. 


1125 HR. Muslim (631) (209) 
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Kalimat LIS U, artinya saya hampir tidak melaksanakan shalat 
Ashar sampai matahari terbenam. Sesuatu yang hampir dilakukan ber- 


arti belum dilakukan. Sehingga dekatnya shalat lebih lama dibanding- 
kan dengan dekatnya waktu matahari terbenam. 


“ek 


& 39 H 
bad! AR 3 KAI ip SL ob 
Bab Tidak Disukai Beicakak Sawas Sesudah Shalat Isya" 


A Pp IG S3 BAK IE 3 GAS JB Siah GAS AA 


3 Jus "alah 35 23 Pe S je SKA JG 2 
Sa Ja na da dns Si 
PE Lap 3 Tana 3 3 sil Ja SS JB 

adi AJE Pa esp Ssi Ii en 
If basa 23 136 AG 3 JB Lama Re IAIN 
58 ag Ines IS SG IG Abah Ag 
GE Ia eka La GA 3 Aan MAA AS Ip Jas 
ABI 


599, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Auf telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, "Abu Al-Minhal telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, "Saya beserta ayah saya pernah datang menemui Abu 
Barzah Al-Asiami. Kemudian ayah saya berkata kepadanya: “Ceritakan- 
lah kepada kami bagaimana cara Rasulullah melakukan shalat fardhu?' 
Abu Barzah berkata, "Nabi melakukan shalat Hajir (Zhuhur) yang Anda 
namakan dengan Al-Ula 'shalat pertama' ialah ketika matahari tergelin- 
cir ke barat. Beliau shalat Ashar, ketika salah seorang dari kami kembali 
dari perjalanannya ke ujung kota, sedangkan matahari masih terasa pa- 
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nasnya (sinarnya masih terang). (Sayyar lupa ucapannya tentang sha- 
lat maghrib). Nabi suka mengundurkan shalat Isya'. Beliau tidak suka 
tidur sebelum shalat isya dan bercakap-cakap sesudahnya. Kemudian 
shalat Subuh ketika seseorang telah mengenal orang yang duduk di 
sampingnya. Dan beliau membaca antara 60 ayat sampai 100 ayat” 3?25 


1126 HR. Muslim (647) (235) 


Cod 
sha! KE ph ata SEN 


Bab Barcakap-cakap dalam Masalah Figih dan Kebaikan 
Sesudah Shalat Isya 


Bd as arah ma BIS JB FAN 3 "5 II XP Gi Ma 

AB 3 Ia EP IE D3 AN EPA IE 

uas UU GG SB gu PA Her V3: LI Ad 

pd la yi 3 8 2 : Bara 

Sip 93 5 djko 38 gas 3 JS Gs ES las 
Pen BAN GE 


AN aU ja TN Nan 03 GA IE 

Ata den PP et 38 Ju 
600. Abdullah bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, "Abu Ali Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Ourrah bin 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Suatu ketika ka- 
mi menunggu Al-Hasan, ia terlambat sampai waktu kami (untuk belajar 
ilmu darinya) hampir habis untuk menunggu, kemudian dia datang dan 
berkata, “Para tetangga kami telah mengundang kami'. Lalu ia berkata, 
“Anas mengatakan, 'Kami pernah menunggu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada suatu malam hingga separuh malam, lalu beliau datang 
dan shalat mengimami kami, setelah itu beliau berkhuthbah seraya ber- 
sabda, “Ketahuilah sesungguhnya orang-orang telah melakukan shalat 
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kemudian tidur, dan sesungguhnya kalian senantiasa dalam keadaan 
shalat selama kalian menunggu shalat.” 

Al-Hasan berkata, “Dan suatu kaum senantiasa dalam kebaikan selama 
mereka menunggu untuk melaksanakan kebaikan'. 


Ourrah berkata, Itu adalah dari hadits Anas dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, 'Bab Barcakap-cakap dalam Masalah Figih dan 
Kebaikan'. Kebaikan di sini bersifat umum. Kemudian kebaikan itu bisa 
berupa kebaikan untuk diri sendiri ataupun orang lain. 

Kebaikan untuk diri sendiri misalnya: berbicara untuk menyuruh 
kebaikan, mencegah kemungkaran, berjihad, atau berbicara masalah 
kebaikan negeri dan lain sebagainya yang semisal. 

Adapun kebaikan untuk orang lain misalnya, berbicara dengan 
maksud untuk menghormati tamu, berlemah-lembut kepada keluarga 
dan memasukkan kebahagiaan kepada mereka. 

Sesungguhnya ini adalah kebaikan untuk orang lain, bukan untuk 
dirinya sendiri: sebab bisa jadi suatu ucapan tidak mengandung mash- 
lahat untuk dirinya sendiri akan tetapi mengandung mashlahat untuk 
orang lain. 


PS PAS 8 GAN Haa Usa LOG oudi ACAK Na 


7. , 
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bas Is PK Bj na co 


Se PA da ka das dada Ja gan da J6 
Sa (SA GS Ae Aa yA da 
Jap ae Pa ab EA AL AU A og 
Ia DAS U Ada dab Ja Maps jga 
sala, dna Ia Je ka ea Hah IP ena sah 


Gel oa 


OA 

601. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Syuaib telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
Salim bin Abdullah bin Umar dan Abu Bakar bin Abu Hatsmah telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Isya di akhir hayatnya, 
setelah salam be-liau berdiri dan berkata, “Tahukah kalian tentang 
malam kalian ini, se-sungguhnya setelah seratus tahun (dari malam ini) 
maka tidak akan ada seorang pun yang ada sekarang akan tersisa di muka 
bumi'127 Orang-orang terkejut dan keliru dalam memahami ucapan 
Rasulullah Shallal-lahu Alaihi wa Sallam ketika menyampaikan hadits- 
hadits tentang se-ratus tahun. Sebenarnya ungkapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, adalah 'tidak ada yang tersisa di muka bumi dari orang 
yang hidup pada hari ini. Maksudnya ialah binasa atau habisnya generasi 
tersebut.112 


Syarah Hadits 


Ini memang benar, sepertinya orang-orang keliru dalam masa- 
lah ini, mereka mengira bahwa setelah seratus tahun maka seluruh 
manusia akan binasa, akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah menjelaskan dalam perkataannya, “tidak ada seorangpun yang tersisa 
di muka bumi dari orang yang hidup pada hari ini”, yakni: Binasanya atau 
habisnya generasi yang ada saat itu, akan tetapi umat selainnya tidak 
binasa, bahkan tetap ada dan kenyataannya memang demikian. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama untuk memper- 
tanyakan hadits Jassasah"?, bahwa hadits itu Syadz, karena secara 
zhahirya seseorang yang ditemukan oleh para shahabat pada zaman 
adalah seorang laki-laki yang akan keluar di akhir zaman. 


Adapun ulama yang menganggap shahih hadits tersebut maka 
mereka memberikan alasan dengan mengatakan, “Sesungguhnya ha- 
dits bab (di atas) bersifat umum, dan diperbolehkan memunculkan 
takhshis (pengkhususan).” 


1127 HR. Muslim (2537) 
1128 HR. Muslim (2537) (217) 
1129 HR. Muslim (2942) (119) 
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Akan tetapi sebagaimana sudah diketahui apabila ada hadits 

yang umum - dan itu benar — maka ia harus ada Mukhashish yang kuat 

terhadap Takhshish, sehingga terbebas dari syubhat. 


apakah 
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Bab Bercakap-cakap di Waktu Malam dengan Tamu dan 


Keluarga 
A Ea da baal HP Cas Ibr ABK 


Kah ARA Kg LI KE SE UE 1 Es 
oli ie OS Ya SE Lag dn Ja ga an ud At 
4485 Ja Pera EN Oh Ah A3 1 Akh 
U 5 3 J6 Bpk € ka da ia ga ds Et: Als 
Kla G3 Jas TE Pera Pr 
ir IE dag ea Iape A K Ih 
Jay dedi Io AD IS Ie db Lah 
Ikan 3 Ala PE AS CJ Ie AU LA slim 
S sd IG Famit UI Aura PA Susi 33 
Bb gd Sae AE iB EN 5 ii 
ag ta 281 Y A13 JS KS Ke Kg FA 
dtg Mail an Mad Jet sudi 


KRB Pb Ii LS BT ono Ad 


947 


Y 


SYARAH SHAHIH 
948 AL-BUKHARI 2 


AG SI IA PIN gi ab Yee Kera 
di DAN Gp 2 SS 63 Pedia 
A33 Pb Ja pda Pkn Af 5 da 


Gi GA JAN at IA 33 5 G3 IS Oke CE 


Job esua La ik FE 
Je 3 AA ga IG 


602. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Mu'- 
tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, “Abu Utsman telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abu Bakar: Sesungguhnya 
ahli shuffah adalah orang-orang miskin, dan bahwasaya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa memiliki makanan 
untuk dua orang maka hendaknya pergi dengan yang ketiga, jika ada 
empat maka pergi dengan yang kelima atau keenam.” Abu Bakar datang 
dengan tiga (orang), lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat 
dengan sepuluh (orang). Dia berkata, “yaitu aku, Ayahku dan Ibuku. Aku 
tidak mengetahui apakah dia mengatakan 'dan isteriku' dan pembantu di 
antara kami dan rumah Abu Bakar. Abu Bakar makan malam bersama 
Nabi, lalu menetap sampai shalat Isya, kemudian dia pulang, dia ber- 
diam diri sampai Nabi makan malam, dan ia datang ke rumahnya setelah 
lewat malam. Isterinya berkata kepadanya, “Apa yang menahanmu dari 
tamu-tamu kamu? Abu Bakar bertanya, “Apakah kamu telah menjamu 
mereka untuk makan malam? Isterinya menjawab, "Mereka tidak mau 
makan sampai kamu datang. Mereka telah dihidangkan makanan, tetapi 
enggan untuk menjamahnya. Abdurrahman berkata, lalu aku pergi dan 
bersembunyi', maka Abu Bakar mengucapkan ucapan yang mencela 
dan berkata, "Makanlah kalian dengan enak'. Abdurrahman berkata, 
'Demi Allah saya tidak akan memakannya, dan demi Allah tidak lah di 
antara kami yang mengambil sesuap makanan, kecuali bertambah dari 
bawahnya lebih banyak dari semula. Dia mengatakan, "yakni, sehingga 
mereka semua kenyang dan makanan tersebut menjadi lebih banyak 
dari sebelumnya. Lalu Abu Bakar melihat makanan tersebut, ternyata 
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makanan tersebut masih tetap atau lebih banyak dari semula, maka ia 
berkata kepada isterinya, "Wahai saudari Bani Firas, apa ini? isterinya 
menjawab, sungguh aku sangat bahagia bahwa makanan tersebut seka- 
rang bertambah banyak tiga kali lipat dari sebelumnya. Abu Bakar ke- 
mudian memakannya dan berkata (dengan bersumpah), “Sesungguhnya 
ini berasal dari setan.” Kemudian dia memakan sesuap dan membawa- 
nya ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan kami dan 
kaum tersebut ada perjanjian yang sudah berlalu masanya, lalu kami 
membagi menjadi 12 orang, dan setiap mereka mendapat beberapa orang 
(pengikut) yang hanya diketahui oleh Allah berapa jumlah mereka. lalu 
mereka semua makan dari makanan tersebut, atau sebagaimana yang ia 
katakan. 


(Hadits 602 - tercantum juga pada hadits nomor 3581, 614, 6141) 


Syarah Hadits 


Ahli Shuffah adalah orang-orang Muhajirin yang fagir dan tidak. 


memiliki keluarga. Mereka datang menuju kota Madinah tidak memili- 
ki tempat tinggal, Nabi telah menyediakan Shuffah di sisi masjid yang 
mereka gunakan untuk singgah. 

Para shahabat memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dengan 
memberi makan dan lain-lain keperluan mereka. Jumlah mereka tidak 
bisa dihitung dengan jari, mungkin mencapai 80 orang, bisa kurang, 
bisa juga lebih. i 

Ada yang berkata, “ &y-a!i adalah sebuah istilah yang dinisbatkan 
kepada 14 Jai (ahli Shuffah). Ini tidak benar, karena kalau memang 
demikian maka penisbatan yang benar adalah dengan kata TATN | 

Ada juga yang mengatakan bahwa 15 5 dinisbatkan kepada 3) 


yakni karena bersihnya hati-hati mereka, sebagaimana yang mereka 
klaim. Ini juga tidak benar: sebab kalau memang demikian maka yang 


benar adalah dengan kata 4 pisa : 


Yang benar bahwa 4-4! dinisbatkan kepada 55-z! : yang demikian 
itu karena mereka mengenakan pakaian katun, bukan pakaian-pakaian 
yang halus lembut, tetapi mereka memakai wol, dan wol itu sendiri 
juga bukan wol-wol yang bagus lagi lembut, tetapi wol yang dijahit 
dengan tangan wanita, sangat kasar sekali, seperti tenunan kasar dari 
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bahan rami, atau bahkan lebih kasar dari itu. Ini semua dilihat dari sisi 
penamaan. 

Kemudian kalimat, “Barangsiapa memiliki makanan untuk dua orang 
maka hendaknya pergi dengan yang ketiga, jika ada empat maka pergi de- 
ngan yang kelima atau keenam. Abu Bakar datang dengan tiga (orang), lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat dengan sepuluh (orang).” Ini 
merupakan bentuk kemuliaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang begitu besar. Orang-orang hanya membawa satu atau dua, se- 
mentara beliau membawa sepuluh orang. ' 

Dalam hadits disebutkan, “Dia berkata, “yaitu aku, Ayahku dan Ibuku. 
Aku tidak mengetahui apakah dia mengatakan 'dan isteriku' dan pembantu 
di antara kami dan rumah Abu Bakar. Abu Bakar makan malam bersama 
Nabi, lalu menetap sampai shalat Isya”, kemudian dia pulang, dia berdiam 
diri sampai Nabi makan malam, dan ia datang ke rumahnya setelah lewat 
malam. Isterinya berkata kepadanya, "Apa yang menahanmu dari tamu-tamu 
kamu? Abu Bakar bertanya, "Apakah kamu telah menjamu mereka untuk 
makan malam? Isterinya menjawab, “Mereka tidak mau makan sampai kamu 
datang.” 

Lafazh: Si£ UG) adalah ungkapan yang biasa digunakan untuk 
menjelekkan atau pertanyaan untuk mengetahui penjelasan sesuatu? 

Yang zhahir dari hadits adalah pertanyaan untuk mengetahui 
penjelasan, bahwa isterinya itu bertanya dan ingin mengetahui yang 
sebenarnya, ia ingin bertanya apa yang menahannya, mungkin ini le- 
bih utama daripada ia datang menemui tamunya, sehingga dijadikan 
sebagai sunnah. 

Kalimat: “Mereka telah dihidangkan makanan, tetapi enggan untuk 
menjamahnya.”, yakni sudah dihidangkan makanan kepada mereka te- 
tapi karena sikap beradab mereka dan akhlak yang baik, maka mereka 
tidak mau menjamahnya sampai Abu Bakar datang. 

Abdurrahman berkata, “lalu aku pergi dan bersembunyi." Ia pergi 
karena melihat Abu Bakar sedang marah, sehingga bersembunyi ka- 
rena takut dan itu menurutnya lebih baik daripada bicara yang nan- 
tinya akan membuat ayahnya tersinggung. 


Kalimat, U4 Y 1S , maksudnya makanlah karena saya tidak me- 
rasa enak dengan makanan itu. Inilah makna yang zhahir, bukan mak- 
sudnya ia berdoa kejelekan kepada mereka dengan tidak enaknya 
makanan, karena berdoa kejelekan terhadap tamu dengan hal itu me- 
nyelesihi dari yang seharusnya menghormati tamu. Sepertinya ia me- 
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ngatakan, “Tidak berselera buat saya, karena kalian terlambat dan tidak 
makan.” 

Ada kemungkinan juga ia mengatakan hal itu ditujukan untuk 
mereka: karena telah dihidangkan makanan tetapi mereka enggan 
memakannya. Sehingga ucapan Abu Bakar ini adalah ucapan seperti 
orang marah yang tidak dimaksudkan pada maknanya. 

Kalimat: 'Demi Allah saya tidak akan memakannya, dan demi Allah ti- 
dak lah di antara kami yang mengambil sesuap makanan, kecuali bertambah 
dari bawahnya lebih banyak dari semula'. Orang yang bersumpah di sini 
adalah Abdurrahman bin Abu Bakar. 


Lafazh: & #35 artinya saya bersumpah atas nama Allah. 

Kalimat: “Tidaklah di antara kami yang mengambil sesuap makanan, 
ke-cuali bertambah dari bawahnya lebih banyak dari semula.” Ini termasuk 
karamah wali Allah: karena Abu Bakar adalah sebaik-baiknya wali 
Allah. Dia adalah sebaik-baik hamba dalam umat ini, dan umat ini 
adalah sebaik-baik umat seluruhnya. Dengan demikian, Abu Bakar 
adalah sebaik-baiknya wali Allah. 

Inilah keyakinan yang kita beragama kepada Allah, bahwa sebaik- 
baik wali Allah adalah para pengikut Rasul. Maka tidak mustahil Allah 
memberikan karamah ini kepadanya berupa makanan yang dimakan 
di rumahnya, apabila diambil satu suapan maka bertambahlah maka- 
nan seperti semula ketika di ambil. 

Karamah para wali adalah perkara-perkara yang luar biasa, Allah 
memberikannya kepada para wali Allah untuk memuliakan mereka, 
di samping itu untuk meneguhkan sesuatu yang datang dalam syariat, 
serta sebagai penguat bagi utusan yang mengikutinya. 

Maka karamah itu untuk memuliakan para wali Allah dan me- 
neguhkan syariat: karena itu adalah kesaksian dari Allah dengan per- 
buatan-Nya bahwa syariat ini benar, itu sebabnya Allah memuliakan 
orang yang mengikuti syariat itu. 

Ini juga sebagai penguat bagi utusan yang mengikuti wali ini. Oleh 
karena itu, dikatakan: Karamah para wali adalah tanda-tanda bagi pa- 
ra nabi, yakni para Nabi yang mereka ikuti. 

Jika ada yang bertanya, Apa perbedaan antara karamah dengan 
tanda kenabian? 


Jawaban: Tanda/mukjizat Nabi untuk menguatkan para Nabi, 
sedangkan karamah para wali untuk memuliakan para wali, karena 
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wali tidak mengklaim dirinya sebagai Nabi, sebab apabila ia menga- 
ku sebagai Nabi setelah diutusnya Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka ia termasuk musuh Allah dan bukan wali Allah. 

Jika ada yang bertanya, Apa perbedaan antara karamah para wali 
dan mukjizat ahli sihir? 

Jawabannya: Dikatakan bahwa mukjizat ahli sihir adalah buatan 
mereka sendiri, mereka berusaha membuatnya dengan berbagai cara, 
dan meminta tolong kepada setan. Kondisi mereka tidak sesuai dengan 
apa yang dihasilkan oleh para wali. 

Adapun karamah itu tidak datang dari perbuatan manusia, na- 
mun terkadang pula dari perbuatan manusia seperti dalam kisah Al- 
Ala bin Al-Hadhrami Radhiyallahu Anhu ketika ia bersama para saha- 
batnya dalam suatu peperangan. Mereka ditimpa rasa haus, namun 
tidak mendapati air di sekitar mereka. Lalu ia berdoa kepada Allah agar 
memberikan minum kepada mereka, maka Allah mengirim awan tebal 
yang hanya mengitari mereka dan menjatuhkan hujan kepada mereka 
hingga bisa minum. Sedangkan di sekitar mereka tidak ada hujan. 

Seakan-akan Allah hanya memberikan minum kepada mereka saja. 
Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah karamah wali Allah. 

Selanjutnya disebutkan dalam hadits: Dia mengatakan, “yakni, sehing- 
ga mereka semua kenyang dan makanan tersebut menjadi lebih banyak dari 
sebelumnya. Lalu Abu Bakar melihat makanan tersebut, ternyata makanan 
tersebut masih tetap atau lebih banyak dari semula, maka ia berkata kepada 
isterinya, “Wahai saudari Bani Firas, apa ini? isterinya menjawab, sungguh 
aku sangat bahagia bahwa makanan tersebut sekarang bertambah banyak ti- 
ga kali lipat dari sebelumnya. Abu Bakar kemudian memakannya dan berkata 
(dengan bersumpah), “Sesungguhnya ini berasal dari setan.” Kemudian dia 
memakan sesuap dan membawanya ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sedangkan kami dan kaum tersebut ada perjanjian yang sudah berlalu 
masanya, lalu kami membagi menjadi 12 orang, dan setiap mereka mendapat 
beberapa orang (pengikut) yang hanya diketahui oleh Allah berapa jumlah 
mereka. lalu mereka semua makan dari makanan tersebut, atau sebagaimana 
yang ia katakan. 

Ini menunjukkan kekuasaan Allah. Lihat makanan itu bagaimana 
jadinya, berapa orang bisa makan darinya? 

Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 

1. Bolehnya bercakap-cakap dengan tamu dan keluarga pada malam 
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hari: karena Abu Bakar bercakap-cakap dengan tamu dan keluar- 


ganya. Demikian pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama 
para tamunya yang berjumlah 10 orang. 


2. Bolehnya seseorang menawarkan sedekah kepada lainnya, dan 
seseorang apabila meminta shadagah untuk orang lain maka ini 
bukan termasuk perkara yang tercela. Yakni: seandainya ia berka- 
ta, “Bersedekahlah untuk fulan” atau kalimat semisalnya, maka ini 
bukan permintaan yang tercela, berdasarkan sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa memiliki makanan untuk dua orang 
maka hendaknya pergi dengan yang ketiga.” 

3. Makanan yang dijamah oleh banyak tangan merupakan sebab 
turunnya barakah. 


4. Penjelasan bahwa Abu Bakar adalah manusia termulia setelah para 
Nabi, hal itu disandangnya sejak jahiliyyah hingga Islam, bahwa ia 
dikenal sebagai orang yang mulia, dengan itu ia pergi bersama tiga 
orang tamunya. 

5. Penjelasan kemurahan Nabi dan kemuliannya karena beliau pergi 
dengan membawa sepuluh orang. 


6. Bolehnya mengambil pembantu, berdasarkan ucapan Abdurrah- 
man bin Abu Bakar, “dan pembantu di antara kami dan rumah Abu 
Bakar.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri juga dibantu oleh bebera- 
pa pelayan laki-laki yang membantunya", ini tidak termasuk sikap 
bermewah-mewahan dan tercela, kecuali apabila menyewa beberapa 
pelayan melebihi dari keperluan yang dibutuhkan, maka ini adalah 
perbuatan yang tercela. 


Inilah kaidah setiap perkara yang diperbolehkan: apabila menye- 
babkan perbuatan yang mengantarkan pada celaan maka perbuatan 
itu tercela: karena perkara mubah bisa didapatkan dalam hukum yang 
lima: ia bisa menjadi wajib-haram, sunnah, makruh dan mubah. 


1130 Imam Ibnu Al-Jayyim berkata dalam “Zad Al-Ma'ad” (1/116, 117), dia menjelas- 
kan nama-nama para pelayan beliau, di antaranya: Anas bin Malik ia melakukan 
berbagai keperluan Nabi, Abdullah bin Mas'ud yang membawakan sandal dan 
siwaknya, Ugbah bin Amir Al-juhari yang membawakan bagalnya (sebangsa 
keledai) ketika safar, Asla' bin Syuraik yang menemani beliau membawakan ken- 
daraannya, Bilal bin Rabah sang mu'adzin, Saad, Abu Dzar Al-Ghifari, Aiman bin 
Ubaid dan ibunya Ummu Aiman, mereka semua pelayan untuk membantu Nabi 
dalam hal-hal tertentu. 
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Perkara mubah bisa menjadi wajib, contohnya membeli pakaian 
untuk dipakai. Bahwa hukum asal membeli adalah mubah, akan tetapi 
jika seseorang tidak memiliki pakaian untuk menutupi auratnya, maka 
membeli pakaian di sini hukumnya wajib. 

Perkara mubah menjadi haram, contohnya: jual-beli setelah adzan 
jum'at bagi orang yang wajib melakukan shalat jum'at. Maka jual-beli 
pada asalnya adalah mubah, namun ketika meninggalkan sesuatu 
yang wajib maka hukumnya berubah menjadi haram. 


Perkara mubah menjadi sunnah, contohnya: membeli pakaian un- 
tuk menyempurnakan tertutupnya aurat, membeli air untuk berwu- 
dhu, atau membeli air untuk bersuci kemudian membaca Al-Our'an. 


Perkara mubah menjadi makruh, contohnya membeli bawang un- 
tuk dimakan, ini adalah madzhab Hanbali.' 


Kembali dalam masalah pembantu di Jazirah Arab, maka kami 
nasehatkan untuk tidak mengambil pembantu dari orang-orang kafir, 
baik itu nashrani, budha, komunis atau siapa saja dari kalangan orang 
kafir, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Keluarkanlah 
Yahudi dan Nashrani dari Jazirah Arab" 2 


Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sungguh saya akan 
mengelurkan orang-orang Yahudi dan Nashrani dari Jazirah Arab hingga ti- 
dak tersisa kecuali orang Islam» 


Beliau juga bersabda saat sakit menjelang kematianya, “Keluarkan- 
lah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab 


Dan karena Jazirah Arab adalah awal muncul Islam, dan kepada- 
nya akan dikembalikan: sesungguhnya Islam akan kembali ke Madi- 
nah, sebagaimana ular kembali ke sarangnya.!' 


Dan wajib bagi seorang perempuan untuk bersama mahram- 
nya ketika mempergunakan pembantu laki-laki: sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita melakukan per- 
jalanan jauh tanpa mahram. 


1131 Lihat Kasysyaf Al-Oina' (6/195), Al-Mughni (13/351) dan Mausuu'ah Figh Al-Imam 
Ahmad (27/261) 

1132 HR. Al-Bazar dalam Musnad-nya (1/349). Ibnu Abi Al-Ashim dalam Al-Aahaad 
wa Al-Matsaani (1/184) dan syaikh Al-Albani menshakihkan dalam Shahih Al-Jami'" 
(2132) 

1133 HR. Muslim (1767) 

1134 HR. Al-Bukhari (3053), Muslim (1637) 

1135 HR. Al-Bukhari (1876), Muslim (147) 

1136 HR. Al-Bukhari (1282), Muslim (1486) 
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Kemudian berdasarkan banyaknya permintaan fatwa yang sam- 
pai kepada kami, maka kami berpendapat bahwa keberadaan pem- 
bantu laki-laki di dalam rumah yang tidak terdapat mahram, adalah 
hal yang sangat membahayakan, bukan hanya seorang pemuda yang 
ada di dalam rumah, sampai kepada pemilik rumah pun demikian: 
karena setan selalu berusaha menggerakkan dan membisikkan orang- 
orang yang tinggal di dalam rumah hingga terjadi perbuatan bejat dan 
menjijikkan, sebagaimana hal itu banyak terjadi. Seandainya manu- 
sia mau bertakwa kepada Allah Ta'ala, sehingga tidak mendatangkan 
pembantu kecuali pada saat diperlukan sekali, jika dia seorang wanita 
maka harus bersama mahramnya, niscaya tidak akan terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, niscaya kedamaian dan kebaikan menyebar. 
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Bab Permulaan Adzan 


Firman Allah Ta'ala: 


PA ABI ANA ALL LAI LN EL anna MA 
(aj asam 3 HP 3 ea Gi legit BA 256163 
“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat, mereka 
menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka orang-orang yang tidak mengerti.” (OS. Al-Maa'idah: 58) 
Firman Allah Ta'ala, 


OIL aon BAN Gang GAN Gal FE 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
shalat pada hari Jum'at...” (OS. Al-Jumu'ah: 9) | 

Di dalam kedua ayat tersebut terdapat isyarat tentang adzan. 

Firman Allah Ta'ala, “Mereka menjadikannya bahan ejekan dan per- 
mainan.” Yaitu mereka menghina adzan dan seruan orang kepada sha- 
lat dengan dzikir-dzikir tersebut. Mereka adalah orang-orang muna- 
fik dan orang-orang Yahudi, begitu juga orang-orang Nasrani. Mereka 
semua menghina kaum muslimin apabila panggilan shalat diserukan. 

Firman Allah Ta'ala, “Yang demikian itu adalah karena mereka orang- 
orang yang tidak mengerti.” Yaitu mereka bukanlah orang-orang yang 
memiliki akal. Yang dimaksud dengan akal disini adalah akal yang 
membuahkan petunjuk, bukan akal yang membuahkan pemahaman. 
Karena akal terbagi menjadi dua macam: 

Pertama, akal yang membuahkan pemahaman, dan dialah pengi- 
kat taklif yang biasa disebutkan di dalam syarat-syarat ibadah. Dimana 
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mereka mengatakan, “Disyaratkan dia seorang yang baligh dan ber- 
akal.” 


Kedua, akal yang membuahkan petunjuk, yaitu baik dalam per- 
buatan dan tingkah laku. Itulah yang menyebabkan seseorang dipuji 
dan dipuja jika dia memilikinya. 

Jadi firman Allah “Yang demikian itu adalah karena mereka benar- 
benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal”, yaitu akal yang mem- 
buahkan petunjuk. Jika yang dimaksud adalah akal yang membuahkan 
pemahaman, maka mereka tidak bisa diberi beban sya-riat (taklif).” 

Firman Allah, “Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” Yang dimaksud dengan se- 
ruan adzan disini adalah seruan adzan yang dilaksanakan pada sa- 
at khatib hadir. Karena itulah seruan adzan yang makruf di zaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seruan adzan yang pertama tidak 
dilaksanakan di hari Jum'at kecuali pada zaman Khalifah Utsman bin 
Affan. Karena ketika kota Madinah mulai meluas, dia memilih dua 
orang muadzin, agar orang-orang yang tinggal jauh dapat datang un- 
tuk shalat Jum'at, sehingga Utsman membuat sunnah adzan tersebut. 

Dan itu adalah sunnah dengan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dimana beliau bersabda, 

. 2210 bana 
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“Wajib atas kalian untuk berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para 
Khulafaur-rasyidin yang mendapat petunjuk setelahku.”19 

Seandainya ada orang yang berkata, “Sesungguhnya yang dipa- 
hami dari hadits tersebut, bahwa orang-orang yang diizinkan untuk 
mensyariatkan adalah Khulafaur-rasyidin seluruhnya: karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kn PASI SL RA 
“Dan sunnah para Khulafaur-rasyidin...” dan bukan Utsman seorang!” 


1137 Karena mereka dalam kondisi tersebut sama dengan orang-orang gila. Orang gila 
tidaklah diberi beban syariat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pena 
diangkat dari tiga golongan orang..." Beliau menyebutkan di antara mereka: “Orang 
gila sampai dia sadar.” 

1138 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (912) 

1139 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 4/126, 127 no. 1744, 1745. 
Abu Dawud no. 4607. At-Tirmidzi no. 2676. Ibnu Majah no. 43, 44. Syaikh Al-Al- 
bani berkata di dalam ta'lignya terhadap kitab As-Sunan, “Shahih.” 


Jawaban: Kita katakan, “Sesungguhnya orang yang memahami 
seperti hal tersebut, dia adalah orang 'ajam (non Arab). Karena yang 
dipahami dari kalimat “dan sunnah para Khulafa-” bukanlah kesepaka- 
tan mereka. Jika kami berkata seperti yang kamu katakan, maka ha- 
kekatnya di zaman Utsman tidak ada yang tersisa dari mereka ke- 
cuali Ali, namun diapun tidak mengingkari. Ditambah lagi bahwa 
seluruh shahabat yang masih ada ketika itu menetapkan apa yang di- 
perbuat oleh Utsman dan tidak ada seorangpun di antara mereka yang 
menyelisihinya, juga mereka tidak mengingkari hal tersebut atasnya 
sebagaimana mereka mengingkari ketika dia menyempurnakan shalat 
di Mina.1149 i 

Orang yang mengklaim dirinya seorang ahli hadits salafi telah 
berbuat tidak baik. Dia berkata, “Sesungguhnya itu adalah perkara 
bid'ah.” Dia menyatakan Khalifah Utsman dan umat yang datang 
setelahnya adalah sesat. Itulah yang menimpa sebagian para penun- 
tut ilmu di waktu sekarang ini. Mereka telah tertimpa penyakit 'ujub, 
sombong, melihat orang-orang dengan penuh kerendahan, dan lain 
sebagainya. 

Orang itu layak dikatakan kepadanya, “Bahkan kamulah yang pe- 
laku bid'ah dan kamulah yang sesat, karena sesungguhnya Utsman 
bin Affan adalah Khalifah yang mendapat petunjuk, dan kita diperin- 
tahkan untuk mengikutinya. 

Bahkan dia bertambah kurang ajar dengan mengatakan, “Jika de- 
mikian, kenapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya. 
Apakah beliau tidak mengetahui hal tersebut, atau beliau menyem- 
bunyikan syariat Allah?” 

Kita katakan, “Beliau bukanlah orang yang jahil, sama sekali ti- 
dak. Bahkan beliau adalah orang yang paling tahu tentang syariat 
Allah, dan beliau tidak pernah sama sekali menyembunyikan syariat 
Allah.“ Melainkan Utsman membuat sunnah adzan tersebut karena 


1140 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1084). Muslim (695), (19) dari hadits Abdurrahman 
bin Yazid. 
1141 Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahiiknya: 1/159 (177), (278) dari Aisyah, 
bahwasanya dia berkata: ' : 
ey is GE Ia dn de Bh IA UIN 
“Barangsiapa yang menganggap bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyembunyikan sesuatu dari kitab Allah, maka dia telah melakukan kedustaan atas Allah 


sebesar-besarnya. Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
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suatu sebab, yaitu karena adanya perluasan kota Madinah. 


Sebab tersebut belum pernah ada di zaman Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Apabila orang itu berkata, “Bagaimana mungkin dia mensyariat- 
kan sebuah ibadah?” 

Kita katakan, “Dia mensyariatkan sebuah ibadah karena bersan- 
darkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pernah men- 
syariatkan adzan karena suatu sebab yang lebih ringan dari itu. Ka- 
rena sesungguhnya Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan 
adzan di malam hari di bulan Ramadhan untuk membangunkan orang 
yang tidur dan mengembalikan orang yang bangun,'# padahal itu bu- 
kanlah waktu shalat. Meskipun demikian, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kepadanya untuk mengumandangkan adzan. 

Kesimpulannya: Sesungguhnya firman Allah: “Apabila diseru un- 
tuk menunaikan shalat Jum'at”. Maksudnya adalah seruan adzan yang 
kedua. Adapun seruan adzan yang pertama, itu bukanlah hal yang 
makruf ketika Al-Our'an diturunkan. Melainkan dia sunnah Khalifah 
Utsman, yang kita diperintahkan untuk mengikutinya. 

Akan tetapi apakah kita disyariatkan untuk mengikuti adzan yang 
pertama apabila adzan yang kedua itu dilaksanakan setelahnya secara 
langsung? 

Jawabannya: Pendapat yang kuat adalah bahwa dia tidak perlu 
mengikutinya. Karena adzan itu bukanlah adzan yang disunnahkan 
oleh Utsman, sehingga dia tidak disyariatkan. 

Firman Allah: “Untuk menunaikan shalat Jum'at.” Di dalamnya ter- 
dapat dalit yang menunjukkan bahwa adzan yang dikumandangkan 
di selain hari Jurv'at tidak mengharuskan bersegera untuk shalat yang 
diserukan, karena Allah hanya mengkhususkan hal tersebut pada hari 
Junv'at. Alasannya adalah bahwa seruan adzan pada hari Jum'at lang- 


Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan 
amanat-Nya.” (OS Al-Maa'idah: 67) 

1142 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (621). Muslim (1093), (39). Di dalam lafaznya dise- 
butkan: “/W" dengan nashab, sebagaimana yang tercantum di dalam riwayat 
Muslim: “££-55” dengan nashab. 

An-Nawawi berkata di dalam kitab Syarh Shahih Muslim (4/220), “Lafazh “S-38” 
di-nashabkan sebagai maf'ul (objek) dari kalimat “aw ,.” Allah Ta'ala berfirman: 

Daop 
“Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad)...” (OS. At-Taubah: 83) 
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sung diiringi oleh khutbah yang dia termasuk dari dzikir kepada Allah. 
Allah berfirman, “Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” 

Selanjutnya Allah berfirman, “Apabila telah ditunaikan shalat.” Allah 
membedakan antara khutbah lalu menamakannya dengan dzikir, dan 
antara shalat lalu menamakannya dengan shalat. 

Adapun selain hari jum'at, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan hukumnya terikat dengan igamat. Beliau bersabda, 
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“ Apabila kalian mendengar igamah, maka bersegeralah menuju shalat, dan 

wajib atas kalian untuk tenang dan santun!”18 Akan tetapi adzan itu 

mengingatkan seseorang agar dia bersiaga dan bersiap-siap untuk 
shalat. 

Jika demikian, kapan adzan yang pertama dilaksanakan? 

Jawabannya: Sesungguhnya yang lebih baik adalah dilaksanakan 
pada waktu yang mudah bagi orang-orang, dan itu dilihat dari segi 
penyegeraan dan penundaan. 

Misalnya kita tidak katakan, “Kumandangkanlah adzan apabila 
matahari naik seukuran tombak.” Itu sangat menyulitkan orang-orang, 
karena kamu memanggil mereka dari waktu tersebut. 

Kitajuga tidak katakan, “Tundalah adzan itu sampai 3 atau 5 menit 
sebelum matahari tergelincir, atau hanya sekedar naiknya imam ke atas 
mimbar.” Sebagaimana yang terjadi di sebagian negeri-negeri Islam. 

Tentu hal tersebut tidak sesuai dengan maksud dan tujuan dari 
disyariatkannya adzan yang pertama, yaitu mengingatkan orang- 
orang agar bersiap-siap melaksanakan shalat. 

Yang dilakukan oleh penduduk Najed sekarang adalah yang ter- 
baik. Karena sesungguhnya mereka mengumandangkan adzan 1 jam 
atau 45 menit sebelum adzan yang kedua. 

Adapun jika di dalam satu negeri ada orang yang mengerjakan 
sunnah, yaitu menjadikan pelaksanaan adzan pertama sebelum adzan 
kedua dengan jarak waktu yang cukup untuk orang-orang memper- 
siapkan diri, dan ada orang yang menyelisihi sunnah seperti yang 
kami sebutkan tadi, maka seorang muslim wajib mengikuti pendapat 
yang lebih dekat kepada kebenaran. Kecuali jika hal tersebut dapat 


1143 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (636). Muslim (602), (151) 
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menyebabkan fitnah, seperti memecah belah jamaah kaum muslimin 
atau menganggu kesatuan mereka. 

Bisa jadi ada orang yang berkata, “Sesungguhnya alasan yang 
menyebabkan Utsman Radhiyallahu Anhu membuat sunnah adzan 
pertama telah tidak ada pada saat sekarang ini. Dimana pengeras-pe- 
ngeras suara, jam-jam, dan hal-hal lain yang digunakan untuk mengi- 
ngatkan orang-orang tentang masuknya waktu shalat telah banyak 
ditemukan.” 

Jawabannya mudah: Di dalam pengeras-pengeras suara itu ha- 
nya terdapat satu adzan. Padahal adzan yang pertama hanya dilaksa- 
nakan agar orang-orang yang jauh dapat bersiap-siap. Apa faedah 
mendengarkan adzan dari pengeras suara, padahal antara kita dan 
suara itu ada jarak yang sangat jauh sekali. Akan tetapi, apabila adzan 
yang pertama itu dilaksanakan lebih awal, maka sesunguhnya dia da- 
pat memberikan kesempatakan agar orang-orang bersiap-siap dan 
datang ke masjid. 

Adapun jam, tidak setiap orang memiliki jam. Ditambah lagi bah- 
wa Orang yang memiliki jam sering lalai dan lengah. Jam tersebut ada 
bersama kita, baik di dalam saku ataupun di tangan, namun demikian 
kita sering lupa. 

Ada satu permasalahan, yaitu apakah dapat dipahami dari firman 
Allah “Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah” bahwa bersegera itu tidak dilakukan ke- 
cuali setelah mendengarkan seruan adzan? 

Jawabannya: Itulah bersegera yang diwajibkan. Adapun bersegera 
yang dianjurkan adalah yang disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkenaan tentangnya: 
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“Barangsiapa yang yang mandi junub pada hari Jum'at, lalu dia berangat pa- 

da waktu yang pertama, maka seakan-akan dia mengurbankan seekor unta.. 314 

Firman Allah Ta'ala, “Karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 

mempergunakan akal.” Akal, apakah ia ada di dalam hati atau di dalam 
kepala? 


1144 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (881). Muslim: 2/582 (850), (10) 
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Jawabannya: Sesungguhnya akal berada di dalam hati. Dalilnya 
adalah firman Allah Ta'ala: 


” 


pot Sl AT 1Ah.e 3 Ta Ona ae BNNK A NAN OA ea 
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“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka 

dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata 

itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.” (OS. Al-Hajj: 

46). Itu adalah firman Allah Maha Pencipta, dan Allah Maha mengeta- 
hui perihal makhluk yang diciptakan-Nya. Allah berfirman, 
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“Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahakhalus, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Mulk: 14) 


Akan tetapi ada yang berkata, “Bukankah jika otak itu rusak, 
maka akalpun akan rusak?” Jawaban: Ya, karena otak dengan seizin 
Allah, ialah yang memiliki daya tangkap. Otaklah yang menggambar- 
kan segala sesuatu, lalu mengantarkannya dengan cepat ke hati. Lalu 
hatilah yang memerintahkan dan melarang. Jadi, hakekatnya yang 
mengatur tubuh adalah hati. Akan tetapi yang menggambarkan sega- 
la sesuatu, mencetaknya, dan merapikannya seperti seorang sekretaris, 
lalu mengirimkannya ke hati adalah yang ada di dalam otak. Oleh ka- 
rena ituJmam Ahmad berkata, “Akal bersarang di dalam hati, namun 
dia memiliki hubungan di dalam otak." 

Sebagian ulama berkata, “Akal itu seperti yang melahirkan, se- 
dangkan otak seperti lentera. Namun sumber dan rotasinya berpusat 
pada hati.” 


Ba an Pe Aa Pi 3 A8, or e Sie A8 
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1145 Lihat kitab Ighatsah Ath-Thalibiin: 1/60. Hasyiyah Al-Bujairami: 1/42. Hawasyii Asy- 
Syirwani: 1/135. Mereka menyebutkan perkataan tersebut, namun mereka tidak 
menisbatkannya kepada Imam Ahmad. 
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603. Imran bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza" 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Anas Radhi- 
yallahu Anhu, dia berkata, “Mereka menyebutkan api dan lonceng. Lalu 
mereka menyebutkan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani. 
Maka Bilal Radhiyallahu Anhu diperintahkan untuk menggenapkan 
adzan dan mengganjilkan igamat. 1146 


(Hadits no. 603, tercantum juga pada hadits no. 605, 606, 607, 3457. 
Tuhfah no. 943, PertJ 


Syarah Hadits 


Hadits tersebut menjelaskan tentang permulaan adzan, kenapa 
disyariatkan, dan kapan? Adzan disyariatkan pada tahun ke-2 Hijrah 
ketika orang-orang mulai banyak. Maka merekapun bermusyawarah, 
apa yang harus kita lakukan untuk memberitahukan waktu shalat? Se- 
bagian mereka ada yang menyebutkan api, sebagian mereka ada yang 
menyebutkan lonceng, dan sebagian mereka ada yang menyebutkan 
terompet. Akan tetapi mereka semua membenci hal tersebut. Karena 
api milik orang-orang Majusi, lonceng milik orang-orang Nasrani, dan 
terompet milik orang-orang Yahudi. 

Mereka pun berkata, “Sangat tidak mungkin melaksanakan salah 
satu dari hal-hal tersebut.” Sungguh mereka telah bersikap benar ke- 
tika mengingkari hal-hal tersebut, karena tanda-tanda tersebut tidak 
mengandung kebaikan sedikitpun. Maka Allah memberikan mereka 
petunjuk pada tatacara adzan yang Jebih baik daripada itu, yang di 
dalamnya mengandung pengagungan terhadap Allah, pentauhidan 
kepada-Nya, kesaksian tentang keesaan Allah Ta'ala, kesaksian tentang 
kerasulan Muhammad, dan seruan kepada shalat dan keburuntungan. 


Lalu salah seorang shahabat, yaitu Abdullah bin Zaid bin Abdu 
Rabbih, mengetahui lafazh adzan di dalam mimpinya. Lalu dia men- 
ceritakan mimpi tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ma- 
ka beliau bersabda, 


4. 
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“Sesungguhnya itu adalah mimpi yang benar, insya Allah Ta'ala.” 


1146 Diriwayatkan oleh Muslim (378), (2) 
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Ketika Umar mendengar adzan tersebut, dia datang sambil mena- 
rik selendangnya, seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku benar-benar 
telah bermimpi melihat peristiwa ini,” yaitu di dalam tidur.” Maka 
adzan itupun menjadi syariat dari sejak waktu itu sampai zaman kita 
sekarang ini. 

Perkataannya, “Maka Bila! Radhiyallahu Anku diperintahkan.” Terda- 
pat pengurangan pada kisah tersebut, karena Rasulullah di dalam ha- 
dits tersebut bersabda kepada Abdullah bin Zaid, 
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“Serakkanlah kepada Bilal, karena sesungguhnya dia lebih lantang suaranya 

daripada kamu.” Maka dia menyerahkannya kepada Bilal," dan dialah 
yang mengumandangkannya. 

Perkataannya, “Untuk menggenapkan adzan-." Itu tidak sesuai dengan 


zhahirnya. Karena jika memang semuanya digenapkan, maka pastilah 
dia akan mengucapkan di dalam adzan: 
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Itulah zhahir perkataannya, “Untuk menggenapkan adzan-.” Karena 


jika kita mengamalkan kalimat “Menggenapkan”, maka pastilah seluruh . 
lafazhnya akan digenapkan. 


NN ERA KOES DATE IA NA Ar 
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1147 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 4/43 no. 16477, 16478. Abu 
Dawud no. 499. At-Tirmidzi no. 189. Syaikh Al-Aibani Rahimahullah berkata di 
dalam ta'lignya terhadap Sunan Abu Dawud, “Hasan shahih.” 

1148 Telah ditakhrij sebelumnya, 
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Demikian juga Perkataannya, “Dan untuk mengganjilkan igamat-.” 
Itu tidak sesuai dengan zhahirnya. Karena jika dia sesuai dengan zha- 
hirnya, maka pastilah igamat akan berbunyi demikian: 
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Sehingga dia berjumlah 8 lafazh. Akan tetapi itu bukanlah yang 

dimaksud, melainkan yang dimaksud dengan lafazh umum itu adalah 


apa yang disebutkan secara rinci oleh sunnah dari jalur yang lain 
dan itulah yang diamalkan oleh orang-orang sekarang ini. 
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1149 Lihatlah hadits-hadits yang diriwayatkan dari beliau berkenaan tentang tatacara 
adzan dan igamat, dari hadits Abdullah bin Zaid di dalam kitab Al-Musnad: 4/43. 
Abu Dawud nomor 499. Ibnu Majah nomor 706. Al-Bukhari di dalam kitab Khalgu 
Afal Al-Tbad: 34-35, Ad-Darimi: 1/268. Tonu Khuzaimah nomor 370. Ibnu Hibban 
di dalam kitab Shahiihnya nomor 1671. Ibnu: A-Jarud nomor 158. Al-Baihagi: 
1/391. 

At-Tirmidzi meriwayatkan nomor 1089, namun dia tidak menyebutkan kalimat- 
kalimat adzan dan igamat di dalamnya. Dia berkata, “Hasan shahih.” Ibnu Khuzai- 
mah menshahihkannya no. 371. Al-Bukhari, An-Nawawi, dan Adz-Dzahabi, seba- 
gaimana yang tercantum di dalam kitab Nashbu Ar-Raayah: 1/259-260. 
Ath-Thayalisi meriwayatkannya secara ringkas nomor 325. Ibnu Abi Syaibah: 
1/203. Ath-Thahawi: 1/131. Ad-Daraguthni: 1/241. Adapun riwayat Abu Mah- 
dzurah tentang tata cara adzan, maka Muslim telah meriwayatkannya no. 379, 
Ahmad: 3/409, 6/401. Abu Dawud nomor 503. At-Tirmidzi nomor 192. An-Nasa'i 
nomor 712. Ibnu Majah nornor 708. Ath-Thayalisi nomor 332. Ibnu Abi Syaibah: 
1/204. Abdurrazzag nomor 1779. Asy-Syafi'i: 1/57-59. Ad-Darimi: 3/271. Ibnu 
Khuzaimah nomor 377. Ad-Daraguthni: 1/433. Ath-Thahawi di dalam kitab Asy- 
Syarh: 1/130. Al-Baihagi: 1/393-394. 

At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah nomor 
377 dan Ibnu Al&Jayyim di dalam kitab Zad Al-Ma'ad: 2/389. 


SYARAH SHAHIH 
968 AL-BUKHARI 2 


ESA 
604. Mahmud bin Ghailan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Nafi" telah menga- 
barkan kepadaku, bahwa dahulu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Dahulu kaum muslimin ketika datang ke kota Madinah, me- 
reka berkumpul sambil menanti-nanti waktu shalat. Tidak ada yang 
menyerukannya. Maka pada suatu hari merekapun membicarakan ten- 
tang hal tersebut. Sebagian mereka berkata, “Gunakanlah lonceng seper- 
ti lonceng orang-orang Nashrani. Sebagian mereka berkata, “Bahkan 
gunakanlah terompet seperti terompet orang-orang Yahudi. Lalu Umar 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidakkah kalian utus seseorang untuk 
menyerukan shalat?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Wahai Bilal, berdirilah dan serukanlah panggilan shalat.” 


Syarah Hadits 


Zhahir hadits tersebut adalah bahwa saran Umar Radhiyallahu An- 
hu adalah agar dilaksanakan seruan panggilan shalat saja. Dimana se- 
seorang berkeliling di pasar-pasar sambil meneriakkan, “Shalat... sha- 
lat...” Akan tetapi Al-Bukhari, seakan-akan rincian tersebut tidak se- 
suai dengan persyaratannya, sehingga dia tidak menyebutkannya. Jika 
tidak demikian, maka seperti yang telah aku sebutkan kepada kalian 
bahwa Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih telah melihatnya di dalam 
mimpi, dan Umar juga melihatnya sehingga itu menguatkan mimpi 
Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu. Maka Rasulullah pun bersabda, 


# t. Pa an nd td “, Ht 
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“Serahkanlah kepada Bilal, karena sesungguhnya dia lebih lantang suaranya 
daripada kamu.” Maka dia menyerahkannya kepada Bila).51 


1150 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (604). Muslim (377), 1) 
1151 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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605. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin 
'Athiyyah, dari Ayyub, dari Abu Ollabah, dari Anas Radhiyallahu An- 
hu, dia berkata, “Bilal Radhiyallahu Anhu diperintahkan untuk meng- 
genapkan adzan dan mengganjilkan igamat, kecuali lafazh igamat. 18? 

(Hadits no. 605, tercantum juga pada hadits no. 603, 606, 607, 3457. 

Tuhfah no. 943, Pt) 


Syarah Hadits 
Perkataannya, “Kecuali lafazh igamat-.” Itu adalah pengecualian dari 
peranannya “Mengganjilkan igamat-.” Yang dimaksud adalah lafazh 


Sai aa 35, karena ah dia digenapkan. Yaitu diucapkan 
dua kali. 


Yang jadi masalah adalah ucapan takbir di awal dan akhir igamat. 
Dia digenapkan juga padahai tidak dikecualikan di dalam hadits ter- 
sebut. 

Sebagian ulama telah menjawab permasalahan tersebut: Sesung- 
guhnya lafazh takbir igamat yang diucapakan dua kali jika dibanding- 
1152 Diriwayatkan oleh Muslim (378), (2) 
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kan dengan empat takbir yang diucapkan pada adzan dianggap ganjil: 

karena empat adalah penggenapan dari dua. Apabila empat itu sebagai 

penggenapan dari dua, maka dua adalah pengganjilan dari empat. 
Akan tetapi masih ada dua masalah lain, yaitu pada takbir terakhir 


di dalam igamat dan pada ucapan 3 Y 4) Y untuk adzan di takbir yang 
terakhir. Adapun yang pertama (yaitu takbir terakhir di dalam igamat), 
aku belum mendapatkan penjelasan yang tepat untuk menjawabnya. 
Adapun ucapan fahlil pada akhir adzan,-maka menghentikan adzan 
dengan yang ganjil adalah perkara jelas, karena kalimat tersebut ada- 
lah kalimat tauhid, dan seluruh ibadah dihentikan dengan yang ganjil. 

Penjelasannya: Shalat lima waktu adalah ganjil, dan jumlah raka- 
'atnya pun adalah ganjil. Puasa adalah ganjil, karena yang diwajibkan 
hanya 1 bulan. Ibadah haji juga ganjil, dan rukun-rukunnya pun gan- 
jil. Pelaksanaan thawaf adalah tujuh putaran, ganjil. Begitu juga pe- 
laksanaan s2'i. Wukuf di Arafah adalah satu kali, ganjil. Mabit (berma- 
lam) di Muzdalifah adalah satu kali, ganjil. Jamrah ada tiga, ganjil: dan 
masing-masingnya 7 batu, ganjil. Mabit (bermalam) yang sempurna di 
Mina adalah ganjil, yaitu 3 malam. Pelaksanaan thawaf Wada' pun tujuh 
putaran, ganjil. 

Adapun zakat, kita tidak katakan, “Sesungguhnya yang diwajib- 
kan pada zakat adalah sesuatu yang ganjil.” Karena zakat berbeda dari 
sisi sedikit dan banyaknya harta yang dizakati. 
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606. Muhammad -Ibnu Salam- telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata, “Kha-lid Al-Hadzdza" telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu @ilabah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Ketika orang-orang mulai membanyak...” Dia berkata, “.Mereka me- 
nyebutkan- untuk mengetahui waktu shalat dengan sesuatu yang dapat 
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mereka kenali. Lalu mereka menyebutkan untuk menyalakan api atau 
memukul lonceng. Maka Bilal Radhiyallahu Anhu diperintahkan untuk 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamat. “18 


(Hadits no. 606, tercantum juga pada hadits no. 603, 605, 607, 3457. 
Tuhfah no. 943, 1/158 Pet) 


Syarah Hadits 


Hadits ini semakna dengan hadits yang lalu disebutkan berkena- 
an dengan perintah kepada Bilal untuk adzan, menggenapkan adzan, 
dan mengganjilkan igamat. Tidak ada masalah dalam hal penggena- 
pan adzan atau pengganjilan igamat. Akan tetapi masalahnya adalah 
apakah shalat harus diseru dengan adzan atau cukup dibuat beberapa 
tanda saja? 


1153 Diriwayatkan oleh Muslim (378), (3) 
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Bab Lafazh Igamat Hanya Satu Kali, Kecuali Lafazh “Oad 
Oaamat Ash-Shalaah” 
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607. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Is- 
ma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Bilal Radhiyallahu Anhu diperintah- 
kan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamat.” Isma'il 
berkata, “Maka aku pun menyebutkannya kepada Ayyub. Lalu dia 
berkata, “Kecuali lafazh igamat. "14 


(Hadits no. 607, tercantum juga pada hadits no. 603, 605, 606, 3457. 
Tuhfah no. 943, Pt) 


1154 Diriwayatkan oleh Muslim (378), (5) 
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608. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Ma- 


lik telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila (adzan) shalat diserukan, maka se- 
tan lari sambil kentut sehingga dia tidak mendengar adzan itu. Apabila 
dia (muadzin) menyelesaikan adzan, maka ia (setan) datang kembali. 
Sampai ketika igamah shalat dikumandangkan, ia (setan) lari. Sampai 
ketika dia (muadzin) menyelesaikan igamah, dia (setan) datang kembali 
sehingga dia melintas'"8 di antara seseorang dan jiwanya. Dia berkata, 


1155 Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Al-Fath (2/86), “Perkataannya, .££ Jsl 


Jas dengan mendhammahkan huruf Tha". Iyadh Rahimahullah berkata, “Demikian- 
lah kami mendengarnya dari mayoritas para perawi. Namun kami menetapkannya 


dari para ulama yang berkompeten dengan kasrah jksis, dan itu dialek lain yang 


artinya adalah mengganggu. Asalnya adalah dari kalimat Si 32 Jas, yaitu unta 
itu menggerakkan ekornya dan memukulkannya pada kedua pahanya. Adapun 
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“Ingatlah ini dan ingatlah itu!” tentang sesuatu yang tidak pernah dia 
ingat sebelumnya, sehingga orang itu tidak sadar berapa (raka'at) yang 
telah dia laksanakan? 156 
(Hadits no. 608, tercantum juga pada hadits no. 1222, 1231, 1232, 
3285. Tuhfah no. 13818, Pt) 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, 731 Slaly 25 1) S& “Sampai ketika igamah shalat di- 
kumandangkan, ia lari.” Kata D'$ artinya adzan itu diulangi kali kedua. 
Karena kata £4,21 diambil dari kata 5, yaitu mengulang: dan dari 
kata 26, yaitu kembali dan pulang. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "53 alari-.” Namun disini 
(yaitu pada saat igamat) beliau tidak menyebutkan bahwa setan lari 
sambil kentut. Sebabnya adalah bahwa adzan itu lebih berpengaruh 
di dalam dirinya dan lebih dahsyat daripada igamat, karena lafazh 
igamat lebih sedikit jumlahnya, karena igamat dicepatkan bacanya dan 
tidak ditartilkan, dan karena biasanya igamat tidak dilakukan di tem- 
pat yang tinggi seperti adzan. 

Di dalam hadits tersebut terdapat: 


1. Penjelasan tentang keutamaan adzan, dan sesungguhnya adzan 
adalah sebab untuk mengusir setan. Karena sesungguhnya setan 
melarikan diri sambil kentut. Kentut yang dia keluarkan hanyalah 
dikarenakan dia tidak dapat mengendalikan dirinya. Sebagaima- 
na seseorang apabila ditimpa rasa panik yang sangat, bisa jadi 
dia akan kentut dan mengeluarkan bau di sekitar duburnya, bisa 
jadi dia akan kencing, dan bisa jadi dia akan melakukan hal-hal 
lainnya. 

Yang dimaksud dengan setan disini adalah setan dari golongan jin, 
yaitu Iblis dan setan-setan lain yang tidak dapat kita lihat. 

Jika ada yang bertanya, “Apabila setan itu memang melarikan diri 
dari suara adzan, kenapa dia tidak melarikan diri dari suara imam 
di saat shalat-shalat jahriyah (bacaannya yang dibaca keras)?” 


Me Ma 
shsj dengan dhamah, maka artinya adalah melintas. Yaitu syaithan itu mendekat 
kepadanya dan melintas di antaranya dan antara hatinya hingga dia mengacau- 
kan pikirannya. Al-Hajari Rahimahullah melemahkan Jlsij secara mutlak di dalam 
kitab An-Nawaadir. Dia berkata, “Dia harus dibaca jss4 apapun keadaannya.” 

1156 Diriwayatkan oleh Muslim (389), (19) 
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Jawaban: Sesungguhnya imam kadang-kadang mengeraskan sua- 
yanya. Namun itu lebih khusus daripada igamat dan lebih khusus 
daripada adzan. Selanjutnya tidak mungkin kita menentang per- 
kataan Rasulullah, dimana beliau bersabda, “Apabila igamah shalat 
dikumandangkan, maka dia lari. Lalu apabila shalat dilaksanakan, maka 
dia datang kembali." 

Kesimpulannya, setan itu merasa takut terhadap adzan dan dia 
melarikan diri darinya sambil mengeluarkan kentut. 
Sesungguhnya setan itu dapat mendengar, dan sesungguhnya dia 
melarikan diri dari dzikir kepada Allah. Oleh karena itu, ia disifati 
dengan al-khannaas"”, yaitu yang selalu bersembunyi ketika dise- 
but nama Allah. 

Sesungguhnya setan itu memiliki rongga perut, karena kentut 
tidak mungkin keluar kecuali dari dalam perut. Di antara yang 
membuktikan bahwa setan memiliki rongga perut adalah bahwa 
ia makan dan minum'', Tidak mungkin dia makan dan minum 
kecuali jika dia memiliki rongga perut. 

Adapun para malaikat, maka disebutkan di beberapa afsar bahwa 
mereka adalah padat, dan mereka tidak memiliki rongga perut. 
Itu dikarenakan mereka tidak makan dan tidak minum"? dan se- 
sungguhnya mereka hanya berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla. 
Berdzikir kepada Allah adalah makanan pokok bagi orang yang 
merasa tenteram karenanya. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi 


1157 Ar-Razi Rahimahullah berkata di dalam kitab Mukhtaar Ash-Shihaah 55: (0g) 


££ artinya menghindar. (»&4 adalah setan, karena dia selalu bersembunyi ketika 
nama Allah Azza wa Jalia disebutkan.”. 


1158 Itu sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahiihnya 


(2018), (103) dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya dia mendengar Nabi Shaliallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ' 
YES Ip ARE V3 SI Lan Y diain JG salah Hey dpA3 Ke PB Jap JAS 
Gamad PE 208 cab Ae SU DG “Enah PEG sbikrin IS A3 Kie da Fi do 
“ta 
“Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu dia berdzikir kepada Allah ketika dia masuk 
dan ketika dia makan, maka setan berkata (kepada saudara-saudaranya), “Tidak ada tempat 
bermalam dan tidak ada makan malam untuk kalian.” Apabila dia masuk tanpa berdzikir 
kepada Allah ketika dia masuk, maka setan berkata, “Kalian akan mendapatkan tempat 
bermalam.” Apabila dia tidak berdzikir ketika makan, maka setan berkata, “Kalian akan 
tkan tempat bermalam dan makan malam.” 


1159 As-Suyuthi menukil dari Al-Fakhru Ar-Razi, sesungguhnya para ularna bersepakat 


bahwa para malaikat tidak makan, tidak minum, dan tidak menikah. 
Lihat kitab Al-Haba'ik Fit Akhbar Al-Mala'ik: 264. 
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wa Sallam bersabda ketika beliau melarang shahabat-shahabatnya 
untuk melaksanakan puasa wishal, mereka berkata kepada beliau, 
“Mengapa engkau melaksanakan puasa wiskal?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak sama seperti kalian. Sesungguhnya aku ber- 
malam di dekat Rabbku yang memberiku makan dan minum. 19 Mak- 
sudnya adalah Allah memberiku makan dan minum dengan me- 
nyebut nama-Nya. 

Seorang penyair berkata, 


NI GE Hadli3 Ar II 38 AS Ia bm td 
Dia memiliki cerita dari kenanganmu yang menyibukkannya... 
dari minum dan membuatnya terlena dari perbekalan dirinya...18 

Maksudnya adalah bahwa cerita-cerita kekasihnya membuat dia 
terlena dari perbekalan dan dari minuman. Demikian juga keny- 
amanan seseorang disebabkan oleh berdzikir kepada Allah Azza 
wa Jalla dapat membuatnya terlena dari makan dan minum. Oleh 
karena itu, para malaikat tidak makan dan tidak minum, dan 
karenanya Allah tidak menciptakan rongga perut untuk mereka. 

4. Sesungguhnya setan selalu mengawasi anak-anak Adam. Setiap 
kali dia mendapatkan kesempatan, maka dia akan hadir, karena 
ketika adzan itu selesai dikumandangkan, dia kembali datang un- 
tuk menyesatkan anak-anak Adam. Di antara penyesatan yang di- 
lakukan setan terhadap mereka adalah setan memperlambat me- 
reka untuk bersegera menuju shalat dan lain sebagainya. 


5. Setan selalu bersemangat untuk membuat seseorang lalai di dalam 
shalatnya dari berdzikir kepada Allah, karena berdzikir kepada 
Allah adalah penyejuk hati. Apabila hati disibukkan dan merasa 
waswas, maka shalat akan menjadi seperti tubuh tanpa ruh. Itulah 
yang selalu diusahakan oleh setan. 

6. Sesungguhnya rasa waswas tidak membatalkan shalat. Waswas 
adalah ucapan dan ungkapan hati. Karena sabda beliau, “Ia (setan) 


1160 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1961, 1967). Muslim (1102), (55, 57, 58) 

1161 Bait syair ini diambil dari wazan Al-Basith. Karya Marwan bin Abi Hafshah. Ada 
yang mengatakan, “Idris bin Abi Hafshah.” Bait syair itu tercantum di dalam kitab 
Diwaan Marwan, Al-Bidayah wa An-Nihayah: 6/58. Al-Waafii Bi Al-Wafayaat: 8/206. 
Al-Mudhisy karya Ibnu Al-Jauzi Rahimahullah: 1/455. Diwan Al-Ma'anit: 1/63. AL 
Hamasah Al-Bashariyyah: 1/157. 
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berkata, “Ingatlah ini dan ingatlah itu!” mencakup sekali atau lebih 
atau bahkan di seluruh shalat. 


Para ulama berbeda pendapat tentang masalah tersebut, yaitu apa- 
bila rasa waswas menguasai mayoritas shalat.!'? Di antara mereka 
ada yang mengatakan, “Sesungguhnya shalat itu batal.”"18 Mereka 
berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


SE AI 583 V3 ee 3 Saku 3 Y 


“Tidak ada shalat di saat makanan dihidangkan, dan ketika dia sedang 
ditahan dua kotoran (kencing dan berak). & Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menafikan shalat dalam kondisi tersebut, karena seseorang 
disibukkan hatinya oleh sesuatu yang dia inginkan, baik berupa 
makanan maupun menahan untuk buang air kecil dan air besar. 


Jumhur ulama berpendapat bahwa apabila rasa waswas telah 
menguasai shalat, maka shalat itu tidak batal. Akan tetapi dia da- 
pat mengurangi kesempurnaannya, sampai-sampai seseorang se- 
lesai dari shalatnya namun yang tersisa hanya sepersepuluhnya''5 
saja atau bahkan kurang." 


1162 Ketahuilah bahwa di antara perkara-perkara yang disunnahkan di dalam shalat 
adalah kekhusyu'an. Khusyu' bukan berarti menangis. Akan tetapi khusyu' ada- 
lah kehadiran hati dan ketenangan anggota-anggota tubuh. Tidak diragukan bah- 
wa khusyu' termasuk di antara kesempurnaan shalat, dan sesungguhnya shalat 
tanpa kekhusyu'an sama seperti jasad tanpa ruh. Lihat kitab Al-Fataawaa Al-Kubraa 
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah: 2/24-25. 

1163 Itu adalah pendapat Abu Abdillah bin Hamid, Abu Hamid Al-Ghazali, dan Ibnu 
Al-Jauzi Rahimahumullah. Lihat kitab Asy-Syarhu Al-Mumti': 3/456. 

1164 Diriwayatkan oleh Muslim (560), (67) 

1165 Abu Dawud meriwayatkan di dalam kitab Sunan-nya nomor 796, dari Ammar bin 
Yasir Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah ber- 
sabda, 

Mes PE G3 LAYAN RN GL GA Wa PES Up Sya JA DI 
“Sesungguhnya seseorang benar-benar telah selesai (dari shalatnya) namun tidak dicatat 
kan baginya kecuali sepersepuluh shalatnya, sepersembilannya, seperdelapannya, sepertu- 
juhnya, seperenamnya, seperlimanya, seperempatnya, sepertiganya, setengahnya.” 

Syaikh Al-Albani berkata di dalam ta'lignya terhadap kitab Sunan Abu Dawud, 
“Hadits in hasan.” 

1166 Berdasarkan pendapat itu, tanggungan kewajiban shalat telah terselesaikan, dan 
tidak wajib bagi orang yang rasa waswasnya menguasai rnayoritas shalatnya 
untuk mengulang meskipun dia tidak mendapatkan pahala dari shalat tersebut, 
dan itu sama seperti puasanya orang yang tidak meninggalkan perkataan palsu 
dan mengamalkannya. Dia tidak mendapatkan ganjaran apapun dari puasanya 
kecuali lapar dan haus saja. 

Pendapat itu diriwayatkan dari Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan Asy-Syafi'i. Pen- 
dapat tersebut dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya, Ibnu 
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7. Sesungguhnya masuk di dalam shalat terkadang menjadi sebab 

untuk mengingat hal-hal yang sempat terlupakan oleh seseorang. 
Diceritakan dari Abu Hanifah -dan Abu Hanifah dikenal dengan 
kecerdasannya-, bahwa ada seseorang mendatanginya dan berka- 
ta kepadanya, “Sesungguhnya aku telah dititipkan sebuah barang 
titipan yang besar, namun aku lupa dimana tempat barang titipan 
itu sekarang.” Maka Abu Hanifah berkata kepadanya, “Pergilah 
dan shalatlah!” Ketika orang itu pergi, berwudhu, dan melaksa- 
nakan shalat, maka dia mulai mengingat-ingat dimana dia mele- 
takkan barang titipan itu. Sampai diapun mengingat tempatnya. 

Atas dasar itu, apabila ada seseorang datang kepada kita dan ber- 
kata, “Aku lupa tentang suatu perkara penting.” Maka kita boleh me- 
ngatakan kepadanya, “Pergi dan shalatlah!” Dengan begitu kita telah 
meneladani salah seorang imam dari imam-imam kaum muslimin. Se- 
lanjutnya kitapun merasa tenang dalam hal ini lantaran hadits terse- 
but, yang padanya disebutkan, Sesungguhnya setan terus mengingat- 
kan seseorang tentang hal-hal yang dilupakan olehnya pada saat dia 
melaksanakan shalat. 

Di antara bukti kecerdasan Abu Hanifah adalah bahwa ada sese- 
orang berkata kepada isterinya, “Jika kamu tidak berbicara kepadaku 
sebelum adzan Fajar, maka kamu ditalak tiga.” Maklum adanya bah- 
wa mayoritas umat dari kalangan para imam dan orang-orang yang 
mengikuti mereka berpendapat, bahwa ta'lig talak (menggantungkan 
talak) adalah ta'lig yang berlaku. Sehingga kapanpun perkara yang di- 
gantungkan itu terjadi, maka wanita itu tertalak meskipun yang dia 
maksudkan adalah sumpah. 

Mereka juga berpendapat bahwa talak tiga dapat memisahkan is- 
teri dari suaminya meskipun hanya dengan satu kalimat. Berdasarkan 
itu, sesungguhnya lelaki tersebut tidak akan mendapatkan seorang- 
pun yang akan memberi fatwa kepadanya secara terperinci, dimana dia 
berkata, “Apakah yang kamu maksud adalah sumpah atau ta'lig talak?” 
Begitu juga dia tidak akan mendapatkan seorangpun yang memberi 
fatwa kepadanya bahwa talak tiga adalah satu. 

Padahal isteri lelaki itu tidak ingin bersama suaminya sehingga 
diapun tidak berbicara dengannya sampai berlalu sepertiga atau se- 
perempat malam, sehingga bumi lelaki itupun menjadi sempit. Lalu 


Be iii 
Al-Gayyim. Lihat kitab Majmu' Al-Fatawa: 22/613. Al-Ikhtiyaaraat Al-Fighiyyah: 58. 
Madaarij As-Saaliktin: 1/525. 
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dia datang kepada Imam Abu Hanifah dan menceritakan kisahnya. 
Dia berkata, “Jika fajar telah terbit, maka isteriku akan berpisah dari- 
ku. Apa yang harus aku lakukan?” Abu Hanifah berkata kepadanya, 
“Ada satu cara yang dapat kamu lakukan, yaitu: Pergilah kamu kepada 
fulan Muadzin sekarang, dan perintahkanlah dia untuk adzan.” Lalu 
lelaki itupun pergi menuju Muadzin dan menceritakan kisahnya, ser- 
ta mengabarkan perkataan Imam Abu Hanifah kepadanya. Maklum 
adanya bahwa adzan pada akhir malam adalah disyariatkan untuk 
membangunkan orang yang tidur. 

Maka Muadzin pergi untuk mengumandangkan adzan, dan le- 
laki itu kembali kepada isterinya. Ketika adzan berkumandang dan 
Muadzin mengucapkan Allaahu Akbar, wanita tersebutpun berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku darimu.” Maka 
lelaki itu berkata, “Segala puji bagi Allah yang membuatmu tetap ber- 
samaku, karena sesungguhnya fajar belum terbit.” 

Intinya: Bahwa memanfaatkan hilah terhadap sesuatu yang mubah 
adalah tidak masalah, dan tidak berdosa. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “La 35 Ck Y & 2 Ya AS 
-Sehingga orang itu tidak sadar berapa (raka'at) yang telah dia laksanakan-." 
Apakah penyakit tersebut ada obatnya? 


Jawaban: Ya, ada obatnya. Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang apabila dia tidak dapat 
mentarjih, untuk melanjutkan shalat pada perkara yang pasti'"”, ya- 
itu jumlah minimal. Seperti ketika seseorang tidak sadar berapa raka- 
'at yang telah dia lakukan, tiga atau empat? padahal dia tidak dapat 
merajihkan ini dan itu, maka kita katakan kepadanya, “Lanjutkanlah 
shalatmu sesuai dengan perkara yang pasti, yaitu jumlah minimal, lalu 
sujudlah kamu sebelum salam.” 


1167 Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya (571) (88), dari Abu Sa'id Al- 
Khudii, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Ing P ja GIE ay Ain eP Hl At de Padi aa gp NIS 
batu Up GE GI CI Ja 5 Oya 2 Oak SaaS Uta Ja 36 Op Asi A3 as 
“ Apabila salah seorang kalian ragu di dalam shalatnya, lalu dia tidak tahu berapa (raka- 
'at) yang telah dia laksanakan, tiga atau empat? Maka hendaknya dia buang keraguan 
itu dan melanjutkan (shalat) sesuai dengan apa yang dia yakini, lalu dia harus sujud 
dua kali sebelum salam. Apabila dia melaksanakan lima raka'at, maka raka'at-raka'at itu 
menggenapkan shalatnya. Namun jika dia melaksanakan shalat sempurna empat raka'at, 
maka sujud itu untuk mengkinakan setan.” 
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Adapun jika kamu memiliki kemampuan untuk menentukan ma- 
na yang kuat, maka lanjutkanlah shalatmu sesuai dengan apa yang 
kamu rajihkan dan sujudlah untuk sahwi setelah salam."8 Alhamdu- 
lillah, agama Islam tidak pernah memberi wasilah apa-pun yang men- 
jurus kepada kebimbangan dan kesusahan. 

Semua permasalahan di dunia pasti ada solusinya di dalam aga- 
ma Islam. Akan tetapi terkadang solusi tidak mudah didapat oleh sese- 
orang, bisa jadi karena dosa-dosa yang dia lakukan, bisa karena keja- 
hilannya, ataupun hal-hal lainnya. 

Aku sendiri sangat percaya bahwa tidak ada masalah apapun, baik 
yang bersifat pribadi maupun bersifat sosial, kecuali ada solusinya di 
dalam agama Islam. Di zaman sekarang penyakit-pernyakit kejiwa- 
an tidak banyak tersebar melainkan disebabkan oleh lemahnya iman 
di kebanyakan manusia. Karena sesungguhnya orang yang memiliki 
kekuatan iman tidak mungkin tertimpa sedikitpun dari penyakit ter- 
sebut. | 

Misalnya, gadha dan gadar. Ada seseorang berijtihad, karena ke- 
inginannya sendiri, untuk melanjutkan suatu perkara. Akan tetapi 
dia tidak dapat melakukannya dan realitanya menyelisihi apa yang 
dia inginkan. Barangsiapa yang memiliki keimanan terhadap takdir 
dan ridha terhadap Allah sebagai Rabbnya, maka kedua perkara itu 
sama baginya dan dia akan mengatakan, “Aku telah melakukan apa 
yang diperintahkan kepadaku, aku telah berusaha maksimal untuk 
meraih segala hal yang bermanfaat untuk diriku, dan aku telah me- 
mohon pertolongan kepada Allah. Apapun yang keluar dari batas ke- 
mampuanku, maka itu kembali kepada Rabb-ku, dan Rabb-ku mela- 
kukan apapun terhadapku apa yang dikehendaki-Nya.” Lalu dia me- 
ngucapkan, “Oaddarallaahu... wa maa syaa'a fa'ala... (Allah telah menakdir- 
kannya... dan apapun yang dikehendaki-Nya pasti akan dilakukan-Nya...).” 

Kita akan dapatkan orang tersebut benar-benar tenang: jiwanya ri- 
dha dan rela: dan dia selalu bersama Allah di dalam takdir-Nya, baik 
yang manis maupun yang pahit. 


1168 Itu ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah (401) 
dan Muslim (572), (89) dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ' 

abang ang dia banana ng AAS 
“Apabila salah seorang kalian ragu di dalam shalatnya, maka hendaknya dia mencari 
kebenaran dan dia lanjutkan atasnya, lalu dia salam, lalu sujud dua kali." 
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Akan tetapi, orang yang ada kelemahan di dalam imannya: apabila 
perkara-perkara hidupnya menyelisihi apa yang dia inginkan, dia 
menjadi gelisah dan menyesal sambil dia katakan, “Seandainya aku 
tidak melakukan hal itu... Jika aku tidak lakukan ini dan itu, maka 
pastilah akan begini dan begitu.” 

Agama Islam, sama sekali tidak pernah membiarkan manusia ber- 
ada di dalam kebimbangan. Akan tetapi semua permasalahan mem- 
butuhkan keimanan dan ilmu pengetahuan. 


Syaikh kami, Abdurrahman bin Sa'di Rahimahullah, memiliki se- 
buah karya yang berjudul “Al-Wasa'il Al-Mufidah Fi Al-Hayat As-Sa- 
'idah” dan kitab lain yang berjudul “Ad-Din Al-Islami Yahullu Jamif'a 
Al-Masyakil.” Dan beliau pernah memperlihatkan kepadaku kitab kecil 
yang berjudul “Da' Al-Yalag wa Ibda' Al-Hayaat”, akan tetapi aku tidak 
ingat siapa penulisnya. Syaikh Rahimahullah memuji kitab tersebut dan 
berkata, “Kitab ini benar-benar bagus.” Bisa jadi beliau menulis kedua 
kitab tersebut di atas berdasarkan kitab itu. 

Penuntut ilmu harus selalu merujuk kepada agama Islam, yaitu 

Al-Our'an dan As-Sunnah, agar dia hidup dengan penuh Kebahagiaan, 
KL Allah Ta'ala berfirman, 


24 ed A 
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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan da- 
lam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan,” (OS. An-Nahl: 97) 

Disini Allah tidak mengatakan, “Akan Kami berikan kepadanya 
rezeki” atau “Akan Kami akan berikan kepadanya kesehatan tubuh- 
nya.” Akan tetapi yang Allah firmankan, “maka pasti akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik”, dan itulah tujuan sebenarnya. 

Orang sakit yang menderita sakit keras terkadang kehidupannya 
terasa lebih nikmat daripada seseorang yang dipenuhi masa muda, 
kekuatan, dan kesehatan. 

Orang fakir yang tidak mendapatkan makan siang kecuali sete- 
lah jam makan malam terkadang hati dan kehidupannya lebih nikmat 
daripada seseorang yang rezekinya selalu dia dapatkan sesuai dengan 


SYARAH SHAHIH 
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keinginannya. Jadi pembahasan kita bukanlah tentang banyaknya har- 
ta, melainkan tentang kehidupan bahagia yang semua orang selalu 
berusaha mencarinya. Sebab kehidupan bahagia itu adalah kedua 
perkara tersebut, yaitu iman dan amal shalih. Allah Ta'sla berfirman, 


Pe Boa Ge. 3 22 he LK 2 F Pa .. 
AA Ga AS baja gag SA 425 sa be IA 
aan aah ai KE, 
“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan da- 
lam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” (OS. An-Nahl: 97) 

Maklum adanya bahwa amal shalih harus diiringi dengan ilmu 
pengetahuan. Jadi, berilmu dahulu sebelum beramal. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah hadits tersebut dapat dijadikan 
sebagai dalil untuk membolehkan adzan ketika mengobati orang- 
orang yang kesurupan jin di dalam ruangan yang mereka huni, untuk 
mengusir setan?” 

Jawabannya: Itu tidak mustahil. Akan tetapi dikhawatirkan jika 
setan-setan itu kembali, mereka akan menyerang dengan lebih keras 
terhadap orang-orang yang ada. Bagaimanapun juga, di dalam adzan 
terkandung penyiksaan terhadap setan. 

Ada pertanyaan, “Apakah yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kabarkan itu adalah murni pengabaran tentang realita atau apakah dia 
sekedar pengikraran dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 

Jawabannya: Sesungguhnya hadits Rasululiah yang umumnya ber- 
bicara tentang realita tidak berarti beliau mengikrarkannya dan me- 


ridhainya. Akan tetapi harus diperhatikan, apakah realita di dalam ha- 
dits yang sedang kita bahas ini sejalan dengan syariat atau tidak? 

Jawabannya: Sesungguhnya realita tersebut sesuai dengan syariat, 
karena seseorang tidak dihukumi dengan rasa waswas itu. Oleh karena 
itu, pendapat yang benar adalah bahwa shalatnya tetap sah. 

Namun terkadang realita yang beliau kabarkan tidak sesuai dengan 
Syariat, seperti pengabaran beliau bahwa Azh-Zha'iinah"@? (seorang 
wanita) melakukan perjalanan dari Hirah sampai dia melaksanakan 


1169 Azh-Zha'iinah adalah seorang wanita yang diangkat dan dinaikkan di atas ken- 
daraannya. Lihat kitab An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir. 
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thawaf di Ka'bah, dan dia tidak merasa takut terhadap siapapun ke- 
cuali Allah!” Sebab, hadits itu tidak menunjukkan tentang diboleh- 
kannya melakukan perjalanan bagi seorang wanita mahram. 

Begitu juga pengabaran beliau bahwa kita akan melakukan sunnah 
orang-orang yang datang sebelum kita.'”! Jtu tidak berarti kita bahwa 
boleh melakukannya. 


hak 


1170 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3595) 

1171 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7320). Muslim (2669), (6) dengan lafazh: ja. 
Adapun lafazh LS 3, dia diriwayatkan oleh Ahmad: 5/218 nomor 21897. At- 
Tirmidzi nomor 2180. Lihat kitab Fathu Al-Baarii: 13/301. Syarh An-Nawawi Li 
Shahih Muslim: 1/17. 
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Bab Mengeraskan Suara Panggilan Adzan 
“Umar bin Abdul Aziz berkata, “Kumandangkanlah adzan yang 
sederhana. Jika tidak, jauhilah kami. 7? 


Bisa jadi ada orang yang bertanya, “Sesungguhnya atsar tersebut 
menyelisihi judul di atas, karena dia berkata, Bab. Mengeraskan Suara 
Panggilan Adzan-", namun selanjutnya dia mengatakan, “Kumandang- 
kanlah adzan yang sederhana.” 


Jawabannya: Sesungguhnya yang dimaksud adalah mengangkat 
suaramu tanpa keributan, sama seperti sabda Rasulullah, “Rerdahkan- 
lah suara kalian dalam berdoa dan takbir!” Itu terjadi ketika mereka me- 
ngeraskan suara-suara mereka dengan ucapan takbir."7 


1172 Al-Bukhari mennyebutkannya secara mu'allag dengan lafazh jazm. Atsar tersebut 
telah disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Mushanngfnya secara 
maushul: 1/229. Dia berkata: — 

"EA Vi nas BESI oh as Ia 
“Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Umar bin Sa'id bin Abi 
Husain Al-Makki, bahwa-sanya ada seorang muadzin mengumandangkan adzan sambil 
mendendangkannya. Maka Umar bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu pun berkata kepa- 
danya, “Kumandangkanlah adzan yang sederhana. Jika tidak, jauhilah kami!” 
Lihat kitab Taghlig At-Ta'lig: 2/265. Al-Fathu: 2/88. Al-Jauhari berkata di dalam 
kitab Ash-Shihah, sel (» ) &y adalah memanjangkan suara dan membagus- 
kannya.” Dikatakan di dalam kitab “Umdah Ai-Oaarii: 5/114, “Perkataannya, ta 
yaitu adzan yang mudah tanpa dendangan dan irama. Perkataannya, Fe) Fa yaitu 
tinggalkanlah tugas adzan itu.” 

1173 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7386). Muslim (2704), (44) 
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Yang dimaksud adalah, janganlah adzan dikumandangkan dengan 
teriakan yang mencemaskan, tapi buatlah adzan tersebut lunak diser- 
tai dengan mengangkat suara. 

Alhamdulillah, Allah telah mendatangkan kepada kita sekarang ini 
berupa pengeras suara, maka seseorang dengan sarana tersebut dapat 
menunaikan adzan dengan segala kemudahan dan segala kesenangan, 
meskipun demikian dia sedang memperdengarkan pendengaran yang 
kuat. Ini adalah termasuk dari bentuk pertolongan Allah. 

Sebagaimana kita juga sekarang apabila hendak melihat kepada ki- 
tab yang tulisannya lemah, maka kita dapat menggunakan kacamata, 
karena alat tersebut dapat memperbesar apa yang dilihat, sedangkan 
alat pengeras suara adalah dapat memperbesar apa yang didengar. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (2/88): 

Perkataannya, “Umar bin Abdul Aziz berkata.” Ibnu Abi Syaibah 
menyambungnya dari jalur Umar, dari Sa'id bin Abi Husain, bahwa 
seorang muadzin mengumandangkan adzan, lalu dia memperindah 
suara adzannya, maka Umar bin Abdul Aziz berkata, . . . lalu ia 
menyebutkannya, aku tidak dapat memastikan siapa nama muadzin 
ini, aku mengiranya dia dari Bani Sa'ad Al-Jurazh, karena hal ini ter- 
jadi dimana Umar bin Abdul Aziz menjadi gubernur Madinah. 

Zhahirnya adalah bahwa dia takut dari memperindah suara da- 
pat merusak kekhusyu'an, bukan karena beliau melarangnya dari 
mengangkat suara. 

Telah diriwayatkan yang seperti ini jika hadits Ibnu Abbas secara 
marfu' yang ditakhrij oleh Ad-Daraguthni, dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Ishag bin Abi Yahya Al-Ka'biy, dan dia adalah periwa- 
yat yang lemah pada Ad-Daraguthni dan Ibnu “Adi. Ibnu Hibban ber- 
kata, tidak dibolehkan meriwayatkan darinya kemudian ia lalai lalu 
menyebutkannya di dalam para periwayat yang tsigah (terpercaya). 


: 2 00 UA ” 2 $ Papa 
AP op JEDA GP DG EA Je Hb PAI IE BAL AA 
to SRI s3 PN goa. : e ".. oz . 
2 . . . # ae $ . o 2 4 ot. 
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db Sya Ia Kekah anna jl JO AI AA 
H33 
609. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, , 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah 
Ibnu Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah”Al-Anshari Al-Mazini, dari | 
ayah-nya, bahwa ia telah mengabarkannya bahwa Abu Sa'id Al-Khudri 
ber-kata kepadanya, “Sesungguhnya aku melihat kamu suka sekali kam- 
bing dan padang sahara, maka apabila kamu sedang berada di sekitar 
ka-bingmu atau di padang sahara maka adzanlah untuk shalat, angkat- 
lah suara panggilanmu, karena sesungguhnya tidaklah jin, manusia 
dan segala sesuatu mendengar sejauh suara muadzin melainkan ia akan : 
bersaksi kepadanya di hari kiamat.” Abu Sa'id berkata, aku mendengar- ! 
nya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
(Hadits 609- tercantum juga pada hadits nomor: 3296 dan 7548). 


Syarah Hadits 
Dalil dari hadits ini adalah sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Angkatlah suara panggilan (adzan)mu.” 
Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, diantaranya: 
1. Tidak ada celaan untuk seseorang kalau dia mencintai kambing 
dan padang sahara, tapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, 


Up arus -£ . 2 9. Lo 2 - 1? : .. 
S3 Itali Sah lk 3 SA Iu S Or ol Lay 
At 
“Sudah dekat saatnya untuk menjadi harta yang terbaik bagi seseorang 
adalah kambing, menyusul dengannya hingga puncak" gunung dan 


1174 Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/69): perkataannya, Khaira adalah dengan 
nashab karena sebagai khabar (kata yang menerangkan). Dan Ghanamun adalah isim 
(kata benda). Milik Al-Ashiliy adalah dengan merafa'kan khabar dan menashabkan 
ghanam sebagai khabariyah. Dan boleh juga merafa'kan keduanya sebagai mubtada" 
dan khabar ditakdirkan pada kalimat “yakuunu” adalah dhamir sya'n. dikatakan 
oleh Ibnu Malik, akan tetapi tidak datang yang seperti ini di dalam riwayat. 


Perkataannya, &5 dibaca yattabi'u dan cix5 di baca sya'afa bentuk jamak dari 
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tempat-tempat hujan.”5 maksudnya adalah lembah-lembah. Dan 
kondisi manusia berbeda-beda pendapatnya, diantara mereka ada 
yang condong kepada ini, dan diantara mereka ada yang condong 
kepada itu, seandainya tidak ada perselisihan niscaya akan ter- 
lantar segala kemashalahatan. 

2. Bahwa jin akan bersaksi untuk manusia dengan apa yang telah 
mereka dengar dari ibadah kepada Ailah, begitu juga dengan 
manusia. Sebagai contoh adalah kita telah menyaksikan apabi- 
la fulan saudara kita telah mengumandangkan adzan maka kita 
akan bersaksi di hari kiamat bahwa dia telah mengumandang- 
kan adzan, bahwa ia bersaksi tidak ada sesembahan kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, ia mengajak shalat, 
mengajak pada kemenangan, dan dia membesarkan nama Allah 
dan mengesakan-Nya. 

Perkataannya, “Walaa syai” Apa yang dimaksud dengan kalimat 
sya? pada perkataannya tersebut, apakah maksudnya adalah sesuatu 
yang termasuk mendengarkan, seperti hewan dan belalang, atau ma- 
suk pada kalimat tersebut segala sesuatu hingga pohon dan tanah pun 
ikut? 

Jawabnya adalah yang kedua, yaitu yang dimaksud adalah sega- 
la sesuatu. Bumi ikut mendengar dan melihat padahal bumi tidak me- 
miliki telinga atau mata akan tetapi ia mendengar dan akan membe- 
ritahukan informasinya pada hari kiamat dari apa yang dilihat dan apa 
yang didengar. 

Diambil dari sini bahwa menetapkan pendengaran Allah tidak 
mengharuskan adanya telinga pada-Nya. 

Oleh karena itu jika ada orang yang bertanya kepada anda, apa-kah 
Allah Ta'ala dapat mendengar? 

Kamu jawab: Ya. 

Dan jika dia berkata kepada anda, apakah Dia memiliki telinga? 
Kamu jawab: Allahu A'lam (Allah lebih mengetahui). 

Dan jika ia berkata, sesungguhnya pendengaran adalah terhenti 
pada adanya telinga. Kita katakan, tidak terhenti disitu. Disana ada dari 
beberapa makhluk yang dapat mendengar tapi tidak memiliki telinga, 
maka Al-Khalig yang tidak ada yang serupa dengannya sedikit pun 


sya'afah seperti akam - akamah artinya puncak gunung. 
1175 Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman. 
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lebih dari itu untuk kita katakan, bahwa tidak lazim adanya ketetapan 
pendengarnya harus ada telinga. 

Jika ia berkata, bukanlah kamu telah menetapkan mata bagi-Nya? 
Aku jawab, Benar. Akan tetapi aku menetapkan ini dengan dalil ter- 
sendiri, bukan karena alasan kalau Dia dapat melihat. 

Jika dikatakan, bukankah kita katakan dalam menetapkan sifat 
pendengaran Allah Azza wa Jalla, bahwa Allah mendengar dengan 
menggunakan telinga, akan tetapi kita tidak.mengetahui caranya? 

Jawabannya adalah, bahwa kita tidak menetapkan telinga, karena 
tidak ada keberadaan dalil tersendiri yang menetapkannya, akan te- 
tapi kita katakan, Dia mendengar, maknanya Dia mendapatkan segala 
yang didengar. 

Jika dikatakan, apakah makna perkataan kita, sesungguhnya kita 
tidak menetapkan telinga untuk Allah, yang artinya bahwa Allah Ta'ala 
mendengar tapi tidak memiliki pendengaran, dimana sesungguhnya 
perkataan kita ketika mengatakan bahwa Dia mendengar dengan pen- 
dengaran, dipahami dengan makna menetapkan adanya telinga? 

Jawabnya, kita katakan, bahwa Allah mendengar dengan pende- 
ngaran, tetapi bukan telinga itu merupakan pendengaran. 

Jika dikatakan, sesungguhnya telinga adalah sebagai alat pende- 
ngaran? 

Jawabnya, memang ia adalah alat pendengaran jika dinisbatkan 
kepada kita, tapi apakah ia adalah alat pendengaran jika dinisbatkan 
kepada bumi, pohon dan batu? 

Jawabnya, tidak seperti itu, karena kata “Samii'” adalah musytag 
(pecahan) dan di dalam seluruh bahasa Arab dan 'ajam (non-Arab) bah- 
wa kata musytag adalah menunjukkan musytag minhu (yang dipecah- 
kan tersebut). Oleh karena itu sesungguhnya tidak boleh dikatakan un- 
tuk orang yang tuli samii' (bisa mendengar). 

Perkataannya, “sesungguhnya tidaklah jin mendengar sejauh suara 
muadzin.” Jin disini adalah subjek dari kata kerja yasma'u (mendengar), 
akan tetapi dengan ini kita tidak mungkin meniadakan kondisi bah- 
wa jin muslim juga melakukan adzan, karena sesungguhnya kita tidak 
mengetahui, barangkali saja mereka adzan pada tempat yang jauh dari 
tempat alam manusia. 


Apakah kita katakan, bahwa setan akan lari hingga tidak bersaksi 
untuk muadzin pada hari kiamat? 
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Jawabnya, tidak. Akan tetapi dia tidak suka dengan dzikir kepada 
Allah, dan dia mengetahui bahwa adzan adalah seruan untuk shalat, 
dan setiap kali ibadah lebih dicintai oleh Allah maka ibadah tersebut 
lebih dibenci oleh setan. 

Perkataannya, Yaum al-giyamah Hari kiamat adalah hari yang se- 
luruh manusia dibangkitkan padanya, dan dinamakan hari kiamat 
karena tiga perkara. 

Pertama: karena manusia bangkit dari kuburan menghadap Tuhan 
semesta alam. 

Kedua: bahwa akan ditegakkan para saksi, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 


NY AU As one 
AGE Kana 
“Dan pada hari tampilnya para saksi (hari kiamat)” (OS: Ghaafir: 51) 
Ketiga: akan ditegakkan keadilan padanya, dan sesungguhnya pa- 
da hari itu akan dibalas untuk orang yang teraniaya dari orang yang 
menganiayanya. 
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610. Outribah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Is- 
ma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid dari 
Anas bin Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 
menyerang satu kaum dengan kami, beliau tidak langsung menyerang 
hingga datang waktu shubuh, lalu beliau memperhatikan, jika mende- 
ngar suara adzan maka tidak menyerang mereka, dan jika tidak terde- 
ngar adzan beliau menyerang mereka. Ia berkata, maka kami keluar me- 
nuju Khaibar, kami sampai ke tempat mereka malam hari, ketika pagi ha- 
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rinya dan tidak terdengar adzan, beliau mengendarai kendaraannya, dan 
aku mengendarai kendaraan di belakang Abu Thalhah. Sesungguhnya 
kedua kakiku benar-benar menyentuh kaki Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia berkata, maka mereka keluar menemui kami dengan membawa 
keranjang-keranjang dan sekop-sekop mereka. Ketika mereka melihat Nabi 

. Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, “Itu Muhammad, demi 
Allah, Muhammad dan pasukan besar.” Ia berkata, ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat mereka, beliau bersabda, “Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, hancurlah Khaibar. Sesungguhnya apabila kita ti- 
ba di pelataran suatu kaum, maka amat buruklah bagi orang-orang yang 
layak mendapatkan peringatan.” 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Adzan Melindungi Kehorma- 
tan Darah Manusia.” Artinya bahwa adzan apabila terdengar di suatu 
daerah maka adzan tersebut dapat menjaga manusia yang ada di dae- 
rah itu. 

Ini menunjukkan bahwa adzan termasuk syi'ar islam yang nam- 
pak jelas. Oleh karena itu, para ulama berkata, sesungguhnya apabila 
penduduk suatu negeri meninggalkannya maka mereka berhak un- 
tuk diperangi hingga mereka mau untuk mengumandangkan adzan!" 
karena ini adalah termasuk syi'ar islam yang nyata, maka dengan me- 
ninggalkan adzan berarti mereka boleh diperangi. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits Anas bin Malik hahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila menyerang satu kaum, maka 
beliau menunggu, jika mendengar adzan beliau tidak maju dan tidak 
menyerang, karena ini menunjukkan bahwa negeri tersebut adalah 
negeri islam, dan jika beliau tidak mendengar adzan maka menyerang 
mereka.” 


1176 Lihat: Ar-Raudhu Al-Murabba' halaman (124), Kasysyaf Al-Oina' (1/455), Tuhfah Al- 
Fugaha' (1/109), dan Hasyiyah Ibnu “Abidin (6/751) 

1177 Syaikh ditanya, “Apa yang kalian katakan tentang perkataan sebagian orang, 
bahwa yang dimaksud dengan negeri islam adalah negeri yang berhukum dengan 
syarj'at islam?” 

Dia menjawab, Terkadang sebagian orang menyangka karena kebodohannya 
mengatakan bahwa yang dinamakan negeri islam adalah negeri yang berhukum 
dengan syari'at Islam. ini adalah karena kebodohannya, karena sesungguhnya 
yang dinamakan negeri islam adalah negeri yang ditegakkan padanya syi'ar-syi'ar 
Islam, seperti shalat lima waktu, adzan, puasa, hari raya dan sebagainya. Adapun 
keadaan hakim yang hukumnya menyelisihi apa yang tidak diturunkan oleh Allah 
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Kemudian Anas bin Malik menyebutkan keluarnya mereka me- 
nuju Khaibar. Khaibar adalah tanah pertanian dan benteng-benteng 
milik kaum Yahudi, paling banyak yang tinggal disana adalah Bani An- 
Nadhir, karena mereka keluar dari Madinah dan singgah disana dan 
sebagian mereka pergi ke Syam. 

Ketika pagi hari dan tidak terdengar adzan, maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyerang mereka. Mereka keluar dengan memba- 
wa keranjang-keranjang: yakni az-zublaan'”? dan sekop-sekop"” yang 
demikian ini karena mereka adalah para petani. Ketika melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, “Itu Muhammad, demi Allah, 
Muhammad dan pasukan besar.” Yakni itu adalah Muhammad, mereka 
menyebut Rasulullah, karena mereka tidak mengakui risalah beliau, 
tidak bahkan mereka mendustakannya padahal mereka mengenalnya 
sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka sendiri." 


Al-Khamis adalah pasukan besar. Seakan-akan mereka keluar de- 
ngan keadaan yang menakutkan. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertakbir seraya bersabda, “Allahu Akbar — dua kali — 
Sesungguhnya apabila kita tiba di pelataran suatu kaum, maka amat buruklah 
bagi orang-orang yang layak mendapatkan peringatan. e 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bi saahati gaumin” Artinya 
apa yang ada di sekitar mereka. 


Sabda beliau, “Fa saa'a shabaahu al-mundzirin,” Artinya bahwa me- 
reka menjumpai keburukan dan kesusahan. 


Di sini terdapat dalil untuk bertakbir pada saat nampak ketakutan 
pada diri musuh, karena orang yang mengucapkan takbir merasakan 


——.mo aa naa mmm 
maka hal ini tidak mengeluarkannya dari keadaannya sebagai negeri Islam. 
1178 Az-Zublgan adalah bentuk jamak dari zabiil yaitu keranjang. Al-Mu'jam Al-Wasith 


dj 

1179 As-Samaahiy bentuk jamak dari mishaat, yaitu sekop, serok dari bahan besi. Di 
dalam An-Nihayah milik Ibnu Atsir cc 

1180 Yang menunjukkan demikian adalah firman Allah Ta'ala di dalam surat Al- 
Bagarah: 

Delta BN RA A5 Sp AT Sah Sha SN data GM 
“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahuilnya). " (OS. Al-Bagarah: 146). 
Dan firman-Nya di dalam surat Al-An'am: 

OB KANG NAN cah Sa SS LE 
“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Mu- 
hammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan 
dirinya, mereka itu tidak beriman (kepada Allah).” (OS. Al-An'am: 20). 
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bahwa dirinya berada di atas kekuatan musuh, yang demikian ini 
se-bagaimana yang dilakukan oleh manusia sekarang dalam pepera- 
ngan di Bosnia, Herzegovina begitu juga di Chechnya, sebelumnya di 
Afganistan, sesungguhnya apabila bertemu orang-orang kafir mereka 
menakut-nakutinya dengan takbir hingga sebagian musuh ikut-iku- 
tan bertakbir, dengan anggapan bahwa mereka termasuk tentara kaum 
muslimin, akan tetapi kaum muslimin - alhamdulillah — mengenal me- 
reka. 

Perkataannya, “Allahu Akbar” Yakni, bahwa Allah lebih Besar da- 
ri segala sesuatu, pada Dzat-Nya, dan sifat-Nya, milik-Nya segala ma- 
cam kebesaran di sn dan di bumi, Allah Ta'ala berfirman, 


fa ga SL Pa —- ai 3 Ad ..z Ke ANG 


“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya...” (OS: Az-Zumar: 67) 

Namun demikian, seseorang wajib untuk menjaga dirinya sendiri 
dari memikirkan Dzat Allah, karena jika dia melakukan demikian, ma- 
ka pandangan itu akan kembali dengan tidak menemukan suatu cacat 
dan penglihatan itu pun dalam keadaan payah, dan tidak akan sampai 
kepada tujuan. Sesungguhnya memungkinkan dia untuk berpikir ten- 
tang nama-nama dan sifat-sifat Allah serta yang berkaitan dengan hal 
ini, kemudian mengimani bahwa Allah di atas segala sesuatu dan le- 
bih besar dari segala sesuatu. 


Di dalam hadits ini dibolehkan mengangkat suara pada saat 
berjumpa dengan musuh, kecuali jika ditakutkan suara tersebut men- 
jadi petunjuk bagi musuh akan keberadaan tempatnya, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu perang Hunain bersabda, “ 


Cab as GMT Las Y Andi 


“Aku adalah seorang Nabi tidak berdusta, aku adalah keturunan Ibnu Abdul 
Muththalib" 


1181 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2864) dan Muslim (1776) (78, 79 dan 80) 
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611. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari “Atha' Ibnu 
Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian mendengar seruan adzan 
maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan muadzin."18 


. ” te 0. : AS aa Lia TT Na A9, 
Y san ai 2 sana Was Ki Alas Up Sa Was NY 
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0 Sapa 


612. Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad 
bin Ibrahim Ibnu Al-Harits, ia berkata, Isa bin Thalhah telah memberita- 


1182 Diriwayatkan oleh Muslim (383) (10) 
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hukan kepada saya, bahwa suatu hari ia mendengar Mu'awiyah, maka ia 
berkata seperti itu hingga perkataannya, “Wa asyhadu anna Muhammad 
Rasulullah.” 

Ishag bin Rahawaih telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Wahb : 
bin Jarir telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Yahya seperti itu. 

(Hadits 612- tercantum juga pada hadits nomor: 613, dan 914). 


e 


PA Ea Je IE EN Jak BALI Si IG NY 
Ai Ja Se na ia : B3 SM V3 9, IV 06 


613. Yahya berkata, dan sebagian saudara-saudara kami telah memberitahu- 
kan kepada saya, bahwa ia berkata, ketika berkata, “Hayya 'al ash-sha- 
laa.” Ia berkata, “Laa haula walaa guwwata illa billah.” Ia berkata, be- 
gitulah apa yang telah kami dengar dari sabda Nabi kalian Shallallahu 
Alaihi wa Sallam."13 


Syarah Hadits 


Di dalam bab ini terdapat dzikir apa yang harus diucapkan apa- 
bila mendengar seruan adzan. Yakni seruan untuk shalat, yang dilaku- 
kan oleh muadzin. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id Al-Khudri 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kalian mendengar sc- 
ruan maka ucapkanlah seperti apa yang telah diucapkan oleh muadzin.” 


Sesungguhnya sabda Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Muadzin” Ka- 
rena tidak ada yang diikuti kecuali muadzin. Adapun igamah maka 
hadits yang terdapat kaitannya dengan ini tentang keabsahannya perlu 
diteliti dari sisi para periwayatnya dan ketersambungan sanad-nya.1# 


1183 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (2/93): perkataan- 
nya, “Yahya berkata.” Bukan ta'lig dari Al-Bukhari sebagaimana yang diklaim oleh 
sebagian mereka, tapi ini ada padanya dengan sanad Ishag. Dan Al-Hafizh Oathbu 
Ad-Din telah memperlihatkan adanya kemungkinan bahwa yang ada padanya 
adalah dengan dua sanad. 

1184 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (528), Dan haditsnya dilemahkan oleh Al-Hafizh 
di dalam At-Talkhish (1/211). Syaikh Al-Albani berkata di dalam ta'lignya terhadap 
Sunan Abu Dawud: hadits lemah. 
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Adapun tentang adzan maka perintah untuk mengikutinya adal- 

ah pasti, dan tidak ada keraguan padanya. Inilah faedah dari menam- 

pakkan kata ganti dalam perkataannya, “Seperti yang diucapkan oleh 

muadzin.” 


Zhahir sabda beliau, “Apabila kalian mendengar seruan.” mencakup 
seluruh seruan adzan yang didengar meskipun banyak. 

Demikianlah yang dikatakan oleh para ulama fikih, yaitu menja- 
wab muadzin yang kedua, ketiga, keempat: kecuali jika sudah ditegak- 
kan shalat yang menyeru untuknya. Mereka memberikan alasan bahwa 
tidak dituntut dengan seruan ini. 


Akan tetapi zhahir hadits ini adalah umum, karena meskipun 
kamu sudah menunaikannya sesungguhnya hadits ini tidak bersi- 
fat khusus, dan itu adalah dzikir yang seseorang akan mendapatkan 
balasan dari dzikir tersebut. 


Sabda beliau, “Ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh muadzin.” 
Dikecualikan darinya dengan keterangan yang terdapat di dalam ri- 
wayat lain bahwa pada kalimat, “Hayya 'alash-shalaah.” Jawaban di- 
ucapkan dengan ucapan Laa haula walla guwwata illa billah (tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan kehendak Allah). 

Begitu juga pada kalimat, “Hayya 'alal-falaah.” Tidak boleh me- 
ngucapkan seperti apa yang diucapkan oleh muadzin, tapi mengu- 
capkan laa haula walaa guwwata illa billah"'” karena seorang muadzin 


1185 Lihat: Al-Mubdi' (1/330), Al-Furu' (1/281), Kasysyaf Al-Dina” (1/245), Syarhu 
Muntaha AlIradat (1/138), Ar-Raudhu Al-Murbi' (halaman 128). Syaikhul Islam 
berkata di dalam Al-Ikhtiyaaraat, halaman (60). Dan menjawab muadzin kedua 
maka perbanyaklah dimana dianjurkan yang seperti ini. Sebagaimana dua orang 
muadzin pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

1186 Lihat: Asy-Syarhu Al-Mumti' (2/74) 

1187 Yang menunjukkan demikian adalah riwayat Pata (1/289) (385) (12): 

SA IE s3 dad Ja da 5 J6 IE Ah gi Abal Ip NA ARA 2 
dg & 99 Kari de ay d5 Sai 2 AAN LAS An 
Sy “5 Hip y J8 Aan IE TEA kasi Ju ape past PH 
9 YIe PAMA AK ANA MN PN YO EF 
Eh J3 ali NG de MY 
“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila seorang muadzin mengucapkan: Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
Maka salah seorang diantara kamu mengucapkan Allahu Akbar, Allahu Akbar. Kemudian 
dia mengucapkan: Asyhadu anlaa Ilaaha illa Allah. Ia menjawab, Asyhadu anlaa ilaaha 
illa Allah. Kemudian ia mengucapkan: Asyhadu annaa Muhammad Rasulullah. Ia menja- 
wab, Asyhadu annaa Muhammad Rasulullah. Kemudian ia mengucapkan: Hayya 'ala ash- 
shalaat. Ia menjawab, Laa haula walaa guwwata illa bilah. Kemudian ia mengucapkan: 
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ketika menyeru, “Hayya 'alash-shalaa, Hayya 'alal-falaah.” Makna Hayya 
adalah aku menghadap. Sehingga tidak pantas engkau juga mengu- 
capkan “hayya 'alash-shalah. Hayya 'alal-falaah.” Karena jika engkau me- 
nyeru dengan kalimat anta (kamu) padahal dia sedang memanggil 
kamu, maka akan bertentangan, begitu juga engkau mengucapkan, 
Laa haula walaa guwwata illa billah. Maka seakan-akan lisanmu mengu- 
capkan “Aku telah menjawabnya, tetapi aku memohon kepada Allah 
pertolongan dan menyerahkan urusan hanya kepada-Nya, maka aku 
ucapkan: Laa haula walan guwwata illa billah. 

Berdasarkan penjelasan ini, maka kalimat ini menjadi kalimat per- 
mohonan pertolongan, dan bukan kalimat untuk menunjukkan kese- 
dihan. 

Zhahir hadits ini adalah bahwa seorang muadzin pada waktu 
adzan shubuh jika mengucapkan, “Ash-shalatu khairun min an-naum." 
Maka kamu menjawab, “Ash-shalatu khairun min an-naum.” Karena tidak 
dikecualikan al-hayya'alatain saja. 

Perkataannya di dalam sanad hadits yang kedua, “Sebagian sau- 
dara-saudara kami telah memberitahukan kepada saya.” 


Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (2/93-94): 


Yahya berkata, sebagian saudara-saudara kami telah memberita- 
hukan kepada saya, bahwa ketika ia mengucapkan, Hayya 'alash-shalah. 
Ia menjawab, laa haula walaa guwwata illa billah. Dan ia berkata, begi- 
tulah yang aku telah mendengar sabda ini dari Nabi kalian Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Maka ia memindahkan dengan perkataannya, seperti itu sesuai 
dengan yang sebelumnya, dan kamu telah mengetahui bahwa dia tidak 
membawakan seluruh lafazhnya. 


Hadits ini ada pada kita dari jalur Husyaim yang disebutkan de- 
ngan lengkap, diantaranya: milik Al-Isma'ili dari jalur Mu'adz bin Hi- 
syam, dari ayahnya dari Yahya. Muhammad bin Ibrahim telah men- 
ceritakan kepada kami, Isa bin Thalhah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, kami masuk menemui Mu'awiyah, lalu seorang mu- 
adzin menyeru untuk shalat. Ia mengucapkan, Allahu Akbar, Allahu 


Hayya 'alal-falaah. Ia menjawab, Laa haula walaa guwwata illa billah. Kemudian ia 
mengucapkan: Allahu Akbar, Allahu Akbar. Ia menjawab, Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
Kemudian ia mengucapkan: Laa IHaaha illa Allah. Ia menjawab, Laa Ilaaha illa Allah. dari 
dalam hatinya niscaya masuk surga." 

1188 Lihat: Asy-Syarhu Al-Mumti' (2/84) 
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Akbar, maka Mu'awiyah menjawab, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Dia 
mengucapkan, Asyhadu anlaa Ilaaha illa Allah. Mu'awiyah menjawab, 
Asyhadu anlaa Ilaaha illa Allah. Kemudian ia mengucapkan, Asyhadu 
annaa Muhammad Rasulullah. Mu'awiyah menjawab, Asyhadu annaa 
Muhammad Rasulullah. Yahya berkata, rekan kami telah memberita- 
hukan kepada saya, bahwa ketika dia mengucapkan, hayya 'ala ash- 
shalah. Ia menjawab, laa haula walaa guwwata illa bilah. Kemudian ia 
berkata, begitulah kami mendengar dari Nabi kalian. 

Konteks kalimat ini mencakup beberapa faedah. 

1. Penekanan Yahya bin Abu Katsir bahwa dia telah mendengarnya 
dari Muhammad bin Ibrahim, maka menjadi aman apa yang di- 
takutkan dari pemalsuannya. 

2. Menjelaskan apa yang telah diringkas dari dua riwayat Al-Bu- 
khari. 

3. Perkataannya di dalam riwayat pertama, bahwa suatu ia telah men- 
dengar Mu'awiyah, lalu mengucapkan seperti dia. Pada kalimat 
ini terdapat susunan kalimat yang dihapus, penjelasannya adalah 
bahwa ia telah mendengar Mu'awiyah mendengar muadzin pada 
suatu hari, maka dia mengucapkan seperti yang diucapkannya. 

4. Tambahan di dalam riwayat Wahb bin Jarir tidak hanya sendiri da- 
lam mengikuti Mu'adz bin Hisyam. 

5. Perkataannya, Yahya berkata, bukan komentar Al-Bukhari seba- 
gaimana yang diklaim oleh sebagian mereka, tapi itu ada padanya 
dengan sanad Ishag. 

Al-Hafizh Outhbu Ad-Din memperlihatkan kemungkinan bahwa 
yang ada padanya adalah dengan dua sanad, kemudian Ishag ini tidak 
dinisbatkan: dan dia adalah Ibnu Rahawaih, begitu juga Abu Nu'aim 
telah menekankannya di dalam Mustakhraj-nya. 

Ia mentakhrijnya dari jalur Abdullah bin Syirawaih. 

Adapun yang samar, yang telah diberitahukan oleh Yahya dari 
Mw'awiyah, maka aku tidak berhenti sedikitpun pada jalur-jalur lain 
untuk menentukannya. 

Al-Karmani telah meriwayatkan dari selainnya bahwa yang di- 
maksud oleh Al-Auza'i padanya terdapat koreksi: karena zhahirnya 
bahwa yang mengatakan demikian kepada Yahya yang telah mem- 
beritahukannya dari Mw'awiyah, dari mana keselarasan periode Al- 
Auza'i dan periode Mu'awiyah?! 
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Menurut keyakinan kuatku bahwa dia adalah Algamah bin Wag- 
gash, meskipun Yahya bin Abi Katsir telah bertemu dengannya, jika 
tidak maka salah satu dari kedua anaknya, yaitu Abdullah bin Alga- 
mah atau Amr bin Algamah. Sesungguhnya aku mengatakan demikian 
karena aku telah mengumpulkan jalur-jalurnya dari Mu'awiyah, maka 
aku tidak mendapatkan tambahan ini tentang penyebutan al-haugalah 
(La Hala wala Juwwata Illa Billak) kecuali dari dua jalur. Pertama: dari 
Nahsyal At-Tamimi dari Mu'awiyah dan ini ada pada Ath-Thabrani 
dengan sanad palsu. Kedua, dari Algamah bin Waggash darinya. An- 
Nasa'i telah mentakhrijnya dan lafazh ini miliknya, Ibnu Khuzaimah 
dan selain mereka berdua dari jalan Ibnu Juraij, Amr bin Yahya telah 
mengabarkan kepada saya, bahwa Isa bin Umar telah mengabarkan- 
nya dari Abdullah bin Algamah bin Waggash, dari ayahnya, ia berka- 
ta, sesungguhnya miliknya yang ada pada Mu'awiyah, “Ketika mu- 
adzin mengumandangkan adzan, maka Mu'awiyah mengucapkan apa 
yang diucapkan muadzin. Hingga ketika muadzin mengucapkan hayya 
'alaash shalah. Ta menjawab, laa haula walaa guwwata illa billah. Ketika dia 
mengucapkan hayya 'ala al-falaah, ia menjawab laa haula walaa guwwata 
illa billah. Dan setelah itu ia menjawab seperti apa yang diucapkan oleh 
muadzin, kemudian berkata, aku mendengar sabda Rasulullah seperti 
itu. 

Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya dari jalur Yahya Al- 
Oaththan, dari Muhammad bin Amr bin Algamah, dari ayahnya dari 
kakeknya, ia berkata, aku berada di sisi Mu'awiyah, lalu ia menyebut- 
kan seperti sebelumnya dan konteksnya lebih jelas darinya. 

Dengan beberapa riwayat ini menjadi jelas bahwa menyebutkan 
al-haugalah untuk jawaban “Hayya 'alal falaah” telah diringkas dalam 
hadits bab ini berbeda dengan apa yang dipegang oleh sebagian ula- 
ma yang berhenti pada zhahirnya, dan bahwa “Ilaa” dalam perkataan- 
nya pada jalur pertama, maka ia menjawab seperti yang diucapkannya 
hingga asyhadu anlan Ilaaha illa Allah dengan makna ma'a (bersama) se- 
perti firman Allah Ta'ala, 


Bp EA et AA au 

DO Kei AASET, 

“dan janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu...” (OS: An- 
Nisaa': 2) 

Imam Muslim telah menukil dari hadits Umar bin Al-Khaththab 

seperti hadits riwayat Mu'awiyah. Sesungguhnya Al-Bukhari tidak 
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menukilnya karena perbedaan yang terjadi pada maushul dan mur- 
salnya, sebagaimana yang diisyaratkan Ad-Daraguthni, dan Muslim 
“ tidak menukil hadits Mu'awiyah, karena tambahan yang dimaksud 
darinya bukan ada pada syarat shahih karena terdapat kerancuan pa- 
danya, akan tetapi apabila salah satu dari dua hadits dilebur kepada 
hadits lain maka menjadi kuat. 


Di dalam bab ini juga dari Al-Harits bin Naufal Al-Hasyimi dan 
Abu Rafi', dan dua periwayat ini ada pada Ath-Thabrani dan selainnya, 
dan dari Anas pada Al-Bazzar dan selainnya. 

Akan tetapi, bagaimana juga maka kesimpulannya yang masyhur 
adalah mengucapkan seperti yang diucapkan muadzin kecuali pada al- 
haya'alataini (hayya 'alash shalah dan hayya alal falah) maka mengucap- 
kan, laa haula walaa guwwata illa billah. 


Telah ditetapkan dalam sunnah bahwa apabila sedang ada hujan 
besar, maka dibolehkan bagi muadzin untuk mengucapkan ganti dari 
al-hay'alatain: shalluu fi rihaalikum (shalatlah di tempat-tempat kalian)."” 
Jika dikatakan, apakah menjawab muadzin hukumnya wajib atau 
sunnah, dan apakah harus memotong bacaan Al-Gur'an untuk mern- 
jawab seruan muadzin? 


Jawabnya: Menjawab seruan muadzin tidak wajib menurut pen- 
dapat yang kuat dan dipegang oleh Jumhur ulama"? karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Malik bin Al-Huwairits 
dan orang yang bersamanya, 5451 :SI 53g5 tah 0,45 8 "Apabila 
sudah datang waktu shalat, maka hendaknya salah seorang diantara kamu me- 
nyuarakan adzan.” dan beliau tidak bersabda, “Dan hendaknya yang 
lain menjawabnya.” 


Pendapat yang benar adalah menjawab seruan adzan tidak wa- 
jib''2, memang benar bahwa hukum asal untuk suatu perintah adalah 
wajib, tapi keadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunda 


1189 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (632) dan Muslim (697) (22, 23, 24) 

1190 Lihat: Al-Mugkni (2/85, 86), Mausu'ah Fighi Al-Imam Ahmad (2/105, 106), Mughni 
Al-Muhtaj (1/140), Al-Um (1/88), Ad-Darariy Al-Mudhiyah (89, 90), Subul As-Salam 
(1/126), dan Nai! Al-Authar (2/36, 37) 

1191 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (631) dan Muslim (674) (292) 

1192 Al-Hanafiyah, Ahlu Azh-Zhahir dan Ibnu Wahb berpendapat wajib menjawab. 

Lihat: Nail Al-Authar (2/36). 
Ibnu Hazm berkata di dalam Kitab Al-Muhalla (3/148): barangsiapa yang men- 
dengar muadzin maka hendaknya ia mengucapkan seperti yang diucapkan oleh 
muadzin, dari awal hingga akhir, baik pada selain shalat atau pada shalat fardhu 
atau sunnah. Selain ucapan muadzin: Hayya 'alash shalah, hayya 'alal falah. 
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penjelasannya dari waktu yang dibutuhkan adalah memalingkannya 
dari perintah yang menunjukkan wajib, karena sesungguhnya mereka 
itu datang sebagai utusan, maka harusnya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajarkan mereka untuk setiap apa yang diwajibkan kepa- 
da mereka, maka bagaimana beliau bersabda kepada mereka, “Apabila 
sudah datang waktu shalat, maka hendaknya salah seorang diantara kamu me- 
nyuarakan adzan.” Dan beliau tidak menyebutkan untuk menjawab. 

Tidak terdapat pada kita satu kaidah yang mengatakan, bahwa 
tidak disebutkan sesuatu bukan berarti penyebutan untuk tidak ada, 
karena disini akan bertentangan dengan kaidah, “Menunda penjelasan 
pada waktu yang dibutuhkan adalah satu hal yang mustahil.” 

Apakah orang yang sedang shalat harus menjawabnya? 

Jawabnya: Yang benar adalah tidak wajib baginya menjawab" 
karena hal ini akan mengganggu shalatnya"“# dan tidak terdapat ke- 
terangan tetap dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk orang 
yang terkalahkan oleh waswas atau setan melontarkan waswas da- 
lam hatinya untuk mengucapkan, a'udzu billahi min asy-syaithaan ar- 
rajiim"# dan beliau juga tidak menetapkan Mu'awiyah bin Al-Hakam 
atas perkataannya, alhamdulillah pada waktu bersin": karena ini satu 
kalimat sehingga tidak berpengaruh, akan tetapi seandainya mengiku- 
ti muadzin, maka dia akan berbicara dengan banyak kalimat, sehing- 
ga menyibukkan shalatnya. 


1193 Lihat: Al-Mughni (2/88), Mausu'ah Fighi Al-Imam Ahmad (3/111), Nail Al-Authar 
(2/36), Al-Kafi (1/106) dan Syarah An-Nawawi “ala Muslim (4/88). 
1194 Al-Bukhari telah meriwayatkan (1199, 1216, 3875) dan Muslim 2/ 382) (538) (4), 
Lag Gi la ALAN GA da SEA Ja dn Ji 5 da gia SIB papa Bert ag 2 je 
GB ul P3 Daan Oke le Mpasi tg 3 dia ala tia GAS S0 32 
KEL SAN 
“Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “kami mengucapkan salam kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau sedang dalam shalat, lalu beliau menjawab 
salam kami, ketika kami kembali dari sisi An-Najasyi, kami mengucapkan salam kepada 
beliau dan beliau tidak menjawabnya, maka kami berkata, “Wahai Rasulullah! Dulu kami 
mengucapkan salam kepada engkau di dalam shalat, lalu engkau menjawabnya. “Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam shalat terdapat kesibukan.” 
Asy-Syaukani berkata di dalam Nail Al-Authar (1/36): jelas sekali bahwa hadits, 
“Sesungguhnya di dalam shalat terdapat kesibukan.“ adalah dalil makruh - artinya 
makruh menjawab seruan muadzin pada saat sedang shalat - dan ini dikuatkan 
oleh tidak maunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab salam pada waktu 
shalat, padahal salam lebih penting untuk dijawab daripada adzan. 
1195 Diriwayatkan oleh Muslim (4/1728) (2203) (68), dari hadits Utsman bin Abi Al- 
“Ash Radhiyallahu Anhu 
1196 Diriwayatkan oleh Muslim (537) (33) 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menjauhkan permasalahan 
ini, dan berkata, sesungguhnya orang shalat mengucapkan setiap dzi- 
kir yang didapat sebabnya dan dia dalam shalat, baik adzan, bersin, 
terkena waswas dalam shalat atau sebab lainnya."” Akan tetapi yang 
benar adalah bahwa setiap yang menyibukkan, maka tidak boleh di- 
ucapkan. 

Adapun bacaan Al-Gur'an maka tidak diragukan lagi harus me- 
motongnya karena untuk menjawab muadzin, karena membaca Al- 
Our'an tidak akan luput sedangkan menjawab muadzin akan luput jika 
telah berlalu waktunya."? 


Para ulama mengecualikannya apabila berada di dalam kamar 
mandi, maka tidak boleh menjawab adzan''?, tetapi apakah menggadha 
apa yang telah luput atau tidak menggadha? 


Jawabannya, seandainya waktunya lama, maka tidak menggadha- 
nya, jika waktunya sebentar maka hendaknya menggadhanya.!” 


ppobok 


1197 Lihat: Al-Ikhtiyaraat Al-Fighiyah milik Syaikhul Islam (halaman 60) 

1198 Lihat: Al-Mughni halaman (88), Mausu'ah Fighi Al-Imam Ahmad (3/111), Al-Kafi 
(1/106) dan Al-Majmu' (3/125) 

1199 Lihat: Al-Inshaf (1/95, 426), Syarhu Muntaha Al-iradaat (1/138), Kasysyaf Al-Jana' 
(1/245), Mathalib Uli An-Nuha (1/202), Al-Majmu' (3/125), dan Syarhu An-Nawawi 
'ala Shahih Muslim (4/88). 

1200 Lihat: Syarhu Muntaha Al-Iradaat (1/138), Kasysyaf Al-Oina' (1/245), Mathalib ti An- 
Nuha (1/202), dan Al-Majmu' (3/125) 
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614. Ali bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'aib bin 
Abi Hamzah telah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Al- 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang pada waktu mendengarkan 
seruan adzan mengucapkan, “Allahumma Rabba hadzihi ad-da'wati at- 
taammati wa ash-shalaati al-gaa“imah aati Muhammad al-wasiilah wa al- 
fadhiilah wab'atshu magaaman mahmud al-ladzi wa'attah. “(Ya, Allah, 
Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat yang didirikan. 
Berilah wasilah dan fadhilah kepada Muhammad. Dan bangkitkanlah 
beliau pada magam terpuji yang telah Engkau janjikan). Maka dia akan 
mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat.” 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab do'a ketika adzan“ Tidak mengatakan se- 
telah adzan, karena lafazh hadits kemungkinan terjadi ketika adzan 
pada saat mendengarnya atau ketika selesainya, akan tetapi terdapat 
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keterangan yang menunjukkan bahwa mengucapkan dzikir ini ada- 
lah setelah selesai adzan, yaitu apabila selesai mengucapkan shala- 
wat untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian membaca do'a 
tersebut.?1 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hiina yasma'u an-nidaa”.” 
An-nidaa” adalah adzan (pada saat mendengar adzan), ini mencakup 
apabila mendengarnya dengan perantara atau dengan tanpa peranta- 
ra. Apabila seseorang mendengarnya lewat pengeras suara atau lewat 
siaran radio, dan dia mendengarnya adzan dikumandangkan lewat 
udara maka harus menjawabnya. Adapun jika mendengar sesuatu 
yang terekam maka tidak harus menjawabnya, karena rekaman ada- 
lah merupakan pengulangan suara sebelumnya, dan bukan termasuk 
adzan. 

Oleh karena itu tidak sah adzan hanya dengan suara rekaman ka- 
set yang berisi adzan, karena yang dimaksud adalah bukan suara rang- 
kaian adzannya, tetapi yang dimaksud adalah sisi ibadahnya kepada 
Allah dengan adzan ini. Dalilnya adalah sabda beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Apabila sudah hadir waktu shalat, maka hendaknya salah se- 
orang diantara kamu menyuarakan adzan.” dan kaset ini adalah hasil 
dari beberapa hari sebelum datangnya waktu shalat, atau bulan atau 
bahkan tahun. 

Perkataannya, “Allahumma Rabba hadzihi ad-da'wati at-taammah" te- 
lah disebutkan penjelasan tentang lafazh, “Allahumma. 9 


Perkataannya, “Rabba hadzihi ad-da'wati at-taammah." Ad-da'wah at- 
taammah adalah seruan muadzin, itu adalah panggilan sempurna yang 
terbangun pada keagungan Allah, kesaksian untuk-Nya dengan tau- 
hid, dan untuk Rasul-Nya dengan risalah kerasulan, dan untuk ajakan 
kepada shalat dan ajakan kepada kemenangan adalah tujuan untuk 
menjadi sempurna. 

Perkataannya, “Wa ash-shalati al-gaa'imah.” Para ulama berkata, 
maknanya adalah yang akan didirikan. Ada yang mengatakan makna 
al-gaa'imah adalah yang didirikan oleh kaum muslimin, dan yang di- 
maksud adalah bukan shalat yang akan datang. Berdasarkan penjela- 
san ini maka al-gaa'imah benar-benar melakukan, karena shalat pada 


1201 Diriwayatkan oleh Muslim (384) (11) 
1202 Telah ditakhrij sebelumnya. 
1208 Telah ditakhrij sebelumnya. 
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kaum muslimin senantiasa didirikan baik yang sudah lewat atau yang 
akan datang. 

| Adapun jika maksud shalat yang akan hadir maka al-gaa 'imah di- 
sini maknanya yang akan didirkan. 

Perkataannya, “Aati Muhammad al-wasiilah.” Aati maknanya adalah 
berilah. Objek pertamanya adalah Muhammad dan keduanya adalah 
al-wasilah. 

Yang dimaksud dengan “Muhammad” Disini adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau tidak diberi sifat kerasulan, ka- 
rena bentuknya khabar, sedangkan khabar tidak apa-apa untuk dise- 
butkan padanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hanya nama- 
nya, adapun jika seseorang memanggilnya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka dia memanggilnya dengan julukannya. Allah Ta'ala berfirman, 


E yor d ae TAG .. ra AG 

(Wp) Kam Sam In PEN KENA 

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu 

seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)...” (OS. An- 
Nuur: 63) 

Seandainya sebagian kalian memanggil sebagian lain, wahai Ab- 
dullah, wahai Muhammad. Maka janganlah kalian jadikan panggilan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diantara kalian seperti itu, akan 
tetapi ucapkanlah, wahai Rasulullah, wahai Nabi Allah. 

Perkataannya, “Al-wasilah wa al-fadhilah." Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menafsirkan al-wasilah adalah tempat derajat tertinggi di surga. 
Dan bahwa derajat tersebut tidak sepantasnya terjadi melainkan untuk 
hamba dari hamba-hamba Allah. Beliau bersabda, “Dan aku berharap 
agar itu adalah aku. “1 

Al-fadhilah adalah athaf (kata yang bersambung) kepada al-wasilah, 
karena al-wasilah terjadi untuk katagori tempat dan al-fadhilah terjadi 
untuk kategori keadaan, maka terkumpul untuk beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam antara tempat dan kesempurnaan yang kokoh. 

Perkataannya, “Wab'atshu magaam al-mahmudah al-ladzi wa'adtahu.” 
janji ini disebutkan dalam firman Allah Azza wa Jalla: 


1204 Lihat: Al-Fath (2/95), "Umdah Al-Oari (5/122), dan Syarhu As-Suyuthi 'ala Sunan An- 
Nasa'i (2/27). ' 
1205 Diriwayatkan oleh Muslim (384) (11) 
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ab he nee korg - 
(ay KASUS EM AAN ARE ab ag 3 An Jali 543 
“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajud (sebagai suatu ibadah) 
. tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke ji yang 
terpuji.” (OS. Al-Israa': 79) 


Lafazh g.e “mudah-mudahan” disini bukan untuk berharap, tetapi 
untuk perealisasian. Oleh karena itu, para ulama berkata, apabila Allah 
berfirman di dalam Al-Gur'an, z6 “mudah-mudahan” maka itu nyata 
terjadi. 26 

Perkataan ini dibuktikan dengan hadits ini, karena ini dijadikan 
sebagai janji dari Allah. 

Al-magam al-mahmud (tempat yang terpuji) yang dijanjikan kepada 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah magam yang tidak diperun- 
tukkan untuk selainnya: maka dari mulai makhluk yang pertama dan 
makhluk yang terakhir semua memujinya, yang demikian ini adalah 
syafa'at al-uzhmaa (syafaat yang besar) 

Asy-Syafa'at Al-'Uzhmaa adalah manusia pada hari kiamat akan di- 
bangkitkan, lalu mereka menjumpai kesusahan dan kesedihan yang 
tidak sanggup mereka pikul, sehingga sebagian mereka berkata kepa- 
da sebagian lain, “pergilah menemui Adam”. Maka mereka pergi, 
tapi Adam mengutarakan keberatannya, kemudian menemui Nuh, 
beliau juga berudzur, kemudian menemui Ibrahim beliau juga me- 
nyatakan keberatannya, lalu menemui Musa, beliau juga menyatakan 
keberatannya, lalu menemui Isa sebetulnya beliau tidak menyatakan 
keberatannya akan tetapi mengalihkannya kepada orang yang lebih 
utama darinya, beliau mengatakan, temuilah Muhammad. Lalu me- 
reka mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau 
memberikan syafa'at. Kemudian Rabb Azza wa Jalla turun untuk me- 
mutuskan perkara diantara hamba-hamba-Nya sehingga diputuskan 
perkara pada mereka.'” 

Perkataannya, “Hallat lahu syafaa'ati yaum al-giyamah." Hallat adalah 
jawaban “Man” syarthiyah di awal hadits dalam sabda beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Man gaala hiina yasma'”” (Barangsiapa berkata pada 
saat mendengar). 


1206 Lihat: Tafsir Ath-Thabari (10/94) dan Tafsir Ibnu Katsir (2/342) 
1207 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7510) dan Muslim (193) (322, 326) 
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Perkataannya, “Syafa'atii” Asy-syafa'at menurut bahasa adalah 
membuat witir ganjil menjadi genap. Jika kamu sandarkan kepada 
satu orang dari orang kedua maka dikatakan syafa'ahu (telah meng- 
genapkannya), dan jika satu orang kamu sandarkan kepada tiga maka 
dikatakan syafa'aku (telah menggenapkannya). 

Menurut istilah adalah menjadi perantara untuk orang lain de- 
ngan menarik manfaat atau mencegah mudharrat. Maka syafa'at Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk penduduk surga agar mereka me- 
masukinya, adalah bentuk perantara untuk mendapatkan manfaat" 
dan syafa'atnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk penduduk 
mahsyar agar diputuskan perkaranya kepada mereka sehingga mereka 
bisa terbebas, maka ini adalah bentuk mencegah mudharrat.?” 

Ketahuilah bahwa syafa'at ada dua macam : 

1. Umum 

2. Khusus 
Syafa'at khusus adalah terjadi untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, bukan untuk selainnya. Syafa'at ini ada tiga macam: 

1. Syafa'at beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk manusia yang ada 
di padang mahsyar agar diputuskan perkara diantara mereka. 

2. Syafa'at beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk penduduk surga 
agar dibukakan bagi mereka sehingga mereka memasukinya.'3! 

3. Syafa'at beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk pamannya Abu 
Thalib agar diringankan baginya, karena tidak ada seorang pun 
yang dapat memberi syafa'at untuk orang kafir agar diterima ke- 
cuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau 
memberi syafa'at agar diringankan adzab untuk pamannya.'7? 
Tiga macam syafa'at ini adalah khusus untuk Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam, dan tidak terjadi untuk orang lain. 

Jika ada yang berkata, kenapa Abu Thalib dikhususkan untuk di- 
beri syafa'at? Apakah karena paman Rasul Skallallahu Alaihi wa Sallam? 

Jawabnya: Bukan. Karena seandainya alasannya ini niscaya Abu 
Lahab berhak untuk mendapatkan syafa'at, tetapi alasannya adalah 


1208 Diriwayatkan oleh Muslim (196) (320) 

1209 Telah ditakhrij belum lama ini. 

1210 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7510) dan Muslim (193) (322, 326). 
1211 Diriwayatkan oleh Muslim (196) (330). 

1212 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6564) dan Muslim (210) (360). 
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bahwa Abu Thalib senantiasa membela Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, menguatkan dakwahnya dan membenarkannya, akan tetapi 
dia terhalangi untuk tunduk dan menerima. Sesungguhnya dia berkata 
dalam untaian bait sya'ir lamiyah yang masyhur — yang dikomentari 
oleh Ibnu Katsir: berhak untuk ditempatkan pada tujuh tempelan yang 
ditempelkan orang Ouraisy di Ka'bah, karena itu adalah syair yang 
besar'?3 Abu Thalib berkada di dalam syair ini: 


“Mereka telah mengetahui bahwa anak kami bukan orang yang 
didustakan di tengah-tengah kami dan tidak membawa perkataan-perkataan 
batil 4124 


Dia juga berkata, 


“Dan mereka telah mengetahui bahwa agama Muhammad adalah 
termasuk agama yang paling baik di dunia, seandainya bukan karena 
kecaman atau menghindar celaan niscaya aku akan melihat diriku bermurah 
hati dengan hal itu" 


Ini adalah pembenaran dari dia. Akan tetapi dia tidak tunduk dan 
menerima. Oleh karena itu, diterlantarkan pada saat meninggal, dan 
diakhiri dengan su'u al-khatimah.!"'6 Jika demikian, maka syafa'at yang 


1213 Ibnu Katsir berkata di dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah (3/57) setelah menyebut- 
kan syair lamiyah milik Abu Thalib: ini adalah syair yang bagus dan fasih sekali, 
tidak sanggup untuk mengucapkannya melainkan orang yang dinisbatkan kepa- 
danya, lebih jantan daripada mu'allagat sab'ah (tujuh bait yang digantungkan di 
ka'bah), dan lebih fasih dalam menunaikan maknanya pada keseluruhannya. 

1214 Bait ini termasuk bait yang panjang, ada di dalam dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah 
(3/57), Thabagaat Asy-Syaf'iyah Al-Kubra (1/87), Khazanatu Al-Adab Li Al-Baghdadi 
(2/66), dan Al-Hamasah Al-Maghribiyah (1/104). 

1215 Dua bait ini termasuk bait al-kamil at-taam, keduanya ada di dalam Al-Bidayah wa 
An-Nihayah (3/42), Thabagaat Asy-Syaf'iyah Al-Kubra (1/88), Khazanatu Al-Adab Li 
Al-Baghdadi (2/67), dan Lisan Al-Arab (5/144) 

1216 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah (3884, 4675, 4772), dan Muslim (1/45) 
(24) (39) Dari Sa'id Sa'id bin Al-Musayyab dari ayahnya, bahwa tatkala ajal ham- 
pir menghampiri Abu Thalib, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya, 
yang saat itu disisinya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah bin Al- 
Mughirah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai paman, 
ucapkanlah Laa Ilaaha illaliah, satu kalimat yang dapat engkau jadikan hujjah di 
sisi Allah. “Abu Jahat dan Abdullah bin Abi Umayyah menyela, “Wahai Abu 
Thalib, apakah engkau tidak menyukai agama Abdul Muththalib? “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terus-menerus menawarkan kalimat ini kepadanya dan 
mengulang-ulangnya perkataan ini, hingga pernyataan terakhir yang diucapkan 
Abu Thalib adalah, tetap berada pada agama Abdul Muththalib dan enggan untuk 
mengucapkan lag ilgaha illallah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demi Allah, aku benar-benar akan memokon ampunan bagimu wahai paman selagi aku 
tidak dilarang melakukannya” lalu turun ayat, 


exe nat Gaga me ch AD, KL z3 PE AK selai yA KPA Ku 
AA aa SG IN Ba IK EGA GI KT 
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diizinkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuknya bu- 
kan karena dia pamannya, tetapi karena alasan yang dilakukannya be- 
rupa pembelaan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan syafa'at untuknya hingga 
dia berada di neraka yang dangkal, sambil mengenakan sandal yang 
mendidihkan otak kepalanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalau 
tidak karena aku, tentu dia berada di tingkatan neraka yang paling bawah.” 

Adapun syafa'at umum adalah diperuntukkan untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang lain dari para Nabi, orang-orang 
yang berkata benar, orang yang mati syahid, orang-orang yang shalih. 
Ini adalah syafa'at untuk orang yang berhak masuk neraka agar tidak 
memasukinya.128 Dan untuk orang yang sudah masuk agar dikeluarkan 


“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman PENA baca 
Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum kerabatnya), setelah 
jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam.” (OS: At- 
Taubah: 113). Allah juga menurunkan ayat tentang Abu Thalib, dan Dia berfir- 
man kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ON In Work NS LA sono 

“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (OS: Al-Oashash: 56) 

1217 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6208) dan Muslim (209) (357). 
Syaikh ditanya, Apakah Rasulullah memberikan syafa'at untuk kedua orang- 
tuanya pada hari kiamat, sebagaimana beliau memberikan syafa'at kepada pa- 
mannya? 
Jawab: Tidak. Karena syafa'at untuk pamannya yaitu Abu Thalib bukan karena 
hubungan kekerabatan, akan tetapi syafa'at karena pembelaannya terhadap Islam. 
Adapun kedua orang tua Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membela 
islam. Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin 
kepada Allah Azza wa Jalla untuk meminta ampun bagi ibunya tapi beliau tidak 
diizinkan. 
Syaikh juga ditanya, Apakah boleh dianalogikan atas kabar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersama pamannya yaitu Abu Thalib untuk setiap orang yang 
membela islam meskipun dia mati dalam keadaan kafir, karena Rasuluilah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan syafa'at untuknya di hari kiamat? 
Jawabnya: Tidak. Karena ini khusus untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan khusus untuk pamannya, padanya terdapat kekhususan dari sisi orang yang 
memberikan syafa'at dan dari sisi orang yang diberi syafa'at. 

1218Syaikh Ibnu Utsaimin berkata di dalam Kitab Syarhu Al-'Agidah Al-Wasithiyah 
(2/177): Adapun untuk orang yang berhak masuk neraka agar tidak memasuki-nya, 
maka ini telah diambil faedah dari do'anya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk orang-orang mukmin berupa ampunan dan rahumat atas jenazah mereka, 
dan konsekuensi dari hal itu adalah tidak masuk ke dalam neraka, sebagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya, Allah, ampunilah untuk Abu Salamah 
dan angkatlah derajatnya di tempat orang yang mendapat petunjuk. . . " al-hadits. 
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darinya.”"” Begitu juga syafa'at agar Allah mengangkat derajat orang 
yang sudah turun derajatnya, banyak juga keterangannya.!20 Mereka 
memberikan syafa'at dengan do'a, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
— Alaihi wa Sallam, 


Ab IS pt VOA OA SU IE FS SAI ed J5 Ia 
sb Haa G3 
“Tidaklah seorang muslim meninggal lalu ada orang yang berdiri pada 
jenazahnya sebanyak empat puluh orang laki-laki yang tidak berbuat syirik 
kepada Allah sedikit pun, melainkan Allah menerima syafa'at mereka. "21 


Untuk diketahui, bahwa syafa'at tidak akan ada kecuali dengan 
dua syarat: 

Pertama, Izin dari Allah Ta'ala, jika Dia tidak mengizinkan maka 
tidak ada syafa'at, Allah Ta'ala berfirman, 


y -aoh Jisekie ATI sai PA 


Sea Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya....” 
(OS. Al-Bagarah: 255). 


Kedua: Allah Ta'ala ridha terhadap orang yang memberikan syafa- 
'at dan yang diberi syafa'at. Allah berfirman, 


OI AE 


“Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai 
(Allah)....” (OS. Al-Anbiya': 28). Inilah syarat ridha Allah kepada orang 
yang diberi syafa'at. 


1219Syaikh Ibnu Utsaimin berkata di dalam Kitab Syarhu Al-' Agidah Al-Wasithiyah 
(2/177): adapun terhadap orang yang sudah masuk ke dalamnya agar dikeluarkan 
darinya, maka hadits-hadits yang membicarakan masalah ini amat banyak, bah- 
kan sampai pada derajat mutawatir. Dan ulama yang telah membawakan nash 
(teks) mutawatir hadits-hadits ini adalah Ibnu Abi Al-1zz di dalam Syarhu Ath- 
Thahawiyah, halaman (333), Ibnu Hajar di dalam Al-Fath (11/426), lihat hal ini apa 
yang telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7439) dan Muslim (183) (302), lihat juga: 
Syarhu Al-'Agidah Al-Wasithiyah milik Syaikh Al-Fauzan halaman (311) 

1220 Macam syafa'at ini telah ada teksnya dalam Kitab Syarhu Al-' Agidah Ath-Thahawiyah 
halaman (232) secara mutawatir, dari beberapa hadits yang terdapat di sana adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim Rahimahullah, (1/188) (196): dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah orang pertama 
yang memberikan syafa'at di surga... “ al-hadits. 

1221 Diriwayatkan oleh Muslim (948) (59) 
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Adapun orang yang memberi syafa'at, Allah Ta'ala berfirman, 

201, 1 T p 2 LT bak Pa sad ea ea 

Ai S3 ol an de VL ES AAA GBI SAN Gel 0353 

tuli ayat . 

Beng Us va 

“Dan betapa banyak malaikat di langit, syafaat (pertolongan) mereka sedikit 

pun tidak berguna kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi 

siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridai.” (OS. An-Najm: 26). Artinya ridha 
Allah kepada orang yang memberi syafa'at dan yang diberi syafa'at. 


apabak 


€?$ 
OSN agan Yi DG 
dan 241 PA Na ATI A | yak Lgi S5 Pair | 
Bab Melakukan Undian Untuk Adzan | 


| 
“Disebutkan bahwa orang-orang berselisih untuk adzan, maka | 
Sa'ad mengundi sesama mereka."22 | 


dina du kai Ob aa 5 
An de dn dn den iga ang 
ui pasak Haa Tn j6 
YEN JA Koala 315 d Pa Pa 
Te Uu SANA ea su PARA 
615. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Sumay pelayan Abu Bakar dari 
Abi Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seandainya orang-orang mengetahui apa yang ada 
pada adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak akan mendapat- 


kan melainkan harus mengundi niscaya mereka akan mengundi, dan se- 
andainya mereka mengetahui apa yang ada pada shalat zhuhur niscaya 


1222 Al-Bukhari menyebutkan secara mu'allag dengan bentuk tamnridh, dan telah dinu- 
kil Sa'id bir Manshur dan Al-Baihagi dari jalur Abu “Ubaid, dan keduanya dari 
Husyaim dari Abdullah bin Syubrumah, ia berkata,orang-orang pada bersung- 
guh-sungguh giat untuk adzan di Oadisiyah, lalu mereka berselisih dan memper- 
karakannya kepada Sa'ad bin Abi Waggash, maka Sa'ad mengundi sesama me- 
reka. Keterangan ini terputus, oleh karena itu ia menjadikarnya keterangan yang 
mempunyai cacat. 

Lihat: Fathu Al-Bari (2/96), At-Ta'lig (2/265), 266) 
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mereka akan berlomba-lomba mendapatkannya, dan seandainya mereka 


mengetahui apa yang ada pada shalat Isya” dan Shubuh niscaya mereka 
akan mendatanginya walau dengan merangkak. "2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab Melakukan undian untuk adzan.” Istihaam artinya 
undian. Hal ini dilakukan apabila mereka bersungguh-sungguh untuk 
mendapatkannya, dan para shahabat tidak memiliki muadzin tetap. 
Adapun jika mereka memiliki muadzin tetap, maka dialah yang adzan. 
Akan tetapi awal pembahasannya adalah apabila mereka bersungguh- 
sungguh ingin melakukannya, dan tidak ada yang terpilih salah se- 
orang dari mereka, maka mereka harus melakukan undian.'?4 

Ini bukan yang dimaksud dalam bab ini, tetapi yang dimaksud 
adalah anjuran untuk adzan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seandainya orang-orang mengetahui apa yang ada pada adzan 
dan pada shaf pertama..." 


1223 Diriwayatkan oleh Muslim (437) (129) 

1224 Syaikh ditanya, Apabila seseorang membangun masjid,apakah dia memiliki hak 
untuk memilih siapa saja yang berhak untuk menjadi imam atau muadzin atau 
yang lainnya? Apakah hukumnya jika ini sudah terbiasa pada orang-orang? 

Dia menjawab, Apabila seseorang membangun masjid, maka bangunan tersebut 
bukan rumahnya sehingga dia berhak untuk memilih semaunya, dan apabila yang 
membangun adalah kementerian wagaf maka dia tidak berhak untuk masuk ikut 
campur menentukan imam dan muadzin di masjid, sesungguhnya penentuan ter- 
sebut dikembalikan kepada penduduk. Sesungguhnya jika kita membuka pintu 
ini niscaya akan mampu setiap orang yang kacau pikirannya dan memiliki harta 
untuk membangun masjid kemudian menentukan siapa yang dikehendaki dari 
orang-orang rusak tersebut untuk menjadi imam dan muadzin. 

Adapun jika sudah menjadi adat kebiasaan, maka ini adalah kebiasaan yang 
munkar, tetapi seandainya orang yang membangun masjid pelaku sunnah, dan 
dia tidak mungkin membantu pelaku bid'ah dan dia menentukan orang yang 
lurus pada agamanya, maka pada saat itu kita ambil pilihannya, bukan karena dia 
yang menentukannya, tetapi karena yang ditentukan adalah orang yang berhak 
untuk menjadi imam atau muadzin. 

Dia juga ditanya, Apakah disyaratkan syarat tertentu untuk seorang muadzin? 
Dia menjawab, Syarat yang paling penting untuk muadzin adalah memiliki suara, 
mengetahui waktu-waktu shalat, dan seorang yang dapat dipercaya. 

Dia juga ditanya, Apakah disyaratkan untuk setiap imam, muadzin, pembantu 
atau pekerja agar mereka menjadi orang-orang hapal Al-Ouran? Karena sebagian 
pelaku kebaikan mensyaratkan demikian untuk mendirikan masjid? 

Dia menjwab: Barangkali sebabnya adalah - Wallahu A'lam - bahwa seorang imam 
dan muadzin sering terlambat, jika imam dan muadzin terlambat maka pekerja 
atau pembantu menggantikan tempatnya. 
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Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang keutamaan adzan, dan 

orang-orang boleh mengadakan undian untuk menentukan siapa di- 

antara mereka yang akan mengumandangkan adzan? 

Juga terdapat dalil atas lemahnya semangat orang-orang, yang 
apabila sudah masuk waktu shalat setiap orang dari mereka berdiri 
dan berkata kepada orang lain, “Silahkan adzan.” Maka kamu dapat- 
kan mereka menolak adzan dan tidak mengundi untuk melakukan- 
nya, ini tidak diragukan lagi merupakan hal yang dilarang. Maka se- 
pantasnya bagi manusia agar menjadi orang pertama yang melakukan 
adzan pada kaum. 

Faedah dari hadits ini adalah: 

1. Keutamaan shaf pertama, dan orang-orang seandainya mereka 
tidak mendapatkannya kecuali harus dengan cara mengundi nis- 
caya mereka akan melakukan undian. Ini karena keutamaannya. 

2. Keutamaan shalat Zhuhur, Isya” dan Shubuh. At-tahjir adalah sha- 
lat Zhuhur yang dilakukan pada waktu cuaca panas (tengah hari). 
Al-Atamah adalah shalat Isya'. 

Maknanya adalah bahwa seandainya mereka mengetahui pahala 

yang terdapat pada hal-hal tersebut, dan hukuman yang akan di- 

peroleh karena meninggalkannya, niscaya mereka akan menda- 

tanginya meskipun dengan cara merangkak diatas kendaraan. 

3. Anjuran untuk menghadiri shalat Isya", Shubuh dan Zhuhur. 


ababab 


Hm —x 


DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 

Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 
Ahad 
Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 
Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 
Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 
Dirayah 

Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh , 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Allragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 


1017 


SYARAH SHAHIH 
1018 AL-BUKHARI 2 


Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. | 
Idraj 

Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 
Gharib 

Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 
Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 
Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Marfu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 
Isi hadits (redaksi hadits). 
Maudhu' 


Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 
Mauguf 

Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Muw'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 

Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau 'inna'. 
Mu'anan 

Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 

Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 
Mu'dhal 

Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 
Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/ terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


SYARAH SHAHIH 
1020 34 AL-BUKHARI 2 


Mudhtharib 
Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 


. Muhaddits 
Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 


celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 


Muharraf 
Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 


Mukharrij 
Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 


Mukhtalit 
Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 


Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 


Mungalib 
Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 
Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 


Mutabi' 
Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 


Riwayah 

Iimu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 
Sanad 

Lihat Isnad. 
Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-Jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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